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59. KTTAB AWAL MULA PENCIPTAAN 


Mayoritas periwayat menukil seperti di atas, sementara Abu 
Dzar tidak mencantumkan “ basmalah An-Nasafi mengganti kata 
“kitub” dengan “ dzikr ” (penyebutan), dan Ash-Shaghani mengganti 
kata “kitab” dengan “bab-bab”. Adapun maksud penciptaan di sini 
adalah penciptaan makhluk. 


1. Apa yang Disebutkan Dalam Firman Allah, 

<cdp õyft^ yAy yAy 

“Z)a/i Dialah yang Menciptakan (Manusia) dari perm ulaan. 
Kemudian Mengembalikannya (Menghidapkan)nya Kembali. Dan 
Menghidupkan Kembali itu Adalah Lebih Mudalt Bagi-Nya 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 27) 


‘Jj J J ■ Jj JJjy JJ'j jl 

t, o f/ o ^ 0 c ^ f / / ♦ * <> 0/' i /• ^ / 0/ ✓ 

^ LAp L*pLM C ^ J tO-*-***^ ^ 

" ' * ? s* «s 

1 J._P .U_š" tidS"" ijji? 1(0 jäJ) 

''V 1 f 0 I 
, ö^)«A3 (^1 


Ar-Rabr bin Khutsaim dan Al Hasan berkata. “Semuanya 
mudah bagi-Nya”. Kata “ aiman ” (lebih mudah) berasal dari kata 
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“häiri ” dan “ hayyin Sebagaimana kata ^lain" dan “ layyin ”, “mait” 
dan “ mayyit ”, “dhaiq ” dan “ dhayyiq ”. 

Afa ’ayiinaa ; apakah Kami letih ketika menciptakan 
(menghidupkan) kamu dan menciptakan kamu pada penciptaan yang 
pertama. Lughuub: Lelah. Athwaar (tingkatan-tingkatan, batas-batas, 
kadar-kadar) maksudnya tingkatan demikian, tingkatan demikian 
dikatakan, “Adaa thaurahu ”, yakni melampaui batas, tingkatan atau 
kadamya. 1 


; ^ ^ o >• 11 - i ^ ^■»* | " . / ® ® ^ 

■ -» # " ^ •" " ' * " ' 

“ /■ ^ / / •" ^ 

j? v ,, V ° o f: 

c5ur ' ~ !JLÜ ss-bxi ^*13 . ub-pli 

s --A * t s ' i' ‘ ' * ' ) » • ■» » 

aUI ^Iv 3 -ü-li .llLs JH h^llaj 

✓ " -- ^ ' \ ' ' 

. C-SLdj dJ-dL>-lj õl y>£- ij iJlÄŠ 

/ /• S ' 

) s / »* 

O „» 0 I i 

•r 3 ' r 


3190. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Sekelompok 
bani Tamim datang kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, ‘ Wahai 
bani Tamim, bergembiralah kaliari. Mereka menjawab, ‘Engkau telah 
memberi kabar gembira kepada kami, maka berikanlah (buktikan) 
kepada kami (kabar gembira itu)’. Roman wajah Rasulullah SAW 
berubah. Kemudian beliau didatangi oleh penduduk Yaman, maka 
beliau pun bersabda, ‘ Wahai penduduk Yaman, terimalah kabar 
gembira karena bani Tamim tidak man menerimanya\ Penduduk 
Yaman berkata, ‘Kami telah menerimanya’. Laiu Nabi SAW bereerita 
tentang awal mula penciptaan dan Arsy. Kemudian seorang laki-laki 
datang dan berkata, ‘Wahai Imran, hewan tungganganmu terlepas’.” 
(Imran berkata), “Alangkah baiknya sekiranya aku tidak berdiri (untuk 
mencari hewan tunggangan itu)”. 


Maksudnya Aiiah telah menciptakan nianusia dalam beberapa tingkatan kejadian, sebagaimana yang 
diterangkan dalam surali Al Mukmimmn, ayat 12,13.14-cd 
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& J4 ^ Cs£o :Jli i J 0I> ^ 

/o / /✓ ^ ^ ^ // o ^ ; 0/ , / / S / / 

lj_Lsl ijLŽi ^-~«J ^j- 4 «Lii • 4 -r'V^-! i_s^^ C-~IaPj jv-^J ^Ilp 

4^ ^ .(^r) likMi ^ :^U ^ l; ^>5l 

X ✓ X Jjs ✓ “ ^ 

.— J 4 l$4*i 4 M 4^' J-® 1 ' ^ '_4*' : Jläi J*' 4 

* ' " " * * * 

:Jl_5 . 4 ^' ^ üll^ :ljiU .dil J4j ^ ^ :'jJli 

/ / / ^ 

Jrlii j ;_i~, .,di Jfc ü> oir, .# ^ ^ jij in oir 

( j—;! Ij d-biU c~laõ üli* (^Sllš .^jYlj ol_4*^' (J^j (5~** J5" 

* ' * 

JI C-O-ij_i dJll^5 ,i_j! 4^1 l^iji Iili C-illa.jli .^.jo^rJl 

.^c-ir 


3191. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Aku masuk 
menemui Nabi SAW, dan aku mengikat untaku di depan pintu. Laiu 
beberapa orang bani Tamim mendatangi beliau. Nabi SAW bersabda, 
‘Terimalah kabar gembira wahai bani Tamim’. Mereka berkata, 
‘Engkau telah memberi kabar gembira kepada kami maka berikanlah 
kepada kami’ (hai ini terjadi dua kali). Beberapa saat kemudian 
masuklah beberapa orang penduduk Yaman, maka Nabi bersabda, 
‘Terimalah kabar gembira wahai penduduk Yaman, karena bani 
Tamim tidak menerimanya’. Penduduk Yaman berkata, ‘Kami telah 
menerimanya wahai Rasulullah’. Kemudian mereka berkata, ‘Kami 
bertanya kepadamu tentang persoalan ini’. Nabi bersabda, ‘Allah telah 
ada, dan belum ada sesuatu selain Dia, Arsy-Nya di atas air, dan Dia 
menuliskan segala sesuatu pada Adz-Dzikr, dan Dia menciptakan 
langit dan bumf. Tiba-tiba seseorang berseru, ‘Untamu telah pergi 
wahai Ibnu Hushain’. Aku pun berangkat dan temyata unta itu telah 
terhalang oleh fatamorgana. Demi Allah, sungguh aku berharap 
sekiranya aku biarkan saja unta itu.” 
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*- * * ^ j ^ A } J o ' ' * 0 0 s 

JLjä ^U iJ^jJäJ 4JP Aili '-J-~*-«-“‘' lJU l—A g »*i (jjlis L/^ 


jy j^s cjikjs x; ^ u>u asu; (X-j x 4i y i 

J —» <U—~Jj c<läjb>- ^ dJÜi JšjU- jllil J-ä'j äIäJI 


3192. Dari Thariq bin Syihab, dia berkata, “Aku mendengar 
Ümar RA berkata, ‘Nabi SAW pemah berdiri di antara kami, laiu 
beliau mengabarkan kepada kami tentang awal mula penciptaan 
hingga penduduk Surga masuk ke tempat-tempat mereka dan 
penduduk Neraka masuk ke tempat-tempat mereka. Hai itu dihafal 
oleh mereka yang hafal dan dilupakan oleh mereka yang lupa’.” 


JU IjX-j aIIp Aili J-]! Jli : JU aIp Aja! öjj J J 

^ ■< " / " / 


K ' ' * K 

i | * A <| a | , _ ( , _ ^ O x- ^ , /> /> 9 / J 

^ O* 

.aj ^ 5 *^; Uj ül *9 f 3 ' 

/ " / -» / * / */ / 

X ^4 Jlj .IjJJ J oi Xo 4 



3193. Dari Abu Hurairah RA dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Allah ta'ala berfirman, ‘Anak keturunan Adam mencaci 
maki Aku padahal tidak pantas baginya untuk mencaci-Ku. Ia 
mendustakan-Ku padahal tidak pantas baginya untuk mendustakan- 
Ku. Adapun caciannya adalah perkataannya; ‘Sesungguhnya Aku 
memiliki anak\ Sedangkan pendustaannya adalah perkataannya; 
‘Dia tidak dapat mengembalikanku (menghidupkan kembali) 
sebagaimana Dia menciptakanku dari permulaan' ” 


:jXj X J jj J Jj/, JU : JU & ii! J J 

Õi :JjA\ SoIp J ^ Jr jikji in iii 
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3194. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Ketika Allah menetapkan ciptaan maka Dia menulis dalam 
kitab-Nya yang ada pada-Nya di atas Arsy, ‘Sesungguhnya rahmat- 
Ku telah mengalahkan kemurkaan-Ku \” 


Keterangan Hadits ; 

Ar-Rabi’ yang disebutkan di atas adalah Ar-Rabi’ bin Khutsaim. 
Dia berasal dari Kufah dan termasuk salah seorang pemuka tabi’in. 
Sedangkan Al Hasan adalah Al Hasan Al Bashri. 

Maksud perkataan keduanya, “Semuanya mudah bagi-Nya”, 
yakni baik memulai penciptaan maupun mengembalikannya setelah 
dibinasakan. Dengan demikian keduanya memahami kata ‘lebih 
mudah’ pada ayat tersebut bukan dalam rangka perbandingan, tetapi 
sekadar menunjukkan sifat. Hai itu seperti kalimat ‘ Allahu Akbar ’ 
(Allah Maha besar). Begitu pula dengan perkataan seorang penya’ir, 
“Sungguh aku tidak tahu bahwa diriku lebih ketakutan ”, yakni sangat 
ketakutan. 

Atsar Ar-Rabi’ diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh 
Ath-Thabari dari jalur Mundzir Ats-Tsauri. Sedangkan atsar Al Hasan 
diriwayatkan Ath-Thabari dari jalur Qatadah -—aku kira dari Al 
Hasan— dengan lafazh, ts—^ J—O lA — 'A Jjaipfj 


(Mengembalikan penciptaan (setelah dibinasakan) lebih mudah bagi- 
Nya daripada memulai penciptaan itu sendiri, dan semuanya adalah 
mudah bagi Allah). Secara zhahir kata i ahwan' > (lebih mudah) pada 
ayat di atas tetap menunjukkan perbandingan. Pemyataan serupa 
dinukil dari Mujahid seperti diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan 
selairmya. 

Abdurrazzaq menyebutkan dalam tafsimya dari Ma’mar, dari 
Qatadah, bahwa Ibnu Mas’ud biasa membaca ayat itu dengan bacaan, 
js—* <*—IIp jij (dan ia adalah mudah bagi-Nya). Kemudian sebagian 


ulama menukil dari Ibnu Abbas bahwa dhamir (kata ganti) pada 
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kalimat, <«—IIp (baginya) kembali kepada makhluk. Sebab penciptaan 

makhluk di mulai dari setetes air (mani) kemudian segumpal darah 
laiu sekerat daging. Sementara penciptaan kembali setelah 
dibinasakan cukup dengan mengatakan ‘ kun fayakun' (jadilah maka 
jadilah ia). Dengan demikian, proses pengembalian ciptaan adalah 
lebih mudah bagi makhluk. Akan tetapi penafsiran ini tidak terbukti 
berasal dari Ibnu Abbas, tetapi berasal dari Al Kalbi, seperti dikatakan 
Al Farra'. Sebab penafsiran tersebut berkonsekuensi bahwa ayat yang 
dimaksud khusus berkenaan dengan penciptaan makhluk hidup. 
Disamping itu kita tidak akan menemukan apa yang dimaksud oleh 
kata ganti “nya” pada ayat sesudahnya, dalam surah Ar-Ruum ayat 27, 
(Dan bagi-Nya sifat yang Maha tinggi ). 


Ibnu Abi Hatim menukil dari Ibnu Abbas melalui sanad yang 
shahih tentang firman-Nya, 4 —1JL p Oj_Jd ( lebih mudah bagi-Nya). Az- 


Zajjaj berkata, “Manusia diajak berkomunikasi dengan apa yang 
mereka pahami. Karena menurut mereka, mengembalikan ciptaan 
(setelah dibinasakan) adalah lebih mudah dibandingkan 
menciptakannya pada kali pertama. Maka hai itu dijadikan sebagai 
permisalan dan bagi Allah sifat yang Maha Tinggi.” 

Ar-Rabi’ meriwayatkan dari Imam SyafFi —mengenai ayat di 
atas— bahwa dia berkata, “Adapun firman-Nya ''dan ia lebih mudah 
bagi-Nya', yakni dalam hai kemampuan melakukan hai itu, bukan 
berarti ada sesuatu yang besar dan berat bagi Allah. Sebab Allah 
hanya mengatakan ‘ kun ’ (jadilah) kepada sesuatu yang belum ada, laiu 
sesuatu itu menjadi ada”. Pemyataan Imam Syafri ini telah dinukil 
Abu Nu’aim. Hai serupa dinukil pula oleh Ibnu Abi Hatim dari Adh- 
Dhahhak, dan pendapat inilah yang menjadi kecenderungan Al Farra'. 


Ja- • • fr j ji» : Cr* (Kata ‘hain ’ dan 


‘hayyin ’ seperti ‘lain ’ dan ‘layyin ‘mait ’ dan ‘mayyit serta ‘dhaiq ’ 

s* o S 

dan ‘dhayyiq ’). Ketika menafsirkan surah Qaaf ayat 11, äa—li UlS-ij 


(Dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati [kering]). 


Abu Ubaidah berkata bahwa kata “ maitarC ’ dalam ayat tersebut seperti 
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kata ‘ hain ’, dain ’ dan 'dhaiq ’, dimana semua huruf ya' pada kata 
tersebut dapat dibaca tanpa tasydid dan dapat pula dibaca dengan 
tasydid Hai serupa akan disebutkan pula pada akhir tafsir surah An- 
Nahl. 


Sementara dari Al A’rabi disebutkan bahwa bangsa Arab biasa 
menggunakan kata “hain” dan “lain” dalam konteks pujian, dan 
menggunakan lafazh “ hayyin ” serta “ layyin ” dalam konteks celaan. 
Kata “ hain ’ berasal dari kata “ haun ” yang bermakna ketenangan dan 
kewibawaan. Di antara penggunaan kata “hain” dengan makna ini 
adalah firman-Nya dalam surah Al Furqaan [25] ayat 63, LS —ii ’~\ l 

'—'i* Je ( Orang-orang yang berjalan di aias humi dengan rendah 


hali). Berbeda dengan kata “hayyin”. 

(> — Oi tsiUi (iL-iii) (Afa’ayiinaa; apakah 


Kami letih ketika menciptakan [menghidupkan] kamu dan 
menciptakan kamu pada penciptaan yang pertama ). Seakan-akan 
Imam Bukhari hendak mengatakan bahwa kalimat afa 'aiyiinaa 
(Apakah kami letih) dipahami sebagai pertanyaan dalam konteks 
pengingkaran. Maksudnya, sungguh penciptaan pertama tidak 
menjadikan Kami letih ketika Kami menciptakan (menghidupkan) 
kamu kembali. Imam Bukhari tidak menggunakan kata ganti orang 
ketiga demi menyesuaikan dengan lafazh yang tersebut dalam Al 
Qur'an surah An-Najm [53] ayat 32, 'j* il ( Dia 


lebih mengetahui [tentang keadaanjmu ketika Dia menjadikan kamu 
dari tanah). 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
tentang firman Allah dalam surah Qaaf [50] ayat 15, JjV' jikil—i liliM 


(Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama?). Dia 
berkata, “Apakah menghidupkan kamu sebagai ciptaan yang baru 
menjadikan Kami letih, sehingga kamu meragukan akan hari 
kebangkitan?” 

Para ahli bahasa berkata, “Jika dikatakan ‘ ayiitu bil amrV maka 
artinya aku tidak tahu cara menangani urusan ini’. Atas dasar ini pula 
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maka seseorang yang tidak dimengerti perkataannya disebut 'ai 
ayyu 

Lwali' (Lughub: Letih). Ini adalah penafsiran surah Qaaf 

[50] ayat 38, oj—iJ j—« Uj (Dan Kami sedikitpun tidak ditimpa 

* " 

keletihan). Kata “ an-nashab ” sama seperti kata “at-ta^ab” baik dari 
segi pola maupun maknanya. Penafsiran yang dikutip Imam Bukhari 
adalah panafsiran Mujahid, seperti dinukil oleh Ibnu Abi Hatim. 
Kemudian Ibnu Abi Hatim menukil dari Qatadah, “Allah 
mendustakan orang-orang Yahudi atas anggapan mereka bahwa Allah 
beristirahat pada hari ketujuh. Maka Allah berfirman ‘ Dan Kami 
sedikitpun tidak ditimpa keletihan\ 

lj f ijj—lsj ttJLS' i/jk ( Athwaar; tingkatan demikian dan 

tingkatan demikian). Imam Bukhari bermaksud menafsirkan firman- 

O / / 

Nya dalam surah Nuh [71] ayat 14, ( Dia sesungguhnya 

telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian). Kata 
athwaar artinya keadaan-keadaan yang berbeda-beda. Bentuk 
tunggalnya adalah thaur. 

Ibnu Abi Hatim menukil dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas bahwa makna kata athwaar (pada ayat tersebut) adalah 
beberapa tingkatan (fase) penciptaan manusia dari setetes air mani, 
laiu menjadi segumpal daging, dan seterusnya. Pernyataan serupa 
dinukil pula oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbas serta para ahli tafsir 
lainnya. Laiu Ath-Thabari berkata, “Maksudnya adalah perbedaan 
kondisi manusia berupa sehat dan sakit. Ada pula yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah keragaman ras dan bahasa”. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu: 
Pertama, hadits Imran bin Hushain melalui jalur Shafwan. 

^—j j* "jõj s.[sr (Sekelompok bani Tamim datang ). Mereka 

* ' ' ' 

adalah utusan bani Tamim. Waktu kedatangan mereka serta sebagian 
nama mereka akan dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang 
peperangan. 
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_!iJ :\JlJ (Mereka berkata, “Engkau telah memberi kabar 

gembira kepada kami”). Orang yang mengucapkan perkataan ini di 
antara rombongan tersebut adalah Al Aqra’ bin Häbis. Hai ini telah 
disebutkan Ibnu Al Jauzi. 

L_^rj 'j—(Roman wajah beliau berubah). Mungkin karena 

menyesali sikap mereka yang lebih mementingkan urusan dunia, atau 
karena saat itu beliau tidak menemukan sesuatu yang dapat 
melunakkan hati mereka, atau mungkin pula disebabkan dua hai 
tersebut. 

J—oi (Penduduk Yaman mendatangi beliau). Mereka 

adalah suku Asy’ari yang merupakan suku Abu Musa Al Asy’ari. 
Imam Bukhari telah menyebutkan hadits Imran ini disertai keterangan 
yang dapat mendukung kesimpulan tädi. Kemudian tampak bagi saya 
bahwa yang dimaksud penduduk Yaman di tempat ini adalah Nafi’ bin 
Zaid Al Himyari bersama para utusan suku Himyar yang 
menyertainya. Dalil pendapat ini telah saya sebutkan pada bab 
“Kedatangan Suku Asy’ari dan Penduduk Yaman”. Saya telah 
jelaskan pula bahwa penyebutan suku Asy’ari bergandengan dengan 
penduduk Yaman (padahal mereka termasuk bagian dari penduduk 
Yaman) memiliki rahasia tersendiri, yaitu bahwa waktu kedatangan 
suku Asy’ari berbeda dengan kedatangan utusan penduduk Yaman 
yang disebutkan pada hadits di atas, dan masing-masing mereka 
memiliki kisah tersendiri. 

1 jOl (Terimalah oleh kallan berita gembira ). Maksudnya, 

terimalah dariku sesuatu yang akan membuat kalian bergembira jika 
kalian mengambilnya, yaitu surga. Seperti pemahaman tentang agama 
dan pengamalannya. Iyadh meriwayatkan bahwa dalam riwayat Al 
Ashili disebutkan dengan kata “yusraa”. Kemudian Iyadh berkata, 
“Akan tetapi yang benar adalah versi yang pertama (yakni busyraa ).” 

OO y O 

il {Karena ia [bani TamimJ tidak menerimanya). Dalam 

C O y O y 

riwayat lain disebutkan, j* Oi ( Disebabkan ia [bani TamimJ tidak 
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menerimanya ). Namun, ada pula yang meriwayatkan, t—$44 0) (Jika 

ia [bani Tamim] tidak menerimanya). 

'j jIäJ' «-Jj ihJjJ (t lij iii äi i£ö (Nabi SAWmulai 

bercerita tentang awal mula penciptaan dan Arsy ). Maksudnya, Nabi 
SAW bercerita tentang awal mula penciptaan dan keadaan Arsy. 
Seakan-akan mereka bertanya tentang keadaan alam ini (dan makna 
inilah yang lebih kuat). Namun, ada pula kemungkinan mereka 
bertanya tentang jenis makhluk yang pertama. Berdasarkan 
pemahaman pertama, maka pemyataan Nabi SAW berkonsekuensi 
bahwa yang pertama diciptakan dari alam ini adalah langit dan bumi. 
Sementara menurut pemahaman kedua bahwa Arsy dan air lebih 
dahulu diciptakan daripada langit dan bumi. Dalam kisah Nafi’ bin 

X 0 x x ' 

Zaid disebutkan, j —li—» J jt j —p iil iii (Kami bertanya kepadamu 
tentang awal mula urusan ini). 

üJCj Žlür :ijJü (Mereka berkata, “Kami datang untuk bertanya 
kepadamu”). Demikian yang tercantum dalam riwayat Al 

o 

Kasymihani. Sementara dalam riwayat selainnya disebutkan, ill—ir 

Ült—iil (Kami mendatangimu untuk bertanya kepadamu). Dalam 

pembahasan tentang tauhid, Imam Bukhari memberi tambahan, <üäuj 

—!' ^ (Dan kami ingin memperdalam pemahaman tentang agama). 

Lafazh serupa terdapat pula dalam kisah Nafi’ bin Zaid yang baru saja 
kami sebutkan. 

x O X 

li —a jt- (Tentang urusan ini). Maksudnya, keadaan alam 

yang nyata ini. Kata amr (perintah) terkadang digunakan dengan 
makna substansi perintah, urusan, keputusan, motivasi untuk berbuat, 
dan lain-lain. 

f f ( X # % Xx A XX 

«j— f-lf* 4Sj äi oli (Allah telah ada dan belum ada sesuatu 

selain-Nya). Dalam riwayat berikut pada pembahasan tentang tauhid 
disebutkan, <»—Us ^Jj (Dan belum ada sesuatu sebelum-Nya). 

> X 

Sementara dalam riwayat selain Imam Bukhari disebutkan, , 
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JL (Dan tidak ada sesaatu bersamci-Nya). Perbedaan versi ini sangat 

mungkin disebabkan oleh para periwayat yang meriwayatkan dari segi 
makna. Sebab semua riwayat itu bersumber dari satu kisah. Ada pula 
kemungkinan periwayat menukil riwayat ini dari doa Nabi SAW pada 
saat melakukan shalat malam —seperti telah disebutkan dari hadits 
Ibnu Abbas— yaitu, LL_i /—li J jSl' cJ' ( Engkau adalah yang 

pertama, dan tidak ada sesuatu sebelum-Mu). Hanya saja riwayat 
pada bab di atas lebih tegas dalam menafikan. 

Pada hadits ini terdapat dalil bahwa tidak ada sesuatu selain 
Allah, baik air atau arsy maupun selain keduanya. Karena semua itu 
termasuk selain Allah. Adapun makna kalimat, — *1' ( Dan 

arsy-Nya berada di atas air ) adalah bahwa Allah lebih dahulu 
menciptakan air, laiu Dia menciptakan arsy di atas air tersebut. 

Dalam riwayat Nafi’ bin Zaid Al Himyari disebutkan, OUf 
jl * djkŠ / ti Lifi /ih jU *Lh /£■ 

(Arsy-Nya di atas air, kemudian Dia menciptakan qalam [penaj dan 
berfirman, ‘Tulislah apa yang akan terjadi’. Kemudian Allah 
menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di dalamnya))' 
Riwayat ini menegaskan tentang urutan ciptaan setelah arsy dan air. 

>#»j jkj jsr /ih j Li r, .,Lh J* oir, 

(Arsy-Nya di atas air, dan Dia menuliskan segala sesuatu pada adz- 
dzikr, dan Dia menciptakan langit dan bumi). Demikianlah ketika 
perkara ini disebutkan dengan menggunakan kata sambung Avaw' 
(dan). Sementara dalam pembahasan tentang tauhid disebutkan, jL 

o/ —Ui ( Kemudian Dia menciptakan langit dan bumi). Akan 

tetapi kata sambung “teumma” (kemudian) tidak ditemukan kecuali 
ketika menyebutkan penciptaan langit dan bumi. Sementara Imam 
Muslim meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Ümar dari Nabi SAW, 
OLi"j <UL uih ^ oJy /jSl'j /äj 0' J-J j-Ü iil üj 

*llüi J* (Sesungguhnya Allah menetapkan kadar-kadar ciptaan 
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sebelum menciptakan langit dan bumi selama 50 ribu tahun, dan arsy- 
Nya berada di atas air ). Hadits ini menguatkan riwayat yang 
menyebutkan, 'jp jSlij —Lh j—J£- p (Kemudian Dia menciptakan 

langit dan bumi). Yakni menggunakan lafazh yang menunjukkan 
urutan kejadian. 

Catatan : 

Pada sebagian riwayat, hadits tersebut diberi tambahan, Äi» Ol—f 
Oi—f a 1£ U 0*i|i ji>j Yj (Allah telah ada dan tidak ada sesuatu 

bersama-Nya, dan Dia sekarang sebagaimana keadaan-Nya dahulu). 
Akan tetapi tambahan ini tidak ditemukan pada satupun di antara 
kitab-kitab hadits. Masalah ini telah disebutkan oleh Ibnu Taimiyah. 
Namun, tambahan yang tidak tercantum dalam kitab-kitab hadits 
hanya dari kalimat, ... 0^1 yt) (Dan Dia sekarang...). Adapun makna 

kalimat, aü -Jj* Yj Äi» olT (Dan tidak ada sesuatu bersama-Nya), sama 

dengan makna hadits di atas, 0^-4* Yj (Dan tidak ada sesuatu 

selain-Nya). Laiu dalam biografi Nari’ bin Zaid Al Himyari 
disebutkan, ^ Sl Äiil 01—f (Allah telah ada, tidak ada sesuatu 

selain-Nya), yakni tanpa menyebutkan kata sambung “dan”. 

*•'—41 ^ OiTj (Arsy-Nya di atas air). Ath-Thaibi berkata, 

“Ini adalah pembahasan tersendiri; karena sesuatu yang dikatakan 
qadim adalah yang tidak didahului oleh apapun, dan tidak pula 
disaingi. Akan tetapi kalimat ‘ arsy-Nya di atas air\ merupakan 
isyarat bahwa air dan arsy merupakan permulaan alam, karena 
keduanya diciptakan sebelum penciptaan langit dan bumi, dan tidak 
ada sesuatu di bawah arsy saat itu selain air. 

Kesimpulan, bahwa makna umum, “Arsy-Nya di atas air ” 
dibatasi oleh kalimat, “Dan tidak ada sesuatu selain-Nya .” Maka 
keberadaan Allah adalah dari segi azaliyah (yakni ada tanpa 
permulaan) dan keberadaan arsy dan air adalah dari segi huduts (yakni 
ada setelah sebelumnya tidak ada). 


FATHUL BAARI 


13 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Razin 
Al Uqaili dari Nabi SAW, J>j —*Ji J—3 *UJ' JJ ( Sesungguhnya air 

diciptakan sebelum arsy). Imam At-Tirmidzi men-s/?o/?//?-kannya. As- 

^ s> 

Sudi meriwayatkan dalam tafsimya melalui sejumlah sanad, <01t JJ 
*■'—Ui J—J O uli jiJnj {Sesungguhnya Allah belum menciptakan 


sesuatu di antara ciptaan-Nya sebelum air). Adapun riwayat yang 
dinukil Imam Ahmad dan At-Tirmidzi —dan dia men-shahih- 
kannya— dari hadits Ubadah bin Shamith dari Nabi SAW, U> Jji 


o / ^ ^ -• o > - s ^ > S*t> A 

2—iQii ^ j—i (J _Jj 'ja Uj i LJft :Jli ^ i {Yang pertama 


diciptakan Allah adalah qalam (pena). Kemudian Dia berflrman, 
‘Tulislah! ’ Maka ditulislah apa yang akan terjadi hingga hari 
Kiamat). Riwayat ini mungkin untuk digabungkan dengan hadits 
terdahulu, bahwa qalam lebih dahulu diciptakan dibanding ciptaan- 
ciptaan lain kecuali air dan arsy, atau ia merupakan ciptaan pertama di 
antara ciptaan-ciptaan yang di tülis. Seakan-akan dikatakan 
kepadanya, “Tulislah yang pertama diciptakan.” 

" o o Ay ^ ^ s J * * 

Adapun hadits, J—õ*J' ült j_l> U J jt (Yang pertama diciptakan 


Allah adalah akal), tidak memiliki jalur periwayatan yang akurat. 
Kalaupun hadits itu shahih maka dapat digabungkan seperti di atas. 

Abu Ala' Al Hamadani meriwayatkan bahwa para ulama 
berbeda pendapat dalam menentukan mana yang diciptakan lebih 
dahulu; apakah arsy ataukah qalam (pena)? Dia berkata, “Mayoritas 
ulama berpendapat bahwa arsy diciptakan lebih dahulu. Namun, Ibnu 
Jarir dan sejumlah ulama yang sepaham dengannya memilih pendapat 


yang sebaliknya”. Ibnu Abi Hazim meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair 

/ -- s i o JJ A ' 

dari Ibnu Abbas, dia berkata, t^t —p Jš>4it 

: Jläš ?(wiTt U :Jl ii iLJŠTl tjsjih ^s- jäj Jt j,ÜU JlÄi 

o s 6 

ioQh ^°jj ^jj > j> (Allah menciptakan lauh mahfuzh [lembaran yang 


terpelihara] sejauh perjalanan 500 tahun. Laiu Allah berfirman 
kepada qalam [pena] dan saat itu Allah berada di atas arsy , 
‘Tulislah! ’ Qalam berkata, ‘Apakah yang aku tülis? ’ Allah berfirman, 
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Ilmu-Ku tentang ciptaan-Ku hingga hari Kiamat ’. ”). Dia 
menyebutkan riwayat ini ketika menafsirkan surah Al Israa'. Namun, 
tidak ditemukan keterangan bahwa qalam diciptakan lebih dahulu 
daripada arsy, bahkan yang nampak adalah sebaliknya. 

Imam Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Al Asma' Wa Ash- 
Shifat dari Al A’masy dari Abu Azh-Zhibyan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, Lift :JlS U) Lj) U tLLft : il Jiiž iil U J)i 

f'—s® es— ! ! fj—J' dJii j* y* Uj <£ yrd i jjiii {Yang pertama 


diciptakan Allah adalah qalam, laiu Allah berfirman kepadanya, 
‘Tulislah! ’ la berkata, ‘Wahai Rabbku, apakah yang aku tülis? ’ Allah 
berfirman, 'Tulislah qadar (ketentuan)Maka ditulislah apa yang 
akan terjadi sejak hari itu hingga hari Kiamat). 

Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Abu Awanah dari Abu 
Bisyr dari Mujahid, dia berkata, c—luiVj jLüi 

tl—J' j—» {Permulaan ciptaan adalah arsy, air dan hawa, dan 


bumi diciptakan dari air). Cara menggabungkan semua atsar ini 
cukup j elas. 

o * * 0 * 

— 51 J 5 * es® (Menulis segala sesuatu pada adz-dzikr). 

Maksudnya, ditulis pada tempat adz-dzikr (lauh mahfuzh) segala 
sesuatu yang akan terjadi. 

Hadits ini mengandung keterangan mengenai bolehnya bertanya 
tentang awal mula hal-hal yang ada dan membahasnya, juga 
diperbolehkannya orang yang berilmu untuk menjawab masalah- 
masalah itu sesuai pengetahuannya. Namun, mereka juga boleh untuk 
tidak memberi jawaban jika khawatir dapat merusak keyakinan orang 
yang bertanya. 

Hadits ini menjadi dalil bahwa jenis zaman dan macamnya 
termasuk perkara yang huduuts (yakni ada setelah sebelumnya tidak 
ada), dan Allah mengadakan semua makhluk ini setelah sebelumnya 
tidak ada bukan karena faktor tidak mampu bahkan sesungguhnya 
Allah mampu dan berkuasa melakukannya. 
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Sebagian ulama menyimpulkan dari pertanyaan orang-orang 
dari suku Asy’ari dalam kisah ini, bahwa pembicaraan tentang 
ushuiuddin (dasar-dasar agama) dan masalah alam, terus berlangsung 
dalam keturunan mereka hingga mencuat kepermukaan pada Abu 
Hasan Al Asy’ari. Demikian menurut Ibnu Asakir. 

ilU tSilü (Seseorang berseru). Dalam riwayat lain, :<Jlii Jrj 

* 

—kt 1—i (Seorang laki-laki datang dan berkata, ‘ Wahai Imran...\). 

Akan tetapi saya tidak menemukan keterangan tentang nama laki-laki 
tersebut dalam semua riwayat. 

JL —Jt j—jl \—i dl—sätf d—j»i (Untamu telah pergi wahai Ibnu 

Hushain). Maksudnya, terlepas. Dalam riwayat pertama disebutkan, 
dJ—ii?-lj U : Jläi Jrj tiki (Seorang laki-laki datang dan berkata , 

'Wahai Imran, hewan tungganganmu... Maksudnya, kejarlah 
hewan tungganganmu, atau hewan tungganganmu telah pergi. Makna 
kedua ini didukung oleh lafazh pada riwayat yang lain. Aku tidak pula 
menemukan nama laki-laki yang dimaksud. 

olJ-JUl t^jjS fjrij Ja iili (Ternyata unta itu telah terhalang oleh 

fatamorgana). Maksudnya, aku tidak dapat lagi melihat unta tersebut 
karena terhalang oleh fatamorgana. Fatamorgana adalah sesuatu yang 
dilihat pada siang hari di tengah padang pasir yang menyerupai air. 

l —d —°S oiijJ 4ii}i ( Demi Allah, sungguh aku berharap 

sekiranya unta itu aku biarkan saja). Dalam pembahasan tentang 

/ -** y 

tauhid disebutkan, Jši c~ii l$H (Aku biarkan saja ia pergi dan aku 

tidak berdiri [meninggalkan Nabi]). Hai itu karena dia mengira bahwa 
dia berdiri sebelum Nabi SAW menyempumakan ceritanya. 

Saya (Ibnu Hajar) berusaha mendapatkan sambungan cerita 
yang diduga Imran telah luput darinya, hingga akhimya saya 
menemukan kisah Nafi’ bin Zaid Al Himyari. Maka dugaan saya pun 
semakin kuat bahwa tidak ada perkara khusus yang luput dari Imran. 
Sebab dalam kisah Nafi’ bin Zaid Al Himyari tidak ditemukan 
keterangan yang lebih dari apa yang tercantum dalam hadits Imran. 
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* & *» 

Hanya saja pada bagian akhir disebutkan, J—rj j —'(■ * —i/- JIp 

(Allah Azza Wajalla bersemayam di atas Arsy-Nya). 

Kedua, hadits Ümar, “ Rasulullah SA Wpernah berdiri di antara 
kami, lahi beliau mengabarkan kepada kami tentang awal mula 
penciptaan hingga penduduk Surga masuk ke tempat-tempat mere ka.” 

Kebanyakan periwayat menukil hadits ini melalui Isa dari 
Raqabah. Akan tetapi sebagian mensinyalir bahwa dalam sanad 
tersebut tidak lengkap. Ibnu Al Falaki berkata, “Semestinya di antara 
Isa dan Raqabah terdapat seorang periwayat yang bemama Abu 
Hamzah. Demikian yang ditegaskan Abu Mas’ud.” Ath-Thuraqi 
berkata, “Penyebutan Abu Hamzah tidak ditemukan dalam riwayat Al 
Farabri, tetapi dalam riwayat Hammad bin Syakir. Dalam riwayatnya 
dari Imam Bukhari disebutkan, ‘Isa meriwayatkan dari Abu Hamzah 
dari Raqabah...’. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Rumaih 
dari Al Farabri.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hai serupa ditegaskan Abu 
Nu’aim dalam kitabnya Al Mustakhraj. Sementara dia meriwayatkan 
Shahih Bukhari melalui jalur Al Jurjani dari Al Farabri. Jika demikian 
maka perbedaan tersebut berasal dari Al Farabri. Kemudian saya 
dapati bahwa nama Abu Hamzah tidak tercantum pula dalam riwayat 
An-Nasafi. Namun, dia justru mengganti dengan periwayat lain yang 
bemama Dhabbah. Menurut dugaan saya bahwa nama Abu Hamzah 
disisipkan dalam riwayat Al Jurjani, sementara Al Jurjani dinyatakan 
sebagai periwayat yang tidak tehti. 

Isa yang disebutkan dalam sanad hadits di atas adalah Isa bin 
Musa Al Bukhari yang bergelar Ghunjar. Tidak ada riwayatnya dalam 
Shahih Bukhari selain di tempat ini. Riwayat yang dimaksud telah 
disebutkan melalui sanad yang maushul dalam Musnad Raqabah, 
melalui Isa dari Abu Hamzah (yaitu Muhammad bin Maimun As- 
Sukkari) dari Raqabah Ath-Thabarani bin Mashqalah. Hadits ini tidak 
hanya dinukil Isa, bahkan riwayat serupa telah dinukil Abu Nu’aim 
dari Ali bin Al Hasan bin Syaqiq dari Abu Hamzah, hanya saja sanad- 
nya lemah. 
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J — ^ (Hingga penghuni surga masuk). Ini adalah 


tujuan akhir dari perkataan Ümar, “Beliau mengabarkan kepada 
kami.” Yakni, beliau SAW mengabarkan kepada kami tentang awal 
mula penciptaan secara berurutan sampai kabar tentang tempat 
penghuni surga dan neraka. Penggunakan kata kerja pada masa 
lampau (madhi) pada kalimat ini untuk mengungkap kejadian yang 
akan datang adalah bertujuan untuk memberi penekanan bahwa berita 
yang diterima dari Nabi SAW pasti akan terjadi. Karena seharusnya 
kalimat itu berbunyi, “hingga nanti penghuni surga masuk...”. 

Kalimat ini menunjukkan pula bahwa Nabi SAW mengabarkan 
tentang keadaan seluruh makhluk dalam satu kesempatan saja, sejak 
awal penciptaan hingga dibinasakan dan dibangkitkan kembali, 
sehingga mencakup kabar tentang permulaan, kehidupan dan 
kebangkitan. Menjelaskan semua perkara yang luar biasa ini dalam 
satu majlis saja merupakan perkara yang sangat hebat. Disamping hai 
ini adalah sebagai mukjizat, tidak dapat disangkal juga bahwa beliau 
memiliki jawami’ ai kalim (kata-kata singkat tetapi sarat dengan 
makna). 

Hai yang serupa, adalah riwayat yang dinukil At-Tirmidzi dari 
hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata, Jy-J-j Qp 


U>j J— 9 S J '—=^" 'd* öOj ^ J lii tJj jj jJLjj iil 

(►$5* {*•* j^ J*? - ' 3 J Ljjb' *.Oij 4^Jl s-UIjI <U3 Jujujl 

' ' xxx / / / / / / / / / 

:iwjO?Jl ^3 ■ jbJl Ja! j <üi* ^3 Jl3 .UjI jülj 'Hj 

-9 J—> jj i^Jl j jj j ijCaIi ja °p£jj ^j : Jtf ‘j ajj JU3 


(Rasulullah SAW keluar kepada kami dan di tangannya terdapat dua 
kitab. Laiu beliau berkata tentang kitab yang ada di tangan kanannya, 
‘Ini adalah kitab dari Tuhan semesta alam. Di dalamnya terdapat 
nama-nama penghuni surga beserta nama-nama bapak-bapak mereka 
dan kabilah-kabilah mereka, kemudian disebutkan secara garis besar 
akhir dari mereka, mereka tidak akan ditambah dan tidak dikurangi 
sedikitpun ’. Kemudian beliau bersabda tentang kitab yang di tangan 
kirinya sama seperti itu pada penghuni neraka”. Laiu pada bagian 


18 — FATHUL BAARI 


akhir hadits disebutkan, “Beliau mencampakkan kedua kitab itu 
dengan tangannya seraya bersabda, ‘Tuhan kamu telah selesai 
(menetapkan) keadaan para hamba; segolongan berada di surga dan 
segolongan berada di sa ’ir [neraka /).” Sanad hadits ini hasan. 

Adapun letak kesamaannya dengan hadits terdahulu bahwa pada 
hadits pertama diungkapkannya perkara yang panjang dalam waktu 
yang singkat. Sementara pada hadits ini materi yang sangat besar 
dapat ditempatkan pada ruang yang sempit. Secara zhahir, kalimat 
“Beliau mencampakkan keduanya” setelah kalimat, “Di tangannya 
terdapat dua kitab”, menunjukkkan bahwa mereka melihat kitab 
tersebut dengan mata kepala mereka. 

Hadits pada bab ini didukung oleh hadits Hudzaifah yang akan 


disebutkan pada pembahasan tentang qadar, dan didukung pula oleh 
hadits Abu Zaid Al Anshari yang diriwayatkan Imam Ahmad dan 
Muslim, dimana Abu Zaid berkata, — Äj 4^ äi ^ 

'jjifi aä J Jj P UÄÄxi .XiLp ^5 

O ' * ,/ / ' / /0 * / y ' / 4 ° * «x xxi ' x xO * 

C-itP UdÄxi ^44' Jjj ^ ._p»Ji 

L J&\ LJÜPÜ 5;lJt L-i) 0L_r Uj ^4iJi (Rasulullah SAW 


mengimami kami pada shalat Subuh. Laiu beliau naik mimbar dan 
berkhutbah kepada kami hingga datang waktu zhuhur. Kemudian 
beliau turun dan mengimami kami shalat Zhuhur. Setelah itu beliau 
naik mimbar dan berkhutbah. Laiu beliau shalat Ashar dan demikian 
hingga matahari terbenam. Beliau menceritakan kepada kami apa 
yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi. Moka orangyang paling 
mengetahui di antara kami adalah yang paling hafal). Ini adalah 
redaksi riwayat Imam Ahmad. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Sa’id 


dengan dua versi; yaitu secara ringkas dan lengkap. Imam At-Tirmidzi 
juga meriwayatkan dari Abu Sa’id secara lengkap. Dia menyebutkan 
nya dibawah judul bab “Apa yang Dikhutbahkan Nabi SAW Tentang 


hal-hal yang Akan Terjadi Hingga Hari Kiamat”. Laiu dia menyebut 

0 XX S> xA, 1* x ' * J ^ m 

kan hadits tersebut, j*L»j Äi JLe Äi Jj—»j ^ ^4? Jlä 
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4... Žäfly- j__ä 4j *j!| äpdJl ^llä Oj£j Uli> f- JU ^ii Ck?- ^13 li jt^j 

^r-ij (Suatu hari Rasulullah SAW mengimami kami shalat 


Ashar, kemudian beliau SAW bercerita kepada kami dan tidak 
meninggalkan sesuatu pun yang akan terjadi hingga hari kiamat 
melainkan dikabarkannya kepada kami. Hai ita dihafal oleh orang 
yang menghafalnya dan dilupakan oleh orang yang melupakannya). 

Setelah menyebutkan hadits tersebut Imam At-Tirmidzi 
berkomentar, “Hadits tersebut hasan, dan sehubungan dengan masalah 
ini dinukil pula dari Hudzaifah, Abu Zaid bin Akhthab, Abu Maryam, 
dan Al Mughirah bin Syu’bah.” Imam At-Tirmidzi tidak menyebutkan 
hadits Ümar sebagai salah satu nadits yang berbicara dalam masalah 
ini, padahal hadits Ümar memenuhi kriteria hadits shahih dalam 
pandangannya. 

Hadits Abu Zaid yang disitir Imam At-Tirmidzi menjelaskan 
waktu dan tempat khutbah Rasulullah yang disebutkan dalam hadits 
Ümar. Adapun tempatnya adalah di atas mimbar, dan waktunya sejak 
matahari terbit hingga matahari terbenam. 

Ketiga , hadits Abu Hurairah RA yang tergolong sebagai hadits 
qudsi. 

j —Il (Anak keturunan Adam mencaci maki Aku). Kata 

asy-syatm (caci maki) merupakan sifat yang menunjukkan 
kekurangan. Tidak diragukan lagi menganggap Allah memiliki anak 
adalah berkonsekuensi bahwa Allah bersifat haadits (ada setelah 
sebelumnya tidak ada), dan ini adalah puncak kekurangan pada diri 
Sang Pencipta Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi. Adapun letak 
hubungan hadits dengan j udul bab terdapat pada kalimat, “D/a tidak 
dapat mengembalikanku sebagaimana Dia menciptakanku pada 
permulaan Ini adalah perkataan di antara para penyembah berhala 
yang mengingkari adanya hari kebangkitan. 

Keempat, hadits Abu Hurairah RA tentang rahmat Allah 
mengalahkan kemurkaan-Nya. 
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iii (J—ää L_k! (Ketika Allah telah menetapkan ciptaan). 

Maksudnya, ketika Allah telah menciptakan ciptaan. Sama seperti 

firman-Nya dalam surah Fushshilat [41] ayat 14, oij*_x — J jaUüü 

* 

(Maka Dia menjadikannya tujuh langit), yakni menciptakannya. Ada 
pula kemungkinan yang dimaksud adalah mengadakan jenisnya. Kata 
qadha digunakan dalam arti; menetapkan, membuat dengan sangat 
haik, selesai, dan melakukan. 

4 _ 0 ^_ä L—'■£ (Menulis di kitab-Nya). Maksudnya, Allah 

memerintahkan qalam (pena) untuk menulis di lauh mahfuzh 
(lembaran yang terpelihara). Sementara dalam hadits Ubadah bin 
Shamith yang laiu telah disebutkan, “Allah berfirman kepada qalam, 
‘Tulislah! ’ Maka ditulis segala sesuatu yang akan terjadi.” Ada pula 
kemungkinan yang ditulis di sini adalah lafazh yang Dia tetapkan. 
Sama seperti firman-Nya dalam surah Al Mujaadilah [58] ayat 21, 
tfi «dit LJS* {Allah telah menetapkan, “Aku dan rasul-rasul- 

Ku pasti menang ”.). 

[3j—* «J—j—$i (la pada-Nya di atas arsy). Ada yang 

x X 

berpendapat bahwa maknanya adalah di bawah arsy, seperti firman- 

X X X , JJ ^ 

Nya dalam surah Al Baqarah [2] ayat 26, ji Ui Zžeyu (Nyamuk dan 

apa yang di atasnya), yakni yang lebih rendah darinya. Penakwilan 
seperti itu berdasarkan anggapan bahwa mustahil ada makhluk di atas 
arsy. Padahal tidak ada larangan memahami hadits tersbut 
sebagaimana makna zhahirnya, sebab arsy adalah salah satu di antara 
makhluk Allah. Ada pula kemungkinan maksud kalimat, «->— & j# {la 

pada-Nya) adalah ingatan atau pengetahuan tentangnya. Maka kata 
“indahu " (pada-Nya) di sini bukan menunjukkan tempat, tetapi 
sebagai isyarat bahwa perkara itu tersembunyi dengan sempuma dan 
tidak mungkin diketahui oleh makhluk-Nya. 

Al Karmani meriwayatkan bahwa menurut sebagian ulama, kata 
fauqa (di atas) hanyalah sebagai tambahan. Sama seperti firman-Nya 

O x * ^ f o x 

dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 11, '&£ «•'—J dii {Dan jika anak 
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Uu semuanya perempuan di atas [lebih dari] dua orang ), yakni dua 
orang lebih. Al Karmani tidak mengkritisi pandangan ini padahal 
kebenarannya masih sangat relatif. Sebab suatu kata dapat dinyatakan 
sebagai tambahan, jika kata itu dihilangkan maka tidak mempengaruhi 
makna, seperti pada ayat di atas. Adapun dalam hadits jika 
dihilangkan maka kalimat tersebut akan berbunyi, “ Fahuwa indahu ai 
arsy” (la pada-Nya arsy), tentu saja makna kalimat ini menjadi rancu. 

c~1p (Mengalahkan). Dalam riwayat Syu’aib dari Abu Az-Zinad 

dalam pembahasan tentang tauhid, kata ghalabat (mengalahkan) 
diganti dengan kata sabaqat (mendahului). Yang dimaksud ghadhab 
(murka) di sini adalah konsekuensinya, yaitu kehendak untuk 
menyampaikan adzab kepada yang dimurkai. Sebab kata ‘mendahului’ 
dan ‘mengalahkan 1 disini adalah berdasarkan keterkaitan kedua kata 
tersebut. Maksudnya, keterkaitan rahmat itu mengalahkan dan 
mendahului keterkaitan murka-Nya. Karena rahmat merupakan 
konsekuensi dari dzat-Nya yang suci, sedangkan murka berkaitan 
dengan adanya amalan seorang hamba. 

Berdasarkan penjelasan ini terjawab kemusykilan tentang 
ditimpakannya adzab sebelum diturunkannya rahmat pada sebagian 
keadaan. Seperti orang-orang ahli tauhid yang masuk neraka laiu 
keluar darinya. Menurut sebagian ulama, makna ‘mengalahkan’ 
adalah banyak dan menyeluruh. Dikatakan ‘si fulan dikalahkan oleh 
sifat dermawan’, yakni ia banyak melakukan perbuatan itu. 

Semua pendapat ini berdasarkan bahwa “rahmat” dan 
“kemurkaan” termasuk sifat dzat. Sementara sebagian ulama 
berpendapat bahwa rahmat dan murka termasuk sifat perbuatan bukan 
sifat dzat. Maka tidak ada larangan jika sebagian perbuatan 
mendahului perbuatan yang lainnya. Dengan demikian, pernyataan 
rahmat-Nya mendahului murka-Nya dapat dicontohkan dengan 
menempatkan Adam di surga ketika diciptakan laiu mengeluarkan 
darinya. Dasar ini pula yang berlaku bagi umat manusia, dimana 
mereka lebih dahulu diberi rahmat berupa penciptaan mereka, 
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keluasan rezeki dan lain-lain, laiu mereka ditimpa adzab karena 
kekufuran yang mereka lakukan. 

Adapun kemusykilan tentang ahli tauhid yang diadzab, maka 
sesungguhnya rahmat telah lebih dahulu pula dianugerahkan kepada 
mereka, karena jika bukan karena rahmat itu niscaya mereka akan 
kekal di dalam neraka. 

Ath-Thaibi berkata bahwa pernyataan ‘rahmat mendahului 
adzab’ merupakan isyarat bahwa rahmat yang didapat makhluk lebih 
banyak dibandingkan kemurkaan yang mereka terima, dan rahmat 
dapat mereka raih tanpa usaha mereka, sementara murka tidak akan 
menimpa kecuali atas perbuatan mereka sendiri. Rahmat meliputi 
setiap individu baik ketika masih janin, bayi maupun ketika menginjak 
usia anak-anak sebelum mereka melakukan ketaatan apapun. 
Sedangkan murka tidak akan menimpa kecuali setelah mereka 
melakukan dosa yang layak mendapatkan kemurkaan. 


2. Tujuh Lapis Bumi 


J* J *&') Jyj 

^ f ' 

* ^ ^ ž 0 » ^ O ^ \ ' ^ | 1 ^ I 0 ''t ^ ^ /9/ ^ 0 I 

J ^ JpW Jü cMj t^ ^ 2' 

.Läs-Üj ^ 1 j) .(loip 

C. oJ-r .opIL i j 

o f os 0 'O ' ° 

-j :(õy&dJU) (\a\äI?) .^1p 


> © 


Dan firman Allah, “Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan 
seperti itu pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu 
mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan 
sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. ” 
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 12) 


FATHUL BAARI — 23 



As-Saqf ai marfu ’ (atap yang ditinggikan): Langit. Samkaha 
(meninggikannya): Bangunannya. Al Hubuk (jalan-jalan): Kedataran 
dan keindahannya. Wa adzinat (dan patuh): Mendengar dan taat. Wa 
alqat (dan memuntahkan): Mengeluarkan orang-orang yang telah mati 
dari dalamnya. Wa Takhallat (dan menjadi kosong ) dari mereka. 
Thahaahaa (dihamparkan-Nya): Dibentangkan-Nya. Bis-Saahirah (di 
permukaan bumi): Tempat dimana hewan tidur dan terjaga. 


. I" * •*. , A - o 'A —- ' ° ^° f • - 

J —» <C.J- 'J* bl Oj15 j- XP JJ jj! jP 

' * s s s ~ s 

o yO * L y y y /• / / / / X / ✓ ^ X 

i_-üJL- Li Ij :cJUi — tilli L$J Ai kxi\p JJd-jj 

. " ' ' * 
i'* * o / ^ 9 x ^ / / A a> N ✓ s / ^ 

JT*'”’ J/ 4 4i)l ^ 

J* ^ ^ y 


•dr^j' dr* 

3195. Dari Abu Salamah bin Abdurahman —saat itu teijadi 
sengketa antara dirinya dengan orang-orang dalam masalah tanah, maka 
dia masuk menemui Aisyah laiu menceritakan perkara tersebut 
kepadanya— Maka Aisyah berkata, “Wahai Abu Salamah, hindarilah 
(masalah) tanah, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa 
menzhalimi sejengkel {tanah) niscaya akan dikalungkan tujuh lapis bumi 
kepadanya 


^ ^ s s 0 s 

y y 0 & s 

' 0 \ 0 I. „ y y 9 y y } ^ / 0/ 0 £ ( 


3196. Dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ‘Barangsiapa mengambil tanah tanpa hak (yang 
dibenarkan), niscaya dia akan dibenamkan padanya di hari Kiamat 
hingga tujuh lapis bumi ” 


* jy ’Ji y 'x ii ^3 v& Jt -y J jt y 
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/ ^ ^ ' J, 0 ' ° 

.ÖLjiIij (_£iL»_Pr jj j* äJ> i—~>-jJ ~ f*_ / r >t - , Jij 4 ä>J| 


3197. Dari Ibnu Abi Bakrah RA, dari Abu Bakrah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “ Sesimgguhnya zaman telah berputar 
sebagaimana halnya saat diciptakan langil dan bumi. Satu tahun 
terdiri dari dua belas bulan, di antaranya empat bulan haram; tiga 
secara berurutan — (yaitu) Dzulqa' dah, Dzidhijjah, Muharram — dan 
Rajab mudhar yang berada di antara Jumadil (akhir) dan Sya’ban. ” 


0 / / / < / . * 9 ' ' I® .> 3 9 s 9 9s 3 / 9 ' 

JJ jf>S- jj Jj j jj J^j j£ 

^ * * / / / ^ / 

X V 3 ^ / / / / / / / y ^ J 

I i l +■&>- dj* » U I [ .Ol*w (J I — LgJ 4^.-2.0I 4 j I 

o ^ ^ 3 ^ ^ 9 ^ A ä jo " 

d/“ dr 4 • JjÄ; “ylp 

/ ■* s * x ✓ ^ 

P -jjJl .J Ju olliJl Ujiaj 4 jU LJJi 

4)ii ^JL* cJ>o :jJj ^ Ju :JU oi °J& ^ üu* 

" *» " ^ j» " 


^ 5*f . 9 ^ a » / a «✓ 


3198. Dari Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail, bahwa dia 
diperkarakan oleh Arwa —mengenai hak yang ia klaim telah 
dikurangi oleh Sa’id— kepada Marwan. Sa’id berkata, “Apakah aku 
telah mengurangi sesuatu dari haknya? Aku bersaksi telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barangsiapa mengambil sejengkal tanah 
secara zhalim, maka akan dikalungkan kepadanya tujuh lapis bumi 
pada hari kiamat ” Ibnu Abu Az-Zinad meriwayatkan dari Hisyam, 
dari bapaknya, ia berkata: Sa'id bin Zaid berkata, “Aku masuk 
menemui Nabi SAW...” 


Keterangan Uadits : 

(Bab tujuh lapis bumi). Maksudnya, penjelasan tentang 
letaknya. 
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^ j ' 8 t ' # A ' ^ 0 

... J*J cj\'yd*> klL jJb 1 - tžiJi iii) iii J jžj (Allah-lah 

yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi...). Ad- 
Dawudi berkata, “Hadits ini menjadi dalil bahwa bumi-bumi itu 
sebagiannya berada di atas sebagian yang lain, sama halnya dengan 
langit.” Sementara dinukil dari sebagian ahli kalam bahwa kesamaan 
itu hanya dari segi jumlahnya, dan ketujuh lapis bumi tersebut saling 
berdempetan. Laiu Ibnu At-Tin menukil dari sebagian mereka bahwa 
bumi itu hanya satu. Tapi menurutnya, pendapat ini bertentangan 
dengan Al Qur'an dan Sunnah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali yang dimaksud adalah 
letak bumi-bumi tersebut saling berdempetan satu sama yang lain, 
sehingga dianggap satu. Karena bila tidak dipahami demikian maka 
akan nampak bertentangan dengan ayat dan hadits. 

Pendapat yang selaras dengan makna zhahir ayat tersebut 
didukung oleh riwayat yang dinukil Ibnu Jarir dari Symbah dari Amr 
bin Murrah, dari Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas —mengenai ayat 
‘dan seperti itu pula bumi’ — dia berkata, “Pada setiap bumi adalah 
seperti Ibrahim, dan sama seperti ciptaan yang ada di atas bumi ini.” 
Ibnu Jarir menukil riwayat ini secara ringkas dan sanad- nya shahih. 
Kemudian Al Hakim dan Al Baihaqi meriwayatakan dari Atha' bin 
As-Sa'ib dari Abu Adh-Dhuha secara panjang lebar, di antaranya 
disebutkan tentang tujuh lapis bumi, }yyj ^ 

o *•£ / "i „ s o ' o o ^ o s o ' * o # _ 

lp}J (*■!*' 'jjfj (Pada setiap bumi terdapat 

Adam seperti Adam kalian, Nuh seperti Nuh kalian, Ibrahim sama 
seperti Ibrahim kalian , Isa seperti Isa, dan nabi sama seperti nabi 
kalian). Al Baihaqi berkata, “Sanad- nya shahih”, hanya saja 
digolongkan sebagai riwayat syadz karena ada periwayat bernama 
Murrah. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Mujahid dari Ibnu 
Abbas, dia berkata. “Jika aku menceritakan tafsir ayat ini kepada 
kalian niscaya kalian akan kufur, dan dan sikap kalian yang 
mendustakan ayat tersebut juga akan menjadikan kalian kufur.” 
Diriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas seperti itu 
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disertai tambahan, “Tujuh lapis bumi itu ditetapkan sebagiannya di 
atas sebagian yang lain.” 

Makna zhahir ayat “dan seperti itu pula bumi” bertentangan 
pula dengan pendapat ahli geofisika yang menyatakan bahwa antara 
bumi yang satu bumi dengan yang lainnya tidak memiliki jarak, 
meskipun sebagiannya berada di atas sebagian yang lain, bahkan bumi 
yang ketujuh sangat padat dan tidak memiliki rongga, laiu 
ditengahnya terdapat titik sentral. Demikian pula dengan pendapat- 
pendapat lain dari mereka yang tidak didukung dengan bukti-bukti 
yang kuat. 

Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu 

* > 9 , * * 9 

Hurairah, dari Nabi SAW, JT UUj 0|j ÄJUU^- «.UU? s-UU JT jj 0] 

•” * ' ' 9 9 * 

' J £ # % 9 * s 

f '—p ASU—U>> Jej J—r jj ‘diUT s-U-j (Sesungguhnya jarak 

antara satu langit dengan langit berikutnya [sejauh perjalananj 500 
tahun, dan sesungguhnya bangunan sedap langit sama seperti itu, dan 
jarak antara satu bumi dengan bumi yang lainnya [sejauh 
perjalananj 500 tahun). Hadits serupa dinukil pula oleh Ishaq bin 
Rahawaih dan Al Bazzar dari hadits Abu Dzar. Sementara dalam 
riwayat Abu Daud dan At-Tirmidzi dari Al Abbas bin Abdul 

Muththalib dari Nabi SAW disebutkan, 0£ii ji csU-i s-U->j «.LU 

' ' ' * • 

A d°yi —jj (Antara sedap langit dengan langit berikutnya [sejauh 


perjalananj 71 atau 72 tahun). Kedua hadits ini dapat digabungkan 
bahwa perbedaan jarak tersebut terkait dengan perbedaan cepat dan 
lambatnya perjalanan. 

s-U—Ui :(£_j— uü—J'j) (Atap yang didnggikan: Langit). Ini 


adalah penafsiran Mujahid sebagaimana diriwayatkan Abd bin 
Humaid dan Ibnu Abi Hatim serta selain keduanya melalui Ibnu Abi 
Najih. Laiu dinukil pula dari jalur Qatadah seperti itu. Hai yang serupa 
akan disebutkan dari Ali pada “Bab Malaikat”. Sementara Ibnu Abi 


J O J * ° f °JS 

Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin Anas, U*U' (as- 


saqf ai marfu’ jatap yang didnggikan-Nya] adalah arsy). Demikian 
yang dia katakan. Namun, versi yang pertama lebih banyak. Hai ini 
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bertentangan pula dengan mereka yang berpendapat bahwa bentuk 
langit itu seperti bola, sebab kata as-saqf dalam bahasa Arab tidak 
dapat bermakna bulat seperti bola. 

L_a«.üj (Samkaha [meninggikannya]: Bangunannya). Ini 

dimaksudkan untuk menafsirkan firman Allah, “ rafa’ct samkaha”, 
yakni Dia meninggikan bangunannya. Ini adalah penafsiran dari Ibnu 
Abbas sebagaimana diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abu 
Thalhah. Riwayat serupa dinukil dari Ibnu Najih dari Mujahid disertai 

tambahan, j-dJu ( tanpa tiang ). Demikian juga yang diriwayatkan 

# ■" -• 

dari j aiur Qatadah. 

(Al Hubuk [jalan-jalan]: Kedataran dari 


keindahannyä). Ini adalah penafsiran Ibnu Abbas sebagaimana 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim melalui Atha' bin As-Sa'ib dari Sa'id 
bin Jubair. 

Diriwayatkan pula dari jalur Sa’ad Al Iskaf, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas dengan lafazh, —f Lgjf t JU*ii} s-lfch Ls' 4 dljJi oli 

J— .-d~~o.il (Dzaatul hubuk, yakni memiliki keindahan, hanya saja ia 


bagaikan salju yang berantai). Kemudian dalam riwayat Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas disebutkan, “ Dzaatul hubuk, yakni ciptaan 
yang bagus.” 

Kata hubuk adalah bentuk jamak dari kata habiikah. Bentuk 
susunan dan artinya sama seperti kata thuruq dan thariiqah (jalan). 
Sebagian mengatakan bentuk tunggalnya adalah hibaak, seperti kata 
mitsaal yang bentuk j amkanya adalah matsal. 

Menurut sebagian ulama, kata hubuk artinya jalan yang terlihat 
di langit karena bekas awan. Pendapat serupa dinukil oleh Ath- 
Thabari dari Adh-Dhahhak. Ada pula yang berpendapat bahwa 
maksud kata hubuk disini adalah bintang. Penafsiran ini dikutip juga 
oleh Ath-Thabari melalui sanad yang hasan dari Al Hasan. Kemudian 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Abdullah bin Amr bahwa yang 
dimaksud langit pada ayat tersebut adalah langit ketujuh. 
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oiw :(cJifj) (Wa adzinat [danpatuh]: Mendengar dan 
taat). Maksudnya adalah penafsiran firman Allah, cJiij cJ & h iil 
c«ä?-j (Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan 


sudah semestinya langit itu patuh). Adapun makna mendengar dan 
taat disini adalah ketundukan langit terhadap apa yang dikehendaki 
darinya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Firman-Nya wa adzinat lirabbiha, yakni ia taat.” 
Sementara dari jalur Adh-Dhahhak, “Adzinat lirabbiha, yakni 
mendengar.” Laiu dari jalur Sa’id bin Jubair disebutkan, "Wahuqqat, 
yakni patut baginya untuk taat.” 


—* (C*—Lüj) .<J' ja U cJr 'jr\ :(cilij) (Wa alqat [dan 


memuntahkan]: Mengeluarkan orang-orang yang telah mati dari 
dalamnya. Wa Takhallat [dan menjadi kosong] dari mere ka). Maksud 
Imam Bukhari adalah menafsirkan ayat-ayat selanjutnya. Penafsiran 
serupa dikutip oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Mujahid. Dari jalur 
hadits Sa’id bin Jubair disebutkan, “Bumi mengeluarkan apa yang 
disimpan oleh Allah padanya berupa hamba-hamba-Nya, laiu ia 
berlepas dari mereka menuju kepada-Nya.” 

'—aLo (Thahaahaa [dihamparkan-Nya]: Dibentangkan- 


Nya). Penafsiran ini berasal dari Mujahid seperti diriwayatkan Abd 
bin Humaid dan selainnya. Adapun maknanya, bumi dibuat datar dan 
rata dari arah kanan maupun kiri serta dari segala penjuru. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas serta As-Sudi dan selain 
keduanya bahwa makna dahaaha adalah membentangkannya. 

J. © ^ X X 

—Lj °^A°y OijLxJl 4-j iLj :(5ybtUb) (Bis-Saahirah 


[di permukaan bumi]: Tempat dimana hewan tidur dan terjagd). Ini 
adalah penafsiran Ikrimah seperti yang dinukil Ibnu Abi Hatim. Tapi 
mungkin pula yang dimaksud “bumi” di sini adalah bumi pada hari 
Kiamat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mush’ab bin Tsabit dari 
Abu Hazim, dari Sahal bin Sa’ad tentang firman-Nya, «ja L_Uu iili 


FATHUL BAARI — 29 



( Tiba-tiba mereka berada di permukaan bumi), dia berkata, “Tanah 
putih yang berdebu seperti roti.” Riwayat ini akan dinukil pula melalui 
jalur lain dari Abu Hazim dari Nabi SAW dalam pembahasan tentang 
kelembutan hati, tanpa mencantumkan penafsiran kata as-sahirah. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu: 

Pertama hadits Aisyah “ Barangsiapa menzhalimi sejengkal 
(tanah)... ” yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang perbuatan 
aniaya. 

Kedua, hadits Ibnu Ümar yang semakna dengan hadits Aisyah, 
yang’juga telah dijelaskan pada pembahasan tentang perbuatan aniaya. 
Abdullah yang meriwayatkan hadits ini adalah Ibnu Al Mubarak, 
sedangkan periwayat yang meriwayatkan darinya adalah Bisyr bin 
Muhammad Al Marwazi. Dia pemah mendengar riwayat dari Ibnu Al 
Mubarak di Khurasan. Hai ini mengukuhkan pembahasan terdahulu 
bahwa kenyataan hadits ini tidak terdapat dalam kitab Ibnu Al 
Mubarak di Khurasan, bukan berarti dia tidak menceritakan di negeri 
itu. Akan tetapi kemungkinan Bisyr menemani Ibnu Al Mubarak dan 
mendengar hadits tersebut ketika di Basrah. Maka pernyataan bahwa 
Ibnu Al Mubarak tidak pemah menceritakan hadits yang dimaksud 
kecuali ketika di Basrah dapat diterima. 

Ketiga, hadits Abu Bakrah, “ Sesungguhnya zaman telah 
berputar sebagaimana halnya. ” Riwayat ini akan dinukil dengan 
redaksi lebih lengkap pada akhir pembahasan tentang peperangan 
ketika membahas haji Wadah Sedangkan penjelasannya akan 
disebutkan pada tafsir surah Al Bara’ah (At-Taubah), meski 
sebagiannya telah dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu dan haji. 

** *3" j* «jSo jj' Jt- (Dari Ibnu Abi Bakrah dari 

Abu Bakrah). Nama Ibnu Abi Bakrah adalah Abdurrahman seperti 
telah disebutkan pada bab “Berapa Banyak Orang yang Disampaikan 
Kepadanya Lebih Mengerti Daripada Yang Mendengar Langsung”, 
dalam pembahasan tentang ilmu dari jalur lain, dari Ayyub. 

Menurut Abu Ali Al Jiyani bahwa naskah Al Ashili tidak 
mencantumkan periwayat yang bemama Abu Bakrah. Bahkan 
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menurut versi ini, Ibnu Abi Bakrah menerimanya langsung dari Nabi 
SAW. Akan tetapi periwayat-periwayat lain yang menukil dari Al 
Farabri mencantumkan Abu Bakrah dalam sanad. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, demikian juga yang dinukil dalam riwayat An-Nasafi dari 
Imam Bukhari. 

Al Jiyani berkata, “Dalam riwayat Al Qabisi —di tempat ini— 
disebutkan dari Ayyub dari Muhammad bin Abi Bakrah. Namun, ini 
merupakan kesalahan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai serupa dinukil juga dari Al 
Ashili, hanya saja kata ‘dari’ diganti dengan ‘Ibnu’ (sehingga menjadi 
Ibnu Muhammad bin Abi Bakrah). Oleh karena itu, dia 
menggolongkannya sebagai kesalahan. Kemudian hadits ini akan 
disebutkan melalui sanad yang sama seperti di atas pada bab “Haji 
Wada'” dalam pembahasan tentang peperangan menurut versi yang 
benar sesuai riwayat mayoritas hingga dalam naskah Al Ashili. 
Adapun Al Qabisi tetap dalam kesalahannya, karena dia tetap 
mengatakan; dari Muhammad bin Abi Bakrah. 

Keempat, hadits Sa'id bin Zaid tentang kisahnya bersama Arwa 
binti Unais dalam sengketa tanah. Masalah ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang perbuatan aniaya. 

*■ ■ ■ (Sebagaimana halnya). Maksudnya, zaman telah beredar 


dan berputar hingga kembali sebagaimana keadaannya ketika langit 
dan bumi diciptakan. 

Yusuf bin Abdul Malik dalam kitab Tafdhil Al Azminah 
mengklaim bahwa hadits ini diucapkan oleh Nabi SAW pada bulan 
Maret yang disebut bulan Aazar atau Barhamaat menurut bahasa 
Qibthi. Pada saat itu malam dan siang menjadi sama ketika matahari 
berada di tengah garis edamya. 

ji : Jlš jp jt- JlljJi (Ibnu Abi Az- 


Zinad berkata dari Hisyam, dari bapaknya, dia berkata, "Sa’id bin 
Zaid berkata kepadaku... ”). Hisyam yang dimaksud adalah Hisyam 
bin Urwah. Adapun maksud Imam Bukhari mengutip sanad yang 
mu 'allaq ini adalah untuk menjelaskan bahwa Urwah pemah bertemu 
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Sa’id. Bahkan Urwah pemah bertemu dengan orang yang lebih dahulu 
meninggal daripada Sa’id, seperti bapaknya sendiri (Az-Zubair), Ali 
dan selain keduanya. 


3. Bintang-Bintang 


^ y>*-S\ o jj* tfjül s.lwJl Ujj Jiijj) :äSl£š J li j 
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Jjli j c^jUslJüJ lij 
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Qatadah berkata, “Firman-Nya ‘Sungguh kami telah menghiasi 
langil dunia dengan bintang-bintang’. Bintang-bintang ini diciptakan 
untuk tiga hai; dijadikan sebagai hiasan langit, pelempar syetan, dan 
tanda-tanda yang dapat dijadikan sebagai petunjuk. Barangsiapa yang 
memberi penakwilan selain itu, maka ia telah keliru dan menyia- 
nyiakan baginnya serta membebani dirinya dengan sesuatu yang tidak 
ia ketahui.” 

Ibnu Abbas berkata, u Hasyiiman\ Berubah. Al Abb: Apa yang 
dimakan oleh hewan. Al Artaanr. Ciptaan/makhluk. Barzakh : Pembatas.” 

Mujahid berkata, “ Alfaafan : Rimbun. Al Ghulb : Lebat. Firasy : 
Hamparan, seperti firman-Nya, i ä : —di je >jSli (Bagi kamu ada 


tempat kediaman di bumi). Nakida : Sedikit.” 


Keterangan : 

(Bab Bintang-bintang. Qatadah berkata...). Riwayat ini dinukil 
melalui sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Syaiban, 
dan di bagian akhir diberi tambahan, «i* ^ 'jdti-i -ü ÄI y>U idtf Oi 
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sekelompok manusia yang dungu telah mengada-adakan pertenungan 
mengenai bintang-bintang itu, seperti; barangsiapa menanam pada 
saat bintang ini muncul maka hasilnya akan demikian, atau 
barangsiapa yang bepergian saat bintang ini muncul maka akan 
demikian. Demi Allah, tidak ada satu pun bintang yang muncul 
melainkan pernah dilahirkan saat itu seorang yang pendek maupun 
tinggi, berkulit merah maupun putih, berpenampilan bagus maupun 
jelek. Bintang-bintang, binatang melata maupun burung-burung itu 
tidak mengetahui sedikitpun dari urusan-urusan yang gaib). 
Berdasarkan keterangan tambahan ini dapat dipahami maksud Imam 
Bukhari selanjutnya yang menyebutkan makna berbagai iafazh yang 
berasal dari Al Qur'an, meski sebagiannya hanya merupakan 
perluasan pembahasan. 

Menurut Ad-Dawudi bahwa komentar Qatadah tentang bintang 
sangat bagus kecuali ucapannya ‘sesungguhnya ia telah keliru dan 
menyia-nyiakan dirinya’. Menurutnya, pemyataan ini kurang sempuma, 
karena hakikatnya orang itu telah kafir. 

Akan tetapi kekufuran orang yang berkata demikian belum 
dapat dipastikan. Sebab ia hanya dapat dikatakan kafir jika 
menisbatkan penciptaan kepada bintang-bintang. Adapun mereka 
yang hanya menjadikan bintang-bintang sebagai tanda yang dijadikan 
petunjuk atas suatu kejadian di bumi maka tidak dapat digolongkan 
kafir. Masalah ini telah disebutkan secara detil ketika membicarakan 
hadits Zaid bin Khalid tentang orang yang berkata, ‘Kami diberi hujan 
karena rasi ini’ pada bab “Memohon Hujan.” 

Abu Ali Al Farisi mengatakan tentang firman Allah ‘Kami 
menjadikannya sebagai pelempar ’ bahwa kata ganti ‘nya’ pada 
kalimat itu maksudnya adalah langit. Yakni, kami menjadikan syuhub 1 


1 Makna dasar kata syuhub adalah scgala sesuatu yang nanipak seperti api di langit- penerj. 
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di langit sebagai pelempar.” Ibnu Dihyah menyebutkan dalam kitab 
At-Tanwir dari jalur Abu Utsman An-Nahdi dari Sulaiman Al Farisi, 
ia berkata, “Bintang-bintang itu tergantung di langit seperti lampu- 
lampu yang tergantung di dinding masjid-masjid.” 

0—jjt J li j ( Ibnu Abbas berkata, “ Hasyiiman: 

Berubah. ”). Aku tidak menemukan pemyataan ini dinukil melalui 
sanad yang maushul dari Ibnu Abbas. Akan tetapi Ismail bin Abu 
Ziyad menyebutkan dalam tafsirnya dari Ibnu Abbas. Sementara Abu 
Ubaidah berkata, “Kata hasyiiman artinya kering dan tercerai berai. 
Sedangkan tadzruuhurriyaah artinya diterbangkan dan dipencarkan 
oleh angin.” 

f 1 —J— ^'4 di {Al Abb: Apa yang dimakan oleh binatang 

ternak). Ini juga merupakan penafsiran Ibnu Abbas. Penafsiran ini 
telah dinukil melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi Hatim, dari 
Ashim bin Kulaib, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, li Al 
Abb adalah apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dimakan oleh hewan 
ternak dan tidak dimakan oleh manusia.” Laiu dinukil pula bahwa dia 
berkata, “ Al Abb adalah rerumputan.” Sedangkan dari jalur Atha' dan 
Adh-Dhahhak dikatakan, “Al Abb adalah segala sesuatu yang tumbuh 
di atas permukaan bumi.” Adh-Dhahhak menambahkan, “Kecuali 
buah-buahan.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi, jjluaJi Jm bl Oj 
.ii oii iil je> jt ts 'j *UU> ts? : J Ui Li^i jp UU 


(«Sesungguhnya Abu Bakar Ash-Shiddiq ditanya tentang [makna] kata 
Al Abb, maka dia berkata, ‘Langit manakah yang menaungiku dan 
bumi manakah yang menopangku, jika aku mengatakan tentang Kitab 
Allah tanpa ilmu ’). 

Sanad riwayat ini munqathi’ (terputus). Sementara dari Ümar 


2 *• ' » ' ' & * £ i 0 ' ' •- o 0 

disebutkan bahwa dia berkata, 01 : Jlä pS Ui ä^TliJl 


—IäsJi {Kami telah mengetahui arti fakihah [buah-buahan], namun 


apakah makna ai abb? ” Kemudian dia berkata, “Sungguh ini adalah 
takalluf [membebani diri dengan sesuatu yang tidak perlu]). Riwayat 
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ini shahih dinukil dari Ümar RA. Hai serupa dinukil juga oleh Abd 
bin Humaid melalui jalur yang shahih dari Anas dari Ümar. 
Penjelasan lebih rinci akan disebutkan pada pembahasan tentang 
berpegang teguh dengan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. 

j —iAii ii —(Al Anaam : Ciptaan/makhluk). Ini juga adalah 

penafsiran Ibnu Abbas. Penafsiran ini dinukil Ibnu Abi Hatim dari Ali 
bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya surah Ar- 
Rahmaan [55] ayat 10. pl&U (Dan Allah telah meratakan 

bumi untuk rnakhluk[Nya]). Ibnu Abbas berkomentar, “Yakni untuk 
manusia.” Adapun yang dimaksud dengan ciptaan/makhluk adalah 
segala yang diciptakan. Akan tetapi dinukil dari Simak dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Al An'aam artinya manusia.” Penafsiran 
ini lebih khusus dibandingkan yang terdahulu. Sementara dari jalur Al 
Hasan dikatakan bahwa maknanya adalah jin dan manusia. Dari Asy- 
Sya’bi dikatakan bahwa maknanya adalah semua yang memiliki ruh. 
s —'^yj ( Barzakh : Pembalas). Dalam riwayat Al Mustamli 

dan Al Kasymihani disebutkan dengan kata haajiz (pemisah). 
Penafsiran ini juga berasal dari Ibnu Abbas. Penafsiran tersebut 
dinukil Ibnu Abi Hatim melalui sanad seperti di atas kecuali kalimat, 
“Mujahid berkata, ‘ Alfaafan : Rimbun, dan Al Ghulb : Lebatf” 
Penggalan ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Abd bin 
Humaid dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dia berkata tentang firman- 

^ x 0/ 

Nya dalam surah An-Naba' [78] ayat 16, '—šuü' oi—Irj yakni taman- 
taman yang rimbun. Laiu dari jalur lain, dia berkata tentang firman- 

» 4 

Nya dalam surah ‘Abasa [80] ayat 30, '—JAp yakni kebun-kebun 

yang lebat”. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ashim bin Kulaib dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, “Al Hada’iq adalah segala yang lentur 
sedangkan ai ghulb adalah sesuatu yang keras.” Kemudian dinukil 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, “Al Ghulb adalah pohon di gunung yang 
dijadikan untuk berteduh.” Dari jalur Ali bn Abi Thalhah dari Ibnu 
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Abbas bahwa dia berkata tentang firman-Nya 


oiSr} yakni yang 


terkumpul. 

Para ahli bahasa berkata, “Alfaaf adalah bentuk jamak dari kata 
luff atau lafiif (lentur).” Al Kisa'i berkata, “Alfaaf adalah bentuk 
jamak dari kata jamak (jam’ul jam Ath-Thabari berkata, “Al- 
Lifaaf adalah bentuk jamak dari kata lafiif yang artinya tebal. Ia tidak 
ada sangkut pautnya dengan kata ghalzh (keras), kecuali bila yang 
dimaksud adalah menjadi keras karena kelebatannya. 


(jäi — La jp ^—SOj) .'ilgx (Firasya : Hamparan, 


seperti firman-Nya ‘bagi kamn ada tempat kediaman di bumi ’). Ini 
adalah perkataan Qatadah dan Ar-Rabi’ bin Anas yang dinukil melalui 
sanad yang maushul oleh Ath-Thabari dari keduanya. Dari jalur As- 
Sudi disebutkan, u Firasy adalah permadani yang digunakan sebagai 
alas untuk berjalan, dan bermakna pula hamparan serta tempat 
menetap.” 

* X 

*A-_i3 :U—& (Nakida: Sedikit). Pemyataan ini dinukil Ibnu Abi 


Hatim dari jalur As-Sudi, dia berkata tentang firman-Nya dalam surah 
Al A’raaf [7] ayat 58, 'J—& Slj Sl ( Tanaman-tanamannya hanya 

tumbuh merana), “Kata an-nakid artinya sesuatu yang sedikit dan 
tidak bermanfaat.” 


Dari Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, J_äi 'ii 

4 —02*'— V* Sl ^—ai' ÄiJUl' -Ü3\S' {Ini adalah 


perumpamaan yang dibuat untuk orang-orang kafir, yaitu seperti 
tanah tandus lagi asin yang tidak keluar berkah darinya). 


4. Sifat Matahari dan Bulan Sebagai Husban 


N J j \Z>j <Jlij öCvSS' J li 
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Mujahid berkata, “Seperti perputaran gilingan.” Ulama 
selainnya berkata, “Berdasarkan ketentuan dan tempat-tempat yang 
tidak dilampaui oleh keduanya.” Husban adalah kumpulan dari kisab 
(hitungan), sama seperti syihab dan syuhbaan. 

Dhuhaaha : Sinamya. An Tudrika ai qamar (untuk mendapatkan 
bulan): Sinar salah satunya tidak menutupi sinar yang lainnya, dan hai 
itu tidak patut bagi keduanya. Saabiqun nahaar: Saling mengejar 
dengan cepat. Naslakh : Kami keluarkan salah satunya dari yang 
lainnya dan kami jalankan setiap salah satu dari keduanya. Waahiyah : 
Lemah, dan kelemahannya adalah keadaannya yang terpecah-pecah. 
Arjaa’iha : Apa yang belum terpecah dan masih berada pada kedua 
tepinya. Sama seperti perkataan alaa arjaa ’il bi ’r (berada di 
penjuru/sisi sumur). Aghthasya dan Janna: Gelap. 

Al Hasan berkata, “ Kuwwirat : Digulung hingga hilang sinarnya. 
Wallaili wamaa wasaq (demi malam dan apa yang diselubunginya), 
yakni apa yang dikumpulkannya dari hewan melata. Ittasaq : 
Sempuma. Buruuj: Tempat-tempat persinggahan matahari dan bulan. 
Al Haruur. Panas di waktu siang yang disebabkan oleh matahari. 
Namun, menurut Ibnu Abbas dan Ru’bah bahwa ai harur adalah 
panas di malam hari, sedangkan as-samuum adalah panas di siang 
hari. Adapun kalimat, “ Yuuliju yukawwiru walijatan” yakni segala 
sesuatu yang engkau masukkan pada sesuatu. 


FATHUL BAARI 


37 



:Jli .JJlpI AijLjj Äi :Lii ?Läjj JJl :J-llJl °cJ> 

°. f * i . ** *" r J .' © . ? "9 /i . © ^ ? ✓ o s y ^ e ✓ ^ ^ f^ 

ui uX^ jj J c LgJ Ü2j+* U^u-^3 ^xJl c^>o wbn-wJ c-^äJJ L^JU 

^— 4 (-—ää-jI :IJJ JU. cl^J jijj *^i jiüLvJ j Aj» Ju *>li Jb»t^j 

y " /• / / / 

c p '< > ■■ -JÜ Ij) <_Jl —*j <iji dJji .Jj j*-* jy ^-Uaa ujä- U~>- 

( p*ii ji>ii difi i%j ^kjj 


3199. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda 
kepada Abu Dzar saat matahari terbenam, ‘Apakah engkau tahu 
kemana matahari itu pergi?' Aku berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui’. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya ia pergi hingga 
bersujud di bawah arsy. Laiu ia minta izin dan diizinkan. Hampir- 
hampir ia bersujud namun tidak diterima dan minta izin namun tidak 
diizinkan. Dikatakan kepadanya, ‘Pergilah ke tempat kamu datang’. 
Maka ia pun muncul dari tempatnya terbenam. Itulah firman Allah, 
‘Dan matahari berjalan di tempat yang ditetapkan baginya, itulah 
ketetapan dari yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui'." (Qs. 
Yaasiin [36]: 38) 
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3200. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Matahari dan bulan digulungpada hari Kiamat." 
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3201. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia mengabarkan dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak 
mengalami gerhana karena kematian seseorang dan tidak pula karena 
kelahirannya. Akan tetapi keduanya adalah salah satu tanda di antara 
tanda-tanda (kebesaran) Allah, apabila kalian melihatnya 
(mengalami gerhana) maka shalatlah. ” 


4—Iip <011 J—*3 Ju :JU llg:p iili ' ^-tlp jj <oill JLp ^p 

✓ ~' ’ /» P s * s 

y , y Z 0 y ' Q S ' ' 0 -'® o ä * * 

-J>-l (libt—OxJ Aili Obi JA (lilLl yuJlj ^j-odÜI (lil io-UoJ 

.iili Ij^iU JJJi jjalj lits t-oGJ 


3202. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di 
antara tanda-tanda (kebesaran) Allah. Keduanya tidak mengalami 
gerhana karena kematian seseorang dan tidak pula karena 
kelahirannya. Apabila kalian melihat yang demikian maka 
berdzikirlah kepada Allah 
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.o*}L*aji ^Jl I y*~-i ' j lil® lAJlot) Jl?-I 

3203. Dari Urwah, bahwa Aisyah RA mengabarkan kepadanya, 
“Sesunggubnya Rasulullah SAW pada hari terjadi gerhana matahari, 
beliau berdiri laiu bertakbir dan membaca bacaan yang panjang. 
Kemudian ruku’ sangat lama. Setelah itu beliau mengangkat 
kepalanya (bangkit dari ruku’) seraya mengucapkan ‘ samVallahu 
liman hamidah’ (semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya). 
Laiu beliau berdiri seperti semula dan membaca bacaan yang panjang 
tetapi lebih pendek daripada bacaan yang pertama. Kemudian beliau 
ruku’ sangat lama. Tetapi lebih singkat daripada ruku’ yang pertama. 
Setelah itu beliau sujud sangat panjang, laiu beliau melakukan pada 
rakaat yang terakhir seperti itu. Kemudian beliau salam sementara 
matahari telah tampak. Beliau SAW pun berkhutbah di hadapan 
manusia tentang gerhana matahari dan bulan, “ Sesungguhnya 
keduanya adalah dua tanda di antara tanda-tanda (kebesaran) Allah. 
Keduanya tidak mengalami gerhana karena kematian seseorang dan 
tidak pula karena kelahirannya. Apabila kallan melihat keduanya 
(mengalami gerhana) maka bersegeralah shalat.” 


; Jl —» J*!—Ä j 4—Iip ÄI JLfi ^lil jP I1 p ÄI gj' jp 

õVÄ» 1 l ^:xj j ^j JÄ-I CjjaS 'li/ jÄaJlj ^ >,.^,tjl 

x / / / / ^ ^ / 

.1 j I^ Lii c<0)l obl 


3204. Dari Abu Mas’ud RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian 
seseorang dan tidak pula karena kelahirannya. Akan tetapi keduanya 
adalah dua tanda di antara tanda-tanda (kebesaran) Allah. Apabila 
kallan melihat keduanya (mengalami gerhana) maka shalatlah.” 


40 


FATHUL BAARI 


Keterangan Hadits : 

(Bab sifat matahari dan bulan sebagai husban). Maksudnya, 
adalah penafsiran hai itu. Atsar dari Mujahid telah dinukil melalui 
sanad yang maushul oleh Al Firyabi dalam tafsimya dari jalur Ibnu 
Abi Najih dari Mujahid. Yang dimaksud adalah keduanya berjalan 
seperti perputaran gilingan. 

Kalimat, “ Ulama selainnya berkata, ‘Berdasarkan ketentuan 
dan tempat-tempat yang tidak dilampaui oleh keduanya ” Dalam 
naskah Ash-Shaghani dikatakan bahwa pemyataan ini berasal dari 
Ibnu Abbas. Abd bin Humaid menukil yang serupa dari jalur Abu 
Malik (yakni Al Ghifari). Al Harbi dan Ath-Thabari juga 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas seperti itu melalui sanad yang shahih. 
Hai ini pula yang ditegaskan Al Farra'. 



(Husban adalah kumpulan [jamak] dari 


hisab). Maksudnya, kata husban merupakan jamak dari kata hisab 
(hitungan). Sama halnya kata syuhban yang merupakan jamak dari 
kata syihab (bola api). Demikian pemyataan Abu Ubaidah dalam 
kitabnya Al Majaz. 

Al Ismaili berkata, “Barangsiapa yang mengatakan ia berasal 
dari kata hisab, maka ada kemungkinan termasuk bentuk jamak 
(plural) dan ada pula kemungkinan merupakan bentuk mashdar 
(infinitif). Kemudian kata kerja lampau untuk kata ini adalah hasaba, 
bukan hasiba yang artinya dugaan atau perkiraan. 

(Dhuhaha : Sinarnya). Penafsiran ini diriwayatkan 


melalui sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid tentang firman-Nya dalam surah Asy-Syams [91] 
ayat 1, tat*— (Demi matahari dan cahayanya di pagi hari), 

dia berkata, “Sinamya”. Al Ismaili berkata, “Maksudnya bahwa dhuha 
terjadi pada awal siang, dan saat itu sinar matahari sangat terang.” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Qatadah dan Adh-Dhahhak 
bahwa Mujahid berkata, “ Dhuhaaha adalah siang.” 
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...j—š -*}t dyi> Uao^-i iyfi jLS *i :'yj}\ Ujlu Oi £4w tudrikal qamar. 

sinar salah satu dari keduanya tidak menutupi sinar yang lainnya...). 
Penafsiran ini disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Al Firyabi 
dalam kitab tafsimya, dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid secara 
lengkap. 

kJ :£j—Li ( Naslakh : Kami keluarkan...). Penafsiran ini 

diriwayatkan pula melalui sanad yang maushul oleh Al Firyabi 
dengan lafazh, oJLii Ji Uqp JS' iSydj j* UaL^-i r/v (Sedap salah 

satu dari keduanya keluar dari yang lainnya, dan masing-masing 
berjalan pada garis edarnya (prbit]). 

J J M + 

I:i-aij (Waahiyah : Lemah, dan kelemahannya adalah 

keadaannya yang berpecah-pecah). Ini adalah perkataan Al FarraL 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata tentang 
firman-Nya ‘i waahiyah ’ yaitu tercabik-cabik dan lemah. 

jLJu li : ji (Arjaa’iha: Apa yang belum 

terpecah darinya dan masih berada di sisi-sisinya). Maksudnya 
adalah penafsiran firman Allah dalam surah Al Haaqqah [69] ayat 17, 

o * f * • 

I—^Vji JLŽ. dÜLÜfj (Malaikat-malaikat berada di penjuru-penjurunya). 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Dia berada di sisinya.” 
Seakan-akan penggunaan kata tunggal didasarkan pada kata malak, 
sedangkan penggunaan kata jamak didasarkan pada jenisnya. 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Qatadah tentang 
firman-Nya, L- && j' OliLJij yakni berada di penjuru-penjuru langit. 

Ath-Thabari juga menukil riwayat yang serupa dari Sa’id bin Al 
Musayyab. Laiu dia menukil pula dari Sa’id bin Jubair, “Pada 
penjuru-penjuru bumi.” Namun, dia mendukung penafsiran yang 
pertama. Kemudian dia menukil dari Ibnu Abbas, dia berkata, OiUJij 

j s-U-Ji olšti- Ji’ (Para malaikat berada di penjuru-penjuru 

langit saat terbelah ). 
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j,_Ust (Aghthasya wa janna: Gelap). Imam Bukhari 

bermaksud menafsirkan firman Ailah dalam surah An-Naazi’aat [79] 
ayat 29, tfÜ (Da« Dia menjadikan malamnya gelap gulita) dan 

firman-Nya dalam surah Al An’aam [6] ayat 76, J—^ j —uds 
{Ketika malam menjadi gelap). 

Penafsiran kata ‘ aghthasya ’ dengan makna gelap berasal dari 
Qatadah sebagaimana dikutip Abd bin Humaid. Adapun maksud 
firman-Nya '—adalah malam menjadi gelap. Akan tetapi Al 

Ismaili berkata, “Arti 'j —ki-lj adalah menjadikan malam gelap 


gulita.” Menurut Al Ismaili kata aghthasya termasuk kata kerja aktif 
(membutuhkan objek). Adapun bila kata ini digolongkan sebagai kata 
kerja pasif (tidak membutuhkan objek), maka maknanya juga 
dibenarkan, tetapi yang umum bahwa kata azhlama ai waqt artinya 
keadaan menjadi gelap, sedangkan kata azhlamnaa artinya kami 
berada dalam kegelapan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa maksud Imam Bukhari bukan 
menjelaskan kata kerja pasif, karena kata aghthasya pada ayat tersebut 
j elas adalah kata kerja aktif. Akan tetapi Imam Bukhari hanya 
bermaksud menafsirkan kata aghthasya. 

Adapun penafsiran kata janna dengan arti gelap berasal dari 
Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman-Nya, £&■ j?- Uü ( Ketika 


malam menjadi gelap), yakni menutupi dan menjadi gelap. 

'*fj > LJtJ _i jj—& OjjS' : jij (Al Hasan berkata. 


“Kuwwirat bermakna digulung hingga hilang sinarnya). Penafsiran 
ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur 
Abu Raja', dari Al Hasan. Seakan-akan penafsiran ini dia kemukakan 
sebelum mendengar hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah yang akan 
disebutkan pada bab ini. Sebab makna dasar kata takwiir adalah 
melipat. Dikatakan ‘ kawwartu ‘ai Hmaamah' artinya aku melipat 
serban. Takwir juga berarti mengumpulkan. 
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Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas, bahwa dia berkata tentang firman-Nya dalam surah At-Takwiir 
[81] ayat 1, 03 j— f — 'il (Apabila matahari digulung), yakni 
menjadi gelap. 

Sementara dari jalur Ar-Rabi' bin Khutsaim, dia berkata, 
“Kuwwirat artinya dilemparkan.” Laiu dari jalur Abu Yahya dari 
Mujahid disebutkan, “ Kuwwirat artinya menjadi redup.” Ath-Thabari 
berkata, “Pada dasamya kata ‘ takwiir ’ artinya mengumpulkan. Atas 
dasar ini maka yang dimaksud adalah matahari dilipat dan 
dilemparkan hingga cahayanya hilang.” 

3 — j —* '■'&*') i (Dan demi malam serta apa yang 

diselubunginya: Apa yang dikumpulkannya berupa hewan ternak). 
Penafsiran ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Abd bin 
Humaid dari Mubarak bin Fadhalah, dari Al Hasan. 

t/js—Li (Ittasaq: Sempurna). Penafsiran ini dinukil melalui 

sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid dari Manshur, dari Al 
Hasan, dia berkata tentang firman Allah dalam surah Al Insyiqaaq 

[84] ayat 18, J —~J' bl j »,2 ) '} ( Dan dengan bulan apabila menjadi 

purnama), yakni sempurna. 

j —Jjb* ( Buruuj : Tempat-tempat persinggahan 

matahari dan bulan). Penafsiran ini dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Abd bin Humaid. Laiu Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Mujahid, “Al Buruuj adalah bintang-bintang.” Sementara dari jalur 
Abu Shalih, “la adalah bintang-bintang yang besar.” Ada pula yang 
mengatakan bahwa ia adalah istana-istana di langit. Pemyataan ini 
diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Yahya bin Rafi’. Kemudian 
dari jalur Qatadah disebutkan, “Ia adalah istana-istana di pintu-pintu 
langit yang ada pengawalnya.” 

(Al Harur di waktu siang disebabkan oleh 

matahari). Penafsiran ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh 
Ibrahim Al Harbi dari Al Atsram dari Abu Ubaidah, ia berkata, “Al 
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Harur adalah panas di waktu siang yang disebabkan matahari.” Tapi 
menurut Al Farra', ai haruur adalah panas yang teras meneras, baik di 
waktu siang maupun malam. Adapun as-samuum adalah panas yang 
khusus di waktu siang. 


j '—f j i U »j tjdiiu jjyJt j& j*' Jlžj (Ibnu Abbas dan 


Ru 'bah berkata, “Al Haruur adalah panas di waktu malam sedangkan 
as-samuum adalah panas di waktu siang). Adapun perkataan Ibnu 
Abbas belum saya temukan dinukil darinya melalui sanad yang 
maushul. Sedangkan perkataan Ru’bah (yakni Ibnu Al Ajjaj At-Taimi) 
disebutkan Abu Ubaidah darinya dalam kitabnya Al Majaz. As-Sudi 
berkata, “Maksud kata ‘ azh-zhill ’ dan ‘ ai haruur’ pada ayat itu adalah 
surga dan neraka. Pemyataan ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 
darinya. 

jj——žj {Dikatakan, “Yuuliju: Dilipat). Demikian 


tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Laiu aku lihat dalam riwayat Ibnu 
Syibawaih disebutkan dengan kata, OjSy ( dibentuk :), dan versi ini lebih 


sesuai. Abu Ubaidah berkata, “ Yuulij artinya dikurangi dari sebagian 
malam dan ditambahkan kepada siang, demikian pula sebaliknya.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Mujahid, “Apa yang 
berkurang dari salah satunya maka masuk kepada yang lainnya, 
keduanya saling menutupi dalam beberapa waktu lamanya.” Senada 
dengannya dinukil dari Qatadah, dia berkata, “Malam musim panas 
masuk pada siangnya, dan siang musim dingin masuk pada 
malamnya.” 

• ^ ' • f ( * * *, 

tL—i dj* JT j (Waliijah : Segala sesuatu yang 

dimasukkan pada sesuatu). Ini adalah perkataan Ubadah. Dia berkata 
tentang firman-Nya dalam surah At-Taubah [9] ayat 16, *ilj <üh Oji ja 

i*J'j *3j-»j bahwa segala sesuatu yang kamu masukkan pada 

sesuatu dan bukan bagian darinya maka dinamakan waliijah. Maka 
makna ayat tersebut adalah janganlah kalian menjadikan teman setia 
selain kaum muslimin. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan 6 hadits, yaitu: 
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Pertama, hadits Abu Dzar tentang firman Allah, ‘Dan matahari 
berjalan di tempatyang ditetapkan baginya.” (Qs. Yaasiin [36]: 38) 

Ayat tersebut akan dijelaskan secara detil pada tafsir surah 
Yaasiin. Adapun maksud penyebutannya di tempat ini adalah 
menjelaskan peijalanan matahari pada setiap malam dan siang. Secara 
zhahir ada perbedaan dengan pendapat para ahli astronomi bahwa 
matahari merupakan poros alam semesta, dimana yang beredar adalah 
benda-benda alam lainnya. Sementara makna zhahir hadits 
mengatakan bahwa matahari bergerak dan beijalan. Ini serupa dengan 
firman Allah dalam surah Yaasiin ayat 40, 0dl—li ^ JSj ( Dan 

masing-masing beredar pada garis edarnya ). 

Ibnu Al Arabi berkata, “Sebagian manusia mengingkari bahwa 
matahari itu bersujud, padahal ini adalah suatu kebenaran dan tidak 
mustahil. Sebagian lagi menakwilkan bahwa yang dimaksud dari ayat 
tersebut adalah mengendalikan matahari. Padahal tidak ada halangan 
bila matahari keluar dari jalumya laiu bersujud dan kemudian 
kembali.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa apabila yang dia maksudkan 
dengan keluar adalah berhenti maka maknanya cukup jelas. Tapi bila 
tidak demikian maka tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa 
matahari keluar dari jalumya. Hanya saja kemungkinan yang 
dimaksud dengan sujud adalah sujud para malaikat yang diwakilkan 
untuk matahari, atau sujud secara maknawi sebagai bentuk 
ketundukan dan kepatuhan pada saat tersebut. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA yang dinukil melalui jalur 
Abdullah Ad-Danaj. Ad-Danaj adalah gelar yang berarti ilmuwan 
dalam bahasa Persia. Abdullah Ad-Danaj adalah seorang tabiin, 
bapaknya bemama Fairuz. Al Bazzar menyebutkan bahwa Abdullah 
Ad-Danaj tidak menerima riwayat dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, kecuali hadits di atas. Kemudian disebutkan dalam 
riwayatnya dari Yunus bin Muhammad dari Abdul Aziz bin Al 
Mukhtar dari Abdullah bin Ad-Danaj, “Aku mendengar Abu Salamah 
menceritakan hadits pada masa Khalid Al Qisri di masjid ini, laiu 
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Hasan Al Bashri datang dan duduk di majlisnya. Abu Salamah 
berkata, ‘Abu Hurairah menceritakan kepada kami... sama seperti di 
atas’.” Senada dengannya dinukil Al Ismaili, dia berkata, “Di masjid 
Basrah.” Namun, tidak disebutkan tentang Khalid Al Qisri. Riwayat 
ini juga dinukil oleh Al Khaththabi dari Yunus melalui sanad yang 
sama, dia berkata, “Pada masa Khalid bin Abdullah” yakni Ibnu 
Usaid. Versi ini nampaknya lebih benar, karena Khalid yang 
dimaksud pemah menjabat sebagai walikota Basrah sebagai wakil 
Abdul Malik sebelum diganti oleh Al Hajjaj. Berbeda halnya dengan 
Khalid Al Qisri. 

Oi jj —(Keduanya digulung). Dalam riwayat Al Bazzar diberi 

tambahan “di neraka”. Laiu Al Hasan berkata, “Apakah dosa 
keduanya?” Abu Salamah berkata, “Aku menceritakan kepadamu dari 
Rasulullah SAW, dan engkau berkata, ‘Apa dosa keduanya?”’ Al 
Bazzar berkata, “Tidak dinukil dari Abu Hurairah kecuali melalui 
jalur ini.” 

Abu YaTa menukil hadits yang semakna dari Anas, dan di 
dalamnya disebutkan, (Agar keduanya dilihat oleh 

mereka yang menyembahnyd). Sama seperti firman Allah dalam surah 
Al Anbiyaa' [21]: ayat 98, i —^ 4—IH 0jS j—, õjiJj U) 

(Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah adalah 
umpan neraka). Ath-Thayalisi menukil pula dari jalur ini secara 
ringkas. 

Kemudian Ibnu Wahab menyebutkan dalam kitab Al Ahwal dari 
Atha' bin Yasar tentang firman-Nya dalam surah Al Qiyaamah [75] 
ayat 9, j — \j j~* OJ t £.— »jrj (Matahari dan bulan dikumpulkan), dia 



hari Kiamat laiu dilemparkan ke dalam neraka). Riwayat serupa 
dinukil juga oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas dengan sanad yang 
mauquf. 

Menurut Al Khaththabi, keberadaan matahari dan bulan di 
neraka tidak berarti bahwa keduanya disiksa, namun hai ini semata- 
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mata untuk menghinakan para penyembah keduanya ketika di dunia, 
bahwa perbuatan mereka yang menyembah matahari dan bulan adalah 
sesuatu yang batil. Sebagian lagi berpendapat bahwa matahari dan 
bulan diciptakan dari api maka ia dikembalikan kepada asalnya. 

Al Ismaili berkata, “Keberadaan matahari dan bulan di neraka 
tidak berkonsekuensi sebagai siksaan bagi keduanya. Karena 
sesungguhnya Allah memiliki para malaikat dan batu-batu serta yang 
lainnya di neraka, namun hal-hal itu adalah sebagai adzab bagi 
penghuni neraka serta salah satu alat penyiksaan, disamping tujuan- 
tujuan lain yang dikehendaki Allah. Bukan berarti hal-hal itu juga ikut 
diazab. Sementara Abu Musa Al Madini dalam kitab Gharib Al Hadits 
berkata, “Ketika dikatakan bahwa keduanya beredar, seperti pada 
firman-Nya ‘semuanya beredar pada garis edarnya dan setiap yang 
dijadikan sembahan selain Allah berada di neraka —kecuali yang 
telah ditetapkan kebaikan baginya— maka matahari dan bulan pun 
akan berada di neraka, dan digunakan Allah untuk menyiksa mereka 
yang menyembah keduanya, keduanya tidak meninggalkan tempat itu 
sehingga laksana dua sapi yang menghadang. 

Ketiga, kelanjutan hadits-hadits dari Abdullah bin Amr dan 
sahabat lainnya tentang gerhana. Semua hadits ini telah disebutkan 
dan dijelaskan pada pembahasan tentang gerhana. Adapun maksud 
“Dari Abu Mas’ud” yang terdapat di akhir hadits adalah Abu Mas’ud 
Al Badari. Namun, pada sebagian naskah terjadi kesalahan, karena 
menyebutkan Ibnu Mas’ud. 


5. Firman Allah, IsM jj \’pj £_U'^5t jlijt “Dan Dialah 

yang Mengirimkan Angin yang Terpencar Sebelum Kedatangan 
Rahmat-Nya (Qs. Al A’raaf [7]: 57) 


tl 


#1* ^ 0 & J j 9 0 s 

o _*s>lp j '.j LsäpI ^JS"" ‘L 

s* *. i ** ' ^ • * 'S*' I' Ä li (i . • £ i. 0 ^ * c 

.43 jCa :i J*L> .3 j) :.jb frU—Jt ^J\ yi 1 ja 


48 — FATHUL BAARI 




Qaashifarv. Yang menghancurkan segala sesuatu. Lawaaqih: 
Malaqih dan bentuk tunggalnya adalah mulqihah (pejantan). 1’shaar : 
Angin kencang yang bertiup dari tanah ke langit, seperti tiang yang 
ada apinya. Shirrun: Dingin. Nusyuran : Terpencar. 


: Jli ÄIp aü! ÄI ^5^j (jAfP ,jj' 

j/jJ b 


3205. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Aku ditolong dengan ash-shaba dan kaum Ad dibinasakan dengan 
Ad-Dabur. ” 


(j,\j 151 jUÄj ÄIp ÄI ^1 OlS" :cJU ÄI ääjIp jp 

jjz\j jl*i c-LoJIji 

il IjUÄj ÄIp ÄI j^Jll JlÜ JJJi ÄÄJlp iaIp pliidi 

Äj^I J ,. kl Ä IÄ>jlP Ojlj liii) Jli liir <llj (_£jSl 


3206. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Biasanya Nabi SAW 
apabila melihat mendung di langit, beliau beijalan mondar mandir, 
keluar masuk, dan wajahnya berubah. Apabila langit telah 
menurunkan hujan maka hilanglah hai itu darinya. Aisyah pun 
memberitahukan hai itu kepadanya maka Nabi SAW bersabda, 
‘‘Sungguh aku tidak tahu sebagaimana kaum Ad mengatakan, ‘Maka 
tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan menuju ke lembah- 
lembah mereka... ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 24) 


Keterangan Hadits ; 

(Bab apa-apa yang disebutkan tentang firman-Nya; Dan Dialah 
yang mengirimkan angin yang terpencar sebelum kedatangan rahmat- 
Nya). Kata “Nusyran ” akan diterangkan pada bab ini. 
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» s * * * * * * c 

ils—^ u ua ä s ( Qaashifan: Yang menghancurkan segala 

* * / - 

sesuatu). Maksudnya adalah penafsiran firman Allah dalam surah Al 

>» ^ * 

Hijr [15] ayat 22, üL-ji} (Kami meniupkan angin untuk 

mengawinkan [tumbuh-tumbuhan]). Menurutnya, asal kata lawaqih 
adalah malaaqih dan bentuk tunggalnya adalah mulqihah (pejantan). 
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah yang selaras dengan pendapat Ibnu 
Ishaq. Akan tetapi ulama selain mereka mengingkari hai itu seraya 
berkata, “ Lawaqih adalah bentuk jamak dari kata laqihah dan laaqih 
(betina yang dibuahi).” 

Al Farra' berkata, “Jika dikatakan angin sebagai pejantan karena 
ia menyerbuki pepohonan, laiu bagaimana sehingga ia dikatakan 
sebagai betina yang diserbuki?” 

Tanggapan ini dapat dijawab dengan dua jawaban: 

Pertama, angin dianggap sebagai betina yang menerima untuk 
dibuahi karena keadaannya yang melewati tanah dan air sehingga 
teijadilah perkawinan. Maka dikatakan angin yang dibuahi sebagaimana 
dikatakan air pejantan. Pandangan ini didukung oleh ayat selanjutnya 
yang menyatakan angin adzab sebagai angin yang mandul. Kedua, 
pemberian sifat demikian terhadap angin karena perkawinan teijadi pada 
saat tersebut. Seperti dikatakan “malam yang tiduF’. 

Ath-Thabari berkata, “Pendapat yang benar bahwa angin 
dianggap sebagai betina yang dibuahi dari satu sisi dan dianggap 
sebagai pejantan dari sisi lain. Adapun keadaannya sebagai betina 
yang dibuahi (hamil) karena sifatnya yang membawa air, sedangkan 
keadaannya sebagai pejantan karena ia menggerakkan awan.” 


Selanjutnya Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur yang kuat dari 
Ibnu Mas’ud, dia berkata, <M *Jd'j iLrtsxlJi «-Uh Äi 

Jeüü (*j läbini j jj 'CS jOsj (Allah mengirimkan angin membawa air dan 


membuahi [bertemu] awan, laiu ia membawa awan itu dan bergerak 
sebagaimana bergeraknya unta pejantan, setelah itu menurunkan 
hujan). 
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Al Azhari berkata, “Angin dikatakan sebagai pejantan karena ia 
menggerakkan awan dan mengarahkannya kemudian memutarnya. 
Bangsa Arab biasa memberi nama angin selatan sebagai angin 
pejantan dan hamil, sedangkan angin utara sebagai angin tidak subur 
dan mandul. 

—j i —J ijiiT «.UlJl Ttj.j : jCaPj ( Vshaar : 

•• ' / " -• / 

Angin kencang yang bertiup dari tanah ke langit, seperti tiang yang 
mengandung api ) Maksudnya adalah penafsiran firman Allah dalam 
surah Al Baqarah [2] ayat 266, j'— (Maka kebun itu ditiup 

angin kencang). penafsiran tersebut beradal dari Abu Ubaidah. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, dia berkata, “Al 
Vshaar adalah angin dan an-naar adalah hawa yang sangat panas.” 
Dia juga menukil pula dari Adh-Dhahhak, “Al Vshaar adalah angin 
disertai hawa yang sangat dingin.” Akan tetapi penafsiran pertama 
lebih tepat berdasarkan firman Allah, jü <ti {Mengandung api). 

+ o , tf 

■ ä J -rf (Shirrun: Dingin). Maksudnya adalah penfsiran firman 

Allah dalam surah Aali Imraan [3] ayat 117, r—* ^ {Angin yang 

mengandung hawa yang sangat dingin). Abu Ubaidah berkata, “Ash- 
Shirr adalah hawa yang sangat dingin.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ma’mar, dia berkata, “Al Hasan berkata tentang firman-Nya 
jCopJ shirrun artinya dingin.” 

2—šyfci {Nusyuran: Terpencar). Ini adalah konsekuensi 

perkataan Abu Ubadah, karena dia berkata, “Nusyran artinya dari 
seluruh mata angin, sisi dan penjuru.” 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 
Pertama, hadits Ibnu Abbas RA tentang pertolongan dengan 
angin Ash-Shaba. 

lj — (Aku ditolong dengan angin Ash-Shaba). Ia adalah 

angin timur, sedangkan Ad-Dabuur adalah lawannya (angin barat). 
Rasulullah SAW hendak mensinyalir firman Allah tentang kisah Al 
Ahzab dalam surah Al Ahzaab [33] ayat 9, j*—1 dLjü 
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1 —*/J (Kami mengirim kepada mereka angin dan bala tentara yang 
kalian tidak melihatnyd). 

Imam Syafi’i meriwayatkan melalui sanad yang munqathi’ 
(terputus) bahwa Nabi SAW bersabda, j—+ tftJLp ciiTj 

I—iij olT (Aku ditolong dengan angin ash-shaba, dan ia adalah adzab 


bagi orang-orang sebelum kitd). Sebagian mengatakan bahwa ash- 
shaba adalah angin yang membawa aroma baju Yusuf kepada Ya’qub 
sebelum mereka bertemu. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini mengandung beberapa 
pelajaran penting, di antaranya; Pertama, melebihkan sebagian 
makhluk atas sebagian yang lain. Kedua, seseorang boleh 
mengabarkan kelebihan yang diberikan Allah kepada dirinya dalam 
rangka menceritakan nikmat bukan untuk membanggakan diri. Ketiga, 
berita tentang umat terdahulu dan tentang kebinasaan mereka. 

Kedua, hadits Aisyah yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang istisqa' (memohon hujan). 


Üp tUlJt cj'JoK\ liü (Apabila langit telah menurunkan hujan 


maka hilanglah hai itu darinya). Kalimat ini menjadi bantahan bagi 
mereka yang mengatakan bahwa kata amtharat (menurunkan hujan) 
tidak digunakan kecuali dalam konteks adzab. Adapun dalam konteks 
rahmat maka dikatakan matharat (hujan turun). 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Hendaknya seseorang mengingat kejadian mengerikan yang 
menimpa umat-umat terdahulu. 

2. Peringatan agar tidak menempuh kehidupan sebagaimana 
kehidupan mereka karena dikhawatirkan akan ditimpa seperti 
apa yang menimpa mereka. 

3. Sifat Nabi SAW yang sangat sayang terhadap umatnya 
sebagaimana sifat yang disebutkan Allah. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Jika dikatakan, ‘mengapa Nabi SAW 
khawatir akan turunnya adzab kepada kaum yang beliau berada di 
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dalamnya, padahal Allah telah berfirman dalam surah Al Anfaai [8] 

/ * » / / 

ayat 33, .-i cJij ^) ä ü . l iili OiT Uj (Daw ^4//a/z sekali-kali tidak akan 

mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka)' maka 
jawabannya adalah; ayat itu turun setelah kisah dalam hadits tersebut. 
Pandangan ini semakin kuat karena ayat yang dimaksud menunjukkan 
karamah beliau SAW dan ketinggian kedudukannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tapi pandangan tersebut tergoyahkan 
oleh kenyataan bahwa ayat pada surah Al Anfaai itu turun berkenaan 
dengan kaum musyrikin yang ikut dalam perang Badar. Sementara 
dalam hadits Aisyah terdapat indikasi bahwa Nabi SAW senantiasa 
melakukan perbuatan demikian. Maka jawaban yang lebih tepat 
adalah bahwa ayat pada surah Al Anfaai memiliki kemungkinan 
khusus bagi mereka yang disebutkan, atau khusus pada waktu tertentu. 
Mungkin pula rasa takut telah mendominasi sehingga mengalahkan 
rasa aman dari adzab Allah. Namun, lebih tepat lagi bila dikatakan 
bahwa Nabi SAW khawatir akan turunnya adzab kepada kaum yang 
beliau tidak ada di tengah-tengah mereka. Jika kaum itu adalah orang- 
orang beriman maka beliau menyayangi karena keimanan mereka. 
Sedangkan bila kaum itu kafir maka kekhawatiran ini timbul karena 
diharapkan mereka akan masuk Islam, sementara beliau diutus sebagai 
rahrnat bagi alam semesta. 


6. Malaikat 


01 <1 \s- üd ^ Jt* Jt* J 

:(0 y\ Jlij .ÄSood 1 ^ 44 


Anas berkata, “Abdullah bin Salam berkata kepada Nabi SAW, 
‘Sesungguhnya Jibril Alaihissalam adalah musuh orang-orang Yahudi 
dari kalangan malaikat’.” 
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Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya ‘ lanahnmhshaaffun ’ 

(Sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf) yakni malaikat.” 


v* 3 ' JU JU && * J SiC Ji dJÜU ^ Ji 

^ d&zJ\j jj oli jIp li il :j£*j ZXs> iji jü 

jli i\SQ\j ^ ^ oli, l~jli J 1 

^ r c r 34 ^ iW' fi < J 4 I?t> J >l!t j, 

1* c ~^ i 4 ‘^*4' lyj (j^ ! 5,11 ojfj . ü\iYj 

tr-* : J-y •<>-> : J« i* :J^ liii ilÜJl lil Jl J,> 

‘°; 1 ?4i l»j :JJ .Ül : Jli vj£. 


^ & L±i fST jk liti in jjJ 3 
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Jl lujjll ilu .Jf> pf J IL £~4 : Jlii aII c-l£4 4-4 

älUl J>-Ju <_£J ju <_£JJI ^^\j«Jl lü »~xj u; ;Jli C* i,J^äs 

X / X X- 

?iii 4 . :jj 4 iLji iiXi Uju .Ja 4 . j! 4 il. J4' 4 ixf 4 . 

i—4-4 4 14 j* 0ji J 4 4 4* 4 -44*- 4 

l—44 :Jläi 4 XJli 4*4"i l4 4JjI® .«Al JUj .aj 
ü—%: ji—äi 44 4^ii~® jjXji cJlji 4 <*®4 -J4 4* 4* H 

tjijJU 4 l_prÜl jjlx <_jdl 0 y«~* {Ji A^i J^L jjxJtaJl C--JI 

tjii j*>y 4r 144 'ji* ^4* ®ji~- 4 i ~*®4 .44 4 1 "' 4 

. jlü?lj jlijl^il ä*j jl IgJUl tJj-jiJl jliT <j4 4i jjj 

X XX X ^ X * X X 

jl ^aI läjl Ixlj iällJl ^ä* jtfloUl Ixl : Jläi 4 yr* 1 " oJL—J . jl JL 

x x x xxx x x x x 

L-4 ls _Ji Xliü cäX j 4 X 4 X® j ji 4'4 j 4 * 

l_;l : Jii .5!>d j J* <z^e>jt :cUi !cjuv« lx :Jläi 

'y U—4f jij cÄ__iJ4i lii 4i'4i ^ U4ii elu. 4' 

£ £ * 1° & i ' XJ f x[xx ^ ^ j{f x J i Oxxf J?x f x .2x lo 0 . r •* t * 

C4jü> jv-> 4wj' Al)u^3 C-«S-^5 c4jU** 3 ^"4^ c <j4 2j 

ji_4 ^4 l^ii 14 ^ JJ 44 p >p 4^4 ciL Ji juSi 
.lll^ \JSr :Ü5 C. : Jlii 4-4 14 ® llü- 4^4 JL 


FATHUL BAARI 


55 


> * ^ s s y ' ) a *■ q ' £ y / f. O ^s ' J 0 * ' ' ' 

C-- iue>- J . j£ C^wsä^I J3 ^j>\ . C^ŽJll«si \<ZZ-li .4jLi> J Ui 

SJ& Äiuüi ^^ 

LS- J* ^ gT^J «jij* L^' ö ^ J* f^-fc J^j 

.j_^JUJl C-Ip' ^ : 'f^J *4^ <&' (J4^ 


3207. Dari Anas bin Malik, dari Malik bin Sha’sha’ah RA, dia 
berkata, Nabi SAW bersabda, “Ketika aku berada di sisi Baitullah 
antara tidur dan terjaga — dan beliau menyebutkan, yakni seorang 
laki-laki di antara dua laki-laki — maka didatangkan kepadaku bejana 
yang terbuat dari emas dipenuhi oleh hikmah dan iman. Kemudian 
dibelah dari bagian atas dada hingga bagian bawah perut. Laiu perut 
dicuci dengan air zamzam, laiu dipenuhi hikmah dan iman. Kemudian 
didatangkan kepadaku hewan putih yang lebih kecil dari bighal dan 
lebih besar dari keledai, buraq. Aku pun berangkat bersama Jibril 
hingga kami mendatangi langit dunia. Dikatakan, ‘Siapakah ini? ’ Dia 
berkata, ‘Jibril’. Dikatakan, ‘Siapa yang bersamamu? ’ Dia berkata, 
‘Muhammad’. Dikatakan, ‘Apakah ia telah diutus kepada-Nya’. Dia 
menjawab, ‘Yal’ Dikatakan, ‘Selamat datang untuknya, sungguh 
sebaik-baik yang datang kini telah datang’. Aku mendatangi Adam 
dan memberi salam kepadanya. Dia berkata, ‘Selamat datang 
untukmu seorang anak dan seorang nabi’. Kami pun mendatangi 
langit kedua. Dikatakan, ‘Siapakah ini?’ Jibril menjawab, ‘Jibril’. 
Dikatakan, ‘Siapa yang bersamamu?’ Dia berkata, ‘Muhammad’. 
Dikatakan, ‘Apakah ia telah diutus kepada-Nya’. Dia menjawab, 
‘Yal’ Dikatakan, ‘Selamat datang untuknya, sungguh sebaik-baik 
yang datang kini telah datang’. Aku mendatangi Isa dan Yahya. 
Keduanya berkata, ‘Selamat datang untukmu, seorang saudara dan 
seorang nabi ’. Kami mendatangi langit ketiga. Dikatakan, ‘Siapakah 
ini? ’ Dia berkata, ‘Jibril’. Dikatakan, ‘Siapa yang bersamamu? ’ Dia 
berkata, ‘Muhammad’. Dikatakan, ‘Apakah dia telah diutus kepada- 
Nya’. Dia menjawab, ‘Yal’ Dikatakan, ‘Selamat datang untuknya, 
sungguh sebaik-baik yang datang kini telah datang ’. Aku mendatangi 


56 


FATHUL BAARI 


Yusuf dan memberi salam. Dia berkata, ‘Selamat datang untukmu, 
seorang saudara dan seorang nabi’. Kami mendatangi langit 
keempat. Dikatakan, ‘Siapakah ini? ’ Dia berkata, ‘JibriV. Dikatakan, 
‘Siapa yang bersamamu?’ Dia berkata, ‘Muhammad’. Dikatakan, 
‘Apakah ia telah diutus kepada-Nya ’. Dia menjawab, ‘Ya! ’ 
Dikatakan, ‘Selamat datang untuknya, sungguh sebaik-baik yang 
datang kini telah datang’. Aku mendatangi Idris dan memberi salam. 
Dia berkata, ‘Selamat datang untukmu, seorang saudara dan seorang 
nabi’. Kami mendatangi langit kelima. Dikatakan, ‘Siapakah ini?’ 
Dia berkata, ‘JibriV. Dikatakan, ‘Siapa yang bersamamu?’ Dia 
berkata, ‘Muhammad’. Dikatakan, Apakah ia telah diutus kepada- 
Nya’. Dia menjawab, ‘Ya!’ Dikatakan, ‘Selamat datang untuknya, 
sungguh sebaik-baik yang datang kini telah datang’. Kami 
mendatangi Harun laiu aku memberi salam kepadanya. Dia berkata, 
‘Selamat datang untukmu, seorang saudara dan seorang nabi ’. Kami 
mendatangi langit keenam. Dikatakan, ‘Siapakah ini? ’ Dia menjawab, 
‘JibriV. Dikatakan, ‘Siapa yang bersamamu?’ Dia berkata, 

‘Muhammad’. Dikatakan, Apakah dia telah diutus kepada-Nya’. Dia 
menjawab, ‘Ya!’ Dikatakan, ‘Selamat datang, sungguh sebaik-baik 
yang datang kini telah datang’. Aku mendatangi Musa dan memberi 
salam kepadanya. Dia berkata, ‘Selamat datang untukmu, seorang 
saudara dan seorang nabi’. Ketika aku melewatinya, dia menangis. 
Dikatakan, Apakah yang membuatmu menangis? ’ Dia (Musa) 
berkata, ‘Wahai Rabbku, pemuda yang diutus sesudahku ini, umatnya 
akan masuk surga lebih utama daripada umatku yang masuk surga ’. 
Kami mendatangi langit ketujuh. Dikatakan, ‘Siapakah ini?' Dia 
menjawab, ‘JibriV. Dikatakan, ‘Siapa yang bersamamu?’ Dia 
berkata, ‘Muhammad’. Dikatakan, Apakah dia telah diutus 
kepadanya ’. Dia menjawab, ‘Ya! ’ Dikatakan, ‘Selamat datang 
untuknya, sungguh sebaik-baik yang datang kini telah datang’. Aku 
mendatangi Ibrahim dan memberi salam kepadanya. Dia berkata, 
‘Selamat datang untukmu, seorang anak dan seorang saudara ’. Maka 
diangkatlah Baitul Ma’mur untukku. Aku bertanya kepada Jibril, 
maka dia menjawab, ‘Ini adalah Baitul Ma’mur’. Sedap hari 70.000 
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mcilaikat shalat di dalamnya. Apabila mereka keluar maka mereka 
tidak akan kembali kepadanya akhir apa atas mereka. Diangkat 
Sidratul Muntaha untukku. Ternyata pohon bidaranya bagaikan 
qullah Hajar, daun-daunnya bagaikan telinga-telinga gajah. Di 
dasarnya terdapat empat sungai; dua sungai yang batin dan dua 
sungai yang zhahir. Aku bertanya kepada Jibril, maka beliau berkata, 
‘Adapun dua sungai yang batin berada di surga. Sedangkan dua 
sungai yang zhahir adalah Nii dan Euphrat ’. Kemudian diwajibkan 
kepadaku 50 shalat. Aku pun kembali hingga mendatangi Musa. Dia 
berkata, ‘Apa yang engkau lakukan?’ Aku berkata, ‘Diwajibkan 
kepadaku 50 shalat’. Dia berkata, ‘Aku lebih mengetahui tentang 
manusia daripada engkau. Aku telah berusaha memperbaiki bani 
Isra'il dengan segala upaya. Sungguh umatmu tidak akan mampu. 
Kembalilah kepada Rabbmu dan mohonlah (keringanan) kepada- 
Nya ’. Aku kembali dan mohon kepada-Nya. Laiu Dia menjadikannya 
40 shalat. Kemudian terjadi hai serupa. Laiu Dia Menjadikan 30 
shalat. Terjadi lagi hai serupa maka Dia menjadikan 20 shalat. 
Kemudian terjadi hai serupa maka Dia menjadikan 10 shalat. Aku 
mendatangi Musa dan dia mengatakan hai serupa, maka Dia 
menjadikannya 5 shalat. Aku mendatangi Musa dan dia berkata, ‘Apa 
yang engkau lakukan? ’ Aku menjawab, ‘Allah telah menjadikannya 5 
shalat’. Dia mengatakan hai serupa. Aku berkata, ‘Aku telah 
menerimanya’. Maka terdengar seruan, ‘Sesungguhnya Aku telah 
menetapkan kewajibanku, memberi keringanan kepada hamba- 
hamba-Ku dan membalas kebai/can dengan sepuluh (pahala) ’. ” 

Hammam berkata, Qatadah meriwayatkan dari Al Hasan dari 
Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “Pada Baitul Ma’mur.” 
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3208. Dari Zaid bin Wahab, Abdullah berkata, “Rasulullah 
SAW menceritakan kepada kami —dan beliau orang yang benar lagi 
dibenarkan— ‘ Sesungguhnya salah seorang di antara kalian 
dikumpulkan penciptaannya di perut ibunya selama 40 hari. 
Kemudian ia menjadi segumpal darah sama seperti itu. Kemudian ia 
menjadi segumpal daging sama seperti itu. Kemudian Allah mengutus 
malaikat dan diperintahkan menulis empat kalimat. Dikatakan 
kepadanya; tulislah amalnya, rezekinya, dia sengsara atau bahagia. 
Kemudian ditiupkan ruh kepadanya. Sesungguhnya salah seorang di 
antara kalian beramal hingga tidak ada lagi antara dirinya dengan 
surga kecuali satu jengkal, namun kitabnya telah mendahuluinya laiu 
dia melakukan amalan penghuni neraka. Dan sesungguhnya 
seseorang berbuat hingga tidak ada antara dirinya dan neraka 
kecuali satu jengkal, namun katab telah mendahuluinya maka dia 
melakukan amalan penghuni surga ’ 
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3209. Dari Nafi’, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 
“Apabila Allah mencintai seorcmg hamba maha Dia berfirman kepada 
Jibril, ‘Sesungguhnya Allah telah mencintai si fulan maha cintailah 
dia Maka orang itu dicintai oleh Jibril. Laiu Jibril berseru kepada 
penghuni langit, ‘Sesungguhnya Allah mencintai fulan maka 
hendaklah kalian mencintainya ’. Maka orang itu dicintai oleh 
penghuni langit. Kemudian ditetapkan baginya untuk diterima di 
muka bumi. ” 
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3210. Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah RA (istri Nabi 
SAW), bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
para malaikat turun di anaan —yakni awan — laiu menyebut urusan 
yang ditetapkan di langit. Maka syetan-syetan menguping pembicaraan 
laiu mendengarkannya kemudian memberitahukannya kepada para 
dukun/tukang ramal. Dengannya mereka melakukan seribu kebohongan 
dari diri mereka sendiri. ” 
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3211. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ‘ Apabila hari jum ’at, maka di setiap pintu dari pintu-pintu 
masjid terdapat malaikat yang menulis yang datang pertama dan 
yang pertama. Apabila imam telah duduk mereka melipat lembaran- 
lembaran laiu mereka datang mendengarkan dzikir (peringatan) ’. ” 
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3212. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, “Ümar lewat di 
masjid sementara Hassan mendendangkan sya’ir. Dia berkata, ‘Aku 
pemah mendendangkan padanya sementara di dalamnya ada orang 
yang lebih baik darimu’. Kemudian dia berpaling kepada Abu 
Hurairah dan berkata, ‘Aku memohon kepadamu dengan nama Allah. 
Apakah engkau mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Jawablah 
untukku. Ya Allah, Kukuhkan ia dengan Ruh Qudus? ’ Dia menjawab, 
‘Ya!”\ 
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3213. Dari Al Bara' RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda 
kepada Hassan, ‘‘Hujatlah mereka —atau cemoohkan mereka — dan 
Jibril bersamamu ” 
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3214. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Seakan-akan aku 
melihat debu yang membumbung di jalan-jalan kecil bani Ghunm’. 
Musa menambahkan, “Rombongan Jibril”. 
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3215. Dari Aisyah RA, sesungguhnya Al Harits bin Hisyam 
bertanya kepada Nabi SAW, “Bagaimana wahyu datang kepadamu?” 
Beliau menjawab, “Semua itu; terkadang malaikat datang seperti 
dentang lonceng. Laiu suara itu dihentikan dariku sementara aku 
telah memahami apa yang dia katakan. Inilah yang paling berat 
bagiku. Dan terkadang malaikat menampakkan diri kepadaku berupa 
sosok laki-laki, laiu dia berbicara denganku dan aku pun mengerti 
apa yang dikatakannya .” 
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3216. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang menafkahkan dua pasangan di 
jalan Allah niscaya dia akan dipanggil oleh penjaga surga; wahai 
fulan kemarilah’. Abu Bakar berkata, “Itulah orang yang tidak ada 
kerugian atasnya”. Nabi SAW bersabda, “Aku harap engkau adalah 
salah seorang di antara mereka. ” 
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3217. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, 
“Wahai Aisyah, ini Jibril mengucapkan salam untukmu". Aisyah 
berkata, “Untuknya keselamatan dan rahmat Allah serta keberkahan- 
Nya. Engkau melihat apa yang tidak aku lihat”. Maksudnya, Nabi 
SAW. 
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3218. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepada Jibril, ‘Tidakkah engkau mengunjungi kami lebih 
sering (lagi) daripada kunjunganmu kepada kami (selama ini)? ’ Ibnu 
Abbas berkata, “Maka turunlah ayat, ‘Dan tidaklah kami (Jibril) 
turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-läh apa- 
apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita. ’ 
(Qs. Maryam [19]: 64). ” 
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3219. Dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Jibril membacakan kepadaku satu huruf. Maka aku terus 
minta tambahan hingga mencapai tujuh huruf. ” 
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3220. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW adalah 
manusia yang sangat dermawan, dan beliau semakin dermawan pada 
bulan Ramadhan ketika ditemui oleh Jibril. Adapun Jibril menemui 
beliau pada setiap malam bulan Ramadhan, laiu mengajari beliau Al 
Quran. Sesungguhnya Rasulullah SAW ketika ditemui Jibril lebih 
dermawan daripada angin yang berhembus.” Dari Abdullah, Ma’mar 
menceritakan kepada kami seperti itu melalui sanad di atas. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Fatimah dari Nabi SAW, 
“Sesungguhnya Jibril biasa mengajari beliau Al Qur 'an.” 
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3221. Dari Ibnu Syihab, bahwa Ümar bin Abdul Aziz sedikit 
mengakhirkan shalat Ashar. Urwah berkata kepadanya, “Ketahuilah, 
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sesungguhnya Jibril telah turun laiu shalat di hadapan Rasulullah 
SAW.” Ümar berkata, “Ketahuilah apa yang engkau katakan wahai 
Urwah.” Dia berkata, “Aku mendengar Basyir bin Abi Mas’ud 
berkata: Aku mendengar Abu Mas’ud berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Jibril turun laiu mengimamiku maka aku shalat 
bersamanya. Kemudian aku shalat bersamanya. Kemudian aku shalat 
bersamanya. Kemudian aku shalat bersamanya. Kemudian aku shalat 
bersamanya' . Beliau menghitung dengan jari-jari tangannya lima kali 
shalat.” 
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3222. Dari Abu Dzar RA, dia berkata. Nabi SAW bersabda, 
“Jibril berkata kepadaku, ‘Barangsiapa meninggal dunia di antara 
umatmu dan dia tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, 
maka dia masuk surga, atau tidak masuk neraka’. Beliau berkata, 
‘Meskipun dia berzina dan mencuri'. Jibril menjawab, ‘Meskipun 
demikian’.” 
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3223. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “Parra malaikat 
saling bergantian; malaikat malam dan malaikat siang. Mereka 
berkumpul pada saat shalat Subuh dan shalat Ashar. Kemudian 
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rnereka yang berada pada kalian naik kepada-Nya dan mereka 
ditanya oleh-Nya —sementara Dia lebih mengetahui — seraya 
berfirman, ‘Bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku? ’ 
Mereka menjawab, 'Kami tinggalkan sementara mereka sedang shalat 
dan kami datang sementara mereka sedang shalat ” 

Keterangan Hadits : 

(Bab Tentang Malaikat). Kata malaa'ikah adalah bentuk jamak 
dari kata malak. Menurut sebagian ulama kata malaa 'ikah berasal dari 
kata maalik, namun cara pengucapannya diperhalus. Sebagian lagi 
mengatakan berasal dari kata uluukah yang berarti risalah, dan ini 
adalah pendapat Syibawaih serta mayoritas ulama. Adapun kata 
dasamya adalah laak. Tapi sebagian mengatakan kata dasarnya adalah 
malk yang berarti mengambil dengan kuat. Atas dasar ini maka huruf 
mim bukan huruf asli. Kata ini mengacu kepada bentuk mafal, 
dimana huruf hamzah sengaja dihilangkan karena seringnya 
digunakan, namun huruf ini dimunculkan kembali pada bentuk 
jamaknya (yakni, malaa’ikah). Kemudian ditambahkan huruf ta' baik 
karena tujuan mubalaghah maupun untuk menunjukkan bentuk 
ta ’niits (jenis perempuan) pada bentuk jamak. Bentuk jamak kata ini 
dibuat terbalik, karena jamak yang seharusnya adalah maalikah. 

Menurut Abu Ubaidah, huruf mim pada kata malak termasuk 
huruf asli. Adapun acuannya adalah pola fa’ala dan asalnya adalah 
malk yang berarti mengambil dengan keras. Atas dasar ini maka acuan 
kata mala’ikah adalah pola faaa ilah. Pendapat ini didukung oleh 
sikap para ahli bahasa yang membolehkan menjamaknya dengan 
bentuk amlaak. Padahal pola afaal tidak dapat dijadikan acuan jamak 
bagi kata yang diawali dengan huruf mim tambahan. 

Mayoritas ahli kalam dari kalangan kaum muslimin berkata, 
“Malaikat adalah jisim yang halus yang diberi kemampuan untuk 
membentuk dirinya dalam berbagai bentuk, dan tempat tinggalnya di 
langit.” Mereka tidak setuju dengan pandangan yang mengatakan 
bahwa malaikat adalah bintang-bintang atau ruh-ruh baik yang telah 
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berpisah dengan jasadnya, maupun pendapat-pendapat lain yang tidak 
memiliki landasan dalil naqli. 

Sehubungan dengan sifat-sifat malaikat dan jumlah mereka telah 
dinukil sejumlah hadits di antaranya: 

Pertama, hadits yang dikutip Imam Muslim dari Aisyah RA, 
dari Nabi SAW, jj — f j —«3—SõSUJi c.—Ü& ( Malaikat diciptakan dari 

* ' , s s 

cahaya ). 


Kedua, hadits yang dinukil Imam At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Al Bazzar dari hadits Abu Dzar, dari Nabi SAW, ö\ l$J j*-j 1 cM 

* * 0 / / > 

viil» aIApj gCei gji i$li li tiad (Langit bersuara [merintih] 


dan patutlah baginya untuk bersuara. Tidak ada padanya tempat 
seluas empat järi melaikan di sana terdapat malaikat bersujud). 

Ketiga, hadits yang diriwayatkan Ath-Thabarani dari Jabir, dari 
Nabi SAW, jt jUli iii 4j V! LiS* Y j ^ j £>ji ^Ut otj^Ut ^ li 

a*-l—jt (Tidak ada pada ketujuh langit tempat seluas telapak 


käki, sejengkal maupun seluas telapak tangan, melainkan ada 
padanya malaikat yang berdiri, ruku\ atau bersujud. ” 

Keempat, hadits yang dinukil oleh Ath-Thabarani dari Aisyah 
yang kandungan maknanya seperti hadits ketiga. 

Dalam kitab Rabi’ Al Anwar disebutkan dari Sa’id bin 
Musayyab, “Malaikat bukan laki-laki dan bukan perempuan. Mereka 
tidak makan, tidak minum, tidak saling menikahi, dan tidak pula 
berketurunan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa dalam kisah malaikat bersama 
Ibrahim dan Sarah terdapat indikasi yang mendukung pendapat bahwa 
mereka tidak makan. Adapun keterangan dalam kisah buah pohon 
—yang konon bemama pohon Khuldi— bahwa ia adalah makanan 
malaikat, sesungguhnya riwayat ini tidak shahih. Kandungan hadits- 
hadits pada bab di atas dan apa yang telah dijelaskan dalam Al Qurian 
merupakan bantahan bagi kaum atheis yang mengingkari adanya 
malaikat. 


FATHUL BAARI— 67 



Sikap Imam Bukhari yang lebih dahulu menyebut Malaikat 

sebelum para nabi, bukan berarti dia beranggapan bahwa Malaikat 

lebih utama dibanding para nabi. Tapi sikapnya ini lebih didasari oleh 

keberadaan para Malaikat yang diciptakan lebih awal, dan juga karena 

Al Qur'an lebih dahulu menyebutkan Malaikat dalam sejumlah ayat, 

' " * * 

seperti firman-Nya dalam surah Al Baqarah [2] ayat 285, <&' —> JS" 

j 4— i—(Semuanya beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya), Dan firman-Nya 



(Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya ). Dan firman-Nya dalam surah Al 
Baqarah [2] ayat 177, t-Jl—i&i) ä&SUJtj "Ja 

(Akan tetapi sesungguhnya kebaikan itu adalah beriman kepada 

Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi). 
Sementara telah disebutkan dalam hadits panjang —mengenai sifat 
haji— dari Jabir yang dikutip oleh Imam Muslim, *—> <&' 'J—< L —J hjt 


(Mulailah dengan apa yang Allah memulai dengannya). Disamping 
itu para malaikat adalah perantara antara Allah dengan para rasul 
dalam menyampaikan wahyu dan syariat. 

Oleh karena itu sangat sesuai jika pembahasan tentang malaikat 
lebih didahulukan daripada pembahasan tentang para nabi. Namun, 
hai ini tidak berkonsekuensi bahwa mereka lebih utama dibanding 
para nabi. Adapun masalah perbandingan keutamaan antara malaikat 
dan para nabi akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid ketika 
menjelaskan hadits, ^—* j—^—'* ^f-***/* (Aku menyebut-nyabut 


mereka dalam khalayakyang lebih baik daripada mereka). 

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa jumlah malaikat 

e J o * 9 * 9 9 * S 

sangat banyak adalah hadits tentang isra' Nabi SAW, j j c~J' 0' 
0 ji j—« JU vJüm Lii' fy ju (Sesungguhnya baitul ma ’mur 


pada setiap harinya dimasuki oleh 70 ribu malaikat, kemudian mereka 
tidak kembali). 
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. J> iii» jlp J li IjJ\ Jli (>twa.s- berkata, Abdullah bin Salam 

4 ' ' 

berkata....). Ini adalah bagian dari hadits yang dinukil Imam Bukhari 
melalui sanad yang maushul dalam pembahasan tentang hijrah. Hadits 
ini akan dijelaskan dan dinukil kembali dengan redaksi yang lebih 
lengkap. 

(<JjiLJUi» i) £ 'j—j\ Jti) (Ibnu Abbas berkata, 

/ 4 

“Firman-Nya ‘Sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf, yakni 
Malaikat). Penafsiran ini disebutkan Abdurrazzak melalui sanad yang 
maushul dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Sementara Ath- 
Thabarani menukil dari Aisyah, dari Nabi SAW, *i! fü tUlJi ^ U 

' 4 ' ' ' 

' djj) :J\jC il dil Jd i JjrLd jf ULU (Tidak ada di 


langit tempat seluas telapak käki melainkan ada padanya malaikat 
berdiri atau bersujud. Itulah firman Allah ‘Sesungguhnya kami benar- 
benar bershaf-shaf). 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan lebih dari 30 
hadits. 1 Hai ini termasuk perkara yang cukup unik dalam kitab ini, 
yakni dari segi penyebutan hadits yang demikian banyak pada satu 
bab saja. Sebab kebiasaan Imam Bukhari adalah memisahkan antara 
hadits-hadits dengan judul-judul bab tertentu. Namun, hai itu tidak dia 
terapkan di tempat ini. 

Hadits-hadits pada bab ini telah menyebutkan sebagian Malaikat 
yang cukup masyhur, seperti Jibril. Bahkan penyebutan Jibril terdapat 
pada beberapa hadits. Di antara Malaikat yang disebutkan adalah 
Mika'il, tetapi hanya terdapat pada hadits Samurah. Di antaranya pula 
Malaikat yang diwakilkan untuk membentuk anak keturunan Adam, 
Malaikat penjaga neraka, Malaikat gunung, Malaikat yang berada di 
setiap langit, Malaikat yang turun di awan, Malaikat yang masuk 
Baitul Ma’mur, Malaikat yang menulis manusia pada hari Jum’at, 
Malaikat penjaga surga, Malaikat yang saling bergantian. 

Kemudian terdapat penyebutan para Malaikat secara umum; 
yaitu mereka yang tidak masuk rumah yang ada gambamya, mereka 


1 Maksudnya dengan hadits-hadits pada bab berikutnya. Sebab hadits-hadits pada bab di atas hanya 
berjumlah 19 hadits- penerj. 
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yang mengucapkan amin untuk bacaan orang yang shalat, mereka 
yang mengucapkan rabbana lakal hamdu (Wahai Rabb kami, bagi- 
Mu segala pujian), mereka berdoa untuk orang-orang yang menunggu 
shalat, mereka yang melaknat wanita yang meninggalkan tempat tidur 
suaminya. 

Adapun Jibril telah diberi sifat oleh Allah sebagai ruhul qudus 
(ruh yang suci), ruhul amin (ruh yang terpercaya), rasulun karim 
(utusan yang mulia), dzu quwwatin makiin (memiliki kekuatan yang 
kokoh), mutha ’in amiin (taat lagi terpercaya). Laiu pada pembahasan 
tentang tafsir akan disebutkan bahwa Jibril artinya hamba Allah. 
Meski kata Jibril termasuk bahasa Suryani, tetapi ada kesesuaian dari 
segi makna dengan bahasa Arab, yaitu Jabr. Makna Jabr adalah yang 
memperbaiki yang lemah. Sementara Jibril diwakilkan membawa 
wahyu yang mengandung kemaslahatan umum. 

Sebagian lagi berpendapat bahwa kata Jibril adalah mumi 
bahasa Arab, yang diambil dari kata ‘ jabrutullaK. Tapi pendapat ini 
tertolak karena ahli bahasa sepakat bahwa kata Jibril tidak mengalami 
tashrif (perubahan pola kata). 

Sehubungan dengan kata ini terdapat 13 cara melafalkannya, 

yaitu: 

Pertama, Jibril, bacaan ini dinukil dari Abu Amr, Ibnu Amir, 
Nafi’, dan salah satu riwayat dari Ashim. 

Kedua, Jabril, bacaan ini dinukil dari Ibnu Katsir. 

Ketiga, Jabra'iil, bacaan ini dinukil dari Hamzah dan Al Kisa’i. 

Keempat, Jabra'il, bacaan ini dinukil dari Yahya bin Ya’mar dan 
dinukil pula dari Ashim. 

Kel ima, Jibrill, bacaan ini dinukil dari Ashim. 

Keenam, Jibraa'iil, bacaan ini dinukil dari Ikrimah. 

Ketujuh, Jibraayil, bacaan ini dinukil dari Al A’masy. 

Kedelapan, Jibraabi'il. 

Kesembilan, Jabraal. 

Kesepuluh, Jabraabil, bacaan ini dinukil dari Thalhah bin 
Musharrif. 
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Kesebelas, Jariin. 

Kedua belas, Jiriin. 

Ketiga belas, Jabran. Penjelasan ini aku ringkas dari kitab 1’rab 
As-Samin. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Al Aliyah, dia berkata, 
“Jibril tergolong Al Karubiyyin, dan mereka adalah para penghulu 
malaikat.” Kemudian Ath-Thabarani menukil dari hadits Ibnu Abbas, 

dia berkata, : Ji—» ?c«I' ^ Ji* : j* J&A jjl Jj 4^ *»' Jü 

* ' ' ' ' 

: Jlä cjkžllj oUl : JlS ?j!siS£l» : J^ ,jIp 

.pj^-Ji jaL-š : Jlä iii» (Rasulullah SAW bertanya 


kepada Jibril, ‘ Apakah tugas anda?’ Jibril menjawab, ‘ Mengurus 
angin dan balatentara ’. Nabi SAW bertanya, ‘ Apakah tugas Mika ’il? ’ 
Jibril menjawab, ‘ Mengurus tanaman dan hujan’. Nabi SAW 
bertanya, ‘ Apakah tugas malaikat maut? ’ Jibril menjawab, ‘ Mencabut 
ruh ’.). 

Namun, dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abi Laila. Dia tergolong periwayat yang lemah 
hafalannya, tetapi riwayatnya tidak ditinggalkan. 

Hadits serupa dinukil oleh At-Tirmidzi dari hadits Abu Sa’id 
dengan tambahan, J—2^4“ j J— s-U — Ui Jäi ja ( Diantara penghuni 


langit; Jibril dan Mika ’il). Kemudian dalam hadits yang diriwayatkan 
Ath-Thabarani tentang proses penciptaan Adam terdapat keterangan 
yang mengindikasikan bahwa penciptaan Jibril lebih dahulu daripada 
penciptaan Adam. Kesimpulan ini merupakan indikasi dari keumuman 
firman-Nya dalam surah Al Baqarah [2] ayat 34, J ilüš ii j 


(Ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 


bersujudlah kamu kepada Adam). Pada pembahasan tentang tafsir 
akan disebutkan pula bahwa Jibril meninggal sebelum malaikat maut 
setelah dimusnah kannya alam. 


Mengenai Malaikat Mika'il, Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
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(Sesungguhnya Nabi SA W bertanya kepada 


Jibril , “Mengapa aku tidak pernah melihat Mika'il tertawa. ” Jibril 
menjawab, “Dia tidak pernah tertawa sejak neraka diciptakan). 
Sedangkan malaikat yang membentuk manusia belum aku dapatkan 
keterangan tentang namanya. Adapun malaikat penjaga neraka akan 
disebutkan pada tafsir surah Az-Zukhruf. 

Sehubungan dengan malaikat penjaga gunimg, saya belum 
menemukan pula keterangan tentang namanya. Di antara malaikat 
yang cukup masyhur adalah Israfil. Namun, namanya tidak disinggung 
dalam hadits-hadits di bab ini. An-Naqqasy meriwayatkan bahwa 
Israfil adalah malaikat pertama yang sujud kepada Adam. Oleh karena 
itu, dia dibalas dengan diberi amanah untuk menjaga Lauh Mahfuzh. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, bahwa Israfil 
adalah malaikat yang turun kepada Nabi SAW dan memberi pilihan 
antara menjadi nabi bersifat hamba atau nabi bersifat malaikat. Maka 
Jibril memberi saran agar beliau SAW bersikap tawadhu’. Akhimya 


Nabi SAW memilih untuk menjadi nabi yang bersifat hamba. Ahmad 
dan At-Tirmidzi menukil dari Abu Sa’id, dia berkata, “Rasulullah 


SAW bersabda, i>\ >Jultj i&r õ>J*i Ü \j& 

—* Oij-J (Bagaimana aku dapat merasa senang sementara penjaga 


terompet telah memasukkan ujung terompet ke mulutnya dan 
menundukkan dahinya seraya menunggu diizinkan untuknya). 

Bagi siapa yang ingin mengetahui nama-nama para malaikat, 
silahkan membaca kitab Al Uzhmah karya Abu Syaikh, karena kitab 
ini memuat sejumlah hadits dan atsar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. Sebagai contoh adalah riwayat dari Ali RA, bahwa 
dia berkata tentang malaikat, “Di antara mereka ada yang diberi 
amanah untuk mengurus wahyu-Nya, ada yang menjadi pemelihara 
para hamba-Nya, dan penjaga surga-Nya. Ada pula yang kaki-kakinya 
berada di bumi terendah dan leher-leher mereka menjulang ke langit 
tertinggi, sayap-sayap mereka keluar dari lingkup ruang, dan pundak- 
pundak mereka menyentuh penopang-penopang arsy.” 

Adapun hadits yang disebutkan dalam bab ini adalah: 
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Pertama, hadits tentang isra' yang disebutkan secara panjang 
lebar dari Qatadah, dari Anas, dari Malik bin Sha’sha’ah. 
Penjelasannya akan saya sebutkan pada pembahasan tentang sirah 
nabawiyah. Adapun maksud penyebutannya di tempat ini adalah apa 
yang berhubungan dengan malaikat. 

Imam Bukhari menukil hadits di tempat ini menurut versi 
riwayat Khalifah. Sementara dalam kitab sirah akan dinukil menurut 
versi riwayat Hudbah bin Khalid. Untuk itu, saya akan menjelaskan 
perbedaan lafazh antara dua riwayat ini. 

0 o 

Jia ~—li l3'j —* (Bagian bawah perut ). Maraq adalah perut bagian 

bawah yang kulitnya lebih lunak. Asal katanya adalah “maraaqiiq”. 
Dinamakan demikian karena ia adalah tempat kulit yang lunak. 

... äit—sš j —'(■ Jl—ij (Hammam berkata dari Qatadah...) 

Maksudnya, bahwa Hammam dalam riwayatnya memisahkan antara 
kisah Baitul Ma ’mur dengan kisah isra ’. Pokok hadits ini dia nukil 
dari Qatadah dari Anas. Sedangkan kisah Baitul Ma ’mur dia nukil dari 
Qatadah dari Al Hasan. Adapun Sa'id bin Arubah dan Hisyam Ad- 
Dastuwa'i telah menyisipkan kisah Baitul Ma ’mur dalam hadits Anas. 
Maka yang benar adalah riwayat Hammam yang dinukil melalui 
sanad yang maushul dari Hudbah. Adapun mereka yang mengatakan 
bahwa hadits tersebut termasuk hadits mu 'allaq berarti telah 
melakukan kesalahan. 

Al Hasan bin Sufyan meriwayatkan hadits di atas dalam 
musnad- nya secara panjang lebar hingga pada kalimat, “ Ditampakkan 
Baitul Ma’mur untukku”. Qatadah berkata, “Telah diceritakan kepada 
kami dari Abu Hurairah, bahwa beliau SAW melihat Baitul Ma 'mur 
setiap harinya dimasuki oleh 70 ribu malaikat dan mereka tidak 
kembali lagi kepadanya.” Laiu Al Ismaili meriwayatkan dari Al Hasan 
bin Sufyan, Abu YaTa, Al Baghawi dan lain-lain, semuanya dari 
Hudbah, seraya memisahkan antara kisah Baitul Ma ’mur dengan kisah 
isra’. Dari sini diketahui maksud perkataan Imam Bukhari, “Pada 
Baitul Ma 'mur. ” 
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Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa’id bin Abi Arubah dari 
Qatadab, dia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, > jj J odt 

*>'^ li! f ji JT (iii* Lil' OjäLi (Baitui Ma 'mur adalah 

' ' * * 


masjid di langit sejajar dengan Ka’bah, sekiranya ia jatuh niscaya 
akan jatuh menimpa Ka ’bah. Ia dimasuki oleh 70 ribu malaikat sedap 
hari. Apabila mere ka telah keluar darinya niscaya ddak akan kembali 
kepadanya). Riwayat ini serta riwayat sebelumnya memberi asumsi 
bahwa Qatadah terkadang menyisipkan kisah Baitul Ma'mur dalam 
hadits Anas dan terkadang pula memisahkannya. Laiu apabila 
memisahkannya maka terkadang dia menyebutkan sanad- nya dan 
terkadang tidak menyebutkannya. 

Ishaq dalam musnad- nya dan Ath-Thabari serta ahli hadits 
lainnya menukil dari Khalid bin Ar’arah dari Ali, cii—Ui j—z jyL äJf 


s-L—J' ^ cLj : Jii tfrUlJl : Jlä 

i — ^1 2j—*t Slj di — ii LÄli ö‘jkL> jr ii^-lb t ^ lii ÜytT frULil 


(Sesungguhnya dia ditanya tentang as-saqf ai marfu’ (atap yang 
tinggi). Maka dia menjawab, 'Langit’. Laiu beliau ditanya pula 
tentang Baitul Ma ’mur. Maka dia menjawab, ‘Rumah di langit yang 
sejajar dengan Ka’bah. Kehormatannya di langit sama seperd 
kehormatan rumah ini (baitullah) di bumi. Sedap harinya dimasuki 
oleh 70 ribu malaikat dan tidak akan kembali kepadanya Dalam 
riwayat Ath-Thabari dijelaskan bahwa penanya tersebut adalah 
Abdullah bin Al Kawa. 

Senada dengannya dinukil oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Abbas disertai tambahan, * — k ä— L °ji c-Ii Ji» ^ (Ia sama 

seperd baitul haram (Kalbah) sekiranya jatuh di atasnya ). Demikian 
pula dinukil dari hadits Aisyah melalui sanad yang s hai ih (baik), dan 
dari hadits Abdullah bin Amr melalui sanad yang dha'if (lemah). 
Riwayat Abdullah bin Amr ini dikutip oleh Al Fakihi dalam kitab 
Makkah melalui sanad yang shahih dengan sanad yang mauquf. 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan juga bersama Ibnu Abi Hatim 
dari hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW sama seperti hadits Ali RA, 
dengan tambahan, ^f jd d>lb Jüj j «.UUl 

^ o • f ^ i 9 V ^ (•/./{-/ ,}f 'i s / »/ * O' & . f • --o^r j ^ ^ f 

JJ J—M ^ 4ISJ-4 d jia3 ja jJbxj ö Ja 3 lJj\ ü j*~*> <LP y^J rytj 

IJj dji *5l ‘pj & ö‘jLai (Di langil terdapat sungai yang diberi nama 


sungai Hayawan. Jibril masuk ke dalamnya laiu mencelupkan diri di 
dalamnya kemudian mengibas [sayapnya] sehingga terjatuh darinya 
70 ribu teles. Laiu Allah menciptakan dari sedap satu tetes air satu 
malaikat. Mereka inilah yang shalat di dalamnya (yakni Baitul 
Ma ’mur) kemudian mereka tidak kembali kepadanya). Sanad riwayat 
ini lemah. Riwayat serupa dinukil oieh Ibnu Al Mundzir melalui jalur 
shahih dari Abu Hurairah tanpa menyebut ‘sungai’, akan tetapi sanad- 
nya mauquf (tidak sampai kepada Nabi SAW). Dinukil dari Al Hasan 
dan Muhammad bin Abbad bin Ja’far bahwa Baitul Ma’mur adalah 
Ka’bah. Namun, penafsiran yang pertama lebih banyak dan lebih 
masyhur. 

Kebanyakan riwayat menyebutkan bahwa Baitul Ma ’mur berada 
di langit ketujuh. Akan tetapi diriwayatkan melalui jalur lain dari 
Anas dari Nabi SAW bahwa ia berada di langit keempat. Pendapat ini 
ditegaskan oleh syaikh kami dalam Al Qamus. Sebagian mengatakan 
di langit keenam. Ada pula yang berpendapat di bawah Arsy. Menurut 
salah satu pendapat bahwa Baitul Ma ’mur dibangun oleh Nabi Adam 
ketika beliau diturunkan ke bumi, laiu diangkat saat terjadi air bah 
(pada masa Nabi Nuh- penerj). Ini mirip dengan pendapat yang 
mengatakan bahwa Baitul Ma’mur adalah Ka’bah. Baitul Ma’mur 
dinamakan juga Adh-Dharrah atau Adh-Dharih. 

Kedua, hadits Ibnu Mas’ud, “ Diceritakan kepada kami oleh 
orang benar dan dibenarkan.” Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang qadar (takdir). Maksud penyebutannya di tempat 
ini terdapat pada kalimat, “ Kemudian Allah mengutus malaikat dan 
diperintah untuk menulis empat kalimat. ” Karena di dalamnya 
terdapat keterangan bahwa malaikat ditugaskan untuk melakukan hal- 
hal tersebut saat membentuk anak manusia. Pada pembahasan tentang 
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qadar akan disebutkan perbedaan yang berkenaan dengan masalah ini. 
Adapun lafazh, “ yang benar" yakni dalam perkataannya, sedangkan 
“ycmg dibenarkan" , yakni pada apa yang dijanjikan kepadanya oleh 
Rabb-Nya. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA yang disebutkan melalui dua 
jalur periwayatan; salah satunya memiliki sanad yang maushul dan 
yang lainnya mu’allaq. Riwayat yang terakhir ini adalah riwayat 
pendukung dari Abu Ashim dan sanad- nya disebutkan secara maushul 
dalam pembahasan tentang adab dari Amr bin Ali, dari Abu Ashim. 
Namun, pada bab ini Imam Bukhari mengutip lafazh riwayat versi 
Abu Ashim. Hai ini menjadi dalil bahwa Imam Bukhari terkadang 
menyebutkan suatu riwayat secara mu’allaq dari gurunya yang ada 
seorang perantara antara dia dan gurunya. Sebab Abu Ashim termasuk 
salah seorang guru Imam Bukhari. 

...J—,äji -mi Lo-i bl (Apabila Allah mencintai seorang hamba...). 

Rauh bin Ubadah menukil dari Ibnu Juraij, dan di bagian akhir 
ditambahkan, dJ—Si J—Lj btj (Dan apabila Allah murka pada 

seseorang maka sama seperti Uu). Sementara Imam Ahmad menukil 
dari Rauh tanpa tambahan tädi. Penjelasan lebih detil akan disebutkan 
pada pembahasan tentang adab. 

Keempat, hadits Aisyah RA dari Muhammad dari Ibnu Abi 
Maryam. Al Jiyani berkata bahwa “Muhammad” yang dimaksud 
dalam sanad tersebut adalah adalah Muhammad Adz-Dzuhali. 
Sementara menurut Abu Dzar bahwa Muhammad yang dimaksud 
adalah Imam Bukhari. Menurut saya pendapat Abu Dzar lebih kuat, 
sebab Al Ismaili dan Abu Nu’aim tidak menemukan hadits ini dari 
selain riwayat Imam Bukhari, maka keduanya pun menukil hadits 
tersebut darinya. Sekiranya hadits itu dinukil oleh selain Imam 
Bukhari tentu keduanya tidak akan menukil dari jalur yang sama. 
Bagian atas sanad hadits ini adalah para periwayat Madinah, 
sedangkan bagian bawahnya adalah para periwayat Mesir. Al-Laits 
(salah seorang periwayat hadits di atas) telah menerima hadits tersebut 
dari syaikh lain sebagaimana akan dikemukakan pada pembahasan 
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tentang sifat iblis, dan akan dijelaskan secara detil pada pembahasan 
tentang pengobatan. 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang shalat Jum’at. Abu Salamah yang disebutkan 
pada sanad hadits ini adalah Ibnu Abdurrahman. Kemudian dalam 
kebanyakan naskah disebutkan bahwa hadits ini dinukil melalui Al 
Agharr. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani diganti dengan Al 
A’raj. Tapi versi pertama lebih kuat, karena hadits tersebut dikenal 
sebagai riwayat Al Agharr. Hanya saja perlu diingat bahwa An-Nasa'i 
menukil hadits itu melalui dua jalur dari Az-Zuhri dari Al A’raj. 
Sementara riwayat Yahya bin Sa’id Al Anshari dari Az-Zuhri telah 
dinukil dari tiga perawi; Abu Salamah, Sa’id bin Al Musayyab dan 
Abu Abdullah Al Agharr, ketiganya dari Abu Hurairah. Keterangan 
ini dikutip oleh Al Jiyani dari Ibnu As-Sakan, dan dia berkata, “Hai ini 
menunjukkan bahwa ia adalah hadits Al Agharr bukan hadits Al 
A’raj.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan hadits itu telah dinukil pula 
dari riwayat Al A’raj seperti dikutip oleh An-Nasa'i dari Uqail dan 
Amr bin Al Harits, keduanya dari Az-Zuhri, dari Al A’raj, dari Abu 
Hurairah. Dari sini diketahui bahwa Az-Zuhri menerima hadits 
tersebut dari beberapa Syaikh. Terkadang dia hanya menyebutkan satu 
syaikh, terkadang dua syaikh, dan terkadang pula tiga syaikh 
sekaligus. 

Pada pembahasan tentang shalat Jum’at, hadits tersebut dinukil 
dari riwayat Ibnu Abi Dzi’b. Imam Muslim menukil dari riwayat 
Yunus, dari Az-Zuhri, dari Al Agharr saja. Sementara An-Nasa'i 
menukil pula dari riwayat Syu’aib bin Abi Hamzah dari Az-Zuhri, 
dari Abu Salamah dan Al Agharr. Nampaknya, dia mengumpulkan 
antara keduanya seperti riwayat Ibrahim bin Sa’ad. Kemudian Imam 
Muslim dan An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Sufyan dari Az-Zuhri, 
dari Sa’id. Sedangkan Imam Malik mengutip dari Az-Zuhri, dari Ibnu 
Salamah saja. 

Keenam, hadits Abu Hurairah RA tentang doa beliau untuk 
Hassan. Hubungannya dengan judul bab terdapat pada penyebutan 
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Ruhul Qudus. Adapun penjelasannya telah dikemukakan pada bab 
masjid-masjid dalam pembahasan tentang shalat. Saya telah jelaskan 
bahwa ia termasuk riwayat Sa’id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah 
atau dari Hassan, dan Sa’id tidak menyaksikan langsung peristiwa 
tersebut. 

Al Ismaili menukil dari Abdul Jabbar bin Alla' dari Sufyan, dia 
berkata, "‘Aku tidak menerimanya dari Az-Zuhri melainkan dari Sa’id, 
dari Abu Hurairah.” Atas dasar ini, seakan-akan Abu Hurairah 
menceritakan kisah kepada Sa’id beberapa lama setelah kejadian itu 
berlangsung. Oleh karena itu, Al Ismaili berkomentar, “Riwayat Imam 
Bukhari adalah mursal .” Apa vang dikatakannya adalah benar, tetapi 
jawabannya sudah dapat disimpulkan dari keterangan di atas. 

Ketujuh, hadits Al Bara' bin Azib juga tentang Hassan. Adapun 
maksud penyebutannya adalah memberi isyarat bahwa yang dimaksud 
dengan Ruhul Qudus pada hadits sebelumnya adalah Jibril. Penjelasan 
hadits ini akan dikemukakan pada pembahasan tentang adab. Adapun 
kalimat, “Nabi SAW bersabda kepada Hassan” memberi indikasi 
bahwa ia termasuk riwayat Al Bara' bin Azib. Akan tetapi At- 
Tirmidzi mengutip dari riwayat Yazid bin Zurai’ dari Sa’id, dan ia 
menggolongkannya sebagai riwayat Al Bara' dari Hassan. 

Kedelapan, hadits Anas RA, “ Seakan-akan aku melihat debu 
yang membumbung di jalan-jalan kecil hani GhunmJ Bani Ghunm 
adalah salah satu marga suku Khazraj. Mereka adalah keturunan 
Ghunm bin Malik bin An-Najjar. Dari keluarga inilah asal Abu Ayyub 
Al Anshari serta beberapa sahabat lainnya. Adapun mereka yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah bani Ghunm, salah satu 
kelompok di bani Thaghlib, maka mereka telah salah dalam hai ini, 
karena mereka tidak berada di Madinah pada saat itu. 

J — lj* S— O* (Musa menambahkan, “Rombongan 

Jibril’’.). Musa yang dimaksud adalah Ibnu Ismail At-Tabudzaki. 
Maksudnya, Musa menukil hadits ini dari Jarir bin Hazim seperti 
sanad di atas dan ditambahkan dalam matan kalimat ini. Jalur riwayat 
Musa dinukil melalui sanad yang maushul dalam pembahasan tentang 
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peperangan. Hai ini menjadi petunjuk bahwa Imam Bukhari terkadang 
menukil riwayat yang dia dengar langsung dari gurunya secara 
mu’allaq. Dia tidak memiliki kaidah yang tetap dalam masalah ini. 
Sebab baik Abu Ashim maupun Musa sama-sama guru Imam Bukhari. 
Sementara dia telah menukil secara muallaq riwayat yang diterima 
dari Abu Ashim melalui perantara. Sebagaimana dia menukil pula 
riwayat yang dia terima dari Musa tanpa perantara secara mu’allaq. 
Maka hai ini menjadi bantahan bagi mereka yang berpendapat bahwa 
semua riwayat mu’allaq yang dinukil Imam Bukhari dari gurunya 
harus dipahami bahwa dia mendengamya secara langsung. Begitu 
juga mereka yang mengatakan bahwa semua riwayat mu’allaq yang 
dinukil Imam Bukhari dari gurunya, maka riwayat itu dia terima 
dengan cara munawalah (yakni guru memberikan kitab hadits kepada 
muridnya dengan mengatakan, ‘Ini adalah riwayatku dari fulan maka 
riwayatkan dariku’.). Sebab Imam Bukhari telah menegaskan bahwa 
Abu Musa menceritakan hadits itu kepadanya seperti tersebut dalam 
pembahasan tentang peperangan. Selanjutnya penjelasan hadits ini 
akan disebutkan pada pembahasan tentang peperangan. 

Kesembilan, hadits Aisyah RA, “ Sesungguhnya Al Harits bin 
Hisyam bertanya tentang proses turunnya wahyu Penjelasan hadits 
ini telah disebutkan pada awal kitab Shahih Bukhari. Saya telah 
jelaskan bahwa Amir bin Shalih Az-Zubairi menukil hadits itu dari 
Hisyam dan menggolongkannya sebagai riwayat Aisyah dari Al Harits 
bin Hisyam, dan saya telah menemukan riwayat yang mendukungnya 
sebagaimana dikutip Ibnu Mandah. Hai ini menjadi bantahan bagi Al 
Hakim atas klaimnya bahwa Amir bin Shalih menyendiri dalam 
menukil keterangan tersebut. Riwayat pendukung yang dimaksud 
dinukil oleh Ibnu Mandah dari Abdullah bin Al Harits, dari Hisyam, 
dari Aisyah, dari Al Harits bin Hisyam, dia berkata, “Aku 
bertanya....” 

Kesepuluh, hadits Abu Hurairah RA, “ Barangsiapa 
menafkahkan dua pasangan...” Penjelasannya telah dikemukakan 
pada awal pembahasan tentang j ihad. Adapun yang dimaksud darinya 
adalah penyebutan “penjaga surga”. 
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Kesebelas, hadits Aisyah tentang ucapan salam dari Jibril. 
Penjelasannya akan dikemukakan pada pembahasan tentang 
keutamaan. 

Kedua belas, hadits Ibnu Abbas tentang sebab turunnya ayat, U>j 

^—O J (Kami tidak turun kecuali atas perintah Tuhanmu). 

Penjelasannya akan disebutkan pada tafsir surah Maryam. Redaksi 
hadits di tempat ini menurut versi Waki’. Adapun Yahya, periwayat 
dari Waki’ adalah Ibnu Musa, dan ada yang mengatakan Ibnu Ja’far. 
Nama Ibnu Dzar dalam sanad ini adalah ümar bukan Amr. 

Ketiga belas, hadits Ibnu Abbas tentang tujuh versi bacaan Al 
Qur'an yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang keutamaan Al 
Qur'an. 

Keempat belas, hadits Ibnu Abbas tentang Jibril mengajari 
Rasulullah SAW Al Qur'an di bulan Ramadhan. Penjelasannya telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang puasa. Adapun perkataan, 
“Dari Abdullah, Ma’mar menceritakan kepada kami melalui sanad 
ini” telah dinukil melalui sanad yang maushul dari Muhammad bin 
Muqatil. Seakan-akan Ibnu Al Mubarak biasa memisahkan riwayat ini 
dari gurunya. Hai serupa telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
awal mula turunnya wahyu. 

Kelima belas dan keenam belas, perkataan Imam Bukhari, 
“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Fathimah RA dari Nabi SAW 
bahwa Jibril biasa mengajarinya Al Qur'an.” Adapun hadits Abu 
Hurairah telah disebutkan melalui sanad yang maushul dalam 
pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an. Sedangkan hadits 
Fathimah dinukil melalui sanad yang maushul dalam pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian. 

Ketujuh belas, hadits Abu Mas’ud tentang shalatnya Jibril 
bersama Nabi SAW. Hadits ini telah disebutkan dan dijelaskan pada 
bagian awal pembahsan tentang shalat. 

Kedelapan belas, hadits Abu Dzar yang telah disebutkan dengan 
hadits lain dalam pembahasan tentang utang piutang. Hadits ini akan 
disebutkan dengan panjang lebar pada pembahasan tentang minta izin. 
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Riwayat di tempat ini tidak menjelaskan lebih khusus tentang 
orang yang bertanya, “Meskipun ia berzina?” Namun, dalam 
pembahasan tentang minta izin dijelaskan bahwa penanya tersebut 
adalah Abu Dzar (periwayat hadits). 

Kesembilan belas, hadits Abu Hurairah RA, “ Para malaikat 
saling bergantian Hadits ini telah dijelaskan pada bagian awal 
pembahasan tentang shalat. 


7. Apabila Salah Seorang di Antara Kalian Mengucapkan ‘Amiin’ 
dan Malaikat Di Langit (Mengucapkannya) Laiu Salah Satu Dari 
Keduanya Bertepatan Dengan yang Lainnya Maka Dosa-Dosanya 
yang telah laiu akan Diampuni 
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3224. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku mengisi satu bantal 
untuk Nabi SAW yang ada lukisannya, seakan-akan ia adalah bantal 
kecil untuk sandaran. Kemudian beliau datang dan berdiri di antara 
manusia sementara roman wajahnya berubah. Aku berkata, ‘Ada apa 
dengan kami wahai Rasulullah?’ Beliau bertanya, "Apa ini ?’ Aku 
berkata, ‘Bantal yang aku buat untuk engkau pakai tidur’. Beliau 
bersabda, ‘ Apakah engkau tidak mengetahui bahwa malaikat tidak 
masuk rumah yang ada gambarnya? Sesungguhnya orang yang 
membuat gambar akan disiksa pada hari Kiamat dan dikatakan 
kepadanya, ‘Hidupkan apa yang kamu buat’. ” 
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3225. Dari Ubaidillah bin Abdillah, bahwa dia mendengar Ibnu 
Abbas RA berkata: Aku mendengar Abu Thalhah berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ Malaikat tidak masuk rumah 
yang di dalamnya ada anjing dan tidak pula gambar patungP 
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3226. Dari Busr bin Sa’id, bahwa Zaid bin Khalid Al Khulani 


menceritakan kepadanya —dan bersama Busr bin Sa’id periwayat lain 
bemama Ubaidillah Al Khaulani yang berada dalam asuhan 
Maimunah, istri Nabi SAW— Zaid bin Khalid menceritakan kepada 
keduanya, bahwa Abu Thalhah menceritakan kepadanya, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “ Malaikat tidak akan masuk 
rumah yang di dalamnya ada gambar ”. Busr berkata, Zaid bin Khalid 
sakit dan kami menjenguknya. Temyata kami mendapati di rumahnya 
ada tirai yang bergambar. Aku berkata kepada Ubaidillah Al 
Khaulani, “Bukankah dia telah menceritakan kepada kita tentang 
gambar-gambar?” Dia berkata, “Sesungguhnya dia berkata, ‘Kecuali 
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nomor-nomor di kain’. Apakah engkau tidak mendengamya?” Aku 
berkata, “Tidak!” Dia berkata, “Bahkan, dia telah mengatakannya.” 
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3227. Dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, “Jibril berjanji 
kepada Nabi SAW, beliau berkata, ‘Sesungguhnya kami tidak masuk 
rumah yang di dalamnya ada gambar dan tidak pula anjing’.” 
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3228. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila imam mengucapkan ‘samVallaahu liman 
hamidah ’ (semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya). Maka 
ucapkanlah, ‘Allahumma rabbanaa lakal hamdu’ (Ya Allah, Tuhan 
kami, bagi-Mu segala pujian). Karena barangsiapa yang ucapannya 
bersamaan dengan ucapan malaikat niscaya dosa-dosanya yang telah 
laiu akan diampuni. ” 
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3229. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, dia bersabda, 
“Sesungguhnya salah seorang di antara kamu dalam shalat selama 
shalat yang menahannya. Para malaikat mengucapkan, ‘Ya Allah 
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berilah ampunan untuknya dan rahmatilah dia’, selama dia belum 
berdiri dari tempat shalatnya atau berhadats. ” 
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3230. Dari Shafwan bin Ya’la, dari bapaknya, dia berkata, “Aku 
mendengar Nabi SAW membaca di atas mimbar ‘ wanaadau yaa 
maali ’ (mereka berseru wahai Malik).” Sufyan berkata, “Bacaan versi 
Abdullah, ‘ Wanaadau yaa maali' 
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3231. Dari Urwah, bahwa Aisyah RA (istri Nabi SAW) 
menceritakan kepadanya, sesungguhnya dia berkata kepada Nabi 
SAW, “Apakah pemah datang kepadamu suatu hari yang lebih berat 
bagimu daripada perang Uhud?” Beliau bersabda, “Simgguh aku telah 
mengalami dari kaummu apa yang telah aku alami. Adapun perkara 
paling berat yang aku alami dari mereka adalah hari Aqabah ketika 
aku menawarkan diriku kepada Ibnu Abdu Yalil bin Abdi Kulal’, 
tetapi dia tidak menyambut apa yang aku inginkan. Aku pun 
berangkat sementara aku dalam keadaan risau yang tampak dari 
wajahku. Aku tidak merasa ternyata aku telah berada di Qarn Ats- 
Tsa’alib. Aku mengangkat wajahku ternyata aku melihat awan telah 
menaungiku. Aku memandang dan ternyata di sana ada Jibril. Ia 
berseru kepadanya seraya berkata, 'Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkalaan kaummu kepadamu dan penolakan mereka 
terhadapmu. Allah telah mengutus kepadamu malaikat gunung untuk 
engkau perintahkan sebagaimana engkau kehendaki atas mereka. 
Malaikat gunung berseru kepadaku dan memberi salam kepadaku 
kemudian berkata, ‘Wahai Muhammad’. Laiu ia berkata, ‘Yang 
demikian itu terserah kepadamu; jika engkau mau aku dapat 
menimpakan kepada mereka akhsyabain (dua gunung) " Nabi SAW 
bersabda, “Bahkan aku berharap Allah akan mengeluarkan dari 
tulang-tulang shulbi mereka orang yang menyembah Allah semata 
tanpa mempersekutukan sesuatu dengan-Nya. ” 
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3232. Dari Abu Ishaq Asy-Syaibani, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Zirr bin Hubaisy tentang firman Allah, l fakaana qaaba 
qausaini au adnaa fa auhaa ilaa abdihii maa auhaa ’ (maka jaraknya 
seukuran dua busur atau lebih dekat lagi, laiu mewahyukan kepada 
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hamba-Nya apa yang diwahyukan-Nya). Dia berkata, “Ibnu Mas’ud 
menceritakan kepadaku bahwa beliau melihat Jibril, dia memiliki 600 
sayap.” 
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3233. Dari Alqamah, dari Abdullah RA tentang firman-Nya, 
‘laqad ra'aa min aayaati rabbihil kubraa’ (sungguh ia telah melihat 
dari tanda-tanda Tuhannya yang besar). Dia berkata, “Beliau melihat 
rak-rak hijau telah menutupi ufuk langit.” 
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3234. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Barangsiapa mengatakan 
bahwa Muhammad telah melihat Tuhannya maka ia telah mengadakan 
perkara yang besar. Akan tetapi beliau telah melihat Jibril dalam 
bentuk dan postur (sebenarnya) telah menutupi apa yang ada di antara 
ufuk.” 
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3235. Dari Masruq, dia berkata: Aku berkata kepada Aisyah, 
“Dimanakah firman-Nya, 7 summa danaa fatadallaa fakaana qaaba 
qausaini au adnaa’? Dia berkata, “Itu adalah Jibril, dia biasa 
mendatangi beliau dalam bentuk (menyerupai) seorang laki-laki. Akan 
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tetapi pada kali ini dia datang dalam bentuk aslinya. Maka ia pun 
menutupi ufuk.” 
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3236. Dari Samurah, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Semalam aku melihat dua laki-laki mendatangiku. Keduanya 
berkata, ‘Yang menyalakan api adalah Malik, peajaga Neraka. 
Sedangkan aku adalah Jibril, dan ini adalah Mika 'il. ” 
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3237. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila seorang suami memanggil istrinya ke tempat tidur 
namun istrinya menolak, laiu ia bermalam dalam keadaan marah 
terhadap istrinya, niscaya ia (istri) dilaknat oleh malaikat hingga 
subuh .” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Syu’bah, Abu Hamzah, 
Ibnu Daud dan Abu Mu’awiyah dari Al A’masy. 
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3238. Dari Jabir RA, sesungguhnya dia mendengar Nabi SAW 
bersabda, 'Kemudian wahyu terputus dariku beberapa waktu. Ketika 
aku sedang berjalan, aku mendengar suara dari langit. Aku 
mengangkat pandanganku ke langit dan ternyata Malaikat yang 
datang kepadaku di gua Hira' sedang dnduk di atas kursi di antara 
langit dan bumi. Aku merasa takut karenanya hingga tersungkur ke 
tanah. Laiu aku mendatangi istriku dan berkata, 'Selimutilah aku! 
Selimutilah aku! ’ Maka Allah menurunkan firman-Nya, ‘Yaa ayyuhal 
muddatstsir, qum fa andzir ’ (Wahai orangyang berselimut. Berdirilah 
dan berilah peringatan) hingga firman-Nya, ‘Warrujza fahjur’ (dan 
perbuatan dosa tinggalkanlah j.” Abu Salamah berkata, “ Ar-Rijz 
adalah berhala.” 
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3239. Dari Abu Aliyah, dia berkata: Anak paman nabi kamu 
—maksudnya Ibnu Abbas RA— menceritakan kepada kami dari Nabi 

SAW, beliau bersabda, “Pada malam isra' aku melihat Musa berkulit 
sawo matang, tinggi dan rambutnya keriting bagaikan orang 
Syanu’ah. Aku melihat Isa berdada bidang, posturnya kekar dan 
kulitnya merah agak keputih-putihan serta berambut ikal. Aku melihat 
pula malaikat Malik penjaga neraka serta Dajjal. Semuanya sebagai 
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tanda-tanda yang diperlihatkan Allah hepadaku. Janganlah engkau 
berada dalam keraguan untuk bertemu dengan-Nya. ” Anas dan Abu 
Bakrah berkata: Nabi SAW bersabda, “ Malaikat menjaga Madinah 
dari Dajjal 

Kedua pidult, hadits Abu Hurairah, “ Apabila salah seorang di 
antara kalian mengucapkan ‘amiin ” Sanad hadits ini adalah sanad 
hadits sebelumnya' dari Abu Al Yaman dari Svu’aib, dari Abu Az- 
Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah RA. Pada sebagian naskah 
tercantum, “Bab Apabila Salah Seorang Di Antara Kamu 
Mengucapkan...” hingga akhir hadits. Maka jadilah bab ini tanpa 
hadits, karena semua hadits yang disebutkan sesudahnya tidak 
memiliki kaitan dengannya sehingga menjadi musykil. Akan tetapi 
lafazh tersebut tidak terdapat dalam riwayat Abu Dzar sehingga 
kemusykilan yang ada sedikit berkurang. Namun, sekiranya dikatakan, 
“Melalui sanad ini... atau berdasarkan sanad ini... atau kalimat 
serupa” niscaya hilanglah kemusykilan itu. Sikap inilah yang 
ditempuh Al Ismaili, dimana setelah menyebutkan hadits, "Pura 
malaikat saling bergantian ...” dia berkata, “Melalui sanad ini 
disebutkan, ‘Apabila salah seorang di antara kalian mengucapkan’.” 
Laiu dia menyebutkannya melalui dua jalur periwayatan dari Abu Az- 
Zinad. Dari sini diketahui bahwa hadits Abu Hurairah serta hadits- 
hadits berikutnya masih kelanjutan dari bab “Tentang Malaikat”. 

Kedua puluh satu, hadits Aisyah, “Aku mengisi hautab ’. Hadits 
ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang jual-beli dan akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. Muhammad (guru lmam 
Bukhari dalam riwayat ini) adalah Ibnu Salam. 

Kedua puluh dua, hadits Abu Thalhah yang dinukil lmam 
Bukhari dari gurunya yang bemama Ahmad bin Shalih seperti yang 
ditegaskan Abu Nu’aim. Ad-Daruquthni berkata, “Al Auza’i tidak 
menyebutkan Ibnu Abbas dalam sanad hadits tersebut”, maksudnya 
ketika dia menukil dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah. Padahal 
menurutnya, bahwa yang benar Ibnu Abbas masuk dalam sanad hadits 


1 Yakni. hadits terakhir pada bab terdahulu- penerj. 
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tersebut. Dia juga berkata, “Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh 
Salim (Abu An-Nadhr) dari Ubaidillah seperti riwayat Al Auza’i.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayat yang dimaksud telah 
dikutip At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Abu An-Nadhr dari 
Ubaidillah bin Abdillah, dia berkata, “Aku masuk menemui Abu 
Thalbah...” sama seperti di atas. Kemudian An-Nasa'i mengutip 
riwayat Al Auza’i seraya menyebutkan Ibnu Abbas pada suatu 
kesempatan dan tidak mencantumkannya pada kesempatan yang lain. 
Namun, dia menguatkan riwayat mereka yang menyebutkannya. 
Adapun penjelasan hadits akan disebutkan secara detil pada 
pembahasan tentang pakaian. 

Kedua puluh tiga, hadits Ibnu Ümar yang dinukil dari Amr 
dengan versi mayoritas periwayat. Laiu sebagian mereka menduga 
bahwa yang dimaksud adalah Amr bin Al Harits. Tapi dugaan ini 
tidak benar, karena periwayat yang dimaksud tidak pernah bertemu 
dengan Salim. Bahkan yang benar, periwayat tersebut adalah Ümar 
bukan Amr. Adapun nama lengkapnya adalah Ümar bin Muhammad 
bin Zaid bin Abdullah bin Ümar bin Khaththab. Demikian juga yang 
tercantum dalam riwayat Al Kasymihani dan yang disebutkan pada 
pembahasan tentang pakaian dari jalur Yahya bin Sulaiman melalui 
sanad seperti di tempat ini. 

Adapun kalimat “ Jibril berjanji kepada Nabi SAW. Moka ia 
berkata, ‘Sesungguhnya kami tidak masuk... Demikian disebutkan 
secara ringkas. Namun, Imam Bukhari akan menyebutkan kembali 
dalam pembahasan tentang pakaian dengan redaksi yang lengkap. 

Kedua puluh empat, hadits Abu Hurairah RA. "'Apabila imam 
mengucapkan ‘sami 'allahu iiman hamidah ’ (semoga Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya)...” Hadits ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang sifat shalat. 

Kedua puluh lima, hadits Abu Hurairah RA, “ Salah seorang 
kamu berada dalam shalat selama shalat yang menahannya. ” Hadits 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang sifat shalat. 
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Kedua puiuh enam, hadits Ya’la bin Umayyah yang dinukil 
melalui jalur Sufyan bin Uyainah. Matan (materi) hadits ini akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir. 

Kedua puiuh tujult, hadits Aisyah RA, bahwa dia berkata 
kepada Nabi SAW, “ Apakah engkau pernah mengalami hari 
(peristiwa) yang lebih sulit daripada perang Uhud? ” 

J*A—T j— ‘s- JJb jlp (Ibnu Abdi Yalil bin Kulal). Namanya 

adalah Kinanah. Sementara dalam pembahasan tentang peperangan 
disebutkan bahwa orang yang diajak bicara oleh Nabi SAW saat itu 
adalah Abdi Yalil sendiri. Menurut ahli nasab bahwa Abdu Kulal 
adalah saudaranya Abdu Yalil bukan bapaknya. Dia adalah Abdu 
Yalil bin Amr bin Umair bin Auf. Sebagian mengatakan bahwa naraa 
Ibnu Abdi Yalil adalah Mas’ud, dan dia memiliki saudara yang buta 
sebagaimana yang disinggung dalam sirah berkenaan kisah 
pelemparan bulan saat pengutusan Nabi SAW. Ibnu Abdi Yalil 
termasuk salah seorang pembesar penduduk Tha'if dari bani Tsaqif. 

Abd bin Humaid meriwayatkan dalam tafsirnya dari Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid tentang firman Allah dalam surah Az-Zukhruf [43] 
ayat 31, pdš* j* Jjt j Ji- ( Kepada seorang pembesar dari salah 

satu dua negeri). Dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Utbah bin Rabi’ah dan Ibnu Abdi Yalil Ats-Tsaqafi.” Sementara dari 
Qatadah disebutkan, “Keduanya adalah Al Walid bin Mughirah dan 
Urwah bin Mas’ud.” Kemudian Ibnu Abi Hatim menukil dari jalur 
lain dari Mujahid, “Maksudnya adalah Kinanah.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari As-Sudi, dia berkata, “Keduanya adalah Al Walid 
bin Mughirah dan Kinanah bin Abdu Amr bin Umair, pembesar 
Thaif.” 

Musa bin Uqbah dan Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Kinanah 
bin Abdu Yalil datang bersama rombongan Thaif pada tahun 10 H, 
laiu mereka menyatakan diri masuk Islam. Riwayat ini pula yang 
menjadi landasan bagi Ibnu Abdil Barr dalam menggolongkannya 
sebagai sahabat. Akan tetapi menurut Ibnu Al Madini bahwa 
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rombongan tersebut masuk Islam, kecuali Kinanah. Dia keluar menuju 
Romawi dan meninggal dunia di sana. 

Musa bin Uqbah menukil dalam pembahasan tentang 
peperangan dari Ibnu Syihab bahwa ketika Abu Thalib meninggal 
dunia, Nabi SAW berangkat menuju Thaif dengan harapan mendapat 
peründungan dari mereka. Beliau pun mendatangi tiga bersaudara dari 
bani Tsaqif yang merupakan pembesar di Thaif, yaitu; Abdu Yalil, 
Hubaib, dan Mas’ud. Nabi SAW menawarkan dirinya kepada mereka 
dan mengadukan apa yang dialami kaumnya. Namun, mereka 
menolak beliau dengan sikap yang sangat buruk. Riwayat serupa 
dinukil juga oleh Ibnu Ishaq tanpa sanad. Ibnu Sa’ad menambahkan 
bahwa peristiwa itu terjadi pada bulan Syawal tahun 10 setelah 
kenabian, beberapa saat setelah wafatnya Abu Thalib dan Khadijah. 

<s , 

S—Oj—0 (Di Qarn Ats-Tsa 'ahbj. Ini adalah miqat bagi 


penduduk Najed dan biasa juga dinamakan Qarn Manazil. Jarak 
tempat ini dari Makkah sejauh perjalanan satu hari satu malam. Qarn 
adalah bukit kecil yang terpisah dari gunung besar. Menurut Iyadh 
sebagian periwayat menukil dengan lafazh “ Qaran ”, dan menurutnya 
pelafalan seperti ini keliru. Akan tetapi menurut Al Qabisi periwayat 
yang menukil lafazh “Qarn” maka maksudnya adalah bukit kecil, 
sedangkan mereka yang menukil kata “Qaran” maka maksudnya 
adalah jalan yang berada di dekat bukit tersebut. Kemudian Ibnu 
Sa’ad memberi informasi bahwa Nabi SAW berada di Thaif selama 10 
hari. 



01 (.ca— i> Uj elli : J lii U : Jli jJLi 


(Memberi 


salam kepadaku kemudian berkata, ‘Wahai Muhammad’. laiu ia 
berkata, ‘Yang demikian itu terserah kepadamu; jika engkau mau). 
Demikian Abu Dzar menukil dari syaikhnya. Laiu dia menukil riwayat 
serupa dari Al Kasymihani, hanya saja disebutkan, cc; — i> I— (Maka 

apakah yang engkau inginkari). 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Miqdam bin Daud dari 

* 

Abdullah bin Yusuf (guru Imam Bukhari), dia berkata, Äi Oi j _Iki U 
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sesungguhnya Allah mengutusku kepadamu -dan aku adalah malaikat 
(penjaga) gunung- agar engkau memerintahku untuk melakukan apa 
yang engkau kehendaki. Jika engkau mau...). 

jll—U^-S'1 (Akhsyabain). Maksudnya adalah dua gunung di 

Makkah. Salah satunya bemama Abu Qubais sedangkan yang lain 
adalah gunung yang berhadapan dengannya, seakan-akan yang 
dimaksud adalah Qa’iqa’an. Ash-Shaghani berkata, “Bahkan ia adalah 
gunung merah yang berada di samping gunung Qa’iqa’an. Adapun 
mereka yang mengatakan —di antaranya Al Karmani— bahwa ia 
adalah gunung Tsur maka telah melakukan kesalahan.” Kedua gunung 
itu dinamakan Akhbasyain karena sangat kuat dan kayu yang tumbuh 
di sana sangat keras. 

Dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang kasih sayang Nabi 
SAW terhadap kaumnya, kesabaran dan rasa santunnya yang 
demikian tinggi. Hai ini selaras dengan firman Allah dalam surah Aali 
Imraan [3] ayat 159, ^ c23 <üJi ja Xdr) UJ ( Maka disebabkan rahmat 


dari Allah engkau berlaku lemah-lembut terhadap mereka). Dan 

* #> O £ 

firman-Nya dalam surah Al Anbiyaa' [21] ayat 107, UlUUy Uj 

*juJl—*JJ (Tidaklah Kami mengutusmu kecuali sebagai rahmat bagi 


semesta alam). 

Kedua puluh delapan, hadits Ibnu Mas’ud tentang firman Allah 
dalam surah An-Najm [53] ayat 9, j—Utjš U>tš Ol£š {Maka jadilah dia 

dekat [pada Muhammad sejarak] dua ujung busur panah). Hadits ini 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir surah An-Najm. 

Kedua puluh sembilan, hadits Ibnu Mas’ud tentang firman 
Allah dalam surah An-Najm [53] ayat 18, lSj—!&' * —<j oliu ja UäJ 


(Sungguh dia telah melihat sebagian dari tanda-tanda [kekuasaan] 
Tuhannya yang paling besar), yang juga akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang tafsir surah An-Najm. 
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Ketiga puluh , hadits Aisyah yang dinukil melalui dua jalur. 
Pertama, dari Al Qasim dari Aisyah, “Barangsiapa mengatakan 
Muhammad melihat Tuhannya maka telah mengadakan perkara 
besar.” Yakni, masuk dalam perkara besar. Kedua, dari Masruq, dia 
berkata, “Aku berkata kepada Aisyah, ‘Dimana firman-Nya; 
kemudian dia mendekat laiu bertambah dekat lagi’.” Penjelasan hadits 
ini akan dikemukakan pada tafsir surah An-Najm. 

Ketiga puluh satu, Hadits Samurah, “ Semalam aku melihat dua 
laki-laki mendatangiku... ” Imam Bukhari menyebutkannya di tempat 
ini secara ringkas, dan dia telah menyebutkan dengan redaksi yang 
lebih lengkap pada bagian akhir pembahasan tentang jenazah. Adapun 
yang dimaksud darinya di tempat ini adalah penyebutan malaikat 
penjaga neraka, Jibril, dan Mika'il. 

Ketiga puluh dua, hadits Abu Hurairah, u Apabila seorang 
suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya... ”. Riwayat ini dinukil 
pula oleh Syu’bah, Abu Hamzah, Ibnu Daud dan Abu Mu’awiyah dari 
Al A’masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah RA. Adapun riwayat 
Syu’bah disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Imam Bukhari 
dalam pembahasan tentang nikah. Sementara riwayat Abu Hamzah 
belum saya temukan. Riwayat Ibnu Daud (yakni Abdullah Al 
Khuraibi) disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Musaddad 
dalam kitabnya Musnad Al Kabir. Sedangkan riwayat Abu Mu’awiyah 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Muslim dan An-Nasa'i. 

Ketiga puluh tiga, hadits Jabir tentang masa terputusnya wahyu, 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang awal mula turunnya 
wahyu. 

Ketiga puluh empat, hadits Ibnu Abbas tentang mimpi Nabi 
SAW yang melihat para nabi, Malaikat Malik, sang penjaga neraka, 
dan lain-lain, yang akan disebutkan pada pembahasan tentang cerita 
para nabi. 

Al Ismaili berkata, “Imam Bukhari menggabungkan antara 
riwayat Syu’bah dan Sa’id, tetapi lafazh yang disebutkan adalah versi 
Sa’id. Padahal antara riwayat keduanya terdapat perbedaan yang 
cukup mencolok.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa masalah ini akan 
saya jelaskan pada pembahasan yang disebutkan di atas. 
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Ketiga puluh lima dan ketiga puluh enam, hadits Anas dan 
Abu Bakrah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Malaikat menjagci 
Madinah dari Dajjal... ” Hadits Anas telah disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang 
keutamaan Madinah di bagian akhir pembahasan haji. Adapun hadits 
Abu Bakrah disebutkan pula oleh Imam Bukhari melalui sanad yang 
maushul dalam pembahasan tentang fitnah dan cobaan. Hal-hal yang 
berkaitan dengan hadits ini akan disebutkan di tempat tersebut. 


8. Sifat Surga dan Bahwa la Telah Diciptakan 
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Abu Al Aliyah berkata, “ Muthahharah (suci) dari haid, kencing 
dan dahak. Kullamaa ruziquu (setiap kali mereka diberi rezeki): 
Mereka diberi sesuatu laiu diberi yang lain. Qaaluu hadzal-ladzii 
ruziqnaa min qablu (mereka berkata inilah rezeki kita sebelumnya); 
yang diberikan kepada kita sebelumnya. wa utuu bihi mutasyaabiha 
(mereka diberi yang serupa); sebagiannya menyerupai sebagian yang 
lain, tetapi berbeda dari segi rasa. Quthuufuha: Mereka memetiknya 
sebagaimana mereka kehendaki. Daaniyah : Dekat. Al Araa’ik: 
Tempat-tempat tidur.” 

Al Hasan berkata, “ An-Nadhrah (kecerahan) di wajah, as-surur 
(kegembiraan) di hati.” 

Mujahid berkata, “ Salsabiila : Mengalir sangat deras. Ghaul: 
Penyakit perut. Yunzafuun: Äkal mereka tidak hilang.” 

Ibnu Abbas berkata, “Dihaaqan : Penuh. Kawa’ib: Buah dada. 
Ar-Rahiiq : Khamer. At-Tasniim : Mendominasi minuman penghuni 
surga. Khitaamuhu : Tanahnya kesturi. Nadhdhaakhataan: Melimpah. 
Dikatakan, maudhuunah : Tersusun rapi. Di antara penggunaannya, 
“Wadhiin an-naaqah” (kain penutup unta). Al Kuub (gelas): Yang 
tidak ada telinga maupun talinya. Abariq (cerek): Yang memiliki 
telinga dan tali. Uruban, dibaca dhammah bentuk tunggalnya adalah 
aruub. Sama seperti kata shabuur dan shubur. Penduduk Makkah 
menamainya ‘Al Arabah’, penduduk Madinah menamainya, ‘Al 
Ghanijah dan penduduk Irak menamainya, ‘ Asy-Syakilah ” 

Mujahid berkata, “Rauh: Surga dan kesejahteraan. Warraihaan: 
Rezeki. Al Mandhuud: Pisang. Makhdhuud: Banyak buahnya. 
Dikatakan pula; tidak ada durinya. Wal Urub : Wanita-wanita yang 
sangat dicintai oleh suaminya. Dikatakan, maskuub : Mengalir. 
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Furusyin marfnu ah (tempat-tempat tidur yang ditinggikan); 
sebagiannya berada di atas sebagian yang lain. Laghwan : Batil. 
Ta’tsiiman\ Dusta. Afnaatr. Dahan-dahan. Wajanal jannatain daan : 
Apa yang dipetik dari dekat. Mudhaammataan : Berwama kehitam- 
hitaman karena lebat.” 
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3240. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara kalian meninggal 
dunia maka sesungguhnya ditampakkan kepadanya tempat duduknya 
sedap pagi dan sõre. Jika ia termasuk penghuni surga maka 
(ditampakkan tempat duduk) penghuni surga. Tapi bila ia termasuk 
penghuni neraka maka (ditampakkan tempat duduk) penghuni 
neraka ’. ” 
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3241. Dari Imran bin Hushain, dari Nabi SAW, “Aku melihat di 
surga, maka aku melihat kebanyakan penghuninya adalah orang- 
orang fakir. Dan aku melihat di neraka, maka aku melihat 
kebanyakan penghuninya adalah wanita. ” 
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3242. Dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa Abu Hurairah RA 
berkata: Ketika kami berada di sisi Nabi SAW tiba-tiba beliau 
bersabda, u Saat aku sedang tidur, aku melihat diriku di surga. 
Ternyata ada seorang wanita sedang wudhu di samping istuna. Aku 
berkata, ‘Untuk siapakah istana ini? ’ Mereka berkata, 'Untuk Ümar 
bin Khaththab’. Aku pun mengingat kecemburuannya maka aku 
berbalik pulang. Ümar bin Khaththab menangis dan berkata, ‘Apakah 
aku cemburu kepadamu wahai Rasulullah SAW?’” 
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3243. Dari Abu Bakar bin Abdullah bin Qais Al Asy’ari, dari 
bapaknya, bahwa Nabi SAW bersabda, “Kemah terbuat dari berlian 
yang berlubang, panjangnya di langit setinggi 30 mil. Disetiap sudul 
kemah itu terdapat keluarga (istri) bagi orang mukmin yang tidak 
dilihat oleh yang lainnya Abu Abdushamad dan Al Harits bin Ubaid 
meriwayatkan dari Imran, “60 mil”. 
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3244. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah berfirmcm, ‘Aku menyiapkan untuk hamba-hamba- 
Ku yang shalih apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah 
didengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas dalam pikiran 
seorang manusiaBacalah jika kalian mau, ‘Seseorang tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka [berupa macam- 
macam nikmatj yang menyedapkan pandangan mata’ (Qs. As-Sajdah 
[32]: 17). ” 
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3245. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Rombongan pertama yang masuk surga bentuk mereka 
bagaikan bulan pada malam purnama. Mereka tidak meludah di 
dalamnya, tidak beringus dan tidak pula buang hajat. Bejana-bejana 
mereka di dalamnya adalah emas, sisir-sisir mereka adalah emas dan 
perak. Pedupaan mereka adalah uluwwah, keringat mereka adalah 
kesturi. Setiap mereka memiliki dua istri yang terlihat sum-sum betis 
mereka dari luar daging karena keelokannya. Tidak ada perselisihan 
di antara mereka dan tidak pula kebencian. Hati-hati mereka adalah 
satu. Mereka bertasbih kepada Allah pagi dan sõre” 
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3246. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, “Rombongan pertama masuk surga dalam bentuk bulan 
pada malam purnama. Rombongan yang berikutnya seperti bintang 
yang paling terang. Hati-hati mereka sama seperti hati satu orang. 
Tidak ada perselisihan di antara mereka dan tidak ada pula 
kebencian. Setiap salah seorang mereka memiliki dua istri; sedap 
salah seorang dari kedua istri itu terlihat sum-sum bedsnya dari luar 
dagingnya karena keelokannya. Mereka bertasbih kepada Allah pagi 
dan sõre. Mereka tidak pernah sakit, tidak mengeluarkan ingus, dan 
tidak meludah. Bejana-bejana mereka adalah emas dan perak, sisir- 
sisir mereka adalah emas, bahan bakar pedupaan mereka adalah 
uluwwah —Abu Al Yaman berkata, “Yakni kayu”— dan keringat 
mereka adalah kesturi. ” 

Mujahid berkata, “Kata Al Ibkaar bermakna permulaan fajar. 
Sedangkan Al Asyiyyi adalah waktu condong matahari hingga —aku 
kira— terbenam.” 
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3247. Dari Sahal bin Sa’ad RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Sungguh akan masuk surga dari umatku sebanyak 70 ribu 
—atau 700 ribu — dimana yang pertama tidak masuk hingga yang 
terakhir masuk. Wajah-wajah mereka seperti bulan di malam 
purnama. ” 
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3248. Dari Anas RA, dia berkata, “Dihadiahkan kepada Nabi 
SAW jubah sundus (salah satu jenis sutera), sementara beliau 
melarang (memakai) sutera. Orang-orang merasa takjub terhadap 
sutera itu. Maka Nabi SAW bersabda, ‘ Demi yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, sungguh sapu tangan Sa'ad bin Mu'adz di 
surga adalah lebih bagus daripada (sutera) ini ’. ” 


^ ^ ji ö ^ ° J o ' ' © £© 

yl :J 1 i b<k_^ap < 0)1 j ij> «-l^Jl :JlS yi jt- 

' ' * ' ' ' ' 

' . > ^ ^ A 55 \ ^ . 

9 , 9 ' i \' ' ' 9 ' 9 9 ' ' °\' *** t \" ^ I \ ' 

^ j_« Õj—*jjUO?t3 jiy>- yj j *UlP dii) 4))) J J 

31^ J jJu- :jX/, 4^ il J4 ÄI JU3 aJj <uU~ 

' , 9 * , 9 t 4, ° 

.IAa AaptJl ^3 


3249. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' bin 
Azib RA berkata, “Didatangkan kepada Rasulullah SAW pakaian dari 
sutera. Mereka pun merasa takjub akan kebagusannya. Maka 
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Rasulullah SAW bersabda, ‘Sungguh sapu tangan Sa'ad bin Mu’adz 
di surga lebih baik daripada ini ’. ” 
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3250. Dari Sahal bin Sa'ad As-SaMdi, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tempot cambuk di surga lebih baik daripada dunia 
dan apayang ada padanya (seisinya). ” 


St ^ / ä A, St ^ ^ A ^ ^ o / # 

ül I(jlš 4-dp Oli gyP Aip OSl J yJ (jP 

Igxlaflj ^ ^»lp 4 jL* I 4 ÜŠ 0 4odl ^y 


3251. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya di surga ada satu pohon yang seorang 
penunggang berjalan di bawah naungannya selama JOO tahun dan 
tidak melewatinya. ” 
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3252. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di dalam surga ada pohon yang seorang penunggang 
berjalan di bawah naungannya selama 100 tahun. Jika mau, 
hendaklah kalian membaca [ayat] ‘Dan naungan yang terbentang 
luas ’ (Qs. Al Waaqi’ah [56]:30).” 
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3253. “Dan sungguh satu ukuran busur panah salah seorang di 
antara kallan di surga lebih baik daripada tempat terbit matahari 
atau terbenamnya [dunia dan isinya], ” 
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3254. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “Rombongan 
pertama masuk surga seperti bulan pada malam purnama. Orang- 
orang yang berikutnya seperti bintang paling terang di langit. Hati- 
hati mereka seperti hati satu orang. Tidak ada saling membenci dan 
saling hasad di antara mereka. Sedap salah seorang mereka memiliki 
dua istri dari bidadari. Sum-sum betis mereka terlihat dari luar tulang 
dan daging. ” 
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3255. Dari Adi bin Tsabit, dia berkata: Aku mendengar Al Bara’ 
bin Azib RA menceritakan dari Nabi SAW, “Ketika Ibrahim (putera 
beliau) meninggal dunia, beliau bersabda, 1 Sesungguhnya ia mempunyai 
pengasuh di surga. ” 
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3256. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya penghuni surga saling melihat pemilik 
kamar-kamar di aias mereka sebagaimana mereka melihat bintang 
durriy yang tenggelam di ufuk timur atau barat karena kelebihan 
[keutamaan] di antara mereka. ” Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah itu adalah tempat-tempat para nabi yang tidak dicapai oleh 
selain mereka?’ Nabi SAW bersabda, ‘Benar, demi yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para utusan. ” 


Keterangan Hadits : 


{Bab sifat surga dan bahwa ia telah diciptakan). Maksudnya, 
telah ada saat ini. Imam Bukhari hendak menyitir bantahan kepada 
sebagian pengikut mu 'tazilah yang berkeyakinan bahwa surga belum 
ada saat ini dan nanti akan diadakan pada hari Kiamat. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits-hadits yang 
mendukung j udul bab. Sebagian berkaitan dengan keberadaan surga 
pada saat ini dan sebagian berkaitan dengan sifat-sifat surga. Namun, 
hadits yang paling tegas mengenai keberadaan surga saat ini adalah 
riwayat Imam Ahmad dan Abu Daud melalui sanad yang kuat dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, >'uJ LJbii :JJ>J Jü j^ji ^ & 


'-4s J ! (Ketika Allah telah menciptakan Surga maka Allah berfirman 
kepada Jibril, Pergi dan lihatlah kepadanya ). 

- • ('j—>■—UT) Jjilj JaZti\ 'ja (tj$ au) :üU3t y\ JiŠ (Abu 


Aliyah berkata , "Muthahharah [sucij; dari haid , kencing dan dahak. 
Kullamaa ruziquu [sedap kali mereka diberi rezeki ]...). Pernyataan 
Abu Aliyah dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim 


secara terpisah, tetapi tidak menyebut bagian awalnya. Kemudian dia 
menukil pernyataan serupa dari Mujahid disertai tambahan, * jaj 


104 — PATHUL BAARI 


jJjJlj (Dari mani dan anak). Laiu dari jalur Qatadah disebutkan, j —* 


(dari gangguan dan dosa ). Pernyataan ini diriwayatkan dari 

Qatadah melalui sanad yang maushul, dikatakan; Dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa’id, dari Nabi SAW. Namun, sanad- nya tidak shahih. Ath- 
Thabari menukil pernyataan yang sama dari Atha' bahkan justru lebih 


lengkap. Demikian pula 
Abi Katsir, dia berkata, 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yahya bin 

l_J Ärielu &ii j*( j* J\ üjL; 


uü tUiT <u \j’y£\ ts-ih (ii JÄI JyfiJ OjJjj 


lj —issi a*-tj (Anak-anak berkeliling di antara penghuni surga 

dengan membawa buah-buahan laiu mereka memakannya, kemudian 
mereka diberikan yang serupa. Maka para penghuni surga berkata, 
‘Ini yang kalian berikan kepada kami tädi'. Anak-anak itu berkata 
kepada mereka, ‘Makanlah, karena warnanya sama te tapi rasanya 


berbeda'.). 

Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
‘sebelumnya’ pada ayat itu adalah apa yang ada di dunia. Ibnu Abi 
Hatim dan Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, dia berkata, 
“Mereka diberi buah-buahan di surga. Ketika mereka melihatnya 
maka mereka berkata ‘Inilah yang diberikan sebagai rezeki kepada 
kami sebelumnya di dunia’.” Pandangan ini didukung oleh Ath- 
Thabari dengan alasan bahwa ayat tersebut mencakup semua rezeki 
yang diberikan kepada mereka. Dia berkata, “Masuk dalam 
cakupannya adalah rezeki pertama yang diberikan kepada mereka. 
Untuk itu, sebelumnya tidak ada kecuali apa yang ada di dunia.” 

^ LiLkJj Oom üaii LjJ (Sebagiannya menyerupai yang 

lain, tetapi berbeda dari segi rasa). Pernyataan ini seperti perkataan 
Ibnu Abbas bahwa di surga tidak ada sesuatu yang ada di dunia, 
kecuali hanya namanya saja. Menurut Al Hasan bahwa maksud 
‘serupa’ adalah semuanya baik tidak ada yang jelek. 
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Catatan : 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “ hadzalladzii 
ruziqnaci min qablu atainaa’’ (Inilah yang diberikan kepada kami 
sebelum kami datang). Sementara dalam riwayat selainnya 
disebutkan, “ uutiina ” (diberikan kepada kami), dan inilah yang benar. 
Ibnu At-Tin berkata, “la berasal dari kata ‘ utiituhu' (aku 
diberikannya), bukan dari kata ‘atailuhu ’ (aku mendatanginya).” 

1* x -J $ s , * 0 

l—Jj :(S—dii) —i 'JlŠ jjHa* ( Quthuufuha: Mereka 

memetiknya sebagaimana mereka kehendaki. Daaniyah : De kat). 

J s s t * 

Kalimat, 'j*'—L aIT o yÜaÄi (Mereka memetiknya sebagaimana mereka 

kehendaki ) diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Isra' il dari Abu 
Ishaq dari Al Bara' tentang firman-Nya ‘ quthuufuha daaniyah’, dia 
berkata, “Seseorang dapat meraihnya sebagaimana yang dia 
kghendaki”. Adapun kalimat, “Daaniyah: Dekat”, diriwayatkan Ibnu 
Abi Hatim dari Ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, dari Al Bara'. Sementara 
dari jalur Qatadah disebutkan, “Buah-buahan itu mendekat, maka 
mereka tidak menghindarkan tangan darinya dan tiada ada pula 
durinya.” 

(iliijfy) (Al Araa’ik : Tempat-tempat tidur). Pemyataan ini 


diriwayatkan oleh Abd bin Humaid melalui sanad yang shahih dari 
Hushain dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “/!/ Araa’ik 
bermakna tempat-tempat tidur di kamar mempelai.” Pemyataan 
senada dinukil dari Manshur dari Mujahid namun tidak menyebut 
Ibnu Abbas. Sementara dari Tsa’lab disebutkan, “Tidak dikatakan 
ariikah kecuali tempat tidur yang terdapat dalam kubah (tenda) 
dilengkapi perhiasannya.” 


iii' ^ ^ Jüj (Al Hasan berkata, 


"An-Nadhrah (kecerahan) adanya di wajah, as-surur (kegembiraan) 
adanya di dalam hali”). Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur 
Mubarak bin Fadhalah dari Al Hasan tentang firman Allah dalam 
surah Al Insaan [76] ayat 11, 'jjj— ij —*ai ) ( Dan memberikan 
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kepada mereka kejernihan [wajah] dan kegembiraan hati ). Maka dia 
menyebutkan penafsiran seperti di atas. 

jj*\* j> Jtfj ( Mujahid berkata, “ Salsabiila ; 

mengalir sangat deras). Penafsiran ini diriwayatkan melalui sanad 
yang maushul oleh Sa’id bin Manshur dan Abd bin Humaid dari 
Mujahid. Iyadh menyebutkan bahwa Al Qabisi menukil dengan kata 
“ hariidah ” laiu dia menafsirkan dengan makna “mengalir tenang”. 
Kemudian Iyadh berkata, “Apa yang dikatakan oleh Al Qabisi tidak 
dikenal oleh ahli ilmu. Karena mereka hanya menafsirkan kata 
‘salsabiila ’ dengan arti tidak beriak dan mengalir dengan tenang.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Iyadh hendak menyitir 
penafsiran Qatadah yang dinukil Abd bin Humaid tentang firman-Nya 
dalam surah Al Insaan [76] ayat 18, '.Ad J + i i \—$3 liit- {[yang 


didatangkan dari] sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil). 
Dia berkata, “Mengalir untuk mereka dan mereka mengarahkan 
kemana mereka sukai.” 

Abd bin Humaid menukil pula dari Mujahid, dia berkata, 
“Maknanya mengalir seperti banjir ” Pemyataan Mujahid mengukuhkan 
riwayat Al Ashili bahwa yang dimaksud adalah mengalir deras. Akan 
tetapi yang dapat dipahami bahwa keduanya tidak membahas persoalan 
yang sama. Bahkan Mujahid mengomentari tentang mata air sementara 
perkataan Qatadah berkenaan dengan sifat air. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “As- 
Salsabiil adalah nama mata air tersebut, dan ini merupakan makna 


zhahir ayat.” Akan tetapi pendapat ini tidak dapat diterima karena kata 
tersebut mengalami perubahan bentuk pola kata (tashrif). Lebih jauh 
lagi pendapat yang mengatakan bahwa ia adalah perkataan yang 
terpisah dari fi 'il amr (kata perintah) dan isim maful. 


J f & * * } 90 

Lii Ju V .Ja2\ jdrj (Ghaul: Penyakit perut. 


Yunzafuun : Äkal mereka tidak hilang). Penafsiran ini diriwayatkan 
Abd bin Humaid dari Mujahid berkenaan dengan firman-Nya dalam 
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surah Ash-Shaaffaat [37] ayat 47, Oj -Syl \ —$Ip S?j Jjp 14 -ä Sl ( Tidak 

ada dalam khamer itu alkohol dan mereka tiada mabuk karenanyä). 

I_:(!_äläj) :j->Cp ’J>\ Jl3j (Jbnu Abbas berkata, "Dihaaqan: 

Penuh). Penafsiran ini diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh 
Abd bin Humaid dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “4/ Ka ’s 
ad-dihaaq artinya gelas yang penuh dan berkesinambungan.” Riwayat 
ini akan disebutkan kembali pada pembahasan tentang hari-hari 
Jahiliyah. 

J_(L-_PtjT) (Kawa’ib: Wanita-wanita yang montok buah 

dada). Penafsiran ini dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah dalam surah An-Naba' [78] ayat 33,'— 'XJ' 1 y— {Dan gadis- 

gadis remaja yang sebaya ) dia berkata, “Wanita-wanita yang montok 
buah dada”. 

(Ar-Rahiiq: Khamer). Penafsiran ini diriwayatkan 

Ibnu Jarir dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari 

Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Al Muthaffifiin [83] 

ayat 25, j —?-j ( Khamer murni yang dilak [tempatnya]), dia 

* * ' 

berkata, “Khamer yang dilak dengan kesturi ” Sebagian mengatakan, 
“ Ar-Rahiiq adalah yang mumi dari segala sesuatu.” 

^ J-Jd ^ j*» ■** * > ! (At-Tasniim: Yang mendominasi 

minuman penghuni surga). Penafsiran ini dinukil oleh Abd bin 
Humaid dengan sanad yang shahih dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “ At-Tasniim yang mendominasi minuman 
penghuni surga.” Ia mumi untuk orang-orang yang didekatkan dan 
dicampur untuk golongan kanan. 

ill~° ilk :(ü\iP) (Khitaamuhu : Tanahnya kesturi). Penafsiran ini 

dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari 
Mujahid tentang firman-Nya dalam surah Al Muthaffifiin [83] ayat 
26, Ü—S {laknya adalah kesturi ), dia berkata, “Tanahnya 

kesturi.” Ibnu Al Qayyim berkata di kitab Hadi Al Arwaah, 
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"Penafsiran Mujahid ini membutuhkan penjelasan, dan yang dimaksud 
adalah endapan yang tersisa dalam bejana misalnya.” Dia juga 
berkata, “Menurut sebagian ulama maknanya adalah akhir minuman 
mereka ditutup dengan aroma kesturi.” Saya (Ibnu Hajar) katakan 
bahwa penafsiran tersebut juga diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Abu 
Darda' tentang firman-Nya, iLJL* dia berkata, “la adalah 

minuman putih seperti perak yang dijadikan sebagai minuman 
penutup bagi mereka.” Sedangkan dari Sa’id bin Jubair dikatakan, 
“ Khitaamuhu, yakni rasanya yang terakhir.” 

—isLä ( Nadhdhakhataan : Melimpah). Penafsiran ini 


diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari Ali bin 
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 


(5—iilli j .—L 


J li (Dikatakan makna 


‘maudhuunah ’ adalah tersusun rapi [disidam]. Di antara 

pengganaannya adalah kata ‘wadhiin an-naaqah’ [kain penutup 

unta]). Ini adalah perkataan Al Farra'. Dia berkata tentang firman-Nya 

dalam surah Al Waaqfah [56] ayat 15, yakni disulam. Dalam 

* 

hai ini kain penutup unta dinamakan “wadhiin” karena ia disulam. 
Abu Ubaidah berkata dalam kitabnya Al Majaz tentang firman-Nya, 
{.Mereka berada di atas dipan yang bertatahkan emas 


dan permata), yakni saling berkaitan sebagaimana mata baju besi 
berkaitan satu sama lain dan berlapis-lapis. Dia juga berkata, 
u Wadhiin adalah kain penutup kuda jika disusun sebagiannya di atas 
yang lain secara berlapis-lapis.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak tentang 
firman-Nya, “ maudhuunah ”, dia berkata, u At-Taudhiin adalah 
memasukkan satu dengan yang lain dan disulam. Dikatakan, bagian 
tengahnya berkaitan satu sama lain dan tersusun rapi.” Kemudian dari 
jalur Ikrimah dikatakan, “ Maudhuunah , yakni dihubungkan satu sama 
lain oleh berlian dan yaqut (batu permata).” 


Oli^ll oiji Sfj <d OM Sl U :(o j^llj) (Al 


Kuub [gelas]: Yang tidak ada telinga maupun tali. Abariq [cerek]\ 
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Yang memiliki telinga dan tali). Menurut Al Farra', keduanya adalah 
sama. Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, ‘'Al 
Kuub ukurannya lebih kecil daripada ibriiq dan tidak memiliki tali.” 

*—• f) (Uruban dalam bentuk lalsqiil), yakni huruf ra' dari 

kata itu diberi baris dhammah. Bentuk tunggalnya adalah aruub sama 
seperti pola kata shabuur dan shubur. Demikian perkataan Al Farra'. 
Sementara dinukil dari Al A’masy, dia berkata, “Aku mendengar 
mereka mengucapkan kata itu dalam bentuk takhfiif sama seperti kata 
rasul dan rusl dalam dialek bani Tamim dan Bakr. Al Farra' berkata, 
“Alasan kata itu dibaca tatsqil karena acuan pola kata fa ’uid, fa ’iil 
atau fa’aal sehingga berntuk jamaknya seperti itu, maka ia dibaca 
tatsqil baik dalam bentuk mudzakkar maupun mu 'annats. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan bahwa maksud ‘ tatsqil ’ adalah dibaca dhammah, 
sedangkan ‘ takhfiif adalah dibaca sukun. 

2 —Ji 2 — SU J—ai — Lj (Penduduk Makkah menamainya ‘Al 

Urubah'...). Al Farra' menegaskan bahwa ia adalah Al Ghanujah. 
Sementara Ibnu Abi Hatim menukil dari Ikrimah dan Buraidah, “Ia 
adalah Asy-Syaklah menurut dialek penduduk Makkah dan Al 
Maghnujah menurut dialek penduduk Madinah. Hai serupa disebutkan 
juga dalam kitab Makkah karya Al Fakihi. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula dari Zaid bin Aslam, dia 
berkata, “Maknanya adalah wanita yang baik tutur bahasanya.” 
Sementara dari jalur Ja’far bin Muhammad dari bapaknya, dari 
kakeknya secara marfu\ “Al Urub adalah wanita-wanita yang 
berbicara dalam bahasa Arab.” Tapi sauad riwayat ini lemah dan 
terputus ( munqathi ’). 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Tamim bin Fludzam tentang 
firman-Nya “Uruban", dia berkata, “Al Urubah adalah wanita yang 
harmonis melayani suaminya. Bangsa Arab menamai wanita yang 
harmonis melayani suaminya sebagai urubah Kemudian dinukil dari 
Abdullah bin Ubaid bin Umair Al Makki, dia berkata, “Al Urubah 
adalah wanita yang sangat disenangi oleh suaminya. Tidakkah engkau 
perhatikan bahwa seseorang menamai untanya sebagai urubah .” 
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^ f 1# \l / / 

(3jj_lS' : (^ j j) Jl3j (.Mujahid berkata, 


“Rauh: Surga dan kesejahteraan. Warraihaan: Rezeki). Maksudnya 
adalah penafsiran firman Allah dalam surah Al Waaqi’ah [56] ayat 89, 

i* / 

Oi—AJjj —j {Moka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki). Al 


Firyabi berkata, “Warqa' menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, dia berkata tentang firman-Nya, ‘ farauh ”, yakni 
surga, dan firman-Nya “ waraihaan” yakni rezeki. 


/ ^ ^ > j t f o 0 f o ° J J e ° 

2 }:L 'a>\ JULj jŠja il Jlj) (Al 


Mandhuud: Pisang. Makhdhuud: Yang banyak buahnya. Dikatakan 
pula; tidak ada durinya). Penafsiran ini dinukil oieh Al Firyabi dan Al 
Baihaqi dengan sanad yang maushul dari Mujahid, dia berkata, 
“Firman Allah dalam surah Al Waaq’iah ayat 29, j -V; * yakni 

pisang yang bersusun-susun. Sedangkan ‘ a:,-sidr ai makhdhuud' yakni 
yang banyak buahnya. Sebagian berpendapat maknanya adalah bidara 
tanpa duri. Hai itu karena mereka sangat takjub terhadap pisang dan 
bidara karena obat yang dibuat dari akamya serta naungannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa obat yang dimaksud banyak 
terdapat di wilayah Tha'if. Seakan-akan Iyadh belum mengetahui hai 
ini, maka dia mengklaim di akhir kitab Al Masyariq bahwa apa yang 
tercantum dalam Shahih Bukhari telah mengalami percampuran. Dia 
berkata, “Adapun yang benar bahwa Ath-Thalh adalah pisang dan Al 
Mandhud adalah sesuatu yang banyak buahnya sehingga sebagiannya 
telah matang sebelum yang lain.” Akan tetapi Ath-Thabari telah 
menukil kedua pendapat itu sekaligus dari sejumlah ulama melalui 
sanad yang sampai kepada mereka. Pendapat pertama dia nukil dari 
Mujahid, Adh-Dhahhak dan Sa’id bin Jubair. Sedangkan pendapat 
kedua, dia nukil dari Ibnu Abbas, Qatadah, Ikrimah, Qasamah bin 
Zuhair dan selain mereka. Seakan-akan Iyadh tidak setuju bila Al 
Khadh ditafsirkan dengan arti ‘yang beratk Karena Al Khadh dari segi 
bahasa artinya ‘memotong’. Laiu ahli bahasa mengatakan bahwa Al 
Khadh dapat berarti ‘merunduk’. Makna ini dapat menjadi dasar 
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penafsiran yang pertama, yakni pohon itu merunduk karena buahnya 
yang sangat banyak. 

Adapun penafsiran yang dikutip oleh Iyadh, maka Ath-Thabari 
meriwayatkan tentang kesepakatan ahli tafsir dari kalangan sahabat 
dan tabi’in bahwa maksud “ ath-thalh ai mandhuud” adalah pisang. 
Kemudian Ath-Thabari menukil dari Ali bahwa dia mengatakan “Ath- 
ThaVu” (bukan Ath-Thalh). Laiu dikatakan kepadanya, “Tidakkah 
engkau mau mengubahnya?” Maka dia menjawab, “Sesungguhnya Al 
Qur'an tidak lagi dapat dirubah saat ini.” Dengan demikian dapat 
diketahui kesalahan kritikan tersebut, dan apa yang tercantum dalam 
naskah sumber Shahih Bukhari adalah benar. 

(Wal Urub; wanita-wanita yang sangal 

dicintai oleh suaminya). Demikian diriwayatkan oleh Abd bin 
Humaid, Al Firyabi, Ath-Thabari dan selain mereka dari Mujahid dan 
lain-lain. Sementara Al Firyabi meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Mujahid, dia berkata, “Al Urub adalah wanita-wanita yang memikat.” 
Kemudian Ath-Thabari menukil penafsiran serupa dari Ummu 
Salamah dari Nabi SAW. 

jL_;r ( Maskuub : Mengalir). Maksudnya penafsiran 

firman Allah dalam surah Al Waaqfah [56] ayat 31, t Uj (Dan 

* * 

air yang tercurah). Kemudian kalimat dalam surah Al Waaqi’ah [56] 
ayat 31, i—Pjšy sebagiannya berada di atas sebagian yang lain. 

Penafsiran ini dan yang sebelumnya telah dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Al Firyabi dari Mujahid. Abu Ubaidah berkata dalam 
kitab Al Majaz, “Al Marfu’ah artinya yang tinggi. Dikatakan 
L binaa ’un murtafi ’ artinya bangunan yang tinggi.” 

Ibnu Hibban dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Saad Al 
Khudri tentang firman-Nya, wafurusyin marfu ’ah, dia berkata, 
“Ketinggiannya selama perjalanan 500 tahun.” Al Qurthubi berkata, 
“Maknanya bahwa tempat-tempat tidur itu bertingkat-tingkat dan 
jaraknya sama seperti itu.” Laiu dia berkata, “Sebagian berpendapat 
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bahwa ai furusy ai marfu’ah adalah wanita-wanita yang ditinggikan 
kedudukannya karena kecantikan dan keelokan mereka." 

/ O 4 ✓ 

bj_ š \(\ _Lib) (Laghwan: Batil. Ta’tsiiman : Dusta). 

Maksudnya penafsiran firman Allah dalam surah Al Waaqi’ah [56] 
ayat 25, ' 20Ü Yj l aJ 0( Mereka tidak mendengar di 

dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang 
menimbulkan dosa). Penafsiran ini telah dinukil pula oleh Al Firyabi 
dengan sanad yang maushul dari Mujahid. 

Õl_0aia : (dlii) (Afnaan: Dahan-dahan). Maksudnya, penafsiran 

e - «• 

firman Allah dalam surah Ar-Rahmaan [55] ayat 48. Obi' di jj (Kedua 

surga itu memiliki dahan-dahan). Kemudian ayat 54 surah Ar- 
Rahmaan [55], OB jl_si*Ji ( Dan buah-buahan surga itu dapat 

4 ' 

dipetik dari dekat). Penafsiran ini dan yang sebelumnya dinukil Ath- 
Thabari dengan sanad yang maushul dari Mujahid. Sementara dari 
Adh-Dhahhak disebutkan, “ Afnaan bermakna warna-warni buah- 
buahan.” Dengan demikian, maka bentuk tunggalnya adalah 1 fänn ’ 
sedangkan menurut versi pertama bentuk tunggalnya adalah ‘ funun 

'ja 0'j'ijOi :(Ol^lAju) (Mudhaammataan: Berwarna kehitam- 

hitaman karena lebat). Penafsiran ini dinukil oleh Al Firyabi dari 
Mujahid dengan kata “ muswaaddatan ” (keduanya kehitam-hitaman). 

Al Farra' berkata, “Firman-Nya, ‘ mudhaammataan ’ bermakna 
wama hijau yang agak kehitam-hitaman karena rimbunnya.” Menurut 
Athiyyah, “Kedua kebun itu hampir bernuansa gelap karena 
rimbunnya, tetapi sesungguhnya keduanya berwarna hijau tua.” 
Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan 16 hadits, yaitu: 
Pertama, hadits Ibnu Ümar tentang mayit yang ditampakkan 
tempat duduknya. Penjelasannya telah dikemukakan pada bagian akhir 
pembahasan tentang jenazah. Hadits ini merupakan dalil paling jelas 
mendukung maksud judul bab. Adapun lafazh pada bagian akhir, 
“moka (ditampakkan tempat duduk) penghuni neraka ", dalam riwayat 
Ibrahim bin Syarik dari Ahmad bin Yunus (guru Imam Bukhari dalam 
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o ** f ' s i>, 

riwayat itu) diberi tambahan, * —iUäJ' fj—i *»' ‘‘ —vi ( Hingga Allah 


membangkitkannya pada hari Kiamat). Riwayat ini dikutip oleh Al 
Ismaili. Keterangan tambahan tersebut serta penjelasannya telah 
dikemukakan pula pada pembahasan tentang jenazah. 

Kedua, hadits Abu Raja’ Al Utharidi dari Imran bin Hushain 
tentang mayoritas penghuni surga. Penjelasannya akan disebutkan 
pada pembahasan tentang kelembutan hati disertai keterangan tentang 
perbedaan pada Abu Raja’. Hubungannya dengan j udul bab terdapat 
pada kalimat, “Aku melihat ke surga. ” Sebab hai ini menunjukkan 
surga telah ada saat beliau melihatnya, dan inilah substansi judul bab. 

Ketiga , hadits Abu Hurairah tentang kisah istana di surga milik 
Ümar yang dilihat oleh Nabi SAW dalam mimpinya. Penjelasannya 
akan disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan ümar RA. 
Hubungannya dengan judul bab terdapat pada lafazh “Aku melihat 
diriku di surga. ” Hai ini menunjukkan surga telah ada, karena meski 
berupa mimpi, namun mimpi para nabi adalah benar. Oleh karena itu 
pula Nabi SAW memperhatikan kecemburuan Ümar hingga beliau 
tidak memasuki istana. 

* 

Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Mu’adz, dia berkata, õj 


A—ji Adõi j 0\S" j*JL»j <0^ iU' J0} Ji' 

' ' ^ << ~ ' + * * * * * 

ij—> j—0JU3 Ijii i) Ui Ui_> : Jtš iS\j 

* o* ** * s * , 0 

js- <üJi i-jUaAJi (Sesungguhnya Ümar termasuk penghuni surga, 


karena apa yang dilihat oleh Nabi SA W saat terjaga dan tidur adalah 
sama. Sementara beliau telah bersabda, ‘Ketika aku berada di surga, 
tiba-tiba aku melihat sebuah rumah. Aku bertanya, ‘Untuk siapakah 
rumah ini? ’ Dijawab, 'Untuk Ümar bin Khaththab ’.). 

Keempat, hadits Abu Musa RA, “ Kemah adalah berlian 
berlubang yang tingginya. ..” Penjelasan hadits ini akan disebutkan 
pada tafsir surah Ar-Rahmaan. 

Adapun perkataan Imam Bukhari, “Abu Abdushamad dan Al 
Harits bin Ubaid meriwayatkan dari Abu Imran, ‘Enam puluh mil’.” 
Maksudnya, keduanya menukil hadits ini melalui sanad seperti di atas 
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dan keduanya berkata, ‘"Enam puluh mil” sebagai ganti perkataan 
Hammam, “Tiga puluh mil.” Riwayat Abu Abdushamad (yakni Abdul 
Aziz bin Abdushamad) Al Ammi telah dinukil melalui seinad yang 
maushul oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir. 
Sedangkan riwayat Al Harits bin Ubaid bin Qudamah dinukil melalui 
sanad yang maushul oleh Imam Muslim dengan lafazh, ^ dl 

* ' e £ s \ s * s * 9 *, o, ' 

_a j j~ Lgl ^0 Ä3 4j) jj ja (Sesungguhnya seorang hamba di 


surgu memiliki kemah terbuat dari mutiara yang berlubang tingginya 
60 mil). 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA tentang apa yang disiapkan 
Allah untuk penghuni surga. Penjelasannya akan disebutkan pada 
tafsir surah As-Sajdah. 

Keenam dan Ketujuh , hadits Abu Hurairah RA tentang sifat 
penghuni surga. Imam Bukhari menyebutkannya melalui dua jalur. 
Laiu dia menukilnya melalui jalur ketiga seperti akan disebutkan pada 
bab ini. Laiu sebagiannya dia sebutkan berkenaan dengan sifat Adam 
melalui jalur keempat. 


iÜ jiih Jš- (Benluk mereka bagaikan bulan 


pada malam purnama), yakni keeerahannya. Penjelasan mengenai hai 
itu akan disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan hati dengan 



masuk sarga dari umatku sebanyak 70 ribu, wajah mereka bercahaya 
bagaikan cahaya bulan pada malam purnama). Sementara pada 

riwayat kedua di tempat ini disebutkan, s —^ j* 0*^0 

* ' ' ' 

* * 

—d?i ( Orang-orang yang berikutnya seperti bintang yang paling 
terang). Imam Muslim memberi tambahan dalam riwayat lain, j*—» jU 


J jG dJJi J*» (Kemudian mereka setelah itu bertingkat-tingkat). 

* * ž * s * * es* * ^ t o * 

Oj-Jsjü' hl j j \$J d yt-ad>_ *5! (Mereka tidak berdahak di 


dalamnya, tidak mengeluarkan ingus dan tidak pula buang hajat). 
Dalam riwayat tentang sifat Adam disebutkan, dj—liai H) Oj-Jjd 
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(Mereka tidak kencing dan tidak meludah). Sementara dalam riwayat 
kedua disebutkan, —LJ Sl (Tidak sakit). Hal-hal tersebut mencakup 


penafian semua sifat kekurangan dari mereka. 

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir, 3—-JJi J_ai JS"J 

'■ikLyJl ülli tO jiejüu Sl j 0 (Penghuni surga 


makan dan minuni, dan tidak buang hajat, tetapi makanan mereka 
adalah sendawa yang sama seperti aroma kesturi). Seakan-akan ini 
adalah ringkasan riwayat yang dinukil An-Nasa'i dari hadits Zaid bin 


Arqam, dia berkata, J—ü Oi J? J :Jl ii Jjd ja jJrj 

'- J x ^ Jjtj SjU õ jž 0 L.,1 uj : Jlä 0äXs^Jt 

\ " . J * J 0 . y 9"y ■* • ^ # ^ J > > g »yy » 

äJ : Jü K^ii <d üj>J J£”b c£-d' : Jl3 

9 * o'o 0**0 / J 

dl—L*<Ji j* Jolfij J*Lj j^a-b-i Äj-b- (Seorang laki-laki ahli 


kitab datang dan berkata, ‘Wahai Abul Qasim, engkau mengatakan 
bahwa penghuni surga makan dan minum?’ Beliau menjawab, 
‘Benar! Sesungguhnya salah seorang mereka diberi kekuatan seratus 
laki-laki dalam hai makan dan minum serta berhubungan intim ’. Läki¬ 
läki itu berkata, Orang yang makan dan minum niscaya akan buang 
hajat sementara di surga tidak ada kotoran’. Beliau bersabda, 
Adapun hajat salah seorang mereka berupa keringat yang keluar 
dari kulit-kulit mereka bagaikan aroma kesturi’.). Ath-Thabarani 
menyebutkan dalam riwayatnya bahwa laki-laki yang bertanya itu 
adalah Tsa’labah bin Al Harits. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Oleh karena bahan makanan penghuni 
surga sangat lembut dan bagus maka tidak ada kotoran maupun hal- 
hal yang menjijikkan. Bahkan makanan itu menghasilkan aroma 
paling harum dan bagus.” 

s——J' 1—$-3 ^ —J T ( Wadah-wadah mereka di dalamnya adalah 


emas). Dalam riwayat kedua ditambahkan, “Dan perak .” Sedangkan 
tentang sisir dikatakan yang sebaliknya. Seakan-akan dicukupkan 
pada kedua tempat itu dengan menyebut salah satunya, sebab ada 
kemungkinan kedua-duanya dimiliki oleh mereka. Namun, ada 
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kemungkinan salah satunya untuk sebagian mereka dan vang lainnya 
untuk sebagian yang lain. 

Kemungkinan terakhir didukung oleh hadits Abu Musa dari 
Nabi SAW, 1 —'— *j 1*4=^ °ja Otsiwrj Uglä Uj U$~iT u-ii 

' ' st*,* ' ' ' * ' ' 

(.Dua surga dari emas; wadah-wadahnya dan apa yang ada di 
dalamnya, dan dua surga dari perak; wadah-wadahnya dan apa yang 
ada di dalamnya). Hadits ini muttafaq alaih. Adapun kemungkinan 
pertama didukung oleh riwayat Ath-Thabarani dengan sanad yang 
kuat dari Anas dari Nabi SAW, *—*>'j J* f j* jj äirji Jii 0] 

j jai [j—« l5j 1 ■ &i Ji -Lj 

* * * * * * * ' > fi ' 

(,Sesungguhnya derajat paling rendah penghuni surga adalah 
seseorang yang berdiri di bagian kepalanya 10 ribu pelayan, di 
tangan sedap mereka ada dua piring; salah satunya terbuat dari emas 
dan yang lain terbuat dari perak). 

(Pedupaan mereka adalah uluwwah). Uluwwah 


adalah kayu yang digunakan untuk pedupaan. Sebagian berpendapat 
bahwa pedupaan mereka dibuat dari uluwwah itu sendiri. Akan tetapi 
pada riwayat kedua dikatakan, “ Bahan bakar pedupaan mereka 
adalah uluwwah. ” Atas dasar ini diketahui bahwa riwayat pertama 
dalam bentuk majaz. Kemudian dalam riwayat Ash-Shaghani 
—setelah kata uluwwah — disebutkan, “Abu Al Yaman berkata, 
‘Maksudnya adalah kayu’.” 

Kata majaamir adalah bentuk jamak dari kata majmarah artinya 
pedupaan. Dinamakan majmarah karena diletakkan jamrah (bara) 
padanya agar dupa yang diletakkan mengeluarkan aroma. Menurut Al 
Ashma’i, kata uluwwah berasal dari bahasa Persia yang diserap ke 
dalam bahasa Arab. 

Mungkin sebagian orang akan mengatakan bahwa aroma dupa 
hanya akan tercium semerbak jika diletakkan di atas api, sementara di 
surga tidak ada api. Oleh karena itu, Al Ismaili berkata —setelah 
menukil hadits tersebut— “Perlu ditinjau lebih lanjut apakah di surga 
ada api? Namun, pertanyaan ini mungkin dijawab dengan mengatakan 
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bahwa dupa tersebut dapat mengeluarkan aromanya tanpa 
membutuhkan api, bahkan cukup dengan firman-Nya 'kun ’ (jadilah). 
Hanya saja dinamakan majmarah (tempat bara) karena melihat nama 
asalnya. Kemungkinan pula dupa tersebut mengeluarkan aroma 
dengan sebab api yang tidak membawa bahaya dan tidak membakar. 
Atau ia mengeluarkan aroma tanpa harus dibakar. Hai ini mirip 
dengan riwayat At-Tirmidzi dari Ibnu Ma’sud dari Nabi SAW, eh 





4 _i -b 




(Sesungguhnya 


seseorang di surga menginginkan burung, metka tiba-tiba burung itu 
telah jatuh di hadapannya dalam keadaan telah dipanggang). Dalam 
kisah ini berlaku kemungkinan-kemungkinan yang telah disebutkan.” 

Hai senada diungkap oleh Ibnu Al Qayyim pada bab ke 42 
dalam kitab Haadi Al Arwah. Hanya saja dia berkomentar tentang 
burung tersebut bahwa ada kemungkinan dipanggang di luar surga 
atau dipanggang dengan sebab-sebab yang dapat membuatnya matang 
tanpa membutuhkan api. Dia berkata, “Hai ini serupa dengan firman 
Allah, 'Mereka dan istri-istri mereka berada dalam naungan. ” (Qs. 
Yaasin [36]: 56). “ Buahnya tidak henti-hentinya (dan demikian pula) 
naungannya (Qs. Ar-Ra’d [13]: 35) Padahal di surga tidak ada 
matahari.” 

Al Qurthubi berkata, “Mungkin juga dikatakan, apa perlunya 
sisir sedangkan mereka dalam keadaan belia dan rambut mereka tidak 
pemah kotor? Apa perlunya dupa sementara aroma badan mereka 
lebih wangi daripada kesturi?” Laiu dia berkata. “Semua itu dapat 
dijawab bahwa kenikmatan penghuni surga dalam makan, minum, 
berpakaian dan menggunakan wangi-wangian, bukan karena rasa 
lapar, haus, telanjang atau bau busuk. Akan tetapi semua itu demi 
kelezatan yang berkesinambungan dan kenikmatan yang tidak pemah 
putus. Hikmahnya bahwa mereka merasakan nikmat yang sejenis 
dengan nikmat di dunia.” 

An-Nawawi berkata, “Madzhab Ahlussunnah mengatakan 
bahwa penghuni surga merasakan nikmat yang sejenis dengan nikmat 
di dunia, hanya saja ada perbedaan antara keduanya dari segi 


118 — FATHUL BAARI 



kelezatan. Disamping Al Qur'an dan Sunnah menunjukkan bahwa 
kenikmatan mereka tidak ada putusnya.” 

JSoj (Sedap salah seorang mereka memiliki dua 

* ' * ' * 

istri). Maksudnya, dari wanita-wanita di dunia. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari jalur lain dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW 
tentang sifat penghuni surga yang paling rendah, j— »!' jj*Jl 'ja <d ö\j 

ÜaJi 'ja (Sesungguhnya dia memiliki istri 


sebanyak 72 bidadari selain istri-istrinya di dunia), tapi dalam sanad- 
nya terdapat Syahr bin Hausyab yang statusnya masih 
diperbincangkan. 

Abu Ya‘la meriwayatkan dalam hadits panjang tentang 
sangkakala -melalui jalur lain- dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 


j —a—*■ jj j*~>j j~> ^ Js-AJ 


(seseorang masuk menemui 72 istri yang diadakan Allah dan dua istri 
dari anak keturunan Adam). Laiu At-Tirmidzi meriwayatkan dari 



Hr j j OjilLj d£ij {Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah 


adalah yang memiliki 80 ribu pelayan dan 72 istri). At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini gharib." Sementara dalam riwayatnya dari hadits 

Al Miqdam bin Ma’di Karib disebutkan, JLa> c~< . C fr tU J (Orang yang 

* ' , , , , 

mati syahid memiliki enam perkara....) di antaranya, jlulÄj j£> 

• - • * 

üš*J' j* ‘drjj {Menikahi 72 istri dari bidadari). Laiu dalam hadits 


Abu Umamah yang dikutip Ibnu Majah dan Ad-Darimi dari Nabi 
SAW disebutkan, jjklt 'ja 'jjpdj J~> äi i^jj i^Ji u*-l U 

UJaJi Jil ja j!2jj j1*Uaj {Tidaklah seorang masuk surga kecuali Allah 


menikahkannya dengan 72 bidadari dan 72 wanita dunia). Sanad 
riwayat ini sangat lemah. 

Riwayat yang menyebutkan jumlah terbanyak —yang pemah 
saya temukan— adalah hadits yang dinukil Abu Syaikh dalam kitab Al 
Uzhmah dan Al Baihaqi di kitab Al Ba'ts dari Abdullah bin Abi Aufa 
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dari Nabi SAW, J\ j' ^j}J <u*d' Ja' [>» J*-jh 01 

__J vJ^T 4 _duij Js*iT 2—iTjf (Sesungguhnya seorang laki-laki 


penghuni surga dinikahkan dengan 500 bidadari atau ia berhubungan 
intim dengan 4000 perawan dan 8000 j anda). Tapi dalam sanad- nya 
terdapat seorang periwayat yang tidak disebutkan namanya. Kemudian 
dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Ibnu Abbas disebutkan, o! 


äiba J\ 2l*Ji JäI °ja jirjli {Sesungguhnya seorang laki-laki 


penghuni surga berhubungan intim dengan 100perawan). 

Ibnu Al Qayyim berkata, '‘Dalam hadits-hadits shahih tidak ada 
keterangan lebih dari dua istri kecuali yang terdapat dalam hadits Abu 

Musa, Oj — äjki üj — 1a' '— a — 1 «J—JjJ j* OJ 

' , - * ' ' ' ' ' T -* •* 


(Sesungguhnya bagi seorang mukmin kemah di surga yang terbuat 
dari berlian, di dalamnya terdapat istri-istrinya dan dia berkeliling di 
antara mereka). ” Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits terakhir telah 
dinyatakan shahih oleh Adh-Dhiya', dan dalam hadits Abu Sa'id yang 
dinukil Imam Muslim tentang penghuni surga yang paling rendah 
derajatnya disebutkan, “ Kemudian kedua istrinya masuk 
menemuinya. ” Secara zhahir bahwa setiap laki-laki penghuni surga 
minimal memiliki dua istri. 

Sebagian ulama memberi jawaban bahwa kemungkinan kata 
tatsniyah (kata yang menunjukkan dua) pada hadits tersebut seperti 
firman-Nya, ü\—^r (Dua surga) atau (Dua mata air) dan yang 


sepertinya. Atau maksudnya untuk menunjukkan jumlah yang banyak 
dan pengagungan seperti ucapan labbaik dan sa’daik. Akan tetapi 
semua jawaban ini jauh dari kebenaran. 

Abu Hurairah RA berdalil dengan hadits ini bahwa wanita di 
surga lebih banyak dari laki-laki, seperti diriwayatkan Imam Muslim 
dari Ibnu Sirin. Pernyataan ini cukup jelas, tetapi bertentangan dengan 
sabda Nabi SAW dalam hadits tentang gerhana, J—*1 JiŠTi jxijj 


(Aku melihat kalian sebagai penghuni neraka paling banyak). Tapi 
mungkin dijawab bahwa banyaknya mereka di neraka tidak 
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berkonsekuensi sedikitnya jumlah mereka di surga. Akan tetapi 
jawaban ini belum memuaskan bila dihadapkan dengan sabda beliau 
SAW pada hadits lain, "Aku menengok ke surga dan aku lihat 
penghuninya yangpaling sedikit adalah wanita. ” Hanya saja mungkin 
periwayat meriwayatkan dari segi makna yang dipahaminya, yaitu 
karena kaum wanita menjadi mayoritas di neraka maka 
konsekuensinya jumlah mereka minoritas di surga. Padahal yang 
demikian tidak menjadi kemestian berdasarkan penjelasan terdahulu. 
Kemungkinan lain hadits tersebut berbicara tentang permulaan masuk 
surga sebelum wanita-wanita pelaku maksiat keluar dari neraka 
dengan sebab syafa'at. 

«.ijj j_« j_1 rj ( Sum-sum betis keduanya dari balik 

daging). Dalam riwayat ketiga disebutkan, "dan lulang. Kata 
mukhkh (sum-sum) artinya sesuatu yang ada dalam tulang. Adapun 
maksud kalimat ini adalah menggambarkan kemulusan dan kejemihan 
yang sangat. Dimana sesuatu dibalik tulang tidak tertutupi oleh tulang, 
daging maupun kulit. Laiu dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan, 

i i—U- ja jeQ (Sungguh putihnya betis 


mereka dapat dilihat dari 70 lapis kain hingga terlihal sum-sum 
mereka). Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits yang serupa dari 
Abu Sa'id dengan tambahan, —>■ ^—9 *— <prj Jõi» 


(Seseorang melihat wajahnya di pipi wanita surga lebih bening 
daripada cermin). 

j— 9-\j L —ü (Satu hati). Maksudnya, hati seorang laki-laki. 

Kemudian kalimat ini ditafsirkan langsung dalam hadits, “ Tidak ada 
saling dengki dan perselsihan di antara mereka ”, yakni hati mereka 
bersih dari akhlak yang tercela. 

C. ii j i'£j Äi 0 (.Mereka bertasbih kepada Allah pagi dan 


sõre). Al Qurthubi berkata, “Tasbih ini bukan pembebanan dan bukan 
keharusan. Bahkan Jabir telah menafsirkan dalam haditsnya yang 


dinukil Imam Muslim, OjlgJu Ui' ( Mereka 
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melakukan tasbih dan takbir sama seperti mereka menarik nafas). 
Letak kesamaannya adalah bahwa menarik nafas adalah bukan suatu 
beban, tapi merupakan suatu keharusan. Maka dijadikan bernafas 
mereka sebagai tasbih. Adapun penyebabnya bahwa hati mereka telah 
bercahaya oleh ma’rifat (pengenalan) terhadap Allah serta keeintaan 
kepada-Nya, karena barangsiapa mencintai sesuatu niscaya dia akan 
banyak menyebutnya. Kemudian dalam salah satu riwayat yang lemah 
disebutkan, “Sesungguhnya di bawah Arsy terdapat tirai yang 
tergantung padanva laiu tirai itu dilipat. Jika tirai dikembangkan maka 
itu pertanda pagi dan bila dilipat maka itu pertanda sõre.” 


-aljf— o' JJ» Jj' J^j 


{Mujahid berkata, “Kata Al lbkaar adalah permulaan fajar. 
Sedangkan AI Asyiyyi adalah waktu condong matahari hingga -aku 
kira- terbenam. ”). Demikian yang tercantum dalam naskah asli. 
Seakan-akan Imam Bukhari rägu tentang lafazh “terbenam". Oleh 
karena itu, dia menyisipkan kata, “ aku kira. ” Perkataan Mujahid telah 
dinukil dengan sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid dan Ath- 
Thabari serta selainnya dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid dengan 

, m 0 * t' * 

lafazh, L— Jž CM Ji ( Hingga menghilang). Ini semakna dengan dugaan 

/ / 


Imam Bukhari. 

Ath-Thabari berkata, “Kata ibkaar adalah bentuk mashdar 
(infinitif). Dikatakan, abkara fulan fi haajatihi ibkaaran, artinya dia 
keluar antara waktu fajar terbit hingga waktu dhuha untuk 
keperluannya Adapun asyiyy artinya sejak matahari tergelincir. 

Ath-Thabari juga berkata, “Al Fai' (bayangan) biasanya ada 
sejak matahari tergelincir dan hilang ketika matahari terbenam.” 

Kedelapan , hadits Sahal bin Sa'ad tentang jumlah mereka yang 
masuk surga tanpa hisab. Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. 

Kesembilan, hadits Anas, “Nabi SAW diberi hadiah satu jubah 
terbuat dari sundus .” Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan 
tentnag pakaian dan sebagian kandungannya telah dibahas pada 
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pembahasan tentang hibah. Adapun yang dimaksud di tempat ini 
adalah penyebutan sapu tangan milik Sa’ad bin Mu’adz di surga. 

Kesepuluh, hadits Al Bara' bin Azib mengenai hai itu. Imam 
Bukhari menyebutkannya setelah hadits Anas, karena dalam hadits 
Anas diterangkan ketakjuban manusia terhadap jubah tersebut. Maka 
pada hadits Al Bara' dijelaskan lebih spesifik, dimana disebutkan, 
“Maka mereka merasa takjub terhadap keindahan dan 
kelembutannya.” Penjelasan hadits ini akan disebutkan pula pada 
pembahasan tentang pakaian. 

Kesebelas, hadits Sahal bin Sa’ad, “ Tempat cambuk di surga 
lebih haik daripada dunia dan apa yang ada di dalamnya [scisinya ].” 
Penjelasan hadits ini telah disebutkan pada awal pembahasan tentang 
j ihad dari hadits Anas. 

Kedua belas , hadits Anas, “ Sesungguhnya di surga terdapat 
pohon. ” Hadits ini dinukil Imam Bukhari melalui Rauh bin Abdul 
Mu’min seorang ulama Basrah yang masyhur. Namun, dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits yang satu ini. 
Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah disertai 
tambahan, “Jika kalian mau bacalah firman-Nya, "dan naungan yang 
terbentang 

Ketiga belas, hadits Abu Hurairah RA seperti hadits Anas, dan 
di dalamnya terdapat tambahan sebagaimana yang telah disebutkan. 
Pada riwayat ini disebutkan, “Dan sungguh satu ukuran busur 
panah... Hadits Abu Hurairah ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang j ihad. 

Menurut Ibnu Al Jauzi bahwa pohon yang dimaksud konon 
adalah pohon yang bernama Thuba. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa 
dalilnya adalah hadits Utbah bin Abd As-Sulami yang dinukil Imam 
Ahmad, Ath-Thabarani dan Ibnu Hibban. Penafsiran inilah yang 
menjadi pegangan, berbeda dengan mereka yang mengatakan bahwa 
kata “ syajarah” sengaja disebutkan dalam bentuk nakirah (indefmit) 
untuk menerangkan jenisnya sesuai keinginan para penghuni surga. 
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(.Seorang penunggang berjalan). Maksudnya, 


bagaimanapun perjalanan itu. Akan tetapi sebagian ulama membatasi 
pada perjalanan yang normal dan wajar. Adapun kalimat, “Pada 
naungannya ” yakni dalam kenikmatan dan kesenangannya. Sebagian 
berpendapat bahwa makna “naungannya” adalah sisinya, dan hai ini 
untuk menunjukkan panjangnya naungan. 

Al Qurthubi berkata, “Faktor yang mendorong lahirnya 
penafsiran terakhir adalah pengertian ‘naungan pohon’ menurut 
kebiasaan di dunia. Sebab naungan pohon yang dikenal di dunia 
adalah bayangan pohon tersebut yang melindungi dari terik matahari 
dan sengatannya. Padahal di surga tidak ada matahari. Ibnu Abi Hatim 
dan Ibnu Abi Dunya meriwayatkan tentang sifat surga dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Firman-Nya, ‘ Azh-Zhillu Al MamducT (naungan 
yang membentang) adalah pohon di surga yang berdiri tegak dimana 
naungannya sepanjang 100 tahun perjalanan seorang penunggang 
yang gesit. Maka penghuni surga keluar dan berbincang-bincang di 
bawah naungannya. Laiu sebagian mereka menginginkan permainan 
maka Allah mengirim angin dan menggerakkan pohon itu sehingga 
menghasilkan semua permainan yang pemah ada di dunia.” 

Keempat belas, hadits ini telah dibahas ketika menjelaskan 
hadits keenam. 

Kelima belas, hadits Al Bara, “Ketika Ibrahim —yakni putra 
Nabi SAW— meninggal dunia, maka Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya ia memiliki pengasuh di surga ” Hadits ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang j enazah. 

Keenam belas, hadits Abu Sa’id tentang perbedaan tingkatan 
penghuni surga. Imam Bukhari menukil hadits melalui Imam Malik 
dari Shafwan dengan menggunakan kata 'cm (dari). Akan tetapi Imam 
Muslim menukil melalui Ibnu Wahab dari Malik, “Shafwan 
mengabarkan kepadaku.” Riwayat ini termasuk hadits Shahih Imam 
Malik yang tidak terdapat dalam kitab Al Muwaththa'. Laiu Ayyub 
bin Suwaid melakukan kesalahan, karena dia mengganti Shafwan 
dengan Zaid bin Aslam seperti dikutip oleh Ad-Daruquthni dalam 
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kitab Al Ghara’ib. Seakan-akan Ayyub mencampur antara sanad 
hadits yang satu dengan sanad hadits lainnya. Karena riwayat Imam 
Malik dari Zaid saya temukan dalam hadits lain yang akan disebutkan 
pada akhir pembahasan tentang kelembutan hati dan tauhid. 

^jj jt {Dari Abu Sa'id). Dalam riwayat Fulaih dari Hilal bin 

Ali dari Atha' bin Yasar disebutkan, “Dari Abu Hurairah”. Riwayat 
yang dimaksud dikutip oleh At-Tirmidzi —dan beliau men -shahih- 
kannya— serta Ibnu Khuzaimah. Ad-Daruquthni menukil dalam kitab 
Al Ghara ’ib dari Adz-Dzuhali bahwa dia berkata, “Aku tidak menolak 
hadits Fulaih. karena bisa jadi Atha' bin Yasar meriwayatkannya dari 
Abu Sa’id dan juga dari Abu Hurairah.” 

Kemudian Ayyub bin Suwaid menukil dari Malik, dari Abu 
Hazim, dari Sahal bin Sa'ad. Sanad ini disebutkan pula oleh Ad- 
Daruquthni di dalam kitab Al Ghara 'ib dan dia berkomentar, "Sanad 
hadits ini juga keliru.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi riwayat 
yang dimaksud memiliki sumber dalam riwayat Imam Muslim seperti 
akan dinukil pula pada bab “Sifat Penduduk Surga dan Neraka”, dan 
dalam pembahasan tentang kelembutan hati dari hadits Sahal. Hanya 
saja Imam Bukhari dan Muslim menyebutkan dengan redaksi yang 
ringkas. 

üjtij—d (Mereka saling melihat). Dalam riwayat Imam Muslim 

disebutkan, ojj —j {Mereka melihat). Maknanya, bahwa tempat 

penghuni surga bertingkat-tingkat sesuai perbedaan derajat mereka 
dalam hai keutamaan. Hingga mereka yang berada pada tingkat lebih 
atas dilihat oleh mereka yang berada pada tingkat di bawahnya seperti 
bintang. Perkara ini telah dijelaskan dalam hadits, '—* 

{Karena perbedaan keutamaan yang ada di antara mereka). 

Isy* —1' {Ad-Durriy) adalah bintang yang sangat terang. Al Farra' 
berkata, “la adalah bintang yang sangat besar.” 

'yS —*h (Al Ghabir). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan 

periwayat. Sementara dalam riwayat Al Muwaththa' disebutkan 
dengan lafazh. “Al Ghaayir. ” Iyadh berkata, “Seakan-akan maknanya 
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adalah sesuatu yang akan terbenam.” Laiu dalam riwayat At-Tirmidzi 
disebutkan, “ Al Ghactrib” dan dalam riwayat Al Ashili, u Al Aazib, ” 
Menurut Iyadh maknanya adalah sesuatu yang menjauh untuk 
terbenam. Namun, sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah 
sesuatu yang menghilang. Akan tetapi makna ini tidak tepat 
diterapkan pada konteks kalimat di atas. Sebab maksudnya jaraknya 
dari bumi sama seperti jarak kamar-kamar surga dilihat dari dasamya. 
Versi pertama merupakan riwayat yang masyhur. Adapun makna "Al 
Ghaabir” di sini adalah sesuatu yang pergi. Sementara dalam hadits 
ditafsirkan, " Dari timur ke barat. ” Sedangkan yang dimaksud dengan 
ufuk adalah langit. 

Kemudian dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 'j* j* 

• J 9 

o jaLSi ji (Dari ufuk [yaitu] dari timur atau barat). Menurut Al 


Qurthubi bahwa kata "min ’ pertama pada kalimat itu berfungsi sebagai 
batasan awal atau berfungsi sebagai kata keterangan. Sedangkan kata 
'min' yang kedua merupakan penjelasannya. Ada pula yang 
mengatakan bahwa min’ yang kedua ini juga berfungsi sebagai 
batasan awal. Akan tetapi menurutnya jika demikian maka telah 
keluar dari asal penggunaannya dan juga tidak dikenal oleh mayoritas 

ahli tata bahasa Arab. Menurut Al Qurthubi juga, bahwa di sebagian 

• + 

naskah Imam Bukhari tercantum, JjLdJi ^S) ( Sampai ke timur), dan ini 


lebih jelas. 

Dalam riwayat Sahal bin Sa'ad yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, s£ —J* J—^1' L—rjSClt — J US” 


(Sebagaimana kalian melihat bintang durriy di ufuk timur atau barat). 
Versi ini pun dianggap musykil oleh Ibnu At-Tin. Dia berkata, 
“Sesungguhnya bintang-bintang hanya terbenam di barat, laiu apa 
maksud disebutkannya timur?” Akan tetapi kemusykilan ini hanya 
berlaku bagi riwayat dengan lafazh “ ghaayir” (sesuatu yang akan 
terbenam). Adapun lafazh “ ghaabir ” digunakan untuk sesuatu yang 
telah berlalu dan yang masih tersisa, maka tidak ada kemusykilan. 
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—4 :J'—ä (Beliau bersabda, “Benar Al Qurthubi berkata, 

“Balaa adalah kata yang berfungsi sebagai jawaban dan pembenaran. 
Sementara konteks kalimatnya mengharuskan penafian masalah 
pertama dan menetapkan masalah kedua. Barangkali awalnya 
menggunakan kata, “bai” (bahkan) kemudian berubah menjadi 
“balaa” (benar). Kalimat, “Orang-orang yang beriman” merupakan 
kalimat pelengkap dari kalimat pokok yang tidak disebutkan secara 
tekstual. Dengan demikian makna selengkapnya adalah, “Tempat- 
tempat itu adalah tempat orang-orang yang beriman.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu At-Tin mcriwayatkan bahwa 
dalam naskah Abu Dzar disebutkan dengan lafazh “bai” (bahkan) 
sebagai ganti “balaa” (benar). Akan tetapi riwayat yang 
menggunakan kata “balaa” mungkin pula disesuaikan dengan redaksi 
kalimat, yakni dengan mengatakan; Benar. ia adalah tempat-tempat 
para nabi yang telah ditetapkan oleh Allah, akan tetapi Allah dapat 
memberi karunia kepada selain mereka untuk sampai pada tempat- 
tempat tersebut. 

Menurut Ibnu At-Tin kemungkinan kata balaa (benar) 
merupakan jawaban untuk kalimat penafian sebelumnya, yaitu 
perkataan mereka, “Tidak dicapai oleh selain mereka.” Seakan-akan 
beliau SAW bersabda, “Benar, tempat itu dicapai oleh orang-orang 
selain mereka.” 

jd-1/^Ji ijäJ- {Mereka membenarkan para utusari). 

Maksudnya, pembenaran yang sebenar-benamya. Sebab bila tidak 
demikian maka tentu setiap orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para rasul-Nya akan sampai kepada tingkat tersebut, 
padahal tidak demikian. Kemudian pula bentuk nakirah (indefinit) 
pada kata rijaal (orang-orang) mengisyaratkan kepada manusia- 
manusia khusus yang memiliki sifat seperti disebutkan, dan tidak 
menjadi kemestian setiap yang memiliki sifat itu akan mendapat 
balasan yang sama, karena ada kemungkinan mereka yang mencapai 
tingkat tersebut memiliki sifat-sifat yang lain. Seakan-akan Nabi SAW 
tidak menjelaskan sifat yang menjadikan mereka menempati derajat 
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yang dimaksud. Hikmahnya bahwa tempat itu mungkin dicapai oleh 
mereka yang memiliki amalan khusus, sedangkan bagi yang tidak 
demikian dan mencapainya, maka sesungguhnya hai itu karena rahmat 
Allah semata. 

At-Tirmidzi menyebutkan dalam riwayatnya melalui jalur lain 

dari Abu Sa'id, l——J 'j**'} ( Sesungguhnya Abu Bakar 

- # ' 

dan Ümar termasuk mereka dan mendapatkan kenikmatan). Dia juga 
menukil dari Ali dari Nabi SAW, '—fjlaJ j a 

dSl' J —: J li Jj-<j U Jtžj ja tgjjlajj 

j»l —j —d'j JlÜk Adlal' (Sesungguhnya di surga terdapat 


kamar-kamar yang bagian luarnya terlihat dari bagian dalamnya dan 
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya. ” Seorang Arab badui 
berkata, “Untuk siapakah kamar-kamar itu wahai Rasulullah?” 
Beliau SAW bersabda, “Untuk orang yang lembut berbicara, 
senantiasa puasa dan mengerjakan shalat di waktu malam ketika 
manusia tidur. ”). 

Menurut Ibnu At-Tin, maknanya adalah mereka mencapai 
derajat para nabi. Sementara menurut Ad-Dawudi bahwa mereka 
mencapai tempat-tempat yang disebutkan dalam hadits. Adapun 
tempat-tempat para nabi adalah lebih di atas lagi. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan bahwa dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip Imam Ahmad 
dan At-Tirmidzi disebutkan, *»'—> 'j—: Jli 

dj—Ijj (Beliau bersabda , “Benar, demi yang jiwaku ada di tangan- 


Nya. dan para kaum yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya. ”). 
Demikian disebutkan dengan tambahan huruf “waww” dalam kata 
“aqwaam ” sehingga dengan demikian, penakwilan Ad-Dawudi tidak 
dapat dibenarkan. Tidak tertutup kemungkinan untuk dikatakan bahwa 
kamar-kamar tersebut untuk umat ini. Adapun orang yang berada di 
bawah mereka adalah orang-orang yang bertauhid dari umat-umat 
lain. Atau para penghuni kamar itu adalah orang-orang yang masuk 
surga sejak awal. Sedangkan tingkat di bawahnya adalah mereka yang 
masuk surga karena syafaat. Kemungkinan sebelum ini didukung oleh 
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sabda beliau tentang sifat mereka, 'jl _ijša_ 411 _ > \yj>~\ jjJJi 

(Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para utusan). Sementara membenarkan semua utusan 
hanya terealisasi pada umat Muhammad SAW, berbeda dengan imat¬ 
umat terdahulu meski ada yang mempercayai adanya Rasul di 
kemudian hari, namun kepercayaan itu masih bersifat prediksi bukan 
kepercayaan yang bersifat nyata. 

9. Sifat Pintu-Pintu Surga 


ja J^rjj jih JA Ijjl- j Ajf J15J 

j*il- j Olp -üil *J3l jp šSUp <uš 


Nabi SAW bersabda, “ Barangsiapa menginfakkan dua 
pasangan niscaya dipanggil dari pinlu sarga. ” Sehubungan dengan 
hai ini dinukil (riwayat) dari Ubadah dari Nabi SAW. 


^ : Jli a!1p -äi j*. aIp <5ji -aÜ- jj jp 

x ' " ' * ' ' 

aLp-Jj jbjjl jjl Ä-JtttJ 


3257. Dari Sahal bin Sa'ad RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Z)/ surga terdapat delapan pintu; di dalamnya terdapat 
pintu yang bernama Ar-Rayyan, ia tidak dimasuki kecuali oleh orang- 
orang yang berpuasa. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab sifat pintu-pintu surga). Imam Bukhari menggunakan kata 
‘sifat’, dan barangkali yang dia maksud dengan kata ‘sifat’ adalah 
jumlah atau nama. Sebab dia menyebutkan hadits Sahal bin Sa'ad dari 
Nabi SAW, “Dz surga terdapat depalan pintu. Dia juga 
menyebutkan. ja aüI JLf, ^ J* ^ Jt5j 

5 V'—! (Nabi SAW bersabda , Barangsiapa menafkahkan dua 
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pasangan di jalan Allah maka dipanggil dari pintu surga). Imam 
Bukhari hendak memberi isyarat kepada hadits yang dia nukil melalui 
sanad yang maushul pada pembahasan tentang puasa dan di j ihad dari 
Abu Hurairah, J—*1 j* <JIST uli ‘ja M^Ji Jit ‘ja OtS* j<j 

sb'—«aJi —j j —» ^pS žbCäJi (Barangsiapa termasuk ahli jihad maka 

dipanggil dari pintu jihad, barangsiapa termasuk ahli shalat maka 
dipanggil dari pintu shalat). 

Hadits Sahal bin Sa’ad yang dikutip pada bab di atas telah 
dijelaskan pada pembahsan tentang puasa. Sedangkan hadits Abu 
Hurairah telah dijelaskan pada pembahasan tentang jihad, dan 
sebagian kandungannya akan dijelaskan ketika membicarakan 
keutamaan Abu Bakar. 

J —-š (Sehubungan dengan hai ini dinukil dari Ubadah). 


Seakan-akan Imam Bukhari hendak menyitir riwayat yang dia nukil 
melalui sanad yang maushul ketika membicarakan Nabi Isa dalam 
pembahasan tentang cerita para nabi dari Junadah bin Umayyah, dari 
Ubadah bin Shamith, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ilj Sl oi afi j'» 

A * 

*5?! (Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada sesembahan kecuali 


Allah...). Laiu di dalamnya disebutkan, *1 —\—# 5_jUi!i äI*Ji Äi 


{Allah memasukkannya dari pintu-pintu surga yang delapan, mana 
saja yang ia sukai). 

Jumlah pintu surga seperti yang disebutkan telah dinukil pula 
pada sejumlah hadits, di antaranya; Pertarna, hadits Abu Hurairah 
yang dinukil dengan sanad yang mu ’allaq pada bab ini. Kedua, hadits 
Ubadah yang dinukil melalui jalur mu 'allaq pada bab ini pula. Ketiga, 
hadits Ümar yang dikutip Imam Ahmad dan para penulis kitab Sunan. 
Keempat, hadits Utbah bin Abd yang dikutip At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. 

Adapun tentang sifat pintu surga telah disebutkan bahwa 
lebamya adalah sejauh perjalanan 40 tahun. Keterangan ini terdapat 
dalam hadits Abu Sa’id, Mu’awiyah bin Haidah dan Laqith bin Arnir. 
Ketiganya dinukil Imam Ahmad melalui jalur yang marfu’ dan 
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memiliki riwayat pendukung dalam Shahih Muslim dari hadits Utbah 
bin Ghazwan, akan tetapi sanad-nya mauquf (tidak sampai kepada 
Nabi SAW). 

Catatan 

Dalam riwayat Abu Dzar, hadits Sahal disebutkan lebih dahulu 
daripada riwayat mu 'allaq. Tapi dalam riwayat selainnya justru 
sebaliknya. 

10. Sifat Neraka dan Bahwa la Telah Diciptakan 
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Ghassaqam Dikatakan ‘ghasaqat ‘ainuhu ’ (mencucurkan air 
mata), dan ‘yaghsiqu ai jurh’ (luka mengeluarkan nanah). Seakan Al 
ghassaq dan Al ghasiiq adalah satu (semakna). Ghisliin: Segala 
sesuatu yang engkau cuci dan keluar darinya sesuatu maka dinamakan 
ghisliin. Ia mengacu pada pola ji 'liin dari kata ai ghasl (mencuci). 
Digunakan pada ai jurh (luka manusia) dan ad-dabar (luka-luka unta). 

Ikrimah berkata, “ Hashabu jahannam, yakni hathab (kayu 
bakar) dalam bahasa Habasyah.” Ulama selainnya berkata, 
“Haashiban : Angin yang sangat kencang. Al Hashib adalah sesuatu 
yang dilemparkan oleh angin. Di antara penggunaannya adalah 
‘hashabu jahannam', yakni apa-apa yang dilemparkan di neraka 
jahannam. Mereka adalah bahan bakamya. Dikatakan, ‘ hashaba fil 
ardhi’, yakni ia pergi di permukaan bumi. Al Hashab adalah pecahan 
kata ‘ hashbaa' ai hijarah ’ (batu-batu kerikil). 

Shadiid : Nanah bercampur darah. Khabata: Padam. Tuuruun : 
Kalian mengeluarkan. Uriitu: Aku nyalakan. Lil muqwiin : Untuk para 
musafir. Al Qiyyu : Tanah tandus. 

Ibnu Abbas berkata, “ Shiraathal jahiim, yakni pertengahan 
neraka jahannam. Lasyauban bin hamiim; Makanan mereka dicampur 
dengan air panas dan mereka dipukuli dengannya. Zafiir wa syahiiq-. 
Suara yang keras dan suara yang lemah. Wirdan: Kehausan. Ghayyan: 
Kerugian.” 

Mujahid berkata, “ Yusjaruun : Api dinyalakan untuk mereka. 
W anuhaas: Kuningan yang dituangkan ke atas kepala mereka. 
Dikatakan, dzuuquu; yakni rasakan secara langsung dan cobalah. Kata 
dzauq (mencicipi) di sini bukan bermakna mencicipi dengan mulut. 
Maarij: Yang mumi dari api. Dikatakan, ‘ Marajal amiiru 
rahyyatahu’, yakni pemimpin membiarkan rakyatnya saling 
bermusuhan. Mariij : Tersamar. Dikatakan, ‘ Maraja amrunnaas’, 
yakni urusan manusia telah bercampur baur. Marajal bahrain; sama 
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seperti marajta daabataka, yakni engkau meninggaikan hewan 
milikmu.” 
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3258. Dari Abu Dzar RA. dia berkata, “Nabi SAW pemah 
berada dalam suatu perjalanan, laiu beliau bersabda. 'Tunggulah 
hingga dingin ’. Kemudian beliau bersabda. ' Tunggulah dingin, hingga 
bayangan sudah condong —-yakni ke arab bukit-bukit keed — 
Kemudian beliau bersabda, 'Tangguhkanlah shalat hingga cuaca 
dingin, karena sesimgguhnya cuaca sangat panets adalah dari 
hembusan jahannam 
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3259. Dari Abu Sa’id RA, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Tangguhkanlah shalat hingga keadaan menjadi dingin karena 
sesungguhnyct cuaca yang sangat panas termasuk dari hembusan 
jahannam ’.” 
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3260. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasuluilah SAW 
bersabda, “Neraka mengadu kepada Tuhannya, ia berkata, 'Ya Rabb, 
sebagianku telah memakan sebagian yang lain’. Maka Allah 
mengizinkan kepadanya untuk berhembus dua kali; satu hembusan di 
musim dingin dan satu hembusan dimusim panas. Maka itulah cuaca 
sangat panas yang kamu alami dan cuaca sangat dingin yang kumu 
rasakan. ” 
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3261. Dari Abu Jamrah Adh-Dhuba’i, dia berkata: Aku pemah 
menemani Ibnu Abbas di Makkah, laiu aku menderita demam. Maka 
dia berkata, “Dinginkanlah ia dengan air zamzam, karena 
sesungguhnya Rasuluilah SAW bersabda, "Panas adalah dari 
hembusan neraka jahannam maka dinginkanlah dengan air’ atau 
beliau bersabda, ‘Dengan air zamzam Hammam rägu dalam hai ini. 
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3262. Dari Rafi' bin Khadij, dia berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya panas itu dari hembusan jahannam, 
maka dinginkanlah dari kamu dengan air 
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3263. Dari Urwah, dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Parras (demam) adalah dari hembusan jahannam maka 
dinginkanlah dengan air.” 
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3264. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar ILA., dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Punas (demam) adalah dari hembusan jahannam maka 
dinginkanlah dengan air”. 
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3265. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Api kamu adalah satu bagian dari tujuh puluh bagian api 
jahannam ”. Dikatakan, “Wahai Rasulullah sungguh ia sudah cukup.” 
Beliau bersabda, “ Dilebihkan atasnya dengan 69 bagian yang 
semuanya sama seperti panasnya. ” 
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3266. Dari Shafwan bin Ya’la, dari bapaknya, bahwa dia 
mendengar Nabi SAW membaca di atas mimbar, “ Wanaadau yaa 
maaliku (Dan mere ka berseru wahai Malik). ” 
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3267. Dari Abu Wail, dia berkata, “Dikatakan kepada Usamah, 
‘Sekiranya engkau mendapati si fulan dan berbicara dengannya’. 
Maka dia berkata, ‘Sesungguhnya kalian beranggapan bahwa aku 
tidak berbicara dengannya melainkan memperdengarkannya kepada 
kalian. Sesungguhnya aku berbicara dengannya secara sembunyi- 
sembunyi tanpa harus membuka pintu dan aku bukan orang pertama 
yang membukanya. Aku tidak mengatakan kepada seseorang —jika ia 
adalah pemimpinku— bahwa ia adalah sebaik-baik manusia, setelah 
apa yang aku dengar dari Rasulullah SAW’. Mereka berkata, ‘Apakah 
yang engkau dengar beliau katakan?’ Dia berkata: Aku mendengar 
beliau bersabda, “ Seseorang akan didatangkan pada hari kiamat dan 
dilemparkan ke neraka. Maka usus-ususnya kelnar di neraka. Ia pun 
berputar sebagaimana berputarnya keledai di penggilingan. Para 
penghuni neraka berkumpul kepadanya dan bertanya, wahai fulan! 
Ada apa denganmu? Bukankah engkau dahulu memerintahkan kami 
untuk melakukan kepada yang ma’ruf dan melarang kami dari 
perbuatan munkar? Ia menjawab, 'Dahulu aku memerintahkan kamu 
kepada yang ma ’ruf tetapi aku tidak melakukannya, dan aku melarang 
kamu dari perbuatan mungkar tetapi aku mengerjakannya. ” 
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Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ghundar dari Syu’bah dari Al 
A’masy. 


Keterangan Hadits : 

{Bab sifat neraka dan bahwa ia sudah diciptakan). Pembahasan 
ini sama seperti pembahasan bab sifat surga. 




J -*iJ 


, 'j : j ' 

: Jtži (Ul~P) ( Ghassaqan: Dikatakan 


‘ghasaqat 'ainuhu’ [mencucurkan air mata], dan ‘yaghsiqu ai jurh’ 
[luka mengeluarkan nanah]). Penafsiran ini diambil dari perkataan 
Abu Ubaidah, karena sesungguhnya dia berkata, “Firman Allah dalam 
surah An-Naba' [78] ayat 25, ülLij 'i i ( Selain air yang mendidih 

dan nanah). Al Hamiim adalah air yang panas, dan Al Ghassaaq 
adalah sesuatu yang dicairkan dan mengalir. Dikatakan, ghassaqat 
minal ain wa minal jurh (mengalir dari mata dan dari luka), dan 
dikatakan, 4 ainuhu tasul', yakni matanya mengucurkan air mata. 
Adapun makna 'ghassaaqan' dalam ayat adalah apa-apa yang 
mengalir dari penghuni neraka berupa cairan yang keluar dari luka- 
luka mereka. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari 
perkataan Qatadah, Ibrahim dan Athiyah bin Sa’ad serta selain 
mereka. Sebagian berpendapat * ghassaaqan' adalah air mata penghuni 
neraka. Penafsiran ini dinukil juga oleh Ath-Thabari dari perkataan 
Ikrimah dan selainnya. Ada pula yang berpendapat bahwa ghassaaq 
adalah sesuatu yang sangat dingin sehingga dapat membakar. 
Pandangan ini dikutip oleh Ath-Thabari dari perkataan Ibnu Abbas, 
Mujahid dan Abu Aliyah. 

Menurut Abu Ubaid Al Harawi bahwa yang membacanya 
dengan tasydid (yakni ghassaaq) maka maksudnya adalah sesuatu 
yang mengalir, sedangkan mereka yang membacanya tanpa tasydid 
(yakni ghasaaq) maka maksudnya adalah sesuatu yang dingin. 
Sebagian berpendapat bahwa ghassaaq berarti sesuatu yang busuk. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah, dia berkata, 
“Sesungguhnya maknanya {ghasaaq) adalah sesuatu yang busuk.” 
Pandangan ini didukung oleh hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan At- 
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Tirmidzi dan Al Hakini dari Nabi SAW, °j* 'y)3 Oi jj 

i ^ ' i £ 

gui jäi 'jzh gin (Sekiranya seember dari ghassaq ditumpahkan ke 


dunia niscaya dapat menimbulkan bau busuk bagi penghuni dunia). 
Kemudian diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari hadits Abdullah bin 


Ümar, dari Nabi SAW, ‘^s^* 

• > ^ 

<3jliÄJi Jäi (Ghassaaq adalah nanah yang kental. Sekiranya satu tetes 


darinya ditumpahkan ke bagian barat bumi niscaya akan tercium bau 
busuknya oleh penduduk timur). 


JÜ—~ÄJ'j jUäJi olTj (Seakan-akan ghassaaq dan ghasiiq 


adalah satu [semakna]). Demikian dinukil oleh Abu Dzar. Sementara 
dalam riwayat selainnya disebutkan "ghasaq Ath-Thabari berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al Falaq [113] ayat 3, 

* ** ' 

S —*J 'i! (Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita), ai 


ghaasiq adalah malam apabila telah menutupi dan meliputi segalah 
sesuatu.” Hanya saja yang dimaksud dengan hai itu bahwa ia menerpa 
sesuatu sebagaimana banjir yang menerpa segalanya. Sepertinya yang 
dimaksud oleh ayat tersebut adalah mengalimya nanah penghuni 
neraka yang sangat dingin dan busuk baunya. Dengan demikian semua 
pendapat dapat disatukan. 


J—■* ij~"*l' J* jd** r JS” : ( 

/ / -■ / / r * X 0 * / ^ 

it * 

jA —hj ^°j —*Jl ( Ghisliin: Segala sesuatu yang engkau cuci dan keluar 


darinya sesuatu maka dinamakan ‘ghisliin’. Ia mengacu pada pola 
‘fi’liin’ dari kata ‘ai ghasl’ [mencuci]. Digunakanpada ai jurh [luka 
manusia] dan ad-dabar [luka-luka untaj). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah dalam kitab Al Majaz. Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “ Ghislin adalah nanah 
penghuni neraka, dan dabar adalah luka-luka yang menimpa unta. 
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Catatan 


* / / 

Firman Allah dalam surah Al Haaqqah [69] ayat 36, *>l] j»l—*1? *ilj 

jdLp [>» (Dan tiada [pula] makanan sedikitpun [baginya] kecuali dari 
* * * ' 

darah dan nanah ), bertentangan dengan makna zhahir firman Allah 
dalam surah Al Ghaasyiyah [88] ayat 6, pj—de j —« S] j»l— >d> 

(Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri). 
Sebagian Ulama mengkompromikan kedua ayat ini dengan 
mengatakan bahwa dharii’ berasal dari ghisliin. Akan tetapi 
pernyataan ini terbantah oleh keterangan yang akan disebutkan dalam 
pembahasan tentang tafsir bahwa dharii ' adalah tumbuh-tumbuhan. 
Sebagian lagi mengatakan perbedaan itu disesuaikan dengan orang 
yang diberi makan di antara penghuni neraka. Barangsiapa memiliki 
sifat yang pertama, maka makanannya berasal dari ghisliin dan 
barangsiapa memiliki sifat yang kedua maka makanannya berasal 
dharii 
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(Ikrimah berkata, “Hashabu jahannam, yakni hathab (kayu 


bakar) dalam bahasa Habasyah. ” Ulama selainnya berkata, 
“Haashiban: Angin yang sangat kencang. Al Hashib adalah sesuatu 
yang dilemparkan oleh angin. Di antara penggunaannya adalah 
‘hashabu jahannam’, yakni apa-apa yang dilemparkan di neraka 
jahannam. Mereka adalah bahan bakarnya). Perkataan Ikrimah 
diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari 
Abdul Malik bin Abjar, “Aku mendengar Ikrimah berkata ... seperti 
di atas”. Ath-Thabari meriwayatkan dari Mujahid seperti itu. tetapi dia 
tidak mengatakan bahwa ia adalah bahasa Habasyah. Sementara Al 
Farra' meriwayatkan dari Ali dan Aisyah bahwa keduanya membaca 
hathaba. Ath-Thabari meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas bahwa dia 
membacanya hcidhaba. Laiu dia berkata, seakan-akan maksudnya 
bahwa mereka adalah orang-orang yang akan dibakar dengan api 
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neraka, karena segala sesuatu yang akan dibakar, maka dinamakan 
hashab (bahan bakar). 

Adapun perkataan ulama selain Ikrimah, maka Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah Al Israa' [17] ayat 68, J —»°jt j' 

L öIt- —Lp, yakni akan dikirimkan kepadamu angin kencang yang 

membawa pasir. Sedangkan firman-Nya dalam surah Al Ambiyaa 
[29] ayat 98, p—i —^ (Umpan Jahannam) adalah segala sesuatu 


yang engkau lemparkan pada api berarti engkau telah menjadikannya 
sebagai bahan bakar (hashab). Ath-Thabari meriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak bahwa dia berkata tentang firman Allah 'hashabu 
jahannam ’, yakni mereka dilemparkan ke dalam neraka jahannam. 
«jI—AäJI (.C J: U-LaäJ'j -ii ^ v 


( Dikatakan, ‘hashaba fil ardhi’, yakni ia pergi dipermukaan bumi. Al 
Hashab terambil dari kata ‘ hashbaa ' ai hijarah' [batu-batu keri kii]). 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Juraij tentang firman-Nya, j' 


J-ay], dia berkata, “Yakni hujan batu.” 
jkl — 9 :(Jüj —*e) ( Shadiid: Nanah bercampur darah). Abu 

Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Ibraahiim [14] ayat 16, 

jüj— t'—i °ja J&Sj (Dan dia akan diberi minuman dengan shadiid). 
* " * ' 

Shadiid adalah nanah bercampur darah.” 

c —düp (Khabat: Padam). Ath-Thabari meriwayatkan dari 

Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah dalam surah Al 

0 J 

Israa [17] ayat 97, UIT ( Tiap-tiap api jahannam itu akan padam) 


dia berkata, “Yakni mereda”. Laiu dinukil dari Ali bin Thalhah dari 
Ibnu Abbas bahwa makna ‘khabat ’ adalah menjadi tenang. Hai serupa 
dikatakan oleh Abu Ubaidah dan dia menguatkannya dengan alasan 
bahwa jika nyala api mulai mereda dan tampak bara menjadi arang 
maka orang-orang Arab mengatakannya ‘khabat Apabila sebagian 
besar bara telah padam maka disebut ‘ khamidat jika padam 
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seluruhnya disebut ‘ khamidat Sementara tidak diragukan lagi bahwa 
api jahannam tidak pernah padam. 


oj _8 jl 


j j j' '(o/jJ) (Tuuruun: Kamu keluarkan. 


Uriitu: Aku nyalakan). Maksudnya adalah penfsiran firman Allah 
dalam surah Al Waaqi'ah [56] ayat 71, Ojjj— i j'— (Maka 

terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan [dari 
gosokan-gosokan kayu]). Penafsiran tersebut berasal dari perkataan 
Abu Ubaidah, dimana dia berkata tentang firman-Nya, 'tuuruun', 
yakni kamu keluarkan, berasal dari kata 'uriitu'. Akan tetapi 


menurutnya yang lebih banyak digunakan adalah kata ‘ wuriitu ’ 

_/äJ' .j-jšCJdJ :(jj_*äJJ) (Lil muqwiin: Uniukpara musafir. 


Al Qiyyu: Tanah tundus). Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali bin Abi 


Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah Al 
Waaqfah [56] ayat 73, jjjäUS yakni untuk orang-orang yang bepergian 


(musafir). Pernyataan serupa dinukil juga dari Qatadah dan Adh- 
Dhahhak. Namun, menurut Mujahid, kalimat dil muqwiin', bermakna 
orang-orang yang bersenang-senang, baik sedang mukim maupun 
dalam perjalanan. Al Farra' berkata, “Firman Allah, jjL-p&j, 


yakni mamfaat bagi para musafir jika mereka singgah di suatu tempat. 
Adapun ‘ ardhul qiyyu’ artinya tanah yang tidak ditumbuhi tumbuh- 
tumbuhan.” Pandangan ini dikuatkan Ath-Thabari dan dia pun 
menukil sejumlah alasan yang menguatkannya. 

O > # ^ ^ of * f O ' ' 

ia-j jj jt' (Ibnu Abbas 

berkata , “Shiraathal jahiim: Pertengahan neraka. ”). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya dalam surah Ash-Shaaffaat [37] ayat 55, ^ oly 

e 

t<r~>dnj\ (Maka ia meninjaunya, laiu ia melihat temannya itu di tengah- 

tengah neraka menyala-nyala) bahwa kata ‘ sawaa’ul jahiim’ pada 
ayat ini bermakna pertengahan neraka jahannam. Penafsiran serupa 
dinukil juga dari Qatadah dan Al Hasan. 
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L_> J?L_Lj j tie Ja—Lu UpJ) (Lasyauban min 

hamiim: Makanan mereka dicampur dengan air panas dan mereka 
dipukuli dengannyd). Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi tentang 
firman Allah dalam surah Ash-Shaaffaat [37] ayat 67, '—^ oj j»i 

p-dr j* bpJ (Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum itu pusti 

mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air yang sangat 
panas), dia berkata, u Asy-Syanb artinya bercampur.” Abu Ubaidah 
berkata, “Orang Arab mengatakan, segala sesuatu yang dicampur 
dengan yang lainnya disebut masyuub. ” 

JuJui ijy p*j) (Zafiir dan Syahiiq: Suara 

keras dan suara lemah). Ini adalah penafsiran Ibnu Abbas yang 
dikutip oleh Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi 
Thalhah. Sementara dari jalur Abu Aliyah, dia berkata, “ Az-Zafiir 
adalah suara di tenggorokan, dan asy-syahiiq adalah suara di dada.” 
Laiu dari Jalur Qatadah, “la bagaikan suara keledai, awalnya 
dinamakan zafiir dan akhirnya dinamakan syahiiq. ” Menurut Ad- 
Dawudi bahwa syahiiq adalah sesuatu yang tersisa setelah suara himar 
yang keras. 

i—ilkt : ('^jj) (Wirdan: Dahaga). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 



dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya 
dalam surah Maryam [19] ayat 86, 'Sjj j» ‘ ijy(Dan 


Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka 
Jahannam dalam keadaan dahaga), dia berkata, “Wirdan artinya 
dahaga.” Sementara dari Mujahid, “Orang-orang yang leher-leher 
mereka terputus karena dahaga.” Kata ‘ wirdan’ merupakan bentuk 
mashdar (infinitif) dari kata ‘waradat ’ (pergi ke tempat air). Maka hai 
ini menafikan haus. Akan tetapi kepergian mereka ke tempat air tidak 
berarti mereka sampai meminumnya. Pada hadits syafaat akan 


disebutkan, j-i Sl* : J'—ži °^\ 


* > * / o j ^ 

i_ 0 ö°fisÄ\ _ \ _$T}i jj {Mereka mengadu kehausan, maka neraka 


jahannam menghidangkan untuk mereka minuman berupa air laiu 
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dikatakan, 'Tidakkah kalian pergi ke tempat air? ’ Mereka pun pergi 
dan berjatuhan di tempat tersebut). 

\j\'j :(Up_) (Ghayyan: Kerugian). Penafsiran ini diriwayatkan 

oleh Ibnu Abi Hatim sehubungan dengan firman-Nya dalam surah 
Maryam [19] ayat 59, l—S ö°y-& dia berkata, “Ghayyan artinya 

kerugian.” Laiu Ibnu Abi Hatim menukil dari Abu Ubaidah bin 
Abdullah bin Mas’ud dari bapaknya mengenai ayat tersebut, dia 
berkata, “Satu lembah di neraka jahannam, dasarnya sangat dalam dan 
rasanya tidak enak (busuk).” 

Jiji :(0 J li j (Mujahid berkata, “Yusjanam 

'xx X 

bermakna dinyalakan api untuk mereka). Demikian tercantum dalam 
rivvayat Abu Dzar, sementara dalam riwayat selainnya dinukil dengan 
lafazh, “Mereka dijadikan bahan bakar api”, dan versi ini lebih jelas. 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid. 

_- jt j L — la) 'jt —loll :(^»l_kjj) (Nahas: Kuningan yang 

dituangkan di atas kepala-kepala mereka). Penafsiran ini 
diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Manshur dari Mujahid 
berkenaan dengan firman-Nya dalam surah Ar-Rahmaan [55] ayat 33, 

tl 9 X % 

jLJ ja u£11p Jl>^d (Kepada kamu [jin dan manusia] dilepaskan 

* ' 

nyala api), dia berkata, “Sepotong dari api merah dan tembaga.” Dia 
menambahkan, “Laiu kuningan itu dilelehkan kemudian dituangkan di 


atas kepala mereka.” 

H 5 ’ Sjl j—a >Jl-a ^4-Jj d : ('jšji ( Dikatakan, 

dzuuquu; yakni rasakan secara langsung dan cobalah. Kata dzauq 
[mencicipi] di sini bukan bermakna mencicipi dengan mulut). Saya 
belum menemukan penafsiran ini kecuali dari Imam Bukhari, dan apa 
yang dikatakannya adalah benar. Kata dzauq terkadang digunakan 
dalam makna yang sebenamya, yaitu mencicipi dengan mulut, tapi 
terkadang pula digunakan secara maknawi, yaitu merasakan. Makna 
inilah yang terkandung dalam firman-Nya dalam surah Al Ankabuut 
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/ J / t t 

[29] ayat 55, 0j—JuJu" j*£f U iyji (Rasakanlah [pembalasan dari] apa 


yang dahulu kamu kerjakan), dan firman-Nya dalam surah Al Anfaal 
[8] ayat 14, ojäjj—š j»—Soi (itulah [hukuman dunia yang ditimpakan 

atasmn] maka rasakanlah), serta firman-Nya dalam surah Ad-dukhaa 

s O o / t 

[44] ayat 49, j*j*h cJi dJdt ( Rasakanlah, sesungguhnya kamu 

orang yang perkasa lagi mulia ). Begitu pula dengan firman-Nya 

O s S t * 

dalam surah Ad-Dukhaan [44] ayat 56, l—$-3 Ojš (Mereka 


tidak akan merasakan kematian di dalamnya). Kemudian sampai 
kepadaku bahwa sebagian ulama saat ini menafsirkan kata ‘ dzauq ’ 
pada ayat tädi dengan makna ‘mengkhayalkan’. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Barzah Al Aslami dari 
Nabi SAW, dan Ath-Thabari dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, 


Ui 


_ ly> jü ijšjji liigil ala ‘ja äjT jtili Jj>t Jip LJjIj jj {Tidak 


ada satupun ayat yang turun berkenaan dengan penghuni neraka 
yang lebih keras daripada ayat ini; rasakanlah, sungguh kami tidak 
menambahkan kepada kamu kecuali adzab). 

jtlJi ja ja}& :(jr ;U) {Maarij: Yang murni dari api). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 

* 9 " 

firman Allah dalam surah Ar-Rahmaan [55] ayat 15, r jt» ja OlAJi 

r x - 


j\—* j —» (Dan Dia menciptakan jin dari nyala api) dia berkata, 
* ' 

“Maknanya adalah intisari api.” Sementara dari Adh-Dhahhak dari 
Ibnu Abbas disebutkan, “Jin diciptakan dari maarij, dan ia adalah 
lidah api yang berada di ujungnya saat menyala.” Pada pembahasan 
mendatang akan disebutkan perkataan Mujahid ketika menafsirkan 
surah Ar-Rahmaan. Al Farra' berkata, “Maarij adalah api yang tidak 
ada penghalang, dan diriwayatkan bahwa langit diciptakan darinya, 
begitu pula dengan halilintar.” 


t • f ^ + s\* f 9 * 9 * t * , t 9 x • t ' t s* * * il i ' ' ' 

ja\ £ja :(£>y) -J*** J* (Hpa** ZiS 


Jaü^t (Dikatakan, ‘marajal amiiru ra'iyyatahu ’ yakni pemimpin 


membiarkan rakyatnya saling bermusuhan. Mariij; tersamar. 
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Dikatakan, ‘maraja amrunnaas' yakni urusan manusia telah 
bercampur-baur). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
“muntasyir " (tersebar), tapi ini adalah kesalahan dalam penyalinan 
naskah. 

Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Qaaf 
[50] ayat 5, —* j —»' ^— s ( Maka mereka berada dalam keadaan 

kacau balau), yakni bercampur-baur. Dikatakan, ‘ maraja amrunnaas ’ 
yakni urusan mereka bercampur-baur dan diabaikan. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, J ( 4 *. 

dia berkata, “Bercampur-baur.” Sementara dari Sa’id bin Jubair dan 
Mujahid disebutkan, “Tersamar.” Kemudian dinukil dari Qatadah, dia 
berkata, “Barangsiapa meninggalkan kebenaran maka pendapatnya 
bercampur (maraja) dan agamanya menjadi samar baginya.” 

(Marajal bahrain: Sama seperti 

marajta daabataka, yakni engkau meninggalkan hewan milikmu). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Ar-Rahmaan [55] ayat 
19 , õi—iuL; . (Dia membiarkan dua lautan mengalir yang 

keduanya kemudian bertemu), ia sama dengan kalimat, ‘ marujat 
daabbatuka yakni engkau melepaskan hewan milikmu dan 
meninggalkannya.” Sementara Al Farra' berkata, “Firman-Nya, 

j*J*di( yakni keduanya dilepas dan kemudian bertemu.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Yang dimaksud dengan bahrain (dua laut) pada 
ayat ini adalah laut langit dan laut bumi, keduanya bertemu setiap 
tahun.” Pendapat serupa dinukil juga dari Sa’id bin Jubair dan Ibnu 
Abza. Kemudian dari Qatadah dan Al Hasan disebutkan, “Keduanya 
adalah laut Persia dan laut Romawi.” Menurut Ath-Thabari pendapat 
pertama lebih tepat, karena pada ayat 22 Allah berfirman, l_ 

* , O x 9 , } ’o * 

0 (Keluar dari keduanya mutiara dan marjan ). Sementara 

mutiara itu dapat keluar karena pertemuan laut bumi dengan tetesan 
air dari langit. Sava (Ibnu Hajar) katakan bahwa perkataan ini 
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membantah mereka yang menetapkan bahwa yang dimaksud adalah 
laut asin dan laut tawar, laiu menjadikan kata minhuma (dari 
keduanya) dalam konteks majaz. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan sepuluh hadits, yaitu; 

Pertama, hadits Abu Dzar tentang perintah menunggu hingga 
cuaca menjadi dingin untuk melaksanakan shalat pada saat suaca 
sangat panas, dan dalam hadits ini disebutkan sebuah kisah. Hadits ini 
telah dijelaskan pada bab tentang waktu-waktu shalat dalam 
pembahasan tentang shalat. Adapun yang dimaksud di tempat ini 
adalah lafazh, “ Sesungguhnya cuaca yang sangat panas adalah 
hembusan neraka jahannam. ” 

Kedua, hadits Abu Sa’id seperti hadits yang pertama, tetapi 
tidak ada kisah seperti pada hadits Abu Dzar. Hadits ini juga telah 
disebutkan. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah, “ Neraka mengadu kepada 
Tuhannya ” yang juga telah disebutkan. Ketiga hadits ini merupakan 
dalil terkuat bagi jumhur ulama bahwa neraka telah ada saat ini. 

Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang demam adalah termasuk 
hembusan neraka jahannam. 

Kelima, hadits RafT bin Khadij seperti hadits keempat. 

Keenam, hadits Aisyah seperti dua hadits sebelumnya. 

Ketujuh, hadits Ibnu Ümar juga seperti itu, dan penjelasan bagi 
semua hadits ini akan disebutkan pada pembahasan tentang 
pengobatan. 

Kedelapan, hadits Abu Hurairah RA tentang kelebihan api 
neraka atas api dunia. 

\'yr (Api kalian adalah sebagian). Imam Muslim memberi 

tambahan dalam riwayatnya, “satu bagian. ” Adapun lafazh, “dari 70 
bagian”, dalam riwayat Ahmad, “dari 100 bagian. ” Kedua riwayat ini 
digabungkan dengan mengatakan bahwa maksudnya adalah 
menunjukkan perbandingan yang sangat jauh, bukan untuk 
menyebutkan jumlah secara khusus, atau yang dijadikan pegangan 
adalah jumlah yang lebih banyak. Imam At-Tirmidzi memberi 
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tambahan dalam hadits Abu Sa’id, L_»^- L«-j—^ ( Bagi setiap 

* 0 ' 

bagian itu sama seperti panasnya). 

citT jj ( Sungguh ia telah cukup), yakni sesungguhnya api 

di dunia telah cukup untuk menyiksa orang-orang yang berbuat 
maksiat. 

cilai ( Dilebihkan atas mereka). Demikian yang tercantum 

di tempat ini, dan maksudnya adalah api dunia. Sementara dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan, '—c X ai ( Dilebihkan atasnya ), 

yakni atas api. Ath-Thaibi berkata yang kesimpulannya, “Hanya saja 
Nabi mengulangi berita tentang kelebihan api jahannam atas api dunia 
adalah sebagai isyarat untuk mencegah anggapan bahwa api dunia saja 
sudah mencukupi. Maksudnya, panasnya api neraka mesti dilebihkan 
agar terdapat perbedaan siksaan yang langsung dari Sang Pencipta 
dengan siksaan yang melalui ciptaan-Nya.” 

l_ *f- J —tA (Sama seperti panasnya). Ahmad dan Ibnu Hibban 

memberi tambahan dari jalur lain dari Abu Hurairah, jSf jAk Cy^-oj 
uM U elli Sljlj (Dan api dunia itu telah dibenamkan ke laulan 

dua kali, sekiranya tidak demikian maka tidak ada orang yang dapat 
mengambil mamfaat darinya). Riwayat serupa dinukil oleh Al Hakim 
dan Ibnu Hibban dari Anas. seraya ditambahkan, M Oi dii ypJ—d l— 

l__ ju (Sesungguhnya ia memohon kepada Allah untuk tidak 

mengembalikannya ke dalam neraka). Dalam kitab Al Jami’ karya 
Ibnu Uyainah dari Ibnu Abbas RA disebutkan, s.U> cj jldi adi 

j_ A u cili 'i jij oiy> {Api ini telah dibenamkan di air laut 

sebanyak tujuh kali, kalau bukan karena hai itu niscaya tidak seorang 
pun yang dapat mengambil mamfaat darinya). 

Kesembilan , hadits Ya'la bin Umayyah yang telah disitir pada 
bab “Malaikat”. 

Kes ep ui uh, hadits Usamah bin Zaid, “ Sekiranya engkau 
mendatangi sifulan dan berbicara dengannya." Orang yang dimaksud 
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adalah Utsman seperti tertera dalam Shahih Muslim. Penjelasan lebih 
lanjut mengenai hai ini akan diterangkan pada pembahasan tentang 
fitnah dan bencana. Demikian pula dengan riwayat Ghundar dari 
Syu’bah dari Al A’masy yang dinukil oleh Imam Bukhari secara 
mu’allaq di tempat ini, karena sesungguhnya dia akan 
menyebutkannya kembali melalui sanad yang maushul di tempat 
tersebut. 


11. Sifat Iblis dan Tentaranya 


y j ® ^ 0 y y ' e o y ® * y 

Jli} 

.b) :Jll t bjJaJ. *Ji\ J15} 

i .iii 

Ji* lijb-f. 

* ^ X „ v 

»» / ^ ^ / / ^ J „ 


Mujahid berkata, “ Yuqdzafuun : Dilemparkan. Duhuuran : Dalam 
keadaan terusir. Waashib : Berkesinambungan.” Ibnu Abbas berkata, 
“Madhuuran : Dijauhkan.” Dikatakan, i Mariidan \ yakni yang 
membangkang. Battakahu : la memotongnya. Wastafziz : Menakut- 
nakuti. Bikhailika, Khail: Kuda. Ar-Rajlu: Berjalan käki, bentuk 
tunggalnya adalah Raajil. Sama seperti kata shaahib dan shahb, taajir 
dan tajr. La ahtanikanna : Menghabiskan/mencabut sampai ke akar- 
akamya. Qariin: Syetan. 


y>w IcJli ÄI ^p oi ^p ^»IÄa *^p 

^ ^ ^ ^ y 

oIpjj w <01 6 J\ t LiS" :cJ&! Jüj .jJt-j ii- ÄI JÜ ^Jlt 

Ob" ^ip <us! ^3! j*-*» :cJti ÄliJlp ^p d_j| ^p 
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\S-2J UO ^Jj ÜU U«J «- ( ^“ JI J-*" ‘ ul ^"1 

J 1 / ^ 

^ // ✓ ^ ✓ / 9^ /y 35 ž Oss* * '" 

L*_aji?-! Ji»ii ö^k>rj ^s* L»-3 ^jjUil <051 d)l 5<Jli 

? ( Jj>!-^Jl *J>rj l> I-Lä-Ls- 1 JUÜ t(_jL?!-J -XlP- 1^5""'J 

z -» ✓ ^ ^ ^ / 

:Jü ll-i :Jl5 .j^yäLP^' ^ -X-J :Jti iJlS ■ ( -r J jJ a ^ '• 

/ / # ' ' g # ^-' ^ / ^ •" ^ #/ ^ ji x ^ ^ ji } f 

•0'j> ^ LS* ^ •> 0^ ; Jli .^S^i 2jtÜ9 j <iiLi~*j Ja-i^ ^ 

/ x ^ 0 * ' 

s s s s , J ž> + ^ A ^ j ^ ^ ^ , , s ' 

’,AS>rj ij)^>- «uiul*] JLÜ *~>rj j*- 1 4J-£ Aüi (_j^ 9 4hri ^^r*'-® 

jii £f .V :jui :£j& iftr 

✓ <» 

.^Jl oI*S p .f^ ^-llil jJJj> ^ 0' j caSiI ^Jlili 


3268. Dari Isa, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Nabi SAW disihir.” Al-Laits berkata: Hisham menulis kepadaku, 
bahwa dia mendengar hai itu dan memahaminya dari Aisyah, dia 
berkata, “Nabi SAW disihir hingga dikhayalkan kepadanya 
melakukan sesuatu padahal beliau tidak melakukannya. Sampai pada 
suatu hari beliau berdoa dan berdoa kemudian bersabda, “Apakah 
engkau merasa bahwa Allah telah memberi fatwa kepadaku tentang 
apa yang menjadi penyembuh bagiku? Dua laki-laki telah 
mendatangiku, salah satunya duduk dibagian kepalaku dan yang 
satunya lagi dibagian kakiku. Salah seorang dari keduanya berkata 
kepada yang lain, 'Apakah yang diderita oleh laki-laki ini? ’ Laki-laki 
yang satunya menjawab, ‘la terkena sihir’. Laki-laki pertama 
bertanya lagi, ‘Siapakah yang menyihirnya? ’ laki-laki kedua 
menjawab, ‘Läbid bin Al A'sham’. Laki-laki pertama bertanya, 
‘Disihir dengan apa?’ Laki-laki kedua menjawab, ‘Disihir dengan 
sisir, rambut rontok, kulit pembalut mayang kurma jantan Laki-laki 
pertama bertanya, ‘Dimanakah itu?' Laki-laki kedua menjawab, ‘Di 
sumur Dzarwan Maka Nabi SAW pergi menuju tempat itu kemudian 
kembali dan berkata kepada Aisyah, ‘Kurmanya bagaikan kepala 
syetan Aku bertanya, ‘Apakah engkau mengeluarkannya?’ Beliau 
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bersabda, ‘Tidak! Sesungguhnya aku telah disembuhkan oleh Allah 
dan aku khawatir hai itu akan berpengaruh buruk kepada manusia 
Kemudian sumur itu ditimbun. ’’ 


Ä \ y ^ t } 9 ^ * 0 J * O y } 9 9 y 9 y 

<üil (J j õt 4)P <0)1 ® jij^ 11 ^^P 

y “ / * / / y y y 

-^li yi> iil- Oli ^^Ip OÜaJšJl jlääj : JlS j <u1p <5)1 

õli .jijl* 1 Jijb JlJ dJQp '.I^jI^* šJtäp JS”" t jläp õ*>C 

y y * ' fi 

* * / ** » ^ o $ ^ ^ • <•• # ^ « */ * ^ ^y y y y y 

õli 10 JIÄP < * Jl■»-'■ I u?y Õli t»-)JLp oJõul <0)1 ^jj la JLjjy I 
jiw»l c—«!> lia..i>» ^c-vä»li l«Lr oJLaP C-l>õl 

.õ^cr 


3269. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, ‘Syetan mengikat diatas 
tengkuk kepala salah seorang di antara kallan —jika ia tidur — 
sebanyak tiga ikatan. Ia menjadikan setiap ikatan pada tempatnya 
(seraya mengatakan), 'Bagimu malam yang panjang, tidurlah!' 
Apabila orang itu bangun dan berzikir kepada Allah maka terlepas 
satu ikatan, jika ia berwudhu terlepas satu ikatan, jika ia shalat maka 
terlepas semua ikatannya. Jadilah ia dipagi hari bersemangat dan 
baik jiwanya. Sedangkan jika tidak, maka dipagi hari buruk jiwanya 
dan maias 


ji-j Oip ^ y :Jli <5)1 <5)1 -aIp 'J* 


.Ai 


* y y 
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3270. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Diceritakan kepada Nabi 
SAW tentang seorang yang tidur malam hingga pagi hari. Maka beliau 
bersabda, ‘Itu adalah orang yang dikencingi syetan di kedua 
telinganya ’, atau beliau bersabda, ‘Di salah satu telinganya '.” 
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3271. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Ketahuilah , sesungguhnya salah seorang di antara kalian apabila 
mendatangi istrinya dari mengucapkan, 'Bismillahi Allahumma 
jannibnasy-syaithaana wajannibisy-syaithaana maa razaqtanaa ’ 
(Dengan nama Allah, ya Allah jauhkanlah syetan dari kami, dari 
jauhkan syetan dari apa yang Engkau anugerahkan kepada kami), 
kemudian keduanya dianugerahi seorang anak, niscaya syetan tidak 
akan dapat mendatangkan mudharat kepadanya 
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3272. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Apabila pinggiran (sinar) matahari telah muncul maka 
tinggalkanlah shalat hingga ia muncul seluruhnya, dan apabila 
pinggiran (sinar) matahari telah terbenam maka tinggalkanlah shalat 
hingga ia terbenam seluruhnya 
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3273. "Da« janganlah kalian mengkhususkan shalat pada saat 
matahari terbit dan terbenam, karena sesungguhnya matahari terbit 
di antara dua tanduk syetan. ” Aku tidak tau mana diantara kedua hai 
itu yang dikatakan Hisyam. 
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3274. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, 'Apabila ada yang lewat di hadapan salah seorang Icalian 
yang sedang shalat, maka hendaklah ia mencegahnya, jika enggan 
maka hendaklah ia mencegahnya, dan jika masih enggan maka 
hendaklah ia memeranginya, karena sesungguhnya ia adalah 
syetan ’.” 
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3275. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menugaskanku untuk menjaga zakat Ramadhan. Laiu datang 
seseorang kepadaku kemudian mulai meraup makanan maka aku pun 
menangkapnya. Aku berkata, ‘Sungguh aku akan menghadapkanmu 
kepada Rasulullah SAW.... Dia menyebutkan hadits dan di dalamnya 
dikatakan.... Apabila engkau hendak tidur maka bacalah ayat kursi, 
sungguh senantiasa akan ada bagimu pemeliharaan dari Allah dan 
engkau tidak akan didekati oleh syetan hingga subuh. Nabi SAW 
bersabda, 'Ia telah (berkata) benar kepadamu sementara ia adalah 
pendusta. Itu adalah syetan 


152 — FATHUL BAARI 


:<+ JU-J 4JIP <U)I AiM JJU :<UP -Uil J 9 jiJ* ^ J* 

v. :Jjk J&. ^ ?üT J&. ^ ^-f oi£jl 


.a£3j äl !uvJu üL: ilu r^j jlu 


3276. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Syetan mendatangi salah seorang di antara kalian dan 
berkata, ‘Siapakah yang menciptakan ini? Siapakah yang 
menciptakan ini? ’ Sampai ia mengatakan, ‘Siapakah yang 
menciptakan Tuhanmu? ’ Apabila ia sampai menanyakan seperti itu 
kepadanya, maka hendaklah dia berlindung kepada Allah dan 
menyudahinya 
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3277. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila bulan Ramadhan telah tiba, pintu-pintu surga 
telah dibuka dan pintu-pintu jahannam telah ditutup dan syetan 
dibelenggu .” 
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3278. Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas maka dia berkata: Ubay bin Ka’ab menceritakan 
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kepadaku bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Musa berkata kepada pemuda yang menemaninya, 
‘Berikanlah kepada kita makanan kita ’. Si pemuda berkata, ‘Apakah 
engkau tidak mengetahui ketika kita beristirahat di batu, 
sesungguhnya aku lupa ikan tersebut dan tidak ada yang menjadikan 
aku lupa kecuali syetanMusa tidak merasa lelah hingga melewati 
tempatyang diperintahkan oleh Allah .” 
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3279. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW menunjuk kearah timur dan bersabda, ‘Ketahuilah 
sesungguhnya fitnah dari arah ini, dari arah ini, yaitu tempat 
terbitnya tanduk syetan\" 
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3280. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 
malam telah menjelang —atau menjelang malam — maka tahanlah 
anak-anak kalian karena sesungguhnya pada saat itu syetan-syetan 
berkeliaran. Apabila telah berlalu waktu isya' maka lepaskanlah 
mereka. Tutuplah pintu-pintu kalian dan sebutlah nama Allah. 
Padamkanlah lampu kalian dan sebutlah nama Allah. Ikatlah mulut 
wadah tempat air kalian dan sebutlah nama Allah. Tutuplah bejana 
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kallan dan sebutlah nama Allah, meskipun engkau hanya meletakkan 
sesualu padanya." 
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3281. Dari Ali bin Husein, dari Shafiyah binti Huyay, dia 
berkata, “Rasulullah SAW pernah beri’tikaf laiu aku datang untuk 
mengunjungi beliau di malam hari. Aku berbicara dengan beliau 
kemudian aku berdiri dan pulang. Beliau berdiri bersamaku untuk 
mengantarku —adapun tempat tinggalnya di rumah Usamah bin 
Za’id— tiba-tiba lewat dua laki-laki dari kalangan Anshar. Ketika 
keduanya melihat Nabi SAW keduanya pun berjalan tergesa-gesa. 
Nabi SAW bersabda, ‘ Tctaplah sebagaimana keadaan kalian, 
sesungguhnya dia adalah Shafiyah binti Huyay’. Keduanya berkata, 
‘Maha suci Allah wahai Rasulullah’. Beliau SAW bersabda, 
4 Sesungguhnya syetan berjalan dalam diri manusia seperti aliran 
darah dan sesungguhnya aku khawatir ia mencampakkan keburukan 
dihati kalian berdua’, atau beliau bersabda, '(mencampakkan) 
Sesuatu' 
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3282. Dari Sulaiman bin Shurad, dia berkata: Aku pemah duduk 
bersama Nabi SAW sementara dua laki-laki saling mencaci maki. 
Salah seorang di antara keduanya wajahnya menjadi merah padam dan 
urat lehernya menegang. Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 
mengetahui satu kalimat yang kalau dia mengucapkannya niscaya 
akan hilang darinya apa yang dialaminya. Sekiranya ia mengucapkan 
‘A ’udzu billaahi minasysyaithaan’ (Aku berlindung kepada Allah dari 
[godaan] syetan) niscaya akan hilang darinya apa yang dia 
dapatkan." Mereka berkata kepadanya, “Sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, ‘Berlindunglah kepada Allah dari syetan'." Orang itu 
berkata, “Apakah aku ini gila?” 
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3283. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Sekiranya salah seorang di antara kalian jika mendatangi 
keluarganya (istrinya) mengucapkan, Allahumma jannibnii 
asysyaithaana wajannibisysyaithaana maa razaqtanii (Ya Allah, 
jauhkanlah aku dari syetan dan jauhkan syetan dari apa yang engkau 
berikan sebagai rezeki kepadaku), jika diantara keduanya lahir 
seorang anak niscaya syetan tidak dapat mendatangkan mudharat 
kepadanya dan tidak akan mampu menguasainya .” 

Dia berkata: Al Abbas menceritakan kepada kami, dari Sa'id, 
dari Kuraib, dari Ibnu Abbas.seperti di atas. 
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3284. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
mengerjakan suatu shalat laiu bersabda, “Sesungguhnya syetan datang 
kepadaku laiu menggangguku untuk memutus shalatku. Namun, Allah 
memberiku kekuatan untuk mengalahkannya... ” laiu dia 
menyebutkannya. 
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3285. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. Nabi SAW bersabda, 
“Apabila seruan shalat telah dikumandangkan, syetan lari menjauh 
sambil mengeluarkan kentut. Apabila telah selesai maka ia datang. 
Apabila qamat dilakukan maka ia lari menjauh. Jika telah selesai ia 
pun datang hingga membisikkan dalam hati manusia. Ia berkata, 
‘Ingatlah ini dan ini! ’ Hingga seseorang tidak tahu, apakah ia telah 
shalat tiga rakaat atau empat rakaat. Apabila ia tidak tahu apakah 
telah shalat tiga rakaat atau empat rakaat maka hendaklah ia sujud 
sahwi dua kali." 
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3286. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Sedap anak keturunan Adam (manusia) ditusuk oleh syetan di kedua 
sisi badannya dengan jarinya saat dilahirkan selain Isa Ibnu Maryam. 
Syetan hendak menusuknya namun ia hanya menusuk hijab 
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3287. Dari Alqamah, dia berkata: Aku datang ke Syam, laiu aku 
berkata, ‘Siapa yang di sini?’ Mereka menjawab, “Abu Darda'.” Dia 
berkata, “Apakah di antara kalian yang dilindugi Allah dari syetan 
melalui lisan Nabinya SAW.” 

Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dia berkata, “Orang yang 
dilindungi Allah melalui lisan Nabinya SAW, yakni Ammar.” 
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3288. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Para 
malaikat berbincang-bincang di awan tentang urusan yang akan 
terjadi di bumi, maka syetan berusaha mendengarkan satu kalimal 
laiu mendengungkan di telinga dukun/peramal sebagaimana botol 
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dibunyikan, laiu mereka menambahkan seratus kedustaan 
bersamanyaP 
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3289. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Menguap adalah dari syetan. Apabila salah seorang di antara kalian 
menguap maka hendaklah ia menahannya semampunya. Karena 
sesungguhnya jika seseorang di antara kalian mengatakan ha (yakni 
menguap) maka syetan tertawa.” 
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3290. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika terjadi perang Uhud 
dan kaum musryikin dikalahkan, maka iblis berteriak, ‘Wahai hamba- 
hamba Allah, dibelakang kalian. Maka bagian depan mereka kembali 
dan ia pun memukul bersama bagian belakang mereka. Hudzaifah 
memperhatikan dan ternyata ia melihat bapaknya, Al Yaman. Dia 
berkata, ‘Wahai hamba-hamba Allah, bapakku! bapakku!' Demi 
Allah, mereka tidak meninggalkannya hingga membunuhnya. 
Hudzaifah berkata, ‘Semoga Allah mengampuni kalian’.” 

Urwah berkata, “Senantiasa pada diri Hudzaifah terdapat sisa 
kebaikan dari hai itu hingga dia bertemu Allah (meninggal dunia).” 
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3291. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi 
SAW tentang seseorang yang menoleh saat shalat. Beliau bersabda, 
7a adalah pencopetan yang dilakukan syetan dalam shalat salah 
seorang di antara kalian." 
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3292. Dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari bapaknya, dari Nabi 
SAW, “Mimpi yang haik berasal dari Allah, sedangkan mimpi (yang 
tidak haik) dari syetan. Apabila salah seorang di antara kalian 
bermimpi buruk maka hendaklah ia meludah ke arah kirinya dan 
berlindung kepada Allah dari keburukannya. Karena sesungguhnya ia 
(mimpi itu) tidak mendatangkan mudharat baginya. ” 
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3293. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa mengucapkan ‘La ilaaha illallaah wahdahuu 
laa syariikalah lahul mulku walahul hamdu wahua alaa kulli syai 'in 
qadiir ’ (Tidak ada sesembahan kecuali Allah semata, dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian dan 
Dia berkuasa atas segala sesuatu) 100 kali sehari maka baginya sama 
seperti pahala memerdekakan 10 budak, ditulis untuknya 100 
kebaikan serta di hapus darinya 100 keburukan, dan hai itu menjadi 
pelindung baginya dari syetan pada hari itu hingga sõre. Tidak ada 
seorang pun yang melakukan amalan lebih utama dari apa yang dia 
lakukan kecuali seseorang yang melakukan lebih banyak dari itu. ” 
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3294. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash, dia berkata, “Ümar meminta 
izin kepada Rasulullah SAW sementara disisi beliau terdapat wanita- 
wanita Quraisy yang sedang berbicara dengannya dan mereka banyak 
berbicara seraya mengangkat suara-suara mereka. Ketika Ümar 
meminta izin mereka berdiri dan bersegera menuju ke balik hijab. 
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Rasulullah SAW memberi izin kepadanya sementara beliau daiam 
keadaan tertawa. Ümar berkata, ‘Semoga Allah menggembirakanmu 
wahai Rasulullah’. Beliau bersabda, 'Aku merasa heran terhadap 
wanita-wanita yang tädi berada di sisiku, ketika mereka mendengar 
suaramu mereka segara menuju ke balik hijab\ Ümar berkata, 
Engkau wahai Rasulullah lebih berhak untuk mereka segani’. 
Kemudian dia berkata, ‘Wahai para musuh diri-diri mereka sendiri, 
apakah kalian menyeganiku dan tidak segan terhadap Rasulullah 
SAW?’ Para wanita itu menjawab, ‘Benar! Engkau lebih keras dan 
kasar daripada Rasulullah SAW’. Rasulullah SAW bersabda, 4 Demi 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah syetan bertemu 
denganmu daiam satu jalan melainkan ia akan melewati jalan selain 
jalan yang engkau lexvati ” 


b ; ; ‘J li A~ , 'i 4* f ** •>“ l Iff j y 0* 

õiLi); ‘<4 4% -jzJi oü -J. trj- 



3295. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila bangun —-aku kira salah seorang di antara kamu— dari 


tidurnya laiu dia berwudhu maka hendaklah dia mengeluarkan air 
dari hidung sebanyak tiga kali, karena sesungguhnya syetan 
bermalam di lubang/batang hidungnya." 


Keterangan Hadits 

{Bab sifat iblis dan tentaranya). Iblis adalah kata benda Ajam 
(non-Arab) menurut kebanyakan ulama. Namun, sebagian 
berpendapat bahwa kata tersbut diambil dari kata "ablasa ” yang 
bermakna putus asa. Ibnu Al Anbari berkata, “Sekiranya ia adalah 
bahasa Arab niscaya akan mengalami tashrif (perubahan harakat huruf 
akhir kata) seperti halnya kata ‘ikliil’. ” Tapi menurut Ath-Thabari, ia 
tidak mengalami tashrif —meski termasuk bahasa Arab— karena kata 
yang serupa dengannya relatif sedikit. Oleh karena itu, disamakan 
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dengan bahasa Ajam (non-Arab). Pemyataan ini ditanggapi bahwa hai 
itu bukan termasuk perkara yang menghalangi tashrif pada suatu kata, 
dati disana terdapat kata-kata yang sepadan dengannya, seperti ikhriith 
dan ishliit. Adapun pendapat bahwa kata tersebut berasal dari kata 
‘ablasa’ dianggap kurang tepat. Sebab apabila demikian, tentu ia 
dinamakan iblis setelah berputus asa terhadap rahmat Allah akibat 
diusir dan dilaknat. Padahal makna zhahir ayat Al Qur an menyatakan 
bahwa ia telah dinamai iblis sebelum kejadian itu.” Demikian menurut 
Ath-Thabari. 

Akan tetapi hai itu tidak cukup untuk menjadi alasan, karena 
mungkin saja ia dinamakan demikian berdasarkan apa yang akan 
terjadi padanya di kemudian hari. Hanya saja Ath-Thabari dan Ibnu 
Abi Dunya menukil dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya 
nama iblis ketika masih bersama para malaikat adalah Azaziil, dan 
setelah itu diberi nama iblis.” Riwayat ini mendukung pendapat yang 
mengatakan bahwa ia berasal dari bahasa Arab. 

Di antara nama-nama iblis adalah; Al Harits dan Al Hakam, 
sedangkan nama panggilannya adalah Abu Murrah. Dalam kitab Laisa 
karya Ibnu Khalawaih disebutkan bahwa nama panggilan iblis adalah 
Abu Al Karwabiyyin. 

Perkataan Imam Bukhari, ‘dan tentaranya’ seakan-akan 
merupakan isyarat darinya terhadap hadits Abu Musa Al Asy’ari, dari 


Nabi SAW, beliau bersabda, CX4 : JjiJ 'ij 


{Apabila di pagi hari, iblis mengutus tentaranya seraya 


berkata, ‘Barangsiapa yang menyesatkan seorang muslim maka aku 
akan memakaikan mahkota kepadanya ). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban, Al Hakim dan Ath-Thabarani. Sementara dalam riwayat 
Imam Muslim dari hadits Jabir disebutkan, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'oy=i iJ <. Js- ^4^! ‘j>j* 

(Singgasana iblis berada di lautan. Ia pun 


mengutus pasukannya untuk menyebarkan fitnah pada manusia. 
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Anggotanya yang paling agung di sisinya adalah yang paling hebat 
membuat fitnah). ” 

Para ulama berbeda pendapat apakah iblis sebelumnya tergolong 
malaikat dan kemudian dirubah setelah diusir, ataukah ia bukan 
berasal dari malaikat sejak awalnya? Dalam hai ini ada dua pendapat 
yang masyhur, seperti akan dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir. 


/ » 


jiij. :(dyJLõ/) Jlij (Mujahid berkata, 


“Yuqdzafuun: Dilemparkan. Duhuuran : Dalam keadaan terusir). 
Maksudnya, penafsiran firman Allah dalam surah Ash-Shaaffaat [37] 
ayat 8, 'jyo JS" j* ojiJUjj ( Dan mere ka dilempari dari segala 

penjuru untuk mengusir mereka). Perkataan Mujahid telah dinukil 
melalui sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid dari Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid. Sifat ini untuk para syetan yang menguping 
pembicaraan para malaikat. Masalah ini akan dijelaskan kembali pada 
pembahasan tentang tafsir. 

b .yts- Jtäj (Ibnu Abbas berkata, “Madhuuran : 
* 

Dijauhkan). Maksudnya, penafsiran firman Allah dalam surah Al 
Israa [17] ayat 39, ^ j <J& ( Dilemparkan di dalam 


neraka jahannam dalam keadaan tercela lagi dijauhkan). Panafsiran 
ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ath-Thabari dari Ali bin 
Abi Thalhah. Dalam hai ini, Imam Bukhari menyebutkannya karena 
berkaitan dengan kata ‘ madhuuran’ meski sebenamya tidak 
berhubungan dengan iblis dan tentaranya. 

(Dikatakan, Mariidan: Yang membangkang). 


Ini adalah perkataan Abu Ubaidah tentang firman-Nya dalam surah 
An-Nisaa' [4] ayat 117, &uMali M] ö\j (Mereka tidak lain 


hanyalah menyembah syetan yang durhaka), yakni yang 
membangkang. 

(Battakahu: Ia memotongnya). Abu Ubaidah berkata 


demikian ketika menafsirkan firman-Nya dalam surah An-Nisaa' [4] 
ayat 119, f&S' Obi (Laiu mereka benar-benar memotongnya). 
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Ji* tJiH) tiitlil :J^)il) ,i>ll*)ül :(dU^v) 


£-t 


:(* 3 >~ 0 ) 


yrtfj 4u-iw>j c-^Utf (Wastafziz: Menakut-nakuti. Bikhailika: 
0 0 ' * * ' 

Khail artinya kuda. Ar-Rajlu: Berjalan käki, bentuk tunggalnya 
adalah Raajil. Sama seperti kata shaahib dan shahb, taajir dan tajr). 
Ini adalah perkataan yang dinukil dari Abu Ubaidah juga. 

{La ahtanikanna: Menghabiskan sampai ke 

akar-akarnya). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya, *sl! isjji 

(Niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali 

sebagian kecil), yakni aku akan menyelewengkan mereka dan 
menghabiskan mereka. Dikatakan, ‘ihtanaka fulan maa 'inda fulaan’, 

artinya si fulan mengambil semua apa yang ada pada si fulan.” 

«• / <» 

0ilali ( Qariin: Syetan). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 


dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah dalam surah 
Ash-Shaaffaat [37] ayat 51, jj J J OlT J\ L$l* (Berkatalah 

salah seorang di antara mereka, “Sesungguhnya aku dahulu (di 
dunia) mempunyai seorang temari'), dia berkata, “Yakni syetan.” 
Sementara Ath-Thabari menukil dari Mujahid dan As-Sudi tentang 
firman Allah dalam surah Fushshilat [41] ayat 25, £ä-*) (Dan 


kami tetapkan bagi mereka teman-teman), yakni syetan-syetan. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 27 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Aisyah RA, “Nabi SAW disihir .” Hadits ini 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang pengobatan. Hubungannya 
dengan judul bab ditinjau dari sisi bahwa sihir dapat terlaksana dengan 
bantuan syetan. Sementara sebagian pensyarah Shahih Bukhari 
mempersoalkan hubungan hadits dengan judul bab. 

...S))p L-sT : billil J li) (Al-Laits berkata, “Hisyam bin 


Urwah menulis kepadaku...). Kami meriwayatkan keterangan ini 
melalui sanad yang maushul dalam naskah Isa bin Hammad dari Abu 
Bakar bin Abi Daud, dari Al-Laits. 
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Kedua, hadits Abu Hurairah RA tentang ikatan syetan di atas 
kepala orang yang tidur. Hadits ini telah disebutkan dan dijelaskan 
pada pembahasan tentang shalat malam. 

Ketiga, hadits Ibnu Mas’ud tentang syetan yang mengencingi 
telinga orang yang hanya tidur dan tidak melaksanakan shalat. Hai ini 
juga telah dijelaskan secara detil pada pembahasan tentang shalat 
malam. 

Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang anjuran untuk 
mengucapkan basmalah ketika akan melakukan hubungan intim. 
Penjelasannya akan dikemukakan pada pembahasan tentang nikah. 

Kelima, hadits Ibnu Ümar tentang larangan shalat saat matahari 
terbit. Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
shalat. Adapun orang yang mengucapkan, “Aku tidak tahu mana 
antara kedua hai itu yang dikatakan oleh Hisyam” adalah Abdah bin 
Sulaiman (periwayat hadits tersebut dari Hisyam). 

Adapun maksud ‘pinggiran matahari’ adalah bagian bulatannya 
yang tampak pertama kali ketika terbit dan yang terakhir terlihat 
ketika terbenam. Sementara yang dimaksud ‘dua tanduk syetan’ 
adalah kedua sisi kepalanya. Dikatakan bahwa kedua sisi kepalanya 
menjulang sejajar dengan matahari saat terbit. Apabila matahari telah 
tampak semuanya maka tanduk tersebut kembali ke sisi kepalanya. 
Hai itu terjadi agar ia menerima sujud para penyembah matahari. 
Demikian pula yang terjadi saat matahari akan terbenam. Atas dasar 
ini maka kalimat “Terbit di antara dua tanduk syetan ” berkaitan 
dengan mereka yang melihat matahari, yakni sekiranya ia melihat 
syetan niscaya akan tampak sedang berdiri tegak di samping matahari. 

Perkara ini dijadikan pegangan oleh mereka yang menolak 
pendapat sebagian pakar astronomi bahwa matahari berada di langit 
keempat, sebab syetan dilarang untuk naik ke langit. Akan tetapi 
argumentasi ini tidak beralasan berdasarkan apa yang telah kami 
kemukakan. Adapun pandangan yang tepat bahwa matahari berada 
pada falak (orbit) keempat, sementara langit yang tujuh menurut 
ulama syar’i adalah selain falak-falak tersebut. berbeda dengan para 
ahli astronomi. 
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Keenam , hadits Abu Sa’id tentang izin memerangi sesuatu yang 
lewat di hadapan orang yang sedang shalat, dan hadits ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang shalat. 

Ketujuh, hadits Abu Hurairah tentang penugasannya untuk 
menjaga zakat Ramadhan (zakat fitrah). Hadits ini juga telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang perwakilan. 

Kedelapan , hadits Abu Hurairah RA tentang syetan yang dapat 
membisikkan sesuatu kepada manusia. 


• 0 > *. ,, J* - f , /■ / ^ / 

a»U .U ^, 03 aü? liti jJ> (Siapa yang menciptakan 


Tuhan-mu? Apabila telah sampai kepada hai itu, maka hendaklah ia 
berlindung kepada Allah dan menyudahinya). Yakni berhenti 
menuruti syetan dengan bisikan-bisikannya itu, bahkan hendaklah ia 
berlindung kepada Allah untuk menolaknya. Seseorang harus 
menyadari bahwa syetan hendak merusak agama dan akalnya dengan 
was-was tersebut. Oleh karena itu, hendaknya ia bersungguh-sungguh 
untuk menolaknya dengan cara menyibukkan diri dengan urusan- 
urusan lain. Al Khaththabi berkata, “Maksudnya, apabila syetan 
membisikkan was-was mengenai perkara itu, laiu seseorang 
berlindung kepada Allah dan tidak menuruti bisikan tersebut, maka ia 
akan berhasil menolaknya. Berbeda apabila was-was ini datang dari 
manusia, sesungguhnya setiap individu dapat menolaknya dengan 
mengemukakan bukti-bukti yang kuat.” Dia melanjutkan, “Perbedaan 
antara keduanya bahwa manusia akan melakukan pembicaraan 
mengenai hai tersebut melalui tanya jawab dan dalam lingkup yang 
terbatas. Jika cara yang dilakukan dan jawabannya benar maka 
keraguan itu akan hilang. Adapun syetan, was-was yang 
ditimbulkannya tak pemah häbis. Setiap kali dikemukakan suatu dalil 
maka ia akan beralih kepada yang lain dan akhimya seseorang akan 
terperangkap dalam kebingungan. Kita berlindung kepada Allah dari 
yang demikian.” 

Menurut Al Khaththabi, bahwa pertanyaan syetan “Siapa yang 
menciptakan Tuhan-mu” adalah perkataan yang rancu, bagian 
awalnya bertentangan dengan akhimya. Sebab pencipta mustahil bila 
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diciptakan. Kemudian jika perkataan itu ada benarnya maka akan 
berkonsekuensi adanya tasalsul (berantai dan tidak ada akhirannya) 
dan hai ini mustahil. Sementara akal telah menetapkan bahwa sesuatu 
yang baru (ciptaan) butuh kepada yang mengadakannya (pencipta). 
Sekiranya pencipta ini butuh kepada pencipta, maka ia termasuk 
sesuatu yang baru. 

Namun pandangan Al Khahthabi tentang perbedaan was-was 
syetan dan was-was manusia masih perlu ditinjau lebih lanjut. Sebab 
telah disebutkan dalam Shahih Muslim dari Hisyam bin Urwah dari 
bapaknya, ji*di -ist iii J \* J*- OjltCse ^ilJi Ji y_ 

' **•"***'’* ' 

4tiU c~UT Jiii lii iiii ja ürj (Manusia senantiasa akan bertanya- 


tanya hingga dikatakan, ‘Allah telah menciptakan ciptaan, laiu siapa 
yang menciptakan Allah? ’ Barangsiapa mendapat sesuatu dari hai itu 
maka hendaklah ia mengucapkan, ‘Aku beriman kepada Allah’.). 
Riwayat ini memerintahkan untuk menahan diri dari perkara seperti 
itu tanpa membeda-bedakan pihak yang bertanya; apakah manusia 
atau selainnya. 

Kemudian dalam riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah RA, 
dia berkata, “Aku ditanya tentang hai itu oleh dua pihak. Namun, 
karena pertanyaan tersebut sangat rancu maka tidak perlu dijawab, 
atau menahan diri dari perkara itu sama seperti perintah menahan diri 
untuk tidak membahas secara mendalam masalah-masalah sifat dan 
dzat.” 


Menurut Al Maziri bisikan-bisikan itu dapat digolongkan 
menjadi dua bagian; yaitu sesuatu yang tidak tetap dan tidak 
mendatangkan syubhat, inilah yang akan hilang dengan cara berpaling 
darinya. Bisikan inilah yang dimaksud oleh hadits-hadits di atas, yang 
biasa disebut was-was. Adapun bisikan-bisikan yang tetap dan lahir 
dari syubhat, maka tidak mungkin ditepis kecuali melalui argumentasi 
ilmiah dan dalil yang kuat. 

Ath-Thaibi berkata, “Seseorang yang merasakan bisikan tersebut 
diperintahkan untuk berlindung kepada Allah dan menyibukkan diri 
dengan urusan lain dan tidak diperintah untuk merenung serta 
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menegakkan hujjah, karena pengetahuan bahwa Allah tidak butuh 
kepada pencipta merupakan perkara yang dharuri (absolut) yang tidak 
dapat didiskusikan lagi, karena membahas masalah in hanya akan 
membuat seseorang semakin bingung. Barangsiapa yang mengalami 
hai seperti itu, maka tidak ada terapi yang lebih tepat selain berlindung 
kepada Allah dan berpegang teguh dengan-Nya.” 

Pada hadits di atas terdapat isyarat tentang celaan banyak 
bertanya sesuatu yang tidak penting dan dibutuhkan. Dalam hadits ini 
terdapat pula salah satu di antara tanda-tanda kenabian, dimana beliau 
telah mengabarkan apa yang akan terjadi sebagaimana yang 
diberitakan. Masalah ini akan dikemukakan lebih lanjut pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Kitab dan Sunnah. 

Kesembilan, hadits Abu Hurairah RA, “ Apabila Ramadhan 
telah masuk, syetan-syetan dibelenggu. ” Hadits ini telah disebutkan 
pada pembahasan tentang puasa. 

Kesepuluh, hadits Ubay bin Ka’ab tentang kisah Musa dan 
Khidhir, sebagaimana yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
tafsir. 


Kesebelas, hadits Ibnu Ümar tentang keluamya fitnah dari arah 
timur. Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang fitnah 
dan cobaan. 

Kedua belas, hadits Jabir yang dinukil dari Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari (guru Imam Bukhari). Namun, Imam Bukhari 
menukil hadits ini dari gurunya melalui perantara. 


• % 9} ' ' 9 S * j® " 

JJJl Jlä jl— JJJl 'il {Apabila malam telah menjelang 


atau menjelang malam). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, j' 


tph Jtš (Atau beliau bersabda, 'menjelang malam '). Kata junh ’ 


artinya waktu ketika matahari terbenam. Dikatakan, janahal-laiV, 
yakni malam telah datang. Kemudian dinukil oleh Iyadh bahwa dalam 
riwayat Abu Dzar disebutkan dengan kata istanja ’a yakni 
menggunakan huruf ‘ain ’ pada bagian akhir sebagai ganti huruf ha 
Akan tetapi tentu saja lafazh ini hanyalah kesalahan saat penyalinan 
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naskah. Sementara dalam riwayat Al Ashili disebutkan awwalul-lail 
(permulaan malam). 

(Lepaskan mereka). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat As-Sarakhsi 

t „ 

disebutkan, ( bebaskan mereka). Ibnu Al Jauzi berkata, “Hanya 


saja dikhawatirkan atas anak-anak pada saat itu, karena najis yang 
menjadi perlindungan syetan umumnya ada pada mereka, dan dzikir 
yang dapat membentengi diri dari syetan umumnya tidak diamalkan 
oleh anak-anak. Syetan ketika menyebar niscaya akan menempelkan 
atau menggantungkan dirinya pada apa saja yang dapat ia lakukan. 
Oleh sebab itu dikhawatirkan atas anak-anak pada saat tersebut.” 

Hikmah mengapa syetan berpencar saat itu adalah karena 
gerakan mereka di waktu malam lebih leluasa daripada siang. Sebab 
gelapnya malam lebih mendukung kekuatan syetan daripada waktu- 
waktu lain. Demikian pula halnya semua warna hitam. Oleh sebab itu 


disebutkan dalam hadits Abu Dzar, Li£h : Jv» Ta^lai\ Ui 


otkli {Mengapa ia dapat memutuskan shalat? Beliau SA W menjawab, 


'Anjing hitam adalah syetan’.). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Muslim. 

Jiu jipi) {Tutuplah pintu kalian). Ini adalah pembicaraan yang 

ditujukan kepada satu orang, tetapi yang dimaksud adalah setiap 
orang. Kalimat ini bersifat umum dari segi makna. 

Ketiga belas, hadits Shafiyyah yang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang i’tikaf, dan di dalamnya disebutkan, J **r oi 

oUJ^t JsU J>\ JVjSi Ji- «jš OlkJJJ (Sesungguhnya Allah menjadikan 

bagi syetan kekuatan untuk sampai ke bagian dalam manusia). 
Namun, sebagian mengatakan berkata bahwa hadits ini adalah dalam 
konteks istVarah (kiasan), yakni was-was syetan sampai ke seluruh 
badan seperti perjalan darah dalam badan. 


170 — FATHÜL BAARI 


Keempat belas, hadits Sulaiman bin Shard tentang berlindung 
dari syetan saat marah, sebagaimana yang akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang adab. 

Kelinta belas, hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkan pada 
hadits keempat di bab ini. 

Keenam belas, hadits Abu Hurairah RA yang dinukil melalui 
jalur Mahmud bin Ghailan. Hadits ini telah disebutkan —melalui j alur 
yang sama— pada bagian akhir pembahasan tentang shalat. 

Adapun lafazh, “Dia menyebutkannya”, yakni menyebutkan 
hadits selengkapnya. Sedangkan sambungan hadits tersebut dalam 
pembahasan tentang shalat adalah, “Aku menangkapnya dan 
berkeinginan mengikatnya di salah satu tiang (masjid ). ” Penjelasan 
lebih lanjut mengenai faidah hadits ini akan dipaparkan pada 
pembahasan tentang cerita para nabi ketika menjelaskan kisah nabi 
Sulaiman AS. Sedangkan masalah melihat jin akan diterangkan pada 
bab berikutnya. 

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran, di antaranya; 
Pertama, boleh mengikat seseorang yang terpidana mati dan 
dikhawatirkan akan melarikan diri. Kedua, boleh melakukan gerakan- 
gerakan kecil dalam shalat. Ketiga , berbicara dalam shalat jika masih 
dalam konteks permintaan kepada Allah maka tidak dianggap merusak 
shalat. Hai ini didasarkan kepada perkataan beliau SAW pada 
sebagian jalur hadits, “Aku berlindung kepada Allah darimu” seperti 
yang akan dijelaskan. 

Ketujuh belas, hadits Abu Hurairah RA, “ Apabila seruan untuk 
shalat dikumandangkan, syetan pergi menjauh. ” Hadits ini telah 
dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang shalat ketika 
membahas sujud sahwi. 

Kedelapan belas, hadits Abu Hurairah RA, “ Sedap anak 
keturunan Adam ditusuk oleh syetan di sisi badannya dengan 
jarinya. ” Hadits ini akan dijelaskan ketika membicarakan kisah Isa 
Ibnu Maryam dalam pembahasan tentang cerita para nabi. 
Kebanyakan periwayat menukil dengan lafazh, “ Pada sisi badannya ”, 
sementara dalam riwayat Abu Dzar Al Jurjani disebutkan, “ Pada 
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kedua sisi badannya". Maksud ‘hijab’ pada hadits ini adalah kulit 
yang ada janinnya, atau yang membungkus bayi (amnion). 

Kesembilan belas, hadits Abu Darda' tentang keutamaan Ümar. 
Imam Bukhari menyebutkannya dengan sangat ringkas melalui dua 
jalur. Namun, dia akan menyebutkannya kembali dengan lengkap 
pada pembahasan tentang keutamaan-keutamaan. Hubungannya 
dengan judul bab terdapat pada lafazh, üÜalUi 'j* »j£-i ( Orang 

yang dilindungi oleh Allah dari syetari). Sebab kalimat ini memberi 
asumsi bahwa dia memiliki kelebihan dalam masalah itu dibandingkan 
yang lainnya, dan sebagai konsekuensinya syetan memiliki kekuasaan 
terhadap orang yang tidak dilindungi Allah darinya. 

Kedua puluh, hadits Aisyah tentang dukun dan peramal yang 
dinukil melalui jalur mu 'allaq dari Al-Laits. Hadits ini telah disitir 
pada pembahasan tentang sifat malaikat. Abu Nu’aim 
menyebutkannya melalui sanad yang maushul dalam kitab Al 
Mustakhraj dari Abu Hatim Ar-Razi dari Abu Shalih (juru tülis Al- 
Laits) dari Al-Laits. Kemudian Abu Nu’aim berkata, “Imam Bukhari 
menukil hadits ini dari Abdullah bin Shalih.” 

Kedua puluh satu, hadits Abu Hurairah RA tentang menguap. 
Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang adab disertai 
perbedaan pada Sa’id Al Maqburi; apakah ia menerimanya dari Abu 
Hurairah atau melalui perantaraan bapaknya? 

Kedua puluh dua, hadits Aisyah tentang kisah pembunuhan 
ayah Hudzaifah. Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan 
tentang perang Uhud. 

Kedua puluh tiga, hadits Aisyah tentang menoleh saat shalat. 
Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang shalat. 

Kedua puluh empat, hadits Abu Qatadah, “ Mimpi yang baik 
adalah dari Allah dan mimpi (yang tidak baik) adalah dari syetan. " 
Imam Bukhari menyebutkannya melalui dua jalur, yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang takwil mimpi. Adapun faidah 
penyebutan jalur kedua meski yang pertama lebih ringkas, adalah 
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karena pada jalur kedua ini terdapat penegasan bahwa Abdullah bin 
Abi Qatadah menceritakan langsung kepada Yahya bin Abu Katsir. 

Kedua puluh lima, hadits Abu Hurairah tentang keutamaan 
kalimat ‘ laa ilaaha illallaah ’ (tidak ada sesembahan kecuali Allah), 
yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang doa-doa. 

Kedua puluh enam, hadits Sa’ad tentang kisah Ümar meminta 
izin kepada Nabi SAW sementara di sisi beliau terdapat beberapa 
wanita. Hadits tersebut akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
keutamaan. 

Kedua puluh tujult, hadits Abu Hurairah tentang perintah 
‘istintsaar ' (mengeluarkan air dari hidung). Di dalamnya disebutkan, 
“Sesungguhnya syetan bermalam di dalam lubang hidungnya. ” Kata 
istintsaar lebih banyak faidahnya daripada kata ‘ istinsyaaq Sebab 
‘istintsaar’ terjadi setelah ‘istinsyaaq’, dan hai ini tidak berlaku 
sebaliknya. Terkadang seseorang melakukan ‘istinsyaaq ’ namun tidak 
melakukan ‘istintsaar’. ‘Istintsaar’ menyempumakan tujuan 
‘istinsyaaq’. Karena hakikat ‘istinsyaaq’ adalah menghirup air ke 
bagian paling dalam di hidung, sedangkan ‘istintsaar ’ adalah 
mengeluarkan air tersebut. Maksud ‘istinsyaaq ’ untuk membersihkan 
bagian dalam hidung, sementara ‘istintsaar’ adalah mengeluarkan 
kotoran yang telah dibersihkan tädi. Dengan demikian ‘ istintsaar ’ 
adalah menyempumakan ‘istinsyaaq 

Menurut sebagian ulama, kata istintsaar berasal dari kata 
natsrah yang artinya ujung hidung. Sebagian lagi mengatakan bahwa 
maknanya adalah hidung itu sendiri. Atas dasar ini, barangsiapa yang 
melakukan istinsyaaq berarti telah melakukan istintsaar, karena bisa 
dikatakan ia telah mengambil air dengan hidungnya atau dengan ujung 
hidungnya. Namun, pendapat ini masih perlu ditinjau lebih lanjut. 

Kemudian makna zhahir hadits menunjukkan bahwa yang 
demikian berlaku bagi setiap orang yang tidur. Akan tetapi mungkin 
juga khusus bagi yang tidur dan tidak membentengi diri dari syetan 
dengan dzikir. Kemungkinan ini didasarkan kepada hadits Abu 
Hurairah RA yang disebutkan sebelum hadits Sa’ad, j* il cJiSj 
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üüa£jt (Maka hai itu menjadi benteng baginya dari syetan ). Demikian 

pula halnya dengan ayat kursi. Pada pembahasan sebelumnya dikutip 
juga pernyataan, “ Dan syetan tidak akan mendekatimu'' Hanya saja 
mungkin dipahami bahwa ‘tidak mendekati’ di sini adalah tidak 
mendekati tempat dimana ia memberi rasa was-was, yaitu hati. Maka 
ia sengaja bermalam di lubang hidung agar mudah baginya masuk ke 
hati saat seseorang terbangun. Namun, barangsiapa melakukan 
istintsaar berarti telah menghalangi syetan untuk mencapai 
maksudnya, yaitu menimbulkan rasa was-was. Dengan demikian, 
hadits itu mencakup semua orang yang terjaga. 

Istinsyaaq (memasukkan air ke dalam hidung) termasuk sunnah 
wudhu menurut kesepakatan ulama bagi setiap orang yang bangun 
tidur ataupun dalam keadaan terjaga. Bahkan sebagian ulama 
mewajibkannya pada saat mändi dan sebagian lagi mewajibkannya 
pula pada saat wudhu. Namun, apakah sunnah itu sudah dapat 
dilakukan hanya dengan istinsyaaq tanpa istintsaar atau mesti kedua- 
duanya? Masalah ini diperselisihkan oleh para ulama, dan ia masih 
menjadi ruang penelitian dan perenungan. Hanya saja yang nampak 
bahwa sunnah istinsyaaq tidak sempuma tanpa istintsaar berdasarkan 
keterangan yang laiu. 


12. Jin, Pahaia dan Siksaan Bagi Mereka 


P p&l* J*Jj \j jJUSu U) :<! 

JJJ \jJJ6rj) :1a Jli .Cai :(CkJ) (öjLJJ Op aJ> J\ 

<0)1 oli ^ Jli <UäJ1 

* * ' * ' <*■ 

cJJlP ÜiJj) :<0)l Jli .^^aJl 

0 ✓ 0 
l ' tl ^ 0 • A *■ o A + OA . s . » 

Jjs- 

/ / / ✓ / / 

Berdasarkan firman-Nya, “ Wahai golongan jin dan manusia, 
apakah belum datang kepada kamu rasul-rasul dari golongan kamu 
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sendiri , yang menyampaikan kepada fcamu ayat-ayat-Ku —hingga 
firmannya— apa-apayang mereka kerjakan .” 

Bakhscur. Kurang. Mujahid berkata, “Firman-Nya, l Dan mereka 
adakan (hubungan) nasab antara Allah dengan jin \ kaum kafir 
Quraisy berkata, ‘Para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah, 
sedangkan ibu-ibu mereka adalah anak-anak perempuan bangsawan 
jin’. Allah berfirman, ‘ Sungguh jin telah mengetahui bahwa mereka 
akan dihadirkan yakni akan dihadirkan untuk dihisab. Firman-Nya, 
‘Tentara-tentara yang dihadirkan’, yakni saat Hisab.” 


* i' ?vlt •" • " f * ' • ä i. •' • . *' • ' • Si, ' 

jl-y 3 > jH ^ y' AÜI ^ J*’ 

2hjl ^<1 !4J <U)l JU*L» LI ül 0 4j1 4-jI 

-- -• * ^ ^ 

# ' j. ^ J* t-"" , ^ ^ / / / » » ^ ^ 

•jjli C-Jjli J J c-uS" 13U c4j jQlj 

Nj N j ( jÄ- ajLš .{.IjJlJL cUj jw» 

( t ' 0 J ^ '\\- ' *[ * 

aJM J { y* Ju .A^LÄJi <) 

/ / ^ >■ / ^ / / / * 
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3296. Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin 
Abu Sha’sha’ah Al Anshari, dari bapaknya, bahwa dia mengabarkan 
kepadanya, “Sesungguhnya Abu Sa’id Al Khudri RA berkata 
kepadanya, ‘Sungguh aku melihat engkau menyukai kambing dan 
lembah, maka jika engkau berada di tempat kambing dan lembahmu 
laiu engkau melakukan adzan untuk shalat, maka keraskanlah suaramu 
dalam mengumandangkan adzan. Karena sesungguhnya tidaklah 
setiap yang mendengar suara seorang mu’adzin baik jin, manusia 
maupun sesuatu melainkan akan menjadi saksi baginya pada hari 
Kiamat’. Abu Sa’id berkata, ‘Aku mendengarnya dari Rasulullah 
SAW 
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Keterangan Hadits . 

(Bab jin, pahata dan siksaan bagi mereka). Imam Bukhari 
mengisyaratkan dengan j udul ini tentang keberadaan jin dan bahwa 
mereka mendapat beban syariat ( mukallaf ). Mengenai keberadaan jin 
telah dinukil oleh Imam Al Haramain dalam kitab Asy-Syamil dari 
sejumlah ahli filsafat, zindiq dan aliran qadariyah bahwa mereka 
mengingkari keberadaan jin, dia berkata, “Tidaklah mengherankan 
jika yang mengingkari hai itu adalah selain orang-orang yang 
berpegang dengan syariat. Akan tetapi yang mengherankan jika yang 
mengingkarinya adalah orang-orang yang berpegang dengan nash- 
nash Al Qur'an serta hadits-hadits mutawatir.” Dia juga berkata, 
“Secara rasional tidak ada sesuatu yang dijadikan alasan untuk 
menolak keberadaan jin.” Dia berkata, “Dalil yang paling banyak 
digunakan oleh mereka yang menolak keberadaan jin adalah 
kehadiran mereka bersama manusia, dimana mereka tidak dapat 
dilihat dengan kasat mata, sekiranya mereka menginginkan niscaya 
mereka akan menampakkan diri-diri mereka.” Akhimya dia berkata, 
“Hanya saja hai itu dianggap mustahil oleh mereka yang belum 
memiliki ilmu yang mendalam tentang keajaiban ciptaan.” 

Menurut qadhi Abu Bakar bahwa kebanyakan mereka itu 
mengakui keberadaan jin (pada masa laiu) dan mengingkarinya saat 
ini. Sebagian mereka ada yang menetapkan keberadaannya dan 
menafikan kekuasaan mereka atas manusia. Sedangkan menurut 
Abdul Jabbar (salah seorang penganut madzhab Mu’tazilah) bahwa 
dalil yang menguatkan keberadaan jin adalah wahyu bukan akal. 
Sebab menurutnya, tidak ada cara untuk menetapkan keberadaan 
jisim-jisim yang gaib, karena sesuatu tidak dapat menunjukkan kepada 
selainnya kecuali di antara keduanya ada keterkaitan, sekiranya 
penetapan keberadaan mereka merupakan perkara yang absolut 
niscaya tidak akan terjadi perbedaan tentangnya. Hanya saja kita telah 
mengetahui secara yakin bahwa Nabi SAW berkeyakinan tentang 
adanya jin, dan hai itu tidak membutuhkan penjelasan secara detil. 

Apabila bukti-bukti keberadaan jin sudah j elas, maka pada 
bagian awal pembahasan sifat neraka telah disitir firman Allah dalam 
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surah Ar-Rahmaan [55] ayat 15, jtf j* pjU ja ObrJ' j£-j (Dan Dia 

menciptakan jin dari nyala api). Kemudian terjadi perbedaan tentang 
sifat jin. Al Qadhi Abu Bakar Al Baqillani berkata, “Sebagian 
pengikut Mu’tazilah berkata, ‘Jin adalah jasad-jasad yang halus’. Hai 
ini bagi kami tidaklah mustahil jika ditetapkan oleh wahyu.” Menurut 
Abu Ya’la bin Al Farra' bahwa jin adalah jisim-jisim yang terdiri dari 
beberapa unsur dan dapat berubah bentuk, bisa saja ia halus dan bisa 
pula kasar, berbeda dengan pendapat Mu’tazilah yang menganggap 
sifat jin itu pasti halus, dan kita tidak dapat melihat mereka karena 
keadaan mereka yang halus. Bahkan pendapat ini tidak dapat 
diterima, karena sesuatu yang halus tidak menjadi halangan untuk 
dilihat. Disamping itu mungkin saja kita tidak dapat melihat sebagian 
jisim-jisim yang kasar jika Allah tidak menciptakan pada diri kita 
kemampuan untuk melihatnya. 

Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Manaqib As-Syafi’i dari 
Ar-Rabi’, dia berkata: Aku mendengar As-Syafi’i berkata, 
“Barangsiapa mengaku bahwa dia melihat jin niscaya kami 
membatalkan kesaksiannya, kecuali dia seorang nabi.” Perkataan ini 
dipahami untuk mereka yang mengaku melihat jin dalam bentuk 
aslinya. Adapun mereka yang mengaku melihat jin setelah berubah 
dalam bentuk yang bermacam-macam (seperti hewan), maka itu tidak 
menyebabkan aib bagi dirinya. Sementara itu, banyak berita tentang 
penampakan jin dalam berbagai bentuk. Para ahli kalam berbeda 
mengenai hai itu, sebagian berpendapat bahwa itu ia adalah khayalan 
semata, dan tidak ada sesuatu yang dapat berubah dari bentuknya yang 
asli. Sebagian lagi beranggapan bahwa jin dapat berubah bentuk, 
tetapi bukan kemampuan mereka untuk melakukannya, bahkan 
perubahan itu terjadi dengan sebab melakukan suatu perbuatan yang 
jika ia melakukannya niscaya akan terjadi perubahan, sama halnya 
dengan sihir. Pada hakikatnya pendapat ini dapat digolongkan kepada 
pendapat yang pertama. 

Sehubungan dengan masalah ini dinukil satu atsar dari Ümar 
yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih 
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bahwa orang-orang menyebut tentang jin di hadapan Ümar, maka dia 
berkata, “Seseorang tidak dapat berubah dari bentuk aslinya 
sebagaimana dicipatakan Allah. Akan tetapi mereka memiliki tukang 
sihir sebagaimana tukang sihir kalian. Apabila kalian meiihat hai itu 
maka umumkanlah.” 

Setelah ditetapkan tentang keberadaan mereka, maka terjadi 
perbedaan mengenai asal mereka. Sebagian berpendapat bahwa 
mereka berasal dari anak iblis, dan yang kafir di antara mereka 
dinamakan syetan. Ada pula yang beranggapan bahwa syetan adalah 
khusus anak-anak iblis, sedangkan selain mereka bukan termasuk 
anak-anak iblis. Namun, hadits Ibnu Abbas yang akan disebutkan 
pada tafsir surah Al Jin memperkuat bahwa jin-jin adalah satu jenis 
dan dari satu asal. Tapi kemudian terjadi perbedaan dalam 
mengelompokkannya; yang kafir disebut syetan, dan yang tidak kafir 
disebut jin. 

Adapun keberadaan mereka sebagai makhluk yang mendapat 
beban syariat ( mukallaf ), maka Ibnu Abdil Barr berkata, “Jin menurut 
mayoritas ulama adalah makhluk yang mendapat beban syariat.” 
Abdul Jabbar berkata, “Kami tidak mengetahui perbedaan di antara 
kelompok rasionalis mengenai hai itu, kecuali apa yang diriwayatkan 
oleh Zarqan dari sebagian pengikut aliran Hasyawiyah bahwa jin 
terpaksa melakukan perbuatan dan tidak mendapat beban syariat.” Dia 
juga berkata, “Adapun dalil bagi mayoritas ulama adalah apa yang 
terdapat di dalam Al Qur'an tentang celaan terhadap syetan dan 
perintah berlindung dari keburukan mereka, serta adzab yang 
disiapkan untuk mereka. Sementara hal-hal ini tidak berlaku kecuali 
bagi makhluk yang meninggalkan perintah dan melaksanakan 
larangan, padahal ia mampu untuk tidak melakukannya.” Ayat-ayat 
dan hadits-hadits yang mengindikasikan hai itu sangat banyak. 

Setelah diketahui bahwa jin adalah makhluk yang mendapat 
beban syariat, maka sesungguhnya para ulama berbeda pendapat 
apakah ada nabi dari golongan mereka sendiri atau tidak ada? At- 
Thabari meriwayatkan dari Adh-Dhahhak bin Muzahim bahwa 
dikalangan jin terdapat nabi dari golongan mereka sendiri. Ath- 
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Thabari berkata, “Barangsiapa sependapat dengan Adh-Dhahhak, 
maka ia berhujjah bahwa Allah telah mengabarkan sesungguhnya di 
antara jin dan rnanusia terdapat rasul-rasul yang diutus kepada 
mereka. Sekiranya dikatakan bahwa rasul untuk jin adalah rasul untuk 
rnanusia itu sendiri, maka hai ini berlaku sebaliknya, padahal 
konsekuensi tidaklah benar. 

Mayoritas ulama menjawab argumentasi itu dengan mengatakan 
bahwa makna ayat tersebut adalah; Rasul-rasul rnanusia adalah rasul- 
rasul dari Allah untuk rnanusia, sedangkan rasul-rasul jin adalah jin- 
jin yang ditebarkan di muka bumi laiu mereka mendengar perkataan 
rasul-rasul dari kalangan rnanusia dan menyampaikan kepada kaum 
mereka. Oleh karena itu, disebutkan bahwa jin berkata, tfj 

jju ja JjJi (Sesungguhnya kami telah mendengar Kitab yang 


diturunkan sesudah Musa). 

Ibnu Hazm berhujjah bahwa Nabi SAW bersabda, “ Adapun nabi 
diutus kepada kaumnyd ” menjadi dalil adanya rasul dari kalangan jin. 
Dia berkata, “Hadits itu menyatakan bahwa rasul diutus kepada 
kaumnya, sementara jin bukan termasuk kaum rnanusia. Dengan 
demikian, jelaslah bahwa dikalangan mereka terdapat nabi-nabi yang 
diutus kepada mereka.” Laiu dia berkata, “Belum pemah ada nabi dari 
kalangan rnanusia yang diutus kepada jin, kecuali nabi kita SAW 
berdasarkan cakupan sabdanya bahwa beliau diutus kepada jin dan 
rnanusia menurut kesepakatan para ulama. Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa beliau diutus kepada 
rnanusia dan jin dan ini adalah kelebihan beliau atas para nabi.” 

Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah dalam surah Ghaafir 


^ » ■*#'’# ) foto*' o ''* 

[40] ayat 34, oüllib Jli ja (Dan sesungguhnya telah 


datang Yusuf kepada kamu dengan membawa keterangan- 
keterangan). Dia berkata, “Ia adalah rasul jin.” Imam Al Haramain 
berkata di dalam kitab Al Irsyad, “Kami telah mengetahui secara 
dharurah (absolut) bahwa beliau SAW mengaku diutus kepada 
tsaqalain (jin dan rnanusia).” Ibnu Taimiyah berkata, “Hai itu telah 
disepakati oleh para ulama salaf dikalangan sahabat, tabi’in dan para 


FATHUL BAARI — 179 



imam kaum muslimin dan telah ada penegasan mengenai hai itu dalam 
hadits, J\ cjj Jj J\ dJw iLj <0* iiti fJl' Olfj 

" / / / ^ // x ’ / * r . 


(Para nabi diutus kepada kaumnya dan aku diutus kepada manusia 
dan jin). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar. Ibnu Al Kalbi 
berkata, “Para nabi diutus kepada manusia saja dan Muhammad SAW 
diutus kepada manusia dan jin.” 

Apabila telah j elas keberadaan mereka sebagai makhluk yang 
diberi beban syariat, maka mereka dibebani tentang perkara tauhid dan 
rukun-rukun Islam. Adapun perkara lainnya, seperti masalah-masalah 
cabang (furu'iyyah) maka terjadi perbedaan disebabkan oleh hadits 
yang dinukil dari Nabi SAW tentang larangan menggunakan kotoran 
dan tulang dan bahwa keduanya adalah makanan jin. 

Pada kitab As-Sirah An-Nabawiyah akan dinukil hadits Abu 
Hurairah, dan pada bagian akhimya disebutkan, djjj\ Ju' U :cJii 


Jf * f s" t ' m OO 

Ua : Jü (Aku berkata, ‘Ada apa dengan kotoran dan 


tulang?’ Beliau SAW bersabda, ‘Keduanya adalah makanan jin'.). 
Hadits ini menunjukkan bahwa jin itu boleh makan kotoran, sementara 
manusia diharamkan untuk melakukan itu. Demikian pula dinukil oleh 
Ahmad dan Al Hakim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Seorang laki-laki keluar dari Khaibar maka ia diikuti oleh dua läki¬ 
läki, laiu keduanya diikuti lagi oleh satu laki-laki. Laki-laki yang 
terakhir berkata kepada kedua laki-laki tersebut, ‘Pulanglah kalian 
berdua’. Maka ia berhasil mengembalikan keduanya. Kemudian ia 
mengikuti laki-laki pertama dan berkata, ‘Kedua laki-laki itu adalah 
syetan, apabila engkau mendatangi Rasulullah SAW ucapkanlah 
salam kepadanya dan beritahukan kepadanya bahwa aku sedang 
mengumpulkan zakat-zakat kami, sekiranya boleh baginya (makan 
zakat) niscaya kärni akan mengirim zakat itu kepadanya’. Setelah laki- 
laki pertama datang ke Madinah, ia mengabarkan kepada Nabi SAW 
kejadian yang dialaminya. Maka Nabi melarang menyendiri, yakni 
bepergian seorang diri.” 

Para Ulama juga berbeda pendapat tentang apakah jin itu 
makan, minum dan menikah atau tidak? Sebagian berpendapat bahwa 
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jin melakukan hal-hal tersebut, dan sebagian lagi mengatakan 
sebaliknya. Selanjutnya, kelompok kedua berbeda pendapat tentang 
cara makan dan minum jin. Sebagian berpendapat bahwa makan dan 
minum jin adalah dengan mencium bukan dengan cara mengunyah 
dan menelan. Akan tetapi pandangan ini tertolak oleh riwayat Abu 
Daud dari hadits Umaiyyah bin Makhsya, dia berkata, äi oiS" 


äi jy-j ju» o^t ;Jj jr l: cju j£-j 4* äi ju* 


aÄoj ^9 l a '■Äi *lJu JTU õlla : .~J' Jlj U 4^ ÄI 


{Rasulullah SAW sedang duduk dan seorang sedang makan tanpa 
mengucapkan basmalah, dan kemudian ia mengucapkan dibagian 
akhirnya, moka Nabi SAW bersabda, “Syetan senantiasa makan 
bersamamu dan ketika engkau mengucapkan basmallah ia pun 
memuntahkan apayang ada didalam perutnyaN). 

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Ümar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, H :j*Lj 4* äi JL* Äi Jtf 

<du_ij LiJiSj <üU-iy jrt 0V.laIti.il o\J t <dU_iu oJlijj aJUJSo ( Janganlah 


salah seorang di antara kalian makan dengan tangan kirinya dan 
minum dengan tangan kirinya karena sesungguhnya syetan makan 
dengan tangan kirinya dan minum dengan tangan kirinya). Ibnu Abdil 
Barr meriwayatkan dari Wahab bin Munabbih bahwa jin itu 
bermacam-macam; kelompok terbaik di antara mereka adalah raih, 
mereka tidak makan dan tidak minum serta tidak beranak. Ada pula 
jenis yang melakukan hal-hal itu. Di antara mereka ada yang bemama 
su’ala (kuntilanak), ghuul (bunian), qutrub (gendruwo). Jika hai ini 
dapat dibuktikan kebenarannya, maka hai itu telah menggabungkan 
kedua pendapat di atas. 

Pendapat terakhir diperkuat oleh riwayat Ibnu Hibban dan Al 
Hakim dari hadits Abu Tsa’labah Al Khautsani, dia berkata, Jj~>j Jü 


(frlj^Jl ^ j^J \jLfi 4&S J^dl jjUj <uip ÄI (JLu ÄI 

üyjjojj oJIäj LaLoj tCjjUp) IjLe) {Rasulullah SAW bersabda, 


‘Jin terdiri dari tiga golongan; golongan yang memiliki sayap-sayap 
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dan mereka terbang di udara, golongan berupa ular serta 
kalajengking, dan golongan menetap dan berpindah-pindah ’.). 

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dari hadits Abu Darda' dari Nabi 
SAW seperti itu. Akan tetapi dia berkata tentang golongan ketiga, 
“Satu golongan yang akan di hisab dan di siksa.” Penjelasan sebagian 
masalah ini akan disebutkan pada bab berikutnya. Ibnu Abi Dunya 
meriwayatkan dari jalur Yazid bin Yazid bin Jabir (salah seorang 
periwayat tsiqah dan tergolong senior di kalangan tabi’in), dia berkata, 
“Tidak ada satupun penghuni rumah melainkan di atap rumah mereka 
terdapat jin. Apabila makanan siang sudah disiapkan jin tersebut turun 
dan makan siang bersama mereka, demikian pula saat makan malam.” 

Mereka yang berpendapat bahwa jin saling menikahi berdalil 
dengan firman Allah dalam sürah Ar-Rahmaan [55] ayat 56, J 

obr *i'j (Mereka belum pernah disentuh manusia dan tidak 


pula jin). Serta firman Allah dalam surah Al Israa' [17] ayat 62, 
°ja «.Üji isfpj iijJLÄaii (Apakah kalian akan menjadikannya dan 


keturunannya sebagai para wali selain Aku). Indikasi dari ayat ini 
cukup jelas. 

Golongan yang tidak sependapat dengan itu beralasan bahwa 
Allah telah mengabarkan bahwa sesungguhnya jin diciptakan dari api 
sementara api memiliki sifat kering dan ringan yang tidak mungkin 
dapat berketurunan. Namun, argumentasi ini mungkin dijawab bahwa 
asal jin adalah api sebagaimana asal manusia adalah tanah, dan 
sebagaimana manusia bukan tanah secara hakikat maka demikian pula 
jin bukan api secara hakikat. 

Dalam hadits shahih disebutkan kisah syetan menghadang Nabi 


SAW, laiu beliau SAW bersabda, J* «Jj *y. J*- 


ijAj (Aku memeganginya dan mencekiknya hingga aku mendapati rasa 

dingin air liurnya diatas tanganku). Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa 
jawaban ini sekaligus menjawab kemusykilan yang mereka 
kemukakan sehubungan dengan firman Allah, 4*33 iäksJi Lik> *i|i 
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Liü ütfi (Akan tetapi barangsiapa [di antara mereka] yang mencuri- 


curi [pembicaraan], maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang). 
Mereka berkata, “Bagaimana api dibakar dengan api? 

Perkataan Imam Bukhari, “Ganjaran dan siksaan mereka”, maka 
tidak ada perbedaan di antara ulama yang berpendapat bahwa jin 
termasuk makhluk yang mendapat beban syariat, dan jin-jin itu disiksa 
atas kemaksiatan yang mereka lakukan. Hanya saja para ulama 
berbeda pendapat tentang masalah; apakah jin diberi pahala? 

Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Zinad 


secara muaquf, dia berkata, Äi Jli jtüh Jiij Jii üi 


^ U Jiä cb'»> ijrJ -}(t w , r * „. „ * 

* , * 0 + * * * * + / ' ' ' ' ' 

CyJ cJT (apabila penghuni surga telah masuk surga dan penghuni 


neraka telah masuk neraka, Allah berfirman kepada jin yang mukmxn 
dan ummat-ummat semuanya —yakni dari selain manusia — ‘Jadilah 
kalian semua tanah!’ Maka pada saat itu si kafir berkata, ‘Wahai 
sekiranya dahulu aku adalah tanah’.). Ibnu Abi Dunya meriwayatkan 
dari Al-Laits bin Abi Sulaim, dia berkata, “Ganjaran pahala jin adalah 
dilindungi dari neraka kemudian dikatakan kepada mereka, ‘Jadilah 
kalian tanah’.” Pendapat serupa dinukil pula dari Abu Hanifah. 

Mayoritas Ulama berpendapat bahwa jin diberi pahala atas 
ketaatan yang dilakukan. Ini adalah pendapat imam yang tiga (Malik, 
Syafi’i dan Ahmad -peneij), Al Auza’i, Abu Yusuf, Muhammad Al 
Hasan, dan lain-lain. 

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat mengenai tempat jin; 
apakah mereka memasuki tempat sebagaimana tempat yang dimasuki 
manusia? Dalam masalah ini terdapat empat pendapat. 

Pertama, jin memasuki tempat sebagaimana tempat yang 
dimasuki manusia. Ini adalah pendapat mayoritas. 

Kedua, jin menempati tempat di dasar surga. Pendapat ini 
dinukil dari Imam Malik dan sebaiab ulama Iainnya. 

Ketiga, jin adalah penghuni Al A’raaf (tempat-tempat yang 
tinggi). 
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Keempat, tidak mengomentari masalah ini. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Yusuf, dia berkata, 
“Ibnu Abi Lailah beranggapan bahwa para jin diberi balasan pahala.” 
Laiu Ibnu Abi Hatim berkata, “Kemudian kami mendapati 
pembenaran hai itu di dalam kitab Allah, yaitu firman-Nya dalam 
surah Al Ahqaaf [46] ayat 19, CL» olirji J (Dan masing- 


masing mereka memperoleh derajat [seimbang] dengan apa yang 
dikerjakannyd). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah yang disinyalir Imam Bukhari 


o >«• * J J o ^ % o Ž 0 

dalam firman Allah sebelumnya, J->j li ( Wahai 


sekalian jin bukankah telah datang kepada kamu Rasid-Rasul dari 
kamu). Karena sesungguhnya firman-Nya, 'jJui il* olsrji yij (Dan 


masing-masing mereka memperoleh derajat [seimbang] dengan apa 
yang dikerjakannya) disebutkan sesudah ayat tädi. Ayat ini dijadikan 
dalil pula oleh Ibnu Abdil Hakam. Sementara Ibnu Wahab berdalil 
seperti itu dengan firman-Nya dalam surah Fushshilat [41] ayat 25, 
ü* VjO j* Ü jyi' y ji-d' dXüjt (Mereka 


itulah yang telah pasti ketetapan [adzab] atas mereka bersama 
ummat-ummat yang berlalu sebelum mereka daripada jin dan 
manusia). Karena ayat yang sesudahnya juga menerangkan, JiJj 

IjUp ll> olirji (Dan masing-masing mereka memperoleh derajat 


[seimbang] dengan apa yang dikerjakannya). 

Abu Syaikh meriwayatkan dalam tafsimya dari Mughits bin 
Sumay (seorang tabi’in), dia berkata, “Tidak ada sesuatupun 
melainkan ia mendengar suara jahannam kecuali tsaqalain (jin dan 
manusia) yang atas mereka hisab dan siksaan.” Dinukil dari Malik 
bahwa untuk menunjukkan adanya siksaan dan pahala bagi jin, maka 
dia berdalil dengan firman Allah dalam surah Ar-Rahmaan [55] ayat 
46, OlsSr äjj Ül?- jüJj (Dan bahwa siapa yang takut terhadap 

Tuhan-Nya maka baginya dua surga). Kemudian Allah berfirman, 

CSjj |T (Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang engkau 
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dustakari). Menurutnya, pembicaraan ini ditujukan kepada manusia 
dan jin. Apabila telah jelas bahwa di antara jin ada yang beriman, 
sementara yang beriman adalah takut kepada Tuhannya, maka 
tercapailah apa yang dimaksud (yakni adanya pahala dan siksaan bagi 
jin). 

Caäj ;(L-õv) (Bakhsan: Kurang). Maksudnya penafsiran firman 
Allah berkenaan dengan jin dalam surah Al Jinn [72] ayat 13, °j*y 
Uij 'ij L-Aj <L3iAj Sü 4y. (Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, 


maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak [takut pula] 
akan penambahan dosa dan kesalahari). Yahya Al Farra' berkata, 
“Bakhs artinya kekurangan, dan rahaq artinya kezhaliman.” 
Konsekuensi dari ayat menyatakan; siapa yang kafir maka 
sesungguhnya ia takut akan perkara itu. Maka hai ini menunjukan jin 
termasuk makhluk yang diberi taklif (beban syariat). 


... (CJ jj j ijlisr j) Jli (Mujahid 


berkata, 


“Firman-Nya, "Dan mereka adakan [hubungan] nasab antara Allah 
dengan jin’...). Riwayat ini disebutkan melalui sanad yang maushul 


oleh Al Firyabi dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dan di dalamnya 
disebutkan, && :'jlü j** ’■ ]*->. y) Jü {Abu Bakar 


berkata, ‘Siapakah ibu-ibu mereka?’ Mereka berkata, ‘Anak-anak 
perempuan bangsawan jin .’). Laiu di dalamnya disebutkan juga, 

0 / ^ ^ t 0 * * J 0 ' ^ 

jjxJi oi cJU.*■ : Jii (Dia berkata. 'Jin telah mengetahui 


bahwasanya mereka akan dihadirkan untuk dihisab). Aku berkata, 
perkataan terakhir inilah yang berkaitan dengan judul bab di atas. 

Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan dengan lafazh "wa 
ummahatuhunna’ yakni dalam bentuk mu’annats (jenis perempuan), 
sedangkan dalam riwayat selain beliau "wa ummahatuhum’ yakni 
dalam bentuk mudzakkar (jenis laki-laki), dan versi terakhir inilah 
yang lebih tepat. Kemudian pada selain riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, ojj-iaki Ui- {tentara yang dihadirkan), yakni kata 
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‘junduri disebutkan dalam bentuk tunggal. Akan tetapi riwayat Al 

Kasvmihani nampaknya lebih tepat. 

0 , 

alp il*-) (Tentara yang dihadirkan, yakni saat 


hisab). Riwayat ini disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Al 
Firyabi seperti diatas dari Mujahid. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa’id, 


j * ^ ^ ^ / & * 0 

*5l! (j— 1 ! {yr zjfe (Tak ada ycirtg mendengar 


suara muadzin haik jin maupun manusia melainkan menjadi saksi 
baginya). Hadits ini telah dijelaskan dalam pembahasan tentang 
adzan. Adapun maksud penyebutannya di tempat ini menunjukan 
bahwa sesungguhnya jin akan dibangkitkan pada hari Kiamat. 


13. Firman Allah, J*>Ce J ÜJ J J\- ^ \'Jj ^g'j ijj 

“Dan (Ingatlah) Ketika Kami Hadapkan Kepadamu 

Serombongan Jin -hingga Firman-Nya- Mereka ltu 
Dalam Kesesatan Yang Nyata 
(Qs. Al Ahqaaf [46]:29-32) 


Mashrifan: Jalan menyimpang. Sharafnaa: Kami arahkan. 


Keteranean 

{Bab firman Allah, “Dan [ingatlah] ketika Kami hadapkan 
kepadamu serombongan jin —hingga firman-Nya— Mereka itu 
dalam kesesatan yang nyata”). Keterangan tentang mereka yang 
dimaksud serta negeri mereka akan dijelaskan pada pembahasan 
mendatang. Adapun kata; sharafnaa: Kami arahkan, adalah penafsiran 
dari Imam Bukhari sendiri. Sedangkan kata mashrifan: Jalan 
menyimpang, adalah penafsiran Abu Ubaidah. 

Catatan 

Dalam bab ini, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu hadits 
pun. Adapun yang sesuai adalah hadits Ibnu Abbas yang telah 
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disebutkan pada pembahasan tentang sifat shalat, yaitu tentang 
kepergian Nabi SAW ke Ukazh dan jin-jin mendengarkan bacaan 
beliau SAW. Masalah ini akan dijelaksan pada pembahasan tentang 
tafsir. Imam Bukhari telah menyebutkan pula hai itu sebagaimana 
yang tampak pada penukilannya terhadap ayat pada judul bab. 


x * % a 

14. Firman Allah, Äj'3 JjT ‘ja dlj “Dan Dia Sebarkan Di Bumi 
Itu Segala Jenis Hewan (Qs. Luqmaan [31]: 10) 


S> o > 


Olkil Ju; < 41 . vJl o£s)» ^ Jb 

(oiitl?) :Jlžj «xl. ^ (44-^4 4^4 

^ ^ / /■ / »* / ** ^ / / 


Ibnu Abbas berkata, “ Ats-Tsu’ban adalah ular jantan. Dikatakan 
bahwa ular bermacam-macam, ada yang dinamakan jaan, afaa "i dan 
asawid. Firman-Nya ‘ Dia memegang ubun-ubunnya’, yakni dalam 
kepemilikan dan kekuasaan-Nya. Dikatakan ‘ shaaffaatin' yakni 
dibentangkan sayap-sayapnya. Yaqbidhna: Mengepakkan sayap-sayap 
mereka. 


4 -4' ^4)1 l- og iP’ <Ü)I ( j (jjl ^jP 

u4 ? u j&U b \j&\j oJüi ijji jp 

* * / / 

^ 0 ^ 0 0 0 9 
j - ^ . 1 I 


3297. Dari Ibnu Ümar RA, dia mendengar Nabi SAW 
berkhutbah di atas mimbar dan bersabda, “ Bunuhlah ular-ular dan 
bunuhlah dzu thufyatain dan abtar, karena sesungguhnya keduanya 
dapat membutakan mata dan menggugurkan kandungan 
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: oläi Lgiiäj N äjÜ ^hSlli 2 l>- SjlLl lii lilli :<&! alp J li 
4jl :Jli .ollUl Jiäj yS ai aJlp a\iI <*&! Jj~-j d)l 

y>l^lil cajllil calji jp liib aJJ 


3298. Abdullah berkata, “Ketika aku sedang mengejar ular 
untuk membunuhnya, tiba-tiba Abu Lubabah berseru kepadaku, 
‘Janganlah engkau membunuhnya’. Aku berkata, ‘Sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah memerintahkan untuk membunuh ular-ular’. 
Dia berkata, ‘Sesungguhnya sesudah itu beliau melarang membunuh 
ular-ular di rumah-rumah’, yaitu ai awamir .” 


&\5j 'J Jul3 j\ ilü ^ > J»j> Ilp Jli j 

cs^' d/*'j Jlij • 

^ (/"'j : ^ p IH 1 d/ 1 dr^ '<4 j*')' d^ 

.^ikJi 1 ; jJJj 


3299. Abdurrazzaq berkata: Diriwayatkan dari Ma’mar; “Abu 
Lubabah melihatku atau Zaid bin Khaththab melihatku”. Riwayat ini 
dinukil pula oleh Yunus, Ibnu Uyainah, Ishaq Al Kalbi dan Az- 
Zubaidi. Shalih, Ibnu Abi Hafsah, dan Ibnu Mujamma’ berkata: 
Diriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Ümar; “Abu 
Lubabah melihatku dan Zaid bin Khaththab. 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis 
hewan”). Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan bahwa 
malaikat dan jin diciptakan lebih dahulu daripada hewan, atau semua 
itu diciptakan lebih dahulu daripada Adam. Kata ‘ ad-daabbah’ 
menurut bahasa adalah nama yang digunakan untuk semua hewan. 
Hanya saja sebagian mengecualikan burung berdasarkan firman Allah, 
J3oj yü? *ij ^ djii °ja Uj (Tidak ada satupun binatang di 
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mu ka bumi dan tidak pula burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya). Akan tetapi pendapat pertama lebih masyhur berdasarkan 

firman-Nya, ja *ji Äjla Uj {Tidak ada satu hewan pun 

' ' " ■* * * ' 

melainkan Dia memegang ubun-ubunnyd). Namun, menurut kebiasaan 
{urf) kata ‘daabbah ’ digunakan untuk hewan yang berkaki empat. 
Sebagian lagi berpendapat, ia khusus kuda. Ada pula yang 
mengatakan khusus himar. Sementara yang dimaksud ‘daabbah’ di 
tempat ini adalah makna dalam tinjauan bahasa. 

Dalam hadits Abu Hurairah yang dinukil Imam Muslim 
disebutkan, 'fy OlT LjIjjJi o\ {Sesungguhnya penciptaan 


hewan terjadi pada hari Rabu). Riwayat ini menunjukkan bahwa yang 
demikian terjadi sebelum Adam diciptakan. 


^T-Ui j üdi 'y'! J li (Ibnu Abbas berkata, “Ats-Tsu’ban 


adalah ular jantan ”). Riwayat ini dinukil melalui sanad yang maushul 
oleh Ibnu Abi Hatim. Sebagian berpendapat bahwa ats-tsu ’ban adalah 
ular yang besar, baik jantan maupun betina. 


SjC-Slij õiAI' oGxJl Jläj {Dikatakan ular 


bermacam-macam, ada yang dinamakan jaan, afaiy dan asawid). 

Dalam riwayat Al Ashili, u Jaan bermacam-macam”. lyadh berkata, 

“Versi pertama lebih tepat.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia adalah 

perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah 

* „ 

An-Naml [27] ayat 10, 01^- ifTlT dan firman-Nya dalam surah Thaahaa 


[20] ayat 20, 


“Seolah-olah ia adalah jaan dari jenis ular atau 


dari ular jenis jaan. ” Dia memahami bahwa kata ‘jaan ’ dan l hayyah’ 
adalah sama. 

Sebagian berpendapat bahwa tongkat (milik Musa alaissalam ) 
pada awalnya berbentuk ‘jaan yakni ular kecil. Akan tetapi tiba-tiba 
berubah menjadi , ‘tsu’ban’ (ular besar), dan saat itulah Musa 
Alaihissalam melemparkan tongkatnya. Sebagian lagi berpendapat 
bahwa perbedaan penyebutan sifat tongkat itu disesuaikan dengan 
perbedaan keadaannya. Ia bagaikan ‘hayyah ’ ketika berjalan, bagaikan 
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'jaan' ketika bergerak, dan bagaikan ‘ tsuban’ ketika menelan 
mangsanya. 

Kata ‘afa’iy’ adalah bentuk jamak dari kata afaa’ dan 
maknanya adalah betina dari salah satu jenis ular. Adapun jantan dari 
jenis ini disebutkan ufuwaan. Nama sebutan ular ini adalah Abu 
Hayyan dan Abu Yahya, karena ia hidup mencapai usia 1000 tahun. Ia 
adalah ular hitam yang terkadang menerkam manusia. Di antara sifat 
ular jenis afaa adalah apabila matanya dicungkil niscaya akan 
berganti seperti semula, dan tidak pemah memejamkan mata. 

Adapun ‘ asawid ’ adalah bentuk jamak dari kata ‘ aswad ’. Abu 
Ubaid berkata, “Ia adalah ular yang ada wama hitamnya, dan ia adalah 
ular paling berbahaya. Ular ini biasa dinamakan si hitam yang 
berganti kulit. karena ia biasa mengganti kulitnya setiap tahun. Dalam 
kitab Sunan Abu Daud dan Sunan An-Nasa'i dari Ibnu Ümar, dari 
Nabi SAW disebutkan, s ald ja «Silt ijpl (Aku berlindung kepada 

* ' ' s 

Allah daripada asad [singa] dan aswad [ular])." 1 

Sebagian mengatakan bahwa aswad adalah ular pipih berbintin- 
bintik hitam, lehemya lentur, kepalanya lebar, dan terkadang memiliki 
dua tanduk. Ibnu Khalawaih menyebutkan dalam kitabnya Laisa 
sebanyak tujuh puluh nama untuk ular. 

j aSÜ= ^ i>T) (Firman-Nya ‘Dia memegang ubun- 

ubunnya’, yakni dalam kepemilikan dan kekuasaan-Nya). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Huud [11] ayat 56, ly> U 

i» / ^ ^ 

j* 51! Ä>'a (Tak ada binatang menlata pun melainkan Dia 

memegang ubun-ubunnya), yakni dalam genggaman, kepemilikan dan 
kekuasaan-Nya.” Penyebutan ubun-ubun secara khusus didasarkan 
pada kebiasaan bangsa Arab. Dikatakan, “Ubun-ubun si A dalam 
tangan si B”, yakni si A tunduk dan taat kepada si B. Atas dasar ini 
jika mereka membebaskan tawanan maka dikatakan, ‘ubun-ubun 
tawanan ini telah di lepas’. 


1 Dalam naskah yang lain disebutkan : “Aku berlindung daripada asivad (ular hitam jantan) dan asividah 
(ular hitam betina)”. 
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'.(ij./i.äi) Ja—j (OlsCp) :JUj {Dikatakan 


‘shaajfaatin’ yakni dibentangkan sayap-sayapnya. Sedangkan kata 
‘yadhribna’ yakni mengepakkan sayap-sayap mereka). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, “Firman Allah dalam surah Al 

Mulk [67] ayat 19, oiCs js^' Oji (Dan apakah mereka 

* " ' 

memperhatikan burung-burung yang mengembangkan dan 
mengatupkan sayapnya di atas mereka?) yakni membentangkan 
sayap-sayapnya. ‘ Yaqbidhna ’ yakni mengepakkan sayap-sayap 
mereka.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, di 
antaranya: 

Pertama, hadits Abu Lubabah tentang membunuh ular. 

p & * * A 

ji ijlsitj (Dan bunuhlah dzu thufyatain). Kata Thufyatain 


adalah bentuk tatsniyah (ganda) dari kata thufyah, dan maknanya 
adalah salah satu jenis pohon. Nampaknya, garis yang ada di belakang 
ular jenis ini disamakan dengan pohon tersebut. Ibnu Abdil Barr 
berkata, “Dikatakan bahwa dzu thufyatain adalah salah satu jenis ular 
yang di punggungnya terdapat dua garis putih.” 

yjhkj (Dan abtar ). Ia adalah ular yang ekomya terputus. An- 


Nadhr bin Syamuel menambahkan bahwa ular ini berwama biru, 
setiap wanita hamil yang melihatnya niscaya akan menggugurkan 
kandungannya. Sebagian berpendapat bahwa ‘ abtar ’ adalah ular yang 
memiliki ekor pendek. Menurut Ad-Dawudi ia adalah ular afaa 
dengan panjang sejengkal atau lebih sedikit. Kata ‘dan abtar’ 
berindikasi adanya perbedaan antara dzu thufyatain dengan abtar. 


Sementara pada riwayat berikut disebutkan, tp p' JS* *:!! 0 GJ 1 


' (Janganlah kalian membunuh ular-ular kecuali abtar dzu 


thufyatain). Makna lahiriah riwayat ini menunjukkan bahwa keduanya 
adalah satu, hanya saja tidak menafikan adanya perbedaan. 

oL~Jaj (Karena keduanya dapat membutakan mata). 


Maksudnya, menghilangkan kemampuan melihat. Dalam riwayat Ibnu 
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Abi Mulaikah dari Ibnu Ümar disebutkan, “ Menghilangkan 
pandangan". Sementara dalam hadits Aisyah, j-aj' ( dan 

menghilangkan pandangan). Sedangkan dalam hadits Aisyah 
disebutkan, ( Sesungguhnya ia mencaripandangan). 

J~>J' jl k i lilJ j (Dan keduanya menggugurkan kandungan). 

Maksudnya, janin. Dalam riwayat Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Ümar 
disebutkan, aJyh illi ( Sesungguhnya ia menggugurkan anak). 

Sementara dalam hadits Aisyah disebutkan, ( Dan 

mempengaruhi kandungan). Laiu dalam riwayat lain disebutkan, 
JlkJl j (Dan menghilangkan kandungan). Namun, semuanya 
kembali kepada satu makna. 

äi xs- Jd (Abdullah berkata). Dia adalah Ibnu Ümar. Dalam 


riwayat Yunus dari Az-Zuhri —seperti yang akan dijelaskan— 
disebutkan, oiji oijü? J*- ilyi cJSo jjt Jü 

(/Ann Ümar berkata, ‘Maka aku tidak meninggalkan seekor ular 


pun kecuali membunuhnya, hingga akhirnya aku mengejar ular 
rumah\). 

S&l y) (/IAn Lubabah berseru kepadaku). Dia adalah 

seorang sahabat yang masyhur. Namanya adalah Basyir/Busyair/ 
Busair. Ada pula yang mengatakan bahwa namanya adalah Rifa’ah. 
Sebagian berpendapat bahwa Abu Lubabah adalah nama aslinya. 
Sedangkan Basyir dan Rifa’ah adalah nama kedua saudaranya. Kakek 
dari Abu Lubabah adalah Zanbar. Dia berasal dari Aus dari bani 
Umayyah bin Zaid. Adapun mereka yang mengatakan namanya 
adalah Marwan sungguh telah melakukan kesalahan. Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. Abu 
Lubabah termasuk salah seorang tokoh yang ikut perang Uhud. 
Menurut versi yang lain, dia bahkan telah turut dalam perang Badar. 
Nabi SAW pemah menunjuknya sebagai pembantunya di Madinah. 
Pada peristiwa pembebasan kota Makkah, Abu Lubabah memegang 
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panji kaumnya. Dia meninggal dunia pada awal 1 pemerintahan 
Utsman menurut pendapat yang benar. 

otji °js- dJüi Jm ij\ (Sesungguhnya setelah itu beliau 

SAW melarang membunuh ular-ular rumah). Yakni ular-ular yang 
terdapat di rumah-rumah. Makna zhahir kalimat umum ini mencakup 
semua rumah. Tapi Imam Malik mengkhususkannya pada rumah- 
rumah penduduk Madinah. Ada pula yang berpendapat bahwa hai itu 
khusus rumah-rumah di perkotaan. Terlepas dari semua pendapat ini, 
boleh membunuh ular-ular di tempat-tempat yang tidak berpenghuni 
atau di padang-padang pasir tanpa didahului oleh peringatan. At- 
Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak bahwa ia adalah ular 
yang menyerupai perak dan ketika berjalan tidak berkelok-kelok. 

o 

(la adalah Awamir ). Ini adalah perkataan Az-Zuhri 


yang dia sisipkan dalam hadits. Hai itu telah dijelaskan oleh Ma'mar 
dalam riwayatnya dari Az-Zuhri, dia menyebutkan hadits di atas dan 
pada bagian akhirnya dia berkata, “Az-Zuhri berkata. Ta adalah 
awamir’” Para pakar bahasa berkata, “Makna ‘ummaarul buyuut’ 
adalah penghuni-penghuni rumah yang terdiri dari jin. Dinamakan 
demikian karena mereka menghuninya dalam waktu yang lama. 
Penamaan ini diambil dari kata “w/wr” yang bermakna menetap dalam 
masa yang sangat lama.” 

Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Sa’id, secara 
marju ’ disebutkan, ttibü <dip \yr'jti \£i> liü i0! 

ajlsSli L-Ai OÜ (Sesungguhnya rumah-rumah ini memiliki awamir 


[penghuni-penghuni], jika kalian melihatnya maka persempitlah 
sebanyak tiga. Apabila ia pergi [maka biarkanlah], namun jika tidak 
maka bunuhlah). Kemudian terjadi perbedaan mengenai maksud 
kalimat ‘sebanyak tiga’. Menurut sebagian ulama maknanya adalah 
sebanyak tiga kali. Sebagian lagi berpendapat maknanya adalah 
selama tiga hari. Adapun makna ‘ persempitlah’ yakni ucapkan, 
“Kalian berada dalam kesempitan dan kesulitan bila tinggal bersama 


1 Dalam naskah lain disebutkan : “Pada akhir pemerintahan Utsman”. 
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kami, atau jika menampakkan diri kepada kami, atau jika kalian 
memusuhi kami.” 


jj Jj) jt 4jÜ jj! : j^j> jp Jtjjjt ojp J^j (Abdurrazzaq 


berkata: Diriwayatkan dari Ma’mar, “Abu Lubabah melihatku atau 
Zaid bin Khaththab melihatku’’). Maksudnya bahwa Ma'mar menukil 
riwayat ini dari Az-Zuhri dengan sanad seperti di atas, tetapi ada 
keraguan tentang orang yang bertemu Abdullah bin Ümar. Riwayat 
Ma'mar ini dinukil Imam Muslim tanpa menyertakan lafazhnya. 
Penyebutan lafazhnya dapat kita temukan dalam riwayat Imam 
Ahmad dan Ath-Thabarani. 


• t > 


(Riwayat ini dinukil pula oleh Yunus...). 


Maksudnya, Yunus bin Yazid. Ibnu Uyainah yang dimaksud adalah 
Sufyan. Imam Bukhari hendak menjelaskan bahwa keempat periwayat 
ini (masing-masing; Yunus bin Zaid, Sufyan bin Uyainah, Ishaq Al 
Kalbi dan Az-Zubaidi) telah menguatkan riwayat Ma'mar di atas. 
Riwayat Yunus dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam 
Muslim tanpa menyertakan lafazhnya. Adapun lafazhnya disebutkan 
Abu Awanah. Riwayat Ibnu Uyainah dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Ahmad dan Al Humaidi dalam kitab Musnad masing- 
masing, dan dinukil pula oleh Imam Muslim dan Abu Daud. Laiu 
dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, v- JT Jpžl 'j+s- jjt OtTj 

4 

9 0 / o / ^ / ss 

«-jtkpüt jj jJj jt yJuJt alp jj Äjü y) ijdziii {Adapun Ibnu Ümar 


membunuh setiap ular yang ditemuinya. Maka dia dilihat oleh Abu 
Lubabah bin Abdul Mundzir atau Zaid bin Al Khaththab). Sedangkan 
riwayat Ishaq (yakni Ibnu Yahya AI Kalbi) kami temukan dalam 
naskahnya. Adapun riwayat Az-Zubaidi (yakni Muhammad bin Al 
Walid Al Himshi dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam 
Muslim, dan dalam riwayatnya disebutkan, Sl : jkp jj iil alp Jtä 

t^jiä Sl} t*tjt žJjit (Abdullah bin Ümar berkata, ‘Maka aku tidak 


membiarkan seekor ular pun yang aku lihat melainkan 
membunuhnyd). Kemudian dia memberi tambahan dalam riwayatnya, 
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°j* diii ts y*ji' ( Az-Zuhri berkata, ‘Kami melihat hai itu 

[beliau lakukan] karena racun yang ada pada ular ’.). 

.... jjij iddS- jjtj -nJCe Jtij ( Shalih, Ibnu Abi Hafsah, 

Ibnu Mujamma’ berkata...). Maksudnya, ketiga periwayat ini menukil 
hadits di atas dari Az-Zuhri, dan ketiganya menyebutkan bahwa yang 
bertemu dengan Abdullah bin Ümar adalah Abu Lubabah dan Zaid bin 
Khaththab. 

Riwayat Shalih (Ibnu Kaisan) dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Imam Muslim tanpa menyertakan lafazhnya, dan lafazh 
tersebut dinukil oleh Abu Awanah. Riwayat Abu Hafshah (yakni 
Muhammad) kami temukan dalam naskahnya melalui jalur Abu 
Ahmad dari Adi. Sementara riwayat Ibnu Mujamma’ (yakni Ibrahim 
bin Ismail bin Mujamma’ Al Anshari Al Madani) dinukil melalui 
sanad yang maushul oleh Al Baghawi dan Ibnu As-Sakan dalam 
kitab Ash-Shahabah. 

Ibnu As-Sakan berkata, “Aku tidak menemukan periwayat yang 
mengumpulkan Abu Lubabah dan Zaid bin Khaththab kecuali Ibnu 
Mujamma’ dan Ja’far bin Burqan. Sementara riwayat keduanya dari 
Az-Zuhri diperbincangkan oleh para ahli hadits.” Nampaknya, Ibnu 
As-Sakan mengabaikan keterangan Imam Bukhari yang dia nukil 
sendiri dari Al Farabri. Maha Suci Allah Dzat yang tak pernah lalai. 
Tapi ada kemungkinan beliau tidak mendapati riwayat itu memiliki 
sanad yang maushul (dari Ibnu Abi Hafshah dan Shalih). 

Berdasarkan pemyataan Ibnu As-Sakan maka periwayat yang 
mengumpulkan Abu Lubabah dan Zaid bin Khaththab berjumlah 
empat orang. Akan tetapi tidak ada di antara mereka yang mendekati 
tingkatan para periwayat yang menukil dengan lafazh ‘Abu Lubabah 
atau Zaid bin Khaththab’ kecuali Shalih bin Kaisan. Pada bab 
berikutnya akan disebutkan dari jalur lain tanpa ada unsur keraguan 
bahwa yang melihat Ibnu Ümar adalah Abu Lubabah. Hai ini 
menguatkan kecenderungan sikap Imam Bukhari yang mendahulukan 
riwayat Hisyam bin Yusuf (yang hanya menyebut Abu Lubabah) 
dibanding riwayat Ma’mar. 
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Zaid bin Khaththab —saudara laki-laki Ümar bin Khaththab— 
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. 

Menurut Ad-Dawudi, jin tidak dapat menampakkan diri dalam 
bentuk dzu thufyatain dan tidak pula dalam bentuk abtar. Oleh karena 
itu, Nabi SAW mengizinkan untuk membunuh keduanya. Pernyataan 
ini akan ditanggapi kemudian. 

Pada hadits di atas terdapat larangan membunuh ular-ular yang 
terdapat di rumah-rumah, kecuali setelah diberi peringatan. Namun, 
jika ular tersebut berasal dari jenis dzu thufyatain dan abtar, maka 
boleh dibunuh tanpa memberi peringatan. Dalam hadits Abu Sa’id 
yang dikutip Imam Muslim terdapat izin untuk membunuh selain 
keduanya setelah memberi peringatan. Kemudian dalam hadits ini 
disebutkan, “Jika ia pergi (maka biarkanlah), tapi bila tidak maka 
bunuhlah karena sesungguhnya ia kafir .” 

Al Qurthubi berkata, “Perintah pada hadits ini bersifat irsyad 
(bimbingan kepada yang lebih baik). Akan tetapi jika ular itu diyakini 
membahayakan, maka wajib dibunuh.” 


15. Sebaik-Baik Harta Seorang Muslim adalah Kambing yang la 
Ikuti di Lereng-Lereng Bukit 


' A 


'ulp aUI Aül <Jli ijli 4JLP aUI 

JCäJi iwÄA-i ( Jä-^Si Jl* jy>- j! j 

s 0 * & y 9 y 0 

y <U)Aj yu i xii y _j 

y y y y y y y y y 


3300. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Hampir-hampir tiba masanya dimana sebaik-baik 
harta seseorang adalah kambing yang ia ikuti di lereng-lereng 
gunung dan sumber-sumber air. la lari menyelamatkan agamanya 
dari berbagai fitnah 
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jliJl Ji' ^ y* 0 y^' ylj 

•(*-^' J-*' ls* 'u-jSL^iij ‘y^l Jil yplAiilj 


3301. Dari Abu Hurairah RA, bahwasannya Rasulullah SAW 
bersabda, “Kepala kekufuran arah timur, keangkuhan dan 
kesombongan ada pada pemilik kuda dan unta, Al Faddadin adalah 
penduduk Wabar, dan ketenangan ada pada pemilik kambing. 


jX.J aIp ÄI jfc* ÄI Jyij j&l :Jü jy^ õi J* 

<_ 1 Ažl ' Jälp j o wJjJl 01 VI tl-i li OIÄj OIÄjVI )Jl-Äi y* 0 °Ai 

x ✓ / * ' x 7 

ÄÄjJ OÜaJiJl liy ^liau CUy- Jj^l tyliil Jy*»' yoGiil ^ 




3302. Dari Uqbah bin Amr Abu Mas’ud, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mengisyaratkan dengan tangannya ke arah Yaman 
seraya bersabda, ‘‘Iman pada Yaman di arah ini. Ketahuilah 
sesimgguhnya kekerasan dan kekasaran hati ada pada Al Faddadin di 
sisi ekor-ekor unta dimana terbit kedua tanduk syetan pada [suku] 
Rabi 'ah dan MudhaF 


" ' - » •*> *, i i. * t J.- \ s * »' * f ° ' 

131 :JlS aJp ÄI Jl* 01 4»l «y.y*> ü* 

131 j tlSvL» c->lj Lgjlš aJua* y* aüI IjJL-li A^jjJl y**-*-^ 

.IjlJalÄ (^lj <dli OUa-JuJl y* Ai)U I_j3_yl3 jU-?Jl 


3303. Dari Abu Hurairah RA, seseungguhnya Nabi SAW 
bersabda, u Apabila kalian mendengar suara ayam maka mohonlah 
kepada Allah dari karunia-Nya karena sesungguhnya ia melihat 
Malaikat, dan apabila kalian mendengar suara keledai maka 
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herlindunglah kepada Allah dari syetan karena sesungguhnya ia 
melihat syetan 


aJJI J li li v g ; p aüI -^p ^jlir £-■»-»'' ^ UaP jP 

Oli \^išdi -°^LS\ jt- Jlijl 015" lil :jJÜ,j <üp <01 

IjÜpSj j>* <pÜ< c-—*i Iili tJjsLs»- jdsllojl 

:JlS .Ia 1*>« Uit QlJa.oJi Oli iÄI j*—jI lj^S"”ilj <_ jII 

■* - < , 

t/yr^’ 14 aJ1 ' ji y^ £-*— JW^ jJ i^yr^'j 

"äi p ijjTilj" yjj jj j 


3304. Dari Atha', dia mendengar Jabir RA berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika malam menjelang —atau sõre hari — maka 
tahanlah anak-anak kalian karena sesungguhnya pada saat itu syetan- 
syetan berkeliaran/bertebaran. Jika telah berlalu sesaat dari malam 
maka bebaskanlah mereka. Tutuplah pintu-pintu dan sebutlah nama 
Allah karena sesungguhnya syetan tidak membuka pintu yang 
tertutup.” 

Dia berkata: Ammar bin Dinar menceritakan kepadaku bahwa ia 
mendengar Jabir bin Abdullah menceritakan sama seperti apa yang 
dikabarkan Atha' kepadaku, namun dia tidak menyebutkan kalimat, 
“Dan sebutlah nama Allah”. 


C-J-Üii :Jli (JJ J <Üp ÄI { Jip ^Sl jP <UP aOJ| ®y!y* jj 

Cfj k :jO> V! \irj Sl JG loi» li V ji>; j j 3if 

O-J-tixi iCj j-i f.ÜÜI OÜl ülj o-P jOJ Jj^I OÜl I4J 

:cJS JOj Ä ÄI jt* jjl üui cJf :JUi Csr 

«J / y 

?5ljy)l Ijilil :JÜi ljl> J Ju 
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3305. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Satu ummat dari Bani Isra 'il telah hilang dan mereka tidak tahu apa 
yang dilakukannya. Sungguh menurutku [mereka itu] telah mertjelma 
menjadi tikus; jika diberikan kepadanya air susu unta maka ia tidak 
minum, dan jika diberikan kepadanya air susu kambing maka ia 
minum." 

Aku menceritakan kepada Ka’ab maka dia berkata, “Engkau 
mendengar Nabi SAW mengucapkannya?” Aku berkata, “Benar!” Dia 
pun mengulangi pertanyaan itu berkali-kali, maka aku berkata, 
“Bukankah aku tidak membaca Taurat?” 


Jl* 4-^ aJJI j^^Xl Dl l^j-iP aüI j 

.xl jJL} ii 


3306. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda 
tentang wazagh (tokek) bahwa ia adalah fuwaisiq (fasik kecil). Aku 
tidak mendengamya memerintahkan untuk membunuhnya. Sementara 
Sa’id bin Abi Waqqash mengaku bahwa Nabi SAW memerintahkan 
untuk membunuhnya. 


> f ^ ^ ^ • f f \ £ f . £ ^ ^ ti ö " ° ' 

aJLp <õll ü> Ajj->-> dJj y* ^*1 ü‘ y> 
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3307. Dari Sa’id bin Al Musayyab, bahwa Ummu Syuraik 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan 
untuk membunuh tokek-tokek. 


li ijiäi XLp <ojI JlX ^ill J li :cili 4 Ip äü! 

U ^~>-l ^ AjuIj . ( jXJl l j t yXiJaJ l 
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3308. Dari Aisyah RA, dia beliau berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Bunuhlah dzu thufyatain karena sesungguhnya ia 
membutakan mata dan menggugurkxm kandungan .” 

Riwayat ini dinukil pula oleh Hammad bin Salamah, “Usamah 
mengabarkan kepada kami.” 


j aJp aüI jA :cJli ÄliJlp 

/ / / / ^ " /> / 
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3309. Dari Aisyah, dia berkata: Nabi SAW memerintahkan 
membunuh abtar. Beliau bersabda, “ Sesungguhnya ia membutakan 
mata dan menggugurkan kandungan." 


jl :Jl3 ^ Jiij Oli"" jj! 01 jjI ji- 

(jjl ! JlÄj 4-i -l>-J Uajl>- j aJLp aüI 

.OJUJÜ tojliil :Jlij Ij* 


3310. Dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwasanya Ibnu Ümar biasa 
membunuh ular-ular namun kemudian dia melarang membunuhnya. 
Dia berkata, “Nabi SAW menghancurkan dinding-dinding miliknya 
dan menemukan kulit ular. Beliau bersabda, ‘ Lihatlah dimana ia’. 
Mereka pun mencarinya. kemudian beliau bersabda, ‘ Bunuhlah ia'. 
Maka aku membunuhnya karena hai itu.” 


Si :jvs äi y ji oi ^>(j L;ü l 1 L-ili 

.ojbsli *ij j JÜ^Jl JaJL*j Aili jZ>\ JS” N} OlI^Jl 


3311. Kemudian aku mendapati Abu Lubabah maka dia 
mengabarkan kepadaku bahwasanya Nabi SAW bersabda, li Janganlah 
kalian membunuh ular-ular kecuali sedap abtar dzu thufyatain, 
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kurena sesungguhnya ia menggugurkan kandungan dan membutakan 
mata, maka bunuhlah ia.” 


o£jt jSu õir >p J» ^ ^ ^ 


3312. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar bahwasanya dia biasa 
membunuh ular-ular. 


oj^l JiS aJLp <usl ^51 jt jj I 4jaij 

4 ^ 


3313. Maka Abu Lubabah menceritakan kepadanya 
sesungguhnya Nabi SAW melarang untuk membunuh ular-ular rumah, 
maka beliau pun menghentikan perbuatan itu. 


Keterangan Hadits . 

Kedua, hadits Abu Sa’id Al Khudri, “ Hampir-hampir tiba 
masanya sebaik-baik harta seorang muslim...”. Hadits ini telah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang iman dan akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 


Catatan : 

Pertama , Al Mizzi menyebutkan dalam kitab Al Athraf dalam 
rangka mengikuti Abu Mas’ud bahwa Imam Bukhari menyebutkan 
hadits dari jalur ini pada pembahasan tentang upeti. Namun, 
pemyataan ini tidak benar. Bahkan hadits yang dimaksud hanya 
terdapat dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan. 

Kedua, dalam kebanyakan riwayat sebelum hadits Abu Sa’id 
tercantum, “bab sebaik-baik harta seorang muslim adalah kambing 
yang ia ikuti dilereng-lereng bukit”. Namun, judul bab ini tidak 
disebutkan dalam riwayat An-Nasafi dan tidak disebutkan oleh Al 
Ismaili. Jika diteliti maka versi terakhir ini lebih tepat. Sebab hadits- 


FATHUL BAARI — 201 


hadits yang disebutkan sesudah hadits Abu Sa’id tidak ada kaitannya 
dengan kambing, kecuali hadits Abu Hurairah. 

Ketiga , hadits Abu Hurairah RA tentang kepala kekufuran. 

j(Kepala kekafiran di arah timur). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, jJJ (ATe arah timur). Hai ini 

memberi isyarat akan kerasnya kekufuran orang-orang Majusi, karena 
kerajaan Persia dan bangsa Arab yang mengikuti mereka saat itu 
berada di bagian timur bila dilihat dari kota Madinah. Mereka berada 
pada puncak kekerasan, takabbur dan keangkuhan hingga raja mereka 
merobek-robek surat Nabi SAW seperti akan disebutkan. Fitnah terus 
berlangsung dari arah timur seperti akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang fitnah dan cobaan. 

yüJf, {Dan keangkuhan). Ini adalah sifat yang cukup dikenal, di 

antaranya adalah bangga terhadap diri sendiri. Adapun kata khuyala' 
artinya sombong dan merendahkan orang lain. 

JjoioäJiJ (Al faddaadiin). Demikian yang dinukil oleh 

kebanyakan periwayat. Abu Ubaid meriwayatkan dari Abu Ammar 
Asy-Syaibani bahwa ia membacanya Fadaadiid. Dia berkata bahwa 
ini adalah bentuk jamak dari kata faddaan artinya sapi yang digunakan 
untuk membajak tanah. Al Khaththabi berkata, “Al faddaad adalah 
alat untuk membajak tanah”. 

Berdasarkan versi pertama maka Al Faddadiin adalah bentuk 
jamak dari kata faddaan, artinya orang yang mengeraskan suara pada 
untanya dan kudanya serta ladangnya maupun selainnya. Al fadiid 
artinya suara yang sangat keras. Al Akhfasy meriwayatkan —namun 
dia menilainya lemah— bahwa yang dimaksud dengan Al Faddaadiin 
adalah orang yang tinggal di fadaafid bentuk jamak dari fadfad , yaitu 
gurun. Akan tetapi pendapt ini cukup jauh dari kebenaran. 

Abu Ubaidah Ma’mar bin Al Mutsanna meriwayatkan bahwa Al 
faddadiin adalah para pemilik unta yang banyak, antara 200 sampai 
1000 ekor. Sedangkan menurut versi Abu Ammar Asy-Syaibani yang 
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membaca dengan lafazh fadaadin, maka yang dimaksud adalah para 
para pemilik faddaadiin (yakni sapi untuk membajak tanah). 

Pendapat pertama (yakni yang mengatakan bahwa faddaadiin 
adalah mereka yang mengeraskan suaranya pada unta, kuda, ladang 
dan sebagainya) didukung oleh lafazh hadits sesudahnya yaitu, lõiš-j 

oUii jIp ^ (Kekasaran hati ada pada 

faddadin di pangkal ekor-ekor unta). 

Abu Al Abbas berkata, “Al faddadiin adalah para penggembala 
dan pemilik unta.” Al Khaththabi berkata: Hanya saja mereka dicela 
karena sikap mereka yang hanya menyibukkan diri mengurus urusan 
mereka dan melalaikan urusan agama, dan hai itu mengakibatkan hati 
mereka menjadi keras. 

fb J-*' (Penduduk nomaden). Yakni mereka yang bukan 

penduduk menetap (madar). Karena bangsa Arab mengatakan untuk 
para pemilik peradaban sebagai penduduk madar sedangkan untuk 
penduduk pedusunan/pedalaman disebut penduduk wabar (nomaden). 
Sebagian ulama mempertanyakan penyebutan “ wabar ” setelah 
penyebutan “kuda”. Mereka berkata, “Sesungguhnya kuda tidak 
memiliki bulu yang panjang”. Akan tetapi pertanyaan ini tidak perlu 
terjadi, sebab kata wabar di sini artinya penduduk yang tidak menetap 
(seperti telah dijelaskan), bukan bermakna bulu pada binatang. 
Adapun lafazh di bagian akhir hadits, “ Pada suku Rabi’ah dan 
Mudhar ”, maksudnya faddaadiin itu berasal dari mereka. 

iLdJij (Dan ketenangan). Kata ini dapat bermakna tenang, 

diam serta tawadhu’. Ibnu Khalawaih berkata, “Tidak ada yang 
sepadan dengannya dari segi pola kata kecuali kata dhariibah pada 
perkataan mereka, “a/a fulan dhariibah ”, yakni si fulan berkewajiban 
membayar upeti tertentu. 

Hanya saja para pemilik kambing dikhususkan dengan sifat itu 
karena umumnya mereka tidak seperti pemilik unta yang berusaha 
untuk memperkaya diri dan menumpuk harta, dimana kedua sifat ini 
melahirkan keangkuhan dan kesombongan. Menurut sebagian ulama 
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bahwa yang dimaksud pemilik kambing adalah penduduk Yaman. 
Sebab kebanyakan hewan temak mereka adalah kambing, berbeda 
dengan suku Rabi’ah dan Mudhar yang umumnya adalah pemilik 
unta. Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Ummu Hani', J-e oi 

^ ÄIp äi (Sesungguhnya Nabi SAW 


bersabda kepadanya, ‘Peliharalah kambing karena sesungguhnya 
padanya terdapat berkah'.). 

Keempat, hadits Abu Mas’ud tentang fitnah. 


* ^ 0 * * * o * / A * \ ^ 

: Jlžš Ja2\ jki o.u pL>j £& dil t JLp äi J jC il (Rasulullah 


SA W mengisyaratkan dengan iangannya ke arah Yaman seraya 
bersabda, “Iman... ”). Hai ini menjadi bantahan bagi mereka yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sabdanya, “Yaman” adalah 
orang-orang Anshar, dengan dalil bahwa asal usul mereka adalah dari 
Yaman. Sebab isyarat beliau ke arah Yaman menunjukkan bahwa 
yang dimaksud adalah penduduk Yaman saat itu bukan mereka yang 
dahulunya berasal dari Yaman. Faktor lahiriah pujian terhadap 
penduduk Yaman adalah sikap mereka yang sangat cepat menerima 
keimanan. Pada pembahasan terdahulu telah disebutkan sikap mereka 
menerima berita gembira ketika bani Tamim tidak menerimanya. 
Silahkan lihat bagian awal pembahasan tentang awal mula penciptaan. 
Hadits ini akan dijelaskan lebih detil pada bagian awal pembahasan 
tentang keutamaan, dan akan dijelaskan pula perbedaan lafazh “ 0 / 
iman yamani”. 

Adapun kalimat “qarnaa asy-syaithaan ” (Kedua tanduk 
syetan), yakni kedua sisi kepalanya. Al Khaththabi berkata, “Kalimat 
‘dua tanduk syetan’ dijadikan perumpamaan akan hal-hal yang tidak 
terpuji.” Sedangkan kalimat “lembut hati”, yakni sesungguhnya 
penutup hati setiap salah seorang mereka adalah tipis atau lembut. Jika 
penutup itu lembut (tipis) niscaya sesuatu akan segera menembus 
kepada apa yang ada dibaliknya. 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA, tentang suara ayam dan 
keledai. 
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Hadits ini termasuk salah satu hadits yang dinukil oleh lima 
iman ahli dari Qutaibah melalui sanad seperti diatas. 

aSuoJi bi (Apabila kalian mendengar sucira ayam). 

Kata ‘ad-diikah ’ adalah bentuk jamak dari kata ‘ ad-diik ’ artinya ayam 
jantan. Ayam memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh hewan 
lainnya, yaitu mengetahui waktu-waktu malam. Karena sesungguhnya 
ayam membagi waktu untuk berkokok dengan pembagian yang 
hampir-hampir tidak berbeda-beda. Ayam akan terus menerus 
berkokok sebelum fajar dan sesudahnya. Hai ini hampir-hampir tidak 
mengalami kekeliruan, baik malam itu panjang atau pendek. Dari sini 
sebagian ulama madzhab syafTi berfatwa untuk menjadikan ayam 
yang terlatih sebagai patokan waktu. Hai ini didukung oleh hadits 
yang akan saya sebutkan dari Zaid bin Khalid. 

oi j (Sesungguhnya ia melihat Malaikat). Iyadh berkata, 

“Adapun sebab bagi perbuatan itu adalah harapan untuk di-amm-kan 
oleh malaikat atas doa-doa dan harapan mendapatkan permohonan 
ampun serta kesaksian mereka dengan penuh keikhlasan. Dari sini 
dapat diambil dalil tentang disukainya berdoa ketika bersama orang- 
orang shalih untuk mendapatkan berkah. Ibnu Hibban menukil satu 
riwayat seraya men-s/ia/i/A-kannya dan riwayat ini dinukil pula oleh 
Abu Daud dan Ibnu Ahmad dari hadits Sa’id bin Khalik dari Nabi 
SAW. õSüsJi J\ jf-jJ ilu dJJjh lSl (Janganlah kalian mencaci maki 

ayam karena sesungguhnya ia memanggil untuk shalat). Dalam 
riwayat Al Bazzar dari jalur ini disebutkan latar belakang sabda nabi 
SAW tersebut, yaitu suatu ketika ada ayam berkokok maka seseorang 
melaknatnya sehingga Nabi SAW mengucapkan sabda tersebut. Al 
Hulaimi berkata, “Disimpulkan darinya bahwa segala sesuatu yang 
bisa dimanfaatkan kebaikannya tidak patut untuk dicaci atau 
dilecehkan, bahkan hendaknya dimuliakan dan diperlakukan dengan 
baik.” Dia juga berkata, “Makna ‘Sesungguhnya ia memanggil untuk 
shalat ’ bukan berarti ayam mengucapkan perkataan ‘hendaklah kalian 
shalat’ atau ‘shalat telah masuk’. Namun, maksudnya bahwa telah 
menjadi kebiasaan ayam untuk berkokok saat fajar terbit dan ketika 
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matahari tergelincir, dan hai ini sudah menjadi fitrah yang ditetapkan 
Allah. 

(Apabila kallan mendengar suara heledal). 
An-Nasa'i menambahkan dari hadits Jabir, t ]\Jj ( dan 


gonggongan anjing). 


üüsli ij\j Z\i (Karena sesungguhnya la melihat syetan). Ath- 


Thabari meriwayatkan dari hadits Abu Rafi 1 dari Nabi SAW, jfy H 
'jü>j di! i jlS" lilš tjlb.ii Jijy jt Ulb. j ^y_ 


(Tidaklah keledai bersuara [meringkik] melainkan ia melihat syetan 
atau syetan menampakkan diri kepadanya. Apabila terjadi demikian 
maka sebutlah nama Allah dan bershalawatlah kepadaku). Dia 
berkata, “Faidah perintah untuk berlindung kepada Allah adalah 
kerena apa yang dikhawatirkan dari syetan dan keburukan was- 
wasnya. Maka hendaklah seseorang berlindung kepada Allah dalam 
menolak hai itu.” 


Ad-Dawudi berkata, “Kita dapat mengambil beberapa pelajaran 
dari ayam, yaitu suara yang bagus, bangun pada waktu akhir malam, 
rasa cemburu, sikap dermawan, dan sering melakukan hubungan 
intim.” 


Keenam, hadits Jabir yang disebutkan Imam Bukhari dari jalur 
lain sebagaimana yang akan dijelaskan. Orang yang mengucapkan, 
“Dia berkata, ‘Amr mengabarkan kepadaku’,” adalah Juraij. Adapun 
Ishaq yang disebutkan pada bagian awal sanad- nya adalah (Ishaq) 
Ibnu Rahawaih seperti tercantum dalam riwayat Abu Nu'aim. Namun, 
ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah Ibnu Manshur. Al Mizzi 
dalam kitabnya Al Athraf telah melakukan kelalaian —mengikuti 
Khalaf— karena menisbatkan hadits tersebut ke tempat ini. 

Ketujuh, hadits Abu Hurairah RA tentang satu umat dari bani 
Isra'il yang hilang. 

jül' *sl! titji 'i ^J\j ( Sungguh menurutku [mereka itu] telah 
menjelma menjadi tikus). Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur lain 
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dari Ibnu Sirin disebutkan, jd l^j Ju jj y. aj 1 ' iii i Jj 'j t žjUh 
iTpj vi Jj)|l ji l$jjj jj XjJikÄ (Tikus merupakan jelmaan, dan 


bukti atas hai itu bahwasannya diletakkan di hadapannya air susu 
kambing, maka ia meminumnya dan diletakkan di hadapannya air 
susu unta maka ia tidak meminumnya). 

CiT cdai^i (Aku menceritakan kepada Ka’ab). Orang yang 


mengucapkan perkataan ini adalah Abu Hurairah. Sementara dalam 
riwayat Muslim disebutkan, “Ka’ab berkata kepadanya, ‘Apakah 
engkau mendengar (ucapan) ini?’” 

ijäläi (Aku berkata, “Bukankah aku tidak membaca 


Taurat). Ini adalah pertanyaan dalam bentuk pengingkaran. Dalam 
riwayat Muslim disebutkan, ätjjslt cJyJlii (Bukankah tidak 


diturunkan kepadaku Taurat). Dari riwayat ini dipetik satu pelajaran 
bahw'a Abu Hurairah tidak pemah belajar dari Ahli kitab, dan 
bahwasannya seorang sahabat yang seperti itu apabila mengabarkan 
sesuatu yang tidak berada dalam ruang ijtihad dan logika, maka hadits 
tersebut memiliki hukum yang marfu ’ (langsung dari Nabi SAW). 
Laiu sikap Ka’ab yang berdiam dan tidak membantah Abu Hurairah 
menunjukan bukti kewaraannya. Seakan-akan keduanya belum 
mendapatkan hadits Ibnu Mas’ud. 


Adapun hadits Ibnu Mas’ud tersebut adalah. J»' alp yfij 

Cj\£" ai j tUÄP Slj Jä^j j*i <&' OJ : Jüi jjlütJij i's ji)\ <lIp 

'' p' * B ^ ° 

dib JJ šayül (Disebutkan di sisi Nabi SAW kera dan bobi 


maka beliau bersabda, Sesungguhnya Allah tidak menjadikan 
keturunan dan tidak pula penerus untuk sesuatu yang dirubah. 
Sungguh ia telah menjadi kera dan babi sebelum itu’.). Atas dasar ini 
dipahami sabda beliau SAW, jUJi *j|J lai jt S (Sungguh menurutku 


[mereka itu] telah menjelma menjadi tikus). Seakan-akan beliau SAW 
berpraduga demikian, kemudian diberitahukan bahwa tikus bukanlah 
jelmaan dari umat yang hilang itu. 
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Ibnu Qutaibah berkata, “Hai itu jika hadits ini shahih (dan 
demikianlah yang sebenamya), tetapi jika tidak maka kera dan babi 
merupakan jelmaan dan berketurunan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
“Hadits tersebut shahih dan pembahasan mengenai hai ini akan 
dilanjutkan pada bagian akhir pembahasan tentang cerita para nabi. 

Kedelapan , hadits Aisyah RA, “ Sesungguhnya Nabi SAW 
bersahda tentang tokek bahwa ia adalah fuwaisiq (fasiq keeli). Tapi 
aku tidak mendengar beliau memerintahkan membunuhnya .” Ini 
adalah perkataan Aisyah RA. Ibnu At-Tin berkata, “Tidak ada hujjah 
padanya, karena keadaan Aisyah yang tidak mendengarnya bukan 
menjadi kemestian bahwa perintah tersebut tidak pemah ada. 
Sementara selainnya telah mendengarnya dari Rasulullah SAW.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah disebutkan dari Aisyah melalui 
jalur lain yang dinukil Imam Ahmad dan Ibnu Majah bahwasannya di 
rumahnya terdapat anak panah yang siap digunakan. Ketika hai itu 
ditanyakan maka dia berkata, “Kami menggunakannya untuk 
membunuh tokek. Karena Rasulullah SAW mengabarkan kepada kami 
ketika Ibrahim dilemparkan ke dalam api, tidak ada di muka bumi 
binatang melata kecuali berusaha untuk memadamkan api selain 
tokek. Ia justru meniup api itu. Oleh karena itu, Nabi SAW 
memerintahkan untuk membunuhnya.” Akan tetapi riwayat di dalam 
kitab shahih Bukhari lebih akurat. Barangkali Aisyah RA mendengar 
hai itu dari sebagian sahabat, dan penggunaan lafazh ‘mengabarkan 
kepada kami’ hanya dalam konteks majaz, yakni sahabat 
mengabarkan kepada kami. Sebagaimana perkataan Tsabit Al Bunani, 
“Imran berkhutbah kepada kami” padahal maksudnya Imran 
berkhutbah di hadapan penduduk Basrah, karena Tsabit tidak 
mendengar khutbah tersebut. 

<j? •&-» j (Sa ’ad bin Abi Waqqash mengaku). Orang 

yang mengueapkan perkataan ini kemungkinan adalah Urwah, 
sehingga hadits itu dianggap memiliki sanad yang muttashil 
(bersambung), karena Urwah mendengar langsung dari Sa’ad. 
Kemungkinan pula yang mengueapkan adalah Aisyah sehingga 


208 — FATHUL BAARI 



riwayat ini dianggap sebagai riwayat orang-orang yang berada pada 
satu tingkatan. Kemungkinan lain bahwa yang mengucapkannya 
adalah Az-Zuhri sehingga seinad hadits dianggap munqathi ’ (terputus). 

Kemungkinan terakhir nampaknya lebih kuat, karena Ad- 
Daraquthni meriwayatkannya di dalam kitab Al Ghara’ib dari jalur 
Ibnu Wahab dari Yunus dan Malik, keduanya dari Ibnu Syihab dari 
Urwah dari Aisyah, Nabi SAW bersabda tentang tokek bahwa ia 
adalah salah satu binatang yang fasik. Kemudian dari Ibnu Sihab, dari 


/ i s * '' o * * * 

Sa’ad bin Abi Waqqash disebutkan, Jši y' <uli J 



(Sesungguhnya Rasulullah SAW memerintahkan untuk 


membunuh tokek). Hadits Aisyah telah diriwayatkan pula oleh Imam 
Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban melalui jalur Ibnu 
Wahab tanpa mengutip hadits Sa’ad. Kemudian Imam Muslim, Abu 
Daud, Ahmad dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari jalur Ma'mar dari 
Az-Zuhri dari Amir bin Sa’ad dari bapaknya, *»' ^ oi 

tä-Jy oU-ij JIäj 'j»\ (Nabi SA W memerintahkan membunuh tokek 


dan menamainya sebagai binatang fasik). Seakan-akan Az-Zuhri 
menukilnya dari Ma’mar melalui sanad yang maushul dan 
menukilnya dari Yunus melalui sanad yang mursal. Namun, saya 
belum melihat ulama yang menyitir hai itu di antara para pensyarah 
Shahih Bukhari dan tidak pula para penulis kitab Al Athraaf. 

Kesembilan , hadits Ummu Syuraik bahwa Nabi SAW 
memerintahkan membunuh tokek. Demikian Imam Bukhari menukil 
seeara ringkas dan, dia akan menyebutkannya kembali dengan redaksi 
lebih lengkap pada kisah Ibrahim dalam pembahasan tentang eerita 
para nabi. Begitu pula kandungan hadits ini telah dijelaskan dalam 
hadits Aisyah (yang sebelumnya) dengan redaksi yang lebih lengkap. 

Ummu Syuraik yang dimaksud adalah Ghuzayyah. Ada pula 
yang mengatakan namanya adalah Ghuzailah. Dikatakan ia berasal 
dari bani Amiriyah Quraisyiah. Namun, ada yang mengatakan berasal 
dari kalangan Anshar dan dari suku Daus. 
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Kesepuluh, hadits Aisyah tentang perintah membunuh dzu 
thufyatciin dan abtar. Imam Bukhari menyebutkannya dengan dua 
seinad yang sampai kepada Aisyah, laiu dia menyebutkan sesudahnya 
hadits Ibnu Ümar mengenai hai itu dari Abu Lubabah melalui dua 
jalur. Riwayat ini telah disebutkan melalui jalur lain pada awal bab di 
atas. 




toGxii Ji' Olf 'j*t- 'J>) of (Sesungguhnya Ibnu Ümar biasa 


membunuh ular-ular kemudian dia melarangnyä). Orang yang 
melarang di sini adalah Ibnu Ümar sendiri, dan penyebab larangan 
tersebut juga telah dia jelaskan. Pada awalmya Ibnu Ümar berpegang 
dengan cakupan umum perintah beliau untuk membunuh ular. Abu 
Daud meriwayatkan dari Aisyah, dari Nabi SAW, jü t o&Ji ijlii 

(Bunuhlah ular , dan barangsiapa yang 


meninggalkannya karena khawatir akan dibalas maka dia bukan 
termasuk dariku). 


aJ ii tkj£- ^lll 01 


(Sesungguhnya nabi SAW menghaneurkan tembok miliknya dan 
mendapati kulit ular). Demikian tersebut di tempat ini langsung dari 
Nabi SAW. Sementara Imam Muslim meriwayatkan dari jalur lain 
dengan sanad yang mauquf melalui Al-Laits dari Nafi’, äjü bl 01 


Jlii t 0l*- aLr OüjuJi ^l lg* Lj j&LA 9jtš ^ JU ii 0-^1 '^\ 

o>käj «^ääJi j<i (Sesungguhnya Abu Lubabah 


berbieara dengan Ibnu Ümar untuk membukakan baginya pintu di 
tempat pemukimannya untuk memperpendek jalannya ke masjid, laiu 
dua pemuda mendapati kulit ular. Ibnu Ümar berkata, ‘Carilah ia dan 
bunuhlah’. Abu Lubabah berkata, \Janganlah kalian 
membunuhnya’.). Sementara dari jalur Yahya bin Sa’id dan Ümar bin 
Nafi’ dari Nafi’ seperti itu. Kemungkinan peristiwa ini terjadi dua kali, 
sebagaimana yang diindikasikan oleh perkataan Ibnu Ümar pada 
riwayat di atas, “Maka aku membunuhnya karena hai itu”, dan dia 
pula yang mengueapkan perkataan, “Aku bertemu Abu Lubabah”. 
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>!? jt billil \ jIuj ^ (, Janganlah kalian membunuh 


ular-ular kecuali setiap abtar dzu thufyatain). Jika pengecualian ini 


dianggap muttashil (bersambung) maka ia menjadi bantahan bagi 
mereka yang mengatakan bahwa Dzu Thufyatain serta Al Abtar tidak 
termasuk ular. Akan tetapi ada pula kemungkinan pengecualian itu 
munqathV (terputus), yakni akan tetapi bunuhlah setiap Dzu 
Thufyatain. Kata “ai jinnan ” merupakan bentuk jamak dari kata ‘ jaan ’ 
artinya ular yang kecil. Sebagian lagi mengatakan yang tipis dan 
sangat kecil. Ada pula yang mengatakan ia adalah ular yang halus dan 
putih. 

Kesebelas, hadits Aisyah dan Ibnu ümar tentang lima binatang 
yang tidak ada dosa bagi orang yang ihram untuk membunuhnya. 
Dalam hadits Aisyah disebutkan ‘ ai hudya’ sedangkan dalam hadits 
Ibnu ümar ‘ai laada'ah’. Kedua kata ini diingkari oleh Tsabit dalam 
kitab Ad-Dala'il. Dia berkata, “Kata yang benar adalah ‘ai hudya’ah’ 
atau ‘ai hudayya’. ” Dia juga berkata, “Adapun yang benar lafazh ‘ai 
hudya’ tidak termasuk ini, bahkan ia berasal dari kata ‘tahaddiy’ 
(menantang). Dikatakan ‘fulan yatahadda fulanan’ yakni si fulan 
menantang dan berusaha mengalahkan si fulan. Sementara dari Abu 
Hatim dikatakan, “Penduduk Hijaz menyebut jenis burung ini dengan 
nama ‘ai hudyaa ’ dan bentuk jamaknya adalah ‘ai hudaadiy ’. Namun, 
keduanya tidak benar.” Berbeda dengan Abu Hatim, Al Azhari justru 
membenarkannya seraya berkata, “Al Hudyaa merupakan bentuk 
tashghir (ungkapan untuk menunjukkan yang kecil dari sesuatu) dari 
kata ai hadyu. ” Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang 


haji. 
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16. Apabilah Lalat Jatuh di Minuman Saiah Seorang Kamu Maka 
Hendaklah la Membenamkannya, Karena Sesungguhnya Pada 
Saiah Satu dari Kedua Sayapnya terdapat Penyakit dan pada 
Sayap vang lainnya Terdapat Penyembuh (obat). Dan Lima Jenis 
Binatang yang Dianggap Fasik (Boleh) Dibunuh Di Tanah 

Haram 


:J\i 4lp ä\ jLp aü' 4idlp ‘J* 

^ 

^ 9 9/ 0 

.j j 


3314. Dari Urwah, dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Lima binatang fasik (boleh) dibunuh di tanah haram; tikus, 
kalajengking, elang, gagak, dan anjing aquur (yang suka menggigit 
[galakj). n 


4p ^ J0' U.f;p aü' ,y. aJ)' 4^ 

L'j&\ 4^ 'j*j dr* dr* 

UjJlj Liä'j 5Ä 


3315. Dari Abdullah bin Ümar RA, bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda, “Lima jenis binatang yang barangsiapa 
membunuhnya dan dia dalam keadaan ihram maka tidak ada dosa 
baginya; kalajengking, tikus, anjing aquur (yang suka menggigit), 
gagak, dan elang 


tÄJäb 'j y^~ -3^* Axij U^.:p aü' aü' *Lp ^jli- ^jP 

^ o ^ ^ °oo’ , o J 10 0 £ * £ "st 

dr^ ^ alp jS5C*> ‘4*^ 

, . // >0 S / 0 ^ 0 ✓ / O 

U*jj 4 jL-jjjü' d)lš iiijil AiP \jZJü?\j 4j' jLiea' 


0 *«< ✓» 
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j li 


^ JlS .c3 Jil cJ>ü JL3l 


ImJmJÜ 


3316. Dari iabir bin Abdullah RA, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, '‘Tutuplah bejana, ikatlah mulut-mulut kantong air, kuncilah 
pintu-pintu, lindungilah anak-anak kalian saat sõre hari kurena 
sesungguhnya jin saat Uu berkeliaran dan menyambar, dan 
padamkanlah lampu-lampu ketika tidur karena sesungguhnya 
fuwaisiq (tikus) terkadang menggulingkan lampu dan membakar 
penghuni rumah .” 

Ibnu Jarir dan Habib berkata: Diriwayatkan dari Atha', “Karena 
sesungguhnya bagi syetan-syetan.” 
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3317. Dari Abdullah, dia berkata: Kami pemah bersama 
Rasulullah SAW di suatu goa, laiu turun ayat ‘wal murshalati urfa’ 
(Demi yang diutus untuk membawa kebaikan). Kami pun sedang 
mempelajarinya dari mulut beliau dan tiba-tiba seekor ular keluar dari 
lubangnya. Kami segera memburu untuk membunuhnya namun ia 
mendahului kami masuk ke dalam lubangnya. Rasulullah SAW 
bersabda, “la telah dilindungi dari keburukanmu sebagaimana kamu 
dilindungi dari keburukannya .” 
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Dari Isra'il, dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari 
Abdullah... seperti itu. Dia berkata, “Sungguh kami menerima dari 
mulutnya saat masih basah”. Riwayat ini dinukil pula oleh Abu 
Awanah dari Mughirah. 

Hafsh, Abu Muawiyah dan Sulaiman berkata: Diriwayatkan dari 
Al A’masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Abdullah. 


Jye J* J** Cf) j* 'J* 
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3318. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, “ Seorang wanita masuk neraka karena seekor kucing yang 
dia ikat. Dia tidak memberinya makan dan tidak membiarkannya 
makan serangga-serangga di permukaan bumi." 


Dia berkata, Ubaidillah bin Sa’id Al Maqburi menceritakan 
kepada kami dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW... seperti itu. 
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3319. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “ Seorang di antara para nabi singgah di bawah pohon, laiu 
dia digigit seekor semut, maka dia memerintahkan perbekalannya 
dikeluarkan dari bawah pohon itu kemudian memerintahkan agar 
rumah semut itu dibakar dengan api. Maka Allah mewahyukan 
kepadanya, ‘Mengapa bukan seekor semut saja?'" 
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Keterangan Hadits : 

Yang perlu diperhatikan pertama kali adalah bahwa dalam 
riwayat As-Sarakhsi di tempat ini tercantum bab "Apabila Seekor 
Lalat Jatuh di Minuman Salah Seorang Kamu maka Hendaklah la 
Membenamkannya”. Tapi tidak ada makna penyebutan bab itu di 
tempat ini. Kemudian dalam riwayatnya disebutkan pula bab "Lima 
Binatang yang Dianggap Fasik.” Namun, judul bab ini tidak tercantum 
dalam riwayat selainnya, dan inilah yang lebih tepat. 

Kedua belas, hadits Jabir RA. Adapun Katsir yang disebut 
dalam sanad- nya adalah Ibnu Syinzhir Al Bashari. Ibnu Ma’in 
berkata, “Dia tidak diperhitungkan sedikitpun.’ Al Hakim 
berkomentar, “Maksudnya, Ibnu Syinzhir tidak memiliki riwayat yang 
patut diperhitungkan.” Pada kali yang lain, Ibnu Ma’in berkomentar 
tentang Ibnu Syinzhir, “Dia periwayat yang shalih.” Pemyataan serupa 
dikemukakan oleh Imam Ahmad. 

Ibnu Abi Adi berkata, “Aku berharap hadits-haditsnya lurus 
(baik)”. Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia tidak memiliki hadits dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini (yang didukung oleh periwayat lain 
seperti anda lihat sendiri di bagian akhir hadits), dan hadits tentang 
memberi salam kepada orang yang shalat. Riwayatnya ini, juga 
memiliki pendukung yang dikutip oleh Imam Muslim dari Abu Az- 
Zubair dari Jabir. 

i*äj (Dia menisbatkannya langsimg kepada Rasulullah). 

Demikian yang tercantum di tempat ini. Sementara dalam riwayat Al 
Ismaili dari dua jalur dari Hammad bin Zaid, dia berkata. “Rasulullah 
SAW bersabda...” 

(Tutuplah wadah-wadah). Maksudnya, pasanglah 

penutupnya. Pada pembahasan tentang sifat iblis disebutkan, “ Dan 
tutuplah wadahmu serta sebutlah nama Allah meskipun engkau hanya 
meletakkan sesuatu padanya. , ' > Masalah ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang minuman. 
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'jSjO ( Ikatlah). Maksudnya, ikat dan kuatkan ikatannya. Kata ai 


wikaa ' adalah nama sesuatu yang digunakan untuk menutup kantong 
air. 

t y 

(Dan kuncilah). Maksuduya, tutuplah. Dikatakan ‘ajiftu 


ai baab ’ artinya saya menutup pintu. Al Qazzaz berkata, “Dikatakan, 
‘jafa ’tu ai baab ’ artinya aku menutup pintu.” Akan tetapi Ibnu At-Tin 
berkata, “Aku tidak melihat orang yang mengatakan demikian selain 
dia, dan pemyataannya perlu diteliti, karena huruf akhir kata ajiifuu 
adalah fa\ sedangkan huruf akhir pada kata jafa’tu adalah hamzah. 
Kemudian dalam riwayat terdahulu ditambahkan, “Dan tutuplah 
pintu-pintu serta sebutlah nama Allah, karena sesungguhnya syetan 
tidak membuka pintu yang tertutup.” 

(Dan peganglah ). Kumpulkanlah ia kepada kamu. 


Maksudnya, tahaniah mereka untuk bergerak secara bebas pada saat 
tersebut. 


tCiJi oIp (Ketika sõre hari). Dalam riwayat terdahulu di bab ini 
disebutkan, ji Jllji b> (Apabila malam telah 


menjelang atau telah sõre hari, tahaniah anak-anak kalian). 

*&*-j tjCiJt oti (Karena sesungguhnya jin waktu itu 


berkeliaran dan menyambar). Dalam riwayat terdahulu disebutkan, 
“Karena sesungguhnya syetan-syetan bertebaran saat itu dan apabila 
telah berlalu sesaat dari malam.’’'’ Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, “Apabila telah pergi." 

- y J • # y 

ZLSyb\ Ots {Karena fuwaisiqah [si fasik kecilj). Ia adalah tikus 


seperti telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 

c/pH ( Menggulingkan ). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 


cjyr Ujj (Mungkin saja ia menumpahkan). Pada pembahasan tentang 


meminta izin akan disebutkan hadits Ibnu Ümar dari Nabi SAW, Sl 
^ {Janganlah kalian membiarkan api di 

rumah-rumah kalian ketika kalian tidur). 
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Imam An-Nawawi berkata, “Hai ini bersifat umum termasuk api 
lampu dan selainnya. Adapun lampu-lampu tidur yang tergantung jika 
dikhawatirkan akan menimbulkan kebakaran, maka termasuk pula 
dalam hai ini. Namun, jika dirasa aman sebagaimana umumnya maka 
diperbolehkan karena tidak ada faktor yang menjadi dasar 
pelarangan.” 

Al Qurthubi berkata, “Semua perintah dalam masalah ini masuk 
kategori irsyad (bimbingan kepada yang lebih baik) menuju 
kemaslahatan, tetapi ada pula kemungkinan termasuk anjuran. 
Terutama bagi mereka yang melakukan hai itu dengan niat berpegang 
kepada perintah.” Menurut Ibnu Al Arabi, sebagian orang mengira 
bahwa perintah menutup pintu-pintu bersifat umum pada setiap waktu. 
Padahal sebenamya tidak demikian, bahkan perintah tersebut terkait 
dengan waktu malam. Seakan-akan pengkhususan malam dengan hai 
itu dikarenakan pada umumnya siang hari merupakan waktu orang- 
orang terjaga, berbeda dengan waktu malam. Semua itu kembali 
kepada syetan, karena ia yang menuntun tikus untuk membakar 
rumah. 

jdjUJdJ OÜ *j'fr jJi Jtf {Ibnu Jarir dan Habib 

' ' ' ' + ' 

berkata, diriwayatkan dari Atha\ “Karena sesungguhnya bagi 
syetan-syetan. ”). Maksudnya, Ibnu Juraij dan Habib (yakni Ibnu Al 
Mu’allim) menukil hadits ini dari Atha' dari Aisyah seperti versi 
Katsir bin Syinzhir. Hanya saja keduanya mengatakan, “ Karena 
sesungguhnya syetan .” Berbeda dengan riwayat Ibnu Syinzhir, 
“Karena sesungguhnya jin. ” 

Riwayat Ibnu Juraij yang dimaksud telah disebutkan melalui 
sanad yang maushul di bagian awal bab ini. Sedangkan riwayat Habib 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Imam Ahmad dan Abu 
Ya’la dari Hammad bin Salamah dari Habib. 

Ketiga belas, hadits Ibnu Mas’ud tentang kisah ular yang keluar 

dari liangnya saat mereka mempelajari ayat dari Rasulullah SAW. 

* • 

{Dalam keadaan basah). Maksudnya, masih dalam keadaan 
segar di awal beliau membacakannya, kondisi ini digambarkan 
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sebagai sesuatu yang basah. Laiu maksud daripada ‘sesuatu yang 
basah’ di sini adalah mulut beliau SAW. Yakni mereka menerima ayat 
itu dari beliau sebelum bibimya mengering setelah membacanya. Tapi 
ada juga kemungkinan yang dimaksud adalah kemudahan dalam 
mempelajarinya. Namun, kemungkinan pertama lebih tepat. 

US' c-3j (la telah dilindungi dari keburukan 

kamu sebagaimana kamu dilindungi dari keburukannya). Maksudnya 
tindakan kalian yang membunuhnya adalah buruk baginya meskipun 
baik menurut kalian. 

Hadits ini mengandung keterangan yang membolehkan 
membunuh ular di tanah Haram dan ketika di lubangnya. 

Keempat belas dan Kelima belas, hadits Ibnu Ümar dan Abu 
Hurairah RA yang dinukil dari jalur Ubaidillah bin Ümar Al Umari 
dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah. 

Vjju* js- äftjP y\ iiiüj (Riwayat ini dinukil pula oleh Abu Awanah 


dari Mughirah). Yakni dari Mughirah dari Ibrahim. Jalur riwayat Abu 
Awanah akan disebutkan pada tafsir surah Al Mursalaat. 


> >pi\ J ^ >;i > $ fj 'j oufe i:jUi jfy ^ Jüj 


«iii xs- (Hafsh, Abu Muawiyah dan Sulaiman bin Qarm berkata: 


Diriwayatkan dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari 
Abdullah). Hafsh yang dimaksud adalah Ibnu Ghiyats. Maksud Imam 
Bukhari adalah menjelaskan bahwa ketiga periwayat ini menyelisihi 
Isra'il, dimana mereka mengganti Alqamah dengan Al Aswad. 
Riwayat Hafsh dinukil oleh Imam Bukhari dengan sanad yang 
maushul pada pembahasan tentang haji. Riwayat Abu Muawiyah 
dikutip oleh Imam Ahmad dan juga terdapat dalam Shahih Muslim. 
Sedangkan riwayat Sulaiman bin Qarm belum saya temukan sanad- 
nya yang lengkap. 

ciss-a (Seorang wanita masuk). Saya belum menemukan 


tentang namanya. Namun, dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa 
dia berasal dari Himyar, dan dalam riwayat lain dikatakan wanita itu 
berasal dari bani Israil. Imam Muslim menukil hai serupa. Akan tetapi 
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pada dasamya kedua riwayat itu tidak bertentangan, karena sebagian 
suku Himyar memeluk agama Yahudi. Oleh karena itu, sekali waktu 
dinisbatkan kepada sukunya dan pada kali lain dinisbatkan kepada 
kabilahnya. Keterangan yang menunjukkan hai itu tercantum di dalam 
kitab Al Ba'ats karya Al Baihaqi. Iyadh mengemukakan pernyataan ini 
sebagai salah satu kemungkinan. Sehubungan dengan ini Imam An- 
Nawawi mengingkarinya. 


(Karena kucing). Maksudnya, dengan sebab kucing. 

4 4 * 

Dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah yang dinukil Imam 
Muslim disebutkan, “ Karena perbuatannya mengikat kucing”. Tapi 
hai ini semakna dengan yang sebelumnya. Al Hirrah adalah kucing 
betina, sedangkan yang jantan disebut ai hirr. Bentuk jamak dari kata 
ai hirr adalah hirarah, sama seperti kata qird yang jamaknya adalah 
qiradah. Sedangkan bentuk jamak kata hirrah adalah hirar, sama 
seperti lafazh qirbah yang jamaknya adalah qirab. 

Dalam hadits Jabir pada pembahasan tentang gerhana 


disebutkan, $ oy> oiü ^ j* ö'y>' ^ jtÜt “Jd- 

* y * / / / * / / / 


{Ditampakkan kepadaku neraka maka aku melihat padanya seorang 


wanita dari bani Israil disiksa karena kucing miliknyd). 


j* (Dari serangga-serangga di permukaaan bumi). 


Maksudnya, semua serangga dan binatang di permukaaan bumi seperti 
tikus dan sebagainya. An-Nawawi meriwayatkan dengan lafazh 
hasya'isy dan maknanya adalah tumbuh-tumbuhan di permukaan 
bumi. Kemudian dia berkata, “Versi ini lemah atau salah.” 

Makna zhahir hadits menyatakan bahwa wanita tersebut disiksa 
karena membunuh kucing dengan cara menahannya. Iyadh berkata, 
“Kemungkinan wanita yang dimaksud adalah wanita kafir, maka dia 
disiksa dalam neraka. Atau dia disiksa dengan penghisaban, sebab 
barangsiapa yang dihisab secara teliti sama halnya dengan diadzab. 
Kemungkinan pula wanita tersebut adalah wanita kafir maka ia disiksa 
karena kekufurannya ditambah adzab karena perbuatannya itu. Atau dia 
seorang wanita muslimah laiu disiksa dengan sebab perbuatannya.” 
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Imam An-Nawawi berkata, “Menurutku yang lebih tepat ia 
adalah wanita muslimah, hanya saja ia masuk neraka dengan sebab 
kemaksiatan tersebut.” Demikianlah yang dikatakan oleh Imam An- 
Nawawi. 

Pandangan yang menyebutkan bahwa ia adalah wanita kafir 
didukung oleh riwayat Al Baihaqi di kitab Al Ba’ts Wa An-Nusyur, 
dan Abu Nu’aim di kitab Tarikh Asbahan, dari hadits Aisyah dan di 
dalamnya disebutkan kisah tersebut bersama Abu Hurairah. Kemudian 
riwayat yang dimaksud dinukil oleh Imam Ahmad secara lengkap. 

Pada hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan untuk 
memiliki kucing dan mengikatnya jika tidak lalai memberinya makan 
dan minum. Laiu diikutkan kepadanya selain kucing diantara hewan- 
hewan yang semakna dengannya. Hadits ini menjelaskan pula bahwa 
kucing tidak dimiliki hanya saja wajib bagi yang menahannya untuk 
memberinya makan. Demikian dikatakan oleh Imam Al Qurthubi. 
Akan tetapi tidak ada di dalam hadits indikasi ke arah itu. 

Faidah lain dari hadits adalah kewajiban memberi nafkah 
kepada hewan bagi yang memilikinya. Hai ini dikatakan oleh Imam 
An-Nawawi. Namun pernyataannya masih perlu ditinjau lebih lanjut 
karena dalam hadits itu tidak disebutkan bahwa kucing itu adalah 
milik wanita tädi. Hanya saja pada kalimat “Kucing miliknya” 
—sebagaimana dalam riwayat Hammam— terdapat indikasi yang 
mendukung pandangan ini. 

Keenam belas, hadits Abu Hurairah RA tentang seorang nabi 
yang membakar perkampungan semut. 

L$4h y' JU (Kemudian dia memerintahkan untuk membakar 

rumahnya). Yakni rumah semut. dalam riwayat Az-Zuhri dala 
pembahasan tentang j ihad disebutkan, “ Dia memerintahkan 
membakar perkampungan semut.” Perkampungan semut adalah 
tempat perkumpulan mereka. Bangsa Arab biasa membedakan nama 
tempat tinggal. Tempat tinggal manusia disebut wathan (negeri), 
tempat tinggal unta disebut 'athan, tempat tinggal singa disebut ariin 
dan ghabah, tempat tinggal kijang disebut kanas , tempat tinggal 
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biawak disebut wijaar, tempat tinggal burung disebut ‘ usy, tempat 
tinggal tawon disebut kur, tempat tinggal yarbu (marmot) disebut 
nafiq, dan tempat tinggal semut disebut qaryah. 

j sili (Mengapa bukan seekor semut). Kata namlah bisa 

dibaca dengan baris fathah (yakni namlatan) dengan asumsi bahwa 
sebelumnya ada kata yang terhapus dimana selengkapnya adalah, 
“Mengapa engkau tidak membakar seekor semut saja yang telah 
meyakitimu tanpa harus membakar semut lainnya yang tidak 
melakukan kejahatan.” 

Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya membakar hewan 
yang mengganggu berdasarkan bahwa syariat sebelum kita merupakan 
syariat bagi kita selama tidak disebutkan dalam syariat kita keterangan 
yang menghapusnya, terutama apabila disebutkan melalui lisan 
pembawa syariat keterangan yang memberi asumsi tentang baiknya 
hai itu. Akan tetapi disebutkan di dalam syariat kita larangan untuk 
menyiksa dengan api. 

Imam An-Nawawi berkata, hadits di atas dipahami bahwa 


perbuatan itu diperbolehkan pada syariat nabi tersebut, yaitu 
diperbolehkan membunuh semut dan menyiksa dengan api. Karena 
nabi tersebut tidak dicela karena sifatnya yang membunuh dan tidak 
pula karena perbuatannya yang membakar, bahkan yang dicela karena 
ia membunuh lebih dari seekor semut. Adapun dalam syariat kita, 
maka tidak diperbolehkan membunuh hewan dengan api kecuali 
dalam rangka qishash beserta syaratnya. Demikian pula tidak boleh 


bagi kita membunuh semut berdasarkan hadits Abbas di dalam kitab 
As-Sunan, üä\ J3 j* £ (JLo äi Jk üf 


(Sesungguhnya Nabi SAW melarang membunuh semut dan lebah ). 

Ulama selainnya seperti Al Khaththabi mengaitkan bahwa 
larangan membunuh semut adalah khusus semut As-Sulaimani. Al 
Baghawi berkata, “Semut kecil yang dinamakan adz-dzur boleh 
dibunuh.” Penulis kitab Al Istiqsha menukil dari Ash-Shumairi yang 
juga ditegaskan oleh Al Khaththabi. Namun, pernyataan An-Nawawi 
bahwa membunuh dan membakar diperbolehkan pada syariat nabi 
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tersebut perlu ditinjau kembali. Karena jika demikian niscaya nabi itu 
tidak ditegur sama sekaii setelah jelas perbuatannya memiliki latar 
belakang, yaitu bahwa nabi yang dimaksud melewati perkampungan 
yang telah dibinasakan oleh Allah karena dosa-dosa para 
penghuninya, maka nabi itu berdiri merasa heran seraya berkata, “Ya 
Tuhan, sungguh di antara mereka terdapat anak-anak, hewan temak 
dan yang tidak memiliki dosa.” Kemudian dia singgah dibawah pohon 
dan terjadilah kisah seperti di atas. Allah hendak menjelaskan 
kepadanya bahwa jenis yang menyakiti dibunuh meskipun ia tidak 
menyakiti. Demikian pula anak-anaknya dapat dibunuh meskipun 
belum bisa menyakiti. 

Inilah makna lahiriah dari kisah itu, dan jika terbukti akurat niscaya 
menjadi keharusan untuk berpegang kepadanya. Kesimpulannya, nabi itu 
tidak ditegur sebagai pengingkaran atas apa yang dia lakukan bahkan 
sebagai jawaban baginya dan penjelasan terhadap hikmah sehingga 
penduduk perkampungan itu dibinasakan seluruhnya. Allah membuat 
permisalan kepadanya dengan hai itu, yakni jika teijadi percampuran 
antara mereka yang patut dibinasakan dengan yang lainnya, laiu tidak ada 
jalan lain untuk membinasakan mereka yang patut dibinasakan kecuali 
membinasakan semuanya, maka dalam kondisi demikian boleh 
dibinasakan seluruhnya tanpa memilah antara yang patut dibinasakan dan 
yang tidak patut. Dalam pembahasan fikih terdapat sejumlah kasus yang 
serupa, misalnya saat orang-orang kafir menjadikan kaum muslimin 
sebagai perisai dan selainnya. 

Al Karmani berkata, “Semut tidak dibebani syariat, laiu 
mengapa diisyaratkan dalam hadits sekiranya nabi itu membakar 
seekor semut saja niscaya diperbolehkan padahal qishash hanya dapat 
dilakukan sesuai dengan kejahatan berdasarkan firman Allah, '‘Dan 
balasan kejahatan adalah kejahatan yang serupa dengannya '.” 
Kemudian dia menjawab bahwa mungkin menghukum dengan cara 
membakar diperbolehkan bagi nabi tersebut. Namun dia berkata, 
“Perkataan kami bahwa ‘membakar dibolehkan’ tidak dapat diterima. 
Sebab jika demikian niscaya nabi itu tidak akan dicela atas 
perbuatannya.” Laiu beliau menjawab pula bahwa seseorang yang 
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memiliki kedudukan tinggi terkadang dicela bila melakukan perbuatan 
menyelisihi hai yang lebih utama. Demikian nukilan dari Al Karmani. 
Namun, penggunakan kata ‘celaan’ tidak etis dikaitkan dengan 
kedudukan seorang nabi, maka sepatutnya diungkapkan dengan kata 
teguran. 

Al Qurthubi berkata, “Makna zhahir hadits ini menyatakan 
bahwa nabi tersebut ditegur oleh Allah karena telah menuntut balas 
untuk dirinya dengan cara membinasakan satu kelompok, dimana 
yang menyakitinya hanya satu. Padahal yang lebih pantas untuk 
dilakukannya adalah bersabar dan memberi maaf. Seakan-akan bagi 
dirinya, ini menyakiti anak keturunan Adam sementara kehormatan 
manusia lebih agung daripada hewan. Sekiranya dia mengabaikan 
asumsi itu dan tidak melakukan pembalasan niscaya dia tidak 
ditegur.” Dia juga berkata, “Perkara yang mendukung hai ini adalah 
ketetapan dasar bahwa para nabi adalah ma'shum, dan mereka lebih 
mengetahui tentang Allah serta hukum-hukum-Nya daripada yang 
lain, dan paling takut kepada-Nya di antara manusia. 

Catatan 

Kata an-namlah adalah bentuk tunggal dari kata an-naml 
sedangkan bentuk jamaknya dari kata jamak ini adalah nimal. Semut 
merupakan hewan yang paling hebat siasatnya dalam mencari rezeki. 
Di antara urusannya yang menakjubkan adalah jika ia mendapat 
sesuatu meskipun sedikit niscaya akan diberitahukan kepada yang 
lainnya. Ia menyimpan pada musim panas untuk makanan musim 
dingin. Jika ia khawatir makanan tersebut rusak di dalam lubang 
niscaya ia mengeluarkannya kepermukaan tanah. Dan jika tempatnya 
digali niscaya tampak berliku-liku agar tidak mengalir padanya air 
hujan. Tidak ada di antara hewan yang membawa sesuatu lebih berat 
daripada dirinya sendiri. 

ja 2UI (Salah satu umat di antara umat-umat yang 
bertasbih ).’ Hai ini dijadikan dalil bahwa hewan-hewan bertasbih 


1 Kalimat ini tidak terdapat pada naskah Shahih Bukhari yang banyak beredar. 
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kepada Allah. Ia menjadi dalil pula bagi mereka yang memahami 
firmannya, “Dan tak ada sesuatupun melainkan bertasbih memuji- 
Nya'\ sebagaimana makna yang sebenamya. Namun, ditanggapi 
bahwa yang demikian tidak menghalangi untuk dipahami dalam 
bentuk majaz, yakni bahwa ia menjadi faktor yang mendorong 
seseorang untuk bertasbih. 


17. Apabila Lalat Jatuh pada Minuman Salah Seorang di Antara 
Kamu maka hendaklah Ia Membenamkannya, karena 
Sesungguhnya pada Salah Satu dari Kedua Sayapnya terdapat 
Penyakit dan pada Sayap yang lainnya 
terdapat Penyembuh. 


* * A 

H 1|— t — y J Oy ^ * /■ Q** J J Q s t | — ° 9'* 0 

^-Jl JIŠ 4 JLP AÜI (_s^J 6 jiJ* . 

i_d jji u-jljJJl lil <ulp <Ull 

S-LiP (_£frli 4 ^>-Uä- (_^Jj>-I j Oli 

✓ / / * / / / ✓ 

3320. Dari Ubaid bin Hunain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata: Nabi SAW bersabda, “ Apabila lalat jatuh pada 
minuman salah seorang di antara kamu maka hendaklah ia 
membenamkannya kemudian menyingkirkannya (membuangnya), 
karena sesungguhnya pada salah satu dari kedua sayapnya terdapat 
penyakit dan pada yang lainnya terdapat penyembuh .” 
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3321. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “ Diberi ampunan bagi seorang wanita pezina yang 
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melewati seekor anjing di atas sumur sedang menjulurkan lidah -dia 
berkala hampir-hampir ia dihunuh oleh rasa haus- maka wanita itu 
melepaskan sepatunya dan mengikat dengan kerudungnya laiu 
mengeluarkan air untuknya, maka diampuni baginya karena hai itu.” 
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3322. Sufyan berkata: Aku menghafalnya dari Az-Zuhri 
sebagaimana halnya engkau disini, Ubaidullah mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, dari Abu Thalhah RA, dari nabi SAW, 
beliau bersabda, u Malaikat tidak akan memasuki rumah yang di 
dalamnya ada anjing dan gambar .” 
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3323. Dari Nafi’, dari Abdullah bin Ümar RA, sesungguhnya 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk membunuh anjing. 
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3324. Dari Abu Salamah, bahwasanya Abu Hurairah RA 
menceritakan kepadanya, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang memelihara anjing, maka sedap hari amalannya berkurang satu 
qirath, kecuali anjing penjaga tanaman atau anjing penjaga hewan 
ternak .” 
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3325. Dari Sufyan bin Abi Zuhair Asy-Syana'i, dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Barangsiapa memelihara anjing yang 
tidak untuk menjaga tanaman dan tidak menjaga ternak niscaya 
amalnya akan berkurang satu qirath sedap hari.” Sa'ib berkata, 
“Engkau mendengamya dari Rasulullah SAW?” Dia menjawab, 
“Benar demi Tuhan kiblat ini.” 


Keterangan : 

Ketujuh belas, hadits Abu Hurairah tentang lalat yang jatuh 
dalam wadah atau bejana, yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang pengobatan. 

Catatan 

Dalam riwayat Abu Dzar dari sebagian gurunya sebelum hadits 
ini disebutkan, “Apabila lalat jatuh...”. Dia menyebutkannya seperti 
lafazh hadits Abu Hurairah. Namun, para periwayat lainnya tidak 
mencantumkan lafazh tersebut, dan inilah yang lebih tepat. Karena 
hadits-hadits yang disebutkan sesudahnya tidak berkaitan dengan 
masalah itu sebagaimana kasus sebelumnya. 

Kedelapan belas, hadits Abu Hurairah tentang wanita yang 
memberi minum anjing. Penjelasannya akan disebutkan pada bagian 
akhir pembahasan tentang cerita para nabi, ketika menyebutkan 
biografi Isa Ibnu Maryam. 

Kesembilan belas, hadits Abu Thalhah tentang gambar yang 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. 
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Kedua puluh, hadits Ibnu Ümar, dia berkata, ‘'Nabi SAW 
memerintahkan membunuh anjingN Hadits ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang berburu. 

Kedua puluh satu, hadits Abu Hurairah, “Barangsiapa yang 
memelihara artjing amalannya akan berkurang ” hadits ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang pertanian. 

Kedua puluh dua, hadits Sufyan bin Abi Zuhair yang semakna 
dengan itu dan yang telah disebutkan juga pada pembahasan tentang 
pertanian. 

Penutup 

Pembahasan tentang awal mula penciptaan telah memuat 160 
hadits marfu’. 22 di antaranya adalah hadits mu’allaq, dan sisanya 
memiliki sanad yang maushul. Hadits-hadits yang diulang baik pada 
pembahasan ini maupun pada pembahasan sebelumnya sebanyak 93 
hadits dan yang tidak diulang sebanyak 67 hadits. Hadits-hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Imam Muslim kecuali hadits Imran bin 
Hushain tentang awal mula penciptaan, hadits Ümar mengenai 
masalah itu, hadits Abu Hurairah tentang matahari dan bulan dilipat, 
hadits Ibnu Abbas tentang kunjungan Jibril, hadits Ibnu Ümar tentang 
anjing, hadits Ya’la bin Umaiyah “Dan mereka berseru wahai Malik”, 
hadits Ibnu Mas’ud tentang melihat Jibril, hadits Aisyah tentang 
mimpi, hadits Imran “ Aku melihat ke surga", hadits Sahal tentang 
tingkatan-tingkatan di surga, hadits Anas “Di surga terdapat satu 
pohon ”, hadits Abu Hurairah mengenai masalah itu, hadits Ibnu 
Abbas tentang demam, hadits Aisyah tentang pembunuhan ayah 
Hudzaifah, dan hadits Abu Hurairah “Apabila lalat jatuh di bejana ”. 
Dalam pembahasan ini ini juga terdapat 40 atsar dari sahabat dan 
tabi’in. 
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60. K1TAB CERTTA PARA NABI 


Demikian yang tercantum pada sebagian naskah riwayat 
Karimah. Begitu juga dalam riwayat Abu Ali bin Syibawaih. Hanya 
saja dia mengutip ayat (yang akan disebutkan berikut) sebelum kata 
bab. Mengenai jumlah para nabi telah disebutkan dalam hadits Abu 
Dzar dari Nabi SAW bahwa mereka sebanyak 124.000 dan 313 di 
antaranya adalah rasul. Hadits ini dinlai shahih oleh Ibnu Hibban. 

Kata ai anbiya' adalah bentuk jamak dari kata an-nabiy dan 
terkadang dibaca dengan menggunakan huruf hamzah ( an-nabi ') yang 
berasal dari kata an-naba \ dan tanpa huruf hamzah yang berasal dari 
kata an-nubuwwah yang berarti tinggi. 

Kenabian merupakan nikmat yang diberikan Allah kepada siapa 
yang dikehendak-Nya. Tidak ada seorang pun yang dapat mencapai 
kedudukan tersebut dengan ilmunya, bahkan tidak ada yang berhak 
mendapatkannya dengan menggunakan kekuasaannya. 

Makna nabi secara hakiki dalam terminologi syariat adalah 
orang yang mencapai atau memperoleh kenabian. Hai ini tidak 
dikembalikan kepada jasad nabi itu dan tidak pula kepada salah satu 
dari sifat-sifatnya, bahkan seseorang diangkat menjadi nabi bukan 
karena ilmu yang dimilikinya. Adapun yang menjadi patokan utama 
adalah pemberitahuan Allah kepadanya “Sungguh aku telah 
memberikan kabar kepadamu atau menjadikanmu sebagai nabi”. Atas 
dasar ini maka kenabian tidak batal dengan sebab kematian 
sebagaimana ia tidak batal dengan sebab tidur dan lalai. 
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1. Penciptaan Adam dan Keturunannya 
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Shalshaal: Tanah yang dicampur dengan pasir. Ia berbunyi 
sebagaimana bunyi tembikar. Sebagian mengatakan maknanya adalah 
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muntin (busuk) namun maksudnya adalah shal (tanah liat). Seperti 
dikatakan sharral baab dan sharsharal baab (pintu itu berbunyi) yaitu 
ketika ditutup. Demikian pula kata ‘ kabkabtuhu’ sama dengan 
‘kababtuhu’ yang maknanya adalah aku membuatnya tersungkur ke 
tanah. 

Famarrat bihi : Kehamilan terus berlangsung padanya hingga ia 
menyempumakannya. An laa tasjud : Hendaklah engkau bersujud. 

Firman Allah, “ Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, ‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di muka 
bumi ’. " (Qs. Al Baqarah [2]: 30) 

Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya ‘ lamma alaihaa haafizh’, 
yakni melainkan ada penjaganya. Fii kabad ; dalam penciptaan yang 
sangat sulit. Wariisya: Harta.” Ulama selainnya berkata, “Kata ar- 
riyaasy dan ar-riisy adalah satu, yaitu apa yang tampak dari pakaian.” 
Maa tumnuun : Setetes mani di rahim wanita. 

Mujahid berkata, “Firman-Nya, innahu alaa raj’ihi laqaadir 
(sesungguhnya Dia mampu mengembalikannya) yakni air mani di 
tempat saluran kencing. Segala sesuatu yang diciptakannya adalah 
syaf (genap); langit adalah genap. Al Watr adalah Allah Azza Wajalla. 

Firman-Nya, fii ahsani taqwiim: Dalam sebaik-baik penciptaan. 
Asfala saafilin (tempat paling rendah); kecuali orang yang beriman. 
Khusira: Sesat. Kemudian Dia membuat pengecualian seraya 
berfirman, ‘Kecuali orang-orang yang beriman’. 

Laazib : Menyertai dan tidak pemah lepas. NunsyVukum (kami 
menjadikan kamu): Dalam bentuk apapun yang kami kehendaki. 
Nusabbihu bihamdika (kami bertasbih memuji-Mu): Kami 
mengagungkan-Mu. 

Abu Aliyah berkata, “Firman-Nya, fatalaqqa adamu min rabbihi 
kalimaat (Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya), ia 
adalah firman-Nya, Rabbanaa zhalamna anfusana (Wahai Tuhan 
kami, sungguh kami telah menzhalimi diri-diri kami).” Fa 
azallahuma: Ia menggelincirkan keduanya. Yatasannah : Berubah. 
Aasin: Yang berubah. Al Masnuun\ Yang mengalami perubahan. 
Hama'a bentuk jamak dari kata ham’ah artinya tanah yang berubah. 
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Yakhshifaan (keduanya menambal): Mengambil penambal. Min 
waraqil jannah (dari daun-daun surga): Keduanya menyusun daun- 
daun menambal sebagiannya kepada sebagian yang lain. 
Sau ’aatihimaa ; merupakan kiasan dari kemaluan keduanya. 
Wamataa’in ilaa hiin (kesenangan hingga waktu yang ditentukan); 
dari saat ini hingga hari kiamat. Kata hiin menurut orang Arab adalah 
mulai sesaat hingga tak ada batasannya. Qabiiluhu: Generasinya yang 
ia termasuk di dalamnya. 
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3326. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Allah menciptakan Adam dan panjangnya enam puluh hasta 
kemudian Allah berfirman, ‘Pergilah dan ucapkan sulam kepada para 
malaikat itu laiu dengarkan penghormatan yang mere ka ucapkan 
kepadamu, ia adalah salam untukmu dan salam bagi keturunanmu’. 
Beliau berkata, ‘Assalamu Alaikum’ (kesejahteraan atas kalian). 
Mereka menjawab , ‘Assalamu Akaika wa rahmatullah’ (semoga 
kesejahter aan dan rahmat Allah atasmu). Mereka menambah kalimat 
‘wa rahmatullah Sedap orang yang masuk surga sama seperti postur 
Adam. Ciptaan terus berkurang hingga saat ini” 
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3327. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Rombongan pertama yang masuk surga sama seperti bulan 
malam purnama, kemudian yang setelah mereka sama seperti bintang 
yang paling terang di langit. Mereka tidak kencing, tidak buang air 
besar, tidak meludah dan tidak mengeluarkan ingus. Sisir-sisir 
mereka emas dan keringat mereka minyak kesturi. Pedupaan mereka 
adalah uluwwah sedangkan ai alanjuj adalah kayu minyak wangi. 
Pasangan-pasangan mereka bidadari. Postur mereka adalah sama 
seperti bapak mereka Adam setinggi enam puluh hasta ke langit 
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3328. Dari Zainab binti Abi Salamah, dari Ummu Salamah, 
Ummu Sulaim berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak 
mälu terhadap kebenaran, maka apakah wanita wajib mändi jika 
bermimpi?” Beliau bersabda, “Ya! Apabila dia melihat air 
(mengaluarkan mani).” Ummu Salamah tertawa dan berkata, “Apakah 
wanita bermimpi?” Rasulullah SAW bersabda, “Laiu dari manakah 
kemiripan dengan anak? ” 
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3329. Dari Anas RA, dia berkata: Berita kedatangan Nabi SAW 
ke Madinah sampai kepada Abdullah bin Salam. Maka Abdullah bin 
Salam mendatanginya dan berkata, “Aku bertanya kepadamu tentang 
tiga perkara yang tidak diketahui kecuali oleh seorang nabi”. Dia 
berkata, “Apakah tanda pertama di antara tanda-tanda hari kiamat? 
Apakah makanan pertama yang dimakan oleh penghuni surga? 
Darimanakah sehingga seorang anak mirip dengan bapaknya dan 
karena apa sehingga ia mirip dengan paman-paman dari pihak 
ibunya?” Rasulullah SAW bersabda, “Jibril telah mengabarkan 
kepadaku tentang itu .” Abdullah berkata, “Itu adalah musuh kaum 
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Yahudi dari kalangan malaikat.” Rasulullah SAW bersabda, “ Adapun 
tanda kiamat yang pertama adalah api yang menghalau manusia dari 
timur ke barat. Sedangkan makanan pertama yang dimakan oleh 
penghuni surga adalah limpa ikan paus. Adapun keserupaan pada 
anak maka sesungguhnya seseorang apabila melakukan hubungan 
dengan wanita laiu air maninya lebih banyak/lebih kuat maka 
kemiripan sama dengannya. Namun bila air mani wanita itu yang 
lebih banyak/lebih kuat maka akan lebih mirip dengan ibunya." Dia 
berkata, “Aku bersaksi sesungguhnya engkau adalah Rasulullah.” 
Kemudian dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang-orang 
Yahudi adalah kaum pendusta. Jika mereka mengetahui keislamanku 
sebelum engkau bertanya kepada mereka niscaya mereka akan 
berdusta di hadapanmu.” Laiu orang-orang Yahudi datang sementara 
Abdullah masuk ke dalam rumah. Rasulullah SAW bertanya, 
“Bagaimanakah kedudukan Abdullah bin Salam pada kalianT' 
Mereka menjawab, “la adalah orang yang paling berilmu di antara 
kami dan anak dari seorang yang paling berilmu di antara kami, orang 
yang paling mengetahui berita di antara kami dan anak dari seorang 
yang paling mengetahui berita diantara kami.” Rasulullah SAW 
bertanya, “ Bagaimana pendapat kalian jika Abdullah masuk Islam?" 
Mereka berkata, “Semoga Allah melindunginya dari hai itu.” Maka 
Abdullah keluar dan berkata, “Aku bersaksi bahwasanya tidak ada 
sesembahan yang sesungguhnya kecuali Allah dan aku bersaksi 
bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah.” Mereka berkata, 
“Orang yang terburuk di antara kami anak dari orang yang terburuk di 
antara kami.” Mereka pun mencacinya. 
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3330. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW sama seperti itu, 
yakni kalau bukan karena bani Isra'il niscaya daging tidak rusak, dan 
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kalau bukan karena Hawa' niscaya seorang wanita tidak akan 
berkhianat terhadap suaminya. 


aJp 4&I ^ JJü :JtS 4 jp ^ ® jtj* ^ C/' 
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3331. Dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Berwasiatlah terhadap wanita, karena 
sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk, dan sesungguhnya 
yang paling bengkok pada tulang rusuk adalah bagian yang paling 
atas. Apabila engkau hendak meluruskannya niscaya engkau 
mematahkannya dan jika engkau membiarkannya niscaya ia 
senantiasa bengkok. Maka berwasiatlah (untuk bersikap baik) 
terhadap wanita.” 
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3332. Dari Abdullah, Rasulullah SAW —dan ia adalah orang 
yang benar dan dibenarkan— menceritakan kepada kami. 
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“Sesungguhnya salah seorang diantara kamu dikumpulkan pada perut 
ibunya selama 40 hari, kemudian ia menjadi segumpal darah sama 
seperti itu, kemudian ia menjadi segumpal daging sama seperti itu, 
kemudian All ah mengutus malaikat kepadanya dengan membaM>a 
empat kalimat; ditulis amalnya, ajalnya, rezekinya, apakah ia 
sengsara atau bahagia. Kemudian dihembuskan kepadanya ruh. Maka 
sesungguhnya seseorang melakukan amalan penghuni neraka hingga 
tidak ada antara dirinya dan neraka kecuali satu hasta namun tulisan 
telah mendahuluinya, maka ia melakukan amalan penghuni surga laiu 
masuk surga. Dan sesungguhnya seseorang mengerjakan amalan 
penghuni surga hingga tidak ada antara dirinya dengan surga kecuali 
satu hasta namun tulisan telah mendahuluinya, maka ia mengerjakan 
amalan penghuni neraka laiu masuk neraka 
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3333. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mewakilkan satu Malaikat dalam 
rahim dan berkata, ‘Ya Tuhan setetes air (mani), Ya Tuhan segumpal 
darah, Yaa Tuhan segumpal daging. Apabila Dia hendak 
menciptakannya maka berkata, ‘Ya Tuhan apakah laki-laki atau 
perempuan? Ya Tuhan apakah sengsara atau bahagia? Apakah 
rezekinya? Apakah ajalnya? Maka ditulis demikian di dalam perut 
ibunya 


> * * 


__* U jjü jl y :LÜp jG! Jil jys^ J yi <011 jl \ajSj ^Jl 

£ djit Jjä :J15 .p : Jli ^ 'olr ^ ^1 


FATHUL BAARI — 237 


u <S> /• o x o ‘f /• / /• 

''l 9 * tl t II / 9*4. s \ 0 ^ , f * ' ~7 I t , * 9f/ . . / o .''Of 

.ilNj c—oli il fz3 ^ 01 r^ol <_Jw9 cOlj I-Lä y 0 


3334. Dari Anas, dari Nabi SAW, “Sesungguhnya Allah 
berfirman kepada penghuni neraka yang paling ringan siksaannya, 
‘Sekiranya engkau memiliki sesuatu di muka bumi apakah engkau 
mau menjadikannya sebagai penebus?’ Orang itu menjawab, ‘Ya!’. 
Allah berfirman, ‘Sesungguhnya aku telah meminta kepadamu apa 
yang lebih ringan daripada ini saat engkau berada di tulang sulbi 
Adam; janganlah engkau mempersekutukan Aku, namun engkau tidak 
mau kecuali tetap mempersekutukan-Ku 


N IjU_lj ^ {J-* 9 JJlS :JlS iil ^ «JLp jt- 
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3335. Dari Abdullah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah satu jiwa dibunuh secara zhalim melainkan bagi 
anak Adam yang pertarna bagian dari darahnya, kare na ia adalah 
orang per tarna yang mempraktikkan pembunuhan .” 


Keterangan Hadits : 

{Bab penciptaan Adam dan anak keturunannya). Imam Bukhari 
menyebutkan beberapa atsar, kemudian disebutkan beberapa hadits 
yang berkaitan dengan masalah tersebut. Di antara hadits yang belum 
disebutkan adalah riwayat At-Tirmizi, An-Nasa'i, Al Bazzar -dia 
menilainya shahih- dan Ibnu Hibban dari Sa’id Al Maqburi dan 
selainnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, — 3 j* 
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kemudian menjadikannya sebagai tanah liat laiu memnggalkannya. 
Hingga ketika telah menjadi lumpur yang busuk, Dia menciptakannya 
dan membentuknya kemudian memnggalkannya, hingga ketika telah 
menjadi s hais hai (tanah liat bercampur pasir) moka iblis lewat 
padanya seraya berkata, sungguh engkau telah diciptakan untuk 
urusan yang besar. Kemudian Allah meniupkan padanya dari ruh- 
Nya. Adapun bagian yang pertarna kali ruh berjalan padanya adalah 
pandangannya serta lubang hidungnya. Maka ia bersin dan berkata 
‘Al Hamdulillah’ (segala puji bagi Allah). Allah berfirman, ‘Tuhanmu 
merahmatimu 

Sehubungan dengan masalah ini dinukil sejumlah hadits, 
diantaranya; 


Pertama, hadits Abu Musa dari Nabi SAW, Äjaj ‘ja äui üj 
y *— 15 ^ j* (Sesungguhnya Allah 

y ' * 7 ” * * 


menciptakan Adam dari satu genggaman yang digenggam-Nya dari 
semua tanah, maka anak keturunan Adam datang sebagaimana 
halnya tanah). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi —dia 
menshahihkaimya — dan Ibnu hibban. 


Kedua , hadits Anas dari Nabi SAW, 0? *.1i U iTy jl^- £Ä 
dJ—Sl <i— ji j ulä (<u uu kj JaäJ lii-ixj (Ketika Allah 


menciptakan Adam, Dia memnggalkannya sebagaimana yang ia 
kehendaki untuk memnggalkannya. Maka iblis berkeliling padanya 
dan ketika ia melihatnya memiliki rongga, ia pun mengetahui bahwa 
Adam tidak dapat menahan dirinya ). Hadits ini diriwayatkan Ahmad 
dan Muslim. 

Adam adalah nama dalam bahasa Suryani sedangkan dalam 
bahasa Ahli Kitab disebut Aadaam. Kata ini tidak mengalami 
perubahan harakat (baris) pada akhir kata karena dua sebab, yaitu 
bahasa Ajam (non-Arab) dan keberadannya sebagai ‘alam (nama 
orang). Ats-Tsa’labi berkata, “Turaab (tanah) dalam bahasa Ibrani 
disebut ‘Aadaam’, maka dinamakan Aadaam karena dinisbatkan 
kepada asalnya. Laiu huruf alif yang kedua dihapus (Aadam).” 
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Menurut sebagian, bahwa ia adalah bahasa Arab. Pendapat ini 
ditegaskan oleh Al Jauhari dan Al Jawaliqi. Ada pula yang 
mengatakan bahwa ia mengambil bentuk pola kata afal yang berasal 
dari kata udmah. Sebagian lagi mengatakan, ia berasal dari kata ai 
adim (kulit) karena Adam AS diciptakan dari kulit bumi. Pendapat ini 
dinukil dari Ibnu Abbas. Para ulama yang mendukung pendapat ini 
beralasan bahwa ia sama dengan kata a’yun, ia tidak mengalami 
perubahan harakat pada akhir kata karena dua sebab; yaitu dari segi 
wazn (acuan kata) dan alam (nama orang). Sekelompok ulama 
berpendapat bahwa ia berasal dari kata ‘adimat baina syai ’ain yakni 
apabila terjadi percampuran antara dua unsur, sebab ia adalah tanah 


dan air yang kemudian dicampur. 

jt—J — a L aj \ —ii" J- a i d iS tjVy jd? :(JUai~tf) (Shalshaal: 
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Tanah yang dicampur pasir. Ia berbunyi sebagaimana bunyi 
tembikar). Ini adalah panfsiran Al Farra'. Abu Ubaidah berkata, 
“Shalshal adalah tanah kering yang belum disentuh api. Apabila 
engkau menggerakkannya maka engkau akan mendengar bunyi. Jika 
telah dibakar dengan api dinamakan fakhkhaar. Segala sesuatu yang 
memiliki suara disebut shalshal." Ath-Thabari meriwayatkan dari 


Qatadah dengan sanad yang shahih seperti itu. 

J —za tJj^—P^ll alt ‘J ™0 OjJüjj Jüjj 

^ 4 —(Sebagian mengatakan maknanya adalah muntin 


[busuk] namun maksudnya adalah shal [tanah kering]. Seperti 
dikatakan sharral baab dan sharsharal baab [pintu berbunyi] yaitu 
ketika ditutup. Demikian pula kata ‘kabkabtuhu’ sama dengan 
‘kababtuhu ’ yang maknanya adalah ‘aku membuatnya tersungkur ke 
tanah’). Adapun penafsiran shalshaal dengan kata muntin (busuk) 
diriwayatkan Ath-Thabari dari Mujahid. Laiu dinukil dari Ibnu Abbas 
bahwa penafsiran kata muntin adalah sesuatu yang baunya telah 
berubah. Sedangkan pemyataan selanjutnya, seakan-akan berasal dari 
perkataan Imam Bukhari. 
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i_£jÖ t* :(<u (Famarrat bihi: Kehamilan terus 


berlangsung padanya hingga ia menyempurnakannyd). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. 

a*—01 :(JäU *sl Oi) /ao tasjud: Hendaklah engkau sujud). 


Maksudnya, kata ‘ laa ’ (tidak) pada kalimat itu tidak untuk menafikan, 
tetapi sebagai tambahan/penguat. Imam Bukhari mengutip pemyataan 
ini dari perkataan Abu Ubaidah. 

Akan tetapi menurut sebagian ulama kata laa pada ayat tersebut 
bukan sebagai penguat (za’idah), bahkan untuk menafikan. Hanya saja 
di bagian awal terdapat kalimat yang tidak disebut secara tekstual, 
yaitu “apa yang mencegahmu untuk sujud telah membawamu untuk 
tidak bersujud”. 


(S—<L!>■ i J—elir ^Jj Ä&bUuJÜ ÜLj Jli ijj) <ü 


(Firman Allah, “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, ‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di muka 
bumi ’. ”). Demikian yang tercantum di tempat ini. Sementara dalam 
riwayat Abu Ali bin Syibawaih, ayat ini disebutkan pada awal judul 
bab, dan versi ini nampaknya lebih tepat. Senada dengannya 
tercantum pula dalam riwayat An-Nasafi. Kemudian sebagian 
periwayat mencantumkan kata ‘bab’di tempat ini. 

Maksud daripada “khalifah” pada ayat itu adalah Adam AS. Hai 
ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ath-Thabari dari Ibnu 
Sabith, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 2 —(Dan bumi yang 


dimaksud adalah Makkah). Ath-Thabari menyebutkan bahwa 
konsekuensi dari apa yang dinukil As-Sudi dari para gurunya 
menyatakan bahwa Adam adalah khalifah Allah di muka bumi. 
Sementara itu, dari sisi lain mereka memahami bahwa yang dimaksud 
“khalifah” pada ayat ini adalah anak keturunan Adam yang saling 
menggantikan satu sama lain. Oleh karena itu, para malaikat berkata, 
“Apakah engkau akan menjadikan di dalamnya yang akan membuat 
kerusakan”. 
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Al Mawardi meriwayatkan dua pendapat lain, yaitu bahwa 
Adam adalah khalifah (pengganti) para malaikat atau khalifah jin di 
muka bumi. Kedua pendapat ini berdasarkan asumsi bahwa di muka 
bumi telah ada penghuni sebelum Adam AS. Ath-Thabari berkata, 

• / -• o 

“Abu Ubaidah berpendapat bahwa kata ij dalam firman-Nya, Jt—i i)j 
dJ —jj adalah kata sambung, tetapi pendapat ini tidak benar.” Al 


Qurthubi berkata, “Semua ahli tafsir menolak pendapat itu hingga Az- 
Zajjaj menggolongkannya sebagai tindakan yang tidak benar dari Abu 
Ubaidah.” 

Jšil—l— 'Q* *51! — 9- u3 (Lamma alaihaa haafizh’, yakni 

melainkan ada penjaganya). Ibnu Abi Hatim menyebutkannya melalui 
sanad yang maushul seraya memberi tambahan, “Kecuali ada 

S > • 

malaikat padanya.” Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, jfi OJ 

Jäi'—^ cr—** (sesungguhnya sedap jiwa melainkan ada 
' * 

penjaganya ) bahwa kataa ‘ maa ’ pada ayat ini adalah sebagai penguat 
bukan untuk menafikan. 

dfi’ ixi> (j <«*) (Fii kabad: Dalam penciptaan yang sangal 

sulil). Ini juga perkataan Ibnu Abbas. Kami meriwayatkannya dalam 

tafsir Ibnu Uyainah dengan sanad yang shahih. Laiu pada bagian 

akhir ditambahkan, “Kemudian dia menyebutkan kelahirannya dan 

masa giginya tumbuh.” Al Hakim meriwayatkan di kitab Al 

Mustadrak, “Abu Ubaidah berkata, ‘Al Kabad adalah kesulitan.” 

* • 

J'—*■!' : (liU j j) (Riyaasy: Harta). Ia adalah perkataan Ibnu Abbas 


yang dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari 
jalur Ali bin Abi Thalhah. 


j* '-Fjš Jlij ( Ulama selainnya 


berkata, “Kata ‘ar-riyaasy’ dan ‘ar-riisy’ adalah satu, yaitu apa yang 
tampak dari pakaian. ”). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia 
menambahkan, “Dikatakan a’thaani riisyahu, yakni ia memberiku 
pakaiannya.” Dia juga berkata, “Ar-Riyaasy juga bermakna 
penghidupan.” 
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Ji j utti :(0 yU U) (Maa tumnuun: Setetes mani di 

rahim wanita). Ini adalah perkataan Al Farra'. Dia menambahkan, 
“Dikatakan amnaa dan manaa, tapi versi pertama lebih banyak 
digunakan. Adapun firman-Nya, ‘ tumnuun ’ yakni mani yang 
dimasukkan ke dalam rahim wanita. j —f' (Apakah 


kalianyang menciptakan yang demikian ataukah Kami?). 

<uirj J* ijj) Jt5j (Mujahid berkata, 

"Firman-Nya, ‘innahu alaa raj’ihi laqaadir’ [sesungguhnya Dia 
mampu mengembalikannya] yakni air mani di tempat saluran 
kencing). Riwayat ini disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Al 
Firyabi dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Dikatakan bahwa 
maknanya adalah Dia mampu mengembalikan air mani yang berada di 
tempat saluran kencing ke tulang sulbi. Makna ini mengandung 
kemungkinan dibenarkan. Namun, penafsiran Mujahid terhadap ayat 
itu dibantah oleh kenyataan bahwa ayat-ayat selanjutnya menunjukkan 
bahwa yang dimaksud oleh kata ganti ‘nya’ pada kata 
‘mengembalikannya’ adalah manusia, dan pengembalian ini terjadi 
pada hari Kiamat, berdasrkan firman-Nya dalam surah Ath-Thaariq 
[89] ayat 6, y>j—^—)LJ 'fj—i (Pada hari ditampakkkan segala 


rahasia...). 

J—srj j —p a\ :(£&.) j# ^ ji' (Segala 


sesuatu yang diciptakannya adalah syaf [genap]: Langit adalah 
genap. Adapun ‘watr’ adalah Allah). Ini juga perkataan Mujahid. 
Pemyataan ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Al Firyabi 
dan Ath-Thabari. Adapun lafazhnya, “Semua ciptaan Allah adalah 
genap (berpasangan); langit dan bumi, daratan dan lautan, jin dan 
manusia, matahari dan bulan, dan yang serupa seperti ini sedangkan 
yang ganjil (tunggal) adalah Allah sendiri.” Dengan demikian, 
hilanglah kemusykilan mengenai pencantumannya di tempat ini. 
Karena makna lahiriah sikap Imam Bukhari yang hanya menukil 
perkataan ‘langit genap’ dapat ditanggapi bahwa langit itu ada tujuh, 
sementara tujuh tidak termasuk bilangan genap. Akan tetapi maksud 


FATHUL BAARI — 243 



Mujahid tidak demikian, bahkan maksudnya bahwa segala sesuatu 
memiliki pasangan yang disebut bersamanya, maka ditinjau dari sisi 
ini ia dianggap genap, seperti langit dan bumi, manusia dan jin, dan 
seterusnya. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata tentang 

firman Allah dalam surah Adz-Dzaariyaat [51] ayat 49, i> Jf 'jaj 

* * 

• ^ 

(Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan ), 


yakni kekufuran dan keimanan, kesengsaraan dan kebahagiaan, 
petunjuk dan kesesatan, malam dan siang, langit dan bumi, jin dan 
manusia, dan yang ganjil (tunggal) hanyalah Allah. Riwayat serupa 
dinukil pula dari Abu Shalih. 


Kemudian dinukil dari Ibnu Abbas melalui sanad yang shahih 
bahwa dia berkata, “Termasuk yang ganjil adalah hari Arafah, 
sedangkan yang genap adalah hari menyembelih (kurban).” Dalam 
riwayat lain, “Hari-hari menyembelih.” Pemyataan Ibnu Abbas sesuai 
dengan panafsiran mereka terhadap firman Allah dalam surah Al Fajr 
[89], j-lžs- Ju_Jj (dan malam yang sepuluh ) bahwa yang dimaksud 


adalah sepuluh Zhulhijjah. 



taqwiim, yakni dalam sebaik-baik penciptaan. Asfala saafiliin [tempat 
paling rendah], kecuali orang yang beriman). Ini juga adalah 
penafsiran Mujahid yang diriwayatkan Al Firyabi. 

(j— - ' ü* ‘ ■ (Khusrin: Sesat. Kemudian Dia 

' 00 


membuat pengecualian seraya berfirman, ‘Kecuali orang-orang yang 
beriman ’). Ia adalah penafsiran Mujahid yang dinukil Al Firyabi. Dia 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al Ashr [103] ayat 2, Oj 

j——-Al' (Sesungguhnya manusia berada dalam kerugiari). 


Yakni dalam kesesatan, kemudian dibuat pengecualian dalam firman- 

0 

Nya, j— j—* *i] (Kecuali yang beriman ).” Seakan-akan Mujahid 


mengutip ayat dari segi makna. Karena bacaan yang benar bagi ayat 
ini adalah,'jjih (Kecuali orang-orang yang beriman). 
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(Laazib: Menyertai dan tak pernah lepas). 

Maksudnya adalah penafsiran firman Allah dalam surah Ash- 
Shaaffaat [37] ayat 11, jb ^*UÜ^ d] UU> °J* ^ Uii j»*' A 


cJjSl (Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): Apakah 
* * 

mereka yang lebih kukub kejadiannya ataukah apa yang telah Kami 
ciptakan itu?" Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari 
tanah Hat). Kemudian Ath-Thabari menukil dari Mujahid tentang 
firman-Nya, ojV Cxr-^ j— 4 , dia berkata, “Yakni tanah yang lengket.” 


Sementara dari jalur Aü bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Yakni dari tanah dan air sehingga menjadi tanah liat yang lengket.” 
Adapun penafsiran kata laazib dengan arti menyertai dan tak pernah 
lepas, seakan-akan merupakan penafsiran dari segi makna, dan ia 
adalah penafsiran Abu Ubaidah, dia berkata, “Makna kata laazib 
adalah sesuatu yang menyertai dan tidak pernah lepas. An-Nabighah 
berkata, “ walaa yahsabuuna asy-syarra dharbatan laazib ”, yakni 
mereka tidak mengira keburukan adalah pukulan yang tak pernah 
berpisah. 


«.Ui jb- U\ ^3 (Nunsyiukum [Kami menjadikan kamuj; 


dalam bentuk apapun yang Kami kehendaki). Maksudnya adalah 
firman Allah dalam surah Al Waaqi’ah [56] ayat 61, *äl '—^ Sj 


Oj _Uii (Kami menciptakan kamu kelak [di akhirat] dalam keadaan 


yang kamu tidak ketahui). Firman-Nya, “ Dalam bentuk apapun yang 
Kami kehendaki ” adalah penafsiran firman-Nya, O^UU U> ^ (Dalam 


keadaan yang kamu tidak ketahui). 

dJ 'Jõid :(21j—U o (Nusabbihu bihamdika [Kami bertasbih 


kepada-Mu]: Kami mengagungkan-Mu). Ini adalah penafsiran 
Mujahid yang dinukil Ath-Thabari dan selainnya darinya. 


(Udilf UUt ur>) # :(OIUST 

* ' 


■sj f'’ 


Aliyah berkata, “Firman-Nya ‘fatalaqqa adamu min rabbihi kalimaat ’ 
[Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya], ia adalah 
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firman-Nya, ‘Rabbanaa zhalamna anfusana [Ya Rabb kami, sungguh 
kami telah menzhalimi diri-diri kami]).” Pemyataan ini disebutkan 
melalui sanad yang maushul oleh Ath-Thabari dengan derajat yang 
hasan. Akan tetapi terjadi kemusykilan, karena makna zhahir ayat- 
ayat yang disebutkan bahwa penerimaan ini teijadi sebelum Adam 
diturunkan ke bumi, karena sesudahnya Allah berfirman dalam surah 

t • > 

Al Baqarah [2] ayat 38, tgi* i^kJ*i UU {Kami berfirman, 'Turunlah 


kamu semua dari surga itu’.). 

Kemusykilan itu mungkin dijawab bahwa firman-Nya, “ Kami 
berfirman, ‘Turunlah kamu semua dari surga itu ” diucapkan 
sebelum Adam menerima beberapa kalimat. Sementara tidak ada di 
dalam ayat-ayat tersebut kata yang mengindikasikan tertib urutan. 


(Dia berkata, “Fa azallahuma: la menggelincirkan keduanya. 
Yatasannah: Berubah. Aasin: Yang berubah. Al Masnuun: Yang 
mengalami perubahan. Hama’a: Bentuk jamak dari kata ham’ata, 
artinya tanah yang berubah. ”). Demikian yang tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar. Redaksi ini memberi asumsi bahwa ia termasuk 
perkataan Abu Al Aliyah. Padahal tidak demikian, bahkan ia termasuk 
penafsiran Abu Ubaidah. Seakan-akan pada kitab sumber disebutkan, 
“Selain dia berkata....” Laiu dalam riwayat Al Ashili dan selainnya 
tidak mencantumkan kata ‘berkata’, maka persoalan ini lebih musykil. 

Kalimat, “ Maka dia menggelincirkan keduanya ”, yakni 
mengajak keduanya untuk melakukan penyimpangan. Sedangkan 
penyebutan kalimat, “ Yatasannah: Berubah” di sela-sela kisah Adam 
adalah untuk menyertai penyebutan kata ‘‘masnuun karena sebagian 
berpendapat kata ‘‘masnuun’ terambil dari kata ‘ yatasannah ’. Al 
Kannani berkata, “Barangkali Imam Bukhari menyebut penafsiran 
‘yatasannah ’ dan ‘ aasin ’ di tempat ini semata-mata untuk menyertai 
penafsiran kata ‘ masnuun ’. Sikap demikian hanya mempertebal kitab 
bukan untuk memperbanyak faidah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Bukan menjadi urusan pensyarah 
untuk menghujat sumber asli seperti ini, dan tidak diragukan lagi 
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bahwa penjelasan kata-kata sulit dalam Al Qur'an memiliki manfaat. 
Klaim Al Karmani yang menafikan adanya manfaat tertolak. Kitab ini 
meskipun pada dasamya dibuat untuk menyebutkan hadits-hadits 
shahih, tetapi kebanyakan ulama memahami sikap Imam Bukhari 
yang menukil perkataan-perkataan sahabat dan tabiin serta ahli-ahli 
fikih di berbagai negeri, bahwa dia bermaksud menjadikan kitabnya 
sebagai rangkuman riwayat dan sekaligus subtansinya, dan di antara 
subtansi riwayat adalah penjelasan kata-kata sulit dalam hadits. 
Sementara kebiasaan Imam Bukhari, apabila dalam hadits disebutkan 
kata yang sulit dan asing, laiu kata itu terdapat dalam Al Qur'an atau 
asal katanya maupun kata yang sepadan dengannya, maka dia akan 
menjelaskan kata yang ada dalam Al Qur an tersebut. Dengan 
demikian, memberi dua manfaat sekaligus, yaitu menafsirkan Al 
Qur'an dan hadits secara bersamaan. Karena dia tidak pendapatkan 
hadits-hadits yang sesuai dengan kriterianya pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan dan cerita para nabi, maka dia menutupi 
tempatnya dengan menjelaskan penafsiran kata-kata sulit dan asing 
yang terdapat dalam Al Qur'an. Laiu bagaimana mungkin sehingga 
dikatakan perbuatan ini tidak mendatangkan manfaat? 


__!) Lil*! (älsiJl (ijj ‘-ŠUäjÜI (Oli-oiJ) 

^ / XX X xx XXX XX 


jom (Yakhshifaan [keduanya menambal]: Mengambil penambal ‘min 
* 

waraqil j annab’ [dari daun-daun surga]; keduanya menyusun daun- 
daun dan menambal sebagiannya kepada sebagian yang lain). Ini 
adalah penafsiran Abu Ubaidah. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Mujahid tentang firman-Nya, “ Yakhshifaan ” dia berkata, “Keduanya 
menambal sebagaimana halnya baju”. Orang Arab mengatakan, 
‘khashiftu an-na ’la ’ artinya aku menjahit sandal. 

jp äJUT (U (Sau ’atihimaa; merupakan kiasan dari 


kemaluan keduanya). Ini juga penafsiran dari Abu Ubaidah. 
ij Ua Ia iSSltP Sl U (Jj äpCi ja alp 

, x * XX XX * X X 


.3_iLäii fj —i (Wamataa ’in Haa hiin [kesenangan hingga waktu yang 

ditentukan]: Kata ‘ai hiin’ menurut pengertian orang Arab adalah 
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dari sesaat hingga tak terbatas, dan ia di tempat ini hingga hari 
Kiamat). Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya, '“wa mataun ilaa 
hiiri’ (kesenangan hingga waktu yang ditentukan), yakni hingga hari 
Kiamat. Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abbas seperti itu. 


ij j_J' 


(Qabiiluhu: Generasinya yang dia 


termasuk di dalamnya). Ini juga penafsiran Abu Ubaidah. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Mujahid tentang firman Allah, “ waqabiiluhu”, dia 
berkata, “Jin dan syetan-syetan.” 

Kemudian dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan sebelas 
hadits. Hadits yang terakhir dia sebutkan pada bab tersendiri 
sebagaimana tercantum pada sebagian naskah. Hadits-hadits tersebut 
adalah: 

Pertama, hadits Abu Hurairah, '‘'‘Allah menciptakan Adam dan 
tingginya enam puluh kasta.” Demikian yang tercantum dari jalur ini. 
Abdullah yang meriwayatkan dari Ma’mar adalah (Abdullah) Ibnu Al 
Mubarak. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dia berkata, j— 


'——>• A —<»jj— ’-f> u—& fil «&' (Allah menciptakan Adam 


sebagaimana bentuknya dan tingginya enam puluh hastd). Riwayat ini 
akan disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang meminta izin. 
Adapun penjelasan tentang makna lafazhnya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang memerdekan budak. Riwayat ini menguatkan 
pandangan bahwa maksud kata ganti pada hadits itu adalah Adam. 
Dengan demikian maknanya adalah; Allah menjadikan Adam 
sebagaimana adanya tanpa mengalami pertumbuhan setahap demi 
setahap dan tidak berada di dalam rahim dalam fase-fase tertentu 
sebagaimana keturunannya, bahkan Allah menciptakannya langsung 
menjadi seorang laki-laki yang sempuma sejak awal ruh ditiupkan. 
Kemudian beliau menyebutkan sesudahnya, “ Dan panjangnya enam 
puluh hasta .” Maka maksud kata ganti ‘nya’ disini adalah Adam. 
Menurut sebagian ulama makna kalimat, — ’~e> ^ {sebagaimana 


bentuknya) adalah tidak ada seorang pun yang menyamainya dari segi 
postur tubuh, hai ini membantah pendapat para ahli biologi. Adapun 
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penyebutannya secara khusus adalah untuk menyitir yang lebih rendah 
dengan maksud yang lebih tinggi darinya. 

i— U'y* 0 J .—o (Enam puluh hasta). Kemungkinan yang dimaksud 

adalah hasta yang dikenal saat itu oleh orang-orang yang diajak 
berbicara saat itu. Namun, pengertian pertama lebih jelas (yakni sesuai 
hasta Adam), karena hasta setiap orang sesuai dengan lebar badannya 
sekiranya berdasarkan hasta yang dikenal oleh mereka yang diajak 
berbicara, niscaya tangan Adam akan pendek dibandingkan dengan 
jasadnya. 

: J14 Uü (Ketika Allah menciptakannya maha Dia 


berfirman, “Pergilah dan beri salam”). Penjelasannya akan 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang meminta izin. 


_ % / / / ^ O * J 0 y o , * 

Õjj —& —lg- 4 — I JA Jx9 (Semua yang masuk surga 


sebagaimana bentuk Adam). Maksudnya, sebagaimana sifatnya. Hai 
ini menunjukkan bahwa sifat-sifat yang menunjukkan kekurangan 
seperti hitam dan sebagainya, maka akan hilang saat masuk surga. Hai 
ini telah disebutkan pada bab “sifat surga”. Dalam riwayat 
Abdurrazzaq di tempat ini terdapat tambahan,'— ^jr —“ djSej (dan 


panjangnya adalah enam puluh hasta). Penyebutan huruf waw (dan) 
adalah untuk menghilangkan kesalahpahaman bahwa kata 
‘panjangnya’ merupakan penafsiran kalimat, (sebagaimana 


bentuk Adam). Atas dasar ini maka kalimat, ‘ Panjangnya ...’ adalah 
gaya bahasa yang menyebutkan kata yang bersifat khusus setelah kata 
yang bersifat umum. 

Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan dari jalur Sa’id bin Al 
Musayyab, dari Abu Hurairah secara marfu\ j olS" 

LÄiLi (tinggi Adam adalah enam puluh hasta dan lebarnya 


tujuh hasta). Sedangkan yang diriwayatkan Abdurrazzaq dari jalur 
lain dari Nabi SAW adalah, j j itärj -W* 1 ' & f ^ oj 

\—Ujs jlL- J| ült daki ts-UUi (sesungguhnya Adam ketika diturunkan 


maka kedua kakinya di permukaan bumi dan kepalanya di langit, laiu 
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Allah memendekkannya menjadi enam puluh hasta). Secara zhahir 
Adani sangatlah tinggi pada awal mula penciptaannya. Sementara 
makna zhahir hadits shahih menyatakan bahwa tinggi Adam sejak 
awal adalah enam puluh hasta, dan inilah yang dijadikan pegangan. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Ubay 
bin Ka’ab secara marfu', äj&u iStŠT JCs, isi oi 

^ (sesungguhnya Allah menciptakan Adam sebagai seorang yang 


sangat tinggi, lebat rambut, seakan-akan pohon kurma yang ditumbuk 
halus). 

Jyr jJAJ' J jj jUi (Ciptaan terus berkurang hingga saat 

ini). Maksudnya bahwa setiap abad perkembangan ketinggian mereka 
semakin berkurang dibandingkan dengan abad sebelumnya. 
Pengurangan ini berakhir hingga umat ini, dan setelah itu keadaan 
menjadi stabil. Ibnu At-Tin berkata, “Kata ‘maka ciptaan terus 
berkurang’, yakni sebagaimana seseorang bertambah sedikit demi 
sedikit tanpa dapat dibedakan dari waktu ke waktu, namun bila hari- 
hari telah lama berlalu niscaya akan tampak j elas, demikian pula 
halnya dengan ‘pengurangan’.” Namun, yang menjadi kemusykilan 
dalam hai ini adalah apa yang didapatkan sekarang berupa 
peninggalan umat terdahulu, seperti pemukiman bangsa Tsamud, 
karena sesungguhnya peninggalan-peninggalan mereka menunjukkan 
bahwa tinggi badan mereka tidak sesuai dengan konsekuensi urutan 
yang disebutkan dalam hadits. Padahal tidak diragukan bahwa masa 
antara mereka dengan Adam lebih dekat dibandingkan dengan masa 
antara mereka dengan generasi awal umat ini (yakni umat Islam). 
Sampai sekarang saya belum mendapatkan penjelasan yang dapat 
memuaskan. 

Kedua, hadits Abu Hurairah tentang sifat surga yang telah 
disebutkan pada bab “sifat surga”. Adapun makna kata 'ai alanjuuf 
adalah kayu yang digunakan untuk pedupaan. Kata 'ai alanjuuf di 
tempat ini merupakan penafsiran kata ‘ ai uluwwah’’ sedangkan kata ai 
‘uud (kayu) merupakan penafsiran dari penafsiran itu sendiri. 
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Sedangkan kalimat, ‘enam puluh hasta ke langit' , yakni dalam hai 
ketinggian. 

Ketiga, hadits Ummu Salamah tentang kewajiban mändi bagi 
wanita jika bermimpi. Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang bersuci. Adapun yang dimaksud darinya ditempat ini adalah 
kalimat pada bagian akhir yaitu, “ Darimana terjadi kemiripan anak ” 

Keempat, hadits Anas tentang Abdullah bin Salam masuk Islam. 
Hadits ini akan disebutkan lebih lengkap pada bagian awal 
pembahasan tentang hijrah. Hubungannya dengan judul bab terdapat 
pada penjelasan faktor yang melahirkan kemiripan. Faktor yang 
disebutkan adalah siapa yang lebih dahulu mengalami orgasme. 
Sementara dalam hadits Tsauban yang dinukil Imam Muslim 
dikatakan bahwa kemiripan itu tergantung kepada siapa yang 
mendominasi. Aku akan menyebutkan cara mengompromikan antara 
keduanya di tempat yang telah disebutkan sebelumnya. 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA tentang faktor yang 
menyebabkan daging menjadi busuk dan wanita berkhianat pada 
suaminya. 


* j-w j ^4p Je- (Dari Nabi SA W seperti itu). 


Sebelumnya tidak ada lafazh yang diisyaratkan oleh kalimat ‘sama 
seperti itu'. Maka seakan-akan Imam Bukhari hendak menyitir lafazh 
yang diceritakan kepadanya oleh syaikh (guru)nya, yakni semakna 
dengan lafazh yang telah dia sebutkan. Sepertinya Imam Bukhari 
mencantumkan hadits ini berdasarkan hafalannya, laiu dia merasa 
rägu pada sebagian lafazhnya. Prediksi ini dikuatkan oleh catatan 
dalam naskah Ash-Shaghani, dimana setelah menukil lafazh ‘sama 
seperti itu’ dia berkata, “Aku belum melihatnya dari jalur Ibnu Al 
Mubarak dari Ma’mar kecuali pada catatan Imam Bukhari. Laiu dalam 
naskah tersebut akan dikutip lafazh serupa ketika membicarakan 
tentang Nabi Musa AS, dari Abdurrazzaq dari Ma’mar. Hanya saja 
pada bagian akhimya ditambahkan kata, ( masa ).” 



r - 5 £ *i'J ( Kalau bukan karena bani Isra'il 


niscaya daging tidak busuk). Dikatakan bahwa pokok 
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permasalahannya adalah bani Israil menyimpan daging yang 
dipanggang sementara mereka dilarang berbuat demikian, maka 
mereka pun dihukum dengan cara tersebut. Sebagian ulama berkata, 
“Maksudnya, kalau bukan karena bani Isra'il yang menyimpan daging 
hingga busuk —ketika mereka menyimpannya— niscaya daging tidak 
akan pemah busuk.” 


Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Al Hilyah dari Wahab 
bin Munabbih, dia berkata, “Dalam sebagian kitab disebutkan, ‘Kalau 
bukan karena aku telah menetapkan kerusakan terhadap makanan, 
niscaya ia akan disimpan oleh orang-orang kaya dan tidak diberikan 


kepada orang-orang miskin’.” 

{Kalau bukan karena 


Hawa'). Mkasudnya, istri Nabi 


Adam AS. Ada yang berpendapat bahwa dinamakan demikian, karena 
ia adalah ibu bagi semua yang hidup. Adapun sifat penciptaannya 
akan disebutkan pada hadits sesudahnya. 

Kalimat, “ Seorang wanita tidak mengkhianati suaminya", 
merupakan isyarat tentang peristiwa yang terjadi pada Hawa' ketika 
membujuk Adam agar makan buah pohon yang dilarang hingga Adam 
terjerumus dalam larangan. Makna khianat yang dilakukannya adalah 
sikapnya menerima bujukan iblis, laiu dia pun membujuk Adam. Oleh 
karena ia adalah ibu dari anak-anak perempuan keturunan Adam, 
maka diserupakan dengan keturunan dan genetik, sehingga hampir- 
hampir tak seorang pun wanita yang tidak berkhianat terhadap 
suaminya baik dengan perbuatan maupun perkataan. Namun, maksud 
khianat di sini bukan berarti melakukan perbuatan-perbuatan keji 
(zina). Hanya saja ketika Hawa' cenderung mengikuti hawa nafsu 
dirinya untuk makan buah pohon yang dilarang dan dia pun 
membunjuk Adam melakukannya, maka hai ini dianggap berkhianat 
terhadap suaminya. Adapun kaum wanita yang datang sesudahnya, 
maka perbuatan khianat setiap orang dari mereka sesuai dengan 
tingkatannya. Hai serupa disebutkan dalam hadits, oj _joi" 

4 —{Adam melanggar [larangan] dan anak keturunannya juga 


melanggar). 
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Hadits ini memberi motovasi kepada kaum lelaki atas apa yang 
dilakukan kaum wanita. Sebab ibu mereka yang tertua juga telah 
melakukan hai yang sama. Hendaklah dimaklumi bahwa perbuatan 
seperti itu merupakan tabiat kaum wanita. Oleh karena itu janganlah 
berlebihan dalam mencela siapa di antara mereka yang melakukan 
perbuatan tidak terpuji tanpa sengaja, atau mereka yang bukan 
kebiasaannya berbuat demikian. Hanya saja patut bagi kaum wanita 
untuk tidak memberi peluang bagi perbuatan seperti itu dan tidak terus 
menerus menuruti hawa nafsunya, bahkan hendaknya menahan diri 
dan beijuang melawan hawa nafsu. 

Keenam , hadits Abu Hurairah RA tentang wasiat terhadap kaum 
wanita. 

'j— ’~p(B erwasiatlah). Dikatakan bahwa maknanya adalah 


hendaklah saling mewasiatkan tentang mereka. Ath-Thaibi berkata, 
“Huruf ‘sin ’ bermakna memohon dan berfungsi untuk penekanan. 
Maksudnya; tuntutlah wasiat dari diri-diri kamu berkenaan dengan 
hak-hak mereka. Atau tuntutlah wasiat dari selain kamu tentang 
mereka. Misalnya ketika menjenguk orang sakit, maka disukai bagi 
penjenguk memotivasi orang yang sakit agar berwasiat, dan wasiat 
tentang wanita lebih ditekankan karena kelemahan mereka dan 
kebutuhan mereka kepada orang yang menangani urusan mereka.” 

Menurut sebagian ulama, maknanya adalah terimalah wasiatku 
tentang mereka dan kerjakanlah, bersikaplah lemah-lembut terhadap 
mereka dan berbuat baiklah dalam bergaul dengan mereka. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan bahwa makna terakhir ini lebih tepat dalam 
pandanganku, tetapi tidak menyelisihi apa yang dikatakan Ath-Thaibi. 
—o ‘ja (Diciptakan dari tulang rusuk). Dikatakan hai ini 


menjadi isyarat bahwa Hawa' diciptakan dari tulang rusuk Adam yang 
kiri. Namun, sebagian mengatakan Hawa' diciptakan dari tulang rusuk 
Adam yang pendek. Ibnu Ishaq meriwyatkan hadits itu seraya 


menambahkan, ^ Oi ja i ( Tulang rusuk 


yang kiri sebelum masuk surga , laiu iempatnya diganti dengan 
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daging). Makna ‘diciptakan’ adalah ‘dikeluarkan’ sebagaimana kurma 
dikeluarkan dari bijinya. 

Al Qurthubi berkata, “Kemungkinan maknanya adalah bahwa 
wanita diciptakan dari sesuatu seperti tulang rusuk.” Dalam riwayat Al 
A’raj dari Abu Hurairah yang dinukil Imam Muslim terdapat 

tambahan, i — "4 Ja ^— ii- OJ — 1 J jl ( Sekali-kali ia tidak akan lurus 

* ' ' 

untukmu diatas satu jalari). 

õy—U —liaJi -y-i Oi) (Dan sesungguhnya sesuatu yang 

paling bengkok adalah bagian atasnya). Dikatakan hai ini menjadi 
isyarat bahwa sesuatu yang paling bengkok pada wanita adalah 
lidahnya. Penggunaan kata a’waj dengan acuan pola afal untuk 
menunjukkan suatu aib merupakan penggunaan yang ganjil. Dasar 
pemikiran bahwa wanita diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok 
memberi faidah bagi kaum laki-laki agar memaklumi jika kaum 
wanita tidak dapat bersikap lurus. Atau isyarat bahwa kaum wanita 
tidak dapat diluruskan sebagaimana halnya tulang rusuk yang tidak 
dapat diluruskan. 

’d°j—'~S 4 —L žf oiOÜ (Apabilah engkau hendak meluruskannya 


niscaya engkau mematahkannyd). Dikatakan bahwa ini adalah 
perumpamaan tentang perceraian. Maksudnya, jika engkau bersikeras 
untuk tidak membiarkannya dalam keadaan bengkok, maka akan 
berakibat meninggalkannya. Pandangan ini didukung oleh lafazh 

o 

riwayat Al A’raj dari Abu Hurairah yang dinukil Imam Muslim, Oi) 


l—gi kidjJšj t liilži c4*i (jika engkau hendak meluruskannya 


engkau mematahkannya dan mematahkannya adalah menceraikan 
nya). 

Hadits pada bab di atas memberi faidah bahwa kata dhiV (tulang 
rusuk) termasuk kata jenis laki-laki ( mudzakkarj, hai ini menyalahi 
pendapat mereka yang mengatakan bahwa ia termasuk kata jenis 
perempuan ( mu’annats). Adapun alasan mereka yang berpegang 
kepada riwayat Imam Muslim tidak dapat diterima, karena kata ganti 
jenis perempuan pada riwayat kembali kepada kata mar'ah (wanita) 
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bukan kembali kepada dhil' (tulang rusuk). Sebagian lagi berpendapat 
bahwa kata ähil' bisa dikategorikan sebagai kata jenis laki-laki dan 
kata jenis perempuan. Atas dasar itu maka kedua lafazh tersebut 
adalah benar. 

Ketujuh, hadits Abdullah bin Mas’ud, “ Penciptaan salah 
seorartg diantara kamu dikumpulkan diperut ibunya..." 
Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang takdir. 
Adapun kesesuaiannya dengan judul bab terletak pada kata 
‘keturunannya’, karena hai ini memberi penjelasan tentang penciptaan 
keturunan Adam. 

Kedelapan , hadits Anas mengenai hai itu dan akan diterangkan 
juga pada pembahasan tentang takdir. 

Kesembilan, hadits Anas RA tentang keadaan penghuni neraka 
yang paling ringan siksaannya. 


t»ia —p j \—üi Jii J jäi *&' ( Sesungguhnya Allah berfirman 


kepada penghuni neraka yang paling ringan siksaannya). Dikatakan, 
dia adalah Abu Thalib. Hadits ini akan dijelaskan pada bagian akhir 
pembahasan tentang kelembutan hati. 

Hubungannya dengan judul bab terdapat pada kalimat, 
'‘'Sementara engkau berada di tulang sulbi Adam." Karena hai ini 


mengisyaratkan kepada firman Allah, j* ^ j» 

^—-iii —Lp ^(dan [ingatlah] ketika Tuhanmu 


mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka). 

Kesepuluh, hadits Abdullah Ibnu Mas’ud, “ Tak ada satu jiwa 
pun yang dibunuh secara zalim melainkan ada bagian dosanya yang 
ditanggung oleh anak Adam yang pertama." Hadits ini akan 
dijelaskan secara detil pada pembahasan tentang qishash. Imam 
Bukhari menyebutkannya di tempat ini untuk menyitir kisah dua anak 
Adam yang salah satunya membunuh yang lain, dimana kisah tersebut 
tidak dinukil melalui riwayat yang memenuhi kriteria shahih dalam 
kitabnya. Apa yang dikisahkan oleh Allah kepada kita dalam Al 
Qur'an mengenai hai itu telah mencukupi. 
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Para ulama berbeda pendapat tentang nama si pembunuh. Pendapat 
yang masyhur mengatakan bahwa dia adalah Qabil. Sebagian 
mengatakan nama yang terbunuh adalah Qin atau Qayin. As-Sudi 
menyebutkan dalam tafsimya dari para gurunya dengan sanad-sanad -nya 
bahwa sebab pembunuhan Qabil terhadap saudaranya Häbil adalah 
masalah pemikahan. Konon Adam AS senantiasa melahirkan anak 
kembar laki-laki dan perempuan. Maka dia biasa menikahkan laki-laki 
dari satu pasangan dengan anak perempuan dari pasangan lain. 
Sementara pasangan kembar Qabil lebih cantik daripada pasangan 
kembar Häbil. Maka Qabil ingin memiliki pasangan kembamya namun 
dilarang oleh Adam AS. Ketika Qabil terus mendesak maka Adam 
memerintahkan keduanya mempersembahkan kurban. Qabil mengurban 
kan satu ikat dari hasil tanamannya karena ia seorang yang senang 
dengan tanaman. Adapun Häbil mengurbankan kambing yang gemuk 
karena ia seorang petemak. Akhimya turunlah api dan memakan kurban 
milik Häbil dan tidak memakan kurban yang dipersembahkan Qabil. 
Inilah latar belakang keburukan yang terjadi di antara keduanya. 
Demikianlah kisah yang masyhur mengenai kedua anak Adam tersebut. 

Ats-Tsa’labi menukil melalui sauad yang lemah dari Ja’far Ash- 
Shadiq bahwa dia mengingkari cerita tentang Adam AS yang 
menikahkan putranya dengan putrinya. Menurutnya, Qabil dinikahkan 
dengan jin wanita, sementara Häbil dinikahkan dengan bidadari 
sehingga Qabil marah. Adam AS berkata, “Wahai anakku, aku tidak 
melakukannya kecuali atas perintah Allah.” Akhirnya keduanya 
mempersembahkan kurban. Akan tetapi riwayat ini tidak terbukti 
akurat dari Jabir maupun dari selainnya. Konsekuensi dari riwayat 
tersebut bahwa anak cucu Adam AS ada yang berasal dari keturunan 
iblis, karena iblis adalah bapaknya semua jin, dan ada pula yang 
berasal dari keturunan bidadari. Padahal ini tidak memiliki dasar 
maupun pendukung. 
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2. Ruh-Ruh Bagaikan Tentara yang Teratur Rapi 
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3336. Dari A’isyah RA, dia berkata, aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “ Ruh-ruh bagaikan tentara yang teratur rapi. Apa yang 
saling mengenal di antaranya niscaya akan menyatu, dan apa yang 
tidak saling mengenal niscaya akan berselisih .” 

Yahya bin Ayyub berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan 
kepadaku seperti ini. 


Keterangan Hadits . 

{Bab ruh-ruh bagaikan tentara yang teratur rapi). Demikianlah 
j udul bab ini tercantum pada sebagian besar riwayat, dan ia berkaitan 
dengan bab “Adam dan keturunannya.” Tujuannya adalah memberi 
informasi bahwa manusia itu terdiri dari jasad dan ruh. 

...õu —i yjr {Ruh-ruh adalah tentara yang berbaris ...). 

Al Khaththabi berkata, “Ada kemungkinan, ini adalah isyarat adanya 
kesamaan dalam hai kebaikan dan keburukan, serta kemaslahatan dan 
kerusakan. Kebaikan pada manusia akan mencari yang serupa 
dengannya. Demikian pula keburukan akan condong kepada yang 
serupa dengannya. Maka perkenalan di antara ruh selaras dengan 
tabiat bawaannya berupa kebaikan maupun keburukan. Jika terdapat 
kesamaan niscaya ruh-ruh itu saling mengenal, namun jika berselisih 
maka akan saling mengingkari. Ada pula kemungkinan bahwa yang 
dimaksud adalah berita tentang awal mula penciptaan ketika berada di 
alam gaib berdasarkan asumsi bahwa ruh-ruh diciptakan sebelum 
jasad. Maka ruh-ruh itu saling bertemu satu sama lain. Ketika telah 
masuk ke dalam jasad, ruh-ruh tädi saling mengenal berdasarkan 
perkenalan di alam gaib. Dengan demikian, keadaan ruh-ruh saling 
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mengenal atau sebaliknya sesuai keadaan di masa laiu.” Ulama 
selainnya berkata, “Maksudnya bahwa ruh-ruh pada pertama kali 
diciptakan, ia diciptakan dengan dua bagian. Sedangkan makna ‘ruh- 
ruh saling menerima’ adalah bahwa jasad-jasad yang ada ruhnya jika 
bertemu di dunia akan menyatu atau berselisih sesuai apa yang 
diciptakan pada ruh serta faktor-faktor lainnya karena perkenalan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini tidak dapat digoyahkan oleh 
kenyataan bahwa sebagian orang yang tadinya saling bermusuhan 
terkadang dapat bersatu, karena hai itu dipahami berlaku pada awal 
perjumpaan. Sebab ia berkaitan dengan asal penciptaan tanpa sebab. 
Adapun pada keadaan kedua, maka berkaitan dengan faktor usaha 
yang ditunjang oleh sifat-sifat yang mengarah kepada keselarasan, 
seperti keimanan orang kafir dan kebaikan orang yang jahat. 

Adapun makna, ‘tentara yang teratur rapi ’ adalah terdiri dari 
berbagai jenis, atau kumpulan dari berbagai perkumpulan. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Dari hadits ini diambil mamfaat jika 
seseorang mendapati pada dirinya sifat menjauh dari orang yang 
memiliki keutamaan atau kebaikan, maka hendaklah ia mencari 
penyebab hai itu agar dia dapat menghilangkannya untuk terlepas dari 
sifat yang buruk, demikian pula sebaliknya.” Al Qurthubi berkata, 
“Meskipun kedudukan ruh-ruh itu sama, yaitu sebagai ruh, tetapi 
memiliki perbedaan yang mengakibatkannya beragam pula. Individu- 
individu dari jenis yang satu akan selaras karena sebab-sebab yang 
terkumpul padanya berupa makna yang khusus pada jenis tersebut 
hingga terjadi keserasian. Oleh sebab itu, kita menyaksikan individu- 
individu setiap jenis menyatu dengan yang sejenis dan menjauh dari 
yang menyelisihinya. Kemudian kita mendapati sebagian individu dari 
jenis yang sama saling menyatu dan sebagiannya saling menjauh. 
Semua itu sesuai faktor-faktor penyatuan dan pemisahan. 

'•% \y>y) jj J’ij (Yahya bin Ayyub berkata, 

“Yahya bin Sa’id menceritakan kepadaku seperti ini). Maksudnya, 
sama seperti yang sebelumnya. Riwayat ini disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Al Ismaili dari jalur Sa’id bin Abi Maryam, dari 
Yahya bin Ayyub. Kami meriwayatkannya dengan sanad yang 


258 — FATHUL BAARI 


maushul dalam Musnad Abu Ya’la dan dibagian awal terdapat kisah 
dari Amrah binti Abdurrahman, dia berkata, cJjli 2j>-\y õi J»\ 


■õit J j -'j C « j u— i icdlži ‘LiotP HJi t^lia 


alip *bi (Pernah ada seorang wanita yang senang bercanda 


di Makkah laiu ia tinggal bersama wanita yang sepertinya di 
Madinah. Hai itu sampai kepada Aisyah maka, dia berkata , ‘Benarlah 
kekasihku, aku mendengar Rasulullah SA W bersabda. dia 
menyebutkan seperti di atas.” 

Kisah yang senada dengan ini kami temukan pula dalam kitab 
Fawa id karya Abu Bakar bin Zanbur dari jalur Al-Laits dengan 
sanad yang sama seperti di atas. Al Ismaili berkata, “Riwayat Abu 
Shalih tidak memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai dasar dalam 
kitab ini, demikian pula halnya Yahya bin Ayyub. Imam Bukhari 
biasa menyebutkan riwayat mereka sebagai pendukung. Imam 
Bukhari telah menyebutkan hadits ini melalui dua jalur tanpa sanad , 
maka kedudukannya lebih kuat dibanding jika dinukil hanya melalui 
satu sanad.” 

Adapun sebab tindakan Imam Bukhari ini adalah untuk menepis 
anggapan para pembaca kitabnya bahwa dia mengetahui sanad lain 
hadits tersebut, terlebih lagi dia telah menukilnya dengan lafazh yang 
menunjukan keakuratannya, maka pembaca mungkin menduga 
riwayat itu sesuai dengan kriterianya, padahal tidak demikian. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan bahwa matan (kandungan) hadits ini memiliki 
pendukung dari hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam 
Muslim. 


/ /■ 0 ' ^ x 

3. Firman Allah, <ujš J,! y Uil»j' lal) “Pan Sungguh Kami Telah 
Mengutus Nuh Kepada Kaumnya (Qs. Huud [11] :25) 
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Ibnu Abbas berkata, “ Baadiyarra'yi : Sesuai yang nampak bagi 
kami. Aqlin: Tahanlah. Wafaarat tannuur: Air memancar keluar.” 
Ikrimah berkata, “la adalah permukaan bumi.” Mujahid berkata, “Al 
Juudiy adalah gunung di Jazirah. Da ’b: sama seperti haal (keadaan).” 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya 
(dengan memerintahkan); ‘Berilah kaummu peringatan sebelum 
datang kepadanya adzab yangpedih... ’hingga akhir surah. ” (Qs. Nuh 
[71]: 1-28) 

“Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh di 
waktu dia berkata kepada kaumnya, ‘Hai kaumku, jika terasa berat 
bagi kamu tinggal (bersamaku) dan peringatanku [kepada kamu] 
dengan ayat-ayat Allah —hingga firman-Nya— termasuk golongan 
orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya ).” (Qs. Yuunus [10]: 71- 


73) 
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3337. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata: Rasulullah SAW berdiri 
di antara manusia, laiu memuji Allah sesuai yang layak bagi-Nya. 
Kemudian beliau menyebut Dajjal dan bersabda, “ Sesungguhnya aku 


260 — FATHUL BAARI 


mengingatkan kalian tentangnya, dan tidak ada seorang nabi pun 
melainkan memperingatkan kaumnya tentang Dajjal. Sungguh Nuh 
telah memperingatkan kaumnya. Akan tetapi aku mengatakan kepada 
kalian tentangnya satu perkataan yang belum diucapkan oleh nabi 
kepada kaumnya: Kalian mengetahui bahwasanya ia (Dajjal) adalah 
buta sebelah matanya dan sesungguhnya Allah tidak buta sebelah. 


jLp aMI J y *j Aü' * j. j* w' Jt- 
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3338. Dari Abu Salamah, aku mendengar Abu Hurairah RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “ Ketahuilah . sungguh aku akan 
menceritakan satu hadits tentang Dajjal yang tidak pernah 
diceritakan oleh seorang nabi pun kepada kaumya. Sungguh dia buta 
sebelah, dan didatangkan bersamanya semisal dengan surga dan 
neraka. Adapun yang ia kat akan sebagai surga maka itu adalah 
neraka. Sungguh aku memperingatkan kalian sebagaimana Nuh 
memperingatkan kaumnya.'" 
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3339. Dari Abu Sa'id, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Nuh dan ummatnya datang (dihadapkan), maka Allah berfirman 
‘Apakah engkau (eiah menyampaikan? ’ Dia menjawab, ‘Benar wahai 
Tuhanku’. Allah berfirman kepada ummatnya, ‘Apakah dia telah 
menyampaikan kepada kalian?’ Mereka menjawab, ‘Tidakl Tidak 
datang kepada kami seorang nabipun’. Allah berfirman kepada Nuh, 
‘Siapa yang menjadi saksi bagimu?’ Dia menjawab, ‘Muhammad 
SAW dan ummatnya’. Maka ummat ini bersaksi bahwa Nuh telah 
menyampaikan, dan itulah firman Allah, Dan demikianlah kami telah 
menjadikan kamu ummat yang pertengahan supaya kamu menjadi 
saksi atas manusia Kata “pertengahan” disini artinya adil. 
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3340. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Kami pemah bersama 
Nabi SAW dalam suatu perjamuan, laiu dihidangkan kepada beliau 
daging bagian paha dan beliau menyukainya, maka beliau 
menggigitnya sekali seraya bersabda, “Aku adalah sayyid (tuan) bagi 
manusia pada hari Kiamat. Apakah kalian mengetahui kepada siapa 
Allah mengumpulkan yang pertama dan yang terakhir pada satu 
lapangan, dimana mereka dilihat oleh yang melihat, didengar oleh 
penyeru, dan matahari mendekat kepada mereka? Sebagian manusia 
berkata, ‘Apakah kalian tidak melihat keadaan yang kalian alami? 
Apakah kalian tidak memperhatikan siapa yang memintakan syafaat 
untuk kalian kepada Tuhan kalian?’ Sebagian manusia berkata, 
‘Bapak kalian Adam’. Mereka mendatanginya dan berkata, ‘Wahai 
Adam, engkau adalah bapak manusia, Allah telah menciptakanmu 
dengan tangan-Nya, menghembuskan padamu dari ruh-Nya, 
memerintahkan para malaikat bersujud kepadamu, dan 
menempatkanmu di dalam surga. Tidakkah engkau memintakan 
syafaat kepada Tuhanmu untuk kami? Apakah engkau tidak melihat 
keadaan yang telah kami alami?’ Dia berkata, Tuhanku telah marah 
dengan kemarahan yang Dia belum pemah marah sebelumnya seperti 
itu dan tidak akan marah sesudahnya seperti itu. Dia melarangku 
untuk makan buah pohon namun aku telah durhaka... diriku... 
diriku... Pergilah kalian kepada selainku, pergilah kalian kepada 
Nuh ’. Mereka mendatangi Nuh dan berkata, Wahai Nuh, engkau 
adalah Rasul yang pertama kepada penduduk bumi, dan Allah 
menamaimu sebagai hamba yang banyak bersyukur. Tidakkah engkau 
melihat keadaan yang telah kami alami? Apakah engkau tidak melihat 
apa yang telah menimpa kami? Tidakkah engkau mau memintakan 
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syafaat kepada Tuhanmu untuk kami? ’ Dia berkata, ‘Tuhanku telah 
marah hari ini dengan kemarahan yang Dia belum pernah marah 
sebelumnya seperti itu dan tidak akan marah sesudahnya seperti itu... 
diriku... diriku.... Pergilah kepada Nabi SAW’. Mere ka pun 
mertdatangiku maka aku bersujud di bawah Arsy. Laiu dikatakan, 
‘Wahai Muhammad! Angkatlah kepalamu, mintalah syafaat niscaya 
akan diberi syafaat, dan mintalah niscaya akan diberi\ n Muhammad 
bin Ubaid berkata: Aku tidak menghafal seluruhnya. 
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3341. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW membaca ayat ‘/ahal min muddakir ’ (maka adakah 
orang yang mau mengambil pelajaran?) sama seperti bacaan yang 
umum.” 


Keterangan Hadits . 

(Bab firman All ah, "Sungguh kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya). Demikian yang disebutkan Abu Dzar. Hai ini didukung 
oleh penjelasan kalimat-kalimat yang berkaitan dengan kisah Nuh di 
dalam surah Huud. Dalam riwayat Al Hafshi yang tertera adalah ayat, 
ja J>\- r-y G Ljlif' Jilj (Dan bacakanlah kepada mereka 

berita penting tentang Nuh -hingga firman-Nya- termasuk golongan 
orang-orang yang berserah diri [kepada-Nya]). ” Sedangkan dalam 
catatan periwayat lainnya yang tertera adalah ayat dalam surah Nuuh 
[71] ayat 1, JU —J' UU— p JU~& Oi J3 °ja üUjä jGi oi <uji i uL>j! lii 


(Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya [dengan 
memerintahkan]; ‘Berilah kaummu peringatan sebelum datang 
kepadanya adzab yang pedih...) hingga akhir surah. Sebagian dari 
ayat-ayat yang terakhir ini tercantum pula dalam riwayat Abu Dzar 
sebelum menukil hadits-hadits yang marfu 
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Nuh AS adalah Ibnu Lamk bin Mattusyalakh bin Khanukh (dan 
konon dia adalah Idris). Ibnu Jarir menyebutkan bahwa Nuh lahir 
setelah meninggalnya Adam selama 126 tahun. Dia diangkat sebagai 
rasul ketika berusia 350 tahun, dan ada pula yang mengatakan selain 
itu. Nuh AS hidup setelah terjadinya air bah 350 tahun. Sebagian 
sumber mengatakan bahwa usianya mencapai 950 tahun, termasuk 
usia sebelum diutus menjadi rasul maupun sesudahnya dan setelah 
terjadinya banjir yang menenggelamkan bumi. 

Ibnu Hibban men-shahih-kan dari Abu Umamah, k : Jli j 0' 


öjj—i ä: Jli y “d-j (JIST ^3 : Jli : Jli olS" J 

(Sesungguhnya seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
Adam adalah seorang nabi?’’ Beliau menjawab, “ Benar!’’ Laki-laki 
itu bertanya, "Berapakah lama antara dia dengan Nuh?” Nabi SAW 
menjawab, “Sepuluh ahad? j. 

'—3 j—fi '—* :(i/'j—i' —j ’J>) Jü (Ibnu Abbas berkata, 


“Baadiyar-ra'yi: Apa yang tampak bagi katni). Pemyataan ini 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari 
jalur Atha'. Maksudnya, menerima tanpa melakukan perenungan. 


*1—*1' 3 j!— ij) .S. — (Aqli’iy: Tahanlah. 


Wafaarattannuur: Air memancar keluar). Riwayat ini disebutkan 
melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Jfi j*iM i— -.Xa£s. J li j (Ikrimah berkata, “la adalah permukaan 


bumi. ”). Riwayat ini disebutkan melaui sanad yang maushul oleh 
Ibnu Jarir dari jalur Abu Ishaq Asy-Syaibani dari Ikrimah tentang 
firman-Nya, ‘ wafaara tannuur ’ dia berkata, “Maksudnya, permukaan 
bumi.” 


—i Jljr :(£p :Üaiiv> J li j (Mujahid berkata, “Al Juudiy 


adalah gunung di Jazirah). Riwayat ini disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid disertai tambahan, 3 Ju au 3j*h JJkSl J 
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pf (Gunung saling berlomba dalam ketinggian pada 

hari terjadinya penenggelaman bumi, sementara ia merendah untuk 
All ah, maka ia tidak tenggelam dan didaratkan padanya perahu Nuh). 

"* t 

J'— 9- :(L>i3) (Da'b: Keadaan). Penafsiran ini dinukil oleh Al 

Firyabi melalui sanad yang maushul dari Mujahid. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 
Pertama, hadits Ibnu Ümar tentang Dajjal yang akan disebutkan 
pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan. Maksud penyebutannya 
di tempat ini terdapat pada kalimat, “ Sungguh Nuh telah 
memperingatkan kaumnya tentang Dajjal.'' 1 Alasan penyebutan Nuh 
AS secara khusus adalah karena dia yang pertama menyebut Dajjal. 
Nuh adalah Rasul pertama yang disebutkan dalam firman Allah dalam 
surah Asy-Syuuraa [42] ayat 13, t-J -y <u U (Dia 

telah mensyari'atkan kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh). 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA yang semakna dengan hadits 
pertama. 

Ketiga, hadits Abu Sa’id tentang kesaksian ummat Muhammad 
terhadap Nuh AS bahwa dia telah menyampaikan risalah-Nya. 
Penjelasannya akan disebutkan dalam tafsir surah Al Baqarah. 
Kemudian pada tafsir surah Nuh akan dijelaskan faktor penyebab 
mengapa kaum Nuh menyembah berhala. 

Keempat, hadits Abu Hurairah RA tentang syafaat. 

—ii <di ( Dihidangkan untuknya [daging bagian] paha). 

Maksudnya, paha kambing seperti akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang makanan. 

(Beliau menggigit). Maksudnya, mengambil dengan ujung- 

ujung giginya. Sementara dalam riwayat Abu Dzar tercantum dengan 
lafazh ‘ fanahasya tapi maknanya hampir sama dengan lafazh 
‘fanahasa ’. 

i —iUžii ^ j —j fyt li \j\ (Aku adalah sayyid [penghulu] manusia 

pada hari Kiamat). Beliau SAW menyebutkan hai ini secara khusus 
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karena pada hari itu perkara tersebut didominasi oleh beliau, dimana 
para nabi semuanya berada dibawah panjinya, laiu Allah menyiapkan 
untuknya maqaam mahmud (tempat yang terpuji) sebagaimana akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

Adapun hubungannya dengan judul bab terdapat pada kalimat, 
“Mereka berkata: Wahai Nuh, engkau adalah rasul yang pertama di 
permukaan bumi, Allah menamaimu sebagai hamba yang bersyukur 
Keberadaan Nuh AS sebagai rasul yang pertama dianggap sebagai 
perkara yang musykil. Sebab Adam AS adalah nabi dan secara 
aksioma diketahui bahwasanya dia berada dalam satu syariat 
peribadatan. Diketahui pula bahwa anak-anak kelurunannya 
mengambil syariat tersebut darinya. Atas dasar ini maka Adam AS 
adalah Rasul untuk mereka. Dengan demikian, maka rasul yang 
pertama adalah Adam AS. Oleh karena itu ada kemungkinan, maksud 
perkataan orang-orang di padang mahsyar bahwa Nuh AS adalah rasul 
pertama yang diutus kepada penduduk bumi. Sebab pada masa Adam 
AS bumi belum dihuni oleh manusia. Atau karena risalah Adam 
kepada anak keturunannya sama seperti pendi dikan seorang bapak 
terhadap anak-anaknya. Mungkin pula yang dimaksud bahwa Nuh AS 
adalah rasul pertama yang diutus kepada kaumnya dan kepada umat- 
umat lain yang terpencar di berbagai negeri. Sementara Adam hanya 
diutus kepada anak-anaknya saja, dimana mereka berkumpul di satu 
negeri. 

Sebagian permasalahan ini telah disebutkan pada bagian awal 
pembahasan tentang tayammum, yakni yang berkaitan dengan 
keistimewaan Nabi SAW, dimana risalah beliau bersifat universal. 

Adapun kalimat ‘ Allah menamaimu hamba yang banyak 
bersyukur ’ merupakan isyarat kepada firman-Nya dalam surah Al 
Israa' [17] ayat 3, 'jjxi ülST iii ( Sesungguhnya dia adalah hamba 


[Allah] yang banyak bersyukur). Abdurrazzaq meriwayatkan melalui 
sanad yang munqathV (terputus), : Jü iaJUJi J>\ L-ai üi oiT £-jl jj 


a\M ^— -s- L.—aüj ^ j£\j tdai <oi (Nuh apabila pergi ke 


tempat buang hajat dia berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang 
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melimpahkan kepadaku kelezatannya, mengekalkan padaku 
kekuatannya dan menghilangkan dariku gangguannya 

Kelima, hadits Ibnu Mas’ud tentang bacaan ayat ‘fahal min 
muddakkir Hadits ini akan disebutkan pada tafsir surah Iqtarabat. 


4 . jjj —<djj Jt— ö jäsJ Slf <uji3 Jtš i] Ojj 


■ji “Dan Sesungguhnya Ilyas Benar-Benar termasuk Salah 


Seorang Rasul-Rasul. (Ingatlah) Ketika la Berkata kepada 
Kaumnya, “Mengapa Kamu Tidak Bertakwa —hingga Firman- 
Nya— Dan Kami Abadikan Vntuk Ilyas (Pujian yang Baik) di 
Kalangan Orang-Orang yang Datang Kemudian 
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]:23) 


j-j;j ajUr ^ jt Jlp ’J\ j li 

X " - " ' 0 " * 

• f I ^ °t'' * 9 / ®. ^ ^ |, ./ o y 9 J J. 

ü ' cr'—^ 4 ji* j* y ^ #-***•*" 

0 + 0 / y yy / / y y yy 


Ibnu Abbas berkata, “Maknanya, disebut-sebut kebaikannya. 
' Kesejahter aan dilimpahkan atas Ilyas. Sesungguhnya demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman’ (Qs. 
Ash-Shaaffaat [37]: 130-132).” Disebutkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu 
Mas’ud bahwa Ilyas adalah Idris. 


Keterangan : 

(Bab sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang 
rasul-rasul. [ingatlah] ketika ia berkata kepada kaumnya, mengapa 
kamu tidak bertakwa- hingga firman-Nya kami abadikan untuk Ilyas 
[pujian yang baik] di kalangan orang-orang yang datang kemudian). 
Dalam riwayat Abu Dzar tidak dicantumkan kata “bab”. Seakan-akan 
Imam Bukhari menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa Idris 
bukan termasuk kakek Nuh. Oleh sebab itu, dia menyebutkannya 
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sesudah Nuh. Persoalan ini akan saya sebutkan pada bab berikutnya. 
Ilyas adalah nama dalam bahasa Ibrani. Adapun firman Allah, 
salaamim alaa ilyaasiin (kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas). 
Kebanyakan periwayat membacanya demikian, tetapi penduduk 
Madinah membacanya aali Yaasiin. Laiu sebagian ulama 
menakwilkan bahwa yang dimaksud adalah kesajahteraan atas 
keluarga Muhammad SAW. Namun, penafsiran ini sangat jauh dari 
kebenaran. 

Penafsiran bahwa yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah 
Ilyas, dikuatkan oleh susunan ayat, dimana Allah mengabarkan 
‘kesejahteraan’ kepada setiap nabi yang disebutkan dalam surah ini. 
Maka kesejahteraan pada ayat ini juga untuk Ilyas, karena ayat-ayat 
sebelumnya berkenaan dengannya. Hanya saja penyebutannya diberi 
tambahan huruf ‘yaa' dan ‘ nuun ’, sebagaimana mereka biasa 
menyebut Idris dengan lafal ‘Idrisin ’. 

jjLJs- j —Il Ji_j (Ibnu Abbas berkata). Riwayat ini disebutkan 


melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Jarir dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, ‘ salaamim alaa 
ilyaasiin ’. Dia berkata, “Yakni disebut-sebut kebaikannya.” 


-iji! j—» Oi jCt- J>\j J>\ jt- "js jj (Disebutkan dari 


Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas bahwa Ilyas adalah Idris). Perkataan 
Ibnu Mas’ud dinukil melalui sanad yang maushul oleh Abd bin 
Humaid, dan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang hasan darinya, 
“Ilyas adalah Idris, dan Ya’qub adalah Isra'il.” Adapun perkataan Ibnu 
Abbas dinukil melalui sanad yang maushul oleh Juaibir dalam 
tafsirnya dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas dengan sanad yang 
lemah. Oleh karena itu, Imam Bukhari tidak menyebutkan dengan 
lafazh yang menunjukkan keakuratannya. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka Abu Bakar bin Al Arabi 
mengambil kesimpulan bahwa Idris bukan kakek Nuh, tetapi dia 
berasal dari bani Isra'il. Sebab Ilyas telah disebutkan berasal dari bani 
Isra'il. Untuk menguatkan kesimpulannya, dia berdalil dengan 
perkataan Idris AS kepada Nabi SAW. .ait j* 
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(Selcimat datang nabi yang shalih dan saudara yang shalih ). 
Sekiranya Idris termasuk kakek Nuh niscaya dia akan mengatakan 
kepada Nabi SAW sebagaimana perkataan Adam dan Ibrahim AS, 
pJl—täit (dan anakyang shalih). Dalil yang dikemukakan Ibnu Al 

Arabi cukup baik tapi mungkin dijawab bahwa dia berkata demikian 
karena merendahkan diri serta bersikap lemah-lembut. Maka 
perkataan itu tidak menjadi nash atas kesimpulan yang dia 
kemukakan. 

Ibnu Ishaq berkata pada bagian awal tentang sirah nabawiyah 
(perjalan hidup Nabi) ketika menyebutkan nasab Nabi SAW yang 
muiia dan ketika sampai kepada Nuh, “Ibnu Lamk bin Mattusyalakh 
bin Khanukh, dan dia adalah Idris sang nabi sebagaimana yang 
mereka katakan.” Ibnu Ishaq hendak mengisyaratkan bahwa 
keterangan tersebut diambil dari Ahli Kitab. 

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat dalam melafalkan 
‘Khanuukh’. Sebagian mengatakan seperti kata ‘Tsamuud’ (yakni 
Khanuukh). Sebagian lagi mengatakan ‘Ukhnuukh’. Ada pula yang 
mengatakan ‘Hanukh’, dan sebagian mengatakan, ‘Uhnukh’. 

Begitu pula para ulama berbeda tentang kata ‘Idris’. Sebagian 
berpendapat bahwa ia adalah bahasa Arab dan berasal dari kata 
‘dirasah’ (mempelajari). Dinamakan demikian karena kegiatannya 
yang terus menerus mempelajari shnhuf. Sementara kelompok lain 
berpendapat ia adalah bahasa Suryani. Dalam hadits Abu Dzar yang 
di-shahih-kan oleh Ibnu Hibban disebutkan bahwa ia adalah bahasa 
Suryani. Namun, riwayat ini tidak menghalangi keberadaannya 
sebagai bahasa Arab selama terbukti dia memiliki dua nama. 
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5. Tcntang Idris AS. Dia adalah Kakek dari Ayah Nuh, dan Ada 
Pula yang Mengatakan Dia adalah Kakek Nuh AS, Serta Firman 
Allah, Cu VjVŠCi iäjš Uiijj “Dan Kami Mengangkatnya Ke Tempat 

Yang Tinggi (Qs. Maryam |19]:57) 


4>ll (J Õ-Utj <UP Aili ji ül5" Uiid jJ ( j~jl (j-f - 

^d-Jii > J>i dkj ufj ^ Li- ^ j :Jli jJLj dd ÄI 

Ä ^ ž C^>- i—ai ^^4 c~Jaj ?.ld jvj tj* s-I-oj j~iJ 

y 4 ' ■? y 6 y " ■' 

^—J) ^— J —*i t_£-d dd “Ujl i ^j£ UQj 

.ulJi kiilil jjikj jii diii s ddJi J\ Iu dd c^dlJi 

.l_ddJ : Jli <?jJl JU : Jli .J,> lii : Jli ?lii ^ : Jli 

Jä-j lil JjJl {.L«djl \j j\s- dii .^txsli :Jli V<ül J-^jl :Jli 

/ / / X X «” / V* 0 t y 0 y y **/ g £ ^ 

JJ Jšj lil J J* 3 Jii lii* oi OjLUj oij^>l “U-aj 

lj IJlä !dJi .^JdaJl /^j*^I j ^dlJaJl j^dij U > “ijifti dL»-^» 
dlid* i y^'J 4^0-1 Oi^vx^l sÜj li_a :Jli ^Jjj-?r 
lil i cjül jd dUi jJ| äi j-^NIj cäJJI jd ovd' 

✓ X // ✓ /• ✓ y y y 

* $ * 's y y ' y y' y ' y y ' ' ' ' 

J _ j jy>r l5 —i r-^P *J • L ^J J& iil j di^w? 4J^J ^Ji3 

> / " y / ^ ✓ / z' ^ y y y y 

y y y 0 ^ ^y y y y ^ 0 ^ y ' ' ' s ^ ' y ** ^ ^ 

Jli b Jj^A idjb- d JlUi .äuI :l^jjL>J J Ui iilil! s-U^Jl 

yj Is-.y i ^r^Lu ajj di jr3i : ^ji jii j^i 

y y y y " 

y y y f & y y *. 0 M / O . 0 t » . // ^ ,0 >* j ® J O ,y y . ^ 0 . ^ ^ 

j—>■ j <j' y s te jS- jt-fljU* J c--ii 

J_ j d>- J dii :d*Jl JiiJ . J-idJl ^i ^1 db d ? -^' pJdJl ^ j»ST 

: Jli ?IJlä :cJü T-JdaJl ^^1 j rJdaJl j^jdij J - y • Ji® 
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£Ü! taJl ^Sl J 1—:Jlii Ojy Jj jSl lii 

Lj - ^- 4 . JlÄ3 ***J iSjjjA jji j^ 4 I-Lä ! Jlj ?l-i-A ^j- 4 :ois .^JCUJi 

^ Jj - 4 {U . I ^~-S' :JlS ?üi jx !C~li .^cJUoil £-^lj ^cJlvaJl ^Jõb 

: Jlj ^ü_a ^x :cJj .^JlJaJl ^'yij £cJCaJl ^Jib Lj-^x ; Jbü p_jt>l^b 
c^jl—v Mj «j-L* L^' ü fL^' ^ j^b : u^ .(%-aI^ 1 l-U 

> o /f ix x J> i ^ X fx X o J"x ^ fx " ^xxlx 

^ j—^ ^5^" ^ • j^y j-äj Uo 

ls^j lUIx ch o~^J f j>- Ju .^SuS/i «Jm^YU 

*' ^ _, ( / j ^ A // s / A * , , , , 

iiy >—^ jw> j* äi ^jJü :^jlj.j aIIp äi JlJ. -Ui ju U4 !p 
?dL^I { Js- 'Jpj (_^jjl lx y Jui y>l (-!>- dilij cJiä-Jš 

/ X Xxx 

jJsj V düJi jlš jLj A^lji :Jli ,õ!>Cd Ifrlp J^Jj :cJs 

lJUi ^y* J\ C~JOr'j aiJbU '^f'y c-jj-lji cJJrJi ijjjj 
y (_Ji c-AorJi tliJaY (Ä-Lsy ‘iL 4 JSiU cJJLT, £>rlj 
AOr-lJä OJl^Jš tJJJj jjaf V LiUl 0U tJjJJ £Ä-lJ ;JUj 

C5-4 J 4 4 Sf co^ ^ ^ : JUj 

f" ", 11 ?| * !• **" 0 A 0^0 •'’,»■ A X ( &< o s '. "" , Jl 

Jr*~ L^ 2 - 1 ' t »- 1 j J " 1 o~w>^-l Jj :c~Us cdJjj ^?rlj :JUä ^y> 

> 1 , a_ : ,.f r ot' * . .r .ž 

4-a.^üi j/ ^)\ 

J o °xJx^ X x ^ > XX 
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3342. Dari Anas bin Malik, Abu Dzar RA menceritakan 
kepadanya, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “/!/«/; rumahku 
disingkapkcm/dibuka dan saat itu aku berada di Makkah. Jibril turun 
laiu membuka dadaku kemudian mencucinya dengan air zamzam, 
kemudian dia datang membawa bejana emas yang dipenuhi dengan 
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hikmah dan iman laiu menuangkannya ke dalam dadaku. Kemudian 
dia mengambil/meraih tanganku dan menaikkanku ke langit. Ketika 
sampai ke langit dunia, Jibril berkata kepada penjaga langit, 
‘Bukalah! Penjaga langit bertanya, 'Siapa ini? ’ Jibril berkata, ‘Ini 
Jibril’. Penjaga langit bertanya, ‘Apakah ada seseorang 
bersamamu?' Jibril berkata, ‘Bersamaku Muhammad’. Penjaga langit 
bertanya, Apakah dia diutus kepada-Nya? ’ Jibril berkata, ‘Benar! ’ 
Maka langit dibuka. Ketika kami telah naik ke langit ternyata di sana 
terdapat seorang laki-laki, di bagian kanannya terdapat sekelompok 
manusia dan di bagian kirinya terdapat sekelompok manusia. Apabila 
melihat ke arah kanannya dia tertawa dan j ike: me li hat ke arah 
kirinya dia menangis. Orang itu berkata, ‘Selamat datang Nabi yang 
shalih dan anak yang shalih’. Aku bertanya, 'Siapakah ini wahai 
Jibril? ’ Jibril menjawab, ‘Ini adalah Adam. Adapun kelompok yang 
berada di bagian kanan dan kirinya adalah jiwa-jiwa anak 
keturunannya. Kelompok yang berada di bagian kanan adalah 
penghuni surga sedangkan kelompok yang berada di bagian kirinya 
adalah penghuni neraka. Apabila dia memandang ke arah kanannya 
niscaya dia tertawa (tersenyum) dan apabila memandang ke arah 
kirinya niscaya dia menangis’. Kemudian Jibril membawaku naik 
hingga mendatangi langit kedua. Jibril berkata pada penjaganya, 
‘Bukalah!’ Sang penjaga bertanya kepadanya sama seperti yang 
dikatakan oleh penjaga (di langit) pertama. Laiu langit dibuka Anas 
berkata, “Beliau SAW mengabarkan telah mendapatkan di langit- 
langit itu Idris, Musa, Isa, dan Ibrahim. Tapi beliau tidak menyebutkan 
seeara pasti kepadaku bagaimana tempat-tempat mereka. Hanya saja 
beliau menyebutkan mendapati Adam di langit dunia, dan Ibrahim di 
langit keenam.” Anas berkata (Nabi SAW bersabda), “Ketika Jibril 
melewati Idris, dia berkata, ‘Selamat datang nabi yang shalih dan 
saudara yang shalih’. Aku bertanya, ‘Siapakah ini?’ Jibril berkata, 
‘Ini adalah Idris’. Kemudian aku melewati Musa maka dia berkata, 
‘Selamat datang Nabi yang shalih dan saudara yang shalih’. Aku 
bertanya, ‘Siapakah ini? ’ Jibril menjawab, ‘Dia adalah Musa ’. 
Kemudian aku melewati Isa, maka dia berkata, ‘Selamat datang Nabi 
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yang shalih dan saudara yang shalih ’. Aku bertanya, ‘Siapakah ini? ’ 
Jibril menjawab, ‘Isa’. Kemudian aku melewati Ibrahim maka dia 
berkata, ‘Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang shalih ’. 
Aku berkata, ‘Siapakah ini? ’ Jibril menjawab, ‘Ini adalah Ibrahim ” 
-beliau berkata, Ibnu Hazm mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu 
Abbas dan Abu Hayyah Al Anshari berkata- Nabi SAW bersabda, 
“Kemudian aku dinaikkan hingga sampai kepada tingkat dimana aku 
mendengar suara pena. ” Ibnu Hazm dan Anas bin Malik RA berkata, 
Nabi SAW bersabda, “Allah mewajibkan atasku lima puluh shalat. 
Aku pun pulang membawa ketetapan itu hingga aku melewati Musa, 
maka dia berkata, ‘Apakah yang diwajibkan atas ummatmu? ’ Aku 
berkata, ‘Diwajibkan atas mereka lima puluh shalat ’. Beliau berkata, 
‘Kembalilah kepada Tuhanmu, karena sesungguhnya ummatmu tidak 
mampu atas hai itu’. Aku kembali laiu memohon kepada Tuhanku, 
maka dikurangi setengahnya. Aku kembali kepada Musa dan dia 
berkata, ‘Kembalilah kepada Tuhanmu Dia menyebutkan seperti itu 
laiu dikurangi setengahnya. Aku kembali kepada Musa dan 
mengabarkan kepadanya namun dia berkata, 'Kembalilah kepada 
Tuhanmu karena sesungguhnya ummatmu tidak mampu melakukan 
hai itu’. Aku kembali dan memohon kepada Tuhanku maka Dia 
berfirman, Ta adalah lima namun ia adalah lima puluh, tidak diganti 
perkataan (ketetapan) disisi-Ku’. Aku kembali kepada Musa dan dia 
berkata, ‘Kembalilah kepada Tuhanmu’. Aku berkata, ‘Aku telah mälu 
terhadap Tuhanku’. Kemudian aku berangkat hingga sampai ke 
sidratul muntaha. Ia pun diliputi oleh warna-warna yang aku tidak 
tahu apakah itu. Kemudian aku dimasukkan ke dalam surga ternyata 
di dalamnya terdapat mutiara dan tanahnya adalah kes turi.” 

Keterangan Hadits : 

(Bab tentang Idris). Kata “bab” tidak tercantum dalam riwayat 
Abu Dzar. Sementara dalam riwayat Al Hafshi ditambahkan, “Dia 
adalah kakek dari ayah Nuh, dan ada yang mengatakan kakek Nuh 
AS.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pendapat yang pertama lebih 
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tepat. Barangkali pemyataan kedua diucapkan dalam konteks majaz, 
sebab kakek bapak adalah kakek bagi anaknya. 

Sebagian orang menukil ijma’ bahwa Idris adalah kakeknya 
Nuh. Namun, pernyataan ini perlu diteliti kembali. Sebab jika 
perkataan Ibnu Abbas terbukti akurat bahwa Ilyas adalah Idris, maka 
konsekuensinya Idris termasuk keturunan Nuh bukan Nuh termasuk 
keturunannya, hai ini berdasarkan firman Allah dalam surah Al 
An’aam [6] ayat 84-85, — Jj oOl>j äjü j* £4* 

<J LiljTj 


(Dan kepada Nuh sebelum itu [juga] telah Kami beri petunjuk, dan 
kepada sebagian dari keturunannya [Nuh] yaitu Daud, Sulaiman, 
Ayyub, Yusuf Musa dan Harun. Demikianlah kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan Zakaria, Yahya, Isa dan 
Ilyas). 

Ayat ini menunjukan bahwa Ilyas termasuk keturunan Nuh, baik 
kita mengatakan bahwa yang dimaksud oleh kata ganti ‘nya’ pada 
lafazh “Dan dari keturunannya” adalah Nuh atau Ibrahim. Sebab 
Ibrahim termasuk keturunan Nuh, maka siapa yang termasuk 
keturunan Ibrahim dia juga termasuk keturunan Nuh. 

Ibnu Ishaq menyebutkan dalam kitab Al Mubtada' bahwa Ilyas 
adalah Ibnu Nasyi bin Fanhas bin Izar bin Harun (saudara Musa bin 
Imran). 

Wahab menyebutkan dalam kitab Al Mubtada' bahwa Ilyas 
diberi umur sebagaimana umur Nabi Khidhir dan dia akan tetap hidup 
hingga akhir dunia. Hai ini tercantum dalam kisah yang panjang. Al 
Hakim mengutip dalam kitab Al Mustadrak dari hadits Anas bahwa 
Ilyas berkumpul bersama Nabi SAW dan keduanya makan bersama- 
sama. Tinggi badan Ilyas adalah 300 hasta. Dia mengatakan tidak 
makan dalam satu tahun kecuali satu kali. Riwayat ini dinukil oleh 
Adz-Dzahabi dalam biografi Yazid bin Yazid Al Balawi seraya 
mengatakan, “Ini adalah berita yang batil”. 

Üi tftSsi ii jj Uiijj (Firman Allah, “Dan Kami mengangkatnya ke 


tempat yang tinggi. ”). Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits 
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tentang isra' dari riwayat Abu Dzar. Adapun penjelasannya telah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang shalat. Seakan-akan 
dia hendak menjadikan j udul bab sebagai isyarat terhadap pemyataan 
dalam kisah bahwa Nabi bertemu dengan Idris di langit yang keempat. 
Tentu saja ia adalah tempat yang tinggi tanpa diragukan lagi. 

Sebagian ulama masih mempermasalahkan hai ini. Sebab nabi- 
nabi yang lain lebih tinggi tempatnya dibandingkan Idris. Padahal ayat 
tersebut dengan tegas mengatakan bahwa Idris diangkat ke tempat 
yang tinggi. Namun, permasalahan ini mungkin dijelaskan bahwa 
yang dimaksud adalah tidak ada yang diangkat ke langit dalam 
keadaan hidup selainnya. Namun, penjelasan ini perlu diteliti. Sebab 
Isa AS telah diangkat pula dalam keadaan hidup (menurut pendapat 
yang benar). Sedangkan keberadaan Idris AS diangkat dalam keadaan 
hidup tidak dapat dibuktikan melalui riwayat yang dinukil dari jalur 
marju ’ (dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW) dan kuat. 

Ath-Thabari meriwayatkan bahwa Ka’ab berkata kepada Ibnu 
Abbas tentang firman Allah, “Dan Kami mengangkatnya ke tempat 
yang tinggi”, bahwa Idris meminta kepada temannya dari kalangan 
malaikat laiu membawanya naik di antara kedua sayapnya. Ketika 
berada di langit yang keempat ia ditemui oleh Malaikat maut. 
Malaikat yang membawa Idris berkata, “Aku ingin engkau 
memberitahukan kepadaku berapa yang tersisa dari usia Idris?” 
Malaikat maut balik bertanya, “Dimanakah Idris?” Malaikat yang 
membawa menjawab, “Dia bersamaku”. Malaikat maut berkata, 
‘Sungguh ini adalah perkara yang menakjubkan. Aku diperintah untuk 
mencabut ruh Idris di langit keempat. Aku pun berkata, “Bagaimana 
hai itu (terjadi) sementara Idris berada di bumi?” Maka ruh Idris 
dicabut. Itulah firman Allah, “Dan kami mengangkatnya ke tempat 
yang tinggi.” Namun, ini termasuk cerita-cerita Israiliyat. Hanya Allah 
yang Maha Mengetahui kebenaran perkara itu. 

Ibnu Qutaibah menyebutkan bahwa Idris diangkat dan usianya 
350 tahun. Laiu dalam hadits Abu Dzar yang panjang (yang di -shahih- 
kan oleh Ibnu Hibban) disebutkan bahwa Idris AS adalah seorang nabi 
dan rasul. Dia juga orang pertama yang menulis dengan pena. Ibnu 
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Ishaq menyebutkan berbagai hai dimana pelaku pertamanya adalah 
Idris. Di antaranya, Idris adalah orang pertama yang menjahit kain. 


6. Firman Allah, fjš U Jvl jU J\j “Dan Kepada 

Kaum Ad (Kami Utus) Saudara Mereka Hud. Dia Berkata, ‘Hai 
Kaumku, Sembahlah Allah ” (Qs. Huud [11]:50) j-Ui 


il ijjku dÜ-lT jä Jl— “Ketika Dia Memberi 

// - " *■ 

Peringatan Kepada Kaumnya Di Al Altqaaf —hingga Firman- 
Nya— “Demikian Kami Memberi Balasan Kepada Kaum Yang 
Berdosa ?” (Qs. Al Ahqaaf [46]:21) 


St s \ 5 ^ x ^ / 

kll*j <uip Aili jjP A dlo\s- ( jP öLo—L^>j j-UsüP ^P 


Sehubungan dengan ini disebutkan hadits dari Atha' dan 
Sulaiman dari A’isyah dari Nabi SAW. 


oJjXi ! UI j) : Ji- j jp aas' Jy j 

4 ' * ' * fi' "" " / " 

f u1 buij jg yu UyxU) jk oip ’J>\ JlS 

4 ' * ' ' 

(2—jjlk J—pü jlkp' (►dtr Jfr? ^ 

* ' * ' ' ) £ 

X£> (OU °JA ^ J^) 4^' 


Dan firman Allah ,4zza w aj alla, Adapun kaum Ad maka mereka 
telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi sangat 
kencang. ” Ibnu Uyainah berkata, “Melebihi takaran.” “Yang Allah 
menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan 
delapan hari terus-menerus. ” Berkesinambungan. “Maka kamu lihal 
kaum Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka 
tunggul-tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk)”; Akar- 
akamya. “Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tertinggal di 
antara mereka Tersisa. 
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3343. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Aku diberi pertolongan dengan angin Shaba dan kaum Aad 
dibinasakan dengan angin Dabur” 


•Aj*-i j>} j* f" õ*' ü* 'j* J* 

# ■" " (5 / /• / y «< ^ " 

ÄI J-v 9 jl 4 ji ÄI J Ji C_*J ijü 4 ii ÄI 

_jfeji j ^}H\ <ar> ;£ 4 


✓ ✓ 


/X ^ « 

-ä3 C4-~J&Jj Ou^J 


x ✓ o> x ✓ f £ £ £ .? ». #/ x 2 i"^ti 0y> 0 - " * . ," * li 

c01—-gJ ^ -X^l /vj OUaJ' jj tOj*j"’ ^ 4~~^j 

jl_iri^lj _* C-..y2,»3 .I^ys" Jj -ii-I ^^*l*Jl 

✓ * / / X - ^ 
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j£l :JUi j Ä-?JJl Ä-S^ ^juiJl J>lS *-Ä. j~~* ,j3^s*^ J li 


✓ / 
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3344. Dia berkata: Ibnu Katsir berkata: Diriwayatkan dari 
Sufyan, dari bapaknya, dari Ibnu Abi Nu’m, dari Abu Sa’id RA, dia 
berkata: Ali RA mengirim beberapa keping emas kepada Nabi SAW, 
laiu beliau membaginya di antara empat orang; Al Aqra' bin Häbis Al 
Hanzhali laiu Al Mujasyi’i, Uyainah bin Badr Al Fazari, Zaid Ath- 
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Tha’i salah seorang bani Nabhan, dan Alqamah bin Ulatsah Al Amiri 
salah seorang bani Kilab. Maka orang-orang Quraisy dan Anshar 
marah seraya berkata, “Dia memberi pembesar-pembesar penduduk 
Najed laiu meninggalkan kita.” Beliau SAW bersabda, “ Sesungguh 
nya aku hanya ingin melunakkan hati mereka .” Laiu seseorang datang 
dengan ciri-ciri; kedua mata menonjol, tulang atas pipinya keluar, 
dahinya lebar, jenggotnya tak terawat dan rambutnya botak. Orang itu 
berkata, “Bertakwalah kepada Allah wahai Muhammad.” Beliau 
bersabda, “ Siapakah yang taat kepada Allah jika ahi durhaka kepada- 
Nya? Mengapa Allah mempercayaiku terhadap penduduk bumi dan 
kallan tidak mempercayaiku.'''’ Seseorang meminta izin untuk 
membunuhnya —aku mengira dia adalah Khalid bin Walid— namun 
beliau melarangnya. Ketika orang itu pulang, beliau SAW bersabda, 
u Sesungguhnya dari tulang Shulbi orang ini —atau dibelakang orang 
ini— satu kaum yang membaea Al Qur'an dan tidak melewati 
tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama seperti keluarnya 
anak panah 'dari busurnya. Mereka membunuh pemeluk Islam dan 
membiarkan penyembah berhala. Sekiranya aku mendapati mereka 
niscaya aku akan membunuh mereka seperti terbunuhnya kaum Ad.” 


iLj Al :Jli Al c-Ll, : Jli J* 

' S ~ * * * ' ' 

(/ s ^ > 


3345. Dari Al Aswad, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
berkata: Aku mendengar Nabi SAW membaea ayat ‘ fahal min 
muddakir ’ (maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran). 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “ Dan kepada Ad saudara mereka Hud ”). Dia 
adalah Hud bin Abdullah bin Rabah bin Jawir bin Ad bin Aush bin 
Iram bin Sam bin Nuh. Dia dinamakan sebagai saudara mereka karena 
berasal dari kabilah mereka bukan dari sisi persaudaraan dalam 
agama. Inilah yang lebih benar mengenai nasabnya. Adapun Ibnu 
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Hisyam mengatakan bahwa berkata adalah Abir bin Irfikhsyad bin 
Sam bin Nuh. 




memberi peringatan kepada kaumnya di Ahqaaf —hingga firman- 
Nya— demikian Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa). 
Kata ahqaaf adalah bentuk jamak dari kata haqaf artinya tumpukan 
pasir. Adapun yang dimaksud disini adalah tempat tinggal kaum Ad. 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Qatadah bahwasanya 
mereka tinggal di bukit-bukit pasir di wilayah Syahr dan 
sekelilingnya. Menurut Ibnu Qutaibah, mereka berjumlah 13 kabilah 
dan tinggal di bukit-bukit pasir di wilayah Ad-Duw, Ad-Dahna, Alij, 
Wabar, Amman hingga Hadhramaut. Tempat-tempat tinggal mereka 
merupakan negeri yang paling subur dan banyak tumbuhannya. Ketika 
Allah murka atas mereka maka tempat-tempat itu dijadikan sebagai 
gurun pasir yang tandus. 


'pLhj\* j*. oQLj friLp 'j* <j (Sehubungan 


dengan ini di nukil dari Atha' dan Sul aiman, dari Aisyah, dari Nabi 
SA JV). Riwayat Atha' (bin Abi Rabah) telah dinukil melalui sanad 
yang maushul oleh Imam Bukhari pada bab "Angin” pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan, dan di bagian awal 


disebutkan, j-fžf J—3i JUu^i j,\j OVT (Apabila melihat awan, maka 


beliau berjalan mondar-mandir). Laiu pada bagian akhimya 
disebutkan, j jžž— U > »ji j & f j* il*) ^jif U} 


(Aku tidak tahu barangkali ia seperti yang dikatakan kaum Ad ‘Maka 
tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke 
lembah-lembah mereka). 

Imam Bukhari menukil riwayat Sulaiman (bin Yasar) dengan 
sanad yang maushul pada tafsir surah Al Ahqaaf. 

(4J&) õlbAÄ 'y&äü V^ij) (Adapun kaum Ad maka 

* ' * * * r ' - + 

mereka telah dibinasakan dengan angin —yang sangat dingin — lagi 
sangat kencang). Penafsiran kata sharshar dengan arti ‘sangat dingin’ 
adalah perkataan Abu Ubaidah dalam kitab Al Majaz. Adapun 
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penafsiran Ibnu Uyainah, kami menukil dalam tafsimya satu riwayat 
dari Sa’id bin Abdurrahman Al Makhzumi melalui sejumlah 
periwayat tentang firman-Nya, ‘ aathiyah dia berkata, “Melebihi 
takaran. tak ada yang keluar darinya kecuali sekadar ukuran cincin.” 
Pernyataan ini telah disebutkan bersambung dengan hadits Ibnu Abbas 
pada bab ini dalam riwayat Ath-Thabarani dari jalur Muslim Al 
A’war, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Ibnu Mardawaih menukil dari 
jalur lain dari Muslim Al A’war dan dijelaskan bahwa tambahan 
tersebut disisipkan oleh Mujahid. Hai serupa dinukil dari Ali dengan 
jalur mauquf sebagaimana dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dari jalumya, 
dia berkata, Oi' fy .düi ij-h ^ c>)'y j* <&' Jjy. 

X X 4 x t ** * ' ■ ' " ' ' ' 

oij kJi c 0'jsüi jji (AHah tidak pemah mengirim angin 

X * 

melainkan dengan timbangan yang ada ditangan malaikat kecuali 
pada hari Ad, sesungguhnya diizinkan padanya tanpa timbangan. 
Maka angin itu melebihi takaran). Senada dengannya dinukil dari 
jalur Qabishah bin Dzu'aib (salah seorang pembesar tabi’in) melalui 
sanad yang shahih. 

2LJu£i —ü- (Terus menerus: Berkesinambungari). Ini adalah 


penafsiran Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman-Nya, layC- 


(AUah menimpakan angin itu atas mereka ), yakni melangsungkannya. 
Jutssi :0>j— äOUjj JU) 'dd* (tujuh malam dan delapan hari terus 

x 4 ' 4 ^ 


menerus), yakni berkesinambungan.” Menurut Al Khalil kata 
l husuuman ’ berasal dari kata ‘ hasm ’ artinya memotong. 

x 0 X J £ f X 

K*>. (tfl< JA I4 5 J^) jl**') (Tunggul-tunggul 


pohon kurma yang telah kosong [lapuk], yakni akar-akar pohonnya 
Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tertinggal di antara 
mereka, yakni tersisa). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dia 
berkata tentang firman-Nya, ‘ Khaawiyah ’ yakni akar-akar pohonnya. 
Hai ini sesuai dengan pandangan mereka yang menganggap kata nakhl 
termasuk kata mu ’annats (jenis perempuan). 

Mereka diserupakan dengan akar-akar pohon kurma sebagai 
isyarat bahwa tubuh-tubuh mereka sangat besar. Wahab bin Munabbih 
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berkata, “Kepala salah seorang mereka sama seperti kubah. Sebagian 
mengatakan, tinggi mereka sama dengan 12 hasta, dan ada pula yang 
mengatakan lebih dari 10 hasta.” 

Ibnu Al Kalbi meriwayatkan bahwa tinggi orang yang paling 
pendek di antara mereka adalah 60 hasta dan yang paling tinggi adalah 
100 hasta. 

Adapun firman-Nya, 2 —% (2—Ju' "ja ^ J#) ( Apakah kalian 


melihat diantara mereka yang tertinggal, yakni yang tersisa). 

Dalam tafsir disebutkan bahwa angin tersebut membawa 
seseorang dan mengangkatnya ke udara laiu menjatuhkannya sehingga 
kepalanya putus dan tinggal jasadnya tanpa kepala, maka itulah 
firman-Nya, “ Seakan-akan mereka tunggul-tunggul kurma yang 
robohr Tunggul-tunggul kurma adalah pangkal pohon-pohon kurma 
yang tersisa setelah dipotong. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Abbas, “ Kaum Ad dibinasakan dengan 
angin Dabuur." Proses kebinasaan kaum Ad dengan angin dinukil 
oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits Ibnu Ümar, dan Ath-Thabarani dari 
hadits Ibnu Abbas, keduanya dari Nabi SAW, ^ °j* ■*»' £=» ^ 


( i(Ju jJuää jiuTy (Tidaklah 


Allah membuka jalan angin kepada kaum ‘Ad melainkan sebesar 
cincin. Angin itu melewati penduduk pedusunan laiu membawa 
mereka bersama hewan ternak mereka dan harta benda mereka di 
antara langit dan bumi. Orang-orang yang berada di perkotaan 
berkata, ‘Ini adalah awan yang datang menurunkan hujan’. Laiu 
dijatuhkan kepada mereka maka mereka binasa semuanya). 

Kedua, hadits Abu Sa’id Al Khudri tentang Khawarij. 

OCa_- J>) J Jj {Ibnu Kasir berkata: Diriwayatkan dari 

* ' 

Sufyari). Demikian yang tersebut di tempat ini. Sementara dalam tafsir 
surah Al Baraa’ah disebutkan, “Muhammad bin Katsir menceritakan 
kepada kami”. Dia menukil melalui sanad yang maushul, tetapi tidak 
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menyebut redaksinya dengan lengkap, namun hanya menyebut bagian 
awalnya. Pembicaraan tentang hadits ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang peperangan. Adapun maksud penyebutannya di 
tempat ini terdapat pada kalimat, “ Sekiranya aku mendapati mereka 
niscaya aku akan membunuh mereka sebagaimana pembunuhan 
terhadap kaurn Ad\ yakni pembunuhan yang tidak menyisakan 
seorang pun di antara mereka. Hai ini sebagai isyarat terhadap firman- 
Nya, “ Apakah engkau melihat yang tersisa di antara mereka.'’'’ Bukan 
berarti beliau membunuh mereka dengan alat yang digunakan untuk 
membunuh kaum Ad. Kemungkinan juga yang dimaksud adalah 
prosesnya, yaitu pembunuhan yang keras dan kuat. Hai ini sebagai 
isyarat bahwa mereka memiliki sifat yang keras dan kuat. Pandangan 
ini dikuatkan oleh lafazh yang tercantum dalam riwayat lain, yakni 
“Pembunuhan Tsamud .” 

Ketiga, hadits Abdullah, “Aku mendengar Nabi SAW membaca 
i fahal min muddakir’ Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang tafsir. 1 


7. Firman AUah, syd J\'j “Dan (Kami Telah Mengutus) 

Kepada Kaum Tsamud Saudara Mereka, Shalih 
(Qs. Al A'raaf [7]: 73) 
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1 Catatan penting: Al Hafizh Ibnu Hajar mendahulukan bab berikut (yakni bab ke 17 daripada 
pembahasan tentang cerita para nabi), dia menyebutkannya di tempat ini sebelum bab ke 7. Maksudnya 
agar pembahasan tentang Nabi Shalih AS dan kaumnya Tsamud dijelaskan setelah pembahasan Nabi 
Syifaib dan kaumnya 'Ad. Hai ini mengakibatkan hadits-hadits no. 3377 hingga 3380 disebutkan lebih 
dahulu daripada nomor urutnya. Maka dalam kitab syarah ini kami tetap berpedoman pada urutan yang 
disebutkan oleh pensyarah, sedangkan dalam pembc rian nomor hadits-hadits Shahih Bukhari kami 
berpedoman pada nomor urut hadits-hadits dalam nask ih Shahn Bukhari yang ada. 
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Dan firmannya, “Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota 
Hijr telah mendustakan .” (Qs. Al Hijr [15]: 80) ^4/ ////> adalah tempat 
tinggal kaum Tsamud. Adapun lafazh ‘'haris hijr’ (tanaman yang 
dilarang) yakni haram. Setiap yang terlarang disebut hijr. Dari sini 
diambil perkataan l hijran mahjuran' 1 Al Hijru adalah setiap 
bangunan yang engkau dirikan. Begitu pula tanah yang engkau batasi 
maka dinamakan hijr. Atas dasar ini sehingga bagian yang runtuh dari 
Ka'bah dinamakan hijr. Seakan-akan ia merupakan pecahan dari kata 
mahthuum (hancur). Sama seperti kata qatiil diambil dari kata 
maqtuul. Kuda yang betina juga dinamakan hijr, dan akal biasa 
dinamakan hijr serta hijaa. Adapun hajrul yamamah adalah nama 
tempat. 
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3377. Dari Abdullah bin Zam’ah, dia berkata: Aku mendengar 
Nabi SAW —dan dia menyebutkan orang yang menyembelih unta— 
bersabda, Seorang laki-laki yang memiliki kemuliaan dan kekuatan di 
antara kaumnya seperti Abu Zam’ah, menawarkan diri untuk urusan 
itu 


SJ lii (UÄj Äip ÄI ÄI Jjij 01 llilp äi y^ 0^' ü* 

} s 0 * * Q < m < m ' 0 

I ' 9 i „/9 ^ j*' 0 tso. s . • f ° * "f 'A As 0 , , ' 0 | . 

.1—gu> Ij a i>»o yj 1 *jj ^y IjJjOuj y 0' yl —1 jj ojjp y yv>JI 

ijyÄj! oJJj iji>; 01 oI^Äij ji :ij]Ui 


2 Ini adalah ungkapan yang biasa disebut oleh orang Arab di waktu menemui musuh yang tidak dapat 
dielakkan lagi atau ditimpa suatu bencana yang tidak dapat dihindari. Ungkapan ini berarti, “Semoga 
Allah menghindarkan bahaya ini dari saya.” Lihat foot noot. No. 1062 terjemah Al Qur’an Depag. R.I. - 
penerj. 


284 — FATHUL BAARI 


ÄI L5 Jlv5 ül Xma Ji öjP iSjjiJ 0-^ 

I^JUj Äip ÄI t _ s JL v s> ^-fjl ^P ji jj! J15J .^l*jaJl j-ulb jA j*_IÄj Älp 

x X ✓ s* 0 ✓ 

. 4 jL*j y* 


3378. Dari Ibnu Ümar RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
ketika singgah di Hijr pada perang Tabuk, beliau memerintahkan 
mereka untuk tidak minum dari sumumya dan tidak memberi minum 
darinya. Mereka berkata kami telah membuat adonan dengan airnya 
dan telah memberi minum dengannya. Beliau SAW memerintahkan 
mereka untuk membuang adonan itu dan menumpahkan airnya.” 

Diriwayatkan dari Sabrah bin Ma’bad dan Abu Asy-Syamus, 
“Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan untuk membuang 
makanan.” Abu Dzar berkata, diriwayatkan dari Nabi SAW, “Siapa 
yang telah membuat adonan dengan airnya .” 


^ ^ . f ^ / /O f / J 0 / Ji . s X * * * s O \ . f • 0 ' 

^^ õ ^ {j ^ ^ j cy>' ^ ^ 

cl_ a j£j Icj^oxJl S yZ ^Jp jl (ÄÄj 4 Äp aH ( _ s 1Ä> ÄI j 

s * * * * / / 

4 - ^ ^ i f'' V I t * ' 9 * ' ' f • I t'' 

1 j__<!)» ^ J ^«\3 ;4 j \ys*cS')j 

✓ / / ^ x 
0 • , , N« - - 'u Au i f- ’ ° i°-" s i 

■Ül ^ IjXa^u 01 j*-A ja\j c(J/V5T*->ÄI Jj^ll lyjÄ*j OIj LA^ IjAlM 

.^jll ^p <l«LH 4 j*jIj .Siilil lii jj c~>lS" 


3379. Dari Nati’ bahwa Abdullah bin Ümar RA mengabarkan 
kepadanya, “Sesungguhnya manusia singgah bersama Rasulullah 
SAW di negeri Tsamud (yang bemama) Al Hijr. Mereka pun memberi 
minum dari airnya serta membuat adonan dengannya. Maka 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk menumpahkan apa yang telah 
mereka ambil dari (air) sumurnya dan memberi makan adonan itu 
kepada unta. Beliau memerintahkan mereka untuk mengambil air dari 


sumur yang dijadikan tempat minum unta.” 

Riwayat ini dinukil pula oleh Usamah dari Nati’. 
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3380. Dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya RA, 
“Sesungguhnya Nabi SAW ketika melewati Hijr beliau bersabda, 
‘ Janganlah kalian memasuki tempat-tempat orang-orang yang zhalim, 
kecuali kalian dalam keadaan menangis atau kalian akan ditimpa apa 
yang menimpa mereka'. Kemudian beliau menutup mukanya dengan 
selendangnya sementara beliau berada di atas kendaraannya.” 


N *t 1 -■‘j * _Jlp aji! jas* ^1 Oi 

jl — ' < jS\ _J I j . } >Jyd> jl ^1 — t°< $ .~»jjl 9 JjjJl 

l> jL* J 


3381. Dari Salim bahwa Ibnu Ümar berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian memasuki tempat-tempat orang-orang 
yang zhalim terhadap diri-diri mereka —kecuali kalian dalam 
keadaan menangis — atau kalian ditimpa seperti apa yang menimpa 
mereka 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Dan kepada kaum Tsamud Kami mengutus 
saudara mereka, Shalih.” Dan firman-Nya, “Dan sesungguhnya 
penduduk-penduduk kota Hijr telah mendustakan ."). Dia adalah 


Shalih bin Ubaid bin Asif bin Masyikh bin Ubaid bin Hajir bin 
Tsamud bin Abir bin Iram bin Sam bin Nuh. Tempat-tempat tinggal 
mereka adalah di Hijr, antara Tabuk dan Hijaz. 

fij-J- :(j —(Al Hijr adalah tempat 


tinggal kaum Tsamud. Adapun kata ‘harts hijr’ [tanaman yang 
dilarang], yakni haram ). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dia 
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berkata tentang firman Allah dalam surah Al An’aam [6] ayat 138, 
Oy-j oJü& ijJlžj {Dan mereka mengatakan, “Inilah binatang 

ternak dan tanaman yang dilarang ”), yakni diharamkan. 

(jj-Jtikä j—**-) * _ yb* ^JO {Sedap yang terlarang 

disebut hijr. Dari sini diambil perkataan ‘Hijran mahjuran’). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Furqaan [25] 
ayat 22, lj_švüj_ J jäjj {Dan mereka mengatakan hijran 


mahjuuran ), yakni haram dan diharamkan. 

^ jr >J'j 

c-lj' {Hijr adalah sedap bangunan yang engkau dirikan. Begitu 


pula tanah yang engkau batasi dinamakan hijr. Atas dasar ini 
sehingga bagian yang runtuh dari Ka’bah dinamakan hijr). Abu 
Ubaidah berkata, “Di antara penggunaannya dengan makna haram 
adalah kalimat ‘ hijr Ka'bah \ ” Ulama selainnya berkata, “Dinamakan 
‘hathiiman ’ karena ia dikeluarkan dari Ka’bah dan ditingggalkan 
dalam keadaan terbengkalai. Ada pula yang mengatakan, “ Al Hathiim 
adalah apa yang terdapat di antara rukun (sudut Hajar Aswad) dan 
pintu Ka'bah, dinamakan demikian karena manusia berdesakan di 
tempat itu.” 


J j_ -Jla JJ> j!» ^ jkki "ja jsIiJ iflT {Seakan-akan ia merupakan 


pecahan dari kata “ mahtuum ” seperti kata “ qadil ” dari “ maqtuul"). 
Maksudnya, kata ‘ hathiim ’ berasal dari kata ‘mahtuum’. Ini 
berdasarkan pendapat mayoritas ulama. Sebagian ulama berkata, 
“Dinamakan ‘ hathiim ’ karena orang-orang Arab biasa melemparkan 
pakaian yang digunakannya untuk thawaf di tempat itu laiu 
meninggalkannya hingga hancur dan rusak termakan waktu.” 
Pemyataan senada akan dinukil dari Ibnu Abbas. Sebagian lagi 
berkata, “Dinamakan ‘hathiim ’ karena ia termasuk bagian dari 
Ka’bah, laiu dikeluarkan darinya, maka seakan-akan ia adalah bagian 
Ka’bah yang dirusak.” 
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: J—i«ii Jüjj j* Jüjj (Kudayang 


betina juga dinamakan hijr, dan akal biasa dinamakan hijr serta 
hijaa ). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah sehubungan dengan firman 
Allah dalam surah Al Fajr [89] ayat 5, j —^ cS->—1 {[diterima] oleh 


orang-orang yang memiliki hijr). Maksudnya, orang yang berakal. Dia 
juga berkata, “Kuda betina dinamakan juga hijr.” 

Jj V* "jp ÄiUJis tÜlj (Adapun Hijrul Yamamah adalah nama 

tempat ). Imam Bukhari menyebutkan hai ini untuk memperluas 
pembahasan, karena 'hijrul yamamah’ adalah Qushbatul Yamamah, 
yaitu negeri masyhur yang terletak antara Hijaz dan Yaman. 

Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Abdullah bin 
Zairfah tentang orang yang menyembelih unta Nabi Shalih AS. 

aü) ,jfsf (Seperti Abu Zam ’ah). Dia adalah Al Aswad bin Abdul 

Muththalib bin Äsad bin Abdul Uzza. Hai itu akan disebutkan pada 
pembahasan tentang tafsir. Abdullah bin Zam’ah tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Meski demikian ia 
mencakup tiga hadits dan akan dinukil Imam Bukhari secara terpisah 
dalam pembahasan tentang nikah dan pembahasan lainnya. 

Orang yang menyembelih unta Nabi Shalih adalah Qidar bin 
Salif. Menurut sebagian sumber, dia adalah seorang yang berkulit 
merah kebiru-biruan. Ibnu Ishaq menyebutkan dalam kitab Al 
Mubtada' dan selainnya tentang latar belakang peristiwa 
penyembelihan unta yang dimaksud. Konon mereka mengusulkan 
kepada Nabi Shalih untuk mendatangkan unta. Maka usulan mereka 
disanggupi oleh Nabi Shalih meskipun mereka menyebutkan sifat- 
sifat yang sangat sulit. Akhimya Allah mengeluarkan unta dari batu 
sesuai sifat yang mereka inginkan. Melihat peristiwa itu sebagian 
kaum Nabi Shalih beriman dan sebagian lagi tetap kafir. Laiu mereka 
sepakat membiarkan unta itu makan rerumputan dimana ia kehendaki 
dan mendatangi sumber air satu kali dalam dua hari. Saat unta itu 
mendatangi tempat air maka ia akan minum semua air yang ada di 
dalam sumur. Dengan demikian mereka terpaksa tidak mendapatkan 
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air pada hari itu, sehingga mereka dapat memenuhi semua kebutuhan 
dan hajatnya pada keesokan harinya. Lama kelamaan persoalan ini 
menyusahkan mereka. Akhirnya tampillah sembilan orang —di 
antaranya Qidar— dan langsung menyebelih unta tersebut. Ketika 
peristiwa ini sampai kepada Nabi Shalih maka beliau mengabarkan 
kepada mereka bahwa adzab Allah akan menimpa mereka setelah tiga 
hari. Adzab pun terjadi seperti yang dikatakan Nabi Shalih 
sebagaimana diberitakan oleh Allah SWT dalam kitab-Nya. 

Ahmad dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari hadits Jabir dari 
Nabi SAW, Ji* *UJt f J c~i\ST äiUit Oj 

L>'Jž j ciliT (Unta tersebut biasa mendatangi air pada saat gilirannya 

dan meminum semua air, laiu mereka memerah air susu darinya sama 
seperti kadar air yang ia minum). Dalam sanad riwayat ini terdapat 
Ismail bin Ayyas, sementara riwayatnya dari selain Ulama Syam 
dianggap lemah, di antaranya riwayat tädi. Selanjutnya Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Ümar tentang sumur kaum Tsamud. 

f.\ —Jt di—ii t yu jj dJUi t y-'Jeu ö\ Liyli (la memerintahkan 

x x x x ’ 

mereka untuk melemparkan adonan dan menumpahkan air tersebut). 
Dalam riwayat Nafi’ dari Ibnu Ümar —vang akan disebutkan sesudah 
ini—- bahwa mereka diperintahkan untuk menumpahkan air yang 
mereka ambil dari sumurnya dan memberi adonan kepada unta.” 

Jv >( li .jiiüt Jj & j > Sj-Jj 

^ -■ * * ' 

ft—ikJt (Diriwayatkan dari Sabrah bin Ma’bad dan Abu Asy-Syamus 

bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk membuang makanan). Hadits 
Sabrah bin Ma’bad dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam 
Ahmad dan Ath-Thabarani dari jalur Abdul Aziz bin Rabi’ bin Sabrah 
bin Ma’bad dari bapaknya, dari kakeknya, Sabrah Al Juhani, dia 
berkata, Olf ‘ja :j*wJt 'ja iNsJi «di *»t jip J)t Jvš 

i iilli t —Li»- 4 — ; 'j>\ — > ji «.uit iii ja r&A j** (Rasulullah SA W 

bersabda kepada sahabat-sahabatnya ketika kembali dari Hijr. 
Barangsiapa di antara kalian membuat adonan dari air ini atau 


FATHUL BAARI — 289 


mencampurkannya dengan tepung miliknya maka hendaklah ia 
membuangnya). Sabrah bin Ahmad tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari kecuali di tempat ini. Al Mizzi telah mengabaikarmya 
di dalam kitab/1/ Athraf seperti riwayat sesudahnya. 

Imam Bukhari menukil hadits Abu Asy-Syamus Bakri melalui 
sanad yang maushul dalam kitab Al Adab Al Mufrad, Ath-Thabarani 
dan Ibnu Mandah dari jalur Sulaim bin Muthayyar dari bapaknya, 
darinya, dia berkata, '/&- äjjp ^ j 4Lp *»i i" Jy-O 

jij ji ^yüli -<däj (Kamipernah bersama 

Rasulullah saw pada peperangan tabuk -beliau menyebutkan hadits 
dan di dalamnya- maka pemilik adonan melemparkan adonannya dan 
orang yang mencampuri gandumnya dengan air itu melemparkan 
campuran tersebut ).” Ibnu Abi Hasyim meriwayatkan dari jalur ini 
seraya menambahkan, : Jlž cddd- ai i>i U :c~Uš 

* {Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku telah mengaduk tepung 


dengan air itu, apakah aku boleh memberikannya sebagai makanan 
hewan tungganganku? ” Beliau bersabda, “Ya! ”). 


4 —;Uj j**—pI 4ii p iil Jl> ^3l [^p ji y\ JlTj (,4/>w Dzar 


berkata: Diriwayatkan dari Nabi SAW, “Barangsiapa membuat 
adonan dengan airnya. ”). Al Bazzar menyebutkan riwayat ini melalui 
sanad yang maushul dari jalur Abdullah bin Qudamah, darinya, ^ 


iii ^3i $ jui aij ^1 p ijiü žJjJ ^ isi ^ ^ji ^ ijftr 

l— I jJlŠ ji <uj%P j^clpl : JtŠj tljP0 jaL» il y “Qs- 


(sesungguhnya mereka bersama Nabi SA W dalam perang Tabuk , /a/w 
mereka mendatangi satu lembah dan Nabi SAW bersabda kepada 
mereka, “Sesungguhnya kamu berada di lembah yang terlaknat maka 
percepatlah [berjalan]". Beliau bersabda pula, “Barangsiapa 
membuat adonan atau memasak [dalam] periuk hendaklah 
menumpahkannya/membalikkannyd). Al Bazzar berkata, “Aku tidak 
mengetahuinya kecuali melalui sanad ini.” 
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* ' q i g ^ ' * »» * 9 * Z * f Z 

Jiuil Uiy cJlT j^5t yüi ^4 tjäslJ Of j^ayfj (Beliau memerintahkan 


mereka untuk mengambil air dari sumur yang didatangi unta). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, i-iilli I—ai J cdiT ^ (yang biasa 


didatangi unta). Riwayat ini mengandung tambahan atas riwayat- 
riwayat yang telah disebutkan. 

Imam Al Bulqini ditanya, “Darimana diketahui sumur tersebut?” 
Dia menjawab, “Berdasarkan keterangan yang mutawatir , karena 
dalam hai ini tidak disyaratkan keislaman (orang yang membawa 
kabar tersebut).” Akan tetapi pendapat yang lebih kuat bahwa Nabi 
SAW mengetahuinya berdasarkan wahyu. Sedangkan perkataan 
syeikh di atas dipahami untuk orang-orang yang datang setelah Nabi 
SAW. 


Pada hadits ini terdapat keterangan tentang larangan mengambil 
air dari sumur Tsamud, termasuk sumur-sumur dan mata air milik 
mereka yang binasa karena adzab Allah akibat kekufuran yang mereka 
perbuat. Kemudian terjadi perbedaan tentang larangan tersebut; 
apakah dalam konteks tanzhih (meninggalkan yang tidak baik) 
ataukah haram? Jika haram, maka apakah air tersebut tidak sah 
digunakan bersuci atau tetap dianggap sah? Sebagian besar hadits ini 
telah dijelaskan pada bab "Shalat di Tempat-tempat yang Dibenamkan 
dan Diazab” pada bagian awal pembahasan tentang shalat. 

j— c- üU-f am\j (Riwayat ini dinukil pula oleh Usamah dari 

Nafi'). Usamah yang dimaksud adalah Ibnu Zaid Al-Laitsi. Adapun 
Nafi’ telah meriwayatkan dari Ibnu Ümar. Jalur ini telah kami nukil 
dengan sauad yang maushul pada hadits Harmalah dari Ibnu Wahab, 
dia berkata, “Usamah bin Zaid mengabarkan kepada kami...” Dia 
menyebutkan seperti hadits Ubaidillah (yakni Ibnu Ümar Al Umari) 
dan pada bagian akhir disebutkan, 'äitf jj Ji- I^J yj Oi 

i—fU (Beliau memerintahkan mereka singgah pada sumur unta Nabi 
Shalih dan mengambil airnya). 

■</ * Jj «• 

ij-Ut jdJJi jTCO iji>lu 'i (Janganlah kalian memasuki tempat- 
tempat orang-orang yang zhalim). Dalam riwayat Al Kasymihani 
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9 J * i 

ditambahkan, 1 $—äÕj' {diri mereka sendiri ). Hai ini mencakup tempat- 

tempat tinggal kaum Tsamud dan selain mereka yang sama seperti 
sifat mereka, meskipun konteksnya berkaitan dengan kaum Tsamud, 

% 9 - 9 

d' (Kecuali kalian dalam keadaan menangis). 

Demikian yang dinukil oleh semua periwayat, tetapi Ibnu At-Tin 
mengatakan bahwa dalam riwayat Al Qabisi disebutkan, IOi Ml 

j dia berkata, “Akan tetapi hai ini tidak benar, karena huruf yaa 


yang pertama pada asalnya berbaris kasrah, laiu terasa berat 
diucapkan sehingga salah satu dari kedua huruf yaa tersebut dihapus 
dengan dalih terdapat dua huruf mati yang berturut-turut. 

i—• -aj Oi (Akan menimpa kamu apa yang menimpa 


mereka). Maksudnya, tidak disukai atau khawatir akan menimpa 
kamu. Menurut para ulama Kufah, maknanya adalah “Jangan sampai 
menimpa kamu.” Pandangan pertama dikuatkan oleh riwayat Imam 
Ahmad, ^:oi u õf ijrgä s/p p õü \/£s of mi 


{Kecuali kalian dalam keadaan menangis, jika kalian tidak dalam 
keadaan menangis maka hendaklah kalian berusaha untuk menangis 
karena khawatir apa yang telah menimpa mereka akan menimpa 
kalian). 


Imam Ahmad dan Hakim meriwayatkan dengan sanad yang 

hasan dari Jabir, dia berkata, : Jli ^o«Ju 1L) <di asi äi % & 

/ / <• / 

lõi jXaij gõil lõi ‘ja ij ÄlÜl cõlfj ?j3 l$lL lüä cObM' I Jtj M 

" ' ' / 

# 4 li fi t 1* * .*• " i' ~ ,«*9 ^ ✓ 9. ^ o j-,1^ a SG » f 9 „ #1? 

Gy< giJ Uji Oj-iJ CjITj ^«1 yi Ijsiä t «õJt 

J—>i yftj 4ÜI OlT IÕ-9-Ij MG-j Ml *GlJl j*lif cGd ÄI õlil t äiw5 

4 —OjI— 'J\ I—i Olli di <y* Gü i Jlij {Ketika Rasulullah SAW 


melewati Hijr beliau bersabda, “Janganlah kalian meminta tanda- 
tanda [kebesaran Allah], karena sesungguhnya hai itu telah diminta 
oleh kaum Nabi Shalih. Sungguh unta mendatangi air di tempat ini 
dan kembali dari mengambil air melewati celah ini. Mereka pun 
durhaka terhadap perintah Tuhan mereka. Unta tersebut minum satu 
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hari dan mereka meminum air susunya satu hari, tetapi mereka 
menyembelihnya, akhirnya mereka ditimpa oleh suara menggelegar 
yang dikirim oleh Allah dari bawah langit. Allah menghancurkan 
mereka dari bawah langit kecuali seorang laki-laki yang berada pada 
daerah yang diharamkan Allah, dia adalah Abu Righal. Ketika ia 
keluar dari daerah tersebut maka dia pun ditimpa oleh apa yang 
menimpa kaumnya). 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Az-Zuhri, dia 
berkata: Abu Righal adalah kakek tertinggi Tsaqif. 

Catatan : 

Pada sebagian besar naskh Shahih Bukhari, bab di atas 
disebutkan setelah beberapa bab. Tapi yang benar, ia harus disebutkan 
di tempat ini. Perkara ini turut mendukung keterangan Abu Al Walid 
Al Baji dari Abu Dzar Al Harawi, bahwa naskah sumber dari Imam 
Bukhari berbentuk lembaran-lembaran kertas yang tidak dijilid. 
Terkadang satu lembar ditemukan bukan pada tempatnya, tetapi tetap 
disalin sebagaimana adanya. Maka ditemukan kemusykilan pada 
sebagian j udul bab karena faktor tersebut. Karena telah disebutkan 
dalam Al Quran keterangan yang menunjukkan bahwa kaum Tsamud 
datang sesudah kaum Ad, sebagaimana kisah kaum Ad terjadi setelah 
Nabi Nuh AS. 


8. Kisah Ya’juj dan Ma’juj 

^—i üj X ^ <&\ Jy j 

(C— ü* ^ Sy (J?'}*' 

J*-) 'ojj (UjOäJI y'j Aiy J\ li> 

.j±J\ .j±J\ J>\ J» ju; \l\ 

(I^la3 alüp UjfT Jll \j\j ÜJ tyxijl .1 >J>r\ Ury. 
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^ i. l. - A-» * •'t. t* * A- •iy’0 A * 


--S- j - >\ Jlij .yLyäJl JULj i JüJj-Jl JljL j tU^Caj <uip 

#< y y 

C-*Js>l ^jy* jÄil«(l I^UaLyd 48_^i*j (Qjj- OI IIÜ) 

^J) —<w»ü ^IjaL*! g va»; JIS j .^la-w-j i^JÜJdš J 

(lS"i iiür itPj «.1^- liti .^jj Äa^-j IJIa Jti .Uäj ii IjPÜaslül 
lS ^>- aIL* ^ .l^J ^lll- *y :«.lTS Äil)j 1 j AijJl 

• / ^ y « y 9 / 8 ^ y 0 y . y^y // ,ty !?y ^ O y , . ^y y ^i yy y . y 

^—9 —oj &J>y_ i/O Ü{5 J) V~^ 

J ii (Oji—ü js* jy# hjh^- 'i! ‘(jJs*? 

y # y y y / 

J—l*Jl dolj IjJlOj aJlp 4il (_^-vö l ^li Ja-j Jü .<»5""l <_yJL>- lollis 

.olj :Jli jL 


Firman Allah, “Mereka berkata, Hai Zulkarnain, sesungguhnya 
Yajuj dan Ma’juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi’” (Qs. Al Kahfi [18]: 83) Dan firman Allah, “Mereka akan 
bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulqarnain —hingga 
firman-Nya— suatu jalan .” Sababan: Jalan. Hingga firman-Nya, 
“Berilah aku potongan-potongan besi .” Bentuk tunggal dari kata 
zubur adalah zubrah artinya potongan. “Hingga apabila besi itu telah 
sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu” Dinukil dari Ibnu 
Abbas, “Dua gunung.” Kata as-saddain artinya dua gunung. 
Sedangkan kata kharjan artinya ganjaran. u Berkatalah Zulkarnain, 
tiuplah (api itu). hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah 
seperti) api , dia pun berkata: Berilah aku tembaga (yang mendidih) 
agar aku tuangkan ke besi panas itu.” Aku tuangkan timah 
kepadanya. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dituangkan adalah 
besi. Sebagian lagi mengatakan kuningan. Ibnu Abbas berkata, 
“Tembaga.” “Maka mereka tidak bisa mendakinya” menaiki/ 
melewatinya. Kata isthaa’ mengacu kepada pola kata ‘ istafäla’ dari 
kata ‘thutu lahu’. Oleh karena itu, diberi harakat fathah pada kata 
isthaa’a yasthiVu. Ada juga yang mengatakan isthaa’a, yasthii’u. 
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'"Dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya. Zulkarnain berkata: Ini 
(dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah datang 
janji Tuhanku. Dia akan menjadikannya hancur luluhT Diratakannya 
dengan tanah. Naaqatun dakka Unta yang tidak memiiiki punuk. Ad- 
Dakdaak di bumi sama seperti itu hingga mengeras dan mengempal. 
‘'Dan adalah janji Tuhanku itu adalah benar. Kami biarkan mereka 
dihari itu bercampur aduk antara satu dengan yang laip kemudian 
ditiup lagi sangkakala laiu Kami kumpulkan mereka itu semuanya dan 
Kami nampakkan jahannam pada hari itu kepada orang kafir dengan 
j elas hingga ketika dibukakan Yajuj dan Majuj dan mereka dari 
sedap ketinggian bergerak turun. " Qatadah berkata, “Hadab adalah 
bukit-bukit kecil.” 

Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW, “Aku melihat As- 
sadd (gunung) sama seperti selimut yang bergaris-garis.” Beliau SAW 
bersabda, “Engkau telah melihatnya.” 
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3346. Dari Zainab binti Jahsy RA, sesungguhnya Nabi SAW 
masuk kepadanya dalam keadaan panik seraya bersabda, “Laa ilaaha 
illallah (tidak ada sesembahan kecuali Allah), kecelakaanlah bagi 
bangsa Arab karena keburukan yang telah dekat, dibukakan hari ini 
dari tembok Yajuj dan Majuj seperti ini’. Beliau membuat lingkaran 
dengan ibu jarinya dan järi yang berikutnya. Zainab berkata, “Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah kami akan dibinasakan sementara 
di antara kami ada orang-orang yang shalih?’ Beliau menjawab, l Ya! 
apabila keburukan telah banyak/merajalela' 
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3347. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
'Allah telah membukakan dari tembok Yajuj dan Ma’juj seperti ini .” 
Beliau menggambarkan dengan tangannya lingkaran vang menunjukkan 
angka sembilan puluh. 
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3348. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, Allah berfirman, ‘Wahai Adam’. Adam menjawab, 
‘Labbaika wa saddaika (aku menyambut seruanmu), kebaikan pada 
kedua tangan-Mu’. Allah berfirman, ‘Keluarkan utusan ke neraka’. 
Adam berkata, ‘Siapakah utusan ke neraka?’ Allah berfirman, 
‘Seorang dari sedap 1999 orang’. Saat itulah anak kecil beruban dan 
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setiap wanita yang hamil melahirkan (menggugurkan) kandungannya. 
Engkau melihat manusia dalam keadaan mabuk namun sebenarnya 
mereka tidak mabuk tetapi siksaan Allah sangat keras." Mereka 
berkata, ‘Wahai Rasulallah siapakah di antara kami yang satu itu?’ 
Beliau bersabda, “ Bergembiralah karena sesungguhnya dari kamu 
satu orang dan dari Ya’juj dan Ma’juj seribu." Kemudian beliau 
bersabda, “ Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku berharap 
kalian menempati seperempat dari penghuni surga." Kami pun 
bertakbir. Beliau bersabda, “Aku berharap kalian akan menjadi 
sepertiga penghuni surga." Kami pun bertakbir. Beliau bersabda, 
“Aku berharap kalian menjadi separoh penghuni surga." Kami pun 
bertakbir. Beliau bersabda, “ Tidaklah (keberadaan) kalian di antara 
manusia, kecuali seperti sehelai rambut hitam pada kulit lembu yang 
putih atau seperti sehelai rambutputih pada kulit lembu yang hitam." 

Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “dan mereka akan bertanya kepadamu 
(Muahammad) tentang Dzulqarnain —hingga firman-IVytt— 
menempuh suatu jalan ). Demikian yang disebutkan Abu Dzar. 
Sementara periwayat selainnya menyebutkan ayat tersebut secara 
lengkap. Kemudian semua periwayat sepakat menyebutkan hingga 
firman Allah, “ Berikanlah kepadaku potongan-potongan besi." 

Sikap Imam Bukhari yang mengutip kisah Dzulqarnain sebelum 
kisah Ibrahim merupakan isyarat untuk melemahkan pendapat mereka 
yang mengatakan bahwa Dzulqarnain yang dimaksud adalah Iskandar 
(Alexander) yang berkebangsaan Yunani. Karena Iskandar dekat 
dengan masa Isa AS, dan antara zaman Ibrahim dengan Isa lebih dari 
2000 tahun. Menurut saya, pendapat yang lebih tepat bahwa Iskandar 
Yunani digelari Dzulqarnain karena diserupakan dengan Dzulqarnain 
yang terdahulu. Mengingat keduanya memiliki kesamaan dari segi 
luasnya kerajaan dan banyak menguasai negeri-negeri. Atau karena 
ketika Iskandar menguasai Persia dan membunuh rajanya, maka ia 
menguasai dua kerajaan yang luas, yaitu Romawi dan Persia. Atas 
dasar itu dia digelari Dzulqarnain. 
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Pandangan yang tepat bahwa apa yang dikisahkan oleh Allah 
dalam Al Qur'an, dialah Dzulqamain yang terdahulu dari keduanya. 
Perbedaan antara keduanya dapat ditinjau dari beberapa faktor. 

Pertama, apa yang telah saya sebutkan. Dalil yang menunjukkan 
bahwa Dzulqamain yang dikisahkan dalam Al Quran adalah 
Dzulqamain yang terdahulu adalah apa yang dikutip oleh Al Fakihi 
dari Ubaid bin Umair (salah seorang tokoh di kalangan tabi’in) bahwa 
Dzulqamain menunaikan haji sambil beijalan käki, laiu didengar oleh 
Ibrahim AS dan beliau pun menyambutnya. Kemudian dari jalur Atha' 
dari Ibnu Abbas bahwa Dzulqamain masuk ke Masjidil Haram laiu 
memberi salam kepada Ibrahim dan menjabat tangannya, Dikatakan 
bahwa dia adalah orang pertama yang menjabat tangannya. Sementara 
dari jalur Usman bin Saj disebutkan bahwa Dzulqamain meminta 
kepada Ibrahim agar berdoa untuknya. Maka Ibrahim AS berkata, 
‘Bagaimana (aku berdoa untukmu) sementara kalian telah merusak 
sumurku?’ Dzulqamain berkata, ‘Sesungguhnya yang demikian itu 
bukan atas perintahku’. Yakni sebagian tentara melakukan hai itu 
tanpa pengetahuanku. 

Ibnu Hisyam menyebutkan dalam kitab At-Tijan bahwa Ibrahim 
mengajukan sengketa kepada Dzulqamain mengenai suatu urusan, dan 
Dzulqamain memberi keputusan yang memenangkan Ibrahim. Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Ahmad bahwa 
Dzulqamain mendatangi Makkah dan mendapati Ibrahim serta Ismail 
membangun Ka'bah. Dia meminta penjelasan keduanya tentang hai 
itu. Keduanya berkata, “Kami adalah dua hamba yang diperintah.” 
Dzulqamain berkata, “Siapa yang menjadi saksi untuk kalian berdua?” 
Maka berdirilah lima Akbasy memberi persaksian. Dzulqamain 
berkata, “Kalian benar.” Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku mengira 
Akbasy yang dimaksud adalah batu. Tapi ada juga kemungkinan yang 
dimaksud adalah domba.” Atsar di atas saling menguatkan satu sama 
lain, dan menunjukkan bahwa Dzulqamain yang disebutkan dalam Al 
Qur'an bukan Iskandar (Alexander). 

Kedua, Fakhrurrazi berkata dalam tafsimya, “Dzulqamain 
adalah seorang nabi sedangkan Iskandar (Alexander) seorang kafir. 
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Gurunya adalah Arestoteles dan ia mendengarkan perintahnya 
sementara Arestoteles adalah kafir. Mengenai status Dzulqarnain 
apakah seorang nabi atau bukan akan saya jelaskan pada pembahasan 
mendatang. 

Ketiga , Dzulqarnain termasuk bangsa Arab sebagaimana akan 
saya sebutkan. Sementara Iskandar (Alexander) berasal dari Yunani. 
Orang-orang Arab seluruhnya berasal dari keturunan Sam bin Nuh 
(menurut kesepakatan), meskipun terjadi perselisihan apakah mereka 
semuanya berasal dari keturunan Ismail atau tidak. Adapun bangsa 
Yunani berasal dari keturunan Yabis bin Nuh (menurut pendapat yang 
kuat) maka disini ada perbedaan. 

Alasan mereka yang berpendapat bahwa Dzulqarnain adalah 
Iskandar (Alexander) adalah riwayat yang dinukil oleh Ath-Thabari 
dan Muhammad bin Rabi’ Al Jizi dalam kitab Ash-Shahabah 
Alladziina Nazalu Mishr, dengan sanad yang terdapat di dalamnya 
Ibnu Lahi’ah, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW 
tentang Dzulqarnain, maka beliau SAW bersabda, “D/a berasal dari 
Romawi. Dia diberi kekuasaan sampai ke Mesir dan mendirikan kota 
Iskandaria (Alexandria). Ketika selesai dia didatangi oleh malaikat 
laiu dinaikkan. Malaikat itu berkata, ‘Lihatlah apa di bawahmu Dia 
berkata, ‘Aku melihat satu kota Malaikat berkata, ‘Itu adalah bumi 
seluruhnya, hanya saja Allah berkehendak memperlihatkan kepadamu 
dan telah memberikan kekuasaan untukmu di bumi. Berjalanlah 
padanya dan ajarilah orang yang bodoh serta kukuhkan orang yang 
berilmu’." Seandainya riwayat ini benar akan dapat menghapus 
perbedaan, tetapi derajatnya lemah. 

Ada perbedaan tentang status Dzulqarnain. Menurut sebagian 
ulama, dia adalah seorang nabi seperti yang telah disebutkan. 
Pendapat ini diriwayatkan pula dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
dan inilah makna zhahir Al Qur'an. Al Hakim meriwayatkan dari 
hadits Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda, “Aku tidak tahu, apakah 
Dzulqarnain seorang nabi atau bukan." Wahab menyebutkan dalam 
kitab Al Mubtada' bahwa dia adalah seorang hamba yang shalih dan 
Allah mengutusnya pada empat ummat; dua ummat di antaranya 
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menempati garis horizontal bumi dan dua ummat lagi menempati garis 
vertikal bumi. Dia seorang ahli ibadah. Kemudian disebutkan kisah 
panjang yang dinukil oleh Ats-Tsa’labi dalam kitab tafsimya. 

Az-Zubair berkata pada bagian awal kitab An-Nasab , “Ibrahim 
bin Mundzir menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Imran, 
dari Hisyam bin Sa’ad, dari Sa’id bin Abu Hilal, dari Al Qasim bin 
Abu Bazzah, dari Abu Ath-Thufail, aku mendengar Ibnu Al Kawwa 
berkata kepada Ali bin Abi Thalib, ‘Kabarkan kepadaku keadaan 
Dzulqamain’. Ali RA menjawab, ‘Dia adalah seorang laki-laki yang 
mencintai Allah maka Allah mencintainya, Allah mengutusnya kepada 
kaumnya dan mereka memukulnya di atas tanduknya dengan satu 
pukulan hingga dia meninggal dunia dengan sebab itu. Kemudian 
Allah membangkitkan kepada mereka dan mereka pun memukulnya 
pada tanduknya hingga meninggal. Kemudian Allah membangkitkan 
nya maka dia dinamakan Dzulqamain’.” Namun, Abdul Aziz adalah 
seorang periwyat yang lemah, hanya saja riwayat ini dinukil pula oleh 
periwayat lain dari Abu Thufail. 

Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dalam kitabnya Al Jamf dari 
Ibnu Abi Husain dari Abu Thufail seperti di atas disertai tambahan, 
“Dia memberi nasehat untuk Allah maka Allah pun menasihatinya.” 
Dalam riwayat ini ditegaskan bahwa Dzulqamain bukan seorang nabi 
dan bukan pula seorang raja. Sanad riwayatnya shahih, kami telah 
mendengamya dalam hadits-hadits pilihan oleh Al Hafizh Adh- 
Dhiya'. Hanya saja ditinjau dari segi kandungan terdapat sedikit 
kerancuan. Sebab kalimat, “Bukan seorang nabi”, agak bertentangan 
dengan kalimat, “Allah mengutusnya kepada kaumnya”. Kecuali jika 
pengutusan disini difahami bukan dalam konteks membawa risalah 
kenabian. 

Sebagian berpendapat bahwa Dzulqamain adalah seorang 
malaikat. Pandangan ini diceritakan oleh Ats-TsaTabi. Diriwayatkan 
dari Ümar bahwa dia mendengar seorang laki-laki berkata, “Wahai 
Dzulqamain.” Maka dia berkata, “Engkau menamainya dengan nama- 
nama malaikat?” 
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Al Jahizh meriwayatkan dalam kitabnya Al Hayawan bahwa ibu 
Dzulqamain berasal dari anak perempuan Adam, sedangkan bapaknya 
berasal dari Malaikat. Adapun nama bapaknya adalah Faira dan nama 
ibunya adalah Ghaira. 

Pendapat lain mengatakan bahwa Dzulqamain termasuk seorang 
raja, dan inilah pandangan kebanyakan ulama. Dalam hadits Ali 
terdahulu terdapat keterangan yang menunjukkan hai itu. Dalil lain 
untuk pendapat ini akan dijelaskan pada biografi Musa AS ketika 
menyebutkan berita tentang Khidhir. 

Selanjutnya, terjadi perbedaan tentang sebab penamaan 
Dzulqamain. Pada pembahasan di atas telah dikemukakan perkataan 
Ali berkenaan dengan masalah ini. Disamping itu para ulama memiliki 
beberapa pendapat lain, di antaranya: 

Pertarna, karena dia sampai ke wilayah timur dan barat. 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Az-Zubair bin Bakkar dari Sulaiman 
bin Usaid dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Hanya saja dinamakan 
Dzulqamain karena dia mencapai tanduk matahari di tempat 
terbenamnya dan tanduk matahari di tempat terbitnya." 

Kedua, karena dia menguasai keduanya (yakni timur dan barat). 

Ketiga , karena dia mimpi memegang dua tanduk matahari. 

Keempat, karena dia memiliki dua tanduk. Namun, pendapat ini 
diingkari oleh Ali dalam riwayat Al Qasim bin Abu Bazzah. 

Kelima, karena dia memiliki dua sanggul rambut yang menutupi 
bajunya. 

Keenam, karena dia memiliki dua kepang rambut yang panjang 
hingga hampi-hampir dia menginjaknya. Penamaan kepang rambut 
sebagai tanduk adalah sesuatu yang dikenal di kalangan bangsa Arab. 
Misalnya perkataan Ummu Athiyah, “Dan kami jadikan rambutnya 
tiga tanduk (yakni tiga kepang).” Contoh lainnya adalah perkataan 
Jamil, “la menutupi mulutnya sambil memegang tanduknya (yakni 
kepang rambutnya).” 

Ketujuh, karena dia diberi umur panjang, hingga pada masa 
hidupnya telah meninggal dunia dua abad dari manusia. 
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Kedelapan, karena dia telah sampai kepada dua tanduk syetan 
tempat terbitnya matahari. 

Kesembilan, karena dia seorang yang mulia dilihat dari nasab 
orang tuanya. Ibu dan bapaknya berasal dari keturunan yang mulia. 

Kesepuluh, karena jika berperang maka dia berperang dengan 
kedua tangannya dan kedua lututnya sekaligus. 

Kesebelas, karena dia diberi ilmu lahir dan batin. 

Kedua belas, karena dia menguasai Persia dan Romawi. 

Kemudian terjadi perbedaan tentang namanya (sebab 
Dzulqamain adalah julukannya). Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Abbas yang dikutip oleh Zubair dalam kitab An-Nasab, 
dari Ibrahim bin Mundzir, dari Abdul Aziz bin Imran, dari Ibrahim bin 
Ismail bin Abu Habibah, dari Daud bin Hushain, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Dzulqamain adalah Abdullah bin Adh- 
Dhahhak bin Ma’ad bin Adnan.” Tapi sanad- nya sangat lemah karena 
cacat pada Abdullah dan gurunya. Disamping itu, berbeda dengan 
keterangan terdahulu bahwa dia hidup pada masa Ibrahim, laiu 
bagaimana sehingga dia menjadi keturunan Ibrahim terutama menurut 
perkataan mereka yang mengatakan antara Adnan dan Ibrahim 
terdapat empat puluh bapak atau lebih. 

Sebagian mengatakan bahwa namanya adalah Ash-Sha’ab. 
Pendapat inilah yang ditegaskan oleh Ka’ab Al Ahbar dan disebutkan 
oleh Ibnu Hisyam di kitab At-Tijan dari Ibnu Abbas. Abu Ja’far bin 
Habib berkata dalam kitab Al Mahbar bahwa nama Dzulqamain 
adalah Al Mundzir bin Abu Al Qais, salah seorang raja Hirah. Ibunya 
bemama Ma'u Sama' Mawiyah binti Auf bin Jasym. Dia (Abu Ja’far) 
berkata pula, “Sebagian mengatakan bahwa nama Dzulqamain adalah 
Ash-Sha’ab bin Qam bin Hammal, salah seorang raja Himyar.” 

Ath-Thabari berkata, “Namanya adalah Iskandarus bin Philips. 
Sebagian lagi mengatakan Philips.” Pendapat kedua ditegaskan oleh 
Al Mas’udi. Sebagian ulama mengatakan bahwa nama Dzulqamain 
adalah Al Humaisi’. Hai ini disebutkan oleh Al Hamadani dalam kitab 
An-Nasab. Dikatakan, nama panggilannya adalah Abu Ash-Sha’b dan 
dia adalah Ibnu Amr bin Arif bin Sa’id bin Kahlan bin Saba'. Ada 
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juga yang mengatakan dia adalah Ibnu Abdullah bin Qarin bin 
Manshur bin Abdullah bin Azad. Namun, ada yang mengatakan 
Abdullah yang pertama dihilangkan dari silsilah nasabnya. 

Adapun perkataan Ibnu Ishaq yang dikutip Ibnu Hisyam bahwa 
nama Dzulqamain adalah Marzaban bin Mardiyah atau Marziyah telah 
ditegaskan bahwa dia adalah Iskandar (Alexander). Nama ini sangat 
masyhur di kalangan awam karena masyhumya kitab Sirah Ibnu 
Ishaq. 

As-Suhaili berkata, “Bagi mereka yang mengerti sejarah akan 
mengetahui bahwa Dzulqamain itu ada dua orang. Salah seorang di 
antaranya hidup pada masa Nabi Ibrahim AS dan konon Ibrahim 
pemah mengajukan sengketa kepadanya tentang sumur As-Saba' di 
Syam. Laiu Dzulqamain memberi keputusan yang memenangkan 
Ibrahim. Seorang lagi dekat dengan masa Isa AS. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan. “Namun, yang lebih tepat bahwa 
yang sebutkan dalam Al Qur an adalah Dzulqamain yang pertama. 
Dalilnya adalah apa yang disebutkan pada biografi Khidhir ketika 
kisahnya disitir saat menceritakan Nabi Musa AS, dan saat itu 
menjelang kedatangan Dzulqamain. Sementara kisah Khidhir bersama 
Musa telah terbukti keakuratannya, dan Musa hidup sebelum masa Isa 
AS. Berita tentang Khidhir akan dijelaskan di tempat tersebut. 

Pendapat terakhir didasarkan pada asumsi mereka yang 
mengatakan bahwa Dzulqamain adalah Iskandar. As-Suhaili 
meriwayatkan pendapat yang mengatakan Dzulqamain adalah seorang 
laki-laki dari anak Yunan bin Yafits. Namanya adalah Hurmush dan 
ada juga yang mengatakan Hirdis. Al Qurthubi (ahli tafsir) 
meriwayatkan dalam rangka mengikuti As-Suhaili pendapat yang 
mengatakan bahwa namanya adalah Afridun. Dia adalah raja kuno 
bangsa Persia yang membunuh raja angkuh bemama Adh-Dhahhak. 
Peristiwa inilah yang disitir oleh seorang penyair dalam bait sya’imya: 

Seakari dia adalah Adh-Dhahhak atas kejahatannya, 

terhadap alam semesta, sedangkan engkau adalah Afridun. 

Adh-Dhahhak memiliki kisah-kisah panjang yang disebutkan 
Ath-Thabari dan selainnya. Di antara dalil yang mendukung bahwa 
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Dzulqamain termasuk bangsa Arab adalah penyebutan namanya 
dalam sejumlah sya’ir mereka. Berikut beberapa di antaranya: 

A’sya bin Tsa’labah berkata: 

Ash-Sha ’b Dzulqamain kini dimakamkan di Al Hanu. 1 
Di kuburan di sanalah dia menetap. 

Ar-Rabi’ bin Zhabi’ berkata: 

Ash-Sha ’ab Dzulqamain berkuasa dua ribu tahun. 

Setelah itu dia hancur menjadi debu. 

Qus bin Sa’idah berkata: 

Ash-Sha ’b Dzulqamain telah dimakamkan, 
di dalam lakad di antara jalur angin. 

Tabi’ Al Himyari berkata: 

Dzulqamain sebelumku adalah seorang muslim. 

Raja yang tunduk kepadanya para raja. 

Sesudahnya adalah Bilqis yang menjadi bibiku, 
la menguasai mereka hingga datang kepadanya Hud-hud. 

Salah seorang suku Al Harits berbangga karena Dzulqamain 
berasal dari Yaman. Ia mengungkap hai itu kepada satu kaum dari 
Mudhar: 

Sebutkan kepada kami seseorang di antara kamu, 
yang kami mengenalnya di masa Jahiliyah. 

Ada kemungkinan digolongkan sebagai raja, 
seperti Tab ’iyin dan Dzulqamain. 

Nama yang dapat diterima oleh orang berakal, 
dan perkataan paling benar adalah yang diterima. 

An-Nu’man bin Basyir Al Anshari, salah seorang sahabat dan 
anak sahabat berkata: 

1 Al Hanu adalah nama tempat di bagian timur. 
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Siapakah yang memusuhi kanti dari manusia, 

Kami kelompokyang mulia, Dzulqarnain dan Hatim 
berasal dari kami jua. 


Berdasarkan dalil-dalil ini dapat disimpulkan bahwa namanya 
yang benar adalah Ash-Sha’b. Penyebutan Dzulqarnain terdapat pula 
dalam sya’ir Umru Al Qais, Aus bin Hajar, Tharfah bin Abd, dan 
selain mereka. 

Az-Zubair bin Ibrahim bin Mundzir meriwayatkan dari 
Muhammad bin Adh-Dhahhak bin Utsman, dari bapaknya, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, “Sampai kepadaku bahwa yang pemah 
menguasai dunia seluruhnya ada empat orang; dua mukmin dan dua 
kafir. Sulaiman sang Nabi AS dan Dzulqarnain serta Namrud dan 
Bakhtanshir.” Waqi’ meriwayatkan dalam tafsirnya dari Al Alla' bin 
Abdul Karim, aku mendengar Mujahid berkata, “Raja dunia ada 
empat..laiu beliau menyebutkannya. 

(Sababan: Jalan). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah 


dalam kitab Al Majaz. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari hadits Ali 
dari Nabi SAW, dikatakan kepada beliau SAW, “Bagaimana 
Dzulqarnain sampai ke Timur dan Barat?” Beliau menjawab, 
u Ditundukkan awan dan dibentangkan cahaya serta dilapangkan 
jalan-jalan untuknya.” 

£—iaih [j —«j—jj (OjjAIi yj) (Zubural hadiid [potongan- 


potongan besij. Bentuk tunggalnya adalah zubrah artinya potongan). 
Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, “ Zubur Al Hadid, yakni 
potongan-potongan besi. Bentuk tunggalnya adalah zubrah.” 

J* j' jj uJj'-' 'il J*) (Hingga apabila 


besi itu telah sama rata dengan kedua [puncak] gunung itu. " 
Dikatakan dari Ibnu Abbas, “Dua gunung. ”). Ibnu Abi Hatim 
menukil riwayat ini melalui sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi 
Talhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, ‘ bainash-shadafain dia 
berkata, “Yakni di antara dua gunung.” Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya ‘ bainash-shadafain' , yakni antara dua sisi gunung.” 
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: jJti— Li\j (As-Saddain: Dua gunung). Ibnu Abi Hatim 

meriwayatkan dari hadits Uqbah bin Amir dari Nabi SAW tentang 
kisah Dzulqamain bahwa dia berjalan hingga sampai ke tempat 
terbitnya matahari, kemudian dia mendatangi as-saddain, yaitu dua 
gunung yang licin lagi curam, setiap orang yang mendakinya pasti 
akan jatuh. Laiu dia membangun as-saddain. Namun, sanad- nya 
lemah. Kata ‘ as-saddain’ memiliki dua versi pelafalan, yaitu as- 
saddain dan as-suddain. Menurut Al Kisa'i, kedua versi ini memiliki 
makna yang sama. Akan tetapi menurut Abu Amr bin Al Alla', jika 
diciptakan langsung oleh Allah maka dibaca as-suddain, sedangkan 
bila dibuat oleh manusia maka dibaca as-saddain. Ada pula yang 
berpendapat bila dibaca as-saddain artinya apa yang engkau lihat, dan 
bila dibaca as-suddain artinya apa yang tidak tampak. 

'j—*■' (Kharjan: Ganjaran). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 


dari jalur Ibnu Juraij dari Atha' dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kata 
kharjan artinya pahala yang besar.” 


Jlšj Jt õjj t Jjoidi JUjj tCeLfi j <di p LLfil (i>š <l1p ^ j/T) 




■ ^—£ J—?' (Berilah aku tembaga [yang mendidih] agar aku 


tuangkan ke besi panas itu. ” Aku tuangkan kepadanya timah. Ada 
pula yang mengatakan yang dituangkan adalah besi. Sebagian lagi 
mengatakan kuningan. Ibnu Abbas berkata, “Tembaga. 'j. Pemyataan 
pertama dan kedua diriwayatkan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang 
firman-Nya, L ufrigh alaihi qithran’, yakni aku menuangkan 
kepadanya besi yang dilelehkan. Sementara sebagian orang 
mengatakan yang dituangkan adalah timah. Adapun pemyataan ketiga 
dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Adh-Dhahhak, dia berkata, 
“Firman-Nya ‘ ufrigh alaihi qithran’ yakni kuningan.” Sedangkan 
perkataan Ibnu Abbas dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ibnu 
Abi Hatim dengan derajat shahih sampai kepada Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Firman-Nya ‘ ufrigh alaihi qithraa’ yakni 
tembaga.” 
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Dari jalur As-Sudi dikatakan, “Al Qithr adalah tembaga yang 
dilelehkan.” Dzulqarnain membangun tembok itu dari besi dan 
tembaga. Laiu dari jalur Wahab bin Munabbih, dia berkata, 
“Dzulqarnain membangun tembok tersebut dari potongan-potongan 
besi dan tembaga yang dilelehkan. Laiu diberi penopang dari tembaga 
kuning sehingga tampak seperti selimut yang bergaris-garis. Terdiri 
dari warna kuning dan merah dari tembaga serta wama hitam dari 
besi. 


Jo ****** * ' • , ' 

«jIaj (o jjfiu Oi ijPÜaLi Ui) (Maka mereka tidak bisa mendakinya; 


menaiki/melewatinyd). Penafsiran ini berasal dari Abu Ubaidah. Dia 
berkata, “Firman-Nya, ‘ famastha’uu an yazharuuhu’ (mereka tidak 
bisa mendakinya), yakni tidak dapat menaiki/melewatinya. Dikatakan, 
‘‘zhahartu fauqal jabal yakni aku menaikinya hingga ke puncak.” 


il' ja ihaSTaJlj . Äitfj di«r) 

-Oij jj (Dia akan menjadikannya hancur luluh. ” Diratakannya 


dengan tanah. Naaqatun dakka Unta yang tidak memiliki punuk. Ad- 
Dakdaak dari bumi sama seperti itu hingga mengeras dan 
mengempal). Abu Ubaidah berkata, “ja ’alahu dakka, yakni dibiarkan 
hancur luluh. Maksudnya diratakan dengan tanah. Dikatakan, 
‘ naaqatun dakka’, yakni unta yang tidak memiliki punuk 
(punggungnya rata). 

ÄiT' OCU- :5iUi JU (Qatadah berkata, “Hadab adalah bukit-bukit 


kecil). Abdurrazzaq berkata dalam tafsir dari Ma’mar dari Qatadah 
tentang firman-Nya dalam surah Al Anbiyaa' [21] ayat 96, \s\ 

0 jLdj oai- jt Ja ^jZtIaj cJwi {Hingga apabila dibukakan 

[tembok] Yajuj dan Ma’juj, dan mereka turun dengan cepat dari 
seluruh tempat yang tinggi ), dia berkata, “Dari setiap bukit.” 

Ya’juj dan Ma’juj adalah dua kabilah yang berasal dari 
keturunan Yafits bin Nuh. Ibnu Mardawaih dan Al Hakim 
meriwayatkan dari hadits Hudzaifah secara marfu\ äJi <&' 

ai jJglT j*~ Sl J*rj cii' ÜUiAi i*\ J? 
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(jyTUj iijii'5 lyrj*' 'i! Oj^w ^ Jü- 


(Yajuj adalah ummat dan Majuj adalah ummat tersendiri sedap 
ummat itu terdiri dari 400.000 orang, tidak ada seorang pun diantara 
mereka yang meninggal hingga ia melihat 1000 orang dari 
keiurunannya semuanya telah mampu memanggul senjata. Apabila 
telah keluar, maka mereka tidak melewati sesuatu melainkan 
memakannya dan memakan siapa yang meninggal di antara mereka). 
Hai ini akan disebutkan juga pada pembahasan tentang fitnah dan 
cobaan. 

An-Nawawi dan selainnya mengisyaratkan kepada cerita yang 
dikutip oleh sebagian orang bahwa Adam tidur laiu bermimpi, 
kemudian air maninya bercampur dengan tanah dan lahirlah darinya 
Ya’juj dan Ma’juj. Akan tetapi pendapat ini sangat munkar tidak ada 
asal usulnya, kecuali dari sebagian Ahli Kitab. Ibnu Hisyam 
menyebutkan dalam kitab At-Tijan bahwa satu ummat dari mereka 
beriman kepada Allah, maka mereka dibiarkan oleh Dzulqamain 
ketika dia membangun tembok di Armenia, maka mereka pun 
dinamakan bangsa At-Turk, yang artinya ditinggalkan. 


: Jtö äj\ ji* jlJl cJij :JLij 4)1 Jjt j Jli 

/ x 


{Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SA W, ‘‘Aku melihat As-Sadd 
sama seperti selimut yang bergaris-garis. ” Beliau bersabda, "Engkau 
telah melihatnya. ”). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Ibnu Abi Ümar dari jalur As-Sa'ib bin Abi Arubah, dari 
Qatadah, dari seorang laki-laki penduduk Madinah, 4)' J li if\ 

Ji* : : Jli J-* Ji 4)1 J j —>j U *0^ 

*—Ji : Jli .«-'Jyj j Njt*- Ujje pnld>\ {Dia berkata kepada Nabi 


SAW, “Wahai Rasulullah aku telah melihat dinding Ya’juj dan 
Majuj. ” Beliau bertanya, “Bagaimana engkau melihatnya ." Laki- 
laki itu berkata, ‘‘Seperti selimut yang bergaris, ada garis merah dan 
ada garis hitam. ” Beliau bersabda, “Engkau benar telah 
melihatnya.'j. 
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Ath-Thabarani meriwayatkan dari Sa’id bin Basyir dari 
Qatadah, dari dua laki-laki, dari Abu Bakrah bahwa seseorang 
mendatangi Nabi SAW dan berkata... disebutkan seperti di atas. 
Hanya saja ada tambahan yang munkar yaitu, i—5'j iÜJ 


- . ^ ^ - 

äiJ ^ (Demi yang jiwaku berada 


ditangan-Nya, aku telah melihatnya pada malam aku diperjalankan 
pada malam hari [Isra'J satu bata dari emas dan satu bata dari 
perak). 

Al Bazzar meriwayatkan dari Yusuf bin Abi Maryam Al Hanafi 
dari Abu Bakrah bahwa seseorang melihat ‘ as-sadda ’ (tembok yang 
dibangun oleh Dzulqamain.).... Kemudian dia menyebutkannya 
secara lengkap. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits melalui 
sanad yang maushul, yaitu: 

Pertama, hadits Zainab binti Jahsy tentang penyebutan tembok 
Ya’juj dan Ma’juj. Penjelasannya akan dikemukakan secara lengkap 
pada akhir pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 

Kedua, hadits Abu Hurairah seperti itu. Dinukil secara ringkas 
dan akan dijelaskan di tempat tersebut. 

Ketiga, hadits Abu Sa’id tentang utusan ke neraka dan 
penjelasannya akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang 
kelembutan hati. Hubungannya dengan bab di atas terdapat pada 
penyebutan Ya’juj dan Ma’juj serta isyarat tentang jumlah mereka 
yang sangat banyak. Umat ini bila dibandingkan dengan mereka sama 
seperti 1/1000. Ya’juj dan Ma’juj juga berasal dari keturunan Adam. 
Hai ini menolak mereka yang mengatakan selain itu. 


FATHUL BAARI — 309 


9. Firman AUah, äi “Dan Allah Menjadikan 

Ihrahim Sebagai Khalil [Kekasih]-Nya. n (Qs. An-Nisaa' [4]: 125). 
<us liii Ju( olf u! “Sesungguhnya Ibrahim adala/i seorang Imam 

yang dapat dijadikan teladan lagi patult kepada Allah. ” (Qs. An- 
Nahl [16j: 120). jU*- «'jS ui “Sungguh Ibrahim seorang yang 

sangat lembut hatinya lagipenyantun. ” (Qs. At-Taubah [9]: 114) 


jLJj ^ . 0 

Abu Maisarah berkata, “Maknanya adalah yang penyayang 
dalam bahasa Habasyah.” 


:Jli «*-L<u!p uil —Jl aüI j ^ ^ 

iJL—£j OJL—.ju J jl UiJü Uj ) I ^ ö'/ oli>- J 

^ #= 

^ Cüi ji} .LaQ oOJi ^ {S Š! i Jjij (^JLpü liT tfi Qp 

✓ /■ / ✓ / / ^ 

I;J\ ä . t , I((JUwJi <Jul3 -Äi-J j 

Jii uJ" J Jti <^š> jj ^üpf jt I jtf j J4?! 
-<_)> Oli Ljj Jii U ^Jt cJtj) :iüCUl 

ji/i 


3349. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sungguh kalian akan dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas 
käki, telanjang, dan tidak dikhitan." Kemudian beliau membaca, 
‘'Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah 
Kami akan mengulanginya. Itulah janji yang pasti Kami tepati; 
sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya. ” (Qs. Al 
Ambiyaa' [21]: 104) (Beliau bersabda), “Orang yang pertama diberi 
pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim. Laiu manusia-manusia 
dari sahabatku dibawah ke arah kiri (neraka). Aku berkata, 
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‘Sahabatku.... Sahabatku... ’ Maka dikatakan, 'Sesungguhnya mere ka 
senantiasa murtad kembali kebelakang-belakang mereka sejak engkau 
berpisah dengan mereka’. Aku pun mengatakan sebagaimana yang 
dikatakan seorang hamba yang shalih, 'Sesungguhnya aku menjadi 
saksi atas mereka selama aku berada di antara mereka -hingga 
firman-Nya- Yang Maha Bijaksana (Qs. Al Maa'idah [5]:117-118)” 


<UP 


* 0 * * St s \ S> + s 

—aL :Jü ^ <up äüi j ojj 

J " * * S * s / , ** S 9 's ss* *9* **~%*i> /9 

4__) (J J _ä-J eo j . — ~P J i JÜ jjl 4a-j (ji jj' 

J j —iuš .^iLvaP' y j* jllli la^jl J yiS ^ dil Jil (*il 

• i f ' ■*- • ^ * f , *. ? I ?. # " . ' f •. 

^ y/ ü' d-*-» 4 
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tji yliCJ' ^jIp äliJl c~* ja- ^1 <&' Jjäj dr* 

c«Ja£__L* jA liii ?dJL-Wj C->*j la ^*--*1^ I(JÜj j*j 
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3350. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ibrahim bertemu dengan bapaknya, Azar pada hari Kiamat dan pada 
wajah Azar terdapat debu. Ibrahim berkata kepadanya, ‘Bukankah 
aku telah mengatakan kepadamu jangan durhaka kepadaku ’. 
Bapaknya berkata, ‘Pada hari ini aku tidak durhaka kepadamu’. 
Ibrahim berkata, ‘Yaa Tuhan, sesungguhnya engkau menjanjikan 
kepadaku untuk tidak menghinakanku pada hari mereka dibangkitkan, 
maka kehinaan apakah yang lebih hina daripada bapakku yang 
dijauhkan (dariku) ’. Allah berfirman, ‘Sesungguhnya Aku 
mengharamkan surga atas orang-orang kafir’. Kemudian dikatakan, 
‘Wahai Ibrahim, apa yang ada di bawah kedua kakimu ’. Dia pun 
melihat ternyata sejenis binatang buas berbulu. Laiu (binatang itu) 
mengambil käki (Azar) dan mencampakkannya ke dalam neraka.” 
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3351. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW masuk 
Baitullah (Ka’bah) dan mendapati gambar Ibrahim serta Maryam di 
dalamnya. Beliau bersabda, ‘ Ketahuilah sungguh mere ka telah 
mendengar bahwa malaikat tidak masuk rumah yang terdapat gambar 
di dalamnya. Ini Ibrahim digambar padahal ia tidaklah mengundi '.” 


Jj lJj 4* äi 'Ja ö\ äi >3 j* J J 

* ' * s + * 

' .< o f''" ° * * r i ^ 0 °° \ •'ti * '' 3 ». 

j-{£'jj .C-—^>^3 i-g-f j—*» cT V ^ir’ ^ jj^2J' 

jt ÄI j tÄI _5 : Jt_ü ^j^l l^gj.bL f^ljl L-glLp J-pbw|j 

/■ / / /■ / / / / 

.Jai lÄ-j.1^1 


3352. Dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Nabi SAW ketika 
melihat gambar di Baitullah (Ka'bah), maka dia tidak masuk hingga 
memerintahkan untuk dihilangkan. Beliau melihat Ibrahim dan Ismail 
di tangan keduanya terdapat anak panah untuk mengundi. Maka beliau 
bersabda, “ Semoga Allah membunuh mereka, demi Allah sungguh 
keduanya tidaklah mengundi sama sekali." 


: Jl_i V3» fX' ^ ÄI J Jj i: :JJ ^ Äi Jj J 'J 
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/ * 


LS~ 
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3353. Dari Abu Hurairah RA, “Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, 
siapakah manusia yang paling mulia?’ Beliau bersabda, ‘Orangyang 
paling takwa di antara mereka'. Mereka berkata, ‘Bukan tentang ini 
yang kami tanyakan kepadamu’. Beliau bersabda, ‘‘Yusuf nabi Allah 
anak nabi Allah anak dari kekasih Allah'. Mereka berkata, ‘Bukan 
tentang ini yang kami tanyakan kepadamu’. Beliau bersabda, ‘Apakah 
kalian bertanya tentang keturunan orang Arab? Orang yang paling 
haik di masa jahiliyah maka yang paling baik pula di masa Islam jika 
mereka me maha mi agama'. 

Abu Usamah dan Mu’tamir berkata: Diriwayatkan dari 
Ubaidillah, dari Sa’id, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW. 


t jl— jT ÄilDl ^jlit j <JLp JjI JJ JJu : JU ö ^ 

Jj -*3 'djj ^jfk> J <Sj\ ^ j { J^ Sr 1~jI* 
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3354. Dari Samurah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Malam tädi datang kepadaku dua orang laki-laki, laiu kami 
mendatangi seorang laki-laki yang tinggi hampir-hampir aku tidak 
melihat kepalanya karena tingginya dan sesungguhnya dia adalah 
Ibrahim SAW." 


^ j&jji ä i /jrij- 1\ 'j\ ^ 

lif:Jli 4&J JJ :Jli -J 4 j\ >ir tpjz. 

r >k; fsT rjjJ ^ df} ciiuc, Ji ij^jii 

^ Jakil aJi Ji-Jf iklkj 


FATHUL BAARI — 313 


3355. Dari Mujahid, dia mendengar Ibnu Abbas RA —dan 
mereka menyebutkan kepadanya Dajjal di antara kedua matanya 
tertulis kafir atau kaf fa' ra' — dia berkata, “Aku belum 
mendengarnya tetapi beliau bersabda, ‘ Adapun lbrahim maka lihatlah 
kepada sahabat kallan, adapun Musa rambutnya ikal dan kulitnya 
sawo matang sebagaimana unta merah yang diberi cap dengan daun 
anggur, seakan-akan aku melihatnya menuruni lembah 


i(«-i—-j 4 -Ip Äi J yMj Jü :JU ‘<J* 

<jb*I)l y) UjA>- (jdULi y^j 4JLp jj\ 
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3356. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ lbrahim berkhitan pada usia 80 tahun dengan qaddum .” 
Riwayat ini dinukil pula oleh Abdurrahman dari Abu Salamah. 

Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syu’aib 
mengabarkan kepada kami. Abu Zinad menceritakan kepada kami 
seraya berkata, "qadum ” (yakni tidak memberi tasydid pada huruf 
dal). Hai ini dinukil pula oleh Abdurrahman bin Ishaq dari Abu Az- 
Zinad. Serta Abu Ajlan dari Abu Hurairah. Diriwayatkan juga oleh 
Muhammad bin Amr dari Abu Salamah. 


-J J y*j JU :Jli a!p Aili ^J\ °Jf. 

. C^bdS" CU>^b ^1 <l 1 p jii jJ 


3357. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “ lbrahim AS tidak pernah berdusta kecuali tiga kedustaan .” 
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3357. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ibrahim AS tidak 
berdusta kecuali tiga kedustaan, dua di antaranyci berkenaan dengan 
Dzat Allah, yaitu perkataannya, 'Sesungguhnya aku sakit’, dan 
perkataannya 'Bahkan yang melakukannya adalah yang besar di 
antara mereka ini'. Serta perkataannya pada suatu hari ketika beliau 
bersama Sarah. Saat itu mereka mendatangi seorang diktator di 
antara para diktator. Dikatakan kepada sang diktator, ‘Sesungguhnya 
di tempat ini terdapat seseorang bersama seorang wanita yang 
merupakan wanita yang tercantik di antara manusia’. Diktator 
tersebut mengirim utusan kepada Ibrahim dan bertanya kepadanya 
tentang wanita yang bersamanya. Ia berkata, Siapakah ini? ’ Ibrahim 
menjawab, 'Saudara perempuanku’. Kemudian beliau mendatangi 
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Sarah dan berkata, ‘Wahai Sarah, tidak ada di muka bumi seorang 
mukmin selain aku dan engkau, dan sesungguhnya orang ini bertanya 
kepadaku tentang dirimu dan aku mengatakan kepadanya bahwa 
engkau adalah saudara perempuanku, maka janganlah engkau 
mendustakanku Sang diktator mengirim utusan kepada Sarah. 
Ketika Sarah masuk menemuinya, diktator itu datang hendak 
memegang dengan tangannya namun ia tertahan. Ia berkata, 
‘Berdoalah kepada Allah untukku dan aku tidak akan 
membahayakanmu’. Sarah berdoa kepada Allah dan diktator itu 
dilepaskan. Kemudian diktator tersebut hendak memegang Sarah 
untuk kedua kalinya namun tertahan kembali seperti yang pertama 
atau lebih keras lagi. Ia berkata, 'Berdoalah kepada Allah untukku 
dan aku tidak akan membahayakanmu ’. Sarah berdoa dan diktator itu 
dilepaskan. Kemudian sang diktator memanggil sebagian pengawal 
nya dan berkata, ‘Sungguh kalian tidak membawa kepadaku seorang 
manusia, tetapi kalian membawa syetan kepadaku ’. Laiu penguasa itu 
menyerahkan Hajar kepada Sarah sebagai pelayan. Sarah 
mendatangi Ibrahim yang saat itu sedang berdiri melakukan shalat. 
Ibrahim mengisyaratkan dengan tangannya; Apa kabar?’ Sarah 
berkata, ‘Allah telah mengembalikan muslihat orang kafir -atau 
orang fajir- ke lehernya, dan dia menyerahkan Hajar kepadaku 
sebagai pelayan’." Abu Hurairah berkata, “Dia adalah ibu kalian 
wahai bani Ma’is-sama (air langit).” 


äi jjL.; oi ii ft ‘j- v^ji j -u- 
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3359. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Uramu Syarik RA, 
bahwa Rasulullah SAW memerintahkan membunuh tokek dan 
bersabda, “Sesungguhnya ia meniup (api) terhadap Ibrahim AS." 
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3360. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika turun ayat 
“ Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman 
mereka dengan kezhaliman" , maka kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
siapakah di antara kami yang tidak menzhalimi dirinya?’ Beliau 
bersabda, ‘ Bukan seperti yang kalian katakan. “Tidak mencampuri 
keimanan mereka dengan kezhaliman’'’ yakni dengan syirik. Apakah 
kalian belum mendengar perkataan (wasiat) Luqman kepada 
anaknya; Wahai anakku jangan berbuat syirik kepada Allah, 
sesungguhnya syirik adalah kezhaliman yang besar 


Keterangan Hadits : 

(bab firman Allah, “Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai 
khalil [kekasih]). Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan dengan 
ayat-ayat ini kepada pujian Allah terhadap Nabi Ibrahim AS. Kata 
Ibrahim berasal dari bahasa Suryani, artinya bapak yang penyayang. 
Kata khaliil berasal dari kata khullah, artinya persaudaraan serta 
kecintaan yang telah merasuk ke dalam hati dan mengisi celah- 
celahnya. Makna ini benar bila dikaitkan dengan hati Ibrahim atas 
kecintaannya terhadap Allah. Adapun penggunaannya ditinjau dari sisi 
Allah, maka sekadar kesepadanan. Dikatakan makna dasar kata 
Khullah adalah penjemihan. Ibrahim dinamakan demikian karena 
beliau membantu dan memusuhi semata-mata karena Allah. Adapun 
khullah Allah untuknya adalah pertolongan-Nya dan pengangkatannya 
sebagai Imam. Sebagian mengatakan khaliil berasal dari kata khallah 
artinya kebutuhan. Ibrahim dinamakan demikian karena sifatnya yang 
hanya meminta kepada Allah semata untuk memenuhi segala 
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kebutuhannya. Penafsiran ayat tersbut atas akan dijelasakan pada 
tafsir surah An-Nahl. 

Ibrahim adalah putra Azar. Azar bemama Tarih bin Nahur bin 
Syarukh bin Raghu' bin Falikh bin Ubair (atau Aabir) bin Syalikh bin 
Arfakhsyadz bin Sam bin Nuh. Tidak ada perselisihan mengenai hai 
itu baik di kalangan ahli nasab maupun Ahli Kitab, kecuali dari segi 
pelafalan terhadap sebagian nama tersebut. Namun, perlu diketahui 
bahwa Ibnu Hibban telah menyebutkan pada awal kitab Tarikh-nya 
pemyataan yang menyalahi keterangan di atas, tetapi ini adalah 
pendapat yang ganjil. 

4 —o'—-J j J< :äj—-J* yS (Abu Maisarah berkata, 


“Maknanya adalah "'yang penyayang" dalam bahasa Habasyah ). 
Maksudnya, kata ‘ awwah' berasal dari bahasa Habasyah yang artinya 
penyayang. Atsar ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Waqi’ dalam Tafsir- nya dari jalur Abu Ishaq, dari Abu Maisarah, dari 
Amar bin Syarahbil, dia berkata, “Al Awwah adalah yang penyayang 
dalam bahasa Habasyah.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur 
Ibnu Mas’ud dengan sanad yang hasart, dia berkata, “Al Awwah 
artinya penyayang.” Namun, dia tidak mengatakan bahwa kata itu 
adalah bahasa Habasyah. 

Dari Abdullah bin Syaddad (salah seorang senior tabi’in) 


berkata, ^ ar -Ji : Jli J' J j«jj U : J täi ( Seorang 


laki-laki berkata, Wahai Rasulullah, apakah makna Al Awwah?’ 
Beliau SA W menjawab, ‘Orang khusyu ’ dan merendahkan diri dalam 
berdoa’.). Sementara dari Ibnu Abbas disebutkan, jšj—Ui eij^i (Al 


Awwah adalah orang yang yakin). Laiu dari Mujahid, dia dia berkata. 


1] Jpi (*■* 'j** 1 


LJüt Ljjj i(Al Awwah adalah 


pemelihara. Seseorang melakukan dosa secara rahasia dan 
melakukan taubat atas dosa itu secara rahasia pula). Dari jalur lain 
dari Mujahid, dia berkata, J— iyili L-LÜ' «'jS' (Al Awwah adalah 


yang bertaubat, yang memahami dan yang diberi taufik). Dari jalur 
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Asy-Sya’bi, dia berkata, ^ (Al Awwah adalah orang 


senantiasa bertasbih). 

Kemudian diriwayatkan dari Ka’ab Al Ahbar tentang kata ‘a/ 
awwah’, dia berkata, oiJL_£• [j_. žtj? Jtä '/s ti] (Adapun dia 


apabila mengingat neraka, maka dia mengucapkan ‘awwah ’ 
(mengaduh) dari adzab Allah). Dari Abu Dzar, dia berkata, J— rj 0\5T 

i\ i_J jJL^j 4 _iIp ät JL_^ jtä «ji oji 4 jipS ^ j>õ cdk 

(Pernah seseorang thawaf di Baitullah dan mengucapkan dalam 
doanya ‘ awwah.... Awwah...' Maka Nabi SAW bersabda, ‘Sungguh 
dia benar-benar awwah’.). Sanad riwayat ini tsiqah (terpercaya), 
hanya saja di dalamnya terdapat seseorang yang tidak disebutkan 
namanya ( mubham). Abu Ubaidah menyebutkan bahwa kata 1 awwah ’ 
mengacu kepada pola kata ‘ fa ’aal ’ dari kata at-ta ’awwuh yang artinya 
orang-orang yang merendahkan diri disertai kecintaan dan senantiasa 
menaati Tuhannya. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan 20 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Abbas tentang proses kebangkitan. Tujuan 
pencantumannya di tempat ini terdapat pada lafazh, “Dan orang yang 
pertama diberi pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim AS." Al 
Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Al Asma' dari jalur lain dari Ibnu 
Abbas secara marfu’, ^ d* ^ 

d fj* V ^ Jyj il JUi, °jf- (Orang yang pertama 


diberi satu stel pakaian dari surga adalah Ibrahim. Kemudian kursi 
didatangkan laiu diletakkan di arah kanan Arsy. Setelah itu aku 
didatangkan laiu diberi satu stel pakaian yang tidak dapat dicapai 
oleh manusia). 

Sebagian ulama mengatakan bahwa hikmah pengkhususan 
Ibrahim dengan hai itu adalah karena beliau dilemparkan ke dalam api 
dengan kondisi telanjang. Sebagian lagi mengatakan karena beliau 
adalah orang yang pertama memakai celana. Namun, keadaan beliau 
AS yang mendapat perlakuan khusus tersebut tidak berkonsekuensi 
bahwa beliau lebih utama daripad^ Nabi Muhammad SAW. Karena 
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orang yang lebih rendah tingkatannya bisa saja memiliki 
keistimewaan yang khusus tapi tidak berkonsekuensi keutamaan 
secara mutlak. Masalah ini akan disebutkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang kelembutan hati. 

Ibrahim AS memiliki pula keutamaan-keutamaan lain yang 
sangat banyak, diantaranya; Beliau adalah orang pertama yang 
menjamu tarnu, menggunting jenggot, berkhitan, melihat uban dan 
selain itu. Semua perkara ini telah saya sebutkan dalil-dalilnya dalam 
kitab saya yang berjudul Iqamat Ad-Dala’il ala Ma’rifat Al Awa'il. 
Hadits ini akan dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang 
kelembutan hati. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA, “ Ibrahim bertemu bapaknya, 
Azar pada hari Kiamat” Penjelasannya akan disebutkan pada tafsir 
surah Asy-Syu’ara. 

Ketiga, hadits Ibnu Abbas tentang Nabi SAW melihat gambar di 
Baitullah (Ka'bah). Imam Bukhari menukilnya melalui dua jalur dan 
telah disebutkan pula pada pembahasan tentang haji. Masalah undian 
akan dijelaskan pada tafsir surah Al Maa'idah. 

Keempat, hadits Abu Hurairah RA, “ Wahai Rasulullah, 
siapakah manusia yang paling muliaT Pembahasannya akan 


dijelaskan pada kisah Ya'qub. 

j—ii ju u- ‘j* ii' jup jp *A\lJ y\ Jii (Abu Usamah 

* / # ^ »> / * 

dan Mu’tamir berkata: Diriwayatkan dari Ubaidillah, dari Sa’id, dari 
Abu Hurairah). Maksudnya, keduanya menyelisihi Yahya Al 
Qaththan dalam sanad, dimana keduanya tidak menyebutkan, “Dari 
Sa’id, dari bapaknya.” Riwayat Abu Usamah dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Imam Bukhari pada kisah Nabi Yusuf. Sedangkan 
riwayat Mu’tamir dinukil Imam Bukhari dengan sanad yang maushul 


pada kisah Nabi Ya’qub. 

Kelima, hadits Samurah tentang mimpi beliau SAW yang 
panjang. Kisah ini dan sebagian penjelasannya telah disebutkan pada 
akhir pembahasan tentang jenazah. Imam Bukhari menyebutkan 
sebagian darinya di tempat ini, yaitu lafazh “ Kami mendatangi 
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seorang laki-laki yang tinggi hampir-hampir aku tidak melihat 
kepalanya karena tingginya, dan sesungguhnya dia adalah Ibrahim 
AS Secara lengkap akan disebutkan pada pembahasan tentang ta’bir 
mimpi. 

Keenam , hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang haji dan akan diterangkan pada saat menjelaskan 
tentang Dajjal. Maksud pencantumannya di tempat ini terdapat pada 
kalimat, li Adapun Ibrahim maka lihatlah kepada sahabat ka mu." 
Maksudnya, adalah beliau SAW sendiri. Karena sesungguhnya beliau 
adalah manusia yang paling mirip dengan Ibrahim AS. 

Ketujuh, hadits Abu Hurairah RA, “ Ibrahim berkhitan saat 
berusia 80 tahun dengan qadduum. ” Dalam riwayat Al Ashili dan Al 
Qabisi kami nukil dengan kata ‘qadduum sementara dalam riwayat 
selain keduanya dengan kata ‘ qaduum Imam An-Nawawi berkata, 
“Para periwayat dalam Shahih Muslim semuanya menukil dengan kata 
‘'qaduum’.’’ Bahkan Ya’qub bin Syaibah mengingkari kata 
‘qadduum ’. Kemudian terjadi perbedaan tentang maknanya. Sebagian 
mengatakan ia adalah nama tempat. Sebagian lagi mengatakan alat 
yang digunakan oleh tukang kayu (kapak). Berdasarkan makna kedua 
maka kata tersebut harus dibaca ‘‘qaduum’. Sedangkan berdasarkan 
makna pertama maka mungkin dibaca dengan dua versi seperti di atas. 
Demikian pendapat mayoritas ulama, tetapi Ad-Dawudi justru 
berpendapat sebaliknya. Ibnu As-Sikkit mengingkari kata ‘ qadduum ’ 
dengan makna alat. Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang 
tempat yang dimaksud. Sebagian mengatakan ia adalah kampung di 
Syam, dan sebagian mengatakan ia adalah gunung di Sarrah. Akan 
tetapi pendapat yang tepat bahwa yang dimaksud oleh hadits adalah 
nama alat. Abu Ya’la meriwayatkan dari Ali bin Rabah, dia berkata. 


o' J3 0' <el| <õit ^-jii osiAi ^tOtwkJu y*' 


ÜjA [f-y c-ÄyT oj \j : Jlšä iasIL {Ibrahim diperintah berkhitan, maka 


beliau berkhitan dengan ‘qaddum’ sehingga terasa berat baginya. 
Maka Allah mewahyukan kepadanya, ‘Sungguh engkau tergesa-gesa 
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sehelum Kami mewahyukan alat yang digunakan lbrahim berkata, 
'Wahai Tuhanku, aku tidaksuka untuk mengakhirkan perintah-Mu'.). 

' y} OUJi y\ üjji- (Abu Al 


Yaman menceritakan kepada kami, Syu’aib menceritakan kepada 
kami, Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami seraya berkata, 
“qadum ”, yakni tidak memberi tasydid pada huruf dal). Maksudnya, 
hadits tersebut telah dinukil melaiui sanad yang sama, tetapi dengan 
kata ‘qadum’. Keterangan ini mendukung riwayat Al Ashili dan Al 
Qabisi. 


Catatan 

Pada sebagian naskah,riwayat Abu Al Yaman lebih didahulukan 
daripada riwayat Qutaibah. Akan tetapi yang tercantum di tempat ini 
yang dijadikan pedoman. 

®0jj ®J— ij* ‘j* Am\Š ,ab r jh 'Jt- J JLP SiulJ 

^—-» J* (Hai ini dinukil pula oleh Abdurrahman bin 

- 0 

Ishaq dari Abu Az-Zinad. Serta Abu Ajlan dari Abu Hurairah). 
Riwayat Abdurrahman bin Ishaq dinukil melaiui sanad maushul oleh 
Musaddad dalam Musnad -nya dari Bisyr bin Al Mufadhdhal dengan 
lafazh, «Jb iiytä * by Uoii 11»'^°! 'Js&\ (lbrahim berkhitan 

setelah berlalu baginya (usia) 80 tahun, dan beliau berkhitan dengan 
qadum). Imam Ahmad menukil riwayat Ajlan melaiui sanad yang 
maushul dari Yahya bin Al Qaththan, dari Ibnu Ajlan seperti riwayat 
Qutaibah. Sedangkan riwayat Muhammad bin Amr dinukil melaiui 
sanad yang maushul oleh Abu Ya’la dalam Musnad-nya dengan 
lafazh, f j-iih* jssSmj tZ* (lbrahim berkhitan di 


awal 80 tahun daripada usianya, dan beliau berkhitan dengan 
qadum). Semua riwayat ini sepakat menyebutkan bahwa lbrahim 
berusia 80 tahun saat berkhitan. Hai serupa tercantum dalam kitab Al 
Muwaththa ' dari Abu Hurairah RA. 

Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan secara marfu', 


k* - *S\a y\ 'jkj 'J£-\ of (Sesungguhnya lbrahim berkhitan 
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saal beliau berusia 120 tahun). Namun, nampaknya ada kalimat yang 
terhapus dari redaksi hadits tersebut, karena angka tersebut adalah 
jumlah usia Nabi Ibrahim AS. Pada bagian akhir kitab Aqiqah karva 
Abu Syaikh disebutkan dari Al Auza’i dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id 
bin Al Musayyab, dari Nabi SAW seperti itu disertai tambahan, 


—J Jj —b jJu (Setelah itu beliau hidup 80 tahun). Berdasarkan 


keterangan ini maka Ibrahim hidup selama 200 tahun. 

Sebagian ulama berusaha menggabungkan dua versi riwayat di 
atas bahwa riwayat pertama dihitung dari usia beliau ketika diangkat 
menjadi Rasul, sedangkan riwayat kedua dihitung dari masa 
kelahirannya. 

Kedelapan, hadits Abu Hurairah RA tentang tiga kedustaan 
yang dilakukan Ibrahim AS. 


oli j—S" —i V] fb'—lil <i— ‘Ji- (Ibrahim AS tidak 


berdusta kecuali tiga kedustaan). Abu Al Baqa' berkata, “Sebaiknya 
dilafalkan dengan memberi harakat fathah pada huruf dzal 
(kadzabaat) jika yang dimaksud adalah bentuk jamak. Karena ia 
adalah bentuk jamak dari kata ‘kadzbah ’ yang berkedudukan sebagai 
isim (kata benda) bukan sifat. Sebab kadzaba-kadzbah, sama seperti, 
raka’a-rak’ah. Meskipun dikatakan kata sifat tetapi bentuknya adalah 
jamak.” 

Batasan tiga kali tersebut dinukil pula oleh Imam Muslim dari 
hadits Abu Zur’ah dari Abu Hurairah dalam hadits panjang tentang 
syafaat, dimana disebutkan tentang Ibrahim, * —iVJiS' jSbj (Laiu beliau 


menyebutkan kedustaan-kedustaannya...). Kemudian Imam Muslim 
menukil dari jalur lain seraya memberi tambahan, c-Tjxi' ^ 

t^l) iljij ('1* ‘fAjsS ji) lijij li-») (Beliau menyebut 


perkataannya tentang bintang-bintang ‘Ini Tuhanku’, perkataannya 
kepada tuhan-tuhan mereka, ‘Bahkan yang melakukannya adalah 
yang paling besar di antara mereka ini serta perkataannya . 
‘Sesungguhnya aku sakit’.). 
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Al Qurthubi berkata, “Penyebutan kedustaannya tentang bintang 
berkonsekuensi bahwa Ibrahim telah berdusta sebanyak empat kali. 
Sementara riwayat Ibnu Sirin membatasinya hanya tiga kali. Oleh 
karena itu, masalah ini membutuhkan penakwilan.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, "Menurut saya, ini hanyalah kesalahan dari sebagian 
periwayat. Sebab tentang bintang dalam riwayat ini sebagai ganti 
tentang Sarah dalam riwayat-riwayat lainnya. Padahal yang dinukil 
oleh semua riwayat adalah tentang Sarah bukan bintang. Seakan-akan 
perkataannya tentang bintang tidak diperhitungkan, karena menurut 
keterangan, Ibrahim mengucapkannya ketika masih anak-anak, 
sedangkan masa anak-anak bukan masa taklif (pembebanan syariat). 
Demikian cara yang dilakukan Ibnu Ishaq dalam menggabungkan 
riwayat-riwayat tersebut. 

Menurut sebagian pendapat, Ibrahim AS mengucapkan 
perkataan tersebut setelah baligh. Namun, beliau mengucapkannya 
dalam bentuk pertanyaan yang berkonotasi pengingkaran, dengan 
maksud menampakkan dan menjelaskan keburukan perbuatan 
kaumnya. Ada pula yang berpendapat bahwa Ibrahim 
mengucapkannya dalam rangka berhujjah kepada kaumnya bahwa 
sesuatu yang mengalami perubahan tidak patut menyandang predikat 
rububiyah (ketuhanan). Pendapat terakhir merupakan pandangan 
mayoritas ulama. Maksudnya, Ibrahim mengucapkannya untuk 
menjelaskan keburukan perbuatan kaumnya sekaligus mencela dan 
mencemooh mereka. Pendapat inilah yang dijadikan pegangan. Oleh 
sebab itu, perkara ini tidak dikategorikan sebagai kedustaan 
sebagaimana tiga perkara lainnya. 

Adapun tiga perkara lainnya dianggap sebagai kedustaan karena 
memberi asumsi bagi pendengar bahwa ucapan itu adalah dusta, 
meskipun bila diteliti tidak termasuk dusta, tapi masuk kategori 
ta’ridh (sindiran), yakni perkataan yang bermakna ganda dan bukan 
dusta secara mumi. 

Ucapan Ibrahim AS, jUä —'■*> ^—*\ (Sesungguhnya aku sakit) 
mengandung kemungkinan bahwa beliau akan sakit. Sebab kata kerja 


324 — FATHUL BAARI 


dalam bentuk fail (pelaku) sering digunakan untuk menunjukkan 
kejadian yang akan datang. Ada juga kemungkinan maksudnya adalah 
“sesungguhnya aku sakit” karena kematian yang telah ditetapkan 
kepadaku, atau hujjahnya sakit (tidak berfaidah) untuk menolak keluar 
bersama kalian. Imam An-Nawawi menukil dari sebagian ulama 
bahwa konon saat itu Ibrahim AS sedang menderita demam. Akan 
tetapi pemyataan ini tidak benar. Jika benar demikian, maka 
ucapannya tidak dapat digolongkan sebagai kedustaan baik secara 
terang-terangan maupun ta ’ridh. 

Sedangkan ucapannya, 'J—» J—* (Bahkan yang 

melakukannya adalah yang paling besar di antara mereka ini), 
menurut Al Qurthubi bahwa Ibrahim mengucapkannya sebagai 
pembukaan untuk mengemukakan dalil bahwa patung-patung itu 
bukan Tuhan, dan sekaligus menolak ucapan kaumnya bahwa patung- 
patung itu dapat mendatangkan bahaya (mudharat) dan memberi 
mamfaat. Penetapan dalil semacam ini harus diikuti langsung oleh 
pemyataan berikutnya. Oleh sebab itu kalimat, “Bahkan yang 
melakukannya adalah yang paling besar di antara mereka ini. ” 
diikuti oleh kalimat, Oj ž b;> i y\S Oj (Tanyakanlah kepada 

mereka jika mereka bisa berbicard). Ibnu Qutaibah berkata, 
“Maksudnya, jika mereka bisa berbicara, maka yang melakukannya 
adalah yang paling besar di antara mereka ini. Kesimpulannya, ucapan 
Ibrahim AS sebelumnya terkait dengan kalimat, '‘Jika mereka bisa 
berbicara ’. Atau perbuatan itu dinisbatkan kepada patung tersebut 
karena ia yang menjadi penyebab. 

Diriwayatkan dari Al Kisa'i bahwa Ibrahim berhenti pada 
kalimat Üiä Jj (bahkan yang melakukannya), yakni perbuatan ini telah 

dilakukan oleh seseorang siapa pun dia. Setelah itu beliau melanjutkan 
t J—a jjkj—LjT (Yang paling besar di antara mereka ini). Atas dasar ini, 

maka kalimat 'JLJb m ^JS adalah kalimat tersendiri. Kemudian Ibrahim 

9 9 9 ** 9 * 

mengatakan ... {tanyakanlah kepada mereka....). Namun, 
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pendapat ini sangat jelas dipaksakan. Sementara ucapannya, sS —adi 

{Ini adalah saudara perempuanku) dapat ditolelir bahwa yang 
dimaksud adalah saudara dalam Islam, seperti yang akan dijelaskan. 

Ibnu Aqil berkata, “Dalil-dalil aqli (rasional) memalingkan 
makna zhahir penisbatan “dusta” kepada Ibrahim AS. Sebab akal telah 
menetapkan bahwa seorang Rasul hendaknya terpercaya agar 
diketahui kebenaran berita yang dia bawa dari Allah. Untuk itu tidak 
akan ada kepercayaan selama ada kemungkinan dia berdusta. Laiu 
bagaimana jika dia benar-benar dusta. Hanya saja perkara-perkara 
tersebut dikatakan sebagai “kedustaan” karena adanya asumsi bagi 
pendengamya bahwa hai itu adalah dusta. Kalaupun hal-hal tersebut 
dikatakan sebagai kedustaan, Ibrahim AS tidak mengucapkannya 
kecuali pada saat yang menakutkan, dimana pada kondisi seperti itu 
dusta diperbolehkan, bahkan bisa menjadi kewajiban untuk memilih 
yang paling ringan mudharatnya demi menolak mudharat yang lebih 
besar. Penamaan perbuatan-perbuatan beliau tersebut sebagai 
kedustaan bukan bermaksud sebagai celaan baginya. Karena dusta 
meski tercela dan menurunkan martabat, tetapi pada kondisi-kondisi 
tertentu justru dianggap baik, di antaranya kondisi yang dihadapi oleh 
Ibrahim AS.” 

Äi oij ^ (Dua perkara di antaranya berkaitan dengan 

dzat Allah). Hanya dua perkara yang dikatakan secara khusus 
berkaitan dengan dzat Allah. Sebab kisah Sarah meski masih 
berkenaan dengan dzat Allah, tetapi mengandung mamfaat untuk diri 
Ibrahim AS. Berbeda dengan dua perkara lainnya, dimana keduanya 
mumi berkaitan dengan dzat Allah. 

Dalam riwayat Hisyam bin Hassan disebutkan, oiio j*J ö\ 

äi oti j,—ä dJ—li J—f oUüd" *j!j Jaš (§esungguhnya Ibrahim tidak 

berdusta sama sekali kecuali tiga kedustaan, semua kedustaan itu 
berkenaan dengan dzat Allah). Sementara dalam hadits Ibnu Abbas 
yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, äi j—l* j* Oi äi) 
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C Demi Allah, jika beliaa berdebat dengan hal-hal itu, [beliau tidak 

melakukcinnya] kecuali iintuk membela agama Allah). 

* ' > 

äjl —Jj oli ja i Ui' (Ketika suatu hari beliau bersama Sarah). 

* 

0 \* 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, šjl—, OL-i ^ äo-ijj (Salah 

satunya berkenaan dengan urusan Sarah). Latar belakang peristiwa 

ini adalah bahwa Ibrahim datang bersama Sarah ke negeri penguasa 

yang diktator, dan Sarah adalah wanita paling cantik di antara 

manusia. Nama diktator tersebut adalah Amr bin Imru'ul Qais bin 

Saba', salah seorang penguasa di Mesir. As-Suhaili menyebutkan, 

“Dikatakan namanya adalah Shaduq seperti dikutip Ibnu Qutaibah, 

dan dia adalah penguasa di Yordania. Sebagian mengatakan namanya 

Sinan bin Ulwan bin Ubaid bin Arij 1 bin Amlaq bin Lawud bin Sam 

bin Nuh, seperti yang dikutip Ath-Thabari. Ada pula yang mengatakan 

bahwa dia adalah saudara laki-laki Adh-Dhahhak sang penguasa 

distrik.” Pemyataan yang dikutip oleh As-Suhaili juga termasuk 

pendapat Ibnu Hisyam dalam kitab At-Tijan. 

* * ' * >' ' ' 

JI-»—» :*i J-Ü (Dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya ini 

seseorang... ”). Dalam riwayat Al Mustandi disebutkan, ^—srj lüli Oi 

{sesungguhnya di sini terdapat seseorang ). Sementara dalam kitab At- 
Tijan disebutkan bahwa yang mengatakan hai itu adalah laki-laki 
tempat Ibrahim membeli gandum, la menyampaikan berita tersebut 
untuk menarik hati raja. Sebagian sumber menyebutkan bahwa laki- 
laki itu berkata kepada sang raja, “Sesungguhnya aku melihatnya 
menumbuk tepung.” Faktor inilah yang menyebabkan sang raja 
memberikan kepadanya seorang pelayan bemama Hajar. Ia berkata, 
“Sesungguhnya wanita ini tidak pantas untuk melayani dirinya 
sendiri.” 

y-ilDi {Termasuk manusia paling cantik). Dalam Shahih 

Muslim ketika menyebutkan hadits panjang tentang Isra’ dari riwayat 
Tsabit dari Anas disebutkan bahwa Nabi Yusuf diberi separoh dari 
keindahan/ketampanan. Abu Ya’la menambahkan dari jalur ini, 


Dalam salah satu naskah tercantum, “Uwaij.” 
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“Yusuf dan ibunya diberi separoh keindahan/ketampanan”, yakni 
Sarah. Pada riwayat Al A’raj pada bagian akhir pembahasan tentang 


jual-beli disebutkan, tjür j' Üü äjllo 

^ xx x xxx 

AduU JJs-\ °ja Ya Sl^iu J*-s (Ibrahim hijrah bersama Sarah dan 

' " ' ' * ' ■* - 


memasuki suatu negeri yang ada didalamanya seorang raja atau 
penguasa diktator. Maka dikatakan kepadanya, 'Ibrahim masuk 
bersama seorang wanita yang paling cantik ’.). 

Para ulama berbeda pendapat tentang ayah Sarah meski mereka 
mengatakan bahwa namanya adalah Haran. Sebagian berkata, “Dia 
adalah raja Hiran dan Ibrahim menikahinya ketika hijrah dari negeri 
kaumnya ke Hiran.” Pendapat lain mengatakan bahwa Sarah adalah 
putri saudara laki-laki Ibrahim. Konon perkawinan seperti ini 
diperbolehkan dalam syariat tersebut. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu 
Qutaibah dan An-Naqqasy, tetapi dia menolaknya. Sebagian lagi 
mengatakan Sarah adalah putri paman Ibrahim hanya saja terjadi 
kesamaan nama. Ada pula yang mengatakan nama bapaknya Sarah 
adalah Taubal. 


lr$ SjU- U : Jö žjC Ji :JUi £» ilti 4\ j-jü 

«* / X 

*—Vrj 'J* (Diktator tersebut mengirim utusan kepada Ibrahim 

dan bertanya kepadanya tentang wanita yang bersamanya. Ia berkata, 
‘Siapakah ini?’ Ibrahim menjawab, ‘Saudara perempuanku’. 
Kemudian beliau mendatangi Sarah dan berkata, ‘Wahai Sarah, tidak 
ada di muka bumi...). Riwayat ini sangat j elas menyatakan bahwa 
pada awalnya penguasa tersebut bertanya kepada Ibrahim tentang 
wanita yang bersamanya. Setelah itu Ibrahim mengabarkan kepada 
Sarah agar tidak mendustakannya di hadapan sang raja. Akan tetapi 
dalam riwayat Hisyam bin Hassan disebutkan bahwa Ibrahim berkata 
kepada Sarah, df\ <odilL oi dllip jity dhl Ulu 0] i Ju 0} 

" - " XX * x X * X X ' „ „ 

J—ai : JläŠ aliii Jil Ja*t lil j uii ^ji 

'—‘dil *il) Ojx; Oi äf^ii diUjl (Sesungguhnya diktator 


ini jika mengetahui engkau adalah istriku niscaya dia akan 
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merebutmu dariku. Apabila dia bertanya kepadamu maka katakan 
engkau adalah saudara perempuanku. Sesungguhnya engkau adalah 
saudara perempuanku dalam Islam. Ketika Ibrahim AS masuk ke 
negeri itu maka Sarah dilihat oleh salah seorang keluarga sang 
diktator. Ia pun mendatanginya dan berkata, 'Sungguh telah datang 
di negerimu seorang wanita yang tidak patul kecuali menjadi 
milikmu Diktator itu pun mengirim utusan kepada Sarah...). 

Kedua versi ini mungkin digabungkan bahwa Ibrahim telah 
mengira bahwa raja tersebut akan meminta Sarah darinya. Maka 
beliau pun berpesan kepada Sarah sebagaimana yang disebutkan. 
Ketika hai itu terjadi, maka beliau mengulangi kembali pesannya 
kepada Sarah. 

Selanjutnya, para ulama berbeda dalam menentukan penyebab 
Ibrahim berpesan seperti itu, padahal penguasa zhalim tersebut ingin 
merampas Sarah untuk dirinya, baik Sarah itu saudara perempuan atau 
istrinya. Sebagian berpendapat, bahwa aturan yang dijunjung tinggi 
oleh raja tersebut adalah tidak mengganggu wanita yang tidak 
bersuami. Namun, perlu dilengkapi bahwa Ibrahim bermaksud 
menolak mudharat (bahaya) paling besar dengan cara menanggung 
yang lebih ringan mudharatnya. Karena perampasan Sarah oleh sang 
raja pasti tidak dapat dihindari. Akan tetapi jika raja mengetahui 
bahwa Sarah memiliki suami, niscaya rasa cemburu akan 
mendorongnya untuk membunuh, memenjarakan atau menyiksa 
Ibrahim AS. Berbeda jika raja mengetahui bahwa Ibrahim adalah 
saudara laki-laki Sarah. Kecemburuan dalam hai ini dari sisi saudara 
secara khusus bukan dari diri sang raja. Maka raja tidak 
mempedulikannya. Ada pula yang mengatakan Ibrahim bermaksud 
mengatakan, “Apabila dia mengetahui kamu adalah istriku, niscaya 
dia akan memaksaku untuk menceraikanmu.” Penjelasan yang saya 
kemukakan telah disebutkan dalam riwayat dari Wahab bin Munabbih 
yang dikutip Abd bin Humaid dalam penafsirannya. 

Sebagian lagi mengatakan bahwa aturan yang dijunjung oleh 
raja tersebut adalah orang yang lebih berhak menikahi seorang wanita 
adalah saudara laki-laki wanita itu sendiri. Oleh karena itu Ibrahim 
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berkata, “Dia adalah saudara perempuanku”. Perkataan ini beliau 
ucapkan atas dasar keyakinan si raja sehingga dia tidak akan 
merampas Sarah dari sisinya. Tapi pendapat ini dijawab bahwa jika 
benar demikian niscaya Ibrahim akan berkata, “Dia saudara 
perempuanku dan aku adalah suaminya.” Laiu mengapa Ibrahim 
hanya mengatakan, “Dia saudara perempuanku?” Disamping itu, 
jawaban ini dapat diterima jika sang penguasa diktator bermaksud 
menikahi Sarah bukan merampas kehormatannya. 

Al Mundziri menyebutkan di kitab Hasyiyah As-Sunan dari 
sebagian Ahli Kitab bahwa termasuk aturan raja tersebut adalah tidak 
boleh mendekati wanita bersuami sebelum membunuh suaminya. Oleh 
karena itu, maka Ibrahim mengatakan, “Dia saudara perempuanku.” 
Sebab bila raja itu seorang yang adil niscaya dia akan meminang 
Sarah pada Ibrahim, dan Ibrahim berharap dapat memamfaatkan 
kesempatan ini untuk menolak pinangannya. Sedangkan jika dia 
adalah raja yang zhalim maka Ibrahim selamat dari pembunuhan. 
Pandangan ini bisa saja dibenarkan berdasarkan apa yang telah saya 
sebutkan. Keterangan di atas diambil dari perkataan Ibnu Al Jauzi di 
kitab Musykil Al Atsar, dia menukil dari salah seorang ulama Ahli 
Kitab, bahwa ketika dia bertanya kepadanya tentang itu maka beliau 
pun menjawab seperti di atas. 


<So*)—* J 0 '^ J* (Tidak ada di müha bumi 


seorang mukmin selain aku dan kamu). Pemyataan ini cukup musykil 
jika dikaitkan dengan kenyataan bahwa Luth AS berada dalam 

* ö * j * ' 

keimanan bersama Ibrahim, sebagaimana firman Allah, 


{Luth beriman kepadanya). Akan tetapi persoalan ini mungkin 
dijelaskan bahwa yang dimaksud bumi disini adalah bumi tempat 
berlansungnya peristiwa tersebut, dimana saat itu Luth tidak bersama 
beliau AS. 


{' 


J — y-\i «J — j L. —ai 4 — llp lUi ( Ketika Sarah masuk 


menemuinya, diktator itu datang hendak memegang dengan 
tangannya tetapi dia tertahan). Demikian yang disebuktan dalam 
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mayoritas riwayat, dan pada sebagian riwayat disebutkan, '—L-ai 


«Jj (la pun mengulurkan tangannya hendak memegang Sarah). Dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan, U' <u1p 


žJüJL— ž> 4—daj oJj cdaJÜ Igl)) õlu Ja —j 01 eJÜUiJ oJJu J ' t>$ ip (Ibrahim pun 


berdiri melakukan shalat. Ketika dia masuk menemuinya -yakni 
menemui raja- maka raja tersebut tidak dapat menahan dirinya 
hingga mengulurkan tangannya kepada Sarah , namun tangannya 
tertahan dengan keras [menjadi kaku]). Sementara dalam riwayat 
Abu Az-Zinad dari Al A’raj terdapat tambahan, i— jeji c.—iläõ l$llj 

^—-aij (i?a/a berdiri mendekati Sarah. Maka Sarah berdiri berwudhu 


dan shalat). 

Adapun lafazh dalam riwayat ini, Ja*š (Ja mendengkur) dan J»- 
dir y J0Šj (Menggelepar dengan kedua kakinya), yakni jatuh pingsan 


bagaikan orang yang kesurupan. Kedua lafazh ini mungkin 
digabungkan dengan riwayat di atas bahwa sekali waktu sang raja 
dihukum dengan cara tangannya dijadikan kaku, dan pada kali lain 
dibuat jatuh pingsan. 

Kata fada’at berasal dari kata du’a' artinya doa (bukan da’aa 
yang berarti mengajak/memanggil). Hai ini dijelaskan oleh riwayat Al 
A’raj, ^ *i! c-UT jjiii cJS* OJ rcJlij 

jšlxlt ^ id—J (Sarah berkata, “Ya Allah, jika Engkau mengetahui 


aku bahwa aku beriman kepada-Mu dan kepada rasul-Mu, dan aku 
menjaga kemaluanku kecuali kepada suamiku, maka janganlah 
Engkau menjadikan orang kafir menguasai diriku). Mengenai ucapan 
Sarah, “Jika Engkau” padahal dia meyakini pasti bahwa Allah 
mengetahui yang demikian dari dirinya, adalah bahwa Sarah 
mengucapkannya dalam konteks ‘pengandaian’ untuk merendahkan 
dirinya. 

Slj ^ dl ^fõl < (Dia berkata, “Berdoalah kepada Allah 


untukku dan aku tidak akan membahayakanmu"'.). Dalam riwayat 
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Imam Muslim disebutkan, “Raja itu berkata kepadanya, 

Jüui c^j _; j_Iki Oi <5i' (Berdoalah kepada Allah untuk melepaskan 


tanganku ’, maka dia pun melakukannya.). Sementara dalam riwayat 
Abu Az-Zinad disebutkan, c —Oi j^i :cJ\i '-Yy)» y yj Jü 

J üjU Jtž ^*1 i Jj* (Abu Salamah berkata, Abu Hurairah RA 


berkata, “Sarah berkata, ‘Ya Allah, jika dia mati niscaya mereka 
akan mengatakan dia [Sarah] telah membunuhnya’. Maka sang raja 
dilepaskari). 

&\2&\ l$Jj£ fS (Kemudian dia hendak memegangnya untuk kedua 


kalinya). Dalam riwayat Al A’raj disebutkan, 


l —tfi y 


ilfli Lgll! jU 


(Kemudian ia berdiri mendekatinya. Maka Sarah berdiri 


berwudhu dan shalat). 

j_it ji i gk» (Dia pun ditahan sama sepertinya atau lebih 

t * « * ^ * 

keras lagi). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, j —* c-äJ* 

+ | • x • 

J'yi\ JusuäIi (Dia dipegang lebih keras daripadayangpertama). 

i—Ydxj- Jom Vpoi (Dia memanggil sebagian pengawalnya). Kata 

'hajabah’ adalah bentuk jamak dari kata ‘haajib Dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan, —sr (Dia memanggil orang 


yang membawa Sarah kepadanya). Tapi saya tidak mendapati 
keterangan tentang namanya. 


OÜ a . l Oü y£Š\ Uj[ OCJlj ^(Sesungguhnya kalian tidak 

mendatangkan kepadaku seorang manusia, tetapi kalian 
mendatangkan syetan kepadaku). Dalam riwayat Al A’raj disebutkan, 
^—Jl \—»yer jt allkl—i “—J' & (Kalian tidak mengirim 


kepadaku kecuali syetan. Kembalikanlah dia kepada Ibrahim). Hai ini 
sesuai dengan kesurupan yang dialaminya. Yang dimaksud syetan di 
sini adalah jin yang membangkang. Adapun masyarakat sebelum 
Islam sangat mengagungkan urusan jin dan mereka beranggapan 
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bahwa semua kejadian luar biasa berasal dari perbuatan jin dan atas 
kehendaknya. 

—a —šs-U (Dia memberikan Hajar kepadanya sebagai 

pelayan). Maksudnya, raja tersebut menghibahkan Hajar kepada Sarah 
untuk melayaninya, karena raja itu menganggap bahwa Sarah tidak 
pantas mengurus dan melayani dirinya sendiri. Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, ) —5rT i$kpij ja lp-( Keluarkan dia dari 

negeriku dan berikan Aajar kepadanya). Penyebutan ‘ Aajar ’ 
tercantum pula dalam riwayat Al A’raj, dan ia adalah nama dalam 
bahasa Suryani. Sebagian sumber mengatakan bahwa bapaknya 
termasuk raja Qibthi dan Hajar berasal dari Hafn (salah satu 
perkampungan di Mesir). Al Ya’qubi berkata, “Ia adalah nama salah 
satu kota.” Tempat tersebut kini adalah Kafr termasuk bagian wilayah 
Anshana di tepi timur yang berhadapan dengan Al Asymunin. Di sana 
masih tersisa peninggalan yang bersejarah. 

i—šiü (Dia mendatanginyd). Dalam riwayat Al A’raj disebutkan, 

?!'—®ij uii cJJü (Dia datang sambil berjalan käki. Ketika 

Ibrahim melihatnya...). 

(<■ 4 ' » (Apa kabar). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan dengan 

lafazh, “ Mahyaa. ” Sedangkan dalam riwayat Ibnu As-Sakan, 
“ Mahyan. ” Dikatakan bahwa Ibrahim adalah orang pertama yang 
mengucapkan kata ini. 

o j—i šti -j*-Uül j'- alf iil äj (Allah telah mengembalikan 

******* 

muslihat orang kafir —atau orang fajir — ke lehernya). Ini adalah 
perumpamaan yang diucapkan oleh orang Arab kepada orang yang 
hendak melakukan perbuatan batil tetapi tidak berhasil. Dalam riwayat 
Al A’raj disebutkan, õj— °Jj yl_J0t cif Žii CA (Tidakkah 

engkau mengira bahwa Allah telah menghinakan orang kafir dan 
memberikan seorang wanita sebagai pelayan). 

«.U—lil >1— a ^—j U dii j y) JlŠ (Abu Hurairah berkata, 

“Itulah ibu kalian wahai bani maa’is-samaa' [air langit]). Seakan- 
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akan Abu Hurairah RA mengarakan pembicaraannya ini kepada 
bangsa Arab, karena seringnya mereka berada di padang-padang luas 
yang ada sumber-sumber air untuk menggembala temak. Hai ini 
menjadi pegangan mereka yang mengatakan bahwa bangsa Arab 
semuanya berasal dari keturunan Ismail. 

Sebagian mengatakan bahwa yang dimaksud oleh Abu Hurairah 
dengan maa'is-samaa' (air langit) adalah sumur Zamzam karena 
Allah memancarkan mata aimya untuk Hajar, laiu anaknya hidup 
dengan air itu, maka seakan-akan keturunannya adalah anak dari air 
tersebut. Ibnu Hibban berkata dalam kitab Shahih-nya, “Semua 
keturunan Ismail dinamakan maa 'is-samaa' (air langit). Sebab Ismail 
adalah anak Hajar dan dia dibesarkan dengan air Zamzam yang 
sumbemya adalah air dari langit.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa bangsa Arab dinamakan 
demikian karena nasab mereka yang sangat j elas dan jemih sehingga 
menyerupai air hujan. Berdasarkan pemahaman ini maka riwayat 
tersebut tidak dapat dijadikan pegangan untuk mengatakan bahwa 
semua bangsa Arab adalah keturunan Ismail. Sebagian lagi 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan maa'is-samaa' (air langit) 
adalah Amir putra Amr bin Amir bin Baqiya bin Haritsah bin Al 
Ghithrif, dia adalah kakek Aus dan Khazraj. Mereka berkata, “Dia 
dinamakan demikian karena apabila manusia mengalami kemarau 
maka dia menjadikan hartanya sebagai pengganti air hujan untuk 
mereka.” Pemyataan ini juga didasarkan kepada pendapat bahwa 
bangsa Arab semuanya dari keturunan Ismail. Penjelasan selanjutnya 
akan disebutkan pada awal pembahasan tentang keutamaan. 

Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Dalam hadits ini terdapat syariat ukhuwah (persaudaraan) dalam 
Islam dan ta’ridh (sindiran). 

2. Rukhshah (keringanan) untuk tunduk kepada orang zhalim dan 
perampas. 

3. Bolehnya menerima pemberian dari raja yang zhalim. 

4. Bolehnya menerima hadiah orang musyrik. 
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5. 

6 . 


7. 


8 . 

9. 


Dikabulkannya doa sangat berkaitan dengan keikhlasan niat. 
Jaminan Allah kepada mereka yang ikhlas dalam berdoa dengan 
perantaraan amal shalih (senada dengannya akan disebutkan 
pada kisah penghuni gua). 

Ujian untuk orang-orang shalih demi mengangkat derajat 
mereka. 

Sebagian sumber menyebutkan bahwa ditampakkan kepada 
Ibrahim keadaan raja bersama Sarah. Maka Ibrahim 
menyaksikan langsung bagaimana raja tersebut tidak mampu 

j' 

menghampiri Sarah. Kisah ini disebutkan di kitab At-Tijan, 


L—J — 1} ^15 J j*OJ ält (^1 (*š*'S*i ® 

I_-lj L_ääI jt jUäJ ÜLäJI õjjjViilir 


(Sang raja memerintahkan untuk memasukkan Ibrahim dan 
Sarah kepadanya. Kemudian Ibrahim disingkirkan keluar istana 
laiu dia berdiri menghampiri Sarah. Allah menjadikan istana itu 
seperti botol kaca yang bening bagi Ibrahim. Maka Ibrahim 
melihat keduanya dan mendengar pembicaraan mereka). 
Seseorang yang ditimpa kesulitan besar hendaknya segera 
melakukan shalat. 

Wudhu telah disyariatkan kepada umat-umat sebelum kita bukan 
khusus bagi umat ini dan tidak pula khusus bagi para nabi. 
Sebab perbuatan ini telah dinukil dari Sarah, padahal menurut 
jumhur ulama dia bukan seorang nabi. 


Kesembilan, hadits Ummu Syarik tentang perintah membunuh 
tokek. 

dUj»i (Ummu Syarik). Dalam riwayat Abu Ashim disebutkan, 
0 ' 

jj yU- ^ (Salah seorang wanita bani Amir bin Lu 'ay). 

Adapun redaksi matan hadits adalah bahwa dia meminta perintah 
kepada Nabi SAW untuk membunuh tokek, maka Nabi SAW 
memerintahkan untuk membunuh tokek. Dalam matan ini tidak 
disebutkan tambahan apapun. 
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Para ahli hikmah mengatakan bahwa tokek adalah binatang yang 
tuli, ia tidak masuk ke tempat yang ada Za’faran (salah satu tumbuhan 
untuk pewama), melakukan hubungan biologis dengan mulutnya dan 
bertelur. Tokek yang dewasa biasa dinamakan saam abrash. 

Kesepuluh, hadits Ibnu Mas’ud, “ Ketika turun ayat, “ Orang- 
orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezhaliman”. Yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
iman. 


Al Ismaili berkata, “Demikian Imam Bukhari menukil hadits ini 
pada biografi Ibrahim, dan saya tidak mengetahui adanya kaitan 
dengan kisah Ibrahim.” Demikian yang dikatakan Al Ismaili. 
Nampaknya dia lupa bahwa ayat ini masih berkaitan dengan cerita 
tentang Ibrahim AS. Ketika Allah selesai menceritakan perkataan 
Ibrahim tentang bintang, bulan dan matahari, maka disebutkan pula 
hujjah kaumnya kepadanya. Kemudian disebutkan bahwa Ibrahim AS 
berkata kepada kaumnya sebagaimana yang tercantum dalam surah Al 
An'aam [6] ayat 81, JU li äü ii jiväü Sl j JUS^l li LilTj 

livLIl. iCip Ai Jyj (Bagaimana aku takut kepada 


sembahan-sembahan yang kamu persekutukan (dengan Allah), 
padahal kamu tidak takut mempersekutukan Allah dengan sembahan- 
sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepada kamu 
untuk mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan 
itu yang lebih berhak mendapat keamanan). Semua ini berkenaan 
dengan Ibrahim. Sedangkan kalimat, ii j — M JU—0) (Jika kamu 


mengetahui) merupakan ucapan yang beliau tujukan kepada kaumnya. 
Kemudian Allah berfirman dalam ayat selanjutnya, \jUj iyii* jiü\ 


õyi —J*ij jiS' ^ Uid J (*^=4 J^li^i ( Orang-orang yang beriman dan 


tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman [syirikj, 
mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk). Maksudnya, orang- 
orang yang lebih berhak mendapatkan keamanan adalah orang-orang 
beriman. Setelah itu Allah berfirman, a —«j» JU»*j<1 Ia£ji«. iii;) 
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(Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 
menghadapi kaumnya). Maka tampaklah kaitan ayat tersebut dengan 
pembahasan tentang Ibrahim AS. 

Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Al Mustadrak dari hadits 
Ali RA, bahwa dia membaca ayat ini, “ Orang-orang yang beriman 
dan tidak mencampur adukkan iman mereka dengan kezhaliman... ” 
laiu berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Ibrahim dan sahabat- 
sahabatnya.” Ketika Al Karmani menjelaskan hubungan hadits 
tersebut dengan judul bab dia hanya mengatakan, “Hubungan hadits 
ini dengan kisah Ibrahim adalah bahwa ayat tersebut bersambung 
dengan firman-Nya, 1 Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan 
kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya ’. ” 

Kesebelas, hadits Abu Hurairah RA tentang Syafaat. Imam 
Bukhari menyebutkan penggalan hadits yang dimaksud. Hubungannya 
dengan judul bab terdapat pada perkataan penghuni padang mahsyar 
kepada Ibrahim, “Engkau adalah nabi Allah dan kekasih-Nya di 
bumi. ” Dalam riwayat Ishaq bin Rahawaih dan dikutip pula oleh Al 
Hakim di kitab Al Mustadrak melalui jalur lain, dari Abu Zur’ah dari 

/ I J / 

Abu Hurairah (berkenaan dengan hadits ini) disebutkan, LJ Oj-Jjää 


oljU—Ji J—ii >.*Li Uru 


ai ^yJ-^ii cdi (Mereka 


berkata, ‘Wahai Ibrahim, engkau adalah kesayangan sang Rahmaan. 
Kasih sayang-Nya kepadamu telah didengar oleh penghuni langit dan 
bumi). Masalah syafaat akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. 


fik —-J' 4 "A e- p iyS :Jlij ^j^Sl j* ' (Rasulullah 


memerintahkan membunuh tokek dan bersabda, “Sesungguhnya ia 
meniup [api] terhadap Ibrahim AS). Dalam hadits Aisyah yang 
dikutip Ibnu Majah dan Ahmad disebutkan, jU\ ^ ^žii Ui Oi 


tyUü ^üi cJ\r lyj\ y ( & büU y 1% yfr\ j -Jz 


{Sesungguhnya Ibrahim ketika dilemparkan ke dalam api maka tidak 
ada satu binatang pun di muka bumi melainkan berusaha 
memadamkan api, kecuali tokek sesungguhnya ia justru meniup 
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[untuk menyalakan] api. Maka Nabi SAW memerintahkan untuk 
membunuhnya). 

_1-j Qš’ «Äi ^Jli jt ajJü (Riwayat ini dinukil pula oleh 

Anas dari Nabi SAW). Riwayat ini dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid dan 
selainnya sebagaimana yang akan disebutkan. 


10. Yaziffun: Berjalan Dengan Cepat 


* £ 


I— aILA <&) Jip (_s4^ ^ -J 15 d SjiJ* ^ 

s " y /» s S 

' t ° a t s 0 s ^ ^ " 0 ' 

Ä^ldl fji aü' 0} ! Jtü 
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j, " ^ 0 0 ^ o ^ ^ss^sss * * S s ts ' / 

• (^^ '^*3' »Äj —4jUU5^ ^ii— Jji-s tiii;j l3) 


3361. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Pada suatu hari Nabi 
SAW diberi daging, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah akan 
mengumpulkan yang permulaan dan yang terakhir pada hari kiamat 
di satu lapangan. Diperdengarkan kepada mereka penyeru dan 
terlihat oleh yang melihat. Matahari mendekat kepada mereka - 
kemudian beliau menyebutkan hadits syafaat- Mereka mendatangi 
Ibrahim dan berkata, ‘Engkau nabi Allah dan kekasihnya di (antara 
penghuni) bumi, mintakan syafaat untuk kami kepada Tuhanmu’. 
Beliau AS berkata -seraya menyebutkan kedustaan-kedustaannya- 
‘Diriku... diriku... pergilah kalian kepada Musa’. ” 


X . s J O. 


.&S 9 


f 0 s Ost o 


Js- L-d j ü* ü* CA w d'- CA ^ °ü* 


C_Ld 0 Yj J^C-1 iil jU-y :J15 {Lj 4* Jd yi 


.id. id \'yj üdJ 
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3362. Dari Abdullah bin Sa'id bin Jubair, dari bapaknya, dari 
Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Semoga Allah 
merahmati ibu Ismail, sekiranya dia tidak tergesa-gesa niscaya 
Zamzam menjadi airyang tampak mengalir 


jjk' ^yj jžk’ ijl : Ju ^y>r Üj (J JU 
11 :Jlü ^ *^4 õLJL* ^1 ^ jllipj 

lj*J~ (*4^ *■*'_) (*^'^1 J?' • i^l^- cy) 

.J^^i S-l>- p-i l^*-* y 

3363. Al Anshari berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Adapun Katsir bin Katsir menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Sesungguhnya aku dan Utsman bin Abi Sulaiman sedang 
duduk bersama Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Bukan demikian yang 
diceritakan kepadaku oleh Ibnu Abbas, tetapi beliau berkata, ‘Ibrahim 
datang membawa Ismail dan ibunya -yang saat itu masih menyusui- 
dan bersamanya tempat air (dia tidak menisbatkannya kepada Nabi 
SAW) kemudian Ibrahim datang membawa Ibu Ismail dan anaknya, 
Ismail ’." 

Jtii «Cül JiA li Jj' -j$. g.\ Jli yx J, 
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j —ii '— tS*r iojC- li J>\ liial» J-plU-l 

- ' Q \ 'l 0 I 0 I *" ^ ■" ^ ^ ^ ^ ^ I . o . ./• o ( ✓ 

4—>-uiP c^J) LpLk-^1 LgjjLJ 

* ' * S ' - s S S s s 

5.1-« l^j JjJjj äSJJj iJLatUjl ^ 

^ J* ^ ^ ^ ^ ✓ 

S/ ^ i »« «* / ^ ^ 

p_) CS-ll S-UL* j yu <UŠ 1)1 dftJliP JJ tcLÜll® L». g»-/a 

'-^ IcJlÜ J-Pll~«l ^»1 «Uacij lillal» Ijfcl J\ 

' ' ' ' ' s ^ ✓ 

' ^ ^ ^ ^ ^ ^ 'j' Q ' ' ' »* ✓ /• di O *- 

Jüj <J cJUi ^-i} v J-4J c^JÜI Id-gj 


FATHUL BAARI — 339 


N Oi} :cJli : ju <t\Xu J^JJl ÄH :*J oJlü 1©I «oOiL N 

j j_IL- Oii 0 Ip bir iii Jl J^Q jüJii .JJJj jli .Oi 

: ji_ü äjJ yjj oinäi *Sij* ils jj jää o> : jiLi ir,y 

LS —:>■ *yxyjl dJLs-i -UP f jj cp js* i'jj L^iJ^ Or® OU»wi' yl «-Jj) 

/ / / ^ /■ / jj ✓ * / ^ z 

/ ^ ✓ I J /- , J / / 

y . .. o J ' 0 . £' i . z o J .öJ , y o z * o i z y y . J>^o. y , i z 

OJ—J^ (j-* «—JjOuJj J-jpLw} y-PL—yl ^1 O-Lää-j (Ojj>—ij £-b 

aJI yäjJ C—U>rj tL^ jljI yJaPj oJJaP frlaUl IL J-Oi lil y>- {.lUl 

10 Lill <»1 jJlL ji aJ| ^lJ ül LLklyT oQjJajli —JalLj jli jl— (_£jJJ 

ji % y^iyi Jjüjli Ji c 4 l °^ui ay: yJ^i ^ jät l>'}\ 

Z ✓ z z '4 

O z z . / . Z Z Z zy y 

y / • 0 / | / ^ ^ I 0 0| ✓✓ ^ * y / Q . ^ y > y y 

(^ilj—Il o—»J j lil elavail cJa—gj tlwü>-l y —Ls cI-LŠ— l (_^y 

J / /• 

y , 0 y ^ / J 

0 '"''■j x *z -J 0 z » , , z ?k|| z 0 z 0 z z * U . z 0 Z • z . 9 ' • ^ 

c->jj\ — ä- y>- 01 —j 2' yj j*j ti-g-f-ji «— sy? «»i~*Jj 

y_j j_jj ijä-i ji o>y ©l "cÄui iyyiii ci Jj <4 j jii 

y 

4 l äi Jj JJi jii jji jii .cij. LJ- ÄUi LJJÜ oLL-i 

/ ^ Jj ^ z 

.*f® z o z z 9 ' ° ^ ^.^*. j 0✓ ✓ ..yt* ».>> ✓ 

uc?^ L ~^L 4 -I 3 • ^zaJ«-X^ 

z ✓ /■ z z z . . J 0 z z y 

0 - ,° tl -* I *• °f ° X X * ° X t i'' z' .z 4 * J> y ® tl -* 

J ^ IO_)La 3 ujzj 1 —Lg-w%ou Jj^j— c<W? !oJUi 3 

y z j! 

yO z 6 y y ^ ^^yyO z 

j ^ Jjlp co^i^J-iP 0j vT * 1 

•* ^ ^ ^ ^ y ^ ^ Zy y y > 0 y ^ ^ yy^y y^^y 

(JJ-ÄjJ «W?jäj" cJlÄ»i 3 CS-IÄJl 4 -!^ (_5 ;i:> " — <?-IÄrtJ Jli jl— <UÄ>«J (jL~?t-i 

I_ 4 0_ *j jjÄi j-^J l^jlO-y S-lÄil jJJ «C-Üä-j cIwJJIa liwLj 


ff il li .^4 :lL_^, 4 » i« Jjill Jli 0 1 . 0 M 

y y ^ z 

fjV) LoiSJ -Ailil ^ Li JJ p °J jii ji- YJ'j L S'j J j^pOi 

ijii Lj N :dülii tj j lii OiOJj LLLojlj LJ y^i jli .iLä iJp 


340 — FATHUL BAARI 


.4J-&I *^f djil jlj CO y \J ^»*>lijl lii <Üil C-^J lii li jli A*y>> il 

4_^: ^ ii-fc j^fji o"b cÄii^jir ^1 ^ id> dd jir, 
C- J-*' j' — j*-*'_/? (j» 4Üj j«-gJ C->y> diliS" CJld c^ili-jj 

Iyl—i IjlJi Jil-I ^ I_jjji® ci^ 15 (i/ 1 id-** “(*-*jr 4 

^ ' " / t« / ✓ // x 

B / ^ ^ ^ s S> ' £> > s * * 

4-i lij (_^iljil li^j li-LgjJ c«li ^Ji jjJl3 yljail lii jl iljJlÄi LaJli 

/ / / 7 j# <" *' ^ 

c«du ^ij>ü i^> udu jjl id y 1 J> i^Ld Ji 

^ 0 ^ y /• ^ x j x /• o /• j ^ ✓ /■ / 0 ✓✓ 

^.iJdjLP ^ ^-*J ^j-jõW M^5 La 3 —*LJl «XiP <JlS— 

:<_/i—d ,> 1 ' Jl* tv*j i_Jli .«.dl ^ dJ Jj>- M jiJj icJläi 

s* X ** X ^ 

t_~ J >0 ff iui Jiu :jjj, 4^ ai Ju ju 

Jil d> jd bl <_/>- \/yi (V^IaI di 'ddj c d>* ‘u^V 1 

✓ t » t (, o*s ','is o/o '_i , ,°. *llt\. * '. ' • •> • ,-of 

Ui>* 1 » g ^ Ailj 4-Jyol j*-l<Uj (O^JÜI (_lp-g-J> CjLjI 

/ ' ' ' * 

jv-aI^jI «liiJ d>l j»' C-Jlij •(v-g-^ 51 j«*l e_pr_jj ■Jj' 5 ' di u._i 

/ / * * >> 

a!p Ajt^.1 J di cj^plll.1 JbrJ jd tidy Jjf-di.1 £ jjJ liii' 

ddJ :c—5d ^2iJ > dd p iü Jp. £> idiui 

^ji\i JiX^rjj «li- Iili ;JlS .<ül o^di .ÄJLij ^ t 

/ ^ -' -'*' t> ' * ' ' ' 

lid ,^- 0 1 <üd ( J tr P-li_^l «L?r dis ,‘ülj iLiP- ^J«j <1 ^ij j»*>djl 4ii 

liilias cliS^j id lj«li- loili ^-ji-l ( j«* l^"«li- Ji :JlÄi 

«# ^ 

J , ^ . ■'- ® ^ • 1 ff -*^°''° f^ 0 .''- , l . ®d" ^ ^ *7 <" 1 ®<^ 

\—d .oJd:j ui 4J j+ j>-li :LddP uj luS c*d^>-U utidP 

jjr .JjÄjj ^»*!>dil iid I^il jl ^j^l leili ^«j^jo iildjl Jd* 

^ i# " / 

l-ddi cdÜAL ^jiiül cdiijlil jl dj ^jf iili : Jli .dii Äd 


FATHUL BAARI — 341 


° j. V ° ^ |if ^ 4 ^ | t * .✓# O J S O £ 0 > 0 s $ s ss 

p—^ (*-*^1 jw L* ^äi^jI ^; p cy~l3 .(^ j>-\ ^Jj^J 

S ■ Jl* ^s* 1 ^ ^ J>- TcJlÜ A^P t-fill~i Ajly»l ^^ip J>-jj CO~br=J 

\' 0 '-f' .'' ' <•- ® I,'!. O ^»- ^ O 0^ 0 ^ ^ , o ->0« 

ls^ ‘— ü ’J :cJU3 j*^A^ 4Jl-j 

.5.1—lil :oJli ^j*Jll jZ> Ui :Jli ,j*j>JJI ic-Jlš ?j*JUuL U ; Jläi ,3)1 
: (4 —~*j <As- <3)1 ( _ 5 C? L$ ji\ Jli .tllllj (*ä13i <y 11 jIj jl$I)l : J li 

: J« cv # ^ J# üir & cU- ^J1Ä $ 

4 J-1 (_^_/*l* dl>-jj «.U- Iili : Jli .ö[£i\ji *J *^l Ä^U jJu jU-I L^Jlp 

jj- a j»-S”i-il jji :Jli ^J^pU-J tU- llis .AjU A-iP C—d Aj>»*>UJ l 

^ y ^ ■"■ -- /• ✓ 

k_J —p ^ 1 —l~s aIIp c-~jIj Ail^Jl j*~>- bbl icJli ?-L»l 
—•'"■! -^'—JU • aJ^^ li L-ilp ^Ui A?JUUli 

illi : Jli . jJjU Ä^p o~JJ jl 11 ^.UJ f ->LJl jJLip lyL jj& ;°- lU 
f-l^" («-j 4aMI tS^ U (*j .di5l~^*1 ül y>\ cäIUJI cJl j ^1 

oTj 1—li* .^j ja Cj o-^J aJ *>lj ^^1 J^pIHjJ diJi jJJ 

^ ' * * , s , 

1—i -Jl—9 j*- 1 .-AJlJlb jJJJlj wbJjjJLj Alibil x:yg) bJT” l*üai caJI |»li 

Jl } •£ s * * ✓ / ^ ^ j 

*^o iljj»l U < ^w?li :Jli .^L jA <3)1 jl {JjplH.1 

* ' ' s s s 

i J\ j^j~ (_s^' j' ^_/•' aJJI jli : Jli .dJllplj : Jli 

J—i=Ä* cO-.<Jl j<* <Apl^iil l*ij diii Al»* ; Jli ~'IgJ y>- U (^gU’ ÄjuiJ jA 

(^j' UI j*-wfcl^ jIj • ^iS J^plJ^-l 

U^j tš jUxäJI aJjIL J^pII^jIj 'jj*j aJIp j»IIi CaJ A>tjjji ^»U-tJl 

ls^ jl~y *>U^ :Jl* (^Ii*li y ^Js cJl diJi il» Jlž? Uj) : j^jii 


342 — FATHUL BAARI 


cJf il» Jlžj Uy) Lo~*>J C.. .«il tjOÄ 


3364. Dari Sa’id bin Jubair, Ibnu Abbas berkata, “Pertama kali 
wanita yang menggunakan ikat pinggang adalah ibu Nabi Ismail. Dia 
mengambil ikat pinggang untuk menghilangkan jejaknya dari Sarah. 
Kemudian Ibrahim membawanya bersama Ismail sementara dia (ibu 
Ismail) masih menyusuinya -hingga beliau menempatkannya di sisi 
Baitullah pada suatu pohon besar di atas Zamzam bagian atas masjid. 
Saat itu di Makkah tidak ada seorang pun yang tinggal di sana dan di 
sana juga tidak ada air. Ibrahim menempatkan keduanya di sana 
seraya meletakkan di sisi keduanya kantong berisi kurma dan bejana 
berisi air. Setelah itu Ibrahim pergi. Ibu Ismail mengikutinya dan 
berkata, ‘Wahai Ibrahim, kemanakah engkau akan pergi dan 
meninggalkan kami di lembah yang tak ada manusia maupun 
sesuatu?’ Ibu Ismail mengucapkan perkataan ini kepada Ibrahim 
berulang kali. Namun, Ibrahim tidak mau menoleh kepadanya. Ibu 
Ismail bertanya kepadanya, ‘Apakah Allah yang memerintahkanmu 
melakukan hai ini?’ Ibrahim menjawab, ‘Benar’. Ibu Ismail berkata, 
‘Jika demikian Dia tidak akan menyia-nyiakan kami’. Kemudian dia 
kembali. Ibrahim berangkat dan ketika sampai di tsaniyyah (bukit 
kecil) dimana beliau tidak terlihat lagi, maka beliau menghadapkan 
wajahnya ke baitullah laiu mengucapkan kalimat-kalimat ini. Beliau 
mengangkat kedua tangannya seraya berdoa i Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian dari keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman —hingga— mudah- 
mudahan mere ka bersyukur 

Ibu Ismail menyusui Ismail dan minum air yang disediakan 
tersebut. Ketika air di bejana itu telah häbis maka dia menderita haus 
dan anaknya juga kehausan. Dia melihat kepada anaknya yang terus 
bergerak-bergerak —atau beliau mengatakan; berguling-guling sambil 
menghentakkan käki ke tanah— Dia pun pergi menjauh karena tidak 
mampu melihat keadaan anaknya demikian. Dia mendapati Shafa 
merupakan bukit paling dekat kepadanya maka dia menuju ke sana. 
Kemudian dia berdiri menghadap lembah untuk melihat apakah 
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tampak seseorang. Namun, dia tidak melihat seorang pun. Dia turun 
dari Shafa dan ketika sampai di lembah dia mengangkat ujung kainnya 
laiu berjalan sebagaimana seseorang yang kesusahan hingga melewati 
lembah. Kemudian dia mendatangi Marwah dan berdiri di atasnya 
seraya melihat apakah tampak seseorang. Namun, dia tidak melihat 
seorang pun. Dia melakukan hai itu sebanyak tujuh kali.” 

Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW bersabda, i Itulah sa'i yang 
dilakukan oleh manusia di antara keduanya ’. Ketika dia menaiki bukit 
Marwah tiba-tiba dia mendengar suara. Dia berkata, ‘Diamlah!’ 
—maksudnya dirinya sendiri— Kemudian dia mendengar suara itu 
kembali. Dia berkata, ‘Sungguh engkau telah didengar adakah 
pertolongan darimu’. Temyata dia melihat malaikat di dekat Zamzam. 
Malaikat itu menggali dengan tumitnya —atau beliau mengatakan; 
dengan sayapnya— hingga muncul air. Ibu Ismail membuatkan kolam 
untuknya seraya menggerakan tangannya seperti ini. Dia menciduk air 
untuk diisi ke dalam bejananya sementara air itu terus memancar 
setelah diciduk. 

Ibnu Abbas berkata. Nabi SAW bersabda, “ Semoga Allah 
merahmaii ibu Ismail, sekiranya ia membiarkan Zamzam —atau 
beliau mengatakan; tidak menciduk air tersebut— niscaya Zamzam 
menjadi air yang tampak mengalir (dipermukaan tanah)\ ” Beliau 
berkata, “Ibu Ismail minum laiu menyusui anaknya. Malaikat berkata 
kepadanya, ‘Janganlah kalian takut akan disia-siakan. Sesungguhnya 
di tempat ini Baitullah yang akan dibangun oleh anak ini bersama 
bapaknya, dan Allah tidak akan menyia-nyiakan penduduk tempat ini. 
Saat itu Baitullah tampak lebih tinggi dari tanah seperti gundukan 
pasir. Apabila air banjir datang maka dikikis dari arah kanan dan 
kirinya. Ibu Ismail tetap dalam keadaan demikian hingga lewat satu 
rombongan suku Jurhum —atau satu keluarga dari suku Jurhum—. 
Mereka datang dari jalan Kada' laiu singgah di hilir Makkah. Mereka 
melihat burung terbang berputar-putar maka mereka berkata, 
‘Sesungguhnya burung ini sedang mengitari air. Sungguh kita 
mengetahui persis lembah ini dan tidak ada padanya air. Mereka 
mengirim seorang atau dua orang yang tangkas berlari, dan temyata 
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mereka mendapati air. Orang-orang ini kembali dan mengabarkan 
kepada mereka tentang adanya air. Akhimya mereka datang —dia 
berkata, dan ibu Ismail berada di sisi air— dan berkata, 'Apakah 
engkau mengizinkan kami untuk tinggal denganmu?’ Dia berkata, 
‘Ya! Akan tetapi tidak hak bagi kalian pada air’. Mereka berkata, 
‘Baiklah!’” 

Ibnu Abbas berkata: Nabi SAW bersabda, “Ibu Ismail menyukai 
hai itu, karena ia senang ada manusia (tinggal bersamanya). Mereka 
pun tinggal di sana laiu mengirim utusan kepada keluarga-keluarga 
mereka untuk menetap bersama mereka. Ketika mereka menjadi 
beberapa rumpun dan anak kecil itu telah tumbuh besar. Maka dia 
belajar bahasa Arab dari mereka. Dia menjadi orang sangat bagus dan 
disenangi di antara mereka ketika tumbuh menjadi pemuda belia. 
Setelah dewasa maka mereka menikahkannya dengan seorang wanita 
dari kalangan mereka. Laiu ibu Ismail meninggal dunia. Ibrahim 
datang setelah Ismail menikah untuk melihat yang dia tinggalkan, tapi 
dia tidak mendapati Ismail. Ibrahim bertanya kepada istri Ismail 
tentang suaminya. Sang istri berkata, ‘la keluar mencari nafkah untuk 
kami’. Kemudian Ibrahim bertanya kepadanya tentang kehidupan 
mereka dan keadaan mereka. Istri Ismail menjawab, ‘Kami berada 
dalam kondisi buruk, kami berada dalam kesempitan dan kesulitan’. Ia 
mengeluh kepada Ibrahim AS. Ibrahim berkata, ‘Apabila suamimu 
datang maka ucapkanlah salam untuknya dan katakan kepadanya agar 
merubah penutup pintu rumah ini’. Ketika Ismail datang seakan dia 
merasakan sesuatu maka dia bertanya, ‘Apakah ada seseorang yang 
datang kepadamu?’ Istrinya menjawab, ‘Benar, telah datang kepada 
kita orang tua yang memiliki sifat begini dan begini. Dia bertanya 
tentang dirimu dan aku mengabarkan kepadanya. Dia juga bertanya 
tentang kehidupan kita dan aku mengatakan bahwa kita berada dalam 
kesusahan dan kesulitan’. Ismail bertanya, ‘Apakah dia menitip pesan 
padamu?’ Istrinya berkata, ‘Benar, dia memerintahkanku untuk 
menyampaikan salam kepadamu dan mengatakan agar engkau 
mengganti penutup pintu rumahmu’. Ismail berkata, ‘Itu adalah 
bapakku, dia telah memerintahkan aku untuk berpisah denganmu. 
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Pergilah ke rumah keluargamu’. Wanita itu diceraikan oleh Ismail dan 
dia menikah dengan wanita lain dari kalangan mereka. Ibrahim tidak 
mengunjungi mereka selama waktu yang dikehendaki Allah. 
Kemudian Ibrahim mendatangi mereka namun tidak bertemu Ismail. 
Ibrahim masuk menemui istri Ismail, laiu bertanya tentang Ismail. Istri 
Ismail berkata, ‘la sedang keluar mencari nafkah untuk kärni’. Ibrahim 
berkata, ‘Bagaimana keadaan kalian?’ Dia bertanya kepada istri Ismail 
tentang kehidupan dan keadaan mereka. Istri Ismail berkata, ‘Kami 
berada dalam kondisi yang baik dan berkecukupan’. Laiu dia memuji 
Allah. Ibrahim berkata, ‘Apakah makanan kalian?’ Istri Ismail 
menjawab, ‘Daging’. Dia berkata, ‘Apakah minuman kalian?’ Istri 
Ismail menjawab, ‘Air’. Ibrahim berdoa, ‘Ya Allah, berkahi untuk 
mereka pada daging dan air’. Nabi SAW bersabda, ‘Saat itu belum 
ada pada mereka biji-bijian. Sekiranya mereka memilikinya niscaya 
Ibrahim akan berdoa untuk mereka pada biji-bijian itu’. Beliau 
berkata, ‘Tak seorang pun yang hanya memakan kedua bahan 
makanan itu (daging dan air) di selain Makkah niscaya tidak akan 
cocok dengannya’. Ibrahim berkata, ‘Apabila suamimu datang maka 
ucapkanlah salam untuknya dan perintahkan dia memperkokoh 
penutup pintu rumahnya’. Ketika Ismail datang dia bertanya, ‘Apakah 
ada seseorang yang datang kepadamu?’ Istrinya menjawab, ‘Benar, 
telah datang kepadaku orang tua yang bagus penampilannya —dia pun 
memujinya (Ibrahim)— dan bertanya kepadaku tentang dirimu, maka 
aku mengabarkan kepadanya. Dia bertanya kepadaku bagaimana 
kehidupan kita, maka aku mengabarkan kepadanya bahwa kita dalam 
keadaan baik’. Ismail berkata, ‘Apakah dia menitip pesan kepadamu?’ 
Istrinya menjawab, ‘Benar, dia menitip salam untukmu dan 
memerintahkan agar memperkokoh penutup pintu rumahmu’. Ismail 
berkata, ‘Itu adalah bapakku dan engkaulah penutup pintu rumah. Dia 
memerintahkan kepadaku agar tetap memperistrimu’. Kemudian 
Ibrahim tidak mengunjungi mereka selama waktu yang dikehendaki 
Allah. Setelah itu Ibrahim datang dan Ismail sedang meraut anak 
panah di bawah sebuah pohon dekat sumur Zamzam. Ketika Ismail 
melihatnya, maka dia berdiri menyambutnya. Keduanya pun 


346 — FATHUL BAARI 



melakukan sebagaimana yang dilakukan bapak kepada anaknya dan 
seorang anak kepada bapaknya. Ibrahim berkata, ‘Wahai Ismail, 
sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku tentang suatu perkara’. 
Ismail menyahut, ‘Lakukan apa yang diperintahkan Tuhanmu 
kepadamu’. Ibrahim berkata, ‘Apakah engkau mau membantuku?’ 
Ismail menjawab, ‘Aku akan membantumu’. Ibrahim berkata, 
‘Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadaku agar aku 
membangun rumah di tempat ini’ (Laiu dia menunjuk gundukan pasir 
yang tampak lebih tinggi daripada yang ada disekitamya). Dia 
berkata, ‘Saat itulah keduanya meninggikkan dasar (pondasi) 
Baitullah. Ismail membawakan batu dan Ibrahim menyusunnya. 
Ketika bangunan telah tinggi dia membawakan batu ini, laiu 
diletakkan untuk Ibrahim. Maka Ibrahim berdiri di atas batu itu sambil 
menyusun batu dan Ismail memberikan batu kepadanya. Keduanya 
pun mengucapkan, ‘Ka Tuhan kami, terimalah dari kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha MengetahuV 
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3365. Dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Ketika terjadi antara Ibrahim dengan istrinya apa yang telah teijadi, 
maka beliau keluar membawa Ismail dan bersama mereka satu wadah 
berisi air. Ibu Ismail minum dari wadah sehingga payudaranya berair 
dan dapat menyusui bayinya. Sesampainya di Makkah, Ibrahim 
menempatkan istrinya di bawah sebuah pohon, kemudian Ibrahim 
kembali kepada keluarganya. Ibu Ismail mengikutinya hingga ketika 
sampai di Kada' dia berseru dari belakang Ibrahim, ‘Wahai Ibrahim, 
kepada siapakah engkau meninggalkan kami?’ Ibrahim menjawab, 
‘Kepada Allah’. Dia berkata, ‘Aku ridha kepada Allah’.” Dia berkata, 
“Ibu Ismail kembali dan minum air dari wadah tersebut sehingga 
payudaranya menghasilkan susu untuk anaknya’. Ketika air häbis dia 
berkata, ‘Sebaiknya aku pergi dan melihat-lihat, barangkali aku 
mendapati seseorang’.” Dia berkata, “Ibu Ismail pergi dan naik ke 
bukit Shafa laiu melihat apakah tampak seseorang? Namun, dia tidak 
mendapati seorang pun. Sesampainya di lembah dia berlari-lari kecil 
(sa’i) dan mendatangi (bukit) Marwah. Dia melakukan hai itu 
beberapa kali. Kemudian dia berkata, ‘Sebaiknya aku pergi dan 
melihat apa yang dilakukannya’ (maksudnya anaknya). Dia pergi dan 
melihat, temyata anaknya tetap seperti keadaan sebelumnya, seakan- 
akan dia sekarat menghadapi kematian. Hai itu tidak menenangkan 
dirinya, maka dia berkata, ‘Sebaiknya aku pergi melihat-lihat, 
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barangkali aku mendapati seseorang’. Dia pergi laiu naik ke bukit 
Shafa dan melihat-lihat, tetapi tidak tampak seorang pun. Sampai 
ketika telah cukup tujuh kali dia berkata, ‘Sebaiknya aku pergi dan 
melihat apa yang dilakukannya’. Tiba-tiba ibu Ismail mendengar suara 
maka dia berkata, ‘Berilah pertolongan jika ada kebaikan padamu’. 
Temyata itu adalah Jibril.” Dia berkata, “Dia (Jibril) menggerakkan 
tumitnya seperti ini” (seraya menancapkan tumitnya ke bumi). Dia 
berkata, “Air pun memancar sehingga ibu Ismail terkejut dan segera 
menggali (di sekitar air).” Dia berkata, “Abu Al Qasim bersabda, 

‘Sekiranya dia membiarkannya niscaya air akan nampak 
memancar/mengalir (di permukaan tanah)' .” Dia berkata, “Ibu Ismail 
minum air tersebut sehingga payudaranya menghasilkan air susu 
untuk anaknya.” Dia berkata, “Akhimya serombongan manusia dari 
suku Jurhum melewati lembah dan tiba-tiba mereka melihat burung. 
Hampir-hampir mereka mengingkari hai itu. Mereka berkata, 
‘Sungguh burung tidak akan tinggal kecuali di sekitar air. Maka 
mereka mengirim utusan untuk melihat dan temyata mereka 
mendapati air. Para utusan itu datang dan mengabarkan kepada 
rombongan. Mereka mendatangi ibu Ismail dan berkata, ‘Wahai ibu 
Ismail, apakah engkau mengizinkan agar kami bersamamu, atau 
tinggal bersamamu?’ Saat anaknya telah dewasa, dia menikah dengan 
seorang wanita di antara mereka.” Dia berkata, “Kemudian timbul 
keinginan pada Ibrahim, maka beliau berkata kepada keluarganya, 
‘Sungguh aku akan menengok yang aku tinggalkan’.” Dia berkata, 
“Ibrahim datang dan memberi salam laiu berkata, ‘Dimana Ismail?’ 
Istri Ismail menjawab, ‘Dia pergi berburu’. Ibrahim berkata, ‘Apabila 
dia datang maka katakan kepadanya; Ubahlah penutup pintu 
rumahmu’. Ketika Ismail datang istrinya mengabarkan (hai itu) 
kepadanya. Ismail berkata, ‘Engkaulah yang dimaksud, pergilah 
kepada keluargamu’.” Dia berkata, “Kemudian timbul lagi keinginan 
pada Ibrahim, maka beliau berkata kepada keluarganya, ‘Aku akan 
melihat yang aku tinggalkan’.” Dia berkata, “Ibrahim datang dan 
berkata, ‘Dimana Ismail?’ Istri Ismail menjawab, ‘Dia pergi berburu’. 
Kemudian istri Ismail berkata, ‘Maukah engkau singgah untuk makan 
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dan minum?’ Ibrahim bertanya, ‘Apakah makanan dan minuman 
kalian?’ Istri Ismail berkata, ‘Makanan kami adalah daging dan 
minuman kami adalah air’. Ibrahim berkata, ‘Ya Allah, berkahilah 
untuk mereka pada makanan dan minuman mereka’.” Dia berkata, 
“Abu Al Qasim bersabda, ‘ Berkah doa Ibrahim'." Dia berkata, 
“Kemudian tampak bagi Ibrahim (untuk berkunjung), maka beliau 
berkata kepada keluarganya, ‘Aku akan melihat yang aku tinggalkan’. 
Beliau pun datang dan mendapati Ismail di belakang Zamzam sedang 
memperbaiki anak panah miliknya. Ibrahim berkata, ‘Wahai Ismail, 
sesungguhnya Tuhanmu memrintahkan kepadaku untuk membangun 
rumah untuk-Nya’. Ismail berkata, ‘Taatilah Tuhanmu’. Ibrahim 
berkata, ‘Sesungguhnya Dia memerintahkanku agar engkau 
membantuku mengerjakannya’. Ismail berkata, ‘Jika demikian aku 
melakukannya’ (atau seperti yang beliau katakan)”. Dia berkata, 
“Keduanya berdiri, maka Ibrahim menyusun (batu) dan Ismail 
memberikan batu kepadanya. Keduanya pun mengucapkan, "Ya Tuhan 
kami terimalah dari kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui'.( Qs. Al Baqarah [2]: 
127)” 

Catatan 

Pada riwayat Al Hamawi dan Al Kasymihani, sebelum hadits 
Abu Hurairah terdapat lafazh “ Yaziffun: Berjalan dengan cepat." Laiu 
pada riwayat Al Mustandi dan lainnya terdapat kata “bab” tanpa j udul. 
Tapi semua ini tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Adapun 
periwayat yang menukil ""Bab Yaziffun: Berjalan dengan cepat" maka 
telah melakukan kesalahan. Karena ini adalah pemyataan tanpa 
makna. Menurut saya, yang lebih tepat adalah versi Al Mustamli. 

Penyebutan ‘bab’ tanpa judul berfungsi untuk memisahkan antar 
bab. Kaitan hadits-hadits di atas dengan bab sebelumnya cukup jelas, 
yaitu berbicara tentang Ibrahim AS. Imam Bukhari menafsirkan kata 
"yaziffun' di tempat ini, karena kata itu disebutkan dalam Al Qur'an 
sehubungan dengan kisah Ibrahim AS bersama kaumnya ketika 
menghancurkan patung-patung sesembahan mereka. Allah berfirman 
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dalam surah, 0j— šjj ( Kemudian kaumnya datang kepadanya 


dengan bergegas). Mujahid berkata, “Al Waziif artinya tergesa-gesa.” 
Riwayat ini dikutip Ath-Thabari. Ibnu Abi Hatim menukil dari jalur 
As-Sudi, dia berkata, “Ibrahim AS kembali menuju sesembahan 
mereka, temyata sembahan-sembahan itu berada di ruangan yang 
besar, dan di depan pintu ruangan terdapat satu patung besar, di 
sebelahnya terdapat patung yang lebih kecil darinya, patung-patung 
itu saling beijejer satu sama lain. Temyata mereka telah menyiapkan 
makanan di hadapan patung seraya berkata, ‘Apabila kembali niscaya 
kita dapati sembahan-sembahan kita telah memberkahi makanan kita, 
maka kita pun memakannya’. Ketika Ibrahim melihat patung-patung 


itu, dia berkata, i)j . Haa Sl ^_$3 U Süj&h Sl? ( Tidakkah kalian makan? 


Mengapa kalian tidak berbicara?). Ibrahim mengambil besi laiu 
memecahkan perut setiap patung, kemudian beliau menggantungkan 
kapak pada patung paling yang besar dan setelah itu beliau keluar. 
Ketika kembali mereka mengumpulkan kayu bakar untuk (membakar) 
Ibrahim, hingga perempuan yang sakit berkata, ‘Sekiranya Allah 
menyembuhkanku niscaya aku akan mengumpulkan kayu bakar untuk 
(membakar) Ibrahim’. Ketika mereka telah mengumpulkan kayu bakar 
dalam jumlah besar dan mereka hendak membakamya, maka langit, 
bumi, gunung dan malaikat berkata, ‘Wahai Tuhan kami, kekasih-Mu 
Ibrahim dibakar?’ Allah berfirman, ‘Aku lebih tahu tentangnya. Jika 
ia memohon kepada kalian maka berilah pertolongan kepadanya’. 
Ibrahim berkata, ‘Ya Allah, Engkau Yang Esa di langit dan aku 
sendirian di bumi, tak ada seorang pun yang menyembah-Mu di bumi 
selain aku. Cukuplah bagiku Allah dan Dia sebaik-baik pelindung’.” 

Menurutku, sekiranya judul bab di atas akurat, tentu Imam 
Bukhari akan menyitir sebagian riwayat tädi, karena ia selaras dengan 
perkataan manusia pada hadits syafaat, ‘Engkau Kekasih Allah di 
(antara penghuni) bumi’. 

Kesepuluh, hadits Ibnu Abbas tentang kisah Ibrahim dan sumur 
Zamzam. Imam Bukhari menukilnya melalui tiga jalur periwayatan. 
Adapun yang pertama adalah: 
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j —l^r j —j J> 4it xš- (Dari Abdullah bin Sa'id bin Jubair). 

* ' s * * * s 

Dalam riwayat Ibnu As-Sakan dan Al Ismaili dari jalur Al Hajjaj bin 
Asy-Sya’ir dari Wahab bin Jarir terdapat tambahan ‘Ubay bin Ka’ab’. 
An-Nasa'i meriwayatkan dari Ahmad bin Sa'id (guru Imam Bukhari) 
tanpa menyebut Abdullah bin Sa'id bin Jubair dan tidak pula tambahan 
‘Ubay bin Ka’ab’. 

An-Nasa'i berkata, “Ahmad bin Sa’id berkata, Wahab berkata, 
Hammad bin Zaid bercerita kepada kami, dari Ayyub, dari Abdullah 
bin Sa’id bin Jubair, dari bapaknya...” tanpa menyebut Ubay bin 
Ka’ab. Maka jelaslah bahwa Wahab bin Jarir bila menukil dari 
bapaknya maka tidak menyebut Abdullah bin Sa’id dan beliau 
menyebut Ubay bin Ka’ab. Apabila dia menukil dari Hammad bin 
Zaid maka disebutkan Abdullah bin Sa'id tanpa menyertakan Ubay bin 
Ka’ab. 

Dalam riwayat An-Nasa'i juga disebutkan, “Wahab bin Jarir 
berkata, aku mendatangi Salam bin Ka’ab.” Masih dalam riwayat An- 
Nasa'i, “Wahab bin Jarir berkata. Aku mendatangi Wahab bin Abi 
Muthi’ dan menceritakan hadits ini kepadanya dari Hammad bin Zaid, 
maka dia sangat mengingkarinya, kemudian berkata kepadaku, 
‘Apakah yang dikatakan oleh bapakmu?’ Aku berkata, ‘Dia berkata: 
dari Ayyub, dari Sa’id Sa'id bin Jubair’. Dia berkata, ‘Dia telah keliru, 
sesungguhnya yang meriwayatkannya adalah Ayyub, dari Ikrimah bin 
Khalid’.” 

Akan tetapi ada kemungkinan Ayyub menukil hadits tersebut 
melalui beberapa jalur. Sebab Ismail bin Aliyah adalah pakar hadits 
terkemuka, sementara dia berkata tentang riwayat ini, “Dari Ayyub, 
aku diberitahu dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas” tanpa menyebut 
Ubay. Hai ini termasuk faktor yang mendukung riwayat Imam 
Bukhari. Al Ismaili menukil dari Ismail melalui dua jalur; salah 
satunya seperti tädi, sedangkan yang lainnya dikatakan, “Dari Ayyub, 
dari Abdullah bin Sa’id bin Jubair.” Ma'mar telah meriwayatkan pula 
dari Ayyub dari Sa’id bin Jubair tanpa perantara seperti yang dinukil 
Imam Bukhari, sebagaimana yang anda lihat. 
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Al Ismaili mencela Imam Bukhari karena menukil riwayat 
Ayyub yang tergolong mudhtharib. Akan tetapi nampaknya pedoman 
Imam Bukhari dalam menukil redaksi hadits adalah riwayat Ma'mar, 
dari Katsir bin Katsir dari Sa’id bin Jubair. Meskipun dia 
menyertainya dengan riwayat Ayyub, tetapi riwayat Ayyub ini 
mungkin dari Sa'id bin Jubair tanpa perantara, atau melalui 
perantaraan bapaknya Abdullah. Perkara ini tidak dianggap sebagai 
cacat karena semuanya adalah periwayat yang tsiqah (terpercaya). 
Maka diketahui bahwa perbedaan ini tidak berpengaruh pada akurasi 
riwayat, karena ia berkutat pada periwayat-periwayat yang tsiqah 
(terpercaya) lagi huffazh (ahli hadits). Sekiranya riwayat itu 
menyebutkan Abdullah bin Sa’id bin Jubair dan Ubay bin Ka’ab maka 
tidak ada kemusykilan. Sedangkan bila keduanya tidak disebutkan 
maka Ayyub telah mendengar riwayat itu dari Sa’id bin Jubair. 
Adapun Ibnu Abbas jika tidak mendengamya langsung dari Nabi 
SAW, maka riwayat tersebut tergolong mursal shahabi , 2 dan Imam 
Bukhari tidak semata-mata berpedoman dengan sanad ini saja. 
Pembelaan terhadap Imam Bukhari dan penolakan terhadap Al Ismaili 
—seperti di atas— sebelumnya telah dikemukakan oleh Al Hafizh 
Abu Ali Al Jiyani dalam kitab TaqyidAl Muhmal. 

Adapun jalur periwayatan yang kedua bagi hadits tersebut 
adalah: 


i>Uižo J\ : Jvi ijfoS : Jv5 pyr j? öfc. UjU H'\ Jli 

: Jt—J j U :Jüi jjpr jt JLaJ ki O UJL n ^1 jt 

' 0 ^ 0 < ' ' *'• 

jL (i—1 ^i J- <U 'J J-PU~>U jt\ Jjt (Al 


Anshari berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Adapun Katsir bin Katsir menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sesungguhnya aku dan Utsman bin Abi Sulaiman sedang duduk 
bersama Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Bukan demikian yang 
diceritakan kepadaku oleh Ibnu Abbas. Akan tetapi dia berkata, 
‘Ibrahim datang membawa Ismail dan ibunya AS —yang saat itu 


1 Mursal shahabi adalah riwayat seorang sahabat dari sahabat lainnya, namun menisbatkan langsung 
kepadaNabi SAW tanpa menyebut sahabat yang meriwayatkan kepadanya. Penerj. 
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masih menyusui — dan bersamanya wadah. Dia tidak menisbatkannya 
kepada Nabi SAW). Imam Bukhari menukil riwayat ini dengan sanad 
yang mu'allaq, dan dinukil melalui sanad yang maushul oleh Abu 
Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj dari Faruq Al Khaththabi, dari 
Abdul Aziz bin Muawiyah, dari Al Anshari (yakni Muhammad bin 
Abdullah). Namun, Abu Nu’aim menukil redaksinya secara ringkas. 
Ümar bin Syabah dalam kitab Makkah menukil dari Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari seraya memberi tambahan, “Aku, Utsman, Ümar 
bin Abi Sulaiman dan Utsman bin Habasyi duduk-duduk bersama 
Sa’id bin Jubair.” Seakan-akan hai ini juga terdapat dalam riwayat Al 
Anshari. 

Al Azruqi meriwayatkan dari Muslim bin Khalid Al Zanjiy, dan 
Al Fakihi dari Muhammad bin Ju’syum, keduanya dan Ibnu Juraij, 
laiu dijelaskan latar belakang perkataan Sa’id bin Jubair, “Bukan 
demikian yang diceritakan kepadaku oleh Ibnu Abbas.” Adapun 
redaksinya adalah, “Dari Ibnu Juraij, dari Katsir bin Katsir, dia 
berkata: Aku, Utsman bin Abi Sulaiman dan Abdullah bin 
Adurrahman bin Abi Al Hasan berada dengan sekelompok orang 
bersama Sa'id bin Jubair di bagian atas masjid pada malam hari. Sa'id 
bin Jubair berkata, ‘Bertanyalah kalian kepadaku sebelum (datang 
masa) kalian tidak melihat lagi’. Orang-orang bertanya kepadanya 
bermacam-macam. Di antara perkara yang ditanyakan kepadanya 
adalah perkataan seseorang, ‘Hai paling benar yang kami dengar 
tentang maqam adalah maqam Ibrahim. Ketika Ibrahim datang dari 
Syam, beliau bersumpah kepada istrinya tidak singgah di Makkah 
hingga kembali ke Syam. Maka ibu Ismail mendekatkan maqam 
kepadanya, laiu beliau meletakkan kakinya di atas maqam tersebut 
dan tidak turun darinya’. Sa’id bin Jubair berkata, ‘Bukan demikian 
yang diceritakan oleh Ibnu Abbas kepada kami, akan tetapi...’ Laiu 
dia menyebutkan hadits secara panjang lebar.” 

Al Fakihi meriwayatkan dari Ibnu Abi Ümar dari Abdurrazzaq, 
“Beliau berkata, ‘Wahai sekalian pemuda, bertanyalah kepadaku. 
Sesungguhnya aku hampir-hampir pergi dari kalian. Manusia pun 
memperbanyak bertanya kepadanya. Seorang laki-laki berkata 
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kepadanya, ‘Semoga Allah memperbaikimu, bagaimana pandanganmu 
tentang maqam ini, apakah pendapatmu seperti cerita-cerita kami?’ 
Beliau bertanya, ‘Apakah yang kalian ceritakan?’ Laki-laki itu 
berkata, ‘Kami biasa mengatakan bahwa Ibrahim ketika diminta oleh 
ibu Ismail untuk turun (dari kendaraannya) di Makkah, maka beliau 
tidak mau turun di Makkah, maka ibu Ismail datang membawakan 
batu ini dan diletakkan untuk Ibrahim AS. Sa’id bin Jubair berkata, 
‘Bukan seperti itu...’.” Senada dengannya dinukil oleh Al Isma’ili 


melalui beberapa jalur dari Ma’mar. 

j -,h U t frCJt isül U Jj! (Pertama kali wanita menggunakan ikat 


pinggang). Ikat pinggang adalah sesuatu yang diikatkan di tengah 
badan (pinggang). Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan an-nuthuq, 
yaitu bentuk jamak dari kata minthaq. Adapun kronologis peristiwa ini 
adalah bahwa Sarah menghibahkan Hajar untuk dinikahi Ibrahim. 
Akhimya Hajar mengandung Ismail. Ketika Hajar melahirkan Ismail, 
Sarah merasa cemburu dan bersumpah akan memotong tiga anggota 
badan Hajar. Maka Hajar menggunakan ikat pinggang dan ujungnya 
dibiarkan terseret di tanah. Setelah itu Hajar melarikan diri dan ujimg 
ikat pinggang itu menghapus jejaknya sehingga tidak diketahui oleh 
Sarah. Sebagian sumber mengatakan bahwa Ibrahim memberi syafaat 
kepada Hajar. Beliau berkata kepada Sarah, “Tunaikan sumpahmu 
dengan melubangi telinganya dan memotong klitorisnya.” Maka 
konon Hajar adalah wanita pertama yang melakukan perbuatan itu. 


Dalam riwayat Ibnu Ulayyah yang dinukil Al Ismaili 
disebutkan, jp JjjaJi U Jji {Pertama kali bangsa 


Arab melakukan perbuatan menyeret kain adalah dari ibu Ismail). 
Kemudian beliau menyebutkan hadits di atas dengan lengkap. 
Sebagian mengatakan bahwa Sarah sangat cemburu maka Ibrahim 
keluar membawa Ismail dan ibunya ke Makkah. 


Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dan 
selainnya, tütj "JjLp jit> jaj cJd' OlSC* 'jj ui oj 

J*j?' ^ UJi tjiü-j : Jli (Sesungguhnya Allah ketika menyiapkan 
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untuk Ibrahim tempat Baitullah, maka beliau keluar membawa Ismail 
yang masih ketil dan ibunya. ” Dia juga berkata, “Menurut sumber 
yang kami terima bahwa mereka di bawa oleh Buraq 

f j — dj—i (di atas Az-Zamzam). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, “Di atas Zamzam”, dan inilah yang dikenal. Penjelasan 
mengenai sumur Zamzam akan disebutkan pada bagian awal 
pembahasan tentang sirah nabawiyah. 

a * , 

(Di bagian paling atas masjid). Maksudnya, 

tempat masjid. Sebab saat itu masjidil haram belum dibangun. 

■* * * 

«•'—* 4 —j «.li-ij ( Geriba/wadah yang berisi air ). As-Siqaa' adalah 

geriba/wadah kecil. Sementara dalam riwayat Ibrahim bin Nafi’ dari 
Katsir disebutkan, iii (Dan bersamanya wadah). Syannah adalah 


geriba atau wadah kuno. 

pi (Kemudian Ibrahim berbalik). Maksudnya, berbalik 
kembali ke Syam. Dalam riwayat Ishaq disebutkan, tS —lj 
c... 3 ait JitUi-J ÜJj fiiUu *üi (Ibrahim berbalik kembali kepada 


keluarganya di Syam dan meninggalkan Ismail serta ibunya di sisi 
Baitullah). 

* 4/ * 

4 —'dtii (Beliau diikuti oleh ibu Ismail). Dalam riwayat 
Ibnu Juraij, s-'J —£>. išSTjSti (Ibu Ismail berhasil menyusulnya di Kada). 


Sementara dalam riwayat Ümar bin Syabah dari jalur Atha' bin As- 
Sa'ib dari Sa’id bin Jubair disebutkan, :il cJlÜ t kitilt ^ üSti iiiil 

4 »' : J' —* — %> il j—i' ja (Ibu Ismail memanggil Ibrahim tiga kali dan 


Ibrahim menjawab panggilannya pada kali yang ketiga. Ibu Isma ’il 
berkata kepadanya, ‘Siapakah yang memerintahmu melakukan hai 
ini? ’ Ibrahim menjawab, ‘Allah ’.). 

^—asi Sl oi! (Jika demikian Dia tidak akan menyia-nyiakan 

kami). Dalam riwayat Atha' bin As-Sa’ib disebutkan, & 1. - W jl :cJüš 


(Ibu Isma’il berkata, ‘Sekali-kali Dia tidak akan menyia-nyiakan 
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kami’.). Sementara dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, 

(Ibu Ismail berkata, ‘Cukuplah bagiku ’). Laiu dalam riwayat Ibrahim 
bin Nari’ dari Katsir, (Ibu Ismail berkata, ‘Aku telah 

ridha kepada Allah ’.). 

Adapun kalimat l masuk dari jalan Kadaa', adalah jalan yang 
dilalui oleh Nabi SAW ketika membebaskan kota Makkah. Jalan ini 
cukup dikenal dan telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 
Dalam riwayat Al Ashili tercantum lafazh, “ baniyyah ” sebagai ganti 
“ tsaniyyah ”, tetapi ini hanyalah kesalahan dalam penyalinan naskah. 
Menurut Ibnu Al Jauzi, kata yang benar adalah Kudaa dan ini adalah 
jalan yang terdapat di bagian bawah Makkah pada Qaiqa’an. 
Alasannya, dalam hadits disebutkan bahwa mereka singgah di bagian 
bawah Makkah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini tidak menjadi alasan bahwa 
mereka masuk dari bagian atas Makkah laiu menginap di bagian 
bawahnya. Maka yang benar adalah lafazh dalam naskah sumber, 
yaitu kadaa'. 

sr _j—• c-3LJ J (Wahai Tuhan kami, sesungguhnya aku 

menempatkan sebagian keturunanku). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, — 1\ Lj j ( Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku 

menempatkan...) Versi pertama sesuai dengan bacaan dalam Al 
Quran. 

tUlJl ^ vi JÜ ljt J?- (Hingga ketika häbis apa yang ada 

dalam wadah maka dia pun kehausan). Al Fakihi memberi tambahan 
dari hadits Abu Jahm, '——i (Air susunya pun terhenti 

[mengeringj). Sementara dalam riwayat lain disebutkan, JIpuLj õiT) 


j?' (i Sementara Ibrahim saat itu telah mencapai usia dua tahun). 
J a . „Lj J\ä jl- t 5 yLj <0l cüwrj (Dia melihat kepada anaknya 


yang terus bergerak-bergerak. Atau dia mengatakan; berguling- 
guling sambil membanting dirinya ke tanah). Dalam riwayat Al 
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Kasymihani disebutkan, Jäik ( menjilat dengan ujung lidah). Kata ini 

dinukil pula dari riwayat Ma'mar. Adapun arti “yatalabbath” adalah 
berguling-guling dan membantingkan dirinya ke tanah. Senada dengan 
ini riwayat Atha' bin As-Sa'ib, tl žw 'jefö ^ ^ 

(Ketika Ismail kehausan maha dia memukul-mukul tanah dengan 
kedua tumitnya). Dalam riwayat Ibrahim bin Nati’ disebutkan, *— 

o°j— «Il (Seakan-akan dia sekarat menghadapi kematian). Kata 

‘yansyaghu ’ artinya bernafas dengan tersengal-sengal, mengeraskan 
suara dan merendahkannya seperti orang yang sekarat. 

Cpfj-i' cXk.,JL>\ (Kemudian dia menghadap ke arah lembah). 

' o 

Dalam riwayat Atha bin As-Sa'ib disebutkan, j —cP'j—!'j 

(Lembah saat itu masih sangat dalam). Sementara dalam hadits Abu 
Jahm disebutkan, s ji-a— jj ' — j (Dia minta pertolongan kepada 


Tuhannya dan berdoa kepada-Nya). 

i oil. p (Kemudian dia berjalan sebagaimana 


seseorang yang kesusahan). Maksudnya, seperti langkah seseorang 

yang ditimpa persoalan yang berat dan rumit. 

oly £-0 (Pk/m/i fo/ž). Dalam hadits Abu Jahm disebutkan, olTj 

4 

'JS J~>\j> J jt dJJi (Adapun hai itu adalah pertama kali 


dilakukannya sa’i antara Shafa dan Marwah). Sementara dalam 
riwayat Ibrahim bin Nafi’ disebutkan, aüsJ cJtT $t 


Ua-JJ Ü djai- U> (iWa sedap kali perjalanannya [dari Shafa ke 


Marwah dan sebaliknya] dia senantiasa memeriksa Ismail dan 
memperhadkan apa yang terjadi dengannya setelah 
ditinggalkannycfr Dia juga berkata, '4—^ r~^ ( Hal ltu tidak 


menenangkan dirinya). Artinya, jiwanya tidak menjadi tenang melihat 
keadaan Ismail menghadapi kematian, maka dia pun kembali mencari 
bantuan. Ini terjadi pada kali yang terakhir. 
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<u> :cJlii (Dia berkata, “Diamlah”). Seakan-akan dia berbicara 
dengan dirinya sendiri dan berkata, “Diamlah.” Dalam riwayat 

/ / # 9 / s s 

Ibrahim bin Nafi’ dan Ibnu Juraij disebutkan, ÜJ—!p OlT 01 .^pi :cJlii 
(Beliau berkata, ‘Tolonglah aku jika ada kebaikan padamu ’.). 


olUib liü (Ternyata dia mendapati malaikat). Dalam riwayat 

> / / 

Ibrahim bin Nafi’ dan Ibnu Juraij disebutkan, J— \J~r iili (Ternyata dia 


adalah Jibril). Sementara dalam hadits Ali yang dikutip Ath- 
Thabarani melalui sanad yang hasart disebutkan, j* : Jli liiati 


• Jt—* .<&' —Il I ii ^jllj : Jli aJj ^1 ji-li lii :Jli ?cJl 

. - - 

^_ii aar, (Dia diseru oleh Jibril seraya berkata, ‘Siapakah 


engkau’. Dia menjawab, ‘Aku adalah Hajar ibu daripada anak 
Ibrahim Jibril bertanya, ‘Kepada siapa beliau menyerahkan 
kalian?’ Ibu Ismail menjawab, ‘Kepada Allah’. Jibril berkata, ‘Dia 
telah menyerahkan kalian berdua kepada Yang Maha Mencukupi ’.). 

-4—j-likj Jli jf- 4 _Äi; £J*J (Dia mencari dengan tumitnya. Atau 

* * * / /x x 


beliau mengatakan; dengan sayapnya). Keraguan ini berasal dari 
periwayat. Sementara dalam riwayat Ibrahim bin Nafi’, t'ä£i aJju Jli 

J* K** yd-i (Beliau mencontohkan dengan tumitnya seperti ini 


seraya menancapkan tumitnya ke tanah). Riwayat ini menetapkan 
bahwa yang digunakan oleh Jibril adalah tumitnya. Laiu dalam 
riwayat Ibnu Juraij disebutkan, * dr y J lj*- JpŠj š (Jibril 

menghentakkan kakinyd). Kemudian dalam hadits Ali disebutkan, 
fj—^—*3 3 b JisjSl' Jaiuii (Dia menggali tanah dengan jarinya 


maka muncullah Zamzam). Ibnu Ishaq berkata dalam riwayatnya, j*p)i 
lylijl j»i tliliJi (Para ulama mengaku bahwa 


mereka masih saja mendengar dengungan Jibril). 
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* O / ^ 

(Hingga air muncul). Dalam riwayat Ibnu Juraij, 

/ 0 / / 

s.\ —Jt jfi\ —ai (Air melimpah ) Sementara dalam riwayat Ibnu Nafi’ 

* O / ^ 

disebutkan, «-Uit jL'ti (Air memancar). 

4 —c—l**i (Dia pun menjadikannya kolam). Yakni, dia 


menjadikan tempat air itu seperti kolam. Dalam riwayat Ibnu Nafi’ 
disebutkan, r —aki c-UAi JLULS j»t L-LaL (7ž>w Ismail terkejut laiu dia 

menggali). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani dari riwayat Ibnu 
Nafi’ disebutkan, j —aA; (Memenuhi). Tapi versi pertama lebih tepat. 

Kemudian dalam riwayat Atha' bin As-Sa’ib disebutkan, cJaAs 

Iaju i (Dia pun menggali tanah dengan kedua tangannyd). 

täSL \aXj J ji Jj (Dia melakukan dengan kedua tangannya seperti 


ini). Ini adalah penjelasan tentang perbuatan ibu Ismail, dan ini 
termasuk penggunakan kata qaala (berkata) dengan makna perbuatan. 
Dalam hadits Ali disebutan, jj t—4 —IpS Jüi «.uit cJUAi (//>« 


Ismail menahan air. Maka Jibril berkata, ‘Biarkanlah, sesungguhnya 
ia air tawar [dapat diminum]'.). 


-frl—Jl j —» Li j—JL_1 j_J Jti jt- L-Tjl jl (Seandainya dia 


membiarkan Zamzam. Atau beliau mengatakan; Seandainya dia tidak 
menciduk dari air). Keraguan ini berasal dari periwayat hadits. Dalam 
riwayat Ibnu Nafi’ disebutkan, 5-j-! (Sekiranya dia 


membiarkannya). Bagian ini dinisbatkan langsung oleh Ibnu Abbas 
kepada Nabi SAW. Maka ia memberi asumsi bahwa seluruh redaksi 
hadits berasal dari Nabi SAW. 

t— uIp (Mata air yang tampak). Maksudnya, tampak mengalir 
di permukaan tanah. Sementara dalam riwayat Ibnu Nafi’ disebutkan, 

✓ ^ Oss 

tjat—!š s .\—Jt o\S"j (Niscaya air akan nampak [di permukaan tanah 7).” 

Atas dasar ini kata ‘ ma’iinan ’ adalah sifat bagi air. Oleh karena itu, 
diucapkan dalam bentuk mudzakkar (kata jenis laki-laki). Ibnu Al 
Jauzi berkata, “Munculnya Zamzam merupakan nikmat dari Allah 
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secara mumi tanpa ada campur tangan manusia. Ketika dicampuri 
oleh perbuatan Hajar, maka berarti telah dimasuki oleh usaha 
manusia, sehingga air pun dicukupkan pada yang demikian. Oleh 
karena itu, tidak perlu lagi diberi penjelasan tentang penyebutan kata 
‘ ma'iinan ’ dalam bentuk mudzakkar (kata jenis laki-laki) meskipun 
yang disifati adalah muannats (kata jenis perempuan). 

JÜuäIi ljä&J (Janganlah kalian takut disia-siakan). Maksudnya, 


janganlah takut akan kebinasaan. Dalam hadits Abu Jahm disebutkan, 

J o ' o ' 

frUll JiLj 01 (Janganlah engkau takut kehabisan air). Sementara 


dalam riwayat Ali bin Al Wazi’ dari Ayyub yang dikutip Al Fakihi 
disebutkan, <Öi' OUl—I—j** ^ J*' ^ ^ 


(Janganlah kamu mengkhawatirkan penghuni lembah ini akan 
kehausan. Sesungguhnya ia adalah air yang akan diminum oleh tamu- 
tamu Allah). Kemudian dalam hadits Abu Jahm diberi tambahan, cJUš 


JŽu i»l 'Xpji. (Dia berkata, ‘Allah memberi kabar baik kepadamu ’). 

# •* 

^ * 0 * _ 

4 iI c —‘J ii* OÜ (Sesungguhnya ini Baitullah). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, ÄI 0—li I^a OÜ (Sesungguhnya Baitullah di 


tempat ini). 

^A*Jl iJla ^ (Dibangun oleh anak ini). Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, *— (ia dibangun). Ibnu Ishaq menambahkan dalam 
riwayatnya, cjlwJl 4il c4< lii : JUi äjü c 42' j&lj 

AS* + ' " ' 

Aitöji JlpUltij 01 (Dia mengisyaratkan kepada ibu Ismail 

tempat Baitullah yang saat itu berupa tanah merah. Dia berkata, ‘Ini 
adalah Baitullah Al Atiq (yang terdahulu). Ketahuilah, sesungguhnya 
Ibrahim dan Ismail akan meninggikannya ’). 

2_Ol^llT jpji l ja \jJJja c3 (Adapun Baitullah lebih tinggi 

dari permukaan tanah seperti gundukan pasir). Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata, 

41l *' j j iu \£jt OjaIjuj Ajjppftj OüTj c C ..« l l 0Ü_jkil ja j OtS^ Ui 
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4 ! \£j> 4—Uil j (Ketika terjadi air bah maka baitullah diangkat. 

Setelah itu para nabi mendatanginya namun mereka tidak mengetahui 
tempatnya. Hingga Allah meletakkannya untuk Ibrahim dan 
memberitahukan tempatnya kepadanya). Al Baihaqi mengutip dalam 
kitab Ad-Dala'il melalui jalur lain dari Abdullah bin Amr dari Nabi 
SAW, J.Išj <q õtjkllj JU žUj cJJ' 4 »' dJu 

_tl) k*sj cJj Jj! 'Aij Jj! ci :il (Allah mengutus Jibril kepada 

/ / V/ 4 ** 

Adam dan memerintahkannya untuk membangun Baitullah, maka 
Adam membangunnya. Kemudian dia diperintah oleh Allah untuk 
thawaf mengelilinginya seraya dikatakan, ‘Engkau adalah manusia 
pertama dan ini adalah rumah pertama yang diletakkan untuk 
manusia ’). 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari Atha', Jj' o\ 
di —b J—J 4=1 j : Jlšj tC-lll' jj 'j (Sesungguhnya Adam adalah 

orang pertama yang membangun Baitullah. Tapi ada yang 
mengatakan Baitullah telah dibangun sebelumnya oleh malaikat). 
Kemudian dari Wahab bin Munabbih disebutkan, j? £*** #&' j* Jj' 


(Orang pertama yang membangun Baitullah adalah Syits bin Adam). 
Akan tetapi pendapat pertama lebih akurat, dan masalah ini akan 
dijelaskan lebih lanjut pada akhir pembahasan hadits ini. 

diiiS" cJi£i (Maka dia tetap demikian). Maksudnya, Hajar tetap 


dalam keadaan seperti yang diceritakan. Hai ini memberi isyarat 
bahwa dia mengkonsumsi air Zamzam dan telah mencukupinya tanpa 
membutuhkan makanan dan minuman yang lain. 

4Üj by jj>- (Hingga lewat pada mereka rombongan). Kata 

rufqah artinya suatu kelompok yang bersifat homogen, baik dalam 
bepergian (safar) atau tidak. 

°j* (Dari suku Jurhum). Jurhum adalah putra Qahthan bin 

Amir bin Syalikh bin Arfakhsyad bin Sam bin Nuh. Ada pula yang 
mengatakan bahwa dia adalah putra Yaqthin. Ibnu Ishaq berkata, 
“Adapun Jurhum dan saudara laki-lakinya Qathura adalah orang 
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pertama yang berbahasa Arab ketika terjadi perkembangan bahasa. 
Pimpinan suku Jurhum adalah Midhadh bin Amr, sedangkan pimpinan 
suku Qathura adalah As-Sumaida'. Namun, kedua suku ini dinamakan 
Jurhum.” Kemudian dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib disebutkan, 


i j a 1-gi—0! :JIlj j* 


uJjä i\'j> jJ cdlTj (Adapun 

* ' * ' * ' 


Jurhum saat itu berada di lembah dekat dari Makkah. Sebagian 


mengatakan asal mere ka dari Amaliqah). 

1 £» Jilii ijJyli t«.i jS jj je ‘ja jJuia (Mereka datang dari jalur 

y * / ^ / / x xx 

Kadaa' laiu singgah di bagian bawah Makkah). Demikian yang 
tercantum pada semua riwayat. Akan tetapi sebagian ulama 
mempertanyakan hai ini karena Kadaa' adalah jalan yang berada di 
bagian atas Makkah. Adapun jalan yang berada di bagian bawah 
Makkah adalah Kudaa. Artinya, kata yang seharusnya di sini adalah 
Kudaa bukan Kadaa'. Akan tetapi pandangan ini perlu ditinjau 
kembali, karena tidak ada halangan bila mereka masuk dari bagian 
atas Makkah laiu singgah di bagian bawahnya. 

Li—'M t 'j'j —» (Mereka melihat burung berputar-putar). 

Maksudnya, burung yang senantiasa mengitari sumber air dan tidak 
menjauh darinya. 

L_j yr tjL_l• jli (Mereka mengirim utusan). Kata jariyyun kadang 

digunakan dalam arti “wakil” dan kadang pula “orang sewaan”. 
Dikatakan bahwa dinamakan jariyyun (peiari) karena ia berlari ke arah 
yang dikehendaki oleh orang yang mengutusnya atau yang 
mewakilkan kepadanya, atau karena dia berlari dengan cepat untuk 
memenuhi kebutuhannya. 

Adapun pemyataan, ‘satu atau dua orang utusan’ merupakan 
keraguan dari periwayat hadits, apakah mereka mengutus satu atau 
dua orang. Sementara dalam riwayat Ibrahim bin Nafi’ disebutkan, 
*ilj —Jj I jLjj\ 3 (Mereka mengirim seorang utusan). Tapi lafazh ini pun 


tidak menutup kemungkinan bahwa yang diutus lebih dari satu orang. 
Karena bisa saja penggunaan kata tunggal di sini berikaitan dengan 
jenisnya. Pendapat ini berdasarkan lafazh hadits, e-UJu 'itä (Ternyata 
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mereka mendapati air), yakni menggunakan bentuk jamak. 
Kemungkinan pula penggunaan kata tunggal dikaitkan dengan orang 
yang dimaksud untuk diutus. Sedangkan penggunaan kata jamak 
berkaitan dengan mereka yang mengikuti utusan tersebut, baik berupa 
pelayan ataupun selainnya. 

&—iil L—{Anak itu pun meningkat menjadi remaja). 
Maksudnya, Ismail AS. Dalam hadits Abu Jahm disebutkan, LtiJj 

s « f 

oiuljh 'Jt {Ismail tumbuh di antara anak-anak mereka). 

0*0 '*ss°s*sss 

(Dia belajar bahasa Arab dari mereka). Hai ini 

mengindikasikan bahwa bahasa ibu dan bapaknya bukan bahasa Arab, 
sekaligus melemahkan riwayat bahwa Ismail adalah orang pertama 
yang menggunakan bahasa Arab. Riwayat yang dimaksud tercantum 
dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak dengan lafazh, JIpU— lo ä_jy*)i 'Jet °J Jji {orang pertama 

yang berbicara bahasa Arab adalah Ismail). 

Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan dalam kitab An-Nasab dari 
hadits Ali melalui sanad yang hasan, dia berkata, <üL—J üll Jj' 

JJf-U—1*>! ÄJlili äj^Ij {Orang pertama yang dibukakan Allah lisannya 

untuk mengucapkan bahasa Arab yang fasih adalah Ismail). 
Pembatasan ini mungkin dipadukan antara dua riwayat di atas bahwa 
yang dimaksud adalah Ismail merupakan orang pertama yang 
berbahasa Arab secara fasih, bukan berarti beliau orang pertama yang 
mengucapkan bahasa Arab secara mutlak. Setelah beliau belajar dasar 
bahasa Arab dari suku Jurhum, maka Allah mengilhamkan kepadanya 
untuk mengucapkan bahasa Arab yang fasih dan benar, laiu beliau pun 
mengucapkannya. 

Pandangan yang kami kemukakan ini didukung oleh riwayat 
Ibnu Hisyam dari Asy-Syarqi bin Qaththami, jCai' cilT JIpU1>i ISJ Oi 

— r j j—I jIOj OlLkä J iu Jt tSJ °ja {Sesungguhnya bahasa Arab 

Ismail lebih fasih daripada bahasa Arab Ya’rib bin Qahthan serta 
sisa-sisa suku Himyar dan Jurhum). 
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Kemungkinan pula yang dimaksud adalah bahwa Ismail 
merupakan orang pertama yang berbahasa Arab dibandingkan dengan 
saudara-saudara laki-lakinya dari keturunan Ibrahim AS. Ismail adalah 
orang pertama yang menggunakan bahasa Arab di antara anak-anak 
Ibrahim. Ibnu Duraid berkata dalam kitab Al Wasyah, “Orang pertama 
yang mengucapkan bahasa Arab adalah Ya’rib bin Qahthan kemudian 
Ismail.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hai ini tidak selaras dengan 
mereka yang mengatakan bahwa semua bangsa Arab berasal dari 
keturunan Ismail. Masalah ini akan dijelaskan pada bagian awal 
pembahasan Sirah Nabawiyah. 

lj i.alij (Paling bagus di antara mereka). Maksdunya, mereka 

sangat menyukainya. Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, j> -$— 

(Paling disenangi di antara mereka). Al Karmani berkata, 
“Anfasuhum artinya mereka sangat menyukai menjalin hubungan 
dengannya melalui tali pemikahan karena dia sangat berharga bagi 
mereka.” Sementara Ibnu Atsir berkata, “Kata anfasuhum berkaitan 
dengan kalimat ‘belajar bahasa Arab’. Maksudnya, beliau menyukai 
mereka karena hai itu, maka dia pun menjadi berharga bagi mereka.” 

«'y >'«yrjj (Mereka menikahkannya dengan seorang wanita 

dari kalangan mereka). Al Azruqi menukil dari Ibnu Ishaq bahwa 
nama wanita itu adalah Umarah binti Sa’ad bin Usamah. Dalam hadits 
Jahm dikatakan bahwa dia adalah putri Shuda, tapi riwayat ini tidak 
menyebutkan namanya. Kemudian dinukil oleh As-Suhaili bahwa 
namanya adalah Jadda binti Sa’ad. Laiu dalam riwayat Ümar bin 
Syabah dikatakan bahwa namanya adalah Hubbiy binti As’ad bin 
Amlaq. Sementara dalam riwayat Al Fakihi dari Ibnu Ishaq dikatakan 
bahwa Ismail meminangnya pada bapaknya, laiu bapaknya 
menikahkan anak perempuannya itu dengan Ismail. 

JqfrU Li _j \j>j Su (Ibrahim datang setelah Ismail 

menikah). Dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib disebutkan, 
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yr\—» c, —3U J —ij (Ibrahim datang sementara Hajar telah meninggal 


dunid). 

L_üfy —isj (Mengetahui yang ditinggalkannya). Maksudnya, 

beliau ingin mengetahui keadaan orang yang ditinggalkannya di 
tempat tersebut. Sebagian lagi membacanya, ‘Tarkatahu Mereka 
berkata, “Kata ‘‘tarikah’ artinya telur burung unta, dan burung ini 
sendiri biasa dinamakan tariikah (yang meninggalkan). Dinamakan 
demikian karena ia bertelur laiu meninggalkan telumya. Keesokan 
harinya, ia datang mencari telur dan mengerami telur yang didapatinya 
baik itu telumya atau telur burung yang lain. 

Ibnu At-Tin berkata, “Redaksi hadits ini memberi asumsi bahwa 
yang akan disembelih Ibrahim adalah Ishaq. Karena kisah 
penyembelihan itu teijadi saat anak yang akan disembelih sudah dapat 

X 01 

berlari-lari. Padahal dalam hadits ini disebutkan, J^Ulii IIaI^Jj oi 
r j}—ii jij 4 (Sesungguhnya Ibrahim meninggalkan Ismail 


saat masih menyusui, laiu kembali kepadanya setelah dia menikah). 
Sekiranya Ismail yang diperintah untuk disembelih, maka tentu akan 
disebutkan dalam hadits bahwa Ibrahim kembali di antara masa bayi 
dan sebelum menikah.” Kemudian Ibnu At-Tin menanggapinya bahwa 
tidak ditemukan dalam hadits keterangan yang menafikan kedatangan 
Ibrahim sebelum Ismail menikah. Hai ini tidak menutup kemungkinan 
bahwa Ibrahim pemah datang laiu diperintah untuk menyembelih 
Ismail, namun peristiwa ini tidak disinggung pada hadits di atas. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa keterangan tentang 
kedatangan Ibrahim di antara dua masa tersebut telah disebutkan 


dalam hadits lain. Dalam hadits Abu Jahm disebutkan, jjy Olf 
4_Jjli ^j—S JIžj JU ejlxfi Jt4 J* i yr\Jt 


(.Ibrahim mengunjungi Hajar sedap bulan di atas Buraq. Beliau 
berangkat di pagi hari dan mendatangi Makkah laiu istirahat siang di 
rumahnya di Syam ). Al Fakihi meriwayatkan dari hadits Ali melalui 
sanad yang hasan seperti itu, bahwa Ibrahim biasa mengunjungi 
Ismail dan ibunya dengan mengendarai Buraq. Atas dasar ini maka 
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maksud kalimat, “Ibrahim datang setelah Ismail menikah ’’ adalah 
setelah kedatangan beliau yang berkali-kali itu. 

' —3 :ciüü ( Dia berkata, “Beliau keluar mencari untuk 

kami. "). Maksudnya, mencari rezeki untuk kami. Dalam riwayat Ibnu 
Juraij disebutkan, x 3a£j —kj ju— toit Ji*U_l) — e- OlS"} {Adapun 

penghidupan Ismail adalah berburu, beliau keluar laiu berburu). 
Sementara dalam hadits Abu Jahm disebutkan, <u~S»U Jt JltUli dl^j 

x—Idl i-jji (Adapun Ismail menggembalakan hewan 

ternaknya dan keluar sambil menyandang anak panah di atas 
pundaknya laiu memanah binatang buruari). Dalam hadits Ibnu Ishaq 
disebutkan, i-Jü j—* «jÜÜJ' i$j j<Jt ü-jil-i cdiT) 

{Adapun tempat penggembalaannya adalah As-Sidrah hingga As-Sirr 
di bagian pinggiran Makkah). 

j* {Kemudian ia bertanya kepada mereka tentang 

kehidupan mereka). Dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib ditambahkan, 
ÄšC —;® 2Jj —1p Ja : Jlij {Beliau bertanya, ‘Apakah ada padamu sesuatu 

yang dihidangkan untuk tarnu ). 

Ot ciwi .«li j j*J rcitfli {Dia berkata, “Kami 

berada dalam kondisi buruk, kami dalam kesempitan dan kesulitan 
Dia pun mengeluh kepadanya [Ibrahim]). Dalam hadits Abu Jahm 
disebutkan, o^TJL-i : J j u>i£i tOi| -il Ia 1 ? J yü j* Ja : i$J Jtfi 

l»ij —t^JxJÜi ^i— ^i liiJ ttlii liij ^ ^UhJi lii :cJUi 'a^r 

/ • * * % 9 

o* <j'J li frUJi {Ibrahim berkata kepada istri Ismail, ‘Apakah 


ada tempat singgah? ’ Istri Ismail menjawab, ‘Jika demikian, sungguh 
Allah tidak mengadakannya’. Ibrahim berkata, ‘Bagaimana 
kehidupan kalian?’ Dia pun menyebutkan kesulitan yang sangat 
seraya berkata, ‘Adapun makanan maka tidak ada, kambing tidak 
diperah kecuali yang mengalirkan susunya, sedangkan air seperti 
yang engkau lihat sangat buruk’.). 
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iJL-Tj ü—f \j t .\*r (Telah datang kepada kita orang tua yang 

begini dan begini ). Dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib ditambahkan, 
Aj'— 'X> ( Seakan-akan dia meremehkan keadaaan orang tua 

tersebut). 

eJ—|U 2— Isp (Penutup pintu rumahmu). Ini adalah kiasan seorang 

istri. Dinamakan demikian karena istri memiliki sifat-sifat yang 
selaras dengan penutup pintu rumah, yaitu menjaga pintu, memelihara 
apa yang di dalamnya, dan tempat melakukan hubungan intim. Dari 
hadits ini diambil pelajaran bahwa kalimat ‘ merubah penutup pintu 
rumah’ dapat dimasukkan sebagai kata-kata talak (cerai) yang tidak 
terang-terangan. Seperti seseorang berkata, “Aku mengubah penutup 
pintuku” atau “penutup pintuku telah kuubah” laiu dia meniatkannya 
untuk mentalak istrinya maka dianggap sah. Hai ini aku dapatkan dari 
Syaikh kami Al Imam Al Bulqini. Namun, kesempumaan masalah ini 
berdasarkan syariat sebelum kita adalah syariat bagi kita jika dinukil 
oleh Nabi SAW dan beliau tidak mengingkarinya. 

1 #<>•' (Beliau menikahi wanita lain dari mereka). 

Al Waqidi —laiu diikuti oleh Al Mas’udi dan As-Suhaili— 
menyebutkan bahwa nama wanita tersebut adalah Samah binti 
Muhalhal bin Sa’ad, dan dikatakan juga namanya adalah Atikah. Saya 
melihat dalam naskah kuno kitab Makkah karya Ümar bin Syabah 
bahwa nama wanita yang dimaksud adalah Jaddah binti Al Harits bin 
Madhadh. Ibnu Sa’ad menukil dari Ibnu Ishaq bahwa namanya adalah 
Ra’lah binti Madhadh bin Amr Al Jurhumiyah. Sementara dari Ibnu 
Al Kalbi dikatakan bahwa dia adalah Ra’lah binti Yasyjab bin Ya’rab 
bin Ludzan bin Jurhum. Ad-Daruquthni menyebutkan dalam kitab Al 
Mukhtalaf bahwa namanya adalah As-Sayyidah binti Madhadh. 
Demikian juga yang diceritakan oleh As-Suhaili. Kemudian dalam 



(Ismail melihat putri Madhadh bin Amr, laiu 

beliau menyukainya, maka beliau meminangnya kepada bapak wanita 
itu dan menikahinya). Adapun Muhammad bin Sa’ad Al Juwani 
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mengatakan bahwa namanya adalah Halah binti Al Harits. Ada juga 

yang mengatakan Al Hanafa atau Saima. Ringkasnya, berkenaan 

dengan nama istri Ismail terdapat delapan pendapat, sedangkan untuk 

nama bapaknya terdapat empat pendapat. 

j—Žh (Kami berada dalam kebaikan dan keluasan). 

* * ' 

Dalam hadits Abu Jahm disebutkan, Ä JX- cfd 

' * ' ' 

s _ % «.Uj j*klj jliS" (Kami berada dalam kehidupan yang baik 

dan segala puji bagi Allah, kami memiliki air susu yang banyak, 
dagingyang banyak dan air yang baik [segarj). 

«.Uh :cili fpšJXjž Ui : :cilä U (Apakah makanan 


kalian? Dia menjawab, ‘Daging’. Beliau bertanya, Apakah minuman 
kalian?’ Dia menjawab, Air j. Dalam hadits Abu Jahm disebutkan 
susu beserta daging dan air. 

(^-klii ^ ;u4i ;#» (Ya Allah, berlilah keberkahan 


kepada mereka pada daging dan air). Dalam riwayat Ibrahim bin 
Nafi’ disebutkan. 

Iialgi õjPJb iTy' jJUj aIIp iii (7a Allah, berkahilah untuk mereka pada 

/ / / / 


makanan dan minuman mereka. Dia berkata, ‘Abu Al Qasim berkata, 
‘Berkah karena doa Ibrahim’.). Pada penggalan kalimat terakhir 
terdapat kata yang tidak disebutkan, dimana seharusnya adalah; “pada 
makanan dan minuman penduduk Makkah terdapat berkah”. 


oüüi>; p jjo u^p j&i v u^i (Tidak seorang pun yang 


hanya memakan kedua makanan itu [daging dan air] di selain 
Makkah kecuali tidak akan cocok dengannya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ‘ Haa yakhluwaani ” yakni dalam bentuk 
mutsanna (kata yang menunjukkan dua). Ibnu Al Qauthiyah berkata, 
“Kalimat, ‘ khalautu bisyai" artinya aku tidak mencampurinya dengan 
sesuatu.” Dikatakan, “ Akhlaa rajulun al-laban” artinya laki-laki itu 
hanya minum susu dan tidak minum yang lainnya. 
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Dalam hadits Abu Jahm disebutkan, *•&'j ^ Jj-' ^ 

> t° 'jSs e * "* l/ 9/ 

4 —dw ci SsLJžii 'il&a Jm (Tidak seorang pun yang hanya makan daging 


dan air di selain Makkah melainkan akan menderita sakit perut). 
Serupa dengannya dalam hadits Atha' bin As-Sa'ib, yaitu dengan 
lafazh, tjf ^ t 4»i Jj5' 

J—£* JuijJ jäj iC-ii 01 ^ ClilOj *)üt vOJtiil 

^jip 'jAj 4-jIj Ji 1^131 Aj>J& c4i OlTj täl^oJl 

illäj J~J\ kaJti 'Jfij Jj j»ÜuJl ii cJ*p- ^j3 lXii . <Ui1j JOi cJll»J»i 

J .'/>y> <Lä jAti? düi ^ ^ ^JÜI t <UjI j jOi cX~*i «Uil^ l$Jl 

£,—c—aih (/j/r/ Ismail berkata, ‘Turunlah —semoga Allah 


merahmatimu— laiu makan dan minumlah’. Ibrahim alaihissalam 
menjawab, ‘Aku tidak bisa turun ’. Istri Isma 'il berkata, ‘Aku melihat 
rambutmu sangat berantakan, tidak sebaiknya aku mencuci kepalamu 
dan memberinya minyak?’ Ibrahim berkata, ‘Baiklah, jika engkau 
menghendaki demikian’. istri lsma’il datang membawakan maqam 
(tempat berdiri) yang saat itu berwarna putih bagaikan matahari. 
Maqam tersebut sebelumnya disimpan di rumah Isma 'il alaihissalam. 
Ibrahim meletakkan kakinya yang kanan di atas maqam laiu 
menyodorkan kepalanya yang sebelah kepada istri Ismail sementara 
beliau tetap berada di atas kendaraannya, laiu istri Ismail mencuci 
kepala Ibrahim yang bagian kanan. Setelah selesai maka istri Ismail 
memindahkan maqam hingga Ibrahim meletakkan kakinya yang kiri 
dan menyodorkan kepadanya yang sebelah lagi. Istri Ismail kembali 
mencuci kepala Ibrahim yang bagian kiri. Bekas peristiwa ini sangat 
jelas terlihat pada maqam, yaitu berupa bekas tumit dan jari-jemari). 

Dalam riwayat Al Fakihi dari jalur lain dari Ibnu Juraij dari 

* 

seorang laki-laki dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas disebutkan, 0J 


j' Jj- J J Sl .JtJ.l J äi J ddii i jLi ( Sesungguhnya 


Sarah merasa cemburu, maka Ibrahim berkata kepadanya, ‘Aku tidak 


FATHUL BAARI — 371 


akan turun hingga kembali kepadamu ’). Senada dengannya terdapat 
dalam riwayat Atha' bin As-Sa’ib yang dikutip Ümar bin Syabah. 

JA ji (.Adakah seseorang datang kepadamu?). Dalam 


riwayat Atha' bin As-Sa’ib disebutkan, <ul örj uü 

hP 1 P ^ J* (Ketika 


Ismail datang, dia mendapati aroma bapaknya. Maka dia bertanya 
kepada istrinya, ‘Apakah seseorang datang kepadamu ? Istrinya 
menjawab, ‘Benar, orang tua yang paling tampan dan paling wangi 
aromanya’.). 

iL-ib iup cJa (Mengukuhkan penutup pintu rumahnya ). Dalam 

X X 

0 x . -• 

hadits Abu Jahm disebutkan, Jy— (Sesungguhnya ia 


adalah kebaikan bagi rumah). 

pjK, oi (Agar aku tetap memperistrimu). Dalam hadits Abu 

x x 

y 0 y X / ^ ^ X O"* 0 ^ 

Jahm diberi tambahan, oa—Ijä ÄiiJS' oiajt aij üdjS' ^ ciT aõlj 

žj__ip J>U __(Ismail berkata, ‘Sungguh engkau sebelumnya 

* ' ' 

sangat baik padaku dan kini engkau semakin baik\ Maka wanita itu 
melahirkan sepuluh anak laki-laki untuk Ismail). Ma’mar memberi 
tambahan dalam riwayatnya, P* ö\Sf : Jj* 

X ~' 'xx X 


(Aku mendengar seorang laki-laki berkata , Adapun Ibrahim biasa 
datang dengan mengendarai buraq ’). Maksdunya, pada setiap kali 
beliau menjenguk Ismail. Sementara dalam riwayat Ümar bin Syabah 


disebutkan, 2_f JdU £ai OjWi oi ša*v (Ibrahim sangat 

- - _ xx X X X 


menyenangi Jaddah binti Al Harits, maka beliau mendoakan 
keberkahan untuknya). 

iSj _1 (Meraut). Kata an-nabl artinya anak panah sebelum 


diruncingkan dan belum diberi bulu. Dalam riwayat Al Hakim dari 
Ibrahim bin Nafi’ —sehubungan dengan hadits ini— disebutkan, 


a _ 1 1_ Zj (Memperbaiki rumah miliknya). Seakan-akan riwayat ini 
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mengalami kesalahan dalam penyalinan naskah. Adapun lafazh yang 
terdapat dalam Shahih Bukhari sesuai dengan riwayat-riwayat lainnya. 

2 —?-js (Pohon besar). Inilah pohon dimana Ismail dan ibunya 

tinggal saat pertama kali mereka datang ke Makkah. Kemudian dalam 
riwayat Ibrahim bin Nafi’ disebutkan, 'fyj °y> (Di bagian belakang 
sumur Zamzam). 

J—lljJb oijllj aJjlb alljJl uT \*Za3 (Keduanya pun melakukan 

sebagaimana yang dilakukan oleh bapak terhadap anaknya dan 
seorang anak terhadap bapaknya). Maksudnya, saling berpelukan, 
berjabatan tangan, mencium tangan dan yang seperti itu. Dalam 
riwayat Ma'mar disebutkan, “Beliau berkata: Aku mendengar 
seseorang berkata, ‘Keduanya pun menangis hingga disahut oleh 
burungV’ Jika riwayat ini akurat maka ada isyarat bahwa mereka tidak 
bertemu dalam waktu yang sangat lama. 

• < ,'j, * 

OJ (Sesungguhnya Allah memerintahkanku dengan 
suatu perkara). Dalam riwayat Ibrahim bin Nafi’ disebutkan, dLJj õl 
L_sIj il Oi ^ja\ (Sesungguhnya Tuhanmu memerintahkan kepadaku 


membangun rumah untuk-Nya ). Sementara dalam hadits Abu Jahm 
yang dikutip Al Fakihi disebutkan, '_ r -Üj äJU õl 

— 11 Ji-diu (Sesungguhnya umur Ibrahim saat itu adalah 100 


tahun, sedangkan umur Ismail 30 tahun). 

dl—of-ij : Jt-i (Apakah engkau mau membantuku? Ismail 


menjawab, Aku akan membantumu). Dalam riwayat Al Kasymihani, 
dl— C*\i (Maka aku akan membantumu). Sementara dalam riwayat 

Ibrahim bin Nafi’ disebutkan, J-» 01 Jl—3 trt. .lp ^_01 ^i y>\ 4)ll 01 


(Sesungguhnya Allah telah memerintahkanku agar engkau 
membantuku. Ismail berkata, jika demikian aku akan lakukan). 

Ibnu At-Tin berkata, “Kemungkinan pada mulanya Allah 
memerintahkan Ibrahim untuk membangun Baitullah seorang diri, 
kemudian Allah memerintahkan pula agar Ismail membantunya. 
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Dengan demikian hadits kedua lebih akhir daripada hadits yang 
pertama.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan Ibnu At-Tin sangat jelas 
dipaksakan. Bahkan kedua versi riwayat itu mungkin dipadukan, yaitu 
Allah memerintahkan Ibrahim untuk membangun Baitullah dan Ismail 
akan membantunya. Ibrahim berkata kepada Ismail, “Sesungguhnya 
Allah memerintahkanku untuk membangun Baitullah dan engkau 
membantuku.” Hanya saja antara perkataan Ibrahim, “Aku diperintah 
membangun rumah” dengan perkataannya, “engkau membantuku” 
diselingi oleh perkataan Ismail, dJ—o dly' ^ (Lakukan apa yang 


diperintahkan Allah kepadamu). 

i _iT? J\ j&ij (Beliau mengisyaratkan kepada gundukan pasir). 

* + 

Hai ini telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan hadits ini. 
Dalam riwayat Al Fakihi dari hadits Utsman disebutkan, |%4*' j —il 

i j U4 jw [jdSj (Ibrahim dan Ismail membangunnya 

* ' ' ' 

dan saat itu tidak ada orang lain bersama keduanyd). Maksudnya 

tidak ada seorang pun yang menyertai mereka dalam membangun 

Baitullah. Bukan berarti tidak ada yang bersama mereka di tempat itu. 

Sebab telah disebutkan sebelumnya bahwa suku Jurhum telah menetap 

bersama Ismail. 

# /• / 

c_C5t 'ja opfyh Uij (Keduanya meninggikan asas-asas daripada 


Baitullah ). Dalam riwayat Ahmad dari Abdurrazzaq dari Ma’mar dari 

Ayyub dari Sa’id dari Ibnu Abbas disebutkan, ^j —d 

* * * # ✓ * 

dJ b J 3 dpiy cilS' (Pondasi yang ditinggikan Ibrahim adalah 

pondasi Baitullah sebelumnya). Sementara dalam riwayat Mujahid 
yang dinukil Ibnu Abi Hatim disebutkan, ÜjUJi je j*il' ^ cdlf dpiyli 0' 


(Sesungguhnya pondasi-pondasi tersebut tadinya berada di bumi yang 

s O ' 

ketujuh). Laiu dari jalur Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, d—piyh 

* * * p * ' + 

dJ_b J3 c-Cit dpiy cJlT ^ (Beliau meninggikan pondasi yang telah 

menjadi pondasi Baitullah sebelumnya). Kemudian dari jalur Atha, 
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dia berkata, ^—j V—£ yi' tÄiiJbUil £*1 jI H Ljj \j :^iT Jlž 

«.UlJi ^jJl ^ Likj äSObUii cJij UT aj Laj£-i (Adam berkata, ‘Wahai 

Rabb, sesungguhnya aku tidak mendengar suara-suara malaikat’. 
Allah berfirman, ‘Bangunlah rumah untuk-Ku, kemudian 
berkelilinglah padanya sebagaimana engkau lihat para malaikat 
berkeliling di rumah-Ku yang ada di langit ’). 

Dalam hadits Utsman dan Abu Jahm disebutkan, j—» £4* 

-«j jä Jefö ^ pd ^ ii °Je> Jürj 'ylJ 

l_plji 'JL —ibü (Ibrahim membangun asas-asas baitullah sesuai dengan 

asas-asas yang di bangun oleh Adam. Beliau menjadikan tingginya 
tujuh hasta dan lebarnya di bumi —yakni garis lingkarnya — 30 
hasta). Hasta di sini berdasarkan hasta mereka. Abu Jahm memberi 

tambahan, oi —Z wjj iJIpU1»i *1*1 \jjj dJÜi JiS OlTj ic-ldi .j 

/ / / > / / / * / / 

Ä_jl yr AjU JÄp lyj aJ J*p~j IjIj aJ JJwrj \täL> iJ JJw^j j*Jj (jjaJu lg-ja*J ÕjI^äj 

C—1JLJ lžJ—'— i t$J cdJJ (.Beliau memasukkan Al Hijr ke dalam 

* * * * * 

Baitullah, dan sebelum itu adalah kandang untuk kambing-kambing 
milik Ismail. Hanya saja Ibrahim membangunnya dengan menyusun 
batu-batu —sebagian di atas yang lainnya — tanpa membuatkan atap. 
Beliau membuatkan pintu serta menggali sumur di sisi pintunya 
sebagai perbendaharaan bagi Baitullah. Dilemparkan padanya apa 
yang dihadiahkan untuk Baitullah). Dalam hadits ini disebutkan pula, 
tüilL_^Jts” elli cJäi?j k^fi 0' i#' di 

JjSli ^l—Id Oiuijj ly&j (.Sesungguhnya Allah mewahyukan kepada 

Ibrahim, ‘Ikutilah pisau besar ’. Laiu pisau itu membuat lingkaran di 
tempat Baitullah seperti awan. Keduanya pun menggali dengan 
maksud mendapatkan pondasi Baitullah yang pertama kali dibangun 
Adam). Sementara dalam hadits Ali yang dikutip oleh Ath-Thabari 

te t/o o j / / 

dan Al Hakim disebutkan, Ji* aj ÄiU*)' Ji* c3 a^i ) Js- c£'j 

ajiij Vj ijj rj -<j yJ J* ^ p»t>:s k : jui iu& 
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I—Hjj jjj) iil Jj —šj JU (Beliau melihat di atas 


kepalanya pada tempat Baitullah seperti awan. Padanya terdapat 
sesuatu seperti kepala laiu berbicara, 'Wahai Ibrahim, bangunlah di 
atas bayanganku —atau sekadar yang aku naungi — jangan tambah 
dan jangan kurangi’. Itulah ketika Allah berfirman, '[Dan (ingatlah), 
ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 
Baitullah] ’I). 

(Datang membawa batu ini). Maksudnya, maqam. 
Dalam riwayat Ibrahim bin Nafi’ disebutkan, jCtJ' liide j kii jüf)! J* 
yKr ^ öjüjoiJl JiJ Jp. (Sampai ketika bangunan telah tinggi 


dan syaikh [Ibrahim] merasa lemah memindahkan batu, maka beliau 
berdiri di batu maqam). Pada hadits Utsman ditambahkan, * _llp Jjlj 


^ uu ‘Jüuu 4*ijij Qs- fjb ö\£l 

uli c C . k lb 10*0^ jUlj <üL>j* JLijj <Jj 

' ' ' ' * ' xx “ x V, 

: Jläi oljU t-U J» 

öjCij (3UI.J icÄ3lj«Jl viili uiijŠ Ijjssrl ^ 

f 1 —fUJl jU c-J °ja {Diturunkan untuknya 


rukun (hajar aswad) dan maqam, maka Ibrahim berdiri di atas 
maqam membangun Baitullah sedang lsmail memberikan batu-batu 
kepadanya. Ketika sampai di tempat rukun [hajar aswad], beliau 
meletakkannya pada tempatnya dan mengambil maqam laiu 
menempelkannya ke Baitullah. Setelah Ibrahim selesai membangun 
Ka" bah Jibril datang dan memperlihatkan seluruh tata cara manasik. 
Kemudian Ibrahim berdiri di atas maqam dan berkata, ‘Wahai 
sekalian manusia, sambutlah (seruan) Tuhan kamu’. Ibrahim dan 
lsmail melakukan berhenti di tempat-tempat tersebut. Laiu Sarah dan 
Ishaq menunaikan haji dari Baitul Maqdis. Setelah itu Ibrahim 
kembali ke Syam dan meninggal dunia di sand). 

Al Fakihi meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari 
Mujahid dari Ibnu Abbas, dia berkata, \—k : JÜÜ ^UJi Jlp aü 
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' ja \ ja AjIstU ^ tgSdl (*£lip V 

Cü-Ti ^'dL4 :ÜCõit ^Jj aj' *»' ^ ^ jll» o\ir (Ibrahim 

berdiri di atas batu dan berkata, ‘Wahai sekalian manusia, telah 
diwajibkan atas kalian haji\ Maha seruan itu didengar oleh orang- 
orang yang masih berada dalam tulang shulbi laki-laki maupun di 
rahim-rahim wanita. Seruannya disambut mereka yang beriman dan 
yang telah terdahulu dalam ilmu Allah bahwa ia akan menunaikan 
haji hingga hari Kiamat; labbaik Allahumma labbaik [Kami 
menyambut seruan-Mu, Ya Allah kami menyambut seruan-Mu]). 

✓ j / 

Kemudian dalam hadits Abu Jahm disebutkan, )<s —1] L-ai 

cijp j1 ?- *UlJi j OlS" Üj Jji ds<^'jh 

JlJ ji t üi 'J ja : Jü J^ULj illi 

// ^ * -j 

3j-ä^ *4 Slj ÄL4 i ^ ^ oi :jU*Q (Ismail pergi ke lembah untuk 

mencari batu, maka Jibril turun membawa Hajar Aswad [batu hitam], 
Sebelumnya batu itu diangkat ke langit ketika bumi tenggelam. Ketika 
Ismail datang dia pun melihat Hajar Aswad, maka dia bertanya, ‘Dari 
mana engkau mendapatkan ini? Siapakah yang memberikannya 
kepadamu? ’ Ibrahim menjawab, ‘Dia adalah yang tidak 
membebankanku kepadamu dan tidak pula kepada batumu j. Ibnu Abi 
Hatim menukil dari jalur As-Sudi seperti itu. Konon Hajar Aswad 
berada di India dan tadinya adalah yaquth (batu mulia) yang putih 
seperti tsaghamah (burung putih yang besar). 

Al Fakihi menukil dari Abu Bisyr dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, li 0 'jpS'j ä<uJ' ja U 4 ! OlT Slj <■ j4> Slj Cai Siili li itj 

4 (Demi Allah, keduanya tidak membangunnya dengan kapas 


. • /• 


maupun bulu (hewan), dan tidak ada bagi keduanya keluasan maupun 
para pembantu sehingga mereka dapat mengatapinyd). Dari hadits 
Ali disebutkan, il—1- »j- J JT dlT (Ibrahim membangun satu 

lapisan setiap harinya ). Dalam hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash 
yang dikutip oleh Al Fakihi dan Ibnu Abi Hatim disebutkan, Sili OlT i?\ 
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j J y'j jj tali J — 1^-j OI — üj ja cj-^-' <u~Ä> (Beliau 

membangimnya dari lima gunung; Hira\ Tsabir, Lubnan [Libanon], 
Thur, dan Khamr). Ibnu Abi Hatim berkata, “Bukit Khamr adaiah 
bukit yang berada di Baitul Maqdis.” Abdurrazzaq berkata: 

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha', dCy ja o\Z 0J 

' * ' ' ' 

j * <UaJj OISTj iOUJj l$i j^d'j jj^j Vsj j jjisj (Sesungguhnya 

4 4 AA 4 4 4 

Adam membangunnya dari lima gunung; Hira’, Thur Zita, Thuur 
Sina, Al Judiy dan Lubnan. Adapun temboknya berasal dari Hira')” 
Kemudian dari jalur Muhammad bin Thalhah At-Taimi, dia berkata, 

, . • / 0-0 / » { |. y X O/j f • f -o • / •/■?. / * f J ? f •* 0 * 

oL - 3 JJ 0*3 j*3 cT* 4 tsi' cT* ^ 0* C ^ J ’ lT^’ ‘ ol 

4 *4 ' 4 ' 4 4 ' 4 4 4 ' ' 

aod "ja j c 5 jõ»j (y4Ä:w mendengar bahwa beliau membangun pondasi 


Baitullah dari enam gunung; Abu Qubais, Thuur, Qudus, Warqan, 
Radhwa, dan Uhud). 

Adapun jalur periwayatan ketiga bagi hadits ini adaiah dari 
Ibrahim bin Naft’ dari Katsir bin Katsir dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas RA. 

01 —ŠT I —* «dii jLj IjoI^i 'J* OlT & (Ketika terjadi antara Ibrahim 

4 4 '4 4 

dengan istrinya apa yang telah terjadi). Istri yang dimaksud adaiah 
Sarah. Adapun yang terjadi disini adaiah kecemburuan Sarah ketika 
Hajar melahirkan Ismail. Hadits ketiga belas : 


10. Bab. 


: Jl_5 4_J ^4Jl j £ j &\ ^ 

/ . A s ^ A f ^ , ^1 * ' iA * 0 ' 

X- Äil! J y4j U :cJ0 «Oi j" 1 • 

' * ' ' ' " 

:Jl—5 ?y J-J :L-J5 :Jy ,fl>Jl :Jli ?Jjf ^j^l ^ 

.k, o^Tji : jii bvr :ks .jj&\ ^JLiii 

.«ei J./gäil Oli c«djas Ojy oA^Jpl 
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3366. Dari Abdul Wahid, Al A’masy menceritakan kepada 
kami, Ibrahim At-Taimi menceritakan kepada kami, dari bapaknya, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Dzar RA berkata, “Aku berkata, 
L Wahai Rasulullah, masjid manakah yang pertama kali di bangun di 
muka bumi?’ Beliau bersabda, ‘ Masjidil Hararri . Aku berkata, 
‘Kemudian mana?’ Beliau AW bersabda, ‘ Masjid Al Aqsha\ Aku 
berkata, ‘Berapa lama jarak waktu antara keduanya?’ Beliau bersabda, 
‘Empat puluh tahun. Kemudian dimana saja engkau didapati oleh 
(waktu) shalat maka shalatlah, karena sesungguhnya keutamaan 
terdapat padanya’’ 


aJLp aWI OI *^l OUb* 

V * 'Jts' O. * . i J f/ * * K" / ' \ 

^ il j ^ J>~ jj\ jl ^ glli L_o>o ) <0 

** i f x ^ i ^ i./ // ," 1 ' O' ' f 

4—jp aüi ^^^oi jp -Xjj jj a\ji j^p ^ (0^ ^ r^ 1 

^ ^ ^ ^ ' 


3367. Dari Anas bin Malik RA, “Bahwasanya Rasulullah SAW 
tampak baginya bukit Uhud, maka beliau bersabda, 7m adalah bukit 
yang mencintai kita dan kita mencintainya. Ya Allah, sesungguhnya 
Ibrahim telah mengharamkan Makkah, dan sesungguhnya aku 
mengharamkan apa yang ada di antara kedua tempat bebatuannya. ,, 

Riwayat ini dinukil pula oleh Abdullah bin Zaid dari Nabi SAW. 


<Üjl J J~*J 01 j*-bOj *Jp aü) g" jj Aül j Ä-idlp ^Jp 

ij>ii Ä^ii i>; di db.y Õi jj! :jii ^Lj 4 ^ ai Jt* 

1 JUi ^j»-j^I_^I Apl^Lp Oo y *yi Aül b IO.lžt Apl^i 

c _;ir 'J :^1p ^ iiii jIp J Ui . >£ib OÜj^ S/y 

aüI j j --j 01 e^jl b* yU»j aJLp Äul ^^JU* Äül IAä 

’ y /> X ✓ / 


FATHUL BAARI — 379 


of ni oa' jjüji ay jij 4^ ii Ja 

f ° ^ J# i i' 0 t ll- X ^ l^°* .-' ^ [/ # i /J O 

^—A ^ 4ül A*p Jbj jil AS'\j3 ^JS' j*J 

o 

■X 


3368. Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “ Tidakkah engkau melihat bahwa kaummu ketika 
membangun Ka'bah mere ka memendekkannya dari pondasi-pondasi 
Ibrahim. ” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau 
mengembalikannya kepada pondasi-pondasi Ibrahim?” Beliau 
bersabda, “ Kalau bukan karena kaummu yang masih sangal de kat 
dengan masa kekufuran .” Abdullah bin Ümar berkata, “Sekiranya 
benar Aisyah mendengar hai ini dari Rasulullah SAW, maka 
menurutku, tidak ada alasan lain sehingga Rasulullah SAW tidak 
menyentuh dua rukun Ka’bah yang berdekatan dengan Al Hijr 
melainkan bahwa Ka’bah tidak disempumakan sebagaimana pondasi- 
pondasi Ibrahim.” 

Ismail berkata, “Abdullah bin Muhammad bin Abi Bakar.” 


Li-Js" ii j ^3 u : ijjiä J4JT ü. ii ;>3 •CJ~ 

(* 6 ^ ^0® 4^ {J JJ 1*3 ^lygi 

i J_5^ dOy r? Oj3j <Ä"1 jjl J JUo>* 

^ ^ # 

U»J*- dJjl (Jf Cüjjj 


3369. Dari Abu Humaid As-Sa’idi RA, “Sesungguhnya mereka 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana kami bershalawat kepadamu?’ 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Ucapkanlah; allahumma shalli alaa 
muhammad wa azwaajihi wa dzurriyyatihi kamaa shallaita alaa aali 
ibrahiim. Wabaarik alaa Muhammad wa azwaajihi wa dzurriyatihi 
kamaa baarakat alaa aali ibraahiim innaka hamiidun majiid. (Ya 
Allah, berilah karunia kepada Muhammad, istri-istrinya dan 
keturunannya sebagaimana Engkau telah memberi karunia kepada 
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keluarga Ibrohim. Dan berkahilah Muhammad, istri-istrinya dan 
keturunannya sebagaimana Engkau telah memberkahi keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia) ” 


,e , „ o * * o > o ^ _, i * ~ f ' 0 x 0 ** r» 9 ' 9 ' 

Ml : Jl—^ oj—U jj ^ <_5ž' jr? ‘M’ 

“ / /» ^ j" ^ 

_Lj :c—L ii ^(«-L^j jL* 9 jj* L äjJla dJJ 

, » ' K * s ' * , °i, ' " , 

J y*j Lj ;ÜLÄi aJLp 4ü1 aüI LdL^» i JlÜ .^1 L^j^Li 
:Jli .pLU LÜJi jj J)1 Oli coI3l Jit (*-^Lp sMCsJ' 
jd jLp c-JUj? llS" JT ^Js- Jjs p-gUl 

JT ^—Lp-j ^^Lp ÜjLj *_$lil j^>- dJj| jjl jt 

✓ * ✓ / ^ / / / / 

d-L;' j*^*lj' JT j (^*'^1 ^ c-S^jlT LlS" 

/ ✓ / ✓ ^ J' 


ö / ; 


3370. Dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata: Ka’ab bin 
Ujrah bertemu denganku dan berkata, “Maukah aku hadiahkan 
kepadamu hadiah yang aku dengar dari Nabi SAW?” Aku berkata, 
“Baiklah, hadiahkanlah ia kepadaku.” Dia berkata, “Kami pemah 
bertanya kepada Rasulullah SAW seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana shalawat atas kalian ahlul bait. Sesungguhnya Allah telah 
mengajari kami bagaimana memberi salam’. Beliau SAW bersabda, 
‘ Ucapkanlah oleh kalian; allahummma shalli alaa muhammad wa 
alaa aali muhammad kamaa shallaita alaa ibraahiim wa alaa aali 
ibraahiim innaka hamiidun majiid, allahumma baarik alaa 
muhammad wa alaa aali muhammad kamaa baarakta alaa ibraahiim 
wa alaa aali ibraahiim innaka hamiidun majiid (Ya Allah, berilah 
karunia kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau telah memberi karunia kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah 
berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau telah memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia) ’. ” 
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J1J" IaS^\j 1 (j) j 

/ / /» X / 

^ tjf } y ^ J S } S 

<L«N ^jS- j <L»Läj ll)Usu«i L«lJl 4ül C-jLÜ^vj 3j£-l 


3371. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Biasanya Nabi SAW 
memohon perlindungan untuk Hasan dan Husein seraya bersabda, 
‘Sesungguhnya bapak kalian biasa memohon perlindungan dengannya 
untuk Ismail dan Ishaq; a’uudzu bi kalimaatillaahit-taammati min 
kulli syaithaanin wa haammah, wa min kulli ainin laammah (Aku 
berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, dari sedap 
syetan dan binatang berbisa, dan dari sedap mata yang jahat). 


Keterangan Hadits : 

Abdul Wahid adalah Abdul Wahid bin Ziyad. Sedangkan 
Ibrahim At-Taimi yang disebut dalam sanad hadits ini adalah Ibnu 
Yazid bin Syarik. Dalam salah satu riwayat Imam Muslim dan Ibnu 
Khuzaimah melalui jalur lain dari Al A’masy dari Ibrahim At-Taimi 
disebutkan, ijäi i ’j> jp'j ‘J* U( LSt 

jj '— '} A ^ Ju :Jü jJJLj :ciii oT^ii\ (Aku pernah 


bersama bapakku duduk di jalanan. Dia mengajukan hafalan Al 
Qur'an kepadaku dan aku juga mengajukan hafalan Al Qur'an 
kepadanya. Laiu beliau membaca Al Qur'an dan sujud. Aku berkata, 
‘Engkau bersujud di jalan?’ Beliau menjawab, ‘Benar, aku 
mendengar Abu Dzar Laiu beliau menyebutkan hadits di atas. 

Hadits ini memberi penafsiran terhadap firman Allah, cdi Jj' OJ 

3—ŠLj '{Jt> j (Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 


untuk [tempat beribadah] manuisa, ialah yang berada di Bakkah 
[Makkah]). Hadits di atas mengindikasikan pula bahwa ‘rumah’ yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah rumah ibadah, dan hai itu telah 
disebutkan secara tegas dari Ali sebagaimana dinukil oleh Ishaq bin 
Rahawaih dan Ibnu Abi Hatim serta selain keduanya melalui sanad 
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yang shahih dari Ibnu Abbas, - *3 ^4* Jj'' ^ ^£lj c * 1 '^ 

Ät äiuJ (Sesungguhnya telah ada rumah-rumah sebelumnya, tetapi ia 
adalah rumah yang pertama dibangun sebagai tempat ibadah kepada 
Allah). 

(Masjid Al Aqsha). Maksudnya, masjid Baitul 

Maqdis. Dinamakan Al Aqsha (yang jauh) karena jaraknya yang 
sangat jauh dengan Ka'bah. Sebagian lagi mengatakan dinamakan 
demikian, karena di belakangnya tidak ada tempat ibadah. Sebagian 
lagi berpendapat, karena ia sangat jauh dari kotoran dan hal-hal yang 
keji. Sementara Maqdis adalah yang suci dari perkara-perkara 
tersebut. 

\a l. (Empat puluh tahun). Ibnu Al Jauzi berkata, 

“Pemyataan ini cukup musykil. Sebab Ibrahim membangun Ka’bah 
dan Sulaiman membangun Baitul Maqdis. Sementara jarak waktu 
antara keduanya lebih 1000 tahun.” Landasan pemyataan bahwa 
Sulaiman AS yang membangun Baitul Maqdis adalah riwayat An- 
Nasai dari hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash dari Nabi SAW 
melalui sanad yang shahih, Vte- J& jt- Jj CJ OÜlt- CÄ 

(Sesungguhnya Sulaiman setelah membangun baitul maqdis, maka 
beliau meminta kepada Allah tiga perkara). Sementara Ath-Thabarani 
menukil dari Rafi’ bin Umairah, cd- -Qp ajte 

q Q J—J Jt oitfj Jl :4l J-)* J* (Sesungguhnya Daud AS 

telah memulai pembangunan Baitul Maqdis. Kemudian Allah 
mewahyukan kepadanya, Sesungguhnya aku akan menyelesaikan 
pembangunannya di tangan Sulaiman O- Pada hadits ini terdapat kisah 
tersendiri. 

Selanjutnya, Ibnu Al Jauzi menjelaskan perkara ini seraya 
berkata, “Pemyataan bahwa bangunan pertama yang dibangun untuk 
manusia adalah dasar/pondasi masjid. Bila demikian, maka Ibrahim 
bukan yang pertama membangun Ka’bah, begitu pula Sulaiman bukan 
yang pertama membangun Baitul Maqdis. Kami telah menemukan 
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riwayat bahwa yang pertama membangun Ka’bah adalah Adam AS. 
Setelah itu keturunannya berpencar di muka bumi. Mungkin saja 
sebagian anak Adam ini telah membangun Baitul Maqdis. Kemudian 
Ibrahim pun membangun (kembali) Ka’bah berdasarkan na,sh (teks) 
Al Qur'an.” Al Qurthubi juga mengatakan, “Sesungguhnya hadits ini 
tidak menunjukkan bahwa Ibrahim dan Sulaiman ketika membangun 
kedua masjid tersebut, bahwa keduanya yang meletakkan batu 
pertama, bahkan yang mereka lakukan hanyalah renovasi atas apa 
yang telah dibangun oleh selain keduanya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Hibban dalam kitab shahih -nya 
telah memahami hadits di atas secara tekstual. Dia berkata, “Pada 
hadits ini terdapat bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa 
jarak antara Nabi Ismail dan Nabi Dawud lebih dari 1000 tahun.” 
Seandainya benar demikian, niscaya jarak antara Ismail dan Dawud 
hanya 40 tahun, dan tentu saja ini adalah perkara mustahil karena 
lamanya jarak waktu —menurut kesepakatan ulama— antara 
pembangunan Ka’bah yang dilakukan Ibrahim dengan Musa. 
Kemudian dalam nash Al Quran dinyatakan bahwa kisah Dawud 
ketika membunuh Jalut teijadi beberapa waktu setelah masa Nabi 
Musa. Pemyataan Ibnu Hibban telah ditanggapi oleh Al Hafizh Adh- 
Dhiya' seperti komentar yang dikemukakan oleh Ibnu Al Jauzi. 

Al Khaththabi berkata, “Ada kemungkinan yang pertama kali 
membangun Masjid Al Aqsha adalah sebagian wali Allah sebelum 
Dawud dan Sulaiman. Kemudian Dawud dan Sulaiman menambah 
dan memperluas bangunannya. Atas dasar ini maka pembangunan 
masjid tersebut dinisbatkan kepada mereka.” Dia juga berkata, 
“Masjid Al Aqsha telah dinisbatkan pula kepada Iliya', maka 
kemungkinan dia adalah orang yang membangunnya atau orang lain. 
Namun, saya tidak mengetahui pasti apa yang telah ditambahkan pada 
pembangunan masjid tersebut.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan pertama yang dia 
kemukakan cukup beralasan. Saya telah menemukan pendapat ulama 
selain dia bahwa yang pertama membangun Masjid Al Aqsha adalah 
Adam AS, atau Malaikat, atau Sam bin Nuh, atau Ya’qub AS. 
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Berdasarkan dua pendapat terdahulu, maka apa yang dilakukan 
kemudian hanyalah bersifat renovasi seperti halnya Ka’bah. Namun, 
menurut dua pendapat terakhir ini, maka apa yang dilakukan Ibrahim 
atau Ya’qub adalah peletakkan dasar atau pondasinya, sedangkan 
Dawud hanya melakukan pembaruan, laiu diselesaikan oleh Sulaiman. 
Akan tetapi kemungkinan yang dikemukakan Ibnu Al Jauzi lebih 
berdasar. 

Saya telah menemukan dalil yang mendukung pandangan ini 
serta pandangan mereka yang mengatakan bahwa Adam adalah orang 
yang meletakkan dasar/pondasi bagi kedua masjid tersebut. Ibnu 
Hisyam menyebutkan dalam kitab At-Tijan bahwa Adam AS ketika 
membangun Ka’bah, maka Allah memerintahkannya berjalan ke 
Baitul Maqdis dan membangunnya, maka beliau membangun masjid 
tersebut laiu beribadah di sana. Pembangunan Ka’bah oleh Adam 
cukup masyhur. Baru saja disebutkan dari hadits Abdullah bin Amr 
bahwa Ka'bah diangkat pada saat teijadinya air bah, hingga akhimya 
Allah menyiapkan tempatnya untuk Ibrahim AS. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah, dia 
berkata, <&' Jtäš A iii tJa^i Ui c-li' Al 

joT ^'fc- Sjp" tÄÜv UT ciÜai Ä3 ^5! \j :<Ü 

4 ; Cjlhi c-p' tjü e ji <J> ii Ai j a!$Ju iaj» °A3 OlT) ( Allah telah 


meletakkan Baitullah bersama Adam ketika diturunkan ke bumi. Laiu 


Adam kehilangan suara-suara malaikat dan tasbih mereka. Maka 
Allah berfirman kepadanya, ‘Wahai Adam, sesungguhnya Aku telah 
menurunkan rumah untuk dijadikan tempat thawaf sebagaimana 
thawaf di sekitar Arsy-Ku, maka pergilah kepadanya. Adam pun 
keluar menuju Makkah. Adapun Adam diturunkan di India laiu 
langkah-langkahnya dipanjangkan. Akhimya beliau sampai ke 
Ka'bah dan thawaf di sana). Kemudian dikatakan bahwa ketika Adam 
shalat di Ka’bah, maka beliau pun diperintah pergi ke Baitul Maqdis, 
laiu beliau membuat masjid di sana dan shalat padanya agar menjadi 
kiblat bagi sebagian keturunannya. Adapun dugaan Al Khaththabi 
bahwa Iliya' adalah nama seorang laki-laki perlu ditinjau kembali. 
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Bahkan ia adalah nama kota, sedangkan masjid dinisbatkan 
kepadanya. Seperti dikatakan; masjid Madinah dan masjid Makkah. 
Abu Ubaid Al Bakri berkata di kitab Mujam Al Buldan, “Iliya' adalah 
nama kota Baitul Maqdis. Kata ini dilafalkan dengan tiga cara; 
Iiliyaa', Iiliya', dan Iliya'. 

Namun, jika dikaitkan dengan pemyataan Al Khaththabi maka 
mungkin Iiliyaa adalah nama seorang laki-laki yang membangun kota 
tersebut. Laiu namanya dijadikan sebagai nama kota yang 
dibangunnya sebagaimana halnya yang terjadi pada kota-kota lain. 

/ X # 0 / 

Olj (Karena sesungguhnya keutamaan ada padanyd). 

Maksudnya, pada shalat apabila telah tiba waktunya. Pada jalur lain 
dari Al A’masy diberi tambahan, —U> Üll jpj ( Dan bumi bagimu 

adalah masjid). Yakni untuk tempat shalat. Dalam kitab Jami ’ karya 

9t x O 0 x 

Sufyan bin Uyainah dari Al A’masy disebutkan, OÜ 


(Sesungguhnya bumi semuanya adalah masjid). Maksudnya, layak 
untuk dijadikan tempat shalat. Namun, dikecualikan dari cakupan 
umum ini tempat-tempat yang dilarangan untuk dijadikan tempat 
shalat. 

Keempat belas dan kelima belas, adalah hadits Anas yang 
dinukil melalui sanad yang maushul dan hadits Abdullah bin Zaid 
yang dinukil melalui sanad yang mu 'allaq, tentang pengharaman kota 
Madinah dan penyebutan bukit Uhud. Hubungan keduanya dengan 
j udul bab adalah penyebutan Ibrahim AS bahwa beliau yang 
mengharamkan Makkah. Pembicaraan mengenai kedua hadits ini telah 
dikemukakan pada bagian akhir pembahasan haji. Hadits Abdullah bin 
Zaid telah disebutkan pula melalui sanad yang maushul di tempat itu. 

Keenam belas, adalah hadits Aisyah RA tentang kisah 
pembangunan Ka'bah. Penjelasannya telah dikemukakan pula pada 
masalah haji. 


Jsj J>_ jJUJi iii jüp : Jü) (Ismail berkata, ‘‘Abdullah 

J * / xx x xx 


bin Abi Bakar. ”). Maksudnya, Ismail bin Abi Uwais meriwayatkan 
hadits tersebut dari Malik sebagaimana yang diriwayatkan Abdullah 
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bin Yusuf. Namun, dia mengganti perkataan Abdullah bin Yusuf, 
“Abu Bakar mengabarkan...” dengan “Abdullah bin Abi Bakar 
mengabarkan...”. Abu Bakar yang disebutkan di sini adalah Abu 
Bakar Ash-Shiddiq. 

Hadits Ismail telah dikutip oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang tafsimya, “Abdullah bin Muhammad bin Abu 
Bakar”, dan inilah yang benar. Seakan-akan saat menyebut jalur 
mu’allaq, Imam Bukhari menisbatkan Abdullah kepada kakeknya. 
Sementara itu Al Mizzi lupa menyebutkan hai ini pada pembahasan 
tentang cerita-cerita para nabi. 

Ketujuh belas, hadits Abu Humaid As-Sa’idi tentang sifat 
shalawat kepada Nabi SAW. Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang doa-doa. Hubungannya dengan j udul bab terdapat 
pada lafazh, “ Sebagaimana Engkau telah memberi karunia kepada 
Ibrahim. ” 

Kedelapan belas, hadits Ka’ab bin Ujrah tentang sifat shalawat 
kepada Nabi SAW. Penjelasannya akan disebutkan pula pada 
pembahasan tentang doa-doa. Imam Bukhari telah menyebutkannya 
pula pada bagian akhir tafsir surah Al Ahzaab. 

Al Mizzi dalam kitab Al Athraf melakukan kesalahan. Dia 
menisbatkan hadits Ka’ab bin Ujrah pada pembahasan tentang shalat. 
Dia berkata, “Imam Bukhari meriwayatkan dalam pembahasan 
tentang shalat dari Qais bin Hafsh dan Musa bin Ismail, keduanya dari 
Abdul Wahid bin Ziyad...” dan seterusnya. Laiu syaikh Ibnu Al 
Mulaqqin terpedaya oleh hai itu, dimana setelah sampai kepada 
penjelasan hadits ini dia mengalihkannya kepada pembahasan tentang 
shalat seraya berkata, “Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang shalat.” Seakan-akan dalam hai ini dia mengikuti Syaikhnya 
Al Mughlathai, dimana dia melakukan hai serupa. Padahal hadits ini 
tidak disebutkan Imam Bukhari dalam pembahasan tentang shalat. 

Kesembilan belas, hadits Ibnu Abbas RA tentang berlindung 
dengan kalimat-kalimat Allah yang sempuma. 
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' ><*';' oi (Sesungguhnya bapak kalian berduä). Maksudnya 

Ibrahim AS. Dinamakan sebagai bapak karena kedudukannya sebagai 
kakek tertinggi. 

iii oi_jiC ij_ p! (Dengan kalimat-kalimat Allah). Dikatakan 

bahwa yang dimaksud adalah kalam Allah secara mutlak. Sebagian 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah ketetapan-ketetapan-Nya. 
Sebagian lagi berpendapat bahwa yang dimaksud adalah janji-janji- 
Nya sebagaimana firman-Nya dalam surah Al A’raaf (7) ayat 137, 
JL‘I j _1.i A J li. JL *Ji dLj äjif cJjj ( Dan telah sempurnalah kalimat 

Tuhanmu yang baik [sebagai janji] untuk bani Israil), dan yang 
dimaksud dengan kalimat di sini adalah firman Allah dalam surah Al 
Qashash (28) ayat 5, J* ^ A.J) {Dan Kami 

hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
[Mesir]). 

Maksud kata * at-taammah ’ pada ayat itu adalah yang sempuma. 
Namun, sebagian mengatakan maknanya adalah yang bermanfaat, 
atau yang lengkap, atau yang berkah, atau yang baku dan 
berkesinambungan tanpa ada yang dapat menolaknya serta tidak 
dimasuki oleh kekurangan maupun cela. Al Khaththabi berkata, 
“Imam Ahmad berdalil dengan hadits ini untuk menunjukkan bahwa 
kalam Allah bukan makhluk. Dia beralasan bahwa Nabi SAW tidak 
akan berlindimg dengan makhluk.” 

OllaL—i. J—S" j_• {Dari setiap syetari). Termasuk syetan dari 

«• " 

golongan manusia dan jin. 

2—ilij (Binatang berbisa). Yakni setiap serangga yang memiliki 
* 

racun. Dikatakan maknanya adalah binatang yang memiliki racun dan 
boleh dibunuh. Adapun binatang yang beracun tapi tidak boleh 
dibunuh maka dinamakan as-sawwam. Namun, sebagian mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah segala binatang dan hewan yang 
mengganggu. 
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js- Ji' (Da« dari setiap mata yang jahat). Al Khaththabi 

* * ' 

berkata, “Maksudnya adalah setiap penyakit dan gangguan yang 
menyakitkan manusia, yaitu gila dan ketidakwarasan.” Abu Ubaid 
berkata, “Asal katanya adalah almamtu ilmaaman. Dikatakan 
laammah karena ia memiliki lamam (kegilaan).” Sementara Ibnu Al 
Anbari berkata, “Maksudnya, ia datang dari waktu ke waktu (tidak 
berkesinambungan). Dikatakan laammah hanya untuk dikatakan 
dengan kata haammah, karena dengan demikian akan lebih mudah 
diucapkan.” 


12. Firman AUah, u&J Sl : Sl 'j ‘-O’ j* 

✓ / / 

uj \'j\ J li il j) ‘■‘‘Dan Kabarkan Kepada 


Mereka Tentang Tamu-tamu Ibrahim. Ketika Mereka Masuk Ke 
Tempatnya..:' (Qs. Al Hijr [151: 51-52). Laa taujal artinya jangan 
takut. “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, ‘Ya Rabbku, 
perlihatkan kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang 
mati’.” (Qs. AI Baqarah [2]: 260) 


:ju i«i of; 

^ j« yy ? 'J Jä jy \ až jj v3> & k 

ijjj—i y’j J\ i$y> oir jj) ai (y* 

Lai-ji Õ-J & J^ C- 


3372. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sa’id bin Al 
Musayyab, dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Kita lebih patut untuk syak (rägu) daripada Ibrahim ketika dia 
berkata, ‘Ya Rabbku, perlihatkan padaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang mati'. Allah berfirman, ‘Belum yakinkah 
engkau? ’ Ibrahim menjawab, ‘Aku telah meyakininya, tetapi agar 
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katiku tetap mantap (dengan imanku)’. Semoga Allah merahmati 
Luth. Sungguh dia berlindung kepada pelindung yang kokoh. 
Sekiranya aku mendekam di penjara selama yang dialami Yusuf, 
niscaya aku akan menuruti orangyang memanggil. ” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab firman Allah, “Dan kabarkan kepada mereka tentang 
tamu-tamu Ibrahim. ” Laa taujal artinya jangan takut). Imam Bukhari 
di tempat ini hanya menyebutkan penafsiran kata 1 taujal’. 
Demikianlah yang ditegaskan Al Ismaili, dan dia berkata, “Imam 
Bukhari menyebutkan dua ayat tanpa menukil hadits.” 

Tafsir yang dikutip Imam Bukhari diriwayatkan dari Ikrimah 
sebagaimana dinukil Ibnu Abi Hatim. Barangkali setelah kata ini 
terdapat tempat yang kosong di naskah sumber, laiu dihilangkan. 

Kisah tentang tamu-tamu Ibrahim disebutkan Ibnu Abi Hatim 
dari As-Sudi secara jelas. Di dalamnya dikatakan bahwa ketika 
Ibrahim menghidangkan daging kambing kepada para tamunya, maka 
mereka berkata, “Sesungguhnya kami tidak makan makanan kecuali 
harus kami bayar.” Ibrahim berkata, “Sesungguhnya makanan ini 
harus dibayar.” Mereka berkata, “Berapa harganya?” Ibrahim 
menjawab, “Kalian menyebut nama Allah pada awal makan dan 
memuji-Nya setelah makan.” Jibril menoleh kepada Mika'il dan 
berkata, “Sungguh benar bila orang ini dijadikan kesayangan oleh 
Tuhannya.” Ketika Ibrahim melihat mereka tidak makan, maka dia 
terkejut. 

Sementara dari jalur Utsman bin Mihshan, dia berkata, 

J—( Tamu-tamu tersebut ada empat; Jibril, 
Mika'il, Israfil dan Rafayil). Kemudian dari jalur Nuh bin Abi 
Syaddad disebutkan, J*- rjJ> £—• d? 

j'J—5' {Sesungguhnya Jibril mengusap anak sapi dengan kedua 


sayapnya, maka anak sapi itu berdiri dan berjalan hingga sampai ke 
tempat induknya di kandang). 
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O ^ ^ J S O ' C 0 s 

LilS' oj |*t* l y°! i!j (Don [ingatlah] ketika 


Ibrahim berkata, ‘Ya Tuhanku, perlihatkan padaku bagaimana 
Engkau menghidupkan orang mati’). Dalam riwayat Abu Dzar, 
kalimat ini disebutkan bersambung langsung dengan judul bab. 
Sementara dalam riwayat Al Karimah, ayat tersebut disebutkan 
sebagai ganti kalimat, ^—ii jdda2 jŠJj (Akan tetapi agar hatiku tetap 


mantap). Al Ismail menyatakan bahwa dalam catatannya disebutkan, 
“Bab firman-Nya, ‘dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata...” dan 
seterusnya. Namun, semua ini tidak tercantum dalam riwayat An- 
Nasafi. Dengan demikian hadits Abu Hurairah di atas merupakan 
sambungan dari hadits pada bab terdahulu, dan sekaligus 
menggenapkannya menjadi dua puluh hadits. Versi inilah yang lebih 
berdasar. 


jj jüjll jlp jj iUL jp (Dari Abu Salamah bin 


Abdurrahman dan Sa'id bin Al Musayyab). Dalam riwayat Ath- 
Thabari dari jalur Amr bin Al Harits dari Yunus dari Az-Zuhri, dia 
berkata “Abu Salamah dan Sa'id mengabarkan kepadaku.” Demikian 
juga dikatakan oleh Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri. Akan tetapi 
Imam Malik menukil dari Az-Zuhri bahwa Sa'id bin Al Musayyab dan 
Abu Ubaidah mengabarkan kepadanya dari Abu Hurairah. Sanad ini 
juga akan disebutkan oleh Imam Bukhari. Versi Imam Malik 
didukung oleh Abu Uwais dari Az-Zuhri sebagaimana dikutip oleh 
Abu Awanah. Sanad inilah yang dianggap lebih akurat oleh Imam An- 
Nasa'i sehingga dia tidak mengutip sanad yang lainnya. Namun, 
Imam Bukhari seakan-akan cenderung men-shahih-Yan kedua sanad 
itu sehingga dia menukil semuanya. 

Pendapat Imam Bukhari sangat tepat. Sebab Az-Zuhri 
(periwayat hadits tersebut) dikenal meriwayatkan dari para periwayat 
tersebut. Maka sangat mungkin dia mendengar hadits di atas dari 
mereka semuanya. Kemudian ini termasuk hadits yang disampaikan 
Imam Malik, tetapi tidak dimuat dalam kitabnya Al Muwaththa'. 
Disamping itu telah masyhur bahwa Juwairiyah menyendiri dalam 
menukil hadits ini dari Imam Malik. Namun, ia dikuatkan oleh Sa’id 
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bin Daud dari Malik sebagaimana dikutip oleh Ad-Daruquthni dalam 
kitab Ghara 'ib. 

_?! j _• ül_iJu j?~\ jkj (Kita lebih patut untuk syak [rägu] 

daripada Ibrahim). Kata syak (rägu) tidak tercantum pada sebagian 
riwayat. Kemudian para ulama salaf berbeda pendapat tentang makna 
syak (rägu) di tempat ini. Sebagian mereka memahaminya 
sebagaimana makna yang sebenamya (zhahir). Kelompok ini berkata, 
“Hai itu terjadi sebelum kenabian.” Imam Ath-Thabari sependapat 
dengan kelompok ini, dan menurutnya syak (keraguan) itu timbul 
akibat waswas dari syetan. Akan tetapi ia tidak dapat 
menggoncangkan iman yang kuat. Landasannya dalam hai ini adalah 
riwayat yang dia nukil sendiri bersama Ibnu Abi Hatim dan Al Hakim 
dari Abdul Aziz bin Majisyun dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ayat pengharapan paling besar dalam Al 
Qurian adalah, ‘Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata; Ya Tuhanku, 
perlihatkan kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati 
Hai ini tidak mantap dalam hati tetapi hanya waswas dari syetan. 
Maka Allah meridhai Ibrahim ketika dia berkata, ‘Aku telah 
meyakininya ” Senada dengannya dinukil dari Qatadah dari Ibnu 
Abbas. Begitu pula dari Ali bin Zaid dari Sa'id bin Al Musayyab dari 
Ibnu Abbas. Semua jalur riwayat ini saling menguatkan. 


Pendapat di atas juga menjadi kecenderungan Atha'. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Juraij, J—^ «-dip cJC- 


illi J Ui L/jJii U jpm «-ii (Aku bertanya kepada Atha' 


tentang ayat ini, maka dia berkata, ‘Hati Ibrahim dimasuki oleh 
sebagian yang biasa masuk ke dalam hati manusia [umumnya] maka 


beliau mengucapkan perkataan itu Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Sa’id dari Qatadah, dia berkata, «-Jtjih ^ J* Ji Ü /s 


(.Disebutkan kepada kami bahwa Ibrahim mendapati hewan 


yang telah dicabik-cabik oleh hewan dan binatang buas). Disebutkan 

/ / / # / 

dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dia berkata, liGr Js- Ot 
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j' '—'j J cJUp llžJ : Jtš j jlki'j f C-J' <uip 

* / * ^ •- /• / y- 

o 

(Sampai kepadaku bahwa Ibrahim mendapati bangkai himar 

yang dikerumuni binatang buas dan burung. Beliau takjub dengan hai 
itu dan berkata, ‘Ya Tnhanku, aku telah mengetahui Engkau akan 
mengumpulkannya, akan tetapi ya Tuhanku, perlihatkan kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan yang mati ’). 

Sekelompok ulama memilih menakwilkan makna ‘syak’ pada 
hadits di atas. Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
As-Sudi, dia berkata, 'Yj—adJ jt ojjt ildi iiilslit *>&>• üül Ci 

4 —1 jiü (Ketika Allah telah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya. 

Malaikat maut minta izin kepada Tuhannya untuk menyampaikan 
berita gembira itu kepada Ibrahim. Maka Allah mengizinkan 
kepadanya). Kemudian disebutkan kisah Ibrahim bersama malaikat 
maut tentang cara pencabutan ruh kafir dan mukmin. Setelah itu 
disebutkan, .«-Jt *—Ap' J*- ^6 IXž ’■*£) 

t 

jj—Ü> (Ibrahim berdiri berdoa kepada Rabbnya, ‘Ya Rabbku, 


perlihatkan kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan yang mati 
agar aku mengetahui bahwa aku adalah kekasih-Mu 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Al Awwam dari Abu 
Sa’id, bahwa Ibrahim berkata, 2—Lkiu jddal {Agar hatiku tentram 

y * / / /• 

dengan keadaanku sebagai khullah [kekasih]).” Kemudian dari jalur 

* y 9 s 

Qais bin Muslim dari Sa’id bin Jubair bahwa Ibrahim berkata, 

{Agar hatiku tentram bahwa diriku adalah kesayangan- 
Mu). Sementara dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas disebutkan, 

—pS o—dijt (Agar aku mengetahui bahwa Engkau mengabulkan 
doaku). Laiu dari Ali bin Abi Thalhah disebutkan, 'ii jJul 

jj—iy-i (Agar aku mengetahui bahwa engkau mengabulkan untukku 


jika aku berdoa kepada-Mu). Pendapat ini menjadi kecenderungan 
Abu Bakar Al Baqillani. 
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Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi (pensyarah Shahih 
Bukhari ) bahwa dia berkata, “Ibrahim memohon hai itu agar hilang 
ketakutan yang sangat darinya.” Ibnu At-Tin berkomentar, 
“Pemyataan ini kurang berdasar. Laiu sebagian berkata bahwa sebab 
hai itu adalah ketika Namrud berkata kepada Ibrahim, ‘Siapa 
Tuhanmu?’ Ibrahim menjawab, ‘Tuhanku adalah yang menghidupkan 
dan mematikan’, laiu disebutkan peristiwa yang terjadi antara 
keduanya seperti dikisahkan Allah. Setelah itu Ibrahim memohon 
kepada Tuhannya untuk memperlihatkan Dia menghidupkan mayit 
bukan karena keraguan pada diri Ibrahim tentang kekuasaan Allah. 
Akan tetapi beliau menginginkan agar hatinya menjadi tenteram 
karena apa yang diinginkannya menjadi kenyataan.” Riwayat ini 
disebutkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Ishaq. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Al Hakam bin Aban dari Ikrimah, dia berkata, 
“Maksudnya, agar hatiku menjadi tenteram karena mereka mengetahui 
bahwa Engkau dapat menghidupkan dan mematikan.” 

Ada pula yang mengatakan maknanya adalah, “Berilah aku 
kemampuan untuk menghidupkan yang mati.” Hanya saja beliau 
berlaku sopan dalam meminta. Ibnu Hashar berkata, “Sesungguhnya 
Ibrahim meminta agar Allah menghidupkan yang mati melalui 
tangannya. Oleh sebab itu dalam jawabannya Allah berfirman, ‘ Laiu 
cincanglah semuanya olehmu 

Ibnu At-Tin meriwayatkan dari sebagian orang yang tidak dapat 
dijadikan pedoman bahwa makna perkataan ‘hatiku’ adalah seorang 
laki-laki shalih yang menemaninya. Ibrahim meminta hai itu kepada 
Allah. Lebih fatal lagi apa yang dinukil Imam Al Qurthubi dari 
sebagian kaum shufi bahwa Ibrahim meminta kepada Tuhannya untuk 
memperlihatkan kepadanya bagaimana Dia menghidupkan hati. 
Sebagian berpendapat maksudnya adalah ketenangan hati dengan 
sebab banyaknya dalil. Sebagian lagi mengatakan bahwa maksudnya 
adalah disukai menanggapi kembali pertanyaan. 

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat tentang makna 
sabdanya, “Kita lebih patut untuk syak (rägu j.” Sebagian ulama 
berkata, “Kita lebih merindukan untuk melihat peristiwa itu daripada 
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Ibrahim.” Sebagian lagi berkata, “Maknanya, apabila kita tidak rägu 
maka Ibrahim lebih patut lagi untuk tidak rägu.” Maksudnya, 
sekiranya keraguan mungkin terjadi pada para nabi niscaya aku lebih 
patut untuk rägu daripada mereka. Sementara kalian telah mengetahui 
bahwa aku tidak rägu. Maka ketahuilah Ibrahim tidak pemah rägu. 
Beliau SAW mengucapkannya karena tawadhu’ (rendah hati), atau 
sebelum Allah memberitahukan bahwa dirinya lebih utama daripada 


Ibrahim AS. Perkara ini seperti sabda beliau SAW dalam hadits Anas 
yang dikutip Imam Muslim, j-Ž- '—j J 1 * ^ 


Ilal iili Jt_i t ä_Jjit (Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SA W, 

‘Wahai sebaik-baik manusia’. Beliau bersabda, ‘Itu adalah 
Ibrahim'.). 

Dikatakan bahwa latar belakang hadits adalah ketika ayat 
tersebut turun, maka sebagian orang berkata, “Ibrahim mengalami 
keraguan sementara nabi kita tidak pemah rägu.” Perkataan ini sampai 
kepada Nabi SAW maka beliau bersabda, “Kita lebih patut untuk 
rägu daripada Ibrahim.” Maksudnya, apa yang menjadi kebiasaan 
seseorang ketika membela orang lain. Dimana seseorang biasa 
berkata, “Apapun yang akan engkau katakan tentang si fulan, maka 
tunjukkanlah perkataan itu kepadaku.” Tujuannya adalah; jangan 
engkau berkata demikian. 

Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah; kita adalah 
umatnya yang mungkin mengalami keraguan. Hanya saja Ibrahim 
tidak mengalami hai serupa karena seorang nabi adalah ma’shum. Ada 
pula yang berkata, “Maksudnya bahwa Nabi SAW bersabda, ‘Perkara 
yang kalian anggap Ibrahim telah rägu maka ia lebih patut terjadi 
padaku, karena itu bukanlah keraguan, tetapi hanya permohonan 
penjelasan’.” Sebagian pakar bahasa Arab mengatakan bahwa kata 
yang mengacu pada pola ‘ afal' (yakni kata yang menunjukkan 
perbandingan) terkadang berfungsi untuk menafikan suatu makna dari 
dua perkara sekaligus. Seperti firman Allah, “Apakah mereka yang 
lebih baik atau kaum tubba ’. ” Yakni, tidak ada kebaikan pada kedua 
kelompok tersebut. Begitu pula perkataan seseorang, “Syetan lebih 
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baik daripada si fulan.” Yakni tidak ada kebaikan pada keduanya. Atas 
dasar ini, maka makna sabda beliau SAW, “Kita lebih patut syak 
(rägu) daripada Ibrahim ”, yakni tak ada keraguan pada kita 
semuanya. 

Ibnu Athiyyah berkata, “Ath-Thabari menyebutkan dalam 
tafsimya seraya berkata, ‘Sebagian mengatakan bahwa Ibrahim rägu 
tentang kekuasaan Allah’. Laiu dia menyebutkan atsar Ibnu Abbas 
dan Atha'. Akan tetapi menurut saya, makna atsar Ibnu Abbas adalah 
bahwa itu merupakan ayat yang paling memberi harapan, karena di 
dalamnya terdapat penghibaan kepada Allah serta permohonan 
kehidupan di dunia. Atau iman itu telah mencukupi meskipun hanya 
bersifat global. Adapun makna perkataan Atha', ‘Telah masuk ke hati 
Ibrahim sebagian yang biasa masuk ke hati manusia’, yakni usaha 
untuk dapat melihat langsung.” Selanjutnya, dia berkata, “Adapun 
hadits tersebut dibangun atas dasar penafian syak (keraguan). Laiu 
yang dimaksud dengan syak (keraguan) di sini adalah bisikan-bisikan 
hati yang tidak menetap. Adapun syak menurut istilah, yaitu bimbang 
di antara dua perkara tanpa dapat menentukan sikap pada salah 
satunya, maka dipastikan yang demikian tidak mungkin ada pada 
seorang kesayangan Allah. Sebab perkara itu mustahil ada pada 
seseorang yang dalm hatinya sudah tertanam keimanan yang kuat. 
Maka bagaimana dengan orang yang telah mencapai tingkat 
kenabian.” Kemudian dia berkata, “Disamping itu, karena kandungan 
pertanyaan ini adalah tentang proses, maka hai itu menunjukkan 
bawha dalam diri penanya telah tertanam keyakinan mengenai dasar 
perkara yang ditanyakan, seperti dikatakan, ‘Bagaimana ilmu si 
fulan?’ Kata ‘bagaimana’ pada ayat itu berkenaan dengan proses 
bukan tentang kemungkinan Allah menghidupkan. Karena hai ini 
sudah diketahui dengan pasti dan mantap.” 

Menurut Ibnu Al Jauzi, bahwa Nabi SAW ‘lebih patut’ daripada 
Ibrahim karena sikap kaumnya yang telah mendustakan dan 
menolaknya merasa heran dengan hari kebangkitan. Oleh karena itu, 
seakan-akan beliau SAW bersabda, “Aku lebih patut memohon apa 
yang dimohon oleh Ibrahim, karena hebatnya perkara yang aku alami 
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bersama kaumku yang mengingkari kehidupan setelah mati dan 
karena pengetahuanku bahwa Allah lebih mengutamakan diriku. Akan 
tetapi aku tidak akan memohon hai Uu.” 

j*)-J j»—! J J'—5 (Dia berkata, “Tidak yakinkah engkauT). Ini 

adalah pertanyaan untuk menguatkan apa yang telah ada. Alasannya 
karena Ibrahim bertanya tentang proses, dan hai ini memberi asumsi 
bahwa beliau telah meyakini adanya kehidupan setelah kematian 
(kebangkitan). 

j.- —«k.1 Jü (Aku telah meyakininya, akan tetapi agar 

hatiku tetap mantap). Maksudnya, untuk menambah ketenangan 
dengan melihat secara langsung yang masuk dalam keyakinan hati. 
Sebab dalil-dalil yang semakin banyak akan lebih memberi 
ketenangan hati. Seakan-akan beliau berkata, “Aku meyakini, tetapi 
melihat secara langsung memiliki makna tersendiri.” 

Iyadh berkata, “Ibrahim tidak pemah rägu bahwa Allah mampu 
menghidupkan yang mati. Akan tetapi beliau menginginkan 
kemantapan hatinya dan menghilangkan bisikan-bisikan hati dengan 
cara melihat langsimg proses kehidupan kembali. Maka tercapailah 
ilmu pertama tentang kejadiannya, laiu beliau menginginkan ilmu 
kedua yaitu tentang proses dan melihat secara langsung. Ada juga 
kemungkinan beliau memohon tambahan keyakinan meski tidak ada 
keraguan sebelumnya, karena kekuatan ilmu itu bertingkat-tingkat. 
Oleh karena itu, Ibrahim ingin meningkat dari ilmu yaqin (keyakinan 
berdasarkan ilmu) kepada ainul yaqin (keyakinan berdasarkan 
penglihatan). 

... V—hj1 iil —lj (Dan semoga Allah merahmati Luth...). 

Pembahasan mengenai hai ini akan disebutkan pada kisah Nabi Luth. 

H vLJ ii Jjk cij Jj (Sekiranya aku 

mendekam di penjara selama yang dialami Yusuf niscaya aku akan 
menjawab/menuruti [seruan] orang yang menyeru). Yakni, aku akan 
segera menyambut aj akan untuk keluar dari penjara tanpa meminta 
pembersihan nama baik terlebih dahulu. Beliau menyatakan bahwa 
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Yusuf AS memiliki kesabaran yang luar biasa karena tidak mau segera 
keluar dari penjara. Nabi SAW mengucapkan perkataan ini karena 
sikap tawadhu’ (rendah hati). Sikap tawadhu ’ tidak menurunkan 
martabat seorang yang memiliki kedudukan tinggi, bahkan justru 
menambah dan meninggikan kemuliaannya. 

Sebagian mengatakan bahwa ucapan di atas sejenis dengan 
sabdanya, j J* *5l ( Janganlah kallan mengutamakan aku 

atas Yunus). Namun, sebagian berpendapat bahwa semua perkataan 
ini diucapkan Nabi SAW sebelum diberitahu bahwa dirinya lebih 
utama dari semuanya. Masalah ini akan dijelaskan pada kisah Nabi 
Yusuf. 


13. Firman Ailah, OtS' ij\ .i “Dan 

s x / / ^ ^ / */ 

Ceritakanlah (Hai Muhammad kepada Mereka) Kisah Ismail (yang 
Tersebut) dalam Al Qur'an. Sesungguhnya Dia adalah Seorang 
yang Benar Janjinya. n (Qs. Maryam [19]: 54) 


pj— a * j aILp anI j* ^ j 

1 ytj\ I-JLxj 4ül <Uil J J JlÜ i )/*-Lxl ^y> jJü 

‘ ^ ^ * S# 

:Jl_ 9 .0*!^_* j,_ ’-j IjIj DIS”* J-Pll-I 

* ' / ^ / / / 

1 A 4-JLp (J j**j ^ 

ufj t^y :jii cJf} iüi jy/, l; iiyiii foyy v 

.jjar 


3373. Dari Salamah bin Al Akwa’ RA, “Nabi SAW melewati 
sekelompok suku Aslam sedang berlomba-lomba memanah. 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Memanahlah wahai anak-anak 
(keturunan) Ismail, karena sesungguhnya bapak kallan adalah 
seorang (yang mahir) memanah. Memanahlah dan aku bersama 
keturunan si fulan' Dia berkata, “Salah satu dari kedua kelompok itu 
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menahan tangan-tangan mereka (untuk memanah). Maka Rasulullah 
SAW bersada, ‘ Mengapa kalian tidak memanah?' Mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah, kami memanah sementara engkau bersama 
mereka?’ Beliau SAW bersabda, ‘ Memanahlah dan aku bersama 
kalian semua'." 

Keterangan Hadits ; 

(Bab firman Allah, ‘‘Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada 
mereka) kisah Ismail (yang tersebut) dalam Al Qur'an. Sesungguhnya 
dia adalah orang yang benar janjinya”). Pada bagian akhir 
pembahasan tentang kesaksian telah disebutkan faktor yang 
menyebabkan beliau dinamai shaadiqul wa’di (orang yang benar 
janjinya). 

Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Salamah bin Al 
Akwa’, “ Memanahlah wahai anak-anak (keturunan) Ismail." 
Penjelasannya telah disebutkan pada bab “Motivasi Untuk Memanah” 
dalam pembahasan tentang jihad. Hadits ini dijadikan hujjah oleh 
Imam Bukhari bahwa penduduk Yaman berasal dari keturunan Ismail, 
seperti akan dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang 
keutamaan. 

*9 ž 

o '!—J jl' (klan aku bersama putra si fulan). Dalam riwayat 

* ' W 

/ 9 5 > 

Al Kasymihani disebutkan, o*>L_i ^—sj £.—« L_ i\j (Dan aku bersama 

keturunan si fulan) dan inilah yang tercantum dalam pembahasan 
tentang jihad. Sebagian berpendapat bahwa yang benar adalah versi 
pertama berdasarkan sabda beliau SAW dalam hadits Abu Hurairah, 
J*) 'ff* tlfj (Dan aku bersama putra Al Adra). Penjelasan tentang 

nama putra Al Adra’ telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
jihad. Adapun sebagian berita-berita tentang Ismail telah disebutkan 
terdahulu. 
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14. Kisah Ishaq bin Ibrahim Alaihimassalam. 


aIIp üll Jlu> ^i j* 4j 


Sehubungan dengan masalah ini dinukil dari Ibnu Ümar dan 
Abu Hurairah dari Nabi SAW. 


Keterangan : 

(Bab kisah Ishaq bin Ibrahim alahimassalam). Ibnu Ishaq 
menyebutkan bahwa ketika Hajar mengandung Ismail maka Sarah 
merasa cemburu, laiu dia pun mengandung Ishaq dan melahirkan 
bersama-sama. Kedua anak ini tumbuh menjadi dewasa. Namun, 
sebagian Ahli Kitab mengatakan hai yang berbeda. Menurut mereka 
perbedaan masa kelahiran keduanya adalah 13 tahun. 

äj —IjA j—j\j ytS* jj' <qi (Sehubungan dengan masalah ini dinukil 

dari Ibnu Ümar dan Abu Hurairah). Seakan-akan Imam Bukhari 
hendak menyitir hadits Ibnu Ümar yang akan disebutkan pada kisah 
Yusuf dan hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan pada bab 
berikutnya. 

Ibnu At-Tin berkata, “Imam Bukhari tidak menemukan sanad 
hadits keduanya sehingga dinukil melalui sanad yang mursal. ” 
Pemyataan ini sangat ganjil dan hanya diucapkan oleh mereka yang 
tidak mengerti maksud Imam Bukhari. Sebab konsekuensinya bahwa 
dalam kitab Shahih- nya Imam Bukhari menyebutkan satu hadits yang 
tidak beliau ketahui sanad- nya tetapi tetap disebutkan melalui jalur 
yang mursal Padahal Imam Bukhari tidak memiliki kebiasaan 
demikian sehingga bab ini dipahami seperti itu. 

Perkataan senada dikemukakan oleh Al Karmani, 
“Perkataannya, ‘padanya —yakni pada bab ini— terdapat hadits dari 
riwayat Ibnu Ümar tentang kisah Ishaq bin Ibrahim AS. Imam 
Bukhari menyitir hadits itu secara global tanpa menyebutkannya 
secara khusus, sebab hadits tersebut tidak memenuhi kriteria hadits 
shahih dalam kitabnya.” Akan tetapi perkara yang sebenamya bukan 
demikian seperti yang telah saya jelaskan. 
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15. L)yX~!* ii — <d ji i£' — ojü' Ljyju ftP9- i] s-\X$ži 


“Ada kah 


Kamu Hadir ketika Ya ’qub Kedatangan (Tanda-tanda) Maut — 
Hingga Firman-Nya— Dan Kami Hanya Tunduk Patuh kepada- 
Nya." (Qs. AI Baqarah [2] : 133). 


' . „ ^ I . ^ *0s \ ^ ^ Qs > issi! (l ^ f 0 v 9 ' 

J J :Jl3 <UP Aili ojijA ^P (_£Jp 

iljlu £rf ^ :[£.} 4^ il ^ 

J e, ), t t ' > . > * 44 '.\\\° < < •' 0 ^ " 4 V , 2 f , " 

.—i l 4^1 ^l3 .4 -a 3*-^^ >*-4k ^ L5^ ** 

: Jli IJL* :l^Jli .üil ^J-Lp- ,y) ^ <_^ 

j\l>- (4 ■ Ji* .j*-*j *iyii* ^_yJL*j i_p 4^ 

• UfÜ b( .3 


3374. Dari Sa’id bin Abi Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah 
RA, dia berkata, “Dikatakan kepada Nabi SAW, ‘Siapakah manusia 
paling mulia?’ Beliau bersabda, ‘ Yang paling mulia di aniara mereka 
adalah yang paling bertakwa'. Mereka berkata, ‘Wahai Nabi Allah, 
bukan ini yang kärni tanyakan kepadamu’. Beliau bersabda, ‘Manusia 
paling mulia adalah Yusuf Nabi Allah, anak dari Nabi Allah, anak 
Nabi Allah, anak kekasih Allah'. Mereka berkata, ‘Bukan tentang ini 
yang kami tanyakan kepadamu’. Beliau bersabda, ‘Apakah yang 
kalian tanyakan kepadaku tentang keturunan Arab?' Mereka 
menjawab, ‘Benar!’ Beliau SAW bersabda, l Orang paling baik di 
antara kamu pada masa jahiliyah adalah yang terbaik di antara kamu 
dalam Islam jika dia memahami agama'." 


Keterangan Hadits : 

(Bab adakah kamu hadir ketika Ya’qub kedatangan [tanda- 
tanda] maut, ketika dia berkata kepada anak-anaknya...). Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah RA, “Manusia paling 
mulia adalah Yusuf Nabi Allah, anak Nabi Allah”. Hubungannya 
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dengan j udul bab dari sisi kesesuaiannya dengan ayat dalam 
menjelaskan nasab Yusuf AS. Dalam ayat tersebut terkandung 
keterangan bahwa Ayyub berbicara dengan anak-anaknya saat akan 
meninggal dunia. Beliau memotivasi untuk tetap komitmen dalam 
Islam. Anak-anaknya berikrar kepadanya untuk tetap menyembah 
sesembahan bapaknya dan sesembahan bapak-bapaknya; Ibrahim, 
Ismail dan Ishaq. Di antara anak-anak Ya’qub adalah Yusuf AS. Laiu 
hadits tersebut menjelaskan nasab Nabi Yusuf AS bahwasanya beliau 
adalah putra Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim. Hadits tersebut 
menjelaskan pula bahwa keempatnya adalah nabi-nabi dalam satu 
urutan. 

jiitfjl (Paling mulia di antara mereka adalah yang paling 


bertakwa). Hai ini selaras dengan firman Allah dalam surah Al 
Hujuraat [49] ayat 13, isi 4 _Ip OJ (Sesungguhnya orang 


paling mulia di antara kamu adalah yang paling bertakwa). 


_3l 


fjslb : ji .ültU lii 'Jt JJ iii ^1 U jJlä {Mereka 


berkata, ‘Wahai Nabi Allah, bukan ini yang kami tanyakan 
kepadamu ’. Beliau bersabda, ‘Manusia paling mulia adalah Yusuf'). 
Jawaban pertama berkenaan dengan kemuliaan dari sisi amal shalih. 
Sementara jawaban kedua berkenaan dengan kemuliaan nasab (garis 


keturunan). 

uj_iil Oitü Ji {Apakah tentang keturunan Arab). Maksudnya, 

asal usul yang mereka menisbatkan diri kepadanya dan berbangga 
dengannya. Hanya saja disebutkan dengan lafazh ma’adin (tambang) 
karena mereka memiliki kesiapan yang berbeda-beda. Atau mereka 
diserupakan dengan ‘ tambang’ karena keberadaan mereka sebagai 
wadah bagi kemuliaan, sebagaimana ‘tambang’ adalah wadah bagi 
batu-batu mulia. 
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16. j* 3OylsJ <C^-UÜI ö jJli! <Ujä! Ji ij y?^)j 

^ J? j) JT lj^-^4 Ijil3 oi Mj <ujš o'j?- OlS* Ui 0^j3 JJ ^CJi Oji 

j^glip Üjkalj jjjjUJi ja ClijJi aiI^aI 5!| aIaIj auruti iljj,j«<ü' j*-$j! 
jjjJuUi 'Joa «.Ci '^C> “Dan (lngatlah Kisah) Luth, ketika Dia Berkata 


AA 


kepada Kaumnya, “Mengapa Kamu Mengerjakan Perbuatan Keji 
itu Sedang Kamu Melihat(nya)? Mengapa Kamu Mendatangi Laki- 
Laki untuk (Memenuhi) Nafsu (Kamu), Bukan (Mendatangi) 
Wanita? Sebenarnya Kamu Adalah Kaumyang Tidak Mengetahui 
(Akibat Perbuatan Kamu) Maka tidak Lain Jawaban Kaumnya 
Melainkan Mengatakan, “Usirlah Luth Beserta Keluarganya dari 
Negeri Kamu; Karena Sesungguhnya Mereka itu Orang-Orang 
yang (Mendakwahkan Dirinya) Bersih Maka Kami Selamatkan 
Dia beserta Keluarganya, kecuali Istrinya. Kami Mentakdirkan Dia 
termasuk Orang-Orang yang Tertinggal (Dibinasakan). Dan Kami 
Turunkan Hujan atas Mereka (Hujan Batu), maka Amat Buruklah 
Hujan yang Ditimpakan atas Orang-Orang yang Diberi Peringatan 
itu." (Qs. An-Naml [27]: 54-48) 


Aili jA*J : Jli qX-* J XX 4>1 (.$0' Di Xc- Aili ÕjJ J» yC- 

, « , ' 1/ ' ' • * 
.JjJC ^ j ^1 (SjX o\ t XX 


3375. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Semoga Allah mengampuni Luth, sungguh dia berlindung kepada 
pelindung yang kuat .” 


Keterangan Hadits : 

{Bab dan [ingatlah kisah] Luth, ketika dia berkata kepada 
kaumnya, “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan keji —hingga 
firman-Nya— Amat buruklah hujan yang ditimpakan atas orang- 
orang yang diberi peringatan itu "). Dikatakan beliau adalah Luth bin 
Harun bin Tarikh, saudara laki-laki Ibrahim AS. Allah telah 
menceritakan kisah Luth ini bersama kaumnya dalam surah Al A’raaf, 
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Huud, Asy-Syu’araa', An-Naml, Ash-Shaaffaat, dan surah-surah yang 
lain. 


Ringkasnya, kaum Luth melakukan perbuatan yang belum 
pemah ada sebelumnya, yaitu hubungan biologis dengan sesama läki¬ 
läki (homoseksual). Maka Luth mengajak mereka kepada Tauhid dan 
menghentikan kebiasaan keji tersebut. Namun, mereka keras kepala 
dan tidak mau berhenti. Tak seorang pun di antara mereka yang mau 
menghiraukan seruan Luth. Kaum ini tinggal di suatu kota yang 
bemama Sadum, yaitu negeri penghujan di wilayah Syam. Ketika 
Allah hendak membinasakan mereka, diutuslah Jibril, Mika'il dan 
Israfil kepada Ibrahim AS, laiu Ibrahim menjamu mereka dan 
terjadilah peristiwa yang dikisahkan oleh Allah dalam surah Huud. 
Selanjutnya, para malaikat pergi ke tempat Luth dan beliau pun 
menjamu mereka. Namun, beliau khawatir gangguan kaumnya 
sehingga berusaha menyembunyikan berita tentang tamunya. Akan 
tetapi istrinya membuka rahasia tersebut, maka mereka mendatangi 
Luth dan mengecamnya karena telah menyembunyikan tamunya. 
Mereka mengira telah mendapat keuntungan besar dengan kedatangan 
tamu-tamu Luth. Akhimya, Allah membinasakan mereka di tangan 
Jibril. Kota-kota mereka dibalikkan setelah Luth dan keluarganya 
keluar dari kota tersebut. Hanya saja istri Luth tidak dapat keluar dan 
tetap bersama kaumnya. Atau ia keluar bersama Luth, tetapi tetap 
tertimpa adzab. Jibril membalikkan kota-kota mereka dengan ujung 
sayapnya, maka bagian atas menjadi bagian bawah, laiu tempat itu 
menjadi danau berair busuk, tak ada mamfaat yang dapat diambil dari 
aimya dan demikian pula yang disekitamya. 


JjXä cSjÜ OlT <1)1 J?jU «üll ’jÜj 


Luth, sungguh ia berlindung kepada pelindung yang kuat). Yakni 
kepada Allah SWT. Beliau SAW hendak menyitir firman Allah dalam 


surah Huud [11] ayat 80, -bJ —i lj i£ jJ j? õj—i L-Jy ^—J o> 'J 


(Seandainya aku memiliki kekuatan [untuk menolak kamuj atau kalau 
aku dapat berlindung kepada pelindung yang kuat [tentu aku 
lakukanj). 
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Dikatakan, tak seorang pun di antara kaum Luth yang nasabnya 
bersatu dengan Luth. Sebab mereka berasal dari Sadum sedangkan 
Luth berasal dari Syam. Adapun asal usul Ibrahim dan Luth adalah 
dari Irak. Ketika Ibrahim hijrah ke Syam maka Luth turut hijrah 
bersamanya. Laiu Allah mengutus Luth untuk penduduk Sadum. Luth 
berkata, “Sekiranya aku memiliki kekuatan atau kerabat maupun 
keluarga niscaya aku akan meminta bantuan kepada mereka untuk 
melawan kamu membela para tamuku.” Oleh karena itu, disebutkan 
pada sebagian jalur hadits ini —seperti dikutip oleh Imam Ahmad dari 
Muhammad bin Amr dan Abu Salamah dari Abu Hurairah— dari 


* „ x Jt 


Nabi SAW, beliau bersabda, : Jtž jŠTj J\ tSjT jt õjš J o' jl Jii 

* ' * ' ' ' 

<ujž °ja ijji di üll cJu Ui jLifi \ J\ OiT 


(Luth berkata, ‘Sekiranya aku memiliki kekuatan melawan kalian atau 
aku berlindung kepada pelindung yang kuat’.” Laiu beliau SAW 
bersabda, “Sungguh ia berlindung kepada pelindung yang kuat, 
namun maksudnya adalah keluarganya. Tidaklah Allah mengutus 
seorang nabi melainkan berasal dari keluarga terhormat di antara 
kaumnya ). Ibnu Mardawaih menambahkan dari jalur lain, J jš j! j jj' 

/ "*0 ' 0 ' s O Jt 

Ui—UirjJ UUaÄj *Jjij ■.k .Lj Ci (Tidakkah kalian memperhatikan perkataan 


kaum Syu ’aib, ‘Kalau bukan karena keluargamu niscaya kami akan 
merajammu j. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa makna sabda beliau SAW, 
“Sungguh ia berlindung kepada pelindung yang kuat”, yakni kepada 
keluarganya. Akan tetapi beliau tidak berlindung kepada mereka. 
tetapi mencari perlindungan dari Allah. Akan tetapi makna pertama 
lebih tepat berdasarkan penjelasan yang telah kami kemukakan. 

An-Nawawi berkata, “Mungkin karena beliau panik menghadapi 
urusan tamunya, maka beliau pun mengucapkan perkataan itu. Atau 
beliau berlindung kepada Allah secara batinnya, laiu menampakkan 
perkataan ini kepada tamunya dengan tujuan meminta pengertian 
mereka.” Keluarga dinamakan i ar-rukn ’ (tonggak) karena ia menjadi 
sandaran dan perlindungan. Maka keluarga diserupakan dengan 
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gunung yang tertancap kokoh, karena kekuatan mereka dalam 
melakukan pembelaan. Pada bab berikutnya akan disebutkan 
penafsiran kata ‘ ar-rukn ’ dengan lafazh lain. 


17. fji ‘p£j\ Jü jJ?JT «.isr Qi “Maka Tatkala para 


Utusan itu Datang kepada Kaum Luth, beserta Pengikut- 
Pengikutnya. Dia Berkata, “Sesungguhnya Kamu adalalt Orang- 
Orangyang Tidak Dikenal (Qs. AI Hijr [15]:62) 


J, -t 7 « J • J J x D j ^ 0 J / ./ 

.Osi* I.^1 .0 

•JijW *00^^ 


Biruknihi (pelindungnya): Orang-orang yang bersamanya, 
karena mereka adalah kekuatannya. Tarkanuu: Condong. Kata 
ankarahum-nakarahum-istankarahum semuanya memiliki makna 
yang sama. Yuhrauun: Bergegas-gegas. Daabir: Akhir. Shaihah: 
Kebinasaan. Lilmutawassimin: Untuk orang-orang yang memandang. 
Labisabil: Sungguh berada dijalan. 


aJLp aüI ^ j* aip aü! j aü! -Lp ^p ^p 

( /!u ^ J$i) 


3376. Dari AI Aswad dari Abdullah RA, dia berkata, “Nabi 
SAW membaca ‘ fahal min muddakkir’ (maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran). ” 


Keterangan : 

(Bab maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum Luth, 
beserta pengikut-pengikutnya. Dia berkata, “Sesungguhnya kamu 
adalah orang-orang yang tidak dikenal”). Maksudnya, Luth AS tidak 
mengenali mereka. 
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41 J* (*■$& *** j*-» : (*^jO (Biruknihi [pelindungnya ]: Orang-orang 

bersamanya, karena mere ka adalah kekuatannya). Ini adalah 
penafsiran Al Farra'. Abu Ubaidah berkata, “fatawalla bi ruknihF&dn 
“fatawalla bijanibihF adalah sama, maksudnya adalah sisinya. 
Disebutkan dalam firman-Nya dalam surah Huud [11] ayat 80, <j j' 

jTj (Atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 

* * * ' 

kuat [tentu aku lakukanj), yakni keluarga yang mulia dan kuat. 
Demikian Imam Bukhari menyebtkan kalimat ini dalam kisah Nabi 
Luth. Namun dia rägu bahwa riwayat tersebut berkaitan dengan kisah 
Nabi Musa, sehingga kata ganti yang dimaksud kembali kepada 
Fir’aun. Hai itu karena kisah tersebut disebutkan setelah kisah Nabi 
Luth. Dimana Allah menyebutkkan firman-nya di akhir kisah Luth 
dalam surah Adz-Dzaariyaat [51] ayat 37, tl) jšl—šti jjJ _ U ait* \$j 

(Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi 


orang-orang yang takut kepada siksa yang pedih). Kemudian dalam 

ayat selanjutnya Allah berfirman, 0lLi_L< Ü)>y J\ oULjt il J j 

* * * * / 

y Jj* üy (Dan juga pada Musa [terdapat tanda-tanda kekuasaan 


Allah] ketika Kami mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa 
mlgizat yang nyata. Maka dia [Fir'aun] berpaling [dari iman] 
bersama tentaranya ). Atau dia menyebutkannya berurutan dengan 
firman Allah tentang kisah Nabi Luth dalam surah Huud [11] ayat 80, 
4 »J—i j-S j ^—lj j' (Atau kalau aku dapat berlindung kepada 

keluarga yang kuat [tentu aku lakukan]). 

lj—L -j :(ij_ify) ( Tarkanuu: Condong ). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman Allah dalam surah Huud [11] ayat 113,' y& jjjJi J\ \yš°) Hj 

(Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zhalim). 
Maksudnya, jangan condong dan cenderung kepada mereka. Jika 
kamu mengatakan, ‘‘rakantu ilaa qaulika' artinya saya senang dan 
menerima pendapatmu. Pada dasamya ayat ini tidak berkaitan dengan 
kisah Nabi Luth. Saya melihat bahwa penulis menyebutkan ayat 
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tersebut, karena ada kata ruknun (j-šj), karena dia juga menyebutkan 
dalam kalimat lain ' Jš°j> 



‘pžjšjj (Xa/a 


“ ankarahum-nakarahum- 


istankarahum” semuanya memiliki makna yang sama). Abu Ubaidah 
berkata, “ Nakarahum, ankarahum, dan istankarahum memiliki makna 
yang sama. Ketidaktahuan dari Ibrahim ini bebeda dengan 
ketidaktahuan dari Luth. Karena Ibrahim tidak mengenal mereka 
karena mereka tidak memakan makanan beliau. Sedangkan Luth tidak 
mengenal mereka karena mereka tidak memperhatikan kedatangan 
kaumnya kepada mereka. Meskipun demikian kisah Ibrahin ini 
berkaitan dengan kisah Luth AS.” 

jy-j—Li ( Yuhra’un : Bergegas-gegas). Abu Ubaidah 


berkata, "Yuhra'uun ilaihi artinya mendorong atau menganjurkan 
kepadanya. Ada juga yang berpendapat bahwa makna yuhra'uun 
adalah cemas disertai bergegas-gegas. 

j _ ±~\ :(j—.li) ( Daabir: Akhir). Abu Ubaidah berkata dalam 

/ * / 

menafsirkan firman Allah, j—oi (yaitu bahwa mereka) 


Maksudnya, yang paling akhir dari mereka. 

( Shaihah : Kebinasaan). Ini adalah penafsiran 

* * * y O 

firman Allah dalam surah Yaasiin [36] ayat 29, õj—*-' j *5l| c-hS* 


(Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja). 
Saya tidak tahu sisi masuknya ayat tersebut dalam pembahasan ini. 
Namun, mungkin Imam Bukhari mengisyaratkan kepada firman Allah 
dalam surah Al Hijr [15] ayat 73, jdj—( Maka mereka 

dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari akan 
terbit). Sesungguhnya ayat ini berkenaan dengan kaum Nabi Luth. 

(Lilmutawassimin: Untuk orang-orang yang 

memandang). Al Farra berkata tentang firman Allah dalam surah Al 
Hijr [15] ayat 75, äU* J ( Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
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bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda ), yakni orang- 
orang yang berpikir. Ada yang mengatakan bagi orang yang 
memperhatikan dengan seksama. Abu Ubaidah berkata, “Yaitu bagi 
orang yang melihat dengan teliti.” 

j—iJsJ :(j—-J) ( Labisabil: Sungguh berada di jalari). Ini adalah 

> * ' * 

penafsiran Abu Ubaidah. Maksud kata ganti pada kalimat'—dalam 
kalimat äi J—-J $jj adalah “kota-kota kaum Nabi Luth”. Ada juga 

0 ' 0 * ' ' 

yang berpendapat “ayat-ayat”. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Nabi SAW membaca l fahal 
min muddakkir ’ (maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran). 
Hai ini akan dijelaskan dalam tafsir surah Al Qamar. 


Catatan 

Penafsiran ini hanya terdapat dalam riwayat Al Mustamli. 

Setelah kisah ini, Imam Bukhari tentang kisah kaum Tsamud 
dan Nabi Shalih. Kisah ini pada tempatnya disebutkan setalah kisah 
kaum Ad dengan Nabi Hud. Sepertinya sebab Imam Bukhari 
menyebutkannya adalah karena ketika dia menyebutkan penafsiran- 
penafsiran dalam surah Al Hijr, maka yang terakhir adalah firman 
Allah, . OlT (l)jJ ^ 

/ / X X // / -• * ' ' 0 ' 0 ' ' ' 

uLr JÄJ ,jJ> f UÜ U4 S\j Mli (Dan 


sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang masih tetap 
(dilalui manusia). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
beriman. Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar-benar 
kaum yang zalim, maka Kami membinasakan mereka. Dan 
sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di jalan umum 
yang terang. Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al Hijr 
telah mendustakan rasul-rasul....) laiu datang kisah Tsamud, yaitu 
penduduk kota Hijr dalam surah ini setelah kisah kaum Nabi Luth, 
tetapi antara kisah keduanya diselingi dengan kisah penduduk Aikah 
secara singkat. 


FATHUL BAARI — 409 


^ - I. - .# / / / ^ . ✓ x J © O * 

18. Ot-^jÄüu fe&- i) s-IJL^i 


“Adakah Kamu Hadir Ketika 


Ya’qub Kedatangan (Tanda-tanda) Mauf\ 
(Qs. Al Baqarah [2]: 133) 


: Jl —5 *—jf jjfc-j 'ÜIp J£* ÄI j|l j* 

!►?■**J—?i {/■ s- 1 ilK '“*~ M y~ (‘v^' õ*' c^' 

/ / / / / / / / / / / 


3382. Dari Ibnu Ümar RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Orang mulia, anak orang mulia anak orang mulia; Yusuf 
bin Ya ’qub bin Ishaq bin Ibrahim AS. " 


Keterangan : 

{Bab adakah kamu hadir ketika Ya’qub kedatangan [tanda- 
tanda] maut). Demikian judul bab yang tercantum di tempat ini, dan 
ia merupakan pengulangan dari judul bab terdahulu (yakni bab ke 14). 
Adapun yang benar, hadits di atas masuk dalam bab berikutnya, yaitu 


kisah Yusuf AS. 

Ut p (*-*»>!! J 3&J-J J Ijy* J L£>jt (Yusuf bin Ya’qub 


bin Ishaq bin Ibrahim). Dalam riwayat Ath-Thabarani dari Abu 
Ubaidah bin Abdullah bin Mas’ud, dari bapaknya disebutkan, J L&ji 


Ü»i J?—ii 3^1 J o jäiu (Yusuf bin Ya ’qub bin Ishaq sang sembelihan 
Allahi). Dia menukil juga dari hadits Ibnu Abbas, j —» *»' Jj~>j lj 



Äp-U—* 3jjj W *- i (Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, 

siapakah sayyid (tuan)?’. Beliau menjawab, ‘Yusuf bin Ya’qub bin 
Ishaq sang sembelihan Allah’. Mereka berkata, ‘Siapakah sayyid 
(tuan) di antara umatmu? ’ Beliau bersabda, ‘Seseorang yang diberi 
harta halal dan dianugerahi sifat pemurah ’. ” Sanad hadits ini lemah. 
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19. Firman Allah, JUilldJ oui U^*ji ^ OlT IžJ “ Sesungguhnya 

Ada beberapa Tanda Kekuasaan Allah pada (Kisab) Yusuf dan 
Saudara-Saudaranya bagi Orang-orang yang Bertanya." 

(Qs. Yuusuf [12]: 7) 


\ t s '. t tas \ ' s Isas t f o s s f’ s a s 

4l>l Jj- **j ^ w ^j Ojij* ^ esi' Ji Af*-" 

j _p :tj3li .ä :JlS f^Tl jy es^* 

y x ^ y 

jll ÄI jj*I ÄI ^°l ÄI Liu* jj* ^-llll : JU dJlU lii 

?jJL«j c-j^J l JiUt* ! JlS .jJÜL»u liA ^jp J JjJls .«üll 

.1 jgä? bl j»*)L*ifl OlaIäJI ^jš iJilü (_/iJl 

* o y* y « y ^ 9 y iy ®y .///• f . . > ^ o li/ 1 ^S* ^ 

»* ^_P ^P äJ) 1 w\^P ^P o^XaP u^ *A**ä-4 ^jJj>- 

/ ® / Ai *+ £ s ^ #/ A ^ ^ % 

.Ij-gj j»ii'j <4 p aüI ef^ 5 c/^ - ^ (jpi*J ./* 


3383. Dari Sa’id bin Abi Said Al Maqburi, dari Abu Hurairah 
RA, dia berkata, “Dikatakan kepada Nabi SAW, ‘Siapakah manusia 
paling mulia?’ Beliau bersabda, ‘ Yang paling mulia di antara mereka 
adalahyangpaling bertakwa kepada Allah ’. Mereka berkata, ‘Wahai 
nabi Allah, bukan ini yang kami tanyakan kepadamu’. Beliau 
bersabda, ‘ Manusia paling mulia adalah Yusuf Nabi Allah, anak Nabi 
Allah, anak Nabi Allah, anak kekasih Allah’. Mereka berkata, ‘Bukan 
tentang ini yang kami tanyakan kepadamu’. Beliau bersabda, l Apakah 
yang kalian tanyakan kepadaku tentang keturunan Arab?’ Mereka 
menjawab, ‘Benar!’ Beliau bersabda, l Orang yang paling baik di 
antara kamu pada masa Jahiliyah adalah yang terbaik di antara kamu 
dalam Islam jika dia faham agama’.” 

Muhammad bin Salam menceritakan kepada kami, Abdah 
mengabarkan kepada kami, Ubaidillah mengabarkan kepada kami, 
dari Said, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, seperti itu. 
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./,' Ui \JJ 


3384. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, 
“Perintahkanlah Abu Bakar agar shalat mengimami manusia. ” 
Aisyah berkata, “ Sesungguhnya ia seorang yang sangat lembut 
hatinya. Kapan dia menggantikan tempatmu niscaya hatinya akan 
sedih. ” Nabi SAW mengulangi sabdanya dan Aisyah kembali 
mengulangi perkataannya. Syu’bah berkata, “Beliau SAW berkata 
pada kali ketiga —atau keempat— Sesungguhnya kalian adalah 
teman-teman wanita Yusuf. Perintahkan Abu Bakar.... ” 


ÄI J—^> iii' J?J : Jli <J J* J* J J õSy J\ 'J* 

s " / Z z z z z “ z 
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3385. Dari Abu Burdah bin Abi Musa, dari bapaknya, dia 
berkata, “Nabi SAW menderita sakit maka beliau bersabda, 
‘Perintahkan Abu Bakar agar shalat mengimami manusia’. Aisyah 
berkata, ‘Sesungguhnya Abu Bakar seorang yang memiliki sifat 
demikian’ —Nabi SAW kembali bersabda seperti itu dan Aisyah juga 
mengucapkan perkataan yang sama— Maka Nabi SAW bersabda, 
‘Perintahkan Abu Bakar, sesungguhnya kalian adalah teman-teman 
wanita Yusuf. Akhimya Abu Bakar shalat mengimami manusia pada 
masa hidup Rasulullah SAW.” 
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Husain berkata, “Diriwayatkan dari Za'idah, ‘Seorang laki-laki 
yang hatinya sangat lembut’.” 


IJL_ J A-lp aüI Aili (JlŠ ’(Jü A1P 4ül ^pj OjJ ^jI 

g .—Jl p —§151 jj dl gj j*_§15l cdj ji Cf- (*d' 

J 4 L 1 . d J dj 

F f j ^ ^ ^ 

(. _J La>> aJ Oi**" l§Url *-§!!' (Jp liljUsj 


3386. Dari Abu Hurairah RA dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “F<a j4//a/z selamatkan Ayyasy bin Abi Rabi'ah, Ya Allah 
selamatkan Salamah bin Hisyam, Ya Allah, selamatkan Al Walid bin 
Al Walid, Ya Allah, selamatkan orang-orang yang tertindas di antara 
orang-orang beriman, Ya Allah, keraskanlah tekanan-Mu kepada 
(suku) Mudhar. Ya Allah, jadikanlah tahun-tahun mereka seperti 
tahun-tahun Nabi Yusuf (peceklik). ” 


:^J — -"j aJ-p ahI aü! J y*j JlS : Jli AiP <asl j ty.j* (_J d" 

u. jklss j di % tOiJiA jTj Ji gju ovr daLJ äi Jd 
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3387. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Semoga Allah merahmati Luth. Sungguh dia berlindung 
kepada pelindung yang kokoh. Sekiranya aku mendekam di penjara 
selama yang dialami oleh Yusuf kemudian datang kepadaku orang 
yang menyeru niscaya aku akan menjawabnya/memenuhinya. ” 
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3388. Dari Masruq, dia berkata: Aku bertanya kepada Ummu 
Ruman (yaitu Ibu Aisyah RA) ketika tersebar isu tentang Aisyah. 
Maka dia berkata, “Ketika aku sedang duduk bersama Aisyah. Tiba- 
tiba muncul di hadapan kami seorang wanita dari kalangan Anshar 
seraya berkata, ‘Semoga Allah membalas si fiilan’. Aku berkata, 
‘Mengapa?’ Dia berkata, ‘Sesungguhnya ia telah menyebarluaskan 
cerita’. Aisyah berkata, ‘Cerita apa?’ Wanita itupun mengabarkan 
kepada Aisyah. Aisyah bertanya, ‘Apakah telah didengar oleh Abu 
Bakar dan Rasulullah SAW?’ Wanita itu menjawab, ‘Benar’. Aisyah 
jatuh tersungkur dalam keadaan pingsan. Tidaklah dia sadar 
melainkan telah menderita demam yang tinggi. Nabi SAW datang dan 
bertanya, "Ada apa dengan dia?’ Aku berkata, ‘Dia ditimpa demam 
karena cerita yang tersebar’. Aisyah duduk dan berkata, ‘Demi Allah, 
jika aku bersumpah niscaya kalian tidak akan mempercayaiku. Jika 
aku meminta maaf kalian tidak akan memaafkanku. Perumpaanku 
dengan kalian sama seperti Ya’qub dan anak-anaknya. Hanya Allah 
Yang Maha Penolong atas apa yang kalian katakan’. Nabi SAW 
berbalik pergi. Laiu Allah menurunkan apa yang telah Dia turunkan. 
Kemudian diberitahukan kepada Aisyah maka beliau berkata, ‘Segala 
puji hanya bagi Allah bukan untuk seseorang’.” 
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3389. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah mengabarkan 
kepadaku, bahwasanya dia bertanya kepada Aisyah RA (istri Nabi 
SAW), “Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah, ‘ Sehingga 
apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 
mereka) dan menduga bahwa mereka telah didustakan’. Apakah 
(didustakan) atau didustai?” Aisyah berkata, “Bahkan mereka 
didustakan oleh kaum mereka.” Aku berkata, “Demi Allah, sungguh 
mereka telah meyakini didustakan oleh kaum mereka dan ini bukanlah 
dugaan.” Aisyah berkata, “Wahai Urwah, sungguh mereka telah 
meyakini hai itu.” Aku berkata, “Barangkali yang benar adalah 
‘mereka didustai’.” Aisyah berkata, “Aku berlindung kepada Allah, 
para rasul tidak pemah berprasangka demikian terhadap Tuhan 
mereka. Adapun ayat ini, mereka adalah para pengikut Rasul yang 
telah beriman kepada Tuhan mereka dan membenarkan para rasul itu, 
tetapi mereka terus mengalami ujian dalam waktu sangat lama dan 
kemenangan begitu lamban datang kepada mereka. Hingga setelah 
mereka berputus dari orang-orang yang mendustakan mereka di antara 
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kaum mereka, dan orang-orang tidak beriman itu mengira bahwa para 
rasul telah mendustakan pengikut-pengikutnya, maka datanglah 
pertolongan Allah kepada mereka.” 

Abu Abdillah berkata, “Kata istai ’asuu berasal dari kata ya 'isa 
tetapi mengacu kepada pola istafaluu. Kata minhu (darinya), yakni 
dari Yusuf. Walaa tai ’asuu min rauhillah (Janganlah berputus asa dari 
rahmat Allah). Maknanya, dari mengharap rahmat Allah. 


f -Jli ( ^ J***' dp' Ü^ 


j ^ y (c/ji y 


^ ^ 


3390. Dari Ibnu Ümar RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Orang 
mulia, anak orang mulia, anak orang mulia, anak orang mulia ; Yusuf 
bin Ya ’qub bin Ishaq bin Ibrahim AS.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Sesungguhnya ada beberapa tanda 
kekuasaan Allah pada fkisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi 
orang-orang yang bertanya”). Nama-nama saudara Yusuf adalah 
Rubil (yang tertua), Syama’un, Yahudza, Dani, Naftali, Kada, Usyair, 
Isajir, Railun, dan Benyamin. Mereka inilah yang disebut Al Asbath. 

Para ulama berbeda pendapat tentang status saudara-saudara 
Yusuf ini. Sebagian mengatakan bahwa mereka adalah para nabi. 
Sebagian lagi mengatakan bukan nabi, tapi yang dimaksud asbath 
adalah kabilah-kabilah dari bani Isra'il. Mereka ini memiliki nabi-nabi 
yang sangat banyak. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tujuh hadits, yaitu: 

Pertama , hadits Abu Hurairah RA, “ Manusia paling mulia ”, 
yakni asal usulnya. Hadits ini dinukil melalui dua jalur dari Abdullah 
bin Ümar. Adapun jalur kedua dinukil dari Muhammad bin Salam dari 
Abdah bin Sulaiman. Dalam kitab Al Mustakhraj karya Abu Nu’aim 
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dikatakan bahwa Imam Bukhari menukilnya dari Utsman bin Abi 
Syaibah dari Abdah. 

Kedua, hadits Aisyah, “ Perintahkan Abu Bakar agar shalat 
mengimami manusia Penjelasannya telah disebutkan ketika 
membahas masalah imam shalat. Imam Bukhari menyebutkannya di 
tempat ini secara ringkas. Hubungannya dengan j udul bab terdapat 
pada kalimat, “ Sesungguhnya kalian adalah teman-teman wanita 
Yusuf.” Allah telah menyebut kisah Yusuf secara panjang lebar dalam 
satu surah tersendiri tanpa dicampuri oleh kisah lain. Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah dari Nabi SAW, -jJjj jH* YjYJy <ait 

d—J U jä~Ji CJ U (Semoga Allah merahmati Yusuf, kalau bukan 


karena kalimat yang diucapkannya -sebutlah aku di sisi majikanmu- 
niscaya beliau tidak akan mendekam di penjara selama itü). 

Ketiga , hadits Abu Musa yang semakna dengan hadits 
sebelumnya. Penjelasannya telah disebutkan. 

Keempat , hadits Abu Hurairah RA tentang doa ketika bangkit 
dari ruku', “Ya Allah, selamatkan orang-orang yang tertindas. ” 
Adapun penjelasannya telah disebutkan pula pada pembahasan 
tentang shalat. Hubungannya dengan j udul bab terdapat pada lafazh, 
“Jadikanlah atas mereka tahun-tahun seperti tahun-tahun Yusuf.” 
Maksud tahun-tahun Yusuf adalah apa yang dikisahkan oleh Allah 
berupa kemarau yang panjang (peceklik) di masa beliau AS. Sebagian 
sumber mengatakan bahwa raja yang bermimpi —dalam kisah 
Yusuf— bemama Ar-Rayan bin Al Walid, keturunan Laudz bin Sam 
bin Nuh. 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA tentang Luth dan Yusuf AS. 
Penjelasannya telah disebutkan ketika membahas cerita Ibrahim AS. 

Keenam, hadits Ummu Ruman (ibu dari Aisyah RA) tentang 
cerita bohong yang menimpa Aisyah RA. Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini karena perkataan Aisyah RA, 
u Perumpaanku dengan kalian adalah seperti Yaqub dan anak- 
anaknya .” Laiu disebutkan pada pembahasan tafsir surah An-Nuur 
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ketika menjelaskan kisah ai ifk (berita dusta) dari Aisyah RA dengan 
lafazh. Li_Ljj lii ^3j Ur' U :c JU s calri plj Lj^ä*j cL~LJi} 


mencari nama Ya’qub namun tidak menemukannya. Maka aku 
berkata, ‘Aku tidak menemukan suatu perumpaan antara diriku dan 
kalian kecuali Abu Yusuf.). Adapun kritik yang berkenaan dengan 
sanad hadits ini akan dijawab pada perang bani Mushthaliq pada 
pembahasan tentang peperangan. 

Ketujuh, hadits Aisyah tentang tafsir firman Allah, “ Sampai 
apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi. ” Penjelasannya 
akan disebutkan pada akhir tafsir Surah Yusuf. 


CAWJJ JA 


«ü ja ijükLi (ijLCsLi) (Kata ‘istai ’asuu ’ berasal 


dari kata ya'isa namun mengacu kepada pola ‘istafaluu’. Kata 
‘minhu’ [darinya], yakni dari Yusuf). Pada kebanyakan riwayat 
disebutkan, “Mengacu kepada pola ‘iftaaluu’, akan tetapi versi 
pertama lebih tepat. Dalam tafsir Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Ishaq 
dikatakan, ' j—LiLLi 1—Ui ( Ketika mereka telah berputus asa), yakni 


mereka merasa putus asa terhadap Yusuf. 

sl L^Jl ai m (üll J* 1 \I) (Janganlah berputus asa dari 

rahmat Allah. Maksudnya, mengharap rahmat Allah). Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Sa’id bin Basyir dari Qatadah, U' üii ja 'jLu 

üii ja (Janganlah berputus asa dari rauhillah, yakni dari rahmat 
Allah). 


Catatan : 

Hubungan terakhir dengan judul bab adalah pemuatannya 
terhadap ayat dalam surah Yusuf, dan masuk dalam cakupan umum 
firman Allah, {^Jl : LU3 uLji U) (Dan tidaklah kami 

mengutus sebelummu melainkan beberapa laki-laki yang kami 
wahyukan kepada mereka). Keberadaan Yusuf di penjara dalam waktu 
yang demikian lama hingga datang pertolongan kepadanya setelah 
teijadi rasa putus asa. Sebab Yusuf memerintahkan kepada pemuda 
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yang lolos dari hukuman maut agar menyebut dirinya di hadapan raja 
dan menceritakan kezhaliman yang dialaminya. Namun, pemuda itu 
tidak menyinggung tentang dirinya kecuali setelah 7 tahun. Rentan 
waktu yang demikian lama tentu menimbulkan rasa putus asa menurut 
kebiasaan yang umum. 

Kedelapan, hadits Ibnu Ümar, “ Orang mulia anak orang 
mulia”. Sebagaimana yang telah disebutkan. Abdah (guru Imam 
Bukhari) yang disebutkan pada sanad hadits ini adalah Ibnu Abdillah 
Al Marwazi. Abdushamad adalah Ibnu Abdul Warits, sedangkan 
Abdurrahman adalah Ibnu Abdillah bin Dinar. 


20. Firman Allah, 

ii jiJu XjJ et 'jaS ji “Dan (Ingatlah Kisah) Ayyub, Ketika Dia 


Menyeru Tuhannya, ‘(Ya Tuhanku), Sesungguhnya Aku telah 
Ditimpa Penyakit dan Engkau Adalah yang Maha Penyayang di 
Antara Semua Penyayang (Qs. AI Anbiyaa' [21]: 83) Urkudlt: 
Pukullah. Yarkudhuun: Berlari. 


aIü- 4»l ^ «up -uil Ojjj» jp 


^ J*** 3 ‘s -* 3 õ* J*J - J* -j* tr*^ 

'JŠ } X/j w' tjf : Ju CU Jt 'J Vj? W' :<£ fed 


3391. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ketika Ayyub sedang mändi dalam keadaan telanjang, tiba-tiba jatuh 
padanya sekumpulkan belalang emas. Ayyub meraupnya (laiu 
meletakkan) di kainnya. Maka Tuhannya berseru kepadanya, ‘ Wahai 
Ayyub, bukankah Aku telah mencukupimu sehingga tidak butuh lagi 
kepada apa yang engkau lihat? ’ Ayyub berkata, 'Benar wahai Tuhan, 
tetapi tidak ada kecukupan bagiku terhadap berkah-Mu ’.” 
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Keterangan Hadits : 

{Bab firman Allah, “Dan [ingatlah kisah] Ayyub ketika dia 
menyeru Tuhannya .... ”). Dikatakan bahwa beliau adalah Ayyub bin 
Sari bin Raghwal bin Ishu bin Ishaq bin Ibrahim. Ada pula yang 
mengatakan bahwa nama bapaknya adalah Mush bin Raghwal... dan 
seterusnya, atau Mush bin Razah bin Ish. Sebagian lagi mengatakan 
beliau adalah Ayyub bin Razah bin Mush bin Ish. Sebagian mereka 
ada yang menyisipkan Liqran antara Mush dan Ish. Sebagian ulama 
muta’akhirin mengklaim Ayyub adalah keturunan Rum bin Ish. 
Namun, hai ini tidak dapat dibuktikan. 

Ibnu Asakir meriwayatkan bahwa ibu Ayyub adalah putri Luth 
AS, dan bapak Ayyub termasuk orang yang beriman kepada Ibrahim 
AS. Atas dasar ini maka Ayyub hidup sebelum Nabi Musa AS. 
Menurut Ibnu Ishaq, pendapat yang benar adalah Ayyub berasal dari 
bani Isra'il dan tidak ada satupun keterangan yang benar tentang 
penisbatannya, kecuali bahwa bapaknya adalah Umsh. 

Menurut Ath-Thabari, Ayyub AS hidup sesudah Nabi Syu’aib. 
Sementara Ibnu Abi Khaitsamah berkata, “Ayyub AS hidup setelah 
Nabi Sulaiman. Konon Ish menikah dengan Syamth (anak perempuan 
pamannya yang bemama Ismail) laiu dari pemikahan itu lahirlah 
seorang anak yang diberi nama Raghwal. 


—"i :Oj—-v 1 j —( Urkudh: Pukullah. Yarkudhun: 


Berlari). Ibnu Jarir meriwayatkan dari Syu’bah dari Qatadah tentang 
firman-Nya dalam surah Shaad [38[ ayat 42, dJ_ ^j* _O* 

{hentakkan/hantamkan kakimü) dia berkata, “la memukul 
(menghentakkan) kakinya ke tanah dan tiba-tiba muncul dua mata air. 
Ia pun menjadikan salah satunya untuk minum dan yang lain untuk 
mändi.” Al Farra' berkata, “Firman Allah dalam surah Al Anbiyaa 
[21] ayat 12, Oj—L$i« iii {Tiba-tiba mereka melarikan diri dari 


negerinya), kata ‘ yarkudhuun' pada ayat ini artinya lari.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Mujahid tentang firman Allah dalam surah Al 
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Anbiyaa [21] ayat 13, lj— ä fy Sl artinya janganlah kalian lari tergesa- 


gesa. 

L >Uil (Ketika Ayyub). Dalam riwayat Imam Ahmad dan Ibnu 

Hibban dari jalur Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah RA disebutkan, 

__ai j _« Qs- 'Jeu>\ ojj' <oit UJ (.Ketika Allah menyembuhkan 

* ' ' 

Ayyub, maka Allah menghujaninya dengan belalang emas). 

I— %‘f- (Dalam keadaan telanjang). Hai ini telah dijelaskan pada 


pembahasan tentang mändi. 

jij-Jr JJrj pd- p (Jatuh sekumpulan belalang kepadanya). Kata 

* ' ' 

jaraad (belalang) adalah bentuk jamak dari kata jaraadah. Sama 

seperti kata tamr (kurma) yang bentuk tunggalnya adalah tamrah. 

Namun, Ibnu Sayyidih menyebutkan bahwa belalang jantan disebut 

jaraad dan belalang betina disebut jaraadah. 

^( Meraup ). Yakni mengambil dengan kedua tangannya 

; « 

sekaligus. Sementara dalam riwayat Basyir bin Nahik disebutkan, JaäiU 


( Memungut ). 

P (Di kainnya). Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu 

✓ */• 

Abi Hatim disebutkan, •<— J 4 — Py Lfy) 

'pd ip\j (Maka Ayyub membentangkan ujung kainnya, 


laiu mengambil belalang dan meletakkan padanya. Sedap kali satu 
sisi kainnya penuh, maka beliau membentangkan sisi yang laiu). 

4— t'j aUUä (Tuhannya berseru kepadanya). Ada kemungkinan hai 


ini terjadi melalui perantara atau ilham, atau juga tanpa melalui 
perantara. 

^—L' : Jli (Dia berkata, “Benar... ”). Maksudnya, benar Engkau 
telah mencukupiku. 

p JJ* Sl (Akan tetapi tidak ada kecukupan bagiku). Dalam 
riwayat Basyir bin Nahik disebutkan, 2J —p °ppA °pj : JUi {Ayyub 
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berkata, ‘Siapakah yang merasa kenyang [tidak butuh] dari rahmat- 
Mu ’). Atau beliau berkata, Ci UÄi ‘ja {Dari karunia-Mu). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Seseorang boleh berambisi mendapatkan hal-hal yang halal 
dalam jumlah yang banyak, selama dia yakin bisa 
mensyukurinya. 

2. Menamai harta yang datang dari sisi ini sebagai berkah. 

3. Keutamaan orang kaya yang bersyukur. Perkara-perkara ini 
akan dijelaskan lagi pada pembahasan tentang kelembutan hati. 
Al Khaththabi menarik kesimpulan dari hadits ini tentang 

bolehnya mengambil barang yang tercecer apabila dibutuhkan. 
Namun, Ibnu At-Tin menganggapi bahwa yang demikian itu khusus 
bagi Nabi Ayyub. Mungkin ditanggapi kembali bahwa perbuatan itu 
telah diizinkan oleh syariat kita (jika haditsnya shahih), laiu kisah di 
atas dapat digunakan sebagai dalil pendamping. 


Catatan 

Imam Bukhari tidak mendapatkan satu hadits pun tentang kisah 
Ayyub yang memenuhi kriteria hadits shahih dalam kitabnya. Oleh 
karena itu, dia cukup menukil hadits di atas. Adapun riwayat paling 
shahih yang berkenaan dengan kisah Ayyub adalah riwayat yang 
dinukil Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Juraij —dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban— serta Al Hakim dari Nafi’ bin Yazid dari Uqail dari Az- 


Zuhri, dari Anas, 



ti-Jii C1 p <-j ijjl Oi 


Uia^-i Jlži Cli OIjJjü OliCi i< ja j^rj *ll! CaS^i 

iLjj—fy ^äl o^TJii i*}Ul 'JLa Üp *sllj šp Ci vjji CJil aii : 


tClp CJÜaJi P ji Cli iJuj c iC^ ij Asz-\*%] ryW xL?- <ütl Ip 3 j 0,v*i 

, ^ X/ X x- X X- X ^ * X X X X 

«r^i JCiPli js- c. *3 ^^ji 0' Cli *j»i ^jii 

x xx xx xxx xxx 

:0'jAj' il o\S”j tji : Jiži L/yfi jp išftli lii^Jj J*Ii i/i^»i 

L-a-L—J' piiJ' jJji ^i c«Pjiii 5JCC«i il 4ül CJui ,j«*uidl :C*A^-i 
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J.U—t-J' jjjt j?- (Sesungguhnya Ayyub AS 


mendapat cobaan, beliau menjalani cobaan tersebut selama 13 tahun. 
Akhirnya dia dijauhi oleh kerabat dan selain kerabat, kecuali dua 
laki-laki di antara sahabatnya. Kedua orang ini menjenguk Ayyub 
pada pagi dan sõre hari. Salah seorang dari keduanya berkata 
kepada yang lainnya, ‘Sungguh Ayyub telah melakukan dosa besar, 
karena jika tidak tentu cobaan tersebut akan dihilangkan darinya’. 
Laki-laki yang satunya menyampaikan perkataan itu kepada Ayyub. 


Mendengar perkataan ini Ayyub merasa sedih dan saat itu juga beliau 
AS berdoa kepada Allah. Kemudian Ayyub keluar untuk buang hajat 
dan istrinya memegangi tangannya, dan begitu selesai buang hajat 
ternyata istrinya terlambat menjemputnya. Pada saat itulah Allah 
mewahyukan kepada Ayyub, ‘Hentakkan kakimu ke tanah Akhirnya 
muncul mata air dan Ayyub mändi menggunakan air tersebut 
sehingga sembuh seperti sedia kala. Tak lama kemudian istri Ayyub 
datang namun tidak mengenalinya lagi dan malah bertanya 
kepadanya tentang keberadaan Ayyub. Maka Ayyub berkata, ‘Akulah 
Ayyub ’. Konon Ayyub memiliki dua wadah; satu untuk qamh 
(gandum) dan lainnya untuk sya’ir (jenis gandum yang rendah 
mutunya). Laiu Allah mengirim awan kepada Ayyub dan mengisi 
wadah qamh (gandum) dengan emas hingga melimpah, dan mengisi 
wadah sya ’ir dengan perak hingga melimpah pula). 

Ibnu Abi Hatim menukil riwayat serupa dari hadits Ibnu Abbas, 


yang disebutkan di dalamnya, jU* J"" 

C_oUJÜ! Jiii (Ui Olf *Ul $ ji «õit Clp U :cJJtfJ ii yä 


)_» Lj! ciLJJj : J \Ü(Allah memakaikan kepada Ayyub pakaian dari 


surga. Laiu istrinya datang dan tidak mengenalinya. Istrinya berkata, 
‘Wahai hamba Allah, apakah engkau melihat orang yang sedang 
ditimpa cobaan di tempat ini? Mungkinkah srigala telah 
membawanya pergi? ’ Ayyub menjawab, ‘Ah, akulah orangnya ’)• 

Ibnu Abi Hatim menukil dari jalur Abdullah bin Ubaid dari 
Umair seperti hadits Anas, tetapi pada bagian akhir disebutkan, 
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4—Ii- uuSj J* uui£j J&- kTy dJiypj : Jläj (Ayyub bersujud dan 

berkata , ‘Demi kemuliaan-Mu, aku tidak akan mengangkat kepalaku 
hingga Engkau menghilangkan cobaan ini dariku’. Saat ilu juga 
cobaan diangkat darinya)” 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 4 —<&' jj 

tiJj 'J jJuj aL. ii baJj 1*0. (Allah menjadikan istri Ayyub 

kembali muda sehingga melahirkan untuk Ayyub 26 anak laki-laki). 
Dalam kitab Al Mubtada Wahab bin Munabbih dan Muhammad bin 
Ishaq menukil kisah yang sangat panjang. Kesimpulan dari kisah itu 
bahwa Ayyub AS berada di Hauran. Beliau memiliki satu daerah 
dataran dan pegunungannya. Beliau mempunyai istri, harta yang 
banyak dan anak-anak. Laiu Allah mengambil semua itu darinya 
sedikit demi sedikit sementara beliau tetap bersabar dan 
mengharapkan balasan di sisi-Nya. Kemudian beliau ditimpa berbagai 
macam penyakit hingga diusir keluar dari negerinya. Orang-orang 
tidak mau menerimanya kecuali istrinya. Sang istri terus merawat 
suaminya sampai harus bekerja sebagai pembantu untuk mendapat 
upah demi memberi makan suaminya. Tapi lama kelamaan orang- 
orang pun menjauhinya karena takut terjangkit penyakit dari Ayyub. 
Akhimya dia menjual salah satu kepang rambutnya kepada para 
wanita bangsawan. Konon istri Ayyub memiliki rambut panjang dan 
indah. Harga rambut ini digunakan membeli makanan. Ketika 
makanan itu dihidangkan, Ayyub bersumpah tidak akan memakannya 
hingga istrinya memberitahukan darimana dia mendapatkannya. Maka 
istrinya membuka penutup kepalanya. Melihat hai tersebut Ayyub 
sangat sedih dan saat itu juga beliau berkata, “Ta Tuhanku, sungguh 
aku telah ditimpa penyakit, dan Engkau adalah Maha Penyayang di 
antara penyayang. ” Maka Allah pun menyembuhkannya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa Ayyub 
adalah orang pertama yang terkena penyakit cacar. Dari jalur Al 
Hasan disebutkan, “Sesungguhnya Iblis mendatangi istri Ayyub dan 
berkata kepadanya, ‘Kalau Ayyub mau makan tidak mengucapkan 
basmalah niscaya dia akan sembuh’. Istrinya mengajukan perkara itu 
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kepada Ayyub maka dia bersumpah akan memukul istrinya seratus 
kali. Ketika disembuhkan, Allah memerintahkan kepadanya untuk 
mengambil mayang (tandan kurma atau yang sejenisnya) yang 
terdapat padanya seratus jari-jari, laiu dipukulkan satu kali kepada 
istrinya.” 

Sebagian sumber mengatakan, “Bahkan iblis duduk di jalan 
dengan penampilan yang bagus. Iblis berkata kepada istri Ayyub, 
‘Apabila aku mengobatinya dan dia mau mengatakan engkau telah 
menyembuhkanku, maka hai itu telah cukup bagiku’. Perkara ini 
diajukan oleh istri Ayyub kepada suaminya, maka teijadilah seperti 
kisah di atas.” 

Ath-Thabari menyebutkan bahwa istri Ayyub adalah Liya binti 
Ya’qub. Namun, sebagian mengatakan dia adalah Rahmah binti Yusuf 
bin Ya’qub. Ada pula yang mengatakan putri Ifra’im. Sebagian lagi 
mengatakan dia adalah putri Misya bin Yusuf. Ibnu Khalawaih 
menuturkan bahwa istri Ayyub biasa dipanggil Ummu Zaid. 

Para ulama berbeda pendapat tentang lama waktu Nabi Ayyub 
menj alani cobaan itu. Sebagian mengatakan 13 tahun seperti 
terdahulu. Ada pula yang mengatakan 3 tahun, dan ini adalah 
pendapat Ibnu Wahab. Sebagian lagi mengatakan 7 tahun. Pendapat 
ini dinukil dari Al Hasan dan Qatadah. Salah satu sumber mengatakan 
bahwa istri Ayyub berkata kepada Ayyub, “Mengapa engkau tidak 
berdoa kepada Allah agar menyembuhkanmu?” Ayyub menjawab, 
“Aku telah hidup sehat selama 70 tahun, maka mengapa aku tidak 
bersabar (sakit) selama 7 tahun?” Akan tetapi yang benar adalah 
pendapat pertama, yaitu beliau menj alani cobaannya selama 13 tahun. 
Ath-Thabari meriwayatkan bahwa usianya adalah 93 tahun. Dengan 
demikian, beliau hidup setelah sembuh dari penyakitnya selama 10 
tahun. 
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21. jjSaii Ja žüjiUj llj j-jj OlTj LäIä* OlS* Jj *—^ 

/ ✓ ✓ y x -' -■ ' ^ ' 

vJj e&Jšj JJ&' “Dan Ceritakanlah (Hai Muhammad Kepada 


Mereka) Kisah Musa di dalamAl Kitab (Al Qur'an) lni. 
Sesungguhnya Dia adalah Seorang yang Dipilih serta Seorang 
Rasul dan Nabi. Dan Kami telah Memanggilnya dari Sebelah 
Kanan Gunung Thur dan Kami telah Mendekatkannya Kepada 
Kami Diwaktu Dia Bermunajat kepada Kami (Qs. Maryam [19]: 


51-52). Ce ojjüfc ol>i UOJ-j Ja ii UIajj illS' “Dia Berbicara 


Dengannya. '‘Dan Kami telah Menganugerahkan kepadanya 
sebagian dari Rahmat Kami, Yaitu Saudaranya Harun Menjadi 
Seorang Nabi." (Qs. Maryam [19]: 53). Dikatakan Untuk Satu 
Orang, Dua Orang dan Jamak ‘./Va/7y’ (Orang Bermunajat). Dan 
Dikatakan, ‘‘Khalashuu Najiyyan yakni Mereka Menjauh untuk 
Bermunajat. Terkadang bentuk Jamaknya adalah ‘‘Anjiyah'. Jüj 


oõr üpi y> Ji -Jj— iilcj Ci JT Ja Ja jJ-j “Dan Seorang 


Laki-laki yang Beriman DiAntara Pengikut-pengikut Fir’aun yang 
Menyembunyikan Imannya —hingga Firman-Nya— Orang-orang 
yang Melampaui Batas Lagi Pendusta.” (Qs. Ghaafir [40]: 28) 
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3392. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW kembali kepada 
Khadijah dengan hati berdebar-debar. Laiu Khadijah membawanya 
menemui Waraqah bin Naufal —dia seorang yang memeluk agama 
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Nasrani, membaca injil dengan bahasa Arab— maka Waraqah 
bertanya, ‘Apa yang engkau lihat?’ Beliau menceritakan apa yang 
dialaminya. Waraqah berkata, ‘Ini adalah Namus yang Allah turunkan 
kepada Musa. Sekiranya aku mendapati harimu (diutus sebagai rasul) 
niscaya aku akan memberimu pertolongan secara maksimal’.” 

Namus adalah pemilik rahasia yang menampakkan (kepada 
seseorang) apa yang ia sembunyikan dari orang lain. 

Keterangan Hadits : 

(Bab “Dan ceritakanlah [hai Muhammad kepada mereka] kisah 
musa di dalam ai kilab [Al Qur'an] ini. Sesungguhnya dia adalah 
seorang yang dipilih serta seorang rasul dan nabi —hingga firman- 
Nya— bermunajat , j. Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Firman 
Allah, ‘ Dan ceritakanlah... ’ dan seterusnya”, tanpa mencantumkan 
lafazh “Bab”. Laiu dalam riwayat Karimah disebutkan hingga firman- 
Nya, “ Saudaranya Harun sebagai seorang nabi. ” 

Kata najiy (yang bermunajat) dapat digunakan untuk satu orang, 
dua orang dan jamak. Jika dikatakan, khalashuu najiyan, artinya 
mereka menyingkir untuk bermunajat. Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah, “ khalashuu najiyan ”, yakni mereka menyingkir untuk 
bermunajat. Namun, terkadang bentuk jamaknya adalah anjiyah. 

Musa adalah putra Imran bin Lahib bin Azir bin Lawi bin 
Ya’qub AS. Tidak ada perbedaan pendapat tentang nasabnya. As-Sudi 
menyebutkan dalam tafsimya bahwa awal mula perihal Nabi Musa 
adalah bahwa Fir’aun bermimpi melihat api datang dari Baitul 
Maqdis, laiu membakar pemukiman di Mesir serta orang-orang qibthi, 
namun api itu tidak membakar rumah-rumah bani Isra'il. Ketika 
terbangun, Fir’aun mengumpulkan tukang-tukang tenung dan sihir 
(untuk dimintai pendapat), maka mereka berkata, “Maknanya, akan 
lahir seorang anak dari kalangan mereka, dan Mesir akan hancur di 
tangannya.” Akhimya Fir'aun memerintahkan agar membunuh semua 
anak laki-laki. Ketika Musa dilahirkan maka Allah mewahyukan 
kepada ibunya, “Hendaklah engkau menyusuinya. Jika engkau takut 
maka letakkanlah dalam peti dan hanyutkannya di sungai dengan 
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diikatkan pada tali”. Maka dia menyusui anaknya dan ketika khawatir 
akan keselamatan anaknya, dia menaruhnya dalam peti laiu 
dihanyutkan di sungai, dan peti itu diikat dengan tali yang 
ditambatkan di tepi sungai. Pada suatu hari dia lupa mengikatnya dan 
peti tersebut terbawa arus sungai Nii hingga sampai ke depan pintu 
rumah Firiaun. Dayang-dayang istana memungut peti tersebut laiu 
membawanya ke hadapan istri Firiaun. Ketika istri Firiaun membuka 
peti maka terlihat olehnya bayi yang menakjubkannya. Akhimya, dia 
meminta kepada Firiaun agar anak itu diberikan kepadanya dan 
Firiaun memperkenankannya. Istri Firiaun terus merawat anak itu 
hingga dewasa dan mengalami berbagai peristiwa seperti yang telah 
kita diketahui. 


ojs. ‘Jt. ijL J Uu yjl jiül (An-Namus adalah 


pemilik rahasid yang menampakkan [kepada seseorang] apa yang ia 
sembunyikan dari orang lain). Ini adalah perkataan Imam Bukhari. 
Pada pembahasan terdahulu juga dikemukakan perkataan sebagian 
ulama yang mengkhususkannya dengan makna rahasia yang baik. 


22. Firman Allah, M žiül jij 

x / / // ^ * " 

tS&> u Apakah telah Sampai kepadamu Kisah Musa. Ketika Dia 


MelihatApi —hingga Firman-Nya— Di Lembalt yang Suci, 

(Qs. Thaaha [20]: 9-12) 
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Firman-Nya, “ aanastu naaran la’allii aatiikum minha 
biqabasin” (Aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa 
sedikit dari api itu). Kata “ aanastu ” artinya aku melihat. Ibnu Abbas 
berkata, “Al Muqaddas: Yang berkah. Thuwaa: Nama lembah. 
Siirataha: Keadaannya. An-Nuha (orang-orang berakal): Yang 
bertakwa. Bimalkina: Berdasarkan urusan kami. Hawaa: Sengsara. 
Faarighan (menjadi kosong) kecuali mengingat Musa. Rid’an: Agar 
membenarkanku. Biasa dinamakan mughits (pemberi pertolongan) 
atau mu’iin (pembantu). Yabthusyu dan yabthisyu bermakna 
menghantam dengan keras. Ya'tamiruun : Bermusyawarah. Al Jizwah : 
Potongan kayu yang sangat keras dan tidak terdapat padanya api yang 
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menyala. Sanasyuddu: Kami akan membantumu. Setiap kali engkau 
mengukuhkan sesuatu berarti engkau telah menjadikan penopang 
baginya.” Ulama selainnya berkata, “Setiap kali seseorang tidak dapat 
mengucapkan satu huruf, atau cara bicaranya gagap, atau tidak fasih 
maka disebut uqdah. ” Azriy. Kekuatanku. Fayushitakum: 
Membinasakan kamu. Kata ai mutsla adalah jenis perempuan dari kata 
ai matsal (yang terbaik). Dia berkata, “Dengan agama kamu”. 
Dikatakan, “Khudzil mutslaa” yakni ambillah yang terbaik. 
Tsumma’tuu shaffan (kemudian datanglah kalian bershaf-shaf). 
Dikatakan, “hai ataita shaffa ai yaum ” (apakah engkau mendatangi 
shaffa hari ini?). Maksudnya, mushalla yang digunakan untuk shalat. 
Fa’aujasa: Menyembunyikan rasa takut. Huruf i waw’ tidak 
disebutkan pada kata ‘khiifah ’ karena huruf sebelumnya berbaris 
kasrah. Fii juzuu ’i nakhl, yakni di atas pangkal-pangkal pohon kurma. 
Khathbuka: Urusanmu. Kata misaas adalah bentuk mashdar (infinitif) 
dari kata ‘maasahu misaasan Lanansifannahu : Menghamburkannya. 
Adh-Dhahaa Panas. Qushshiihi : Ikutilah jejaknya. Terkadang juga 
digunakan untuk perkataan, seperti kalimat, “nahnu naqushhu alaika ” 
(kami menceritakan kepadamu). An Junubirv. Dari jauh. Kata, an 
janaabatin dan an ijtinaabin adalah sama.” 

Mujahid berkata, “Alaa qadarin : Pada waktu yang dijanjikan. 
Laa taniyaa : Janganlah kalian berdua menjadi lemah. Yabasan : Dalam 
kondisi kering. Min ziinatil qaum (dari hiasan kaum): Perhiasan yang 
mereka pinjam dari keluarga Fir’aun. Faqadzaftuha : Aku 
mencampakkannya. Alqaa : Melakukan. Fanasiya musa (Musa lupa): 
Mereka mengatakan Allah telah keliru sehingga tidak memberikan 
keterangan kepada mereka tentang anak sapi yang mereka sembah.” 
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3393. Dari Anas bin Malik dari Malik bin Sha’sha’ah bahwa 
Rasulullah SAW bercerita kepada mereka tentang malam ketika beliau 
SAW diperjalankan pada malam hari (isra'). Hingga beliau 
mendatangi langit kelima dan temyata di sana ada Harun. Jibril 
berkata, “Ini adalah Harun, berilah salam kepadanya.” Aku pun 
memberi salam kepadanya, laiu beliau menjawab salamku kemudian 
berkata, ‘Selamat datang saudara yang shalih dan Nabi yang shalih’.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tsabit dan Abbad bin Abi Ali 
dari Anas, dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Apakah telah sampai kepadamu kisah 
Musa. Ketika dia melihat api —hingga firman-Nya— di lembah yang 
suci, Thuwa ”). Dalam riwayat Karimah tidak disebutkan kata “Bab”. 

:(c—UT) ( Aanastu: Aku melihat). Abu Ubaidah berkata 

# # J O ^ 

tentang kalimat, 'jt_J jj—Wi j* yakni dia melihat api di sisi 
gunung Thuur. 



berkata, "Al Muqaddas: Yang berkah. Thuwaa: Nama lembah). 
Penafsiran ini dan yang sesudahnya dicantumkan di tempat ini secara 
khusus pada riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli dan Karimah. 
Adapun para periwayat kitab Shahih Bukhari yang lain tidak 
mencantumkannya di tempat ini. Akan tetapi sebagiannya akan 
disebutkan pada tafsir surah Thaaha. Meski demikian, saya tetap akan 
menjelaskannya pada bab ini, dan pada tafsir surah Thaaha saya akan 
menyitir hal-hal yang telah saya jelaskan di tempat ini. 

Perkataan Ibnu Abbas di atas telah disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Thalhah dari 
Ibnu Abbas. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas 
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bahwa tempat itu dinamakan Thuwa (lintasan) karena Musa AS 
melintasinya di waktu malam. Atas dasar ini -menurut Ath-Thabari- 
maka makna ayat itu adalah, “ Sesungguhnya engkau di lembah 
muqaddas (berkah) yang engkau telah melintasinya. ” Artinya, kata 
‘Thuwa’ adalah bentuk mashdar (infinitif) yang dibentuk menyalahi 
kaidah yang baku. Seakan-akan dikatakan, “ Thawaita ai waadi ai 
muqaddas thuwaa” (Engkau melintasi lembah muqaddas dengan 
sebenar-benar melintasinya). 

Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Dinamakan Thuwa karena 
dia menginjak tanahnya dengan käki telanjang.” Perkataan serupa 
dinukil oleh Ath-Thabari dari Mujahid. Sementara dari Ikrimah 
disebutkan, “Karena dia menginjak lembah.” Senada dengannya 
diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas. Kemudian Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mubasyyir bin Ubaid serta Ath-Thabari dari Al 
Hasan, dia berkata, “Dinamakan ‘Thuwa’ karena telah disucikan dua 
kali.” Ath-Thabari menambahkan, “Sekelompok ulama mengatakan 
makna ‘ Thuwa adalah dua kali. Maksudnya, Allah menyerunya dua 
kali bahwa engkau berada di lembah muqaddas. ” 

Abu Ubaidah berkata, “Apabila dibaca ‘ thiwa ’ maka artinya 
sekelompok orang (kaum). Adapun yang mengatakan bahwa ia adalah 
nama tanah, maka tidak dibaca tanwin (yakni thuwari). Sementara 
mereka yang mengatakan bahwa ia adalah nama lembah, maka 
dianggap sebagai kata ghairu munsharrif (kata yang tidak mengalami 
perubahan harakat pada huruf akhimya). Sedangkan mereka yang 
mengatakan maknanya adalah ‘dua kali’ maka digolongkannya 
sebagai kata munsharif. Dikatakan, “ Nadaituhu thuwaa” (aku 
memanggilnya dua kali), maksudnya berulang kali.” 

'— (Siiratäha: Keadaannyd). Riwayat ini disebutkan 

melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Thaahaa 
[20] ayat 21, ^—1*, dia berkata, “Yakni kami akan 
mengembalikannya kepada keadaannya yang pertama.” Senada 
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dengannya dikutip juga dari Ibnu Jarir. Sementara dari Mujahid dan 
Qatadah disebutkan bahwa arti siirataha adalah bentuknya. 

(An-Nuha [orang-orang berakal]: Yakni yang 

bertakwa). Riwayat ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ath- 
Thabari dari Ali bn Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah 
dalam surah Thaahaa [20] ayat 128, dJÜi ^ 0) ^ öyilj 

(Padahal mere ka berjalan [di bekas-bekas] tempat tinggal 

umat-umat itu. Sesungguhnya pada yang demikian terdapat tanda- 
tanda bagi orang yang berakal). Dia berkata, “Yakni bagi orang- 
orang bertakwa.” 

Dari Sarid dari Qatadah disebutkan, “Li ulinnuhaa, artinya 
untuk orang-orang yang wara’.” Sementara Ath-Thabari membatasi 
arti “ ulinnuha ” pada mereka yang berfikir dan bijaksana. 

\—ijiL ( Bimalkina: Berdasarkan urusan kami). Ibnu Abi 

Hatim serta Ath-Thabari menukil riwayat ini melalui sanad yang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya dalam surah Thaahaa [20] ayat 87, i-CU? 21 j— l—L_J>, dia 

berkata, “Yakni kami sekali-kali tidak melanggar peijanjianmu 
berdasarkan urusan kami sendiri.” Sementara dari Sarid dari Qatadah 
disebutkan, “ Bimalkina, yakni karena kekuatan kami.” Demikian juga 
yang dinukil dari As-Sudi. Kemudian dari Ibnu Zaid disebutkan, 
“Artinya adalah karena hawa nafsu kami.” 

Para ulama qira’at (ilmu tentang bacaan Al Qur'an) berbeda 
pendapat dalam melafalkan huruf l mim’ pada kata “malkina”. 
Sebagian membaca seperti itu, namun ada pula yang membaca 
“mulkina” dan “milkina". Menurut saya, perbedaan penafsiran kata 
ini (seperti di atas sangat) mungkin dipengaruhi oleh perbedaan cara 
baca ini. 

If?-—* (Hawaa: Sengsara). Ibnu Abi Hatim menyebutkan 
riwayat ini melalui sanad yang maushul melalui jalur tersebut di atas 

/ t 

tentang firman Allah dalam surah Thaahaa [20] ayat 81, 
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<£ j— 81 ^ (Dan barangsiapa ditimpa olek kemurkaan-Ku, maka 

sesungguhnya binasalah id) maksudnya, sengsara. Ath-Thabari juga 
menukil penafsiran yang serupa. 

j-ši °õ— 9 (tejü) (Faarighan [menjadi kosong] kecuali 

mengingat Musd). Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzumi menyebutkan 
riwayat ini melalui sanad yang maushul dalam tafsir Ibnu Uyainah 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah Al 
Qashash [28] ayat 10, IpjÜ ^1 afji ^2^1) (Dan menjadi kosonglah 

hati ibu Musd). Dia berkata, “Kosong dari segala sesuatu, kecuali 
mengingat Musa.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu Abbas seperti itu. Sementara dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas disebutkan, dy Ä — > Sl L_pjIš (Hatinya kosong 


[lega] dan tidak mengingat apa-apa kecuali Musa). Penafsiran serupa 
dinukil juga dari Mujahid dan Qatadah. Laiu dari Al Hasan Al Bashri 
disebutkan, v_£i "dj-d i-J \—£\ 'xp j* \tj\i (Jadilah 

hatinya kosong (tentram) atas perjanjian yang dibuat dengannya 
bahwa anaknya akan dikembalikan kepadanya). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah, ‘ faarighan’ (kosong), yakni kosong dari 
kesedihan karena dia mengetahui bahwa anaknya tidak tenggelam di 
sungai.” Namun, penafsiran ini ditolak oleh Ath-Thabari dengan dalih 
menyelisihi pendapat seluruh ahli tafsir. 


Ibu Nabi Musa AS benama Baduna. Tapi ada pula yang 

mengatakan ‘Abadzakhat’ dan biasa dipanggil ‘Yuhanda’. 

^ *■ * 

:('oj) (Rid’an: Agar membenarkanku). Penafsiran ini 


dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur 
seperti di atas. Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, “Riddn, 
yakni supaya dia membenarkanku.” Sementara dari Mujahid dan 
Qatadah disebutkan, u Rid’an artinya pembantu.” 



:J '—õjj (Biasa dinamakan mughits [pemberi 


pertolongan] atau mulin [pembantu]). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya, l rid’an yushaddiqunV, yakni pembantu untuk 
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membenarkanku. Dikatakan, ‘ arda’tu fulan alaa aduwwihi’ artinya 
aku membantu fulan menghadapi musuh-musuhnya, atau aku telah 
menjadi penopang/pembantu baginya.” 

‘cr^O (Yabthusyu dan yabthisyu). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman Allah dalam surah Al Qashash [28] ayat 19, bt aijl b? Ljji 
'—+$ J-** j* (Ketika dia hendak menghantam dengan keras 


orang yang menjadi musuh bagi keduanya), boleh dibaca yabhtisyu 
dan bisa pula dibaca yabthusyu. Saya (Ibnu Hajar) katakan, bacaan 
yang masyhur pada ayat di atas adalah “yabthisyu ”, demikian pula 
bacaan pada ayat 16 surah Ad-Dukhaan, t Kii Jt ’jda+ (Pada 

hari ketika Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras). 
Adapun bacaan dengan lafazh yabthusyu pada kedua ayat itu adalah 
bacaan versi Ibnu Ja’far, dan didwayatkan juga dari Al Hasan. 

Ojjjl—ia (Ya’tamiruun: Bermusyawarah). Abu Ubaidah 

berkata, “Firman Allah dalam surah Al Qashash [28] ayat 20, bj 
L ; d. i iii, (,Sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 


tentang kamu untuk membunuhmu). Maksudnya, mereka 
merundingkanmu, menyusun siasat dan bermusyawarah.” Kata 
ya’tamiruun semakna dengan yata damaruun (menyusun strategi). 

Menurut Ibnu Qutaibah makna ya ’tamiruun adalah saling 
menyuruh satu sama lain, seperti firman Allah dalam surah Ath- 
Thalaaq [65] ayat 6, ^L_litj^*Jt j (Hendaklah kalian saling 


menyuru di antara kalian dengan kebaikan). 

crS br* (Al Jidzwah: Potongan 


kayu yang sangat keras dan tidak ada padanya api yang menyala). 
Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Al Qashshash [28] 
ayat 29, jt — St j—« «jiir (sesuluh api) yakni potongan kayu keras yang 


ada apinya, tetapi tidak menyala-nyala. 

lj—Jap i —! ci«r Õ öj jp UiT (lutil») (Sanasyuddu: 


Kami akan membantumu. Sedap kali engkau mengukuhkan sesuatu 


FATHUL BAARI — 435 


berarti engkau telah menjadikan baginya penopang). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah Al Qashash [28] ayat 35, J— 


21a iap 


{Kami akan membantumu dengan saudaramu). 


Maksudnya, Kami akan menjadikan saudaramu untuk menguatkan 
dan membantumu. Dikatakan, ‘ syadda fulaan adhuda fiulaan’, yakni 
fulan telah membantu si fulan. Kata ini berasal dari kalimat, 
‘aadhadtuhu alaa amrin j yakni aku membantunya atas suatu urusan.” 


(3J_äP) ^3 Siili j! <ü ji jiajj JJ UiS' :a^1 p J li j (Ulama 


selain beliau berkata, “Sedap kali seseorang tidak dapat 
mengucapkan satu huruf atau cara bicaranya gagap, atau tidak fasih 
maka disebut ‘uqdah). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia 

o t o t 

berkata, “Firman Allah dalam surah Thaahaa [20] ayat 27, öJjip JU'j 


°jP (Hilangkan kekakuan dari lisanku). Uqdah pada lisan adalah 

seseorang yang tidak bisa mengucapkan satu huruf, atau gagap, atau 
tidak fasih.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata, 
“Ketika Musa sudah dapat bergerak maka Asiyah (istri Fir’aun) 
menimang-nimangnya, kemudian diberikannya kepada Fir’aun. Musa 
memegang jenggot Fir’aun dan mencabutnya. Saat itu juga Fir’aun 
memanggil algojo untuk membunuh Musa. Namun, istrinya 
mengatakan bahwa Musa adalah anak kecil yang tidak tahu apa-apa. 
Untuk menunjukkan hai itu, maka dia menaruh di hadapan musa bara 
api dan mutiara seraya berkata, ‘Jika ia mengambil mutiara silahkan 
engkau membunuhnya. Tapi bila dia mengambil bara maka hai itu 
adalah pertanda dia adalah anak kecil yang belum tahu apa-apa’. 
Maka Jibril datang dan mengambil bara laiu meletakkannya di tangan 
Musa, dan Musa pun langsung memasukkan ke mulutnya. Bara ini 
membakar lidahnya dan sejak saat itu dia tidak dapat lagi berbicara 
dengan fasih.” Riwayat serupa dinukil juga dari jalur Mujahid dan 
Sa’id bin Jubair. 
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s*J-(- Azriy: Kekuatanku). Abu Ubaidah berkata, 

“Firman Allah dalam surah Thaahaa [20] ayat 31, lSjj' <u_. aiii yakni 

kokohkan kekuatanku dengannya. Dikatakan, l qad azzarani yakni ia 
telah menjadi kekuatan dan penolong bagiku. Sementara itu, dinukil 
melalui sanad yang lemah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, iii.' 

cž jj' dia berkata, “Maksudnya kekuatanku.” 

— 3 — °-~4) ■ (Fayushitakum: Membinasakan kamu). 


Penafsiran ini dinukil Ath-Thabari melalui sanad yang maushul dari 
Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. Abu Ubaidah berkata, “Kata, 
‘sahattuhu’ dan ‘ashattuhu’ memiliki makna yang sama.” Tapi 
menurut Ath-Thabari kata ‘ sahattu' lebih banyak digunakan daripada 
‘ashattu ’. Laiu dinukil dari Qatadah tentang firman-Nya, dia 

berkata, “Maksudnya, membinasakan kamu tanpa sisa.” Pembicaraan 
ini ditujukan kepada para tukang sihir. Menurut sebagian sumber 
bahwa para pemuka mereka adalah Ghadun, Sanur, Khathkhath, dan 
Mushaffa. 


J&\ &■ : Jüj :JjŽj cjž&i õJt; (Kala ai 


mutsla adalah jenis perempuan dari kala ai matsal [yang terbaikj. 
Dia berkata, “Dengan agama kamu". Dikatakan, “Khudzil mutslaa” 
yakni ambillah yang terbaik). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah 
dalam surah Thaahaa [20] ayat 63, j &kj-L (< dengan jalan kamu). 


yakni jalan hidup, agama, dan kebiasan kamu. Kata mutsla adalah 
jenis perempuan dari kata amtsaal. Dikatakan, ‘ khudzil mutsla’ untuk 
jenis perempuan, dan ‘ khudzil amtsal’ untuk jenis laki-laki. Maksud 
kata mutsla adalah yang lebih utama.” 


4 —s* li t al' cl?' Ja Jl:(t iu> I Jj\ . 


(Tsumma’tuu shaffan [kemudian datanglah kalian bershaf-shaf], 
Dikatakan, “hai ataita shaffa ai yaum ” [apakah engkau mendatangi 
shaff hari ini?]. Yakni mushalla yang digunakan untuk shalat). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah, tsumma'tuu shaffan, yakni bershaf- 
shaf. Akan tetapi kata ini memiliki makna Iain, seperti pada kalimat. 
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“hai ataita ash-shaffa ai yaum? ’’ (Apakah engkau mendatangi Shaff 
pada hari ini?). Kata “ shaffan ” pada kalimat ini bermakna mushalla 
yang digunakan untuk shalat. 


ä[y j'jh c~aü ((j-irjlä) (Fa 'aujasa: 


Menyembunyikan rasa takut. Huruf ‘waw ’ tidak disebutkan pada kata 
‘khiifah ’ karena huruf sebelumnya berbaris ‘kasrah ’). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya, 5— ŠJ- ^( timbul rasa takut terhadap 

mere ka). Maksudnya, ia menyembunyikan rasa takutnya terhadap 
mereka. Kata ‘‘‘'Khiifah ” berasal dari kata “ khauf ’ (takut). Akan tetapi 
huruf waw pada kata “ khauf diganti menjadi huruf ya' karena kata 
sebelumnya berbaris kasrah. 

Al Karmani berkata, “Perkataan seperti ini tidak patut 
disebutkan dalam kitab ini karena tidak sesuai dengan keagungannya.” 
Seakan-akan dia melihat pemyataan di atas menyelisihi terminologi 
para ahli ilmu sharaf (ilmu tentang pembentukan suatu kata) dari 
kalangan muta’akhirin Al Karmani berkata demikian, karena para ahli 
tersebut mengatakan, ‘‘‘‘Khiifah berasal dari kata khaufah, hanya saja 
huruf waw diubah menjadi ya' karena berada sesudah huruf berbaris 
kasrah. ” Nampaknya, Al Karmani tidak mengatahui bahwa 
pemyataan yang dinukil Imam Bukhari adalah perkataan salah 
seorang ulama terkemuka di bidang bahasa Arab, yaitu Abu Ubaidah 
Ma’mar bin Al Mutsanna Al Bashri. 

> :(J^» £>& J) . {Fii judzuu ’in nakhl [Di pangkal- 

pangkal pohon kurma], yakni di atas pangkal-pangkal pohon kurmd). 
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 

dJ—iii :(dJ— Ja^) (Khathbuka: Kepentinganmu). Abu Ubaidah 


berkata, “Firman Allah dalam surah Thaahaa [20] ayat 95, l—ii Jl_J 
yakni apa kepentingan dan urusanmu?” 


Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi tentang firman Allah, 
‘qaala famaa khatbuka’, dia berkata, “Ada apa denganmu wahai 
Samiri.” Adapun nama Samiri akan disebutkan berikut. 
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I—Lü~a ÜU jXai . (Kata misaas adalah bentuk mashdar 

[infmitif] dari kata ‘maasahu misaasan). Al Farra' berkata, “Firman- 
Nya, *sl, yakni aku tidak akan menyentuh.” Maksudnya, Musa 

AS memerintahkan mereka agar tidak bergaul dengannya dan tidak 
makan bersamanya. Sebagian membaca ayat ini dengan lafazh, “/aa 
masaas ”, dan ini adalah dialek Fasyiyah. 

Nama Samiri adalah Musa bin Thufr. Dia berasal dari kaum 
penyembah sapi. Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, ‘ laa misaas’ 
apabila huruf mim diberi baris kasrah maka huruf akhir boleh diberi 
baris fathah, dhammah, kasrah, serta tanwin. Hanya saja pada ayat di 
atas disebutkan dalam bentuk negatif (nafyu) maka huruf akhimya 
diberi baris fathah tanpa tanwin. 

i—iijjl :(ila—U) (Lanansifannahu: Menghamburkannya). Ath- 

Thabari menyebutkan penafsiran ini melalui sanad yang maushul dari 
Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah 
Thaahaa [20] ayat 97, U-.Ü p"t Jt itLlil , dia berkata, “Sungguh kami 

akan menghamburkannya di laut.” 

j « * # 

:(tU.—jall) (Adh-Dhahaa': Panas). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman Allah dalam surah Thaahaa [20] ayat 119, Stj Uii Sl dlftj 
(Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak 


[pula] akan dilimpa panas matahari di dalamnya), yakni sungguh 
engkau tidak akan merasa haus di dalamnya dan tidak pula tertimpa 
sinar matahari dhuha sehingga merasakan panasnya.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ali Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, 
“Maknanya, engkau tidak akan ditimpa kehausan dan kepanasan di 
dalamnya.” Saya (Ibnu Hajar) berkata, masalah ini disebutkan oleh 
Imam Bukhari dalam rangka perluasan pembahasan, karena tidak 
memiliki kaitan dengan kisah Musa AS. 


(dL.., U .P jB ei j —kj) ^ SJl jB ü Ui Uj—So J3j <.» ^*-j\ :(4.1,9) 


(Qushshiihi: Ikutilah jejaknya. Terkadang juga digunakan untuk 
perkataan seperti kalimat, “nahnu naqushshu alaika” [kami 
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menceritakan kepadamu]). Pemyataan pertama berasal dari Mujahid 
dan As-Sudi serta selain keduanya sebagaimana yang dinukil Ibnu 
Jarir. Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Al Qashash 
[28] ayat 11, c—liij (Ihu Musa berkata kepada saudara 

perempuan Musa, “Ikutilah dia yakni ikutilah jejaknya. Dikatakan, 

‘qashashtu atsaral qaum ’ artinya aku mengikuti jejak suatu kaum.” 

Sedangkan pemyataan kedua berasal dari Imam Bukhari sendiri. 

Adapun nama saudara perempuan Musa adalah Maryam, sama dengan 

nama ibu Isa AS, yaitu Maryam binti Imran. 

a_?-ij o'— äsp* jf-j ‘jt-j t jJo jt- (cJjt j£) (An Junubin: Dari 

' * ' * * * 

jauh. Lafazh, “an janaabatin” dan “an ijtinaabin” adalah sama). 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Mujahid tentang firman-Nya, "an 
junubin’’, dia berkata, “Yakni dari jauh.” Sementara Abu Ubaidah 

berkata, “Firman Allah, ‘Jt- M ( Maka kelihatanlah olehnya 

* '' 

Musa dari jauh), yakni dia (ibunya) melihat Musa dari jauh dan 
berusaha menjauh (menghindar agar tidak terlihat. Penerj). 

Dalam hadits panjang tentang Qunut disebutkan dari Ibnu 
Abbas, 'Al J unub, adalah seseorang mengarahkan pandangannya 
kepada sesuatu yang jauh padahal dia berada di sisinya tanpa 
disadarinya’.” 

j— c-°y> :(jj—š Jš-) Jü {Mujahid berkata, “Alaa qadarin: 

- * ' 

Pada waktu yang dijanjikan). Riwayat ini dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Al Firyabi dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Kemudian 
Ath-Thabari menukil dari Al Aufi, dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya dalam usrah Thaahaa [20] ayat 40, jJ— \ ^ji-, dia berkata, 

“Maksudnya, pada waktu yang telah ditentukan.” 

liilai 'i :(Ci *J) . (Laa taniyaa: Janganlah kalian berdua menjadi 

lemah). Riwayat ini dinukil pula oleh Al Firyabi melalui sanad yang 
maushul dari Mujahid. Sementara Ath-Thabari menukil dari Ali bin 
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah 
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9 / 

Thaahaa [20] ayat 42, <£^ üi *ij, dia beliau berkata, “Maksudnya, 

janganlah kalian berdua lamban dalam mengingat-Ku.” 

I—:((—1~j) (Yabasan: Dalam kondisi kering). Riwayat ini 

dinukil juga oleh Al Firyabi dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang 
firman-Nya dalam surah Thaahaa [20] ayat 77, ^ ^ 4* J&ü 

\—(Buatlah untuk mereka jalan yang kering di laut). Dia berkata, 

“Maksudnya, jalan yang dalam keadaan kering.” Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya, ‘Thariqan fil bahri yabasan’, sebagian 
membacanya dengan lafazh ‘yabsan Dikatakan, ‘‘Syaatun yabisun ” 
atau ‘‘syatun yaabisah ’ artinya kambing yang tidak memiliki air susu.” 
o°y-yi J' ja : (f [>*) • (Min ziinatil qaum 

[dari perhiasan kaum]: Perhiasan yang mereka pinjam dari keluarga 
Firaun). Penafsiran ini dinukil oleh Al Firyabi melalui sanad yang 
maushul dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah dalam 
surah Thaahaa [20] ayat 87, fj — äi' ja Ijljjl tiU- (Akan tetapi 

kami disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu). Dia 
berkata, “Yakni perhiasan yang mereka pinjam dari keluarga Fir’aun, 
dan ia adalah beban-beban yang berat.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Zaid, dia berkata, “Kata ‘a/ 
auzaar’ artinya ‘beban-beban berat’, dan yang' dimaksud adalah 
perhiasan yang mereka pinjam dari keluarga Fir’aun. Kata ai auzaar 
di sini bukan berarti dosa-dosa.” Kemudian dari Qatadah disebutkan, 
“Allah telah menetapkan waktu untuk Musa selama 30 malam, laiu 
ditambah lagi 10 malam. Ketika cukup 30 hari, maka Samiri berkata 
kepada bani Isra il, ‘Hanya saja kalian ditimpa sesuatu sebagai 
hukuman atas perhiasan yang ada bersama kalian’. Adapun mereka 
telah meminjam perhiasan itu dari keluarga Fir’aun, laiu mereka 
berangkat sementara perhiasan belum dikembalikan. Akhimya, 
mereka melemparkan perhiasan-perhiasan tädi kepada Samiri laiu 
dijadikannya patung sapi. Konon Samiri menyimpan dalam 
pakaiannya segenggam jejak kuda Jibril, laiu dilemparkannya ke 
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dalam api bersama perhiasan, maka jadilah patung anak sapi yang 
mengeluarkan suara.” 


£-^ :(cs-:(l-Ü) 


(Faqadzaftuha: Aku 


mencampakkannya. Alqaa: Melakukan). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ‘faqadzafnaaha. ” Penafsiran ini dinukil Al 
Firyabi melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid tentang firman Allah, lidšd—ai J jJ)\ y\ Ädxi claläš ( Maka 


aku mengambil segenggam dari jejak Rasul laiu kami 
melemparkannya), dia berkata, “Maksudnya kami melemparkan. 
Sementara lafazh, ‘alqaa’ dalam firman-Nya, ‘ alqaas-saamiriy' 
bermakna melakukan (yakni dilakukan Samiri). Adapun kalimat, 
‘fanabadztuha ’ juga berarti ‘aku melemparkannya’.” 


Vj-Ji lk "A '-{Jyy i^-di) 




Mere ka mengatakan Allah telah keliru). Penafsiran ini dinukil Al 
Firyabi melalui sanad yang maushul dari Mujahid. Ath-Thabari 
menukil dari As-Sudi, dia berkata, \U yi—Id' I 4 I Jd jlAi JkJi r-y- tl! 

* J * t i / / 

•J —3 'äi {Ketika anak sapi keluar 


dari api dan bersuara, maka Samiri berkata kepada mereka, ‘Inilah 
sembahan kamu dan sembahan Musa, sungguh dia lupa yakni Musa 
telah lupa dan sesat). Kemudian dari jalur Qatadah, *—j ^— 'Jy> ^_ J> 

{Musa lupa terhadap Tuhannya). Sementara dari Sa’id bin Jubair dari 
Ibnu Abbas disebutkan, “Kata, ‘fanasiya ’ (dia lupa) maksudnya, 
Samiri lupa apa yang menjadi kewajibannya sebagai seorang muslim.” 

e 0 ^ •” v / # j 

J—** 3 ' ^ yj-J ^LJ! 0' (Sehingga tidak memberikan 


keterangan kepada mereka tentang anak sapi). Perkataan ini dinukil 
Al Firyabi melalui sanad yang maushul dari Mujahid. 


Catatan 

Imam Bukhari mengutip penafsiran-penafsiran di atas untuk 
menerangkan peristiwa-peristiwa yang dialami Musa AS, yaitu saat 
beliau keluar menuju Madyan, saat kembali ke Mesir, kejadian dengan 
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Fir’aun, tenggelamnya Fir’aun, kepergiannya ke bukit Thur, kemudian 
tentang bani Isra'il yang menyembah patung anak sapi. Seakan-akan 
Imam Bukhari tidak menemukan satu hadits pun —sesuai 
kriterianya— yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa tersebut. 
Adapun riwayat yang paling shahih mengenai hal-hal tersebut adalah 
riwayat An-Nasa'i dan Abu Ya’la melalui sanad yang hasan dari Ibnu 
Abbas tentang Qunut yang panjang sekitar tiga lembar. Riwayat yang 
dimaksud dikutip juga pada tafsir surah Thaaha oleh An-Nasa'i, Ibnu 
Abi Hatim, Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, dan ulama-ulama lain yang 
menulis tafsir berdasarkan riwayat-riwayat yang memiliki sanad. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits 
tenang Isra' dari riwayat Qatadah, dari Anas, dari Malik bin 
Sha’sha’ah. Fladits ini akan dikutip selengkapnya pada pembahasan 
sirah nabawiyah. Adapun di tempat ini dia hanya mengutip kalimat, 
tU-Ji J\ (Hingga mendatangi langit kelima dan 

ternyata di sana ada Nabi Harun ). 

Kemudian Imam Bukhari berkata, “Riwayat ini diriwayatkan 
pula oleh Tsabit dan Abbad bin Abi Ali dari Anas.” Maksudnya, 
kedua periwayat ini dan Qatadah sama-sama meriwayatkan dari Anas 
tentang keberadaan Harun di langit kelima, bukan pada keseluruhan 
redaksi hadits, bahkan tidak pula dari segi sanad. Sebab riwayat 
Tsabit disebutkan melalui sanad yang maushul dalam kitab Shahih 
Muslim dari jalur Hammad bin Salamah tanpa menyebutkan Malik bin 
Sha’sha’ah, hanya saja dalam teksnya terdapat penjelasan bahwa 
Harun berada di langit kelima. Adapun Abbad bin Abi Ali Al Bashri 
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari kecuali di tempat ini. 
Mengenai kesesuaian riwayatnya dengan riwayat Tsabit di atas bahwa 
keduanya tidak menyebutkan adanya guru bagi Anas dalam hadits 
tersebut. Laiu Syarik menyetujui keduanya dalam hai itu serta dalam 
menyebutkan Harun di langit kelima. Hadits Syarik akan dinukil di 
sela-sela pembahasan tentang sirah nabawiyah Adapun Qatadah 
berkata, “Dari Anas dari Malik bin Sha’sha’ah.” Sementara Az-Zuhri 
berkata, “Dari Anas dari Abu Dzar”, seperti disebutkan pada awal 
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pembahasan tentang shalat, tanpa menyebutkan tentang Harun. 
Permasalahan-permasalahan inilah yang hendak disitir Imam Bukhari 
ketika mengutip riwayat yang menguatkan riwayat di atas. 


23. OiiS' 3 JJ - JJ J\- ajUJi ^ J JJ j JT ja ja‘jÄ Jir j J li j “Da/t 


Seorang Laki-lakiyang Beriman Di Antara Keluarga Fir’aun yang 
Menyembunyikan Imannya Berkata -hingga Firman-Nya- Orang- 
orang yang Melampaui Batas lagi Pendusta 
(Qs. AI Mukmin [40]: 28)) 


Keterangan : 

(Bab “Dan seorang laki-laki yang beriman di antara keluarga 
Fir ’aun yang menyembunyikan imannya berkata —hingga firman- 
Nya — orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta"). 
Demikianlah bab ini disebutkan tanpa hadits. Ada kemungkinan Imam 
Bukhari menyisakan bagian yang kosong untuk diisi hadits (namun 
tidak sempat) sebagaimana yang terjadi di tempat-tempat lainnya. 
Dalam riwayat An-Nasafi, bab ini digabungkan dengan bab 
berikutnya, dan nampaknya ini Iebih tepat. 

Para ulama berbeda pendapat tentang nama laki-laki yang 
disebutkan dalam ayat. Sebagian mengatakan dia adalah Yusya’ bin 
Nun. Pendapat inilah yang ditegaskan Ibnu At-Tin, tetapi nampaknya 
ini sulit diterima. Sebab Yusya’ bin Nun adalah keturunan Yusuf AS 
dan bukan termasuk keluarga Fir’aun. Namun, sebagian berkata 
bahwa firman-Nya, ‘Dari keluarga Fir ’aun ’ berkaitan dengan lafazh 
‘yang menyembunyikan imannya tetapi yang benar mukmin tersebut 
berasal dari keluarga Fir’aun. Untuk menguatkan pendapat ini, Ath- 
Thabari berpendapat bahwa sekiranya laki-laki tersebut tidak berasal 
dari keluarga Fir’aun, tentu Fir’aun tidak akan memperhatikan dan 
mendengarkan perkataannya. 

Ats-Tsa’labi menyebutkan dari As-Sudi dan Muqatil bahwa 
laki-laki yang dimaksud adalah putra paman Fir’aun. Sebagian 
mengatakan namanya adalah Syam’an. Ad-Daruquthni berkata dalam 
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kitab Al Mu'talaf, “Syam’an tidak dikenal kecuali orang ini. Hai ini 
dibenarkan As-Suhaili.” Dari Ath-Thabari dikatakan, “Namanya 
adalah Hizur atau Hizqil Barhaya. Sementara itu, menurut Wahab bin 
Munabbih bahwa namanya adalah Hirbiyal. Sebagian lagi mengatakan 
namanya adalah Habut. Dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa namanya 
adalah Hubaib dan dia adalah putra pamannya Fir’aun. Ada yang 
mengatakan dia adalah Hubaib An-Najjar, tapi pendapat ini tidak 
benar.” Al Wazir Abu Al Qasim Al Maghribi berkata dalam kitab 
Adabul Khawwash bahwa nama sahabat Fir’aun itu adalah Hautikah 
bin Sud bin Aslam, berasal dari suku Qudha’ah. Kemudian dia 
menyandarkan pemyataan ini kepada riwayat Abu Hurairah RA. 


24. Firman Allah, ^y jij “Sudahkan Sampai 

Kepadamu (hai Muhammad) Kisah Musa (Qs. An-Naazi’aat [791: 
30) ^y iii “Dan Allah Telah Berbicara Kepada Musa 

secara Langsung (Qs.An-Nisaa' [4]: 164) 


& Jj rj :JU & %\ iyj* J ^ ^ JL^^p 

* 9 i* ' " * '.\ 9 \ ' f' «• •1' ** . ?- 

V j —^ y* ^y oj j <S aL) j aILp aü! 

j—**0 ioe.y*z JU-j 4315 Jj*- j 

• Aj aJp aü! jt-^Al^j! jJj «U-il Ülj ^ r-y>- 

J" ^ ^ /■ /■ ✓ ^ ^ 

i ^ 0 -'O. , I. »*# ^ ^ »• ,/ ✓ f o'’ / ^ i di ^ 

'-S-Jr 1 ' •J'-* i (jj Ca-Ä^p-' (jJtIjlj C~Jl 

“ ✓ / / * / ✓ ** / * 

od.— '>-\ Jjji Ui cS Jaj]\ oJU-f :Jjii a2 Jüj oJU-ii 


3394. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA dia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “ Pada mälam aku diperjalankan 
(isra'), aku melihat Musa dan ternyata beliau adalah seorang läki¬ 
läki yang memiliki tubuh sedang dan berambut ikal, seakan-akan dia 
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adalah laki-laki dari Syanu ’ah. Aku melihat Isa dan ternyata beliau 
seorang yang memiliki postur sedang dan kulitnya putih agak 
kemerahan seakan-akan keluar dari ruang bawah tanah (kuburan). 
Adapun aku adalah anak Ibrahim yang paling mirip dengannya. 
Kemudian diberikan kepadaku dua bejana; pada sai ah satunya 
terdapat susu dan yang satunya berisi khamer. Dia berkata, 
‘Minumlah mana di antara keduanya yang engkau sukai’. Aku pun 
mengambil susu dan meminumnya. Setelah itu dikatakan, ‘Engkau 
telah mengambil fitrah. Ketahuilah, jika engkau mengambil khamer 
niscaya umatmu akan sesat .” 


Cl :Jlš õSCi 

'js > of :Jy; 01 juü ^ Sl :jvi jJLj 4 * j* 

' * ' ' ' ' ' 

L5 3 ! -Lp CA l r^y- 


3395. Dari Qatadah, dia berkata: Aku mendengar Abu Aliyah, 
anak paman Nabi kamu —yakni Ibnu Abbas— menceritakan kepada 
kami, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Tidak patut bagi seorang 
hamba mengatakan, ‘Aku lebih baik dari Yunus bin Matta’. Beliau 
menisbatkannya kepada bapaknya.” 


Jfj—L> ^ST J**y :JUš <o [sjJ ÄÜ jJC-j 4ÜjI 'jTij 

// / * 

Ojl—>■ ?y.y Oää- .õf.y~š> JCrj 4ilS" 

✓ / ^ ^ ^ 

. jvUji cjilii 


3396. Nabi SAW menyebutkan malam ketika beliau 
diperjalankan (isra) seraya bersabda, “Musa berkulit coklat (sawo 
matang) dan tinggi seakan-akan beliau adalah laki-laki dari 
Syanu 'ah.” Beliau juga bersabda, “/sa adalah seorang laki-laki yang 
berbadan kekar dan memiliki postur sedang .” Laiu beliau 
menyebutkan Malik sebagai penjaga neraka dan juga menyebut 
tentang Dajjal. 
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. )g p li-A lljjLäi —tl— h*jj 0 j^jvsj j ojJJl 

.aW LS^J^ lC)j&jb JT J)^plj l LS ^y LS 5 ^ fji J-®J 
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3397. Dari Ibnu Abbas RA, “Sesungguhnya Nabi SAW ketika 
datang ke Madinah, beliau mendapati mereka berpuasa satu hari 
(yakni hari Asyura'). Mereka berkata, ‘Ini adalah hari yang agung. 
Pada hari ini Allah menyelamatkan Musa dan menenggelamkan 
Fir’aun. Maka Musa berpuasa padanya sebagai rasa syukur kepada 
Allah’. Beliau bersabda, 'Aku lebih berhak terhadap Musa daripada 
mereka. Nabi pun berpuasa pada hari itu dan memerintahkan untuk 
berpuasa ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Apakah telah sampai kepadamu cerita 
tentang Musa - dan Allah telah berbicara kepada Musa secara 
langsung). Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, 
yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA tentang sifat Musa, Isa dan 
perkara-perkara lainnya. 

Kedua, hadits Ibnu Abbas mengenai hai tersebut dan disebutkan 
juga tentang Yunus. 

Ketiga, hadits Ibnu Abbas RA tentang puasa Asyura'. 

J— >rj (Berambut ikal). Yakni rambutnya berminyak dan terurai. 

Ibnu As-Sakan berkata, “ Sya’run rajilun, yakni rambut yang tidak 
keriting.” 

ja {Seakan-akan beliau adalah laki-laki berasal 

dari Syanuaki). Syanu’ah merupakan nama perkampungan di Yaman 
yang dinisbatkan kepada Syanu’ah. Adapun Syanu’ah adalah 
Abdullah bin Ka'ab bin Abdullah bin Malik bin Nashr bin Al Azad. 
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Diberi gelar demikian karena kebencian antara dirinya dengan 
keluarganya. Namun, menurut Ibnu Qutaibah gelar tersebut diambil 
dari kalimat, “Rajulun fiihi syanu’ah”, yakni seseorang yang jauh 
daripada perbuatan rendah. Ad-Dawudi berkata, “Laki-laki Azad 
terkenal sebagai orang-orang yang tinggi.” Sementara dalam hadits 
Ibnu Ümar yang dikutip oleh Imam Bukhari disebutkan, J '—hj j* &S 

J? jjt ( Seakan-akan beliau adalah laki-laki berasal dari Az-Zuth). Yaitu 


kaum yang terkenal tinggi dan berkulit coklat (sawo matang). 

c _ °jjj (Dan aku melihat Isa). Hai ini akan disebutkan 

ketika membicarakan biografi Isa AS. 

4 _| pLj 4»t J^> -üj illi ülj (Adapun aku adalah anak 

Ibrahim yang paling mirip dengannya). Maksudnya, Ibrahim 
Khalilullah (kekasih Allah) AS. Imam Muslim memberi tambahan 
dalam riwayat Abu Az-Zubair dari Jabir, *—> OjIjj 

«a 

(Aku melihat Jibril dan ternyata manusia paling mirip 


dengannya adalah Dihyah). 

jls.1 —jU o-ji jU (Kemudian diberikan kepadaku dua bejana ). Hai 

ini akan dijelaskan ketika membicarakan hadits tentang isra' dalam 
sirah nabawiyah. 

Abu Aliyah yang disebutkan pada hadits Ibnu Abbas adalah Abu 
Aliyah Ar-Riyahi yang bemama Rufai’. Disamping itu ada pula 
periwayat lain bemama Abu Aliyah yang menukil dari Ibnu Abbas. 
Abu Aliyah yang terakhir ini bergelar Al Barra dan namanya adalah 
Ziyad bin Fairuz, dan sebagian menyebutkan nama selain itu. 
Haditsnya dari Ibnu Abbas telah disebutkan ketika membahas tentang 
shalat qashar. 

j _Iil *',Y> Sl ( Tidak patut bagi seorang hamba). Hai ini akan 


dijelasksan pada biografi Yunus AS. 

i , iüÜ 'pL>j <dip iil JLo ^45> (Nabi SAW menyebutkan 

malam ketika beliau diperjalankari). Dalam riwayat Al Kasymihani 
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* X y , 

disebutkan, ^—> ls j —G 3—G {Pada malam aku diperjalankan ), yakni 

menceritakan secara langsung. Bagian terakhir ini disebutkan secara 
tersendiri oleh mayoritas periwayat, sehingga mereka menjadikannya 
dua hadits. Pertama, berkenaan dengan Yunus AS. Kedua, hadits 
yang lain. 

Adapun kalimat, : J li (Beliau bersabda, ‘Musa 

seorang laki-laki yang berkulit sawo matang dan tinggi ’) diklaim oleh 
Ibnu At-Tin bahwa yang benar adalah, Jtjls jU-G foT {Berkulit coklat, 

berbadan besar dan tinggi ). Akan tetapi saya belum pernah melihat 
lafazh {Berbadan besar ) dalam riwayat ini. Mengenai hadits 

Ibnu Abbas tentang puasa Asyura' telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang puasa. 


25. Firman Allah, ^ õlL. Gi fs .jy tiGUiij äG 'jiht y> i£u-i \\ 

UJj Sl J jlGij ^ OjjIa <l?~H ^i y> Jüj iG 

ÜIj —djš y J'* «iGl JeR Gj “'Jj <uls ”j tšlGj t&r 

OcGjGi Jjt “fia/i telah Kami Janjikan kepada Musa (Memberikan 


Taurat) sesudah Berlalu Tiga Puluh Malam, dan Kami 
Sempurnakan Jumlah itu dengan Sepuluh (Malam Lagi), Maka 
Sempurnalah Waktu yang telah Ditentukan Tuhannya Empat 
Puluh Malam. Dan Musa Berkata Kepada Saudaranya Harun, 

‘Gantikanlah Aku Dalam (Memimpin) Kaumku, Perbaikilah dan 
Janganlah Engkau Mengikuti Jalan Orang-orang yang Berbuat 
Kerusakan. Dan Tatkala Musa Datang untuk (Munajat Dengan 
Kami) Pada Waktu yang telah Kami Tentukan dan Tuahnnya 
Berfirman (Langsung) Kepadanya. Musa Berkata, ‘Ya Tuhanku, 
nampakkanlah (diri Engkau) Kepadaku Agar Aku Dapat Melihat 
Kepada-Mu\ Allah Berfirman, ‘Kamu Sekali-kali Tidak Sanggup 
Melihat-Ku -hingga Firman-Nya- dan Aku Orang yang Pertama- 
tama Beriman\” (Qs. AI A'raaf [7]: 142-143) 
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Dikatakan, “Dakkahu ” yakni digoncang sehingga hancur luluh. 
Fadukikna, dijadikan gunung seperti satu. Sebagaimana firman Allah 
Azza Wajalla, “ Innas-samaawaati wal ardha kaanataa ratqaa” 
(Sesungguhnya langit-langit dan bumi tadinya menyatu). Tidak 
dikatakan, “künna ratqaa” (tadinya mereka menyatu): Saling 
menempel. Usyribuu; tsaubun musyarrabun artinya kain yang 
dicelup. Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya, ‘ inbajasat’ : Meledak. 
‘ Wa idz nataqnaa ai j ahal yakni ketika Kami mengangkat gunung.” 


—dl \\yd aüI j«*Jl ^ -X^xlsi 

^ ^ ** _ ^ J * * J > o * ' Z *■ * * i' s s * s * s ' * o 

4 «jLÕj j>-l UI Iili {j* JjI ÜjS 'li <t»LäJl (j jän./3) 
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3398. Dari Abu Sa’id RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Manusia akan pingsan pada hari Kiamat maka aku adalah yang 
pertama siuman (sadar). Tapi ternyata Musa sedang berpegang pada 
salah penopang arsy. Aku tidak tahu apakah dia siuman sebelumku 
ataukah dicukupkan dengan pingsan saat peristiwa bukit Thur. ” 


Nj—I j <4^ Aiil Jip ^dl Jli : JlS aIp <oil *'}.y ^ 

° * ' . r V- io 111 s ^ ° 

.y>JJl Lprjj frljs- Jjij t(*Axdil y^i y JA I^1 y> 


3399. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Nabi SAW bersabda, 
“Kalau bukan karena bani Isra'il niscaya daging tidak busuk, dan 
kalau bukan karena Hawa' niscaya wanita tidak akan berkhianat 
terhadap suaminya sepanjang masa .” 
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Keterangan Hadits : 

{Bab Firman Allah, “Dan Kami telah janjikan kepada Musa 
[untuk memberikan Taurat] sesudah tiga puluh malam -hingga 
firman-Nya- dan aku orang yang pertama-tama beriman). Dalam 
riwayat Karimah disebutkan dua ayat secara lengkap. Kemudian 
firman-Nya, ‘‘'‘Kami sempurnakan dengan sepuluh (malam lagi)" 
merupakan isyarat bahwa perjanjian itu teijadi dua kali. 

*—ijlj :*—( Dikatakan, “Dakkahu” yakni digoncangkan). 


Imam Bukhari menyebutkannya berkaitan dengan firman Allah 

tentang kisah Musa dalam surah Al A'raaf [7] ayat 143, ij) Cj 
* t ^ x • 

'—*—ddr (Maka tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada 


gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh). Abu Ubaidah 
berkata, “Kata i ja’alahu dakka' yakni gunung itu dijadikan rata 
dengan tanah. Dikatakan, “naaqatun dakka”, yakni unta yang tidak 
memiliki punuk sehingga punggungnya rata.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkannya secara marfu ', ^ Oi 

äiQJi fy_ iSjfe (Sesungguhnya gunung itu terbenam ke 


dalam bumi, maka ia tetap berada dalam kondisi demikian hingga 
hari Kiamat). Sanad riwayat ini lemah. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Abu Malik secara marfu', J —il _- J Ojlk ffdh iii Jdfi & 

* y y y y y y 

y ^ ^ ^ ^ ^ O * ✓✓ y ^ 4 y yy y y y 

dd jjj jj o*-i :Üj-uJb iayõj t Jj) j jj j c-Aäjä (Ketika 


Allah menampakkan diri-Nya kepada gunung, maka 6 gunung terbang 
karena keagungan-Nya. Tiga di antaranya jatuh di Makkah, yaitu 
Hira, Tsur dan Tsabir. Tiga lagi jatuh di Madinah yaitu Uhud, 
Radhwa dan Waraqan. ” Tapi hadits ini gharib disamping sanad- nya 
mursal (tidak menyebut periwayat yang menukil dari sumber 
pertama). 


oij«—Ui Oi) :J —jt j jp äi Jti US” «J^-ljllT Jd?dl Jjdr .IsTii 

ly & ^ ° ^ y O 'y * ' ' 0 

j j—S” Ja jJj (iAj iilis" ^j^i) (Fadukikna, dijadikan gunung seperti 


satu. Sebagaimana firman Allah Azza Wajalla, “Innas-samaawaati 
wal ardha kaanataa ratqaa” [Sesungguhnya langit-langit dan bumi 
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tadinya menyatuj. Tidak dikatakan, "künna ratqaa” [tadinya mereka 
menyatuj). Imam Bukhari menyebutkan bagian ini untuk memperluas 
pembahasan. Sebab tidak ada sangkut pautnya dengan kisah Musa AS. 
Demikian pula perkataannya, “ Ratqan; saling menempel.” Abu 
Ubaidah berkata, “ Ar-Ratq adalah sesuatu yang tidak terdapat padanya 
lubang. Kemudian Allah melubangi langit dengan hujan dan 
melubangi bumi dengan tumbuhan.” 

L->j —; (\y _p.i) (Usyribuu; tsaubun musyarrabun 

artinya kain yang dicelup). Imam Bukhari hendak menjelaskan bahwa 
kata “ usyribuu” di sini tidak berasal dari kata “ syariba ” (minum). 
Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, JJvJ' ^ \ypK) (Dan telah 

diresapkan ke dalam hati mereka itu [kecintaan menyembah] anak 
sapi), yakni dituangkan kepada mereka hingga mendominasi keadaan 
mereka. Kalimat ini termasuk majaz dengan bentuk penghapusan 
sebagian kata. Adapun kalimat selengkapnya adalah; dimasukkan 
dalam hati mereka kecintaan terhadap anak sapi. Adapun mereka yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah anak sapi dibakar laiu debunya 
dicampur dengan air kemudian diminum, berarti tidak memahami 
bahasa Arab. Sebab bila pembicaraan berkenaan dengan air, maka 
tidak boleh dikatakan, “ Usyriba fulan fii qalbihi” (dimasukkan ke 
dalam hati fulan). 

’Ji\ Jtš (lbnu Abbas berkata, “ Inbajasat : 

* 

Meledak. ”). Riwayat ini dinukil lbnu Abi Hatim melalui sanad yang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah. 

^ ^ < o o s 

'—:(J— \—üo iij) (Kalimat 'wa idz nataqnaljabala’, yakni 

ketika Kami mengangkat gunung). Riwayat ini disebutkan melalui 
sanad yang maushul oleh lbnu Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalhah 
dari lbnu Abbas. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. Pertama, 
hadits Abu Hurairah RA bahwa manusia akan pingsan pada hari 
Kiamat, 1 sebagaimana yang akan dijelaskan. Kedua, hadits Abu 


1 Hadits tentang manusia pingsan pada hari kiamat sesungguhnya dinukil dari Abu Sa'id. 
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Hurairah, “Kalau bakan karena bani Isra ’il niscaya daging tidak akan 
busuk. ” Hadits ini telah disebutkan pada biografi Adam AS. 


26. Bab 


JÜJ .jljl üU> 
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Thufaan dari as-sail, kematian yang banyak biasa dinamakan 
thufacm. Al Qummal. Kutu-kutu kecil yang hidup pada binatang 
menyerupai ulat-ulat kecil. Haqiiqun : Sepatutnya. Suqitha 
(menyesali): Setiap orang yang menyesal maka dikatakan, “suqitha fii 
yadihi” (teijatuh pada tangannya). 


Keterangan : 

(Bab). Demikian disebutkan tanpa judul. Fungsinya adalah 
sebagai pemisah dengan bab sebelumnya. Adapun hubungannya 
dengan bab tersebut cukup jelas. Akan tetapi semua ini tidak 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. 
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01—ijt j— Oj—<JJ Jüj .JUJt Oli jt (Thufaan dari as-sail, 
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kematian yang banyak biasa dinamakan Thufan). Abu Ubaidah 
berkata, “ Ath-Thufaan adalah bentuk majaz dari kata as-sail, yaitu 
dari kematian beruntun yang mengerikan.” 
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(»-Ud' jl*~tf> 0lükil :(JJUii) (Al Qummal: Kutu-kutu kecil yang 


hidup pada binatang menyerupai ulat-ulat kecil). Abu Ubaidah 
berkata, “Al Qummal dalam bahasa Arab adalah ‘Al Hamanan’ (kutu- 
kutu kecil).” Al Atsram (periwayat yang meriwayatkan darinya) 
berkata, “Al Hamanan adalah sejenis ulat kecil.” Ada juga yang 
mengatakan lebih kecil dari itu. Tapi sebagian mengatakan justru lebih 
besar. Sebagian lagi mengatakan ai hamanan adalah anai-anai. 

J—k :(J—-äk) ( Haqiiqun: Sepatutnya). Abu Ubaidah berkata, 


“Firman-Nya, ‘haqiiqun alayya’ adalah bentuk majaz dari kalimat, 
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‘sepatutnya bagiku untuk tidak mengatakan atas nama Allah kecuali 
kebenaran’. Penafsiran ini selaras dengan bacaan ‘haqiiqun alayya', 
adalah mereka yang membaca ‘ haqiiqun alaa’ maka maknanya, 
bersungguh-sungguh untuk tidak mengatakan atas nama Allah kecuali 
kebenaran. 

,tJ> _ 1 ^—ä Jaäli läi ^jü ‘ja Jf : (Jääl») (Suqitha [menyesali]: Sedap 

orangyang menyesal maka dikatakan kepadanya, ‘Suqithafiiyadihi” 
[terjatuh di tangannyaj). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, '—«Jj 

jlgjj—Ji ^—i Jäält (elan setelah mereka sangat menyesali). Setiap orang 

yang menyesal dan tidak mampu melakukan sesuatu maka dinamakan 
‘suqitha fii yadihi ” 


27. Cerita Tentang Khidhir Bersama Musa Alaihimassalam 
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Aiil { j /33 

3400. Dari Ibnu Syihab, Ubaidillah bin Abdillah mengabarkan 
kepadanya, dari Ibnu Abbas bahwa dia berdebat dengan Al Hurr bin 
Qais Al Fazari tentang sahabat Musa. Ibnu Abbas berkata, “Dia adalah 
Khidhir.” Laiu Ubay bin Ka’ab melewati keduanya, laiu Ibnu Abbas 
memanggilnya dan berkata, “Sesungguhnya aku berdebat dengan 
sahabatku ini tentang sahabat Musa yang (Musa) memohon jalan 
untuk bertemu dengannya. Apakah engkau mendengar Rasulullah 
SAW menyebut tentang perihalnya?” Dia berkata, “Benar, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Ketika Musa berada bersama 
sekelompok bani Isra'il, tiba-tiba seseorang datang dan berkata, 

'Apakah engkau mengetahui seseorang yang lebih berilmu darimu? ’ 
Musa menjawab, ‘Tidak’. Maka Allah mewahyukan kepadanya, 
‘Bahkan (adayang lebih berilmu, yaitu) hamba Kami Khidhir’. Musa 
memohon (ditunjukkan) jalan untuk bertemu dengannya. Akhirnya 
dijadikan ikan sebagai tanda baginya seraya dikatakan, ‘Jika ikan itu 
hilang darimu maka kembalilah, karena sesungguhnya engkau akan 
bertemu dengannya ’. Beliau pun mengikuti paus di laut. Laiu pemuda 
(yang turut bersama Musa) berkata kepada Musa, ‘Tidakkah engkau 
melihat ketika kita beristirahat di batu, sesungguhnya aku lupa ikan 
dan tidak ada yang membuatku lupa untuk mengingatnya kecuali 
syetan’. Musa berkata, ‘Itulah yang kita carV. Maka keduanya 
kembali mengikuti jejak semula. Laiu keduanya mendapatkan Khidhir, 
dan terjadilah kisah keduanya sebagaimana diceritakan Allah dalam 
kitab-Nya'. ” 
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3401. Dari Ali bin Abdullah, Sufyan menceritakan kepada kami, 
Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin 
Jubair mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku berkata kepada Ibnu 
Abbas bahwa Nauf Al Bakkali mengatakan bahwa Musa sahabat 
Khidhir bukanlah Musa bani Isra'il, tapi dia adalah Musa yang lain. 
Ibnu Abbas berkata, “Musuh Allah itu telah berdusta. Ubay bin Ka’ab 
menceritakan kepadaku dari Nabi SAW bahwa Musa berdiri 
menyampaikan khutbah di tengah bani Isra'il. Laiu beliau ditanya, 
‘Siapakah manusia yang paling berilmu?’ Beliau menjawab, ‘Aku’. 
Maka Allah menegumya karena tidak mengembalikan pengetahuan 
kepada-Nya. Allah berfirman kepadanya, ‘Bahkan Aku mempunyai 
seorang hamba di pertemuan dua lautan, dia lebih berilmu daripada 
engkau’. Musa berkata, ‘Wahai Tuhan, siapakah bagiku dengannya?” 
—Barangkali Sufyan berkata, “Wahai Tuhan, bagaimana aku (dapat 
bertemu) dengannya?”— Allah berfirman, ‘Hendaklah engkau 
mengambil ikan dan meletakkannya dalam keranjang. Kapan saja ikan 
itu hilang darimu maka dia (hamba yang shalih itu) ada di sana” 
—Barangkali Sufyan berkata, “Maka di sanalah dia”— Musa 
mengambil ikan laiu menaruhnya dalam keranjang kemudian beliau 
pergi bersama seorang pemuda bemama Yusya’ bin Nun. Hingga 
keduanya mendatangi satu batu dan meletakkan kepala mereka 
padanya. Musa tertidur dan ikan itu bergerak dan keluar laiu jatuh ke 
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laut. Ikan itu mengambil jalannya di laut secara diam-diam (tanpa 
menimbulkan suara). Allah menahan air untuk ikan itu hingga seperti 
lengkungan sesuatu —dia berkata, “Seperti ini sama dengan 
lengkungan”— Keduanya pun berangkat berjalan pada malam yang 
tersisa dan hari berikutnya. Sampai pada keesokan harinya Musa 
berkata kepada pemuda yang bersamanya, ‘Berikanlah makan siang 
kepada kami, sungguh kita telah merasakan kelelahan akibat 
perjalanan ini’. Musa tidak merasakan lelah kecuali setelah melewati 
tempat yang diperintahkan Allah kepadanya. Pemuda tersebut berkata, 
‘Tidakkah engkau melihat ketika kita beristirahat di batu, 
sesungguhnya aku lupa ikan itu, dan tidak ada yang membuatku lupa 
untuk mengingatnya kecuali syetan. Ikan tersebut mengambil jalannya 
ke laut dengan cara yang sangat mengherankan’. Hai itu bagi ikan 
adalah keluar diam-diam namun bagi mereka sebagai perkara yang 
mengherankan. Musa berkata kepada si pemuda, ‘Itulah tempat yang 
kita cari’. Maka keduanya kembali menelusuri jejak mereka 
—keduanya pulang menapaki jejak-jejak mereka sebelumnya— 
hingga sampai ke batu dan temyata di tempat itu terdapat seorang 
laki-laki berselimut kain. Musa memberi salam dan orang itu 
menjawab salamnya seraya berkata, ‘Darimanakah negerimu semoga 
keselamatan atasmuk Musa berkata, ‘Aku Musa’. Orang tersebut 
berkata, ‘Musa bani Isra'il?’ Musa menjawab, ‘Benar, aku datang 
menemuimu agar engkau mengajarkan kepadaku petunjuk yang telah 
diajarkan kepadamu’. Dia berkata, ‘Wahai Musa, sesungguhnya aku 
mengetahui suatu ilmu dari ilmu Allah yang diajarkan-Nya kepadaku 
dan engkau tidak mengetahuinya. Sedangkan engkau mengetahui ilmu 
dari ilmu Allah yang diajarkan-Nya kepadamu dan aku tidak 
mengetahuinya’. Musa berkata, ‘Bolehkan aku mengikutimu?’ Dia 
berkata, ‘ Engkau sekali-kali tidak akan mampu bersabar bersamaku. 
Bagaimana engkau dapat bersabar terhadap sesuatu yang engkau 
tidak mengetahui duduk perkaranya —hingga firman-Nya— suatu 
urusan ’. Keduanya berangkat sambil berjalan käki di tepi laut. Tiba- 
tiba ada perahu yang melewati keduanya dan mereka berbicara dengan 
orang-orang yang ada dalam perahu itu agar membawa mereka. 
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Ternyata orang-orang dalam perahu itu mengenal Khidhir maka 
mereka membawanya tanpa upah (gratis). Ketika keduanya telah 
menaiki perahu datang seekor burung dan hinggap pada bagian depan 
perahu. Burung itu mematuk ke air satu atau dua kali. Khidhir berkata 
kepadanya, ‘Wahai Musa, ilmuku dan ilmumu tidaklah mengurangi 
ilmu Allah kecuali seperti apa yang dikurangi oleh burung ini dari air 
laut dengan patukannya ke laut. Tiba-tiba dia mengambil kapak dan 
mencabut satu papan. Belum lagi kekagetan Musa selesai melainkan 
satu papan telah dia cabut menggunakan kapak. Musa berkata 
kepadanya, ‘Apa yang engkau lakukan?’ Orang-orang membawa kita 
tanpa upah laiu engkau dengan sengaja melubangi perahu mereka 
untuk menenggelamkan pemiliknya. Sungguh engkau telah 
melakukan kesalahan yang besar’. Dia berkata, ‘Bukankah sudah 
kukatakan kepadamu bahwa engkau sekali-kali tidak akan mampu 
bersabar bersamaku?’ Musa berkata, ‘Janganlah engkau menghukum 
aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan 
sesuatu kesulitan dalam urusanku’. Sungguh yang pertama adalah 
kelupaan dari Musa. Ketika keduanya keluar dari laut maka mereka 
melewati seorang anak yang sedang bermain bersama teman-teman 
sebayanya. Dia (Khidhir) memegang kepala anak itu laiu mencabut 
dengan tangannya seperti ini —Sufyan mengisyaratkan dengan ujung 
jari-jarinya seakan-akan sedang memetik sesuatu— Musa berkata 
kepadanya, ‘Mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih bukan karena 
dia membunuh orang lain? Sungguh engkau telah melakukan sesuatu 
yang mungkar’. Dia berkata, ‘Bukankah sudah kukatakan kepadamu, 
bahwa engkau sekali-kali tidak akan mampu bersabar bersamaku?’ 
Musa berkata, ‘Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah 
(kali) ini, maka janganlah engkau memperbolehkan aku menyertaimu, 
sesungguhnya engkau sudah cukup memberi udzur (maaf) kepadaku’. 
Maka keduanya berjalan hingga tatkala mereka sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu oleh penduduk negeri 
itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka. Kemudian 
dalam negeri itu, keduanya mendapati dinding rumah yang hampir 
roboh; miring —Beliau mengisyaratkan dengan tangannya seperti ini, 
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dan Sufyan mempraktikkan seakan-akan sedang mengusap sesuatu ke 
atas. Aku tidak mendengar Sufyan mengucapkan kata ‘miring’ kecuali 
satu kali— Musa berkata, ‘Kaum yang kita datangi dan mereka tidak 
memberi makan serta tidak menjamu kita, laiu engkau dengan sengaja 
memperbaiki dinding mereka, jikalau mau engkau dapat mengambil 
upah untuk pekerjaan itu’. Dia (Khidhir) berkata, ‘Inilah perpisahan 
antara aku dengan engkau. Aku akan memberitahukan kepadamu 
tujuan perbuatan-perbuatan yang engkau tidak mampu bersabar 
terhadapnya’. Nabi SAW bersabda, ‘Kita sangat mendambakan 
sekiranya Musa mampu bersabar sehingga Allah mengisahkan 
kepada kita berita keduanya' .” Sufyan berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘i Semoga Allah merahmati Musa, sekiranya beliau bersabar niscaya 
Allah akan mengisahkan kepada kita tentang keadaan keduanya’. 
Laiu Ibnu Abbas membaca (firman-Nya), “Kurena di hadapan mereka 
ada seorang raja yang merampas sedap perahu. Adapun anak itu 
maka kedua orang tuanya adalah orang-orang mukmin. ” Kemudian 
Sufyan berkata kepadaku, “Aku mendengamya darinya dua kali dan 
aku menghafal darinya”. Dikatakan kepada Sufyan, “Engkau 
menghafalnya sebelum mendengamya dari Amr atau engkau telah 
menghafalnya dari seseorang?” Sufyan berkata, “Dari siapa (lagi) aku 
menghafalnya? Dan apakah ada seseorang yang meriwayatkannya dari 
Amr selain aku? Aku telah mendengar darinya dua atau tiga kali dan 
aku menghafalnya darinya.” 
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3402. Dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya dia dinamakan Khidhir 
karena dia duduk di atas farwah yang putih, laiu tiba-tiba ia 
bergoncang dan temyata dari belakangnya telah menghijau 
(khadhra').” 

Al Hamawi berkata, Muhammad bin Yusuf bin Mathar Al 
Farabri berkata, Ali bin Khasyram menceritakan kepadaku dari 
Sufyan secara lengkap. 

Keterangan Hadits : 

(Bab cerita tentang Khidhir bersama Musa AS). Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Ibnu Abbas dari Ubay bin Ka’ab melalui dua 
jalur periwayatan. Jalur pertama akan disebutkan dengan redaksi lebih 
lengkap pada awal tafsir surah Al Kahfi. 

Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustandi dari Al Farabri 
tercantum di tempat ini, “Ali bin Khasyram menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami” laiu disebutkan 
hadits selengkapnya. Masalah ini juga telah disebutkan pada 
pembahasan tentang ilmu. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pula hadits Abu 
Hurairah RA, “Dia dinamakan Khidhir karena duduk di atas farwah 
yang putih laiu ia bergoncang dan temyata di belakangnya telah 
menghijau.” Hubungannya dengan judul bab sangat jelas dari sisi 
adanya penyebutan Khidhir. 

Abdurrazzaq memberi tambahan dalam kitabnya Al Mushannaf 
ketika menukilnya melalui sanad seperti di atas, “d/ Farwu adalah 
rerumputan putih dan yang sepertinya.” Abdullah bin Ahmad berkata 
setelah menukil dari bapaknya, “Menurut dugaanku tafsiran ini 
berasal dari Abdurrazzaq.” Sementara Iyadh justru telah 
memastikannya. Al Harbi berkata, “d/ Farwah di permukaan bumi 
adalah rerumputan yang kering.” Pemyataan ini sesuai dengan 
pendapat Abdurrazzaq. 

Ibnu Al A’rabi berkata, “d/ Farwah adalah tanah putih yang 
tidak ada tanamannya.” Pendapat ini disetujui oleh Al Khaththabi dan 
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selainnya. Dari Mujahid disebutkan bahwa dinamakan Khidhir karena 
apabila beliau shalat niscaya apa yang ada di sekelilingnya menjadi 
hijau. 

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat tentang nama asli 
Khidhir, nama bapaknya, nasabnya, kenabiannya, dan umrah yang 
dilakukannya. Al Wahab bin Munabbih berkata, “Beliau adalah 
Balyaa.” Namun, dalam tulisan tangan Ad-Dimyathi tertera, “Yalyaa”. 
Disamping itu disebutkan pula beberapa nama lain, yaitu Baaliya, 
Ilyas, Ilyasa’, Amir, dan Khadhrun. Akan tetapi pendapat pertama 
lebih kuat. Sedangkan nasabnya bahwa beliau adalah putra Malikan 
bin Faligh bin Abir bin Syalikh bin Arfakhsyad bin Sam bin Nuh. 
Atas dasar ini berarti Khidhir dilahirkan sebelum Ibrahim AS. Sebab 
beliau adalah putra paman kakek Ibrahim. Sementara itu, Ats-Tsa’labi 
menukil dua pendapat yang berlawanan, yaitu pendapat bahwa 
Khidhir dilahirkan sebelum Ibrahim dan pendapat yang mengatakan 
sebaliknya. 

Menurut Wahab nama panggilan Khidhir adalah Abu Al Abbas. 
Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam kitab Al Afrad dari jalur Muqatil, 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dia adalah anak 
Adam karena dari tulang shulbinya.” Tapi riwayat ini lemah dan 
munqathi ’ (terputus). Abu Hatim As-Sijistani menyebutkan dalam 
kitab Al Mamarain bahwa beliau adalah putra Qabil bin Adam. 
Pendapat ini dia nukil dari Abu Ubaidah dan selainnya. Sebagian lagi 
mengatakan bahwa namanya adalah Irmiya bin Thaifa, seperti dikutip 
Ibnu Ishaq dari Wahab. 

Para ulama berbeda pula tentang nama bapak Khidhir hingga 
menghasilkan beberapa nama, yaitu Malikan, Kalyan, Amil, dan 
Qabil. Nama terakhir inilah yang lebih masyhur. Dari Ismail bin 
Uwais disebutkan bahwa beliau adalah Al Ümar bin Malik bin 
Abdullah bin Nashr bin Azad. 

As-Suhaili mengutip dari suatu kaum bahwa Khidhir adalah 
salah satu malaikat dan bukan keturunan Adam. Sementara dari Ibnu 
Lahi’ah dikatakan bahwa dia adalah putra Fir’aun. Tapi ada pula yang 
mengatakan dia adalah putra anak perempuan Fir’aun. 
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Sebagian berpendapat nama Khidhir (sebelumnya) adalah 
Khadhrun bin Ayil bin Ma’mar bin Ish bin Ishaq bin Ibrahim. Laiu 
ada yang mengatakan bahwa bapaknya berasal dari Persia. Pendapat 
tersebut dinukil oleh Ath-Thabari dari Abdullah bin Syaudzab. Ibnu 
Zhufr menyebutkan dalam kitab tafsimya bahwa Khidhir adalah 
keturunan salah seorang yang beriman kepada Ibrahim AS. Dikatakan, 
Khidhir adalah orang yang telah diwafatkan Allah selama 100 tahun 
kemudian dihidupkan kembali (seperti disebutkan dalam Al Qur'an), 
laiu tidak akan dimatikan hingga ditiupnya sangkakala. 

Ad-Daruquthni menyebutkan dalam hadits —yang telah 
disitir— bahwa Khidhir ditangguhkan ajalnya hingga kelak 
mendustakan Dajjal. Sementara Abdurrazzaq berkata dalam kitabnya 
Al Mushannaf dari Ma’mar tentang kisah orang yang dibunuh Dajjal, 
laiu dihidupkannya bahwa orang yang dimaksud adalah Khidhir. 
Demikian juga dikatakan oleh Ibrahim bin Sufyan, periwayat dari 
Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya. 

Ibnu Ishaq menukil dalam kitab Al Mubtada’ dari sahabat- 
sahabatnya bahwa Adam AS telah mengabarkan kepada anak-anaknya 
saat akan wafat mengenai bencana Topan, laiu beliau mendoakan 
umur panjang kepada orang yang memelihara jasadnya hingga 
menguburkannya. Ketika terjadi bencana Topan, Nuh AS 
mengumpulkan anak-anaknya dan menceritakan perkara tersebut, 
maka mereka pun memeliharanya dan akhimya dikubur oleh Khidhir. 

Khaitsamah bin Sulaiman menukil dari Ja’far Ash-Shadiq dari 
bapaknya bahwa Dzulqamain memiliki teman malaikat. Laiu dia 
meminta kepada malaikat itu menunjukkannya sesuatu yang dapat 
memanjangkan umumya. Maka malaikat menunjukkan kepadanya 
mata air kehidupan yang berada dalam kegelapan. Dzulqamain 
berjalan menuju air itu dan Khidhir lebih dahulu darinya. Akhimya, 
Khidhir berhasil menemukan mata air kehidupan sementara 
Dzulqamain tidak menemukannya. Makhul menukil dari Ka’ab Al 
Ahbar, dia berkata, “Empat orang nabi yang senantiasa hidup sebagai 
pengaman bagi penduduk bumi. Dua berada di bumi (yaitu) Khidhir 
dan Ilyas. Dua lagi berada di langit (yaitu) Idris dan Isa.” 
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Ibnu Athiyah Al Baghawi menukil dari sejumlah ahli ilmu 
bahwa Khidhir adalah seorang nabi. Mereka berbeda pendapat apakah 
beliau seorang Rasul atau bukan? Sementara sekelompok ulama —di 
antara Al Qusyairi— berpendapat bahwa Khidhir adalah seorang wali. 
Ath-Thabari menyebutkan dalam kitabnya At-Tarikh bahwa Khidhir 
hidup pada masa Afridun, menurut pendapat mayoritas ulama Ahli 
Kitab perjanjian lama, menjelang kedatangan Dzulqamain. 

An-Naqqasy menyebutkan banyak dalil yang menunjukkan 
bahwa Khidhir masih hidup, tetapi tidak ada satu pun yang dapat 
dijadikan pedoman. Demikian pemyataan Ibnu Athiyyah. Selanjutnya, 
dia berkata, “Sekiranya Khidhir masih hidup tentu dia akan muncul 
pada masa awal Islam, padahal tidak pemah dinukil satu dalil shahih 
tentang itu.” 

Ats-Tsa’labi berkata dalam kitab tafsimya, “Khidhir diberi umur 
yang sangat panjang menurut semua pendapat. Namun, beliau tidak 
dapat dilihat langsung oleh mata. Bahkan sebagian mengatakan beliau 
tidak mati kecuali pada akhir zaman ketika Al Qur'an diangkat.” Al 
Qurthubi berkata, “Khidhir adalah seorang nabi menurut mayoritas 
ulama. Sebab seorang Nabi (Musa) tidak mungkin belajar dari 
seseorang yang kedudukannya lebih rendah darinya. Disamping itu, 
hukum-hukum yang batin tidak diketahui kecuali oleh para nabi.” 

Menurut Ibnu Shalah, mayoritas ulama beranggapan bahwa 
Khidhir masih hidup. Adapun yang mengingkari perkara ini hanyalah 
sebagian kecil ahli hadits. Pemyataan Ibnu Shalah disetujui oleh An- 
Nawawi dan bahkan menurutnya hai tersebut telah disepakati di 
kalangan sufi serta kaum shalihin. Cerita-cerita mereka melihat 
Khidhir dan bertemu dengannya sangat banyak. 

Para ulama yang secara tegas menyatakan bahwa Khidhir sudah 
meninggal adalah Imam Muslim, Ibrahim Al Harbi, Abu Jafar Al 
Munadi, Abu Ya’la bin Al Farra, Abu Thahir Al Ibadi, Abu Bakar 
bin Al Arabi dan sekelompok ulama lainnya. Landasan mereka adalah 
hadits masyhur dari Ibnu Ümar dan Jabir serta selain keduanya bahwa 
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Nabi SAW bersabda di akhir hayatnya, äJU J& je>Js- JQ 
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jL-s-f 'fj-J\ 0s- 'Jt (Tidak akan tersisa seorang pun di permukaan 

bumi di antara mereka yang kini berada di atasnya setelah berlalu 
masa seratus tahun). Ibnu Ümar berkata, “Maksudnya adalah 
berakhimya generasi beliau SAW.” Ulama yang mengatakan Khidhir 
masih hidup menjawab bahwa saat itu Khidhir berada di atas laut, atau 
Khidhir dikecualikan dari cakupan hadits sebagaimana para ulama 
sepakat mengecualikan Iblis. 

Dalil lain yang digunakan kelompok yang menafikan 

keberadaan Khidhir saat ini adalah firman Allah, dUls J> J J \Ajct Uj 

<• ' * " 


jlAii (Kami tidak menjadikan kekekalan kepada seorang pun manusia 
sebelummü). Begitu juga hadits Ibnu Abbas, ■»—«i* ^ W ^ 

^ / / / o 

Jr Jjju Ji üliLJ' (Allah tidak mengutus 

■ XX X 


Jfx % Ox.x 

Jj 


seorang nabi pun melainkan Allah telah mengambil perjanjian, 
[yaitu] jika Muhammad diutus dan dia masih hidup maka dia akan 
benar-benar beriman kepadanya dan menolong/membelanya). Hadits 
ini diriwayatkan Imam Bukhari. Sementara tidak ada satupun hadits 
shahih yang menyebutkan bahwa Khidhir datang kepada Nabi SAW 


dan tidak pula berperang bersamanya. Bahkan Nabi SAW berdoa saat 
perang Badar, Jo jS' ^ —9 ü — 'ja Sl äjCoaJi eä* ( Ya Allah, jika 


Engkau membinasakan kelompok ini niscaya Engkau tidak akan 
disembah di atas bumi). Seandainya Khidhir masih hidup ^ tentu 
penafian ini tidak benar. Nabi SAW bersabda pula, 


' J*, j a Qp ‘jak Jj- 'yj ök (Semoga Allah merahmati Musa, 

sungguh kita mendambakan beliau lebih bersabar agar dikisahkan 
kepada kita tentang berita keduanyd). Jika Khidhir masih hidup maka 
harapan itu kurang tepat. Bahkan beliau SAW akan menghadirkan 
Khidhir ke hadapannya untuk memperlihatkan keajaiban-keajaiban, 
dan yang demikian lebih dapat membuat orang-orang kafir beriman. 


khususnya Ahli Kitab. 

Berita pertemuan Khidhir dengan Nabi SAW telah dikutip 
dalam satu hadits lemah yang diriwayatkan Ibnu Adi dari jalur Katsir 
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bin Abdullah bin Amr bin Auf dari bapaknya, dari kakeknya, Jäi Oi 
“4 JäA JJUJl ^1 u-äšI j~j\ \j : J Ižš U*^ jäj ‘dlf’ ÄI ^^10? 

0'CjXA J 4j Jjai Uj s-UJ*ii djiläi ÄI OI il Ji : JlŽ3 <üll Lükii C( J y&JLJ 

^_ä>xJi j_a lil—a Ojj—laO ijiaü :Jli t j^Jüi (Sesungguhnya Nabi SAW 

mendengar pembicaraan -dan saat itu beliau berada di masjid- maka 
beliau bersabda, ‘Wahai Anas, pergilah kepada orangyang berbicara 
dan katakan kepadanya agar memohonkan ampunan untukku’. Anas 
pergi kepadanya dan orang itu berkata, ‘Katakan kepadanya, 
sesungguhnya Allah telah melebihkanmu di atas para nabi 
sebagaimana Dia melebihkan bulan Ramadhan atas bulan-bulan 
lainnya' la berkata, ‘Laiu mereka pergi melihatnya ternyata dia 
adalah Khidir'.). Sanad hadits ini lemah. Ibnu Asakir meriwayatkan 
dari hadits Anas seperti itu, tetapi sanad- nya lebih lemah. 

Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam kitab Al Afrad dari Atha 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, ‘(%-xjiJi Ih^i 

Äi L—» Äi ^—-o :oUJidl dipt °Jt- OlijOiij i^-Q> a>-lj JS" 

(Khidhir dan Ilyas berkumpul sedap tahun saat musim haji. Sedap 
salah seorang dari mereka mencukur rambut sahabatnya. Laiu 
keduanya berpisah dari kalimat-kalimat ini; bismillaah maasyaa 
Allaah). Akan tetapi dalam sanad- nya terdapat Muhammad bin 
Ahmad bin Zaid, periwayat yang lemah. Ibnu Asakir menukil pula 
dari Hisyam bin Khalid dari Al Hasan bin Yahya, dari Ibnu Abi 

/■ o # 

Ruwad seperti itu disertai tambahan, J\ U*la£j fö) «.U j* OlT^j 


J—>li (Dan keduanya meminum air Zamzam dengan satu kali minum, 
* * 

dimana hai itu telah mencukupi mereka hingga tahun berikutnyd). 
Namun sanad hadits ini mu 'dhal (terputus dari sanad- nya dua perawi 
atau lebih secara berturut-turut). 

Hadits serupa dinukil Imam Ahmad dalam kitab Az-Zuhud 
melalui sanad yang hasan dari Ibnu Abi Ruwad disertai tambahan, 
o-Ä OlOaij OU^fli (Keduanya melaksanakan puasa Ramadhan 

di Baitul Maqdis). Ath-Thabari juga meriwayatkan yang serupa dari 
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Abdullah bin Syaudzab. Diriwayatkan dari Ali bahwa saat dia thawaf 
tiba-tiba mendengar suara berseru, “Wahai orang yang tidak 
disibukkan oleh telinganya karena apa yang didengamya.” Temyata 
orang itu adalah Khidhir. Riwayat ini dinukil oleh Ibnu Asakir melalui 
dua jalur yang lemah. Hadits tersebut tercantum dalam kitab Al 
Mujalasah melalui jalur kedua. 

Kemudian disebutkan pula sejumlah atsar tentang pertemuan 
Khidhir dengan para sahabat dan generasi sesudah mereka, tetapi 
umumnya atsar-atsar tersebut lemah. Di antaranya adalah riwayat 

i * * & f t ' 

Ibnu Abi Dunya dan Al Baihaqi dari hadits Anas, <&' Ui 

s ^ ^ 0> ^ P 0 * * s- o J * y * J ' s * o' 

'Jl a : ( Jl£j y\ Jtäi j Jj »ä 

* ■" * ASS* S 

'j-M\ (Ketika Nabi SAW meninggal, seorang laki-laki masuk dan 


melangkahi mereka —laiu disebutkan hadits ta’ziyah — maka Abu 
Bakar dan Ali berkata, ‘Ini adalah Khidhir). Dalam sanad- nya 
terdapat Abbad bin Abdushamad, seorang periwayat yang lemah. 
Riwayat serupa dinukil pula oleh Saif dalam kitab Ar-Riddah namun 
dalam sanad-nya terdapat periwayat yang majhul (tidak dikenal). Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Ja’far bin Muhammad dari bapaknya 
dari Ali seperti tersebut. 

Ibnu Wahab meriwayatkan dari Ibnu Al Munkadir bahwa Ümar 
menshalati jenazah laiu dia mendengar seseorang berkata, “Jangan 
kalian mendahului kami”. Laiu disebutkan kisah selengkapnya dan 
didalamnya dikatakan orang itu berdoa untuk si mayit. Ümar berkata, 
“Tangkaplah laki-laki itu.” Maka orang tersebut berlalu dari mereka 
dan temyata bekas kakinya sepanjang satu hasta. Ümar berkata, 
“Demi Allah, ini adalah Khidhir.” Dalam sanad- nya terdapat seorang 
periwayat yang majhul (tidak dikenal) disamping munqathi ’ 
(terputus). 

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab Az-Zuhud dari Mis’ar 
dari Ma’an bin Abdurrahman dari Aun bin Abdullah, dia berkata, 
“Ketika seorang laki-laki di Mesir —saat terjadi fitnah Ibnu Az- 
Zubair— sedang risau, tiba-tiba dia bertemu seseorang dan 
menanyainya. Laki-laki tersebut mengabarkan kerisauannya tentang 
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apa yang menimpa manusia berupa fitnah. Orang itu berkata, 
‘Ucapkanlah; Allahumma shalimniy wasallim minniy’ (Ya Allah, 
selamatkan aku dan hindarkan dariku). Maka laki-laki tersebut 
mengucapkannya dan ia selamat dari fitnah.” Mis’ar berkata, “Orang- 
orang menduga bahwa dia adalah Khidhir.” 

Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dalam kitabnya At-Tarikh dan 
Abu Arubah dari Riyah bin Ubaidah, dia berkata, “Aku melihat 
seseorang beijalan bersama Ümar bin Abdul Aziz sambil berpegang 
tangannya. Ketika orang itu pergi aku bertanya, ‘Siapakah laki-laki 
tädi?’ Ümar bertanya, ‘Apakah engkau melihatnya?’ Aku menjawab, 
‘Ya!’ Ümar berkata, ‘Menurutku engkau adalah laki-laki yang shalih. 
Orang itu adalah saudaraku Khidhir. Dia memberi kabar gembira 
bahwa aku akan memimpin dan berbuat adil’.” Sanad riwayat ini 
cukup bagus. Sampai saat ini saya (Ibnu Hajar) belum menemukan 
riwayat yang lebih akurat darinya. Hai ini tidak pula bertentangan 
dengan hadits terdahulu tentang kematian generasi Nabi SAW setelah 
seratus tahun. Sebab atsar Ümar bin Abdul Aziz terjadi sebelum 
berlalu seratus tahun. 

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Kurz bin Wabrah, dia berkata: 
Saudaraku dari penduduk Syam mendatangiku laiu berkata, terimalah 
dariku hadiah ini. Ibrahim At-Taimi menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Aku sedang duduk di halaman Ka'bah berdzikir kepada 
Allah. Tiba-tiba seseorang datang dan memberi salam kepadaku. Aku 
belum pemah melihat orang yang wajahnya lebih bagus darinya dan 
tidak pula orang yang lebih harum aromanya. Aku bertanya, 
‘Siapakah anda?’ Orang itu menjawab, ‘Aku adalah saudaramu 
Khidhir’.” Beliau berkata, “Konon Khidhir mengajarinya sesuatu yang 
jika dilakukan niscaya akan bermimpi melihat Nabi SAW.” Dalam 
sanad- nya terdapat periwayat yang m aj hui (tidak dikenal) dan dha ’if 
(lemah). 

Kemudian Ibnu Asakir meriwayatkan dalam biografi Abu 
Zur’ah Ar-Razi melalui sanad yang shahih bahwa ketika masih muda 
dia melihat seseorang melarangnya mendatangi pintu-pintu penguasa. 
Setelah tua dia melihat kembali orang itu seperti semula dan 
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melarangnya juga mendatangi pintu-pintu penguasa. Aku pun 
menengok untuk berbicara dengannya namun tidak sempat 
melihatnya. Maka terbetiklah dalam hatiku bahwa dia adalah Khidhir. 

Ümar Al Jumahi menukil dalam kitabnya Al Fara id dan Al 
Fakihš dalam kitab Makkah melalui seinad yang terdapat padanya 
perawi majhul (tidak dikenal) dari Ja’far bin Muhammad bahwa dia 
melihat seorang laki-laki tua berbicara dengan bapaknya, laiu laki-laki 
itu pergi. Bapaknya berkata kepadanya, “Suruh orang itu kembali 
kepadaku.” Aku pun mengejamya namun tidak berhasil 
menemukannya. Maka bapakku berkata kepadaku, “Dia adalah 
Khidhir.” 

Al Baihaqi meriwayatkan dari Al Hajjaj bin Qarafishah bahwa 
dua laki-laki melakukan jual-beli di hadapan Ibnu Ümar. Tiba-tiba 
seorang laki-laki berdiri di hadapan mereka dan melarang kedua orang 
itu bersumpah atas nama Allah laiu menasehati mereka. Ibnu Ümar 
berkata kepada salah seorang di antara keduanya, “Tulislah nasihat itu 
darinya.” Kemudian Ibnu Ümar meminta agar nasihat itu diulangi 
hingga dia menghafalnya. Setelah itu, Ibnu Ümar mencari orang tädi 
tetapi tidak terlihat lagi. Al Hajjaj berkata, “Mereka beranggapan 
bahwa orang itu adalah Khidhir.” 

28. Bab 
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3403. Dari Hammam bin Munabbih bahwa Abu Hurairah RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “ Dikatakan kepada bani Israll, 
‘Masuklah kallan pintu dalam keadaan bersujud dan ucapkanlah; 
hiththah (bebaskanlah kami dari dosa). Namun, mereka merubahnya 
dan masuk dengan mengesot di atas pantat mereka seraya 
mengatakan; habbatun fii sya ’ratin (biji pada gandum) ” 
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3404. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Musa adalah seorang laki-laki pemalu dan 
senantiasa tertutup. Tak ada yang tampak dari kulitnya karena rasa 
malunya. Maka beliau disakiti oleh orang-orang bani Isra’il yang 
menyakitinya. Mereka berkata, ‘Tidaklah dia menutup diri sedemikian 
rupa kecuali karena aib pada kulitnya; mungkin belang, buah zakar 
membesar, atau suatu penyakit ’. Allah berkehendak membebaskannya 
dari apa yang mereka katakan kepada Musa. Pada suatu hari beliau 
pergi ke tempat sepi seorang diri dan meletakkan pakaiannya di atas 
batu, laiu mändi. Ketika selesai, beliau pergi ke tempat pakaiannya 
untuk mengambilnya. Akan tetapi sebuah batu melarikan pakaiannya. 
Musa mengambil tongkatnya laiu mengejar batu itu. Beliau berkata, 
‘Kainku batu... kainku batu... ’ hingga sampai ke tempat sekelompok 
bani Isra’i! dan mereka melihatnya dalam keadaan telanjang dan 
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sungguh Allah telah memperbagus penciptaannya dan 
membebaskannya dari ucapan (tuduhan) mereka. Batu itupun 
berhenti dan Musa mengambil pakaiannya serta memukulinya dengan 
tongkatnya. Demi Allah, bekas pukulan ilu masih nampak di batu 
tersebut, yaitu tiga, atau empat, atau lima pukulan. Itulah firman 
Allah, ‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi 
seperti orang-orang yang menyakiti Musa, maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan. 
Adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi 
Allah’. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 69) 


(ji : J li äi :Jl 5 JJlj 

~ ^ ~ ^ /• ** * 

\ f 0 l ^ Q ' 9 ^ ^ // * 9 ' * ^ * ü' S ^ 

,4^)1 ^ J Jj^i J JLäJ 4-J.P 

l_^ 4^ ai yii Lju 

.^23 IJ_* JA jSh (j*j\ Jj ^ ji -Ju 


3405. Dari Abu Wa'il, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
RA berkata, “Nabi SAW membagi sesuatu, laiu seorang laki-laki 
berkata, ‘Sungguh pembagian ini tidak dimaksudkan untuk mencari 
keridhaan Allah’. Aku mendatangi Nabi SAW dan mengabarkan 
kepadanya. Beliau SAW marah hingga aku melihat kemarahan pada 
wajahnya. Kemudian beliau bersabda, ‘Semoga Allah merahmati 
Musa, sungguh beliau telah disakiti lebih banyak daripada ini, tetapi 
beliau tetap bersabar 


Keterangan Hadits : 

{Bab). Demikian yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan 
selainnya, yakni tanpa judul, yang berfungsi sebagai pemisah dengan 
bab sebelumnya. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, 
diantaranya: 
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Pertama, hadits Abu Hurairah RA, “ Dikatakan kepada Bani 
Ism 'il, ‘Masuklah kalian pintu dalam keadaan ber sujud’.” 
Penjelasannya akan dikemukakan pada tafsir surah Al A’raaf. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA, “ Sesungguhnya Musa adalah 
seorang laki-laki yang pemalu. ” 

cr »b'—J—j j—JJl j —p (Dari Al Hasart, Muhammad dart 

* " * ' ' 

Khilas). Al Hasan yang dimaksud adalah Hasan Al Bashri. Sedangkan 
Muhammad adalah Ibnu Sirin. Dia terbukti akurat telah mendengar 
riwayat secara langsung dari Abu Hurairah. Adapun Khilas adalah 
Ibnu Ümar Bashri. Dikatakan bahwa dia pemah bertugas sebagai 
polisi bagi Ali RA. Riwayat Khilas darinya tercantum dalam Sunan 
At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Akan tetapi Yahya Al Qaththan 
menegaskan bahwa riwayat Khilas dari Ali hanya melalui shahifah 
(kitab yang ditulis Ali RA). 

Abu Daud menukil dari Imam Ahmad, “Khilas tidak pemah 
mendengar riwayat langsung dari Abu Hurairah.” Ibnu Abi Hatim 
menukil dari Abu Zur’ah bahwa Yahya bin Al Qaththan berkata, 
“Riwayat Khilas dari Ali hanya bersumber dari kitab. Namun, dia 
telah mendengar langsung dari Ammar, Aisyah dan Ibnu Abbas.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika terbukti dia mendengar langsung 
dari Ammar dan dia pemah menjadi polisi bagi Ali, mengapa 
dikatakan bahwa dia tidak mungkin mendengar riwayat dari Ali secara 
langsung? Abu Hatim berkata, “Konon Khilas mendapat shahifah 
(kitab) yang ditulis oleh Ali, dan dia bukan seorang periwayat yang 
kuat.” Maksudnya, bukan periwayat yang kuat dalam menukil riwayat 
dari Ali. 

Shalih bin Ahmad menukil dari bapaknya, “Yahya Al Qaththan 
berhati-hati dalam meriwayatkan hadits Khilas dari Ali secara 
khusus.” Adapun para Imam Ahli hadits lainnya menganggap Khilas 
sebagai periwayat yang tsiqah (terpercaya). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Khilas tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain di tempat ini dan di dalam pembahasan tentang 
sumpah dan nadzar. Adapun hadits di atas telah dinukil beriringan 
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dengan periwayat lainnya. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 
kembali dengan sanad dan matan yang sama dalam tafsir surah Al 
Ahzaab. Sedangkan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar 
disebutkan beriringan dengan Muhammad bin Sirin dari Abu 
Hurairah. Hanya saja Al Mizzi melakukan kesalahan, karena dia 
mengatakan bahwa hadits tersebut disebutkan pada pembahasan 
tentang puasa. 

Adapun Al Hasan Al Bashri tidak pemah mendengar langsung 
dari Abu Hurairah RA menurut pendapat para pakar kritikus hadits. 
Apapun yang tercantum di beberapa riwayat yang menunjukkan selain 
itu maka dianggap sebagai suatu kesalahan. Tidak ada riwayatnya dari 
Abu Hurairah dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini dan dalam 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. Adapun di tempat ini telah 
dinukil beriringan dengan periwayat lain. Sedangkan dalam 
pembahasan tentang awal mula penciptaan dinukil beriringan dengan 
Ibnu Sirin. Disamping itu, terdapat riwayat ketiga yang disebutkan 
pada bagian awal kitab Shahih Bukhari, yakni pada pembahasan 
tentang iman, juga beriringan dengan Ibnu Sirin. 


ajLr tSji H (Tak ada yang tampak dari kulitnya 


karena rasa malunya). Hai ini mengindikasikan bahwa Bani Isra'il 
mändi telanjang secara bersama-sama, dan yang demikian 
diperbolehkan dalam syariat mereka. Hanya saja Musa AS mändi 
sendirian, karena beliau adalah seorang yang sangat pemalu. 




jQ ojš-j \j>y_ {Pada suatu hari beliau pergi ke tempat 


sepi seorang diri dan meletakkan pakaiannyd). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, * —1 \ —<0 ( Pakaian, yakni pakaian 


miliknyd). Akan tetapi versi pertama lebih dikenal. Secara zhahir, 
beliau masuk ke dalam air dalam keadaan telanjang. Makna inilah 
yang dijadikan judul oleh Imam Bukhari untuk hadits tersebut dalam 
pembahasan tentang mändi. Dia berkata, “Bab Orang Yang Mändi 
Dalam Keadaan Telanjang.” Saya telah mengemukakan pula dasar 
kesimpulan ini dalam pembahasan tersebut. 
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Ibnu Al Jauzi menukil dari Al Hasan bin Abi Bakar An- 
Naisaburi bahwa Musa turun dan masuk ke dalam air dengan 
menggunakan sarung. Ketika keluar mengikuti batu dan sarungnya 
dalam keadaan basah, maka mereka melihatnya dan mengetahui 
bahwa zakarnya tidak memiliki cacat apapun. Sebab penyakit buah 
zakar yang membesar terlihat dari balik kain yang basah. 

Meskipun apa yang dikatakan tersebut mungkin untuk 
dibenarkan, tetapi apa yang dinukil dari Nabi SAW menyelisihinya. 
Dalam riwayat Aü bin Zaid dari Anas yang dikutip Imam Ahmad 
disebutkan, ^ a>y'y„ Jls» jj jj «.Uit Oi itjl lii Olf ^dy> Oi 

tl—Lii (Sesungguhnya Musa apabila hendak masuk ke dalam air maka 


beliau tidak melepaskan kainnya hingga auratnya telah tertutup 
dalam air). 

j —(Kainku batu... kainku batu...). Maksudnya, 

berikan kainku. Atau kembalikan kainku. Pada kalimat di atas terdapat 
kata yang tidak disebutkan secara redaksional, yang seharusnya 
adalah; kembalikan kainku wahai batu. Sementara dalam pembahasan 
tentang mändi telah disebutkan dengan lafazh, j—**- LJ ( Kainku 

wahai batu). 

0j—Ijüi'—<w° «'j*'j (Dia membebaskannya dari apa yang mereka 

katakan). Dalam riwayat Qatadah dari Al Hasan dari Abu Hurairah 
RA yang dikutip Ibnu Mardawaih dan Ibnu Khuzaimah, «jj—^ 


(Dia menampilkannya dalam bentuk terbaik). Kemudian dalam 
riwayatnya juga disebutkan, lJ jJlijl' <äi Jilž JJ‘iJJi J cJUi 

(Bani Isra’il berkata, ‘Semoga Allah memerangi para pendusta’, 
maka hai itu merupakan pembebasan baginya [dari apa yang mereka 
katakan atau tuduhkanj). Dalam riwayat Rauh bin Ubadah 
disebutkan, 'jh— 1 1—J oi .—j 0 õlL Ji—?-J ojfjj (Maka mereka 


melihatnya seperti laki-laki yang paling baik bentuk penciptaannya, 
laiu Allah membebaskan [membersihkanjnya dari apa yang mereka 
katakan). 
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i—°p j—ss-U j—v (Batu pun berhenti dan Musa mengambil 

kainnya). Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian yang tercantum di 
tempat ini. Sementara dalam Musnad Ishaq bin Ibrahim (guru Imam 
Bukhari) disebutkan, j—svJi fL_ij, yakni menggunakan huruf alif dan 


lam pada kata "hajar’. Demikian juga dinukil Abu Nu’aim dan Ibnu 
Mardawaih. 

u'a—ii jAäjI— i Oj iiijä (Demi Allah, sesungguhnya pada batu itu 

terdapat bekas). Secara zhahir, kaiimat ini merupakan bagian dari 
hadits. Namum, Hammam menjelaskan dalam pembahasan tentang 
mändi bahwa ini adalah perkataan Abu Hurairah RA. 

\—ji i—iujl j\ i—£AS (Tiga, empat atau lima). Dalam riwayat 


Hammam disebutkan, ji (Enam atau tujuh). Kemudian dalam 


riwayat ibnu Mardawaih dari riwayat Hubaib bin Salim dari Abu 
Hurairah dinyatakan dengan tegas, c ( Dengan enam 


pu kiilan). 

IjllS <ül! äi jj y> IjiT I y* T ^jjJl l^ji Ij) :<djš dliäi 


(Itulah firman Allah, ‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa, maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan). 
Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Hammam. Sementara Ibnu 
Mardawaih menukil dari Ikrimah, dari Abu Hurairah RA, dia berkata. 


(^*1 y> SjiT 1 yt^i Sl '^dJÜl t$d' id) ■ <uit <011 «üll J yjj \'jŠ 

J—~^*d J— 4^' J\ jÜ&ti IJ^T ^Jy 01 'jfe* J^'^1 0! :Jlä 


(Rasulullah SAW membaca [ayatj, ‘Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa ’. ” 
Beliau berkata, “Sesungguhnya bani Israil mengatakan Musa 
mengidap penyakit buah dzakarnya membesar. Suatu ketika Musa 
berangkat ke sungai, mändi...). Laiu disebutkan seperti dalam hadits 
di atas. Pada bagian akhir riwayat Ali bin Zaid disebutkan, a jiy 


x 0 * 


'jiT jJj— 1\5T \y£i Sl :^Slii -5ii Jylü djllä UT (Mereka melihatnya 
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tidak seperti yang mereka katakan. Maka Allah menurunkan firman- 

Nya, ‘Janganlah kallan menjadi seperti orang-orang yang menyakiti 

Musa’.). 

Pcialaran Yang Papat Diambil . 

1. Hadits ini mengandung keterangan tentang bolehnya berjalan 
sambil telanjang dalam keadaan darurat. Ibnu Al Jauzi berkata, 
“Oleh karena Musa AS berada di tempat yang sepi laiu keluar 
dari air dan tidak menemukan kainnya, maka beliau mengikuti 
batu karena tidak bertemu seseorang dalam kondisi telanjang. 
Kebetulan di sana terdapat suatu kaum dan beliau melewatinya. 
Meskipun pada umumnya tepi-tepi sungai itu sepi, tetapi tidak 
ada jaminan bila di sana juga ada orang. Musa AS membangun 
sikapnya bahwa tak seorang pun yang melihatnya karena tempat 
itu sepi. Tapi secara kebetulan beliau terlihat oleh orang-orang 
yang melihatnya. Nampaknya, beliau terus mengikuti batu - 
sesuai riwayat- hingga berhenti di suatu perkumpulan bani Israil 
dan di sana terdapat orang yang menuduhnya. Dengan demikian 
tampak faidah dari kejadian itu. Sebab bila hanya berhenti pada 
bani Israil secara umum niscaya tidak memiliki faidah seperti 
itu. 

2. Boleh melihat aurat orang lain dalam kondisi darurat, seperti 
saat mengobati atau membersihkan seseorang dari tuduhan atas 
suatu aib (cacat fisik). Begitu pula apabila salah satu dari 
pasangan suami istri mengklaim pasangannya berpenyakit 
belang dengan tujuan membatalkan pemikahan, tetapi pihak 
yang satunya mengingkari tuduhan tersebut. 

3. Akhlak dan fisik para nabi berada pada puncak kesempumaan. 

4. Barangsiapa menisbatkan suatu cacat pada fisik salah seorang 
nabi berarti telah menyakitinya dan dikhawatirkan bagi orang ini 
terjerumus pada perbuatan kufur. 

5. Mukjizat Musa AS yang sangat jelas. 

6. Manusia senantiasa didominasi oleh sifat kemanusiaannya. 
Sebab Musa AS mengetahui bahwa batu itu lari karena perintah 
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Allah. Meski demikian beliau tetap memperlakukannya seperti 
makhluk berakal hingga memukulinya. Namun, ada pula 
kemungkinan Musa hendak memperlihatkan mukjizat lain 
kepada kaumnya, yaitu adanya bekas pada batu akibat pukulan 
tongkatnya. 

7. Sifat para nabi yang senantiasa bersabar terhadap orang-orang 
bodoh dan gangguan mereka. Laiu Allah menjadikan 
kemenangan bagi para nabi atas orang-orang yang menyakiti 
mereka. 

Ahmad bin Mani’ meriwayatkan dalam Musnad- nya melalui 
sanad yang hasan, dan Ath-Thahawi serta Ibnu Mardawaih dari hadits 
Ali bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan tuduhan Bani Israil 
terhadap Musa akibat saudaranya, Harun. Sebab Musa AS pergi 
berkunjung bersama Harun. Namun, di tengah perjalanan Harun 
meninggal dunia dan dikuburkan oleh Musa. Akibatnya, sebagian 
Bani Isra'il menuduh Musa telah membunuh saudaranya. Maka Allah 
membebaskan Musa dari tuduhan dengan cara membangkitkan 
kembali jasad Harun untuk menjelaskan kepada mereka bahwa dirinya 
meninggal secara wajar. Akan tetapi sanad hadits ini lemah. Kalaupun 
akurat tidak menghalangi bahwa kedua kelompok itu sama-sama 
dimaksud oleh ayat. Sebab keduanya bisa dikatakan telah menyakiti 
Musa dan Allah membebaskannya dari apa yang mereka katakan. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud 

tentang perkataan seseorang, <&' *—kj '—& J —'—* &—^ «j » 01 

" * * * * * 

(Sesungguhnya pembagian ini tidak dimaksudkan mencari keridhaan 
Allah). Adapun yang dimaksud darinya adalah penyebutan Musa AS. 
Hadits ini telah disebutkan pada ketetapan seperlima harta rampasan 
perang dari pembahasan tentang j ihad pada “Bab Kebiasaan Nabi 
SAW Memberi Kepada Orang-orang Yang Dilunakkan Hatinya.” Di 
tempat itu telah ditentukan tempat untuk dijelaskannya hadits ini. 
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^ / ✓ y / J 

29. ^ ^ j “Yang Tetap Menyembah Berhala Mereka 

# >• 

(Qs. Al A’raaf [7]: 138) 


• 'j-O C> :(ljl£ U) JjjO ^ : Or^) 


Mutabbarun: Kerugian. Waliyutabbiruu: Menghancurkan. Maa 
'a/aw: Apa yang mereka kuasai. 


: Jli ll^p il ^ il jO ^ OL 

aJ)I J j jlj cOllisJl ^Isvi j*-Oj O-P ^1 (J ž*- 4 li"* 

o—!s~l :ljJü .Osi Oi <o> 5 ^OILp :Jli jOxj Op <5jI ^Jjs 

.lilpj ItiJ Nj ^ ^ J*j : Jli fjJSJl 


3406. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Jabir bin 
Abdullah RA berkata, “Kami pemah bersama Rasulullah SAW 
memetik Al Kabats, dan sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘Hendaklah kallan mengambil yang hitam karena itulah yang 
terbaik’. Mereka berkata, ‘Apakah engkau pemah menggembala 
kambing?’ Beliau bersabda, ‘ Bukankah tidak ada seorang nabi pun 
melainkan pemah menggembalakannya? ’ ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab yang tetap menyembah berhala mereka. Mutabbarun: 
kerugian. Waliyutabbiruu: menghancurkan. Maa 'alau: Apa yang 
mereka kuasai). Kemudian disebutkan hadits, “Kami pemah bersama 
Rasulullah SAW memetik Al Kabats, dan sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Hendaklah kalian mengambil yang hitam karena 
itulah yang terbaik’. Mereka berkata, ‘Apakah engkau pemah 
menggembala kambing?’ Beliau bersabda, ‘ Bukankah tidak ada 
seorang nabi pun melainkan pemah menggembalakannya? 
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Al Kabats adalah buah Araak 1 yang telah matang. Demikian 
Imam An-Nawawi menukil dari ahli bahasa Arab. Sementara Abu 
Ubaid berkata, “la adalah buah Araak yang telah kering.” Al Qazzaz 
berkata, “la adalah buah Araak yang masih segar.” 

Adapun konteks pertanyaan para sahabat, “Apakah engkau 
pemah menggembala kambing?” dengan pemyataan Rasulullah SAW, 
“Hendaklah kallan mengambil yang hitam”, adalah pemyataan ini 
menunjukkan bahwa beliau SAW mampu membedakan jenis buah 
pohon tersebut. Sementara yang mampu membedakannya —pada 
umumnya—- adalah orang yang pemah menggembala kambing. 

Perkataan Imam Bukhari, “Bab yang tetap menyembah berhala 
mereka”, maksudnya adalah penafsiran ayat ini. Adapun yang 
dimaksud adalah penafsiran firman Allah dalam surah Al A’raaf [7] 
ayat 138 ^Oi yp oy£3J yp y>4i' jDiy»! ^ {Dan 


Kami seberangkan bani lsrail ke seberang lautan itu, maka setelah 
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala 
mere ka...) dan seterusnya. Akan tetapi Imam Bukhari tidak 
menafsirkan ayat tersebut kecuali lafazh, <*—J j*—* '—'» Di 


(<Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
dianutnya) dia berkata, “Penafsiran kata ‘ mutabbarun' adalah 
kerugian.” 

Penafsiran tersebut diriwayatkan Ath-Thabari dari Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, -ui U dijÄ Di, dia 


berkata, “Yakni kerugian.” Pada dasamya ‘kerugian’ adalah 
penafsiraan dari kata ‘tatbiir ’ yang merupakan asal dari kata 
‘mutabbar ’. Adapun penafsiran firman-Nya, “waliyutabbiruu ”, yakni 
mereka akan dihancurkan, disebutkan sebagai perluasan pembahasan. 
Penafsiran ini berasal dari Qatadah, seperti dinukil Ath-Thabari 
melalui Sa’id. Adapun ayat yang dimaksud adalah firman-Nya dalam 
surah Al Israa' [17] ayat 7,' \jJfi U dia berkata, “Untuk 


menghancurkan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.” 


1 Araak adalah nama pohon yang akamya biasa digunakan untuk siwak-pcncrj. 
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Adapun hubungan hadits Jabir tentang menggembala kambing 
dengan judul bab kurang jelas. Syaikh kami (Ibnu Al Mulaqqin) 
berkata ketika menjelaskan hadits ini, “Sebagian syaikh kami 
beranggapan bahwa hadits Jabir tidak memiliki kaitan dengan judul 
bab. Namun, menurut kami hubungannya sangat jelas karena Isa 
masuk di antara mereka yang turut menggembala kambing.” 
Demikian saya lihat dalam naskahnya. Seakan-akan terjadi kesalahan 
penulisan, karena pembahasan di sini berkenaan dengan Musa bukan 
Isa AS. Pemyataannya sesuai dalam menjelaskan hubungan hadits 
Jabir dengan cerita Musa AS, tetapi tidak dapat menjelaskan 
keterkaitan hadits dengan judul bab. 

Menurut dugaan saya antara penafsiran tersebut dengan hadits 
Jabir terdapat tempat yang sengaja dikosongkan, dan akan disebutkan 
hadits yang sesuai judul bab di atas, sekaligus judul bab yang sesuai 
dengan hadits Jabir, tetapi kemudian hai itu digabung seperti yang 
terjadi pada hal-hal yang serupa. 

Kesesuaian hadits Jabir dengan kisah Musa AS terdapat pada 
keumuman sabda beliau SAW, “ Bukankah tidak ada seorang nabi pun 
melainkan pernah menggembalakannya? ’’ termasuk di dalamnya 
Musa AS seperti telah disinyalir oleh Syaikh kami. Bahkan pada 


sebagian jalur hadits ini disebutkan, 


J—i s—*y 




(Sungguh Musa telah diutus sedang beliau menggembala kambing). 
Riwayat yang dimaksud dinukil oleh An-Nasa’i dalam tafsimya dari 
Abu Ishaq dari Nashr bin Hazn, dia berkata, JUö itUiJij Jj)|i Jäi 




J dt il 


(Pemilik unta dan kambing 


saling membanggakan diri. Maka Nabi SA W bersabda, ‘Musa diutus 
dan beliau adalah penggembala kambing’.). Para periwayat dalam 
hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya). 

Untuk memperkuat pendapat yang telah saya kemukakan bahwa 
dalam naskah An-Nasafi tercantum kata “bab” tanpa judul, laiu 
disebutkan hadits Jabir namun tidak dicantumkan bab sebelumnya. 
Seakan-akan An-Nasafi menghapus bab yang ada penafsirannya, laiu 
menyebutkan bab yang ada hadits marfu ’-nya. 
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Sebagian pensyarah —diantaranya Al Karmani— memaksakan 
diri dalam mencari hubungan antara hadits Jabir dengan j udul bab di 
atas. Menurutnya, sisi kesesuaian antara keduanya adalah bahwa Bani 
Isra'il adalah orang-orang yang lemah dan bodoh, laiu Allah 
melebihkan mereka atas semesta alam. Konteks ayat menunjukkan 
perkara itu —yakni berkaitan dengan bani Israil— demikian pula para 
nabi dahulunya adalah orang-orang lemah dimana mereka hanya 
sebagai penggembala kambing.” 

Menurut para imam ahli hadits, bahwa hikmah mengapa para 
nabi dijadikan Allah sebagai penggembala kambing adalah untuk 
menanamkan sifat tawadhu’ (rendah hati) pada diri mereka, 
membiasakan hati untuk menyepi, dan melatih diri dengan penuh 
kesabaran mengurus kambing sebagai persiapan kelak mengurus 
umat. Hai ini telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang 
sewa-menyewa. 

Kemudian Imam Bukhari tidak menyebutkan ayat-ayat itu baik 
secara tekstual maupun isyarat, kecuali firman-Nya, “mutabbarun 
maa hum fiihi”. Padahal tidak diragukan lagi bahwa firman Allah 
dalam surah Al A’raaf [7] ayat 140, *5' j*SXai 'j&j (Dan Dia 

melebihkan kamu atas seluruh umat) disebutkan setelah ayat tädi. 
Laiu bagaimana dikatakan bahwa Imam Bukhari hendak menyitir ayat 
terakhir ini bukan ayat yang sebelumnya. Dari sini diketahui bahwa 
yang menjadi pedoman adalah pandangan yang telah kami 
kemukakan. 

Al Karmani menukil dari Al Khaththabi, dia berkata, 
“Maksudnya bahwa Allah tidak memberikan kenabian kepada mereka 
yang menuntut dunia dan para pemujanya. Bahkan kenabian hanya 
diberikan kepada orang-orang yang tawadhu seperti penggembala 
kambing dan pemilik keterampilan tangan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan ini juga hanya 
menjelaskan kesesuaian matan hadits dengan kisah Musa bukan 
dengan judul bab. Al Quthb Al Halabi —setelah menukil pemyataan 
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tersebut dari Al Khahthabi— berkata, “Perlu diperhatikan lagi 
hubungan antara hadits dengan judul bab.” 


30. õ'jA> 1 Ot 'pŠyk iil' Oj J*>y> J li ijj “Dan (Ingatlah) Ketika 


Musa Berkata Kepada Kaumnya, ‘‘Sesungguhnya Allah Menyuruh 
Ka mu Mettyembelih Seekor Sapi \” 

(Qs. Al Baqarah [2]: 67) 


^ j jt . o 1 ( * ■ i . -; : ii otjüt y\ Jti 

% 'Jb JÄ ’c-4 :(>> >') .jii* »&' y' :(3/i 

0 J 0 ✓ / 0 ^ ^ 0 ^ 0 ^ s 9 s 

0| \(s.\jiLp} :(<tLä *il) j- 4 :(«uAil*-#) .o_y>Ji ^ 

_ 9 ) .(j,a. .fi o*jl_ ajt) JU.} «.b^- c-jui 

’ / / /• ^ 




Abu Al Aliyah berkata, “Al ‘Awaan adalah yang pertengahan 
antara muda dan tua. Faaqi ’: Bersih. Laa dzaluul : Tidak ditundukkan 
oleh pekerjaan. Tutsiirul ardha: Tidak dipakai membajak tanah dan 
untuk pertanian. Musallamah (selamat); dari aib (cacat fisik). Laa 
Syiyah: Putih. Shafraa : Jika engkau mau maka yang hitam. Dikatakan 
shafraa’ seperti firman-Nya, ‘jimaalaatun shufr’. Faddara’tum\ 
Kalian berselisih. 


Keterangan ; 

(Bab dan [ingatlah] ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi’’). 
Dalam bab ini, Imam Bukhari hanya menyebutkan beberapa 
penafsiran dari Abu Aliyah. Kisah penyembelihan sapi betina telah 
disebutkan Adam bin Abi Iyas dalam tafsimya; Abu Ja’far Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi’ bin Anas dari Abu Aliyah 


* - ^ » 0 * o * j j t 9 9 

tentang firman Allah, õj—äi t ydü 0' ^j/»U 01 (Sesungguhnya Allah 
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menyuruh kamu menyembelih seekor sapi), dia berkata, “Pemah ada 
di antara bani Israil seorang yang kaya. Dia tidak memiiiki anak tetapi 
hanya memiiiki seorang kerabat yang mewarisinya. Maka sang 
kerabat membunuh orang kaya itu untuk mendapatkan warisannya. 
Kemudian jenazahnya diletakkan di persimpangan jalan. Laiu dia 
datang kepada Musa dan berkata, ‘Kerabatku telah terbunuh dan aku 
ditimpa perkara sangat besar. Tidak ada yang aku harapkan untuk 
mengungkap pelaku pembunuhan ini kecuali engkau wahai Nabi 
Allah’. Musa berseru di antara manusia, ‘Barangsiapa mengetahui 
urusan ini hendaklah memberikan keterangan’. Namun, tak seorang 
pun di antara mereka yang mengetahuinya. Akhimya Allah 
mewahyukan kepada Musa, ‘Katakan kepada mereka agar 
menyembelih sapi betina’. Mereka heran dan berkata, ‘Bagaimana 
kami mengungkap kasus pembunuhan ini dengan disuruh 
menyembelih sapi betina?’ Maka terjadilah apa yang dikisahkan Allah 



berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan 
tidak muda), yakni tidak terlalu tua dan tidak pula terlalu muda. —p 


LiJj 'JS (Pertengahan antara itu), yakni pertengahan antara muda dan 
tua. '_£ä'_9 tl jä _ ÕjÄj t$jl <dl J\3 tgTji U li) tjdj ü>j lii £Ol 'y)l9 


{Mereka berkata; mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia menerangkan kepada kami apa warnanya. Musa berkata; 
Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
betina yang kuning, bersih warnanya), yakni warnanya bersih mulus. 
Je>&\ {Menyenangkan orang-orang yang memandangnya), yakni 

membuat mereka kagum. ^ lil jZj dLj UJ 'yJlš ( Mereka berkata; 

Mohonkan kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan 
kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu). ijij Jd 

I Jjli (Musa berkata; Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 


sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pemah dipakai untuk 
membajak tanah) yakni tidak terlatih untuk mengolah tanah. ^—-J j 


484 — FATHUL BAARI 


{Dan tidak pula untuk mengairi tanaman), yakni dan tidak 
digunakan bekerja untuk pertanian. {Tidak cacat), yakni selamat 
dari aib (cacat fisik). Si {Tidak ada belangnya), yakni tidak ada 

padanya wama putih- —» c^r D^i ijlli ( mereka berkata; Sekarang 

barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya’). 
Abu Aliyah berkata, “Sekiranya mereka ketika diperintah 
menyembelih sapi betina langsung menyembelih sapi betina yang 
mana saja, niscaya hai itu telah cukup dan tidak menyusahkan 
mereka. Akan tetapi mereka mempersulit maka Allah pun 
mempersulit mereka. Seandainya mereka tidak membuat pengecualian 
dengan mengatakan, Dj-L-4-J a_Ui Dl Ut j {Dan sesungguhnya kami 

insya Allah akan mendapat petunjuk [untuk memperoleh sapi iluJ), 
niscaya mereka tidak bisa mendapatkan sapi itu selamanya. Sampai 
berita kepada kami bahwa mereka tidak menemukan sapi dengan ciri- 
ciri seperti yang disebutkan kecuali pada seorang wanita tua. Maka 
wanita itu menetapkan harga yang sangat mahal. Musa berkata kepada 
mereka, ‘Kalian telah mempersulit diri kalian, berikan kepadanya apa 
yang ia minta’. Setelah itu, mereka menyembelih sapi betina, laiu 
mereka mengambil salah satu tulangnya dan dipukulkan kepada orang 
yang dibunuh. Orang itu pun hidup kembali dan menyebutkan nama 
orang yang membunuhnya. Kemudian ia mati saat itu juga. Akhimya 
sang pembunuh ditangkap, dan dia adalah kerabat korban sendiri yang 
menginginkan harta warisannya. Kemudian Allah membunuh orang 
itu karena maksudnya yang demikian buruk.” 

Kisah ini dinukil pula oleh Ibnu Jarir secara panjang lebar dari 
jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas, dan dari jalur As-Sudi seperti itu. Ibnu 
Jarir menyebutkannya pula bersama Ibnu Abi Hatim dan Abd bin 
Humaid melalui sanad yang shahih dari Muhammad bin Sirin dari 
Ubaidah bin Amr As-Salmani (salah seorang tabi’in). 

Adapun kata, shafraa; jika engkau mau yang hitam, dan 
dikatakan shafraa ' seperti firman Allah, fimaalaat shufr ” Ini adalah 

« J • 

perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, “Firman-Nya.'—£Ši_J äjLp, 
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yakni jika engkau mau yang kuning (boleh yang kuning) dan jika 
engkau mau boleh pula yang hitam. Seperti firman Allah, \] im ai aa! 
shufr yakni hitam.” Maksud Abu Ubaidah bahwa kata ‘ shafraa ’ 
dapat dipahami sebagaimana maknanya yang masyhur (yakni kuning) 
dan dapat pula bermakna hitam seperti pada firman Allah SWT, 
‘jimaalaat shufr’. Kata ‘shufr ’ pada ayat ini diartikan kuning yang 
kehitam-hitaman. Sementara itu dinukil dari Al Hasan bahwa beliau 
menarik kesimpulan dari firman-Nya, faaqVun launuha’, untuk 
menunjukkan bahwa sapi betina yang dimaksud berwama hitam. 

Sedangkan kata, “ Faddaara’tum: Kalian berselisih", juga 
adalah perkataan Abu Ubaidah. Ia berasal dari kata tadaari' artinya 
saling menolak/mempertahankan. 


31. Kematian Musa dan Kenangan Sesudahnya 


dii* J—j' : ^ J* 

JO jt y JUP ^J\ :Ju* 4 j 

/ ^ ✓ “ / ✓ * 

VJ 4J} (,jjJ Jza ^jIp olb A^aj J Ji» JM f : JU .o^Jl 

:Jv. 5 .Jj j Jl JJ :Ju JJ yj :JU S yd* JSy oj 

jji Ju d/* ^ JiJä i Ju . 

^ Ji JJT y :JJJj Ä 2bl Jj ÄI jy/, JUi :SX* 
r lii lT>f} : Jli . Z>H\ uJli. , J! 


.^1 

/ /• 

äjkj JJJj JlP JJ? (^1 ^ 


: ' 8 '" 


3407. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Malaikat maut 
diutus kepada Musa AS. Ketika malaikat itu mendatanginya maka 
Musa memukulnya. Malaikat kembali kepada Tuhannya dan berkata, 
‘Engkau telah mengutusku kepada hamba yang tidak menginginkan 
kematian’. Allah berfirman, ‘ Kembalilah kepadanya dan katakan; 
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supaya dia meletakkan tangannya di atas punggung lembu. Untuknya 
sedap satu rambut yang tertutupi tangannya sama dengan satu 
tahun’. Musa berkata, ‘Wahai Tuhanku, kemudian apa?’ Allah 
menjawab, ‘ Kemudian kematian’. Musa berkata, ‘Sekaranglah’. 
Beliau bersabda, ‘'Musa memohon kepada Allah untuk 
mendekatkannya ke tanah yang suci (Baitul Maqdis) sejauh lemparan 
hatu' Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sekiranya 
aku di tempat itu niscaya akan aku perlihatkan kuburannya di sisi 
jalan di bawah gundukan pasir merah ” 

Dia berkata: Ma’mar mengabarkan kepada kami, dari Hammam, 
Abu Hurairah menceritakan kepada kami, dari Nabi SAW, seperti itu. 


£y J .. % 0 / y ' ' 0 ^ O'' * 0 f II-'' 0 * !t " 

jt j^-y j 1 . y. 

y / |0 * J O ^ i ' ^ \ a ' * 'A 

•j a **—L5^J ^ 

^_Lff- jJlL-j 4-1P Ä' lv=> 'JuTxy J lii 

t * - * , & > S ' " > ’ f s ' , ' 

Jj* y jjlj :<£■>J*-®® — 4j ^ ~ i 

✓ y s s * -J yy 

lg}y2\ <. _idi ag}yl 11 ^jali oJü ddSi Ap ^iji 

4r i_^ ^ oir 

ijJo y Jj' OjTli Ojijwsj ^lli' Oli i^jy ^ : JL®i 

y y y 

y ^ y yyy y y y ^9 ^ y y ^ ^ ^ 

Jj' 9Li < 3 *— t j^ 5 ® OlTl Oli 43 -ydl i_JIäo 3 “^^ yy 'iLi 

y y y yyyyy y 

.äi jüi dir ji; 


3408. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurrahman dan Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku, 
bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Seorang laki-laki dari kaum 
muslimin dan seorang laki-laki Yahudi saling mencaci maki. Si 
muslim berkata, ‘Demi Yang telah melebihkan Muhammad atas 
semesta alam —dalam suatu sumpah yang dia ucapkan—. Sementara 
si yahudi berkata, ‘Demi Yang telah melebihkan Musa atas semesta 
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alam’. Pada saat itu si muslim mengangkat tangannya laiu menampar 
si yahudi. Maka si yahudi pergi kepada Nabi SAW dan mengabarkan 
kejadian antara dirinya dengan laki-laki muslim. Nabi SAW bersabda, 
‘Janganlah kalian menganggapku lebih baik daripada Musa. 
Sesungguhnyci manusia akan pingsan dan akulah yang pertarna kali 
siuman. Namnn ternyata Musa berpegangan di samping arsy. Aku 
tidak tahu apakah termasuk orang yang pingsan laiu siuman 
sebelumku ataukah dia termasuk yang dikecualikan oleh Allah 


äi JL^ iili j jLj J ii : Jii 4 Dl > 

X / / X / 

/ I 0 ^ / ä f . f. x T / ^ ! I 2 . • ** Ax ^ -'O , x iX x °l'' 

dJO-^V-I (_£Jjl cjl j^ AJ JliLs jXJ ^il £ti>-l aAp 

AjVl"'_jJ Aili illini <_£jJl j^ 4 C~»l I^oT ^ Jl** .ÄiasJl ^jx 

AWl J j -Jj JlÜ ^jjLpl l)I jJ-3 ( JlP jjJ ja\ (W Ax*)ISCjj 

.. . . S ' * ' A * 

«x* x x J .J x -r * X , ' ' ° \ ' * I I V 
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3409. Dari Humaid bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, lt Adam beradu argumen dengan 
Musa. Musa berkata kepada Adam, ‘Engkau Adam yang telah 
dikeluarkan oleh kesalahanmu dari surga’. Adam berkata kepada 
Musa, 'Engkau Musa yang telah dilebihkan oleh Allah dengan 
risalah-Nya dan berbicara langsung dengan-Nya kemudian engkau 
mencelaku atau urusan yang telah ditakdirkan atasku sebelum aku 
diciptakan?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Adam mengalahkan 
argumen Musa \ dua kali.” 


4—lip äi W}i- :Jl5 'C*£s- äi Ji\ J* 

C(J- I -XÄ I bl^x C-jl j J t|*X^/l P Cjö _jP iJUŠ lx jj 
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3410. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Pada suatu hari Nabi 
SAW keluar kepada kami dan berkata, ‘Ditampakkan kepadaku umat- 
umat, dan aku melihat rombongan yang sangat banyak telah menutupi 
ufuk. Dikatakan, ‘Ini adalah Musa diantara kaumnya’. ” 


Keterangan Hadits : 

(Kematian Musa dan kenangan sesudahnya). Demikian yang 
terdapat dalam riwayat Abu Dzar, yakni tidak mencantumkan kata 
‘bab’. Sementara dalam riwayat periwayat lainnya kata tersebut 


dicantumkan. 

Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA tentang kisah Musa bersama 
malaikat maut. Dia menyebutkannya melalui jalur mauquf dari 
Thawus. Kemudian mengiringinya dengan riwayat Hammam dari Abu 
Hurairah. Jalur inilah yang masyhur dari Abdurrazzaq. Riwayat 
Thawus telah dinisbatkan pula langsung kepada Nabi SAW oleh Al 
Ismaili. 


'■* žfri_r di j* ^1 ddl* J~>j' (Malaikat 


maut diutus kepada Musa AS. Ketika malaikat itu mendatanginya 
maka Musa memukulnya). Musa memukul malaikat dengan keras 
pada kedua matanya. Dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah 
yang dikutip Imam Ahmad dan Muslim disebutkan, djih di* «d 

1 &d CJ j ii l dl* (dii idJSj dri : Jüi (.Malaikat maut 

datang kepada Musa dan berkata, ‘Penuhilah [panggilan] Tuhanmu 
Maka Musa menampar mata malaikat maut hingga copot’.). 
Sementara dalam riwayat Ammar bin Abu Ammar dari Abu Hurairah 
yang dikutip Imam Ahmad dan Ath-Thabari disebutkan, OjJ' di* id 

a -°c \ iA a ;uu ^ (Dahulunya malaikat maut 

mendatangi manusia dan tampak oleh mata. Laiu dia mendatangi 
Musa maka beliau menamparnya hingga matanya copot). 
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o j_ J—j J, (Tidak menginginkan kematian). Hammam 

menambahkan, 4 —Lp a ._llp & Lšj (D/a fe/a/? mencungkil 

mataku. Maha Allah mengembalikan matanya kepadanya). Laiu 
dalam riwayat Ammar disebutkan, Lilp <->'j V ■ 

4 _lip /uLä L J LÕp üijS" (Maiaikat berkata, ‘Wahai Rabbku, hamba-Mu 

Musa telah mencungkil mataku, sekiranya bukan kurena 
kehormatannya di sisi-Mu niscaya aku akan menyusahkannya)'. 

S 0 f * 

«J _j V—,A< 43 Jäi (Katakan kepadanya, “Hendaklah meletakkan 

>• t 0 >' 0 *: 

tangannya”). Dalam riwayat Abu Yunus disebutkan, 'sAj» öGxJi :43 JÜ 

/ / • 

ai_d ä\_LJi ju j cLT i)\i ( Katakan kepadanya, ‘Apakah engkau 

menginginkan kehidupan? ’ Apabila engkau menginginkan kehidupan 
maka letakkan tanganmu ). 

(Di atas punggung). Sebagian mengatakan maknanya 
adalah punggung bagian atas bahu, di antara bagian syaraf dan daging. 

f o 

Sementara dalam riwayat Ammar disebutkan, jj—sl' J-b- (Di atas kulit 


lembu). 

>o * * * 

oj—Jt p—i (Kemudian kematian ). Dalam riwayat Abu Yunus 

disebutkan, s—i j j —® L>) U O^JVi : Jl3 (Beliau berkata, 'Sekaranglah 

* ' - 

wahai Tuhanku tidak lama lagi’). Kemudian dalam riwayat Ammar 


disebutkan, 6H\—i : Jl— l : Jl—ä ai» U aJ Jläš aliii ( Malaikat 


mendatangi Musa maka dia berkata, ‘Apa sesudah ini?’ Malaikat 
berkata, ‘Kematian’. Musa berkata, ‘Sekaranglah’). 


i _Laik!' j* La» 0' 4»t J Li (Beliau memohon 


kepada Allah untuk mendekatkannya ke tanah yang suci sejauh 

lemparan batu ). Masalah ini telah dijelaskan pada pembahasan 

tentang jenazah. 

* 

JjjLL j* (Dari sisi jalan). Dalam riwayat Al Mustamli dan 

Al Kasymihani disebutkan, J—s —(Pada sisi jalan), dan ini 


adalah riwayat Hammam. 
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j—»*-' il' v—£«*** (£>i bawah gundukan pasir merah). Dalam 
riwayat Al Mustamli dan Al Kasymihani disebutkan, SM •£* 

{Di sisi gundukan pasir merah), dan ini juga riwayat Hammam. Al 
Katsib adalah tumpukan pasir. Menurut Ibnu Hibban bahwa kuburan 
Musa AS terdapat di Madyan, antara Madinah dan Baitul Maqdis. 
Akan tetapi pendapat ini dibantah oleh Adh-Dhiya' bahwa negeri 
Madyan tidak dekat ke Madinah dan tidak pula ke Baitul Maqdis. 
Adh-Dhiya' berkata, “Telah masyhur tentang kuburan di Ariha' dekat 
gundukan pasir merah, konon ia adalah kuburan Nabi Musa AS, dan 
Ariha' termasuk tanah yang suci.” 

Ammar memberi tambahan dalam riwayatnya, ' J p - — äi 

*—otTj (Dia pun menciumnya dengan sekali ciuman 

laiu ruhnya dicabut. Maka dia mendatangi manusia tidak dengan 
terang-terangan). Maksudnya, setelah kejadian itu malaikat maut 
datang mencabut ruh manusia tanpa menampakkan diri seperti 
sebelumnya. Sebagian sumber menyebutkan malaikat maut dapat 
membawa apel dari surga, laiu Musa menciumnya sehingga 
meninggal dunia. 

As-Sudi menyebutkan dalam tafsimya ketika Musa AS 

mendekati akhir hidupnya, beliau beijalan bersama Yusya’ bin Nun, 

laiu datanglah angin hitam. Yusya’ mengira akan teijadi Kiamat. Oleh 

karena itu, dia berpegangan pada Musa. Akan tetapi Musa keluar dari 

bagian bawah bajunya. Maka Yusya’ kembali sambil membawa baju 

Musa AS. Dari Wahab bin Munabbih dikatakan bahwa malaikat 

mengurus pemakaman Musa serta menshalatinya. Disebutkan juga 

bahwa Musa hidup selama 120 tahun. 

f'—: Jlä (Dia berkata, “Ma’mar mengabarkan 
* 

kepada kami dari Hammam...). Kelengkapan sanad riwayat ini 
berkaitan dengan sanad di awal hadits. Maka mereka yang 
menganggap hadits ini muallaq berarti telah melakukan kesalahan. 
Imam Ahmad telah menukilnya dari Abdurrazzaq dari Ma’mar. 
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Begitu pula Imam Muslim dari Muhammad bin Rafi’ dari 
Abdurrazzaq. 

Pemyataan Imam Bukhari, “Sama seperti itu”, maksudnya 
riwayat Ma’mar dari Hammam semakna dengan riwayatnya dari 
Thawus meskipun redaksinya berbeda. Hai ini telah saya jelaskan 
pada pembahasan terdahulu. 

Ibnu Khuzaimah berkata, “Sebagian ahli bid’ah mengingkari 
hadits ini seraya berkata, ‘Jika Musa mengenali malaikat maut berarti 
dia telah meremehkannya. Adapun bila Musa tidak mengenalinya 
maka mengapa tidak dilakukan qishash atas perbuatannya mencungkil 
mata malaikat tersebut?’ Sebagai jawaban dikatakan, ‘Sesungguhnya 
Allah mengutus malaikat maut kepada Musa bukan untuk mencabut 
ruhnya saat itu juga, bahkan Allah mengutus malaikat maut untuk 
mengujinya. Adapun sikap Musa yang menampar malaikat maut, 
karena beliau melihat seseorang masuk ke rumahnya, dan beliau tidak 
tahu jika itu adalah malaikat maut. Para ulama telah membolehkan 
mencungkil mata seseorang yang melihat ke rumah seorang muslim 
tanpa izin. Malaikat pemah datang kepada Ibrahim dan Luth AS 
dalam bentuk manusia, dan pada awalnya keduanya tidak mengenali 
mereka. Sekiranya Ibrahim mengenali mereka tentu beliau tidak akan 
menghidangkan makanan. Begitu juga apabila Luth mengenali mereka 
tentu beliau tidak mengkhawatirkan keselamatan mereka dari 
gangguan kaumnya. Kalaupun dikatakan Musa mengenali malaikat 
maut. Namun dari mana sang ahli bid’ah ini membuat ketetapan 
qishash antara manusia dan malaikat? Kemudian darimana pula ia 
mendapat keterangan bahwa malaikat maut menuntut qishash dan 
tuntutannya tidak dipenuhi?” 

Pemyataan Ibnu Khuzaimah telah diringkas Al Khaththabi dan 
ditambahkan, “Sesungguhnya Musa hanya membela dirinya karena 
melihat sesuatu yang mencurigakan. Kemudian Allah mengembalikan 
mata malaikat maut agar Musa mengetahui dia berasal dari hadirat 
Allah. Maka saat itu Musa pun pasrah.” Imam An-Nawawi berkata, 
“Tidak ada halangan bila Allah mengizinkan Musa menampamya 
untuk mengujinya.” Ulama selainnya berkata, “Hanya saja Musa 
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menampar malaikat maut karena dia datang untuk mencabut nyawa 
Musa sebelum menawarkan pilihan. Karena telah dinukil riwayat 
akurat bahwa tidak seorang pun di antara nabi yang dicabut ruhnya 
sampai diberi pilihan. Oleh karena itu, ketika malaikat maut memberi 
pilihan kepada Musa pada kali kedua maka Musa AS pasrah.” 
Dikatakan bahwa pendapat terakhir ini adalah pendapat yang lebih 
benar. Akan tetapi menurutku masih perlu diteliti. Sebab ada 
kemungkinan seseorang akan menanggapinya seraya bertanya, 
“Mengapa malaikat maut datang mencabut ruh seorang nabi Allah laiu 
mengabaikan syarat yang telah ditetapkan?” Jawabannya bahwa 
peristiwa itu terjadi sebagai ujian. 

Sebagian ulama mengklaim bahwa maiena iafazh, "Mencungkil 
matanya ”, yakni mengalahkan hujjahnya, Akan tetapi kiaim ini 
tertolak oleh kalimat dalam hadits itu sendiri, yaitu “Allah 
mengembalikan matanya’', dan kalimat “Musa menamparnya", serta 
“Musa memukulnya", maupun faktor-faktor lain yang menyertai 
konteks kalimat. 

Menurut Ibnu Qutaibah, Musa AS tidak mencungkil mata 
malaikat maut tersebut dalam arti mencungkil mata yang sebenamya. 
Sedangkan makna, “ Allah mengembalikan matanya", yakni 
mengembalikannya kepada bentuk yang sebenamya. Namun, ada pula 
yang memahami sesuai makna yang sebenamya, dan Allah 
mengembalikan kepada malaikat maut mata jelmaannya agar kembali 
kepada Musa dalam bentuk yang sempuma, sehingga lebih patut bagi 
Musa untuk mengambil pelajaran darinya. Inilah pendapat yang 
dijadikan pegangan. Ibnu Aqil memperbolehkan adanya kemungkinan 
Allah memperkenankan Musa untuk menampar malaikat maut 
sekaligus memerintahkan malaikat maut agar bersabar. Sebagaimana 
Musa diperintahkan untuk bersabar atas apa yang diperbuat Khidhir. 

Hadits ini mengandung keterangan bahwa malaikat dapat 
menampakkan diri dalam bentuk manusia. Sehubungan dengan 
masalah ini telah dinukil sejumlah hadits. Hadits ini menjelaskan pula 
keutamaan untuk dikubur di Baitul Maqdis, sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang jenazah. 
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Sabda beliau SAW, “ Bagimu setiap satu rambut sama dengan 
satu tahun”, dijadikan dalil bahwa umur dunia yang tersisa masih 
sangat panjang. Sebab jumlah bulu yang tertutup oleh tangan 
sangatlah banyak. Mungkin dua kali masa antara Musa dan diutusnya 
Nabi SAW, atau bahkan lebih lama lagi. 

Lafazh ini juga dijadikan dalil adanya tambahan umur. Bahkan 


sebagian ulama berkomentar tentang firman Allah dalam surah Faathir 

[35] ayat 11 , J J* j*"- ( Dan sekali- 

* ' ^ •" " * ' 


kali tidak dipanjangkan umur seseorang yang berumur panjang dan 
tidak pula dikurangi umurnya, melainkan [sudah ditetapkan] dalam 
kitab ), bahwa ia adalah penambahan dan pengurangan dalam arti 
yang sebenarnya. Akan tetapi menurut jumhur ulama kata ganti pada 
lafazh, “ dari umurnya", untuk menunjukkan jenis bukan individu. 
Maksudnya, tidak dikurangi dari umur yang lain. Seperti dikatakan, 
“Aku memiliki satu kain dan setengahnya”, yakni setengah dari kain 
yang lain. Sebagian mengatakan makna kalimat, “ Tidak berkurang 
dari umurnya”, yakni tidak berlalu dari usianya. Semuanya diketahui 
oleh Allah. 

Adapun jawaban untuk kisah Musa dikatakan bahwa ajalnya 
telah dekat dan tidak tersisa kecuali waktu berlangsungnya kejadian 
antara dirinya dengan malaikat maut. Maka Allah memerintahkan 
malaikat maut mencabut ruh Musa meski Allah mengetahui hai itu 
tidak akan terjadi melainkan setelah peristiwa antara Musa dan 
malaikat, dimana pada mulanya malaikat maut tidak mengetahui 
hakikat tersebut. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA tentang pertengkaran antara 
laki-laki muslim dan laki-laki yahudi. 




_JJ| Iju-j J&dj li xs- jj y\ (Abu Salamah bin 


Abdurrahman dan Sa’id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku). 
Demikian yang dikatakan Syu’aib dari Az-Zuhri. Sikapnya didukung 
oleh Muhammad bin Abi Atiq yang menukil dari Az-Zuhri seperti 
yang akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. Laiu Ibrahim 
bin Sa’ad menukil dari Az-Zuhri melalui dua jalur itu sekaligus. 
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Kedua riwayat yang dimaksud dikumpulkan oleh Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang tauhid untuk mengisyaratkan akurasi keduanya. 
Disamping itu, ia memiliki sumber dalam hadits Al A’raj dari riwayat 
Abdurrahman bin Al Fadhl seperti yang akan disebutkan setelah tiga 
bab, dan dari jalur Abu Az-Zinad seperti akan disebutkan pada 
pembahasan tentang kelembutan hati, serta dari jalur Abu Salamah 
dari Abu Hurairah yang dikutip At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari 
Muhammad bin Amr. Disamping Abu Hurairah, hadits yang dimaksud 


dinukil juga oleh Abu Sa’id seperti yang telah disebutkan. 

^43' ir 4 Oy>LJJi j* J*j Lilii (Seorang laki-laki dari kaum 


muslimin dan seorang laki-laki dari yahudi saling mencaci maki). 
Dalam riwayat Abdullah bin Al Fadhl disebutkan latar belakang 
peristiwa tersebut. Pada bagian awal hadits disebutkan, Je UL 

j—lih 'j—k* 1 °y> ^ikLl tSihj Sl : Jüä kkyZj UL» 4* ä*Li (Ketika 

seorang laki-laki Yahudi menawarkan barangnya, laiu harang itu 
ditawar dengan harga yang tidak berkenan baginya, maka ia berkata, 
‘Tidak, demi Yang telah melebihkan Musa atas manusia’.). Saya 
belum menemukan nama laki-laki yahudi tersebut dalam kisah ini. 
Hanya saja menurut Ibnu Basykuwal, dia adalah Finhash. Laiu dia 
menisbatkan pendapat itu kepada Ibnu Ishaq. Akan tetapi yang 
disebutkan Ibnu Ishaq tentang kisah Finhash bersama Abu Bakar Ash- 
Shiddiq serta tamparan yang dialaminya adalah peristiwa lain yang 
berkaitan dengan turunnya firman Allah dalam surah Aali Imraan [3] 
ayat 181, jAij pii iii Oi ijJli jj-U i J ji 4ii ai) ( Sungguh Allah 

telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, 
‘Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya’.). Masalah bahwa yang 
menampar dalam kisah ini adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq telah 
dinyatakan secara tegas dalam riwayat Sufyan bin Uyainah dalam 
kitabnya Al Jami’, dan Ibnu Abi Dunya dalam kitab Al Ba'ts, dari Amr 
bin Dinar dari Atha', serta Ibnu Jad’an dari Sa’id bin Al Musayyab, 
dia berkata, j—» J— *0 jL-O j* WS 

^ ijQ i (Pernah antara seorang laki-laki sahabat Nabi SAW 
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dengan seorang laki-laki yahudi terjadi pembicaraan tentang 
sesuatu). Amr bin Dinar berkata, “Dia adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddiq.” Laiu orang yahudi itu berkata, j— j* J*? 

Ldali (Demi Yang telah melebihkan Musa atas manusia. Maka 

ia ditampar oleh laki-laki muslim itu). 

UU žj j dili alp (Pada saat itu si muslim 

mengangkat tangannya, laiu menampar si yahudi ). Maksudnya, ketika 
dia mendengar perkataan si yahudi, “Demi Yang telah melebihkan 
Musa atas semesta alam. " Orang muslim itu melakukan perbuatan 
tersebut karena memahami bahwa kata, “Semesta alam ” adalah 
bersifat umum termasuk di dalamnya Muhammad SAW. Padahal dia 
telah mengetahui bahwa Muhammad SAW adalah lebih utama. 
Perkara ini telah dijelaskan dalam hadits Abu Sa’id, bahwa yang 
memukul berkata saat si yahudi mengucapkan perkataannya itu, qd 

j ^—li- ii— (Wahai orang yang berbuat buruk terhadap 

* ' 

Muhammad). Hai ini menunjukkan bahwa si muslim menampar laki- 
laki yahudi sebagai hukuman baginya, karena laki-laki yahudi itu telah 
berbuat dusta menurut pandangan laki-laki muslim tersebut. 

Dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad disebutkan, Isij —gd' * — k'j 


(Dia menampar wajah si yahudi). Sementara dalam riwayat Ahmad 
dari jalur ini disebutkan. UiJ* ( Dia menampar si yahudi). 

Laiu dalam riwayat Abdullah bin Al Fadhl disebutkam, j* jyrj 


L_j 'JL _j j» 1 --■} <üip <0)1 'j-* '■ jVIäjSI' 


(.Perkataannya didengar oleh seorang laki-laki anshar maka dia 
menampar wajah si yahudi seraya berkata, ‘Engkau mengatakan yang 
demikian sementara Rasulullah SAW berada di antara kärnil j. 
Demikian juga yang tercantum dalam hadits Abu Sa’id bahwa yang 
memukul adalah laki-laki dari kalangan Anshar. Kenyataan ini 
menjadi bantahan bagi pandangan Amr bin Dinar yang mengatakan 
bahwa dia adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq. Kecuali bila yang 
dimaksud ‘Anshar’ di sini adalah makna secara umum (yakni 
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penolong). Karena tidak diragukan lagi bahwa Abu Bakar Ash- 
Shiddiq termasuk penolong Rasulullah SAW. Bahkan dia adalah 
penghulu dan orang terdepan serta Iebih dahulu di antara mereka 
dalam memberikan pertolongan kepada Nabi SAW. 

y>\'j a °ja olT ^Jül {Mengabarkan kejadian antara 

dirinya dengan laki-laki muslim). Dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad 
ditambahkan, diii SiLi <0* <&t ( Nabi 

SAW memanggil laki-laki muslim laiu bertanya kepada tentang 
perkara itu, maka dia pun mengabarkan kepada beliau). Sementara 
dalam riwayat Ibnu Fadhl disebutkan, ^ OJ j JiÄ3 

Ldaiü —OjTJi— cJLkl jj : Jtfä jjd 0*>Ü JU Uü 

4 —j ,^—i JA jj_-j <&' ( _ s Juö (D/a —-yakni si yahudi — herkata, 

‘Wahai Abu Al Qasim, sesungguhnya aku mcmiliki jaminan keamanan 

dan perjanjian, laiu mengapa si fulan menampar wajahku? ’ Nabi 

SAW bertanya, ‘Mengapa engkau menampar wajahnya?’ Maka si 

muslim menceritakan kejadiannya. Rasulullah SAW marah hingga 

terlihat di wajahnya). Kemudian dalam riwayat Abu Sa’id disebutkan, 

ulJ*h jyjLib syöi :JÜÜ ( Nabi SAW 

* * * * ■ «» 

bersabda, ‘Panggillah dia ’. Laki-laki lersebut datang dan Nabi SA W 

bertanya, ‘Apakah engkau memukulnya? ’ Laki-laki itu berkata, ‘Aku 

mendengarnya bersumpah di pasar..J). laiu disebutkan kisah 

selengkapnya. 

J* ^y (Janganlah kalian menganggapku Iebih baik 
daripada Musa). Dalam riwayat Al Fadhl disebutkan, 'Jj. \jLak> : Jläi 
<&t 0—-Ji (Nabi SAW bersabda, ‘Janganlah kalian melebihkan antara 
para nabi Allah ’). Sedangkan dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, 'i 
Jj \JjSd {Janganlah kalian melebihkan di antara para nabi), 
j—Ju J> J)' OjTli öjsjLoj JoJs OÜ (Sesungguhnya manusia akan 
pingsan dan akulah yang pertama kali siuman/sadar). Dalam riwayat 
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ss O e ' 0 ' O s 9 ' 

Ibrahim bin Sa’ad disebutkan, ^J*—J>13 äit-äJ' 'fy_ o >£*-&>_ J-A2' 013 

j—Iii j—* Jj' ojTl—ä (Sesungguhnya manusia akan pingsan pada hari 

Kiamat dan aku pingsan hersama mereka, laiu akulah yang pertama 
kali siuman/sadar). Riwayat Az-Zuhri tidak menjelaskan lebih khusus 
mengenai waktu beliau SAW siuman lebih dahulu. Maksudnya, 
apakah pada kebangkitan yang pertama atau yang kedua. Sementara 
dalam riwayat Abdullah bin Al Fadhl disebutkan, j j—-ah ^— i il ts 

/ * ■* 9 s o * o» > '.ot f f ^ 7 /■ o f, 0 * ,* • e / ^ ./ .x < i • e ^ /• 

Jj' 0jiTli ^<LŽ (f 1 *^1 ^ ja J OljU-Jl ^3 j* jkiaJ 

d —m ja {Sesungguhnya sangkakala ditiup dan pingsanlah siapa yang 

ada di langit dan yang di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Kemudian sangkala di tiup sekali lagi dan akulah orang pertama kali 
yang dibangkitkan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, jj Jj' 

{Yangpertama kali akan dibangkitkan). Maksud “pingsan” di sini 

adalah hilangnya kesadaran akibat mendengar atau melihat sesuatu 
yang mengejutkan. Riwayat Abdullah bin Al Fadhl dengan j elas 
menyebukan bahwa siuman tersebut terjadi setelah tiupan kedua. 
Namun, lebih tegas lagi daripada ini adalah riwayat Asy-Sya’bi dari 
Abu Hurairah tentang tafsir surah Az-Zumar, i — 'J\) ^äj jj J ji J] 

õ'j — i —sxiB' {Sesungguhnya aku adalah orang yang pertama 

mengangkat kepalanya setelah tiupan yang terakhir). 

Kemudian dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, Ojäi—Jai olš 

jajV i —Ip j —j —‘ jj' ojrti ÄiCflJi iji {Sesungguhnya manusia akan 


pingsan pada hari Kiamat dan akulah orang pertama yang dibelah 
bumi untuknya). Demikian lafazh yang terdapat dalam kitab Al 
Isykhash. Sementara di tempat lain disebutkan, j—JJ jj Jj' ^ {Maka 

aku orang pertama yang siuman/sadar). Dengan demikian terjadi 
kemusykilan. Al Mizzi menegaskan -sebagaimana dinukil oleh Ibnu 
Al Qayyim di kitab Ar-Ruh- bahwa redaksi yang pertama merupakan 
kesalahan dari perwayat. Adapun yang benar adalah lafazh, jr* Jj' ^ 
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j-jäi (Maka aku orang pertama yang siuman/sadar). Adapun 


keterangan bahwa Nabi SAW adalah orang pertama yang dibelah 
bumi untuknya adalah benar. Namun, hai ini disebutkan dalam hadits 
lain yang tidak menyebutkan tentang kisah Musa AS di dalamnya. 

Kedua versi riwayat di atas mungkin digabungkan bahwa pada 
tiupan yang pertama langsung diiringi dengan pingsannya semua 
makhluk; baik yang hidup maupun yang mati. Maksud pingsan di sini 
adalah keterkejutan yang dahsyat seperti termuat dalam surah An- 
Naml [27] ayat 87, ^ °y>j oijUldi ( Terkejutlah siapa 


yang di langit dan yang di bumi). Kemudian keterkejutan ini akan 
menambah dahsyat kondisi orang-orang yang telah mati, sedangkan 
bagi orang yang hidup akan mengakibatkan kematian. Setelah itu 
sangkakala ditiup lagi untuk kebangkitan dan mereka pun siuman. 
Barangsiapa yang sudah terkubur maka bumi dibelah/dibukakan 
untuknya dan ia keluar dari kubumya. Sedangkan mereka yang tidak 
dikubur tidak mengalami hai seperti itu. Sebagaimana yang telah 
diketahui bahwa Musa termasuk orang yang dikuburkan di bumi. 
Dalam Shahih Muslim dari Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, ojj—i 


aji J jUlš Si' ^. 4 J-Sy J* ( Pada malam 


aku diperjalankan, aku melewati Musa di sisi tumpukan pasir merah 
dia sedang berdiri shalat di kubumya). Imam Bukhari menukil hadits 
ini setelah hadits Abu Hurairah dan Abu Sa’id di atas. Barangkali dia 
bermaksud menyitir apa yang telah saya jelaskan. 

Dalam hai ini akan timbul pertanyaan, dimana telah dijelaskan 
bahwa semua makhluk akan pingsan, padahal diketahui bahwa orang- 
orang yang telah mati tidak dapat merasakan. 

Dalam menanggapi pertanyaan ini, sebagian berkata, “Yang 
pingsan hanyalah yang hidup. Adapun mereka yang telah mati masuk 
dalam pengecualian yang disebutkan Allah pada firman-Nya, ‘ Kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah yakni kecuali orang yang telah mati 
lebih dahulu, maka ia tidak mengalami pingsan.” Jawaban inilah yang 
menjadi kecenderungan Imam Al Qurthubi. Hai ini tidak pula 
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bertentangan dengan hadits bahwa Musa termasuk orang yang 
dikecualikan Allah. Sebab para nabi hidup di sisi Allah meskipun 
mcreka mati dalam pandangan penghuni dunia. Hai serupa berlaku 
juga kepada para syuhada. Tidak diragukan lagi bahwa para nabi 
memiliki tingkatan yang lebih tinggi daripada para syuhada'. 
Keterangan bahwa para syuhada' termasuk orang-orang yang 
dikecualikan Allah telah dinyatakan secara tegas pada riwayat Ishaq 
bin Rahawaih dan Abu YaTa dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dari 
Abu Hurairah RA. 

Iyadh berkata, “Kemungkinan yang dimaksud adalah 
keterkejutan yang terjadi setelah kebangkitan saat bumi dan langit 
dibelah.” Pendapat ini mendapat kritikan dari Al Qurthubi, dimana 
dalam hadits yang telah disebutkan diterangkan bahwa beliau SAW 
keluar dari kubumya dan mendapati Musa bergantung di arsy. 
Sementara yang demikian terjadi pada saat tiupan kebangkitan. 
Namun, hai ini tertolak oleh sabdanya, *—j*—o°^ä *—°~oj OJ 

(Sesungguhnya manusia pingsan dan aku pingsan bersama mereka). 
Hanya saja faktor yang menguatkannya adalah penggunakan kata 
‘afaaqa ’ (siuman), karena kata afaaqa (siuman) hanya digunakan 
dalam konteks sadar setelah pingsan. Sedangkan kata bu’itsa 
(dibangkitkan) digunakan dalam konteks setelah mati. Dengan 
demikian dalam peristiwa Thur digunakan kata ‘siuman’, karena tidak 
diragukan lagi Musa tidak meninggal saat itu. Apabila semua telah 
j elas maka diketahui kebenaran pendapa bahwa maksudnya adalah 
pingsan yang menimpa manusia saat berada di padang Masyhar. 

j Ju Jji 0jTU {Aku orangpertama yang siuman). Tidak ada 

perbedaan riwayat-riwayat Bukhari dan Muslim dalam menyebutkan 
Nabi SAW sebagai orang pertama yang siuman secara mutlak. Hanya 
saja disebutkan dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad yang dikutip Imam 
Ahmad dan An-Nasa'i, j-dJu Jj' J> üjSTl* ( Maka aku berada pada 

[kelompok] yang pertama siuman ). Hadits ini diriwayatkan Imam 
Ahmad dari Abu Kärnil dan An-Nasa'i dari Yunus bin Muhammad, 
keduanya dari Ibrahim. Dengan demikian semua riwayat yang bersifat 
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mutlak harus dipahami berdasarkan riwayat ini. Alasannya adalah 
keraguan mengenai perihal Musa AS, seperti yang akan dijelaskan. 
Atas dasar itu pula dipahami seluruh riwayat yang berkenaan dengan 
permasalahan tersebut, seperti hadits Anas yang dikutip Imam Muslim 
dari Nabi SAW, Je> jSl' aIp jÜ; J Jjt {Aku adalah orang pertarna 

yang dibelah bumi imtuknya), dan hadits Abdullah bin Salam yang 
dinukil Ath-Thabarani. 

J —ah —ibru jd &\—' Jy liii {Ternyata Musa berpegangan di 

samping arsy). Maksudnya, memegang bagian arsy dengan kuat. Kata 
‘bathasya’ artinya memegang dengan kuat. Dalam riwayat Ibnu Al 

Fadhl disebutkan, JJ—>. ->— ^ ( Ternyata Musa sedang 

* 

memegang arsy). Sementara dalam hadits Abu Sa'id disebutkan. 


Jr-* Jl jj J iaJUi {Memegang salah salu penopang arsy). Demikian 

juga yang tercantum dalam riwayat Muhammad bin Amr dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah. 

»-• dlT j? ijj 'JLfi dtSTi {Aku tidak 

* 9 * s * * 


A 

ÄI 


tahu apakah termasuk orang yang pingsan, laiu siuman sebelumku 
ataukah dia termasuk yang dikecualikan oleh Allah), yakni tidak 
masuk dalam kelompok mereka yang pingsan. Maksudnya, jika dia 
siuman sebelumku maka itu adalah keutamaan, dan jika tidak 
termasuk orang yang pingsan maka itu juga keutamaan. 

Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, kd— J —jkJ OlS' jii Sti 

j*5l' asämu L ~*>°J k ijlili {Aku tidak tahu apakah dia termasuk 


yang pingsan —yakni laiu siuman sebelumku— ataukah dicukupkan 
dengan pingsan yang pertama). Maksudnya, pingsan yang beliau 
alami ketika memohon untuk melihat Allah secara langsung. Hai ini 
dijelaskan oleh Ibnu Al Fadhl dalam riwayatnya, jjkli fjt ■ u ä*kai JJ J 

{Ataukah dicukupkan dengan pingsannya pada peristiwa bukit Thur). 
Penggabungan antara riwayat ini dengan sabda, äi Jl —kl OlT jl 


{atau dia termasuk yang dikecualikan oleh Allah), dapat dilakukan 
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dengan mengatakan bahwa dalam riwayat Ibnu Fadhl dan hadits Abu 
Sa'id terdapat faktor yang menyebabkan Musa AS dikecualikan Allah, 
yaitu cukuplah baginya pingsan saat peristiwa Thur dan tidak dibebani 
untuk pingsan sekali lagi. 

Maksud sabda beliau SAW, j—^ ( Termasuk yang 

A - 0 * 

dikecualikan Allah), adalah firman-Nya, j* M! ( Kecuali mereka 


yang dikehendaki Allah). Ad-Dawudi (salah seorang pensyarah Shahih 
Bukhari) mengemukakan pendapat yang cukup ganjil. Dia berkata, 
“Makna kalimat ‘ istatsnallaah’ adalah dijadikannya sebagai orang 
kedua.” 


Dalam riwayat mursal Al Hasan dalam kitab Al Ba’ts karya Ibnu 
Abi Dunya disebutkan, d-J jt üxiJi M *5l <l)t 4it ,JdL>\ OtTi ijj‘s\ Sti 


(Aku tidak tahu, apakah dia teramsuk yang dikecualikan Allah 
untuk tidak ditimpa tiupan ataukah dia dibangkitkan sebelumku). 


4)1 


Ibnu Al Qayyim mengatakan di kitab Ar-Ruh bahwa sabdanya, 
j —<u» o'—Tl (Apakah dia termasuk yang dikecualikan Allah) 


mengalami kesalahan yang bersumber dari sebagian periwayat. 

Adapun lafazh yang akurat adalah, jj—hh J: jj—*- j? (Ataukah 

* * * * 


dicukupkan dengan pingsan pada peristiwa bukit Thur). Dia berkata, 
“Sebab mereka yang dikecualikan Allah telah meninggal karena 
tiupan sangkakala bukan karena peristiwa mengejutkan yang lain. 
Maka sebagian periwayat mengira bahwa ini (pingsannya Musa) 
adalah keterkejutan akibat tiupan sangkakala dan Musa termasuk di 
antara yang dikecualikan Allah. Padahal ini tidak sesuai dengan 
konteks hadits. Karena kebangkitan saat itu adalah akibat keterkejutan 
untuk dibangkitkan (dari kubur) maka tidak patut terjadi keraguan 
padanya (tentang Musa). Adapun keterkejutan yang umum terjadi saat 
mereka dikumpulkan Allah untuk diputuskan. Saat itu semua makhluk 
pingsan kecuali yang dikehendaki Allah, dan terjadi keraguan tentang 
perkara Musa.” Dia juga berkata, “Memperkuat pandangan itu adalah 
sabdanya, jl* j* Jj' djSTij (Aku adalah yangpertama siuman). Hai ini 
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menunjukkan bahwa Nabi SAW termasuk di antara mereka yang 
pingsan. Namun, terjadi keraguan tentang Musa AS; apakah dia 
pingsan laiu siuman sebelum beliau SAW, ataukah dia tidak pingsan? 
Sekiranya yang dimaksud adalah keterkejutan yang pertama, maka 
konsekuensinya Nabi SAW belum dapat menetapkan bahwa Musa 
telah meninggal. Oleh karena itu, beliau SAW rägu apakah Musa 
meninggal atau tidak meninggal. Padahal kenyataannya Musa telah 
meninggal berdasarkan dalil-dalil yang telah disebutkan. Semua itu 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah siuman dari pingsan 
setelah dibangkitkan bukan siuman saat bangkit dari kubur.” 


Dalam riwayat Muhammad bin Amr dari Abu Salamah yang 
dinukil Ibnu Mardawaih disebutkan, t&Ql! fji ^ 0 * Jj' ^ 


Jn ä; i UilŠ , 3“^ 

äi l °J*j> OlT j? Jj ‘Jt- (Aku adalah orang pertama yang 


dibelah humi untuknya para hari Kiamat. Aku pun mengibas 
[membersihkan] debu dari kepalaku laiu mendatangi penopang arsy 
dan aku mendapati Musa berdiri di sisi Arsy. Aku tidak tahu apakah 
dia telah mengibas [membersihkan] debu dari kepalanya sebelumku 
atau dia termasuk yang dikecualikan Allah). Kemungkinan sabdanya 
pada riwayat ini, “Mengibas debu dari kepalaku ” menunjukkan keluar 
dari kubur secara bersama, atau ia adalah kiasan akan kebangkitan 
dari kubur. Manapun yang benar, hadits ini tetap menunjukkan 
keutamaan Musa AS, seperti yang dijelaskan. 


Catatan : 

Menurut Ibnu Hazm bahwa tiupan pada hari Kiamat adalah 
sebanyak empat kali. Pertama, tiupan kematian dimana saat itu semua 
yang masih hidup di permukaan bumi akan meninggal dunia. Kedua, 
tiupan kehidupan, dimana saat itu semua yang meninggal akan 
dibangkitkan dan keluar dari kubur-kubur mereka laiu berkumpul 
untuk dihisab. Ketiga, tiupan yang mengejutkan, dimana semua yang 
berkumpul akan terkejut dan pingsan tetapi tidak seorang pun mati 
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karenanya. Keempat, tiupan yang menyadarkan, dimana semua yang 
pingsan akan siuman. 

Pendapat Ibnu Hazm ini kurang jelas, bahkan yang benar bahwa 
tiupan itu ada dua kali. Hanya saja perbedaan itu tergantung kepada 
yang mendengamya. Pertama, tiupan yang mengakibatkan 
meninggalnya semua yang hidup dan membuat pingsan mereka yang 
hidup dan dikecualikan Allah untuk tidak mati. Kedua, tiupan yang 
mengakibatkan hidupnya yang mati dan membuat siuman yang 
pingsan. 

Para ulama berpendapat tentang larangan Nabi SAW untuk 
melebihkan sebagian nabi atas sebagian yang lain, bahwa larangan itu 
hanya untuk mereka yang mengatakannya berdasarkan akal semata, 
bukan untuk mereka yang mengatakannya berdasarkan dalil. Atau 
larangan itu berlaku apabila dapat merendahkan sebagiannya maupun 
menimbulkan persengketaan. Atau juga yang dimaksud adalah jangan 
melebihkannya dengan semua keutamaan sehingga tidak menyisakan 
keutamaan bagi nabi lainnya. Sebagai contoh; apabila kita 
mengatakan imam shalat lebih utama daripada mu’adzin. Pemyataan 
ini tidak berkonsekuensi bahwa mu’adzin tidak memiliki keutamaan 
bila dikaitkan dengan adzan. 

Sebagian berkata, “Larangan untuk melebihkan hanya dalam 
hak kenabian, seperti firman-Nya dalam surah Al Baqarah [2] ayat 
285, <d —Lj ‘ja Ji-i 'J& “Sjij Sl {Kami tidak membedakan antara seorang 

pun dari rasul-rasul-Nya). Tapi tidak ada larangan untuk 
membedakan sebagian dzat atas sebagian yang lain berdasarkan 



(Itulah para Rasul, sebagiannya telah Kami lebihkan atas sebagian 
yang lain). 

Al Hulaimi berkata, “Hadits-hadits yang disebutkan tentang 
larangan melebihkan sebagian nabi atas sebagian yang lain adalah 
khusus saat berdebat dengan Ahli Kitab dan ketika menganggap 
sebagiannya lebih baik daripada yang lain. Karena jika anggapan 
seperti ini teijadi antara pemeluk dua agama, maka sangat 
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dikhawatirkan salah satu dari mereka berlebihan dalam merendahkan 
martabat salah satu nabi sehingga mengakibatkan kekufuran. Adapun 
jika perbandingan itu dimaksudkan menimbang keutamaan untuk 
mengetahui siapa yang lebih utama, maka tidak termasuk dalam 
larangan tersebut. Masalah ini akan dijelaskan juga pada kisah Nabi 
Yunus AS. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA, "'Adani dan Musa beradu 
hujjah.” Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang qadar. 
Adapun maksud penyebutannya di tempat ini adalah kesaksian Adam 
AS bahwa Allah telah melebihkan Musa AS. 

Keempat , hadits Ibnu Abbas tentang ditampakkannya umat- 
umat terdahulu. Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas. 
Hadits ini akan disebutkan lagi dengan redaksi yang lebih lengkap 
pada pembahasan tentang kelembutan hati. Di dalamnya disebutkan 
bahwa umat Nabi Musa AS merupakan umat yang terbanyak setelah 
umat Muhammad SAW. 


32. Firman Allah, -djš J\- «'y ' ^ 4 J jr°J 


jpUJt 'ja “Dan Allah Membuat Istri Fir’aun Perumpamaan Bagi 

Orang-orang yang Beriman —hingga Firman-Nya —Adalah Dia 
Termasuk Orang-orang yang Taat” 

(Qs. At-Tahriim [66]: 11) 


<&' -uil j Jl3 :Jii aIp <o)i ^ 0* 

jj p/ o\j —ÄlxT j* °<J j tJ j* 

^ / / / / ^ / 

_Lp j_jJ s.C3 { Js’ Lp Ojj te)'j^P j 


3411. Dari Abu Musa RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Di antara orang laki-laki banyak yang sempurna, dan 
tidak ada yang sempurna dari kaum wanita kecuali Asiyah istri 
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Fir’aun dan Maryam putri lmran. Sesungguhnya kelebihan Aisyah 
atas wanita sama seperti kelebihan tsarid atas semua makanan 


Keterangan Hadits : 

{Bab firman Allah, "Dan Allah membuat istri Fir’aun 
perumpamaan bagi orang-orang yang beriman —hingga firman- 
Nya — adalah dia termasuk orang-orang yang taat ”). Demikian yang 
dinukil oleh kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Abu 
Dzar kalimat, '‘istri Fir’aun perumpamaan bagi orang-orang yang 
beriman tidak dicantumkan. Maksud judul bab ini untuk 
menyebutkan Asiyah putri Muzahim, istri Firiaun. Sebagian 
mengatakan bahwa dia berasal dari bani Isra'il dan masih tergolong 
bibi Musa AS. Sebagian lagi mengatakan berasal dari Amaliq. Laiu 
ada yang berpendapat bahwa dia adalah anak perempuan paman 
Fir’aun. Adapun tentang Maryam akan disebutkan pada pembahasan 
mendatang. 



JU OjPJ* ol ja\ 4--*l tL-Jt JA JiSu 


{Tidak ada 


yang sempurna dari kaum wanita kecuali Asiyah istri Fir’aun dan 
Maryam putri lmran). Pembatasan ini dijadikan dalil bahwa keduanya 
adalah nabi. Sebab jenis manusia paling sempurna adalah para nabi, 
kemudian para wali, para shiddiq, dan para syuhada'. Sekiranya 
keduanya bukan nabi, maka konsekuensinya tidak ada di kalangan 
wanita yang menjadi wali, atau shiddiqah, maupun syahidah. 
Sementara kenyataannya sifat-sifat ini banyak ditemukan di antara 
para wanita. Maka seakan-akan Nabi SAW hendak mengatakan; tidak 
ada yang menjadi nabi di antara wanita kecuali fiilanah dan fulanah. 
Seandainya beliau SAW mengatakan; tidak ada yang memiliki sifat- 
sifat sebagai shiddiqah, wili, dan syahidah kecuali si fulan dan si 
fulan, maka pemyataan itu tidak benar, karena sifat-sifat demikian 
terdapat pula pada selain mereka. Kecuali bila yang dimaksud oleh 
hadits adalah kesempumaan selain tingkat kenabian. Dengan adanya 
kemungkinan ini maka hadits di atas tidak dapat dijadikan dalil untuk 
menunjukkan hai tersebut. 
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Dengan demikian yang dimaksud adalah wanita-wanita yang 
hidup sebelum zaman beliau SAW. Hadits ini tidak menyinggung 
wanita-wanita yang hidup di zaman beliau SAW kecuali Aisyah RA. 
Akan tetapi tidak ada ketegasan tentang keutamaan Aisyah RA atas 
wanita-wanita lainnya. Sebab keutamaan tsariid atas makanan lainnya 
hanya karena bahannya yang murah serta cara pembuatannya yang 
mudah, dan saat itu merupakan makanan terbaik bagi mereka. Hal-hal 
ini menunjukkan keutamaan tsariid dibanding makanan lainnya dari 
segala segi. Mungkin saja ada makanan lain yang lebih baik bila 
ditinjau dari sisi lain. 

Hadits di atas memiliki tambahan. Dalam salah satu riwayat setelah 
lafazh, "'Dan Maryam putri Imran” disebutkan, “Dan Khadijah binti 
Khuwailid serta Fathimah binti Muhammad. ” Keterangan tambahan ini 
dinukil Ath-Thabarani dari Yusuf bin Ya’qub Al Qadhi dari Amr bin 
Marzuq, dari Syu’bah seperti sanad di atas. Hadits ini dinukil juga oleh 
Abu Nu’aim dalam kitab Al Hilyah ketika menyebut biografi Amr bin 
Murrah (salah seorang periwayat hadits itu seperti dikutip Ath- 
Thabarani). Ats-Tsa’labi meriwayatkannya pula dalam tafsimya dari 
Amr bin Marzuq seperti di atas. 

Kemudian melalui jalur yang shahih dinukil keterangan yang 
menunjukkan keutamaan Khadijah dan Fathimah dibandingkan yang 
lain. Riwayat tentang ini akan disebutkan pada kisah Maryam dari 
hadits Ali, 2—( Istri-istri beliau yang paling baik adalah 


Khadijah). Laiu dari jalur lain terdapat pemyataan yang menunjukkan 
keutamaan Khadijah dan Fathimah. Riwayat yang dimaksud dinukil 
oleh Ibnu Hibban, Ahmad, Abu Ya’la, Ath-Thabarani, Abu Daud 
dalam pembahasan tentang zuhud, dan Al Hakim, semuanya dari 
Musa bin Uqbah dari Kuraib dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, jJüy- oL äIjJi Ja' Jjai' 

0 » žljil 2l*Tj oi piSJ cl (Wanita penghuni surga yang 


paling utama adalah Khadijah bin Khuwailid, Fathimah binti 
Muhammad, Maryam binti Imran, dan Asiyah istri Fir ’aun ). Riwayat 
ini memiliki pendukung dari hadits Abu Hurairah dalam kitab Al 
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Ausath karya Ath-Thabarani, dan hadits Abu Sa'id yang dinukil Imam 
Ahmad dari Nabi SAW, c—L *jy> j* OlT U Ji> ŽoL 

(Fathimah adalah penghulu wanita ahli surga kecuali apa yang 


ada pada Maryam binti Imrari). Sanad riwayat ini memiliki derajat 
hasan. 

Apabila riwayat-riwayat tersebut terbukti akurat, maka hai itu 
menjadi dalil bagi yang mengatakan bahwa Asiyah bukan seorang 
nabi. Pada pembahasan tentang keutamaan Fathimah akan disebutkan 
sabda Nabi SAW kepadanya bahwa dirinya adalah penghulu wanita- 
wanita penghuni surga. Kemudian pada pembahasan tentang makanan 
akan disebutkan penjelasan tambahan tentang tsariid. 

Al Qurthubi berkata, “Pendapat yang benar bahwa Maryam 
adalah nabi. Sebab Allah telah mewahyukan kepadanya dengan 
perantaraan malaikat. Sedangkan Asiyah, tidak ditemukan riwayat 
yang menunjukkan bahwa dia seorang nabi.” Al Karmani berkata, 
“Kata ‘sempuma’ tidak berkonsekuensi kenabian, karena kata ini 
digunakan untuk menunjukkan puncak dari segala sesuatu di 
bidangnya. Maka maksudnya, dia telah mencapai semua keutamaan 
yang dimiliki oleh wanita.” 

Al Karmani juga mengatakan bahwa telah dinukil ijma' tentang 
tidak adanya nabi dari kaum wanita. Akan tetapi dinukil dari Al 
Asy’ari bahwa di antara wanita-wanita terdapat sejumlah nabi, dan 
mereka ada enam orang yaitu; Hawa', Sarah, Ibu Musa, Hajar, Asiyah 
dan Maryam. Menurutnya, seseorang digolongkan sebagai nabi jika 
didatangi oleh malaikat dari Allah untuk menyampaikan suatu hukum 
baik berupa perintah atau larangan maupun perkara yang bakal terjadi. 
Sementara telah diketahui melalui berita yang akurat tentang 
kedatangan malaikat kepada wanita-wanita itu untuk berbagai urusan 
dari hadirat Allah. Bahkan dalam Al Qur'an ditegaskan bahwa 
sebagian mereka telah diberi wahyu. 

Ibnu Hazm menyebutkan dalam kitab Al Miial Wa An-Nihal 
bahwa masalah ini tidak pemah dibahas, kecuali pada masanya di 
Kordova. Kemudian dia menukil beberapa pendapat dari mereka dan 
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yang ketiganya tidak mengemukakan pendapat ( tawaqquf ). Menurut 
Ibnu Hazm, argumen mereka yang menafikan adanya nabi dari kaum 
wanita adalah firman Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 109, l— 


*> * * s J 

‘iOrj 2JUG j* (Tidaklah Kami mengutus sebelummu melainkan 


beberapa laki-laki). Menurutnya, ayat ini tidak dapat dijadikan dalil. 
Sebab tidak ada seorang pun yang mengatakan ada wanita yang 
menjadi Rasul. Bahkan yang diperselisihkan hanya sekitar masalah 
kenabian. Ibnu Hazm berkata, “Keterangan paling tegas dalam 
masalah ini adalah kisah Maryam. Laiu pada kisah ibu Musa terdapat 
indikasi yang menetapkan kenabiannya, dimana dia segera 
melemparkan anaknya di sungai setelah turun wahyu untuk 
melakukan perbuatan itu. Allah telah berfirman setelah menyebut 
Maryam dan nabi-nabi setelahnya dalam surah Maryam [19] ayat 58, 


J* 


/ # j * * 

didjf (Mereka itu adalah orang-orang yang 


telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi), termasuk di dalamnya 
Maryam.” 

Di antara keutamaan Asiyah istri Fir’aun adalah bahwa dia lebih 
memilih dibunuh daripada kekuasaan, dan lebih memilih siksaan di 
dunia daripada kesenangan yang dimilikinya. Firasatnya tentang Musa 
terbukti benar disaat dia berkata sebagaimana disebutkan dalam surah 
Al Qashash [28] ayat 9, ,*—5 jl—s 5 J ([la] adalahpenyejuk mata hati 

bagiku). 


33. fj* j* Ojjlš OJ u Sesungguhnya Qarun adalah termasuk 


Kaum Nabi Musa." (Qs. Al Qashash [28]: 76) 


J —4 Jjf) j »i Jti 

Äi ös 'j-J 1—li) jL (Äi üišoj) Jl :(jf jÄ\) :Jll' 

+ / x / / / 

* o',s ) V s ^ / o / » j. \ * «/ 
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Latanuuu : Terasa berat. Ibnu Abbas berkata, “Ulil Quwwah: 
Tidak dapat diangkat oleh sejumlah laki-laki yang kuat-kuat. 
Dikatakan, “Al Farihin: Orang-orang yang bersenang-senang. Wai 
ka'annallaaha sama seperti ‘Alam tara armallaaha yabsuthur-rizqa 
liman yasyaa'u wa yaqdir’ (Tidakkah engkau perhatikan bahwa Allah 
melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
membatasi), yakni memperluas dan mempersempit baginya.” 


Keterangan 

(Bab “Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Nabi 
Musa... ”). Dia adalah Qarun bin Yashfad bin Yashar, putra paman 
Musa AS. Sebagian mengatakan, dia adalah paman Musa. Akan tetapi 
pendapat pertama lebih tepat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui 
sanad yang shahih dari Ibnu Abbas bahwa dia adalah putra paman 
Musa. Ibnu Abi Hatim berkata, “Demikian juga yang dikatakan 
Qatadah, Ibrahim An-Nakha’i, Abdullah bin Al Harits, dan Simak bin 
Harb.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang kezhaliman yang 
dilakukan Qarun. Menurut sebagian adalah kedengkian ( hasad ). 
Karena dia berkata, “Musa dan Harun telah memegang urusan 
(kenabian) dan tidak ada yang tersisa untukku.” Menurut sebagian 
adalah karena Qarun berhubungan intim dengan wanita pezina agar 
wanita itu menuduh Musa yang telah menghamilinya. Akan tetapi 
Allah memberi ilham pada wanita itu agar mengakui bahwa Qarun 
yang menghamilinya.” Ada pula yang mengatakan bahwa 
kezhalimannya adalah sikap takabbur (sombong). Sebab dia menjadi 
angkuh karena hartanya yang sangat banyak. Sebagian lagi 
berpendapat bahwa Qarun adalah orang pertama yang memanjangkan 
pakainnya hingga lebih satu jengkal dari panjang badannya. 

J—žžsJ :(«.j—2) (Latanuu'u: Terasa berat). Ini adalah penafsiran 


Ibnu Abbas yang dinukil Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah tentang firman-Nya dalam surah Al Qashash [28] ayat 76, 


S. L .jii lu t.t —kiüii Oj (Kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
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sejumlah orangyang kuat-kuat). Dia berkata, “Kata ‘ latanuu'u artinya 
terasa berat.” 



berkata, “Ulil Quwwah: Tidak dapat diangkat oleh sejumlah laki-laki 
yang kuat-kuat). Terjadi perbedaan tentang kata l ushbah’. Sebagian 
mengatakan bahwa maknanya adalah 10. Ada pula yang mengatakan 
15. Sebagian lagi mengatakan 40, dan ada yang berpendapat antara 10 
hingga 40. 

o • 

■jf j—*h '-(üfj —^') (Al Farihin: Yang bersenang-senang). Ini 


adalah penafsiran Ibnu Abbas sebagaimana dinukil Ibnu Abi Hatim 
dari jalur Ibnu Abi Thalhah tentang firman-Nya dalam surah Al 
Qashash [28] ayat 76, Sl illi Oi (Sesungguhnya Allah tidak 


menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri ), yakni 
orang-orang yang bersenang-senang. Maksudnya, orang-orang yang 
hidupnya berfoya-foya dan tidak mensyukuri Allah atas nikmat-Nya. 
4 Jii Oi j (►Jl) Ji* (.Äi OlSuj) (Wai ka annallaaha sama seperti alam 


tara annallaaha). Maksudnya, lafazh ‘"wai ka annallaaha’ sama 
artinya dengan firman-Nya, ‘'alam tara annallaha’ (apakah engkau 
tidak memperhatikan sesungguhnya Allah). Ini adalah penafsiran Abu 
Ubaidah. 

Akan tetapi menurut Quthrub, kata “Wai” adalah kalimat yang 
menunjukkan keterkejutan. Sedangkan kata “ka anna” berfungsi 
sebagai permisalan. Sementara menurut Al Farra' ia adalah kata 
sambung. 


. js—jaj j aILc. : jdäjj e-CiJ jj fxLli (Melapangkan rezeki 


kepada siapa yang Dia kehendaki dan membatasi, yakni melapangkan 

rezeki atasnya dan mempersempit). Abu Ubaidah berkata tentang 

firman Allah dalam surah Saba' [34] ayat 36, 13) J iw Jj 0] ji 

» 

—4J (Katakanlah sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi 


siapa yang Dia kehendaki), yakni memperluas dan memperbanyak. 
Sedangkan firman-Nya, jJ—äf> sama seperti firman-Nya dalam surah 
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J -o o"x , i 

Ath-Thalaaq [65] ayat 7, *—äjj * —11p jJ— š ji) (Dum barangsiapa yang 
dibatasi rezkinya), yakni dipersempit. 

Catatan : 

Imam Bukhari tidak menyebutkan tentang kisah Qarun selain 
dalam atsar-atsar di atas. Itupun hanya tercantum dalam riwayat Al 
Mustamli dan Al Kasymihani. Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan 
melalui sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Musa 
berkata kepada bani Israil, ‘Sesungguhnya Allah memerintahkan 
kamu begini dan begitu’, hingga masalah harta benda mereka. 
Akhimya hai itu terasa berat bagi Qarun sehingga dia berkata kepada 
bani Israil, ‘Sesungguhnya Musa mengatakan barangsiapa berzina 
dirajam. Oleh karena itu, marilah kita mengupah seorang pelacur agar 
dia mengatakan Musa telah berzina dengannya laiu kita rajam dan kita 
dapat beristirahat (dari gangguannya)’. Mereka pun melakukan usulan 
itu. Ketika Musa berkhutbah maka mereka berkata kepadanya, 
‘Meskipun engkau?’ Musa menjawab, ‘Meskipun aku’. Mereka 
berkata, ‘Sungguh engkau telah berzina’. Kemudian mereka mengirim 
utusan untuk menjemput si wanita pelacur. Saat wanita itu datang, 
Musa mengingatkan akibat persoalan itu dan meminta kepadanya atas 
nama Dzat yang telah membelah laut untuk bani Israil agar berkata 
jujur. Maka wanita itu mengakui kebenaran. Musa tersungkur 
bersujud dan menangis. Allah mewahyukan kepadanya, ‘Aku telah 
memerintahkan bumi untuk menaatimu. Perintahkan apa yang engkau 
kehendaki’. Musa memerintahkan bumi menelan Qarun dan orang- 
orang yang bersamanya.” 

Di antara kisah tentang Qarun menyebutkan bahwa dia 
mendapat harta benda sangat banyak hingga dikatakan kunci-kunci 
gudang miliknya terbuat dari kulit dan dibawa di atas empat puluh 
ekor bighal (peranakan kuda dan keledai). Konon Qarun tinggal di 
wilayah Tanis. Dikisahkan bahwa Abdul Aziz Al Haruri mendapatkan 
sebagian perbendaharaan Qarun ketika menjadi pemimpin di wilayah 
Tanis. Ketika meninggal dunia kedudukannya digantikan oleh 
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anaknya yang bemama Ali, sementara anaknya yang bernama Al 
Hasan memilih untuk meninggalkan semua itu. Kabamya, Ali menulis 
kepada saudaranya Al Hasan, “Sesungguhnya aku dengan suka rela 
menyerahkan kepadamu harta bapakmu sebanyak 100 ribu dinar, 
maka hendaklah engkau mengambilnya.” Al Hasan menjawab, 
“Hartanya yang banyak pun telah aku tinggalkan, bagaimana aku 
dengan senang hati menerima yang sedikit?” 

Imam Bukhari telah menukil riwayat dari Al Hasan bin Abdul 
Aziz tersebut dalam kitab shahih- nya. 


34. Firman Allah, Cü “Dan [Kami telah mengutusJ 

kepada Madyan, Saudara Mereka Syu ’aib” (Qs. AI A’raaf [7J: 85, 
Hud [11 J: 84, AI Ankabuut [29]:36) 
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Maksudnya kepada penduduk Madyan, karena Madyan adalah 
nama negeri. Seperti juga, “Dan tanyalah kampung... ” serta “ Dan 
tanyalah kafilah... ”, yakni penduduk kampung dan orang-orang yang 
turut dalam kafilah. Waraa 'akum zhihriyyan (sesuatu yang terbuang di 
belakang kamu), yakni mereka tidak menoleh kepadanya. Dikatakan 
kepada seseorang yang tidak memenuhi kebutuhan, “ Zhaharta 
haajatiy” (engkau mengesampingkan kebutuhanku), atau “ja’altani 
zhihriyyan” (engkau mengesampingkanku). Dia berkata, “ Az-Zhihriy 
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adalah engkau mengambil bersamamu hewan tunggangan atau 
bejanamu untuk memenuhi kebutuhanmu. Kata ‘ makaanatuhum dan 
‘makaanuhum ’ adalah satu (tidak ada perbedaan). Yaghnau: Mereka 
hidup. Ya ’yas : Dia sedih. Aasaa: Aku sedih. 

Al Hasan berkata, “Perkataan mereka, ‘Sesungguhnya engkau 
adalah orang yang sangat penyantun maksudnya mereka 
memperolok-oloknya.” Mujahid berkata, “ Laikah: Aikah. Yaum 
zhullah (hari naungan): Naungan awan sebagai adzab bagi mereka.” 


Keterangan : 

(Bab Firman Allah, “Dan [Kami atelah mengutus] kepada 
[penduduk] Madyan saudara mereka Syu’aib). Beliau adalah Syu’aib 


bin Maikil bin Yasyjar bin Lawi bin Ya’qub. Demikian yang 
dikatakan Ibnu Ishaq, namun tidak dapat dibuktikan. Sebagian 
berkata, “Yasyjar bin Anqa bin Madyan bin Ibrahim.” Sebagian lagi 
mengatakan bahwa beliau adalah Syu’aib bin Shafur bin Anqa bin 
Tsabit bin Madyan. Adapun Madyan termasuk yang beriman kepada 
Ibrahim AS ketika beliau dibakar. 

Ibnu Hibban meriwayatkan dalam hadits Abu Dzar yang 


panjang, 


LI*— jjJCoj Vjk ja äaTj' (Empat orang dari 


bangsa Arab; Hud, Shalih, Syu ’aib dan Muhammad). Atas dasar ini, 
maka dia termasuk Arab Aribah. Namun, ada yang berpendapat 
bahwa dia berasal dari bani Anazah bin Äsad. Dalam hadits Salamah 
bin Sa'id Al Anazi bahwa dia datang kepada Nabi SAW laiu 
menisbatkan diri kepada Anazah. Maka Nabi SAW bersabda, p* 


o\_sM j p jyA Yys- (Sebaik-baik marga 

[penduduk] adalah Anazah, mereka dizhalimi namun diberi 
pertolongan, yaitu keluarga Syuaib dan dua saudara perempuan 
Musa). Riwayat ini dinukil oleh Ath-Thabarani namun dalam sanad- 
nya terdapat para periwayat majhul (tidak dikenal). 

_ '?■ Lj —'$> :ä— Ja* jj li) JU* i<ü) tjsisb 

Aj jjkZJ J\ LVi Lii J&k £>f U ( Waraa'akum 
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zhihriyyan (sesuatu yang terbuang di belakang kamu), yakni mereka 
tidak menoleh kepadanya. Dikatakan kepada seseorang yang tidak 
memenuhi kebutuhan, “Zhaharta haajatiy” (engkau 
mengesampingkan kebutuhanku), atau “ja 'allani zhihriyyan ” (engkau 
mengesampingkanku). Dia berkata, “Az-Zhihriy adalah engkau 
mengambil bersamamu hewan tunggangan atau bejanamu untuk 
memenuhi kebutuhanmu) . Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, 
‘waraa^kum zhihriyyan’, yakni kalian melemparkannya ke belakang 
punggung kalian dan tidak menoleh kepadanya. Engkau mengatakan 
kepada seseorang yang tidak memenuhi kebutuhanmu, ‘ zhaharta bi 


haajatiy ’ atau 'ja ’ataha zhihriyyah yakni engkau mengesampingkan 
kebutuhanku, atau menjadikannya dibelakang punggungmu. 


(*4^J (Kata ‘makaanatuhum ’ dan ‘makaanuhum ’ 


adalah satu [tidak ada perbedaan]). Demikian yang tercantum di 
tempat ini. Adapun yang terdapat dalam kisah Syu’aib adalah kata 
‘■makaanatikum’ (tempat-tempat kalian), yakni dalam firman-Nya 
dalam surah Huud [11] ayat 93, bj ( Wahai 

kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu, seseungguhnya akupun 
berbuat [pula]). Sedangkan perkataan Abu Ubaidah yang dinukil di 
atas berkaitan dengan tafsir surah Yaasin [36] ayat 67, yakni firman- 
Nya, (Di tempat mereka berada). Dia berkata, “Kata ‘ makaan ’ 

dan ‘ makaanah ’ adalah satu (tidak ada perbedaan).” 

(Yughnuu: Mereka hidup). Abu Ubaidah berkata, 

“Firman Allah dalam surah Al A'raaf [7] ayat 93, L_$-š 'j —& J*—1 üLS 


(Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di kota itu), yakni 
seakan-akan mereka belum pernah tinggal dan hidup di sana.” Dia 
juga berkata, “. Al Maghnaa artinya tempat tinggal. Bentuk jamaknya 
adalah maghaanii. ” 



* ✓ 0 f 

’ -üjpd ■ ([/>&) (Ta’saa: Engkau bersedih. Aasaa: Aku 


bersedih). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Al A’raaf 
[7] ayat 93, yakni bagaimana aku bersedih, menyesal dan 
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dan merasa kalut.” Adapun perkataannya, “ Ta'sa artinya engkau 
bersedih, diambil dari firman Allah kepada Musa dalam surah Al 

- O /0 " f ' ' 

Maa'idah [5] ayat 26, 'jA —aldi £_jüi ^LJ bü (Janganlah kamu 

bersedih hati [memikirkan nasib] orang-orang yang fasik itu). Imam 
Bukhari menyebutkannya untuk memperluas pembahasan. 

4 i 0 jijfr' °--l (jU—c—Pii 2ih) : J li j (Al Hasan berkata, 


“Perkataan mereka, ‘Sesungguhnya engkau adalah orang yang 
sangat penyantun lagi berakal', maksudnya mereka memperolok- 
oloknya ”). Pemyataan ini dinukil oleh Ibnu Abi Hatim melalui sanad 
yang maushul dari Abu Al Malih dari Ai Hasan Al Bashri. Maksud Al 
Hasan bahwa mereka mengucapkan perkataan itu kepada Syu’aib 
dalam rangka memberi pujian, namun tujuan mereka adalah 
kebalikannya, yaitu mengolok-olok dan mengejeknya. 


• P L. 

(• C- 
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(Mujahid berkata , “Laikah: Aikah. Yaum zhullah [hari naungan]: 
naungan awan adzab atas mereka. ”). Pemyataan ini dinukil oleh Ibnu 
Abi Hatim melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid tentang firman-Nya dalam surah Asy-Syu'araa [26] ayat 176, 
äSoSll Lindel oi£T (Penduduk Aikah mendustakan rasul-rasul). 


Mujahid membacanya ‘ laikah dan ini adalah bacaan penduduk 
Makkah, yakni Ibnu Katsir dan selainnya. Laiu sehubungan dengan 
firman Allah dalam surah Asy-Syu'araa' [26] ayat 189,3—Uih ^ oiäp 

{Adzab pada hari mereka dinaungi awan), dia berkata, “Naungan 
adzab atas mereka.” 


Catatan 

Dalam kisah Nabi Syu'aib, Imam Bukhari tidak menyebutkan 
selain atsar-atsar di atas. Atsar tersebut hanya tercantum dalam 
riwayat Al Kasymihani dan Al Mustamli. Allah telah menuturkan 
kisah Syu’aib dalam surah Al A’raaf, Huud, Asy-Syu’ara, Al 
Ankabuut dan selainnya. Dinukil dari Qatadah bahwa Syu’aib diutus 
kepada dua umat; penduduk Madyan dan penduduk Aikah. 
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Menurutnya, Syu’aib AS disifati sebagai saudara bagi penduduk 
Madyan, dan tidak demikian halnya dengan penduduk Aikah. 
Sehubungan dengan penduduk Madyan Allah berfirman dalam surah 
Al Ankabuut [29] ayat 37, 3i ( Mereka ditimpa gempa ), dan 

firman Allah dalam surah Al Ankabuut [29] ayat 40, 

(Mereka ditimpa oleh saara keras yang mengguntur). Sedangkan 
untuk penduduk Aikah Allah berfirman dalam surah Asy-Syu’araa' 
[26] ayat 189, iUäJ' >u t_ji õp ( Maka mereka ditimpa adzab pada 

hari mereka dinaungi [awan]). 

Akan tetapi menurut mayoritas ulama, penduduk Madyan adalah 
penduduk Aikah. Mereka beralasan bahwa tidak adanya penyebutan 
persaudaraan dalam konteks pembicaraan dengan penduduk Aikah, 
adalah karena telah disinggung di awal pembicaraan bahwa mereka 
penyembah Aikah (nama Hutan) maka sangat sesuai bila tidak 
disebutkan persaudaraan mereka dengan Syu’aib. Adapun perbedaan 
jenis siksaan meski berkonsekuensi adanya perbedaan mereka yang 
disiksa, dimana orang-orang yang disiksa dengan gempa bukan 
mereka yang disiksa dengan awan adzab, akan tetapi kenyataannya 
mereka ditimpa oleh semua adzab tersebut. Sebab mereka semua 
mengalami cuaca sangat panas, laiu keluar dari rumah masing-masing, 
laiu datang awan menaungi dan mereka pun berkumpul di bawah 
naungannya. Tiba-tiba tanah bergoncang dari bawah mereka dan 
terdengar suara sangat keras dari atas mereka. Masalah penduduk 
Aikah akan disebutkan pada pembahasan tentang tafsir. 
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35. Firman Allah, J õfj “Sesungguhnya Yunus 

Benar-benar Salalt Seorang Rasul —hingga Firman-Nya— 

“Kami Anugerahkan Kenikmatan Hidup Kepada 
Mereka Hingga Waktu yang Tertentu ”—hingga firman-Nya— y>j 
jU»-* “Dalam Keadaan Tercela. ” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 139-148) 
Mujahid berkata, “Berdosa.” 
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Masyhuun: Yang penuh muatan/dibebani terlalu berat. “Maka 
kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak memuji 
Allah. ” “Kemudian kami lemparkan dia ke ‘araa (bumi tandus) ”, 
permukaan bumi. “Dan dia dalam keadaan sakit. Dan Kami 
tumbuhkan untuk dia satu tanaman dari yaqthiin. Tidak memiliki 
akar (yang kuat), yakni sejenis labu dan yang sepertinya. 

“Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. Laiu 
mereka beriman karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup 
kepada mereka hingga waktu yang tertentu” (Qs. Ash-shaaffaat 
[37]: 147-148) 

“Dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada 
dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah 
(kepada kaumnya)” (Qs. Al Qalam [68]: 48). Kazhiim: Dia dalam 


keadaan risau. 
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3412. Dari Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan aku lebih baik 
daripada Yunus. ” Musaddad menambahkan, “Yunus bin Matta. ” 
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3413. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


“Tidak patut bagi seorang hamba mengatakan sesungguhnya aku 
lebih baik daripada Yunus bin Matta ”. Beliau menisbatkannya kepada 
bapaknya. 
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3414. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika seorang 
Yahudi menawarkan barangnya laiu diberi harga yang tidak 
disukainya, dia berkata, ‘Tidak, demi Yang telah melebihkan Musa 
atas manusia’. Perkataannya didengar oleh seorang laki-laki Anshar, 
maka dia berdiri dan menampar wajah orang Yahudi itu seraya 
berkata, ‘Engkau mengatakan demi Yang melebihkan Musa atas 
manusia, sementara Nabi SAW berada di antara kami?’ Laki-laki 
Yahudi itu pergi kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai Abul Qasim, 
sesungguhnya aku memiliki perlindungan dan perjanjian, maka 
mengapa si fulan menampar wajahku?’ Nabi SAW bertanya, 
‘Mengapa engkau menampar wajahnya?’ Laki-laki tersebut 
menyebutkan persoalannya. Maka Nabi SAW marah hingga terlihat di 
wajahnya, kemudian beliau bersabda, ‘ Janganlah kalian lebih 
mengutamakan di antara para wali Allah, karena sesungguhnya 
sangkakala ditiup maka pingsanlah semua yang di langit dan semua 
yang di bumi, kecuali yang dikehendaki Allah. Kemudian sangkakala 
ditiup sekali lagi dan akulah yang pertama dibangkitkan, dan ternyata 
Musa berpegang pada arsy. Aku tidak tahu apakah dicukupkan 
dengan pingsan pada peristiwa bukit Thur ataukah dibangkitkan 
sebelumku ’. ” 


J* CA cr^y- CA* 


3415, “Dan aku tidak mengatakan bahwa seseorang lebih utama 
daripada Yunus bin Matta. ” 
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3416. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
“Tidak patut bagi seorang hamba mengatakan, ‘Aku lebih baik 
daripada Yunus bin Matta'. ” 
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Keterangan Hadits : 

{Bab firman Allah, “Sesungguhnya Yunus benar-benar salah 
seorang rasul —hingga firman-Nya — dia dalam keadaan tercela. ”). 
Beliau adalah Yunus bin Matta. Dalam tafsir Abdurrazzaq disebutkan 
bahwa Matta adalah nama ibunya. Akan tetapi pendapat ini tertolak 
oleh hadits Ibnu Abbas di atas, “Dan beliau menisbatkannya kepada 
bapaknya. ” Sesungguhnya inilah yang lebih benar. Saya tidak 
menemukan nasabnya secara lengkap dalam satu riwayat pun. 
Beberapa sumber mengatakan bahwa beliau hidup pada masa 
kekuasaan raja-raja dari Persia. 

(Mujahid berkata, “Berdosa ”). Maksudnya, penafsiran firman 
Allah, ji-—li j —aj {Dan dia dalam keadaan tercela). Ibnu Jarir 

meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Dia ditelan oleh ikan paus 
dalam keadaan sakit. Yaitu rasa sakit yang dialami oleh seseorang 
apabila melakukan perbuatan yang mengakibatkan dirinya dicela.” 
Kemudian Ath-Thabari berkata, “Al Muliim adalah seseorang yang 
melakukan perbuatan yang tercela.” 

/ • * t 

:öj *—lUJi (Al Masyhuun: Yangpenuh muatan / dibebani 


terlalu berat). Penafsiran ini dinukil oleh Ibnu Abi Hatim melalui 
sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dia berkata, 
“Al Masyhuun artinya yang berisi penuh.” Sementara dari jalur Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu Abbas disebutkan, “Al Masyhuun adalah yang 
penuh muatan/yang dibebani terlalu berat.” 


Jp (*0*^—! «^**3) 'j* üš Sljü) (Maka kalau 


sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak memuji 
Allah. ” “Kemudian Kami lemparkan dia ke ‘araa' [bumi tandusj”, 
permukaan bumi). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah 
Ash-Shaaffaat [37] ayat 145, — » oiu— 3 {Kami lemparkan dia ke 


daerah yang tandus), yakni Kami melemparkannya ke permukaan 
bumi. Orang Arab mengatakan, l nabadztuhu bil araa’, yakni aku 
melemparkannya ke tanah yang tidak ada tumbuhan (tandus). Al 
Araa' adalah tempat yang tidak ada sesuatu yang menutupinya baik 
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berupa pohon maupun selainnya.” Sementara Al Farra' berkata, “Al 
'Araa ' adalah tempat yang kosong (tidak berpenghuni).” 

ej _ kJj s-bJ _St 4 J _ lal oli Jš- ja (üdaÄi ja) {Dari yaqthiin. Tidak 

' ' -• » " " Aa" ' 

memiliki akar [yang kuat], yakni sejenis labu dan yang sepertinya). 
Penafsiran ini dinukil Abdu bin Humaid melalui sanad yang maushul 
dari Mujahid disertai tambahan, “Tidak memiliki batang (yang 
tegak).” Demikian juga dikatakan Abu Ubaidah, “Setiap tanaman 
yang tidak memiliki batang tegak maka dinamakan yaqthiin, seperti 
labu, semangka dan sebagainya.” Akan tetapi pendapat yang masyhur 
mengatakan bahwa yaqthiin adalah alqar’u (salah satu jenis labu). 
Laiu ada pula yang mengatakan ia adalah tin. Sebagian lagi 
berpendapat ia adalah pisang. Dalam salah satu hadits marfu ’ 
disebutkan tentang alqar ’u, j? {Ia adalah tanaman 


saudaraku Yunus). 

j»j— IHa :(jUdäŠT) M H'j) {Dan 


janganlah kamu seperti orang [Yunus] yang berada dalam [perut] 
ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah [kepada 
kaumnya], Kazhiim: Dia dalam keadaan risau). Demikian yang 
disebutkan di tempat ini. Adapun yang dikatakan Abu Ubaidah 
tentang firman Allah, “idz naadaa wahuwa makzhuum”, makzhuum 
bermakna risau, sama seperti kata 1 kazhiim’. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya, “ wahuwa kazhiim ", dia berkata, “Dalam keadaan risau.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud, 
“Janganlah salah seorang di antara kamu mengatakan; sesungguhnya 
aku lebih baik daripada Yunus bin Matta”, dan hadits Ibnu Abbas, 
“Tidak patut bagi seorang hamba mengatakan; sesungguhnya aku 
lebih baik daripada Yunus bin Matta. Beliau menisbatkannya kepada 
bapaknya ”, serta hadits Abu Hurairah tentang kisah seorang muslim 
yang menampar laki-laki yahudi. Hadits Abu Hurairah ini telah 
disebutkan pada bagian akhir kisah Musa. Kemudian dibagian akhir 
riwayat ini disebutkan, “Aku tidak mengatakan sesungguhnya 
seseorang lebih utama daripada Yunus bin Matta. ” Laiu dinukil pula 
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dari jalur lain secara ringkas seperti lafazh hadits Ibnu Abbas. 
Kemudian dalam hadits Abdullah bin Ja’far yang dikutip Ath- 
Thabarani disebutkan, Jj—ii oi ^— 3 *j| ( Tidak patut seorang nabi 

untuk mengatakan...). Riwayat ini mengukuhkan bahwa lafazh pada 
jalur pertama, “ Sesungguhnya aku ...” yang dimaksud adalah Nabi 
SAW. 


Dalam riwayat Ath-Thabrani dari hadits Ibnu Abbas disebutkan, 
j j-jjj *3ii jlp ül Jjäj j'\ ouu U (Tidaklah patut bagi 


seseorang untuk mengatakan aku di sisi Allah lebih haik daripada 
Yunus bin Matta). Sementara dalam riwayat Ath-Thahawi disebutkan, 
oi—iihJi ^ 4»i ^4-» $ {Sesungguhnya dia telah bertasbih kepada Allah 


di kegelapan). Riwayat ini menjelaskan sisi kebaikan yang ada pada 
Yunus. 

Adapun lafazh pada riwayat pertama, “ Beliau menisbatkannya 
kepada bapaknya ”, merupakan bantahan bagi mereka yang 
mengatakan bahwa Matta adalah nama ibunya. Pendapat yang 
dimaksud dinukil dari Wahab bin Munabbih dalam kitab Al Mubtada' 
dan disebut oleh Ath-Thabari serta diikuti oleh Ibnu Al Atsir dalam 
kitab Al Kamil, tetapi apa yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari 
lebih tepat. 

Sebagian mengatakan faktor yang melatarbelakangi perkataannya, 
“Beliau menisbatkan kepada bapaknya”, bahwa pada catatan sumber 
tertera, “Yunus bin Fulan”. Seakan-akan periwayat lupa nama bapak 
Yunus sehingga diganti dengan lafazh “Fulan”. Laiu sebagian 
mengatakan hai inilah yang menyebabkan dia dinisbatkan kepada ibunya. 
Periwayat yang lupa nama bapaknya berkata, “Yunus Ibnu Matta, dan ia 
adalah ibunya.” Kemudian periwayat ini melegitimasi pemyataannya 
seraya berkata, “Beliau —yakni syaikhnya— menisbatkannya kepada 
bapaknya.” Maksudnya, syaikhnya menyebut nama bapak Yunus, hanya 
saja sang periwayat lupa. Namun, sangat jelas penafsiran ini terkesan 
dipaksakan danjauh dari kebenaran. 

Para ulama berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW mengucapkan 
sabdanya sebagai bentuk tawadhu’ (rendah hati) seandainya beliau 
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telah mengetahui bahwa dirinya adalah makhluk yang paling utama. 
Adapun bila diucapkan sebelum mengetahui hai itu, maka tidak 
menjadi persoalan.” Sebagian berkata, “Yunus AS sengaja disebut 
secara khusus, karena ada kekhawatiran bahwa orang yang mendengar 
kisahnya akan bersikap merendahkannya. Oleh karena itu. Nabi SAW 
menyebutkan keutamaannya secara transparan demi menutup 
kemungkinan tersebut. 

Kisah Nabi Yunus AS telah diriwayatkan As-Sudi dalam 

# 

tafsimya melalui sanad-sanad- nya dari Ibnu Mas’ud dan selainnya, 0) 


otJull Jjjl* J-^Ji Jp] ja J*' J\ jr^y. 

J yjdj II y da >- tilli jÜI 'jlj Uli t^t-gl ^ jrjs" - J ‘0=** l -~®J 

i yt> t<ü c«9m«Aä idJLa ijyy d-Aüh *»i 

4_Ü=llj 4lp ipJžJl C-üjä tj^gl* jdA (Sesungguhnya 

Allah mengutus Yunus kepada penduduk Ninawa [suatu negeri di 
wilayah Mus hui], akan tetapi mereka mendustakannya. Beliau 
menjanjikan kepada mereka akan turunnya adzab pada waktu yang 
telah ditentukan. Kemudian beliau keluar meninggalkan kaumnya 


karena marah terhadap mereka. Ketika kaumnya melihat tanda-tanda 
adzab maka mereka pun tunduk, pasrah dan beriman. Allah pun 
merahmati mereka dan tidak menurunkan adzab-Nya atas mereka. 


Adapun Yunus telah pergi menaiki perahu dan tiba-tiba air laut 
bergelombang. Orang-orang mengundi siapa yang harus dibuang ke 
laut. Akhirnya nama Yunus keluar dalam undian sebanyak tiga kali. 
Maka beliau [dilemparkan ke laut dan] ditelan ikan paus). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Amr bin Maimun dari Ibnu 


Mas’ud melalui sanad yang shahih seperti riwayat di atas, dan 
disebutkan, ^ OlSTj tj^gllp jij LjUiii 'y_ pi äT^Ji ^ ^Sy 

01 J*jj i * 4 ! Jüü — 4J J13j ihJut tjiš ja pQMijä 

/■ ' / / X / * s * s 

JlJ oli h y u; ojüL' ^ iijjui iS>L- «o > ^ 

j'j3 4jj ^i«3 lO' jäII <U^;,ll3 fljŽJÜ iCJly iuIp £^ä 3 'jPjsŠI3 
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Jt *ii iii ^ oCÜaJt J tjaiä J&i\ (Pag/ harinya Yunus melihat 


negerinya dari ketinggian namun tidak melihat adanya adzab 
menimpa mereka. Sementara dalam syariat mereka bahwa siapa 
berdusta harus dibunuh. Oleh karena itu, Yunus pergi dengan 
perasaan marah hingga menaiki kapal/perahu. ” Dalam riwayat ini 
disebutkanpula, “Yunus mengatakan kepada mereka bahwa bersama 
mereka seorang hamba yang melarikan diri dari Tuhannya, dan 
mereka tidak akan dapat berlayar hingga melemparkan hamba itu ke 
laut. Mereka berkata, ‘Kami tidak akan melemparkanmu selamanya 
wahai Nabi Allah’. Akhirnya mereka melakukan undian dan nama 
Yunus tetap keluar hingga tiga kali. Dengan terpaksa mereka 
melemparkan Yunus yang akhirnya ditelan ikan paus. Laiu ikan paus 
membawa Yunus ke dasar lautan sampai terdengar olehnya suara 
batu-batu kerikil bertasbih. Maka Yunus berseru dalam kegelapan, 
‘laa ilaaha illa anta ’ [Tidak ada sembahan kecuali Engkau])P 

Al Bazzar dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin Nafi’ 


dari Abu Hurairah RA secara maju’, oj*Ji Ju J JS# üll s\'[\ Cl 


Ji J\ Uii tUšxl ii Jj&u Slj CliP il j~d*j Sl ül ojidl üll 

* * * * * / 


ijxi- illi :Jl3 ikjjk Jp J l tyfi i?j Cj li :ä5m*A«Ji cJUii üll 

4 *lp ^pli 11 ü Q fT —5 >J\ JlŠ iJ^-CJl j iilõi OJ?jl yt U iii I j kÄJ uS 


J —Jj (Ketika Allah hendak menahan Yunus di perut ikan paus, maka 


Allah memerintahkan ikan paus agar tidak mematahkan tulangnya 
dan tidak pula melukai dagingnya. Ketika telah sampai ke dasar laut 
maka beliau bertasbih kepada Allah. Malaikat berkata, ‘Wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya kami mendengar suara di negeri yang asing’. 
Allah berfirman, ‘Itu adalah hamba-Ku Yunus’. Para malaikat 
memohon syafaat untuk Yunus maka Allah memerintahkan ikan paus 
agar melemparkannya ke tepi laut”. Ibnu Mas’ud berkata, “Sama 
seperti anak burung tidak memiliki bulu.”). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Sudi dari Abu Malik, dia 
berkata, U*ji jI*T>i OjSJi Jäi J dJ (Yunus berada di dalam perut ikan 
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paus selama 40 hari). Sementara dari jalur Ash-Shadiq, dia berkata, 

f\f\ (Selama tujuh hari). Dari jalur Qatadah, t ÄriAS (Selama tiga 

* * 


hari). Laiu dari jalur Asy-Sya’bi, 



*—ij JhIž iiislt (Dia ditelan 


saat dhuha [pagi hari] dan dilemparkan menjelang malam). 


36. o lLii OjJj u ij cilS' “ Dan 


Tanyakanlah Kepada Baiti Israil Tentang Negeriyang Terletak Di 
Dekat Laut Ketika Mereka Melanggar Aturan Pada Hari Sabtu.'’' 
(Qs. Al A’raaf [6]: 163) 


.* A c Os * o s o > o J/ • 4 »*• |, . * * * . o ä / // 

fjd (4^ *!) 5 :(OjO«y) 

# j / ^ 

-AJy f-jl 


Ya’duun: Yata'addaun dan yatajaawazuun, yakni melanggar 
pada hari sabtu. “Diwaktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang 
berada di sekitar) mereka pada hari sabtu mereka terapung-apung di 
permukaan air —hingga firman-Nya— Jadilah kamu kera yang 
hina.” Kata syurraan artinya syawaari', yakni berkeliaran sangat 
banyak. 


Keterangan ; 

(Bab firman Allah, ‘‘Dan tanyakanlah kepada bani Israil 
tentang negeri yang terletak di dekat”). Menurut mayoritas ulama 
negeri tersebut adalah Ailah. Negeri itu biasa dilalui jamaah haji dari 
Mesir ke Makkah. Ibnu At-Tin menukil dari Az-Zuhri bahwa negeri 
yang dimaksud adalah Thabariyah. 


tOjj —kj : ^ OjJ ju ij (Ketika mereka melanggar 


pada hari Sabtu. Kata ya ’duuna berarti yata ’addaun, yatajaawazuun, 
yakni melanggar dan melampaui batas ). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah, l Idz ya’duuna fissabt’, yakni mereka melanggar dan 
melampaui batas apa yang diperintahkan kepada mereka pada hari itu. 
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(Kata syurra ’an artinya syawari yakni berkeliaran 
sangat banyak). Ini juga adalah perkataan Abu Ubaidah. 


Catatan 

Imam Bukhari tidak menyebutkan pada kisah ini satupun hadits 
yang memiliki sanad. Sementara itu Abdurrazzaq meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Abbas melalui sanad yang di dalamnya ada periwayat 
yang mubham (tidak j elas), dan dikutip pula oleh Malik dari Yazid bin 
Ruman melalui sanad yang mu’dhal (terputus dua periwayatnya 
secara berturut-turut), serta dikatakan oleh Qatadah, “Sesungguhnya 
orang-orang yang melanggar aturan hari Sabtu adalah penduduk 
Ailah. Ketika mereka mengatur muslihat untuk menangkap ikan 
dengan cara memasang jala pada hari Sabtu dan mengambilnya pada 
hari Ahad, maka sekelompok mereka mengingkari perbuatan itu dan 
melarangnya dengan keras. Akan tetapi kelompok lain berkata, 
‘Biarkanlah mereka, dan menyingkirlah kalian dari kami’. Pada suatu 
hari mereka tidak melihat orang-orang yang telah melanggar aturan 
itu. Maka mereka membuka pintu-pintu orang-orang tersebut, laiu 
memerintahkan seseorang menaiki tangga dan melihat ke dalam. 
Orang yang naik melihat orang-orang yang ada dalam rumah telah 
menjadi kera. Akhimya mereka masuk dan kera-kera itu datang 
memohon pertolongan. Kelompok yang melarang berkata, ‘Bukankah 
kami telah mengatakan kepada kalian... Bukankah kami telah 
melarang kalian...?’ Kera-kera itu menganggukkan kepala-kepala 


mereka.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid dari Ibnu Abbas, 
l j-SSaj !)Cl3 'il IJU (Sesungguhnya mereka yang hidup hanya 

sedikit, laiu mereka binasd). Laiu Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al 
Aufi dari Ibnu Abbas, >oL_£- »*} (Para pemuda di 


antara mereka menjadi kera dan orang-orang yang tua menjadi babi). 
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37. Firman Allah,' jj>j sj\i UOTj “Dan Kami Memberikan Zabur 

Kepada Dawud. ” (Qs. An-Nisaa [4]: 162 dan 
Al Israa' [17]: 55) 


käi & ijis IST uäj) .j/j li3lj LiS :($!) 

‘4—jJäJ( <Ü U)tj tjJaJlj) IAaIä*-* JL5 (<üci ^jt JlO>- U 

—L>sJlj jy» jltÜj) ,f- JjjJl I(OjImL*> JJ^Pt OI 

y ^ ^ / ' # ^ 

* ^ ^ ^' Q 0 0 £ 0 0 1 ° ' * % " ' ' o x 

• <_!>>' ‘jv-vaiJ ' ■» lõ»j Vj c ( __ r JL~-s (j^j 

(jl*aj OjUd Uj ^t \ jJUptj) 


Az-Zubur artinya kitab-kitab, dan bentuk tunggalnya adalah 
zabuur. Zabarta : Engkau menulis. 

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Dawud karunia 
dari Kami. (Kami berfirman), ‘Hai gunung-gungung dan burung- 
burung bertasbihlah berulang-ulang bersamanya. Dan kami telah 
melunakkan besi untuknya. (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar 
dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang shalih. 
Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu kerjakan ” (Qs. As-Saba' 
[34]: 10-11) Mujahid berkata, “Kata awwibii, yakni sabbihii ma’ahu’ 
(Bertasbihlah bersamanya). Saabighaat: Baju-baju besi. Waqaddir 
fissard (ukurlah anyaman), yakni paku dan mata rantainya. Paku tidak 
terlalu lunak agar tidak lepas atau rusak dan tidak terlalu keras agar 
tidak putus atau retak. Afrigh : Turunkan. Basthah: Tambahan dan 
kelebihan. 


(X—j <—% A»' J 'Cp l<Ji\ Ä il J\ ‘J* 

' *" " " ' # 

J - *~ZS 4jIjJj OtXi cöT jii\ ^>LJl <Ü-P 3j(3 :Jl3 


oljj .oj -J J- ( J5"U *)lj i^OjS £01 J-S OIyül 1 yLi 
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cs— J* tj-j* L?*' o* c/- j* 0* cf- ^y 

~ ' ' >f ' ' 

& \ & 
.jJl^- j 4-J-P 4AJt 1 Ju & 

3417. Dari Hammam dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 
“Al Qur'an telah diringankan kepada Dawud AS. Beliau biasa 
memerintahkan hewan-hewan tunggangannya disiapkan (pelanartya). 
Maka beliau biasa membaca Al Qur'an sebelum hewan 
tunggangannya selesai disiapkan. Beliau tidak makan kecuali dari 
hasil kerja tangannya. ” 

Musa bin Uqbah meriwayatkan dari Shafwan dari Atha' bin 
Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


itj 'xjL. jt j* 

✓ / ✓ ^ j * * * 

4-i p aüI ^ J yj "Jti bo-frie- <nst lA ^ Ajp jt 

4—i JUi cckkp b* Jlü! jb$3l *Jy' <^t 

jt-^-Jl JAy^S Ailtj ^JjÄJ (^jjt C-jt IjJLlx J 4jp 4ül l5 Iv 5 4Ul j 

cdJ_J3 l.kL-U v 'du\ :Jti .«ii ji :oIi C. j4t 

j—Ä^-oxJt jlš c^Ut äjjtj ^$Iüi ^ jv-v2>j tpJj t^kštj jwai 

* y ' & * * * 

l— j jj—li ja (J^®' (J^kt L5^i tcJlii .y&Alt J4* jJJij 
j^* J-^ 23 ' J^kl *cJS : J13 -ijyy- t-*ji : JL5 c<üs 1 J_^j 

.^L^aJt J^pt jj*sj ;ijti jJJij l*jj ^kitj Ujj y&i I Jti . jJÜ3 

✓ / ✓ / / 

' 11• 0 j ^1.- 11 'i > ' ,' *• 'i' .» i f *, * °d 

. jJJi ja Jkai' i :JU c<&t J yAj b <14 ( Jkast JJp\ ^1 lC-d5 


3418. Dari Ibnu Syihab bahwa Sa'id bin Al Musayyab 
mengabarkan kepadanya dan Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa 
Abdullah bin Amr RA berkata, “Diberitahukan kepada Rasulullah 
SAW bahwa aku berkata, ‘Demi Allah sungguh aku akan berpuasa di 
siang hari dan berdiri (shalat) di malam hari selama aku masih hiduph 
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Maka Rasulullah SAW bertanya kepadanya, ‘Engkau yang 
mengatakan; 'Demi Allah sungguh aku akan berpuasa di siang hari 
dan berdiri (shalat) di malam hari selama aku masih hidupT Aku 
berkata, ‘Aku telah mengatakannya’. Beliau bersabda, ‘Sungguh 
engkau tidak mampu melakukan hai itu. Berpuasalah dan berbukalah 
(tidak berpuasa), berdirilah (shalat) dan tidurlah. Berpuasalah dalam 
satu bulan tiga hari karena satu kebaikan dibalas sepuluh kali yang 
sepertinya. Itu sama seperti puasa sepanjang masa’. Aku berkata, 
‘Aku mampu lebih baik daripada itu wahai Rasulullah’. Beliau 
bersabda, ‘Berpuasalah satu hari dan berbukalah (tidak berpuasa) 
dua hari’. Dia berkata, aku berkata, ‘Sesungguhnya aku mampu lebih 
baik daripada itu’. Beliau bersabda, ‘Berpuasalah satu hari dan 
berbukalah (tidak berpuasa) satu hari, dan itulah puasa Dawud dan 
ia adalah puasa yangpaling seimbang’. Aku berkata, ‘Sesungguhnya 
aku mampu lebih baik daripada itu wahai Rasulullah’. Beliau 
bersabda, ‘ Tidak adayang lebih baik daripada itu ’. ” 


j J (j. 'J* 0* 

✓ ** / X / / XX/ > -* 

:cJlü {j** dLl Lj' J' 

JS" j* t^Jdl dAJi cJis lil dLli :Jläi 

J Jl*-I Jl :oii .J *Jdl fyoš jl yf^Jl t^bl '&% 

fyOJ J C^LJl ‘di- SjlS ^:Jli -Oj» Jlš- 

. JN lil Jj; Nj >iJJ 


3419. Dari Abu Al Abbas dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, ‘Benarkah yang 
diberitakan kepadaku bahwa engkau berdiri (shalat) malam dan 
berpuasa siang hari?’ Aku berkata, ‘Benar!’ Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya jika engkau melakukan hai itu maka akan 
menyebabkan mata menjadi cekung dan badan menjadi letih. 
Berpuasalah tiga hari setiap bulan. Itulah puasa sepanjang masa atau 
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sama seperti puasa sepanjang masa’. Aku berkata, ‘Sesungguhnya 
aku mendapati padaku’ -Mis’ar berkata, “Yakni kekuatan”- Beliau 
bersabda, ‘ Berpuasalah puasa Dawud AS. Beliau biasa berpuasa satu 
hari dan tidak berpuasa satu hari, dan tidak lari jika bertemu musuh 
(di medan perang) ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Firman Allah, “Dan Kami memberikan Zabur kepada 
Dawud). Beliau adalah Dawud bin Isya bin Ba’ir bin Salmun bin 
Yarib bin Ram bin Hadhrun bin Farish bin Yahudza bin Ya’qub. 


-3 3j—(j . jjjj j (Az-Zubur artinya kitab- 


kitab dan bentuk tunggalnya adalah ‘ zabuur\ Zabarta: Engkau 
menulis). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Asy- 
syu'araa' [26] ayat 196, —IjSlt j —jj yakni kitab-kitab orang-orang 


terdahulu, dimana bentuk tunggalnya adalah Zabuur. 

—i Jlä (iii ^ji) (Kata ‘awwibii’, yakni ‘sabbihiy 


ma’ahu’ [Bertasbihlah bersamanya]). Penafsiran ini dinukil oleh Al 
Firyabi melalui sanad yang maushul dari Mujahid. Dari Adh-Dhahhak 
dikatakan bahwa ia adalah bahasa Habasyah. Sedangkan dari Qatadah 
disebutkan, “Makna ‘awwibii ’ adalah berjalanlah.” 

£_jjJ—!' ( Sabighaat: Baju-baju besi). Abu Ubaidah 

O / 

berkata, “Firman Allah dalam surah Saba' ayat 11, oUjl—J—iii o', 


yakni buatlah baju-baju besi yang besar, luas dan panjang.” 

-/IHA n b«i Slj (Jji Sl J tjjiidlj (i^-Jl ^9 j>t9j) 


(Waqaddir fissard [ukurlah anyaman]; yakni paku dan mata 
rantainya. Paku tidak terlalu lunak agar tidak lepas atau rusak dan 
tidak terlalu keras agar tidak putus atau retak). Demikian yang 
tercantum dalam riwayat Al Kasymihani. Sementara dalam riwayat 

* j ' 

selainnya disebutkan dengan lafazh, J J—j V (tidak dihaluskan). Begitu 


juga dengan kata, ‘ fayaslas ’ diganti dengan kata l fayatasalsal’, dan 
lafazh l fayanfashim ’ diganti ‘fayafshim Hanya saja Al Ashili sepakat 
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dengan Al Kasymihani dalam menyebut lafazh, “ fayaslas Adapun 
maknanya adalah keluar dari lubang dengan perlahan atau bergerak 
(longgar) sehingga mudah keluar atau lepas. Sedangkan riwayat 
dengan lafazh, “fayatasalsal" maknanya adalah menjadi seperti rantai 
dalam kelunakannya. Namun versi pertama lebih tepat. Kata “a/ 
fashm ” artinya putus dan tidak dapat disambung. 

Penafsiran di atas dinukil oleh Al Firyabi melalui sanad yang 
maushul dari Mujahid tentang firman-Nya, s'j— U' ^ juij, dia berkata, 

“Maksudnya, ukurlah paku-paku (mur) dan lingkaran mata rantainya.” 
Ibrahim Al Harbi menukil dalam kitab Gharib Al Hadits dari Mujahid 
tentang firman-Nya, ‘ Waqaddir fissard’, dia berkata, “Paku tidak 
dibuat terlalu lunak agar tidak lepas dan tidak terlalu kasar agar tidak 
putus.” 

Jjl' : (Afrigh: Turunkari). Saya belum mengetahui maksud 

kalimat ini. Saya telah memeriksa dengan teliti tempat-tempat dalam 
Al Qurian yang disebutkan kisah Dawud, tetapi tidak menemukan 
lafazh yang dimaksud. Kalimat ini dan yang sesudahnya hanya 
tercantum dalam riwayat Al Kasymihani. 

!5L-jaij äaL_jj :(ÄklJ) {Basthah: Tambahan dan kelebihan). Abu 

Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Al Bawarah [2] ayat 247, 
(•—(•—bJi ^ ÄkLj (Allah memberi ilmu yang luas dan tubuh 

yang perkasa ). Kata ‘ basthah’ artinya tambahan, kelebihan, dan 
banyak.” Kalimat ini disebutkan berkenaan dengan kisah Thalut. 
Seakan-akan Imam Bukhari mencantumkannya karena bagian 
akhimya berkaitan dengan Nabi Dawud. Maka dia hendak menyitir 
sekilas tentang kisah Thalut. Kisah yang dimaksud telah diceritakan 
Allah dalam Al Quran. 

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 
Pertama , hadits Hammam dari Abu Hurairah, “Al Qur 'an telah 
diringankan kepada Dawud AS. ” Dalam riwayat Al Kasymihani 
lafazh, “Al Qur'an” diganti dengan lafazh, “ qira’aK ’ (membaca). 
Oleh karena itu, dikatakan bahwa yang dimaksud Al Qurian adalah 
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qira’ah. Adapun makna dasar kata ‘qira 'ah ’ adalah mengumpulkan. 
Apa saja yang engkau kumpulkan maka disebut qara'a. Sebagian lagi 
berpendapat bahwa yang dimaksud Al Quran pada hadits di atas 
adalah Zabur. Laiu sebagian mengatakan yang dimaksud adalah 
Taurat. 

Bacaan bagi setiap nabi adalah Kitab yang diturunkan 
kepadanya. Hanya saja dinamakan Al Quran karena memiliki 
mukjizat, sama halnya dengan mukjizat Al Qur'an. Pemyataan ini 
telah disinyalir oleh penulis kitab Al Mashabih. Akan tetapi pendapat 
pertama lebih benar. Hanya saja terjadi keraguan antara Zabur dan 
Taurat, karena Zabur seluruhnya berisi nasihat, adapun hukum-hukum 
semuanya diambil dari Taurat. 

Qatadah berkata, “Kami biasa mengatakan bahwa Zabur berisi 
150 surah dan semuanya nasihat serta pujian. Tidak ada padanya 
ketetapan halal serta haram dan tidak pula fardhu maupun batasan- 
batasannya. Bahkan semua ini berpedoman kepada Taurat.” Riwayat 
ini dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dan selainnya. 

Hadits di atas memberi keterangan bahwa berkah terkadang 
berupa zaman yang singkat namun dapat diisi dengan pekerjaan yang 
banyak. An-Nawawi berkata, “Maksimal yang dapat kami capai dalam 
hai itu adalah orang yang mampu menamatkan (Al Qur'an) empat kali 
di waktu malam dan empat kali di waktu siang. Adapun sebagian shufi 
mengklaim dapat melakukan melebihi kadar yang wajar.” 

( Hewan-hewan tunggangannya). Dalam riwayat Musa bin 


Uqbah berikutnya disebutkan, “Daabbatihi” (hewan tunggangannya), 
yakni dalam bentuk tunggal. Demikian juga yang tercantum dalam 
pembahasan tentang tafsir. Lafazh dalam bentuk tunggal dipahami 
untuk menunjukkan jenis, atau yang khusus dikendarai oleh Dawud. 
Sedangkan lafazh jamak untuk menunjukkan kendaraan Dawud dan 
para pengikutnya. 


^ • j / ^ / fo £ o * 

Oi J3 OTyJi I 'jLi (Dia membaca Al Qur'an sebelum pelana 
kendaraan disiapkan). Dalam riwayat Musa, 0T[ r _äJi \j — 2j 
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(Pelana kendaraan tidak disiapkan hingga beliau membaca Al 
Qur 'art). 

* J j j / 

aju j* *ii J ftiVj (Dan beliau tidak makan kecuali hasil kerja 

tangannya). Penjelasan masalah ini telah dikemukakan pada bagian 
awal pembahasan tentang jual-beli dan bahwa di dalamnya terdapat 
dalil yang menunjukkan ia adalah mata pencaharian paling utama. Hai 
ini dijadikan juga sebagai dalil pensyariatan sewa menyewa. Karena 
pekerjaan tangan bersifat umum; bisa untuk diri sendiri dan bisa pula 
untuk orang lain. 

Nampaknya, pekerjaan tangan Dawud adalah membuat baju 
besi. Allah telah menjadikan besi lunak baginya. Maka beliau AS 
membuat baju besi laiu menjualnya dan tidak memakan kecuali dari 
harganya padahal beliau termasuk pembesar para raja. Allah 
berfirman, i-iCU üjlij (Dan kami telah mengukuhkan kerajaannya). 

Pada hadits di atas terdapat pula indikasi ke arah itu. Meski 
kehidupannya cukup lapang —dimana beliau memiliki hewan-hewan 
tunggangan dan para pembantu yang menyiapkan hewan 
tunggangannya— namun beliau tetap bersifat wara’ dan tidak mau 
makan kecuali hasil kerja tangannya. 

... J—läp i y aijj (Riwayat ini dinukilpula oleh Musa bin 

Uqbah dari Shafwan bin Sulaim...). Riwayat ini dinukil Imam 
Bukhari melalui sanad yang maushul (bersambung) pada kitab Khalqu 
Afaal Al Ibaad dari Ahmad bin Abi Amr dari bapaknya -yaitu Hafsh 
bin Abdullah- dari Ibrahim bin Thahman dari Musa bin Uqbah. 

Hadits kedua dan ketiga adalah hadits Abdullah bin Amr bin Al 
Ash tentang dialog antara dirinya dengan Nabi SAW mengenai shalat 
malam dan puasa. Imam Bukhari menukilnya melalui dua jalur 
sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat 
malam. Adapun maksud pencantumannya di tempat ini karena 
didalamnya disebutkan tentang puasa Dawud. 
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38. Shalat yang Paling Disukai AHah Adalah Shalat Dawud dan 
Puasa Paling Disukai AUah adalah Puasa Dawud; Beliau Tidur 
Separoh Malam, Shalat Sepertiganya dan Tidur Seperenamnya. 
Beliau Berpuasa Satu Hari dan Tidak Berpuasa Satu Hari. 


LiU aliji \j» iaJüIp- J fi 


Ali berkata, “la adalah perkataan Aisyah, ‘Tidaklah beliau (Nabi 
SAW) didapati oleh waktu sahur (menjelang fajar) di sisiku melainkan 
dalam keadaan tidur’. ” 


ajj! J y*j J13 :Jl5 jj Ajj jj*’ 

L*jj ^cijlS <Uil ^J\ ^CvsJl k_^-1 j «Ui- <dh 

/ ✓ / / j' 

J—Jjt ^JfL^aj j 15" cijti õ*>Cs> Aili ct»jj j 

^ /• / / x x 

i ^ j. /// y .^ j ^ 

. ^Ujj 4Jju 


3420. Dari Amr bin Aus Ats-Tsaqafi, dia mendengar Abdullah 
bin Amr berkata: Rasulullah SAW bersabda kepadaku, “ Puasa paling 
disukai Allah adalah puasa Dawud, beliau berpuasa satu hari dan 
tidak berpuasa satu hari. Shalat paling disukai Allah adalah puasa 
Dawud. Beliau tidur separoh malam, berdiri (shalat) sepertiganya 
dan tidur seperenamnya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Shalat yang paling disukai Allah adalah shalat Dawud...). 
Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits yang disebutkan 
sebelumnya. 


\—ÜJtf fij cjjlp j*lA\ oUH U 'yt>j \(JS’ Jö (Ali berkata, “la 


adalah perkataan Aisyah, ‘ Tidaklah beliau [Nabi SAW] didapati 
waktu sahur [menjelang fajar] di sisiku melainkan dalam keadaan 
tidur ’. ”). Demikian yang tercantum dalam riwayat Al Mustamli dan 
Al Kasymihani. Adapun periwayat selain keduanya menggabungkan 
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jalur ketiga kepada yang sebelumnya tanpa menyebut bab maupun 
perkataan Ali. Kemudian saya tidak menemukan keterangan tentang 
Ali yang dimaksud, hanya saja saya mengira bahwa dia adalah Ali bin 
Al Madini,guru Imam Bukhari, dan maksudnya adalah menjelaskan 
makna perkataan Aisyah, “Dan tidur pada seperenamnya. ” Seakan- 
akan dia mengatakan, “Hai itu selaras dengan hadits Aisyah, ‘Beliau 
tidak pernah didapati waktu sahur’. Yakni tidak pemah datang waktu 
sahur —di saat Nabi SAW berada di sisiku— melainkan beliau dalam 
keadaan tidur, seperti telah dijelaskan pada pembahasan tentang shalat 
malam. 


39. (jÜasdl J ~atj —djj i—(tji dt JüSl^ li õjlõ l 

u Dan Ingatlah Hamba Kami Dawudyang Mempunyai Kekuatan; 
Sesungguhnya Dia Amat Taat (Kepada Allah) —hingga Firman- 
Nya— u Dalam Menyelesaikan Perselisihan. n 
(Qs. Shaad [38]: 17-20) 


^—Jt UjiaIj) j N Slj) .s-ldall' ^ Jli 
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(Obtj UTlj 4 jj jÄjeuxlŠ «.lill flUsS) ^P- l^sj oli 


Mujahid berkata, “Fashlal khithaab : Pemahaman dalam 
memberi keputusan. Walaa tusythith: Jangan berlebihan. Naj’ah; bisa 
bermakna istri dan bisa pula bermakna kambing. Akfilniiha seperti 
maknanya dengan firman-Nya, wakaffalaha zakariyya: 
Menyatukannya (kepadanya). Wa Azzanii: Mengalahkanku, dia 
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menjadi lebih kuat dariku. Jika dikatakan, a’zaztuhu artinya aku 
menjadikannya lebih mulia. Fil khithaab: Dalam berdialog. “ Dawud 
berkata, ‘ Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebagian mereka berbuat zalim —hingga firman-Nya— Kami 
mengujinya' .” Ibnu Abbas berkata, “Kata fatannaahu : Kami 
mengujinya.” Adapun Ümar membacanya dengan lafazh, 
‘Fattannaahu yakni diberi tasydid pada huruf l taa\ “Maka ia 
meminta ampun kepada Tuhan-Nya, laiu menyungkur sujud dan 
bertaubat (Qs. Shaad [38]: 24) 


[^»j) y $y y '.ys- jCi cuU :Jl3 °y 

* * " V * / / ^ " 

I / / / g ^ . y / 

ji / / . i o, li-» a /«. ^ ^ • -'f , -y #i J /• / ^ .v' 

äUI ^J o - • (öJLSl -^1 

01 ^»f *^L» üs- -Äi Jb* jL5w :ll4^ 


3421. Dari Mujahid, dia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu 
Abbas, ‘Apakah kita sujud (tilawah) pada surah Shaad?’ Laiu beliau 
membaca, ‘ Dan kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu 
Dawud dan Sulaiman —hingga firman-Nya— maka ikutlah petunjuk 
mereka Ibnu Abbas berkata, ‘Nabi kalian termasuk di antara orang- 
orang yang diperintah untuk mengikuti mereka’.” 



# y / / A ^ ^ ^ e " O q 

y ‘f- <0Jl y >j Or^ 

“ ✓ * * * * s 

j <u!p <0il C-jIjj 4,i J^*-** 1 ^ 


3422. Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Surah 
Shaad bukan termasuk surah yang wajib sujud (tilawah), dan aku 
melihat Nabi SAW sujud ketika membacanya.” 
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Keterangan : 

(Bab “Dan ingatlah hamba kami Dawud yang mempunyai 
kekuatan; sesungguhnya dia amat taat (kepada Allah) —hingga 
firman-Nya— dalam menyelesaikan perselisihan”). Kata ai aidiy 
artinya kekuatan. Dawud AS sangat terkenal dengan keberaniannya 
yang luar biasa. Adapun penafsiran kata awwaab akan dijelaskan 
kemudian. 

s-Caiil ^ 

Jtä (Mujahid berkata, “Pemahaman dalam 


memberi keputusan”). Yakni inilah maksud dari fashlul khithab 
(dalam menyelesaikan perselisihan). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Abu Bisyr dari Mujahid, dia berkata, “Hikmah adalah 
kebenaran.” Sementara dari Laits dari Mujahid disebutkan, “Fashlul 
khithab adalah benar dalam memberi keputusan serta mampu 
memahami persoalan yang sebenarnya.” Kemudian dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid disebutakn, “Fashlul khithaab adalah adil dalam 
menetapkan hukum dan tidak ada sesuatu yang dikatakannya 
melainkan akan dilaksanakan.” 

Asy-Sya’bi berkata, “Fashlul Khithaab adalah ucapan ‘amma 
ba'du’.” Sehubungan dengannya dinukil satu hadits dari Bilal bin Abi 
Burdah, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, J—ij lii J li Jji 


oi—las^l J —las y—fl >»j <0* (Orang yang pertama 


mengucapkan ‘amma ba’du’ adalah Nabi Dawud SAW, dan itulah 
fashlul khithaab). Kemudian dinukil dari Ibnu Jarir melalui sanad 
yang shahih dari Asy-Sya’bi seperti itu. Ibnu Abi Hatim menukil dari 
Syuraih, dia berkata, oUdSlij Sy4^i oiLaJi Jõi (Fashul Khithab adalah 


para saksi dan sumpah). Senada dengannya dinukil juga melalui jalur 
Abu Abdurrahman As-Sulami. 

^ j —lii Nj) (Walaa tusythith: Jangan berlebihan). 


Demikian yang tercantum di tempat ini. Al Farra' berkata, “Maknanya 
adalah jangan membiarkan berbuat sesuka hati.” Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Qatadah tentang firman-Nya dalam surah Shaad 
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[38] ayat 22, hhr . f Sl, yakni jangan miring (berat sebelah). Sedangkan 


dari jalur As-Sudi, dia berkata, “Maknanya adalah jangan takut.” 

51— -> L—jaji L_$l J '—õjj JÜu ( Naj’ah [kambingj; dapat 


bermakna istri dan bisa pula bermakna kambing). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah, walii najatun waahidah, yakni aku memiliki 
seorang istri. 


£ ^ £ * j #// ^ * • < / / // 

:(ib jTj J Ui (Akfüniiha seperti makna 


firman-Nya, ‘wakaffalaha zakariyya, yakni menyatukannya 
[kepadanyaj). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, i Akfdniihaa wa 
azzaniy fil khithaab' (Satukanlah kambingmu itu kepadaku dan ia 
mengalahkanku dalam perdebatan). Kata ‘ akfiniiha’ (satukanlah ia) 
sama maknanya dengan firman-Nya, l wakaffalahaa zakariyya’ 
(Zakariya memeliharanya), yakni Zakariya menyatukan Maryam 
(kepadanya). Dikatakan, ‘ kaffaltu binnafsi au bil maal’, yakni aku 
memberi jaminan jiwa atau harta.” 


Jl_* (>_jI— la>Jl sr J) \yy. i&r jpI 


9 • 

5)j'— äJi (Wa azzanii, yakni mengalahkanku, dia menjadi lebih kuat 


dariku. Jika dikatakan, “A ’zaztuhu ”, artinya aku menjadikannya lebih 
mulia. Fil khithaab, dikatakan; dalam berdialog ). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah, ‘ wa 'azzanii fil khithaab ’, yakni dia menjadi 
lebih kuat dariku dalam hai itu. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
Al Aufi dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Maknanya, jika aku menyeru 
(pendukung) dan dia juga menyeru maka pendukungnya lebih banyak 
dariku, dan bila aku memukul dan dia juga memukul maka 
pukulannya lebih keras dariku.” Kemudian dinukil dari jalur Qatadah, 
dia berkata, “Maknanya, dia memaksaku dan menzhalimiku.” 

Adapun pemyataan, “ Dikatakan; dalam berdialog”, maksudnya 
adalah penafsiran “fil khithaab”, maknanya adalah adu argumentasi 
antara pihak-pihak yang bersengketa. Maka inilah penafsiran firman- 
Nya, “wa azzanii fil khithaab. ” 



(eüxž) jJl Jü (ž&i (Ibnu Abbas 


berkata, “Fatannaahu [memfitnahnya]: kami mengujinya. ” Adapun 
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Ümar membacanya, ‘Fattannaahu ’ yakni diberi tasydid pada huruf 
taaj. Perkataan Ibnu Abbas dinukil Ibnu Jarir dan Ibnu Hatim melalui 
sanad yang maushul (bersambung) dari Ali bin Abi Thalhah. 
Sedangkan bacaan Ümar di atas tergolong bacaan yang syadz 
(menyalahi yang umum) dimana Abu Ubaid tidak menyebutkannya di 
antara versi bacaan yang masyhur. Versi Ümar telah dinukil juga dari 
Abu Raja Al Utharidi dan Hasan Al Bashri. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Ibnu 
Abbas tentang sujud tilawah pada surah Shaad. Hadits tersebut telah 
dinukil melalui dua jalur periwayatan. 

a*—l~i' (Apakah kita sujud ?). Dalam riwayat Al Kasymihani dan 

Al Mustamli disebutkan, ai.—Lii ( Apakah aku sujud?). Hadits ini akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir. 


40. Firman Allah, : (^'j' *>! A*J' OUlil. ijiai lllajj) 


“Dan Kami Karuniakan kepada Dawud, Sulaiman, Dia adala/t 
Sebaik-baik Hamba. Sesungguhnya Dia Amat Taat [Kepada 
Allah]” (Qs. Shaad [38]: 30) AlAwwab: Orangyang Kembali dan 

Bertaubat. 
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Firman Allah, “Anugerahkanlah kepada kerajaan yang tidak 
patut dimiliki oleh seorang puri sesudahku. ” (Qs. Shaad [38] : 35). 
Dan firman-Nya, “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syetan-syetan pada masa kerajaan Sulaiman.” (Qs. Al Baqarah [2]: 


102 ) 

Dan Firman-Nya, “Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, 
yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan 
dan perjalanannya di waktu sõre sama dengan perjalanan sebulan 
(pula) dan Kami alirkan cairan yang amat panas baginya —Kami 
Cairkan besi untuknya— Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di 
hadapannya [dalam kekuasaannya] —hingga firman-Nya— gedung- 
gedung tinggi. ” (Qs. Saba' [34]: 12-13). Mujahid berkata, “Gedung- 
gedung yang setingkat di bawah istana-istana.” 

Dan firman-Nya, li Patung-patung dan piring-piring yang 
(besarnya) seperti kolam -seperti kolam tempat minuni unta. Ibnu 
Abbas berkata, “Seperti kolam di permukaan bumi.”- li Periuk-periuk 
(yang berada di atas tungku) -hingga firman-Nya- yang bersyukur. 
Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada 
yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali hewan 
tanah -rayap- yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah 
tersungkur -hingga firman-Nya- yang menghinakan." (Qs. Saba’ 
[34]: 13-14) 

Dan firman-Nya, “Suka terhadap barang yang baik [kudaj 
sehingga aku lalai mengingat Tuhanku ... Laiu ia mengusap betis- 
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helis dan leher-leher kuda itu.” (Qs. Shaad [38]: 32-33). Dia 
mengusap rambut-rambut pada kepala kuda dan urat-urat di tumitnya. 

Al Ashfaad: Belenggu. Mujahid berkata, “ Ash-Shafinaat (kuda- 
kuda yang tenang di waktu berhenti); jika dikatakan ‘shafanal faras ’ 
artinya kuda mengangkat salah satu kakinya, laiu meletakkan pada 
ujung tumit sepatunya. Al Jiyaad: Cepat ketika berlari. Jasadan : 
Syetan. Rukhaarv. Yang bagus. Haitsu ashaab: Kemana saja yang 
dikehendakinya. Famnun: Berikanlah. Bighairi hisaab : Tanpa dosa. 
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3423. Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, “Sesungguhnya 
Ifrit dari bangsa jin menyerangku malam tädi malam untuk 
memutuskan shalatku. Maka Allah meneguhkanku atasnya. Aku pun 
memegangnya laiu aku bermaksud mengikatnya di salah satu tiang 
tiang masjid agar kalian dapat melihatnya. Namun, aku teringat doa 
saudaraku Sulaiman, ‘Wahai Tuhanku, anugerahkan kepadaku 
kerajaan yang tidak patut untuk seorang pun sesudahku’. Aku pun 
menolaknya dalam keadaan kecewa. ” 

Ifrit adalah yang membangkang/durhaka di antara manusia atau 
jin. Sama seperti kata zibniyah yang bentuk jamaknya adalah 
zabaaniyah. 
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3424. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sulaiman bin Dawud berkata, ‘Sungguh aku akan berkeliling malam 
ini pada 70 wanita, setiap wanita akan mengandung seorang 
penunggang kuda cekatan yang berjihad di jalan Allah’. Sahabatnya 
berkata kepadanya, ‘Insya Allah (jika Allah menghendaki) Namun 
beliau tidak mengucapkannya. Moka tidak ada yang mengandung 
selain satu orang dan (itupun) sebelah badannya tidak sama.” Nabi 
SAW bersabda, u Sekiranya beliau mengucapkannya niscaya mereka 
akan berjihad di jalan Allah ” 

Syu’aib dan Ibnu Abi Az-Zinad berkata, “Sembilan puluh”, dan 
inilah yang lebih tepat. 
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3425. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, masjid manakah yang pertama kali diletakkan 
(dibangun)?’ Beliau bersabda, l Masjidil Haram'. Aku bertanya, 
‘Kemudian masjid mana?’ Beliau bersabda, ‘Kemudian masjid Al 
Aqsha ’. Aku bertanya, ‘Berapakah jarak (waktu) antara keduanya?’ 
Beliau SAW menjawab, ‘Empat puluh’. Setelah itu beliau bersabda, 
‘Dimana saja engkau didapati oleh waktu shalat, maka shalatlah, 
bumi adalah masjidbagimu’” 
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3426. Dari Abu Hurairah RA, bahwa dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Perumpamaan antara diriku dengan manusia adalah 
seperti seorang laki-laki yang menyalakan api. Maka anai-anai dan 
hewan-hewan ini jatuh ke dalam api.” 


CijbiJ ?-l i aJü v j s-lst- iCLaUjI õlil y>\ c-jl5T” :JlSj 

/ /■ / > 

vii_ub L-Ai UjI oJüj tdi^^ cJUi 

/ ✓ ✓ x s s *■ ' s 

ijli _> ÕbaJL» li>-_/>'■* 4j (_5^ iÄS •Sjta ll«5^b>>eI3 

/ << / / / 

J_*jiJ :<_$ jjtyall C-JlÄi . bo^gJLj <ÜLil (j\£s-*Jb ^i jlh iJlÄŠ olj^►-U 

aMIj '.õj —j jA j—4 J15 .(_$j » .^ al i 4 j ^a aä cl^j-ul jA caüI 

.4jJL*J| *yi Jj£j C»j cdjtAjj *^1 (^S^Jb c 


0 / 

*>l * ^ 


3427. Beliau bersabda, “Pernah ada dua wanita yang membawa 
anak masing-masing. Laiu serigala datang dan membawa anak salah 
seorang mereka. Salah satu wanita itu berkata, 'Sesungguhnya ia 
membawa pergi anakmu ’. Wanita yang satunya lagi berkata, 
‘Sesungguhnya ia membawa pergi anakmu’. Keduanya mengajukan 
perkara kepada Dawud dan beliau menetapkan anak itu untuk yang 
tertua di antara keduanya. Laiu kedua wanita tädi pergi menemui 
Sulaiman bin Dawud dan mengabarkan perkara itu. Beliau berkata, 
‘Berilah aku pisau agar aku membelah anak ini untuk (dibagi di 
antara) keduanya’. Wanita yang lebih muda berkata, ‘Jangan 
lakukan, semoga Allah merahmatimu, dia adalah anaknya’. Maka 
Sulaiman memutuskan anak itu untuk yang lebih muda.” Abu 
Hurairah RA berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah mendengar 
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lafazh ‘sikkin ’ (pisau) kecuali hari itu. Sebelumnya kami hanya 
menyebutnya ‘mudyah ’. ” 


Keterangan Hadits : 

(Firman Allah ta’ala, “Dan kami karuniakan kepada Dawud, 
Sulaiman...). Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan bab "firman 
Allah ...” 


(Dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat 
[kepada Allah]; yang kembali dan bertaubat). Kalimat 'yang kembali 
dan bertaubat' merupakan penafsiran kata ‘awwab Ibnu Juraij 
meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Al Awwab adalah orang 
yang bersungguh-sungguh kembali (ke jalan lurus) setelah terjerumus 
dalam dosa.” Sementara dari jalur Qatadah dikatakan, “Al Awwab 
adalah orang yang sangat taat”. Kemudian dari jalur As-Sudi 
disebutkan, “Al Awwab adalah orang yang senantiasa bertasbih.” 


jjüaÄl\ OjS li 01~j : ial*i J li . (L-j jlAi ’ja) ( Gedung-gedung tinggi. 


Mujahid berkata, “Gedung-gedung yang setingkat di bawah istana- 
istana. ”). Penafsiran ini dinukil Abd bin Humaid dari Mujahid. Abu 
Ubaidah berkata, “Kata mahaariib adalah bentuk jamak dari kata 
mihraab, artinya bagian rumah yang terdepan. Kata itu juga bermakna 
masjid dan mushalla.” 

Jt> jSl' j* ÄfpdlST jll Jli) lT (ujI^üIST 01 iprj) (Dan 


piring-piring yang [besarnya] seperti kolam -seperti kolam tempat 
minum unta. Ibnu Abbas berkata, “Seperti kolam di permukaan 
bumi’’). Perkataan Mujahid dinukil oleh Abd bin Humaid melalui 
sanad yang maushul (bersambung) darinya. Sedangkan perkataan 
Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang 
maushul. Abu Ubaidah berkata, “Al Jawabiy merupakan bentuk 
tunggal dari jaabiyah, dan ia adalah kolam yang diambil aimya.” 

o'—-ap : di i —UU (Minsa 'atahu: Tongkatnyd). Ini adalah perkataan 


Ibnu Abbas yang dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah. Abu Ubaidah berkata, “Al 
Minsa'ah artinya tongkat.” Kemudian dia menyebut perubahan pola 
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katanya yang mengaju kepada mafalah, berasal dari kata nasatu 
artinya aku menghentak unta, yakni memukulnya dengan tongkat. 


i_f-Jiy-j J—IäJi Litj—tl jvldkJ (jUpfyj jaki) (Laiu ia 


mengusap betis-betis dan leher-leher kuda itu. Dia mengusap rambut- 
rambut pada kepala kuda dan urat-urat di tumitnya). Ini adalah 
perkataan Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu Jarir dari Ali bin Abi Thalhah 
darinya disertai tambahan, $ ( Karena menyenanginya). Kemudian 


diriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “Beliau menyingkap urat- 
urat di tumit kuda dan memenggal lehemya seraya berkata, ‘Janganlah 
engkau menyibukkanku dari beribadah kepada Tuhanku sekali lagi’.” 
Abu Ubaidah berkata, “Dari sini diambil perkataan, ‘dia menyapu 
tengkuknya’, yakni dia memenggal lehemya.” Ibnu Jarir berkata, 
“Perkataan Ibnu Abbas lebih mendekati kebenaran.” 

ÜÜjh (Su&jfy) (Al Ashfaad: Belenggu). Ibnu Jarir meriwayatkan 


dari As-Sudi, dia berkata, “Kalimat, ‘ muqarriniina fil ashfaad’ (terikat 
dengan belenggu), yakni kedua tangan dikumpulkan ke leher laiu 
dibelenggu.” Abu Ubaidah berkata, “/!/ Ashfaad adalah belenggu, 
bentuk ttmggalnya shafad. Penutup biasa dinamakan juga ‘ shafad’. ” 


Js- öjj Jj»- j ijJ »-i jjj :(OläUaJt) JlS 


jib*!' (Ash-Shafinaat [kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti]; jika 


dikatakan ‘shafanal faras’ artinya kuda mengangkat salah satu 
kakinya laiu meletakkan pada ujung tumit sepatunya). Penafsiran ini 
dinukil oleh Al Firyabi melalui sanad yang maushul dari Mujahid, dia 
berkata, “Jika dikatakan ‘ shafanal faras’...". Hanya saja dalam 
riwayat ini disebutkan dengan lafazh, yadaihi’ (kedua tangannya). 
Namun, dalam naskah sumber Shahih Bukhari disebutkan, “ yadaihi ” 
(kedua kakinya). Adapun Iyadh cenderung membenarkan nukilan Al 
Firyabi. 

Abu Ubaidah berkata, “ Ash-Shaafin adalah yang mengumpulkan 
kedua tangannya dan memiringkan ujung sepatu salah satu dari kedua 
kakinya.” 


546 — FATHUL BAARI 


(C4/ Jiyaad: Cepat berlari). Penafsiran ini dinukil 

oleh Al Firyabi melalui sanad yang maushul dari Mujahid. Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi bahwasanya ia terdiri dari 20 
kuda yang memiliki sayap. 

uüal—i :(ij— jt) ( Jasadan: Syetan). Al Firyabi berkata, “Warqa' 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang 
firman Allah dalam surah Shaad [38] ayat 34, 'J—~3r 4—•> f ^ 

(Dan Kami jadikan ia tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh [yang 
lemah]), dia berkata, “Maksudnya adalah syetan yang diberi nama 
Ashif. Konon Sulaiman berkata kepadanya, ‘Bagaimana engkau 
menfitnah manusia?’ Ia berkata, Terlihatkan cincinmu kepadaku 
maka aku akan memberitahukannya kepadamu’. Sulaiman 
memberikan cincin kepadanya. Ashif membuang cincin itu ke laut 
hingga tenggelam. Akibatnya kekuasaan Sulaiman hilang seketika dan 
Ashif duduk di atas kursi Sulaiman. Namun, Allah menghalanginya 
untuk mendekati istri-istri Sulaiman. Keadaan demikian terus 
berlangsung sampai ibu Sulaiman mulai curiga. Sulaiman pun minta 
makan kepada mereka dan memperkenalkan dirinya, tetapi mereka 
tidak mempercayainya. Hingga ibu Sulaiman diberi ikan oleh seorang 
wanita, laiu dia membelah perutnya dan mendapatkan cincin Sulaiman 
ada di dalamnya. Saat itu juga kekuasaan Sulaiman kembali dan Ashif 
lari tunggang langgang, laiu masuk ke laut.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur lain dari Mujahid bahwa 
namanya adalah Ashir. Sementara dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas bahwa nama jin tersebut adalah Shakhr. Hai serupa 
dinukil dari As-Sudi, dan beliau menyebutkan pula kisah secara 
panjang lebar. Adapun yang masyhur bahwa Ashif adalah nama läki¬ 
läki yang memiliki ilmu dari Al Kitab. 

* —:(*■'—^j) ( Rukhaa'an: Yang bagus). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, “ Thayyiban ”. Al Firyabi menukil dari jalur 
seperti di atas tentang firman-Nya, “ Rukhaa'an”, dia berkata, “Yakni 
yang bagus.” 
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(Haitsu ashaab: Kemana saja yang 


dikehendakinya). Penafsiran ini dinukil juga oleh Al Firyabi. 


pu pu) .Japf {Bighairi hisaab: tanpa dosa). 


Panafsiran ini dinukil oleh Al Firyabi dari Mujahid. Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya, ‘ bighairi hisaab’, yakni tanpa ganjaran dan 
balasan, atau tidak ada pemberian yang banyak maupun sedikit.” 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 4 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA tentang Ifrit yang menyerang 
Nabi SAW. 

Iii (Menyerangku ). Kata fallata artinya menghadang 


secara tiba-tiba. 

L>jdi {Tädi malam). Yakni malam yang baru saja berlalu. Kata 

ai baarih artinya yang telah berlalu. Sebagian mengatakan bahwa 
waktu sejak matahari tergelincir hingga akhir siang disebut ai 
baarihah. 

üQ—L. žyõ {Aku teringat doa saudaraku Sulaiman). 

Maksudnya adalah firman Allah dalam surah Shaad [38] ayat 35, 


'U&J {Anugerahkan kepadaku kerajaan yang 


tidak patut bagi seorang pun sesudahku. ” Hai ini memberi isyarat 
bahwa Nabi SAW tidak melaksanakan niatnya karena tenggang rasa 
dengan Nabi Sulaiman. Kemungkinan pula menjadi kekhususan 
Sulaiman menggunakan jin pada semua keinginannya bukan hanya 
dalam hal-hal yang disebutkan di atas. 

Al Khaththabi berdalil dengan hadits ini bahwa sahabat-sahabat 
Sulaiman melihat jin sebagaimana bentuknya saat mereka 


dimamfaatkan. Dia berkata, “Adapun firman Allah dalam surah Al 
A'raaf [7] ayat 27, J*f> 'J * ^ 0* J* ® ( Sesungguhnya dia 


dan golongannya melihat kamu dari arah yang kamu tidak melihat 
mereka), berlaku dalam keadaan umum manusia.” Namun, penafian 
manusia melihat jin dari ayat tersebut tidak bersifat pasti, bahkan 
secara lahiriah menunjukkan bahwa hai itu adalah sesuatu yang 
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mungkin. Karena penafian penglihatan kita adalah terkait dengan saat 
mereka melihat kita. Namun, ayat tersebut tidak menafikan 
kemungkinan kita melihat jin pada selain kondisi tersebut. Akan tetapi 
kemungkinan pula ayat tersebut bersifat umum, yakni kita tidak 
mungkin melihat jin dalam kondisi apapun. Pendapat terakhir ini 
merupakan pendapat mayoritas ulama. Bahkan Imam Syafi’i berkata, 
“Barangsiapa mengaku telah melihat jin, maka kami membatalkan 
persaksiannya.” Laiu dia berdalil dengan ayat tersebut. 



yang membangkang/durhaka di antara manusia atau jin. Sama seperti 
Zibniyah yang bentuk jamaknya adalah Zabaniyah). Pada asalnya, az- 
zabaaniyah adalah nama petugas keamanan (polisi), kata itu diambil 
dari kata zaban yang artinya menolak. Kemudian nama ini digunakan 
untuk malaikat, sebab mereka akan menolak orang-orang kafir di 
neraka. Bentuk tunggal kata zabaniyah adalah zibniy, zaabin, atau 
zibaaniy. Sebagian lagi berpendapat bahwa kata ini tidak memiliki 
bentuk tunggal dari suku kata yang sama. Ada pula yang mengatakan 
bahwa bentuk tunggalnya adalah zibnit, sama dengan pola kata ifirit. 
Namun, ada yang berpendapat bahwa kata ifriyah adalah kata 
tersendiri dan bukan perubahan dari kata ifrit. 

Adapun maksud Imam Bukhari dengan perkataannya, “Sama 
seperti Zibniyah”, yakni bahwa kata ifrit bisa juga dibentuk menjadi 
ifriyah (untuk jenis perempuan). Ini adalah bacaan yang dinukil dalam 
kelompok bacaan-bacaan syadz (menyalahi yang umum) dari Abu 
Bakar Ash-Shiddiq serta dari Abu Raja' Al Utharidi dan Abu As- 
Samal. 

Penjelasan tentang hai ihwal jin telah banyak dibicarakan pada 
bab “Sifat Iblis dan Tentaranya” dalam pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. Ibnu Abdil Barr berkata, “Jin itu bertingkat-tingkat, 
asalnya adalah satu. Jika bercampur dengan manusia disebut Aamir. 
Diantara mereka yang mengganggu anak-anak disebut arwaah. 
Apabila perangainya lebih buruk maka disebut syetan. Kalau lebih 
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buruk lagi maka disebut määrid. Bila lebih buruk darinya maka 
disebut ifrit. ” 

Ar-Raghib berkata, “Jin yang disebut ifrit adalah yang seram 
dan sangat jahat. Kalau kejahatarmya mencapai tingkat tertinggi 
disebut ifrit nafrit. ” Sementara Ibnu Qutaibah berkata, “Ifrit adalah 
yang kekar badannya, berasal dari kata afr yang bermakna tanah. 
Seseorang dinamakan ifirr jika badannya sangat kekar.” 


4 —Q3l oOI (Sulaiman bin Dawud berkata, 


“Sungguh aku akan berkeliling malam ini... ”). Dalam riwayat Al 
Hamawi dan Al Mustamli disebutkan dengan, Keduanya adalah 

dialek yang diakui. Dikatakan, thaafa bi asy-syai\ artinya seseorang 
berputar berulang kali pada sesuatu itu. Namun, yang dimaksud di 
tempat ini adalah kiasan tentang hubungan intim. 

õi^Ol 'jjLa Js- (Pada tujuh puluh wanita). Demikian tercantum 

dalam riwayat Al Mughirah di tempat ini. Adapun dalam riwayat 
Syu’aib seperti akan dinukil dalam pembahasan tentang sumpah dan 
nadzar dengan lafazh, “Sembilan puluh wanita.” Imam Bukhari 
menyebutkan versi ini di bagian akhir hadits dan mengukuhkannya 
seraya mengatakan bahwa Ibnu Abi Az-Zinad menukil seperti itu. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Sufyan bin Uyainah telah 
meriwayatkan dari Abu Az-Zinad, “ sab’iin” (tujuh puluh) seperti 
akan dinukil pada pembahasan kafarat (tebusan) sumpah. Namun, 
Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abi Ümar, dari Sufyan 
“ tis’iin ” (sembilan puluh). Demikian juga dalam Musnad Al Humaidi 
dari Sufyan dan dinukil oleh Imam Muslim dari riwayat Warqa dari 
Abu Az-Zinad. 

Kemudian Al Ismaili, An-Nasa'i dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah dari Abu Az-Zinad, dia 
berkata, “Seratus wanita.” Demikian pula dikatakan Thawus dari Abu 
Hurairah —dari riwayat Ma’mar— seperti akan dinukil pada 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar. Imam Ahmad menukil dari 
Abdurrazzaq, dari Hisyam bin Hujair, dari Thawus dengan lafazh 
“ tis’iin ” (sembilan puluh) sebagaimana yang akan disebutkan pada 
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pembahasan tentang kafarat (tebusan) sumpah. Imam Muslim menukil 
dari Abd bin Humaid dari Abdurrazzaq, dia berkata, 'Sab’iin (tujuh 
puluh)’. 

Pada pembahasan tentang tauhid dari riwayat Ayyub, dari Ibnu 
Sirin, dari Abu Hurairah disebutkan, «'j—ii 0js —- OLL — Li OL_f (Nabi 


Sulaiman memiliki enam puluh istri ). Tapi Imam Ahmad dan Abu 

✓ j / 

Awanah meriwayatkan dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, ( Seratus 

* / 

istri). Demikian juga dikatakan Imran bin Khalid dari Ibnu Sirin 
seperti dikutip Ibnu Mardawaih. Sementara telah disebutkan pada 
pembahasan tentang j ihad dari Ja’far bin Rabi’ah, dari Al A’raj, dia 
berkata, djilwj *JL> ji t ÄJU ( Seratus atau sembilan puluh sembilan 

istri), yakni terdapat unsur keraguan. Dari semua riwayat dihasilkan 
angka-angka sebagai berikut; 60, 70, 99, dan 100. 

Untuk menggabungkan riwayat-riwayat tersebut dapat dikatakan 
bahwa riwayat yang menyebutkan angka 60 maksudnya adalah jumlah 
istrinya dari wanita-wanita merdeka, sedangkan selebihnya adalah 
selir (wanita-wanita budak), atau mungkin sebaliknya. Adapun angka 
70 hanya untuk memberi gambaran tentang banyaknya jumlah 
(mubalaghah). Sementara 90 dan 100 maka dikatakan jumlah 
sebenamya adalah di atas 90 dan di bawah 100. Barangsiapa 
mengatakan 60 berarti menghilangkan satuan, sementara yang 
mengatakan seratus berarti menggenapkan bilangan satuan. Oleh 
sebab itu, terjadi keraguan dalam riwayat Ja’far. 

Adapun perkataan sebagian pensyarah Shahih Bukhari bahwa 
riwayat yang menyebutkan angka minimal tidak menafikan angka 
maksimal, bahkan ia termasuk mafhum adad (konsekuensi logis dari 
penyebutan suatu angka), dan ia tidak dapat dijadikan hujjah menurut 
mayoritas ulama, dan apa yang disebutkan di tempat ini sungguh tidak 
memuaskan. Sebab mafhum adad dijadikan pegangan dalam 
menetapkan hukum oleh sejumlah ulama. 

Wahab bin Munabbih menyebutkan dalam kitab Al Mubtada' 
bahwa Sulaiman memiliki 1000 istri; 300 istri yang resmi, dan 700 
istri selir. Serupa dengannya dinukil oleh Al Hakim dalam kitab Al 
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Mustadrak dari Abu Mi’syar dari Muhammad bin Ka’ab, dia berkata, 
“Telah sampai berita kepada kami bahwa Sulaiman memiliki 1000 
rumah dari kaca di atas kayu. Di dalamnya terdapat 300 istri yang 
resmi dan 700 istri selir.” 

j—1—Ljli äi 'j—a\ JT J*i*i (Sedap wanita akan 


mengandung seorang penunggang kuda cekatan yang berjihad di 
jalan Allah ). Perkataan ini diucapkan Sulaiman AS dalam konteks 
mengharapkan kebaikan. Hanya saja beliau memastikannya karena 
optimis, sebab dia memaksudkan kebaikan dan urusan akhirat. 
Sebagian ulama salaf berkata, “Hadits ini menyitir tentang bahaya 
angan-angan dan tidak mau menyerahkan urusan kepada Allah.” 


4»l s-l—i> ö\ 


* + + 

il Jtfš (Sahabatnya berkata kepadanya; insya 


Allah [jika Allah menghendakij). Dalam riwayat Ma’mar dari Thawus 
disebutkan, vii —Uh 4—1 JUS (Malaikat berkata kepadanya). Sementara 

dalam riwayat Hisyam bin Hujair disebutkan, Oüi—- Jlä : v-U> d JlÜ 


■m (Sahabatnya berkata kepadanya. Sufyan berkata, yakni 

malaikat). Riwayat ini memberi indikasi bahwa penafsiran ‘sahabat’ 
dengan ‘malaikat’ tidak langsung dari Nabi SAW. Akan tetapi dalam 
Musnad Al Humaidi dari Sufyan disebutkan, vii —Uh ji o-L4—I JtfJ 


(Sahabatnya atau malaikat berkata kepadanya), yakni disertai 
keraguan dalam kalimat ini. Hai serupa disebutkan juga dalam riwayat 
Imam Muslim. Secara garis besar, riwayat-riwayat tersebut menolak 
mereka yang menafsirkan kata ‘sahabat’ dengan arti laki-laki yang 
memiliki ilmu tentang Al Kitab, yaitu Ashif bin Barkhiya. 

Menurut Imam Al Qurthubi, jika yang benar adalah kata 
‘sahabatnya’ maka dia adalah pembantunya dari kalangan manusia 
dan jin. Tapi bila yang benar adalah kata ‘malaikat’ maka dia adalah 
malaikat yang biasa membawa wahyu untuknya. Adapun pendapat 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah nuraninya maka ini 
pendapat sangat sai ah. Imam An-Nawawi berkata, “Dikatakan bahwa 
yang dimaksud ‘sahabatnya’ adalah malaikat. Pendapat ini cukup kuat 
dari segi lafazh hadits. Namun, ada pula yang mengatakan bahwa 
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yang dimaksud adalah pendampingnya dari bangsa jin. Sebagian lagi 
berpendapat ia adalah sahabatnya dari kalangan manusia.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada pertentangan antara kata 
‘sahabatnya’ dengan kata ‘malaikat’. Hanya saja kata ‘sahabatnya’ 
lebih bersifat umum, dan dari sinilah lahir berbagai penafsiran 
(interpretasi). Akan tetapi keraguan tidak mempengaruhi pemyataan 
yang menyebutkan secara tegas. Barangsiapa dengan tegas 
menyatakan bahwa dia adalah malaikat maka dijadikan hujjah 
menolak pemyataan mereka yang rägu. 

O I xx 

JMtr-^ ( Beliau tidak mengucapkannya). Iyadh berkata bahwa 
pada jalur lain disebutkan, ^—3 ( beliau lupa). Saya (Ibnu Hajar) 
katakan bahwa riwayat yang dimaksud telah dinukil Ibnu Uyainah 

• X 

dari syaikhnya. Sementara dalam riwayat Ma'mar disebutkan, ui Jj 

A, X • X * 

<&l f.\ —d)t Jj—žJ {Beliau lupa mengucapkan insya Allah). Maksud 

• J xx 

kalimat, J-«J jt 1 * {Beliau tidak mengucapkan) adalah tidak 


mengucapkan secara lisan, bukan berarti beliau AS enggan untuk 
menyerahkan umsan kepada Allah. Bahkan perkara ini telah tertanam 
dalam hatinya hanya saja beliau AS tidak mengucapkan apa yang 
dikatakan kepadanya karena dua faktor. Pertama, beliau merasa cukup 
dengan apa yang ada dalam hatinya. Kedua, beliau lupa mengucapkan 
secara lisan, karena mungkin ada urusan yang menyibukkannya. 


i tiaiU-. ij^-Ij *j|i {Selain satu orang dan [itupun] sebelah 


0 xx 

badannya tidak sama). Dalam riwayat Syu’aib disebutkan, J—j*ü 
J— r) jj —h o«-LJr õU-lj t {Tidak ada yang mengandung di 


antara wanita itu kecuali seorang wanita yang melahirkan sebelah 
laki-laki). Dalam riwayat Ayyub dari Ibnu Sirin disebutkan, j-i oaJj 


X > 

t {Melahirkan sebelah anak). Dalam Hisyam dari Ibnu Sirin 

* 

disebutkan, 01—Ui Li—Ui {Separoh manusia ), dan ini adalah riwayat 


Ma’mar. 
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An-Naqqasy menceritakan dalam tafsimya bahwa badan yang 
sebelah inilah yang dikemudian hari dilemparkan di kursi Sulaiman. 
Akan tetapi telah dinukil pendapat sejumlah ulama bahwa yang duduk 
di kursinya adalah syetan, dan inilah yang patut dijadikan pegangan. 
Adapun An-Naqqasy dikenal suka menceritakan hal-hal munkar. 

-üii J a — id ^ oaIsJ J {Seandainya beliau mengucapkannya 

niscaya mereka akan berjihad di jalan Allah). Dalam riwayat Syu’aib 

A / • / /■ / 

disebutkan, «äi d—d dl JlJ jl {Sekiranya beliau mengucapkan, ‘insya 
Allah ’). Laiu pada bagian akhimya ditambahkan, d j—Aj-i dldy (Pära 


penunggang kuda yang cekatan semuanya). Sementara dalam riwayat 

f , ^ ^ ' 6 f B ^ * 9 ' ' * ■" 

Ibnu Sirin disebuktan, J Jjüj C-jli oaJji õiyi JT cid*J jj 

-ii Jl—-> {Sekiranya beliau mengucapkan istitsna [yakni, insya Allah] 

niscaya sedap wanita itu akan mengandung dan melahirkan 
penunggang kuda terampil yang berperang di jalan Allah). Kemudian 

0 * * • + A * » ^ < 

dalam riwayat Thawus disebutkan, '—Sji 0iTj düJ <üii *.ld dl Jli 


{Sekiranya beliau mengucapkan ‘insya Allah’ maka tidak 

berdosa [karena melanggar sumpah] dan akan mendapatkan 
keinginannya). Demikian juga dinukil Imam Bukhari dari riwayat 
Hisyam bin Hujair. Imam Ahmad dan Muslim menukil dari Ma’mar 
seperti itu. 

Kemudian dalam riwayat Imam Bukhari dari jalur Ma’mar 

/ / / 

disebutkan, * _^_Sr jl dl—SJ {Hai itu lebih diharapkan untuk 

keperluannya). Adapun Thawus di atas yang menggunakan lafazh, 
‘darakan ’ berasal dari kata l idraak’ (mendapatkan), sama seperti 
firman Allah dalam surah Thaahaa [20] ayat 77, I-SJS cJL_äj % yakni 


kamu tidak khawatir didapati (tersusul). Maksudnya, sesungguhnya 
tercapai apa yang diinginkannya. Akan tetapi sabda Nabi SAW 
tentang kisah Sulaiman AS tersebut tidak berkonsekuensi bahwa 
setiap yang mengucapkan ‘insya Allah’ akan mendapatkan 
keinginannya. Bahkan sesungguhnya dengan mengucapkan kalimat 
ini, maka ada harapan untuk berhasil, dan dengan meninggalkannya 
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maka ada kekhawatiran untuk gagal. Demikianlah jawaban yang dapat 
dikemukakan sehubungan dengan perkataan Musa terhadap Khidhir, 
jj yS~p <ül «& 01 (Engkau akan mendapatiku insya Allah sebagai 


orang yang bersabar). Padahal di akhir kisah, Khidhir berkata 
kepadanya, ' y—~e *—'Jfi gkU li Jjjli lii (Itulah takwil apa-apa yang 


engkau tidak mampu bersabar terhadapnyd). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Keutamaan perbuatan baik dan hal-hal yang menjadi 
penyebabnya. 

2. Sejumlah hal-hal yang mubah dan kelezatan dapat menjadi 
mustahab (disukai) jika disertai niat dan tujuan yang baik. 

3. Disukai mengucapkan ‘insya Allah’ (jika Allah berkehendak) 
bagi yang mengatakan ‘aku akan melakukan perbuatan ini.. 

4. Barangsiapa mengucapkan ‘insya Allah ’ saat bersumpah, laiu 
dia melanggar sumpahnya maka dia tidak berdosa. Ini adalah hai 
yang telah disepakati dengan syarat kalimat tersebut diucapkan 
secara bersambung. Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 

5. Hadits ini dijadikan dalil bagi mereka yang berpendapat bahwa 
kalimat ‘ insya Allah ’ dalam sumpah tetap memiliki faidah 
meskipun antara keduanya terpisah sesaat. Sebab hadits di atas 
menunjukkan jika Sulaiman mengucapkan ‘insya Allah ’ setelah 
malaikat menyuruhnya niscaya tetap berfaidah, padahal tentu 
saja antara sumpahnya dengan ucapan ‘insya Allah ’ telah 
terpisah oleh ucapan malaikat. Tapi Al Qurthubi menjawab 
bahwa malaikat mengucapkannya disela-sela perkataan 
Sulaiman. Kemungkinan ini cukup berdasar dan mampu 
menolak istidlal (cara penetapan dalil) di atas. 

6. Ucapan ‘ insya Allah ’ harus dengan lisan dan tidak cukup 
sekadar niat. Hai ini telah disepakati ulama, sebagian ulama 
madzhab Maliki. 
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7. 


Keistimewaan para nabi, yaitu berupa kekuatan dalam 
melakukan hubungan intim. Hai ini menunjukkan kesehatan 
fisik, kejantanan dan keperkasaan, disamping kesibukan mereka 
dalam ibadah dan ilmu. 

8. Mukjizat serupa terjadi pula pada diri Nabi SAW dan bahkan 
lebih dari itu. Karena meski beliau sangat disibukkan dengan 
ibadah kepada Tuhannya, keilmuan, mensiasati urusan manusia, 
sedikit makan dan minum yang menimbulkan kelemahan untuk 
hubungan intim, tapi beliau tetap bisa berkeliling di antara istri- 
istrinya dalam satu malam dengan satu kali mändi, padahal 
mereka berjumlah sebelas orang. Masalah ini telah disebutkan 
pada kitab Al Ghusl (mändi). Dikatakan bahwa setiap yang 
bertakwa kepada Allah maka syahwatnya lebih kuat karena 
orang yang tidak takwa akan bersenang-senang dengan melihat 
dan sebagainya. 

9. Boleh mengabarkan sesuatu yang akan terjadi pada masa datang 
berdasarkan dugaan yang kuat, sebab Sulaiman AS memastikan 
apa yang diucapkannya padahal tidak berdasarkan wahyu. 
Karena jika berdasarkan wahyu niscaya akan terjadi. Akan tetapi 
menurut Al Qurthubi, tidak ada yang menduga bahwa Sulaiman 
telah memastikan perkara itu kecuali mereka yang tidak tahu hai 
ihwal para nabi dan adab mereka bersama Allah. Ibnu Al Jauzi 
berkata, “Jika dikatakan; dari mana Sulaiman mengetahui akan 
tercipta dari air maninya manusia dalam jumlah tersebut dalam 
satu malam? Tidak mungkin berdasarkan wahyu karena ia tidak 
menjadi kenyataan, dan tidak mungkin pula perkara itu 
dikembalikan kepadanya karena kehendak semuanya dari Allah. 
Untuk menjawab pertanyaan ini dikatakan bahwa perbuatan 
Sulaiman termasuk jenis harapan kepada Allah dan memohon 
kepada-Nya untuk merealisasikan harapan tädi. Adapun sumpah 
untuk Allah sama halnya dengan perkataan Anas bin An-Nadhr, 
‘Demi Allah, giginya tidak akan dipatahkan’. Kemungkinan 
pula ketika Allah mengabulkan doanya untuk mengaruniakan 
kerajaan yang tidak dimiliki seorang pun sesudahnya, maka 
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beliau menduga hai itu termasuk dalam cakupan doa tädi. Oleh 
karena itu, beliau AS memastikannya. Tapi kemungkinan paling 
kuat adalah apa yang pertama saya sebutkan. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, kemungkinan pula Allah telah mewahyukan 
kepadanya, tetapi dengan syarat mengucapkan l insya Allah\ 
namun beliau lupa mengucapkannya. Oleh karena itu, tidak 
menjadi kenyataan karena syaratnya tidak terpenuhi. Atas dasar 
ini pula maka dia boleh bersumpah. Dengan demikian sangat 
tidak beralasan untuk menjadikannya sebagai dalil bolehnya 
bersumpah atas sesuatu berdasarkan dugaan yang kuat. 

10. Para nabi AS bisa lupa, dan hai ini tidak membuat cacat bagi 
kedudukan mereka. 

11. Boleh mengabarkan sesuatu bahwa ia akan terjadi berdasarkan 
dugaan disertai adanya indikasi yang kuat. 

12. Boleh tidak menyebut perkara yang dijadikan untuk bersumpah 
berdasarkan perkataan beliau AS, ‘Sungguh aku akan 
berkeliling’, dan sabda Nabi SAW, l Ia tidak berdosa (akibat 
melanggar sumpah)'. Hai ini menunjukkan bahwa nama Allah 
dalam kalimat tersebut tidak disebutkan secara tekstual. Apabila 
seseorang memperbolehkannya maka hadits tersebut menjadi 
dalil baginya dengan alasan syariat sebelum kita adalah syariat 
bagi kita apabila dipuji melalui lisan pembawa syariat kita. Tapi 
bila teijadi kesepakatan yang tidak memperbolehkannya maka 
harus ditakwilkan, seperti dikatakan bahwa pada dasamya lafazh 
‘Allah’ disebutkan, namun tidak dinukil saat kisah ini 
diceritakan, dan yang demikian bukan hai yang terlarang. Sebab 
orang yang mengucapkan, ‘Demi Allah sungguh aku akan 
berkeliling’, tidak salah bila diceritakan bahwa dia berkata, 
‘Sungguh aku akan berkeliling’, karena orang yang 
mengucapkan suatu kalimat berarti mengucapkan kata. 

13. Hadits di atas menjadi hujjah bagi yang tidak mempersyaratkan 
kata/kalimat tertentu dalam sumpah. Barangsiapa berkata, “Aku 
bersumpah” atau “Aku bersaksi” maupun yang sepertinya, maka 
itu adalah sumpah. Demikian pendapat ulama madzhab Hanafi. 
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Adapun ulama madzhab Maliki mengaitkannya dengan niat. 
Sedangkan ulama mazhab SyafTi berpendapat bahwa yang 
demikian itu bukan sumpah. 

14. Boleh menggunakan kata ‘kalau’ atau ‘seandainya’. Masalah ini 
akan dijelaskan pada bab tersendiri yang dicantumkan Imam 
Bukhari di akhir kitab Shahih-nya. 

15. Boleh menggunakan kata kiasan pada tempat-tempat yang tabu 
untuk diucapkan dengan terus terang, berdasarkan perkataan 
Sulaiman AS, ‘Aku akan berkeliling’, dan tidak dikatakan, ‘Aku 
akan bersetubuh’. 

Ketiga, hadits Abu Dzar RA tentang masjid yang pertama kali 
dibangxm di muka bumi. 

vjjta*—U, (Masjid manakah yang pertama kali 

diletakkan [dibangun]?). Masalah ini telah disitir dalam kisah Ibrahim 
AS. Kalimat, “ Didapati oleh shalat”, maksudnya adalah waktu shalat 
tiba. Hai ini merupakan isyarat akan keharusan mengerjakan shalat di 
awal waktunya sekaligus anjuran untuk mengetahui waktu. Hadits ini 
memberi informasi apabila seseorang tidak mendapati tempat yang 
utama untuk beribadah maka ibadah tidak boleh ditinggalkan dengan 
alasan itu. Bahkan ibadah tetap dilakukan di tempat yang nilai 
keutamaannya lebih rendah. Nampaknya, Nabi SAW memahami 
maksud pertanyaan Abu Dzar, yaitu beliau ingin beribadah secara 
khusus di masjid yang pertama kali dibangun. Oleh karena itu, Nabi 
SAW mengingatkan agar tetap melakukan shalat apabila waktunya 
telah tiba tanpa harus menunggu untuk sampai di tempat yang utama. 

Faidah lain dari hadits ini adalah keutamaan umat Muhammad 
SAW berdasarkan keterangan bahwa umat-umat terdahulu tidak shalat 
kecuali di tempat-tempat khusus. Masalah ini telah disebutkan pada 
pembahasan tentang tayammum. Pada hadits di atas terdapat 
keterangan tentang bolehnya menjawab pertanyaan melebihi apa yang 
ditanyakan, terutama bila jawaban tambahan membawa faidah bagi 
sang penanya. 
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Keempat, hadits Abu Hurairah RA tentang perumpamaan Nabi 
SAW dengan manusia. 

J—J —^ : Jj** j*i-j äi J^> äi J>-j kl 

I—*4*^ ÄL-Jljit LilT : Jläj . jliit £ŽJ tjljjdl «Jüj ^S>ryiil djtf aäjijl 

'—kallil (Perumpamaan diriku dengan manusia adalah seperti seorang 

laki-laki yang menyalakan api. Maka kupu-kupu dan hewan-hewan ini 
menjatuhkan diri ke api. Beliau bersabda, “Pernah ada dua wanita 
yang membawa anak masing-masing... ”). Demikian yang dia 
sebutkan, dan yang dimaksud adalah hadits kedua, karena inilah yang 
berkaitan dengan judul bab, yakni tentang kisah Sulaiman AS. 
Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan hadits sebelumnya -dan ia 
adalah penggalan hadits panjang- karena beliau mendengar naskah 
Syu’aib dari Abu Az-Zinad. Laiu hadits pertama dalam naskah 
tersebut didahulukan daripada hadits kedua. Sementara dia hanya 
mendengar sanad hadits pertama. Oleh karena itu, dia merasa perlu 
menyebutkan lafazh hadits pertama untuk menjelaskan sanad- nya Hai 
serupa tel ah dilakukan Imam Bukhari dalam pembahasan tentang 
bersuci, dimana Imam Bukhari juga menyebutkan dari naskah 
tersebut, fliaJ' *UJi ^ jšfaki jl jj ( Janganlah salah seorang di antara 

kalian kencing di air yang tergenang [tidak mengalir]). Sebelumnya, 
dia juga mengutip penggalan hadits, -ii Oj( Kita yang 

terakhir dan yang terdahulu). Laiu ketika dia mengutip hadits, “Kita 
yang terakhir dan yang terdahulu" dalam pembahasan tentng jum’at, 
dia tidak menambahkan apapun. Dalam pembahasan tentang j ihad, 
Imam Bukhari menukil hadits, äi {Jel Liii ^Ü?i 'J* ( Barangsiapa taat 

kepadaku niscaya ia telah taat kepada Allah), namun sebelumnya dia 
juga menyebutkan hadits, “Kita yang terakhir dan yang terdahulu. ” 
Pada pembahasan tentang diyat (denda karena membunuh) dia 
menyebut hadits, Ojid—iJi Ojj—^jli (Apabila seseorang 

mengintipmu), dan dia mendahulukan pula penggalan hadits tersebut. 
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Akan tetapi Imam Bukhari menyebutkan hadits tentang dua 
wanita dalam pembahasan tentang pembagian warisan tanpa 
menggabungkan hadits lain ke dalamnya. Demikian juga pada hadits- 
hadits lain dari naskah tersebut. Sikap Imam Bukhari seperti di atas 
nampaknya tidak dilakukan dalam semua hadits yang diterima dari 
naskah yang dimaksud. Seakan-akan ketika dia menggabungkan 
hadits lain di dalamnya adalah untuk hati-hati, dan jika tidak 
digabungkan padanya sesuatu maka maksudnya untuk menjelaskan 
bahwa yang demikian diperbolehkan juga. 

Adapun Imam Muslim bersikap lebih transparan berkenaan 
dengan naskah Hammam dari Abu Hurairah RA. Dia menyatakan 
tidak mendengar sanad setiap hadits tersebut, dia hanya menyebut 
sanad hingga Abu Hurairah RA kemudian berkata, “Dia menyebutkan 
sejumlah hadits di antaranya ini dan itu...”. Sikap Imam Muslim 
dalam masalah ini sangat baik. 

Catatan 

Saya tidak melihat hadits pertama (yakni hadits no. 3426) 
dinukil dengan redaksi lengkap dalam Shahih Bukhari. Namun, hadits 
tersebut dikutip oleh Al Humaidi dalam kitab Al Jam ’i dan Syu’aib 
dengan redaksi yang lengkap dan dia berkata, “Sesungguhnya ia 
adalah redaksi yang diriwayatkakn Imam Bukhari. Adapun Imam 
Muslim menukilnya dari Mughirah dan Sufyan dari Abu Az-Zinad 
dari Abu Hurairah, dan dari Hammam dari Abu Hurairah.” Hai serupa 
dika takan oleh Al Mizzi. Menurutnya, Imam Bukhari mengutipnya 
dalam pembahasan tentang cerita para nabi. Jika yang dia maksudkan 
adalah bab di atas, maka sesungguhnya ia tidak dinukil secara 
lengkap. Tapi bila yang dimaksud adalah bab lain dalam kitab ini, 
maka saya tidak mendapatkannya. Kemudian saya menemukan hadits 
tersebut pada bab "Berhenti dari Perbuatan Maksiat”, dalam 
pembahasan tentang kelembutan hati. Adapun penjelasannya akan 
saya kemukakan pada bab yang dimaksud. 
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{Perumpamaanku). Maksudnya, perumpamaanku dalam 

mengajak manusia kepada Islam yang menyelamatkan dari neraka, 
dengan dorongan nafsu mereka untuk tetap dalam kebatilan, sama 
seperti seseorang yang menyalakan api.... 

Üj=— l>\ {Menyalakan). Kata dasamya adalah auqada. Adapun 

penambahan huruf sin di bagian awal menunjukkan pekerjaan itu 
dilakukan dengan usaha dan kesungguhan. Kemudian tercantum 

s * ^ ^ ^ 

dalam hadits Jabir yang dikutip oleh Imam Muslim, J —uf ^ 

ijl—' J— Yj\ Jjtj {Perumpamaanku dengan perumpamaan kalian sama 
* 

seperti seseorang yang menyalakan api). Imam Ahmad dan Muslim 
menukil dari Hammam dari Abu Hurairah disertai tambahan, Uis 

li {Ketika menerangi apa yang ada di sekelilingnya). 

il' J —{Maka anai-anai). Kata faraasy digunakan juga 

imtuk belalang-belalang kecil yang sangat banyak. Dalam kitab Al 
Mühkam disebutkan, “Al Faraasy adalah hewan-hewan kecil mirip 
nyamuk, bentuk tunggalnya Faraasyah. ” Allah menyerupakan 
manusia di padang Mahsyar sama seperti firaasy (anai-anai) yang 
bertebaran, yakni dari segi jumlah, berpencar dan kesigapan 
menyambut seruan. 

jl_Jli s? __3 £Žj LiijJÜi oJikj (Hewan-hewan ini jatuh ke dalam api). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, di antaranya kutu dan nyamuk. Kemudian 
dalam hadits Jabir disebutkan, “Maka Al Janaabiz dan farasy ... dan 
seterusnya." Kata janaabidz adalah bentuk jamak dari kata ‘junbudz ’. 
Akan tetapi yang masyhur adalah janaadib bentuk jamak dari kata 
jundab. Ia adalah hewan yang mirip belalang dan bergerak di malam 
hari dengan cepat. Menurut sebagian ahli bahasa bahwa belalang 
jantan juga dinamakan ‘jundab ’. 

^ ^äi {Jatuh ke dalam api). Demikian tercantum di tempat 

ini. Adapun dalam naskah Syu’aib -seperti dikutip oleh Abu Nu’aim 
dalam kitab Al Mustakhraj- disebutkan, jAär jl3i ^ iä eÄi) 
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^ (Dan hewan-hewan ini yang masuk ke dalam api maka ia jatuh ke 

dalamnyd). An-Nawawi berkata, “Maksud hadits adalah bahwa Nabi 
SAW menyerupakan orang-orang yang menyelisihinya sama seperti 
anai-anai, dan keterjerumusan mereka ke dalam api akhirat sama 
seperti jatuhnya anai-anai ke dalam api dunia, dimana mereka sangat 
ambisi untuk jatuh padanya sementara beliau berusaha mencegah 
mereka. Kesamaan tersebut terletak pada mengikuti hawa nafsu, 
lemah dalam memilah, dan keinginan kuat dari keduanya untuk 
mencelakakan diri sendiri.” 

Al Qadhi Abu Bakar Ibnu Al Arabi berkata, “Perumpamaan ini 
mengandung banyak makna. Maksudnya, manusia tidak mendatangi 
perkara yang menyeret mereka ke dalam neraka untuk mencelakakan 
diri. Namun, mereka mendatanginya dengan maksud mendapat 
mamfaat dan mengikuti hawa nafsu. Sebagaimana halnya anai-anai 
masuk ke dalam api bukan untuk membinasakan diri, tetapi karena 
terpesona oleh cahaya.” 

Anggapan bahwa anai-anai tidak bisa melihat adalah anggapan 
yang tidak benar. Bahkan sesungguhnya ia berada dalam kegelapan 
dan ketika melihat cahaya ia terpesona dan ingin melihatnya dari 
dekat. Maka ia pun mendatanginya dan masuk ke dalam api sehingga 
membakar dirinya sendiri tanpa disadari. Namun, sebagian 
beranggapan bahwa penyebab utamanya adalah penglihatannya yang 
lemah. Sebenamya ia hanya ingin berada di sekitar cahaya setelah 
sebelumnya dalam kegelapan. Akan tetapi karena gerakan terbangnya 
yang sangat kencang maka ia melewati sumber cahaya tädi dan 
mengakibatkan dirinya terbakar. Ada pula yang beranggapan bahwa 
anai-anai terganggu oleh cahaya. Maka ketika melihat cahaya ia 
bermaksud memadamkannya. Tapi karena kebodohannya ia 
menjerumuskan dirinya pada sesuatu diluar kemampuannya. Al 
Mughlathai menyebutkan bahwa dia mendengar sebagian tabib 
berpendapat seperti itu. 

Al Ghazali berkata, “Perumpamaan yang dimaksud berkenaan 
dengan sikap manusia yang mengikuti hawa nafsunya dengan 
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perbuatan anai-anai yang membinasakan dirinya ke dalam api. Hanya 
saja manusia lebih bodoh daripada anai-anai. Sebab keterpedayaan 
anai-anai dengan cahaya akan berakhir apabila dirinya telah terbakar. 
Adapun manusia akan tinggal dalam api neraka untuk waktu lama 
bahkan selama-lamanya. 

citf : Jüj (Beliau berkata, “Pernah ada dua wanita... 

Dalam riwayat Imam Bukhari —di tempat ini— tidak ditemukan 
keterangan yang menunjukkan bahwa ia berasal langsung dari Nabi 
SAW. Akan tetapi dia akan menisbatkannya langsung kepada Nabi 
SAW pada bagian akhir pembahasan tentang pembagian warisan. 
Demikian juga halnya dalam naskah Syu’aib yang dinukil Ath- 
Thabarani dan selainnya. Sementara dalam riwayat An-Nasa'i dari Ali 
bin Ayyasy dari Syu’aib; Abu Az-Zinad menceritakan kepadaku apa 
yang dikatakan kepadanya oleh Abdurrahman Al A’raj bahwa ia 
mendengar Abu Hurairah RA menceritakan dari Rasulullah SAW, 
“Keti ka dua wanita.. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa saya belum menemukan nama 
kedua wanita dalam kisah ini dan tidak pula nama kedua anak mereka 
pada satupun jalur periwayatan hadits tersebut. 

.. .iSj—’■& <4 {Beliau menetapkan anak itu untuk yang lebih 

tua...). Dikatakan bahwa ketetapan ini hanya bersifat fatwa bukan 
keputusan yang memiliki kekuatan hukum. Oleh karena itu, Sulaiman 
boleh mengubahnya. Pemyataan ini ditanggapi Al Qurthubi bahwa 
hadits tersebut menggunakan kata ‘memutuskan’ karena kedua wanita 
tädi mengajukan gugatan peradilan. Disamping itu fatwa Nabi dan 
keputusan hukumnya memiliki kekuatan yang sama untuk 
direalisasikan. 

Ad-Dawudi berkata, “Sesungguhnya yang teijadi hanyalah 
musyawarah, dan Dawud melihat kebenaran pendapat Sulaiman, maka 
beliau pun melaksanakannya.” Menurut Ibnu Al Jauzi bahwa Dawud 
AS melihat kedua wanita itu memiliki alasan yang sama. Untuk itu 
beliau menetapkan untuk yang lebih tua karena faktor usia. Pendapat 
ini dikritik pula oleh Al Qurthubi seraya mengutip pandangan bahwa 
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syariat Dawud adalah memenangkan yang lebih tua (saat terjadi 
kesamaan bukti). Kemudian Al Qurthubi berkata, “Akan tetapi 
pendapat ini tidak benar, sebab tua dan muda bukan sifat asal, sama 
halnya dengan tinggi, pendek, hitam, dan putih. Semuanya tidak 
berpengaruh dalam menetapkan suatu hukum. Menetapkan hukum 
berdasarkan hal-hal itu hampir-hampir dipastikan tidak benar.” Dia 
berkata, “Adapun yang patut dikatakan bahwa Dawud AS menetapkan 
anak itu untuk yang lebih tua karena faktor-faktor tertentu yang 
menurutnya lebih menguatkan argumentasi wanita itu. Sebab tidak 
ada satupun di antara keduanya yang mempunyai bukti. Hanya saja 
faktor-faktor yang dimaksud tidak disebutkan dalam hadits dengan 
tujuan untuk meringkas cerita, dan ini tidak berkonsekuensi bahwa 
faktor-faktor tädi tidak ada. Maka kemungkinan dikatakan, ‘Anak 
yang tersisa berada di tangan wanita lebih tua sementara wanita lebih 
muda tidak mampu membuktikan bahwa itu adalah anaknya’. 
Sungguh ini adalah takwil yang baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah 
syar’i. Jika dikatakan bagaimana Sulaiman diperbolehkan 
membatalkan keputusan Dawud? Jawabannya, bahwa Sulaiman tidak 
bermaksud membatalkan keputusan terdahulu. Bahkan beliau hanya 
melakukan muslihat untuk menyingkap kebenaran dalam perkara itu. 
Adapun kronologisnya adalah bahwa ketika kedua wanita 
menceritakan kejadian kepada Sulaiman, maka beliau minta 
dibawakan pisau untuk membelah si anak, akan tetapi dalam hatinya 
beliau tidak sungguh-sungguh akan melakukannya, bahkan tujuannya 
hanya ingin mengetahui hakikat yang sebenamya. Akhimya, tujuan 
tersebut tercapai setelah wanita yang lebih muda menampakkan 
kepanikannya sebagai wujud kasih sayangnya yang demikian besar. 
Sulaiman tidak menggubris pengakuannya bahwa si anak adalah milik 
wanita yang lebih tua. Sebab beliau AS mengetahui ucapan itu hanya 
untuk menyelamatkan si anak dari pembunuhan. Ia lebih memilih 
kehilangan anaknya daripada si anak harus kehilangan nyawa. 
Tampak bagi Sulaiman berdasarkan faktor kasih sayang pada wanita 
yang lebih muda, dimana hai serupa tidak terdapat pada wanita yang 
lebih tua —di tambah lagi faktor-faktor lain yang menunjukkan 
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kejujurannya— bahwa anak tersebut adalah milik si wanita yang lebih 
muda. Kemungkinan Sulaiman termasuk orang yang boleh 
memutuskan perkara berdasarkan pengetahuannya. Atau saat itu 
wanita yang lebih tua mengakui kebenaran setelah melihat 
kesungguhan dan tekad Sulaiman dalam masalah itu. Hai yang serupa 
dengan kisah ini adalah apabila seorang hakim memutuskan perkara 
berdasarkan sumpah paisu. Beberapa waktu kemudian tampak bukti- 
bukti yang menunjukkan kepalsuan sumpah tädi. Maka hakim dapat 
memberi keputusan lain atas perkara tersebut. Ini bukan berarti 
merubah keputusan yang sebelumnya, tetapi semata-mata mengganti 
keputusan karena adanya pergantian sebab.” 

Menurut Ibnu Al Jauzi, bahwa Nabi Sulaiman melakukan 
analisa setelah melihat persoalan yang ada mengandung berbagai 
kemungkinan, dan analisanya sangat tepat. Baik Dawud maupun 
Sulaiman sama-sama menetapkan hukum berdasarkan ijtihad. Sebab 
bila Dawud menetapkan hukum berdasarkan wahyu tentu Sulaiman 
tidak boleh memberi keputusan yang berbeda. Kisah ini menunjukkan 
bahwa kecerdikan dan pemahaman merupakan kanmia dari Allah 
yang tidak berkaitan dengan usia. Hadits tersebut menyatakan pula 
bahwa kebenaran hanya ada satu, dan para nabi boleh menetapkan 
hukum berdasarkan ijtihad meskipun sangat mungkin bagi mereka 
mendapatkan nash melalui wahyu, tetapi dengan berijtihad akan 
menambah ganjaran bagi mereka. Di samping itu mereka terhindar 
dari kesalahan karena Allah tidak membiarkan mereka dalam 
kebatilan.” 

Imam An-Nawawi berkata, “Sulaiman AS melakukan suatu 
muslihat untuk menyingkap kebenaran. Maka hai ini sama dengan jika 
yang dimenangkan dalam perkara tersebut mengaku bahwa yang 
benar adalah lawannya. Hadits ini membolehkan menggunakan 
muslihat dalam menetapkan hukum untuk memberikan hak kepada 
yang patut mendapatkannya. Namun, perkara ini tidak mungkin 
dilakukan kecuali bagi mereka yang memiliki kecerdasan yang tinggi 
sekaligus pengalaman. 
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iii iJLjiii H (Jangan lakukan semogaAllah merahmatimu). 

Dalam riwayat Imam Muslim dan Al Ismaili dari jalur Warqa dari 
Abu Az-Zinad, äi Ai ( Tidak, semoga Allah merahmatimu). 

Menurut Al Qurthubi untuk melafalkan versi ini, seseorang harus 
berhenti sesaat setelah mengucapkan kata ‘tidak’, agar pendengar 
memahami bahwa lafazh sesudahnya adalah kalimat baru. Sebab bila 
kalimat ini disambung niscaya akan menimbulkan kesalahpahaman 
bagi pendengar, seakan-akan dia mendoakan kecelakaan bagi 
Sulaiman, padahal sebenamya mendoakan kebaikan baginya.” 
Kesamaran makna seperti ini dapat dihilangkan bila diberi tambahan 
huruf ‘ waw misalnya “laa wayarhamukallah ” (tidak, dan semoga 
Allah merahmatimu). 

Hadits ini menjadi hujjah bagi mereka yang mengatakan bahwa 
ibu dapat diikutkan kepada anaknya. Akan tetapi pendapat yang 
masyhur dalam madzhab Malik dan Syafi’i bahwa yang demikian 
tidak dibenarkan. Permasalahan ini akan disinggung oleh Imam 
Bukhari pada bagian akhir pembahasan tentang warisan. 

J (Abu Hurairah berkata). Maksudnya, melalui sanad 

sebelumnya, dan ini bukan riwayat muallaq. Hai serupa tercantum 
juga dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Warqa' dari Abu Az-Zinad. 
Kata ‘mudyah ’ digunakan juga untuk sikkin (pisau), karena ia dapat 
memutuskan perjalanan {madaa) kehidupan hewan. Adapun 
penggunaan kata ‘ sikkin' di ambil dari kata ‘sakana ’ (tenang), sebab 
pisau dapat menenangkan gerakan hewan. 
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41. Firman Allah, ^ «iil' 0) —<üjš iii 01 iÄod' OUiü UjT jlžIj 

✓ X / X ' ^ ■" 

jjäž JT Lxi “Dan Sesungguhnya Kami telah Berikart 


Hikmah Kepada Luqmatt, Yaitu Bersyukurlah kepada Allah - 
hingga Firman-Nya- Setiap Orang yang Sombong lagi 
Membanggakan Diri." (Qs. Luqman [31]: 12-18). Walaa Tusha’ir 
(Jangan Menoleh): Berpaling dengan Wajah. 


Jl_j \ jLi; i P'\ ^Jüi) lii :Jis äi JL^ 

jÄ «oldi jd Ld IjJÜ-J «cip ÄI ■^b»wsl 

( pip jU4i äydi oj iib y 


3428. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika turun ayat, 
‘ Orang-orang yang beriman dan lidak mencampuri keimanan mereka 
dengan kezhaliman ’ (Qs. Al An’aam [6]: 82). Para sahabat Nabi SAW 
berkata, ‘Siapakah di antara kita yang tidak mencampuri keimanannya 
dengan kezhaliman?’ Maka turunlah ayat, ‘ Jangan menyekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, sesungguhnya syirik adalah kezhaliman yang 
besar’. ” (Qs. Luqman [31]: 13) 


'j dJd Jj lj__w»T jjjJi) cJ^ dl :Jli «up ÄI j ÄI J Cs- ^p 
liišJ ^ Uji ÄI J Ij :ljilai JyJldJl ls Ip OÜ3 jÄ (jJüäJ (i-^ldi 
Ollil Jli c. 1 jdlJ jjf diyüi y> uil diii [j4 : Jli 

(j^JiP ^JlSäJ d^JÜI 01 Äb dSf ^4 li) j 


3429. Dari Abdullah, dia berkata, “Ketika turun ayat, ‘ Orang- 
orang yang beriman dan tidak mencampuri keimanan mereka dengan 
kezhaliman maka hai itu terasa berat bagi kaum muslimin. Mereka 
berkata, ‘Siapakah di antara kita yang tidak menzhalimi dirinya?’ 
Beliau bersabda, l Bukan demikian, akan te tapi ia adalah syirik. 
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Apakah kalian belum mendengar perkataan Luqman kepada anaknya 
saat menasehatinya; "Wahai anakku, janganlah engkau menyekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, sesungguhnya syirik adalah kezhaliman yang 
besar ’. ” 

Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Dan sesungguhnya Kami telah berikan 
hikmah kepada Luqman -hingga firman-Nya- sangat besar ”). Dalam 
hai ini ada perbedaan tentang Luqman. Menurut sebagian, dia 
berkebangsaan Habasyah dan sebagian lagi mengatakan Naubiyah. 
Laiu timbul pula perbedaan apakah dia seorang nabi atau bukan. 
Menurut As-Suhaili, dia berkebangsaan Naubiyah dan termasuk 
penduduk Ailah. Nama bapaknya adalah Anqa bin Syairun. Tapi 
menurut ulama yang lain, Luqman adalah putra Ba'ur bin Nahir bin 
Azar. Dengan demikian Luqman adalah putra saudara laki-laki 
Ibrahim. Wahab menyebutkan dalam kitab Al Mubtada' bahwa 
Luqman adalah putra saudara perempuan Ayyub atau putra bibinya. 

Ats-Tsauri menukil dalam tafsimya dari Asy’ats dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Luqman adalah budak dari Habasyah 
dan berprofesi sebagai tukang kayu.” Sementara dalam Mushannaf 
Ibnu Abi Syaibah dari Khalid bin Tsabit Ar-Rub’i (salah seorang 
tabi’in) sama seperti itu. Abu Ubaid Al Bakri menukil dalam kitab 
Syarh Al Amali bahwa Luqman adalah maula (mantan budak) suatu 
kaum dari Azad. Sementara Ath-Thabari menyebutkan dari Yahya bin 
Sa'id Al Anshari dari Sa'id bin Al Musayyab bahwa Luqman berasal 
dari Sudan. Allah memberinya hikmah namun tidak 
menganugerahinya kenabian. 

Dalam kitab Al Mustadrak dinukil melalui sanad yang shahih 
dari Anas, dia berkata, “Luqman berada di sisi Dawud saat beliau 
membuat baju besi. Maka Luqman merasa heran dan ingin bertanya 
tentang kegunaannya. Akan tetapi sifat hikmah pada dirinya telah 
mencegahnya untuk bertanya tentang hai itu.” Riwayat ini sangat 
tegas menyatakan Luqman hidup satu masa dengan Dawud AS. 
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Ibnu Al Jauzi menyebutkan pada kitab At-Talqih bahwa Luqman 
hidup setelah Ibrahim dan sebelum Ismail serta Ishaq. Namun, yang 
benar adalah dia hidup pada masa Nabi Dawud AS. Sebagian sumber 
mengatakan Luqman hidup selama 1000 tahun. Pemyataan tersebut 
dinukil dari Ibnu Ishaq, tapi ini merupakan suatu kesalahan dari orang 
yang mengatakannya. Seakan-akan belum jelas baginya antara 
Luqman Al Hakim dengan Luqman bin Aad. Sumber lain menyatakan 
bahwa Luqman biasa berfatwa sebelum Dawud diutus menjadi nabi. 
Laiu Ad-Dawudi membuat pemyataan ganjil bahwa Luqman hidup 
pada masa antara Isa AS dan Nabi Muhammad SAW. Faktor yang 
menimbulkan kerancuan adalah keterangan yang disebutkan Abu 
Ubaidah Al Bakri bahwa Luqman adalah budak bani Al Hashas. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa Luqman tergolong orang- 
orang yang shalih. Syu’bah meriwayatkan dari Al Hakam dari 
Mujahid, “Lukman seorang yang shalih dan bukan nabi. Namun, ada 
pula yang mengatakan dia adalah seorang nabi.” Riwayat ini dinukil 
oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir dari jalur Isra'il dari Jabir dari 
Ikrimah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Jabir yang dimaksud adalah 
Jabir Al Ju’fi dan dia seorang periwayat yang lemah. Konon Ikrimah 
menyendiri dalam menukil lafazh, “Dia seorang nabi.” Salah satu 
sumber mengatakan bahwa Luqman adalah budak seorang laki-laki 
bani Isra'il, laiu dia merdekakan dan diberi harta sangat banyak untuk 
perdagangan. 

Ibnu Abi Hatim menukil dari Sa’id bin Basyir dari Qatadah 
bahwa Luqman disuruh memilih antara kenabian dan hikmah, maka 
dia memilih hikmah. Ketika ditanya tentang alasannya, maka dia 
menjawab, “Aku khawatir tidak mampu memikul beban kenabian.” 
Akan tetapi Sa'id bin Basyir juga memiliki kelemahan dalam hai 
periwayatan. Sa'id bin Abu Arubah menukil dari Qatadah tentang 
firman-Nya, ‘Sungguh Kami telah memberikan hikmah kepada 
Luqman’, dia berkata, “Yakni pemahaman tentang agama dan dia 
bukan seorang nabi.” Penafsiran tentang "hikmah" telah dijelaskan 
pada bagian awal pembahasan tentang ilmu ketika membahas hadits 
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Ibnu Abbas, (Ya Allah, ajarilah dia hikmah). Menurut 

sebagian ulama, profesi Luqman adalah penjahit. Tapi menurut 
sumber lain, dia berprofesi sebagia tukang kayu. 

Mengenai firman Allah, “ Ketika Luqman berkata kepada 
anaknya ”, menurut As-Suhaili anaknya bemama Baran, dan ada juga 
yang mengatakan Daran. Pendapat lain mengatakan, bahwa namanya 
adalah An’am, Syakur, atau Babili. 

(Jangan menoleh: Memalingkan dengan wajah). Ini adalah 
penafsiran firman Allah, ^ —lU 2 )j —£ °Ji — Uj (, Jangan engkau 

menolehkan pipimu dari manusia), dan ini adalah penafsiran Ikrimah 
seperti dikutip oleh Ath-Thabari. Kemudian Ath-Thabari menukil dari 
jalur lain dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya, 4 walaa tusha’ir khaddaka linnaas’, dia berkata, “Jangan engkau 
angkuh kepada mereka.” 

Ath-Thabari berkata, “Asal kata ‘ash-sha ’r ’ adalah penyakit 
yang menimpa unta pada bagian lehemya sehingga tampak seperti 
terlipat. Gambaran ini diserupakan dengan orang angkuh yang 
berpaling dari manusia.” 

Kata “ tusha’ir " adalah cara baca yang dinukil dari Ashim, Ibnu 
Katsir dan Abu Ja’far. Abu Ubaidah berkata dalam kitabnya Al 
Qira’at, “Husyaim menceritakan kepada kami dari Yunus dari Al 
Hasan bahwa dia membaca seperti itu. Adapun yang lainnya 
membacanya ‘ tushaa’ir Kemudian Abu Ubaidah berkata, “Cara 
baca pertama lebih aku sukai, karena pada cara baca kedua mengacu 
kepada pola kata l mufa ’alah " Dimana pada umumnya pola kata 
demikian dilakukan oleh dua pihak (bisa bermakna saling 
memalingkan wajah). Sementara cara baca pertama lebih terhindar 
dari makna ini.” Sementara Ath-Thabari berkata, “Kedua cara baca itu 
sama-sama masyhur dan maknanya dibenarkan. ” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud 
tentang sebab turunnya ayat, u Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuri keimanan mereka dengan kezhaliman. ” Penjelasannya 
akan disebutkan pada tafsir surah Al An’aam. Imam Bukhari 
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menukilnya di tempat ini melalui dua jalur. Ishaq (guru Imam 
Bukhari) pada jalur kedua adalah Ishaq bin Rahawaih. Demikian 
ditegaskan Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj. 


/* 0 / ^ / >> 

42. yjj> Jj“D a/i Buatlah bagi Mereka Suatu 


Perumpamaan, yaitu Penduduk Suatu Negeri” 
(Qs. Yaasiin [36]: 13) 


Lp ^1 JU j ulaUj*-* Ju 

Fa azzazna; Mujahid berkata yakni Kami menguatkan. Ibnu 
Abbas berkata, “Thaa ’irukum: Musibah-musibah kalian.” 

Keterangan : 

{Bab “Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan yaitu 
penduduk suatu negeri. ’’ Fa'azzazna; Mujahid berkata, “ Yakni Kami 
menguatkan. ” Ibnu Abbas berkata, “Thaa 'irukum; musibah-musibah 
kalian. ”). Perkataan Mujahid diriwayatkan Al Firyabi melalui sanad 
yang maushul dari Ibnu Abi Najih. Sedangkan perkataan Ibnu Abbas 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang maushul dari Ali 
bin Abi Thalhah. Negeri yang dimaksud adalah Antakiyah seperti 
disebutkan Ibnu Ishaq dan Wahab dalam kitab Al Mubtada'. 
Barangkali ia berdekatan dengan negeri Antakiyah saat ini. Sebab 
Allah mengabarkan telah membinasakan kaumnya padahal bekas- 
bekas adzab itu tidak ada di negeri Antakiyah sekarang. 

Imam Bukhari tidak menyebutkan satu hadits pun berkenaan 
dengan kisah tersebut. Sementara Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW, 

{Orang-orang yang lebih 

■* * * ^ / / 

dahulu ada tiga; Yusa ’ kepada Musa, sahabat Yaasin kepada Isa, dan 
Ali kepada Muhammad) Dalam deretan sanad- nya terdapat periwayat 
bemama Husain bin Husain Al Asyqar, salah seorang periwayat yang 
lemah. Jika hadits itu akurat maka menerangkan bahwa dia hidup pada 
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masa Isa atau sesudahnya. Namun, sikap Imam Bukhari memberi 
asumsi bahwa dia hidup sebelum Isa AS. 

Ibnu Ishaq meriwayatkan dalam kitab Al Mubtada' dari Abu 
Thawalah, dari Ka’ab Al Ahbar bahwa nama orang yang disebutkan 
dalam surah Yaasin adalah Habib An-Najjar. Sementara Ats-Tsauri 
menukil dalam tafsimya dari Ashim dari Abu Mijlaz, dia berkata, 
“Namanya adalah Habib bin Bariy.” Dari Habib bin Bisyr dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas, “Dia adalah Habib An-Najjar.” Laiu dari 
As-Sudi disebutkan bahwa dia adalah seorang arsitek. Ada pula yang 
mengatakan dia adalah tukang sepatu. 

Menurut Ibnu Ishaq bahwa ketiga utusan yang disinggung dalam 
surah Yaasin adalah; Shadiq, Shaduq dan Syalum. Ibnu Juraij 
meriwayatkan dari Wahab bin Sulaiman dari Syu’aib Al Jaba'i bahwa 
nama para utusan tersebut adalah; Syama’un, Yohanes dan Paulus. 
Laiu dari Qatadah dikatakan ketiganya diutus oleh Isa Al Masih. 


43. Firman Allah, L>j Jlš t *Jüa «.tJU iJj il Jjlp iLj ÄÜ-j ’j?s 

te j? > ü jfu -fi jt- o 'J* '&*> y>j J\ 

* * ++ + * / ' * ^ 


“Penjelasan Rahmat Tuhanmu Kepada Hamba-Nya, Zakariya. 
Yaitu Tatkala Dia Berdoa Kepada Tuhannya dengan Suara yang 
LembuL Dia Berkata , ‘Ya Tuhanku, Sesungguhnya Tulangku telah 
Lemah dan Kepalaku telah Ditumbuhi Uban -hingga Firman-Nya- 
Kami belum Menjadikan Sebelumnya yang Serupa dengan Dia." 
(Qs. Maryam [19]: 3-7) 


.J-Z; :(1-4sp) .li>> J# .yi J li 

ja iylp IzJ&j ^ yt Lj J JlŽ) 

j* r j^) (^y * 1 —aJ y L& 

" * '' ' " 
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1 .iJaJ :(\ tfl»-) !(lf?- fjij “^ 

✓ ✓ //- /• J» ^ ^ 

f /jS\ :(»yVP) 


Ibnu Abbas berkata, “Yang sama”. Dikatakan, radhiyyan : 
Diridhai. Itiyyan: Ashiyan, berasal dari kata ‘a/aa -ya'tuu’ artinya 
lanjut usia. 

“Zakariya berkata, ‘Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak 
bagiku -hingga firman-Nya- Selama tiga malam padahal kamu 
sempurna’.” (Qs. Maryam [19]: 8-10). Dikatakan bahwa maknanya 
adalah “Dalam keadaan sehat.” 

“Moka dia keluar dari mihrab menuju kepada kaumnya, laiu dia 
mewahyukan kepada mereka; 'Hendaklah kamu bertasbih di waktu 
sõre dan petang'.” (Qs. Maryam [19]: 11) Mewahyukan: Memberi 
isyarat. 

“Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh- 
sungguh —hingga firman-Nya— Pada hari dia dibangkitkan hidup 
kembali.” (Qs. Maryam [19]: 12-15). Hafiyyan : Lembut. Aaqiran 
(mandul); sama saja untuk laki-laki dan perempuan. 


4 _JLP a1)I ^ aü! üt jj idAJD jf- dJJb* JJ jt- 

✓ ✓ * / / / ✓ ^ / / / 

» ''.iTii i / », «f ^ y & £ * ° ° ^ ® ^ ^ ^ * 

4 -JuJl -«Jl ^-Jl C<U 

lj-;* .:Jl 5 f IJlš ^ 

✓ / / / / 

t_5i iiij ^3 ^ fiji di t p :Jii ?4 J-4 4 , 

✓ / / / / 

:Ni _9 j«-j tL*^JLP {J^Pj • Jb 

y f, 


3430. Dari Anas bin Malik dari Malik bin Sha’sha’ah, 
sesungguhnya Nabi Allah menceritakan kepada mereka tentang 
malam beliau dipeijalankan (isra'), “Kemudian aku dinaikkan hingga 
mendatangi langi kedua, laiu minta dibukakan. Dikatakan, ‘Siapa 
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ini? ’ Dia berkata, ‘JibriV. Dikatakan, ‘Siapakah bersamamu?’ Dia 
berkata, ‘Muhammad’. Dikatakan, ‘Apakah telah diutus kepada- 
Nya? ’ Dia berkata, ‘Benar Ketika aku telah melewati ternyata ada 
Yahya serta Isa dan keduanya adalah saudara sepupu dari pihak ibu. 
Dia berkata, ‘Ini Yahya dan Isa ucapkanlah salam kepada keduanya, 
maka aku pun mengucapkan salam. Keduanya pun menjawab salam 
laiu berkata, 'Selamat datang saudara yang shalih dan nabi yang 
shalih” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab firman Allah, "Penjelasan rahmat Rabbmu kepada hamba- 
Nya, Zakariyya —hingga firman-Nya— Kami belum menjadikan 
sebelumnya yang serupa dengan dia”). Untuk kata ‘Zakariya’ 
terdapat empat versi pengucapan, yaitu; Zakariyyaa, Zakariyya, 
Zakariya, dan Zakaria. Menurut Al Jauhari apabila dibaca, 
“Zakariyyaa dan Zakariyya, maka tidak mengalami perubahan harakat 
(baris) pada akhri kata. 

‘Ai* -.yls. J\ ja (Ibnu Abbas berkata, "Yang serupa"). Riwayat 
" * 

ini dinukil Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya dalam surah Maryam [19] ayat 64, U— ^ <d jJÜ Ja, 


dia berkata, “Yakni apakah engkau mengetahui orang yang serupa 
dan mirip dengannya?” Sementara dari Simak bin Harb dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas disebutkan tentang firman-Nya, U—1- J3 J» aJ J**I JJ 


(Yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang 
serupa dengan dia), dia berkata, “Tidak ada seorang pun yang diberi 
nama Yahya sebelumnya.” Riwayat ini dikutip Al Hakim dalam kitab 
Al Mustadrak 


:(l!— pj) Jüj (Dikatakan, "Radhiyyan: Diridhai. ”). Ath- 


Thabari menceritakan, dia berkata, “Diridhai, Engkau meridhainya 
dan hamba-hamba-Mu.” 

Jm Isp (Atiyyan: Ashiyyan, berasal dari kata 'ataa- 


ya'tuu [lanjut usiaj ). Demikian tercantum di tempat ini, yakni lafazh 
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‘Ashiyyan', padahal yang benar adalah ‘ asiyyan Ath-Thabari 
meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, dia 


berkata, j' aILp <&' dlSft <sjs\ ^ (/4&u tidak 


tahu, apakah Nabi SAW membacanya dengan lafazh ‘itiyyan’ atau 
Asiyyan’). ” Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, ja c~*L LüŠj 


(Aku telah mencapai umur yang sangal tua). Semua yang melampaui 
batasan baik berupa umur, kekafiran atau kerusakan maka disebut 
itiyyan, dari kata i ataaya'tuu’. ” 

Jläjj JÜ ( Selama tiga malam padahal kamu 

' * * 

sempurna. Dikatakan maknanya adalah, ‘Dalam keadaan sehat ’). Ini 
adalah perkataan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam seperti dinukil 
Ibnu Abi Hatim. Dia berkata tentang firman-Nya, “ Tsalatsa layaalin 
sawiyya; yakni engkau dalam keadaan sehat.” Lidahnya ditahan 
sehingga tidak dapat berbicara dengan orang lain, sementara dia 
membaca Taurat dan bertasbih. Kemudian dinukil dari Abu 
Abdurrahman As-Sulami, dia berkata, “Lidahnya menjadi kaku bukan 
karena sakit.” 

j' — iii :(,y-jL_š) (Mewahyukan: Memberi isyarat). Ini adalah 


perkataan Muhammad bin Ka’ab dan Mujahid serta ulama lainnya 
sebagaimana yang dinukil Ibnu Abi Hatim. 

tõJal :(Uto-) (Hafiyyan: Lembut). Ini adalah perkataan Ibnu Abbas 

seperti dikutip Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalhah. Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya dalam surah Maryam [19] ayat 47, { j r —> 0L_5 ajJ 

'—yakni sesungguhnya ia sangat ramah dan lembut terhadapku. 

Dikatakan, Aahaffaitu bi fulan’, artinya aku menyambut si fulan 
dengan penuh keramahan.” 

tSy> (Aqiran [mandulj; sama saja untuk läki¬ 

läki dan perempuan). Abu Ubaidah berkata, “Aqir adalah sebutan 
untuk laki-laki maupun wanita yang tidak dapat melahirkan (mandul). 
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Ats-Tsa’labi berkata, “Yahya dilahirkan pada saat usia Zakariya 
telah mencapai 120 tahun. Namun, ada pula yang berpendapat bahwa 
usianya saat itu adalah 90 tahun, 92 tahun, 98 tahun, atau 99 tahun.” 

Kemudian Imam Bukhari menukil sebagian hadits tentang Isra' 
dari riwayat Anas bin Malik bin Sha’sha’ah. Maksud penyebutannya 
adalah karena di dalamnya disinggung tentang Yahya. Disebutkan 
bahwa Yahya bin Zakariya dan Isa Ibnu Maryam adalah saudara 
sepupu dari pihak ibu. Adapun Zakariya adalah putra Udn, atau 
Syibawi, atau Barikhiya, dan atau putra Abu Ibnu Barikhiya. 
Sementara Maryam adalah anak perempuan Imran bin Nasyi. 
Keduanya berasal dari keturunan Sulaiman bin Dawud AS. Nama ibu 
Maryam adalah Hanah binti Faqud, dan nama saudara perempuannya 
(ibu si Yahya) adalah Isyaa’. Ibnu Ishaq berkata dalam kitab Al 
Mubtada' bahwa Hanah menjadi istri Imran sedangkan saudara 
perempuannya dinikahi oleh Zakariyya. Konon Hanah tidak memiliki 
anak dalam waktu lama, dan kemudian dia mengandung Maryam. 
Imran meninggal saat istrinya sedang mengandung Maryam. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdurrahman bin Al Qasim, 
aku mendengar Malik bin Anas berkata, “Sampai berita kepadaku 
bahwa Isa Ibnu Maryam dan Yahya bin Zakariyya dikandung oleh ibu 
masing-masing dalam waktu yang bersamaan. Sampai pula kepadaku 
bahwa ibu Yahya berkata kepada Maryam, ‘Sesungguhnya aku 
melihat (bermimpi) apa yang ada dalam perutku sujud kepada apa 
yang ada dalam perutmu’. Malik berkata, ‘Menurutku, hai itu karena 
keutamaan Isa atas Yahya’.” Menurut Ats-Tsa’labi Yahya dilahirkan 
enam bulan lebih dahulu daripada Isa AS. 

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami firman-Nya, 
(Dan Kami memberikan hukum kepadanya saat masih 

kecil). Sebagian mengatakan bahwa beliau diangkat menjadi nabi saat 
berusia 9 tahun atau bahkan sebelum itu. Adapun yang dimaksud 
‘hukum’ pada ayat itu adalah pemahaman tentang agama. Ibnu Ishaq 
berkata, “Zakariya dan anaknya adalah nabi terakhir yang diutus 
kepada bani Isra il sebelum Isa AS.” Dia juga berkata, “Bani Isra'il 
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bermaksud membunuh Zakariya, maka beliau melarikan diri dari 
mereka. Kemudian beliau melewati sebatang pohon dan tiba-tiba 
batang pohon itu terbuka dan Zakariya masuk ke dalamnya laiu 
tertutup kembali. Akan tetapi Syetan mengambil jambul pakaiannya 
hingga terlihat oleh orang-orang yang mengejamya. Maka mereka 
mengambil gergaji, laiu memotong kayu tersebut hingga Zakariya 
terpotong di bagian tengah badannya. Sedangkan Yahya terbunuh 
karena masalah seorang wanita yang hendak dinikahi oleh raja 
mereka. Yahya berkata kepada sang raja, ‘Sesungguhnya ia tidak halal 
untukmu.’ Sebab wanita itu adalah anak tiri si raja. Namun, si wanita 
mengadukan perkara ini kepada raja hingga akhimya Yahya dibunuh.” 
Menurut Ibnu Ishaq peristiwa tersebut terjadi sebelum Isa AS 
diangkat. 

Dasar kisah tädi diriwayatkan Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak dari hadits Abdullah bin Az-Zubair. Laiu dinukil pula dari 
hadits Ibnu Abbas bahwa darah Yahya terus memancar hingga 
Bakhtanshar membunuh untuknya 70.000 bani Israil, setelah itu 
darahnya pun berhenti. 


44. Firman Allah, 0^ j* II ij ^ Dan 


Ceritakanlah (Kisah) Maryam di dalam Al Qur an, yaitu Ketika Ia 
Menjauhkan Diri dari Keluarganya ke Suatu Tempat di Sebelah 
Timur.” (Qs. Maryam [19]: 16) 


^>1 4JÜI ÜJl eh pJj* \j cJl3 il) 

J* 3 j J. Jl Js- JT j JTj 


jJo 

# ' ' ' 

Firman Allah, “(Ingatlah) ketika malaikat berkata, ‘Hai 
Maryam, sesungguhnya Allah memberi kabar gembira kepadamu 
(berupa kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat 
(yang datang) daripada-Nya’. ’’ (Qs. Ali Imran [3]: 45) 
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Firman Allah, “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, 
keluarga Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa 
merekci masing-masing) —hingga firman-Nya— Memberi rezeki 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab (perhitungan). ” (Qs. 
Ali Imran [3]: 33-37) 


JTj JTj JT Oj^JjJ' (0'jaP JTj) jj J15 

' i 3 * * * " A # j; , 

a_«ä 1 jjU j*iLJl ^jl (liJ) iJjJL 4-Ü- *))' JTj 

’ / // x / * 0 * y 

* ^ z ^ o / o * / ^,o / ^ | . # J o J t o J s* J A ^ i l t 

lil_i Jil (O j fl*> Jl) JUjj jv-äj 

.JlSl :ijJli JIa^' (_/i öj^j p-j (JT) 'jyw5 


Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya ‘ Dan keluarga Imran', orang- 
orang beriman dari keluarga Ibrahim, keluarga Imran, keluarga Yasin 
dan keluarga Muhammad SAW. Allah berfirman, ‘ Sesungguhnya 
orang yang paling dekat kepada Ibrahim adalah orang-orang yang 
mengikutinya ’ (Qs. Ali Imran [3]: 68), dan mereka adalah orang-orang 
yang beriman. Dikatakan ‘aalu ya ’qub ’ yakni l ahlu ya’qub’. Apabila 
diucapkan dalam bentuk ‘ tashghir ’ maka dikatakan l aal’ kemudian 
mereka mengembalikan kepada asalnya dengan mengatakan, ‘ uhail 


<Üul õjj j» jj' Jli :Jli ^ J-jJ- :J15 c£jAj)I ^ 

ijj y> ^ST j* \J : Jjäj jJLJ j «Ui a))1 aü' Jj-* 1 j *UP 

j»Jy> õUjjJl JJ* J^il~i wJjj ijp- OÜa^Jjl aJJj 

' o a s s s»t i s s *. * ts '.SOS t ,<ž (s 6 l SOS 

OÜal_liÜl J-—* ' jkjij 1 a*LP' ^ij) õ jjy> y\ JjJL p-> .lg-Jj 

✓ J S s> s * 


3431. Dari Az-Zuhri, dia berkata, Sa’id bin Al Musayyab 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Hurairah RA berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 1 Tak seorang pun daripada 
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anak keturunan Adam yang dilahirkan melainkan disentuh oleh 
syetan, laiu dia akan berteriak kencang saal dilahirkan karena 
sentuhan syetan, kecuali Maryam dan anaknya ” Kemudian Abu 
Hurairah RA membaca ayat, “Sesungguhnya aku memohon 
perlindungan kepada-Mu untuknya serta anak-anak keturunannya 
dari syetan yang terkutuk. ’’ (Qs. Maryam [3]: 36) 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Dan ceritakanlah [kisah] tentang Maryam 
dalam Al Qur'an, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke 
suatu tempat di sebelah timur. ” Dan firman-Nya, “[Ingatlah] ketika 
malaikat berkata, ‘Hai Maryam, sesungguhnya Allah memberi kobar 
gembira kepadamu [berupa kelahiran seorang putra yang diciptakan] 
dengan kalimat [yang datang] daripada-Nya ” Dan firman-Nya, 
“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam dan Nuh. "). Judul bab ini 
disebutkan untuk menjelaskan berita-berita yang berkaitan dengan 
Maryam AS. Pada bab terdahulu telah disebutkan sekelumit dari 
kisahnya. Kata “Maryam” adalah bahasa Suryani, yang artinya 
pelayan. Inilah nama yang diberikan kepada ibunya Nabi Isa. Kata ini 
tidak mengalami perubahan pola kata, karena untuk jenis perempuan 
(ta ’nits). 

Sebagian mengatakan bahwa kata “Maryam” adalah bahasa 
Arab dan maknanya adalah wanita yang seringkali mengunjungi läki¬ 
läki. Sama halnya dengan Ziir, yang artinya laki-laki yang sering 
mengunjungi wanita. Akan tetapi pandangan ini masih perlu diteliti 
lebih lanjut. 


Oi — -*1* J' J Ö\yS- JT j JT 0 ji* J*Jl (01 yS JT j) P jj' J 13 

5 *— (Oj — *ol jjdAJ J’y OJ) : J jäj .jJLj Qs- iil xQQ JT j 

Oj—iajlii (Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya ‘Dan kelurga Imran’, 


orang-orang beriman dari keluarga Ibrahim, keluarga Imran, 
keluarga Yasin dan keluarga Muhammad. Ibnu Abbas berkata (firman 
Allah), ‘Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim 
adalah orang-orang yang mengikutinya dan mereka adalah orang- 
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orang yang beriman). Perkataan Ibnu Abbas ini dinukil Ibnu Abi 
Hatim melalui sauad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah darinya. 


Kesimpulannya, bahwa yang dilebihkan dari keluarga Imran 
hanyalah sebagian mereka. Karena meski lafazhnya bersifat umum, 
tetapi vang dimaksud adalah khusus. 

r ^ % ^ , , J x .. f f s * > ^ ' 

:! Jl_j Jj?^l J\ tji j p (JT) lj ’)ip Iili .d>J& J*' (Pj&i J T ) 

JIaI (Dikatakan ‘aalu ya 'qub’ yakni ‘ahlu ya ’qub Apabila diucapkan 


dalam bentuk 'tashghir’ maka dikatakan ‘ aal’ kemudian mereka 
mengembalikan kepada dasarnya dengan mengatakan, ‘uhail’). Ada 
perbedaan tentang kata ‘ aal sebagian mengatakan asalnya adalah 
‘ahi’ laiu huruf ha' diubah menjadi hamzah, sebagai bukti bahwa 
huruf hamzah akan tampak bila dikembalikan kepada bentuk tashghir. 
Demikian pendapat Syibawaih dan mayoritas ahli bahasa. Pendapat 
lain mengatakan bahwa asalnya adalah ‘ aul’ yang diambil dari kata 
aala-ya 'uulu artinya kembali. Sebab seseorang senantiasa akan 
kembali kepada keluarganya. Kemudian huruf waw pada kata ya 'uulu 
diberi baris fathah, dan karena huruf sebelumnya berbaris fathah maka 
huruf waw tersebut diubah menjadi alif (sehingga menjadi aal), 
adapun bentuk tashghir- nya adalah uwail. 

A4' i J J1 juuo : Jli UfPf j* (Dari Az-Zuhri, dia berkata: 

Sa’id bin Al Musayyab menceritakan kepadaku). Demikian yang 
dikatakan mayoritas sahabat Az-Zuhri. Sementara As-Sudi berkata; 
dari Az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah. Riwayat As-Sudi 
dinukil oleh Ath-Thabari. 

j Sjj Jc>- OüaliJi 'il i jfj ja ^ (T<ak seorang pun dari 


anak keturunan Adam [manusia] yang dilahirkan melainkan disentuh 
oleh syetan ketika dilahirkan ). Dalam riwayat Sa'id bin Al Musayyab 
terdahulu dari Abu Hurairah RA pada bab "Sifat Iblis” terdapat 
penjelasan tentang ‘sentuhan’ yang dilakukan syetan, yaitu dengan 
lafazh, p ij—* jj' 'fš- «.aijj aJir j OÜalliJi jik> ^ JT 

ol_i^i ^ Jkki JJo {Sedap anak keturunan Adam ditusuk oleh 


syetan dengan jarinya di sisi badannya ketika dilahirkan selain Isa 
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Ibnu Maryam. Ia pergi untuk menusuknya namun hanya menusuk 
hijab ), yakni hanya menusuk omnion. 

Imam Al Qurthubi berkata, “Tusukan syetan ini merupakan awal 
mula penguasaannya terhadap manusia. Maka Allah memelihara 
Maryam dan anaknya dari tusukan tersebut berkat doa ibunya ketika 
berkata, ‘ Sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu 
untuknya serta anak-anak keturunannya dari syetan yang terkutuk’. 
Sementara Maryam tidak memiliki keturunan lagi selain Isa AS.” 
Dalam riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, Cdfu ( Melainkan dicolek syetan di lambungnya). 

x ix 

OÜaLJiJl J—a 3—* &-jl —'-js ~ - ' . j (Ja berteriak kencang karena 

sentuhan syetan ). Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, o d a l t i J i °y> 


(Karena colekan syetan ), maksudnya sebab bayi berteriak menangis 
saat dilahirkan adalah dikarenakan rasa sakit tusukan syetan. 

\—gJij pij—A j? (Selain Maryam dan anaknya). Pada bab "Iblis” 


hanya menyebut Isa AS. Maka kemungkinan hadits di tempat ini 
berkaitan dengan “sentuhan” sementara hadits pada bab itu berkaitan 
dengan “tusukan” di lambung. Namun, ada kemungkinan bahwa hai 
itu sebelum peberitahuan adanya tambahan. Akan tetapi kemungkinan 
terakhir sulit diterima sebab keduanya adalah satu hadits. Laiu Al 

J x 


Khallas menukil dari Abu Hurairah RA dengan lafazh, J—š fVi 
i Mk Ä—lakil 0ji «Õli JJy Js- t-dj jj- <ui olh-JÜ' JAe 

U*—-aj ^—!j U '—(Semua anak keturunan Adam [menusia] telah 


ditusuk oleh syetan saat dilahirkan selain Isa dan ibunya. Allah 
menghalangi tusukan dengan hijab [air-air]. Maka ia hanya menusuk 
hijab dan tidak dapat menusuk keduanya). Nampaknya perbedaan 
terjadi karena sebagian periwayat menghafal apa yang tidak dihafal 
oleh periwayat lainnya. Sementara tambahan keterangan dari 
periwayat yang tergolong pakar harus diterima. 


(... 


x. f 9, X X* * * s * * 

la-Lpl JJ) iyjjÄ y\ J jžj J (Kemudian Abu Hurairah RA 


berkata, “Sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu... ”). 
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Di dalamnya terdapat penjelasan karena dalam riwayat Abu Shalih 
dari Abu Hurairah terdapat idraj (perkataan periwyat yang disisipkan 
dalam hadits) dan bahwa pembacaan ayat hanya berasal dari Abu 
Hurairah RA. 


45. h tL-J p ih taia Ifi lj ihj^e) lill U liObUJl cJli ilj 

L_«j dilJ} <U?-jj iw4*3i *U3i [ya dJii dl),^3' pJ°y> 

öjÄ —ij cds* Uj Jikj j^i j»4^Aži OjžL ij cdT “ Dan 


(Ingatlah) Eetika Malaikat (Jibril) Berkata, ‘Hai Maryam, 
Sesungguhnya Allalt telah Memilih Kamu, Mensucikatt Kamu dan 
Melebihkan Kamu atas segala Wanita di Dunia (Yang Semasa 
Dengan Kamu). Hai Maryam, Taatlah kepada Tuhanmu, Sujud dan 
Rukulah Bersama Orang-Orang yang Ruku’. Yang Demikian Itu 
Adalah Sebagian dari Berita-Berita Ghaib yang Kami Wahyukan 
kepadamu (Ya Muhammad); Padahal Kamu tidak Hadir beserta 
Mereka, Ketika Mereka Melemparkan Anak-Anak Paualt Mereka 
(Untuk Mengundi) Siapa diantara Mereka yang Akan Memelihara 
Maryam. Dan Kamu Tidak Hadir Disisi Mereka Ketika Mereka 
Bersengketa (Qs. Ali Imran [3]: 42-44) 


" ****** 

. " j. . * * & ' \ * * * 

* ' . i' 0 t ' 0 l'' <*> , l' * *1, 

j J OI IJjjij 

> 

—' 0 / . . * 

. Jj>- LajL^J 


3432. Dari Abdullah bin Ja’far, dia berkata: Aku mendengar Ali 
RA berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘ Sebaik-baik 
wanitanya adalah Maryam putri Imran, dan sebaik-baik wanitanya 
adalah Khadijah ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab “Dan (ingatlah) ketika malaikat (Jibril) berkata, ‘Hai 
Maryam, sesungguhnya Allah telah memilihmu —hingga firman- 
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Nya — Siapa di antara mereka yang memelihara Maryam. Dikatakan; 
Yakfulu: Dia mengumpulkan. Kafalaha: Mengumpidkannya, [tidak 
diberi tasydid pada huruf fa']. Kata ini tidak sama dengan kafalah 
[jaminan] dalam masalah utang-piutang atau yang sepertinya). 
Perkataan Imam Bukhari “tidak diberi tasydid pada huruf fa"’, 
mengisyaratkan kata yang dinukil mayoritas. Sementara para ulama 
Kufah membaca dengan lafazh, ‘ Kaffalaha ’, yakni Allah 
mengumpulkan Maryam kepada Zakariya. 

Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Aali Imraan 
[3] ayat 37, uJjfj bisa dibaca 1 kafalaha’ dan ‘ kasaraha’, yakni 

mengumpulkannya. Sementara pada ayat, ‘ayyuhumyakfulu maryam’, 
yakni siapa di antara mereka yang mengumpulkan Maryam. Kata 
“kafdaha ” adalah bacaan yang dinukil dari sebagian tabi’in. 

Firman Allah, ilU ]alp\ ÄI dl ( Sesungguhnya Allah melebihkanmu) 

dijadikan dalil bahwa Maryam adalah seorang nabi. Akan tetapi ayat 
tersebut tidak tegas mengindikasikan masalah ini. Laiu argumentasi 
tersebut dikuatkan lagi dengan penyebutan Maryam di antara para 
nabi seperti tercantum dalam surah Maryam. Penyematan predikat 
shiddiqah kepadanya tidak menghalangi status kenabian pada dirinya, 
karena Nabi Yusuf AS juga diberi predikat seperti itu padahal beliau 
adalah seorang nabi. 

Dinukil dari Asy’ari bahwa di antara kaum wanita terdapat 
beberapa nabi. Sementara Ibnu Hazm membatasi pada enam orang, 
yaitu; Hawa', Sarah, Hajar, Ibu Nabi Musa, Asiyah dan Maryam. 
Adapun Al Qurthubi tidak memasukkan Sarah dan Hajar. Hai itu 
dinukil dalam kitab At-Tamhid dari mayoritas ulama. 

Menurut Al Qurthubi, pendapat yang benar bahwa Maryam 
adalah seorang nabi. Tapi menurut Iyadh pendapat itu tidak disetujui 
oleh mayoritas ulama. An-Nawawi berkata dalam kitab Al Adzkar 
bahwa Imam 1 menukil ijma' (konsensus) ulama tentang Maryam 
bahwa dia bukan seorang nabi. Al Hasan berkata, “Tidak ada nabi dari 
kalangan wanita maupun jin.” Sementara As-Subki tidak dapat 

1 Yakni, Imara Al Haramain seperti akan dijelaskan setelah dua bab. 
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merumuskan masalah ini. Laiu As-Suhaili menukil di bagian akhir 
kitab Ar-Raudh bahwa pendapat adanya nabi di kalangan kaum wanita 
berasal dari mayoritas ulama. 

_ a \^j\ _j_> ( Sebaik-baik wanitanya adalah Maryam). 

Maksudnya, sebaik-baik wanita dunia pada zamannya. Bukan berarti 
Maryam adalah sebaik-baik wanita dunia. Sebab jika demikian, maka 
akan sama seperti ucapan, “Zaid seutama-utama saudaranya”. Padahal 
para ahli bahasa Arab telah menegaskan bahwa kalimat itu tidak 
dibenarkan. Kedudukannya sama seperti kalimat, “Fulan sebaik-baik 
dunia.” 

/ f © x 

An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, J—»' Jjaä' 

2 ( Sebaik-baik wanita penghuni surga). Atas dasar ini maka 

maksudnya bahwa Maryam adalah sebaik-baik wanita penghuni surga. 
Sementara dalam riwayat lain disebutkan, ( Sebaik-baik 

wanita semesta alam). Hai ini sama dengan firman Allah, Js- j 

frl—J (Dan Dia melebihkanmu atas wanita-wanita seluruh 

»■ xx 

alam). Secara zhahir bahwa Maryam adalah lebih utama dari seluruh 
wanita. Perkara ini tidak mustahil bagi mereka yang berpendapat 
bahwa dia adalah seorang nabi. Adapun mereka yang berpendapat 
bahwa Maryam bukan nabi, maka ayat tersebut dipahami dengan arti 
sebaik-baik wanita pada zamannya. Pendapat pertama ditegaskan oleh 
Az-Zajjaj dan sekelompok ulama serta dipilih oleh Al Qurthubi. 
Kemungkinan pula bahwa yang dimaksud adalah wanita-wanita bani 
Isra'il atau wanita-wanita umat tersebut. Atau maksudnya, dia 
termasuk dalam deretan wanita-wanita yang utama. Namun, pendapat 
itu tertolak oleh hadits Abu Musa terdahulu yang membatasi bahwa 
tidak ada wanita yang sempuma selain Maryam dan Asiyah.” 

2 ( Sebaik-baik wanitanya adalah Khadijah). 

Maksudnya, wanita-wanita umat ini. Al Qadhi Abu Bakar bin Al 
Arabi berkata, “Khadijah adalah wanita paling mulia dari umat ini 
secara mutlak berdasarkan hadits di atas.” Pada akhir kisah Musa AS 
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telah dikutip hadits Abu Musa yang menyebutkan Maryam dan 
Asiyah, yang berkonsekuensi keutamaan keduanya atas wanita-wanita 
selainnya. Kemudian hadits di atas menjelaskan bahwa Maryam lebih 
utama daripada Asiyah, dan Khadijah adalah wanita paling utama dari 
umat ini. Seakan-akan pada hadits pertama tidak disinggung wanita- 
wanita umat ini, dimana beliau bersabda, “Tidak ada yang sempurna 
daripada wanita", yakni wanita-wanita umat terdahulu. Terkecuali 
jika kesempumaan di sini dipahami dalam arti kenabian. Maka tentu 
saja Maryam memiliki keutamaan secara mutlak. 

An-Nasa'i meriwayatkan meialui sanad yang shahih dari Ibnu 
Abbas, äl-rfTj ‘UJadj iO^Jl Jäi «.Cj JOail (Wanita yang paling 

utama di antara wanita-wanita penghuni surga adalah Khadijah, 
Fathimah, Maryam dan Asiyah ). Kemudian dalam riwayat At- 
Tirmidzi dinukil meialui sanad yang shahih dari Anas, s-Lo ‘ja OJlU- 

S O 

JlJl—iii (Cukuplah hagimu dari wanita-wanita seluruh alam). Laiu 


disebutkan nama-nama mereka. Al Hakim meriwayatkan dari hadits 
Hudzaifah, s-L-J öIlO iukti Oi ajliiä 0-d* alii jjL<dl s- .il LS i> Oi 

Jäi (Sesungguhnya Rasulullah SAWdi datangi oleh malaikat laiu 


memberi kabar gembira kepadanya bahwa Fathimah adalah penghulu 
[pemimpin] wanita-wanita surga). Penjelasan lebih lanjut bagi 
masalah ini akan dikemukakan dalam biografi Khadijah pada bagian 
keutamaan Khadijah. 


46. Firman Allah, 0jSLš JT ii Jdi UAi -<üJä ^J- U cilj il 


“Dan (Ingatlah) Ketika Malaikat Berkata, ‘Hai Maryam. -hingga 
Firman-Nya- Maka Cukup Berfirman Kepadanya ‘Jadilah Laiu 
Jadilah ia (Qs. Aali lmraan [3]: 45-47) 


^ ✓ ✓ ✓ ✓ /■ 
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Yuhasyyiruki dan yabsyuruki memiliki makna yang sama (yakni 
memberi kabar gembira kepadamu). Wajiihan: Mulia. Ibrahim 
berkata, “Al Masiih artinya ash-shiddiq (yang benar).” Mujahid 
berkata, “Al Kahl artinya yang penyantun. Al Akmah: Orang yang 
melihat di waktu siang dan tidak melihat di waktu malam.” Ulama 
selainnya berkata, “Maknanya adalah orang yang dilahirkan dalam 
keadaan buta.” 


4— °1 p ÄI ^^-Ji JU : JU Äi ^i 

✓ / & y y y ^ } s & 

J_JS" yCy Jj^J i J./?aC f.i_JJi <uiolp J-di* I(JlJj 

äi y\ ÄÄJj tl)' j*S- C~j »jN} «.liJjli jJ-»-^s! (Jj Jii-^i ^ 

✓ y y / / / / / 

, 0 ✓ 0 , 
.ü^py 


3433. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Keutamaan Aisyah atas wanita-wanita (lain) sama 
seperti keutamaan tsarid atas seluruh makanan. Telah sempurna dari 
kaum laki-laki dalam jumlah yang banyak, dan tidak ada yang 
sempurna dari kaum wanita, kecuali Maryam binti Imran dan Asiyah 
istri Fir ’aun ” 


* 0 * " U* ' t j - . 0 0 y J > > y SO * O y J 0 \ y 
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C--J (*J j-* yS j (Jj IdLlb y\ { JS- OjJj* y i Jjij .oJj OD ^3 

ts yJj J* ošJ-JJj JyJj lt" 1 ' ch' Qv 


3434. Ibnu Wahab berkata: Yunus mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, dia berkata: Sa'id bin Al Musayyab menceritakan 
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kepadaku bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, 1 Wanita-wanita Quraisy adalah sebaik-baik wanita 
yang mengendarai unta, paling penyayang terhadap anak ketil, dan 
sangat memelihara suaminya berkenaan dengan apa yang ada di 
tangan (dimiliki) suaminya ’. ” Setelah itu Abu Hurairah RA berkata, 
“Maryam binti Imran tidak pemah mengendarai unta.” 

Riwayat ini dinukil pula oleh putra saudara Az-Zuhri dan Ishaq 
Al Kalbi dari Az-Zuhri. 

Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “(Ingatlah) ketika malaikat berkata, ‘Hai 
Maryam, sesungguhnya Allah memberi kabar gembira kepadamu 
[dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan] dengan kalimat 
(yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra 
Maryam ’. ”). Dalam riwayat Abu Dzar terdapat tambahan huruf waw 
(dan) di bagian awal surah, tetapi itu merupakan kesalahan. 
Sesungguhnya huruf waw hanya terdapat pada ayat sebelum ini. 
Adapun ayat ini tidak diawali huruf waw. 

J— 9-1 j (Yubasysyiruki dan yabsyuruki memiliki 

makna yang sama). Versi pertama (yakni ‘ yubasysyiruki) adalah 

bacaan yang dinukil dari Yahya bin Watsab, Hamzah, dan Al Kisa'i. 

Makna ‘a/ basyiir’ adalah yang memberitahukan berita dari orang lain 

yang menggembirakan penerima berita. Namun, terkadang pula 

digunakan untuk berita buruk dalam konteks majaz. 

* 

( Wajiihan: Yang mulia ). Abu Ubaidah berkata, “Al 

Wajiih adalah orang yang mulia. Dikatakan ‘ tawajjahahu ai muluuk’, 
yakni para raja memuliakannya. 

jjj—laJ' J^j (Ibrahim berkata, “Al Masiih adalah 

Ash-Shiddiq [yang terpercayaj ”). Sufyan Ats-Tsauri menukil dalam 
tafsimya melalui sanad yang maushul dari Musa bin Mas’ud dari Abu 
Hudzaifah dari Manshur dari Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata, “Al 
Masiih adalah ash-shiddiq. ” Ath-Thabari berkata, “Maksud Ibrahim 
adalah bahwa Allah telah membasuhnya dan mensucikannya dari 
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dosa. Pola katanya adalah Ja iil’ (pelaku) namun maknanya adalah 
‘ mafuul' (obyek).” Saya (Ibnu Hajar) katakan, berbeda dengan 
penamaan Dajjal sebagai ‘Al Masiih’, dimana pola katanya adalah 
‘ maful’ namun maknanya adalah Ja'iil Menurut sebagian ulama 
bahwa ia dinamakan demikian karena akan menyapu bumi (yakni 
berkelana ke seluruh pelosok bumi). Ada pula yang mengatakan, 
dinamakan demikian karena matanya buta. Dengan demikian kata 
tersebut berarti ‘maful’ (objek). 

Sebagian berkata bahwa Isa dinamakan Al Masiih karena dia 
telah menyapu bumi (yakni berkelana), beliau tidak pemah menetap di 
satu tempat. Pendapat lain mengatakan Isa dinamakan Al Masiih 
karena setiap kali mengusap orang yang berpenyakit niscaya akan 
sembuh. Ada pula yang berpendapat karena beliau disapu dengan 
minyak keberkahan dari Zakariya atau Yahya. Sebagian mengatakan 
karena perutnya tersapu. Atau dinamakan demikian karena 
ketampanannya. Dikatakan, “ Masahahullaah ”, yakni Allah 
menciptakannya dalam bentuk yang sangat bagus. Sehubungan 
dengan ini Ad-Dawudi mengemukakan pendapat yang ganjil. 
Menurutnya, Isa dinamakan Al Masih karena mengenakan pakaian 
yang terbuat dari bulu ( musuuh ). 

J li J (Mujahid berkata, “Al Kahl artinya yang 

penyantun ”). Riwayat ini dinukil oleh Al Firyabi melalui sanad yang 
maushul dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman-Nya, 

‘wakahlan wa mina shalihin’, beliau berkata, “Al Kahl adalah yang 
penyantun.” Tapi menurut Abu Ja’far An-Nahhas bahwa yang 
demikian tidak di kenal dalam bahasa Arab. Bahkan makna Al Kahl 
dalam pengertian mereka adalah orang yang telah berusia 40 tahun 
atau mendekatinya. Bahkan sebagian mengatakan orang yang 
melewati usia 30 tahun atau yang berumur 33 tahun.” 

Menurutku, Mujahid menafsirkan dari tinjauan konsekuensinya 
yang umum. Sebab seorang yang telah mencapai usia kahl (dewasa) 
umumnya tampak berwibawa dan tenang. Selanjutnya para pakar 
bahasa Arab berbeda pendapat tentang firman-Nya “ wakahl ”, apakah 
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bersambung dengan firman-Nya, “Wajiihan” ataukah berfungsi untuk 
menjelaskan keadaan bagi kata ganti pada kata “ yukallim” (dia 
berbicara). Menurut versi kedua maka makna ayat itu adalah, “Dia 
berbicara dengan mereka baik saat masih kecil maupun setelah 
dewasa.” Adapun menurut versi pertama maka ada kesesuaian dengan 
penafsiran Mujahid. 




Uj j—i :o'jž j ii j. jiiu rj ji^iu (ai 


Akmah: Orang yang melihat di waktu siang dan tidak melihat di 
waktu malam. ” Ulama selain beliau berkata, “Maknanya adalah 
orang yang dilahirkan dalam keadaan buta. ”). Pendapat Mujahid 
telah dinukil pula oleh Al Firyabi melalui sanad yang maushul. Akan 
tetapi itu adalah pendapat yang ganjil dan hanya dikemukakan oleh 
Mujahid. Adapun yang terkenal bahwa orang seperti itu disebut 
“A ’syaa Sedangkan pendapat selain Mujahid adalah pendapat 
jumhur ulama dan inilah yang ditegaskan oleh Abu Ubaidah dan 
dinukil Ath-Thabari dari Ibnu Abbas. 

Abd bin Humaid menukil dari Sa'id dari Qatadah, “Kami biasa 
memperbincangkan bahwa ‘ akmah’ adalah orang yang dilahirkan 
dengan mata tertutup.” Kemudian dari jalur Ikrimah disebutkan bahwa 
‘akmah ’ adalah orang buta. Demikian juga diriwayatkan Ath-Thabari 
dari As-Sudi, dan dari Ibnu Abbas, serta dari Al Hasan. 

Menurut Ath-Thabari penafsiran paling tepat untuk ayat itu 
adalah pendapat Qatadah. Karena pengobatan untuk orang seperti itu 
tidak mungkin dapat dilakukan oleh seorang pun. Sementara konteks 
ayat adalah untuk menjelaskan mukjizat Isa AS. Maka sangat tepat 
bila ayat tersebut dipahami demikian. Di samping itu akan lebih kuat 
dalam membuktikan mukjizat yang diberikan kepadanya. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Musa Al Asy’ari tentang keutamaan 
Maryam dan Asiyah. Penjelasannya telah disebutkan pada bagian 
akhir kisah Musa AS. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA tentang keutamaan wanita- 
wanita Quraisy. 
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■ -S—aj jj' Jtij (Ibnu Wahab berkata...). Penafsiran ini dinukil 

oleh Imam Muslim melalui sanad yang maushul dari Harmalah dari 
Ibnu Wahab. Demikian juga dinukil oleh Al Ismaili dari Al Hasan bin 
Sufyan dari Harmalah. Laiu Imam Bukhari akan menyebutkannya 
melalui sanad yang maushul dari jalur lain dari Ibnu Wahab dalam 
pembahasan tentang nikah. 

Imam Al Qurthubi berkata, “Ini adalah keutamaan wanita- 
wanita Quraisy terhadap wanita-wanita Arab secara khusus. Karena 
pada umumnya mereka senantiasa berinteraksi dengan unta.” 
Selanjutkan akan dijelaskan pada pembahasan tentang nikah. 

aüM (Yang paling penyayang). Bila dikatakan “hanaa-yaknuu” 

maka kata dasamya terdiri dari tiga huruf ( tsulatsi), sedangkan bila 
dikatakan “ ahnaa-yahnaa ” maka kata dasamya terdiri dari empat 
huruf ( ruba’i ). Adapun maknanya adalah sayang dan penuh belas 
kasih. Al Haaniyah artinya wanita yang mengurus anaknya setelah si 
anak ditinggal mati oleh bapaknya. Dikatakan, “w ahanat ai mar’atu 
alaa waladiha” (wanita itu sayang terhadap anaknya), jika ia tidak 
menikah setelah si anak di tinggal mati oleh bapaknya. Adapun bila ia 
menikah lagi maka tidak dinamakan haaniyah. Al Hasan berkata, “Al 
Haniyah adalah wanita yang memiliki anak namun ia tidak menikah 
lagi.” 

Ibnu At-Tin mengatakan bahwa pada sebagian sumber 
disebutkan dengan lafazh “ ahanna ”, menurutnya mungkin diambil 
dari kata ‘ banaan' yang artinya kasih sayang. Dikatakan, “ hanat ai 
mar’atu alaa waladiha au zaujiha” (wanita itu memberikan kasih 
sayang terhadap anaknya atau suaminya). Hai ini tidak berbeda baik 
diungkapkan dengan kata-kata maupun tidak diucapkan. Diantara 
yang diungkapkan dengan kata-kata adalah ‘ haniin ai jaza’, yakni 
suara unta betina di belakang anaknya. Menurut qiyas seharusnya 
dikatakan, “ ahnaahunna ” (paling penyayang di antara mereka) yaitu 
dalam bentuk jamak. Akan tetapi telah menjadi kebiaasan orang Arab 
menggunakan bentuk tunggal (yakni ahnaahü). 
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Perkataan Abu Hurairah RA, “ Maryam tidak pernah 
menunggang unta”, merupakan isyarat bahwa Maryam tidak masuk 
dalam perbandingan keutamaan tersebut, bahkan perbandingan ini 
khusus di antara wanita-wanita yang menunggang unta. Adapun 
keutamaan yang berkenaan dengan Khadijah, Fathimah dan Aisyah 
adalah keutamaan terhadap seluruh wanita, kecuali yang dikatakan 
sebagai nabi. Apabila terbukti ada seorang wanita yang menjadi nabi, 
maka ia berada di luar perbandingan ini berdasarkan syara’. Sebab 
tidak ada lagi sesuatu yang lebih tinggi dari derajat kenabian. Namun, 
jika tidak terbukti, maka mereka yang mengeluarkan sebagian wanita 
dari perbandingan ini harus mengemukakan dalil. 

Abu Hurairah RA hendak mengisyaratkan bahwa Maryam tidak 
masuk dalam cakupan umum hadits tersebut. Karena keutamaan 
dalam hadits ini dibatasi pada mereka yang menunggang unta, 
sementara Maryam tidak pernah menunggang unta. Sebagian 
menyanggah seraya berkata, “Seakan-akan Abu Hurairah RA 
menduga bahwa kata ba'ir artinya adalah unta (saja). Padahal tidak 
seperti itu, bahkan kata ba'ir digunakan juga dalam arti keledai.” Ibnu 
Khalawaih berkata, “Sesungguhnya yang dikendarai oleh saudara- 
saudara Yusuf AS adalah keledai. Mereka sama sekali tidak memiliki 
unta. Bahkan yang membawa mereka dalam semua perjalanan j auh 
maupun untuk kebutuhan lainnya adalah keledai.” Menurut Mujahid, 
kata 'baHr’ pada hadits tersebut berarti keledai, dan ini adalah dialek 
yang dinukil oleh Al Kawasyi. 1 

Firman Allah, “ Sesungguhnya Allah melebihkanmu” dijadikan 
dalil bahwa Maryam adalah seorang nabi. Laiu alasan tersebut 
dikuatkan lagi dengan penyebutan Maryam di antara para nabi seperti 
tercantum dalam surah Maryam. Pemberian predikat shiddiqah 
kepadanya tidak menghalangi status kenabian yang ada, karena Nabi 
Yusuf juga diberi predikat seperti itu padahal beliau adalah seorang 
nabi. 

' Apa yang tertera sesudah ini sudah disebutkan pada halaman terdahulu. Peneliti cetakan Bulaq berkata, 
“Semua naskah yang ada pada kami sepakat menyebutkannya di dua tempat meski terdapat sedikit 
perbedaan Hanya saja Imam Bukhari mengulanginya di tempat ini karena adanya hubungan dengan kisah 
Maryam. 
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Dinukil dari Asy’ari bahwa di antara kaum wanita terdapat 
beberapa nabi. Sementara Ibnu Hazm membatasi pada enam orang, 
yaitu; Hawa\ Sarah, Hajar, Ibu Musa, Asiyah dan Maryam. Adapun 
Al Qurthubi tidak memasukkan Sarah dan Hajar. As-Suhaili menukil 
di bagian akhir kitab Ar-Raudh bahwa pendapat tersebut berasal dari 
mayoritas ulama. 

Menurut Al Qurthubi, pendapat yang benar bahwa Maryam 
adalah seorang nabi. Tapi menurut Iyadh, mayoritas ulama tidak 
mengatakan seperti itu. An-Nawawi berkata dalam kitab Al Adzkaar 
bahwa Imam Al Haramain menukil ijma’ ulama bahwa Maryam 
bukanlah seorang nabi. Laiu dia menisbatkan pendapat ini kepada 
mayoritas uimaa di dalam kitabnya Al Muhadzdzab. Dinukil dari Al 
Hasan tentang tidak adanya nabi dari kalangan wanita maupun jin.” 


47. Firman-Nya, Ui} *il! J* 'jiyäž *ü j ^ ^ J*' ^ 

4»b IyUü il* Uü)t AiJS"j <»»' 

I 'Sü üj üö& y rtj %\ uil p ^ 

l ^ Uj “ Wahai Ahli Kitab, Janganlah 


Kamu Melampaui Ratas dalam Ägama Kamu, dan Janganlah Kamu 
Mengatakan terhadap Allah kecuali yang Benar. Sesungguhnya Al 
Masih, Isa Putra Maryam Itu, adalah Utusan Allah dan (yang 
Diciptakan dengan) Kalimat-Nya yang Disampaikan-Nya Kepada 
Maryam, dan (Dengan Tiupan) Ruh dari-Nya. Maka Berimanlah 
Kamu kepada Allah dan Rasul-Rasul-Nya dan Janganlah Kamu 
Mengatakan, ‘(Tuhan itu) Tiga\ Berhentilah (Dari Ucapan Itu). 
(Itu) Lebih Baik bagi Kamu. Sesungguhnya Allah Sembahan yang 
Maha Esa. Maha Suci Allah dari Mempunyai Anak, segala yang Di 
Langit dan di Bumi Adalah Kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah 
Sebagai Pemelihara.” (Qs. An-Nisaa [4]: 171) 


akp-l :(Aia :o Jt? Jlij .üliCi jS' («UUS*) 


0'J -4 11 - 

* ü *3 
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.(ÄsSto 'Vj) .u-jj 


Abu Ubaid berkata, “Kalimat-Nya adalah ucapan 'kun fakana’ 
(jadilah maka jadilah ia).” Ulama selainnya berkata, “Ruh dari-Nya 
artinya Allah menghidupkannya, laiu menjadikannya sebagai ruh, 
‘Dan janganlah kamu mengatakan Tuhan ada tiga ” 


{j* "Jü <u1p aüI ^^Jl Cj*' oiVS’ ( jP 

Olj caJj-w-jj a-LP d)lj liLj-i 'i/ a-Xa>-j a))1 ^1 <Ü1 M 

jillij & J £j\j iil. * C JJJ ps Ji c^jj ^ ^ 

. ( JJL*Jl s <1)15*" C» <uäJ1 aüI 41poI t(j>- 


3435. Dari Ubadah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah 
semata dan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya, dan sesungguhnya Isa hamba Allah dan 
utusan-Nya serta kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam dan 
ruh dari-Nya, dan bahwa surga adalah benar, dan neraka adalah 
benar, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga berdasarkan 
amalan yang ada. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Wahai Ahli Kilab, janganlah kamu 
melampaui batas dalam agama kamu -hingga firman-Nya- sebagai 

o J 

pemelihara). Iyadh berkata, “Dalam riwayat Al Ashili tercantum, 'j Ji 
oi_ISUi J—Äi ( Katakanlah, wahai Ahli Kitab...), dan pada riwayat 

s * 

selainnya tidak dicantumkan kata, J—š (katakanlah), dan inilah yang 


benar.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa versi inilah yang benar 
sehubungan dengan ayat di atas yang terdapat dalam surah An-Nisaa'. 
Akan tetapi kata, “katakanlah ’’ tercantum pada ayat lain dalam surah 


Al Maa'idah [5] ayat 77, j— *J' J—p Sl ols£Ji Jifo jj 
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( Katakanlah, wahai ahli kitab, janganlah kalian melampaui batas 
dalam agama kamu selain kebenaran). ”Akan tetapi maksud Imam 
Bukhari adalah ayat dalam surah An-Nisaa'. Buktinya dia 
menyebutkan penafsiran beberapa lafazh dalam surah tersebut. 
Dengan demikian, tanggapan di atas cukup berdasar. 


õL-io (üUS') \xds- y\ J\i (Abu Ubaid berkata. 


“ Kalimat-Nya 


adalah ucapan ‘kun fakaana’ [jadilah maka jadilah iaj"). Demikian 
yang tercantum pada semua catatan sumber, dan yang dimaksud 
adalah Abu Ubaid Al Qasim bin Salam. Hai serupa terdapat juga 
dalam perkataan Abu Ubaidah Ma’mar bin Al Mutsanna. Kemudian 
dalam tafsir Abdurrazzaq dari Ma'mar, dari Qatadah seperti itu. 


J-j j aG-f :(il« ^jjj) :o'JX Jöj (Ulama selainnya berkata, 


“Ruh dari-Nya artinya Allah menghidupkannya laiu menjadikannya 
sebagai ruh ”). Ini adalah pendapat Abu Ubaidah. Dia berkata tentang 
firman Allah, titäli *Xjšj(Dan kalimat-Nya yang disampaikan- 


Nya Icepada Maryam), yakni firman-Nya, “Jadilah maka jadilah ia” 
Adapun ruh dari-Nya, artinya Allah menghidupkannya dan 
menjadikannya sebagai ruh dari-Nya, maka janganlah kamu 
mengatakan, “Tiga”, yakni jangan mengatakan bahwa Tuhan itu tiga. 

•<* ** * f t ' 

(i— TR» (yä 'Jj) (Dan jangan kamu mengatakan Tuhan itu tiga). 


Ini adalah lanjutan ayat yang ditafsirkan Abu Ubaidah. 

ž3l —X (Dari Ubadah). Dia adalah Ubadah bin Ash-Shamith. 

Dalam riwayat Ibnu Al Madini disebutkan, “Ubadah menceritakan 
kepadaku.” Sementara dalam riwayat Muslim dari Junadah 
disebutkan, “Ubadah bin Ash-Shamit menceritakan kepada kami.” 

il j—Ijj J—1 p lS -~p õt j (Bahwa Isa hamba Allah dan utusan- 

Nya). Ibnu Al Madini memberi tambahan dalam riwayatnya, d_sii ’J>)j 

(Dan anak hamba-Nya yang wanita). Al Qurthubi berkata, “Maksud 
hadits ini adalah menyitir keyakinan sesat orang Nasrani tentang Isa 
dan ibunya. Dari hadits tersebut dapat diketahui tentang apa yang 
diucapkan orang Nasrani ketika masuk Islam.” 
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Imam An-Nawawi berkata, “Hadits ini memiliki kedudukan 
yang agung dan merupakan hadits paling lengkap dalam menyebutkan 
masalah-masalah akidah. Sebab di dalamnya disebutkan semua 
perkara yang mengeluarkan seluruh sekte kafir dengan seluruh 
perbedaan akidah di antara mereka.” Ulama selainnya berkata, 
“Penyebutan Isa merupakan bantahan terhadap kaum Nasrani 
sekaligus memberitahukan bahwa keimanan mereka tentang trinitas 
adalah kesyirikan. Demikian juga dengan kata “hamba-Nya”. 
Sedangkan penyebutan “Rasul-Nya” merupakan bantahan terhadap 
kaum Yahudi yang mengingkari risalah Isa AS serta tuduhan mereka 
terhadap dirinya dan ibunya, padahal keduanya bersih dari tuduhan 
itu. Kemudian lafazh “Putra dari hamba-Nya yang wanita” merupakan 
kemuliaan bagi beliau AS. Demikian juga penamaannya sebagai ruh 
dan pemberian sifat bahwa beliau berasal dari-Nya. Sama halnya 
dengan firman Allah dalam surah Al Jaatsiyah [45] ayat 13, ^ ywj 

4 _r Jp jS' iJ Uj oljjiUl U {Dan ditundukkan untuk kamu apa 

yang di bumi semuanya dari-Nya). Maknanya, bahwa Isa berasal dari- 
Nya, sebagaimana makna ayat lainnya bahwa ketundukan semua ini 
berasal dari-Nya, yakni Dialah yang membentuk semua itu dan 
mengadakannya dengan kekuasaan dan hikmah-Nya. Adapun lafazh 
^kalimat-Nya” merupakan isyarat bahwa Isa AS adalah hujjah (bukti 
kekuasaan) Allah atas hamba-hamba-Nya. Dia telah menciptakannya 
tanpa bapak dan membuatnya berbicara sebelum waktu yang 
semestinya seseorang dapat berbicara, laiu orang-orang yang telah 
meninggal dunia dihidupkan melalui perantaraannya. 

Menurut sebagian ulama, Isa AS dinamakan “kalimat-Nya” 
karena Allah menciptakannya dengan kalimat “Jadilah.” Oleh karena 
beliau tercipta dengan kalimat-Nya maka dinamakan seperti itu. 
Seperti seseorang dinamakan l saifullah ’ (pedang Allah) dan 
‘asadullah ’ (singa Allah). Ada pula yang mengatakan bahwa beliau 
AS dinamakan demikian karena ketika masih bayi sudah bisa 
mengucapkan, “Sesungguhnya aku adalah hamba Allah.” Laiu beliau 
AS dinamakan “ruh” karena telah diberi kemampuan untuk 
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menghidupkan orang-orang yang meninggal dunia. Namun, ada pula 
yang mengatakan karena beliau memiliki ruh yang bukan bagian dari 
ruh manusia lainnya. 

Adapun lafazh, “ Allah memasukkannya ke dalam surga melalui 
pintu-pintu surga yang dikehendakinya”, 1 berkonsekuensi bahwa ia 
masuk surga dan diberi hak memilih dari pintu mana ia masuk. Hai ini 
berbeda dengan makna lahir hadits Abu Hurairah RA yang telah 
disebutkan dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan, yang 
mengindikasikan bahwa setiap yang masuk surga memiliki pintu 
tertentu yang dilewatinya. Sebagian ulama menggabungkan keduanya, 
dimana pada dasamya seseorang masuk surga dengan pilihannya. 
Akan tetapi seseorang akan melihat bahwa pintu yang khusus baginya 
lebih utama, maka dia memasukinya atas dasar pilihan bukan 
keterpaksaan atau larangan masuk dari pintu lain. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kemungkinan pelaku pada 
kalimat, “D/a kehendaki ” adalah Allah. Artinya, Allah memberi taufik 
kepada seseorang untuk melakukan amalan yang menyebabkannya 
masuk melalui pintu yang disiapkan bagi pelakunya dengan rahmat- 
Nya. 


>\'jj ait 


(Dari Junadah dan dia menambahkan). 


Maksudnya, dari Junadah dari Ubadah bin Ash-Shamith disertai 
tambahan pada bagian akhimya. Tambahan yang dimaksud dikutip 
pula oleh Imam Muslim, t\ —i— j* äi fesij {Allah 


memasukkannya dari mana saja di antara pintu surga yang delapan 
yang dia kehendaki). Perkara ini telah disebutkan dalam bab sifat 
surga dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan. Adapun 
pembicaraan yang berkenaan dengan masuknya seluruh ahli tauhid ke 
dalam surga telah dijelaskan pada pembahasan tentang iman. 
Sedangkan makna sabdanya, “ berdasarkan amalan yang ada ”, yakni 
apakah ia baik atau buruk. Akan tetapi orang-orang yang bertauhid 
pasti masuk surga. Kemungkinan pula makna kalimat, “ berdasarkan 


1 Peneliti cetakan Bulaq berkata, “Kalimat ini tidak terdapat dalam kitab Shahih Bukhari yang berada 
pada kaini.” 
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amalan yang ada”, yakni para penghuni surga masuk surga dan 
tingkatannya di dalam surga sesuai amalan masing-masing. 


Catatan : 

A f 9 ' 

Dalam riwayat Al Auza’i di bagian akhir disebutkan, üll d 


J—üül j —“ dl—f 1 —a Js- (Allah memasukkannya ke dalam surga 

berdasarkan amalan yang ada). Kalimat ini menggantikan lafazh 
dalam riwayat Jabir, sA—i Igl' üjUüi ‘ja (Dari pintu-pintu 


surga yang delapan yang dia kehendaki). Perkara ini telah dijelaskan 
Imam Muslim dalam riwayatnya. Kemudian Imam Muslim menukil 
pengggalan hadits ini dari Ash-Shunabihi dari Ubadah, il! Y dl igi ‘Ja 


1 —-Jt <Qp üll '>J>- üll Sy-A) 'dlivi dl j üll *ii (Barangsiapa bersaksi bahwa 


tidak ada sesembahan kecuali Allah dan Muhammad adalah rasul- 
Nya maka Allah mengharamkan neraka atasnya). Lafazh ini 
menguatkan riwayat yang akan disebutkan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati pada penjelasan hadits Abu Dzar, bahwa sebagian 
periwayat telah meringkas hadits. Untuk itu bagi setiap orang yang 
ingin membahas hadits untuk mengumpulkan semua jalur 
periwayatannya kemudian menyatukan lafazh-lafazhnya —jika 
jalumya shahih — laiu menjelaskannya sebagai satu hadits. Karena 
menafsirkan hadits dengan hadits adalah lebih utama. 

Al Baidhawi berkata, “Pada lafazh ‘ berdasarkan amalan yang 
ada’, terdapat dalil yang mematahkan argumentasi Mu’tazilah dari dua 
sisi, yaitu; klaim mereka bahwa orang berbuat maksiat kekal di neraka 
dan orang yang tidak bertaubat pasti akan masuk neraka. Sebab lafazh, 
“berdasarkan amalan yang ada", berfungsi sebagai kalimat penjelas 
terhadap lafazh, “Allah memasukkannya ke dalam surga”, sementara 
tidak ada lagi amalan pada saat itu. Padahal yang demikian tidak dapat 
dibayangkan pada seseorang yang meninggal sebelum bertaubat, laiu 
Allah memasukkannya ke dalam surga tanpa melalui proses penyiksaan. 
Adapun tentang apa yang dinukil berupa konsekuensi hadits-hadits 
syafaat bahwa sebagian pelaku maksiat disiksa kemudian keluar maka ia 
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membatasi cakupan umum hadits di atas. Kesimpulannya, semuanya 
berada dalam pengharapan sebagaimana semuanya berada dalam 
kekhawatiran. Inilah makna perkataan ahlusunnah, “Sesungguhnya 
mereka berada dalam masyi 'ah (kehendak)-Nya.” 

48. Firman Allah, j* oJLsj' i) ^ “Dan 

Ceritakanlah (Kisah) Maryam dalam Al Qur'an, yaitu Ketika Dia 
Menjauhkan Diri dari Keluarganya 
(Qs. Maryam [19]: 16) 


Lw» :L i y* cJjipI .olLiJl rallil; 

b j) . ‘ l-^a.9 . laitwJ rJaiC-J cli LfclUl rJULj 

/lill ^ Jlij .ib- °J?\ 1J J li .lUii 

(lläJ Jj) :cJli ji J' c-Hp :Jj1j J15J 

✓ ✓ / ^ ^ «5 ^ 

y-l 3 : *Q' J* b b (3^'y^i b J 


Nabadznaahu: Kami melemparkannya. Menyendiri ke timur, 
yakni ke arah timur. Fa ajaa 'aha: Mengacu kepada pola kata afaltu 
yang berasal dari kata ji’tu (datang). Dikatakan, alja'aha artinya dia 
mendesaknya. Tassaaqath: Jatuh. Qashiyyan: Jauh. Farriyan: Sangat 
besar. Ibnu Abbas berkata, “ Nisyan: Aku belum menjadi sesuatu.” 
Ulama selainnya berkata, “ An-Nisyu artinya yang hina.” Abu Wa'il 
berkata, “Maryam mengetahui bahwa yang takwa memiliki batasan- 
batasan, sehingga dia mengatakan, ‘Jika engkau seorang yang 
bertakwa’.’’ Waki’ meriwayatkan dari Israil dari Abu Ishaq dari Al 
Bara', “Sariyyan dalam bahasa Suryani artinya sungai kecil.” 
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ütS" 0! y A Jlflj J^rj 1 (_S^ OlS"j • L s~-^ 

aJ y ^gS- aLJ ^ :cJUi _j' L$y' : jLü <upüi All A^lAcji 

AlliS ^j Ölyl <0 Cw?_/C3 C<U*^j-*s (_5* 0>y ^ J .0>L~/*yJf Oyj 

,^cjIO-J1-Ä3 cd«tAp t\ g .m fl I AIi^j*l3 Ljplj 

-• " j? i 4 J ** , i& ,,' > &• ' * {'ii' y >» ;fr 

iJlÄŠ ^*A*jl jjjl j*-> y-V^J J äy\3 

:Jlš y dJA*»y> yd :'j3li *J^ ^f*Ap ^ dr* 

4 i yš Ji 5 'dr"! ^ dr* 4 ^" 4 ' £*V a Lr*' -ü^ dr* 

/ y y y y y ^ ^ 

Jlsi_j QjJj tdi. idJUi õjCi ji> d^v 

j ii ,ld^; 4d Jt jif .«£. ^JiW Si $ 1 : jiä v^> J* 

y 1; caA^i jJl-j «uip äi ^1 (_Ji : °yS* y' 

^ gll l :Jlü I^jJu ^y* toü Jd* yl Jüo N :cJLa3 oL 

oJläj õjC *Jl y jl^r Li"I^Jl :JUi ?dib j»J :cilü cl^IL ^ji^Ä-l 
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O yO y 0 'y ' >>'*,{. 

. ( JjtflJ ^V-! J C-~Jj C ~3 


3436. Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak ada yang berbicara ketika masih dalam buaian kecuali tiga 
orang, yaitu Isa. Pernah ada di antara bani Isra'il seorang bernama 
Juraij, dia sedang mengerjakan shalat. Laiu ibunya datang dan 
memanggilnya. Dia berkata, ‘Apakah aku menjawabnya atau aku 
tetap shalat?’ Si ibu berkata, ‘Ya Allah, janganlah engkau 
mematikannya hingga Engkau memperlihatkan kepadanya wajah- 
wajah wanita pelacur’. Adapun Juraij berada di tempat 
peribadatannya. Tiba-tiba seorang wanita datang kepadanya dan 
menggodanya namun Juraij menolak. Maka wanita itu mendatangi 
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seorang penggembala dan menyerahkan diri kepadanya. Akhirnya ia 
melahirkan seorang anak laiu berkata, ‘(Anak ini) dari Juraij’. 
Orang-orang pun mendatangi Juraij dan menghancurkan tempat 
ibadahnya. Mereka menurunkannya dan mencaci makinya. Juraij 
berwudhu dan shalat kemudian mendatangi anak tersebut dan 
berkata, ‘Siapa bapakmu wahai anak kecil?’ Anak itu berkata, ‘Si 
penggembala ’. Mereka berkata, ‘Kami akan membangun tempat 
ibadahmu dari emas?’ Juraij menjawab, ‘Tidak, akan tetapi dari 
tanah liat’. Pernah pula seorang wanita dari bani Israil sedang 
menyusui anaknya. Tiba-tiba lewat seorang laki-laki menaiki 
kendaraan dan berpenampilan bagus. Si ibu berkata, ‘Ya Allah 
jadikanlah anakku sepertinya’. Anak itu melepaskan puting susu 
ibunya dan menghadap kepada si pengendara laiu berkata, ‘Ya Allah 
jangan engkau menjadikanku sepertinya'. Kemudian dia kembali 
mengisap puting susu ibunya. —Abu Hurairah RA berkata, “Seakan- 
akan aku melihat kepada Nabi SAW mengisap jarinya”— Setelah itu 
lewat seorang wanita budak maka si ibu berkata, ‘Ya Allah jangan 
jadikan anakku seperti wanita ini’. Anak itu melepaskan puting susu 
ibunya dan berkata, ‘Ya Allah jadikanlah aku sepertinya’. Si ibu 
berkata, ‘Mengapa demikian?’ Si anak menjawab, ‘Si pengendara 
adalah seorang yang zhalim di antara orang-orang yang zhalim. 
Sedangkan wanita budak ini mereka katakan; engkau telah mencuri, 
engkau telah berzina, padahal dia tidak melakukannya ’. ’’ 


ÄI J jLj Ju :Ju äi AjJ- 

y y * / / y y y 
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3437. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata: Nabi SAW bersabda (tentang) malam ketika beliau SAW 
diperjalankan (isra'), “Aku bertemu Musa ” Dia berkata, “Beliau 
menyebutkan sifatnya (Beliau bersabda), ‘Temyata dia adalah läki¬ 
läki -aku kira beliau mengatakan, ‘mudhtharib berambut lurus 
seakan-akan seorang laki-laki dari Syanu'ah.” Beliau bersabda, “Aku 
bertemu pula dengan Isa”. Nabi SAW menyebutkan sifatnya laiu 
bersabda, “Memiliki postur sedang dan kulit agak kemerahan, seakan- 
akan dia keluar dari diimaas -yakni tempat pemandian- dan aku 
melihat Ibrahim dan temyata aku adalah anaknya yang sangat mirip 
dengannya. ” Beliau juga bersabda, “Diberikan kepadaku dua bejana; 
salah satunya berisi susu dan yang satunya berisi khamer. halu 
dikatakan kepadaku, ‘Ambillah mana di antara keduanya yang 
engkau sukai Aku pun mengambil susu dan meminumnya. Dikatakan 
kepadaku, ‘Engkau diberi petunjuk kepada fltrah —atau engkau 
memilih fitrah — ketahuilah, jika engkau mengambil khamer niscaya 
umatmu akan sesat ’. " 


<lL p ,JU^ Jü :Jü ii' j (jj' 

^ " / * s * # * 

A s Aos A s 9 ^ f T * l' J ' 

JajjC- \jj\j ^yj 

/ / / / / 

.J?jj' Jlirj y 4jIST” Jälil ^oli yy U'j tjwWaJ' 


3438. Dari Mujahid, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi 
SAW bersabda, ‘Aku melihat Isa, Musa dan Ibrahim. Adapun Isa 
berkulit putih agak kemerahan, berbadan kekar dan berdada bidang. 
Sedangkan Musa berkulit kecokelatan (sawo matang), berbadan besar 
dan berambut lurus, seakan-akan beliau seorang laki-laki dari Az- 


Zuth 
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JJ &y, Jt Jl)l Jo :<&! jlp JU *iU ^p 

/ * * 7 / 

<jL>rlül ^-^~<>Jt 0} jjPb 4üi tl)} ItjLai (Jlr>r-)Jl ^LJl 

.h\L h* otr jj\ jj\ j>t 


3439. Dari Nafi’, Abdullah berkata, “Pada suatu hari Nabi SAW 
menyebutkan di antara manusia tentang Al Masih Ad-Dajjal. Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah tidak buta sebelah. Ketahuilah, 
sesungguhnya Al Masih Ad-Dajjal buta mata kanannya. Matanya 
seakan-akan buah anggur yang menonjoV .” 
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3440. Pac/a suatu malam aku bermimpi berada di sisi Ka’bah, 
maka diperlihatkan kepadaku seorang laki-laki berkulit kecoklatan 
(sawo matang) sebagaimana kulit coklat paling bagus pada laki-laki. 
Ujung rambutnya menerpa kedua bahunya. Rambutnya terurai dan 
kepalanya meneteskan air. Kedua tangannya diletakkan pada kedua 
pundak dua orang laki-laki seraya thawaf di Ka'bah. Aku bertanya, 
‘Siapakah ini? ’ Mereka menjawab , ‘Ini adalah Al Masih putra 
Maryam Kemudian aku melihat seorang laki-laki di belakangnya, 
berbadan kekar, berambut keriting dan matanya yang sebelah kanan 
buta, sangat mirip dengan Ibnu Qathan. Ia meletakkan kedua 
tangannya di atas pundak seorang laki-laki samb il thawaf di Ka'bah. 
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Aku bertanya, ‘Siapakah ini? ’ Mereka menjawab, ‘Ini adalah Masih 
Ad-Dajjal ” 

Riwayat ini dinukil juga oleh Ubaidullah dari Nafi’. 
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3441. Dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, “Demi Allah, 
Nabi SAW tidak pemah mengatakan bahwa Isa berkulit kemerahan. 
Akan tetapi beliau bersabda, ‘Ketika aku sedang tidur (bermimpi) 
thawaf di Ka'bah, tiba-tiba seorang laki-laki berambut lurus 
berpegangan pada bahu dua orang laki-laki dan kepalanya 
meneteskan air —atau kepalanya mengeluarkan air — Aku berkata, 
‘Siapakah ini? ’ Mereka menjawab, ‘Putra Maryam Aku pun pergi 
dan tiba-tiba tampak seorang laki-laki berkulit putih agak kemerahan 
berbadan besar dan berambut keriting, matanya yang sebelah kanan 
buta, seperti anggur yang menonjol. Aku berkata, ‘Siapakah ini?’ 
Mereka menjawab, ‘Ini adalah Ad-Dajjal. Orang yang aku lihat 
paling mirip dengannya adalah Ibnu Qathan ” Az-Zuhri berkata, 
“Seorang laki-laki dari Khuza’ah meninggal pada masa jahiliyah.” 


* 9 y t j ^ -* O-' \ . y * y 9y * f ' 0 ‘''li 9 " * 9 'L' f 0 '' 

0*J*>*-^ 41P <ÜJ! 0 jl ui Üi j” 4-oJl*v 

‘(*-i J* ^U ^iSl UI : Jjij ^Xyj 4jlP <&l <Ü)I J yyj 


FATHUL BAARI — 603 


tf - fst" -- of iT,-' -*C i° i 


2443 . Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah 
RA berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Aku adalah 
manusia paling berhak terhadap putra Maryam. Para nabi adalah 
anak-anak dari istri-istri madu (saudara sebapak), tidak ada antara 
aku dengannya seorang nabi 
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3443. Dari Abdurrahman bin Abi Amrah, dari Abu Hurairah RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Aku adalah manusia paling 
berhak terhadap Isa putra Maryam di dunia dan akhirat. Para nabi 
adalah saudara-saudara bagi istri-istri madu (seketurunan). Ibu-ibu 
mereka berbeda-beda tapi agama mereka satu. ” Ibrahim bin 
Thahman dari Musa bin Uqbah dari Shafwan bin Sulaim dari Atha' 
bin Yasar dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda...” 
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3444 . Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“/sa putra Maryam melihat seorang laki-laki mencuri. Beliau berkata 
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kepadanya, ‘Apakah engkau mencuri?' Laki-laki itu berkata, ‘Tidak, 
demi Allah yang tidak ada sesembahan kecuali Dia ’. Isa berkata, Aku 
beriman kepada Allah dan mendustakan mataku ” 
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3445. Dari Ibnu Abbas, dia mendengar Ümar RA berkata di atas 
mimbar, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Janganlah kallan 
menyanjungku sebagaimana orang-orang Nasrani menyanjung putra 
Maryam. Sesungguhnya aku hanyalah hamba-Nya, maka katakanlah; 
Hamba Allah dan Rasul-Nya ” 
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3446. Dari Shalih bin Hayy, bahwa seorang laki-laki dari 
Khurasan berkata kepada Asy-Sya’bi, maka Asy-Sya’bi berkata: Abu 
Burdah menceritakan kepadaku, dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila seseorang mendidik 
wanita budak miliknya seraya memperbaiki pendidikannya, dia 
mengajarinya seraya memperbaiki pengajarannya, kemudian dia 
memerdekakannya laiu menikahinya maka baginya dua pahala. 
Apabila seseorang beriman kepada Isa kemudian beriman kepadaku 
maka baginya dua pahala. Seorang budak apabila bertakwa kepada 
Tuhannya dan menaati majikannya niscaya baginya dua pahala ’. ” 
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3447. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Kalian akan dikumpulkan dalam keadaan tanpa alas käki, 
telanjang dan tidak dikhitan .” Kemudian beliau membaca, 
'Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah 
Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; 
sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya'. ’ Orang 
pertama yang diberi pakaian adalah Ibrahim. Kemudian ditarik 
beberapa laki-laki dari sahabat-sahabatku dari arah kanan dan dari 
arah kiri. Aku berkata, ‘Sahabatku’. Dikatakan, ‘Sesungguhnya 
mereka senantiasa murtad (berbalik) ke belakang-belakang mereka 
sejak engkau berpisah dengan mereka'. Aku pun mengatakan 
sebagaimana yang dikatakan oleh hamba yang shalih Isa putra 
Maryarn, ‘Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan 
(angkat) aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau 
adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau 
menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba- 
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Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 

Muhammad bin Yusuf Al Farabri berkata, “Disebutkan dari Abu 
Abdillah dari Qabishah maka dia berkata, ‘Mereka adalah orang-orang 
yang murtad pada masa Abu Bakar, maka Abu Bakar RA memerangi 
mereka.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Dan ingatlah [kisah] Maryam dalam Al 
Qur'an, yaitu ketika dia menjauhkan diri dari keluarganya). Bab ini 
bertujuan menjelaskan berita-berita tentang Isa AS. Adapun bab-bab 
sebelumnya menjelaskan berita tentang ibunya, yakni Maryam. Ath- 
Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, dia berkata, “Maryam mengalami 
haid, maka dia keluar dari masjid laiu menetap di bagian timur 
mihrab.” 

aUlflJi (Fanabadznaahu: Kami melemparkannya). 


penafsiran ini dinukil Ath-Thabari melalui sanad yang maushul dari 
Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 
‘fanabadznaahu dia berkata: “Yakni kami melemparkannya.” Abu 
Ubaidah berkata, “Firman-Nya, ‘ idzintabadzat yakni ketika 
menyendiri dan menjauh.” 


<3^ Uji cJjsPl (Menyendiri ke timur, yakni ke arah 

timur). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya, yakni yang 


berada di arah timur. Hai ini lebih baik bagi orang Arab daripada arah 
barat.” 





:üss-iS-U (Fa ajaa'aha: Mengacu 


kepada pola kata afaltu yang berasal dari kata ji’tu [datang], 
Dikatakan, alja'aha, yakni dia mendesaknya). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya, (Dia didatangi oleh sakit untuk 


melahirkan). Bentuk majaz dari kata jaa ’a (datang). Maksudnya 
adalah kata jaa a yang telah mengalami penambahan huruf. 
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Az-Zamakhsyari berkata, “Kata aj aa a dibentuk dari kata jaa 'a 
(datang), tetapi setelah mengalami perubahan, maka penggunaannya 
pun menjadi lain dan mengarah kepada makna ‘mendesak’.” 

isüU :JaiuJ (Tassaqath: Jatuh). Ini adalah perkataan Abu 


Ubaidah. Pelaku dari kata kerja ini adalah ‘nakhlah ’ (kurma) bagi 
mereka yang membacanya dengan lafazh ‘tusqith Sedangkan mereka 
yang membacanya 4 yusqith ’ maka pelakunya adalah jiz’u (batang 
kurma). 

:\1äI (Qashiyyan: Yang j auh). Ini adalah penafsiran 

Mujahid yang dinukil Ath-Thabari. Abu Ubaidah berkata tentang 
firman-Nya, dlS£» yakni tempat yang jauh. 

CJip u J (Fariyyan: Yang besar). Penafsiran ini berasal dari 

Mujahid seperti dinukil Ath-Thabari dari jalur Ibnu Abi Najih. 
Demikian juga dari jalur Sa’id dari Qatadah. Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya, ty>! tui» cuur uil yakni sungguh engkau telah 

mendatangkan perkara yang sangat mengejutkan.” 

tui» jTf 11 :C«j ,-^Lp jJi J li (Ibnu Abbas berkata, “Nisyan: aku 
' * 

belum menjadi sesuatu.”). Penafsiran ini dinukil oleh Ibnu Jarir 
melalui sanad yang maushul dari Ibnu Juraij; Atha' mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, cdTj lai JJ c-» t 

iLüi C*J yakni seandainya aku meninggal sebelum ini dan aku tidak 


diciptakan serta aku tidak menjadi sesuatu. 

>ii :^ilsi vj* jiij (Ulama selainnya berkata, “ An-Nisyu 


artinya yang hina). Perkataan ini dinukil dari As-Sudi. Sebagian 
berkata, “la adalah sisa-sisa makanan yang jatuh di tempat orang- 
orang dalam perjalanan.” Ath-Thabari menukil dari Sa'id dari Qatadah 
bahwa dia berkata tentang firman-Nya, 4 wakuntu nasyan’, yakni 
sesuatu yang tak diingat (dilupakan). 


Wall berkata, “Maryam mengetahui bahwa yang takwa memiliki 
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batasan-batasan sehingga beliau mengatakan, ‘Jika engkau seorang 
yang bertakwa ’. "). Riwayat ini dinukil oleh Abd bin Humaid melalui 
sanad yang maushul dari jalur Ashim, dia berkata, “Abu Wa'il 
membaca Uži oi i jp' ( Sesungguhnya aku 

berlindung kepada Ar-Rahman dari engkau jika engkau seorang yang 
bertakwa). Maksudnya, sungguh Maryam telah mengetahui bahwa 
orang yang bertakwa itu memiliki batasan.” Kata ‘ nuhyah bermakna 
memiliki akal jemih dan tidak mau mengerjakan perbuatan keji. 
Sungguh ganjil mereka yang mengatakan bahwa taqiy adalah nama 
seorang laki-laki yang sangat dikenal dengan kerusakannya. Maka 
Maryam pun berlindung darinya. 

... J\l (Waki ’ meriwayatkan dari Isra’il... dan 

seterusnya). Khalaf menyebutkan dalam kitab Al Alhraf bahwa Imam 
Bukhari menukilnya melalui sanad yang maushul dari Yahya dari 
Waki’, dan ia terdapat pada pembahasan tentang tafsir. Akan tetapi 
kami tidak menemukannya pada satupun naskah Imam Bukhari. 
Barangkali riwayat yang dimaksud terdapat dalam riwayat Mammad 
bin Syakir dari Imam Bukhari. 

olTjiJb "JjLp (\jjd) (Sariyyan; dalam bahasa Suryani berarti 

sungai yang kecil). Demikian dia nukil melalui sanad yang mauquf 
dari hadits Al Bara' tanpa menyebut bagian akhir sanad (yakni 
mu ’allaq). Al Hakim menyebutkannya dalam kitab Al Mustadrak serta 
Ibnu Abi Hatim dari Ats-Tsauri, dan Ath-Thabari dari Syu’bah, 
keduanya dari Abu Ishaq sama seperti di atas. Kemudian Ibnu 
Mardawaih menukil dari Adam dari Ismail seperti itu, tetapi beliau 
tidak menyebutkan, “Dalam bahasa Suryani.” Tapi Al Bara hanya 
mengatakan, “ As-Sariy adalah ai jadwal, artinya sungai kecil.” 

Abu Ubaidah menyebutkan bahwa As-Suryi dalam bahasa Arab 
juga bermakna sungai kecil. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Hushain dari Amr bin Maimun, 
dia berkata, “ As-Sariy adalah ai jadwal (saluran air).” Dari Al Hasan 
Al Bashri, dia berkata, “ As-Sariy adalah Isa”. Tapi perkataan ini 
tergolong syadz (menyalahi yang umum). Ibnu Mardawaih menukil 
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dalam tafsimya dari hadits Ibnu Ümar dari Nabi SAW, ai* ^ tsJ -Jt 
il» <&! *J£ 3j^|t ( As-Sariy pada ayat ini bermakna 


sungai yang dikeluarkan Allah untuk Maryam agar ia dapat minum 
darinya). 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan sepuluh hadits, 

yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA tentang kisah Juraij sang ahli 
ibadah dan selainnya. Hubungannya dengan judul bab adalah 
penyebutan orang-orang yang berbicara saat masih dalam buaian 
ibunya. Imam Bukhari mencantumkan hadits ini dalam biografi Isa 
AS karena dia adalah yang pertama di antara mereka. 

(Tidak ada yang berbicara dalam buaian 

kecuali tiga orang). Al Qurthubi berkata, “Pembatasan ini masih perlu 
dipertanyakan kecuali dipahami bahwa Nabi SAW mengucapkannya 
sebelum mengetahui orang-orang lain yang juga berbicara ketika 
masih dalam buaian. Hanya saja kemungkinan tädi sulit diterima. 
Kemungkinan lain bahwa perkataan ketiga orang itu terkait dengan 
buaian. Sementara perkataan anak-anak kecil selain mereka tidak 
terkait dengan buaian. Namun, kemungkinan ini juga ditolak oleh 
riwayat Ibnu Qutaibah yang menyebutkan bahwa bayi yang 
dilemparkan oleh ibunya di pärit itu baru berusia tujuh bulan. Bahkan 
dalam hadits Abu Hurairah ditegaskan bayi itu masih dalam buaian. 
Riwayat Abu Hurairah sekaligus menjadi jawaban terhadap pendapat 
Imam An-Nawawi yang menyatakan, ‘Sesungguhnya anak yang 
dilemparkan ke pärit bukan dalam buaian’. Faktor yang 
melatarbelakangi pendapat ini adalah hadits Ibnu Abbas yang dikutip 
oleh Imam Ahmad, Al Bazzar, Ibnu Hibban dan Al Hakim, ^ jU 

** jj' *i) -4^' (Tidak ada yang berbicara dalam buaian kecuali empat 


orang). Laiu tidak disebutkan orang ketiga pada riwayat di atas, tetapi 
diganti dengan bayi yang menjadi saksi untuk Yusuf AS dan bayi 
yang berkata kepada ibunya (yaitu Masyithah binti Fir’aun) ketika 
hendak dilemparkan oleh Fir’aun ke dalam api, ‘Bersabarlah wahai 
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ibu, sesungguhnya kita berada dalam kebenaran’. Al Hakim juga 
menukil riwayat yang serupa dari hadits Abu Hurairah. Dengan 
demikian, mereka yang berbicara saat masih bayi berjumlah lima 
orang. Penyebutan saksi untuk Yusuf tercantum juga dalam hadits 
Imran bin Hushain dengan dengan sanad mauquf. Ibnu Abi Syaibah 
menukil dari riwayat mursal Hilal bin Yasaf seperti hadits Ibnu Abbas 
tanpa menyebutkan anak Masyithah. Kemudian dalam Shahih Muslim 
dari hadits Shuhaib mengenai kisah ashabul ukhdud (para korban 
pärit) disebutkan, i£i>‘°J i'yi&} j! jlill j l$> J#- 01 

jsdt Jš- eJlü ^SjLp\ \j :l$J J lii (Sesungguhnya seorang 


wanita didatangkan untuk dilemparkan ke dalam api atau memilih 
untuk kafir. Wanita itu bersama bayinya yang masih menyusui. 
Wanita itu menjadi tersengal-sengal. Maka si bayi berkata 
kepadanya, 'Wahai ibu, bersabarlah sesungguhnya engkau berada 
dalam kebenaran’.) Menurut Adh-Dhahhak dalam tafsimya 
—sebagaimana dikutip Ats-Tsa’labi— bahwa Yahya juga berbicara 
saat masih dalam buaian. Apabila pemyataan ini benar, maka semua 
yang dapat berbicara dalam buaian sebanyak tujuh orang. Kemudian 
Al Baghawi menyebutkan dalam tafsimya bahwa Ibrahim Al Khalil 
juga berbicara saat dalam buaian. Dalam kitab Sirah Al Waqidi 
disebutkan bahwa Nabi SAW juga berbicara sesaat setelah dilahirkan. 
Laiu pada masa Nabi SAW ada bayi yang berbicara, yaitu Mubarak Al 
Yamamah. Adapun kisahnya terdapat di kitab Dala'il An-Nubuwwah 
karya Imam Al Baihaqi, dari hadits Ma’radh.” 

Perlu digarisbawahi bahwa para ulama berbeda pendapat tentang 
saksi untuk Yusuf AS. Dikatakan saksi itu adalah anak kecil. Pendapat 
ini dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, tetapi sanad -nya 
lemah. Ini pula yang dikatakan oleh Al Hasan dan Sa'id bin Jubair. 
Namun, dinukil dari Ibnu Abbas dan Mujahid bahwa saksi tersebut 
telah berjenggot. Kemudian dinukil dari Qatadah dan Al Hasan bahwa 
saksi itu adalah seorang yang bijak dari keluarga istri pembesar Mesir. 

gtjr Ü JtÄt Jrj J-fljr'! ^4 j Olfj (Pernah ada di antara bani 
Israil seorang laki-laki yang bernama Juraij). Hadits tentang Juraij 
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telah dinukil dari Abu Hurairah oleh sejumlah periwayat di antaranya; 
Muhammad bin Sirin seperti disebutkan di tempat ini dan pada 
pembahasan tentang kezhaliman melalui sanad seperti di atas, Al 
A’raj seperti disebutkan pada bagian akhir pembahasan shalat, Abu 
Rafi' yang dinukil Imam Muslim dan Ahmad, dan Abu Salamah yang 
dinukil oleh Imam Ahmad. Hadits ini dinukil pula dari Nabi SAW 
oleh Imran bin Hushain. Untuk itu saya akan menyebutkan faidah 


yang terdapat pada riwayat-riwayat mereka. 

Bagian awal hadits Abu Salamah adalah, ^ Jrj diT 

La ada U : JläJ -Ujjij ® j* 

* / x y x / x * y y y 
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ii Jläj olTj L-ayj ^jllä täü ^ (Pernah ada seorang 


laki-laki di kalangan bani Israil yang berprofesi sebagai pedagang. 
Suatu saat dia rugi dan suatu saat dia untung. Maka dia berkata, 
‘Tidak ada kebaikan dalam perdagangan ini. Sungguh aku akan 
mencari perdagangan yang lebih baik daripada ini’. Akhirnya dia 
mendirikan rumah peribadatan laiu mengkhususkan diri beribadah di 
dalamnya (menjadi rahib). Laki-laki ini bernama Juraij....” Laiu 
disebutkan kisah selengkapnya. Hai itu menunjukkan bahwa Juraij 
hidup sesudah Isa putra Maryam dan termasuk salah seorang pengikut 
Isa AS. Sebab merekalah (yakni para pengikut Isa) yang mengadakan 
sistem kerahiban dan mengurung diri di rumah-rumah peribadatan. 
Adapun rumah peribadatan mereka disebut shauma'ah, yaitu suatu 
bangunan yang tinggi dan bagian atasnya tampak runcing (mirip 
piramida-peneij). 

iil (Ibunya datang ). Dalam riwayat Al Kasymihani, 

ii' {Maka ia didatangi oleh ibunya ). Sementara dalam riwayat Abu 


Rafi’ disebutkan, ii' i2Ö «tawjie ^ Xj*> g+Jr dlT {Juraij beribadah di 


rumah peribadatannya, laiu ibunya mendatanginya). Saya tidak 


menemukan pada satu pun jalur hadits ini yang menyebutkan nama 
ibu Juraij. Dalam hadits Imran bin Hushain disebutkan, <ui cJlTj 


^ j*) Uijj išiU ttgdlfCs tjiip ü pl j {Ibunya biasa 
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mendatanginya laiu memanggilnya, maka Juraij memperlihatkan 
dirinya dari atas rumah dan berbicara dengannya. Pada suatu hari 
ibunya mendatanginya sementara dia sedang shalat). Laiu dalam 


riwayat Abu Rafr yang dinukil Imam Ahmad disebutkan, oli iii ÜJii 


diii li tdLUS'1 Ijs- Li :cili iii li fy (pada suatu hari ibunya 


mendatanginya laiu memanggilnya seraya berkata, ‘Wahai Juraij, 
perlihatkan dirimu kepadaku agar aku dapat berbicara denganmu. 
Aku adalah ibumu). 


ji Iflfr' : Jli ÜtJi (Ibunya memanggilnya maka dia 


berkata, “Apakah aku menjawabnya ataukah aku [tetap] shalat’’). 
Imam Bukhari memberi tambahan dalam pembahasan tentang 
kezhaliman melalui sanad seperti di atas, 1^4 oi ts (Dia pun 


enggan menjawab [panggilan] ibunya). Adapun makna perkataannya, 
“/buku atau shalatku”, yakni terkumpul padaku keharusan menjawab 
ibuku dan menyempumakan shalatku, berilah taufik kepadaku mana 
yang lebih utama di antara keduanya. 

Dalam riwayat Abu Rafi’ disebutkan, IäjJ cüjä *üiCai 

tC-i^-ji J&iCfi jli^li ^ii Ljj \j :Jläi k :c«Jläi l$^-l?- 

i£. <J lii diii Ui \j : ci lii üiiCai ioi (Kedatangan 


ibunya bertepatan saat Juraij sedang shalat. Laiu ibunya meletakkan 
tangannya di keningnya seraya berkata, ‘Wahai Juraij’. Juraij 
berkata, ‘Wahai Rabbku, ibuku atau shalatku’. Laiu ia memilih 
shalatnya dan ibunya kembali. Kemudian si ibu mendatanginya dan 
bertepatan dia sedang shalat. Ibunya berkata, ‘Wahai Juraij, aku 
adalah ibumu, berbicaralah denganku’. Juraij mengatakan sama 
seperti sebelumnya). Sementara dalam hadits Imran bin Hushain 
dikatakan bahwa ibunya mendatanginya sebanyak tiga kali dan setiap 
kali datang dia memanggil anaknya sebanyak tiga kali. Kemudian 

sf i ' / * 

dalam riwayat Al A’raj yang dinukil Al Ismaili disebutkan, ^ : JlÜ 


iBi o'J"ä Jip j°j (Dia berkata, ‘Ibuku atau 


shalatku untuk Tuhanku. Aku lebih memilih shalatku daripada ibuku ’. 
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Dia menyebutkan sebanyak tiga kali). Semua perkataan ini harus 
dipahami bahwa Juraij mengucapkannya dalam hati bukan melalui 
lisan. Tapi kemungkinan pula Juraij mengucapkan dengan lisan 
—sebagaimana makna zhahir hadits— sebab berbicara saat shalat 
diperkenankan dalam syariat mereka. Bahkan hai ini berlaku juga 
pada masa awal Islam. Pada akhir pembahasan shalat, saya telah 
menyebutkan hadits Yazid bin Hausyab dari bapaknya, dari Nabi 
SAW, JK-p ja J’y iii ÄJtir! d' Jji gjjr dlT ji (Sekiranya Juraij 

seorang ahli ilmu niscaya dia mengetahui bahwa menjawab ibunya 
adalah lebih utama daripada shalatnya). 

õyrj ii J Jj- išJ Sl 1^' :ciÜü (Ibunya berkata, "Ya 

* * / ^ 

Allah, janganlah Engkau mematikannya hingga Engkau 
memperlihatkan kepadanya wajah-wajah wanita-wanita pelacur). 
Dalam Riwayat Al A’raj disebutkan, csLSJJ I ajsrj J 'jaJ Jj 

(Hingga dia melihat wajah-wajah pelacur). Hai serupa juga 
disebutkan dalam riwayat Abu Salamah. Sementara dalam riwayat 
Abu Rafi’ disebutkan, X *»«jili 4 J (Hingga Engkau 

memperlihatkan wanita pelacur kepadanya). Dalam hadits Imran bin 
Hushain disebutkan, aj*-) j jlxu }4'Jr ‘JJ4 V 

oC*/>jkil (Ibunya marah dan berkata, ‘Ya Allah, janganlah sekali-kali 

Juraij meninggal hingga dia melihat wajah-wajah wanita pelacur). 

Kata ‘muumisaat ’ adalah bentuk jamak dari kata ‘muumisah ’ 
artinya wanita pezina (pelacur), dan terkadang bentuk jamak kata 
tersebut adalah ‘mawaamiis ’. 

Dalam riwayat Al A’raj disebutkan, <&$*■) di cJj' icJlõi 

äiljuii J' J) iliyr j j jks Jj 4)1 1 dižU? Sl (Ibunya berkata, ‘Engkau tidak 

mau memperlihatkan wajahmu kepdaku, semoga Allah tidak 
mematikanmu hingga para wanita pezina di kota melihat wajahmu). 

j* 4ZZj»\i Cpi) cj ti ijji iiUTj õfjii ii (Seorang 

wanita datang kepada Juraij dan menggodanya, teapi dia menolak. 
Maka wanita itu mendatangi seorang penggembala dan menyerahkan 
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diri kepadanyä). Dalam riwayat Wahab bin Jarir bin Hazm dari 

/ * s * * 

bapaknya yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, JjI^Li y* '/& 


c^L: pi ii L-šyä iäi cdi jJ t J\i aA Õ! ^ cJiä 

ijdy, 0 J^tfl Jl ilult’ 4 ^ jjj f lj j* 4^-ij bi&te (Bani Israil 

' < ■< " ^ ^ / ✓ 


menyebut-nyebut ibadah Juraij. Maka seorang wanita pelacur di 
antara mere ka berkata, ‘Jika kalian mau aku akan menfitnahnya 
[mengujinya] Mereka berkata, ‘Kami mau'. Wanita itu mendatangi 
Juraij dan menggodanya, tetapi Juraij tidak menoleh kepadanya. 
Maka si wanita menyerahkan dirinya kepada penggembala yang biasa 
menggembalakan kambingnya di sekitar rumah peribadatan Juraij). 
Saya belum menemukan keterangan tentang nama wanita tersebut. 
Hanya saja dalam hadits Imran bin Hushain disebutkan bahwa dia 
adalah putri raja di negeri itu. Sementara dalam riwayat Al A’raj 
disebutkan, (*i*Ji JK) 'Js-j ^jli ciiT) {Dan ada seorang 


wanita penggembala kambing yang biasa berlindung ke tempat 
peribadatan Juraij). Lafazh serupa terdapat pula dalam riwayat Abu 
Rafi’ yang dinukil oleh Imam Ahmad. Laiu dalam riwayat Abu 

# ^ j * 

Salamah disebutkan, Xs -\jj OCs> ^ij jIp cJlfj {dan di 


dekat rumah peribadatannya terdapat seorang laki-laki penggembala 
kambing dan seorang wanita penggembala domba). Riwayat-riwayat 
ini mungkin digabungkan bahwa wanita tersebut adalah putri raja di 
negeri itu. Ia biasa keluar dari rumahnya tanpa sepengetahuan 
keluarganya dan sering melakukan kerusakan (berbuat zina). Sampai 
akhimya ia mengaku dapat menggoda Juraij. Maka ia pun melakukan 
muslihat dengan mengubah penampilan seperti penggembala kambing 
agar dapat berlindung ke rumah peribadatan Juraij demi memuluskan 
rencananya untuk menggoda Juraij. 

ooi jj {Ia pun melahirkan seorang anak). Dalam kalimat ini 


terdapat kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, dimana 
seharusnya adalah, “Ia pun hamil dan ketika telah sampai waktu maka 
ia melahirkan seorang anak.” Demikian juga kalimat, “7a berkata, 
‘Dari Juraij terdapat lafazh yang tidak disebutkan dan seharusnya 
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adalah, “Ia ditanya, ‘Dari siapakah anak ini? ’ Ia menjawab, ‘Dari 
Juraij ’. ” Bahkan dalam riwayat Abu Rafi’ kalimat itu disebutkan 

secara tekstual, yA\ j* j* cJtfi 91Ü JC* $ J4*i (Dikatakan 

* * * * ' 

kepadanya, ‘Dari siapakah anak ini? ’ la menjawab, ‘Dia berasal dari 
pemilik rumah peribadatan ’). Kemudian dalam riwayat Imam Ahmad 

ditambahkan, ly> '£> :cJ\i ?üi jl* Jlii JJ J?) ‘J* ötfj t oj>li 

✓ / / / / -* 

ikty *aJi ^-s-U* (Wanita itu ditahan -dan peraturan yang berlaku siapa 

berzina niscaya dibunuh- laiu ditanya, ‘Dari siapakah ini?’ Ia 
menjawab, Dia dari pemilik rumah peribadatan’.). Al A’raj juga 
memberi tambahan, ‘j* J jj (Dia turun kepadaku dari tempat 

peribadatannya). Kemudian dalam riwayat Al A’raj disebutkan, Jläi 

‘J>\ J Jj c<L-ä'JJ' gjjy>r :cili : Igi (Dikatakan kepadanya, 

‘Siapakah yang melakukan ini kepadamu? ’ Ia menjawab, ‘Juraij sang 
rahib [ahli ibadahj. la turun kepadaku dan menggauliku’). Dalam 
riwayat Abu Salamah ditambahkan, ojST/ai : Jli caj^kii elUSi '>*ii 

(Mereka pergi kepada raja negeri itu dan mengabarkan 

kepadanya. Maka si raja berkata, ‘Carilah dia dan hadapkan 
kepadaku ’). 

ajlfj ojft (Mereka mendatangi Juraij, laiu 

menghancurkan tempat ibadahnya dan menurunkannyd). Dalam 
riwayat Abu Rafi’ disebutkan, jUi ajiUi y°-ül 'jJJd 

»yä öyX&. ijJJti {Mereka datang sambil membawa kapak- 

kapak mereka dan parang-parang mereka menuju rumah peribadatan. 
Mereka memanggil Juraij namun dia tidak mau berbicara dengan 
mereka. Akhirnya mereka pun menghancurkan tempat 
peribadatannya ). Dalam hadits Imran bin Hushain disebutkan, Ui 

Cli iOjZ?J jUi U J&T, J^ J^i ^ ^‘b ^ ^ 

^jui JJJs ik-i dJJi {Juraij tidak menyadari hingga mendengar 
suara-suara kapak di bagian bawah rumah peribadatannya. Maka dia 
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bertanya kepada mere ka, ‘Celakalah kalian, ada apa dengan kallan? ’ 
Mereka pan tidak menjawabnya. Ketika Juraij melihat hai itu maka ia 
mengambil tali laiu turun melewati tali.). 

a (Dan mereka mencacinya). Dalam riwayat Ahmad dari 

Wahab Ibnu Jarir ditambahkan, fl.% cdj) Cil J :ij)li U : Jlži 

{Mereka pun memukulinya. Juraij berkata, ‘Apa urusan kalian?’ 
Mereka menjawab, ‘Sesungguhnya engkau telah berzina dengan 
wanita ini’.). Kemudian dalam riwayatnya dari Abu RafT disebutkan, 

y / 4 /y ^ o i jy y y^ > 0 ^ ^y O ^ o ' * ' ' 

ÜÜ3 UÜ 4 teAAy# »Lüb j \ tJ y\ piyr 

y yy y * y yy y y 

^>l3t ^ U# ijLwr j *>G- L$Ä^j iLp ^ l jJLääŠ J jj {Mereka berkata, 

‘Wahai Juraij, turunlah!’ Namun, Juraij tidak mau dan dia terus 
melaksanakan shalat. Maka mereka pun mulai menghancurkan tempat 
peribadatannya. Ketika Juraij melihat hai itu dia turun. Akhirnya 
mereka mengalungkan tali di lehernya dan di leher wanita itu laiu 
membawa keduanya berkeliling di antara manusia). Sementara dalam 
riwayat Abu Salamah disebutkan, '&\'j ic j. dlATj ii J lii 

a^Xali aj ijlaii t ala. ciSii ^lÜSl 'JJ- {Si raja berkata kepadanya, 

‘Celaka engkau wahai Juraij, kami menganggapmu orang yang 
paling baik, teapi engkau telah menghamili wanita ini. Bawalah ia 
dan saliblah ’). Laiu dalam hadits Imran disebutkan, J&i ' 

dJUuJu ^.uli fa&j i.\'y lOyijÄjj {Mereka pun memukulinya seraya 

y y ^y y 

berkata, ‘Engkau orang yang pamer. Engkau menipu manusia dengan 
amalanmuj. Dalam Riwayat Al A’raj disebutkan, cli yu c 'jy> illi 

J!?- t&aösJ jj :lj3\Ü {Ketika mereka 

membawanya melewati rumah-rumah para wanita pezina, mereka pun 
keluar dan melihat kepadanya, maka dia tersenyum. Mereka berkata, 
‘Ia tidak tertawa hingga melewati para pezina 

JLfij (Dia wudhu dan shalat). Dalam riwayat Wahab bin 

* y y 

Jarir, l^ij ftäi {Dia berdiri dan shalat Jalu berdoa). Sementara 
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dalam hadits Imran disebutkan, jlsiTj Jllai <üp tyy* Jü 

(Juraij berkata, ‘Menyingkirlah dariku '. Mereka pun menjauh darinya 
laiu dia shalat dua rakaat). 

:J^ ‘j* ^ JU (Kemudian mendatangi 

anak tersebut dan berkata, “Siapa bapakmu wahai anak keeli? ” Anak 
itu berkata, “Si penggembala”). Dalam riwayat Wahab bin Jarir 
disebutkan, jlt tfs : JUi flüjj\ °ja 11 a»U : JlÜ jiki (Juraij 

menusuk anak itu dengan jarinya dan berkata, ‘Demi Allah, wahai 
anak keeil, siapakah bapakmu?' Anak itu menjawab, ‘Aku adalah 
anak si penggembala'.). Laiu dalam riwayat mursal dari Al Hasan 
yang dikutip Ibnu Al Mubarak dalam kitab Al Birr Wa Ash-Shilah, iSt 

: JjžJ äf^Jl jk; jaLj Jt ja ^tUt ^ i£\'j toj^kliä oj^iry Jt 

• / <•/ / // / J/ ^ 

:JUi <J*i 3 ji ÄlkUt (Sesungguhnya Juraij memohon 

kepada mereka untuk memberi tempo, maka mereka pun memberinya 
tempo. Akhirnya ia melihat dalam mimpinya menusuk perut si wanita 
dan berkata, “Wahai anak keeil, siapakah bapakmu?" Juraij 
melakukan hai itu maka si anak menjawab, “Penggembala 
kambing."). 

Dalam riwayat Abu RafT disebutkan, ja :JlÜ ^^JUlt ^13 

üCaJt : Jti fiijj f (j Kemudian Juraij mengusap kelapa bayi itu dan 

berkata, ‘Siapa bapakmu?’ Si bayi menjawab, ‘Penggembala 
kambing’.). Kemudian dalam riwayatnya yang dikutip Imam Ahmad 
disebutkan, ^s- JJ~p\ £e> ji (Juraij meletakkan telunjuknya di atas 

perut wanita itu). Sementara dalam riwayat Abu Salamah disebutkan, 
ja ati ^/ilt °y\ ja foš- \j ÄJ ^ 5']r*JU 

(libalt ;Jtij pliilt (Si wanita didatangkan bersama bayinya 

sementara mulut si bayi berada di susu ibunya. Juraij berkata 
kepadanya, ‘Wahai anak keeil, siapakah bapakmu?’ Si anak 
melepaskan mulutnya dari susu ibunya dan berkata, ‘Bapakku si 
penggembala kambing’.). Dalam riwayat Al A’raj disebutkan, UÜ 
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:JlŽ j ^6 ^ J li ^Oi Jip >M 

aU'l J*-a iO*>li (Ketika dimasukkan ke tempat raja mereka maka Juraij 


berkata, ‘Mana bayi yang dilahirkan oleh wanita itu?' Bayi tersebut 
didatangkan dan Juraij berkata, ‘Siapakah bapakmu ?' la menjawab, 
‘Sifulan... ’ seraya menyebutkan nama bapaknya.). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa saya belum menemukan 
keterangan tentang nama si penggembala tersebut. Hanya saja 
sebagian mengatakan namanya adalah Shuhaib. Adapun mengenai 
anak telah disebutkan di bagian akhir kitab shalat, jj bl U : J lii (Dia 


berkata, ‘Wahai Abu Bus ’). Masalah ini telah saya jelaskan di bagian 
akhir pembahasan tentang shalat, dan kesimpulannya tidak seperti 
yang diklaim oleh Ad-Dawudi, sebab itu bukan namanya tetapi artinya 
adalah ‘si kecil’. 


Dalam hadits Imran disebutkan, pi l$U ^ 

fSjj\ ja : JUi ja *li eJJli kjjjai tx^A ^ (Kemudian Juraij 


sampai kepada suatu pohon dan mengambil rantingnya, laiu anak itu 
didatangkan di buaiannya, kemudian Juraij memukulnya dengan 
ranting tersebut seraya berkata, ‘Siapakah bapakmu? j. Dalam kitab 
At-Tanbih karya Abu Laits As-Samarqandi -tanpa sanad- disebutkan 
bahwa Juraij berkata kepada si wanita, “Dimana aku menggaulimu?” 
Si wanita menjawab, “Di bawah pohon”. Maka Juraij mendatangi 
pohon itu dan berkata, “Wahai pohon, aku bertanya kepadamu demi 
Yang telah menciptakanmu, siapakah yang berzina dengan wanita 
ini?” Setiap dahan pohon itu berkata, “Si penggembala kambing.” 

Semua perbedaan dalam riwayat ini digabungkan bahwa semua 
yang disebutkan telah terjadi. Juraij mengusap kepala si bayi, 
meletakan jarinya di perut si wanita, menusuk si bayi dengan jarinya, 
memukulnya dengan ujung tongkat yang ada padanya. Adapun 
mereka yang menggabungkan dengan mengatakan bahwa kisah itu 
tidak hanya terjadi satu kali, dan bahwa Juraij menyuruh anak itu 
berbicara saat masih dalam perut ibunya, laiu menyuruhnya berbicara 
sekali lagi saat telah dilahirkan, maka semua ini jauh dari kebenaran. 
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Dalam riwayat Wahab bin Jarir ditambahkan, pyr <J\ lyiji 
(Mereka pun berlompatan mendekati Juraij dan 
menciumnya). Kemudian Al A’raj juga menambahkan, ^nyr äi \yfö 
pyr Ja\ {Allah membebaskan [membersihkanj Juraij [dari 

tuduhan] dan manusia pun mengagungkan kedudukan Juraij). Laiu 
dalam Riwayat Abu Salamah disebutkan, (Manusia 

bertasbih dan takjub). 

jit> o* ‘V :J^ "ü* J* {Mereka berkata, 

+ ' ' ' * ' ' 

“Kami membangun rumah peribadatanmu dari emas? ” Dia berkata, 
“Tidak, kecuali dari tanah Hat. Dalam riwayat Wahab bin Jarir 
disebutkan, cil5" uT J±> ja \A"yj\ (Bangunlah ia dari tanah liat 

sebagaimana sebelumnyd). Sementara dalam riwayat Abu Rafi’ 
disebutkan, ajilsl j£ij tV :Jvi t&ühj c-iilu ü yy ja Uio* U ^ :\J\iü 

sOtT US' {Mereka berkata, ‘Kami akan membangun rumah 


peribadatanmu yang telah kami robohkan dengan emas dan perak’. 
Juraij berkata, ‘Tidak, akan tetapi kembalikan ia seperti sebelumnya ’. 
Mereka pun melakukannya). Laiu dalam nukilan Abu Laits 


disebutkan, ja Vi tV Jti <.£ai ja Jli t *sJ : Jti a_Jo j> :eIUJi ii Jtfä 


jjo {Sang raja berkata kepadanya, ‘Kami akan membangunnya dari 


emas’. Juraij berkata, ‘Tidak’. Si raja berkata, ‘Dari perak’. Juraij 
berkata, ‘Tidak, tapi dari tanah liat’.). Dalam riwayat Abu Salamah 
ditambahkan, :Jläi U« ÄU :<d tjJlžš ^ li j s'J 

[Js- igipi Vyt-s "ja Vi ciõxi» {Kembalikanlah ia [seperti semulaj). 


Laiu Juraij kembali ke tempat peribadatannya. Mereka berkata 
kepadanya, ‘Demi Allah, mengapa engkau tertawa? ’ Juraij berkata, 
‘Aku tidak tertawa kecuali karena doa ibuku atasku 

Hadits ini mengandung anjuran untuk mendahulukan menjawab 
panggilan ibu daripada shalat sunah. Karena meneruskan shalat sunah 
hukumnya sunah, sedangkan menjawab panggilan ibu dan berbuat 
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baik kepadanya adalah wajib. Imam An-Nawawi dan ulama lainnya 
berkata, “Hanya saja si ibu mendoakan atas anaknya dan doa itu 
dikabulkan, karena merupakan hai yang mungkin bagi Juraij untuk 
mempersingkat shalat laiu menjawab panggilan ibunya. Akan tetapi 
barangkali Juraij khawatir bila sang ibu mengajaknya meninggalkan 
tempat peribadatannya dan sibuk dengan kehidupan dunia.” Demikian 
yang dikatakan oleh Imam An-Nawawi. Tapi pemyataan ini perlu 
ditinjau kembali. Sebab dalam penjelasan terdahulu telah disebutkan 
bahwa ibunya Juraij biasa mendatangi anaknya dan berbicara 
dengannya. Pendapat yang lebih kuat adalah bahwa ibunya Juraij 
rindu terhadap anaknya, maka ia mengunjunginya dan dia merasa puas 
jika telah berbicara dengannya. Seakan-akan Juraij tidak 
mempersingkat shalat laiu menjawab ibunya karena khawatir akan 
memutuskan kekhusyuannya. 

Pada bagian akhir pembahasan shalat disebutkan dari hadits 
Yazid bin Hausyab dari bapaknya, “Sesungguhnya Nabi SAW 


bersabda, <0j õSUp ja <ui <j\ ^1*J g+Jr- ÖIST jj (Sekiranya 


Juraij seorang yang faqih [orang yang memahami hukum] niscaya 
dia mengetahui bahwa menjawab ibunya itu lebih utama daripada 
ibadah kepada Tuhannyaj. Riwayat ini dinukil oleh Al Hasan bin 
Sufyan. Apabila riwayat ini dipahami secara mutlak maka dapat 
dijadikan dalil diperperbolehkannya memutuskan shalat untuk 
menjawab panggilan ibu, baik shalat sunah maupun fardhu. Ini adalah 
salah satu pendapat dalam madzhab SyafTi, seperti dinukil oleh Ar- 
Rauyani. Sementara An-Nawawi —mengikuti ulama lainnya— 
berkata, “Riwayat tädi harus dipahami bahwa perbuatan itu boleh 
(mubah) dalam syariat mereka.” Akan tetapi pendapat ini pun masih 
memiliki ganjalan berdasarkan apa yang saya sebutkan pada bagian 
akhir pembahasan tentang shalat. 

Adapun pendapat yang paling benar dalam madzhab SyafTi 
adalah apabila yang dikerjakan adalah shalat sunah dan diketahui 
bahwa orang tua akan merasa sakit bila tidak dijawab, maka sang anak 
wajib menjawab, tapi bila tidak maka tidak wajib. Jika shalat yang 
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dikerjakan adalah shalat fardhu sementara waktunya sempit, maka 
tidak perlu menjawab. Sedangkan bila waktunya masih panjang maka 
wajib menjawab, menurut Imam Al Haramain. Namun, ulama yang 
lain tidak sependapat dengannya, karena suatu shalat itu menjadi 
wajib (untuk diselesaikan) apabila telah dimulai. 

Menurut madzhab Maliki, menjawab orang tua saat shalat sunah 
lebih utama daripada meneruskannya. Tapi dalam nukilan Al Qadhi 
Abu Al Walid dinyatakan bahwa yang demikian khusus bagi ibu tidak 
termasuk bapak. Dari riwayat mursal Muhammad bin Al Munkadir, 
Ibnu Abi Syaibah mengutip pemyataan yang menguatkan pendapat 
ini, dan juga menjadi pendapat Makhul. Namun, dikatakan bahwa 
tidak seorang pun yang berpendapat demikian dari kalangan salaf 
selain dia. 

Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Keagungan berbuat baik terhadap kedua orang tua dan 
menjawab panggilan mereka meskipun si anak memiliki 
halangan. Namun, kondis ini berbeda-beda sesuai perbedaan 
maksudnya. 

2. Bersikap lemah-lembut terhadap pengikut jika terjadi sesuatu 
yang perlu diperbaiki. Sebab ibu Juraij meski sangat marah, 
tetapi tidak mendoakan keburukan yang melampaui bagi 
anaknya. Sekiranya bukan karena rasa lemah lembut dan kasih 
sayang tentu dia akan mendoakan terjadinya perbuatan keji atau 
pembunuhan bagi anaknya. 

3. Orang yang jujur dengan Allah tidak akan berbahaya baginya 
fitnah yang menimpanya. 

4. Kekuatan keyakinan Juraij dan ketulusan harapannya. Sebab dia 
menyuruh sang bayi berbicara padahal menurut kebiasaan ia 
tidak dapat berbicara. Kalau bukan karena harapannya yang 
tulus bahwa bayi akan berbicara, tentu dia tidak menyuruhnya 
berbicara. 

5. Apabila ada dua perkara saling berbenturan, maka dimulai dari 
yang paling penting di antara keduanya. 
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6. Allah memberikan jalan keluar bagi para wali-Nya saat 
mendapatkan ujian. Hanya saja yang demikian datang lebih 
akhir pada sebagian mereka dan sebagian waktu demi mendidik 
dan menambah pahala mereka. 

7. Adanya karamah bagi para wali. Karamah ini terjadi pada 
mereka atas pilihan dan permohonan mereka. Ibnu Baththal 
berkata, “Jika dimungkinkan bahwa Juraij adalah seorang 
seorang nabi, maka kejadian itu termasuk mukjizat.” Tapi 
kemungkinan ini tidak berlaku pada wanita yang diajak 
berbicara oleh anaknya yang masih menyusui, seperti 
disebutkan pada bagian akhir hadits. 

8. Bolehnya menempuh ibadah yang berat bagi mereka yang 
meyakini memiliki kemampuan untuk melakukannya. 

9. Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama bahwa diantara 
syariat bani Israil adalah seorang wanita dibenarkan atas 
dakwaannya terhadap laki-laki bahwa ia telah dicampuri dan si 
anak dinisbatkan kepada laki-laki tersebut, dan pengingkaran si 
laki-laki tidak diterima kecuali ia dapat memberikan bukti yang 
meyakinkan. 

10. Pelaku perbuatan keji tidak memiliki kehormatan. 

11. Orang yang cemas dan khawatir dalam urusan-urusan penting 
segera menghadap Allah dengan melakukan shalat. 

12. Sebagian ulama Maliki berdalil dengan perkataan Juraij, “Siapa 
bapakmu wahai anak ketil? ” bahwa orang yang berzina dengan 
wanita dan melahirkan anak perempuan maka tidak halal 
baginya menikahi anak itu, berbeda dengan pendapat madzhab 
SyafTi dan Ibnu Majisyun dari ulama madzhab Maliki. 
Alasannya bahwa Juraij menisbatkan anak zina itu kepada laki- 
laki yang berzina dan Allah membenarkan penisbatan tersebut 
dengan menjadikan si anak memberi kesaksian untuk Juraij. 
Demikian juga perkataan si anak, “Bapakku adalah si fulan ”, 
maka penisbatan itu adalah benar dan mesti berlaku antara 
keduanya hukum-hukum antara bapak dan anak maupun 
sebaliknya. Mengenai hak waris dan perwalian telah 
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dikecualikan oleh dalil. Adapun perkara-perkara yang lain tetap 
sebagaimana hukum sebelumnya. 

13. Wudhu tidak khusus bagi umat ini, berbeda dengan mereka yang 
beranggapan bahwa wudhu adalah kekhususan umat 
Muhammad SAW, bahkan yang khusus bagi umat ini adalah 
cahaya karena bekas wudhu di akhirat. Perkara serupa telah 
disebutkan juga dalam kisah Ibrahim dan Sarah bersama sang 
penguasa diktator. 


õiyi cil f) (Pernah pula ada seorang wanita). Saya belum 

menemukan keterangan tentang namanya dan tidak juga nama 
anaknya, bahkan tidak ada nama seorang pun yang terlibat dalam 
kisah tersebut. 

W * y ij ( Tiba-tiba lewat seorang pengendara). Dalam 

riwayat Khallas dari Abu Hurairah RA yang dikutip Imam Ahmad 

disebutkan, 'J& (Pengendara kuda yang angkuh ). 

> 

õjli ji (Berpenampilan bagus). Ada yang berpendapat bahwa 
* 

maknanya adalah seorang yang memiliki gaya, penampilan dan 

pakaian yang bagus sehingga orang-orang takjub dan mengancungkan 

jempol kepadanya. Sementara dalam riwayat Al Khallas disebutkan, 
% 

žjU- ji (Memiliki penampilan yang bagus). 

* * 

i^iT y} J li (Abu Hurairah RA berkata, “Seakan-akan 

aku melihat... ”). Pemyataan ini dinukil melalui sanad yang maushul 
yang disebutkan pada awal hadits. Pemyataan ini merupakan usaha 
yang sungguh-sungguh untuk menjelaskan berita. Yaitu dengan cara 
memperagakannya. 

ül (Seorang wanita budak). Iman Ahmad memberi tambahan 
* ' 

dalam riwayatnya dari Wahab bin Jarir, (yang sedang dipukidi). 

Laiu dalam riwayat Al A’raj dari Abu Hurairah berikut tentang bani 
Israil disebutkan, s—üij j‘yd (Ditarik-tarik [diseret] dan 

dipermainkan). 
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:cJläj (Si ibu berkata, “Mengapa demikian? ”). 
Maksudnya, si ibu bertanya kepada anaknya sebab perkataannya. 

LS\‘J\ : Jlii (Si anak berkata, “Penunggang hewan itu 
adalah seorang yang zhalim. Dalam riwayat Ahmad disebutkan, 


žyXkJ' j* äjUdi jj lii cöliii u; :Jläš (Dia berkata, ‘Wahai 


ibuku, adapun si penunggang yang berpenampilan bagus itu adalah 
orang yang zhalim di antara orang-orang yang zhalim ’). Sementara 
dalam riwayat Al A’raj dikatakan, “Sesungguhnya dia seorang yang 
kafir.” 

oo ✓ 

(Padahal dia tidak melakukannya). Dalam riwayat Imam 


Ahmad disebutkan, : Jjäi cOjJ j^ij cJjjj 

A 

4»i (Mereka berkata , ‘Engkau mencuri’, padahal dia tidak mencuri. 


Engkau berzina ’ padahal dia tidak berzina. Sementara dia 
mengatakan ‘cukuplah bagiku Allah [sebagai pelindung] ’). Kemudian 

'XX A XX ,, X X 

dalam riwayat Al A’raj disebutkan, 0 ]ja>j t <3il Sj*j $ OjSjä; 

Xm»**' 

■<#' SjÜj <3 J~A tg] (Mereka berkata kepadanya, ‘Engkau berzina ’ 


sementara dia berkata, ‘Cukuplah bagiku Allah [sebagai pelindung] 
Mereka berkata kepadanya, ‘Engkau mencuri ’ sementara dia berkata, 
‘Cukuplah bagiku Allah [sebagai pelindung]’). Dalam riwayat 
Khallas disebutkan bahwa wanita itu berkebangsaan Habasyah atau 
Zanjiyah. Dikatakan pula wanita tersebut meninggal dan mereka 
menariknya hingga melemparkannya. Maka inilah makna riwayat Al 
A’raj, (ditarik-tarik [diseret]). 


Hadits ini menjelaskan bahwa jiwa-jiwa pemuja dunia hanya 
memperhatikan perkara yang nampak sehingga takut akan kondisi 
yang buruk. Berbeda dengan orang-orang yang telah mengenal Allah 
SWT. Pandangan mereka menembus hakikat yang batin sehingga 
mereka tidak peduli bagaimana pun bagusnya penampilan. Persis 
seperti yang dikisahkan oleh Allah tentang para pengikut Qarun disaat 
dia keluar kepada mereka, “Möga-möga kiranya kita mempunyai 
seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun; Sesungguhnya ia 
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benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar. Orang-orang 
yang dianugerahi ilmu berkata, ‘Kecelakaan yang besarlah bagi 
kamu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman’. ” (Qs. Al Qashash [28]: 79-80) 

Pelajaran lain dari hadits ini bahwa tabiat manusia adalah 
mendahulukan kebaikan untuk anak-anaknya daripada dirinya sendiri. 
Sebab wanita dalatn kisah ini meminta kebaikan dan memohon 
perlindungan kejahatan untuk anaknya tanpa menyebut-nyebut dirinya 
sendiri. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA tentang Nabi Musa dan Isa AS. 
Hadits ini telah disebutkan pada kisah Nabi Musa melalui jalur yang 
sama seperti di atas. Hanya saja di tempat ini diberi tambahan sanad 
lain, yaitu; Mahmud —yakni Ibnu Ghailan— menceritakan kepadaku, 
dari Abdurrazzaq... dan seterusnya. Laiu Imarn Bukhari menyebutkan 
sesuai dengan redaksi Mahmud. Sementara pada kisah Musa dinukil 
menurut versi riwayat Hisyam bin Yusuf. 

Adapun lafazh pada riwayat di atas, “Aku kira beliau 
mengatakan, ‘Mudhtharib ” Orang yang mengucapkan lafazh, "Aku 
kira’ adalah Abdurrazzaq. Sedangkan makna ‘ mudhtharib ' adalah 
yang tinggi tapi tidak kuat. Ada juga yang mengatakan maknanya 
kurus. Sementara dalam riwayat Hisyam dinukil dengan lafazh 
“dharb ” dan ditafsirkan dengan makna yang kurus. Tapi tidak ada 
pertentangan antara keduanya. 

Ibnu At-Tin berkata, “Sifat yang disebutkan pada riwayat ini 
menyelisihi lafazh sesudahnya, yaitu; dia seorang yang berbadan 
besar.” Maksudnya lafazh pada hadits berikutnya. Kemudian Ibnu At- 
Tin memberi jalan penyelesaian bahwa yang dikatakan berbadan besar 
adalah Dajjal. Menurut Iyadh riwayat dengan lafazh “dharb’ lebih 
shahih daripada riwayat dengan lafazh “ mudhtharib ’, karena dalam 
riwayat ini terdapat unsur keraguan. Dia berkata, “Dalam riwayat lain 
disebutkan jasiim (berbadan besar) yang artinya bertentangan dengan 
kata "dharb ’ (kurus). Kecuali bila kata jasiim diartikan ‘sangat 
tinggi’.” At-Taimi berkata, “Barangkali sebagian lafazh hadits ini 
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masuk pada sebagian yang lain. Karena kata jasiim disebutkan 
berkenaan dengan sifat Dajjal bukan sifat Musa AS.” 

Menurutku, yang lebih tepat adalah kemungkinan yang 
dikemukakan oleh Iyadh, bahwa kata jasiim yang berkenaan dengan 
Musa artinya sangat tinggi. Kesimpulan ini didukung oleh lafazh 
riwayat pada pembahasan tentang awal mula penciptaan, c~>'j 

*5l'jls» (Aku melihat Musa berbadan kekar dan tinggi). Hanya saja 

Ad-Dawudi tidak sependapat, karena menurutnya orang yang tinggi 
tidak dapat dikatakan berbadan kekar. Tapi sanggahan Ad-Dawudi 
kurang berdasar karena kedua sifat itu tidak bertentangan. 

Menurut An-Nawawi, kata l ju'udah ” yang berkenaan dengan 
Musa berkaitan dengan badannya, yaitu memiliki badan yang kekar, 
bukan berarti berambut keriting. Sebab telah diriwayatkan bahwa 
Musa adalah seorang yang memiliki rambut lurus. 

(Postur sedang). Maksudnya beliau AS tidak terlalu tinggi 

dan tidak pula terlalu pendek, bahkan dia memiliki tinggi badan yang 
sedang. 

(Maksudnya, tempat pemandian). Ini adalah 

penafsiran Abdurrazzaq dan tidak tercantum dalam riwayat Hisyam. 
Lafazh il Ad-Dimaas ” dalam bahasa Arab artinya fatamorgana. Akan 
tetapi terkadang digunakan juga dengan makna tempat tertutup. 
Sementara tempat pemandian adalah salah satu tempat yang tertutup. 
Maksud pemyataan ini adalah memberi gambaran bahwa Isa seorang 
yang memiliki wama kulit bersih, badan yang indah dan muka yang 
cerah. Seakan-akan dia berada di tempat tertutup kemudian keluar 
darinya dalam keadaan berkeringat. Pada riwayat Ibnu Ümar 

0 o 

sesudahnya disebutkan, s-U iL>\) Lilall (Kepalanya meneteskan air). 

Kemungkinan yang dimaksud adalah makna yang sebenamya, dan 
bahwa dia berkeringat hingga menetes dari kepalanya. Tapi 
kemungkinan pula adalah kiasan tentang kecerahan wajahnya. Hai ini 
didukung oleh riwayat Abdurrahman bin Adam dari Abu Hurairah RA 
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yang dikutip Imam Ahmad dan Abu Daud, 


>. r *.v j- >: •- 
JJu Ü|j f-U 4— Jo£j 


(Kelapanya meneteskan air meskipun tidak basah ). 

c-Jij rfz&erz dua wadah). Masalah ini akan dijelaskan 

ketika membicarakan isra' Nabi SAW dalam pembahasan tentang 


sirah nabawiyah. 

Ketiga, hadits Ibnu Abbas RA tentang Nabi Isa, Musa dan 
Ibrahim AS. 

'jJz J\ Jr (Dari Ibnu Ümar). Demikian tercantum pada semua 

riwayat naskah Shahih Bukhari yang sampai kepada kami. Akan tetapi 
hai ini dikritik oleh Abu Dzar dalam riwayatnya. Dia berkata, 
“Demikian tercantum dalam semua riwayat yang didengar langsung 
dari Al Farabri, yaitu dari Mujahid dari Ibnu Ümar. Aku tidak tahu 
apakah demikian yang diucapkan oleh Imam Bukhari ataukah Al 
Farabri melakukan kekeliruan. Karena yang aku lihat di semua jalur 
periwayatan baik melalui Muhammad bin Katsir maupun selainnya 
adalah; dari Mujahid, dari Ibnu Abbas.” Kemudian dia 
memaparkannya sanad- nya hingga Hanbal bin Ishaq, dia berkata; 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami... dan di dalamnya 
disebutkan Ibnu Abbas. Demikian juga yang diriwayatkan oleh 
Utsman bin Sa’id Ad-Darimi dari Muhammad bin Katsir, dia berkata, 
‘Riwayat ini dinukil pula oleh Nashr bin Ali dari Abu Ahmad Az- 
Zubairi dari IsraiF. Serupa dengannya diriwayatkan oleh Yahya bin 
Zakariya bin Abi Za'idah dari Isra'il.” Demikian kutipan dari Abu 
Dzar. 

Abu Nu’aim menukil riwayat tersebut dalam kitab Al 
Mustakhraj dari Ath-Thabarani dari Ahmad bin Muslim Al Khuza’i, 
dari Muhammad bin Katsir seraya berkata, “Imam Bukhari 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Katsir seraya menyebutkan 
Mujahid dari Ibnu Ümar.” Kemudian dia memaparkan dari jalur Nahsr 
bin Ali dari Abu Ahmad Az-Zubairi dari Isra'il dan menyebutkan Ibnu 


Abbas. 

Ibnu Mandah mengutip hadits yang sama di kitab Al Iman dari 
Muhammad bin Ayyub bin Dhurais dan Musa bin Sa id Ad-Dandani, 
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keduanya dari Muhammad bin Katsir seraya menyebutkan Ibnu 
Abbas. Setelah itu dia berkata, “Adapun Imam Bukhari telah 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Katsir dari Ibnu Ümar. Namun, 
yang benar adalah dari Ibnu Abbas”. 

Abu Mas’ud berkata di kitab Al Athraf, “Sesungguhnya manusia 
meriwayatkan hadits itu dari Muhammad bin Katsir dari Mujahid dari 
Ibnu Abbas. Akan tetapi tercantum dalam semua naskah Shahih 
Bukhari, T)ari Mujahid dari Ibnu Ümar’, dan ini adalah suatu 
kesalahan.” Dia menambahkan, “Hadits tersebut telah diriwayatkan 
oleh murid-murid Israil —di antaranya Yahya bin Abu Za'idah, Ishaq 
bin Manshur, An-Nadhr bin Syamuel, Adam bin Abi lyas dan selain 
mereka— dari Israil, dan semuanya menyebutkan Ibnu Abbas. 
Demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu Aun dari Mujahid dari Ibnu 
Abbas.” 

Hadits yang dimaksud juga diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dari guru Imam Bukhari, tapi tidak menyinggung tentang Isa AS. 
Bahkan riwayat ini hanya menyebut Ibrahim dan Musa AS. 
Muhammad bin Ismail At-Taimi menduga kesalahan terletak pada 
sanad riwayat ini bukan berasal dari Imam Bukhari. Alasannya, 
bahwa Al Ismaili telah menukil dari jalur Nashr bin Ali dari Abu 
Ahmad seraya menyebutkan Ibnu Abbas tanpa menyinggung bahwa 
Imam Bukhari menukilnya dari Ibnu Ümar. Seandainya yang 
tercantum dalam Shahih Bukhari adalah ‘dari Ibnu Ümar’ tentu dia 
akan menjelaskannya. 

Faktor yang menguatkan bahwa hadits itu berasal dari Ibnu 
Abbas dan bukan dari Ibnu Ümar adalah riwayat berikutnya, berupa 
pengingkaran Ibnu Ümar terhadap mereka yang mengatakan bahwa 
Isa berkulit kemerahan, bahkan dia bersumpah atas hai itu. Sementara 
dalam riwayat Mujahid disebutkan, (Adapun Isa 

berkulit kemerahan dan berbadan kekar). Hai ini menguatkan bahwa 
hadits Mujahid tersebut dari Ibnu Abbas bukan dari Ibnu Ümar. 

ijjji j* Uts" (Seakan-akan beliau seorang laki-laki dari Az- 

Zuth). Salah satu rumpun bangsa Sudan. Sebagian mengatakan mereka 
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termasuk rumpun bangsa India, memiliki badan yang tinggi tetapi 
kurus, Menurut Ibnu At-Tin bahwa kata ‘jasiim’ (berbadan besar) 
yang berkenaan dengan sifat Musa bertentangan dengan sabda beliau 
SAW dalam riwayat lain, l dharb ’ yang bermakna kurus. Menurutnya, 
barangkali periwayat hadits telah memasukkan lafazh hadits yang satu 
kepada hadits lainnya. Sebab kata ‘ jasiim ’ disebutkan berkenaan 
dengan sifat Dajjal. 

Pemyataan Ibnu At-Tin dapat dijawab bahwa meski badannya 
kurus, tetapi bisa saja memiliki sifat ‘jasiim ’ dalam arti sangat tinggi. 
Sekiranya beliau tidak tinggi maka daging badannya terkumpul dan 
bisa pula disebut ‘‘jasiim 

Keempat, hadits Ibnu Ümar tentang Isa AS dan Dajjal. Imam 
Bukhari menyebutkannya dari Nafi’ dari Ibnu Ümar melalui dua jalur; 
salah satunya maushul dan yang lain mu 'allaq. Dia juga menukil dari 
Salim bin Abdullah bin Ümar dari bapaknya. 

'J* (Di antara dua punggung). Maksudnya, beliau SAW 


duduk di antara manusia secara terang-terangan tanpa sembunyi- 
sembunyi. Mungkin pula maknanya sebagian mereka di hadapan 
beliau SAW dan sebagian lain di belakangnya. Seakan-akan mereka 
telah mengelilinginya dari segala arah, dan inilah makna dasar kata 
tersebut. Kemudian pemakaian kata tersebut mengalami 
perkembangan sehingga digunakan juga dalam arti orang yang berdiri 
di tengah khalayak secara mutlak. Oleh sebab itu, sebagian ulama 
mengklaim bahwa kata “ Zhahranai” di tempat ini hanya sebagai 
tambahan. 


bü> bp ÕIT j4\ £& Cr 43 *’ öl ^ ( Ketahuilah , 


sesungguhnya Al Masih Ad-Dajjal mata kanannya buta. Matanya 
seakan-akan buah anggur yang menonjol). Kata “thaafiyah ” berasal 
dari kata “ Thafaa yathfaa” artinya sesuatu yang lebih menonjol dari 
yang lainnya. Mata Dajjal diserupakan dengan buah anggur yang lebih 
menonjol di tangkainya. Penjelasan lebih detil akan disebutkan pada 
pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 
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li (Sebagus apa yang dilihat). Dalam riwayat Malik 

✓ 

j // 

dari Nafi’ pada pembahasan tentang pakaian disebutkan, cd' li <>***-« 


t.\j {Sebagus yang engkau lihat). 

4 

iZA LjjLoj {Rambutnya menyentuh). Apabila panjang rambut 


kepala melebihi telinga disebut limmah. Jika melebihi kedua bahu 
maka disebut jummah. Laiu apabila lebih pendek dari keduanya 
disebut wafrah. 

jiÜiJi Jjfj {Rambutnya terurai). Yakni diurai dan diberi minyak. 


Dalam riwayat Malik disebutkan, *li 'Jašä jj äIS d {Dia 


memiliki rambut yang melebihi telinganya dan telah diurai serta 
meneteskan air). Pada pembahasan terdahulu telah disebutkan bahwa 
rambutnya meneteskan air yang digunakan untuk mengurainya. Atau 
yang dimaksud adalah kecerahan wajah sebagai kiasan atas kebersihan 
dan keindahannya. 

Dalam riwayat Salim berikut tentang sifat Isa AS disebutkan 
dengan lafazh, Kl* if\ {Beliau berkulit sawo matang dan 

berambut lurus ). Sementara pada hadits sebelumnya disebutkan 
dengan lafazh, $ {Beliau berbadan kekar). Tentu saja kata ja 'd 


bertentangan dengan kata sabth. Hanya saja mungkin digabungkan 
bahwa kata ja ’d berkaitan dengan badan bukan rambut, dan maknanya 
adalah berbadan kekar dan padat. Perbedaan ini mirip dengan 
perbedaan lafazh tentang wama kulit beliau AS, apakah “ aadam” 
ataukah “ ahmar Kulit “ ahmar ” dalam bahasa Arab adalah kulit 
yang sangat putih sehingga terlihat agak kemerah-merahan. 
Sedangkan kulit “aadam" adalah kulit yang berwama kecoklatan 
(sawo matang). Namun, perbedaan ini mungki juga digabungkan 
bahwa kulitnya menjadi "Ahmar” (putih kemerahan) karena sebab 
tertentu seperti terlalu lelah, tetapi wama dasar kulitnya adalah 
“aadam ” (sawo matang). 

Abu Hurairah RA telah menyebutkan juga bahwa Isa berkulit 
putih agak kemerahan, dan nampaknya Ibnu Ümar mengingkari 
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sesuatu yang dihafal oleh selainnya. Adapun pernyataan Ad-Dawudi 
bahwa riwayat dengan lafazh, “aadam ” lebih akurat, sebab Abu 
Hurairah dan Ibnu Abbas telah sepakat menyelisihi pernyataan Ibnu 
Ümar. Kemudian tercantum pula dalam riwayat Abdurrahman bin 
Adam dari Abu Hurairah tentang sifat Isa, Yy.j* 

(Beliau memiliki postur sedang berwarna kemerahan dan putih). 

(Meletakkan kedua tangannya di aias 

x * / X X 

pundak dua orang laki-laki). Aku tidak menemukan keterangan 
tentang nama kedua laki-laki itu. Sementara dalam riwayat Malik 
disebutkan, “Bertelekan pada tengkuk dua orang laki-laki 

0 X 

iklai (Keriting). Pelafalan yang masyhur untuk kata ini adalah 

‘ qathathan 'tetapi terkadang dilafalkan ‘qathithan’. Adapun 
maknanya adalah rambut yang sangat keriting. Terkadang makna kata 
ini (yakni keriting) digunakan untuk menyebut sifat seseorang dengan 
maksud mencelanya. Dikatakan, “ja’dul yadain” (kedua tangannya 
keriting) atau “ja'dul ashabi (jari-jari tangannya keriting), 
maksudnya seorang yang sangat kikir. Biasa juga digunakan untuk 
seorang yang berbadan pendek. Adapun bila digunakan berkaitan 
dengan rambut, maka ada kemungkinan berkonotasi celaan atau 
pujian. 

jtd jlu cJij >lT (Orang yang aku lihat paling mirip 

0 + * ' 

dengannya adalah Ibnu Qathari). Hai ini akan disebutkan pada jalur 
periwayatan berikutnya. 

(Riwayat ini dinukil pula oleh Ubaidillah dari 

Nafij. Ubaidillah yang dimaksud adalah Ibnu Ümar Al Umari. 

Sedangkan Nafi' adalah Ibnu Ümar. Riwayat ini dinukil oleh Imam 

Ahmad dan Muslim melalui sanad yang maushul dari jalur Abu 

Usamah dan Muhammad bin Bisyr, semuanya dari Abdullah bin Ümar 

* ' 

tentang Al Masih Ad-Dajjal saja hingga kalimat, Lup (Buah 

anggur yang menonjol), tanpa menyebutkan kalimat sesudahnya. Hai 
ini mengindikasikan bahwa terkadang dikatakan bahwa hadits ini 
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diriwayatkan pula oleh si fulan, padahal yang dimaksud adalah dasar 
haditsnya bukan semua kandungannya. 




Q* äi jifi ^4Ji Jlä li cÄij Sl (Tidak, demi Allah, 


Rasulullah SAW tidak mengatakan tentang Isa berkulit putih agak 
kemerahan). Huruf lam pada lafazh, “Li isa" bermakna 'an (tentang), 
yakni tentang Isa, seperti firman Allah dalam surah Al Ahqaaf [46] 



orang kafir berkata tentang orang-orang yang beriman, “Kalau 
sekiranya ia (Al Qur'an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka 
tiada mendahului kami (beriman) kepadanya".). 

Pada pembahasan terdahulu telah dijelaskan cara 
menggabungkan antara apa yang diingkari oleh Ibnu Ümar dan 
dikuatkan oleh selainnya. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya 
bersumpah atas dasar keyakinan yang kuat. Sebab Ibnu Ümar mengira 
bahwa sifat tersebut samar bagi periwayat hadits. Menurutnya, yang 
disifati berkulit putih agak kemerahan adalah Dajjal bukan Isa AS. 
Padahal tidak tertutup kemungkinan bahwa keduanya (yakni Isa AS 
dan Dajjal) telah disifati demikian. Akan tetapi bagi Isa berkonotasi 
pujian sedangkan bagi Dajjal berkonotasi celaan seperti telah 
dijelaskan. Seakan-akan Ibnu Ümar telah mendengar secara 
meyakinkan tentang sifat Isa AS bahwa beliau memiliki kulit 
kecoklatan. Oleh karena itu, dia boleh bersumpah atas dasar 
keyakinannya yang kuat bahwa orang yang mengatakan Isa memiliki 
kulit putih agak kemerahan telah melakukan kesalahan. 

/jj/ / 

Jitf li' Uij (Ketika aku sedang tidur [aku bermimpij 

thawaf di Ka'bah). Hai ini menunjukkan bahwa penglihatan beliau 
SAW terhadap para nabi pada kali ini bukan penglihatannya yang 
dikutip dalam hadits Abu Hurairah RA. Karena pada hadits Abu 
Hurairah RA terjadi saat isra', meskipun ada yang berpendapat 
seluruh peristiwa isra' terjadi dalam mimpi. Namun, pendapat yang 
benar bahwa peristiwa itu terjadi dalam keadaan terjaga. Pendapat lain 
mengatakan bahwa isra' terjadi dua kali atau beberapa kali seperti 
akan dijelaskan pada tempatnya. 
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Serupa dengannya hadits yang dinukil Imam Ahmad melalui 
jalur lain dari Abu Hurairah RA secara marfiu\ ^ Älli 

(*jy> j?' ^ j 9 j** cJj j* A-&' d-1 9 - (Pada 

malam aku diperjalankan, aku meletakkan kedua kakiku di tempat 
dimana para nabi meletakkan kaki-kaki mereka di Baitul Maqdis, laiu 
Isa putra Maryam ditampakkan kepadaku). Iyadh berkata, “Jika 
penglihatan Nabi SAW terhadap para nabi sebagaimana disebutkan 
pada hadits ini terjadi saat mimpi, maka tidak ada kemusykilan. Tapi 
bila terjadi saat terjaga (bukan mimpi) maka cukup musykil 
dijelaskan.” 

Pada pembahasan tentang haji —dan akan dikutip kembali pada 
pembahasan tentang pakaian— telah disebutkan tambahan bagi 
riwayat ini dari Ibnu Aun, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 

jJ' .j jjAJt li) <l3) ’Jõj\ 

(Adapun Musa seorang yang berkulit sawo matang dan berbadan 
kekar mengendarai unta merah yang dikekang dengan tali kecil, 
seakan-akan aku melihat kepadanya ketika dia menuruni lembah). 
Riwayat ini semakin memperumit masalah. 

Untuk menjelaskan permasalahan tädi, maka para ulama 
memberikan beberapa jawaban, di antaranya: 

Pertama , para nabi melebihi tingkatan para syuhada', sementara 
para syuhada' hidup di sisi Tuahn mereka. Demikian juga para nabi 
tidak tertutup kemungkinan mereka shalat dan berhaji serta 
ber taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan melakukan apa 
yang mereka mampu laksanakan selama dunia —tempat beramal dan 
pembebanan— masih ada. 

Kedua , Nabi SAW melihat keadaan mereka ketika masih hidup. 
Ditampakkan kepadanya bagaimana keadaan mereka dan tata cara haji 
serta talbiyah mereka. Oleh karena itu, beliau bersabda dalam riwayat 
Abu Al Aliyah dari Ibnu Abbas yang dikutip Imam Muslim, jõü 

(Seakan-akan melihat kepada Musa, dan 

/ * y 

seakan-akan aku melihat kepada Yunus). 
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Ketiga, Nabi SAW mengabarkan apa yang diwahyukan 
kepadanya tentang urusan para nabi tersebut dan apa yang mereka 
lakukan. Oleh karena itu, Nabi SAW menggunakan lafazh permisalan. 
Adapun riwayat yang tidak menggunakan lafazh tersebut harus 
dipahami sebagaimana riwayat yang menggunakan permisalan. 

Imam Al Baihaqi telah menulis satu kitab unik tentang 
kehidupan para Nabi SAW dalam kubur-kubur mereka. Dia mengutip 
hadits Anas, OjUa, j Jjj-i J s-O-t ( Para nabi hidup dalam kubur- 

kubur mereka melakukan shalat). Riwayat ini dinukil dari Yahya bin 
Abi Katsir (seorang periwayat Shahih Bukhari ), dari Al Mustaslim bin 
Sa'ad (dinilai tsiqah oleh Ahmad dan Ibnu Hibban) dari Al Aswad bin 
Abi Ziyad Al Bashri (dinilai tsiqah oleh Ahamd dan Ibnu Ma’in) dari 
Tsabit, dari Anas RA. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Ya’la 
dalam Musnad- nya melalui jalur yang sama. Kemudian Al Bazaar 
menukilnya, tetapi dia menyebutkan, “Dari Hajjaj Ash-Shawwaf’. 
Dalam hai ini, dia keliru karena yang benar adalah Al Hajjaj Al 
Aswad seperti ditegaskan dalam riwayat Al Baihaqi dan di-shahih- 
kannya. Al Baihaqi juga menukilnya dari jalur Al Hasan bin Qutaibah 
dari Al Mustaslim, demikian juga Al Bazzar dan Ibnu Adi. Namun, Al 
Hasan bin Qutaibah adalah periwayat yang lemah. Kemudian Al 
Baihaqi meriwayatkan dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abi 
Laila —salah seorang ahli fikih Kufah— dari Tsabit dengan lafazh 
yang lain, dia berkata, ^ •*** j**jy** j V 

jjlah J fdu J*- iii igjj JS öjLaJ (Sesungguhnya para nabi tidak 


dibiarkan di kubur-kubur mereka setelah empat puluh hari, akan 
tetapi mereka melakukan shalat di hadapan Allah hingga sangkakala 
ditiup). Tapi Muhammad seorang yang buruk hafalannya. 

✓ O X s 

Al Ghazali dan Ar-Rafi’i menyebutkan hadits marfu ’, Ja- ^'g\ lii 


Ü J-p'' Jm isJx J CA Jj (Aku dimuliakan oleh Allah 


dengan tidak membiarkanku di kuburku setelah tiga hari tanpa 
melakukan shalat untuk-Nyd). Al Baihaqi berkata, “Jika shahih maka 
maksudnya mereka tidak dibiarkan tanpa melakukan shalat selama 
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waktu itu, dan selanjutnya mereka mengerjakan shalat di hadapan 
Allah.” Dia juga berkata, “Pendukung hadits pertama adalah riwayat 
yang tercantum dalam Shahih Muslim dari Hammad bin Salamah dari 
Anas dari Nabi SAW, yj *-4^' ^y h ^Dy 

a J3 ^ JLflj (Aku melewati Musa pada malam aku diperjalankan di sisi 


gundukan pasir merah dan dia sedang berdiri melakukan shalat di 
kuburnya). Imam Muslim meriwayatkannya pula melalui jalur lain 
dari Anas. 

Apabila dikatakan bahwa yang demikian khusus bagi Musa AS 
maka dijawab kami telah menemukan riwayat pendukung yang 
dinukil Imam Muslim dari Abdullah bin Al Fadhl dari Abu Salamah 


dari Abu Hurairah, ^ *'-d ( Sungguh 


aku telah melihat diriku di Al Hijr dan kaum Quraisy bertanya 
kepadaku tentang perjalananku pada malam hari [isra]). Dalam 
riwayat ini disebutkan pula, yü ^yy y ^ JŠj 

aj yüi J^eu y‘l5 yy y' :A =*J ••• ^ V ‘r' p J* - J ‘t/^- 

õ^Cali cdtAi aj yjüi a4s«' yil i®yL*» y ®jy 

(Sungguh aku telah melihat diriku di antarajamaah para nabi, 


maka aku melihat Musa sedang berdiri shalat, laiu aku melihat 
seorang laki-laki yang kurus seakan-akan beliau... ” l Laiu disebutkan, 
“Ternyata Isa berdiri shalat dan manusia paling mirip dengannya 
adalah Urwah bin Mas’ud. Kemudian aku melihat lbrahim berdiri 
shalat dan manusia paling mirip dengannya adalah sahabat kalian 
(yakni Rasulullah SAW). Akhirnya waktu shalat masuk maka aku 
shalat mengimami mereka). 

Al Baihaqi berkata, “Dalam hadits Sa’id bin Al Musayyab dari 
Abu Hurairah dinyatakan bahwa beliau SAW bertemu para nabi di 
Baitul Maqdis, laiu waktu shalat tiba maka Nabi SAW shalat 
mengimami mereka, kemudian mereka pun berkumpul di Baitul 
Maqdis. Sementara dalam hadits Abu Dzar dan Malik bin Sha sha’ah 


1 Pada catafan käki cetakan Bulaq disebutkan, “Demikian tercantum pada semus naskah yang aua pada 
kami,” 
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tentang kisah Isra' bahwa beliau SAW bertemu mereka di langit. 
Riwayat-riwayat ini semuanya dinukil melalui sanad yang shahih. 
Untuk itu, harus dipahami bahwa Nabi SAW melihat Musa sedang 
shalat di kubumya. Kemudian beliau AS dinaikkan ke langit bersama 
para nabi yang disebutkan namanya sehingga ditemukan dengan nabi 
kita SAW di sana. Setelah itu mereka pun kembali berkumpul di 
Baitul Maqdis, laiu waktu shalat masuk dan Nabi SAW shalat 
mengimami mereka.” Al Baihaqi berkata pula, “Shalat-shalat mereka 
pada waktu yang berbeda-beda di tempat yang berbeda-beda pula 
tidak ditolak oleh akal dan telah ditetapkan oleh riwayat. Semua ini 
menunjukkan adanya kehidupan bagi para nabi.” 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, apabila kehidupan para nabi terbukti 
dari sisi riwayat, maka sesungguhnya ia didukung pula oleh logika. 
Karena para syuhada' tetap hidup berdasarkan nash (teks) Al Qur'an. 
Sementara diketahui para nabi lebih utama daripada para syuhada'. 

Di antara riwayat yang menguatkannya adalah riwayat Abu 

* ' t ' J 

Daud dari hadits Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, oli i 

(Hendaklah kalian bershalawat kepadaku. 



karena sesungguhnya shalawat kalian sampai kepadaku dimana saja 
kalian berada). Riwayat ini memiliki sanad yang shahih dan telah 
dinukil pula oleh Abu Syaikh dalam kitab Ats-Tsawab melalui sanad 
yang jayyid dengan lafazh, Üü JUo Jde> 'J* 

(Barangsiapa bershalawat kepadaku di sisi kuburku maka aku 


mendengarnya, dan barangsiapa bershalawat kepadaku dari jauh 
maka akan sampai kepadaku). Kemudian dalam riwayat Abu Daud 
serta An-Nasa'i dan di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah dan yang 
lainnya dari Aus bin Aus dari Nabi SAW tentang keutamaan hari 
Jum’at, <&' ^ 4* «*>Cah j# 

iCltf aCJr-f jtb ö\ je}i\ J* fc^j( jSj dHi »- UTj 


(Perbanyaklah shalawat kepadaku padanya, karena shalawat- 
shalawat kalian akan ditampakkan kepadaku. Mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah, bagaimana shalawat-shalawat kami ditampakkan 
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kepadamu sementara engkau telah binasa [meninggal duniaj? ’ Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah mengharamkan bumi untuk makan 
jasad-jasad para nabi'). 

Hai lain yang menggoyahkan pemyataan terdahulu adalah 
riwayat Abu Daud melalui jalur lain dari Abu Hurairah RA, dari Nabi 
SAW, pCJ» 4 ^ Sji *J> ät ij *j!l ‘J* xA J Ü ( Tak 


seorang pun yang memberi salam kepadaku melainkan Allah 
mengembalikan ruhku kepadaku hingga aku menjawab salamnya). 
Para periwayat hadits ini tergolong tsiqah. Persoalan yang timbul 
bahwa kembalinya ruh kepada jasad berkonsekuensi adanya 
perpisahan antara keduanya dan itulah kematian. Untuk menjelaskan 
permasalahan ini para ulama mengemukakan sejumlah jawaban di 
antaranya: 

Pertarna, bahwa Allah mengembalikan ruh ke dalam jasadnya 
sesaat setelah beliau dikuburkan, bukan berarti ruh dikembalikan laiu 
dicabut kembali laiu dikembalikan lagi... dan seterusnya. 

Kedua, kami telah menerima demikian, tetapi bukan pencabutan 
ruh yang mengakibatkan kematian, bahkan tidak ada kesulitan 
padanya. 

Ketiga, sesungguhnya yang dimaksud dengan ruh adalah 
malaikat yang diwakilkan mengurus ruh. 

Keempat, maksud ruh dalam hadits itu adalah pengucapan 
bahasa yang dapat kita pahami. 

Kelima, beliau SAW tenggelam dalam urusan-urusan para 
malaikat, apabila seseorang memberi salam maka pemahamannya 
dikembalikan kepadanya hingga dapat menjawab salam. 

Kemudian timbul permasalahan dari sisi lain, dimana semua 
waktu akan dipenuhi oleh keadaan demikian karena adanya shalawat 
dan salam yang tak pemah putus dari manusia yang tidak terhitung 
jumlahnya di seluruh penjuru dunia. Permasalahan ini dijawab bahwa 
urusan-urusan akhirat tidak dapat dicema oleh akal. Sementara 
keadaan di alam barzakh (kubur) lebih mirip dengan keadaan akhirat. 
Wallahu A'lam. 
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Laiajj (Menetes). Menurut Ad-Dawudi kata ‘ nuthfah ’ diambil 

dari kata ini. Sementara ulama selain beliau berkata, “ An-Nuthfah 
adalah air yang mumi.” Adapun kata, “Atau mengalir” merupakan 
keraguan dari periwayat. 

jjpf (Mata kanannya buta). Kalimat ini masuk kategori 

menyandarkan kata yang disifati kepada sifatnya. Kalimat seperti ini 
diperbolehkan oleh para ahli bahasa dari Kufah. Adapun para pakar 
bahasa dari Basrah mengatakan bahwa kalimat itu perlu ditakwil dan 
seharusnya adalah, “Mata bagian wajahnya yang kanan.” 

ült» älip OlT {Seakan-akan buah kurma yang menonjot). 

Demikian yang disebutkan oleh Al Kasymihani. Sementara dalam 
riwayat selainnya disebutkan, äJÜ? Lit illp oiT ( Seakan-akan matanya 

adalah buah kurma yang menonjol). 



(Manusia paling dekat kemiripan dengannya adalah Ibnu Qathan. Az- 

Zuhri berkata, "Laki-laki dari Khuza’äh meninggal pada masa 

Jahiliyah ”). Perkataan Az-Zuhri dinukil melalui sanad yang 

disebutkan pada awal hadits. Adapun perkataannya ini bertujuan 

menjelaskan tentang Ibnu Qathan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, nama Ibnu Qathan adalah Abdul 

Uzza bin Quthn bin Amr bin Jundub bin Sa'id bin A’idz bin Malik bin 

Al Mushthaliq. Ibunya adalah Khalah binti Khuwailid. Informasi ini 

disampaikan oleh Ad-Dimyati dan dia berkata, “Hai demikian 

diucapkan pula terhadap Aktsim bin Abi Al Jaun, dia berkata, ‘Wahai 

Rasulullah, apakah berdampak negatif bagiku karena menyerupai 

nya?’ Rasulullah SAW menjawab, ‘Tidak, engkau adalah muslim 

sementara dia adalah kafir ” Riwayat ini dia nukil dari Ibnu Sa'ad. 

Akan tetapi yang terkenal bahwa orang yang diserupakan Nabi 

SAW dengan Aktsim bin Amr bin Luhay adalah kakek Khuza’ah 

bukan Dajjal. Demikian juga diriwayatkan Imam Ahmad dan 

0 

selainnya. Hadits ini memberi keterangan bahwa sabda Nabi SAW, Oi 
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rj ÜjuM J^jü J£!üi (Sesungguhnya Dajjal tidak masuk 

Madinah dan Makkah), yakni saat ia muncul kembali, bukan 
menafikan masuknya Dajjal pada kedua tempat itu di masa laiu. 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA tentang Isa putra Maryam. 
Imam Bukhari menyebutkannya melalui tiga jalur periwayatan; dua 
jalur dinukil melalui sanad yang maushul, dan satu jalur melalui 
sanad yang mu 'allaq. 

(►Tr* Jj\ ui (Aku adalah manusia paling berhak 

terhadap putra Maryam ). Dalam riwayat Abdurrahman bin Abi 
Amrah dari Abu Hurairah disebutkan, ä^-Yj CJaJi 

( Dengan Isa putra Maryam di dunia dan akhirat). Yakni manusia 
paling khusus dengannya dan lebih dekat kepadanya. Sebab Isa AS 
telah menyampaikan kabar gembira tentang kedatangan Nabi SAW 
sesudahnya. 

Al Karmani berkata, “Cara mencocokkan hadits ini dengan 

firman Allah dalam surah Aali Imraan [3] ayat 68, j*I*iy°u ^Üi Jj\ Oi 

<■ ^ ✓ 

^l iüaj oj*Ji jjjJi (Sesungguhnya manusia paling berhak (dekat) 

terhadap Ibrahim adalah orang-orang yang mengikutinya dan nabi 
ini [Muhammad]), bahwa hadits berbicara dalam posisi Nabi SAW 
sebagai yang diikuti, sedangkan ayat berbicara dalam posisi Nabi 
SAW sebagai pengikut.” Akan tetapi konteks hadits seperti konteks 
ayat sehingga perbedaan tersebut tidak memiliki dalil. 

Pada dasarnya ayat dan hadits tersebut tidak bertentangan 
sehingga tidak perlu digabungkan. Sebagaimana beliau SAW adalah 
manusia paling berhak terhadap Ibrahim AS, maka demikian pula 
beliau SAW adalah manusia paling berhak terhadap Isa AS. 
Hubungan beliau SAW dengan Ibrahim ditinjau dari sisi kekuatannya 
dalam mengikuti. Sedangkan hubungannya dengan Isa ditinjau dari 
sisi waktu yang berdekatan. 

o*Ap stlnlij (Para nabi adalah anak-anak istri-istri madu 
* ' 

■» * £ o 

[seketurnnan]). Dalam riwayat Abdurrahman disebutkan, tCftij 
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* 

(Para nabi adalah saudara istri-istri madu [seketurunan]). Kata 

* ' 

allaat artinya istri-istri madu. Makna dasamya adalah seorang yang 
telah menikah laiu dia menikah dengan wanita lain. Seakan-akan 
dinamakan ‘ allaat ’ karena istri baru bagaikan minuman yang kedua 
bagi laki-laki tersebut setelah istrinya yang terdahulu. Karena kata 
‘alal ’ artinya minum setelah minum. 


Anak-anak dari istri-istri madu adalah saudara-saudara yang 


memiliki satu bapak namun ibu mereka berbeda-beda. Hai ini telah 
dijelaskan dalam riwayat Abdurrahman bahwa beliau SAW bersabda. 


j ( Ibu-ibu mereka berbeda-beda namun agama 


mereka satu). Kalimat ini termasuk penafsiran bagi kalimat 
sebelumnya, seperti firman Allah dalam surah Al Ma’aarij [70] ayat 



(Manusia diciptakan dengan keluh kesah. Apabila ditimpa keburukan 
ia panik dan bila ditimpa kebaikan ia kikir). Makna hadits bahwa 
pokok agama mereka adalah satu, yakni tauhid meskipun terjadi 
perbedaan pada persoalan-persoalan cabang. Ada pula yang 
mengatakan maknanya adalah bahwa zaman mereka berbeda-beda. 

[pž ^ <_r^ (Tidak ada antara aku dan dirinya seorang 


nabi). Pemyataan ini disampaikan oleh Nabi SAW bagaikan penguat 
berdasarkan apa yang beliau katakan bahwa beliau adalah orang yang 
paling dekat dengan Isa AS. Dalam riwayat Abdurrahman bin Adam 
disebutkan, ^ «ujj ^4? JU \S \j (Aku adalah 


manusia paling berhak terhadap Isa, karena tidak ada antara aku dan 
dia seorang nabi). Sabda beliau SAW ini dijadikan dalil bahwa tidak 
ada nabi yang diutus sesudah Isa AS kecuali Nabi Muhammad SAW. 
Akan tetapi hai ini masih perlu diteliti lebih lanjut. Sebab tiga utusan 
yang diutus kepada penduduk suatu negeri -sebagaimana tercantum 
dalam surah Yaasin- termasuk para pengikut Isa AS. Begitu pula Jirjis 
dan Khalid bin Sinan digolongkan sebagai nabi, padahal keduanya 
hidup sesudah Isa. 
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Jawabannya, bahwa hadits di atas melemahkan semua hadits 
yang menyelisihinya. Karena statusnya adalah shahih sedangkan 
riwayat yang menyelisihinya masih diperbincangkan oleh para ulama. 
Atau yang dimaksud adalah tidak diutus sesudah Isa AS seorang nabi 
yang membawa syariat tersendiri. Bahkan para nabi yang diutus 
sesudahnya hanya untuk mengukuhkan risalahnya. 

Kisah tentang Khalid bin Sinan diriwayatkan Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak dari hadits Ibnu Abbas. Riwayat tersebut memiliki 
sejumlah jalur yang telah saya kumpulkan pada biografinya dalam 
kitab saya yang berjudul Ash-Shahabah. 

Keenam, hadits Abu Hurairah RA, “Aa melihat seorang läki¬ 
läki mencuri. ” Hadits ini dinukil Imam Bukhari melalui dua jalur 
periwayatan; salah satunya memiliki sanad yang maushul dan yang 
lainnya melalui sanad yang mu 'allaq. 

...OU^k jj d^j (Ibrahim bin Thahman berkata...). 

Riwayat ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh An-Nasa'i dari 
Ahmad bin Hafsh bin Abdullah An-Naisaburi dari bapaknya, dari 
Ibrahim. Ahmad termasuk salah seorang guru Imam Bukhari. 

dii dl 'i djš (Sekali-kali tidak, demi yang tidak ada 

sesembahan kecuali Allah). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, "y> 'Il (kecuali Dia). Sementara dalam riwayat Ibnu 

Thahman dari An-Nasa'i disebutkan, ja *ä!l dl Sl M :JlÜ ( Läki¬ 
läki itu berkata, "Tidak, demi yang tidak ada sesembahan kecuali 
Dia). 

cJjfj (Aku mendustakan kedua mataku). Pada sebagian 
riwayat disebutkan dengan kata mufrad (bentuk tunggal) 
(mataku). Sementara dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, cJÄT 
(mataku berdusta). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 

(Aku mendustakan diriku). Laiu dalam riwayat Ibrahim bin Thahman 
disebutkan, c-kd' (Aku mendustakan penglihatanku). 
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Ibnu At-Tin berkata, “Isa mengucapkan hai itu untuk 
menegaskan pembenarannya terhadap orang yang bersumpah.” 
Menurut Ibnu Al Jauzi kalimat “Aku mendustakan mataku” bukan 
dusta dalam arti yang sebenamya, tetapi maksudnya adalah, “Aku 
mendustakan mataku pada selain urusan ini.” Namun, pemyataan ini 
jauh dari kebenaran. Sebagian berpendapat bahwa maksud 
pembenaran dan pendustaan adalah secara lahiriah bukan hakikatnya. 
Karena penglihatan secara langsung merupakan keyakinan yang 
paling tinggi, laiu bagaimana beliau mendustakan penglihatannya dan 
membenarkan perkataan terdakwa? Kemungkinan pula Isa melihat 
seorang laki-laki menjulurkan tangannya kepada sesuatu, maka beliau 
mengira orang itu mengambilnya. Ketika orang yang bersangkutan 
bersumpah maka Isa meninggalkan dugaannya. 

Imam Al Qurthubi berkata, “Makna lahiriah perkataan Isa 
terhadap laki-laki itu, ‘ engkau mencuri' adalah berita yang tegas atas 
perbuatan laki-laki tersebut, karena beliau melihatnya mengambil 
harta orang lain secara sembunyi-sembunyi dari tempat 
penyimpanannya. Sementara perkataan laki-laki tersebut, “ Tidak" 
merupakan penafian atas hai itu, bahkan ia menguatkannya dengan 
sumpah. Laiu maksud perkataan Isa, “Aku beriman kepada Allah dan 
mendustakan mataku ” adalah aku membenarkan orang yang 
bersumpah atas nama Allah dan mendustakan apa yang tampak bagiku 
sebagai suatu pencurian, karena ada kemungkinan laki-laki itu 
mengambil sesuatu yang menjadi haknya, atau si pemilik telah 
memberi izin kepadanya, atau ia hanya memegang dan 
memperhatikan bukan untuk mengambil dan menguasainya.” Dia juga 
berkata, “Kemungkinan pula Isa kurang yakin dengan perkataannya 
itu, bahkan perkataannya, ‘engkau mencuri’ hanyalah untuk minta 
penjelasan, sehingga kata tanya dalam kalimat tersebut tidak 
disebutkan secara redaksional, dan yang demikian sering digunakan.” 

Kemungkinan adanya kata tanya yang dihapus sangat jauh, 
karena kalimat sebelumnya menyatakan secara tegas bahwa Isa 
melihat seorang laki-laki mencuri. Penegasan ini juga menafikan 
kemungkinan bahwa laki-laki itu mengambil sesuatu yang halal 
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baginya. Kemungkinan pertama diambil dari perkataan Al Qadhi 
Iyadh dan telah ditanggapi oleh Ibnu Al Qayyim dalam kitabnya 
Ighatsat Al-Lahfan. Dia berkata, “Pandangan yang benar bahwa 
kedudukan Allah sangat agung di hati Isa sehingga menurutnya tidak 
mungkin seseorang bersumpah dusta atas nama Allah. Maka 
persoalannya berkisar antara menuduh orang bersumpah atau 
menuduh penglihatannya. Maka tuduhan itu diarahkannya kepada 
penglihatannya. Sama halnya dugaan Adam bahwa Iblis berkata benar 
ketika bersumpah atas nama Allah bahwa ia sebagai pemberi nasehat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan Ibnu Al Qayyim tidak 
lebih baik daripada penakwilan Al Qadhi Iyadh dalam hai takalluf 
(pemaksaan), dan perumpamaan yang dicontohkan juga tidak sesuai. 

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya menolak hukuman yang telah 
ditetapkan dalam nash ( hudud) karena adanya syubhat, dan tidak 
diperbolehkannya memberi keputusan berdasarkan pengetahuan 
hakim. Pendapat yang paling benar dalam madzhab Maliki dan 
Hanbali mengenai masalah ini adalah tidak diperkenankan secara 
mutlak. Sementara madzhab SyafFi memperbolehkan kecuali dalam 
perkara yang masuk kategori hudud, dan perkara di atas termasuk 
salah satunya. Penjelasan lebih detil akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang hukum-hukum. 

Ketujuh, hadits Ibnu Abbas dari Ümar, dan ini tergolong 
riwayat seorang sahabat dari seorang sahabat. 

(Janganlah kalian menyanjungku). Kata ithraa' artinya 

pujian yang batil. Dikatakan, “Athraitu fulaanan”, artinya aku 
memujinya secara berlebihan. 

tpij* tSjCalll OjLi UT (Sebagaimana orang-orang Nasrani 

menyanjung putra Maryam [Isa]). Maksudnya, klaim mereka bahwa 
dalam dirinya terdapat unsur ketuhanan dan lainnya. Hadits ini adalah 
penggalan hadits tentang as-saqifah. Imam Bukhari telah 
menyebutkannya secara panjang lebar pada pembahasan tentang para 
pemberontak. Laiu beberapa bagian darinya telah disebutkan secara 
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terpisah pada pembahasan terdahulu dan akan disitir kembali pada 
tempatnya. 

Kedelapan, hadits Abu Musa Al Asy’ari tentang seseorang yang 
mendidik dan mengajar wanita budak miliknya, laiu menikahinya. 


jui Jtf OU > Jil > õt (Bahwa seorang läki¬ 


läki dari penduduk Khurasan berkata kepada ASy-Sya ’bi, maka Asy- 
Sya'bi berkata...). Pertanyaan laki-laki itu tidak disebutkan dan hai itu 
telah dijelaskan dalam riwayat Hibban bin Musa dari Ibnu Al 
Mubarak, dia berkata, “Sesungguhnya kami mengatakan di antara 
kami bahwa seseorang apabila memerdekakan budak wanita yang 
telah melahirkan anaknya (ummul walad) kemudian dia menikahinya 
maka sama seperti orang yang menunggangi unta betinanya. Maka 
Asy-Sya’bi berkata...”. Riwayat ini dinukil Al Ismaili dari Al Hasan 


bin Sufyan. 

isi \ (Apabila seseorang mendidik wanita budak 


miliknya). Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang 
nikah. 

ü\'Jr‘\ aü ^ 'Jä\ ja\ ijij (Apabila seseorang beriman 

kepada Isa kemudian beriman kepadaku maka baginya dua pahala). 
Masalah ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu. Hai ini 
menunjukkan tidak adanya seorang nabi antara diutusnya Nabi Isa dan 
Nabi Muhammad SAW. Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan 
terdahulu. 

• •• ^ '•>! (Seorang budak apabila takut terhadap 

Tuhannya...). Isyarat mengenai masalah ini telah disebutkan pada 
pembahasan tentang memerdekakan budak. 

Kesembilan, hadits Ibnu Abbas, “ Sesungguhnya kalian 
dikumpulkan kepada Allah dalam keadaan tanpa alas käki. 
Penjelasan hadits ini akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan 
tentang kelembutan hati. Adapun yang dimaksud darinya adalah 


1 Lafazh hadits yang dijelaskan di tempat ini adalah, 51—ii- ü /j-d.i±J “( Sesungguhnya kalian akan 

dikumpulkan dalam keadaan tanpa alas käki). ” 
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penyebutan Isa putra Maryam pada ayat 117 dalani surah Al 
Maa'idah, ^-i c~o U tlfi cJS"j (Dan aku adalah saksi aias 

mereka selama aku masih berada di antara mereka). 

jp aÜI ulp ‘Jr (Al Farabri berkata, 


“Disebutkan dari Abu Abdillah dari Qabishah... ”). Abu Abdillah 
yang dimaksud adalah Imam Bukhari, sedangkan Qabishah adalah 
Ibnu Uqbah, salah seorang guru Imam Bukhari. Maksudnya, dia 
memahami kalimat, j-» ( Dari sahabat-sahabatku ) ditinjau dari 


keadaan sebelum terjadinya pemurtadan, bukan berarti mereka 
meninggal dan masih berstatus sahabat. Tidak diragukan lagi bahwa 
barangsiapa yang murtad maka tidak diberi gelas sahabat. Sebab ini 
adalah gelar mulia yang islami, tidak patut disandang oleh mereka 
yang murtad setelah sebelumnya menyandang gelar itu. Hadits 
tersebut telah diriwayatkan Al Ismaili dari Ibrahim bin Musa dari 
Ishaq dari Qabishah dari Sufyan Ats-Tsauri. 


49. Turunnya Isa Putra Maryam Alaihimassalam 


** l ' » ' t ' ' 4* > s 9 * * ^ , 9 ,, 

/ ^ / ^ ^ ^ / 

9/- 0 * i X / / ' K * \ * /■ / 

üOI j*} o«-Lj / aOp <o>)I J y* j (Jl5 

* y y * y y y s 

^ 9 ^ ^ ^ ^ ^ ^ jl ^ ® ^ y ^ ^ 0 

C«t>4 <llaj 'bf U^ÄiJ ti—' 

[>* Qjj) oi y^ t>*' Jy- 

0_^j «uUüll j> jj j <0 ( yy jJ Vj Jjfcl 


3448. Dari Ibnu Syihab, bahwa Sa’id bin Al Musayyab 
mendengar Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
''Demi Yang jiwaku berada di tangan-Nya, hampir-hampir turun di 
antara kalian putra Maryam sebagai hakim (pemutus) yang adii. Dia 
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menghancurkan salib, membunuh babi, dan memadamkan 
peperangan. Harta menjadi melimpah hingga tak seorang pun mau 
menerimanya. Sampai sujud satu kali lebih baik daripada dunia dan 
apa yang ada padanya Kemudian Abu Hurairah RA berkata, 
“Bacalah jika kalian mau, ‘Tak seorang pun daripada ahli kitab 
melainkan akan beriman kepadanya sebelum kematiannya. Dan para 
hari Kiamat menjadi saksi atas mereka ” 


Jli : Ju o JjA U oi 'iS iSlä ^1 Jjy gj>\j ‘y£- y) 
tpij* oh' J y 'M a-Ip aSji <üji J y*j 

* / / X 


3449. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Bagaimana keadaan kalian apabila turun di antara kalian 
putra Maryam dan yang menjadi imam kalian adalah di antara 
kalian'. ” 

Riwayat ini dinukil pula oleh Uqail dan Al Auza’i. 


Keterangan Hadits : 

C Turunnya putera Maryam). Maksudnya, pada akhir zaman. 
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar, yaitu tanpa 
mencantumkan lafazh “Bab”, tapi para periwayat lainnya 
mencantumkannya. Dalam bab ini, Imam Bukhari mencantumkan dua 
hadits dari Abu Hurairah, yaitu: 

Pertama, hadits “Demi yang Jiwaku berada di tangan-Nya, 
hampir-hampir akan turun diantara kalian putra Maryam". 

Ishaq (guru Imam Bukhari) pada hadits ini adalah Ishaq bin 
Rahawaih. Saya berkesimpulan demikan, meski Ali Al Jiyani 
mengemukakan bahwa kemungkinan yang dimaksud adalah Ishaq bin 
Manshur, karena sanad riwayat tersebut menggunakan kata 
“ akhbaranaa ” (mengabarkan kepada kami), dimana lafazh ini menjadi 
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ciri khas Ishaq bin Rahawaih. Sebab setelah dilakukan penelitian 

mendalam maka diketahui bahwa dia tidak meriwayatkan hadits 

melainkan dengan kata “ akhbaranaa ” dan tidak menggunakan kata 

“haddatsanaa ” (menceritakan kepada kami). Disamping itu, Abu 

Nu’aim mencantumkan hadits ini dalam kitab Al Mustakhraj pada 

deretan hadits-hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dari Ishaq”. 

0 » 

aj— li (Demi yang jiwaku berada ditangan-Nya) . Ini 

adalah sumpah yang mengiringi kalimat berita. Fungsinya untuk 
memberikan pengukuhan terhadap berita yang disampaikan. 

( Hampir-hampir tiba masanya), yakni sungguh sudah 
dekat. Maksudnya hai itu pasti akan segera terjadi. 

J J —ii j' ( Turun pada kalian), yakni pada umat ini. Karena 

kalimat ini diucapkan kepada sebagian umat yang tidak mendapati 
masa turunnya Isa AS. 

'—(Sebagai hakini). Maksudnya, Beliau akan turun sebagai 


hakim dan menerapkan syariat Islam. Karena syariat ini akan abadi 
tanpa pemah dihapus, bahkan Isa akan menjadi salah seorang Hakim 
pada umat Islam. 

Dalam riwayat Al-Laits dari Ibnu Syihab yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, llSo- ( Hakim yang adil). Dia juga mengutip 

0 O j 

melalui jalur Ibnu Uyainah dari Ibnu Syihab, Üs—UUl {Imam yang 


adil). Imam Ahmad meriwayatkan melalui sanad lain dari Abu 
Hurairah RA, fA — Id' di' j* «j* -jfi {Ucapkanlah salam kepadanya 


dari Rasulullah). Laiu dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits Aisyah 
disebutkan, 3l__d jl—*o' Jp jÜ' ä Lr 4^ {Dan Isa akan tinggal 


dibumi selama 40 tahun). Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits 
Abdullah bin Mughaffal, —=1* jJUmj liÜCai jj Jjiji {Isa 


putra Maryam akan turun untuk membenarkan Muhammad atas 
agamanya). 
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o * O / 

(Dia akan menghancurkan salib dan 

membunuh babi ). Yakni Isa AS akan membatalkan agama Nasrani 
dengan menghancurkan salib, dan membatalkan keyakinan Nasrani 
yang mengagungkannya. 

Dari hadits ini disimpulkan tentang haramnya memelihara babi 

serta memakannya, dan babi adalah najis, sebab sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan tidak disyariatkan untuk dimusnahkan. Sebagian 

masalah ini telah dijelaskan pada bagian akhir pembahasan jual-beli. 

Dalam riwayat Ath-Thabarani di dalam kitab Al-Ausath daru 

jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah disebutkan, J—sžfj L-li—-ai' 

0 0> 

ijk 3'j (Dia akan merusak salib dan membunuh babi serta kera). 



Riwayat ini memberi keterangan tambahan yaitu bahwa yang dibunuh 
Isa adalah termasuk kera. Atas dasar keterangan tambahan ini maka 
tidak boleh menjadikannya sebagai dalil bahwa dzat babi adalah najis, 
karena dzat kera bukan najis ini menurut kesepakatan para ulama. 

Hadits diatas juga menerangkan bolehnya mengubah 
kemungkaran dan merusak alat-alat yang mengarah kepada perbuatan 


batil. Kemudian dalam riwayat Atha’ bin Maina' dari Abu Hurairah 
yang dikutip Imam Muslim disebutkan, allioiij jaš-0\j jJbisij 


(Sungguh akan hilang permusuhan, kebencian dan kedengkian). 

oyxh «-idj (Dan memadamkan peperangan). Dalam riwayat AI- 

✓ 0 

Kasymihani disebutkan, 2— £ — ddj ( Dan menghapus upeti). 


Maknanya, agama telah menjadi satu sehingga tidak ada lagi yang 
kafir Dzimmi yang menunaikan upeti. Sebagian lagi berpendapat 
bahwa harta akan melimpah sehingga tidak ada seorang pun yang 
mungkin berhak menerima harta hasil upeti, maka saat itu upeti 
dihapus karena tidak dibutuhkan lagi. 

Iyadh berkata, “Kemungkinan yang dimaksud kalimat 
“ Yadha’ul Jizyah ” yakni menetapkan jizyah terhadap orang-orang 
kafir tanpa ada rasa segan sedikitpun, dan harta yang melimpah 
menjadi faktor penyebab hai tersebut”. Namun, pernyataan ini 
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ditanggapi oleh An-Nawawi, “Pandangan yang benar bahwa Isa AS 
tidak menerima kecuali harus memeluk Islam”. 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, “Pandangan An-Nawawi didukung 
oleh riwayat Imam Ahmad melalui jalur lain dari Abu Hurairah, OjSjj 

—5' (Maka pada saat itu seruan [semboyanj hanya satu). 

Merupakan makna penghapusan upeti oleh Isa AS padahal ia 
disyariatkan pada umat ini, yaitu bahwa pensyariatan tersebut berakhir 
dengan turunnya Isa Al Masih seperti disinyalir oleh riwayat diatas. 
Isa AS bukan pelaku bagi penghapusan hukum upeti bahkan yang 
menghapuskannya adalah Nabi kita Muhammad SAW berdasarkan 
sabdanya pada hadits ini. 

Ibnu Baththal berkata, “Sesungguhnya kita menerima upeti 
sebelum Isa turun, karena kita butuh kepada harta, berbeda dengan 
zaman Isa, pada masa itu tidak ada lagi kebutuhan terhadap harta, 
sebab harta di masa Beliau akan melimpah sehingga tak seorangpun 
bersedia menerima hasil upeti. Kemungkinan juga syariat menerima 
upeti dari orang-orang Yahudi dan Nasrani dikarenakan klaim mereka 
bahwa mereka memiliki Al Kitab serta masih berpegang pada agama 
yang lama. Akan tetapi apabila Isa turun maka klaim tersebut dengan 
sendirinya tertolak. Dimana Isa menampakkan diri dan membantah 
keyakinan mereka. Hai ini sama dengan keadaan para penyembah 
berhala yang tidak dapat mengemukakan alasan apapun saat urusan 
mereka terungkap. Maka sangat tepat bila saat itu tidak diterima lagi 
upeti dari mereka, sama seperti kaum kafir lainnya. Demikian yang 
disebutkan sebagian syaikh kami sebagai sebuah kemungkinan. 

Juh jMdj ( Harta melimpah). Maksudnya, harta menjadi sangat 

banyak. Dalam riwayat Atha' bin Maina' disebutkan, Juh J\ OjpäJj 

j— 'y\ a — Lii Vd (Dan mereka dipanggil [untuk menerima] harta namun 

tidak seorang pun yang menerimannya). Faktor yang menjadikan 
harta melimpah adalah turunnya berkah dan kebaikan-kebaikan datang 
silih berganti karena adanya keadilan serta lenyapnya kezhaliman. 
Saat itulah bumi mengeluarkan pembendaharaannya, disamping minat 
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mengumpul harta semakin berkurang karena mereka mengetahui hari 
Kiamat telah dekat. 

l \} Lj>j \Jj _!i ja äošvJl 0 J*- {Hingga satu kali 


sujud lebih baik daripada dunia dan apa yang ada padanya 
[seisinya]). Maksudnya, saat itu manusia tidak mendekatkan diri 
kepada Allah melainkan dengan beribadah, bukan mensedekahkan 
harta. Sebagian berpendapat bahwa manusia tidak lagi tertarik oleh 
dunia dan apa yang ada didalamnya. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Abi 
Hafshah dari Az-Zuhri dengan sanad seperti diatas, Sa*—Ih 0j& J* 

jljLJtl' -5» Sl»—Hj {Hingga sujud adalah satu kali untuk Tuhan 


semesta alam). 

J_Jj 4 _j fii Jif 'ja *0i j) JUs-S. Oi 


(<uji {Kemudian Abu Hurairah berkata, “Bacalah jika kalian suka, tak 

seorang pun di antara Ahli Kitab melainkan akan beriman kepadanya 
sebelum kematiannya ”Perkataan Abu Hurairah RA dinukil melalui 
sanad yang disebutkan pada awal hadits. Ibnu Al Jauzi berkata, 
“Hanya saja Abu Hurairah membaca ayat ini untuk memberi isyarat 
akan kesesuaiannya dengan sabda Beliau SAW, õakUi 0 J*- 

t^š tij CJjJi ja \ {Hingga sujud satu kali lebih baik dari pada dunia 

dan apa yang ada padanya [seisinya]). Sesungguhnya dia hendak 
mengisyaratkan kepada kemaslahatan manusia, kekuatan iman mereka 
serta antusias yang tinggi terhadap kebaikan. Oleh karena itu, mereka 
lebih mengutamakan satu kali sujud daripada dunia dan segala isinya. 
Kata “sujud” terkadang digunakan dengan arti satu rakaat. 

Menurut Imam Al Qurthubi, makna hadits tersebut adalah 
bahwa shalat saat itu lebih utama daripada sedekah, karena harta 
sangat banyak dan manfaatnya berkurang hingga tidak seorang pun 
bersedia menerimannya. 

Adapun makna ayat adalah; tidak seorang pun tersisa di antara 
Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) melainkan akan beriman kepada Isa 
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AS, apabila beliau turun. Makna ini merupakan pandangan Abu 
Hurairah RA atas dasar bahwa yang dimaksud oleh kata ganti pada 
lafazh, “melainkan akan beriman terhadapnya ” adalah Isa AS. 
Demikian juga halnya kata ganti pada lafazh, “sebelum kematiannycT. 
Maksudnya, mereka akan beriman kepada Isa AS sebelum kematian 
beliau. 

Panafsiran inilah yang dibenarkan Ibnu Abbas sebagaimana 
dikutip Ibnu Jarir dari Sa’id bin Jubair melalui sanad yang shahih. 
Sementara dari jalur Abu Raja’ dari Al Hasan, dia berkata, 
“Maknanya sebelum kematian Isa. Demi Allah, sungguh saat ini 
beliau hidup dan apabila turun niscaya mereka semua akan beriman 
kepadanya”. Penafsiran ini dinukil dari sejumlah ulama dan 
dinyatakan sebagai pendapat yang kuat oleh Ibnu Jarir dan ulama 
lainnya. 

Akan tetapi para ahli tafsir menukil sejumlah pendapat tentang 
ayat ini, dan bahwa maksud kata ganti pada kata “ kepadanya ” adalah 
Muhammad SAW, sedangkan kata ganti pada kata “Sebelum 
kematiannya”, yakni Ahli Kitab, tetapi ada juga yang mengatakan 
maksudnya adalah Isa AS. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah dari 


Ibnu Abbas, cdlj' £s- ii Jüi iJ-Am j*j> J*~ ^st^al Sl j cpj# ^ 

- / /y ^ /• 

0' , ,'h ii jPu CJjaJ Sl : Jli ?£~«Jt aIsT t jt t3 jS^-t jt lj* 0t 


^ (Tidak akan meninggal dunia seorang Yahudi dan tidak pula 

seorang Nasrani hingga ia beriman kepada Isa AS Ikrimah berkata 
kepadanya, “Bagaimana pendapatmu apabila ia jatuh dari rumah 
atau terbakar atau dimakan binatang buasT ’ Ibnu Abbas berkata, 
“D/o tidak meninggal hingga menggerakkan kedua bibirnya 
[mengucapkan] keimanan terhadap Isa). Pada sanad riwayat ini 
terdapat Khashif, dan beliau dikenal sebagai periwayat yang lemah. 
Sejumlah ulama mengukuhkan pandangan ini berdasarkan qira’ah 
(bacaan) yang dinukil dari Ubay bin Ka’ab, yaitu ji-gJj-J> J3 Mt 


{Melainkan mereka akan beriman kepadanya sebelim kematian 
mereka), yakni para Ahli Kitab. 
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Imam Nawawi berkata, “Makna ayat berdasarkan qira’ah ini 
adalah; bahwa tidak seorang pun di antara Ahli Kilab vang hampir 
meninggal dunia melainkan akan mengimani Isa AS, bahwa beliau 
adalah hamba Allah dan putra seorang wanita hamba Ailah. Akan 
tetapi keimanan ini tidak bermanfaat baginya, seperti firman Allah 
dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 18, J?- öjLJu jjJLU iljcli 


0^1 c — J fjl Jlä ojiil 'j£j> lil (Dan tidaklah taubat itu diterima 


Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga 
apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia 
mengatakan, “Sesungguhnya saya bertaubat sekarang ”). 

Menurut An-Nawawi bahwa pandangan ini lebih kuat karena 
pendapat yang pertama mengkhususkan Ahli Kitab yang tidak 
mendapati masa turunnya Isa AS. Sementara makna zhahir AI Qur an 
menyatakan hai itu berlaku umum bagi Ahli Kitab baik yang hidup 
pada masa turunnya Isa maupun sebelumnya. 

Para ulama berkata, “Hikmah mengapa Allah memmmkan Isa 
dan bukan Nabi lainnya adalah untuk membantah keyakinan kaum 
Yahudi yang mengaku telah membunuhnya. Maka Allah menjelaskan 
kedustaan mereka, bahkan Isa yang akan membunuh mereka. Atau 
Beliau turun karena ajalnya telah dekat agar dapat dikuburkan di 
bumi. Sebab tidak ada (pilihan) bagi makhluk yang berasal dari tanah 
untuk meninggal pada tempat lainnya”. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa ketika Isa melihat sifat 
Muhammad dan umatnya, maka beliau berdoa kepada Allah agar 
menjadikan dirinya sebagai salah seorang di antara mereka. 
Permohonan ini dikabulkan oleh Allah dengan membiarkannya tetap 
hidup hingga kelak diturunkan pada akhir zaman, dalam rangka 
memperbarui ajaran Islam. Pada masa itulah Dajjal muncul, maka Isa 
membunuhnya. Akan tetapi pendapat sebelumnya nampaknya lebih 
beralasan. 

Imam Muslim meriwayatkan hadits Ibnu Ümar bahwa Isa akan 
menetap dibumi —setelah turun— selama 7 tahun. Sementara Nu'aim 


bin Hammad menyebutkan dalam kitab Al-Fitan dari hadits Ibnu 
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Abbas bahwa setelah turun, Isa akan menikah di bumi dan akan 
menetap selama 19 tahun. Kemudian dinukil melalui sanadnya yang di 
dalamnya terdapat perawi mubham (tidak diketahui statusnya) dari 
Abu Hurairah, bahwa Isa akan tinggal dibumi selama 40 tahun. Imam 
Ahmad dan Abu Daud menukil melalui sanad yang shahih dari 
Abdurrahman bin Adam dari Abu Hurairah dari Nabi sama seperti itu. 
Laiu di dalamnya disebutkan, L-l—Ui' iJJ) 0'^UU öfy LIp 


*j|J jid' <uUj üll ^Üi jplbj <Uj 'ji jUJI Jižij 

Si ou?tJu ii) L° . U i' £4 ij-uSi' jfi jSn i>5 1p ^*al^ii 

..-*1 f -- ^ / y . - 

j j*j j i jü? (/sa dengan 


mengenakan dua pakaian berwarna merah, menghancurkan salib, 
membunuh babi, menghapus upeti dan mengajak manusia kepada 
Islam. Allah akan melenyapkan semua agama pada masa Isa kecuali 
Islam. Keamanan tercipta dimuka bumi hingga singa-singa makan 
bersama unta dan anak-anak bermain bersama ular tanpa 
membahayakan mereka, laiu berdiam di bumi selama 40 tahun 
kemudian wafat dan kaum Muslimin menshalatinya). 

Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari jalur Hanzhalah 
bin Ali Al Aslami dari Abu Hurairah, gÄ> ^y> jJi 

«j—UJij (Sungguh putra Maryam akan mengucapkan talbiyah dari 


Rauha' untuk haji dan umrah ). Kemudian Imam Ahmad menukil pula 
melalui sanad yang sama, LJ—Ui' - cLJj jdjUd' JLj Ijy jli JjJ 

/ * / / y / / 


akan turun dan membunuh babi, menghapus salib, shalat 
dikumpulkan baginya, memberi harta hingga tak ada yang menerima, 
menghilangkan upeti. Beliau menetap di Rauha' laiu menunaikan haji 
dari tempat itu, atau melakukan umrah, atau mengumpulkan antara 
keduanya. ” Kemudian Abu Hurairah RA membaca ayat 159 surah 
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An-Nisaa', “Tak seorang pun dari Ahli Kitab melainkan akan 
beriman kepadanya sebelum kematiannya, dan pada hari Kiamat dia 
akan menjadi saksi atas mereka”. Hanzhalah berkata, Abu Hurairah 
berkata, ‘‘Beriman kepadanya sebelum kematian Isa). 

Para ulama berbeda pendapat tentang kematian Isa sebelum 
diangkat ke langit. Dasar permasalahan ini adalah firman Allah dalam 
surah Aali Imraan [3] ayat 55, dJ—iiijj ( Sesungguhnya Aku 

mewafatkanmu dan mengangkatmu). Menurut sebagian ulama, ayat 
itu berlaku sebagaimana makna zhahimya. Atas dasar ini, apabila Isa 
turun ke bumi dan berlalu masa yang ditentukan baginya, maka beliau 
kembali mati untuk yang kedua kalinya. Sebagian lagi berpendapat 
bahwa makna firman-Nya, dJ—(, mewafatkanmu ), yakni dari bumi. 


Dengan demikian, beliau tidak meninggal kecuali pada akhir zaman. 

Laiu para ulama berbeda pendapat pula tentang umur Isa saat 
diangkat ke langit. Sebagian mengatakan umumya 33 tahun, tapi 
sebagian lagi mengatakan 120 tahun. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA tentang sabda Rasulullah SAW, 
u Bagaimana keadaan kamu apabila putra Maryam turun diantara 
kamu dan imam kamu berasal dari kamu”. 

—IajSii S3\_3 ^—ii jp (Dari Nafi’ mantan budak Abu 


Qatadah Al Anshari). Dia adalah Abu Muhammad bin Ayyasy Al 
Aqra'. Ibnu Hibban berkata, “Dia adalah mantan budak seorang 
wanita dari Ghifar dan disebut mantan budak Abu Qatadah karena 
senantiasa menyertainya”. Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Dia tidak 
memiliki riwayat dari Abu Hurairah RA dalam Shahih Bukhari selain 
hadits ini. 


—4 “pkj »\—ilj jJi J)! üj jfSl UIT (Bagaimana keadaan 


kamu apabila putra Maryam turun diantara kamu dan imam kamu 
dari kamu). Dalam riwayat Abu Dzar kata, (Di antara kamu) 


tidak dicantumkan. 

tj s—J — A* (Riwayat ini didukung pula oleh Uqail dan 

Auza’i). Maksudnya, menguatkan riwayat Yunus dari Ibnu Syihab 
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berkenaan dengan hadits di atas. Adapun riwayat Uqail dinukil Ibnu 
Al-Laits dengan redaksi seperti riwayat Abu Dzar. Sedangkan riwayat 
Al Auza’i juga dinukil oleh Ibnu Mandah, Ibnu Hibban dan Al 
Baihaqi dalam kitab Al Ba’ts serta Ibnu Al Arabi dalam kitabnya Al 
Mujam melalui beberapa jalur darinya, dan lafazhnya sama seperti 
redaksi riwayat Yunus. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abi Dzi’b dari Ibnu 
Syihab dengan lafazh, ^\{Dan dia mengimami kallan). Al 

Walid bin Muslim berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Abi Dzi’b 
bahwa Al Auza’i menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dengan 
lafazh, °^j>\ —ilj {Dan imam kallan). Ibnu Abu Dzi’b berkata, ‘Apakah 


kamu tahu apa makna “\va ammakum ninknm" (Dan dia mengimami 
kalian)?’ Aku berkata, ‘Beritahukanlah kepadaku’. Dia berkata, ‘Dia 
mengimami kamu dengan kitab Tuhan kalian’.” 

Imam Muslim meriwayatkan pula dari putra saudara Az-Zuhri 


dari pamannya dengan lafazh, ^ 




J jj iii 


{Bagaimana dengan kalian apabila turun pada kalian Putra Maryam 
laiu mengimami kalian). Dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits 
Jabir tentang kisah Dajjal dan turunnya Isa disebutkan, ^ 'i!j 


* * x°' o % , Ä $ ' \ 0 , , * * ', * ' x' 

j »—& J—— a\ J °jaj jjj \j fXü : JtäJ {Tiba-tiba mereka 


mendapati Isa, maka dikatakan, ‘Majulah wahai Ruh Allah’. Beliau 
berkata, “Hendaklah imam kalian yang maju dan shalat mengimami 
kalian). 

Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Abu Umamah yang 

« * X o X X * * o o / X o X ° i o X s 

panjang tentang Dajjal, jJCo Jr j y-aUi cZj p&šj 

x x X a / >> o # / / 

X Ox x O X . .. x« X 9 X £ „ xx» X X*'' . x . » x x x * X O \' < * | ® I x X» x £ „ x 0 m 

jj oiiUä ^U)[l jry )>S ~«P Jji A3 

dJ_J L_$9 fSLJÖ : Jj—žj õfcT {Dan mereka semua —£aww 


Muslimin—di Baitul Maqdis dan imam mereka adalah seorang läki¬ 
läki yang shalih telah maju untuk mengimami mereka, tiba-tiba Isa 
turun maka imam tersebut melangkah mundur agar Isa mengimami 
mereka, Isa berdiri di antara kedua pundaknya (yakni dibelakangnya) 
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kemudian berkata, “Majulah, karena sesungguhnya qamat (shalat ini) 


dilakukan untukmu".). 

Abu Hasan Al Khasa'i Al Abadi berkata dalam pembahasan 
tentang keutamaan Imam SyafPi, “Berita-berita telah datang secara 
mutawatir bahwa Al Mahdi berasal dari umat ini dan Isa AS shalat di 
belakangnya”. Dia mengeluarkan pemyataan ini sebagai bantahan 
terhadap hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah dari Anas yang 
berbunyi, *i! U-i& Tj ( Tidak ada Al Mahdi selain Isa). Abu Dzar 


Al Harawi berkata, “Al Jauzaqi meriwayatkan dari sebagian orang- 
orang yang terdahulu, dia berkata, “Makna sabdanya "dan imam 
kalian dari kalian, yakni Isa akan memutuskan berdasarkan Al Qur'an 
bukan Injil”. 

Menurut Ibnu At-Tin bahwa makna lafazh, u Imam kama dari 
kamu'\ bahwa syariat Muhammad akan terus berkesinambungan 
hingga hari Kiamat, dan di setiap generasi akan ditemukan segolongan 
ahli ilmu. Pandangan Ibnu At-Tin dan yang sebelumnya tidak 
menjelaskan secara khusus apakah Isa akan menjadi imam atau 
makmum. Kalaupun dikatakan Isa akan menjadi imam maka 
maknanya dia akan bersama kamu dalam jamaah umat ini. 

Ath-Thaibi berkata, “Isa mengimami kamu karena posisinya 
berada dalam agama kamu”. Akan tetapi pendapat ini tidak selaras 
dengan hadits lain yang diriwayatkan Imam Muslim, d—^ :d JüJ 


l _Äi j) i jaki Jš- IxjaSo oj N : JjaJ (Dikatakan kepadanya, 


‘Shalatlah mengimami kärni’, Beliau menjawab, ‘Tidak! Sesungguh 
nya sebagian kalian adalah pemimpin atas sebagian yang lain (Hai 
itu beliau ucapkan) sebagai penghormatan terhadap umat ini). 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Apabila Isa maju sebagai imam niscaya 
timbul kemusykilan, dan muncul satu pertanyaan; apakah dia maju 
sebagai pengganti ataukah membuat syariat baru? Oleh karena itu, Isa 
shalat sebagai makmum agar tidak membuat kerancuan terhadap 
sabda Nabi SAW, Sl ( Tidak ada Nabi sesudahku). Perbuatan 


Isa yang shalat di belakang seorang laki-laki dari umat ini —meski 
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Beliau berada di akhir zaman dan mendekati Kiamat— menjadi dalil 
bagi pandapat yang benar di antara pendapat bahwa bumi tidak pemah 
kosong dari seseorang yang menegakkan hujjah untuk Allah. 


50. Apa yang disebutkan tentang Bani Isra'il 


y\ jj äIäp JlS :Jls 
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* * * * * fio s £ ' ' y * y y o' y ^ ^ N )■ y Q y 0 y 

y y " X ' y S * y y 

f.1 jl_Jl ^ÜJl L$ji DU OjUj S-D ^ J>- iil Jbrlül 

Jl y y /• )> y . ii . / 

0 y* 0 y ,y 0 £ 0 y t J „ 0 * & y , & y \ * i^U * * * 11 I * f * ** I X 

*-5nJ_j dJj^l jaS nj y>zj j ui ->jU J.L* 4ji j^dJl (Sji (_£~0I Dlj OjU 

' y y y y y 

o . y y . ,< ✓ o/ 

y & , / Jl y “y y y y y , . 9 y. 

ijL <jli jU LgJl C?ji (_£dJI (_5* 


3450. Dari Rib’i bin Hirasy, dia berkata: Uqbah bin Amr berkata 
kepada Hudzaifah, maukah engkau menceritakan kepada kami apa 
yang engkau dengar dari Rasulullah SAW? Dia berkata: 
Sesungguhnya aku mendengar ‘Apabila Dajjal keluar maka ia 
membawa air dan api, adapun yang dilihat manusia sebagai api maka 
ia adalah air yang dingin, sedangkan yang yang dilihat manusia 
sebagai air maka ia adalah api yang membakar. Barangsiapa 
diantara kalian mendapati hai itu maka hendaklah ia masuk kedalam 
apa yang dilihatnya, api karena sesungguhnya ia adalah (air) yang 
segar dan dingin ”. 


^ X O J yt $ *yy'*' ' ' Q y ' ' * > y * * * y > Xi y y *'*'*'' 

dJJuJl oljl 01 S” 015 ”" 0 } ;J yu Jli 
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3451. Hudzaifah berkata; Aku mendengar Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya seseorang di antara umat sebelum kalian didatangi 
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malaikat untuk mencabut ruhnya, maka ditanya kepadanya, ‘Apakah 
engkau mertgerjakan suatu kebaikan? ’ Orang itu menjawab, Aku 
tidak tahu ’, dikatakan kepadanya, ‘Lihatlah ’. Dia berkata, Aku tidak 
tahu satu pun (daripada amal kebaikan) selain aku dahulu berjual- 
beli dengan manusia di dunia, dan aku bersikap ramah terhadap 
mereka. Aku memberi tempo kepada yang berkecukupan dan memberi 
kelonggaran bagi yang berada dalam kesulitan'. Maka Allah 
memasukkannya ke dalam surga”. 


o ^ s & " ; # / # ji/ / / * / ^ & * * s ta , ✓ ^ 

oL_^>Jl (j— 4 U*JU cOj^Jl a0} lJUiš 
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3452. Dia berkata; Aku mendengamya bersabda, “Sesungguh 
nya seseorang menjelang kematiannya, ketika tidak ada lagi harapan 
untuk hidup, maka dia berwasiat kepada keluarganya, Apabila aku 
meninggal maka kumpulkanlah untukku kayu bakar yang banyak dan 
nyalakan api padanya. Apabila api telah memakan dagingku dan 
menembus tulangku laiu hangus, maka ambillah jasadku itu laiu 
haluskan kemudian tunggulah hari dimana angin bertiup kencang, 
maka taburkanlah ia di air laut’. Mereka pun melakukannya. Allah 
mengumpulkannya dan berfirman kepadanya, ‘Mengapa engkau 
melakukan perbuatan itu?’ Dia menjawab, ‘Karena takut kepada- 
Mu’, maka Allah mengampuninya”. Uqbah bin Amr berkata, “Aku 
mendengamya mengatakan hai itu dan katanya dia adalah seorang 
penggali kubur”. 
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3453-3454. Dari Ubaidillah bin Abdillah, bahwa Aisyah dan 
Ibnu Abbas, keduanya berkata, “Ketika Rasulullah SAW menderita 
sakit, maka beliau menutupkan gamisnya ke wajahnya, apabila siuman 
beliau menyingkapnya dari wajahnya. Laiu beliau bersabda —pada 
kondisi seperti itu—, ''Lalinat Allah terhadap orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, mereka menjadikan kubur-kubur para Nabi mereka 
sebagai masjid-masjid Beliau memperingatkan atas apa yang mereka 
lakukan”. 


l ji j» \j\ oupli :Jl5 li cju^ : Jü jijüli oi j» ^ 
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3455. Dari Furat bin Al Qazzaz, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Hazim berkata: Aku menyertai Abu Hurairah RA selama 5 (lima) 
tahun. Maka aku mendengamya menceritakan dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, u Dahulu bani Israil dipergilirkan pada mereka para 
Nabi, sedap kali meninggal seorang Nabi maka digandkan oleh Nabi 
yang lain. Sesungguhnya ddak ada Nabi sesudahku, akan tetapi akan 
ada para khalifah dan jumlahnya sangat banyak .” Mereka bertanya, 
“Apakah yang engkau perintahkan kepada kamp.'” Beliau bersabda, 
“Tepadlah baiat pertama dan dahulukanlah ia, berikan kepada 
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mere ka hak-hak mere ka, karena sesungguhnya Allah akan menanyai 
mereka atas tanggung jawab yang diberikan kepada mereka." 


:ju yi OI ^ äi J ^ 

x ✓ ** ✓ * ✓ ^ ✓ 

l pL, J ^ ^l'Jb &>3 ^ l> ^ 
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3456. Dari Abu Sa’id RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kalian akan mengikuti sunnah (jalan-jalan) orang- 
orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi 
sehasta hingga apabila mereka melalui lubang Adh-Dhabb (hewan 
sejenis biawak) niscaya kalian akan menjalaninya .” Kami berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab, 
u Lalu siapa ?” 


Sj—431 * i.j-yl-Jjlj jlSl *: Jli ÄI ^I ^p 

.<^li*yi yjj jlj 0I3YI 01 J*51 j j* 13 t(_$jCaJlj 


3457. Dari Anas RA, dia berkata, “Mereka menyebut api dan 
terompet, maka mereka pun menyebut Yahudi dan Nasrani. Akhimya 
Bilal diperintah menggenapkan adzan dan mengganjilkan iqamat”. 


. ' .*» / . f 0 * l ' . ' _ * t .' • ' - f * ' ° ' 
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3458. Dari Masruq, dari Aisyah RA, bahwa dia tidak menyukai 
orang yang shalat dengan meletakkan tangannya di pinggangnya, dan 
dia berkata, ‘Sesungguhnya orang-orang Yahudi mengerjakan 
demikian’. 

Riwayat ini juga dinukil oleh Syu’bah dari Al A’masy. 
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3459. Dari Ibnu Ümar RA, dari Rasulullah SAW, belaiu 
bersabda, “Sesungguhnya batas waktu kalian —dibandingkan batas 
waktu umat-umat terdahulu — sama seperti waktu antara shalat Ashar 
hingga matahari terbenam. Sesungguhnya perumpamaan kalian 
dengan orang-orang Yahudi dan Nasvani sama seperti seorang läki¬ 
läki yang mempekerjakan beberapa pekerja. Laki-laki itu berkata; 
‘Siapakah yang mau bekerja untukku sampai tengah hari dengan 
upah satu qirath? ’ Maka orang-orang Yahudi bekerja hingga tengah 
hari dan mendapatkan satu qirath. Kemudian laki-laki itu berkata; 
'Siapakah yang mau bekerja untukku dari tengah hari hingga waktu 
shalat Ashar dan mendapatkan satu qirath?’. Maka orang-orang 
Nasrani bekerja dari tengah hari hingga waktu Ashar dan 
mendapatkan satu qirath. Kemudian laki-laki itu berkata, ‘Siapakah 
mau bekerja untukku dari shalat Ashar hingga matahari terbenam 
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dan mendapatkan dua qirath? ’ Ketahuilah kamulah orang-orang 
yang bekerja dari shalat Ashar hingga matahari terbenam dan 
mendapatkan dua qirath. Ketahuilah bagi kamu ganjaran dua kali 
lipat. Orang-orang Yahudi dan Nasrani marah laiu mereka berkata, 
Kami lebih banyak bekerja namun lebih sedikit ganjaran’. Allah 
berfirman, ‘Apakah Aku telah menzhalimi sesuatu dari hak kalian? ’. 
Mereka berkata, ‘Tidakl'. Allah berfirman; ‘Sesungguhnya ia adalah 
karunia-Ku, Aku berikan kepada siapa yang Aku kehendaki 


4)1 Jjü : Jjii aIp .äi j jfs- : J 15 Jj\ j& ^-jlL 'j* 

s jid t %\ ^: jii fLj ii *Js\ ö\ jjfc jif 
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3460. Dari Thawus dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku 
mendengar Ümar RA berkata, ‘Semoga Allah memerangi fulan, 
apakah dia tidak mengetahui bahwa Nabi SAW bersabda, "Semoga 
Allah melaknat orang-orang Yahudi, diharamkan bagi mereka lemak, 
namun mereka mencairkannya laiu menjualnya 

Riwayat ini dinukil pula oieh Jabir dan Abu Hurairah dari Nabi 
SAW. 
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3461. Dari Abdullah bin Amr bahwa Nabi SAW bersabda, 
il Sampaikan dariku walaupun satu ayat. Ceritakanlah tentang bani 
Israil dan tidak mengapa. Barangsiapa berdusta atas namaku dengan 
sengaja moka hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di Neraka”. 


FATHUL BAARI — 663 



j! :JV._ » 4 _1p a»I õJJJi Li jt jJp <lL* _jj 1 Jti 

P / ^ 0 ^ S S & ^ \ ^ ✓ 

j -v£J 'y (^j L , ^ : i tj ij^-Jt jt : Jti jy-L^J *tJp <U)t (J-V 5 Aüt (J_^"j 

.li Jlki 


3462. Abu Salamah bin Abdurrahman berkata, Abu Hurairah 
berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya orang- 
orang Yahudi tidak menyemir maka selisihlah mereka ”, 
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3463. Dari Al Hasan, dia berkata: Jundub bin Abdullah 
menceritakan kepada kami di masjid ini dan kami tidak pemah lupa 
sejak dia menceritakan kepada kami dan kami tidak pula merasa takut 
bahwa Jundub berdusta atas Nabi SAW. Dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Pemah pada urnat sebelum kamu terdapat laki-laki 
yang terluka, maka ia panik dan mengambil pisau laiu digunakan 
memotong tangannya. Darah tak pemah berhenti mengalir hingga ia 
meninggal dunia. Allah berfirman; 'Hamba-Ku telah bersegera 
kepadaku dengan jiwanya, maka Aku mengharamkan baginya 
surga \” 


Keterangan Hadits : 

{Bab apa yang disebutkan tentang bani Isra'il). Yakni 
keturunan Ya’kub bin Ishaq bin Ibrahim. Isra'il adalah gelar bagi 
Ya’qub. Maksud Imam Bukhari adalah hendak menyebutkan 
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keajaiban-keajaiban yang terjadi pada zaman mereka. Dia 
menyebutkan pada bab ini, 34 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Hudzaifah RA yang mencakup tiga Hadits, 
Imam Bukhari menukil hadits ini dari gurunya yang bemama Musa 
bin Ismail, dan inilah yang benar. Adapun sebagian mengatakan Imam 
Bukhari menukilnya dari Musaddad. Tapi anggapan ini keliru karena 
riwayat Musaddad akan disebutkan pada bagian akhir bab ini dengan 
sanad yang maushul. 

Riwayat Musa yang dinukil melalui jalur muallaq sengaja 
disebutkan untuk menjelaskan lafazh yang mereka perselisihkan pada 
Abu Uwanah. Sementara perkataan Abu Ali Al Ghassani memberi 
asumsi bahwa yang demikian tercantum di tempat ini, padahal tidak 
demikian adanya. 

jj-dd J j—j Ldõfi JlJ (Uqbah bin Amr berkata). Dia adalah Abu 
* 

Mas’ud Al Anshari yang dikenal dengan nama Al Badari. 

Il_ * lil Jt^-tül £» OI (Sesungguhnya bersama Dajjal apabila 


keluar terdapat air). Hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang fitnah dan cobaan. Adapun maksud pencantumannya di 
tempat ini adalah sebagai jalan untuk menyebutkan hadits berikutnya, 
yaitu kisah seorang laki-laki yang melakukan jual-beli, dan kisah 
seseorang yang berwasiat kepada anak-anaknya agar membakamya. 

Kisah laki-laki yang melakukan jual-beli telah disebutkan Imam 
Bukhari di bagian akhir bab ini dari hadits Abu Hurairah RA, yang 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang jual-beli. Adapun lafazh 
pada riwayat ini, £ldl ^ ^.l3i J*Ul cJd (Aku biasa berjual-beli 


dengan menusia dan berlaku tunai). Lafazh “mujazaah” bermakna 
“ muqadhaah ” (saling tunai), yakni aku mengambil dari mereka dan 
memberi. 

Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, “ ujaazifuhum ” (memberi 
tanpa menimbang). Laiu dalam riwayat lain disebutkan, dengan 
lafazh, “uhaarifuhum”. Akan tetapi kedua lafazh ini mengalami 
perubahan dalam penyalinan naskah, dan maknannya tidak sesuai 
konteks kalimat. 
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Sedangkan kisah laki-laki yang berwasiat kepada anak-anaknya 
untuk membakarnya akan dibicarakan pada akhir bab ini ketika Imam 
Bukhari menyebutkannya secara tersendiri. 

c —(Laiu hangus). Yakni terbakar. Sementara dalam 


riwayat lain dengan lafazh “ ihtaraqtu ” (aku terbakar), dan lafazh ini 
lebih sesuai. Adapun kalimat, “Kemudian tunggulah hari berangin”, 
yakni hari ketika angin bertiup kencang. 


l—i»ü Ol—Tj iili : J jt1 iikw üfj : jJJ* jj Lõz Jli (Uqbah bin Amr 


berkata, “dan aku mendengarnya mengatakan hai itu dan katanya dia 
adalah seorang penggali kubur). Maksudnya Uqbah mendengar Nabi 
SAW bersabda seperti itu. Secara zhahir yang didengar Abu Mas’ud 
adalah hadits terakhir saja, tetapi diketahui dari riwayat Syu’bah dari 
Abdul Malik bahwa dia mendengar semuanya. Sebab dia menukil 
dalam pembahasan tentang fitnah dan cobaan kisah laki-laki yang 
berjual-beli dengan manusia dari hadits Hudzaifah, dan pada bagian 
akhir disebutkan, “Abu Mas’ud berkata, dan aku mendengarnya”. 
Demikian juga dikatakan tentang hadits laki-laki yang berwasiat 
kepada anak-anaknya seperti akan disebutkan pada bagian akhir bab 
ini. 


Secara zhahir lafazh, “Dia seorang penggali kubur ” merupakan 
keterangan yang ditambahkan Abu Mas’ud dalam hadits. Akan tetapi 
Ibnu Hibban menyebutkan dari jalur Ar-Rib’i dari Hudzaifah, dia 
berkata, “Seorang laki-laki penggali kubur meninggal, maka ia berkata 
kepada anaknya, bakarlah aku”. Hai ini menunjukan bahwa lafazh, 
“dia seorang penggali kubur” berasal dari riwayat Hudzaifah dari Abu 
Mas’ud. 

Kemudian tercantum dalam riwayat Ath-Thabarani dengan 
lafazh, “Ketika Hudzaifah dan Abu Mas’ud sedang duduk bersama, 
sai ah seorang di antara keduanya berkata, ‘Sesungguhnya ada seorang 
laki-laki dari Bani Israil biasa menggali kubur”. Laiu disebutkan 
hadits selengkapannya. Dari sini diketahui pula letak kesesuaiannya 
dengan judul bab di atas. 
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Kedua, hadits Aisyah dan Ibnu Abbas RA tentang Nabi SAW 
saat menderita sakit. 

ijL— >j i ic- Ui) J j J j & (Ketika diturunkan pada 

Rasulullah SA W). Maksudnya, ketika datang kepadanya kematian atau 
malaikat maut. Dalam naskah Abu Dzar disebutkan “«aza/a” (turun). 
Imam Nawawi menyebutkan bahwa riwayat Imam Muslim umumnya 
menggunakan kata “ nuzila ” (diturunkan), laiu dalam salah satu 
riwayat disebutkan dengan kata “ nuzilat ” yakni ditambah huruf “ta'” 
pada akhir kata. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas, dan dia 
telah menukilnya dengan redaksi lebih lengkap pada pembahasan 
tentang shalat. Adapun penjelasannya akan disebutkan pada bagian 
akhir pembahasan tentang peperangan. 

Hadits ini sebagai celaan terhadap orang-orang Yahudi dan 
Nasrani yang menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid- 
masjid. Abdullah yang disebutkan pada sanad hadits ini adalah 
Abdullah bin Al Mubarak. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA tentang para nabi yang silih 
berganti di kalangan bani Israil. 

jp (Dari Furat Al Qazzaz). Dia adalah Salman Al 

«- * 

Asyja’i. 

tl_14—iji 0 " (Dipergilirkan pada mereka para Nabi). 

Maksudnya, apabila tampak pada mereka kerusakan maka Allah 
mengutus Nabi untuk menegakkan urusan mereka dan menghapus 
apa-apa yang mereka ubah dari hukum-hukum Taurat. 

Pada hadits ini terdapat isyarat bahwa menjadi keharusan bagi 
masyarakat adanya pemimpin yang mengurus urusan mereka, 
membimbingnya dijalan yang baik, memberi hak kepada orang yang 
didzalimi dari yang mendzalimi. 

"J {Dan sesungguhnya tak ada lagi nabi sesndahku). 

Yakni melakukan apa yang dilakukan oleh mereka. 
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õ t\ _aJ> 0jSwij (Akan ac/a para khalifah dan jumlahnya 

sangat banyak ). Yakni akan ada para khalifah sesudahku. Iyadh 
menyebutkan bahwa di antara mereka ada yang menukil dengan 
lafazh “fayakbururi" (menjadi besar). Laiu Beliau menjelaskan bahwa 
yang dimaksud adalah mereka membesar-besarkan perbuatan mereka 
yang buruk. 

'j® (Tepatilah ). Ini adalah bentuk perintah dari kata kerja wafaa ' 

(menepati). Maknanya, apabila seorang khalifah dibaiat setelah 
khalifah pertama, maka baiat yang pertama dianggap sah dan wajib 
dipenuhi, sedangkan baiat kedua dianggap batil. Imam An-Nawawi 
berkata, “Sama saja apakah mereka mengetahui baiat pertama saat 
melakukan baiat kedua atau tidak mengetahuinya, di satu negeri atau 
di berbagai negeri, dan sama saja apakah mereka berada di negeri 
yang memiliki imam tersendiri ataupun tidak. Inilah pendapat yang 
menjadi pandangan jumhur ulama. Menurut sebagian ulama, baiat 
tersebut untuk pemimpin yang dibaiat di negeri yang memiliki imam. 
Ada pula yang berpendapat bahwa untuk menentukan baiat yang sah 
maka harus dilakukan undian. Tapi kedua pendapat ini tidak benar.” 

Imam Al Qurthubi berkata, “Pada hadits ini terdapat hukum 
baiat pertama dan bahwa ia wajib dipenuhi, tetapi tidak disinggung 
hukum tentang baiat kedua. Masalah ini telah disebutkan secara 
tekstual dalam hadits Uxjufah dalam kitab Shahih Muslim dengan 
lafazh, y- 5 }' (Penggallah leher orang yang datang 

kemudian [dan menentang khalifah pertama]'). 

(Berikanlah hak mereka). Yakni taat dan perlakukan 

mereka dengan senantiasa mendengar dan patuh. Karena Allah akan 
menghisab mereka atas apa yang mereka lakukan terhadap kamu. 
Pembahasan lebih lengkap bagi masalah ini akan dijelaskan pada 
bagian awal pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 

Us- ii' ö\i (.Karena sesungguhnya Allah akan 

menanyai mereka atas tanggung jawab yang diberikan kepada 
mereka). Hadits ini sama dengan hadits Ibnu Ümar, “ Sedap kamu 
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adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya. ” Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan 
tentang hukum-hukum. 

Pada hadits di atas terdapat anjuran untuk mendahulukan urusan 
agama daripada urusan dunia. Sebab Nabi SAW memerintahkan 
memenuhi hak pemimpin karena hai itu dapat meninggikan agama 
serta mencegah fitnah dan keburukan. Sikap seseorang yang tidak 
menuntut haknya dari pemimpin tidak menggugurkan hak tersebut. 
Bahkan Allah telah berjanji akan memenuhi semuanya meskipun di 
akhirat. 

Keempat, hadits Abu Sa'id tentang sikap umat Islam yang akan 
mengikuti jejak umat-umat terdahulu. 

(lubang dhabb). Adh-dhabb adalah salah satu jenis 

binatang melata yang cukup dikenal (sejenis biawak). Menurut 
sebagian ulama penyebutan adh-dhabb secara spesifik, karena ia 
dikatakan sebagai hakim binatang-binatang. Akan tetapi menurut 
saya, pengkhususan ini berkaitan dengan lubang adh-dhabb karena 
kondisinya yang sangat sempit dan kotor. Meski demikian, karena 
sikap kaum muslimin yang senaniasa meniru dan mengikuti umat lain, 
maka sekiranya umat lain masuk ke tempat seperti itu niscaya kaum 
muslimin akan mengikuti mereka. 

: Jli ( Nabi SA W bersabda, “Laiu siapa?”). Ini adalah 

pertanyaan yang berkonotasi pengingkaran. Dengan demikian 
maknanya adalah; “ Siapa lagi kalau bukan mereka Selanjutnya akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Kitab 
dan Sunnah. 

Kelima, hadits Anas bin Malik, “ Mereka menyebutkan api dan 
terompet”. Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas. 
Penjelasannya telah dikemukakan secara lengkap pada awal 
pembahasan tentang shalat. 

Keenam, hadits Aisyah RA bahwa dia tidak menyukai orang 
yang shalat dengan meletakkan tangannya di pinggangnya. Dia 
mengatakan bahwa yang melakukannya hanyalah orang-orang 
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Yahudi. Dalam riwayat Al Ismaili dari Yazid bin Harun dari Sufyan 
(Ats-Tsauri) melalui seinad yang sama, dikatakan; yakni meletakkan 
tangan di pinggang saat shalat. Masalah ini telah dikemukan pada 
bagian akhir pembahasan tentang shalat saat membiearakan hadits 
Abu Hurairah tentang larangan bertolak pinggang saat shalat. 

jp Älü *ju\š (Diriwayatkan pula oleh Syu’bah dari Al 


A ’masy). Riwayat yang dimaksud telah dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah 
melalui sanad yang maushul melalui j alumya. 

Ketujuh, hadits Ibnu Ümar, “ Perumpamaan kalian dengan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani sama seperti seseorang yang 
mempekerjakan beberapapekerja”. Hadits ini telah dijelaskan seeara 
detail pada pembahasan tentang shalat. 

Kedelapan, hadits Ümar, “Semoga Allah memerangi sifulan... ” 
Imam Bukhari menyebutkan hadits ini seeara ringkas, dan 
selengkapnya telah dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang 
jual-beli. 


<dp 4)1 Jb> lp2>\ jP äyj* y^r (Riwayat ini dinukil 


pula oleh Jabir dan Abu Hurairah dari Nabi SAW). Maksudnya, Jabir 
dan Abu Hurairah meriwayatkan juga tentang pengharaman lemak 
bangkai, tetapi keduanya tidak menukil kisah seperti yang terdapat 
dalam hadits Ibnu Ümar RA. 

Adapun hadits Abu Hurairah RA disebutkan oleh Imam Bukhari 
pada bagian akhir pembahasan tentang jual-beli dari Sa'id bin Al 


Musayyab. 

Kesembilan, hadits Abdullah bin Amr tentang berdusta atas 
nama Nabi SAW. 

Lj jj) tjidJ (Sampaikan dariku meskipun satu ayat). Al 


Mu’afl An-Nahrawani berkata dalam kitabnya Al Jalis, “Ayat dalam 

bahasa Arab digunakan dalam 3 (tiga) makna; Tanda-tanda yang 

agung, mukjizat atau kajaiban yang terjadi, dan musibah yang 

menimpa. Untuk makna pertama terdapat dalam firman Allah dalam 

surah Aali Imraan [3] ayat 41, Sli LSL J-Ü! Sl o' disj (Ayat- 

' * 
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ayat (tanda-tanda) bagimu adalah engkau tidak berbicara dengan 
manusia selama tiga hari kecuali memberi isyarat). Sedangkan makna 
kedua terdapat dalam firman-Nya, dJJi j Oi ( Sesungguhnya pada 

yang demikian itu terdapat bukti-bukti yang nyata Adapun makna 
ketiga seperti dalam kalimat, 'Ja'ala ai amiir fulaanan ai yaum 
aayah’ (pemimpin menimpakan musibah kepada si fulan pada hari 
ini). Ketiga makna ini disebut sebagai ayat karena mengandung 
makna petunjuk, pemisahan dan penjelasan. Dalam hadits dikatakan, 
‘meskipun satu ayat’, yakni hendaklah setiap yang mendengar segera 
menyampaikan ayat yang didapatkan atau didengamya meskipun 
sedikit, agar semua yang datang dari Nabi SAW dapat dinukil”. 
Demikian perkataan Al Mu’afi. 

Slj J* j* '(Dan ceritakan tentang Bani Israil 

dan tidak mengapa). Yakni tidak mengapa bagi kalian untuk 
menceritakan tentang mereka. Sebab telah disebutkan terdahulu 
larangan dari beliau SAW untuk mengambil (riwayat) dari mereka, 
dan meneliti kitab-kitab mereka, kemudian berlebihan dalam hai itu. 
Seakan-akan larangan terjadi sebelum ada kestabilan hukum-hukum 
Islam dan kaidah-kaidah agama, karena takut terjadi fitnah. Kemudian 
setelah perkara yang dikhawatirkan tidak ada lagi, maka diizinkan 
untuk mendengarkan berita-berita yang terjadi pada masa mereka, 
yang dapat dijadikan sebagai pelajaran. 

Sebagian berpendapat makna sabdanya, “ tidak mengapa”, yakni 
janganlah dada-dada kalian menjadi sempit karena keajaiban- 
keajaiban yang kamu dengar dari mereka, sebab yang demikian sangat 
banyak terjadi dikalangan mereka. Pendapat lain mengatakan, tidak 
mengapa bagi kalian untuk tidak menceritakan tentang mereka. Sebab 
sabda Beliau SAW, “ Ceritakanlah” adalah kalimat perintah yang 
berindikasi wajib, maka pada bagian akhir hadits Nabi SAW 
mengisyaratkan bahwa perintah itu bersifat ibaahah (boleh) bukan 
wajib. Makna ini dapat dipahami dari sabdanya, “ dan tidak 
mengapa”, yakni tidak mengapa jika tidak menceritakan berita 
tentang bani Isra'il. 
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Sebagian lagi berkata, “Maksudnya adalah tidak ada dosa bagi. 
orang yang menceritakan kisah bani Isra'il karena dalam berita-berita 
mereka terdapat lafazh-lafazh yang buruk, seperti perkataan mereka 
dalam firman Allah surah Al Maa'idah [5] ayat 24, Sübž Üjjj cJ' L-ii' 

(Pergilah engkau dan Tuhanmu, dan berperanglah kalian berdua). 

* s 0 

Dan perkataan mereka dalam surah Al A’raaf [7] ayat 138, 4^1 ^ J** - ' 


(Buatlah untuk kami Tuhad). 

Menurut sebagian ulama, bahwa yang dimaksud dengan bani 
Israil adalah keturunan Israil saja, yaitu anak-anak Nabi Ya’qub AS. 
Dan maksud, ‘Ceritakan tentang mereka’, yakni kisah mereka 
bersama saudara mereka Yusuf AS. Namun, penafsiran ini sangat jauh 
dari kebenaran. 

Imam Malik berkata, “Maksudnya adalah boleh menceritakan 
tentang urusan mereka yang baik-baik. Adapun yang diketahui 
kedustaannya, maka tidak diperbolehkan.” Dikatakan pula maknanya 
adalah; ceritakan tentang mereka seperti apa yang terdapat dalam Al 
Qur'an dan hadits shahih. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud hadits tersebut 
adalah memperbolehkan menceritakan kisah Bani Išrail denga metode 
apapun. Sebab sangat sulit untuk mendapatkan sanad yang lengkap 
dalam menukil berita dari mereka. Bebeda dengan hukum-hukum 
Islam, dimana asas dalam penukilannya harus memiliki sanad yang 
lengkap, dan hai itu bukan perkara yang mustahil karena masanya 
yang masih dekat. 

Imam SyafPi berkata, “Merupakan perkara yang telah diketahui 
bahwa Nabi SAW tidak memperbolehkan bercerita dusta, maka 
makna ‘ceritakanlah tentang bani Isra'il’, yakni apa yang kamu tidak 
ketahui kedustaannya. Adapun apa yang mungkin kamu anggap 


sebagai kedustaan, maka tidak mengapa untuk kamu ceritakan, hai ini 
sama dengan sabdanya, 'y.& Vj bj (Jika 


Ahli Kitab rcerita kepada kalian, maka jangan membenarkan dan 
jangan pula mendustakan mereka). Nabi SAW tidak bermaksud 
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menjelaskan hukum menceritakan kisah mereka yang telah diketahui 
kebenarannya.” 

'luisi oiST °yj (Barangsiapa yang berdusta atas namaku 

secara sengajd). Penjelasannya telah disebutkan dengan lengkap pada 
pembahasan tentang ilmu. Saya (Ibnu Hajar) telah menyebutkan para 
periwayat hadits ini serta jalur-jalur periwayatannya, sehingga tidak 
perlu diulang kembali. 

Para ulama sepakat bahwa berdusta atas nama Nabi SAW 
merupakan perkara yang sangat besar dan termasuk dosa besar. 
Bahkan Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini dengan tegas 
mengafirkan orang yang melakukan perbuaian itu. Perkataan Al Qadhi 
Abu Bakar bin Al Arabi juga cenderung rnembenarkannya. Adapun 
sebagian aliran Al Karramiyah (Karmatian) dan orang-orang yang 
bersikap zuhud telah melakukan kebodohan dengan mengatakan 
berdusta atas Nabi SAW diperbolehkan, apabila untuk menguatkan 
agama, mengukuhkan paham Ahlu Sunnah, dan dalam rangka 
motivasi ( targhib ) dan ancaman (tarbib). Mereka beralasan bahwa 
larangan diatas berkenaan dengan orang yang berdusta untuk 
menjelekkan Nabi SAW, bukan berdusta demi kebaikannya. Tapi 
alasan ini sangat batil karena ancaman itu berkenaan dengan orang 
yang berdusta atas nama beliau SAW baik untuk tujuan yang baik 
maupun buruk. Agama ini —segala puji bagi Allah— telah sempuma, 
tidak perlu dikuatkan dengan kedustaan. 

Kesepuluh, hadits Abu Hurairah RA tentang menyemir. 

} s s / o o> 

lAjü&j Oywd 'i 3jl (Scsungguhnya orang-orang 

Yahudi dan Nasrani tidak menyemir, moka selisihilah mereka). Hadits 
ini berkonsekuensi pensyariatan menyemir, dan maksudnya adalah 
menyemir jenggot dan rambut. Hai ini tidak bertentangan dengan 
larangan Nabi SAW untuk menghilangkan janggut, karena menyemir 
tidak bermakna menghilangkan. 

Kemudian yang diperkenankan dalam menyemir terkait dengan 
selain makna hitam. Berdasarkan riwayat Imam Muslim dari hadits 
Jabir bahwa Beliau SAW bersabda, "Ubahlah ia dan jauhi warna 
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hitam. ” Dan riwayat Abu Daud —dishahihkan oleh Ibnu Hibban— 
dari hadits Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, öUjli /■ T ^ f j* OjSÕ 

j^J\ djl*j *S (Akan ada satu kaum diakhir zaman 


menyemir (janggut dan rambut) sama seperti sayap-sayap merpati, 
mereka tidak mencium aroma surga). Sanad hadits ini cukup kuat, 
hanya saja mereka berselisih apakah hadits itu marfu ’ (langsung dari 
Nabi SAW) atau mauquf (tidak sampai kepada beliau). Kalaupun 
dikatakan hadits itu mauquf, tapi kandungannya tidak mungkin 
dikatakan berdasarkan pendapat semata, maka hukumnya tetap 
marfu’. Atas dasar ini Imam An Nawawi berpendapat bahwa 
menyemir dengan sesuatu yang hitam hukumnya makruh dalam arti 
haram. Sementara dari Al Hulaimi dikatakan bahwa menyemir dengan 
wama hitam hukumnya makruh bagi laki-laki dan tidak berlaku bagi 
wanita. Wanita boleh menyemir (rambut) dengan wama hitam untuk 
suaminya. 

Imam Malik berkata, “Pacar atau inai dan katm (jenis tumbuhan 
yang digunakan untuk menyemir) diperbolehkan, dan menyemir 
dengan selain wama hitam lebih aku sukai.” Akan tetapi dikecualikan 
dari larangan itu seorang mujahid (orang yang beijuang dijalan Allah 
lebih aku sukai.” Akan tetapi dikecualikan dari larangan itu seorang 
yang berjihad di jalan Allah menurut kesepakatan Ulama. 

Maksud menyemir dalam hadits ini bukan menyemir kain atau 
mewamai tangan dan käki, karena orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak meninggalkan perbuatan ini. Para ulama madzhab Syafi’i telah 
mengharamkan bagi laki-laki memakai pakaian yang diberi zafaran 
(tumbuhan untuk mewamai pakaian), dan mengharamkan pula 
mewamai tangan dan kaki-kaki mereka kecuali untuk pengobatan. 
Penjelasan lebih detil akan diterangkan pada pembahasan tentang 
pakaian. 

Kesebelas, hadits Jundub bin Abdullah tentang seorang laki-laki 
yang membunuh dirinya sendiri (bunuh diri). 

lii J (Di masjid ini). Maksudnya, masjid Basrah. 
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läo?- -ila lL~j Uj (Kami tidak lupa sejak dia menceritakan kepada 


kami). Dia mengisyaratkan dengan perkataan ini akan keakuratan apa 
yang disampaikannya, masanya yang masih dekat, dan keadaannya 
yang senantiasa mengingat hadits itu. 


✓ ”*•"" j f g f ' D o s 

oiT oi JšJfd Uj (Kami 


tidak khawatir bahwa Jundub 


berdusta). Disini terdapat isyarat tentang sifat ‘adalah 1 para sahabat, 
dan bahwa kedustaan tidak ada dalam diri mereka khususnya yang 
berkaitan dengan Nabi SAW. 

UIS" olT (Pernah ada seorang laki-laki dikalangan 

orang-orang sebelum kalian). Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan 
keterangan tentang nama laki-laki yang dimaksud. 

(Dia terluka). Dalam pembahasan tentang jenazah 

disebutkan dengan lafadz ‘ jiraah dan sefc igian lagi menukil dengan 
lafadz ‘ juraj tapi versi terakhir ini hanya kesalahan dalam penulisan 
naskah. Kemudian tercantum dalam riwayat Imam Muslim, 0? 

cU-y (Sesungguhnya seseorang keluar darinya qarhah [bisul]), 

yakni benjolan yang biasa tumbuh dibadan seseorang (bisul). Seakan- 
akan tadinya adalah luka dan kemudian menjadi bisul. 

(Dia panik), yakni dia tidak sabar atas luka yang 

dideritanya. 

«Jj '-jj yni Upw» J (Dia mengan. il pisau laiu memotong 

tangannya). Kata ‘sikkiin’ dapat digolorgkan sebagai jenis kata 
perempuan dan laki-laki sekaligus. Adapim kata ‘ hazza ’ bermakna, 
memotong tanpa terputus. Dalam riwayat mam Muslim disebutkan, 
IaUuS qa Ujj— £> f i SfiT Q i (Ketika luka itu terasa sakit baginya, 

maka ia mencabut anak panah dari tempatnya laiu menggoreskan 
pada tempat yang terluka ). Kedua versi ini mungkin digabungkan 
dengan mengatakan; bahwa pada mulanya dia menggoreskan anak 
panah pada tempat yang terluka, namun hai ini tidak memberi manfaat 


1 Yang dimaksud di agan ‘adalah yakni seorang yang tidak fasiq •• tidak melakukan dosa-dosa besar). 
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baginya, oleh karena itu dia mengambil pisau laiu memotong bagian 
yang terluka tersebut. Riwayat Imam Bukhari memberi keterangan 
bahwa luka tersebut berada di bagian tangan. 

iaJ' Üj Ui (Maka darah tidak berhenti). Yakni darahnya tidak 

berhenti mengalir. 

J li (Allah berfirman, “Hambaku telah 

bersegera kepada-Ku dengan jiwanya”). Ini adalah kiasan terhadap 
perbuatan laki-laki tersebut yang mempercepat kematiannya. Masalah 
ini akan diterangkan kemudian. 

Adapun kalimat, “Aku mengharamkan baginya surga”, 
disebutkan dalam konteks pemberian alasan atas hukuman yang 
ditimpakan. Karena ketika ia mempercepat kematiannya dengan 
melakukan sebab-sebab yang menghilangkan jiwanya, sementara 
Allah memberi kebebasan baginya, dan kebebasan itu digunakannya 
untuk bermaksiat kepada Allah, maka sangat beralasan bila Allah 
menghukumnya. Firman Allah tersebut menunjukkan bahwa laki-laki 
tersebut memotong tangannya dengan maksud membunuh dirinya 
bukan untuk pengobatan yang diduga kuat dapat memberi manfaat. 

Kemudian timbul persoalan berkenaan dengan lafazh, “ Dia 
bersegera kepada-Ku dengan jiwanya”, dan lafazh, “Aku 
mengharamkan baginya surga. ” Karena kalimat pertama 
berkonsekuensi bahwa orang yang membunuh dirinya telah meninggal 
sebelum ajalnya. Makna ini dapat dipahami dari indikasi teks hadits, 
bahwa apabila ia tidak membunuh dirinya maka ajalnya datang lebih 
akhir dan dia akan hidup lebih lama lagi, akan tetapi oleh karena ia 
ingin mempercepat maka ajalnya didatangkan lebih awal. Sedangkan 
kalimat kedua memberi indikasi kekalnya orang yang bertauhid di 
neraka. 

Jawaban untuk persoalan pertama bahwa ‘bersegera’ pada teks 
hadits itu ditinjau dari segi sebab, maksud dan pilihan. Perbuatan ini 
dikatakan mempercepat kematian karena ditemukan gambarannya. 
Hanya saja ia berhak mendapatkan siksaan karena Allah tidak 
menampakkan kepadanya batas ajalnya. Namun, ia telah memilih 
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bunuh diri, maka patut mendapatkan hukuman atas kemaksiatan yang 
dilakukannya. 

Al Qadhi Abu Bakar berkata, “Ketetapan Allah bersifat mutlak 
dan terkait dengan sifat tertentu. Ketetapan yang bersifat mutlak akan 
berjalan sebagaimana adanya tanpa perubahan apapun. Adapun 
ketetapan yang terkait dengan sifat tertentu memiliki dua sisi. 
Misalnya, Allah menetapkan atas seseorang hidup selama 20 tahun 
apabila membunuh dirinya, dan 30 tahun jika tidak membunuh 
dirinya. Namun, hai ini hanya ditinjau dari apa yang diketahui oleh 
makhluk seperti malaikat maut. Adapun ditinjau dari kedudukan ilmu 
Allah maka tidak ada kejadian kecuali yang Dia ketahui. Perkara ini 
sama dengan wajib mukhayyar (kewajiban yang diberi pilihan). Apa 
yang akan dilakukan oleh seseorang di antara kewajiban-kewajiban itu 
telah diketahui oleh Allah, namun seseorang tetap memilih mana di 
antara perkara wajib tersebut yang hendak dilakukannya. 

Adapun jawaban untuk persoalan kedua dapat ditinjau dari 
beberapa segi: 

Pertama, orang itu telah menghalalkan perbuatannya maka dia 
pun menjadi kafir. 

Kedua , sejak awal dia telah kafir, laiu disiksa karena 
kemaksiatan ini sebagai hukuman tambahan atas kemaksiatannya. 

Ketiga, maksudnya bahwa surga diharamkan atasnya pada 
waktu tertentu, seperti waktu dimana orang-orang terdahulu masuk 
surga, atau waktu dimana para ahli tauhid disiksa di neraka kemudian 
keluar darinya. 

Keempat, bahwa yang dimaksud adalah surga tertentu, misalnya 
Surga Firdaus. 

Kelima, hai itu sebagai ancaman keras dan menakut-nakuti, 
tidak seperti makna lahiriahnya. 

Keenam, maksudnya adalah, ‘Aku mengharamkan surga atasnya 
jika aku menginginkannya’. 

Ketujuh, menurut An-Nawawi bahwa kemungkinan hukum itu 
berlaku bagi para pelaku maksiat sebelum kita, dimana mereka 

menjadi kafir karena melakukan maksiat. 
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Pelaiaran vang Papat Diambil . 

1. Hadits ini menjadi dalil haramnya membunuh jiwa, baik diri 
sendiri maupun orang lain. Pengharaman membunuh diri sendiri 
dapat disimpulkan dari teks hadits, sedangkan pengharaman 

membunuh orang lain dapat disimpulkan dari hadits tersebut 

2 

melalui metode aulawiyat. 

2. Hendaknya seseorang senantiasa berada di atas hak-hak Allah. 

3. Rahmat Allah terhadap ciptaan-Nya, karena telah 
mengharamkan membunuh jiwa-jiwa mereka, dan bahwa jiwa 
adalah milik Allah semata. 

4. Boleh menceritakan kisah umat-umat terdahulu. 

5. Keutamaan sabar dan tidak panik atas bencana yang menimpa 
agar tidak menimbulkan bencana yang lebih besar lagi. 

6. Haram melakukan hal-hal yang dapat mengakibatkan 
terbunuhnya jiwa. 

7. Peringatan bahwa hukum batin sesuai dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan awal pembunuhan. 

8. Berhati-hati dalam menyampaikan hadits, dan bagaimana 
menukil hadits secara akurat, serta memelihara keotentikannya 
dengan cara menyebutkan tempat dan memberi isyarat akan 
keakuratan riwayat yang disampaikan, agar pendengar merasa 
tentram dan yakin karenanya. 


51. Cerita Orang Berpenyakit Belang, Orang Buta, dan Orang 
yang Botak dari Kalangan Bani Isra'il 


x ^ ^ ^ * .«-f . f -r r ° ' u \ ~ 

j) Ji 5 ' s* i ^ iž j 

tisi* ^ 4 J1 õäI® i» 01 j— ä -j j? aü \jj ^ 


2 Metode aulawiyat adalah penetapan hukum dengan menganalogikan kepada yang lebih besar maslahat 
atau mudharatnya daripada perkara yang dimuat oleh nash (dalil). Adapun penerapan metode ini pada 
masalah di atas adalah; jika membunuh diri sendiri dilarang maka tentu membunuh orang lain lebih 
diharamkan lagi. 
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3464. Dari Abdurrahman bin Abi Amrah, bahwa Abu Hurairah 
RA menceritakan kepadanya, sesungguhnya dia mendengar Nabi 
SAW bersabda, tiga orang bani Israil; salah seorang 

berpenyakit belang, yang satunya botak, dan yang terakhir buta. Laiu 
tampak bagi Allah untuk menguji mereka. Maka Allah mengutus 
malaikat kepada mereka. Malaikat mendatangi orang yang 
berpenyakit belang seraya berkata, Apakah sesuatu yang sangat 
engkau sukai? ’ Dia berkata, ‘Warna yang bagus dan kulit yang 
bagus. Manusia telah jijik kepadaku’. ” Beliau bersabda, “Malaikat 
mengusapnya dan penyakit itu hilang darinya. Laiu dia diberi warna 
yang bagus dan kulit yang bagus. Kemudian malaikat berkata, ‘Harta 
apakah yang sangat engkau sukai?’ Ia menjawab, ‘Unta!’- atau ia 
berkata, ‘Sapi! ’- (dia [perawi] rägu dalam hai itu. Sesungguhnya salah 
satu di antara orang berpenyakit belang dan berkepala botak 
mengatakan ‘Unta’ dan yang satunya mengatakan ‘Sapi’). Maka ia 
diberi unta yang hamil. Malaikat berkata, ‘Semoga diberkahi untukmu 
padanya ’. Laiu malaikat mendatangi orang yang botak dan berkata, 
‘Apakah sesuatu yang sangat engkau sukai? Dia berkata, ‘Rambut 
yang bagus dan hilang dariku perkara ini. Manusia telah jijik 
kepadaku. ” Beliau bersabda, “Malaikat mengusapnya, maka penyakit 
itu hilang darinya. Laiu dia diberi rambut yang bagus. Malaikat 
berkata, ‘Harta apakah yang sangat engkau sukai?’ Ia berkata, 
‘Sapi!’.” Beliau bersabda, “Malaikat memberikan kepadanya sapi 
yang hamil seraya berkata, ‘Semoga diberkahi untukmu padanya . 
Setelah itu malaikat mendatangi orang yang buta dan berkata, 
‘Apakah sesuatu yang lebih engkau sukai? Ia berkata, Allah 
mengembalikan penglihatanku sehingga aku dapat melihat manusia . 
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Malaikat berkata, ‘Harta apakah yang sangat engkau sukal?’ Ia 
menjawab, ‘Kambing! ’ Maka ia diberi kambing beranak. Laiu 
bernaklah unta dan lembu juga kambing itu. Maka salah seorang 
mereka memiliki lembah yang dipenuhi unta, satu orang lagi memiliki 
lembah yang dipenuhi sapi, dan yang satunya memiliki lembah yang 
dipenuhi kambing. Kemudian malaikat mendatangi orang yang 
(dahulunya) berpenyakit belang sebagaimana bentuk dan 
penampilannya. Malaikat berkata, ‘(Aku adalah) laki-laki miskin yang 
telah terputus baginya sumber rezeki dalam perjalanannya, tak ada 
yang dapat memenuhi kebutuhanku pada hari ini kecuali Allah 
kemudian engkau. Aku meminta kepadamu —alas nama Dzat yang 
telah memberimu warna yang bagus dan kuht yang bagus serta harta 
ini — seekor unta yang dapat aku gunakan untuk mencukupi 
kebutuhanku Ia menjawab, ‘Sesungguhnya hak-hak sangat banyak ’ 
(banyak tanggungan). Malaikat berkata kepadanya, ‘Sepertinya aku 
mengenalmu. Bukankah dahulu engkau seorang yang berpenyakit 
belang sehingga manusia jijik kepadamu, dan dahulu engkau seorang 
yang miskin laiu Allah memberikan (harta) kepadamu? ’ la menjawab, 
‘Sesungguhnya aku mewarisinya dari orang besar, dari orang hesar ’. 
Malaikat berkata, ‘Jika engkau dusta, maka Allah akan 
menjadikanmu seperti keadaanmu dahulu’. Malaikat mendatangi 
orang (yang dahulunya) botak seperti bentuk dan penampilannya. Dia 
mengatakan kepadanya sama seperti yang katakannya pada orang 
pertama, dan diberi jawaban yang sama pula Maka malaikat berkata, 
‘Jika engkau berdusta maka Allah akan menjadikanmu seperti 
keadaanmu dahulu ’. Laiu Malaikat mendatangi orang (yang 
dahulunya) buta seperti bentuk dan penampilannya. Dia berkata, 
‘(Aku adalah) laki-laki miskin, dan orang dalam perjalanan yang 
telah terputus baginya sumber rezeki dalam perjalanannya. Tak ada 
yang dapat mencukupi kebutuhanku pada hari ini kecuali Allah 
kemudian engkau. Aku meminta kepadamu —atas nama Dzat yang 
telah mengcmbalikan penglihatanmu — seekor kambing untuk 
memenuhi kebutuhanku dalam melanjv.tkan perjalananku’. Ia berkata 
kepadanya, ‘Sungguh dahulu aku buta, maka Allah mengembalikan 


FATHUL BAARI — 681 


penglihatanku. Dahulu aku miskin dan Allah telah mencukupi 
kebutuhanku. Ambillah apayang engkau sukai. Demi Allah, aku tidak 
akan mempersulitmu pada hari ini atas apa yang engkau ambil 
karena Allah’. Malaikat berkata, ‘Tahanlah hartamu, sesungguhnya 
kalian hanya diuji. Allah telah ridha kepadamu dan murka terhadap 
kedua sahabatmu” 

Keterangan Hadits : 

(Cerita orang berpenyakit belang, orang botak dan orang buta). 
Demikianlah, Imam Bukhari menyebutkan hadits ini di sela-sela 
pembahasan tentang bani Israil. Hadits ini termasuk hadits yang ke-12 
tentang bani Israil. 

Imam Bukhari menukil hadits ini dari gurunya yang bemama 
Ahmad bin Ishaq As-Sarmari yang dinisbatkan kepada tempat 
bemama Sarmarah, yaitu satu perkampungan di negeri Bukhara. Dia 
seorang ahli zuhud dan sekaligus mujahid. Dalam deretan periwayat 
hadits, beliau masih setingkat dengan Imam Bukhari. Ahmad bin 
Ishaq meninggal dunia pada tahun 242 H. 

Imam Bukhari telah menyebutkan hadits di atas melalui dua 
sanad, dan pada sanad kedua dia nukil dari Muhammad dari Abdullah 
bin Raja'. Dikatakan bahwa Muhammad yang terdapat pada sanad 
hadits ini adalah Adz-Dzuhali. Tapi sebagian lagi mengatakan bahwa 
dia adalah Imam Bukhari sendiri. Sama seperti pendapat yang 
dikemukakan terhadap hadits sebelumnya. Pendapat terakhir ini 
didukung oleh sikap Imam Bukhari yang menukil hadits tersebut 
langsung dari Abdullah bin Raja', seperti pada pembahasan tentang 
barang temuan dan tempat-tempat lainnya. 

Akan tetapi Abu Dzar menegaskan bahwa hadits tersebut telah 
dinukil Imam Bukhari dari Muhammad (tanpa nasab) dari Abdullah 
bin Raja'. Menurutnya, kemungkinan Muhammad yang dimaksud 
adalah Adz-Dzuhali. Kemudian Abu Dzar menukil hadits itu dari Al 
Jauzaqi dari Makki bin Abdan dari Adz-Dzuhali secara panjang lebar. 
Demikian juga yang ditegaskan oleh Abu Nu’aim, dan beliau 
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menyebutkannya dari jalur Musa bin Al Abbas dari Muhammad bin 
Yahya. 

Kemudian akan disebutkan pada kitab At-Tauhid, hadits lain 
yang dinukil Imam Bukhari melalui kedua sanad ini dari Abu 
Hurairah. Tidak ada dalam Shahih Bukhari riwayat Ishaq bin Abi 
Thalhah dari Abdurrahman bin Abi Amrah selain kedua hadits ini. 
Adapun Ishaq bin Abdullah pada sanad di atas adalah putra Abu 
Thalhah. Hai ini dinyatakan oleh Syaiban dalam riwayatnya dari 
Hammam seperti tercantum dalam riwayat Imam Muslim dan Al 
Ismaili. 

& ilu (Tampak bagi Allah). Yakni telah terüahulu dalam ilmu 

Allah, maka Dia ingin menampakkannya. Bukan berarti tampsk bagi- 
Nya setelah sebelumnya tersembunyi. Karena yang demikian mustahil 
bagi Allah. Dalam riwayat Imam Muslim dari Syaiban bin Farukh dari 
Hammam (sama seperti sanad di atas) disebutkan, di iii si)i 

{Maka Allah berkehendak menguji mere ka). Barangkali perbedaan 
lafazh itu hanya berasal dari para periwayat. Meskipun riwayat 
terakhir ini juga masih perlu dipertanyakan. Sebab sesungguhnya 
Allah senantiasa berkehendak (tanpa ada awal dan akhir). Maka 
maknanya kembali kepada pengertian pertama. Yakni Allah 
berkehendak menampakkan kepada mereka. Menurut sebagian ulama, 
makna ‘berkehendak’ di sini adalah ‘melaksanakan’. 

Penulis kitab Al Mathali’ berkata, “Versi yang kami nukil dari 
para guru kami menggunakan huruf hamzah pada bagian akhir, yakni 
dl iii lasil {Allah memulai menguji mereka ).” Dia berkata pula, 

“Sejumlah periwayat menukil tanpa huruf hamzah, tapi versi ini 
keliru.” Sikap ini sebelumnya telah ditempuh pula oleh Al Khaththabi. 
Namun, sebenamya tidak seperti yang mereka katakan. Karena lafazh 
tanpa huruf hamzah (yakni, bada'a) memiliki penjelasan tersendiri 
seperti anda lihat. Penjelasan maknanya yang paling tepat adalah; 
Allah menetapkan untuk menguji mereka. Adapun lafazh badaa 
dalam arti mengubah urusan yang terdahulu, maka ia bukanlah makna 
yang dimaksud. 
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yy (Manusia telah jijik kepadaku). Yakni mereka merasa 

jijik melihatku. Dalam salah satu riwayat yang dinukil oleh Al 
Karmani disebutkan, >&i (Mereka para manusia telah jijik 

kepadaku). Versi ini sesuai dengan dialek yang menjadikan kata kerja 
dan pelaku sekaligus dalam bentuk jamak (plural). 

iiUUi (Dia mengusapnya). Yakni mengusap badan orang itu. 


Jdji l J\ :J\ä (Dia berkata, “Dan harta apakah). Dalam riwayat 


Al Kasymihani, tidak tercantum huruf waw (dan). 

j^i :Uij>i j ii y/i\ õ\ .'iiXü te j» Äi' 'ja j' 

yÜt :^i J li j (f/nta/ ataw ia berkata, ‘Sapi!’ dia rägu dalam hai itu. 


Sesungguhnya salah satu di antara orang berpenyakit belang dan 
berkepala botak mengatakan ‘Unta ’ dan yang satunya mengatakan 
Sapi’). Dalam riwayat Imam Muslim dari Syaiban bin Farukh dari 
Hammam terdapat penegasan bahwa yang rägu adalah Ishaq ibn 
Abdullah bin Abi Thalhah (salah seorang periwayat hadits tersebut). 
\\'p.s- iili (Maka diberikan unta betina yang hamil). 

Maksudnya, diberikan kepada orang yang mengharapkan unta. Kata 
usyaraa' artinya unta betina yang hamil, dimana kehamilannya telah 
mencapai usia sepuluh bulan sejak dibuahi oleh unta jantan. Dikatakan 
bahwa seekor unta dinamakan demikian sejak usia kehamilannya 
sepuluh bulan hingga melahirkan. Dan ini adalah harta sangat 
berharga (bagi bangsa Arab). 

i^i dii (Semoga diberkahi untukmu padanya ). Dalam 

riwayat Syaiban disebutkan, <&' üjk (Semoga Allah memberkahi). 


ikUUi (Dia mengusapnya). Yakni mengusap kedua mata orang 


tersebut. 

0)1 J ŽU (Kambing beranak ). Yakni kambing yang memiliki 

anak, atau kambing yang sedang hamil. 

lii jJjj, jdli (Maka beranaklah unta dan lembu juga. 

kambing mi). Maksudnya, dilahirkan untuk pemilk unta dan sapi d n 


684 — FATHUL BAARI 


pemilik kambing. Penggunaan kata ‘ untaja ’ pada konteks kalimat 
seperti ini tergolong ganjil. Bahkan yang mashyur adalah ‘ natija'. 
Dikatakan, “ natijat an-naaqah ” (unta betina beranak). Atau, “ Natija 
ar-rajulu an-naqah” (Laki-laki itu mengawinkan unta). Penggunaan 
kata ‘antaja ’ biasa ditemukan dalam kalimat, “ Antajat ai faras” (kuda 
melahirkan). 

4Jj ye ^ J Q JU (Kemudian malaikat mendatangi orang 


[yang dahulunya] berpenyakit belang seperti bentuknya). Yakni 
seperti bentuk laki-laki tersebut saat pertama mereka bertemu, yaitu 
berpenyakit belang. Hai ini sengaja dilakukan agar lebih dapat 
mengukuhkan hujjah (argumentasi) atasnya. 


a ydi ^ ij jiJ-rj (Seorang laki-laki miskin yang 


telah terputus baginya sumber rezeki dalam perjalanannya). Dalam 
riwayat Syaiban dan diberi tambahan, jll» {dan ibnu sabil). 

* o 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ^ Jl^Ji (Terputus 


bagiku sumber rezeki dalam perjalananku). 

Kata hibaal merupakan bentuk jamak dari kata habl yang 
artinya sebab-sebab yang digunakan untuk mendapatkan rezeki. 
Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah bekal. Sebagian lagi 
berkata bahwa habl adalah gundukan pasir yang memanjang. 

Sebagian periwayat Imam Muslim mengutip dengan kata hiyaäl, 
berasal dari kata hiilah (muslihat). Maknanya, tidak tersisa bagiku 
cara apapun untuk mendapatkan rezeki. Kemudian sebagian periwayat 
Imam Bukhari menukil dengan kata jibaal (gunung), akan tetapi ini 
adalah kesalahan penyalinan naskah. 

Menurut Ibnu At-Tin bahwa perkataan malaikat kepada laki-laki 
itu, “< Seorang laki-laki miskin... ” dan seterusnya, maksudnya bahwa 
engkau dahulunya seperti ini. Ini termasuk kata yang diucapkan dan 
maksudnya bukan makna lahiriahnya. Bahkan tujuannya untuk 
menarik perhatian lawan bicara. 

jJLjt (Untuk mencukupi kebutuhanku atasnya). Dalam 

% 0 S 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, M iP' ( Untuk mencukupi 
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kebutuhanku dengannya ). Kata ‘ ataballagh’ berasal dari ‘balghah’ 
yang artinya sesuatu yang mencukupi. Maksudnya, mencukupiku 
untuk mencapai apa yang aku inginkan. 

y\f ‘j£- y& cd jj jij (Sungguh aku telah mewarisi bagi orang 

* ' * ' ' ' 

besar dari orang besar). Dalam riwayat Al Kasymihani, y}£ \y)£ 

* ' ' 

(sebagai orang besar dari orang besar). Sementara dalam riwayat 
Syaiban disebutkakn, y}Š j* ^y^' JUJi li* cjjj Uil ( Sesungguhnya 

4 * * ' ' 

aku mewarisi harta ini sebagai orang besar dari orang besar). 
Maksudnya, dia mewarisi harta itu dari garis keturunannya yang besar 
dalam hai martabat dan kemuliaan. 

«ui c-IT : Jlii (Dia berkata, "Jika engkau berdusta 

maka Allah akan menjadikanmu). Dia menggunakan kata kerja bentuk 
masa lampau, karena bermaksud memberi penekanan atas doa yang 
diucapkannya. 

cci. \j> J&i (Ambillah apa yang engkau sukai ). Syaiban 


menambahkan, cci. U joj (Dan tinggalkan apa yang engkau sukai). 

Jj H (Aku tidak memujimu pada hari ini 

karena sesuatu yang engkau ambil atas nama Allah). Demikian yang 
terdapat dalam Shahih Bukhari, yakni dengan lafazh, li ahmaduka” 
(memujimu). Menurut Iyadh, para periwayat Imam Bukhari tidak 
berbeda dalam menukil lafazh tersebut. Akan tetapi sebenamya tidak 


seperti yang dia katakan. Adapun maknanya; aku tidak memujimu atas 
sikapmu meninggalkan sesuatu yang engkau butuhkan daripada 
hartaku. Seperti perkataan seorang penya’ir: Bukan lamanya 
kehidupan yang engkau sesali. Yakni, luputnya waktu yang panjang 
dalam kehidupan tanpa digunakan untuk hal-hal yang berarti. 

Dalam riwayat Karimah dan kebanyakan riwayat Imam Muslim 
disebutkan, “/aa ajhaduka” (aku tidak menyulitkanmu). Yakni aku 
tidak mempersulit dirimu untuk mengembalikan sesuatu yang engkau 
minta dariku, atau yang engkau ambil dariku. Iyadh berkata, 
“Sebagian ulama tidak memahami kesesuaian lafazh ini dengan 
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konteks kalimat. Oleh karena itu, mereka menduga bahwa lafazh yang 
seharusnya adalah, ‘ laa ahadduka’ yang bermakna aku tidak 
mencegahmu. Tapi hai ini terkesan dipaksakan.” 

Kemungkinan pula lafazh versi Imam Bukhari dibaca, “ laa 
ahammaduka", yakni aku tidak mengharapkan pujian darimu. Berasal 
dari perkataan mereka, “fulaan yatahammad alaa fulaan”, yakni si 
fiilan mengharapkan pujian dari si fulan. 

iilp iii ^>3 AÜ (Sungguh engkau telah diridhai). Kalimat ini 

dibentuk dari kata kerja pasif. Demikian juga halnya dengan lafazh, 
“ sukhitha” (dimurkai). Al Karmani berkata yang kesimpulannya, 
“Komposisi tubuh si buta lebih sehat daripada komposisi tubuh kedua 
sahabatnya. Sebab belang adalah penyakit yang timbul akibat 
kerusakan pada komposisi tubuh dan ketimpangan anatomi badan. 
Demikian juga halnya dengan penyakit botak. Berbeda dengan 
penyakit buta. Ia tidak selamanya timbul akibat hal-hal tersebut. 
Bahkan terkadang ia timbul sebagai akibat efek dari luar. Oleh karena 
itu, tabiat si buta menjadi bagus, berbeda dengan tabiat kedua 
rekannya.” 

Pelajaran Yang Papat Diambil : 

1. Pada hadits di atas terdapat keterangan yang membolehkan 
menceritakan peristiwa yang dialami oleh orang-orang terdahulu 
untuk dijadikan pelajaran, dan hai ini tidak tergolong 
menceritakan keburukan mereka. Barangkali faktor inilah yang 
menyebabkan nama-nama mereka tidak disebut satu persatu. 
Begitu pula tidak disebutkan apa yang mereka alami 
sesudahnya. Nampaknya nasib mereka sama seperti yang 
dikatakan malaikat. 

2. Ancaman kufur nikmat dan sekaligus anjuran mensyukuri 
nikmat Allah dan memuji-Nya atas nikmat yang diberikan. 

3. Keutamaan sedekah. 

4. Anjuran bersikap lemah lembut terhadap orang-orang lemah, 
memuliakan mereka, dan memenuhi kebutuhan mereka. 
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5. 


Ancaman terhadap sifat bakhil (kikir), karena sifat ini akan 
mendorong kepada dusta dan mengingkari nikmat Allah. 


52. “Atau Engkau Mengira bahwa 

Orang-orang yang Mendiatni goa dan yang Metnpunyai Raqint Itu 

(Qs. AlKahf [18]: 9) 


'ja J 

.lU>l :(liiki) .1^ pulsil ^*0) •(*#' 

IC=>T silk* :)äJU>ji) jLäij tll^J' 

ii l/^) a^j X' (444-' 44' 

J li j ^<4j) -4*^* : ((*$ J '^ 

^ ^ ' ' ' '' 

% o 

o i ^ #/ o i J 

( 4^>5 


J/ Kahf (goa): Lubang dalam gunung. Ar-Raqim: Kitab. Al 
Marqum; yang tertulis. Berasal dari kata Ar-Raqm (yang tertera). 
Rabathnaa alaa quluubihim (Kami mengikat pada hati mereka); yakni 
kami mengilhamkan kesabaran kepada mereka. Syathathair. 
Melampaui batas. Al Washiid: Halaman atau teras. Bentuk jamaknya 
adalah washaaid dan wushud. Terkadang pula kata washiid diartikan 
pintu. Mushadah: Tertutup rapat. Dikatakan, “ Aashadal baab ” atau 
“Aushadal baab”, yakni pintu itu tertutup rapat. Ba'atsnaahum: Kami 
menghidupkan mereka. Azkaa (lebih baik): Yang lebih banyak 
jumlahnya. Allah menutupi atas telinga-telinga mereka; maka mereka 
pun tertidur. Rajman bilghaib (Menerka-nerka perkara gaib): yakni 
tidak ada kejelasan. Mujahid berkata, “ Taqridhuhum : Engkau 
meninggalkan mereka.” 
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Keterangan : 

(Atau engkau mengira bahwa orang-orang yang mendiami 
goa...). Demikian yang disebutkan oleh Abu Dzar dari Al Mustamli. 
Sementara periwayat selain keduanya mencantumkan kata “Bab” pada 
bagian awalnya. Tapi tidak disebutkan padanya selain penafsiran yang 
berkaitan dengan kisah para penghuni goa (ashabul kahfi). Dan semua 
keterangan di atas tidak ditemukan dalam riwayat An-Nasafi. 

J : ( a£l ') (Al Kahf [goa]; Lubang dalam gunung). 


Ini adalah perkataan Adh-Dhahhak yang dinukil oleh Ibnu Abi Hatim. 
Selanjutnya terjadi perbedaan dalam menentukan tempat goa yang 
dimaksud. Menurut kebanyakan riwayat bahwa goa tersebut berada di 
negeri Romawi Timur. Ath-Thabari meriwayatkan melalui sanad yang 
lemah dari Ibnu Abbas bahwa goa itu terletak tidak j auh dari Ailah. 
Disamping itu terdapat beberapa pendapat lain, di antaranya bahwa 
goa tersebut berada didekat Thursus, antara Ailah dan Palestina, dekat 
Zaiza', dan Granada Spanyol. 

Dalam tafsir Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas disebutkan 
bahwa para penghuni goa (ashabul kahfi) adalah para penolong Al 
Mahdi. Akan tetapi sanad riwayat ini lemah. Jika terbukti akurat maka 
harus dipahami bahwa mereka belum meninggal dunia, bahkan 
mereka masih terus tertidur hingga kelak dibangunkan untuk 
membantu Al Mahdi. Dalam hadits lain —melalui sanad yang 
lemah— bahwa mereka akan menunaikan haji bersama Isa putra 
Maryam. 


j» coj&J (Ar-Raqiim: Kitab. 


Marquum: Tertulis. Berasal dari kata ar-raqm). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“ Ar-Raqiim artinya kitab”. Adapun pemyataan, “ Marqum: Tertulis ”, 
adalah perkataan Abu Ubaidah. Hai ini beliau ucapkan sehubungan 
dengan tafsir firman-Nya dalam surah Al Muthaffifiin [83] ayat 8, U) 


U iMjüi (Dan tahukäh engkau apakah itu Sijjin. Yakni 


kitab yang tertulis). Di sana masih terdapat sejumlah pendapat lain. 
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Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa’id dari Qatadah dan dari 
Athiyyah Al Aufi bahwa ar-raqiim adalah nama lembah yang ada goa 
bersejarah itu. Pendapat serupa dinukil juga dari Abu Ubaidah. Laiu 
Ath-Thabari menukil pula dari Ibnu Abbas dari Ka’ab Al Ahbar, dia 
berkata, “ Ar-Raqiim adalah nama suatu perkampungan.” Sementara 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Anas bin Malik dari Sa’id bin 
Jubair, bahwa ar-raqiim adalah nama anjing milik mereka. Sebagian 
berpendapat ar-raqiim adalah nama goa itu sendiri, seperti akan aku 
jelaskan pada hadits tentang goa. Ada juga yang berpendapat bahwa 
ar-raqiim adalah batu yang menutupi lembah. 

Pada tafsir surah Al Kahfi akan disebutkan perkataan Ibnu 
Abbas bahwa ar-raqiim adalah lembaran yang terbuat dari timah, dan 
ditulis padanya nama-nama pemuda kahfi, yaitu para pemuda yang 
pergi meninggalkan kaumnya tanpa tahu kemana harus melangkah. 
Dan aku akan mengutip kisah itu di tempat ini secara ringkas. 

Sekelompok ulama beranggapan bahwa yang ditulis pada ar- 
raqiim adalah syariat yang menjadi pegangan mereka. Sekelompok 
lagi berkata bahwa ar-raqiim adalah tinta. Laiu sebagian berkata, 
“Allah telah mengabarkan kisah ashabul kahfi dan tidak mengabarkan 
kisah ar-raqiim. ” Saya (Ibnu Hajar) katakan, tapi yang benar tidak 
demikian. Bahkan redaksi kalimat menyatakan bahwa para pemuda 
yang menghuni goa ( ashabul kahfi), mereka pula yang dimaksud pada 
kisah ar-raqiim. 

jü Viia £) (Kami mengikat pada hati mereka; 

yakni kami mengilhamkan kepada mereka kesabaran). Ini adalah 
penafsiran Abu Ubaidah. 

:(Uahi) ( Syathathan: Melampaui batas ). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya dalam surah Al Kahf [18] ayat 14, b) Viü üii 

* s 

Üaki, yakni kalau begitu kami telah mengucapkan perkataan 

menyimpang dan melampaui batas. 

Sementara Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa’id dari Qatadah 
tentang firman-Nya, “ syathathan ”, yakni dusta. 
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friisi ') (Al Washid: Halaman). Ini adalah perkataan Ibnu 

Abbas yang dinukil Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir dari Sa'id bin 
Jubair. 

X~p\ Ai . Vt t :(ÕXpjA') <_jGl Jlfljj JlP jj JuCpj J 

(Bentukjamaknya adalah ‘washaa'id’ dan ‘wushud’. Terkadangpula 
kata ‘ai washiid’ diartikan pintu. ‘Mu'shadah’ bermakna tertutup 
rapat. Dikatakan, ‘Aashadal baab’ dan ‘Aushadal baab’). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah, ‘Dan anjing mereka menjulurkan 
kedua käki depannya di alwashid’, yakni di pintu dan di teras depan 
pintu. Terkadang dikatakan, ‘Al Baab yu ’shad’, yakni pintu ditutup. 
Bentuk j amaknya adalah; Washa'id dan wushd. Sebagian berkata 
bahwa ‘Al Washiid’ dapat bermakna penutup pintu. Dikatakan, 
‘Aushid baabaka’ (tutup pintumu), dan ‘Aushada baabahu (dia 
menutup pintunya).” 

Ath-Thabari menyebutkan dari Abu Amr bin Al Alla' bahwa 
penduduk Yaman dan Tihamah mengucapkannya ‘Al Washiid', 
sedangkan penduduk Najed mengucapkan dengan ‘Al Ashiid’. 

(Muashadah: Tertutup). Abu Ubaidah berkata 


tentang tentang firman-Nya dalam surah Al Balad [90] ayat 20, 
õxp‘y yakni; api yang tertutup. Dikatakan, ‘ashadtu dan ‘ aushadtu', 

yakni; aku menutupkannya. Pemyataan ini disebutkan oleh Imam 
Bukhari sebagai perluasan pembahasan. 

(Kami membangkitkan mereka, yakni kami 
menghidupkan mereka). Ini juga merupakan perkataan Abu Ubaidah. 

(Azkaa: Lebih banyak jumlahnya). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah Al Kahf [18] ayat 19, ^ 

Ulit (,Mana makanan yang lebih baik), yakni lebih banyak jumlahnya. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dalam tafsimya dari Ma’mar dari 
Qatadah tentang firman-Nya, ‘ Azkaa tha’aaman’, dia berkata, 
“Makanan yang lebih baik mutunya.” Ath-Thabari meriwayatkan dari 
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Sa’id bin Jubair bahwa maksudnya adalah makanan yang lebih halal. 
Pendapat terakhir ini didukung oleh Ath-Thabari. 

ijAä :(^i\ 4 ii (Allah menutupi atas telinga-telinga 

mereka; maka mereka pun tertidur ). Ini adalah perkataan Ibnu Abbas 
seperti akan saya sebutkan melalui sanad- nya. Menurut sebagian 
ulama, makna firman-Nya, (►gibi J* <&' yakni kami menutupi 

masuknya suara ke dalam telinga-telinga mereka. 

/ • 

:(*_4«lu Uirj) ( Menerka-nerka perkara ghaib: Tidak ada 

kejelasari). Abdurrazzaq berkata dalam tafsimya dari Ma'mar dari 
Qatadah, tentang firman Allah dalam surah Al Kahf [18] ayat 22, &rj 

a 

(Sebagai terkaan terhadap barang yang gaib), yakni tuduhan 


yang didasari praduga. Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya, 
“Rajmam bilghaib", ar-rajm adalah dugaan yang tidak diyakini. 


jõi) ilatki Jüj (Mujahid berkata, “Taqridhuhum: 


Engkau meninggalkan mereka). Masalah ini akan disebutkan pada 
pembahasan tentang tafsir. 


Catatan 

Dalam bab ini, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu pun 
hadits Nabi SAW. Sementara Abd bin Humaid telah meriwayatkan 
melalui sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, tentang kisah ashabul 
kahfi secara panjang lebar, namun tidak dinisbatkan langsung kepada 
Nabi SAW. Kesimpulan dari apa yang dia sebutkan, bahwa Ibnu 
Abbas berperang bersama Muawiyah, laiu mereka melewati kahf 
(goa) yang disitir dalam Al Qur an. Muawiyah berkata, “Aku ingin 
menyingkap keadaan mereka.” Ibnu Abbas berusaha mencegahnya 
namun Muawiyah bersikeras dengan kemauannya. Dia mengutus 
beberapa orang untuk memeriksa goa tersebut. Namun, Allah 
mengirim angin yang menghalau mereka dari mulut goa. Ketika 
peristiwa ini sampai kepada Ibnu Abbas maka dia berkata, 
“Sesungguhnya mereka berada dalam kekuasaan seorang raja diktator 
yang menyembah berhala. Ketika mereka melihat kondisi tersebut, 
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maka mereka keluar dari negeri sang raja, laiu Allah mengumpulkan 
mereka tanpa ada perjanjian sebelumnya. Mereka pun mengikat 
peijanjian satu sama lain. Kemudian keluarga mereka datang mencari 
namun mereka telah hilang tanpa diketahui rimbanya. Peristiwa itu 
dikabarkan kepada raja, maka ia memerintahkan agar nama-nama 
mereka ditulis di atas prasasti yang terbuat dari timah, laiu ia 
menyimpan prasasti tersebut dalam perbendaharaannya. Para pemuda 
masuk ke dalam goa, dan Allah menutupi telinga mereka, sehingga 
mereka tertidur. Laiu Allah mengutus yang membolak-balikkan badan 
mereka, dan Allah menghindarkan sinar matahari dari mereka. 
Sekiranya engkau mengintip ke arah mereka niscaya engkau akan 
terbakar karenanya. Kalau bukan karena mereka dibolak-balik niscaya 
akan dimakan oleh tanah. Kemudian raja diktator itu meninggal dan 
digantikan oleh raja lain yang menghancurkan berhala, menyembah 
Allah, serta berbuat adil. Allah membangkitkan (membangunkan) para 
penghuni goa. Mereka pun mengutus salah seorang di antara mereka 
untuk mencari makanan. Utusan tersebut masuk ke kota dengan 
sembunyi-sembunyi. Ia melihat keadaan dan manusia-manusia yang 
asing baginya karena telah berlalu masa yang demikian lama. Utusan 
itu menyerahkan uang dirham kepada penjual roti, namun penjual roti 
tidak mengenali cetakannya, dan ia bermaksud melaporkannya kepada 
raja. Pemuda yang diutus berkata, ‘Engkau menakutiku dengan raja, 
sementara bapakku adalah pembantu dekatnya?’ Penjual roti bertanya, 
‘Siapakah bapakmu?’ Ia berkata, ‘Si fulan’. Namun, penjual roti tidak 
mengenalinya. Akhimya orang-orang berkumpul dan melaporkannya 
kepada raja. Maka raja menanyainya dan berkata, ‘Berikan prasasti 
kepadaku’. Sebelumnya raja telah mengetahui cerita tentang mereka. 
Si pemuda menyebutkan nama-nama sahabatnya satu persatu, dan raja 
mengenali mereka dari prasasti tersebut. Orang-orang bertakbir dan 
berangkat menuju goa. Akan tetapi si pemuda mendahului mereka 
agar sahabat-sahabatnya tidak terkejut oleh kedatangan bala tentara. 
Ketika dia masuk ke tempat sahabat-sahabatnya, Allah mengaburkan 
penglihatan mereka, maka mereka tidak mengetahui ke arah mana 
pemuda tädi masuk. Akhimya mereka sepakat untuk membangun 
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masjid di tempat tersebut. Laiu mereka memohon ampunan dan 
mendoakan untuk para pemuda itu.” 

Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam tafsimya dari Syahr bin 
Hausyab, dia berkata, “Aku pemah berteman dengan seseorang yang 
memiliki kemauan sangat kuat. Laiu ia melewati goa (tempat para 
pemuda bersembunyi). Maka ia ingin memasuki goa tersebut, dan 
orang-orang melarangnya, tapi dia tetap memasukinya. Ketika dia 
menjulurkan kepalanya ke dalam goa, tiba-tiba matanya menjadi putih 
dan rambutnya berubah.” 

Dari Ikrimah dikatakan bahwa faktor yang melatar belakangi 
peristiwa itu adalah perbincangan mereka tentang kebangkitan. Yakni 
apakah Allah akan membangkit ruh dan jasad, ataukah yang 
dibangkitkan ruh saja? Maka Allah membuat mereka tertidur selama 
waktu yang disebutkan. Setelah itu Allah membangkitkan mereka, dan 
mereka pun mengetahui bahwa jasad dibangkitkan sebagaimana 
halnya ruh. 

Menurut Ibnu Abbas, raja yang pertama bernama Diqyanus, 
sedangkan nama para pemuda itu adalah; Maksalmina, Makhsyalisya, 
Tamlikha, Marthunus, Kansyathunus, Bairunus, dan Daimanus. 
Namun, teijadi perbedaan yang sangat banyak dalam pelafalannya. 
Tak satupun di antara pelafalan itu yang memiliki dasar untuk 
dijadikan pegangan. 

Kemudian dinukil dari Mujahid bahwa nama anjing mereka 
adalah Qithmirwa. Sedangkan dari Al Hasan dikatakan anjing itu 
bernama Qithmir. Sebagian lagi mengatakan selain itu. Menurut 
Mujahid, anjing tersebut berwama kuning. Akan tetapi ulama 
selainnya menyebutkan wama yang lain pula. Mujahid mengatakan 
juga bahwa dirham mereka sama seperti sepatu-sepatu unta. Adapun 
yang diutus untuk membeli makanan adalah Tamlikha. 

Kisah para pemuda penghuni goa telah disebutkan Ibnu Ishaq 
secara panjang lebar dalam kitabnya Al Mubtada'. Dari kisah ini 
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diperoleh informasi bahwa nama raja yang berkuasa saat para pemuda 
tersebut dibangkitkan adalah Petdresis. 1 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Abdulah bin Ubaid bin Umair 
bahwa anjing yang turut bersama pemuda tersebut adalah anjing 
pemburu. Dari Wahab bin Munabbih dikatakan bahwa ia adalah 
anjing penjaga tanaman. Menurut Muqatil anjing itu adalah milik 
orang paling tua di antara mereka, dan ia adalah anjing penjaga 
kambing temak. Sebagian sumber mengatakan ia adalah manusia 
tukang masak dan bukan anjing. Akan tetapi pendapat pertama yang 
dijadikan pedoman. 


53. Peristiwa di Goa 


A 


: Jli J-J aDp Aili Aili J Dl <&l ^1 J 

* * / / / 

jlp Jl Ijjti IJajt il D jj DlT Ju llo 

* ' ' " * 

*yi ^ \u Aili J Ait '.JauJ JlÜ t jj Jaili 

wb-lj JlÜ .aJ Ji Ajl Ju Cj Jä-j JT £^jQi t^JJUall 

ÕJ J f) JW J Õvr il Jj aiT Dj ^III 

jf • f • ' \ ' .''.u ' II' tl * * ' s •fiy " <• - ' 

(J* 1 °J'* CX* JW2J CAIPjJJ (_)jÄ)l DJdi (_j)l Oikf lj CA5 jJJ 

<" / / / * 

/ 0 e X / O Jl y / ^ q ^ ^ ^ 

••''ti ^ l I. ti 0 0 i t * i ^^ o f A i * x . / Ao A (//« . 

^Ädl viib ^jll vl^pl I AJ oi Ai (.0 ^prl . a ja.j (Jljl AjIj tl yu Al> Oj jJj*\ 

s / / / " / ^ 

aL- Jj jupi :aJ olii .y J t5> Žlolp J lill : J JUi djli 

0 ✓ / Jl ® - , / * A'o, s o* 9 " s ' S ' ' 0 / ** / o 

^ viili ol*J ^jjl jv!*Ä ojT Dii ,l^ill«i .JjJjJl dlii ^ L$Jli c _yi3l 

di jii :>^i jui .#jUji f4ip aacjii .& ara^ 
JL jr ii^jT aiTi tDijir Dik^ di J j> bir il Jj air 


1 Pada catatan käki cetakan Bulaq disebutkan, “Pada salah satu naskah tercantum ‘Qabdresis’.” 
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✓ / 


DjP-I^j ^Cpj ciDij Jij C-iati tÄili La-g j lp C^UajU j*Ip 

tU-giäiijl 01 C—ä^S si i<^ijjl t-|» N/ C-&i t^_pJi 

.^>xiii £& jiiüi <Jji jjii tlo-^jiDxlv-^a L-$pS( jl C—*>/j 

✓ x „, / y / . 9 ^ . / -* 0 

o J öx o X a 2 .. ✓ . ^ e "'xli» ' j ' . . t •* | 0 £ ** °>^ . \ • 

r g 1P d~>-L*Jl» ,UP £-yb ii.U.>t.,->- ^ dJUi Ol*i jvIäJ CJj Dia 

Stf *& Di ^ii :>^i JUi .pdJi Ji ij^ü 3>^aJl 

v it 0 -"f f * x V • ^ t' ' i' ^f*' ^ n i ^ ^ f 0 * ^ f ^< i . . ^ 

c~>b JP J ^1 S-^ 1 J*' r* (J 

d«Ji LgixiJi l^j l^zJli cCjjüi ^d>- Igijla» c jlio 4 jL*j 4jT 01 

✓ ✓ * s ' ' ' S 

^Jaiü ^j aJJI jjJi icJUi I^JU-J oJÜii Uis cLg-w^äj ^ ^ulSs^ii 

/ x ✓ /* / >* 

cJL*ti ^>1 ^_L*J c-^" D|i .jlDi ÄJL»Ji ti«S"" jJj c.- - ž» c4jb*o *yi p-ils^Dl 

/ A y ✓/ y u! ' ^ * 

.1JÄ- ^♦-frLP 4»i £yi3 tUP £ jõi dJL^P viib 


3465. Dari Ibnu Ümar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Ketika tiga orang dari orang-orang sebelum kamu ditimpa hujan, 
mereka pun berlindung ke dalam suatu goa, dari tiba-tiba mulut goa 
itu tertutup, sementara mereka berada di dalamnya. Sebagian mereka 
berkata kepada sebagian yang lain, ‘Sungguh, demi Allah, wahai 
teman-teman, tidak ada yang dapat menyelamatkan kamu selain 
kejujuran. Hendaklah sedap salah seorang di antara kamu berdoa 
(dengan perantaraan) apa yang dia ketahui bahwa dia telah berlaku 
jujur padanya ’. Salah seorang mereka berkata, ‘Ya Allah, jika Engkau 
mengetahui bahwa aku memiliki orang sewaan, yang bekerja untukku 
dengan upah beberapa faraq padi. Dia pergi dan meninggalkan 
upahnya. Laiu aku mengambil beberapa faraq padi tersebut dan 
menanamnya. Maka dari hasilnya aku membeli seekor sapi. 
Kemudian ia datang meminta upahnya. Aku pun berkata kepadanya, 
‘Pergilah kepada sapi itu dan tuntunlah ia. Dia berkata kepadaku, 
‘Sesungguhnya upahku yang ada padamu hanya beberapa faraq 
padi’. Aku berkata kepadanya, ‘Pergilah kepada sapi itu, karena 
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sesungguhnya ia adalah hasil dari beberapa faraq tersebut Maka ia 
pun mengambilnya. Jika Engkau mengetahui bahwa aku 
melakukannya karena takut kepada-Mu, maka bukakanlah untuk 
kamiBatu itu pun terbuka sedikit untuk mereka. Orangyang satunya 
berkata, ‘Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa aku memiliki dua 
orang tua yang telah lanjut usia, dan aku biasa mendatangi keduanya 
setiap malam dengan membawa susu kambing milikku. Pada suatu 
malam aku terlambat datang kepada mereka. Malam itu aku datang 
dan keduanya telah tidur. Sementara istriku dan tanggunganku (anak- 
anakku) merintih kelaparan. Padahal kebiasaanku tidak memberi 
minum kepada mereka hingga kedua orang tuaku minum. Aku pun 
tidak suka membangunkan keduanya, dan di satu sisi aku tidak suka 
meninggalkan keduanya, sehingga mereka menjadi lemah terhadap 
minuman keduanya. Maka aku terus menunggu hingga fajar terbit. 
Jika Engkau mengetahui, bahwa aku melakukan perbuatan itu karena 
takut kepada-Mu, maka bukakanlah untuk kami’. Batu pun bergeser 
untuk mereka hingga mereka dapat memandang langit. Orang yang 
satunya berkata, ‘Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa pernah 
ada putri pamanku yang merupakan manusia paling aku cintai. Aku 
pun berusaha merayunya untuk menyerahkan dirinya namun ia 
menolak, kecuali jika aku memberikan kepadanya 100 dinar. Aku 
mencari harta tersebut hingga berhasil mendapatkannya. Laiu aku 
mendatanginya dan menyerahkan (harta itu) kepadanya. Maka dia 
memberi keluasan bagiku terhadap dirinya. Ketika aku telah duduk di 
antara kedua kakinya, dia berkata, ‘Takutlah kepada Allah, dan 
jangan engkau memecahkan stempel (keperawanan) kecuali dengan 
cara yang dibenarkan'. Maka aku berdiri dan meninggalkan 100 
dinar. Jika engkau mengetahui bahwa aku melakukannya karena takut 
kepada-Mu maka bukakanlah untuk kami Allah membukakan untuk 
mereka dan mereka pun keluar dari goa itu. ” 

Keterangan Hadits : 

Ini adalah hadits ke-13 yang berkenaan dengan bani Isra'il. 
Imam Bukhari mengiringi kisah ashabul kahfi dengan kisah peristiwa 
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terperangkapnya tiga orang dalam goa, untuk menyitir salah satu 
riwayat yang mengindikasikan bahwa ar-raqiim yang dikutip dalam 
firman-Nya, U ^ engkau mengira 

bahwa orartg-orang yang mendiami goa dan para pemilik ar-raqiim 
itu), adalah goa yang dimaksud oleh hadits di atas. Riwayat yang 
dimaksud dinukil Al Bazzar dan Ath-Thabarani melalui sanad yang 
hasan dari An-Nu’man bin Basyir, bahwa ia mendengar Nabi SAW 
menyebut ar-raqiim, laiu beliau SAW bersabda, Tiga orang 
berangkat laiu masuk ke dalam suatu goa. Tiba-tiba gunung (runtuh) 
ke depan pintu goa dan menutupi mereka... beliau menyebutkan 
hadits di atas. 

ji, jt LSü (Ketika tiga orang dari orang-orang 

sebelum kamu). Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan keterangan 
tentang nama seorang pun di antara mereka. Dalam hadits Uqbah bin 
Amir yang dikutip Ath-Thabarani dalam pembahasan tentang doa-doa 
bahwa ketiga orang itu berasal dari bani Isra il. 

(.Berjalan käki). Dalam hadits Uqbah —dan juga dalam 

hadits Abu Hurairah yang dikutip Ibnu Hibban serta Al Bazzar— 
disebutkan bahwa mereka keluar mencari nalkah untuk keluarga 


mereka. 

A J\ 0$ c Mereka berlindung ke dalam salah satu goa). 
* ' 

Dalam hadits Anas yang dikutip Imam Ahmad, Abu Ya la, Al Bazzar, 
dan Ath-Thabarani disebutkan, li J* 

& ÖJ >: (j Mereka masuk ke suatu goa, dan tiba-tiba sebongkah 


batu jatuh menutupi mereka, sehingga mereka tidak dapat melihat 
celah sedikitpun). Kemudian dalam riwayat Salim bin Abdullah bin 
Ümar dari bapaknya disebutkan, J\ c4r<d' 03' ( Hingga 

[kebutuhan untuk] bermalam menyebabkan mereka berlindung di 
suatu goa). Lafazh serupa dinukil juga oleh Imam Bukhari. Sementara 
dalam riwayat Imam Muslim, c4*<d' ( Hingga mereka 

berlindung untuk bermalam). Versi Imam Muslim ini lebih umum 
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digunakan dalam percakapan. Sebab masuk ke dalam goa berasal dari 

perbuatan mereka. Oleh karena itu, sangat tepat bila mencari 

perlindungan dinisbatkan pula kepada mereka. 

(Tertutup atas mereka/menutupi mereka ). Yakni 

menutupi pintu goa. Dalam riwayat Musa bin Uqbah dari Nafi’ dalam 

* / / / # / 
pembahasan tentang pertanian disebutkan, ja »'J> w> J^äjIp ciakJü 

x / / / o 

cJÜaJli J^Jl (Terjatuh satu batu besar dari atas gunung ke 


mulut goa mereka, laiu [batu itu] menutupi mereka). Kemudian akan 
disebutkan pada pembahasan tentang adab, j^gllp cJdahi (Laiu 

menutupi mereka). Pada kalimat ini terdapat bagian yang tidak 
disebutkan secara tekstual, dimana seharusnya adalah, u Menutupi 
tempat keluar mereka. ” Kesimpulan tädi didukung oleh riwayat 
Salim, p*Ji 'ja (Mereka masuk 

ke suatu goa, tiba-tiba satu batu besar terjatuh dari gunung, laiu 
menutupi goa yang mereka di dalamnya). Dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari hadits An-Nu’man bin Basyir —melalui jalur lain— 
disebutkan, jUli ^ !ü. äi ja &• JI>Ji 'ja *}] ii (Tiba- 

tiba satu batu —di antara batu-batu yang meluncur karena takut 
kepada Allah — terjatuh dari gunung hingga menutupi mulut goa). 

<lj j ' x~p ai 4 j1 j*JJu Uj Ji-j JT (Hendaklah sedap salah 

seorang dari kalian berdoa [dengan perantaraan) apa yang dia 
ketahui bahwa dia telah berlaku jujur padanya). Dalam riwayat Musa 

* 0 0 y J } 

bin Uqbah yang disitir terdahulu disebutkan, 4psL*p *>IUpi ijpjt 

«oi (Perhatikanlah amalan-amalan yang shaleh kamu lakukan untuk 


Allah semata). Senada dengannya dinukil juga oleh Imam Muslim. 
Kemudian dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, äi Iyõi Ädalfc 


(Amal-amal shalih, berdoalah kepada Allah dengan perantaraannya). 
Masih dari jalumya dalam pembahasan tentang jual-beli disebutkan, 


t°jUL kP J*p pail Äi Ijpii (Hendaklah kalian berdoa kepada Allah 


[dengan perantaraan] amalan paling utama yang pernah kamu 
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kerjakari). Dalam riwayat Salim disebutkan, di (*£*■* ^ 

'phui\ qJCaj (Sesungguhnya tidak ada yang menyelamatkan kamu, 

kecuali kamu berdoa kepada Allah [dengan perantaraan] amal-amal 
kamu yang paling haik [shalih ]). Laiu dalam hadits Abu Hurairah dan 
Anas disebutkan, *s|t Jüü 

jijl Žii tjpii a&\ (Sebagian mereka berkata kepada sebagian 

yang lain, ‘Jejak telah terhapus sementara [pintu goa tertutup] batu. 
Tidak ada yang mengetahui tempat kalian kecuali Allah. Berdoalah 
kepada Allah [dengan perantaraan] amal-amal kalian yang paling 
kokoh). Dalam hadits Ali yang dikutip oleh Al Bazzar disebutkan, 
^Jb 4 »l JjJ 4 »t ljPili ^ (Pikirkanlah amal- 


amal kalian yang paling baik, laiu berdoalah kepada Allah [dengan 
perantaraannya], semoga Allah membukakan untuk kalian). 
Kemudian dalam hadits An-Nu’man bin Basyir disebutkan, jl 


Jai JJLp Jip pu ji* j&e df th. 'j^d (Sesungguhnya 


kalian tidak akan mendapati sesuatu yang lebih baik daripada setiap 
salah seorang kalian berdoa [dengan perantaraan] sebaik-baik 
amalan yang pernah dilakukannya). 

bi JtfJ (Dia berkata, “Ya Allah, jika Engkau 


mengetahui... ”). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan 
An-Nasafi serta Abu Al Waqt, tanpa menyebutkan orang yang 
berbicara. Sementara dalam riwayat periwayat lainnya disebutkan, Jüš 


1f-\j (Salah seorang di antara mereka berkata...). 

cjt 0! (Ya Allah, jika engkau mengetahui). Kalimat ini 

cukup musykil, sebab seorang muslim mengetahui secara pasti bahwa 
Allah mengetahui perbuatannya. Namun, kemusykilan ini mungkin 
dijelaskan, bahwa orang itu bimbang atas amalannya; apakah ada 
nilainya di sisi Allah ataukah tidak? Seakan-akan dia berkata, “Jika 
amalanku itu diterima di sisi-Mu maka perkenankanlah doaku.” 
Berdasarkan pengertian ini diketahui bahwa lafazh ‘ Allahumma’ (Ya 
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Allah) dipahami sesuai makna dasamya, yaitu sebagai seruan. Sebab 
kalimat ini terkadang digunakan pula untuk memberi penekanan 
jawaban. Misalnya, seseorang bertanya, “Apakah engkau melihat si 
Zaid?” Maka ia menjawab, “Allahumma, benar aku melihatnya.” 
Begitu pula terkadang digunakan dalam konteks pengecualian - 
meskipun sangat jarang-, seperti seseorang berkata, “Aku tidak akan 
pergi ke pasar, Allahumma, kecuali jika si fulan datang.” 

jj' 0* (Dengan upah beberapa faraq padi). Faraq 


adalah satuan ukuran yang volumenya sama dengan tiga sha’. Pada 
pembahasan tentang pertanian disebutkan bahwa upah tersebut adalah 
beberapa faraq jagung, dan telah dijelaskan pula cara menggabungkan 
kedua versi riwayat ini. Kemungkinan dia menyewa lebih dari satu 
orang pekerja. Sebagian pekerja diupah dengan padi dan sebagian lagi 
diupah dengan jagung. Kemungkinan ini didukung oleh keterangan 
dalam riwayat Salim, ^Jüi 'ff 1 g.b&fi fjA cjyrlZ>\ 

, , ', f,' * * 

*1 (Aku menyewa beberapa pekerja, laiu aku memberikan upah 


mereka kecuali satu orang, ia meninggalkan upahnya dan pergi). 

Dalam hadits An-Nu’man bin Basyir disebutkan sama seperti itu 


seperti akan saya sebutkan. Kemudian tercantum dalam hadits 
Abdullah bin Abi Aufa yang dikutip oleh Ath-Thabarani dalam 


pembahasan tentang doa. Ui < jZs j£tu> JT Uji 

UT Sl <üi'j tjU JU c-Üp ais Ätj J tõi 

... bbJi bb ja Ojjj <.&jj bü tUja (Aku menyewa suatu 


kaum, sedap sai ah se orang mereka diupah setengah dirham. Ketika 
selesai aku pun memberikan kepada mereka upahnya. Salah seorang 
di antara mereka berkata, ‘Demi Allah, sungguh aku telah 
mengerjakan pekerjaan dua orang. Demi Allah, aku tidak mau 
menerima kecuali satu dirham ’. Laiu ia pergi dan meninggalkannya. 

Maka aku menanam dari setengah dirham itu .” Riwayat ini 

mungkin digabung dengan riwayat terdahulu, bahwa beberapa faraq 
tersebut saat itu seharga setengah dirham. 
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L-aü (Dia pergi dan meninggalkannya). Dalam riwayat 
Musa bin Uqbah disebutkan, 0* iili Sslkpli (Aku memberikan 


kepadanya, namun dia enggan menerimanya). Sementara dalam 
riwayatnya dalam pembahasan tentang pertanian disebutkan, tUi 

££ L-py *** *0* ij-ÄA- ^Japf i&p (Ketika telah 

x x 9 * 


menyelesaikan pekerjaannya, ia berkata, ‘Berikan kepadaku hakku’. 
Aku pun memberikan kepadanya haknya, tetapi dia tidak mau 
menerimanya ). Kemudian dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, J-»*3 


jjd iksiü lyr? i£kpü jLftSl uuoi J> (Dia bekerja untukku setengah 


hari, laiu aku memberikan upahnya, tetapi dia murka dan tidak mau 
mengambilnya). 

Pada hadits An-Nu’man bin Basyir terdapat keterangan yang 
menyebabkan laki-laki itu meninggalkan upahnya, ö°jLm Ayri õlS' 


jl$3l fju t ü ajj Oli J*j «.1*3 yrt 1^* O^lsLlŠ Jl^P ^«1*3 

✓ x f f t * *■ 

i -x» .xx » 3 o J / / | x .x .xx • o t i x» .x • » »0x. 3 3o ' ?x* . * 


. _ U jix lõi. Jai; J*-J 

xx ’ x w x x " X * x 

öyrl ily} LJ&ij 4-JaÄ3 :Jlš lOii Uj <lš 1&-I 'y> Cjfj (Aku pernah 

X x xxx' * x X 


memiliki beberapa pekerja yang bekerja untukku. Suatu ketika para 
pekerja datang kepadaku dan aku mempekerjakan setiap saläh 
seorang mereka dengan upah tertentu. Pada suatu hari seorang 
pekerja datang tengah hari. Aku pun mempekerjakannya sama seperti 
syarat terhadap rekan-rekannya. Laiu ia bekerja setengah hari sama 
seperti pekerjaan rekan-rekannya satu hari penuh. Maka aku bertekad 
untuk tidak mengurangi upahnya sedikitpun dari apa yang diterima 
oleh rekan-rekannya, sebagai imbalan atas kesungguhannya dalam 
bekerja. Seorang laki-laki di antara pekerja berkata, ‘Engkau 
memberikan kepada orang ini sama seperti yang engkau berikan 
kepadaku? ’ Aku berkata, ‘Wahai hamba Allah, aku tidak mengurangi 
sedikitpun dari upah yang aku tetapkan kepadamu. Sesungguhnya ini 
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adalah hartaku, dan aku menggunakannya sebagaimana aku 
kehendaki’. Laki-laki itu marah dan pergi seraya meninggalkan 
upahnya). 

Riwayat di atas tidak bertentangan dengan keterangan dalam 
hadits Anas, s/r' OUIäp dij a^-f c-lL (Dia 


mendatangiku meminta upahnya dan saat itu aku sedang marah, maka 
aku menghardiknya. Akhirnya dia pergi dan meninggalkan upahnya). 
Keduanya dapat digabungkan bahwa ketika pekerja tersebut merasa iri 
terhadap rekannya yang hanya bekerja setengah hari, dan dia 
mengecam sikap penyewa, maka penyewa pun marah kepadanya 
seraya berkata, “Aku tidak mengurangi hakmu sedikitpun...” Laiu 
penyewa menghardik pekerja tersebut. Akibatnya pekerja marah dan 
meninggalkan upahnya. 


Dalam hadits Ali disebutkan, yšH fljM Oi jayr' 


i&CA jyr\ j* (Salah seorang di antara mereka meninggalkan 

* * * ' 

upahnya, dan ia mengklaim bahwa upahnya lebih banyak daripada 
upah rekan-rekannya). 

afj Za c: 'p,\ J vii J\ J) 

jd\ djJi J\ JUPI :äJ vJui t a/r' LÜu (Laiu aku mengambil 


beberapa faraq padi tersebut dan menanamnya. Maka dari hasilnya 
aku membeli seekor sapi. Kemudian ia datang meminta upahnya. Aku 
pun berkata kepadanya, ‘Pergilah kepada sapi itu dan tuntunlah ia j. 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Oi (Hingga aku 


membeli...). Sementara dalam riwayat Musa bin Uqbah disebutkan, 

& ijj \'jcü Zj> J»- (Aku menanamnya hingga aku membeli 

✓ 

dengannya seekor sapi bersama penggembalanya). Dalam riwayat ini 
disebutkan pula, Sl ^ (Pekerja berkata, ‘Apakah engkau 


memprolok-olokkan aku?’ Aku berkata, ‘Tidak!’). Kemudian dalam 
riwayat Abu Dhamrah disebutkan, (Dia mengambilnya). 

Sementara dalam riwayat Salim disebutkan, u» J&- tyA cjyeš 
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{Aku mengembangkan upahnya hingga menghasilkan harta 

• // i J j,/ ^ 

banyak). Laiu di dalamnya disebutkan, J$' y <s) U JT :<ü cJÜ 
# ^ • ' • 

fSHj Ä (v4ä:w berkata kepadanya, ‘Semua yang 

engkau lihat dari unta, sapi dan kambing, serta budak, adalah dari 
upahmu). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, bJJJri °y {adalah 

untukmu). Dalam riwayat ini disebutkan pula, õ & JUi (/a 

menuntunnya tanpa meninggalkan sedikitpun). 

Riwayat-riwayat ini menunjukkan bahwa kalimat dalam riwayat 
Nafi’, “Aku membeli seekor sapi”, tidak dimaksudkan bahwa dia tidak 
membeli hewan lainnya, hanya saja yang paling banyak adalah sapi. 
Oleh karena itu, dia mencukupkan dengan menyebutkannya. Dalam 
hadits Anas dan Abu Hurairah RA disebutkan, OlT J»- 

O ix 

JUJl JT {Aku mengumpulkannya laiu mengembangkannya hingga 

menghasilkan seluruh [jenis] harta). Laiu dalam riwayat ini 
disebutkan, JjSli dipt CiA jJj cils" dJJj J£kpü 

memberikan kepadanya semua itu, sekiranya aku mau niscaya aku 
tidak memberinya kecuali upah yang pertamd). 

Dalam riwayat Abdullah bin Abi Aufa disebutkan bahwa dia 
menyerahkan kepada pekeija tersebut sebanyak 100.000 dirham. 
Riwayat ini mungkin dipahami bahwa uang tersebut adalah nilai dari 
semua harta yang diserahkan. Kemudian dalam hadits An-Nu’man bin 
Basyir disebutkan, 'yg Jy- ifjjj p iUÜy\i Js- ifj xi 

{Aku menanamnya secara tersendiri sehingga memberi hasil yang 
berlipat ganda, laiu aku menanamnya kembali dan hasilnya pun 
berlipat ganda. Hingga akhirnya makanan pun menjadi sangat 
banyak). Dalam riwayat ini disebutkan juga, y 'yLd ) : Jlõi 

{Pekerja berkata, ‘Apakah engkau hendak menzhalimiku dan 
memcemoohkanku?). Laiu dalam salah satu riwayat disebutkan, by 

4i( «.ih U cJJij Älbai õ>: y {Kemudian lewat didepanku 
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sapi, maka aku membeli dengan upah tersebut seekor anak sapi, dan 
akhirnya mencapai apayang dikehendaki Allah). 

Perbedaan versi riwayat-riwayat ini mungkin digabungkan 
bahwa pada mulanya dia menanam benih dari upah tersebut, dan dari 
sebagian hasil tanaman itu, dia gunakan untuk membeli seekor sapi, 
laiu sapi ini pun berketurunan. 


‘ja iiiÜi ciü cdT Oli (Jika engkau mengetahui 


bahwa aku melakukan hai itu karena takut kepada-Mu). Dalam 
riwayat Musa bin Uqbah disebutakn, j (Karena mencari 


wajah-Mu [mengahrap keridhaan-MuJ). Begitu pula yang tertera 
dalam riwayat Salim. Namun, keduanya masih dapat digabimgkan. 
Laiu dalam hadits Ali yang dinukil Ath-Thabarani disebutkan, j* 


iibt>y itj iilsš&A (.Karena takut kepada-Mu dan mencari 

, / / * 

keridhaan-Mu). Dalam hadits An-Nu’man disebutkan, s-l^rj 


iiLlip Ü&ij (Mengharapkan rähmat-Mu dan takut akan adzab-Mü). 


liP (Bukakanlah untuk kami). Dalam riwayat Musa bin 

Uqbah disebutkan, “ Fafruj Namun, sebagian mengucapkan, “/a 
afrif\ Laiu dalam riwayat Musa bin Uqbah diberi tambahan, Up jr 

tUlJi l^I »isy (Bukakanlah untuk kami sedikit celah yang darinya 

kami dapat melihat langit). Riwayat ini memberi batasan atas 
pemyataan mutlak dalam riwayat Salim, ^ »(Singkaplah 

dari kami, apa yang kami berada padanyd), dan lafazh, J 1 * 

(Maka Dia membukakan mereka). Kemudian dalam riwayat Abu 
Dhamrah disebutkan, *UUl Al (Allah membukakan untuk 


mereka, maka mereka pun melihat langit). Dan dalam riwayat Imam 
Muslim dari jalur ini, \’y'j &r‘j Ai (Allah 

membukakan satu celah, dan dari celah itu mereka dapat melihat 
langit). 
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J ^ M / 

ä^Cajt cis-CJü (Maha batu itu menghilang dari mereka). 


Maksudnya, terbelah untuk mereka. Menurut Al Khaththabi kalimat 
ini tidak tepat, karena makna ‘ insaakha ’ adalah menghilang ke dalam 
bumi. Seharusnya kata itu menggunakan huruf shad dan bukan sin, 
yakni Inshaakha artinya terbelah dengan sendirinya. Namun 
menurutnya bahwa yang lebih tepat adalah ‘ insaahat ’ artinya meluas. 
Dari sini pula diambil kata ‘ saahatud-daar ’ (halaman rumah). Adapun 
kata ‘inshaaha’ yang bermakna retak, hanya dikatakan untuk 
halilintar. 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, riwayat dengan lafazh ‘ insaakha’ 
adalah shahih dan maknanya adalah terbelah. Meski kata dasamya 
menggunakan huruf shaad, namun huruf ini terkadang diubah menjadi 
huruf sin, terutama bila berdekatan dengan huruf kha Sama seperti 
kata ‘shakhr' yang terkadang dilafalkan menjadi l sakhr’. 


Dalam hadits Salim disebutkan, tf y ü õL d Sl c-r/hi 

{Batu terbuka sedikit namun mereka belum dapat keluar). Kemudian 
dalam hadits An-Nu’man bin Basyir disebutkan, 'j'3 J*- 


(Gunung terbelah hingga mereka dapat melihat cahaya). Dalam 
hadits Ali disebutkan, I pj ^ 'jüi J*- 


{Gunung terbelah hingga mereka bertekad untuk keluar namun 
mereka tidak bisa keluar). Sementara dalam hadits Abu Hurairah dan 
Anas dikatakan, yddt dJJ J'ji {Maka hilanglah sepertiga batu). 


0\T il? cdk 0) {Orang yang satunya 


berkata, “Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwasanya aku 
mempunyai... ”). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan periwayat. 
Sementara riwayat Abu Dzar tidak mencantumkan kata, ätf 


{bahwasanya). 

Oijj' (Dua bapak). Kalimat ini masuk kategori taghlib (yakni 

menamai sesuatu dengan apa yang lebih dominan padanya), dan yang 
dimaksud adalah bapak dan ibu. Maksud tersirat ini telah diungkapkan 
secara j elas dalam riwayat Ibnu Abi Aufa. 
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J\jS OUw< (Dua orang tua yang telah lanjut usia). Dalam 
riwayat Abu Dhamrah dari Musa diberi tambahan, cix» Jj 

jigllp Jdj (Aku memiliki anak-anak kecil, maka aku puri menggembala 
untuk mereka). Sementara dalam hadits Ali disebutkan, üüudfi ö\'y\ 


lipilt ifjj J^ J’j C-l£ä dijš’ Jj Sfj f 'j Slj U4J 

<- / / <• / ^ <* # ' / " 

Jllib (£>ua orang tua yang lemah lagi miskin, keduanya tidak memiliki 


pelayan, penanggung jawab, serta wali selain diriku. Maka siang hari 
aku menggembala untuk keduanya, dan di malam hari aku kembali ke 
tempat mereka). 


äD olkjü (Pada suatu malam aku terlambat datang 


kepada keduanya). Dalam riwayat Salim disebutkan, t"Ji> v-it l£u» 
UU Jj- U^IÜp jUi (Pada suatu hari aku mencari sesuatu hingga 

jauh, dan aku tidak kembali kepada keduanya melainkan setelah 
mereka tidur). Riwayat ini tidak menjelaskan lebih spesifik tentang 
sesuatu yang dia cari. Namun, hai itu disebutkan dalam riwayat Imam 
Muslim dari Abu Dhamrah, õ^CiJs fy oli ^ csU (Sungguh pada 

suatu hari aku berjalan jauh untuk mencari pepohonan). Maksudnya, 
dia mengikuti kambing miliknya yang makan rerumputan hingga jauh 
dari tempat biasanya, karena itulah maka ia terlambat pulang. Dalam 
hadits Ali disebutkan, JJ Uj tAxJi ö\i (Sesungguhnya rerumputan 


telah jauh). Rerumputan yang dimaksud adalah tempat 
penggembalaan. 

(Keluarga dan tanggungankü). Ad-Dawudi berkata, 


“Maksudnya adalah istri, anak-anak, budak, dan hewan temak.” 
Pemyataan Abu Daud dikritik oleh Ibnu At-Tin bahwa penyebutan 
hewan temak tidak memiliki makna di tempat ini. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, sesungguhnya Ad-Dawudi mengucapkan pemyataan itu 
berkenaan dengan riwayat Salim, *5lVi *j! ciSj (Aku 


tidak memberi minum sebelum mereka, baik keluarga maupun harta). 
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Hai ini cukup beralasan, karena bila dia tidak memberi minum anak- 
anaknya sebelum kedua orang tuanya, tentu lebih pantas lagi tidak 
memberi minum hewan temaknya sebelum mereka. 

Sjž\lia£>_ {Mereka merintih). Kata ‘adh-dhaghaa’ artinya suara 


yang disertai isak tangis. “ Dari lapar”, yakni disebabkan rasa lapar. 
Riwayat ini membantah mereka yang mengatakan, bahwa 
kemungkinan tangisan itu disebabkan oleh selain rasa lapar. Dalam 
riwayat Musa bin Uqbah, äi (Dan anak-anak merintih). 


ci /j < 04 u uxJ v cij 

/ / * ' s s 

U (Biasanya aku tidak memberi minum mereka hingga 


kedua orang tuaku minum. Aku pun tidak mau memhangunkan mereka 
dan di satu sisi aku tidak ingin meninggalkan keduanya sehingga 
mereka lemah terhadap minuman keduanya). Adapun alasan 
ketidaksukaannya membangunkan kedua orang tuannya cukup j elas. 
Sebab seseorang tidak suka bila dibangunkan dari tidumya. Dalam 
hadits Ali RA disebutkan, ji o' ä^l^T Üp clii JU 

{Kemudian aku duduk di bagian kepala keduanya sambil 


membawa gelas, karena tidak suka bila mengganggu atau menyakiti 
keduanya). Sementara dalam hadits Anas disebutkan, Sjt Oi ä-ai^T 

u4l-j {Karena tidak suka mengusik tidur mereka). Laiu dalam hadits 


Ibnu Abi Aufa disebuktan, Ufr l i üJi j» U ghS jl oi ci jTj 


tidak suka membangunkan keduanya dari tidur mereka, karena 
[khawatir] hai itu akan memberatkan keduanya). 

Sedangkan alasan sehingga ia tidak suka meninggalkan 
keduanya telah dijelaskan dalam hadits itu sendiri, 


{Sehingga keduanya menjadi lemah terhadap minuman mereka), 
yakni keduanya menjadi lemah bila tidak minum, sebab itu adalah 
makan malam mereka, dan meninggalkan makan malam dapat 
membuat seseorang menjadi lemah. Adapun lafazh, “ lisyarbatihima ” 
(terhadap minuman keduanya), yakni jika keduanya tidak minum. 
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Maksudnya, keduanya akan menjadi lemah dan miskin akibat tidak 
minum. Dikatakan menjadi miskin, karena orang miskin adalah yang 
tidak memiliki sesuatu. 

‘J\ Lrf-f j» (Termasuk manusia paling aku cintai). Kalimat 
ini membatasi pemyataan mutlak dalam riwayat Salim, ^/iSi Li-i cJ\f 


{Dia adalah manusia paling aku cintai ). Dalam riwayat Musa bin 
Uqbah disebutkan, J*-jSi li jläIsT' (Sebagaimana kecintaan 


yang sangat mendalam seorang laki-laki terhadap wanita). 

jp l$&ji j membujuknya dari dirinya). Dalam riwayat 

^ * Sm * i 7 

Salim disebutkan, l$—il ^ l^rajli (/t£u menginginkannya atas 


dirinya), yakni menginginkan untuk menguasai dirinya. 

cJi (Dia menolak). Dalam riwayat Musa bin Uqbah disebutkan, 

Ifi* dJJi Jl11 :cJlii (D/a berkata, ‘Hai itu tidak akan didapatkan 


dari dirinya hingga...). 

" » j * 

jlLa ÄiU< l$0i Oi *ili (Kecuali aku memberikan kepadanya 100 

* * * * * ✓ 

dinar ). Dalam riwyat Salim disebutkan, jlä> 5il»j oij-f (Aku 

memberikan kepadanya 120 dinar). Riwayat ini mungkin dipahami 

bahwa si wanita meminta 100 dinar, laiu laki-laki itu menambah 20 

dinar secara suka rela. Atau para periwayat selain Salim tidak 

menyebutkan sisa dari 100 dinar. Pada hadits An-Nu’man dan Uqbah 

bin Amir, “Seratus dinar” Sementara dalam hadits Ali, Anas, dan 

Abu Hurairah, jumlah uang yang diberikan tidak disebutkan. 

* 

Kemudian dalam hadits Ibnu Abi Aufa dikatakan, C50» *ili {Harta 


yang cukup besar). 

jl? olus Cli {Ketika aku telah duduk di antara kedua 

kakinya). Dalam riwayat Salim disebutkan, 06 ojas lil J6 {Hingga 

ketika aku telah menguasainya). Laiu dalam hadits Ibnu Abi Aufa 
diberi tambahan, «ijCSi 'j* JjrjJ' '^0* \£$ c Ji .i V j {Dan aku duduk 

padanya sebagaimana seorang laki-laki duduk di atas seorang 
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wanita). Dalam hadits An-Nu’man bin Basyir disebutkan, 


CJi 


{Ketika aku telah menyingkapnya). 

Pada riwayat Salim disebutkan latar belakang sehingga wanita 
itu bersedia memenuhi permintaan si laki-laki, setelah sebelumnya ia 


menolak, 


—Jajxi -uO Igj C~*3i 


J* ST 4 




menolakku hingga dia ditimpa oleh musim —yakni musim paceklik — 
Maka dia mendatangiku dan aku memberikan kepadanya). Versi ini 
dapat digabungkan dengan riwayat Nafi’, bahwa sebelumnya wanita 
itu menolak karena menjaga kehormatan diri, dan juga tidak butuh 
pada harta. Namun, ketika kebutuhannya mendesak, ia pun terpaksa 
menuruti kemauan laki-laki tersebut. 

Jpjä 11 j (Janganlah engkau memecahkan). Yakni, janganlah 


engkau menyobek. Kata “stempel” adalah kata kiasan akan 
keperawanannya. Seakan-akan wanita itu mensejajarkan dirinya 
sebagai perawan, maka dia menggunakan kata “memecahkan” sebagai 
kiasan atas hubungan intim, dan kata “stempel” sebagai kiasan atas 
kemaluannya. Sebab dalam hadits An-Nu’man terdapat indikasi 
bahwa wanita tersebut tidak perawan lagi. Kemudian dalam riwayat 
Abu Dhamrah disebutkan, j*J&h rdÜ 1!j (Janganlah engkau membuka 


stempel). Maksudnya, stempelku. Senada dengannya tercantum juga 

dalam hadits Abu Aliyah dari Abu Hurairah yang dikutip Ath- 

Thabarani dalam pembahasan tentang doa, Jašä Oi dil JäJ H -ui 

0 

«äi (Sesungguhnya tidak halal bagimu memecahkan stempelku 

0 

kecuali menurut cara yang dibenarkan). Perkataan wanita, *üä> 


(Menurut cara yang dibenarkan), maksudnya adalah menurut cara 
yang dihalalkan, yakni aku tidak menghalalkanmu mendekati diriku 
kecuali dengan cara menikahiku secara sah. 


Pada hadits Ali RA disebutkan, fe- li ^ L-Ty oi žsi citfž 


Jtj 3l«4 0? ji-i lit cJli : JlS Üllip -ült (Dia berkata, ‘Aku 


mengingatkanmu akan Allah, bahwa engkau akan melakukan padaku 
apa yang diharamkan Allah atasmu\ Laki-laki itu berkata, Aku lebih 
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berhak untuk takut kepada Tuhanku' .). Dalam hadits An-Nu’man bin 
Basyir disebutkan, cAH :cid U :ci£ä ciõ 4— ai “y* uli 

^ÄlkJi :cJÜü ^ iii {Ketika ia telah membuka peluang padaku 


terhadap dirinya, maka dia pun menangis. Aku bertanya, ‘Apakah 
yang membuatmu menangis?’ Dia berkata, 'Aku melakukan hai ini 
karena terdesak oleh kebutuhan Aku berkata, ‘Pergilah ’.). 

Dalam riwayat lain dari An-Nu’man bin Basyir dikatakan bahwa 
wanita itu datang kepada laki-laki tersebut sebanyak tiga kali untuk 
minta dipenuhi kebutuhannya. Dia berkata, “Namun, aku menolak 
permintaannya kecuali bila ia mau menyerahkan dirinya. Pada kali 
ketiga ia pun memenuhi permintaanku, setelah sebelumnya ia minta 
izin kepada suaminya, dan suaminya memberi izin seraya berkata, 
‘Cukupilah kebutuhan tanggunganmu’. Wanita itu kembali datang dan 
memohon kepadaku atas nama Allah, namun aku tetap tidak mau 
memenuhi permintaannya. Akhimya, dia menyerahkan dirinya. Ketika 


aku telah menyingkapnya, dia tampak gemetaran. Aku bertanya, ‘Ada 
apa denganmu?’ Ia menjawab, ‘Aku takut kepada Allah’. Aku berkata, 
‘Engkau takut kepada-Nya di saat kesulitan sementara aku tidak takut 
kepada-Nya di saat kondisi lapang’. Maka aku pun 
meninggalkannya.” Kemudian dalam hadits Ibnu Abi Aufa 
disebutkan, J 13 ' j* Jrjl' 4^ && 


(.Ketika aku telah duduk padanya, sebagaimana posisi seorang laki- 
laki di atas seorang wanita, dia pun mengingatkan tentang neraka. 
Maka aku berdiri meninggalkannya ). Perbedaan-perbedaan versi 
riwayat-riwayat di atas sangat mungkin digabungkan, dan hadits 
tersebut saling menafsirkan satu sama lain. 

Hadits ini memberi keterangan tentang disukainya berdoa saat 
dalam kesulitan, mendekatkan diri kepada Allah dengan menyebut 
amal-amal shalih, serta memohon pembuktian janji-Nya dengan cara 
meminta kepada-Nya. Berdasarkan hadits ini pula, sebagian ahli fikih 
menyimpulkan tentang disukai pula menyebut amal-amal shalih saat 
memanjatkan doa istisqa' (minta hujan). Akan tetapi menurut Muhib 
Ath-Thabari perkara itu cukup musykil karena mengandung unsur 
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riya'. Menghinakan diri saat memanjatkan doa istisqa merupakan 
sikap yang lebih tepat, karena ia adalah waktu untuk merendah. 

Kemudian Ath-Thabari menanggapi kisah tiga laki-laki dalam 
goa (yakni hadits pada bab di atas), bahwa mereka tidak memohon 
syafaat dengan perantaraan amal-amal mereka. Bahkan mereka hanya 
memohon kepada Allah, jika amal-amal mereka ikhlas dan diterima, 
maka hendaklah balasannya dijadikan untuk membuka kesulitan yang 
mereka hadapi. Pemyataan Ath-Thabari secara implisit mengakui 
bahwa mereka memohon kepada Allah dengan melalui amalan yang 
dilakukan. 

Imam An-Nawawi telah menyinggung pula persoalan ini. Dia 
berkata di kitabnya Al Adzkar bab “Doa Seseorang dan Tawassulnya 
dengan Amal-amalnya yang Shalih kepada Allah”. Selanjutnya dia 
menukil hadits di atas. Dia juga menukil dari Al Qadhi Husain dan 
selainnya bahwa yang demikian disukai pula saat memanjatkan doa 
istisqa Kemudian dia berkomentar, “Mungkin dikatakan, perbuatan 
ini mengandung unsur meninggalkan kepasrahan secara mutlak 
kepada Allah. Akan tetapi Nabi SAW telah memuji mereka, maka hai 
itu menunjukkan kebenaran perbuatan mereka.” 

As-Subki berkata, “Tampak bagiku bahwa keadaan darurat 
terkadang memaksa seseorang untuk menyegerakan balasan sebagian 
amalannya ketika masih di dunia, dan cerita pada hadits di atas 
termasuk salah satunya. Namun, kemudian tampak pula bagiku, 
bahwa dalam hadits itu tidak terkandung unsur riya' secara mutlak, 
karena setiap salah seorang mereka berkata, 'Jika Engkau mengetahui 
bahwa aku melakukannya demi mencari keridhaan-Mu’. Tidak satu 
pun di antara mereka yang menetapkan bahwa amalannya adalah 
ikhlas. Bahkan mereka mengembalikan keputusannya kepada Allah 
semata. Jika mereka tidak meyakini secara pasti tentang keikhlasan 
dalam amalan mereka, padahal itu adalah amalan mereka yang 
terbaik, maka amalan-amalan mereka yang lain tentu lebih tidak dapat 
dipastikan lagi. Dari sini dapat dipetik faidah bahwa yang layak dalam 
perkara seperti ini adalah; hendaknya seseorang meyakini kekurangan 
dirinya dan berburuk sangka terhadap perilakunya, laiu setiap individu 
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mencari suatu amalan yang menurut dugaannya, ia lakukan ikhlas 
untuk Allah semata, kemudian menyerahkan keputusan hanya kepada- 
Nya, dan mengaitkan permohonan dengan ilmu Allah. Pada kondisi 
demikian, maka apabila ia berdoa niscaya timbul rasa harap sekaligus 
rasa cemas. Jika seseorang tidak memiliki amalan ikhlas —meski 
hanya sekadar dugaan yang kuat— maka hendaklah ia tahu diri dan 
mälu untuk meminta kepada Allah dengan perantaraan amalan yang 
tidak ikhlas.” 

As-Subki menambahkan, “Sesungguhnya kalimat, ‘ Hendaklah 
kalian berdoa kepada Allah dengan (perantaraan) amal-amal kallan 
yang shalih’, hanya mereka ucapkan pada awalnya saja. Adapun 
setelah berdoa, tidak ada di antara mereka yang berkata, ‘Aku 
memohon kepada-Mu dengan (perantaraan) amalku’. Bahkan mereka 
berkata, ‘Jika Engkau mengetahui ’. Laiu ia menyebutkan amalannya.” 
Demikian kutipan dari Imam As-Subki secara ringkas. Seakan-akan 
dia belum mengetahui perkataan Muhib Ath-Thabari yang telah saya 
sebutkan. Karena sesungguhnya Ath-Thabari telah mensinyalir lebih 
dahulu apa yang dikatakan oleh As-Subki. 

Pelaiaran yang dapat diambil 

1. Keutamaan ikhlas dalam beramal. 

2. Keutamaan berbakti kepada kedua orang tua, melayani mereka, 
mendahulukan keduanya daripada anak-anak dan istri, serta 
memikul beban berat demi kedua orang tua. Hanya saja timbul 
pertanyaan atas sikap pelaku dalam kisah ini, dimana ia 
meninggalkan anak-anaknya yang masih kecil dalam keadaan 
menangis karena lapar sepanjang malam, padahal dia mampu 
meredakan rasa lapar mereka. Sebagian ulama mengatakan 
bahwa syariat mereka harus mendahulukan nafkah orang tua dan 
seterusnya ke atas sebelum orang lain. Sebagian lagi menjawab 
bahwa kemungkinan tangisan anak-anak ini bukan karena rasa 
lapar. Tapi jawaban ini telah dibantah pada pembahasan 
terdahulu. Ada pula yang menjawab, barangkali mereka minta 
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tambahan dari jatah yang telah ditetapkan. Jawaban terakhir ini 
nampaknya lebih tepat. 

3. Keutamaan menjaga kehormatan diri dan menahan diri dari 
perbuatan haram meskipun mampu melakukannya. 

4. Meninggalkan perbuatan maksiat dapat menghapus dosa-dosa 
yang texjadi di awal peijalanan menuju maksiat tersebut. 

5. Taubat dapat menghapus dosa-dosa yang teijadi sebelumnya. 

6. Boleh menyewa dengan upah berupa makanan yang ukurannya 
diketahui oleh kedua belah pihak yang bertransaksi. 

7. Keutamaan menunaikan amanah. 

8. Adanya karamah bagi orang-orang shalih. 

9. Hadits ini menjadi dalil sahnya transaksi jual-beli yang 
dilakukan orang yang menjual sesuatu yang bukan miliknya. 
Masalah ini telah disebutkan dalam pembahasan tentang jual- 
beli. 

10. Apabila orang yang dititipi barang memperdagangkan barang 
yang dititipkan kepadanya, maka keuntungannya untuk pemilik 
barang. Demikian pendapat Imam Ahmad. Menurut Al 
Khaththabi, mayoritas ulama tidak sependapat dengan Imam 
Ahmad. Mereka berkata, “Apabila harta yang dititipkan 
diperdagangkan oleh orang yang dititipi tanpa izin dari pemilik 
harta, maka wajib baginya mengganti rugi bila harta itu hilang 
atau rusak, tetapi keuntungan dari perdagangan itu untuk orang 
yang dititipi.” Dari Abu Hanifah disebutkan, “Kerugian 
ditanggung oleh orang yang dititipi, adapun keuntungan menjadi 
miliknya namun harus disedekahkan.” Sementara Imam Asy- 
Syafi’i menjelaskan hai itu secara terperinci. Dia berkata, 
“Apabila seseorang membeli saat harta dalam tanggung 
jawabnya, kemudian harga tersebut tunai dari harta orang lain, 
maka akad itu untuknya dan demikian juga keuntungannya. Tapi 
bila harga berupa barang, maka keuntungan untuk pemilik harta 
yang dititipkan. Tentang perbedaan dalam masalah ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang jual-beli. 
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11. Menceritakan peristiwa yang teijadi pada umat-umat terdahulu, 
agar para pendengar mengambil pelajaran dari perbuatan 
mereka, laiu melakukan yang baik dan meninggalkan yang 
buruk. 


Catatan : 

Imam Bukhari dan Muslim tidak menukil hadits ini kecuali 
melalui riwayat Ibnu Ümar. Sementara hadits itu telah diriwayatkan 
melalui sanad yang shahih dari Anas seperti dinukil Ath-Thabarani 
dalam pembahasan tentang doa, dan dia juga menukil melalui jalur 
lain yang memiliki derajat hasan. Laiu diriwayatkan juga melalui 
sanad yang hasan dari Abu Hurairah sebagaiman tercantum dalam 
kitab shahih Ibnu Hibban. Kemudian diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dari jalur lain dari Abu Hurairah dan dari An-Nu’man bin 
Basyir melalui tiga jalur periwayatan yang semuanya memiliki derajat 
hasan. Salah satunya dikutip oleh Imam Ahmad serta Al Bazzar, dan 
ketiga-tiganya dikutip oleh Ath-Thabarani. Sementara itu, dinukil juga 
dari Ali, Uqbah bin Amir, Abdullah bin Amr bin Al Ash, dan Ibnu 
Abi Aufa, semuanya melalui sanad-sanad yang lemah. 

Seluruh jalur periwayatan hadits ini telah dirangkum oleh Abu 
Awanah dalam kitab Shahih-nya dan Ath-Thabarani dalam 
pembahasan tentang doa Semua riwayat itu sepakat menyebutkan 
bahwa kisah ketiga orang tersebut berkenaan dengan orang sewaan, 
wanita, dan kedua orang tua, kecuali hadits Uqbah bin Amir. Dalam 


hadits Uqbah, masalah orang sewaan diganti dengan penggembala. 
Adapun lafazhnya, cJUi ž^CaJi litpj' cJa 

c-py J&- Oi (Aku pernah berada di 


tempat kambing-kambing gembalaanku, laiu tiba waktu shalat maka 
aku pun berdiri mengerjafcan shalat. Tiba-tiba serigala datang dan 
masuk ke rombongan kambing. Namun, aku tidak suka memutuskan 
shalatku, maka aku pun bersabar hingga selesai shalat ). Sekiranya 


riwayat ini memiliki sanad yang kuat maka harus dipahami bahwa 


peristiwa tersebut teijadi lebih dari satu kali. 
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Pada riwayat di bab ini disebutkan dari Ubaidillah Al Umari dari 
Nafi’ secara berurutan dari orang sewaan, kedua orang tua, dan 
terakhir wanita. Akan tetapi dalam riwayat Musa bin Uqbah —yang 
dinukil melalui dua jalur— kedua orang tua disebutkan lebih dahulu, 
laiu orang sewaan, dan kemudian wanita. Sedangkan dalam hadits An- 
Nu’man, orang sewaan disebutkan lebih dahulu, disusul wanita dan 
terakhir kedua orang tua. Kemudian dalam hadits Ali dan Ibnu Abi 
Aufa disebutkan secara berurutan; wanita, kedua orang tua, dan orang 
sewaan. Perbedaan versi riwayat ini menunjukkan bahwa 
meriwayatkan hadits dari segi makna di kalangan mereka merupakan 
perkara yang diperbolehkan. Dan bahwa tidak ada pengaruh bagi 
perubahan susunan redaksi hadits dalam perkara semacam itu. 

Namun menurut hemat saya, susunan paling tepat adalah 
riwayat Musa bin Uqbah karena selaras dengan riwayat Salim. 
Sementara diketahui bahwa riwayat Salim memiliki sanad paling 
shahih di antara jalur-jalur periwayatan hadits ini. Demikian tinjauan 
dari segi sanad. Adapun dari segi makna, maka harus diperhatikan 
mana yang lebih bermanfaat bagi para pelakunya. Bila diperhatikan, 
maka perkara ketigalah yang lebih bermanfaat bagi mereka, karena 
inilah yang menyebabkan mereka keluar dari goa tersebut. Adapun 
perkara pertama hanya mengeluarkan mereka dari kegelapan. 
Sedangkan perkara kedua hanya menambah hai tersebut dan memberi 
peluang bagi mereka untuk keluar. Karena celah yang semakin 
membesar sangat mungkin dimanfaatkan oleh orang yang ingin 
memberi pertolongan misalnya. Laiu perkara ketigalah yang membuka 
jalan bagi mereka untuk keluar. Inilah yang lebih bermamfaat bagi 
mereka. Maka seharusnya amalan orang ketiga lebih utama daripada 
amalan dua rekannya. 

Makna ini akan tampak j elas setelah dilakukan perbandingan 
berikut; Orang yang berbakti kepada orang tua (faidahnya) hanya 
terbatas pada dirinya sendiri, karena maksimal yang dihasilkan bahwa 
ia adalah orang berbakti kepada ibu bapak. Laiu orang yang menyewa, 
manfaatnya tidak terbatas pada dirinya, dan hasilnya bahwa dirinya 
seorang yang memegang amanah. Adapun laki-laki yang 


716 — FATHUL BAARI 


meninggalkan perzinaan adalah yang paling utama di antara mereka. 
Karena perbuatan ini mengindikasikan dalam dirinya terdapat rasa 
takut terhadap Tuhannya. Allah telah bersaksi bagi siapa yang seperti 
itu akan mendapatkan surga. Allah berfirman dalam surah An- 



adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 
tempat kembalinya adalah surga). Ditambah lagi laki-laki ini 
meninggalkan emas yang dibawanya untuk si wanita, maka manfaat 
perbuatannya pun tidak terbatas pada dirinya. Terlebih lagi dikatakan 
bahwa wanita itu adalah anak paman laki-laki tersebut. Berarti di sana 
terdapat juga usaha mempererat hubungan kekeluargaan. Disebutkan 
juga bahwa peristiwa ini terjadi pada musim paceklik dimana 
kebutuhan terhadap harta sangat besar. Berdasarkan hal-hal ini maka 
riwayat Ubaidillah lebih orisinil dibandingkan riwayat Nafi’. Masalah 
laki-laki dan wanita ini telah disebutkan juga di bagian akhir cerita 
dalam hadits Anas. 


54. Bab 
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3466. Dari Abu Az-Zinad, dari Abdurrahman, dia bercerita 
bahwa dirinya mendengar Abu Hurairah RA, dia mendengar 
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Rasulullah SAW bersabda, “Ketika seorang wanita sedang menyusui 
anaknya, tiba lewat seorang penunggang dan dia sedang menyusui. 
Wanita itu berkata, ‘Ya Allah, janganlah engkau mematikan anakku 
hingga ia menjadi seperti orang ini’. Si anak berkata, ‘Ya Allah, 
jangan Engkau jadikan diriku sepertinya'. Kemudian ia kembali 
menyusu. Laiu lewat di hadapannya seorang wanita sambil diseret 
dan dipermainkan. Wanita itu berkata, ‘Ya Allah, janganlah jadikan 
anakku seperti wanita ini Si anak berkata, ‘Ya Allah, jadikanlah aku 
sepertinya ’. Dia berkata, ‘Adapun penunggang maka sesungguhnya ia 
adalah kafir. Sedangkan wanita, sesungguhnya mereka berkata 
kepadanya, ‘Engkau berzina’, sementara dia berkata, ‘Cukuplah 
bagiku Allah Mereka berkata, ‘Engkau mencuri', dan dia berkata, 
‘Cukuplah bagiku Allah " 
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3467. Dari Muhanunad bin Sirin, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata. Nabi SAW bersabda, “Ketika seekor anjing mengitari suatu 
sumur dan hampir-hampir rasa haus membunuhnya, tiba-tiba seorang 
pelacur di antara para pelacur bani Israil melihatnya. Wanita itu 
mencopot sepatunya, laiu memberi minum anjing itu. Maka dia 
diampuni karena perbuatan itu. ” 
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3468. Dari Humaid bin Abdurrahman bahwa dia mendengar 
Muawiyah bin Abi Sufyan —pada tahun beliau menunaikan haji— di 
atas mimbar. Dia mengambil segenggam rambut -yang tadinya berada 
di tangan pengawal- laiu berkata, “Wahai penduduk Madinah, mana 
ulama-ulama kalian? Aku mendengar Nabi SAW melarang perbuatan 
seperti ini seraya bersabda, ‘ Sesungguhnya hani Israil binasa di saat 
wanita-wanita mereka melakukan hai ini ’. ” 
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3469. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kalian dari umat-umat yang 
muhaddatsun. Dan sesungguhnya jika ada pada umatku ini yang 
seperti itu maka dia adalah Ümar bin Khaththab. ” 
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3470. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “<! Sesungguhnya di kalangan bani Israil terdapat seorang 
laki-laki yang telah membunuh 99 orang. Kemudian dia keluar 
bertanya. Ia mendatangi seorang rahib dan bertanya kepadanya 
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seraya berkata, ‘Apakah ada taubat (bagiku)?’ Rahib berkata, 
‘Tidak’. Maka ia pun membunuh rahib tersebut. Laiu ia kembali 
bertanya. Seseorang berkata kepadanya, ‘Datangilah kampung ini 
dan ini’. Akhirnya ia dijumpai oleh maut dan ia menjauh dengan 
dadanya ke arah (kampung yang dituju). Laiu ia diperselisihkan oleh 
malaikat rahmat dan malaikat adzab. Maka Allah mewahyukan 
kepada (kampung) ini (yang dituju) agar mendekat, dan mewahyukan 
kepada (kampung) ini (yang ditinggalkan) agar menjauh. Laiu Allah 
berfirman, ‘Ukurlah antara keduanya’. Akhirnya didapati bahwa ia 
lebih de kat satu jengkal (kepada kampung yang dituju). Maka Allah 
mengampuninya. ” 
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3471. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
pemah shalat Subuh kemudian menghadap kepada manusia. Beliau 
bersabda, “Ketika seorang laki-laki sedang menuntun sapi, tiba-tiba ia 
menungganginya laiu memukulinya. Maka sapi itu berkata, 
‘Sesungguhnya kami tidak diciptakan untuk ini. Hanya saja kami 
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diciptakan untuk mengolah tanah ’. ” Manusia berkata, “Maha Suci 
Allah. Sapi berbicara?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku percaya 
kepada hai ini; aku, Abu Bakar, dan Ümar”. Padahal keduanya tidak 
ada di tempat itu. (Beliau bersabda pula), “Ketika seseorang berada di 
antava kambingnya, tiba-tiba seekor serigala menyerang dan 
membawa lari seekor kambing. Ia mengejar serigala hingga seakan- 
akan dia dapat membebaskan kambingnya. Maka serigala berkata 
kepadanya, ‘Wahai manusia, engkau telah menyelamatkannya dariku, 
laiu siapakah yang akan menyelamatkannya pada hari As-Sabu ’, hari 
tak ada lagi penggembala baginya selain aku?”’ Manusia berkata, 
“Maha Suci Allah, serigala berbicara?” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku percaya kepada hai ini; Aku, Abu Bakar, dan 
Ümar. ” Padahal keduanya tidak berada di tempat itu. 

Ali menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Mis’ar bin Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
RA, dari Nabi SAW, sama seperti itu. 


^ ^i Jli :Jii Zs- V)')» 'j* 

ajlii- ^ jUiJt ijlip Ji-j 'ja 

^ y ^ ^ ® ^ x 9 ^ / / / / / ^ 

LJl :jUül Z Jläi Uwl^J-J 0 j?r 

Jiij .LJUJi iil. ^ 

;<ül J Ui j ^Jl \Sdf \.\aj dJeju 

*■ y " * * A , 

:Jli cäJjGt J J li j Jli \[Sf\ 


3472. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. Nabi SAW bersabda, 
u Seorang laki-laki membeli sebidang tanah dari laki-laki lain. Laiu 
pembeli menemukan satu pundi berisi emas di tanah yang dibelinya. 
Maka pembeli tanah itu berkata, ‘Ambillah emasmu dariku, 
sesungguhnya aku hanya membeli tanah darimu, dan aku tidak 
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membeli emasNamun, pemilik tanah berkata kepadanya, 
‘Sesungguhnya aku telah menjual kepadamu tanah dan apa yang ada 
padanya’. Keduanya pun mengajukan perkara kepada seseorang. 
Maka orang yang menjadi tempat pengaduan perkara berkata, 
‘Apakah kallan berdua mempunyai anak?’ Salah seorang mereka 
berkata, ‘Aku mempunyai anak laki-laki’. Sementara yang satunya 
berkata, ‘Aku mempunyai anak perempuan Orang tempat 
pengaduan perkara berkata, ‘Nikahkanlah anak laki-laki ini dengan 
anak perempuan itu. Laiu nafkahkan emas ini pada keduanya dan 
bersedekahlah ” 
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3473. Dari Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash, dari bapaknya, 
bahwa dia mendengamya bertanya kepada Usamah bin Zaid, Apakah 
yang engkau dengar dari Rasulullah SAW tentang Tha’un? Usamah 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, l Tha’un adalah adzab yang 
dikirim kepada sekelompok bani Israil —atau pada orang-orang 
sebelum kalian—. Apabila kamu mendengamya (terjadi) di suatu 
negeri maka jangan mendatangi (negeri itu), namun bila terjadi di 
suatu negeri dan kamu berada padanya, maka jangalah kalian keluar 
dari negeri itu untuk melarikan diri darinya’." Abu An-Nadhr 
berkata, “Hendaklah kamu tidak keluar kecuali untuk lari darinya.” 
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3474. Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), dia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang Tha’un. Maka beliau 
SAW mengabarkan kepadaku bahwa ia adalah adzab yang dikirim 
Allah kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah menjadikannya 
sebagai rahmat bagi orang-orang mukmin. Tidak seorang pun yang 
saat terjadi tha'un, tetap berada di negerinya dalam keadaan sabar dan 
mengharapkan pahala, disertai kesadaran bahwa tidak ada yang akan 
menimpanya kecuali apa yang telah dituliskan Allah atasnya, 
melainkan baginya sama seperti pahala orang yang mati syahid.” 
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3475. Dari Aisyah RA, “Sesungguhnya orang-orang Quraisy 
menjadi gelisah oleh urusan wanita makhzumiyah yang mencuri. 
Mereka berkata, ‘Siapakah yang membicarakannya dengan Rasulullah 
SAW?’ Mereka berkata pula, ‘Siapa lagi yang berani melakukan 
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pekerjaan itu selain Usamah bin Zaid, orang yang dicintai Rasulullah 
SAW?’ Usamah pun berbicara dengan beliau SAW. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Engkau hendak memberi syafaat pada satu hukuman 
di antara hukuman-hukuman yang telah di tetapkan Allah? ’ Laiu 
beliau berdiri dan berkhutbah kemudian bersabda, ‘Sesungguhnya 
yang membinasakan orang-orang sebelum kamu adalah; bahwa 
apabila yang mencuri di antara mereka adalah orang terhormat 
(punya kedudukan), maka mereka membiarkannya. Namun, jika yang 
mencuri adalah orang lemah (rakyat biasa) niscaya mereka 
menegakkan hukuman atasnya. Demi Allah, sekiranya Fathimah binti 
Muhammad mencuri, pasti aku akan memotong tangannya 
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3476. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Aku mendengar 
seorang laki-laki membaca satu ayat, dan aku mendengar Nabi SAW 
membacanya dengan bacaan yang berbeda. Maka aku membawa laki- 
laki itu kepada Nabi SAW dan mengabarkan kepadanya. Namun, aku 
mengetahui di wajahnya rasa tidak senang. Beliau bersabda, '"Kallan 
berdua [telah membacanya dengan] bagus, dan janganlah kalian 
berselisih. Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian berselisih 
maka mereka pun binasa. ” 
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3477. Abdullah berkata, seakan-akan aku melihat Nabi SAW 
menceritakan seorang nabi di antara para nabi, dia dipukul oleh 
kaumnya dan berdarah. Maka dia mengusap darah dari wajahnya 
seraya berkata, “Ya Allah, berilah ampunan kepada kaumku, 
sesungguhnya mereka tidak mengetahui.” 
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3478. Dari Abu Sa’id RA, dari Nabi SAW, “Sesungguhnya 
seorang laki-laki sebelum kalian diberi Allah harta yang banyak. 
Ketika mendekati kematiannya, dia bertanya kepada anak-anaknya, 
‘Seorang bapak yang bagaimana aku menurut kalian?’ Mereka 
menjawab, ‘Bapak yang paling baik’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya 
aku tidak beramal baik sama sekali. Jika aku mati maka bakarlah 


diriku, laiu haluskan, kemudian tebarkan aku pada hari dimana angin 
bertiup kencang'. Mereka pun melakukannya. Maka Allah 
mengumpulkannya dan bertanya, ‘Apa yang mendorongmu 
(melakukan perbuatan ini)?’ Dia menjawab, 'Karena takut kepada- 
Mu Maka Allah menyambutnya dengan rahmat-Nya. ” 

Mu’adz berkata, “Syu’bah menceritakan kepada kami, dari 
Qatadah, dia berkata: Aku mendengar Uqbah bin Abdul Ghafir 
berkata: Aku mendengar Abu Sa’id Al Khudri menceritakan dari Nabi 
SAW. 
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3479. Dari Riba bin Hirasy, dia berkata: Uqbah berkata kepada 
Hudzaifah, 'Tidakkah engkau menceritakan kepada kami apa yang 
engkau dengar dari Nabi SAW?' Dia berkata: Aku mendengar beliau 
bersabda, “Sesungguhnya seorang laki-laki mendekati kematian. 
Ketika telah pupus harapan untuk hidup, dia berwasiat kepada 
keluarganya, ‘Apabila aku mati, kumpulkan kayu bakar yang banyak 
untukku, kemudian nyalakan api (untuk membakarku), hingga apabila 
dagingku telah dimakan api dan tembus ke tulangku maka ambillah, 
dan tumbuklah hingga menjadi halus , laiu tebarkan di laut saat hari 
berangin (atau angin bertiup)’. All ah mengumpulkannya dan 
berfirman, ‘Mengapa engkau melakukan (perbuatan ini)?’ Dia 
menjawab, ‘Karena takut kepada-Mu Maka Allah mengampuninya. ” 
Uqbah berkata, Musa menceritakan kepada kami. Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, Abdullah Malik menceritakan kepada 
kami, dan dia berkata, “Pada hari angin bertiup.” 
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3480. Dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Pernah seseorang 
memberi utang kepada manusia. Maka dia berkata kepada para 
pembantunya, ‘Apabila engkau mendatangi orang yang berada dalam 
kesulitan maka berilah kelonggaran untuknya, mudah-mudahan Allah 
memberi kelonggaran kepada kita ’. ” Beliau bersabda, “Dia bertemu 
Allah, maka Allah mengampuninya. ’’ 


OlS : Jls yUj aJs- J-*? J" 4 - p ^ 0 Aj* J õ p 

li' 131 ia-UJ Jl3 cj ajAz>- Uis Js- ^ j j 

Jj J* J^ dr 5 J JlJ* J J ‘J/f^ 

' K i' ' ' * '"tst „ ' s 

aMI jaM tdJU3 Aj ( Jj»3 CjU Uis .tjU-1 AjJlP U liii ^j-UJ 

/ X /" / “ 

Js- CiJÜUa- U :JUŠ tjjis yk blš toiiiš C4L. dilš U ‘.JUš 

.Lj l; uiiUw : r> jir, tf Lj i; : ju r^> u 


3481. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Pernah seorang laki-laki menzhalimi dirinya. Ketika ajal 
menjemputnya, dia berkata kepada anak-anaknya, ‘Apabila aku 
meninggal maka bakarlah aku, kemudian tumbuldah hingga halus, 
kemudian tebarkanlah pada angin. Demi Allah, sekiranya Allah 
berkuasa atasku niscaya Dia akan mengadzabku dengan adzab yang 
tidak pernah ditimpakan kepada seorang pun’. Setelah meninggal 
maka pesan itu dilaksanakan. Maka Allah memerintahkan kepada 
bumi seraya berfirman, ‘Kumpulkanlah apa yang ada padamu dari 
dirinya ’. Bumi melakukannya dan tiba-tiba dia telah menjadi seorang 
seperti sedia kala. Allah berfirman, ‘Apakah yang mendorongmu 
melakukan apa yang telah engkau lakukan? ’ Dia menjawab, ‘Wahai 
Tuhan, aku takut kepada-Mu Maka Allah mengampuninya. ” Selain 
dia berkata, “Karena takut kepada-Mu wahai Tuhan.” 
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3482. Dari Abdullah bin Ümar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang wanita disiksa karena seekor kucirtg yang 
diikatnya hingga mati. Maka dia masuk neraka karenanya. Ia tidak 
memberinya makan dan minun saat menahannya, dan ia tidak pula 
membiarkan kucing itu makan dari serangga di bumi. ” 
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3483. Dari Rib’i bin Hirasy, Abu Mas’ud bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di antara yang didapati oleh manusia dari perkataan 
kenabian; (adalah) jika engkau tidak mälu maka kerjakan apa yang 
engkau suka. ” 
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3484. Dari Rib’i bin Hirasy, dia menceritakan dari Abu Mas’ud, 
bahwa dia berkata, Nabi SAW bersabda, “<Sesungguhnya di antara 
yang didapati oleh manusia dari perkataan kenabian; (adalah) jika 
engkau tidak mälu maka lakukan apa yang engkau suka 
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3485. Dari Az-Zuhri, Salim mengabarkan kepadaku, 
sesungguhnya Ibnu Ümar menceritakan kepadanya, bahwasanya Nabi 
SAW bersabda, “Ketika seseorang sedang menyeret kainnya karena 
sombong, maka Allah membenamkannya ke dalam bumi. Dia 
bergerak-gerak dalam bumi hingga hari Kiamat. ” 

Riwayat ini dinukil pula oleh Abdurrahman bin Khalid dari Az- 


Zuhri. 
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3486. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kita adalah orang-orang terakhir tetapi yang lebih dahulu pada hari 
Kiamat. Dimana setiap umat diberi kitab sebelum kita dan kita diberi 
(kitab) sesudah mereka. Inilah hari yang mereka berselisih padanya. 
Besok untuk orang-orang Yahudi dan lusa untuk orang-orang 
Nasrani. ” 
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3487. “Setiap muslim dalam setiap tujuh hari, ada satu hari 
dimana dia mencuci [membersihkan] rambut dan badannya. ” 
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3488. Dari Amr bin Murrah, aku mendengar Sa'id bin Al 
Musayyab berkata: Muawiyah bin Abi Sufyan datang ke Madinah 
pada kali terakhir kedatangannya. Dia berkhutbah, laiu mengeluarkan 
segenggam rambut seraya berkata, “ Aku tidak pernah mengira bahwa 
ada seseorang melakukan hai ini selain orang-orang Yahudi. 
Sesungguhnya Nabi SAW telah menamainya az-zuur . ” Yakni 
menyambung rambut. 

Riwayat ini dinukil pula oleh Ghundar dari Syu’bah. 


Keterangan Hadits : 

Keempat belas, hadits yang berkenaan dengan bani Israil, yaitu 
hadits Abu Hurairah tentang kisah wanita yang menyusui anaknya, 
laiu anak itu berbicara. Hadits ini telah disebutkan ketika 
membicarakan kisah Isa putra Maryam. Periwayat bernama Abd yang 
disebutkan pada sanad hadits di tempat ini adalah Al A’raj. 

Kelima belas, hadits Abu Hurairah RA tentang kisah wanita 
yang memberi minum anjing. 

LäJoj (BerkeIiling ). Berasal dari kata l athaafa’. Dikatakan 
‘athaftu bisyai", yakni aku terus-menerus melewati sesuatu. 

( Sumur ). Rakiyyah adalah sumur, baik yang sudah disusun 

* ' ' 

batu pada dindingnya ataupun yang tidak. Namun, sumur yang belum 
disusun batu padanya disebut juga jubb atau qaliib. Ia tidak 
dinamakan bi'r hingga diberi batu pada dindingnya. Sebagian 
berpendapat bahwa ar-rakiy adalah sumur sebelum diberi batu, dan 
bila sudah diberi batu maka dinamana thuwaa. 
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^ (Pelacur ). Maksudnya, wanita pelacur. Namun, kata ini 

kadang juga digunakan untuk wanita budak secara mutlak (yakni baik 
pelacur ataupun bukan). 

(Sepatunya ). Yakni sepatu boot. Namun, ada juga yang 
mengatakan bahwa muuq adalah sesuatu yang dipakai di atas sepatu. 

'j* 3 (Diampuni untuknyä). Dalam riwayat Al Kasymihani 

diberi tambahan, <*j ( Dia diampuni karena perbuatan itu). Hadits 

ini tel ah dijelaskan pada pembahasan tentang minuman. Hanya saja di 
tempat itu —sebagaimana halnya dalam pembahasan tentang 
bersuci— bahwa yang memberi minum adalah seorang laki-laki. Oleh 
karena itu, kemungkinan kisah ini terjadi lebih dari satu kali. Masalah 
lain yang berkaitan dengan hadits ini tel ah saya kemukakan pada 
pembahasan tentang minuman. 

Keenam belas, hadits Muawiyah RA ketika menunaikan haji. 
gf- (Pada tahun dia menunaikan haji). Dalam riwayat Sa’id 

bin Musayyab yang dikutip pada bagian akhir bab di atas 
disebutkan, Äiai y-T ( Terakhir kali dia datang [untuk 

menunaikan haji]). Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kejadian itu 
berlangsung pada tahun 51 H, dan ia adalah haji terakhir yang dia 
lakukan selama masa pemerintahannya. 

i-ai J jUsi ( Dia mengambil segenggam rambut). Kata qushshah 
artinya rambut ubun-ubun. 

^jUJip jJi (Dimana ulama-ulama kamu). Pernyataan ini 

memberi asumsi bahwa ulama saat itu semakin sedikit, dan 
kenyataannya memang demikian, sebab sebagian besar sahabat telah 
meninggal dunia. Seakan-akan Muawiyah melihat orang-orang awam 
melakukan perbuatan tersebut. Maka dia bermaksud mengingatkan 
para ulama atas kelalaian mereka dalam mengingkarinya. 

Kemungkinan sikap sebagian sahabat dan tabi’in yang tidak 
melakukan pengingkaran, lebih didorong oleh anggapan bahwa 
perbuatan tersebut tidak haram, karena larangan dalam hadits tersebut 
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dipahami dalam konteks tanzih (menjauhi hal-hal yang tidak 
baik/dibenci), atau mereka tidak mengingkarinya karena menghindari 
kekerasan penguasa masa itu, atau khawatir dianggap menentang 
pemerintah, atau bisa juga hadits Nabi SAW belum sampai kepada 
mereka, atau sebagian mereka telah mendengar hadits itu, tetapi 
belum sempat menerapkannya hingga Muawiyah mengingatkannya. 
Semua alasan ini mungkin dijadikan sebagai legitimasi bagi para 
ulama yang ada saat itu. 

Adapun perkataan Muawiyah, “Dimana ulama-ulama kamu”, 
barangkali diucapkan olehnya pada selain khutbah jum’at, dan 
kebetulan yang hadir bukan termasuk ahli ilmu. Oleh karena itu, dia 
mengatakan, “Dimana ulama-ulama kamu”. Sebab pembicaraan ini 
dalam konteks pengingkaran, dimana dia tidak ditujukan kecuali 
kepada mereka yang mengetahui hukum dan mengakuinya. 



menjadi binasa ketika kaum wanita mereka menggunakannyd). 
Pemyataan ini memberi asumsi bahwa perbuatan tersebut haram bagi 
bani Isra'il. Ketika mereka melakukannya, maka hai itu menjadi sebab 
kebinasaan mereka. Ditambah lagi dengan pelanggaran-pelanggaran 
mereka yang lain. Masalah ini akan dijelasakan pada pembahasan 
tentang pakaian. 

Ketujuh belas, hadits Abu Hurairah RA tentang para 
muhaddatsun di kalangan umat-umat terdahulu. 


ja j*£Ui UJ OlT ai iil (Sesungguhnya telah 


terdahulu sebelum kamu daripada umat-umat orang-orang yang 
muhaddatsun). Masalah ini lebih detil akan dijelaskan pada bagian 
tentang keutamaan Ümar. Di tempat itu akan disebutkan bahwa 
mereka berasal dari bani Isra'il. 


aü ^ OlT 01 <o)j {Dan sesungguhnya jika ada diantara 

umatku ini yang seperti mereka). Dalam riwayat Abu Daud Ath- 
Thayalisi dari Ibrahim bin Sa’ad disebutkan, ^ OlS* 0J Z jj 
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{Dan sesungguhnya jika ada pada umatku ini salah seorang di antara 
mereka). 

oÜaAJt jj 'jds- (Maka sesungguhnya dia adalah Ümar bin 

Khaththab ). Demikian Nabi SAW mengucapkan sabdanya atas dasar 
prediksi. Seakan-akan saat itu beliau belum mengetahui bahwa apa 
yang dikatakannya benar-benar akan terjadi. Sebab apa yang 
diprediksi oleh Nabi SAW terhadap Ümar bin Khaththab telah 
menjadi kenyataan. Bahkan hai serupa terjadi pula pada selain Ümar 
bin Khaththab. 

Kedelapan belas, hadits Abu Sa’id Al Khudri tentang seorang 
laki-laki yang membunuh 100 orang. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari melalui Abu Ash-Shiddiq An-Naji. Sementara dalam 
riwayat Imam Muslim dinukil dari Mu’adz, dari Syu’bah, dari 
Qatadah, bahwa dia mendengar Abu Ash-Shiddiq An-Naji. Adapun 
nama Abu Ash-Shiddiq adalah Bakar, dan nama bapaknya adalah 
Amr, atau Qais. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
selain hadits ini. 

jVj JJlJLil OtT (Pernah ada di kalangan bani Israil 

seorang laki-laki). Saya belum menemukan keterangan tentang nama 
laki-laki yang dimaksud, dan tidak pula nama seorang pun di antara 
mereka yang disebutkan dalam kisah itu. Imam Muslim memberi 
tambahan dalam riwayatnya dari Hisyam, dari Qatadah, j*Ap' °jf 

J* J ka jp)H ' JJ»! ( Dia menanyakan penduduk bumi yang paling 

berilmu. Maka ditunjukkan seorang rahib kepadanya). 

LäJ 'Jb {la mendatangi seorang rahib). Pernyataan ini memberi 

isyarat bahwa peristiwa dalam hadits di atas terjadi setelah Isa AS 
diangkat ke langit. Karena sistem kerahiban adalah produk para 
pengikut Isa AS seperti dinyatakan secara tekstual dalam Al Qur'an. 
?5 jjJ il {Baginya taubat?). Kata tanya pada kalimat ini sengaja 

dihapus, dimana seharusnya adalah; adakah taubat baginya? 
Kemudian dalam kalimat itu terdapat pengalihan dari orang pertama 
tunggal kepada orang ketiga. Sebab seharusnya kalimat itu berbunyi, 
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“Adakah taubat bagiku?” Dalam riwayat Hisyam disebutkan, ’A\ : Jüä 


. o ✓ O # / - 

•fäfd \a dJ C«i f &L; Jsš (D/fl berkata , ‘Sesungguhnya ia telah 

memhuniih 99 manasid, maka adakah taubat baginya? ’). Laiu 

ditambahkan, j»j :aIs Jlšj Jirj J* J*' J* ^ f 

' ' * ' * ' ' ' 

2jJil\ jLj LL> J°jAj (Kemudian ia menanyakan penduduk bumi yang 


paling berilmu, maka ditunjukkan kepadanya seorang laki-laki 
berilmu. Laki-laki tersebut berkata , ‘Siapakah yang menghalangi 
antara dirinya dengan taubat ’?). 

\i£"j iii' cJi Jjtj *1 (Seorang laki-laki berkata 


kepadanya, “Datangilah kampung ini dan mi ). Dalam riwayat 
Hisyam disebutkan, dJLoj' J} Slj £<tf\ lg ou 

LJÜU ätil jj^kil Li Ui OlS” li} ( JU- jiklli (Karena 


sesungguhnya di sana terdapat manusia-manusia yang menyembah 
Allah, maka sembahlah Allah bersama mereka, dan jangan kembali ke 
negerimu, karena sesungguhnya ia adalah negeri yang buruk. Laki- 
laki itu berangkat dan ketika berada di pertengahan jalan, dia 
didatangi oleh malaikat maut ). Kemudian saya menemukan nama 
kedua kampung tersebut dalam hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash 
dari Nabi SAW, sebagaimana tercantum dalam kitab Al Mujam Al 
Kabir karya Ath-Thabarani. Dalam riwayat ini disebutkan bahwa 
kampung yang baik bemama Nushrah, sedangkan kampung yang 
tidak baik bernama Kufrah. 


tLi (Maka menjauh). Naa'a bisa berarti menjauh, dan bisa pula 


berarti condong atau bangkit dengan susah payah. Dengan demikian, 
maknanya ia condong ke negeri yang dituju. Inilah yang dikenal 
dalam hadits tersebut. Kemudian sebagian periwayat menukil dengan 
lafazh, fana 'aa yang hanya memiliki satu arti, yaitu menjauh. Atas 
dasar ini, maka maknanya adalah ia menjauh dari negeri yang 
ditinggalkan. Namun, dalam riwayat Hisyam dari Qatadah terdapat 
indikasi bahwa lafazh, o/ju a>. (Mencondongkan dadanya ) hanya 

berasal dari periwayat. Sebab pada bagian akhir riwayat ini 


734 — FATHUL BAARI 


disebutkan, »j-C oj *ü siit ui Li G : jUJl J li õatsi Jli ( Qatadah 


berkata, Al Hasan berkata, disebutkan kepada kami bahwa keti ka 
didatangi oleh kematian, maka dia mencondongkan dadanya). 

<0 (Berselisih padanya). Dalam riwayat Hisyam 


terdapat tambahan, cJtij tüli <lÜj :<u£- cJläi 

:Jüi LgJil ajiiw^S ^oT ojjLs diiLõ t\S\i (Jai JLJu <üj olüLiJl Ä^S^u> 
L$J j$i OlT U^jj jj' U ljLdi (Malaikat rahmat berkata, 


‘la datang dalam keadaan bertaubat menghadap dengan hatinya 
kepada Allah Sementara malaikat adzab berkata, 'Sesungguhnya ia 
belum pernah mengerjakan kebaikan sama sekali’. Maka datanglah 
malaikat dalam bentuk manusia, dan ia menempatkannya di antara 
mereka, laiu ia berkata, ‘Ukurlah antara dua negeri; ke negeri mana 
yang lebih dekat maka ia digolongkan ke negeri itu ’). 


0' oõi ^J\ <üsi {Allah mewuhyukan kepada yang ini 


agar menjauh dan kepada yang ini agar mendekat). Maksudnya, 
Allah mewahyukan kepada kampung tempat ia keluar agar menjauh, 
dan kepada kampung yang dituju agar mendekat. Dalam riwayat 


Hisyam disebutkan, i'j' J\ J*' «y-Liii {Mereka 


mengukurnya dan ternyata dia lebih dekat kepada negeri yang dia 
tuju). 

d j >ui Lj'J\ {Lebih dekat satu jengkal maka diampuni 

' * ' ' 

untuknya). Dalam riwayat Mu’adz dari Syirbah disebutkan, “y> 
tfl*' {Maka dia dijadikan sebagai penduduk negeri itu). Laiu dalam 

j * * * * 

riwayat Hisyam disebutkan, l&K» Ü d euii {Maka ia diambil oleh 


malaikat rahmat). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

Dalam hadits ini terkandung beberapa pelajaran yang sangat 
berharga, di antaranya: 
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1. Syariat taubat dari semua dosa-dosa besar sampai dosa karena 
membunuh manusia, dan bahwasanya ketika Allah mengampuni 
dosa pembunuh, maka Allah pula yang memberi jaminan atas 
keridhaan orang yang dibunuh. 

2. Seorang mufti (pemberi fatwa) terkadang salah dalam memberi 
jawaban. Laiu sebagian ulama keliru ketika mengatakan bahwa 
orang itu membunuh korban terakhir atas dasar takwil karena 
mendapat fatwa tanpa dasar ilmu. Kekeliruan ini tampak dari 
redaksi hadits yang mengindikasikan bahwa orang itu belum 
mengetahui hukum. Buktinya, dia masih terus bertanya tentang 
masalah yang dihadapinya. Motif pembunuhan korban terakhir 
adalah karena si korban memberi fatwa bahwa taubat si 
pembunuh tersebut tidak diterima. Alasannya, ia telah 
membunuh banyak manusia tanpa alasan yang dibenarkan. 
Maka dia pun membunuhnya karena fatwa yang disampaikan 
sang korban sendiri. Karena fatwa itu memberi asumsi bagi 
pelaku bahwa tidak ada lagi jalan keselamatan atas dirinya, 
sehingga dia merasa putus asa dari rahmat Allah. Kemudian 
Allah kembali merahmatinya dan dia pun menyesali 
perbuatannya. Oleh karena itu, dia kembali bertanya tentang 
jalan keluar dari permasalahannya. 

3. Isyarat tentang minimnya kecerdikan sang rahib. Sebab menjadi 
sepatutnya bagi dia untuk menghindar dari seseorang yang 
terbiasa membunuh dengan tidak menentang kemauannya secara 
terang-terangan. Kalaupun sang rahib mengetahui hukum secara 
pasti bahwa taubat pembunuh tidak diterima, maka seharusnya 
dia menggunakan kata-kata yang samar dan bisa dipahami lain, 
apalagi bila hukum tersebut masih bersifat prasangka semata. 

4. Para malaikat yang diwakilkan untuk urusan manusia terkadang 
berselisih dalam menentukan status seseorang; apakah tergolong 
orang taat atau pelaku maksiat. Mereka memperselisihkan 
masalah itu hingga Allah memutuskan di antara mereka. 

5. Keutamaan berpindah dari negeri tempat dia berbuat maksiat. 
Karena menetap di negeri itu pada umumnya akan 
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6 . 


7. 


8 . 


mengingatkannya kembali kepada masa laiu sehingga 
membuatnya tertarik untuk mengulangi, atau karena dia akan 
mendapati orang-orang yang membantu dan memotivasi dirinya 
agar kembali ke masa silam. Oleh karena itu, pemberi fatwa 
yang terakhir berkata kepada si pembunuh, “Jangan kembali ke 
negerimu, karena sesungguhnya ia adalah negeri yang buruk.” 
Isyarat bahwa orang bertaubat hendaknya meninggalkan semua 
keadaan pada masa-masa maksiat. Meninggalkan kebiasaan itu 
laiu menyibukkan diri dengan urusan-urusan lain. 

Keutamaan orang berilmu atas ahli ibadah. Sebab yang pertama 
memberi fatwa bahwa taubat sang pembunuh tidak diterima 
telah didominasi oleh aktifitas ibadah. maka ia merasa apa yang 
dilakukan pembunuh itu merupakan perkara yang sangat besar, 
mengingat jumlah orang yang dibunuh sangat banyak. Adapun 
orang kedua, ilmu lebih dominan pad nya sehingga ia memberi 
fatwa yang tepat dan memberi saran menuju jalan keselamatan. 
Iyadh berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa 
taubat memberi manfaat bagi pelaku pembunuhan sebagaimana 
ia juga bermanfaat bagi pelaku dosa-dosa lainnya. Meskipun 
kisah ini tergolong syariat sebelum kita —dan kedudukannya 
sebagai hujjah masih diperselisihkan— tetapi bagian ini bukan 
termasuk yang diperselisihkan. Di antara dalil yang juga 
berbicara mengenai masalah ini adalah firman Allah, j&i *sl >*111 Ot 


dJJi öji U ’Jjuj aj jl (,Sesungguhnya Allah tidak 


mengampuni dosa (seseorang) yang mempersekutukannya, dan 
Dia mengampuni dosa-dosa selain itu hagi siapa yang 
dikehendaki-Nya). Demikian juga hadits Ubadah bin Shamit 
tentang larangan membunuh jiwa tanpa alasan yang dibenarkan, 
serta larangan-larangan lainnya, maka beliau SAW bersabda, lyJ 


ajÕp s-Cäi Olj aIp lip tüi OJ <&' J\ «yli dJüi j* L»C^1 


(.Barangsiapa melakukan sesuatu daripada hal-hal iut maka 
urusannya diserohkan kepada Allah. Jika Dia menghendaki 
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niscaya Dia dapat mengampuninya, dan jika Dia menghendaki 
niscaya Dia dapat menyiksanya). Hadits ini diriwayatkan Imam 
Bukhari dan Imam Muslim. 


Saya (Ibnu Hajar) berkata, dalil masalah itu dapat juga 
disimpulkan dari kaidah dasar bahwa beban bagi umat ini lebih 
ringan dibandingkan umat-umat terdahulu. Maka jika 
disyariatkan bagi mereka penerimaan taubat pembunuh tentu hai 
itu lebih patut lagi disyariatkan juga bagi kita. Masalah ini akan 
dilanjutkan ketika membicarakan firman-Nya dalam surah An- 
Nisaa [4] ayat 93, f&r J & °J*J (Barangsiapa 


membunuh jiwa yang mukmin maka balasannya adalah 
jahannam), dalam pembahasan tentang tafsir. 

8. Hadits ini dijadikan dalil bahwa diantara malaikat ada yang 
patut menetapkan keputusan apabila terjadi perselisihan. 

9. Hujjah bagi mereka yang memperbolehkan mengangkat 
seseorang untuk menetapkan keputusan, dan jika kedua pihak 
yang berselisih meridhai seseorang untuk memberi keputusan, 
maka keputusan orang itu berlaku atas mereka. Perselisihan 
mengenai masalah ini akan disebutkan pada pembahasan hadits 
berikutnya. 

10. Apabila seorang hakim mendapati bukti-bukti yang saling 
bertolak belakang, maka hendaklah dia menggunakan faktor- 
faktor luar untuk memilah bukti yang lebih akurat. 

Kesembilan belas , hadits Abu Hurairah RA tentang kisah sapi 

yang berbicara. Imam Bukhari menukil hadits ini dari Al A’raj dari 
Abu Salamah, yang termasuk riwayat dari orang-orang yang setingkat. 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Az-Zuhri dari Abu Salamah, dan 
penjelasannya akan disebutkan secara lengkap dalam pembahasan 
tentang keutamaan. 

l'jij j jLj Jirj Q (Ketika seseorang sedang menuntun seekor 


sapi). Saya belum mendapatkan keterangan tentang nama orang yang 
dimaksud. 
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tJL^J jiki ih :ciü3 ify.yüi üü”j ( Tiba-tiba dia 


menungganginya laiu memukulinya. Maka sapi berkata, 
“Sesungguhnya kami tidak diciptakan untuk ini”). Hadits ini dijadikan 
dalil bahwa hewan tidak boleh digunakan kecuali untuk hal-hal yang 
lumrah. Namun, kemungkinan lafazh, “Sesungguhnya kami diciptakan 
untuk mengolah tanah”, maknanya adalah tujuan umum dari 
penciptaannya, dan bukan berarti fungsinya terbatas hanya untuk itu, 
sebab ia bukanlah makna yang dimaksud menurut kesepakatan ulama. 
Karena diantara tujuan penciptaan sapi yang telah disepakati adalah 
disembelih, laiu dagingnya dimakan. Saya telah menyebutkan 
perkataan Ibnu Baththal berkenaan dengan masalah ini dalam 
pembahasan tentang Pertanian. 

Jsj jjTj tfl 'jsji ^ (Sesungguhnya aku percaya 


terhadap hai ini, aku, Abu Bakar, dan Ümar). Hai ini dipahami bahwa 
beliau SAW pemah mengabarkan peristiwa itu kepada keduanya, dan 
keduanya pun membenarkannya. Atau Nabi SAW mengucapkan hai 
ini karena apa yang beliau ketahui, bahwa keduanya akan 
membenarkan kisah itu jika mendengarnya, tanpa ada keraguan 
sedikitpun. 

Ua Uj {Keduanya tidak berada di tempat itu). Maksudnya, 


keduanya tidak hadir di tempat dimana Nabi SAW bercerita. 
Pemyataan ini berasal dari periwayat, dan kalimat ini tidak terdapat 
dalam riwayat Az-Zuhri. 

JJrj Uil j (Dan ketika seseorang). Bagian ini berkaitan dengan 


riwayat sebelumnya melalui sanad yang sama. 

l^JJÜisül iJL» (Wahai anda, engkau telah menyelamatkannya 

dariku). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, (Dia telah 

menyelamatkannya), yakni tanpa menyebutkan pelaku secara jelas. 

jw Jt- OüL- Lild- Js- Ljtai- (Ali menceritakan kepadaku, Sufyan 

menceritakan kepadaku, dari Mis’ar). Hai ini menunjukkan bahwa 
Imam Bukhari menerima riwayat itu dari gurunya secara terpisah. 
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Kesimpulannya, Sufyan menukil hadits tersebut melalui dua 
seinad: salah satunya dari Abu Az-Zinad dari Al A raj, dan satunya 
lagi dari Mis’ar dari Sa'ad bin Ibrahim, keduanya dari Abu Salamah. 
Pada setiap jalurnya terdapat riwayat dari orang-orang yang berada 
dalam satu tingkat. Karena Al A’raj satu tingkat dengan Abu Salamah 
—seperti telah dijelaskan— dimana mereka pernah menerima riwayat 
dari beberapa guru yang sama. Sementara Sufyan bin Uyainah satu 
tingkat dengan Mis’ar. Dimana Sufyan pernah menerima riwayat 
langsung dari sejumlah syaikh yang menjadi guru Mis’ar, khususnya 
syaikh beliau yang bernama Sa’ad bin Ibrahim, meskipun Mis ar lebih 
tua dibanding Sufyan. 

Kedua pulult, hadits Abu Hurairah RA, “ Seorang laki-laki 
pernah metnbeli sebidang tanah dari laki-laki lain. Saya belum 
menemukan keterangan tentang nama laki-laki yang dimaksud, dan 
tidak pula nama salah seorang yang disebutkan dalam kisah ini. Akan 
tetapi dalam kitab Al Mubtada’ karya Wahab bin Munabbih, bahwa 
hakim yang memberi keputusan dalam kisah ini adalah Dawud AS. 
Laiu dalam kitab Al Mubtada’ karya Ishaq bin Bisyr disebutkan 
peristiwa itu terjadi pada masa Dzulqarnain, dan yang memberi 
keputusan adalah salah seorang hakim yang diangkat oleh 
Dzulkarnaen sendiri. Namun, sikap Imam Bukhari cenderung 
mendukung keterangan yang disebutkan oleh Wahab bin Munabbih. 
Sebab dia menukil hadits ini di sela-sela pembiearaan tentang bani 
Isra'il. 

IjUp (Sebidang tanah). Kata aqaar dalam bahasa Arab berarti 

rumah dan tanah (seperti pekarangan, sawah, ladang, dan sebagainya). 
Namun, sebagian mereka mengkhususkan dengan makna kurma. 
Aqaar terkadang digunakan juga dalam arti perabot rumah yang 
berharga. Iyadh berkata, “Aqaar adalah harta pokok. Sebagian 
mengatakan; rumah dan tanah. Sebagian lagi mengatakan; perabot 
rumah yang berharga.” Atas dasar ini maka menurutnya bahwa makna 
‘aqaar ’ dalam hadits di atas masih diperselisihkan. Akan tetapi yang 
dikenal dalam bahasa, kata itu mencakup semua makna yang 
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disebutkan. Namun, yang dimaksud oleh hadits di atas adalah tanah 
atau pemukiman. Bahkan makna ini disebutkan secara tegas dalam 
hadits Wahab bin Munabbih. 


s O ^ s * * s s * * s O & } ^ s 

dd-ii ü- :<d J lii t £_Jo šy>- «jläi ^ jU*)l ^.Ui Jii-ji 

*. O ' O ž 0 O f 0 o f • 

j*ij viL* cJ jLit I Uitä (Laiu pembeli menemukan di tanah 


yang dibelinya satu pundi berisi emas. Maka pembeli tanah itu 
berkata, “Ambillah emasmu dariku, sesungguhnya aku hanya 
membeli tanah darimu, dan aku tidak membeli emas”). Kalimat ini 
sangat tegas menyatakan bahwa akad (transaksi) yang terjadi di antara 
keduanya khusus tentang tanah. Maka penjual beranggapan bahwa 
semua yang ada di tanah itu termasuk dalam akad tersebut. Namun, 
pembeli beranggapan sebaliknya. Perbedaan yang terjadi di antara 
mereka berada pada sisi ini. Keduanya tidak berselisih tentang bentuk 
akad yang terjadi. Jika masalah ini ditinjau berdasarkan syariat kita, 
maka yang dijadikan pegangan adalah perkataan pembeli, dan emas 
tersebut tetap berada dalam kepemilikan penjual. 

Kemungkinan pula keduanya berselisih tentang bentuk akad 
yang disepakati. Misalnya, pembeli berkata, “Tidak ada ketegasan 
dalam akad tentang penjualan tanah dan apa yang ada di dalamnya, 
bahkan akad berkenaan dengan penjualan tanah saja.” Sementara 
penjual berkata, “Bahkan dalam akad telah ditegaskan penjualan tanah 
dan semua yang ada padanya.” Maka hukuni dalam masalah ini 
adalah; keduanya bersumpah laiu pembeli mengembalikan tanah, dan 
penjual mengembalikan harganya. 

Namun, semua itu dibangun berdasarkan makna zhahir lafazh, 
bahwa dia menemukan pundi berisi emas di tanah tersebut. Akan 
tetapi dalam riwayat Ishaq bin Bisyr bahwa pembeli membeli satu 
pemukiman laiu membangunnya. Laiu ia mendapati di tempat itu 
harta terpendam. Ketika penjual dipanggil untuk mengambilnya, maka 
dia mengaku tidak pemah menyimpannya dan tidak pula 
mengetahuinya. Kemudian keduanya berkata kepada hakim, “Utuslah 
orang yang akan mengambilnya laiu pergunakan dimana engkau 
anggap perlu.” Namun, hakim juga menolak melakukannya. 
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Bila kejadiannya demikian, maka harta itu masuk kategori rikaz 
(harta terpendam), dan dalam syariat ini dikenal dengan peninggalan 
jahiliyah. Apabila diketahui ia disimpan oleh seorang muslim maka 
disebutkan luqathah (barang temuan). Sedangkan bila tidak diketahui 
asal usulnya, maka hukumnya sama seperti hukum harta yang hilang, 
yaitu diserahkan ke Baitul Maal (kas negara). Barangkali dalam 
syariat mereka tidak ada perincian demikian. Oleh karena itu, sang 
hakim memutuskan seperti yang kita ketahui dari riwayat tersebut. 

il cS-U' Jläj (Orang yang memiliki tanah berkata). 

Maksudnya, orang yang dahulunya memiliki tanah itu. Dalam riwayat 
Ahmad dari Abdurrazzaq terdapat penjelasan kalimat tersebut. 

A O ' O » / / » 

Adapun lafazhnya, Üaw UJs ( Orang yang 

menjual tanah berkata, ‘Sesungguhnya aku telah menjual tanah 
kepadamu ’). Sementara dalam naskah riwayat Imam Muslim terdapat 

> A AA 

perbedaan lafazh. Mayoritas mereka menukil dengan lafazh, Jü3 
'j> jS' {Orang yang menjual tanah berkata). Kata ‘ syaraa’ pada 

ayat tersebut diartikan “menjual” bukan “membeli” sebagaimana 

* ✓ •« ^ 

dikatakan Imam Ahmad. Namun, sebagian mereka menukil, tjäit JUš 

{Orang yang membeli berkata). Kata “ isytaraa ” umumnya 

bermakna “membeli”. Oleh karena itu, Imam Al Qurthubi 
menganggap riwayat dengan lafazh seperti ini adalah tidak tepat. Dia 
berkata, “Kecuali bila terbukti bahwa kata ‘ isytaraa’ adalah kata 
bermakna ganda yang saling berlawanan (maksudnya, bisa bermakna 
membeli dan dan bisa pula bermakna menjual), sebagaimana halnya 
lafazh ‘syaraa ’. ” 

Para periwayat di atas disebutkan bahwa keduanya meminta 
keputusan kepada seseorang. Bila dilihat secara lahiriah, maka artinya 
keduanya mengangkat orang itu menjadi hakim di antara mereka. 
Akan tetapi dalam hadits Ishaq bin Bisyr terdapat penegasan bahwa 
orang yang menangani perkara mereka adalah hakim yang ditunjuk 
oleh pihak pemerintah. Seandainya riwayat Ishaq terbukti akurat, 
maka hadits di atas tidak dapat dijadikan hujjah oleh mereka yang 
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memperbolehkan bagi pihak-pihak yang bersengketa, untuk 
mengangkat seorang menjadi penengah (hakim) di antara mereka, laiu 
keputusannya dianggap memiliki kekuatan hukum. 

Masalah ini merupakan masalah yang diperselisihkan para 
ulama. Imam Malik dan SyafTi memperbolehkannya dengan syarat, 
orang yang ditunjuk memiliki kapasitas memadai untuk menjadi 
hakim, dan hendaknya ia memberi keputusan berdasarkan kebenaran, 
baik keputusannya sesuai dengan pandangan hakim di negeri itu 
ataupun menyelisihinya. Hanya saja Imam SyafTi mengecualikan 
masalah hudud (hukuman yang sudah ditetapkan dalam nash). 
Sementara Abu Hanifah mempersyaratkan agar keputusannya tidak 
menyelisihi pandangan hakim di negeri yang bersangkutan. 

Menurut Al Qurthubi, kisah di atas tidak menunjukkan bahwa 
orang tersebut telah menetapkan suatu hukum. Bahkan dia hanya 
mendamaikan antara pihak yang bersengketa. Hai ini dia lakukan 
setelah tampak bahwa hukum harta tersebut sama seperti hukum harta 
yang hilang. Maka beliau berpendapat bahwa keduanya lebih berhak 
daripada orang lain. Kemudian dia juga melihat adanya sifat wara’ 
dan kebaikan pada masing-masing pihak yang bersengketa. Untuk itu, 
dia mengharapkan akan lahir keturunan yang baik dari mereka. 

Namun, pemyataan Al Qurthubi dibantah Al Ghazali di kitab 
Nashihat Al Muluk, bahwa keduanya mengajukan perkara kepada 
Kisra (raja Persia). Kalau pernyataan ini terbukti benar, maka 
terhapuslah semua pembahasan terdahulu yang berkaitan dengan 
hukum dan pengambilan keputusan. Sebab tindakan orang kafir dalam 
menetapkan suatu hukum tidak dapat dijadikan hujjah. Kemudian 
dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan, “Sungguh aku telah melihat 
bagaimana kami banyak berdiskusi di sisi Nabi SAW tentang siapa di 
antara keduanya yang lebih amanah.” 

UKJi (Apakah kallan berdua mempunyai seorang anak?). 

Maksud pertanyaan ini adalah jenis, bukan person. Sebab mustahil 
bila ada seorang anak dimiliki oleh dua laki-laki sekaligus. Dengan 
demikian, artinya adalah apakah masing-masing dari kalian berdua 
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mempunyai seorang anak? Ada pula kemungkinan kata ‘valad 
dibaca ‘ wuld’ atau ‘viid’ yang merupakan bentuk jamak dari kata 
‘aulaad ’ (anak-anak). 

jtyi. ^ Jlä (Salah seorang mereka berkata, “Aku 

mempunyai anak laki-laki”). Dalam riwayat Ishaq bin Bisyr 
dijelaskan bahwa yang mengucapkan perkataan ini adalah orang yang 


membeli tanah. 

tila -all Jip i (Nikahkanlah 


anak laki-laki ini dengan anak perempuan itu. Laiu nafkahkan emas 
ini pada keduanya dan bersedekahlah). Demikian kalimat ini 
menggunakan bentuk jamak pada kata, ‘ankihuu’ (nikahkan) dan 
lafazh, ‘ anfiquu’ (nafkahkan). Namun, pada kata, ‘ anfusihima ’ dan 
‘tashaddaqaa’ justru menggunakan bentuk ‘ tatsniyah ’ (kata yang 
menunjukkan makna dua). Barangkali rahasia perbedaan bentuk kata 
ini adalah; bahwa pasangan tersebut belum diperkenankan 
menggunakan harta secara mandiri. Sementara pernikahan keduanya 
harus dihadiri oleh pihak lain disamping kedua wali, seperti dua orang 
saksi. Demikian juga pemberian nafkah butuh kepada pembantu, 


seperti seorang wakil. 

Adapun penggunaan bentuk ‘ tatsniyah ’ pada kata ‘ anfusihima ’ 
(diri keduanya), adalah sebagai isyarat akan kekhususan suami-istri 
dalam hai itu. Penjelasan di atas bahkan telah diindikasikan oleh 


riwayat Ishaq bin Bisyr, jui' iäa °j» j- 


0 * , l . ~ \ , 

r 5 LA.it 


<b i 'j CiLju U lillil uilij (Pergilah kalian berdua, nikahkan anak 

perempuanmu dengan anak laki-laki orang ini, laiu siapkah 
kebutuhan keduanya dari harta ini, kemudian serahkan sisanya untuk 


kehidupan keduanya). 

Sedangkan penggunaan bentuk ‘ tatsniyah’ pada kata 
1 tashaddaqaa’ (bersedekahlah kalian berdua), adalah sebagai isyarat 
agar keduanya langsung melakukannya tanpa perantara, karena yang 
demikian mengandung keutamaan. Disamping itu, bersedekah adalah 
perbuatan suka rela dan tidak bisa dilakukan kecuali oleh orang yang 
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rasyid (dewasa dan cerdas), dan lebih tidak diperbolehkan lagi bila 
dilakukan oleh orang yang tidak mempunyai hak milik atas harta yang 
disedekahkan. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, Jš* täiiij 

uSL-il' (Nafkahkanlah harta itu untuk diri kalian berdua). Akan tetapi 


versi di atas lebih tepat. 

Kedua puluh satu , hadits Usamah bin Zaid tentang tha’un, dan 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang pengobatan. Adapun 

maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada lafazh, yr j ü jf-tkli 

✓ > * £ 

(PO-*! /* J—*!)' (Tha 'un adalah adzab yang dikirim kepada hani 


Israil). Namun, riwayat pada bab di atas menggunakan lafazh l rijs’ 
(kotoran) sebagai ganti lafazh ‘ rijz ’ (adzab), dan lafazh yang lebih 
akurat adalah ‘ rijz ’. Laiu Al Qadhi mendudukkan riwayat yang 
menggunakan lafazh ‘rijs bahwa ia dapat pula berbentuk siksaan. 
Sementara Al Farabi dan Al Jauhari dengan tegas menyatakan bahwa 
i rijs ’ artinya adzab. 


il» ijiy Sl! J Sl :jä1' y) Jli .il» SAi (Janganlah 


kalian keluar karena lari darinya. Abu An-Nadhr berkata, ‘Hendaklah 
kalian tidak keluar kecuali untuk lari darinya ’). Maksudnya, bagian 
awal adalah riwayat Muhammad bin Al Munkadir, sedangkan bagian 
terakhir adalah riwayat Abu An-Nadhr. Mengenai riwayat Muhammad 
bin Al Munkadir tidak ada permasalahan. Namun riwayat Abu An- 
Nadhr dengan lafazh, aL \j\j *j|j r fu Sl ( Hendaklah kalian tidak 


keluar kecuali untuk lari darinya), seperti di tempat ini cukup musykil 
dijelaskan. Tapi riwayatnya yang dikutip oleh mayoritas periwayat 
dengan lafazh, il* fyj *i! j*issr J*j V (Tidaklah kalian keluar melainkan 


lari darinya ), juga tidak ada kemusykilan. 

Iyadh berkata dalam Syarh Al Bukhari, “Kebanyakan periwayat 
kitab Muwaththa' menukil dengan lafazh, ‘ firaarun dan maknanya 
cukup j elas, yakni penyebab kalian dilarang keluar dari negeri yang 
terjadi tha’un (wabah) di dalamnya adalah lari darinya, bukan maksud 
yang lain. Sebab keluar untuk melakukan safar (perjalanan jauh) dan 
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tujuan-tujuan mubah diperbolehkan. Makna ini selaras pula dengan 
riwayat lain, ij(ji tjsfbt® (Janganlah kuliun keluar (dari negeri 

itu) karena lari darinya [tha’un]). Sementara sebagian periwayat 
menukil dengan lafazh, & Sl] (Kecuali karena lari darinya). 

Dia juga berkata. “Ibnu Abdil Barr berkata, ‘Riwayat ini dinukil 
dengan dua versi, dan mungkin perbedaan versi tersebut berasal dari 
Imam Malik’. Menurut ahli bahasa bahwa penempatan kata ‘/7/a 
(kecuali) dalam kalimat ini setelah kalimat negatif, berfungsi untuk 
menetapkan sebagian yang dinafikan sebelum keluar. Seakan-akan 
kalimat itu melarang seseorang keluar dari suatu negeri yang dilanda 
tha’un (wabah) kecuali untuk melarikan diri darinya. Akan tetapi, 
makna ini menyalahi maksud hadits. Sebab larangan tersebut khusus 
bagi mereka yang keluar dalam rangka melarikan diri dari tha’un, 
bukan mereka yang keluar untuk tujuan lain.” 

Iyadh berkata, “Sebagian ulama berpandangan bahwa kata ‘/7/a’ 
berfungsi untuk menerangkan keadaan dari kalimat pengecualian, dan 
maknanya adalah; Janganlah kalian keluar jika untuk melarikan diri. 
Iyadh berkata, “Sebagian periwayat kitab Al Muwaththa' menukil 
dengan lafazh, j(j*}l' Sl. Namun, kata ‘ifraar di tempat ini 

berarti kekeliruan dan kesalahan dalam berbicara. Tapi dalam kitab Al 
Masyariq disebutkan, ‘Mungkin huruf hamzah pada kata itu berfungsi 
membentuk kata kerja aktif. Dikatakan, ‘afarrahu kadza min kadza’ 
(ia lari karena hai itu dari tempat ini). Di antara penggunaan kata ini 
terdapat dalam sabda beliau SAW kepada Adi bin Hatim, Sl OiSf 0] 

U (Ju j* (Sungguh tidak ada yang membuatmu lari dari hai ini 

kecuali apa yang engkau lihat). Dengan demikian, makna hadits di 
atas adalah; Janganlah keadaannya yang membuat orang lari 
mengeluarkan kalian. Tapi menurut Al Qurthubi dalam kitab Al 
Mufhim bahwa riwayat ini tidak benar, sebab tidak boleh dikatakan 
l afarra bahkan yang benar adalah ‘farara ” 

Iyadh juga berkata, “Menurut sekelompok ulama bahwa 
masuknya kata 77/a’ dalam kalimat ini merupakan kesalahan. Bahkan 
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sebagian mereka mengatakan kata tersebut hanya sebagai tambahan 
(untuk memberi penekanan), dan konon kata ini bisa juga digunakan 
sebagai tambahan dalam suatu kalimat sebagaimana halnya kata ‘ laa 
Sebagian lagi mengatakan kata ‘/7/a’ pada kalimat tersebut bermakna 
penetapan bukan penafian. Akan tetapi pendapat yang mengatakan 
bahwa kata itu sebagai tambahan nampaknya lebih tepat.” 

Al Karmani berkata, “Menggabungkan perkataan Ibnu Al 
Munkadir, ‘ janganlah kalian keluar karena lari darinya’, dengan 
perkataan Abu An-Nadhr, ‘ hendaklah kalian tidak keluar kecuali 
untuk lari darinya ’, adalah perkara yang sangat rumit. Karena secara 
zhahir keduanya saling bertentangan.” Kemudian Al Karmani 
menjelaskan permasalahan ini dengan mengemukakan beberapa 
pendapat, di antaranya: 

Pertama, periwayat bermaksud menjelaskan bahwa Abu An- 
Nadhr menafsirkan kalimat, ‘ jangan kalian keluar’, dengan arti 
pembatasan, yakni keluar yang dilarang adalah sekadar melarikan diri, 
dan bukan untuk tujuan lain. Maka perkataan Abu An-Nadhr 
merupakan penafsiran alasan pelarangan tersbut, bukan bermakna 
larangan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pandangan ini sangat jauh dari 
kebenaran, karena konsekuensinya bahwa kalimat tersebut berasal dari 
Abu An-Nadhr yang dia ucapkan setelah menukil riwayat, dan bahwa 
riwayatnya sama dengan lafazh riwayat Ibnu Al Munkadir. Padahal 
makna awal yang dipahami dari riwayat tersebut menyelisihi 
konsekuensi ini. 

Kedua, sama seperti yang pertama, hanya saja keterangan 
tambahan dinyatakan berasal dari Nabi SAW, dan periwayat telah 
menukil dua versi sekaligus, laiu penafsiran yang dimaksud juga 
berasal dari Nabi SAW. 

Ketiga , kata 77/a ’ pada kalimat tersebut adalah sebagai 
tambahan, tetapi disyaratkan bahwa kata ini benar-benar sebagai 
tambahan dalam percakapan orang Arab. 

Kedua puluh dua, hadits Aisyah tentang tha’un, yang akan 
dijelaskan pula pada pembahasan tentang pengobatan. 
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Kedua piiluh liga , hadits Aisyah RA tentang kisah wanita 
makhzumiyah yang mencuri. Penjeiasannya akan disebutkan pada 

pembahasan tentang huduud (hukuman yang telah ditentukan dalam 

" £ .. 

nash). Imam Bukhari menukilnya di tempat ini dengan lafazh, dJial Ui 
> ^ » 

jjiJl {Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang 


sebelum kama). Laiu pada sebagian jalur periwayatannya disebutkan, 
'jaT ^ o] {Sesungguhnya bani Israil biasanya...). Kalimat 


inilah yang selaras dengan masalah di tempat ini. Adapun penjelasan 
hadits secara detil akan disebutkan pada pembahasan mendatang. 

Kedua piiluh empat, hadits Ibnu Mas’ud RA tentang larangan 
berselisih dalam hai bacaan. Penjeiasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an. 

Kedua puluh lima, hadits Abdullah bin Mas’ud tentang kisah 
seorang nabi yang dizhalimi oleh kaumnya. 


üjl j* Ü fJUj OU iii JlU J\ ’jaj\ Jfc 


(Seakan-akan aku melihat kepada Nabi SAW saat menceritakan 
seorang nabi di antara para nabi yang dipukuli oleh kaumnya hingga 
berdarah). Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan keterangan yang 
tegas tentang nama nabi yang dimaksud. Namun, ada kemungkinan 
dia adalah Nabi Nuh AS. Ibnu Ishaq menyebutkan dalam kitab Al 
Mubtada', dan dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir surah Asy- 
Syu’araa' dari jalur Ishaq, dia berkata, J>, <üsi Up ‘Je- ’^\ ^ 'J* 

:J\3 liti «Op Aj OjUs-j 'jitT ry (LM <di 

y y y y y y y » * / 

{Diceritakan kepadaku oleh orang yang 


tidak aku tuduh berdusta, dari Ubaid bin Umair Al-Laitsi, 
sesungguhnya telah sampai kepadanya, bahwa kaum Nuh terkadang 
memukuli beliau dan mencekiknya hingga pingsan. Apabila telah 
sadar maka beliau berdoa, ‘Ya Allah, berilah ampunan untuk kaumku, 
karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui ’). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila riwayat tädi shahih, maka 
dipahami bahwa hai itu berlangsung pada awal dakwah beliau AS. 
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Adapun setelah beliau putus asa terhadap kaumnya, maka beliau pun 
berdoa sebagaimana disebutkan dalam firman Allah surah Nuuh [71] 
ayat 26, Jj^ J J* j-d 'i ( Wahai Tuhanku, janganlah 

Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal 
di permukaan bumi). Setelah menukil hadits di atas, Imam Muslim 
menyebutkan hadits bahwa Nabi SAW bersabda pada perang Uhud, 
išr j \Jt j* jä rdlj 'j£š (Bagaimana bisa selamat suatu kuum yang 

telah melukai wajah nabi mereka ), maka Allah menurunkan firman- 
Nya dalam surah Aali Imraan [3] ayat 128, djt J iili ( Tidak 

ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu). Atas 
dasar ini maka menurut Al Qurthubi —seperti akan disebutkan— 
bahwa Nabi SAW adalah orang yang bercerita dan sekaligus sebagai 
tokoh yang diceritakan. Adapun An-Nawawi berkata, “Nabi yang 
dikisahkan oleh beliau SAW adalah salah seorang nabi yang 
terdahulu. Namun, kejadian serupa telah menimpa pula pada Nabi kita 
SAW saat perang Uhud.” 

‘Jt 'Jtj (Dan dia mengusap darah dari wajahnya). 

Kemungkinan setelah Nabi SAW mengalami peristiwa seperti itu, 
maka beliau menceritakan kepada para sahabatnya, bahwa hai serupa 
pemah menimpa nabi sebelumnya. Kejadian yang dimaksud menimpa 
Nabi SAW saat perang Uhud, ketika wajah beliau SAW terluka dan 
darah mengalir di wajahnya. Dalam kondisi demikian, beliau 
menceritakan kisah nabi tersebut untuk menenangkan hati para 
sahabatnya. Namun, Al Qurthubi mengemukakan pendapat yang 
cukup ganjil. Dia bekata, “Sesungguhnya Nabi SAW adalah orang 
yang bercerita dan sekaligus tokoh dalam cerita”. Menurutnya, 
seakan-akan hai itu telah diwahyukan kepada beliau sebelum terjadi, 
dan tidak pula disebutkan nama nabi yang dimaksud. Tapi ketika 
kejadian dalam kisah menimpa beliau, maka diketahui bahwa yang 
dimaskud adalah beliau SAW sendiri. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan Al Qurthubi tidak selaras 
dengan sikap Imam Bukhari yang menempatkan hadits ini pada 
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pembahasan tentang bani Isra' il. Oleh karena itu, harus dipahami 
bahwa nabi yang dimaksud adalah salah seorang nabi dari kalangan 
bani Israil. Dalam Shahih Ibnu Hibban dari hadits Sahal bin Sa'ad 


disebutkan, OjUi* Sl J-? ^4!' õ! 


(Nabi SAW berdoa, Ya Allah, berilah ampunan kepada kaumku, 
karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui ’). Ibnu Hibban 
berkata, “Makna doa ini —yang beliau SAW ucapkan pada perang 
Uhud ketika wajahnya terluka— adalah, ‘Berilah ampunan untuk 
mereka atas dosa mereka yang telah melukai wajahku’. Bukan berarti 
mendoakan ampunan atas mereka secara mutlak. Sebab bila demikian 
niscaya akan dikabulkan. Apabila dikabulkan niscaya mereka akan 
masuk Islam semuanya.” Demikian pernyataan Ibnu Hibban. Seakan- 
akan dia membangun pandangannya atas asumsi yang tidak 
membolehkan sebagian doa Nabi SAW tidak lansung menjadi 

kenyataan dalam sebagian peristivva. Padahal asumsi ini kurang tepat, 

0 / / 

sebab telah dinukil dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

" / / *-> 

* 

(Dia memberiku dua perkara dan mencegah satu perkara). 


Hadits ini akan disebutkan lagi pada tafsir surah Al An’aam. 

Kemudian saya menemukan dalam Musnad Ahmad dari jalur 
Ashim, dari Abu Wa'il keterangan yang menolak penafsiran dari Al 
Qurthubi. Riwayat ini juga menginformasikan perang dimana 
Rasulullah SAW mengucapkan sabdanya itu, ddt aüi hJ' Jyuj 


iS P AUl AÜt JJliÜ J\Ž <l!p ip^" j*>'hp 

iOS jjiisi iJ >yä y* ^4^ J* 'J-fr Õ[ 

^ / / * * * <■ “ 

jibJi :aJÜI alp Jtä Jtä 0Sl ^yäl 'pj : J jÄi3 p f-d' 

jJr> j*L) <0* iili JP <01l JjLj J\ (Rasulullah SAW 


membagi harta rampasan perang Hunain di Jfranah, laiu orang- 
orang pun berdesakan berkerumun di sekitarnya. Maka beliau 
bersabda , ‘Sesungguhnya seorang hamba di antara hamba-hamba 
Allah, diutus oleh Allah kepada kaumnya, namun mereka 
mendustakannya dan melukainya. Maka dia mengusap darah dari 
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wajahnya dan berkata, ‘Ya Allah, berilah ampunan untuk kaumku, 
karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui’. ” Abdullah berkata, 
“Seakan-akan aku melihat kepada Rasulullah SAW ketika mengusap 
dahinya menceritakan laki-laki tersebuf ’.). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa perkataan Abdullah tidak 
berkonsekuensi bahwa Nabi SAW mengusap wajahnya yang berdarah, 
bahkan secara lahiriah beliau hanya memperagakan perbuatan nabi 
tersebut saat mengusap darah dari dahinya. Dari sini jelaslah 
kesalahan perkataan Al Qurthubi. 

Kedua pulub enam , Kedua puluh tujuh, dan Kedua pulult 
delapan masing-masing berasal dari Abu Sa’id, Hudzaifah, dan Abu 
Hurairah, tentang kisah laki-laki yang berwasiat agar dibakar setelah 
meninggal. Imam Bukhari menukil hadits ini melalui beberapa jalur, 
dan telah disebutkan pula pada pembahasan terdahulu —dalam bab 
tentang bani Israil— melalui jalur lain, maka di tempat ini saya akan 

menyebutkan seluruh faidahnya. 

Pada jalur pertama, Imam Bukhari menukil hadits ini melalui 
Qatadah, dari Uqbah bin Abdul Ghafir. Kemudian pada jalur 
berikutnya ditegaskan bahwa Qatadah telah mendengar langsung dari 
Uqbah. Adapun Uqbah yang dimaksud adalah Al Azdi Al Bashri. Dia 
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini, dan 
satu riwayat lagi yang telah disebutkan pada pembahasan tentang 
perwakilan. Laiu jalur periwayatan Mu’adz yang dikutip Imam 
Bukhari di atas, telah dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam 
Muslim, dari Ubaidillah bin Mu’adz Al Anbari, dari bapaknya. 

Äiii i—i-j (Allah memberinya harta yang banyak). Kata ‘ raghasa ’ 

artinya harta yang banyak. Dikatakan bahwa kata ‘ raghasa’ bila 
dikaitkan dengan sesuatu, artinya pokok sesuatu itu. Kemudian dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan, <&' Tapi menurut Ibnu At-Tm 

riwayat dengan lafazh ini tidak benar, dan jika benar —yakni dari segi 
periwayatan— maka seakan-akan lafazh yang dimaksud adalah 

yang bermakna harta. Demikan pemyataan Ibnu At-Tin. Ada pula 
kemungkinan versi riwayat Imam Muslim diartikan, “menjadikannya 
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sebagai pemimpin”. Makna ini dapat timbul bila huruf hamzah pada 
kata itu diberi tasydid. Berdasarkan pandangan ini maka makna hadits 
tersebut adalah, “Allah menjadikannya sebagai pemimpin dengan 
sebab hartanya.” 

«jiid 2 lžp J\3 (Uqbah berkata kepada Hudzaifah). Dia adalah 

Uqbah bin Amr, Abu Mas’ud Al Anshari Al Badari. 

iJa y Uitü» (Musa menceritakan kepada kami). Dia adalah Musa 

bin Ismail At-Tabudzaki. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
“Musaddad menceritakan kepada kami.” Akan tetapi Abu Dzar 
cenderung membenarkan riwayat mayoritas yang menyatakan riwayat 
tersebut dari Musa. Ini pula yang ditegaskan Abu Nu’aim dalam kitab 
Al Mustakhraj. Baik Musa maupun Musaddad sama-sama menerima 
riwayat itu dari Abu Awanah. Akan tetapi yang tepat di tempat ini 
adalah Musa. Sebab riwayat Musaddad telah dinukil sebelumnya oleh 
Imam Bukhari, laiu pada bagian akhir dia menjelaskan bahwa Musa 
telah menyelisihi Musaddad pada lafazh, r lj fjt ^ (Hari yang bertiup 

angin kencang), dimana dalam riwayat Musaddad disebutkan dengan 

lafazh, ( Hari yang panas). Redaksi riwayat Musa selengkapnya 

* 

telah dikutip pada awal pembahasan tentang bani Israil dengan lafazh, 
b-fj tjjläji (Perhatikanlah hari yang bertiup angin kencang). Kata 

‘raahan’ artinya angin yang bertiup dengan kencang. Terkadang 
digunakan pula dengan makna tempat yang dilintasi angin kencang. 
Al Jauhari berkata, “ Yaumu raahin artinya hari yang bertiup angin 
kencang. Adapun bila anginnya bertiup perlahan maka disebut ‘ Ar- 
Riih ” Sementara Al Khaththabi berkata, “ Yaumu raahin artinya hari 
yang berangin. Seperti dikatakan, ‘rajulu maalin’, yakni laki-laki yang 
memiliki harta.” 

Adapun lafazh pada riwayat di atas, “fii yaumi haarin ” (pada 
hari yang berangin). Menurut Ibnu Faris bahwa kata ‘ haarin ’ artinya 
angin yang bertiup dan mengeluarkan bunyi, seperti suara unta. Hai 
ini telah ditegaskan Abu Al Jiyani. Hanya saja salah seorang ulama 
muta'akhirin menduga bahwa perkataan Abu Ali Al Jiyani berkenaan 
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dengan riwayat pada bagian awal bab tentang bani Isra'il. Oleh karena 
itu, dia mengkritik Al Jiyani, bahwa tidak ada di tempat itu selain 
riwayatnya dari Musa bin Ismail, dan memang demikian. Akan tetapi 
maksud Al Jiyani adalah yang ada di tempat ini. 

dlLj! xs- \Ax- (Abdul Malik menceritakan kepada kami). Dia 


adalah Abdul Malik bin Umair (yang disebutkan pada sanad 

sebelumnya. Maksud Imam Bukhari adalah untuk menjelaskan bahwa 

Abdul lah Malik telah meriwayatkan melalui sanad ini seperti riwayat 

sebelumnya, kecuali pada kata ‘ raahin'. Hai ini menunjukkan 

kesalahan mereka yang menyebut riwayat pertama dengan lafazh, 

‘raahin ’ seperti dilakukan As-Sarakhsi. Laiu Abu Al Walid 

meriwayatkan dari Abu Awanah, uxp\s- äjj ( Pada angin yang 

* ' # - 

bertiup kencang). Riwayat Abu Al Walid diriwayatkan Imam Bukhari 
pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

^ Jrj OtT (Pernah ada seorang laki-laki 


menzhalimi dirinya). Dalam hadits Hudzaifah terdahulu disebutkan 
bahwa dia adalah seorang penggali kubur. Sementara dalam riwayat 
yang akan disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan hati 
dikatakan bahwa dia berburuk sangka terhadap amalannya. 
Disebutkan juga bahwa dia tidak pernah melakukan kebaikan. 
Perbedaan para ulama dalam mendudukkan hadits ini akan dinukil 
ditempat itu. Sementara dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, bC-j £>i 

oiS" (Bahwasanya seorang laki-laki sebelum kaliari). 


. i . , *1 i . v. 


l » 


(ij (Apabila aku telah 


meninggal maka bakarlah aku, kemudian tumbuklah aku, kemudian 
tebarkanlah aku). Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, Ci 4C J Ci 


cC <4 & »> JJ $ :JC .*f > :»jM cJT J\ 

o*'**o* et* * *' ' * 

ijjj* (J a berkata kepada anak-anaknya saat 


menjelang ajalnya, ‘Bapak yang bagaimanakah aku bagi kalian? ’ 
Mereka berkata, Bapak yang paling baik’. Ia berkata, ‘Sesungguhnya 
aku belum melakukan kebaikan sama sekali. Apabila aku telah mati, 
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maka bakarlah aku, kemudian haluskanlah, kemudian biarkanlah 
aku’). Maksudnya, dengan lafazh “dzaruunii”. Tapi dalam riwayat Al 
Kasymihani dinukil dengan lafazh, “ adzruunii Kata ‘ dzaruunii’ 
artinya biarkan/tinggalkan, sedangkan ‘ adzruniy ’ artinya tebarkan. 
Dikatakan, ‘ adzrat ar-riih syai’, yakni angin menerbangkan sesuatu 
dan membuatnya terpencar. Makna ini sesuai dengan riwayat Abu 
Hurairah dengan lafazh, ‘ dzarruunii ’. 

tu*J\ J {Pada angin). Ketika membahas riwayat Hudzaifah saya 

telah menyinggung perbedaan yang terjadi mengenai lafazh ini. 

Sementara dalam hadits Abu Sa’id dinukil dengan lafazh, ^ 

* ' * ' 

{Pada hari yang kencang), yakni hari yang bertiup angin kencang. 
Dalam hadits Mu’adz dari Syu’bah yang dinukil oleh Imam Muslim 
disebutkan, j {Pada angin yang bertiup kencang). Laiu 

tercantum dalam hadits Musa bin Ismail di bagian awal bab di atas, 
q A-k -Tij J\ jft-j cJS'! iii Jš>- {Hingga apabila api telah 

makan dagingku, dan telah menembus ke tulangku, dan aku telah 
hangus...). 

^Üp jjj ’jA &\'Jt {Demi Allah, jika Allah berkuasa atasku). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, ^ y& jj {Jika Tuahnku 

berkuasa atasku). Al Khaththabi berkata, “Mungkin timbul 
pertanyaan; bagaimana Allah mengampuninya padahal dia telah 
mengingkari kebangkitan dan kekuasaan Allah untuk menghidupkan 
orang yang mati? Jawabannya, orang itu tidak mengingkari 
kebangkitan, tetapi dia tidak mengetahui, dan mengira bila hai itu 
dilakukan niscaya dirinya tidak dibangkitkan sehingga tidak dapat 
diadzab. Keimanannya nampak dari pengakuannya bahwa dia 
melakukan perbuatan tersebut karena dorongan rasa takut kepada 
Allah.” 

Ibnu Qutaibah berkata, “Terkadang sebagian kaum muslimin 
keliru dalam memahami sebagian sifat-sifat Allah, tetapi hai itu tidak 
menjadikan mereka kafir”. Pemyataan Ibnu Qutaibah ditolak oleh 
Ibnu Al Jauzi. Dia berkata, “Pengingkaran terhadap sifat qudrah 
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(berkuasa) adalah suatu kekufuran menurut kesepakatan ulama. 

Adapun hadits di atas tidak berkonotasi pengingkaran terhadap sifat 

qudrah. Sebab makna lafazh, ‘ qadara’ pada kalimat itu tidak 

bermakna berkuasa, akan tetapi bermakna mempersempit, sama 

seperti firman-Nya dalam surah Ath-Thalaaq [65] ayat 7, ^ °j*'j 

* 

(Barangsiapa yang dipersempit rezekinya). Sedangkan kalimat ‘ la 

alliy adhaüallaah’, bukan bermakna; barangkali aku luput dari Allah. 
Dikatakan, ‘ Dhalla syai\ yakni sesuatu telah luput dan pergi. Sama 

i 

seperti firman Allah dalam surah Thaahaa [20] ayat 52, Yj J-& 

(Tuhan kami tidak akan salah dan tidak pula lupa). Barangkali 


laki-laki dalam kisah itu mengucapkan perkataannya didorong oleh 
kepanikan dan ketakutan yang sangat. Sebagaimana kesalahan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam kisah lain, dimana dia berkata, 
‘Engkau hambaku dan aku tuhan-Mu’. Dengan demikian makna 
perkataannya, ‘ la'in qaddarallahu alayya’ adalah; jika Allah telah 
menakdirkan untuk menyiksaku niscaya Dia tetap akan menyiksaku. 
Atau orang ini hanya menetapkan adanya pencipta, dan berada di 
masa kevakuman wahyu, sehingga belum sampai kepadanya syarat- 
syarat iman. Namun, pendapat paling kuat adalah bahwa orang itu 
mengucapkan perkataannya dalam kondisi panik dan didominasi rasa 
takut sampai dia tidak mengerti apa yang dia katakan. Ia 
mengucapkannya dan tidak memaksudkan yang sebenarnya. Bahkan 
keadaannya saat itu seperti orang yang lalai, linglung, dan lupa, yang 
tidak diperhitungkan perbuatannya. Pendapat paling jauh dari 
kebenaran adalah mereka yang mengatakan bahwa dalam syariat 
orang itu bahwa orang kafir pun diampuni.” 






: Jtii -üll (Allah memerintahkan 


kepada bumi seraya berfirman, “Kumpulkanlah apa yang ada 
padamu dari [bagian-bagian tubuhjnya”, maka bumi pun 
melakukannya). Dalam hadits Salman Al Farisi yang dinukil Abu 
Awanah dalam kitab Shahih- nya disebutkan, j-» o\>3 jS* d <Üit Jö 
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(Allah berfirman kepadanya, 'Jadilahmaka ia pun ja di 

seketika lebih cepat daripada kedipan mata). Semua ini —seperti 
dikatakan oleh Ibnu Aqil— adalah berita tentang apa yang akan terjadi 
di hari Kiamat. Bukan seperti pendapat sebagian orang bahwa yang 
diajak berbicara adalah ruhnya. Karena pendapat ini tidak selaras 
dengan lafazh hadits, “ Allah mengumpulkannya. ” Disamping itu, 
pembakaran dan penebaran di angin hanya terjadi pada jasad, dan 
inilah yang akan dikumpulkan dan dikembalikan saat kebangkitan. 

dhaiAi Jüj (Selainnya berkata, “Takut kepada-Mu”). 

Orang yang dimaksud adalah Abdurrazzaq, dimana dia menukil dari 
Ma'mar dengan lafazh, “ khasyyatuka” sebagai ganti lafazh, 
U makhaafatuka”. Irnam Ahmad menukil juga dari Abdurrazzaq seperti 
ini. Laiu dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, “ makhaafatuka ”, dan 
dalam hadits Hudzaifah, “ khasyyatuka 

atihä (Dia menyambutnya dengan rahmat-Nya). Dalam 

riwayat Al Kasymihani menggunakan lafazh, ‘ fatalaafaahu Ibnu At- 
Tin berkata, “Adapun lafazh, ‘ fatalaqqaahu ’ memiliki makna cukup 
jelas. Akan tetapi yang masyhur bahwa kata setelah kata ‘ talaqqaa ’ 
menggunakan huruf ba' di awalnya (fatalaqqahu birahmatihi). Oleh 
karena itu kata i rahmah’ pada kalimat di atas diberi baris ‘ fathah’ 
karena berkedudukan sebagai objek. Namun, ada kemungkinan kata 
itu digolongkan dalam jenis laki-laki dan diberi baris ‘ dhammah’ 
karena berkedudukan sebagai pelaku. Sedangkan kata, Aalaafaahu’ 
aku tidak tahu kesesuaiannya dengan redaksi hadits, kecuali bila 
dikatakan ia berasal dari kata ‘ fatalaffafahu ’ yang artinya meliputinya. 
Namun karena tiga huruf ‘ faa ’ berkumpul, maka yang terakhir diubah 
menjadi ‘ alif’ seperti kata ‘ dassaaha’ yang berasal dari kata 
‘dassasaha ” Demikian pemyataan Ibnu At-Tin yang terkesan 
dipaksakan. Bahkan menurut saya, kata itu terdiri dari tiga huruf 
(tsulaatsi), dan maknanya sama seperti kata ‘ talaqqaa ’ (menyambut). 
Penggunaan kata tersebut ditemukan juga dalam hadits Salman, U» 
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✓ J O £ ^ 

i] 'y dp 0' IaoIp aü*>ü (Disebabkan apa yang ditemuinya di sisinya maka 
dia diampuni). 

Kedua pulult sembilan, hadits Abu Hurairah RA tentang 
seorang laki-laki yang memberi piutang kepada orang lain. 
Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang jual-beli. 

Ketiga puluh, hadits Abdullah bin Ümar tentang wanita yang 
mengikat kucing, dan saya belum menemukan keterangan tentang 
nama wanita itu. Hanya saja telah dikemukakan terdahulu bahwa dia 
berkulit hitam dan berasal dari suku Himyar dari kalangan bani Isra'il. 
Disebutkan pula bahwa semua itu tidak bertentangan. Hai itu telah 
dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang awal mula 
penciptaan. 

Ketiga puluh satu , hadits Abu Mas’ud tentang hal-hal kenabian 
yang didapati manusia. 

syLd> “Jt- (Dari Abu Mas’ud). Demikianlah yang asli. 

* ' 

Demikian Ad-Daruquthni menceritakannya dalam kitab Al Ilal , dan 
dia berkata, “Abu Malik Al Asyja’i telah menukilnya dari Rib’i, dari 
Hudzaifah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayatnya dinukil oleh Imam 
Ahmad. Namun, tidak tertutup kemungkinan bila Rib’i telah 
mendengar hadits itu dari Abu Mas’ud dan dari Hudzaifah sekaligus. 

ÜJjat Cj> Oi (Sesungguhnya di antara apa yang 

didapati manusia dari perkataan kenabian). Kata ‘ an-naas ’ berbaris 
‘dhammah ’ dalam semua riwayat karena berkedudukan sebagai 
pelaku. Akan tetapi bisa pula diberi baris ‘ fathah ' dan dianggap 
sebagai objek. Sehingga maknanya adalah; di antara perkara yang 
sampai kepada manusia. 

Maksud, ‘perkataan kenabian’ adalah sesuatu yang disepakati 
oleh para nabi, yakni perkara yang dianjurkan para nabi dan tidak 
pemah dihapus dalam syariat-syariat mereka, sebab ia adalah perkara 
yang diterima akal. Laiu dalam riwayat Abu Daud, Imam Ahmad dan 
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selainnya diberi tambahan, (Kenabian yangpertama), yakni 

sebelum Nabi kita SAW. 

li (Lakukan apa yang engkau suka). Ini adalah 


perintah yang bermakna berita, atau mungkin juga berkonotasi 
ancaman. Maksudnya, lakukan apa yang engkau suka, karena 
sesungguhnya Allah akan membalasmu. Atau, perhatikan apa yang 
ingin engkau lakukan, jika termasuk perkara yang tidak memalukan, 
maka lakukanlah. Namun, jika termasuk perkara yang memalukan, 
maka tinggalkanlah. Atau, jika engkau tidak mälu kepada Allah atas 
sesuatu, maka kamu wajib tidak mälu kepada-Nya dalam urusan 
agama, lakukanlah dan jangan peduli dengan makhluk. Atau, anjuran 
untuk mälu dan menyitir keutamaannya, yakni jika tidak boleh 
melakukan semua yang engkau suka, maka tidak boleh meninggalkan 
rasa mälu. 

Ketiga puiuh dua, hadits Ibnu Ümar “ Ketika seorang laki-laki 
sedang menyeret kainnya karena sombong, maka ia dibenamkan." 
Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang pakaian. 
Abdullah yang disebutkan di tempat ini adalah Ibnu Al Mubarak, 
bukan Abdullah bin Wahab. Sebab keduanya sama-sama telah 
menukil hadits di atas dari Yunus. Riwayat Abdullah bin Wahab 
diriwayatkan An-Nasa'i dan Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya. 


UJ*jj alp 4m\j (.Riwayat ini dinukil pula oleh 


Abdurrahman bin Khalid dari Az-Zuhri). Abdurrahman bin Khalid 
adalah Ibnu Musafir. Maksudnya, Abdurrahman bin Khalid 
meriwayatkan dari Az-Zuhri seperti sanad di bagian awal hadits. 
Sanad riwayat Abdurrahman telah disebutkan melalui sanad yang 
maushul dalam pembahasan tentang pakaian. 

Ketiga puiuh tiga, hadits Abu Hurairah tentang keutamaan hari 
Jum’at. Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang jum’at. 

Ketiga puiuh empat, hadits Muawiyah tentang larangan 
menyambung rambut. Hadits ini telah disebutkan melalui jalur lain, 
dan akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya. 
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äl*i> ‘J- j xs- iiuj (Riwayat ini dinukil pula oleh Ghundar dari 

Syu’bah). Riwayat yang dimaksud telah disebutkan melalui sauad 
yang maushul oleh Imam Muslim dan An-Nasa'i dari jalurnya. Laiu 
Imam Ahmad dan Ibnu Syaibah meriwayatkan dari Ghundar —yakni 
Muhammad bin Ja’far— dari Syu’bah. 

Penutup 

Pembahasan tentang cerita para nabi, serta yang berkaitan 
dengannya yaitu cerita bani Isra’il telah memuat 209 hadits marfu’. 
Hadits-hadits yang diulang baik pada pembahasan ini maupun pada 
pembahasan sebelumnya sebanyak 127 hadits dan yang tidak diulang 
sebanyak 82 hadits. 30 diantaranya adalah hadits mu’allaq, dan 
sisanya memiliki sauad yang maushul. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim kecuali 
hadits Aisyah, “ Ruh-ruh bagaikan tentara”, hadits, “Aku telah melihat 
As-Sadd (tembok)” keduanya adalah hadits muallaq , hadits Abu 
Hurairah “ Ibrahim bertemu bapaknya”, hadits Ibnu Abbas tentang 
kisah Zamzam dan pembangunan Ka’bah (secara panjang lebar), 
hadits Abu Hurairah tentang permintaan perlindungan untuk Al Hasan 
dan Al Husain, hadits Sabrah bin Ma’bad, hadits Abu Asy-Syamus, 
hadits Abu Dzar (ketiganya adalah hadits mu’allaq), hadits Ummu 
Ruman tentang berita dusta yang dituduhkan kepada Aisyah, hadits 
Abu Hurairah, “ Hanya saja dinamakan Khadhir/Khidhir”, hadits Ibnu 
Mas’ud tentang Yunus AS, hadits Abu Hurairah, “ Diringankan Al 
Qur'an bagi Dawud”, hadits Ümar, “ Janganlah kallan 
menyanjungku ”, hadits Aisyah tentang makruhnya bertolak pinggang, 
hadits Abdullah bin Amr, “ Sampaikan dariku ”, hadits Abu Hurairah, 
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi tidak menyemir”, hadits Aisyah 
tentang Tha’un, dan hadits Abu Mas’ud tentang mälu. 

Pada pembahasan ini juga terdapat 86 atsar dari sahabat dan 
generasi sesudah mereka. 
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